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Buku ini membahas aturan-aturan syariah islamiyyah yang disandarkan kepada dali!-dalil
yang shahih baik dari AI-Qur'an, As-Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini tidak hanya

membahasfiqih sunnah saja atau membahasfiqih berasaskan logika semata'
Selain itu, karya inijuga mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materifiqih

dari semua madzhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) dari

sumber-sumber hukum lslam baik yang naqli maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, dan ju$a

ijtihad akalyangdidasarkan kepada prinsip umum dan semangattasyri'yangotentik).
Pembahasan buku inijuga menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat-

pendapat menurut imam empat madzhab (lmam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali).

Buku ini merupakan jilid ketiga dari 10 jilid yang kami terbitkan. Pada jilid keti$a ini,

disajikan pembahasan mengenaiseluk-beluk fiqih antara lain : Puasa, I'tikaf, Zakat, Haji, dan

Umrah.
Semoga karya Profesor Wahbah az-Zuhaili, ulama asa! Suriah, ini dapat memberikan

manfaat yang selua+seluasnya kepada umat lslam, khususnya ba$i Anda sekalian, para

pembaca yang dirahmatiAllah SWT.

WAHBAH M-ZUHAILI lahir di Dair 'Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932. Pada tahun 1956,

beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar Fakultas Syariah.

Beliau memperoleh gelarmagisterpadatahun 1959 pada bidangSyariah lslam dariUniversitas

Al-Azhar Kairo dan memperoleh gelar doKor pada tahun 1959 pada bidang Syariah lslam dari

Universitas Al-Azhar Kairo. Tahun 1963, beliau mengaiar di Universitas Damaskus. Di sana,

beliau mendalami ilmu fiqih serta ushulfiqih dan mengaiarkannya di Fakultas Syadah. Beliau

juga kerap mengisi seminar dan.acara televisi di Damaskus,,Fq*rA! Arab, Kuwait, dan Arab

Saudi. Ayah beliau adalah seorang hafizh Qur' an dar menciifulAs'Sunnah'
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Pengantar Penerbit

Agama Islam kaya akan tuntunan hidup

bagi umatnya. Selain sumber hukum utama

yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah, Islam juga

mengandungi aspek penting yakni fiqih. Fiqih

Islam sangat penting dan dibutuhkan oleh

umat Islam, karena ia merupakan sebuah

"manual book" dalam menjalankan praktik
ajaran Islam itu sendiri, baik dari sisi ibadah,

muamalah, syariah, dan sebagainya.

Hadir di hadapan Anda, sebuah hasil kar-

ya ulama kontemporer yang kapasitasnya su-

dah tidak diragukan lagi, Profesor Wahbah

az-Zuhaili. Ulama asal Suriah ini hadir dengan

pembahasan Fiqih Islam yang lengkap dan

komprehensif. Buku ini merupakan jilid ketiga

dari 10 jilid yang kami terbitkan.

Buku ini membahas aturan-aturan sya-

riah islamiyyah yang disandarkan kepada da-

lil-dalil yang shahih baik dari Al-Qur'an, As-

Sunnah, maupun akal. Oleh sebab itu, kitab ini
tidak hanya membahas fiqih sunnah saja atau

membahas fiqih berasaskan logika semata.

Buku ini juga mempunyai keistimewaan

dalam hal mencakup materi-materi fiqih da-

ri semua madzhab, dengan disertai proses

penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkaam) da'

ri sumber-sumber hukum Islam baikyang naqli

maupun aqli (Al-Qur'an, As-Sunnah, dan juga

ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip

umum dan semangat tagtri' yang otentik).

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya

terfokus pada satu madzhab tertentu. Buku

ini lebih menekankan kepada metode perban-

dingan antara pendapat-pendapat dalam

madzhab empat (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya-

fi'iyyah, dan Hanabilah), dan pada beberapa

permasalahan juga dipaparkan beberapa pen-

dapat madzhab selain madzhab yang empat.

Dalam memaparkan pendapat suatu madzhab,

penulis berusaha untuk merujuk langsung ke-

pada kitab-kitab utama dalam madzhab terse-

but. Buku ini juga memerhatikan keshahihan

hadits yang dijadikan dalil. Oleh sebab itu,

setiap hadits yang dijadikan dalil oleh fuqaha

akan di-tak/rn7 dan di-tahqiq.

Dari segi pembahasan hukum, buku ini
membahas perbedaan-perbedaan hukum yang

terdapat dalam setiap masalah fiqhiyyah dan

membandingkan permasalahan yang ada dalam

satu madzhab dengan madzhab lain.

Keunggulan lain dari buku ini adalah bu-

ku ini lebih memfokuskan pada sisi praktikal.

Oleh sebab itu, ia tidak menyinggung masalah-

masalah rekaan yang tidak mungkin terjadi,

seperti masalah perbudakan karena hal itu
sudah tidak relevan dengan kehidupan univer-
sal modern masa kini.

Penulis juga akan menyebutkan pendapat

yang rajih, terutama bila di antara pendapat

tersebut ada yang bersandar kepada hadits
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dhail atau di saat satu pendapat mempunyai
potensi Iebih untuk menimbulkan kemasla-

hatan dan menolak kerusakan.

Para pembaca juga akan dengan mudah

dalam memahami pembahasan dalam buku
ini. Penulis menggunakan redaksi bahasa

yang mudah dipahami, rangkaian kalimatnya

sederhana, dan sistematikanya sesuai dengan

pemahaman kontemporer. Penulis juga ber-
usaha untuk membahas beberapa permasa-

lahan fiqih kontemporer. Pembahasan ini di-

lakukan dengan berb ekal kaidah-kaidah syara',

dasar-dasar utamanya, dan juga keputusan-

keputusan fuqaha.

Akhirnya, semoga karya besar ini dapat

memberikan manfaat yang seluas-seluasnya

kepada umat Islam, khususnya bagi Anda se-

kalian, para pembaca yang dirahmati Allah
SWT.

B il la ahi t-taufi iq wal -hid a ayah

Allaahu a'lam bish-shawaab.
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BAB KETIGA

PUASA DAN I'TIKAF

A. PUASA

7. DEFINISI, RUNUN, WAKTU, DAN FAEDAH

PUASA

a. Deflnisl, Rukun, Waktu, dan Faedah
Puasa

Deftnlsl Puasa

Arti shaum [puasa) dalam bahasa Arab

adalah menahan diri dari sesuatu. Shaa-

ma 'anil kalaam artinya menahan diri dari

berbicara. Allah Ta'ala berfirman tentang

Maryam,

d;rr'i41...
"sesungguhnya aku telah bernadzar ber'

puosa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih."

(Maryam:26)

Puasa yang dimaksud dalam ayat ini ada-

lah diam, tidak berbicara. Orang-orang Arab

mengatakan shaama an-nahaaru (siang se-

dang berpuasa) apabila gerak bayang-bayang

benda yang terkena sinar matahari berhenti
pada waktu tengah hari.1

Sedangkan arti shaum menurut istilah

syariat adalah menahan diri pada siang hari

dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai

niat oleh pelakunya, sejak terbitnya fajar sam-

pai terbenamnya matahari.z Artinya, puasa

adalah penahanan diri dari syahwat perut dan

syahwat kemaluan, serta dari segala benda

konkret yang memasuki rongga dalam tubuh

[seperti obat dan sejenisnya), dalam rentang

waktu tertentu-yaitu sejak terbitnya fajar ke-

dua (yakni fajar shadiq) sampai terbenamnya

matahari-yang dilakukan oleh orang tertentu
yang memenuhi syarat-yaitu beragama Is-

lam, berakal, dan tidak sedang haid dan ni-

fas, disertai niat-yaitu kehendak hati untuk

melakukan perbuatan secara pasti tanpa ada

kebimbangan, agar ibadah berbeda dari ke-

biasaan.

1 Penyair berkata,

"Kuda-kuda yang berpuasa dan yang tidak berpuasa, di bawah debu yang beterbangan, si:mentara kudalkuda lain mengunyah

tali kekang."

Yang ia maksud dengan kuda yang berpuasa adalah yang tidak meringkik
2 Al-Lubaab (L/162); asy-Syarhush Shaghiir(l/681,689);Mughnil Muhtaaj (l/420);ol'Mughnii(3184); Kasysyaaful Qinaa'(2/348'

34e).

r;Lir,.ri5 61i, u*it -i lav'p ktiv ,1.-
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Rukun Puasa
Rukun puasa adalah menahan diri dari

syahwat perut dan syahwat kemaluan; atau

menahan diri dari hal-hal yang membatalkan.

Madzhab Maliki dan Syafi'i menambahkan

rukun lain, yaitu niat pada malam hari.

Waktu Puasa
Waktu puasa adalah sejak terbitnya fajar

sampai terbenamnya matahari. Di negeri yang

sama panjangnya antara malam dan siang, atau

ketika siang jauh lebih panjang dari malam

seperti di Bulgaria, waktu puasa disesuaikan

dengan waktu negara terdekat, atau disesuai-

kan dengan waktu Mekah. Dalilnya adalah fir-
man Allah Ta'ala,

':.. Makan dan minumlah hingga jelas

bagimu (perbedaan) antara benang putih dan

benang hitam, yaitu fajar...." (al-Baqarah:
1.87)

Kata benang dalam ayat ini adalah ung-

kapan majaz, artinya ielas bagimu terangnya

siang dari gelapnya malam, dan ini terwujud
dengan terbitnya fajar. Tentang sabda Nabi

saw.,

"sesungguhnya Bital 
^rngrhordangkan

adzan pada malam hari. Silakan kalian (terus)

makon dan minum sampai lbnu Ummi Maktum

meng umqndang kan adzen,"

Ibnu Abdil Barr berkata, hadits ini me-

nunjukkan bahwa yang dimaksud dengan

benang putih adalah pagi, dan bahwa makan

sahur hanya boleh dilakukan sebelum terbit
fajar. Demikianlah ijma seluruh ulama.

F*dah Puasa

Faedah puasa amat banyak, baik dari as-

pek rohani maupun jasmani; di antaranya be-

rikut ini.

Puasa merupakan bentuk ketaatan kepa-

da Allah Ta'ala. Seorang mukmin mendapat-

kan pahala terbuka yang tiada batasnya, se-

bab puasa adalah untuk Allah SWT dan karu-

nia Allah amat luas. Dengan puasa seseorang

mendapat keridhaan Allah, berhak masuk

surga melalui pintu yang khusus disediakan

bagi orang-orang yang berpuasa, yang disebut

dengan pintu ar-Rayyan.3

Orang yang berpuasa menjauhkan dirinya
dari azab Allah Ta'ala, yang akan menimpa

akibat maksiat-maksiat yang kadang ia laku-

kan. Puasa merupakan kafarat (penghapus)

dosa dari tahun ke tahun. Dengan melakukan

ketaatan kepada Allah, seorang mukmin dapat

beristiqamah di atas kebenaran yang disyari-

atkan oleh Allah 'Azza wa falla, sebab puasa

merealisasikan takwa yang esensinya adalah

melaksanakan perintah-perintah dan men-

jauhi larangan-larangan Tuhan. Allah Ta'ala

berfirman,

"Wahai orang-orang yang beriman! Di-

wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana di-

wajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu

b ertal<vt a." (al-Baqarah: 1 83)

ii'i 6 t;.?t) UK ,p 'o\i tx 3t
l'

t), '

?-&ii ..rr

3 lmam Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad bahwa Nabi saw bersabda,

Li t;. S;;. 
" 

,yi ';; "ti 
,i'* Li L J;J;-o ,:q'ii. c|:;lt L. S!i. ,'ot1t'.: te.t';' , C:',,

"Di surga ada sebuah pintu yang disebut ar-Rayyan. Pado Hari Kiamat hanya orang-orang yang berpuasa yang masuk surga

melalui pintu ini. Selain mereka tidak ada yang masuk lewat sana. Setelah mereka masulT pintu ini ditutup, sehingga tidak ada lagi
orang yang masuk lewat sana." (at-Targhiib wat-Tarhiib 2 /82-83)
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Puasa merupakan training center terbesar

bagi akhlak. Di sana seorang mukmin melatih
diri dengan berbagai budi pekerti. Sebab, puasa

adalah melawan hawa nafsu dan dorongan-

dorongan setan yang terkadang menggodanya.

Dengan puasa, seseorang berlatih sabar dalam

menahan diri dari sesuatu yang terlarang dan

berlatih mengatasi kesulitan yang dihadapi-

nya. Terkadang dia melihat makanan yang

lezat dimasak di hadapannya, aroma masakan

membuat air liurnya mengucu[ dan air jernih

yang segar terlihat amat menarik di matanya,

tapi dia menahan diri, menunggu waktu untuk
boleh menyantapnya.

Puasa mengajarkan sifat amanah dan me-

numbuhkan perasaan diawasi oleh Allah Ta'ala

dalam keadaan sepi maupun ramai. Sebab, ke-

cuali Allah tidak ada yang mengawasi apakah

orang yang berpuasa itu benar-benar mena-

han diri dari makan-minum atau tidak.

Puasa menguatkan kehendak, mengasah

tekad, dan memupuk kesabaran. Puasa juga

membantu penjernihan pikiran serta pencip-

taan ide-ide cemerlang, apabila orang yang

berpuasa telah melampaui fase kelesuan dan

melupakan gejala-gejala kelemasan yang ter-
kadang dialaminya. Luqman pernah berkata

kepada putranya, 'Anakku, apabila lambung

terisi penuh, pikiran menjadi tumpul, hikmah
menjadi bisu, dan organ-organ tubuh menjadi

malas untuk beribadah." 6

Puasa mengajarkan keteraturan dan ke-

disiplinan, sebab dia mengharuskan orang
yang berpuasa untuk makan dan minum pada

waktu yang sudah ditentukan. Puasa juga

menciptakan rasa persatuan di antara kaum

Muslimin di seluruh penjuru dunia. Mereka

semua berpuasa dan berbuka pada waktu yang

sama, sebab Tuhan mereka sama dan ibadah

mereka pun sama.

Puasa menumbuhkan rasa kasih sayang

dan persaudaraan, menciptakan rasa solidari-
tas dan ikatan saling menolong yang meng-

hubungkan kaum Muslimin satu sama lain.

Pengalaman akan rasa lapar dan kekurangan,

misalnya, mendorong orang yang berpuasa

untuk memberi bantuan kepada orang lain,

berkontribusi dalam mengentaskan kemiskin-

an, kelaparan, dan penyakit. Dengan demikian,

ikatan sosial di dalam masyarakat bertambah

kokoh, dan setiap individu memberi sumbang-

sih dalam mengatasi kasus-kasus penyakit di
dalam masyarakat.

Kenyataannya, puasa juga memperbarui

kehidupan individu dengan memperbarui

sel-sel tubuhnya, membuang sel-sel yang

sudah aus, mengistirahatkan lambung dan

alat pencernaan, memberi diet bagi tubuh,

memusnahkan limbah yang mengendap dan

makanan-makanan yang tidak tercerna di

dalam tubuh, serta mengusir kebusukan dan

kelembaban yang ditinggalkan oleh makanan

dan minuman. Nabi saw. pernah bersabda,

tr:i,;;
"Berpuasalah, niscaya kalian sehat.'^

Tabib Arab, al-Harits bin Kaldah, berkata,
"Lambung adalah sarang penyakit, dan diet
adalah obat yang paling ampuh."

Puasa merupakan bentuk jihad melawan

nafsu untuk membersihkannya dari kotoran-

kotoran dan dosa-dosa duniawi, serta menu-

runkan gelora syahwat dengan cara mengatur

makan dan minum. Nabi saw. pernah bersab-

da,

i;qr ,,,o,
t/

A {h'i 7al' rj

4 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Sinni dan Abu Nu'aim dalam ath-Thibb dari Abu Hurairah.

Baglan 1: lbadah
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,yrc4eit 4.J;1fry{:;$
;Grl ip r'Au,* yx-

"Wahai pora pemuda, siapa pun di anta-

ra kalian yang memiliki kemampuan, hendak-

nya menikah. Sebab, pernikahan itu akan

membuatnya lebih menjaga pandangan dan

memelihara kemaluan. Dan siapa pun yang

belum mampu menikah, hendaknya berpuasa.

Sebab, puctso dapat mengurangi geiolak syah'

watnya.'6

Al-Kamal ibnul Hammam berkata, puasa

adalah rukun Islam ketiga, setelah syahadat

dan shalat, yang disyariatkan Allah SWT untuk

menghasilkan beberapa manfaat, antara lain

berikut ini.

Pertama, puasa dapat menenangkan do-

rongan nafsu iahat, menurunkan gejolaknya

dalam hal-hal tidak berguna yang berhubung-

an dengan seluruh organ tubuh, seperti mata,

lidah, telinga, dan kemaluan. Dengan puasa,

gerak semua organ tubuh akan melemah. Ka-

rena itu, ada pepatah begini, "fika nafsu lapa4,

semua organ akan kenyang. Tapi jika nafsu ke-

nyang, semua organ akan lapar."

Kedua, puasa menumbuhkan rasa kasih

sayang kepada orang-orang miskin. Dengan

merasakan penderitaan akibat lapar selama

beberapa waktu, seseorang akan teringat ke-

pada orang lain yang sering menderita kela-

paran. Akhirnya, timbul rasa kasih di hatinya

lalu dia pun memberi bantuan, sehingga dia

memperoleh pahala dari Allah Ta'ala.

Ketiga, ikut merasakan penderitaan yang

terkadang dialami kaum fakir miskin. Hal ini
akan meningkatkan martabat seseorang di sisi

Allah Ta'ala.

Pengarang kitab al-lidhaah menulis, "Ke-

tahuilah, puasa adalah salah satu rukun agama

yang paling besax, dan merupakan salah satu

aturan syariat yang paling kokoh. Dengan pua-

salah dorongan nafsu iahat ditaklukkan. Puasa

merupakan gabungan dari amalan hati dan

penghindaran diri dari makan, minum, dan

hubungan badan sejak pagi hingga sore hari.

Puasa adalah amal yang sangat utama, tapi
paling berat bagi nafsu. Allah telah memuji

puasa dalam sebuah ayat,

'Sungguh, laki-laki dan perempuan Muslim,

...loki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-

laki dan perempuan yang bersedekah,laki-laki

dan p erempuan y o ng b erp uasa...."' (al-Ahzaab:

3s)

b. Keutamaan Bulan Ramadhan dan
Lallatul Qadar

Ramadhan adalah bulan yang paling mu-

lia. Pada bulan inilah permulaan turunnya
Al-Qur'an. Dia adalah bulan ketaatan, ibadah,

dan perbuatan baik. Dia juga bulan ampunan,

rahmat, dan keridhaan. Dalam bulan ini ter-

dapat Lailatul Qadar [Malam Kemuliaan) yang

lebih baik daripada seribu bulan. Dengan sa-

rana bulan ini, seorang mukmin memperbaiki

perilaku keagamaannya dan menata urusan

dunianya. Pada bulan ini banyak kesempatan

bagi terkabulnya doa.

Banyak hadits Nabi saw. yang menyebut-

kan keutamaan bulan Ramadhan dan keuta-

maan berpuasa di dalamnya, di antaranya se-

bagai berikut.
1. Sabda Nabi saw.,

^Ati" rUl; "ii,'16r rfut +

i

5 Diriwayatkan oleh iamaah dari tbnu Mas'ud. Lihat Naitul Authaar (6/99). Baa'ah artinya biaya pernikahan. Wiiaa' artinya mele-

mahkan nafsu berahi.
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"Bulon paling

madhan, dan hari

Jumat.'6

utama adalah bulan Ra-

poling utama adalah hari
, '-i: -t>dc)

oo-.
ai*ll

i1 ;A ola;., t' eu Sqir e,
t" itSi',ii 3fi

"seandainya manusia mengetahui besar

nya pahala yang tersedia di bulan Ramadhan,

niscaya dia berharap bulan Ramadhan itu se-

panjang tahun.'a

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ubadah

bin Shamit bahwa pada suatu hari, ketika bu-

lan Ramadhan tiba, Rasulullah saw. bersabda,

t* yt,r ,srJ f;;* i'w' V;i
iG'-,st q )sx-: c:iAt L;,:-, ,i:;}t

l)l
6 t/o, ,2

o#. l"

"P:V )tli;i Y.i; a,ii h;A:,,);Li.i>r rt yi

Lt're ;tU,

v1'. ') {vtv. i
c

Lt

e.u*ir q.,. q. yl

,t

,y

i$t v1 
' 

j* i,r i6 .-b:*b ut^;4; jy
,. ,;. r,-o. t,t ' 

"'iei;'#" 7*,*.1-vi

6

I
9

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir dari Abdullah bin Mas'ud. Sanadnya terputus (Majma'uz Zawaa'id

3/t40).
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiin lbnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan al-Baihaqi dengan sanadnya

dari Abu Mas'ud al-Ghifari. Salah seorang perawi dalam sanadnya diragukan ke-tsiqah-annya (at-Targhiib wat-Tarhiib 2/102;
Mai ma'uz Zawaa' id 3 / I 4 l).
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah (at-Targhiib wat-Tarhiib 2/97).

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (at-Targhiib wat-Tarhiib 2/92).

teq'y.#c ilich' N
; :#t :"i,€;i ;'ar t t3b ;s9'1

" Bulan Ramadhan yang penuh berkah telah

datang. Dalam bulan ini Allah melimpahkan

rahmat kepada kalian, menghapus kesalahan,

dan mengabulkan doa. Allah Ta'ala memerha'

tikan perlombaan kalian di dalamnya, dan Dia

membanggakan kalian kepada para malaikat-

Nya. Karena itu, perlihatkanlah giatnya diri
kalian kepada Allah. Sesungguhnya orang yang

sengsara adalah yang tidak mendapatkan rah'
mat Allah Azza wa Jalla dalam bulan ini."

2. Sabda Nabi saw.,

qt;i JA itva, iG tiy

1r;3t o'&i ,$r,)'tri
'Apabila bulan Ramadhan' tiba, Orrru-rrnru

surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan

setan- setan dibelenggu.'8

3. Sabda beliau,

,)t

3t--, :c;ir d\i;;J'Jlt o:Ar ot )-hi
.lo,

I

j,6Jl
"Shalat lima waktu, shalat Jumat hingga

shalat Jumat berikutnya, dan bulan Ramadhan

hingga bulan Ramadhan berikutnya adalah

penghapus dosa-dosa yang dilakukan di sela-

selanya, asalkan dosa-dosa besar dijauhi.'a

4. Sabda beliau,

"ii:y 
yLjy;i €.a. #l

,o:.i ,tA ';-e6tC i-&;
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"setiap amal manusia dilipatgandakan
pahalanya. Satu amal kebaikan diberi pahala

sepuluh, sampai tujuh ratus kali lipat. Allah

Ta'ala berfirman,'Kecuali puasq, sebab puasa

adalah untuk-Ku, dan Akulah yang memberi

pahala atasnya. Kerena, demi Akulah orang
yang berpuasa meninggalkan syahwat dan ma-

kanannya.' Orang yang berpuasa mendapatkan

dua kegembiraan: ketika berbuka dan ketika

bertemu Tuhannya. Dan sungguh bau mulut
orang yang berpuasa lebih harum menurut

Allah daripada aroma minyak misk.'ao

Dalam sebuah riwayat at-Tirmidzi, Rasu-

lullah saw. bersabda,

e Jle',i i"-^Gk ,J;1&.;i,t/ /,

{P1 ,1,€It u13 C.iPtt ,y :\
ity,Aif6ti.rds16r;.'#
tr* ;syi ,b "v oLr,1-ut e)q

5. Sabda beliau,

i*G{i6-;tr(lfiy ol-br) lU .f
::c+)a

lcr,' ol, 0at'

tv dL,fv u)'Wi*i'

"Barangsiapa menunaikan shalat fonopa
di bulan Ramadhan dengan penuh keimanan

dan keinginan untuk mendapat pahala dari
Allah, niscaya dosanya yang telah lampau di'
ampuni.'42

' Artinya, barangsiapa menghidupkan ma-

Iam-malam Ramadhan dengan shalat Tarawih

atau dengan kegiatan lain [seperti dzikir; is-

tigfar; dan membaca Al-Qur'an) karena me-

mercayai pahala yang dijanjikan oleh Allah,

serta berharap mendapat ganjaran dari Allah

semata dengan menunaikan amalnya secara

ikhlas karena-Nya, tanpa menyekutukan se-

suatu pun dengan-Nya, niscaya dosa-dosanya

akan diampuni. Hanya saja, dosa yang berkait-
an dengan hak-hak sesama manusia bergan-

tung kada pemberian maaf dari pihak yang

bersangkutan.

6. Diriwayatkan dari Salman r.a., ia berkata,

"Rasulullah saw. pernah menyampaikan khot-

bah kepada kami pada akhir bulan Sya'ban.

Beliau bersabda,

"Sesungguhnya Tuhan kalian berfirman,
'Setiap amal kebaikan diberi pahala sepuluh ka-

li lipat, sampai tujuh ratus kali lipat. Puasa ada-

lah untuk-Ku, dan Akulah yang akan memberi
pahala atasnya.' Puasa adalah pelindungtr dari
api neraka, dan sungguh bau mulut orang yang
berpuasa lebih harum menurut Allah daripada

bau minyakwangi. Jika salah seorang di antara
kalian sedang berpuasa lalu dia diganggu oleh

seseorang, hendaknya dia berkata, Aku sedang

berpuasa! Aku sedang berpueso!"'

,ii,i W fi; $ti "ri j,6r 6J t"

o/
.rf c ,tc',it:f F

^*i? ur.G'fiqiwJe-izw
9*i a3i ;3 ots ,;tt q:LLL,

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Khuluuf artinya perubahan bau mulut meniadi tidak sedap (at-Targhiib wat{arhiib
2/8r).
Junnah artinya sesuatu yang menghalangi dan melindungi dari perkara yang ditakuti. Makna hadits ini: puasa melindungi dan

meniaga pelakunya agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan maksiat.

Muttafaq 'alaih. Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain dari Abu Hurairah. /htisaoDan artinya mencari keridhaan Allah dan pahala

dari-Nya.

n//
-rCl , ,re .q*)F

,
\, 'r.' to 1 o'.
alll J,r-- -rAa crga

,

10

11

12
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u/ o t|, -c . J.tt,*6 ^J ,b U ,v uilt O;t ;:ri

toi cf . .'-ot1i,i o oit,l t',o,/'.f'qP-u'f q:f'f "
"Wahai saudara-saudaro sekalian, bulan

yang ogung dan penuh berkah sudah hompir
tiba, bulan yang di dalamnya terdapat sebuah

malom yang lebih baik daripada seribu bulan,

bulan yang puasanya ditetapkan oleh Allah

sebagai kewajiban dan shalat Tahajudnya se-

bagai ibadah sunnah. Barangsiapa melakukan

sebuah amal sunnah di dalamnya, maka dia

seperti orqng yang menunaikan sebuah amal

fardhu di luarnya; dan barangsiapa melakukan

sebuah amalfardhu di dalamnya, maka dia ter-

hitung seperti orang yang menunaikan tujuh
puluh amalfardhu di luarnya. Dia adalah bulan

kesabaran, dan pahala kesabaran adalah surga.

Dia adalah bulan penghiburan (kepoda kaum

miskin). Pada bulan tersebut rezeki seorang

mukmin bertambah. Barongsiapa memberi bu-

ka kepada seseorqng yang berpuasa, niscayo

dosa-dosanya akan diampuni, dirinya akan

dibebaskan dari neraka, dan dia mendapat
pahola seperti orang yang berpuasa tersebut

tanpa berkurang sedikit pun pahalanya."

Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah,

tidak semua orang punya harta untuk mem-

beri buka kepada orang yang berpuasa!"

Rasulullah saw. bersabda,

,l"i o,1 .r.4)t *3 Jbt
a. - i.

c;Ju"Jl ;t" s:e

'o;li,ij tur

al e- 6 t

; )'/;X t c'.irr Yr oJt

;G)
u') .)dt 4 i:

;til ,*6
' , o. a,
L*-t, :.>U

'Allah memberi pahala ini kepada siapa

pun yang memberi buka kepada orang yang

berpuasa, meskipun hanya dengan sebutir
kurma, seteguk air putih, atau campuran susu.

Bagian awal bulan ini adalah rahmat, bagian

tengahnya adalah ampunan dosa, dan bagian

akhirnya adalah pembebasan dari neraka. Ba-

rangsiapa memberi budaknya keringanan dari
pekerjaan pada bulan ini, niscaya Allah akan

mengampuni dosanya dan membebaskannya

dari neraka. Perbanyaklah melakukan empat
perkara dalam bulan ini, dua di antaranya
untuk membuat Tuhan kalian ridha, dan dua

lagi pasti kalian perlukan. Dua perkara untuk
membuat Tuhan kalian ridha adalah mengu-

capkan syahadat laa ilaaha illa-llah [tiada tu-
han selain Allah) dan beristigfar; sedangkan

dua perkara yang pasti kalian perlukan adalah

memohon surga kepada Allah dan berlindung

,s'rl j;s on ,y'^t-i ,s'ri J,r ,it,
oat, tol .). ,. '/ :',.fi)t'p, ?, .;tr- t$ b_t w.L

,lAt iq fit,u'o 1, -,.,, ri, .to r.
tFS (ol-,lPl X;S

C:6l:p t

ot"*i ,^Zit'lnt tSiS

't Li i;ti; ,&.i
/C

od.;Jt Ci'r
o

9,.U,

. / tc/ o-/I-*+.lt A\
I

c*
,o

1:J1"
:t.i,
4:.*Jl

,6'; 
'b 

tkv 'ru' U it?ui; 3r ,ru.:i
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kepada-Nya dari neraka. Barangsiapa memberi

minum kepada orang yang berpuasa, niscaya

Allah akan memberinya minum dari telagaku,

sehingga dia tidak akan haus lagi sampai dia

masuk surga."13

Lallatul Qadar (Malam Kemullaan)
Dianjurkan mencari Lailatul Qadar; sebab

ia adalah malam yang mulia, penuh berkah,

dan amat agung. Ada harapan doa terkabul
pada malam tersebut. Ia adalah malam yang

paling utama, bahkan melebihi malam fumat.la
Allah Ta'ala berfirman,

"Malam kemuliaan itu lebih boik daripada

seribu bulan." (al-Qadr: 3)

Artinya, shalat tahajud dan amal lain pada

malam tersebut lebih baik daripada amal

dalam seribu bulan yang tidak berisi malam

kemuliaan tersebut. Nabi saw. bersabda,

" 
{t * t3r-J;tt tit;"y

;t j. i*
"Barangsiapa menunaikan rnoht fonapa

pada Malam Kemuliaan dengan penuh keiman'

an dan keinginan untuk mendapat pahala dari

Allah, niscaya diampuni dosanya yang telah

lampau.'4s

'#4ib"-€istu oU,,# i rt'r<t\ Pt et;4,.

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa apabila

telah tiba sepuluh hari terakhir bulan Rama-

dhan, Nabi saw. biasanya menghidupkan ma-

lam, membangunkan keluarganya, dan men-

iauhi hubungan sebadan dengan istri.16

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim dise-

butkan, bahwa Nabi saw. biasanya semakin

giat beribadah pada sepuluh hari terakhir me-

lebihi malam-malam lain.

Malam Kemuliaan terdapat pada sepuluh

hari terakhir di bulan Ramadhan, khususnya

pada malam-malam gasal. Sebab, Nabi saw.

pernah bersabda,

o o)

i:f e
"Carilah Malam Kemuliaan itu pada sepu-

luh hari terakhir di bulan Ramadhan, terutama

setiap malam gasal.'47

Pendapat yang paling kuat adalah bahwa

Lailatul Qadar itu bertepatan dengan malam

tanggal 27 Ramadhan. Ubai bin Ka'ab berka-

ta, "Demi Allah, sebetulnya Ibnu Mas'ud tahu

bahwa Lailatul Qadar itu bertepatan dengan

malam tanggal 27 di bulan Ramadhan. Hanya

saja, dia tidak mau memberitahukannya kepa-

da kalian. Sebab, dia tidak ingin kalian meng-

gantungkan harapan kepada amal pada malam

itu saja."18

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bahwa Nabi

saw. pernah bersabda tentang Lailatul Qadar,
"(la bertepatan dengan) malam tanggal 27"ae

,.dt il) it3 a

13 Diriwayatkan oleh tbnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, latu dia berkomenta4 "Hadits ini shahih." Dia meriwayatkannya dari ialur
Baihaqi. Abusy Syaikh lbnu Hayyan iuga meriwayatkannya dalam atsilsawaab secara ringkas dari mereka'b etd]ua (at'Targhiib vtat-

Tarhiib 2/94-95).
t4 At-Muhadzdzab (t/t89); at-Majmuu'(6/492-503); at-Mughnii (3/t7S-183); Kasyryaaful Qinaa' (2/401-404).

15 Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah.

L6 Muttafaq 'alaih (/Vailul Authaar 4/270).

17 Muttafaq 'alaih, dari riwayat Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Dzar.

18 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya shahih.

19 Diriwayatkan oleh Abu Dawud secara marfu'. Kemungkinan terbesarnya adalah riwayat ini mauquf dari Muawiyah, tapi riwayat ini

berstatus marfu' (Subulus Salaam 2 / 17 6).
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Ini diperkuat dengan perkataan Ibnu Abbas,

"Surah al-Qadr terdiri atas tiga puluh kata, dan

kata yang ke-27 adalah hiya fmalam itu)."20

Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu

Umar dengan sanad yang shahih,"Barangsiapa

ingin mendapat Lailatul Qadan hendaknya dia

mencarinya pada malam tanggal 27." Atau dia
berkata, "Carilah Lailatul Qadar pada malam

tanggal?T;'

Ada hikmah tersendiri mengapa tidak
dijelaskan malam keberapa Lailatul Qadar itu,

yaitu agar kaum Muslimin berusaha mencari-

nya, bersungguh-sungguh dalam beribadah,

dengan harapan mendapatkan malam kemu-

liaan tersebut. Hal ini sama dengan tiadanya
penjelasan tentang waktu terkabulnya doa di
hari fumat, tiadanya penjelasan tentang yang

mana sebetulnya nama-Nya yang paling agung

di antara nama-nama-Nya, keridhaan-Nya ke-

pada amal-amal kebajikan, dan sebagainya.

Dianjurkan seorang mukmin berdoa begi-

ni pada malam tersebut, "Ya Allah, sesungguh-

nya Engkau Maha Pemaaf dan suka memaaf-

kan. Karena itu, maafkanlah kesalahanku."

Hal ini didasarkan atas riwayat Aisyah, bahwa

dia pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, jika

kebetulan saya berjumpa Lailatul Qadar; doa

apa yang sebaiknya saya ucapkan pada saat

itu?" Beliau bersabda,

"U capken,'Ya Allah, sesungguhnya Eng kau

Maha Pemoaf dan suka memaafkan. Karena itu,

maafkonlah kesal ah a nku."ar

Adapun tentang tanda-tanda Lailatul Qa-

da4 yang masyhur adalah yang diriwayatkan
oleh Ubai bin Ka'ab dari Nabi saw,

eLu
"Matahari terbit pada pagi hari itu putih

tanpa siner.'zz

Dalam sebagian hadits dikatakan,

6 ,o

c-ltJt !--;q
"... p utih, b erb e ntuk r"O rrr, b orko^.:'

Dalam riwayat lain dari Nabi saw,

i . , a'- o.c 1 a

^J.+* ti;i ,-uJt a$ ;;Ui dl

ti. i ^;c k;'ttus t*
;i ii *;'rsJ ,h \, Tu/

p1 ,ptit',\ ;t-4.

o1.
t#.-r'tt

!iu

:* ;;u,Ft Ut e,y;"ilt ;,i
ic,';-tj;1 ;;Z-ii ,ri*! ,F\:
,, 

t' E (:-

"Pertanda Lailatul Qadar adalah malam

itu cerah bagaikan ada bulan yang bersinar;

suasona malam itu tenang, tidak dingin dan

tidak panas; serta bintang tidak dipakai untuk

20 Ibnu Hafar berkata dalam Fathul Baarii, 'Ada empat puluh pendapat tentang malam keberapa sebetulnya Lailatul Qadar itu. Pen-

dapat yang paling kuat adalah Lailatul Qadar jatuh pada malam gasal di sepuluh hari terakhix, hanya saja dia berubah-ubah setiap

tahun." Sementara itu, ash-Shan'ani berkata, "Pendapat yang paling kuat adalah Lailatul Qadar iatuh pada tujuh hari terakhir,"

ibid..

Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan para pengarang kitab Sunan) kecuali Abu Dawud. Hadits ini dinyatakan shahih

oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, ibid..

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, serta at-Tirmidzi, dan ia menyatakannya shahih (Nailul Authaar 4/272).

21
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t;';; : +* k; W* ;i. \'t q. T \

melempari setan sampai pagi hari. Pertonda

lainnya adalah matahari terbit pada pagi hari'
nya dengon bulat, tidak memancarkan sinar,

seperti bulan purnama. Pada hari itu setan

tidak diizinkan keluar."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits

marfu'dari lbnu Abbas,

.J.,-lr ;=ri;ru.,tri;r v !,{a 
r'.;st^g

:'. t,,,o-Y;r;;v,;.
"Malam Lailatul Qadar itu cerah, tidok

panqs dan tidak dingin. Pada paginya matahari

berwarna merah dan bersinar lemah."

Dalam hadits Ubadah yang diriwayatkan

Ahmad,

'rbl;

"Malam itu tidak panas dan tidak dingin.

Malam itu tenang dan cerah, dan bulannya

bersinar terang!'

Ada beberapa hadits mengenai tanda-

tanda Lailatul Qadar; antara lain hadits fabir
bin Samurah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi

Syaibah, hadits fabir bin Abdullah dan Abu

Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Khu-

zaimah, hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah, dan lain-lain.z3

c. PeristiwaPeristlwa Berselarah
Tepenting yang Teriadi di Bulan
Ramadhan

Peristiwa terpenting yang terjadi di bulan

Ramadhan adalah turunnya Al-Qur'an yang

mulia pada malam tanggal 25. Kemudian

terjadi pula beberapa peristiwa besar yang

sangat menentukan dalam sejarah di bulan

Ramadhan. Hal ini menunjukkan bahwa Is-

lam mendudukkan segala persoalan secara

proporsional, sekaligus menjadi bukti bahwa

motto puasa adalah kekuatan, jihad, dan kerja,

bukan kelemahan dan kemalasan. Seorang

Muslim mesti berinteraksi dengan realita ke-

hidupan dan beradaptasi dengan kondisi. Ke-

wajiban religius tidak boleh memalingkannya

dari kewajiban penghidupan dan kehidupan.

Dan sebaliknya, hawa nafsu duniawi serta

godaan makanan dan minuman tidak boleh

mengekang tekad dan kemauannya.

Tidak patut seorang Muslim berkata bah-

wa puasa itu membuat pekerjaan terbengkalai

dan masyarakat terbelakang. falan Islam itu
sudah dikenal, yaitu jihad; dan agama/syariat

Allah itu mudah, tidak sulit. Islam memboleh-

kan, bahkan menganjurkan, berbuka dalam

perjalanan dan perang. Dia menetapkan bah-

wa orang-orang yang berpuasa dalam situasi

seperti itu terhitung memberat-beratkan diri.

Dia juga menjelaskan bahwa orang-orang

yang tidak berpuasa dalam jihad akan mem-

peroleh seluruh pahala jihad, sebagaimana

diterangkan oleh Nabi saw. pada waktu pe-

naklukan kota Mekah, yang saat itu beliau

adalah orang pertama yang membatalkan

puasanya. Bukti akan hal ini adalah peristi-

wa-peristiwa besar yang telah terjadi di bulan

Ramadhan. Kami akan menyebutkan sebagi-

annya yang paling masyhur untuk membuk-

tikan bahwa kemenangan itu terkait dengan

penyucian jiwa dari kotoran-kotoran materi,

dan bahwa hari-hari di bulan Ramadhan itu
penuh berkah, membawa kebaikan, keme-

nangan, dan karunia ilahi apabila semua hati

telah terfokus kepada Tuhan langit dan bumi.

Allah Ta'ala berfirman,

23 Nailul Authaar 4/275.

Baglan 1: lbadah
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"... Dan tidok ada kemenangan itu selain

dari Allah...." (Ali'Imran: 126)

1. Perang Badar Kubra, yaitu perang "pem-

beda" di mana Allah membedakan antara

kebenaran dan kebatilan, yang kemudian

dimenangkan oleh Islam [simbol nilai-
nilai tertinggi dalam tauhid, pemikiran,

kehidupan yang lurus, dan akhlak yang

benar). Sementara, syirik dan paganisme

[simbol keterpurukan, keterbelakangan,

keruwetan, dan pengabaian kemuliaan
manusiawi) kalah. Perang ini teriadi pada

hari fumat, tanggal 17 Ramadhan tahun 2
H. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sungguh, Allah telah menolong

komu dalam Perang Badan padahal kamu

dalam keadaan lemah. Karena itu bertak-

walah kepada Allah, agar kamu mensyu-

kuri - Nya." (Ali'Imran : 123)

Kata Ibnu Abbas, Perang Badar terjadi pa-

da hari fumat tanggal 17 Ramadhan. Da-

lam perang inilah Abu fahl-Fir'aun umat
ini dan musuh besar Islam-terbunuh.

2. Penaklukan Mekah, yang merupakan ke-

menangan terbesar. Allah Ta'ala berfir-
man,

ffiU6r,6;:5uy
"Sungguh, Kami telah memberikan

kepadamu kemenangan yang nyata." (al-
Fath: 1)

Peristiwa ini terjadi pada hari fumat
tanggal 20 atau 21 Ramadhan tahun B H.

Dalam peristiwa inilah aliran paganisme

dimusnahkan dan berhala-berhala di seke-

liling Ka'bah dihancurkan. Dalam bulan

Al- Bidaayah wan- Nihaoyah 4 /3t6.
rbid.,5 /3t6.

Ramadhan tahun 5 H kaum Muslimin me-

ngadakan persiapan untuk menghadapi
Perang Khandaq yang kemudian terjadi
pada bulan Syawwal tahun yang sama.

3. Sebagian peristiwa Perang Tabuk terjadi
dalam bulan Ramadhan tahun 9 H. Dalam

bulan Ramadhan pula terjadinya Perang

Qadisiyah, Perang Buwaib, dan penakluk-

an pulau Rhodes.

4. Islam tersebar di Yaman pada tahun 10

H di bulan Ramadhan. Nabi saw. pun me-

ngutus Ali bin Abi Thalib bersama sebuah
pasukan kecil ke Yaman dengan membawa

sepucuk surat untuk penduduk Yaman.

5. Pada tanggal 25 Ramadhan tahun B H,

Khalid bin Walid menghancurkan bangun-

an tempat menyembah berhala Uzza

di Nakhlah, kemudian Rasulullah saw.

bersabda, "Uzze takkan disembah lagi
untuk selamanya!'z4 Rasulullah saw juga

mengirim beberapa pasukan kecil untuk
menghancurkan semua berhala.

6. Pada bulan Ramadhan tahun 9 H delegasi

suku Tsaqif dari Tha'if menghadap Rasu-

lullah saw. untuk menyatakan masuk Is-

lam. Pada tahun ini pula penghancuran

berhala Lata yang dulu disembah oleh

suku Tsaqif.2s

7. Pada pagi hari fumat tanggal 25 Rama-

dhan tahun 479 H terjadi Perang Sagrajas

(nama sebuah dataran di dekat Portugal)
atau Perang Arabisme dan Islam. Dalam

perang ini, pasukan Muslimin di Anda-

lusia yang dikomandani oleh Yusuf bin
Tasyfin berhasil mengalahkan pasukan

Eropa yang berjumlah 80.000 personel

dan dipimpin oleh raja Castilla, Alfonso
u.

8. Perang Ain falut (sebuah desa yang terle'
tak di antara Baisan dan Nabulus) terjadi

24
25
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pada pagi hari f umat tanggal 15 Ramadhan

658 H, bertepatan dengan 3 September

L260 M. Pasukan Muslimin dipimpin oleh

Sultan Quthuz, sultan negara Mamalik di

Mesir. Setelah berteriak lantang, "Duhai

Islam-ku!" akhirnya dia berhasil menga-

lahkan pasukan Mongol hingga mereka

lari tunggang langgang.26

Setelah berakhirnya perang ini, wila-
yah Mesir dan Syam disatukan,2T dan Is-

lam serta kaum Muslimin selamat dari

kekejaman bangsa Mongol. Pahlawan Sha-

lahuddin al-Ayubi juga melakukan bebe-

rapa pertempuran yang menentukan me-

lawan kaum Salib di bulan Ramadhan.

9. Penaklukan Andalusia. Dalam bulan Ra-

madhan-lah terjadinya Perang Tharif,

yang mengawali penaklukan Andalusia.

Begitu pula terjadi perang Sagraias. Ke-

mudian Andalusia takluk pada tanggal

28 Ramadhang2 H/19 fuli TLtM kepada

pasukan Muslimin yang dipimpin oleh

Thariq bin Ziyad setelah dia mengalahkan

Roderick, panglima bangsa Goth (f erman),

dalam pertempuran yang menentukan

yang, dikenal dengan Perang al-Buhairah

(Perang Danau) setelah dia menguasai

Selat Gibraltar; membakar kapal-kapal-

nya, dan mengucapkan perkataannYa

yang legendaris kepada pasukannya, "Di

belakang kalian laut, sedangkan di depan

kalian musuh!" Setelah itu ditaklukkan
pula Cordova, Granada, dan Toledo yang

menjadi ibukota politik Andalusia.2s

Dalam bulan Ramadhan pula terjadinya

perang terakhir melawan kaum salib untuk

membersihkan negeri dan kampung halaman

kita dari kekejian mereka. Pada tanggal 10 Ra-

madhan L393 H/L973 M teriadi Perang Ubu4,

yakni penyeberangan angkatan bersenjata

Mesir melalui terusan Suez dari tepi sebelah

barat ke tepi sebelah timur; setelah dikuasai

oleh kaum Yahudi selama kurang lebih tujuh

tahun sejak tanggal 5 funi L967 M. Pada tang-

gal 10 Ramadhan, tiba pula angkatan bersen-

jata Syria di tepi danau Thabariyah. Dalam

"Perang Kemuliaan" yang terjadi di bulan Ra-

madhan (April 1968 M), dengan jumlah yang

sedikit, sementara musuh menduduki posisi

yang sangat strategis, penduduk Palestina

berhasil memberi kaum Zionis pelajaran yang

tidak terlupakan.

2. KEWNIBAN DAN MACAM.MACAM PUASA

Kewaliban dan Selarah Puasa

Berdasarkan dalil Al-Qur'an, sunnah, dan

ijma, puasa bulan Ramadhan merupakan salah

satu rukun dan fardhu2e (kewajiban) dalam

Islam.

Dalil dari Al-Qur'an adalah firman-Nya,

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwa-

jibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwa'
jibkan atas orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.... Karena itu, barangsiapa di antara

kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah..""

(al-Baqarah: 183 dan 185)

26
27

28
29

Al-Harakatush Shaliibiyyah,karya Dr. Sa'id Abdul Fattah Asyur: 2/L136, cetakan kedua, Maktabah al-Anglo al-Mishriyyah.

Adapun Perang Hirhthin (sebuah daerah di utara Thabariyah) pada tahun 583 H/1187 M teriadi pada hari Sabtu tanggal 14 Rabi'ul

Akhir bertepatan dengan tanggal 4 fuli. Akan tetapi, Shalahuddin al-Ayyubi memasuki Yerusalem pada malam tanggal 27 Rajab

pada saat peringatan Isra Mi'rai pada tanggal 12 Oktober tahun 1187 M. Lihat al-Harakatush Shaliibiyyah (2/B0B-8ll'822).

At-Taariikhus Siyaasii lid-Daulatil Arabiyyah, Dr. Abdul Mun'im Maiid2/204.
Perbedaan antara rukun dan fardhu adalah: rukun itu waiib diyakini dan amal tidak sah tanpa dasar keyakinan ini, baik itu amal

fardhu maupun sunnah; sedangkan fardhu adalah perbuatan yang mengakibatkan seseorang dihukum apabila ditinggalkannya'

Rukun-rukun Islam adalah pilar-pilarnya yang meniadi penopang bangunannya. Apabila salah satu rukun tersebut tidak ada,

bangunan Islam tidak bisa tegak.
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Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi saw., "Seorang lelaki berambut kusut mengha-

dap Nabi saw.lalu berkata,'Wahai Rasulullah,
jelaskan kepada saya puasa yang diwajibkan
Allah atas diri saya.' Beliau bersabda, 'Puasa

bulan Ramadhan.'Orang itu bertanya, Adakah
yang lain?' Beliau menjawab, 'Tidak ada, kecu-

ali jika kau ingin melakukan puasa sunnah.'Dia
berkata, 'felaskan kepada saya zakat yang di-
wajibkan Allah atas diri saya.' Beliau kemudian
menielaskan kepadanya syariat Islam. Setelah

itu dia berkata,'Demi Allah yang telah memu-
liakan Anda, saya tidak akan melakukan amal
yang sunnah, tapi saya tidak akan mengurangi
amal yang diwajibkan Allah atas diri saya!'

Nabi saw. lantas bersabda, 'Beruntunglah dia
jika ucapannya tadi benar,'atau,'Dia pasti ma-

suk surga jika ucapannya tadi benar."Br

Kaum Muslimin juga ber-ijma bahwa pua-

sa bulan Ramadhan adalah wajib.

Puasa Ramadhan diwajibkan setelah ki-
blat dialihkan ke Ka'bah pada tanggal 10

Sya'ban tahun 2 H, tepatnya satu setengah ta-

hun setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah.

Nabi saw. menialani puasa Ramadhan selama

sembilan tahun. Beliau meninggal dunia pada

bulan Rabi'ul Awwal tahun t1 H.32

Orang yang mengingkari kewajiban puasa

Ramadhan terhitung kafir dan diperlakukan
seperti orang murtad. fadi, dia diminta berto-
bat. fika sudi bertobat, dia diampuni. Tapi jika
tidak sudi, dia dibunuh sebagai hukuman hadd

apabila dia bukan orang yang baru memeluk
Islam atau dia tumbuh dewasa di tempat yang
jauh dari para ulama. Adapun orang yang me-

ninggalkan puasa karena malas, tanpa ada

uzu4 dan tidak mengingkari kewajibannya,
maka dia terhitung fasik, bukan kafir.

't ii a.;ta; * J; ifr'l\ ;;
;y-e.!r pulj nr l;, t'r;-l 'oii it

rtL:t 3p {)r f t it6, f r:;ttJr\_Y:

*iv
"Bangunan Islam ditegakkan di atas lima

pilar: persaksian bahwa tiada tuhan selain

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan

Allah, pendirian shalat, pembayaran zakat,
puasa di bulan Ramadhan, dan haji bagi orang
yang mampu,'Bo

Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidillah,

i.v W :rlt ;y;c
&1 tiY Aii ,:'
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar melalui banyak jalur.

Muttafaq'alaih.
Al-Majmuu' (6/273 dan seterusnya); ad-Durrul Mukhtaar (2/t09)i Kasyryaaful Qinaa' (2/349); Bidaayatul Mujtahid (l/274); dan
al-Mughnii (3/84).
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MacarrMacam Puasa

Puasa itu bermacam-macam. Ada yang

wajib, sunnah, haram, dan ada pula yang mak-

ruh.33

Menurut madzhab Hanafi, puasa terbagi

menjadi delapan macam: fardhu mu'a14tan (mi-

salnya puasa Ramadhan secara adaa), fardhu

ghairu mu'ayyan (misalnya puasa Ramadhan

secara qadha' dan puasa kafarat), wajib mu-

'ayyan (misalnya puasa nadzar tertentu), waiib
ghairu mu'ayyan fmisalnya puasa nadzar yang

tidak tertentu), nafl masnun fmisalnya puasa

Asyura dan Tasu'a), nafl mandub atau mus-

tahab [misalnya puasa hari-hari terang bulan

pada tiap bulan), makruh tahriiman (misalnya

puasa hari Idul Fitri dan Idul Adha), dan mak-

ruh tanziihan [misalnya puasa Asyura secara

khusus, puasa hari Sabtu secara khusus, serta

puasa hari Nairuz dan hari Mahrajan).

lenls pertama, puasa waJlb.

Puasa ini terbagi ke dalam tiga kategori.

Pertama, puasa yang wajib karena datangnya

waktu tertentu, yaitu puasa bulan Ramadhan.

Kedua, puasa yang wajib karena suatu 'illat
(sebab), yaitu puasa kafarat. Ketiga, puasa

yang wajib karena diwajibkan oleh seseorang

atas dirinya sendiri, yaitu puasa nadzar.

Puasa yang bersifat laazim (harus ditu-

naikan), menurut madzhab Hanafi, ada dua

macam: fardhu dan wajib. Puasa fardhu sendiri

ada dua macam: mu'a14/an [seperti puasa se-

cara adaa) dan ghairu mu'a14/an (seperti pua-

sa Ramadhan secara qadha dan puasa kafarat).

Namun, puasa kafarat ini terhitung fardhu un-

tuk diamalkan, bukan fardhu untuk diyakini.

Karena itu, orang yang mengingkari kefar-

dhuannya tidak menjadi kafir.

Adapun puasa wajib terdiri atas dua ma-

cam: mu'a1lyan (seperti nadzar yang tertentu)

dan ghairu mu'ayyan (seperti nadzar yang ti-
dak tertentu dan qadha puasa sunnah yang di-

batalkan).

lenis Redua, puasa harum

Menurut jumhur atau makruh tahriiman

menurut madzhab Hanafi, antara lain berikut
ini.

L. Puasa sunnah bagi istri tanpa izin suami-

nya atau tanpa keyakinan si istri bahwa

suaminya rela jika dia berpuasa, kecuali
jika si suami tidak membutuhkan istri-
nya, misalnya si suami sedang bepergian,

sedang ihram haji atau umrah, atau se-

dang beri'tikaf. Hal ini didasarkan atas

hadits Bukhari dan Muslim,

n . z ) o. z z ) /

-tol.; \.*;): ?_*
od

4ji! y!

"seorang wanita tidak boteh b;;;;*;
(sunnah) ketika suominya ada di rumah

kecuali jika si suami mengizinkannya."

Alasan lainnya adalah karena hak sua-

mi merupakan kewajiban atas istri, tidak
boleh ditinggalkan untuk mengerjakan

amal sunnah.

Seandainya istri tetap berpuasa tanpa

izin suaminya, puasanya sah walaupun

haram; sama seperti hukum menunaikan

shalat di rumah hasil rampasan. Suami

boleh menyuruh istrinya membatalkan

puasa tersebut, sebab dia punya hak dan

dia sedang membutuhkan istrinya. Puasa

ini berstatus makruh tanziihan menurut

madzhab Hanafi.

ii ;1;t. J; \

33 At-Lubaab (t/t62, t73); Fathut Qadiir {2/43-44,54); ad-Dufful Mukhtaar wa Haasyiyatuh (2/ll2-LL6); Maraaqil Falaoi (hlm.

105-106); Bidaayatul Mujtahid (L/274,300); asy-Syarhush Shaghiir (L1687,722); al-Qawaaniinul Fiqhlryah (hlm. 114); Mughnil

Muhtaaj (t/420,433,445-449); Rarysyaaful Qinaa' (2/349,393,394,398); al-Mughnii (3/89,142,163).

Baglan 1: Ibadah
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2. Puasa pada hari syakk (keraguan), /aitu
tanggal 30 Sya'ban apabila masyarakat
ragu apakah hari tersebut sudah masuk
bulan Ramadhan atau belum. Para fuqa-
ha mendefinisikan hari syakk dengan ka-

limat yang mirip satu sama lain, hanya

saja mereka berbeda pendapat tentang
hukumnya. Namun, mereka sepakat bah-

wa puasa hari syakk itu tidak makruh dan

boleh dilakukan jika hari itu bertepatan
dengan kebiasaan seorang Muslim ber-
puasa sunnah, seperti hari Senin atau

Kamis.

Madzhab Hanafi3a

Hari syakk adalah hari terakhir bulan
Sya'ban (tanggal 30) apabila cuaca men-

dung, sehingga diragukan apakah hari
tersebut masuk bulan Ramadhan atau bu-
lan Sya'ban. Seandainya cuaca cerah tapi
tidak seorang pun melihat hilal, maka hari
tersebut bukan hari syakk.

Hukum puasanya adalah makruh fah-
riiman jika diniatkan sebagian puasa Ra-

madhan atau sebagai puasa wajib yang

lain. Makruh juga puasa sehari atau dua

hari sebelum Ramadhan, berdasarkan ha-

dits,

fadi, makruh berpuasa kecuali jika ha-

ri itu bertepatan dengan kebiasaan puasa

seseorang. Hukum makruh ini ditetapkan
sebab dikhawatirkan puasa hari itu akan

disangka sebagai tambahan atas puasa

Ramadhan. Tidak makruh pula puasa sun-

nah yang diniatkan secara tegas, tanpa
kebimbangan antara puasa tersebut de-

ngan puasa lain. Pendek kata, hari syakk

tidak boleh diisi dengan puasa kecuali
puasa sunnah.

Madzhab Maliki (menurut pendapat
yang masyhur)36

Hari syakk adalah tanggal 30 Sya'ban

apabila cuaca mendung pada malam

tanggal 30 tersebut dan hilal Ramadhan

tidak terlihat. |ika langit cerah, berarti
hari itu bukan hari syakk, sebab jika hi-
lal Ramadhan belum terlihat, maka hari
tersebut masih dalam bulan Sya'ban se-

cara pasti. Pendapat ini senada dengan

madzhab Hanafi.

Yang rajih menurut ad-Dardir; ad-

Dasuqi, dan lain-lain, hari syakk adalah

pagi tanggal 30 Sya'ban, baik langit cerah

maupun mendung, apabila ada orangyang
mengaku telah melihat hilal tapi orang
itu tidak dapat diterima kesaksiannya (se-

perti: hamba sahaya, wanita, dan orang
fasik). fika pada hari itu mendung, maka

hari itu masih termasuk bulan Sya'ban

secara pasti, berdasarkan hadits Bukhari
dan Muslim,

o'
\tt c.g. of gl c.
tL (yy- )' ll- lfi,/

oU; t|"ra''t

34
35

36

t, .t,i,zs, t t.:,)'rr,
ArJ.aJ V3.c 1j.a1 JtS F:

"Janganlah kalian mendahului bulan

Ramadhan dengan mengerjakan puasa se-

hari atau dua hari sebelumnya, kecuali ba-

gi seseorang yang sudah terbiasa melaku-

kan suatu puasq (sunnah), maka dia boleh

berpuasa pada hari itu.'as

Fathul Qadiir (l/53-54), ad-Durrul Mukhtaar (2/tl9-t20), Maraaqil Falaah [hlm. 107).
Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh enam imam dalam kitab-kitab mereka. Lihat Nashbur Raayah (2/44O).
Asy-Syarhul Kabiir (l/513), asy-Syarhush Shaghiir (l/686-687), al-Qawaaniinul Fiqhgyah (hlm. 115), Syarhur Risaalah (l/293-
2es).

Baglan 1: lbadah
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"J ika cuaca mendung, leng kapkan i um-

lah hari dalam bulon Sya'ban menjadi tiga

puluh."

Hukum hari syakk: makruh berpuasa

pada hari itu dengan niat ihtiyath (lang-

kah antisipasi, jangan-jangan hari terse-

but sudah masuk Ramadhan); dan tidak
sah berpuasa pada hari itu sebagai ganti

Ramadhan. fadi, barangsiapa pada pagi

hari itu tidak makan dan minum, kemudi-

an ternyata hari itu sudah masuk bulan

Ramadhan, maka tidak sah puasanya. Bo-

leh berpuasa di hari itu bagi orang yang

sudah biasa berpuasa sunnah secara

acak atau puasa sunnah hari tertentu

[hari Kamis, misalnya) dan ternyata hari
tersebut bertepatan dengan hari syakk.

Pada hari itu boleh pula berpuasa sun-

nah, puasa qadha Ramadhan tahun se-

belumnya, puasa kafarat sumpah atau

yang lain, puasa nadzar hari tertentu atau

hari kedatangan seseorang, misalnya,

yang kebetulan hari itu bertepatan dengan

hari syakk. Dianjurkan menjauhi hal-hal

yang membatalkan puasa pada hari syakk

sampai status hari itu pasti. fika sudah

pasti bahwa hari itu sudah masuk bulan

Ramadhan, maka wajib menjauhi hal-

hal pembatal puasa demi menghormati

kesucian bulan Ramadhan meskipun se-

belumnya dia tidak menjauhi hal-hal
pembatal tersebut.

Madzhab Syafi'i37

Hari syakk adalah tanggal 30 Sya'ban

pada saat cuaca cerah apabila telah ter-
sebar isu di tengah masyarakat bahwa pa-

da malamnya hilal sudah terlihat, namun

tidak diketahui siapa yang melihatnya

dan juga tidak seorang pun yang bersaksi

bahwa dirinya telah melihatnya, atau yang

bersaksi adalah anak-anak kecil, hamba

sahaya, orang fasih atau kaum wanita, dan

diduga mereka berkata dengan jujur; atau

yang bersaksi adalah seorang pria yang

adil (berperangai baik) tapi kesaksiannya

dianggap tidak cukup. Cuaca mendung

tidak menjadikan hari itu hari syakk. Be-

gitu pula jika tidak seorang pun di dalam

masyarakat yang membicarakan tentang

sudah terlihatnya hilal, maka hari itu bu-

kan hari syakk, melainkan terhitung ma-

sih bulan Sya'ban, meskipun cuaca men-

dung. Hal ini didasarkan kepada hadits

Bukhari dan Muslim di atas, "fika cuaca

mendunp lengkapkan jumlah hari bulan

Sya'ban menjadi tiga puluh."

Hukumnya: haram, tidak sah berpuasa

sunnah pada hari syakk. Ammar bin Yasir

r.a. pernah berkata, "Barangsiapa berpua-

sa pado hari syaklg berarti dia mendurha'

kai Abul Qasim (Nabi Muhammad) saw..'Bg

Hikmah pengharamannya adalah untuk
menghemat kekuatan guna menialani

puasa Ramadhan, serta agar waktu puasa

akurat dan sama bagi semua oran& tanpa

penambahan. Begitu pula diharamkan

berpuasa sehari atau dua hari sebelum

Ramadhan. Menurut pendapat yang pa-

ling kuat, pada hari syakk seseorang

harus menjauhi makan jika telah pasti

bahwa hari itu sudah masuk Ramadhan.

Sebab, puasa Ramadhan adalah wajib

atasnya, hanya saja pada hari itu dia tidak
mengetahuinya.

Boleh mengisi hari syakk dengan pua-

sa qadha, nadza4 kafarat, atau puasa sun-

nah yang sudah biasa dijalaninya, dan

sejenisnya yang ada sebabnya untuk ber-

37 Mughnil Muhuaj $/a33,a3$.
38 Diriwayatkan oleh empat penyusun kitab Sunan, dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi dan lain-lain.

Baglan 1: lbadah
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puasa. Hal ini menurut pendapat yang

paling shahih, dengan alasan [tentang se-

lain puasa sunnah kebiasaan) untuk mem-
percepat terbebasnya tanggungan, dan

(tentang puasa sunnah kebiasaan) untuk
mengamalkan hadits yang telah disebut-

kan sebelumnya, "...kecuali seseorang yang

biasanya melakukan suatu puasa, maka

bolehlah dia berpuasa pada hari itu."

Bagi orang yang pada pagi hari syakk
tidak berpuasa, dia wajib menghindari
pembatal puasa apabila kemudian terbuk-
ti bahwa hari itu sudah masuk Ramadhan,

selanjutnya dia harus mengqadha puasa

hari itu segera setelah Ramadhan. fika dia

berpuasa hari itu dengan ragu-ragu apa-

kah diniatkan puasa sunnah (sebagai ba-

gian dari Sya'ban) ataukah diniatkan pua-

sa wajib (sebagai bagian dari Ramadhan),

puasanya tidak sah-baik sebagai puasa

wajib maupun sunnah-jika kemudian

terbukti bahwa hari itu sudah masuk Ra-

madhan.

Madzhab Hambali3e

Hari syakk adalatt tanggal 30 Sya'ban

jika pada malamnya tidak terlihat hilal
padahal langit cerah, tidak ada penghalang

(misalnya mendung atau debu); atau
jika yang bersaksi telah melihat hilal
adalah orang yang tidak dapat diterima
kesaksiannya karena kefasikannya dan

sejenisnya. Dengan demikian, madzhab

Hambali mendefinisikan hari syakk sama

dengan madzhab Syafi'i.

Hukumnya [sama seperti pendapat

madzhab Maliki): makruh (tapi sah) ber-
puasa hari syakk dengan niat hari itu
sebagai bulan Ramadhan secara ihtiyath;

tapi puasa tersebut tidak sah sebagai

puasa Ramadhan jika ternyata hari itu
sudah masuk bulan Ramadhan, kecuali
jika hari itu bertepatan dengan hari yang

biasanya dijalaninya dengan puasa, atau

ia menyambungnya dengan puasa pada

hari sebelumnya, maka yang demikian itu
tidak makruh. Hal ini berdasarkan hadits

di atas,

"Janganlah kalian mendahului Rama-

dhan dengan puasa sehari atau dua hari
sebelumnya, kecuali bagi seseorang yang

biasanya melakukan suatu puasa, maka

silakan dia berpuasa pada hari itu."

Begitu pula tidak makruh jika puasa

yang dilakukannya adalah puasa qadha,
- nadzar, atau kafarat, sebab puasa tersebut

wajib. fika dia berpuasa pada hari itu ka'

rena menjalani kebiasaannya berpuasa

sunnah, kemudian ternyata hari itu sudah

masuk Ramadhan, maka puasa tersebut
tidak sah sebagai puasa Ramadhan. Na-

mun, pada hari itu dia tetap wajib menjauhi
hal-hal pembatal puasa dan wajib meng-

qadha hari itu sehabis bulan Ramadhan.

Kesimpulannya, puasa pada hari syakk

adalah makruh menurut jumhut, haram
menurut madzhab Syafi'i.

3. Puasa pada hari Idul Fitri, Idul Adha, dan

hari-hari Tasyriq. Hukumnya makruh tah-
riiman menurut madzhab Hanafi, haram-
tidak sah-menurut para imam yang

lain,ao baik puasa tersebut wajib maupun
sunnah. Dia terhitung melakukan maksiat
jika sengaja berpuasa pada hari-hari ter-
sebut, dan puasanya tidak sah sebagai

puasa wajib. Hal ini berdasarkan hadits
riwayat Abu Hurairah,

39

40

AI- Mug hnii {3 / 89), Kasysyaaful Qinaa' (2 /350-351, 398-399).

Ad-Durrul Mukhtaar (2/ll4), Maraaqil Faloah (hlm. tO6), al-Qawaaniinul Fiqhiyyaft [hlm. 114), Mughnil Muhtaaj $/a3!, al-
M u ha d zdz a b (l / t89), a l - M u g h n i i (3 / t63), Ka sy sy a afu I Qi n aa' (2 / 399).
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"Rasulullah saw. telah melarang ber-

puqsa pada dua hari ini: hari ldul Fitri dan

Idul Adha.'4l

Suatu larangan, menurut selain madz-

hab Hanafi, menjadikan perkara yang di-

larang batal [tidak sah jika dilakukan) dan

haram. Dalam kitab Shahih-nya, Imam

Muslim meriwayatkan dari Nabi saw.,

\ c z cl / o-at Oa t ) li

^\ 
f ,) qr) J.fl ft{l "# lll

"nori-i*i t Iiru Uoryriq) adatah wa*'
tu makan dan minum serta berdzikir."

Madzhab Maliki menyatakan, keha-

raman berpuasa pada hari-hari Tasyriq

hanya terbatas pada dua hari setelah

Idul Adha. Sedangkan menurut jumhu6,

keharaman tersebut berlaku selama tiga

hari setelah Idul Adha. Adapun puasa pa-

da hari keempat, menurut madzhab Ma-

liki, hanya berhukum makruh.

Keharaman puasa pada dua hari raYa

ini, menurut madzhab Syafi'i, berlaku pula

atas orang yang melakukan haji Tamaat-

tu', karena ada larangan untuk berpuasa

pada hari-hari tersebut, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan

sanad yang shahih. Sedangkan jumhur

[madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali)

mengecualikan keadaan haji Tamaattu'

atau haji Qiran. f adi, pelaksana haj i tersebut

boleh berpuasa pada dua hari raya ini,

berdasarkan perkataan Ibnu Umar dan

Aisyah, "Tidak ada rukhshah (keringanan)

untuk melakukan puasa pada hari-hari

Tasyriq, kecuali bagi orang yang tidak

punya hadyu (hewan kurban)."4z

Puasa wanita yang sedang haid atau nifas;

hukumnya haram, tidak sah, sebagaimana

telah saya jelaskan dalam pembahasan

tentang haid dan nifas. Wanita yang haid

atau nifas wajib mengqadha puasa, tidak

wajib mengqadha shalat.

Menurut madzhab Syafi'i, haram berpua-

sa pada paruh akhir bulan Sya'ban, dan

hari syakk termasuk di dalamnya, kecuali

jika ada kebiasaan puasa yang dijalani-

nya, misalnya dia sudah biasa puasa dahr

(tiap hari), puasa sehari dan berbuka se-

hari, puasa hari tertentu [misalnya hari

Senin) dan kebetulan hari itu berada pada

paruh kedua Sya'ban, puasa nadzar yang

berada dalam tanggungannya, qadha atas

suatu puasa sunnah atau puasa wajib,

kafarat, atau penyambungan puasa paruh

kedua dengan puasa pada paruh pertama

meskipun dengan hari tengah bulan.

Dalil mereka adalah hadits,

' ' 5^)r:t6 ;Zir ti1l-f -fr )'r Jt-'i -r-a
"Jika tengah bulan Sya'ban telah tiba,

j ang anlah kali an b e rp uasa."a3

Madzhab Hambali dan lain-lain tidak

berpegang kepada hadits ini sebab, me-

nurut Imam Ahmad, hadits ini dhaif'

6. Puasa seseorang yang dikhawatirkan diri-

nya akan celaka jika dia melakukan puasa

tersebut.

4.

5.

4I Muttafaq'alaih. Bukhari dan Muslim iuga meriwayatkan hadits senada dari Abu Sa'id al-Khudri.

42 Diriwayatkan oleh Bukhari.

43 Diriwayatkan oleh Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan dari Abu Hurairah. Hadits ini berstatus hasan, sebagaimana dise-

butkan oleh as-Suyuthi, tapi dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban dan lain-lain. Lihat Subulus Salaam (2/17 l).
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lenis ketiga, puasa makruh
Misalnya, puasa dahraa, puasa hari fumat

semata, puasa hari Sabtu semata, puasa hari
syakk, dan puasa sehari atau dua hari sebelum

Ramadhan (menurut jumhu4 tapi menurut
madzhab Syafi'i dua jenis puasa terakhir ini
haram). Menurut yang rajih dalam madzhab

Maliki, puasa dahr dan puasa hari fumat se-

mata tidak makruh. Menurut selain madzhab

Maliki, kemakruhan kedua puasa ini bersifat
tanzihiyah.

Para fuqaha punya perincian tersendiri
mengenai puasa yang makruh.

Madzhab Hanafias

Puasa yang makruh terbagi menjadi dua:

makruh tahriiman dan makruh tanziihan.

Yang makruh tahriiman adalah puasa hari
Idul Fitri, Idul Adha, hari-hari Tasyriq, dan

hari syakk, karena ada larangan (sebagaima-

na telah dijelaskan sebelumnya) untuk ber-
puasa pada hari-hari tersebut. fika seseorang

berpuasa pada hari-hari itu, puasanya sah

tapi dia berdosa, dan tidak harus mengqadha

bagi orang yang berpuasa pada hari itu lalu
membatalkannya. Alasannya, sesuai dengan

prinsip ushul fiqih dalam madzhab mereka,

larangan yang tertuju kepada suatu sifat yang

laazim [melekat, tidak terpisahkan) dari suatu

amal mengakibatkan kerusakan sifat itu saja,

sedangkan amal itu sendiri tetap masyru' (di-
anjurkan untuk dikerjakan).

Puasa yang makruh tanziihan adalah pua-

sa hari Asyura (tanggal 10 Muharram) semata

tanpa menyertainya dengan puasa tanggal

9 atau tanggal 11. Begitu pula mengkhusus-

kan puasa pada hari fumat semata (menurut
pendapat sebagian ulama), hari Sabtu, hari
Nairuz fhari raya Majusi pada musim semi),

dan hari Mihrajan (hari raya Majusi pada

musim gugur); hanya saja jika hari itu berte-
patan dengan kebiasaan puasanya, maka'illat
kemakruhan tadi hilang. Kemakruhan puasa

hari fumat semata adalah berdasarkan sabda

Nabi saw.,

v; dqu i , r",#t ilx \;;j \
ii ,r ,ul; ; b ?t* z;,:at irtrL;i, '/ /

o)"it' tz 
" : )'p o' 4,)44- 

ly € u*-
"Janganlah kalion khususkan shalat Taha-

jud pada malam Jumat saja, dan janganlah

kalian khususkan puasa pada hari Jumat saja,

kecuali jika hari itu bertepatan dengan ke-

biasaan puasa kalian."a6

Adapun kemakruhan puasa hari Sabtu

adalah berdasarkan sabda Nabi saw,

,;;5t eitg
;rL )i & la tt,.

c4tt /ol I t 
"-L,r.LJl a cJ I c,c r, i ). \J' J J

'r, 
i o , o,

i5r-i r*, iJ j!,
-. . o,lt -,. ta,-.a^)9 0 9!u

J,

a

Y!

"Janganlah kalian berpuasa pada hari
Sabtu, kecuali puasa yang wajib atas kalian.

Meskipun seandainya kalian hanya mendapati

44 Ad-dahr artinya selamanya. Adapun sabda Nabi saw., "laa tasubbud-dahra fa innad-dahra huwa-llaah" (ianganlah kalian mencela

dahr, sebab dahr adalah AllahJ, maknanya bahwa musibah dahr yang menimpamu sebenarnya AllahJah yang melakukannya, bu-
kan dahr; maka jika kau mencela dahr; seakan-akan yang kau cela adalah Allah SWT Lihat Mughnil Muhtaaj (1,/448).

Ad-Durrul Mukhtaar (2/ll4-ll5), Maraaqil Falaoi (hlm. 106).

DiriwayatkanolehMuslim.SedangkanlamaahmeriwayatkannyadariAbuHurairahdenganlafal,..,...,;r,.,1.1.i

t r- nr+ )t1r. 6r )ll:ir i; 1:/'l
"langanlah kalian berpuasa pada hari Jumat, kecuali jika diiringi dengan puasa pada hari sebelumnya atau hari setelahnya." Lihat
N ailul Authaar (4 / 249).

45
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kulit pohon anggur atau ranting pohon, hen'

d akny a ka I i an m e ng u ny ah ny o.*'

Adapun hari Nairuz dan Mihraian adalah

karena puasa pada hari tersebut mengandung

unsur pengagungan hari yang terlarang untuk

kita agungkan.

Yang iuga makruh tanziihan adalah pua-

sa dah[ sebab puasa ini melemahkan tubuh
pelakunya, juga karena ada hadits yang ber-

bunyi,

;litiwUi\br
"1rang yang berpuasa setiap hari tidak

terhitung berpu asa.'ng

Makruh pula puasa "diam," yaitu diam

terus tanpa berbicara sepatah kata pun. fadi,
dia harus berbicara dengan perkataan yang

baik dan yang diperlukan. Makruh puasa wi-
shal meskipun hanya selama dua hari. Puasa

wishal adalah tidak berbuka sama sekali se-

telah matahari terbenam, sampai bersambung

puasa hari esok dengan hari kemarin. Hal ini
terlarang. Nabi saw. bersabda,

'S;Stt itl
"Janganlah kalian berpuasa wishal.'ae

Aisyah berkata,

', t, ':d-rt s€

?-,.tt d At,ivrkri 4.(,l*
c - c r. cltgf-J €.)

"Nabi saw. melarang para sahabat ber-

puasa wishal karena sayangnya beliau kepa-

da mereka. Mereka lantas berkata, 'Meng-

apa Anda sendiri berpuasa wishal?' Beliau

bersabda, Aku tidak seperti kalian. Aku diberi

makan don minum oleh Tuhanku."6o

Makruh juga puasa orang yang sedang

bepergian jika puasa membuatnya kecapek-

an. fuga makruh puasa sunnah istri tanpa

keridhaan suaminya, dan si suami boleh me-

nyuruh istrinya membatalkan puasanya se-

bab dia punya hak dan kebutuhan, kecuali jika

si suami sedang sakit, berpuasa, atau sedang

berihram haii atau umrah.

Madzhab Malikisl
Al-Allamah Khalil berkata, puasa dahr hu-

kumnya mandub (dianjurkan), tidak makruh,

sebab ada ijma' bahwa ia harus dikerjakan
jika telah dinadzarkan. Seandainya ia makruh

atau terlarang niscaya ia tidak harus dilak-

sanakan. Puasa hari Iumat iuga mandub, tidak

makruh, sebab larangan akan hal itu tertuju
kepada kekhawatiran bahwa ia akan diwajib-

kan, dan faktor ini telah lenyap dengan wafat-

nya Nabi saw.

Ibnu fazzi berkata: Yang makruh adalah

puasa dahr; puasa hari fumat secara khusus

(kecuali iika diiringi dengan puasa hari se-

belumnya atau setelahnya), puasa hari Sabtu

secara khusus, puasa hari Arafah di padang

o , ,o' of,,#-€,1

,j *i )*l' f W:t
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan para penyusun kitab Sunan, kecuali an-Nasa'i, dari Abdullah bin Busr dari saudara perempuannya,

ash-Shammai Lihat Nailul Au thoar (4 /ZSL).
Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ahmad dari Abdullah bin Amr. Lihat Noilul Authaar (4/254).

Munafaq'alaih dari Abu Hurairah. Lihat /Vailulluthaor (4/2t9).
Muttafaq'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/219).

Al-Qawaaniinul Fiqhisryah (hlrn" 115, ll9), asySyarhush Shaghiir (1/686,692-694,722-723), asy-Syarhul Kabiir ma'ad-Dasuuqi

(1/s34).
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Arafah, dan puasa hari syakk (yaitu hari ter-
akhir di bulan Sya'ban dengan niat ihtiyath
apabila hilal Ramadhan tidak tampak). Mak-

ruh pula puasa hari keempat dari hari Kurban,

kecuali bagi pelaksana haji qiran atau haji Ta-

maattu', atau bagi orang yang harus menebus

dengan hadyu (hewan kurban) karena adanya

kekurangan dalam hajinya, atau dalam kondisi
nadzar dan kafarat, maka tidak makruh.

Makruh puasa sunnah bagi orang yang

punya tanggungan puasa wajib (seperti: qa-

dha), puasa sunnah bagi tamu tanpa izin tuan

rumah, dan puasa pada hari Maulid Nabi se-

bab hari tersebut mirip dengan hari raya.

Makruh bernadzar puasa pada hari yang

berulang-ulang [misalnya: setiap hari KamisJ,

sebab nadzar yang harus dilaksanakan se-

cara berulang-ulang atau terus-menerus akan

menjadi beban yang berat dan mendatang-

kan penyesalan, sehingga hal itu bukannya
lebih dekat kepada ketaatan/ibadah. Makruh

melaksanakan puasa sunnah sebelum puasa

wajib ghairu mu'ayyan [seperti qadha Rama-

dhan dan kafarat). Adapun puasa yang wajib
mu'ayyan, tidak makruh melakukan puasa

sunnah sebelumnya. Makruh menentukan pua-

sa tiga hari terang bulan (yditu tanggal L3, t4,
dan 15) pada setiap bulan untuk menghindari
penentuan. fuga, makruh berpuasa enam hari
di bulan Syawwal jika disambung dengan hari
Id secara terang-terangan; namun tidak mak-

ruh jika puasa enam hari tersebut dipisah-
pisah, atau dilakukan berjauhan dari hari Id,

atau dilakukan secara sembunyi-sembunyi,
karena dengan demikian lenyap sudah faktor
keyakinan akan kewajibannya.

Madzhab Syafi'isz

Makruh berpuasa pada hari |umat secara

khusus, puasa hari Sabtu dan Ahad secara

khusus, puasa dahr selain hari raya dan hari
Tasyriq bagi orang yang khawatir akan tertim-
pa mudharat atau kehilangan suatu kewajiban

atau kesunnahan, karena ada larangan ber-
puasa dahr ini dalam hadits-hadits terdahulu,
juga karena ada hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari,

,!);
d,.
ti;- $1; !r^;,Ji

"sesungguhnya ada hak Tuhan*u yrng
harus kau tunaikan, ada hak keluargamu yang

harus kau berikan, dan ada hak tubuhmu yang

harus kau penuhi."

Hadits Bukhari dan Muslim yang artinya
"Orang yang berpuasa setiap hari tidak ter-
hitung berpuasa" kita artikan demikian.

Dianjurkan puasa dahr bagi orang yang ti-
dak khawatir akan terkena mudharat atau ke-

hilangan suatu kewajiban, berdasarkan dalil-
dalil yang mutlak, dan juga karena Nabi saw

bersabda,

sLj t-t(o ;,i; ^t; il? V:t:t iv y
p

"Barangsiapa berpuasa dahr, niscayo riro'-
ka Jahanam akan disempitkan baginyo sebesar

sekian (beliau membuat isyarat angka 901.'sz

+\., ,k i)x; s,t:'l6

ct-c.>

52

53

M ug h n i I M uhta aj ( / aa7 - aa$, a l - M u h a dzd zab (I / 188 - 189).

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Ahmad. Makna "disempitkan baginya" adalah disempitkan darinya, sehingga dia tidak bisa

memasukinya atau tidak ada tempat baginya di dalamnya (Nailul Authaar 4/255). Jumhur ulama berpendapat bahwa hadits ten-
tang puasa dahr berlaku sesuai zahirnya, dan mereka memberlakukan hukumnya bagi orang yang berpuasa pada hari-hari yang

terlarang.

Baglan 1: lbadah
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Ini juga sesuai dengan madzhab Hambali'

Makruh puasanya orang sakit, musafi4

wanita hamil, wanita menyusui, dan orang

tua renta apabila mereka khawatir akan meng-

alami beban yang berat. Mungkin puasa me-

reka malah sampai pada derajat haram, iika
mereka khawatir akan mati atau salah satu

organ tubuh mereka akan cacat akibat tidak

makan. Tidak makruh puasa pada hari Nairuz

dan Mihrajan.

Madzhab Hambalisa

Pendapat mereka seperti madzhab Syafi'i,

hanya saja mereka menambahkan bahwa pua-

sa wishal [yaitu tidak berbuka sama sekali

dalam dua hari) adalah makruh. Kemakruhan

ini lenyap dengan memakan sebiji kurma dan

sejenisnya. Makruh berpuasa dalam perjalan-

an sejauh jarak shalat qasha4, meskipun per-

jalanan itu tidak berat. Seandainya seseorang

melakukan perjalanan dengan niat agar men-

dapatkan rukhshah untuk tidak berpuasa,

perjalanannya dan berbukanya terhitung ha-

ram. Makruh berpuasa bulan Rajab secara khu-

sus, sebab Nabi saw. telah melarang berpuasa

pada bulan itu,ss juga karena hal itu mengan-

dung unsur penghidupan syiar fahiliyah yang

mengagungkan bulan tersebut. Kemakruhan

ini hilang dengan tidak berpuasa dalam bulan

itu, meskipun hanya satu hari; atau dengan

cara berpuasa sebulan yang lain dalam tahun

yang sama. Tidak makruh berpuasa secara

khusus pada selain bulan Rajab.

Makruh berpuasa secara khusus pada ha-

ri Nairuz [hari keempat musim semi) dan hari

Mihrajan (hari kesembilan belas musim gu-

gur). Dua hari ini adalah hari raya kaum kafir.

Berpuasa pada dua hari ini berarti meniru

kaum kafir dalam mengagungkannya.

Makruh pula puasa hari syakk, sebagai-

mana telah dijelaskan sebelumnya. fuga, mak-

ruh mendahului bulan Ramadhan dengan

puasa sehari atau dua hari sebelumnya' Tidak

makruh mendahuluinya dengan puasa lebih

dari tiga hari.

lenls keempat, puasa tathawwu' atau
sunnah

Tathawwu' artinya mendekatkan diri ke-

pada Allah Ta'ala dengan melaksanakan iba-

dah yang tidak wajib. Kata ini diambil dari fir-

man-Nya: wq man tathawwa'a khairan (Dan

barangsiapa mengeriakan suatu kebaiikan

dengan kerelaan hati...) [al-Baqarah: 158)

Adakalanya ia disebut dengan istilah naafilah,

seperti halnya dalam shalat, berdasarkan fir-

man-Nya: wa minal-laili fa-tahaiiad bihi naa'

fitatan laka (Dan pada sebagian malam hari

bersembahyang tahajudlah kamu sebagai sua-

tu ibadah tambahan bagimu) (al-lsraa': 79).

tidak diragukan bahwa puasa, sebagaimana

telah saya jelaskan, merupakan salah satu

ibadah yang paling utama. Disebutkan dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim,

G', )wltt r,; Ar ,p gC;iw A
t^.;'# )6tf

"Barangsiapa berpuasa satu hari di ialan
Allah, niscaya Allah akan meniauhkan dirinya

dari nerqka seiauh iarak 70 tahun."

Dan dalam hadits terdahulu,

Aii C. {jv ipt \t'rt i;t 4.t ,W ,ls
rU

54 Kasysyaafut Qinaa' (2 /397 -399), Ghaayatul Muntahaa {l /334).
55 Diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dari Ibnu Abbas. Hadits ini dhaif. Semua hadits tentang keutamaan puasa atau shalat di bulan Raiab

adalah hadits palsu, menurut iima'seluruh ulama.

oii



FIqLH ISI.JA,M JILID 3

"Setiap amal manusia adalah untuknya,

kecuali puasa; sesungguhnya puasa adalah

untuk-Ku, dan Akuloh yang akan memberinya

ganjaran."

Puasa-puasa sunnah yang disepakati para

ulama antara lain:

L. Puasa sehari dan tidak puasa sehari. Pua-

sa yang paling utama adalah berpuasa

sehari dan tidak berpuasa sehari. Hal ini
berdasarkan hadits Bukhari dan Muslim,

,tsz ) t, i,),1,. to. tzdt,','?i6;iA ors >jr> i-r eQt Mi
' 

,;,. ,, 
o.,.

ve- f-)
"Puasa yang paling utama adalah

puasa Nabi Dawud. Beliau biasa berpuasa

sehari dan tidak berpuasa sehari."

Dalam hadits ini Nabi saw bersabda pula, 3'

d.t UJ$it
"Tidak ada puasa yang lebih utama

daripada puasa Dawud.'66

2. Puasa tiga hari setiap bulan. Lebih utama
puasa ini dikerjakan pada hari-hari putih,

yakni pada hari-hari yang malamnya te-

rang bulan, yaitu tanggal 13, 74, dan 15.

Disebut "hari-hari putihi' sebab hari-hari
tersebut terang malamnya dengan bulan

dan siangnya dengan matahari. Pahala

puasa ini setara dengan puasa daht kare-

na pahala dilipatgandakan (satu kebajikan

diberi pahala sepuluh kali lipat), tanpa ada

mudharat atau aspek negatif seperti yang

ada dalam puasa dahr. Dalilnya adalah

hadits riwayat Abu Dzar; bahwa Nabi saw
bersabda kepadanya,

t* # $ t* .ynt ;a,*i.* ti1

:,1' z o'z i.l' .,,i.:.i'c);e F) op etts tr;"e
'Apabila kau berpuasa tiga hari dalam

suatu bulan, lakukanlah pada tanggal 73,

74, dan 75.'67

Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw bia-
sanya berpuasa tiga hari dalam setiap

bulan.sB

Puasa hari Senin dan Kamis setiap minggu,

berdasarkan perkataan Usamah bin Zaid:

Nabi saw. biasa berpuasa pada hari Senin

dan Kamis. Suatu ketika beliau ditanya

tentang hal itu,lalu beliau bersabda,

/ 0//
?oq

cJ-a^J.Jl

" S e sung g uh ny a a mal - a mat 
^o 

ru si a ai-

beberkan (kepada Allah) pada hari Senin

dan Kamis.'6e

y*yi i'; "";f o,tlt Ju";i 'oL

57

5B

Muttafaq'alaih dari hadits Abdullah bin Amr. Lafal lengkapnya begini,

;,ss u, 6 .t ,jti ,:t:-: .. S;;i o.ai ;t ,J-t; .1,;;,, 6 ;i ,t3t' ic- ;\).i ,Jr- i)t f, &
"Berpuasalah sehari dan berbukolah sehari, itu adalah puasanya Nabi Dawud, don itu adalah puasa yang paling utama." Aku

(Abdullah bin Amr) berkata, "Saya sanggup berpuasa lebih baik dari itu." Nabi saw. bersabda, "Tidak ada puasa yang lebih baik dari
itu."
Lihat Nailul Authaar (4/254).
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya hasan. fuga, diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan

Ahmad. Lihat Nailul Authaar (4/252-253) dan Subulus Salaam (2/t6B).
Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan, dan dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah, dari hadits lbnu Mas'ud. Sementara

itu, Muslim meriwayatkan dari hadits Aisyah, "Rasulullah saw. biasa berpuasa tiga hari setiap bulan, tidak peduli pada tanggal
berapa." Lihat.Subulus Sa laam (2/168).
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Baglan 1: lbadah



Dalam sebuah lafal ada tambahan,

;* iii ;* ""'"1:- 
i,i *1i

"Dan aku ingin agar amalku dibeber-

kan sementara aku sedang berpuosa."

4. Puasa enam hari di bulan Syawwal. Boleh

dikerjakan terpisah-pisah, tapi lebih afdhal

berurutan dan langsung setelah hari raya,

sebab itu berarti menyegerakan ibadah.

Pahalanya diperoleh meskipun puasa yang

dijalani itu adalah puasa qadha, nadzar,

atau yang lain. Orang yang menjalani pua-

sa ini setelah menjalani puasa Ramadhan

seakan-akan telah menialani puasa dahr

(sepanjang tahun) yang bernilai fardhu'

Hal ini berdasarkan riwayat Abu Ayub,

, ,.it
e-r-J I oya;, i6 A

,.ir iu,, ltin
" B arang si ap a b erpu a sa Rama dhan lalu

melanjutkannya dengan puasa enam hari

di bulan Syawal, maka itu setara dengan

puasq sepaniang tahun.'60

Tsauban meriwayatkan hadits berikut ini,

*"1r*oUr;riA
' ' u-* OJ:.;- u*r*'?(-i

"Puasa Ramadhan PahalanYa senilai

dengan puasa sepuluh bulan, dan puasa

enam hari pahalanya senilai dengan puasa

dua bulan. Jumlah semuanya satu tahun

penuh.'61

Artinya, pahala kebajikan dilipatgan-

dakan sepuluh kali; sebulan senilai de-

ngan sepuluh bulan dan enam hari senilai

dengan enam puluh hari, sehingga total-

nya setahun Penuh.

5. Puasa hari Arafah, yaitu tanggal 9 Dzul-

hijjah bagi selain jamaah haji' Hal ini ber-

dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim,

;; ,jt x,3ti u ,4t

. ,lo' . ^", ' " ?i
V l* q, Al -;': .,-tt

t
Alr)t'; :4 \

-o lr.
A:a lt--p q

J

60

6l
62

-:)".i>, i- ' .oi::.. c,tt,
;isJ- dl dJl Lrl, i*;>l aef l!- ?V

xilt
"Puasa hari Arofah menghapus kesalah'

an-kesalahan yang dilakukan selama seta-

hun sebelumnya dan setahun setelohnya,"

Hari Arafah adalah hari yang paling utama

karena dalam hadits Muslim disebutkan,

"Jumlah manusia, Yang dibebaskan

Allah dari neraka,yang paling banyak ada-

Iah pada hari Arafah."

Adapun hadits yang berbunYi,

a;iAt i'; P\ ^.t rAb ,,; F
"Hari yang paling baik adalah hari

Jumat"

diartikan bahwa yang dimaksud dengan

hari di sini meliputi selain hari Arafah,

dengan alasan hadits yang disebutkan di

atas.62

Diriwayatkan oleh iamaah kecuali Bukhari dan an-Nasa'i. Sementara itu, Ahmad meriwayatkannya dari hadits fabir' Lihat Nailul

Authaar (4/237).
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanadnya dari Tsauban'

Ada yang berpendapat, kesalahan yang dihapus adalah dosa-dosa kecil saia, dosa-dosa besar tidak. Namun, pendapat ini tidak bisa

aiterima't<arena tidak dilanitasidrtit, r"-"rrt"o hadits di atas bersifat umum, dan karunia Allah itu luas tidak terbatas'

Baglan 1: lbadah
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Adapun bagi orang yang sedang me-

nunaikan haji, tidak disunnahkan berpua-
sa hari Arafah, bahkan disunnahkan bagi-

nya tidak berpuasa-meskipun dia kuat-
agar tersedia kekuatan untuk berdoa; dan
juga demi mengikuti sunnah sebagaimana

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

fadi, puasa Arafah bagi jamaah haji bu-

kanlah perbuatan yang utama. Abu Hu-

rairah r.a. berkata, "Rasulullah saw telah

melarang berpuasa hari Arafah di padang

Arafah."63 Sedangkan menurut madzhab

Hanafi, orang yang sedang berhaji boleh

berpuasa hari Arafah, jika puasa tidak
melemahkan tubuhnya.
Puasa delapan hari sebelum hari Arafah
pada bulan Dzulhijjah, bagi pelaksana haji

maupun orang lain, Hal ini berdasarkan
perkataan Hafshah, 'Ada empat perkara

yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasu-

lullah saw.: puasa Asyura, puasa sepuluh

hari di bulan Dzulhijiah, puasa tiga hari
setiap bulan, dan shalat sunnah dua ra-

kaat sebelum shalat Shubuh."6a Dalam

pembahasan tentang shalat dua hari
raya telah disebutkan beberapa hadits
yang menunjukkan keutamaan amal se-

cara umum. pada sepuluh hari pertama

bulan Dzulhijiah, dan puasa termasuk di
dalamnya.

Puasa Tasu'a dan Asyura, yaitu tanggal 9

dan 10 Muharram, disunnahkan kedua-

duanya dilaksanakan, karena-sebagai-
mana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas-
Nabi saw. pernah bersabda,

e6t a;\ ,!6,,
jr .*: :A

u, tvt

6.

c'tt6ti
"sungguh jika aku masih hidup ,r^pri

tahun depan, niscaya aku akan berpuasa

tanggal9 dan 70.'6s

Puasa Asyura lebih dianjurkan, sebab

tentang puasa ini Nabi saw. bersabda,

'i oi
4L, 4teaAt';ljoi .lr e;.;l

'Aku berharap dengannya Allah akan

menghapus kesalahan-kesalahan di tahun

sebelumnya.'66

Puasa ini tidak wajib karena ada hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim,

7. hari ini adalah hari
diwajibkan berpuasa

Ahmad. Sementara itu Muslim

,6t;j,i-$ssS1 ",; a

63

64
65

Jk t') ;trrte i;. i0t; it
,,: o., o r.?: .,,. e ,i ,t,. .)ri.*v tl) e cv ;* cup fr1l-c

"Sesungguhnya

Asyura. Kalian tidak

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lbnu Majah. Lihat Nailul Authaar (4/239).
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. Lihat Nailul Authaar (4/238).
Diriwayatkan oleh al-Khallal dengan sanad yang bagus, dan ini dipakai sebagai hujjah oleh
meriwayatkan hadits,

"Sungguhjika aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku akan berpuasa tanggal 9."

66 famaah, kecuali Bukhari dan at-Tirmidzi, meriwayatkan dari Abu Qatadah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

:,-+c t':.';<. ;:, ;e, ;. I ; t,iti:; .."t ;i*'J-- i i $- i ;
"Puasa Arafah menghapus kesalahan dua tahun: tahun lalu dan tahun depan. Sedangkan puasa Asyura menghapus kesalahan

tahun lalu."

Hikmah adanya perbedaan ini adalah, bahwa puasa hari Arafah khusus dilakukan oleh umat Nabi Muhammad, sedangkan puasa

Asyura dilakukan pula oleh umat Nabi Musa, dan Nabi Muhammad adalah nabi yang paling utama. Lihat Nailul Authaar (4/238).
Ahtasibu artinya'aku memohon pahala.'

Baglan 1: lbadah
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pada hari ini. Terserah kalian apakah mau

berpuasa atau tidak."

Para ulama mengartikan riwayat-ri-

wayat yang mengandung perintah untuk

berpuasa pada hari Asyura sebagai an-

juran (kesunnahan) yang kuat.

Hikmah puasa Asyura dijelaskan oleh

Ibnu Abbas dengan perkataannya, "Ketika

tiba di Madinah, Nabi saw. melihat kaum

Yahudi berpuasa Asyura. Beliau lantas

bertanya, Apa sebabnya kalian berpuasa

pada hari iniT' Mereka menjawab, 'lni

adalah hari yang agung, sebab pada ha-

ri inilah Allah menyelamatkan Musa

dan Bani Israil dari musuh mereka, lalu

Musa berpuasa pada hari ini.' Mendengar

penjelasan itu Nabi saw bersabda, Aku

lebih berhak atas Muso daripada kalian.'

Kemudian beliau berpuasa pada hari itu
dan menyuruh kaum Muslimin berpuasa

pula."67

fika seseorang hanya berpuasa Asyu-

ra tanpa puasa Tasu'a, disunnahkan bagi-

nya-menurut madzhab Syafi'i-berpua-
sa pula tanggal 11. Bahkan Imam Syafi'i

sendiri, dalam kitab al-Umm dan al-Imlaai

menyatakan kesunnahan berpuasa pada

tiga hari tersebut sekaligus. Sementara

itu, para ulama madzhab Hambali menye-

butkan bahwa jika seorang Muslim tidak

dapat memastikan awal bulan, hendaknya

dia berpuasa tiga hari agar dia bisa yakin

telah melaksanakan puasa ini. Tasu'a dan

Asyura adalah hari di bulan Muharram

yang paling dianjurkan untuk diisi dengan

puasa.

Menurut jumhur; tidak makruh kecuali

mengkhususkan puasa hanya pada tang-

gal 10.

Muttafaq 'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/24L).

Al-Qawaoniinul Fiqhiyyah (hlm. 114J, al'Hadhramftyah (hlm. 118).

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainlain dari hadits Abu Hurairah.

8. Puasa pada empat bulan suci; tiga di an-

taranya berurutan, yaitu: Dzulqa'dah,

Dzulhijjah, dan Muharram; sedang yang

satu terpisah, yaitu Raiab. Bulan-bulan

ini adalah yang paling utama untuk diisi

dengan puasa setelah bulan Ramadhan'

Di antara keempat bulan ini, yang paling

utama adalah Muharram, lalu Rajab, ke-

mudian bulan selebihnya, selanjutnya se-

telah bulan-bulan suci ini adalah bulan

Sya'ban.

Kesunnahan berpuasa Pada bulan-

bulan ini adalah menurut madzhab Maliki

dan Syafi'i.68 Sementara itu, madzhab

Hambali hanya menyunahkan puasa bulan

Muharram; menurut mereka, Puasa ini
adalah puasa yang paling utama setelah

puasa bulan Ramadhan, berdasarkan sab-

da Nabi saw.,

t -o1

rt-;t P\iar )i; oU,

9.

67
6B

59

,Ft -i i.rt;lt 
"X. 

;>,)Sr Jili
t c.
J+

lo. ,rFr
"shalatyang paling utama setelah sha-

lat wajib adalah shalat malam, dan puasa

yang paling utama setelah puasa Rama-

dhan adalah puasa di bulan Muhatom.'6e

Yang paling utama dalam bulan Mu-

harram adalah hari Asyura, sebagaimana

dijelaskan di atas.

Adapun menurut madzhab Hanafi,

yang disunnahkan dalam empat bulan

suci tersebut adalah berpuasa tiga hari

pada masing-rnasingnya, yaitu hari Kamis,

fumat, dan Sabtu.

Puasa Sya'ban. Hal ini didasarkan atas

hadits Ummu Salamah, bahwa sepanjang
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tahun Nabi saw. tidak pernah berpuasa

selama sebulan penuh kecuali pada bulan
Sya'ban, yang beliau lanjutkan dengan

puasa Ramadhan.To Aisyah berkata, "Nabi

saw. tidak pernah berpuasa lebih banyak
daripada di bulan Sya'ban. Beliau berpua-
sa di bulan ini (hampir) seluruhnya."Tl Se-

bagian orang memakruhkan puasa paruh

kedua di bulan Sya'ban. Kata madzhab

Syafi'i, puasanya tidak sah, berdasarkan
hadits terdahulu,

r : ,5 ti i;; ;;it tiy,-f r4t )'€ 1)t&tt . o t

'Apabila telah sampai pada tengah bu-

lan Sya'ban, janganlah kalian berpuasa."

Pendapat Masi ng-masl ng M adz hab tentang
Puasa Sunnah

Para fuqaha masing-masing punya klasi-
fikasi tersendiri tentang puasa tathawwu'.

Penj elasannya sebagai berikut.

Madzhab HanafiT2

Puasa tathawwu' ada tiga macam: mas-

nun, mandub, dan nafl. Masnun adalah yang

rutin dilakukan oleh Nabi saw.. Mandub atau
mustahqb adalah yang tidak rutin beliau laku-
kan, bahkan mungkin sama sekali tidak be-

liau lakukan setelah beliau menganjurkannya.
Nafl adalah yang selain itu, yaitu puasa secara

umum yang dianjurkan oleh syariat.

Puasa yang masnun adalah puasa Asyura
bersama puasa tanggal 9-nya.

Yang mandub adalah puasa tiga hari se-

tiap bulan. Dianjurkan puasa ini dilakukan pa-

da hari-hari terang bulan (tanggal 13, 14, dan

15). |uga puasa Senin dan Kamis, puasa enam

hari di bulan Syawwal [tidak makruh dilaku-
kan secara berurutan, menurut pendapat yang

terpilih), serta semua puasa yang diperintah-
kan dan ada janji pahalanya dalam hadits Nabi

(seperti puasa Dawud). Termasuk di dalamnya
puasa hari fumat meskipun dilakukan secara

terpisah dari puasa hari lain; tidak apa-apa

menurut Abu Hanifah dan Muhammad. Hal ini
berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa

dia biasa berpuasa pada hari itu, tidak pernah

tidak berpuasa. Termasuk pula di dalamnya
puasa hari Arafah, meskipun bagi pelaksana

haji yang tidak menjadi lemah-gara-gara ber-
puasa-untuk melaksanakan wukuf di Arafah
dan tidak mengganggu doanya. f ika puasa Ara-
fah itu membuatnya lemah, ia menjadi makruh
baginya.

Adapun puasa nafl adalah selain yang

tercantum di atas, yang tidak terbukti kemak-

ruhannya.

Para ulama madzhab Hanafi menyebutkan
pula klasifikasi yang lain. kata mereka: Puasa

yang mesti dilakukan ada tiga belas macam.

Tujuh di antaranya harus dilaksanakan secara

berurutan yaitu Ramadhan, kafarat zhihar; ka-

farat pembunuhan, kafarat sumpah, berbuka di
bulan Ramadhan tanpa uzu4 nadzar mu'ayyan
(tertentu), dan puasa untuk I'tikaf yang wajib.
Sedang enam lainnya, boleh dilakukan ber-
urutan atau terpisah-pisah, yaitu puasa nafl,

qadha Ramadhan, puasa bagi pelaksana haji

Qiran dan Tamaattu' jika dia tidak mampu
menyembelih kurban, fidyah bercukun denda

membunuh hewan buruan, dan nadzar yang

mutlak [tak dikaitkan dengan bulan tertentu
dan tidak dijelaskan apakah berurutan atau

tidak).

70 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan para penyusun kitab Sunan). Lafal Ibnu Majah berbunyi begini, "Nabi saw. dulu
berpuasa dua bulan: Sya'ban dan Ramadhan." Lihat NailurAuthaar (4/245).

7L Muttafaq'alaih, ibid..
72 Ad-DurrulMukhtaarwa-RaddulMuhtaar(2/ll3-Ll6,17l),MaraaqilFalaah(hlm.105-106).
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Madzhab MalikiT3

Puasa tathawwu' ada tiga macam: sun-

nah, mustahab, dan nafilah. fadi, mereka sama

dengan madzhab Hanafi.

Yang sunnah adalah puasa Asyura ltang-
gal 10 Muharram).

Yang mustahab meliputi puasa empat bu-

lan suci, puasa bulan Sya'ban, sepuluh hari

pertama di bulan Dzulhiijah, hari Arafah, enam

hari di bulan Syawwal, tiga hari setiap bulan,

dan hari Senin dan Kamis.

Yang nafilah mencakup semua puasa tan-

pa ikatan waktu maupun sebab tertentu, yang

dilakukan pada selain hari-hari yang wajib

atau terlarang.

Madzhab Syafi'i7a

Puasa tathawwu' yang muakad terbagi

menjadi dua kelompok. Yang pertama tidak

berulang-ulang, seperti puasa dahr. Sedang

kelompok kedua berulang-ulang, dan kelom-

pok ini meliputi tiga macam:

Pertama, puasa yang berulang setiap ta-

hun, antara lain puasa hari Arafah bagi selain

pelaksana haii dan musafic puasa sepuluh hari

di bulan Dzulhiijah, puasa tanggal 9, 10, dan

11 Muharram, dan puasa enam hari di bulan

Syawwal [disunnahkan dikeriakan berurutan

dan bersambung dengan hari raya). fuga, di-

sunnahkan puasa di empat bulan suci, yaitu

Dzulqa'dah, Dzulhiijah, Muharram, dan Rajab.

Begitu pula disunnahkan puasa Sya'ban.

Kedua, puasa yang berulang setiap bulan,

antara lain puasa hari-hari terang bulan (tang-

gal 13, 14, dan 15) dan puasa hari-hari yang

gelap (tanggal 28 dan dua hari berikutnya);
jika bulan yang bersangkutan hanya 29 hati,
maka puasa hari ketiga diganti dengan puasa

pada awal bulan berikutnya, dan puasa ini

73 Al-Qawaaniinut Fiqhiyyah [hlm. 114), Bidaayatul Mujtahid (l/298-300)'

7 4 Mughnil Muhtaaj $ / aa6-aa7), al-Hadhramiyyah (hlm. 118).

75 Kasysyaafut Qinaa' (2/393-396), Ghaayatul Muntahaa (1/334-335)'

disunnahkan didahului dengan puasa tanggal

27 sebagai ihtiyath (langkah antisipasi).

Dikhususkan puasa pada hari-hari terang

bulan dan hari-hari gelap, karena pada kelom-

pokyang pertama suasana sedemikian terang-

nya sedangkan pada kelompok kedua begitu

gelapnya. Sehingga, cocok kalau pada hari-hari

kelompok pertama diisi dengan puasa sebagai

ungkapan rasa syukuc dan pada hari-hari ke-

lompok kedua diisi dengan puasa pula untuk

memohon terusirnya kegelapan, juga karena

bulan ibaratnya tamu yang sudah hampir per-

gi meninggalkan tempat sehingga cocok kalau

ia dibekali dengan puasa.

Ketiga, puasa Yang berulang setiap

minggu, yaitu puasa Senin dan Kamis.

Madzhab HambaliTs menyebutkan waktu-

waktu puasa sunnah sebagai berikut.

Puasa sunnah yang paling utama adalah

sehari puasa sehari tidak. Puasa dahr tidak

makruh, kecuali bagi orang yang khawatir

mengalami mudharat atau melewatkan ke-

wajiban. Disunnahkan puasa tiga hari setiap

bulan, dan lebih utama jika tiga hari itu ada-

lah hari-hari terang bulan (tanggal L3, L4,

dan 15). Puasa tiga hari setiap bulan ini paha-

lanya setara dengan puasa dahc sebab pahala

kebajikan dilipatgandakan sepuluh kali.

Disunnahkan puasa Senin dan Kamis.

Begitu pula puasa enam hari di bulan Syaw-

wal-lebih utama dikerjakan berurutan dan

langsung setelah hari raya, kecuali jika ada

halangan [misalnya qadha puasa Ramadhan)'

Barangsiapa berpuasa enam hari di bulan

Syawwal di samping berpuasa Ramadhan,

maka seakan-akan dia telah berpuasa dahr.

Disunnahkan puasa bulan Muharram, dan

ini adalah puasa yang paling utama setelah

puasa Ramadhan. Puasa yang paling dianjur-

Baglan 1: lbadah



kan di bulan ini adalah puasa Asyura, yang

merupakan penghapus dosa satu tahun,76 ke-

mudian puasa Tasu'a. Tidak makruh berpuasa
pada tanggal 10 semata. Disunnahkan puasa

sepuluh hari di bulan Dzulhijjah, yang nilainya
lebih utama dibanding sepuluh hari terakhir
di bulan Ramadhan; dan yang paling dianiur-
kan adalah puasa hari Arafah, yang merupa-
kan penghapus dosa dua tahun. Maksudnya,

penghapus dosa-dosa kecil. fika tidak ada dosa

kecil, diharapkan puasa Arafah akan meringan-
kan dosa-dosa besar. fika tidak ada dosa besa[
puasa Arafah akan meningkatkan derajatnya.

Tidak dianjurkan berpuasa hari Arafah
bagi pelaksana haji yang sedang berada di pa-

dang Arafah. Tidak berpuasa justru lebih uta-
ma baginya, berdasarkan riwayat Ummul Fadhl

binti Harits bahwa dia pernah mengirimkan
semangkok susu kepada Nabi saw. yang sedang

berdiri di atas punggung untanya di padang

Arafah, lalu beliau meminum susu tersebut.TT

Ibnu Umar juga menuturkan bahwa dia telah
menunaikan haji bersama Nabi saw., kemudi-
an bersama Abu Bakar; lalu bersama Uman

lalu bersama Utsman, dan tidak satu pun dari
mereka yang berpuasa pada hari Arafah.luga,
karena puasa pada hari itu membuat tubuh
loyo sehingga tidak kuat berdoa, maka lebih
baik ditinggalkan.

Makruh berpuasa secara khusus di bulan
Rajab, berdasarkan alasan yang telah dikemu-
kakan dalam pembahasan tentang puasa yang

makruh. Tidak makruh mengkhususkan puasa

pada selain bulan Rajab, karena Nabi saw. dulu
berpuasa di bulan Sya'ban dan Ramadhan.

Maksudnya, hanya kadang-kadang beliau ber-
puasa demikian, sebab beliau tidak pernah

berpuasa secara rutin pada selain bulan Ra-

madhan.

Apakah Amal Sunnah Harus Dl*lesalkan
tika Telah Dlmulal?

Ada dua teori yang dikemukakan para

fuqaha menyangkut topik ini. Teori pertama

dianut oleh madzhab Hanafi dan Maliki, se-

dang teori kedua dipegang oleh madzhab

Syafi'i dan Hambali.

Menurut kelompok pertama,Ts barangsia-
pa telah memulai puasa atau shalat sunnah,

maka dia harus menyelesaikannya. |ika dia

membatalkannya, dia wajib mengqadhanya.

Hal ini sama halnya dengan orang yang be-

pergian dengan sengaja sehingga dia menda-
pat rukhshah untuk tidak berpuasa, maka dia

harus mengqadha. Sebab, bagian yang telah
dilaksanakan tadi telah menjadi ibadah dan

amal yang menjadi hak Allah Ta'ala, maka ia
wajib dijaga dari pembatalan-yaitu dengan

cara meneruskannya sampai sempurna-; dan

untuk menjaga bagian yang telah terlaksana
tadi tidak ada cara lain kecuali dengan keha-

rusan melaksanakan sisanya/kelanjutannya;
dan karena meneruskan sampai selesai ini
berstatus wajib, maka mengqadhanya pun

berstatus wajib. Alasan lainnya: memenuhi
akad/ianii dengan Allah adalah wajib, dan

membatalkan ianji dengan-Nya adalah haram
dalam setiap ibadah yang bagian awalnya ter-
gantung kepada bagian akhirnya. Allah SWT

berfirman,

@Ka'W;
"...dan janganlah kamu merusakkan segala

amalmu." (Muhammad: 33)

76 Pada hari Asyura dianjurkan memberi kelapangan (berlaku royal) kepada keluarga. lbrT(im bin Muhammad ibnul Muntasyi[
seorang yang paling mulia di masanya, berkata bahwa ia pernah mendengar riwayat yang berbunyi, "Barangsiapa memberi ke-
lapangan kepada keluarganya pada hari Asyura, niscaya Allah akan memberinya kelapangan dalam sepanjang tahun itu."

77 Muttafaq lalaih.
78 Al-LubaabSyarhulKitaab(l/l7l-L72),FathulQadiir(2/B5,1OS),ad-DurrulMukhtaar(2/164),SyarhurRisaalahli-ibniAbiZaid

al-Qairawaanii (l/296), Fawaatihur Rahmaut (L/Ll4), Kasyfal Asroar (L/632).
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Imam Malik berkata, "Tidak selayaknya

orang yang berpuasa sunnah membatalkan

puasanya kecuali dalam keadaan darurat.

Aku mendapat berita bahwa Ibnu Umar per-

nah berkata, 'Barangsiapa berpuasa sunnah

kemudian membatalkannya di luar kondisi

darurat, maka itulah orang yang bermain-

main dengan agamanya."' Hukum [keharusan
menyempurnakan amalan sunnah) ini juga

dikiaskan kepada masalah nadzar; yakni amal

sunnah berubah menjadi wajib jika dinadzar-

kan. Akan tetapi, madzhab Hanafi menyebut-

kan bahwa jika seseorang telah memulai pua-

sa sunnah pada lima hari [dua hari raya dan

tiga hari Tasyriq), dia tidak harus mengqadha

puasa tersebut-menurut riwayat yang kuat

dalam madzhab ini.

Adapun kelompok kedua berkata,Te ba-

rangsiapa telah memulai amal sunnah selain

haji dan umrah [misalnya puasa, shalat, i'tikal
thawal wudhu, membaca surah al-Kahfi pada

malam fumat atau pada siang harinya, atau

membaca tasbih usai shalat) maka dia tidak

harus menyelesaikannya; dia boleh menghen-

tikannya di tengah ialan, dan dia tidak ber-

kewajiban mengqadhanya. Dia tidak berdosa

dengan membatalkan amal sunnah tersebut,

namun dianjurkan dia mengerjakannya sam-

pai selesai. Sebab, hal itu terhitung sebagai

penyempurnaan ibadah yang merupakan per-

kara yang diperintahkan. Makruh membatal-

kan amal sunnah tanpa ada uzu[ sesuai zahir

dari firman-Nya,

'i..dan janganlah kamu merusakkan segala

amalmu." (Muhammad: 33)

Alasan lainnya adalah demi menghindari

perbedaan pendapat dengan kelompok yang

mewajibkan penyempurnaan amal sunnah,

juga karena membatalkan amal sunnah berarti

menghilangkan pahalanya.

Akan tetapi jika ada uzur [misalnya: me-

nemani tamu makan apabila dia merasa se-

gan karena tuan rumah tidak makan, atau se-

baliknya), maka tidak makruh membatalkan

amal sunnah, bahkan sebaliknya dianiurkan'

Hal ini berdasarkan riwayatyang berbunyi,

k ,!l; trj1'ot:
"Dan kamu punya kewajiban terhadap

tamumu."

f uga, berdasarkan hadits,

ei#;'t\ 74tr!r,Ci.os ;
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan

hari Akhin hendaknya dia memuliakan tamu-

nya,'n0

Dalil mereka bahwa amal sunnah tidak

berubah menjadi wajib setelah dimulai-da-
lam soal puasa-adalah sabda Nabi saw.,

iwivi,\y'riLF e$i
.oj

'*31 ;tJ,
"Oreng yang berpuasa sunnah meniadi

komandan atas dirinya sendiri, terserah ke-

padanya apakah mau (terus) berpuasa atau

membatalkannya.'al

Shalat dan amal-amal sunnah lain (ke-

cuali haji dan umrah) dikiaskan kepada puasa

dalam hal ini. Alasan lainnya adalah karena

ot:

79 Mughnit Muhtaaj g/a37, aa1), Kasysyaaful Qinaa'(2/4O0), al-Mughnii (3/l5l'L52),Syarhut Mahallii'alaaJam'ilJawaami'(l/69),

Ghiayatul Wushuul lil Anstraori (hlm. 1r2), Ushuulul Fiqhil lslaamiikarya penulis (hlm. 79-80, cet. kedua, Darul Fikr)'

80 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

81 Diriwayatkan oleh Ahmad-dan dinyatakannya shahih-dari hadits Ummu Hani'. Al-Hakim berkata, sanadnya shahih. Akan tetapi,

Bukhari menganggap hadits ini dhaif.

BaElan 1: lbadah
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pada dasarnya amal sunnah itu tidak bersifat

harus dikeriakan, dan sifat qadha mengikuti

sifat amal yang diqadha. Maka dari itu, jika

amalnya tidak wajib, maka qadhanya pun ti-
dak wajib, melainkan mustahab. Pendapat

tentang bolehnya membatalkan puasa sunnah

diriwayatkan dari Ibnu Umar; Ibnu Abbas, dan

Ibnu Mas'ud.

Adapun haji dan umrah tathawwu' (sun-

nah) adalah haram dibatalkan, sebab haji dan

umrah berbeda dengan amal lain dalam hal

keharusan disempurnakan dan dalam hal ke-

wajiban membayar kafarat jika pelaksananya

melakukan iimak. Pada umumnya haji dan

umrah baru terlaksana setelah seseorang

mengeluarkan biaya yang besar dan menang-

gung kesulitan yang berat, sehingga mem-

batalkannya berarti membuang harta secara

percuma dan menyia-nyiakan usahanya yang

tidak ringan.

3. KAPAN WNIB PUASA? CARA

MENENTUKAN HILAL SUATU BULAN, DAN

PERBEDAAN MATHIA'

a. Kapan Wallb Puasa?

Puasa menjadi wajib dengan salah satu

dari tiga hal berikut.s2

Pertama, nadzar. fika seseorang,mena-

dzarkan puasa satu hari atau satu bulan se-

bagai bentuk taqarrub (pendekatan diri) kei

pada Allah Ta'ala, puasa tersebut menjadi wa-

jib baginya. Sebab, dia telah mewajibkannya

atas dirinya. Sebab dari wajibnya puasa yang

dinadzarkan adalah, nadzar itu sendiri' fadi,
jika dia menentukan bulan atau hari teftentu
untuk puasa lalu dia berpuasa pada bulan

atau hari sebelum yang ditentukan itu, maka

puasanya sah karena sebabnya sudah ada, se-

dangkan penentuan bulan/hari tertentu tadi

tidak berlaku.
Kedua, kafarat atas maksiat yang dilaku-

kan seseoran& seperti pembunuhan tidak

sengaja, pelanggaran sumpah, pembatalan

puasa Ramadhan dengan sanggama di siang

hari, dan zhihar. Dalam hal ini, faktor wajib-

nya puasa adalah pembunuhan, pelanggaran,

pembatalan puasa, atau perbuatan zhihar.

Ketiga, menyaksikan sebagian dari bulan

Ramadhan (baik malam atau siangnya, menu-

rut pendapat yang terpilih dalam madzhab

Hanafi). fadi, sebab wajibnya puasa adalah

menyaksikan datangnya bulan Ramadhan.

Puasa Ramadhan menjadi wajib dengan

terlihatnya hilal jika langit cerah, atau dengan

melengkapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari
jika cuaca mendung, debu beterbangan, atau

sejenisnya. Hal ini didasarkan atas firman-

Nya,

'i.. Karena itu, barangsiapa di antara kamu

ada di bulan itu, maka berpuasalah...." (al-
Baqarah:185)

Nabi saw. bersabda,

tl)ozoclc

W ?:'y *'t411:::tt;;
;;): rri"i:1vr<e

"Berpuasalah iika kalian telah melihatnya

(hilal Ramadhan), dan hentikan puasa iika ka-

lian telah melihatnya (hilol Syawal). Jiko kalian

tidak bisa melihatnya karena cuaco mendung,

lengkapkan jumlah hari bulan Sya'ban meniadi

tiga puluh.'83

82

83

Ad-Durrut Mukhtaar wa Raddul.Muhtaar (2/ll1), Mughnit Muhtaaj (ll42O), asy'sarhul Kabiir (l/509), dan Kasysyaaful Qinaa'

(2/34e).
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Bukhari iuga meriwayatkannya dari Ibnu Uma[, begitu pula Muslim, an-

Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ibnu Umar dengan lafal lain. Sementara itu, Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkannya
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Dalam lafal Bukhari,

& t;; o:Fi

"Buirn itu terdiri dari 29 hari, maka ja-

nganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat
hilal. Jika kalian terhalang melihatnya karena

cuaca mendung, lengkapkan jumlah hari bulan

itu (Sya'ban) menjadi tiga puluh."

Dalam sebuah lafal yang diriwayatkan
Muslim,

:'y *:t',11i#.t;;
o/

G)i r:"!v
"Suatu ketika Nabi saw. menyebut tentang

bulan Ramadhan. Beliau merentangkan kedua

telapak tangan dan bersabda,'Satu bulan itu
jumlah harinya begini, begini, dan begini (pada

kali ketiga beliau menekuk ibu jarinya). Ber-

puasalah kalian jika telah melihat hilal (Rama-

dhan), dan hentikan puasa jika telah melihat
hilal (Syawal).lika kalian tidak bisa melihatnya

karena terhalang mendung, lengkapkan bulan

Sya'ban menjadi tiga puluh hari."'

Kekurangan bulan (jumlah harinya hanya

29) itu kadang hanya terjadi selama dua, tiga,

atau empat bulan, sebagaimana disebutkan

dalam Syarah Muslim karya Imam an-Nawawi.

Amal-amal yang mengiringi bulan Ramadhan

[seperti shalat Tarawih dan kewajiban men-

jauhi perkara-perkara pembatal puasa bagi

orang yang pada pagi harinya tidak puasa) ti-
dak berlaku kecuali setelah hilal terlihat, atau

(jika tidak terlihat karena mendung) dengan

melengkapkan bulan Sya'ban menjadi 30 hari.

b. Gara Menentukan Hllal Ramadhan dan
Hllal Syawwal

Pendapat para fuqaha tentang cara me-

mastikan kemunculan hilal Ramadhan dan

Syawwal berkisar di antara tiga kemungkinan,
yaitu dengan terlihatnya hilal oleh khalayak

ramai, oleh dua Muslim yang adil (berperangai

baik), dan oleh satu pria yang adil.

Madzhab Hanaffa
- fika langit cerah, untuk menetapkan tiba-

nya bulan Ramadhan dan hari Idul Fitri,
hilal harus terlihat oleh khalayak ramai.

"Khalayak ramai" adalah sejumlah orang
yang dapat memberi informasi secara

pasti fatau hampir pasti), Pengukuran
jumlah mereka diserahkan kepada pe-

mimpin negara (menurut pendapat paling

shahih). Syarat terlihatnya hilal oleh kha-

layak ramai adalah karena mathla'hanya
satu di kawasan itu, sementara tidak ada

penghalang (mendung misalnya), mata

semua orang sehat, dan mereka semua

berkeinginan untuk melihat hilal. Sehing-

ga, dalam kondisi seperti ini, jika hanya

satu orang di antara khalayak yang me-

lihat hilal, ini jelas menunjukkan kekeli-

ruan penglihatannya.

Pada waktu menyampaikan kesaksian,

masing-masing dari khalayak ini mesti

mengucapkan'Aku bersaksi."

)tj il!

dari Abdurrahman bin Zaid ibnul Khaththab. Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi meriwayatkannya dari Ibnu Abbas secara makna,

dan at-Tirmidzi menyatakannya shahih. Hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa perawi lain. Lihat iVailul Authaar (4/188-
r92).

84 Rasaa'itlbnuAbidin(L/253),ad-DurrulMukhtaar(2/123-130),MaraaqilFalaah(hlm. 108-109),al-Lubaab(U164).

'raAt ,j* o'., . r::
4.JJ^t t) -,aJ.)

g.dt€ze\
t/

rv

fr:,^i

,o6i ;| x
'i' o! ,'.2' .w f .lJ\^J u(ij ri(i



Isr.-A.M JILrD 3

Adapun jika langit tidak cerah karena

mendung atau badai debu misalnya, ma-

ka terlihatnya hilal cukup dipastikan de-

ngan persaksian seorang Muslim yang

adil fberbudi luhur), berotak waras, dan

balig ("orang yang adil" adalah orang

yang kebaikannya lebih banyak daripa-

da keburukannya); atau persaksian se-

orang Muslim yang tidak diketahui budi
pekertinya [menurut pendapat yang sha-

hih), baik dia laki-laki maupun perempu-

an, merdeka ataupun hamba sahaya; se-

bab ini adalah perkara keagamaan, sehing-

ga ia mirip dengan periwayatan hadits.

Dalam kondisi ini tidak disyaratkan orang

tersebut mengucapkan 'Aku bersaksi." Di

kota, persaksian ini diutarakan di hadap-

an hakim, sedangkan di desa diutarakan

di tengah orang banyak di dalam masjid.

Dalam masalah ini seseorang boleh

memberi persaksian berdasarkan persak-

sian orang lain. fadi, dia boleh memberi

kesaksian di depan hakim berdasarkan

kesaksian seseorang yang menyatakan te-

lah melihat hilal.

Barangsiapa telah melihat hilal sendi-

rian, dia harus berpuasa meskipun pe-

nguasa tidak menerima kesaksiannya.

Seandainya dia tidak berpuasa, dia wajib

mengqadha, tapi tidak wajib membayar

kafarat.

Informasi yang diberikan oleh para

pakar hisab dan astrologi tidak boleh

dipegang, sebab ia bertentangan dengan

syariat nabi kita. Alasannya, meskipun ha-

sil perhitungan hisab itu benarl kita hanya

diperintahkan oleh syariat untuk berpua-

sa hanya berdasarkan ru'yah [penglihat-
an) hilal dengan cara biasa.

Madzhab MalikFs
Hilal Ramadhan dipastikan kemunculan-

nya melalui ru'yah dengan tiga cara berikut.

L. Hilal terlihat oleh khalayak ramai, meski-

pun mereka tidak berbudi luhur. "Khala-

yak ramai" adalah orang-orang dalam sua-

tu jumlah yang-menurut kebiasaan-
tidak mungkin bersekongkol untuk ber-

dusta. Mereka tidak disyaratkan harus

laki-laki, merdeka, atau berbudi luhur.

2. Hilal terlihat oleh dua orang atau lebih

yang berbudi luhur. Persaksian mereka

memastikan tibanya hari puasa dan hari

Idul Fitri, baik pada waktu mendung

maupun cuaca cerah. "Orang yang berbudi
luhur" adalah laki-laki merdeka, balig,

dan berotak waras, yang tidak pernah

melakukan dosa besar dan tidak terus-

menerus melakukan dosa kecil, serta ti-
dak melakukan perkara yang mengurangi

kewibawaan. Dengan demikian, tidak
wajib puasa pada waktu cuaca mendung
jika yang melihat hilal hanya satu pria

yang berbudi luhur, atau satu wanita, atau

dua wanita (menurut pendapat yang ma-

syhur); tapi orang yang melihat hilal itu
sendiri wajib berpuasa. Boleh memberi

kesaksian berdasarkan kesaksian dua

pria berbudi luhur, apabila berita kedua

pria tersebut dinukil oleh dua orang dari

masing-masing mereka; tidak cukup jika

yang menukil hanya satu orang. Dalam

pernyataan yang disampaikan oleh dua

pria berbudi luhur atau oleh orang yang

menukil pernyataan mereka, tidak harus

dipakai ungkapan'Aku bersaksi."

3. Hilal terlihat oleh satu orang yang ber-

budi luhur. fika demikian, hari puasa

dan Idul Fitri sudah pasti bagi orang ini.

BS At-Qawaaniinul Fiqhlryah (hlm. 1 15-1 16) , asy-Syarhush Shaghiir (l/6A2-683), asy-Syarhul Kabiir (l/509'5t0).
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Begitu pula bagi orang yang diberitahu-
nya yang tidak berkepentingan dengan

penglihatan hilal. Sedangkan bagi orang
yang berkepentingan dengan urusan peng-

lihatan hilal, dia tidak wajib berpuasa

berdasarkan informasi terlihatnya hilal
oleh satu orang ini. Begitu pula dia tidak
boleh menghentikan puasa (baca: berhari
raya Idul Fitri) berdasarkan informasi
tersebut. Dengan demikian, penguasa ti-
dak boleh menetapkan kemunculan hilal
berdasarkan penglihatan satu orang saja

yang berbudi luhur. Orang ini tidak di-
syaratkan harus laki-laki dan tidak pula

harus merdeka. Adapun jika orang yang

melihat hilal tersebut adalah si penguasa

sendiri, maka wajib berpuasa dan berhari
raya Idul Fitri [bagi semua orang).

Satu atau dua orang yang berbudi
luhur berkewajiban melapor kepada pe-

nguasa bahwa dia/mereka telah melihat
hilal agar dilaksanakan acara penyampai-

an kesaksian, sebab mungkin saia sang

penguasa termasuk orang yang berpen-

dapat bahwa kemunculan hilal bisa dipas-

tikan berdasarkan kesaksian satu orang
yang berbudi luhur.

Adapun hilal Syawwal dipastikan kemun-

culannya jika telah terlihat oleh khalayak ra-

mai yang tidak mungkin bersekongkol untuk
berdusta dan informasi mereka memberikan
pengetahuan yang pasti; atau jika telah ter-
lihat oleh dua orang yang berbudi luhuc se-

bagaimana halnya dalam pemastian kemun-

culan hilal Ramadhan.

Hilal tidak dapat dipastikan kemunculan-

nya berdasarkan ucapan astrolog forang yang

bisa memperkirakan masa depan berdasarkan
posisi bintang), baik bagi dirinya sendiri mau-

pun bagi orang lain, sebab syariat mengaitkan
puasa, Idul Fitri, dan haji dengan "terlihatnya"

hilal, bukan dengan "kemunculannya" jika di-

asumsikan bahwa ucapan astrolog tersebut
benar. fadi, kita tidak boleh dan tidak dipe-

rintahkan untuk beramal dengan berpedoman

kepada perhitungan ilmu falak, meskipun hasil

perhitungannya benar.

Madzhab Syafr'|86

Kemunculan hilal funtuk Ramadhan,

Syawwal, maupun bulan yang lain)-bagi ma-

syarakat umum-dipastikan dengan pengli-

hatan satu orang yang berbudi luhun meski-

pun orang ini tidak dikenal, baik langit cerah

ataupun tidak, dengan syarat bahwa orang

yang melihat tersebut berbudi luhur; Muslim,

balig, berakal, merdeka, laki-laki, dan mengu-

capkan kalimat'Aku bersaksi." fadi, hilal tidak
dapat dipastikan kemunculannya berdasarkan
penglihatan orang fasik, anak kecil, orang gila,

budak, dan wanita. Dalil mereka: Suatu ketika

Ibnu Umar r.a. melihat hilal lalu dia melapor

kepada Rasulullah saw., kemudian Rasulullah

berpuasa dan memerintahkan orang-orang

berpuasa.sT Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan ha-

dits berikut:

J>* *1., At,i*w Ut ,)Iis,t,l;c
i,

:Ju e;lr )t .JI \ ii 3*i ,Jub ;rUi

'iu tir ,S;, \'r"U-i

t;;li o'

u,
"Seorang Arab Badui menghadap Rasu-

lullah saw. lalu berkata, 'Saya telah melihat
hilal Ramadhan!' Beliau bertanya, Apakah

6' C i'\i ,)7 g :)u ,i-i:

86 Al-Muhadzdzab (1/179), Mughnil Muhtaaj $/a2l-a22).
87 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Al-Hakim juga meriwayatkannya, dan dia berkata, "Sesuai

dengan syarat Muslim."
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kau bersaksi bahwa tiada tuhan selain AllahT

Orang itu menjawab,'Ya.' Beliau bertanya lagi,

Apakah kau bersaksi bahwa Muhammad ada'

lah rasul Allah?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau

lantas bersabda, 'Hai Bilal, umumkan kepada

semua orang agar mereka berpuasa besok."Bg

Dipastikannya kemunculan hilal berda-

sarkan informasi satu orang adalah untuk ih-

tiyath puasa.

Adapun bagi orang yang melihat hilal itu
sendiri, dia wajib berpuasa meskipun dia bu-

kan orang yang berbudi luhur (yakni dia orang

fasik), atau dia anak kecil, wanita, atau orang

kafirl atau dia tidak mengucapkan kesaksian

di hadapan qadhi fhakim), atau dia sudah ber-

saksi tapi kesaksiannya tidak diterima. Puasa

juga wajib atas orang yang membenarkan in-

formasinya dan percaya kepada kesaksiannya.

Jika kita telah berpuasa berdasarkan in-

formasi terlihatnya hilal oleh seorang yang

berbudi luhur; namun kita masih belum meli-

hat hilal [syawwal) padahal sudah tiga puluh

hari kita puasa, maka kita harus menghenti-

kan puasa [berhari raya Idul Fitri)-menurut
pendapat yang paling shahih-, meskipun

langit cerah, sebab jumlah hari dalam bulan

itu sudah sempurna tiga puluh, sesuai dengan

hujjah syar'i.

Madzhab HamballEe

Untuk memastikan kemunculan hilal Ra-

madhan, dapat diterima perkataan seorang

mukalaf yang berbudi luhur, secara zahir dan

batin, baik dia pria maupun wanita, merdeka

maupun budah meskipun dia tidak mengu-

capkan 'Aku bersaksi bahwa aku sudah meli-

hat hilal." fadi, tidak dapat diterima perkataan

seorang mumayiz dan orang yang tidak dike-

tahui perangainya. Sebab, ucapannya tidak bi-

sa diyakini kebenarannya, baik dalam cuaca

mendung maupun cerah, meskipun orangyang

melihat itu berada di kerumunan orang banyak

dan hanya dia seorang yang melihat hilal.

Dalil mereka adalah hadits terdahulu bah-

wa Nabi saw memerintahkan orang-orang

berpuasa berdasarkan laporan lbnu Uman

juga hadits terdahulu bahwa Nabi saw me-

nerima laporan pria Badui yang mengaku telah

melihat hilal. Lebih dari itu, pengakuan telah

melihat hilal adalah laporan mengenai urusan

keagamaan, dan menerimanya berarti lebih

ihtiyath; di samping tidak adanya kecurigaan

dalam pengakuan melihat hilal Ramadhan ini,

berbeda dengan pengakuan melihat hilal pada

akhir bulan puasa. fuga, karena kondisi orang

yang melihat-begitu pula kondisi hilal yang

terlihat-itu berbeda-beda. Karena itu, jika

penguasa menetapkan suatu keputusan ber-

dasarkan kesaksian satu orang, keputusan itu

wajib dilaksanakan masyarakat.

Untuk wajibnya puasa, tidak harus meng'

gunakan lafal "aku bersaksi," dan tidak pula

khusus bagi penguasa. fadi, siapa pun yang

mendengarnya dari mulut seseorang yang

berbudi luhur; maka dia harus berpuasa. Orang

yang melihat hilal tidak wajib memberitahu-

kannya kepada orang-orang atau melapor ke-

pada qadhi atau pergi ke masjid. Waiib puasa

atas orang yang tidak diterima kesaksiannya

akibat kefasikan atau faktor lain, berdasarkan

hadits, "Berpuasalah jika kalian telah melihat

hilal Ramadhan." Tapi, dia tidak boleh meng-

akhiri puasa Ramadhan [berhari raya Idul

Fitri) kecuali bersama khalayak ramai. Sebab,

tibanya hari ldul Fitri tidak bisa dipastikan

kecuali dengan kesaksian dua orang yang

berbudi luhur. fika dia melihat hilal Syawwal

sendirian, dia tidak boleh berhari raya Idul

Fitri. Dalilnya adalah hadits marfu' yang di-

riwayatkan oleh Abu Hurairah,

BB Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban dan Hakim. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

89 Kasysyaaful Qinaa' (2/352-358), al-Mughnii (3 l156-163).
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'o;*:.ir&'!\tot$i;. I
"Hari Idul Fitri adalah hari ketika kaum

Muslimin mengakhiri puasa Ramadhan, dan

hari Idul Adha adalah hari ketika mereka

menyembelih hewan kurban."eo

Selain itu, ada kemungkinan dia keliru;
juga dia bisa dicurigai ingin cepat-cepat

mengakhiri puasa. f adi, waj ib ber - ihtiy ath. lika
hilal Ramadhan sudah dipastikan kemuncul-

annya berdasarkan informasi satu orang, di

samping kewajiban berpuasa, hukum-hukum

lainnya pun ikut berlaku. Misalnya iatuhnya
talak yang digantungkan pada syarat tibanya

Ramadhan, jatuhnya tempo utang yang ditang-

guhkan pelunasannya sampai tibanya Rama-

dhan, dan sebagainya [seperti habisnya masa

iddah, khiyar bersyarat, tempo iilaa', dan se-

jenisnya).

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,

tidak wajib berpuasa dengan berpedoman ke-

pada perhitungan ilmu perbintangan, meski-

pun perhitungan ini sering benarnya. Sebab,

hal ini tidak mempunyai landasan dalil syar'i.

Untuk memastikan awal bulan-bulan lain,

seperti Syawwal (untuk hari Id) dan lainnya,

tidak dapat diterima kecuali perkataan dua

pria yang berbudi luhur. Mereka harus me-

ngucapkan lafal kesaksian, karena urusan hilal

biasanya diketahui kaum pria, dan ini bukan

harta serta bukan sesuatu yang ditujukan un-

tuk mendapatkan harta. Tidak diberlakukan-

nya syarat iniel dalam pemastian awal Rama-

dhan adalah untuk ihtiyath dalam soal ibadah.

Apabila orang-orang telah berpuasa-ber-
dasarkan kesaksian dua orang-selama tiga

puluh hari kemudian mereka masih tidak

melihat hilal (syawwal), hendaknya mereka

mengakhiri puasa (berhari raya Idul Fitri),

baik cuaca mendung maupun cerah. Hal ini di-

dasarkan atas hadits Abdurrahman bin Zaid

ibnul Khaththab yang terdahulu bahwa Nabi

saw. bersabda,

oi- t t. c '
t:.lJ,I'r t;p ilr^t-i r-e-r d!,

"Topi jika'ada dua orong Yrrg Airroii,
maka berpuasalah kalian dan berhentilah

puasa,'ez

Namun, mereka tidak boleh menghenti-

kan puasa iika mereka telah berpuasa selama

tiga puluh hari berdasarkan kesaksian satu

orang. Sebab, ini adalah masalah penghentian

puasa, maka tidak boleh disandarkan pada

ucapan satu orang, sama seperti jika satu orang

ini bersaksi telah melihat hilal Syawwal.

fika mereka telah berpuasa selama 28 hari

kemudian melihat hilal, mereka hanya wajib

mengqadha puasa satu hari. fika mereka ber-

puasa karena cuaca mendung, debu, atau asap

misalnya, mereka tidak boleh menghentikan

puasa. Sebab, puasa tersebut tadinya dilaku-

kan sebagai ihtiyath; maka lebih utama lagi

untuk dilakukan jika ia sesuai dengan yang

aslinya [yaitu masih tersisanya Ramadhan).

fika yang melihat hilal Syawwal adalah dua

orang yang berbudi luhur tapi keduanya ti-
dak memberi kesaksian di depan hakim, maka

orang yang mendengar kesaksian mereka bo-

leh menghentikan puasanya jika dia tahu bah-

wa kedua orang itu berbudi luhur.

Masing-masing dari kedua orang itu iuga

boleh menghentikan puasa dengan berpedo-

man kepada perkataan mereka berdua jika

dia tahu bahwa temannya berbudi luhur. Hal

ini didasarkan atas sabda Nabi saw., "Tapi iika

90
9t
92

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan hasan shahih gharib.

Untuk memastikan awal Ramadhan cukup dengan perkataan satu orang dan tidak harus memakai lafal persaksian, peni"

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ahmad.
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ada dua orqng yang bersaksi, maka berpua-

salah kalian dan berhentilah puasQ." Namun,

jika salah satu dari kedua orang itu tidak tahu

apakah temannya berbudi luhur atau tidah dia

tidak boleh menghentikan puasa, sebab ada

kemungkinan orang tersebut fasik, kecuali jika

hakim sudah memberi keputusan demikian

sehingga tidak ada lagi kesamaran.

fika ada dua orang yang memberi kesak-

sian di depan hakim bahwa mereka telah me-

lihat hilal Syawwal, tapi ternyata hakim meno-

lak kesaksian mereka karena dia tidak tahu ke-

adaan [perangai) kedua orang itu, maka orang

yang tahu bahwa keduanya berbudi luhur
boleh menghentikan puasa. Sebab, penolakan

kesaksian tersebut bukan terhitung sebagai

keputusan hakim bahwa kesaksian mereka ti-
dak bisa diterima, melainkan sekadar sebagai

penangguhan lantaran dia tahu keadaan me-

reka. fadi, ini seperti penangguhan vonis lan-

taran menunggu datangnya saksi/bukti. Kare-

nanya, jika setelah itu terbukti bahwa kedua

orang itu berbudi luhur lantaran ada orang

yang memuji (merekomendasikan)nya, kesak-

sian mereka bisa diterima sebab sudah ada

faktor yang menuntut demikian. Adapun jika

hakim menolak kesaksian mereka lantaran

mereka fasih maka mereka berdua maupun

orang-orang lain tidak boleh menghentikan

puasa berdasarkan kesaksian mereka.

fika awal/akhir bulan tidak dapat diketa-

hui kepastiannya oleh orang tawanan, narapi-

dana, orang yang berada di padang pasix, orang

yang berada di darul harbi, dan sebagainya,

maka dia harus berijtihad dan wajib berusaha

mengetahui kedatangan bulan Ramadhan, se-

bab dia dapat melaksanakan kewajibannya

berpuasa dengan berijtihad, maka dari itu
dia harus melakukannya, sama seperti dalam

soal menghadap kiblat (dalam shalat)' Jika ha-

sil ijtihadnya bertepatan dengan bulan Rama-

dhan atau setelah habis bulan Ramadhan, pua-

sanya sah. fika kemudian diketahuinya bahwa

bulan yang sudah diisinya dengan puasa ter-

diri dari 29 hari sedangkan Ramadhan yang

terlewatkan olehnya tersebut terdiri dari 30

hari, maka dia harus mengqadha puasa sehari

yang kurang. Sebab, qadha itu harus sesuai de-

ngan jumlah ibadah yang ditinggalkan. Namun

jika puasa yang dijalaninya ternyata berada

di bulan sebelum Ramadhan (misalnya bulan

Sya'ban), maka puasanya tidak sah. Sebab, dia

melakukan ibadah sebelum waktunya, dan ini
tidak sah, sama seperti shalat. fika sebagian

puasanya bertepatan dengan Ramadhan, maka

sah bagian yang bertepatan tersebut dan ba-

gian yang jatuh setelah Ramadhan, sedangkan

bagian yang jatuh sebelum Ramadhan tidak

sah.

Apabila orang yang tidak dapat memasti-

kan awal/akhir bulan berpuasa tanpa ijtihad,

hukumnya sama seperti orang yang tidak me-

ngetahui arah kiblat, puasanya tidak sah jika

dia mampu untuk berijtihad.

Kesimpulannya: Untuk memastikan ke-

munculan hilal Ramadhan dan Syawwal, madz-

hab Hanafi mensyaratkan terlihatnya hilal

oleh khalayak ramai apabila cuaca cerah, tapi

cukup hanya terlihat oleh satu orang yang ber-

budi luhur apabila cuaca mendung dan seje-

nisnya. Sedangkan madzhab Maliki, mengha-

ruskan terlihatnya hilal oleh dua orang atau

lebih yang berbudi luhur. Mereka berpendapat

pula bahwa terlihatnya hilal oleh satu orang

yang berbudi luhur cukup bagi orang yang

tidak berkepentingan dengan urusan kemun-

culan hilal.

Sementara menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali, terlihatnya hilal oleh satu orang yang

berbudi luhur adalah cukup, meskipun orang

itu tidak diketahui perangainya-menurut
madzhab Syafi'i-, tapi tidak cukup jika orang

itu tidak diketahui perangainya-menurut
madzhab Hambali. Di samping itu, menurut
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madzhab Hambali dan Maliki, untuk memas-

tikan tibanya Idul Fitri, hilal Syawwal harus

terlihat oleh dua orang yang berbudi luhur.

Menurut madzhab Hanafi dan Hambali,

kesaksian wanita dapat diterima; tapi menu-

rut madzhab Maliki dan Syafi'i, kesaksiannya

tidak dapat diterima.

Usaha Mellhat Htlal
Kata madzhab Hanafi:e3 Masyarakat wajib

berusaha melihat hilal pada tanggal 29 Sya'ban;

begitu pula untuk hilal Syawwal, agar sempat

menyempurnakan bilangan bulan meniadi ti-
ga puluh hari. fika mereka telah melihat hilal,

mereka mulai berpuasa; tapi jika mereka tidak
dapat melihatnya lantaran cuaca mendung,

mereka mesti melengkapkan bilangan Sya'ban

menjadi tiga puluh hari, barulah kemudian

mereka mulai berpuasa. Sebab, aslinya hari
itu masih bulan Sya'ban, maka tidak boleh

meninggalkan kondisi yang asli ini kecuali de-

ngan dalil/bukti, padahal dalam situasi ini
tidak ada bukti sama sekali.

Menurut madzhab Hambali,ea masyarakat

dianjurkan untuk berusaha melihat hilal de-

mi ihtiyath puasa dan demi menghindari per-

selisihan pendapat. Aisyah berkata, "Nabi saw

biasanya berlaku amat cermat dalam menghi-

tung jumlah hari bulan Sya'ban lebih daripada

ketika menghitung jumlah hari bulan yang

lain. Kemudian beliau berpuasa apabila telah

melihat hilal Ramadhan."es Abu Hurairah me-

riwayatkan hadits marfu',

,tWlik" Jl^r;:
"Hitunglah t a.i-trari bulan Sya'brn demi

mengetahui tibanya bulan Ramadhan."e6

Bila melihat hilal telah muncul, seseorang

disunnahkan mengucapkan takbir tiga kali

serta berdoa begini,

o;i\i q,t\ rg()i; 4t W \1 ;ii
bt ,t3ri jr,

"Ya Allah, munculkanlah hilal bulan ini
kepada kami dengan disertai kemakmuran, ke-

imanan, dan keamanan. Tuhanku dan Tuhanmu

adalah Allah."

Selanjutnya mengucapkan tiga kali,

$r; jv,
"Ini adalah hitat kebaika, do, pJt riuk."

Lalu mengucapkan,

.,1 , .i to._
dIiI- r;-tJtq cJl

'Aku berimon kepada Tuhan yan'g telah

menciptakanmu."

Kemudian mengucapkan,

f,;L;itr- F,J;,sr)t ).
tit

"Segala puji bagi Allah yang mengganti

bulan anu dengan bulon onu."

Al-Atsram meriwayatkan dari Ibnu Umar;

Ioz

-r.j,ijt
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Al-Lubaab Syarhul Kitab (1/163).
Kasysyaaful Qinaa' (2 / 3 49).

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang shahih.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
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d) L-t'

'Apabila melihat hilal, biasanya Nabi saw.

mengucapkan, Allah Mahabesar! Ya Allah,

terbitkanlah bulan ini kepada kami dengan

dise rtai ke am q ne n, ke im a nan, ke selama tan, d a n

keislaman, serta pertolongan untuk menger'
jakan opa-apa yang Engka,u sukai dan Engkau

ridhai. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah."'

Apabila hilal telah terlihat, makruh-me-
nurut madzhab Hanafi-bagi orang-orang un-

tuk menunjuk kepadanya dengan jari mereka,

sebab itu termasuk perbuatan jahiliyah.

c. Perbedaan Mathla'
Ada dua pendapat di kalangan para fuqa-

ha tentang wajib tidaknya puasa atas seluruh

kaum Muslimin di dunia ini dalam waktu yang

bersamaan, sesuai dengan pendapat yang me-

nyatakan bahwa mathla'bulan itu sama semua

dan pendapat yang menyatakan bahwa math-

la' tersebut berbeda-beda. Menurut iumhurl
puasa harus dilakukan secara serentak oleh

kaum Muslimin; perbedaan mathla'tidak ma-

suk hitungan. Sedangkan menurut madzhab

Syafi'i, permulaan puasa dan hari raya ber-

beda-beda sesuai dengan perbedaan mathla'

bulan di antara tempat-tempat yang jaraknya

berjauhan. Menurut pendapat yang paling

shahih, tidak masuk hitungan pendapat seba-

gian ulama madzhab Syafi'i yang mengatakan

bahwa perbedaan antara negeri yang dekat

dan yang jauh ditentukan sesuai dengan jarak

qashar shalat (89 km).

Perlu dicatat bahwa perbedaan mathla'

itu sendiri tidak diperdebatkan. Ia memang

nyata ada bagi negeri-negeri yang letaknya

berjauhan, sama seperti perbedaan mathla'

matahari. Tidak ada perbedaan pendapat pu-

la bahwa penguasa berhak memerintahkan

rakyat untuk berpuasa berdasarkan bukti yang

ada padanya. Sebab, putusan penguasa meng-

hapus perbedaan pendapat. Para ulama juga

sepakat bahwa hal ini tidak masuk hitungan

untuk negeri-negeri yang letaknya sangat

berjauhan seperti Andalusia [Spanyol) dan

Hijaz, serta Indonesia dan Maroko.eT

Pertama-tama akan saya sebutkan ungkap-

an para fuqaha dalam topik yang penting ini.

Madzhab HanafteB

Perbedaan mathlal serta melihat hilal pa-

da siang hari sebelum dan sesudah matahari

condong ke barat, adalah tidak masuk hitung-
an. Ini adalah zahir madzhab, dan merupakan
pendapat mayoritas syekh, serta menjadi

pegangan fatwa. fadi, penduduk di daerah ti-
mur harus menjalani puasa jika penduduk di

wilayah barat telah melihat hilal, Hal ini ber-

laku jika penduduk timur telah mengetahui hal

itu dengan cara yang pasti, misalnya ada dua

orang yang melaporkan kesaksian penduduk

barat kepada mereka, atau ada dua orang

yang bersaksi telah melihat keputusan hakim

di daerah barat, atau beritanya telah tersebar

luas; berbeda jika dia menuturkan bahwa pen-

duduk negeri anu telah melihatnya, sebab ini
hanya penuturan belaka.

Madzhab Malikiee

Apabila hilal telah terlihat, puasa wajib

dilaksanakan di semua negeri, baik yang le-

taknya dekat maupun jauh. farak shalat qashar

9r;)i, i',\,1; L.1 'd)1

";, 4 6. ,.;'rlt) iS)i;
i'i e|.ri

97

98
99

Raddul Muhtaar karya lbnu Abidin (2/131), Majmuu'oh Rasaa'il lbnu Abidin (l/253), Tafsir al-Qurthubi (2/296'), Fathul Baarii
(4/87), al-Majmuu' (6/300), Bidaayatul Mujtahid (l/278), al'Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 116J.

Ad-Durrut Mukhtaarwa Raddul Muhtaar (2/1^31.-132), Maraaqil Falaah (hlm. 109).

Asy-Syarhul Kabiir (1/5 10), Bidaayatul Mujtahid (l/278-279), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah [hlm. 1 16).
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tidak masuk hitungan, begitu pula kesamaan

maupun perbedaan mathla'. fadi, puasa wajib
dilaksanakan oleh setiap orang yang meneri-

ma berita kemunculan hilal tersebut. Hal ini
berlaku jika kemunculan hilal itu terbukti de-

ngan kesaksian dua orang yang berbudi luhur
atau penuturan orang-orang dalam jumlah

yang banyak.

Madzhab HamMli roo

Apabila hilal telah terlihat di suatu tem-

pat, baik tempat itu dekat ataupun jauh, maka

semua orang harus berpuasa, dan orang yang

tidak melihat hilal itu sama hukumnya dengan

orang yang telah melihatnya.

Madzhab Syafl'l lol

Apabila hilal telah terlihat di suatu nege-

ri, hukum keharusan puasa berlaku atas pen-

duduk negeri yang berdekatan, sedangkan

negeri yang jauh tidak, sesuai dengan perbe-

daan mathla'-nya [menurut pendapat yang

paling shahih). Perbedaan mathla' tidak
mungkin terjadi pada daerah yang jaraknya

kurang dari 24 farsakh.lo2

fika kita tidak mewajibkan puasa atas

penduduk negeri lain yang jauh, kemudian

ada orang dari negeri tempat terlihatnya hilal
melakukan perjalanan ke negeri jauh tersebut,

dan orang tersebut sudah mulai berpuasa di
negerinya, maka-menurut pendapat yang

paling shahih-dia wajib mengikuti penduduk

negeri jauh tersebut dalam hal akhir puasa-

nya, meskipun dia telah berpuasa lengkap tiga

puluh hari. Sebab, dengan pindah ke negeri

mereka, statusnya telah berubah menjadi salah

satu dari penduduk negeri jauh tersebut. Maka

dari itu, hukum yang berlaku atas penduduk

negeri tersebut juga berlaku atas dirinya. Ada

riwayat yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas

dulu menyuruh Kuraib berbuat demikian,

sebagaimana akan disebutkan nanti.

Barangsiapa bepergian dari negeri yang

belum melihat hilal ke negeri yang sudah me-

lihat hilal, maka dia wajib berhari raya ber-

sama mereka. Sebab, statusnya telah berubah

menjadi salah satu dari penduduk negeri ter-

sebut, baik dia baru berpuasa sebanyak 2B hari
maupun 29hari [yaitu jika bulan Ramadhan di

sana 30 hari), kemudian dia mesti mengqadha

satu hari jika dia baru berpuasa sebanyak 28

hari. Sebab, satu bulan tidak pernah hanya

terdiri atas 28 hari.

Barangsiapa pada suatu pagi berhari raya

Idul Fitri kemudian kapal atau pesawat yang

ditumpanginya meniangkau negeri jauh yang

penduduknya masih berpuasa pada hari itu,

maka-menurut pendapat yang paling sha-

hih-dia harus menghindari segala sesuatu

yang membatalkan puasa pada sisa hari terse-

but. Sebab, dia telah berubah status menjadi

salah satu penduduk negeri jauh tersebut.

Dalil madzhab Syaf i
Bahwa perbedaan mathla' itu masuk hi-

tungan, mereka berargumen dengan dalil dari
sunnah, qiyas, dan ma'qul.

l. Sunnah

Mereka berhujjah dengan dua hadits, yang

pertama adalah hadits Kuraib dan yang kedua

adalah hadits Ibnu Umar.

a. Hadits Kuraib, bahwa Ummul Fadhl per-

nah mengutusnya menemui Mu'awiYah

di Syam. Kuraib berkata, "Setelah tiba di

Syam, aku pun menyelesaikan urusan Um-

mul Fadhl. Bulan Ramadhan tiba ketika

1.00 Kasysyaaful Qinaa' (2 / 353).

701 Al-Mojmuu' (61297-303), Mughnil Muhtaaj $/a22-a23).
102 Satufarsakh=5544m.faraknyaadalah5544x24=133,056km.LihatfadwalUkuran-Ukuran(dalamjilidpertamakitabini).Perlu

diketahui bahwa iarak shalat qashar (89 km) adalah 4 barid atau 16 farsakh, sedangkan 1 farsakh = 3 mil, dan 1 mil = 4000 langkah,

1 langkah = tiga kaki, dan 2 kaki = t hasta, dan t hasta = 24 iari yangberiejer berdampingan.



aku masih di Syam. Aku melihat hilal pada

malam fumat. Kemudian aku pulang dan

tiba di Madinah pada akhir bulan. Abdullah

bin Abbas lantas menanyaiku... selanjut-

nya dia menyinggung soal hilal. 'Kapan

kalian melihat hilal (di Syam)?' tanyanya.

Aku menjawab, 'Kami melihatnya pada

malam fumat.' Dia berkata, Akan tetapi
kami melihatnya pada malam Sabtu. Maka

dari itu, kami akan terus berpuasa sampai

lengkap bilangan bulan ini 30 hari atau

kami melihat hilal Syawwal.' Aku berta-

nya, 'Tidakkah seharusnya kita mengiku-

ti ru'yah Muawiyah dan puasanya?' Dia

menjawab,'Tidak. Demikianlah Rasulullah

saw. dahulu memerintahkan kami."'103

Ini berarti bahwa Ibnu Abbas tidak
berpegang kepada ru'yah penduduk

Syam, juga berarti bahwa penduduk sua-

tu negeri tidak harus beramal (puasa)

berdasarkan ru'yah penduduk negeri lain.

b. Hadits Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw

bersabda,

'. lc.ool

i<lt; C;,y,:ilt:Ui:
e$ i'v;;'j Ly

103

t04
105

Diriwayatkan oleh iamaah kecuali Bukhari dan lbnu Maiah. Lihat Nailul Authaar (4/194).

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. Llhat Nailul Autllaar (4/1^a9-190).

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Lihat Nailul Authaar (4/19l).

G;.16 o:f't d,'#ta\
,i3'-j F t:'fit:i); ,r

o/ '.it trj"r;u W
"Satu bulan itu sebenarnya'terdiri dari

29 hari. Maka, janganlah kalian memulai
puasa hingga kalian melihat hilal (Rama-

dhan), dan janganlah kalian menghentikan

puosa hingga kqlian melihot hilal (Syawal).

Jika kalian tidak dapat melihatnya lanta-

ran cuaca mendung, lengkapkanlah bilang'
an bulan tersebut menjadi 30 hari.'aoa

Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban
puasa itu bergantung pada ru'yah hilal. Hanya

saia maksudnya bukan ru'yah setiap orang,

melainkan ru'yah sebagian orang saja.

2. Qryas
Mereka mengqiyaskan perbedaan mathla'

bulan dengan perbedaan mathla' matahari
yang mengakibatkan perbedaan waktu shalat.

3. Ma'qul
Syariat menggantungkan kewajiban puasa

terhadap kedatangan bulan Ramadhan, pada-

hal permulaan bulan itu berbeda-beda sesuai

dengan jarak jauhnya tiap negeri dari negeri

lain. Hal ini mengakibatkan perbedaan hukum
permulaan puasa sesuai dengan perbedaan

negeri-negeri itu.

Dalll Jumhur
Mereka berargumen dengan sunnah dan

qiyas.

1. Sunnah
yaitu hadits Abu Hurairah dan lain-lain,

*),';;
zo , .i,

;-rr lrJJLi
"Berpuasalah kalian jika telah melihat hi-

lal Ramadhan, dan akhirilah puasa kalian iika
telah melihat hilal Syawal. Jika kalian tidak
bisa melihatnya lontaran cuaca mendung,leng-

kapkanlah bilangan bulan Sya'ban menjadi tiga
puluh hari.'4os

Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban
puasa atas semua kaum Muslimin itu bergan-

tung pada ru'yah secara mutlah dan perintah

Baglan 1: lbadah
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yang mutlak itu berlaku sesuai dengan kemut-

lakannya. Maka dari itu, ru'yah sekelompok

orang atau satu orang yang dapat diterima ke-

saksiannya terhitung cukuP.

2. Qtyas
Mereka mengqiyaskan negeri-negeri yang

jauh dengan kota-kota yang berdekatan de-

ngan negeri tempat ru'yah. Sebab, tidak ada

bedanya; dan pembedaan antara negeri-ne-

geri itu tidak bersandar pada dalil apa pun'

Demikianlah.... Dalam Fathul Bari, Ibnu

Hajar menyebutkan enam pendapat mengenai

topik ini. Sementara itu, ash-Shan'ani berkata,

"Pendapat yang lebih dekat pada kebenaran

adalah: kewajiban memulai puasa berlaku

atas penduduk negeri tempat ru'yah serta ne-

geri-negeri yang bersambung dengannya dari

semua arah, yang sama azimut-nya."106 Yakni,

negeri-negeri yang berada di garis bujur yang

sama, yaitu garis yang membujur dari utara ke

selatan. Sebab, negeri-negeri yang demikian

itu sama mathla'-nya. Mathla' akan berbeda

jika dua buah negeri tidak berada di garis bu-

jur yang sama, atau jika derajat garis lintang-

nya berbeda.

Asy-Syaukani berkata, "Yang menjadi hu-

jjah dalam riwayat Ibnu Abbas sebenarnya

adalah bagian yang marful bukan ijtihadnya

yang dipahami orang-orang darinya, dan yang

diisyaratkan dengan ucapannya,'Demikianlah

Rasulullah saw dahulu memerintahkan kami,'

dan ucapannya,'Maka dari itu, kami akan terus

berpuasa hingga kami melengkapkan bilangan

bulan ini menjadi tiga Puluh hari""

Sedangkan perintah yang terdapat dalam

hadits lbnu Umar; tidak ditujukan secara khu-

sus kepada penduduk satu wilayah tertentu

semata, melainkan ditujukan kepada setiap

Muslim yang memiliki kelayakan. ladi, men-

jadikan hadits ini sebagai dalil berlakunya

ru'yah penduduk suatu negeri atas penduduk

negeri-negeri lain lebih zahir daripada menja-

dikannya sebagai dalil atas tidak berlakunya

hal tersebut. Sebab apabila hilal telah terlihat

oleh penduduk suatu negeri, berarti ia telah

terlihat oleh kaum Muslimin. Maka, kewajiban

puasa yang harus mereka laksanakan juga

harus dilaksanakan oleh kaum Muslimin di ne-

geri lain.

Pendapat yang sepatutnya dipegang ada-

lah pendapat madzhab Maliki dan sekelompok

ulama dalam madzhab Zaidi-dan pendapat

inilah yang dipilih oleh al-Mahdi dalam madz-

hab Zaidi-serta dinukil oleh al-Qurthubi dari

para syekh-nya, bahwa apabila hilal telah ter-

Iihat oleh penduduk suatu negeri, maka hu-

kum kewajiban puasa berlaku atas penduduk

semua negeri yang lain.107

Menurut saya, pendapat iumhur inilah

yang rajih, agar ibadah seluruh kaum Mus-

limin terlaksana secara serentak. Juga, untuk

mencegah timbulnya perselisihan pendapat

yang tidak dapat diterima dalam zaman kita,

juga karena kewajiban puasa digantungkan

kepada ru'yah tanpa pembedaan antara satu

kawasan dan kawasan lain'
Ilmu falak mengukuhkan penyatuan awal

bulan syar'i antara negara-negara Islam. Hal ini

karena jeda terpanjang antara mathla'bulan di

suatu negeri Islam dan mathla'-nya di negeri

Islam lain yang paling jauh darinya hanya se-

kitar 9 iam. Dengan demikian, seluruh negeri

Islam berada dalam malam yang sama selama

beberapa iamnya, dan ini memungkinkan selu-

ruh negeri Islam tersebut untuk berpuasa, apa-

bila hilal telah dipastikan kemunculannya dan

telah diberitakan lewat faks atau telepon.108

106 SubulusSalaam (2/l5L).
107 Nailul Authaar {4 / 195).

10g Kitab Syekh Muhammad Abul Ala al-Banna, dosen ilmu falak di Fakultas Syariah, Universitas al-Azhal yang disinggung dalam

makalah Syekh Muhammad as-Sais yang diterbitkan dalam Buhuutsul-Mu'tamar ats-Tsaalits li-Mulamma'il Buhuutsil lslaamiyyah

halaman 99-100.
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Ihtiyath-nya adalah dengan sekadar me-

nyatukan hari raya dalam batas wilayah ne-

gara-negara Arab saja, mulai dari Oman di

timur sampai ujung Maroko.

4. SYARAT.SYARATPUASA

Di sini akan dibahas dua topik, yang per-

tama tentang syarat wajib, dan yang kedua

tentang syarat sahnya pelaksanaan.

a. Syarat€yarat Waiibnya Puasa

Para fuqaha menetapkan lima syarat un-

tuk wajibnya puasa, sebagai berikut.loe

1. Islam. Ini terhitung sebagai syarat kewa-
jiban menurut madzhab Hanafi, tapi ter-
hitung sebagai syarat sah menurut jumhur.

Jadi, puasa tidak wajib atas orang kafi6,

dan dia tidak dituntut mengqadhanya me-

nurut kelompok pertama; puasa tidak sah

sama sekali dari orang kafir meskipun dia

murtad menurut kelompok kedua, dan dia

pun tidak wajib mengqadhanya menurut
mereka.

Sumber perbedaan pendapat ini ada-

lah soal tuntutan terhadap orang kafir
untuk melaksanakan hal-hal furu' dalam

syariat. Menurut madzhab Hanafi, orang-

orang kafir tidak dituntut untuk melak-

sanakan furu', yaitu ibadah-ibadah. Se-

dangkan menurut jumhu4 kaum kafir
dituntut untuk melaksanakan hal-hal fu-

ru' syariat pada saat mereka masih kafin

dalam arti bahwa mereka wajib masuk

Islam kemudian berpuasa. Sebab, puasa

tidak sah dari orang kafir karena ia adalah

ibadah badaniyah mahdhah [ragawi mur-
ni) yang memerlukan niat. Karena itu, sa-

lah satu syaratnya adalah memeluk Islam,

sama seperti shalat. Hukuman mereka

di akhirat akan ditambah akibat hal itu;

hanya saja mereka tidak dituntut melak-

sanakan furu'tersebut pada saat mereka

masih kafir.

Dengan demikian, buah perbedaan

pendapat ini terbatas pada soal pelipat-

gandaan azab di akhirat. Menurut madz-

hab Hanafi , azab mereka hanya satu, yaitu

azab atas kekafiran. Sedangkan menurut
jumhuq, azab mereka berlipat ganda, me-

liputi azab atas kekafiran dan azab atas

peninggalan taklif-taklif (perintah dan la-

rangan) syariat.llo

fika seorang kafir masuk Islam pada

bulan Ramadhan, dia harus berpuasa pa-

da hari-hari berikutnya, dan dia tidak
harus mengqadha puasa pada hari-hari
sebelumnya. Hal ini disepakati semua ula-

ma, berdasarkan firman Allah Ta'ala,

" Katakanlah kep a da o ra ng - o ra ng y ang

kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan-

nya), 'Jika mereka berhenti (dari kekafir-

annya), niscaya Allah akan mengampuni

dosa-dosa mereka yang telah lalu...."' (al-
Anfaal:38)

fuga, karena pewajiban mengqadha

amal yang sudah terlewatkan pada saat

masih kafir akan menyebabkan orang

kafir menjauh dari Islam. Kemurtadan

menghalangi sahnya puasa, berdasarkan

firman Allah Ta'ala,

@ 6drlt{lKAd
"..jika engkau mempersekutukan

109 Al-Badao'i' (2 /87 -89), Fathul Qadiir (2/87 -93'), ad-Durrul Mukhtaar (2/145-L46), al-Lubaab (1 /172-t73), asy-Syarhush Shaghiir

(L/681-682), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 113-11a), al-Muhadzdzab (1/L77-t78), Mughnil Muhtaaj (l/432'438), al-Mughnii

(3/153-156), Kasysyaaful Qinaa'(2/359-364), Syarhur Risaalah (l/300-301, 306), Bidaayatul Mujtahid (l/288-289), al-Mughnii

(3/e8-ee).
110 Lihat kitab sayaUshuulul Fiqhil Islami {l/79-80) cetakan Darul Fikr.
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(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu...."

(az-Zumar:65)

fika seorang kafir masuk Islam pada

siang hari, dia harus-menurut madzhab

Hambali-menghindari segala pembatal

puasa pada sisa hari tersebut, dan dia

pun mesti mengqadha puasa hari itu.

Sebab, dia telah mendapatkan sebagian

dari waktu ibadah, maka ibadah tersebut
menjadi tanggungannya, sama seperti jika

dia mendapatkan sebagian dari waktu
shalat. Sedangkan menurut madzhab

Hanafi, Maliki, dan Syafi'i, disunnahkan

baginya menghindari makan, demi meng-

hormati kemuliaan waktu dengan cara

bertindak seperti tindakan orang-orang

yang sedang berpuasa. Di samping itu, dia

pun disunnahkan mengqadha (menurut

madzhab Maliki), tapi tidak harus [me-
nurut madzhab Hanafi).

Menurut yang paling shahih dalam

madzhab Syafi'i, dia tidak harus mengqa-

dha, sebab dia tidak mendapatkan waktu
yang mencukupi untuk melaksanakan

ibadah. Menurut yang paling shahih, dia
juga tidak harus menghindari hal-hal

pembatal puasa pada sisa hari tersebut,

sebab dia tidak berpuasa pada hari itu
karena uzur. Maka, statusnya seperti mu-

safir dan orang sakit. Namun, jika seorang

murtad masuk Islam, dia waiib-menu-
rut madzhab Syafi'i dan Hambali-meng-
qadha ibadah yang ditinggalkannya se-

lama dia kafir. Sebab, dia telah berkewa-

iiban menunaikannya ketika dia masih

memeluk Islam, dan kewajiban ini tidak
gugur hanya gara-gara dia murtad, sama

seperti hak-hak manusiawi.

2-3. Balig dan berakal. Puasa tidak wajib atas

anak kecil, orang gila, orang pingsan,

dan orang mabuk, sebab khithab taklifi
tidak tertuju kepada mereka akibat tidak

adanya kelayakan untuk berpuasa pada

diri mereka. Hal ini dipahami dari sabda

Nabi saw.,

,u.e:*t*,N#.}l'e)
,- f6t fi,'Ji e oij;it t:

"Hukum tidak berlaku atas tiga orang:

anak kecil hingga dia balig, orang gila
hingga dia waras, dan orang tidur hingga

dia bangun."

fadi, barangsiapa hilang akalnya, maka

dia tidak terkena kewajiban puasa pada

saat akalnya masih hilang. Puasa tidak sah

dilakukan oleh orang gila, orang pingsan,

dan orang mabuk, sebab orang seperti ini
tidak mungkin melakukan niat.

Puasa sah dilakukan oleh anak kecil

(laki-laki maupun perempuan) yang mu-

mayiz,sama seperti shalat. Menurut madz-

hab Syafi'i, Hanafi, dan Hambali, walinya

wajib menyuruhnya berpuasa apabila dia

sudah mampu berpuasa setelah dia men-

capai umur tujuh tahun, dan wali pun wa-
jib memukulnya jika dia meninggalkan

puasa setelah dia berusia sepuluh tahun

(demikian itu agar anak tersebut terbiasa

melakukan puasa). Sama seperti shalat,

hanya saia karena puasa lebih berat, maka

kemampuan menjadi syarat di sini. Sebab,

terkadang seseorang yang tidak mampu

berpuasa mampu menunaikan shalat.

Sedangkan menurut madzhab Maliki,

anak kecil tidak diperiniahkan berpuasa,

berbeda dengan shalat. fadi, tidak ada

kewajiban puasa atas anak-anak hingga

dia mengalami mimpi basah (jika dia laki-

laki) atau haid [iika dia perempuan). De-

ngan mencapai usia balig, mereka mesti

l. -ot o'ba.u



mengerjakan amal-amal badaniah sebagai

suatu kewajiban.
Menurut madzhab Hanafi, apabila

anak kecil mencapai usia balig pada

siang hari, dia mesti menjauhi segala

pembatal puasa pada sisa hari tersebut,
sama seperti jika orang kafir masuk
Islam. Dia harus berpuasa pada hari-hari
berikutnya, sebab pada dirinya sudah

terpenuhi sebab kewajiban puasa dan

kelayakan untuk berpuasa. Namun, dia
tidak harus mengqadha puasa pada hari
balignya, juga tidak mengqadha puasa

hari-hari sebelumnya, Sebab, perintah
berpuasa tidak tertuiu kepadanya lanta-
ran belum ada kelayakan pada dirinya
untuk berpuasa pada waktu itu. Barang-

siapa pingsan di bulan Ramadhan, dia
tidak perlu mengqadha puasa pada hari
pingsannya (menurut madzhab Hanafi).

Sebab, telah terwujud puasa, yaitu me-

nahan diri dari pembatal puasa disertai
niat. Karena secara zahirnya, pasti ada

niat pada diri orang tersebut. Sebab, za-

hir keadaan orang Muslim pada malam-
malam Ramadhan adalah tidak lepas dari
niat untuk berpuasa esok harinya. Namun,

dia harus mengqadha hari-hari berikut-
nya. Sebab, niat berpuasa tidakdilakukan-
nya. fika dia pingsan pada malam perta-

ma, dia mesti mengqadhanya seluruhnya
selain hari dari malam pingsannya terse-
but. Sebab, zahir keadaan seorang Muslim
adalah melakukan niat untuk berpuasa.

Barangsiapa pingsan selama sebulan

Ramadhan penuh, dia harus mengqadha-

nya, sebab pingsan terhitung seperti pe-

nyakit yang melemahkan kekuatan tapi
tidak menghilangkan akal. Maka dari itu,
ia menjadi uzur untuk mengakhirkan saja,

tidak menggugurkan.

fika orang gila meniadi waras pada

sebagian dari bulan Ramadhan, dia mesti

mengqadha hari-hari yang sebelumnya.

Karena, sebab kewajiban puasa (yaitu me-

nyaksikan bulan Ramadhan) telah ada dan

kelayakan untuk menunaikan kewajiban
yang berada dalam tanggungannya telah
tersedia tanpa ada penghalang. Dan jika
kewajiban telah tersedia tanpa ada peng-

halang, maka qadha pun menjadi keha-

rusan. fika kondisi gilanya itu meliputi
seluruh waktu yang bisa diisinya untuk
melakukan puasa, dia tidak perlu meng-
qadha, karena hal ini menimbulkan haraj

[kesulitan). Berbeda dengan keadaan
pingsan, sebab biasanya pingsan tidak
meliputi seluruh waktu dan sangat jarang

ia berlangsung lama, dan tidak ada haraj

dalam memberlakukan hukum atas per-
kara yang tergolong jarang terjadi.

Kesimpulan: Pingsan dan gila yang ter-
putus-putus [berkala) tidak menghalangi
kewajiban puasa dan qadhanya. Adapun
gila yang meliputi sepanjang bulan, tidak
ada kewaiiban mengqadha puasa bagi

orang yang mengalaminya. Sedangkan
pingsan harus diqadha. Keadaan mabuk
sama hukumnya dengan pingsan.

Menurut madzhab Maliki, orang gila ti-
dak sah berpuasa. Tidak peduli bagaimana
pun kondisi gilanya, dia wajib mengqadha
(menurut pendapat yang masyhur). Hal

ini didasarkan atas sabda Nabi saw.,

'dan

/ ., o. . !o.i, ,.
e- € ,Sj:>-.lt ;1

"(Hukum tidak bertaki atas)...

orang gila hingga ia wares."

Kata Ibnu Rusyd, 'Ada kelemahan

dalam sanad hadits ini." Tidak sah pula
puasanya orang yang pingsan-dalam
kondisi bagaimana puil-, dan dia wajib
mengqadha jika dia tetap pingsan selama

satu hari atau lebih. Namun, jika dia
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pingsan hanya sebentar (misalnya sete-

ngah hari atau kurang) setelah terbit faja4

dia tidak perlu mengqadha.

)ika dia pingsan pada malam hari ke-

mudian siuman setelah terbit fajac dia

harus mengqadha puasa. Sebab, waktu

untuk berniat sudah lewat sementara

dia tidak berakal. Namun dia tidak perlu

mengqadha shalat, kecuali shalat yang

dia sudah siuman pada waktu shalat terse-

but. Pingsan berbeda dengan tidur, sebab

pingsan berada di antara derajat gila dan

tidur.
Orang yang tidur-bagaimana Pun

kondisi tidurnya-tidak perlu mengqadha,

meskipun dia tidur sepanjang siang. Kon-

disi mabuk sama seperti kondisi ping-

san, hanya saja orang yang mabuk harus

menghindari segala pembatal puasa pada

hari itu. Barangsiapa mabuk pada malam

hari dan dia hilang akal pada pagi harinya,

dia tidak boleh berbuka, dan dia harus

mengqadha.

Menurut madzhab SYafi'i, jika anak

kecil menjadi balig atau orang gila menja-

di waras pada siang hari, hukumnya sama

seperti orang kafir yang masuk Islam,

yaitu tidak wajib mengqadha atas mereka

(menurut pendapat yang paling shahih),

dan mereka tidak harus menjauhi pem-

batal puasa pada sisa hari itu (menurut

pendapat yang paling shahih).

Wajib mengqadha puasa Yang terle-

watkan akibat pingsan, murtad, dan ma-

buk. Sedangkan yang terlewatkan akibat

kekafiran yang asli, usia kanak-kanah dan

kegilaan tidak wajib diqadha, kecuali jika

gilanya tersebut terjadi karena ulahnya

sendiri (misalnya dia mengonsumsi se-

suatu secara sengaja pada malam hari,

yang menghilangkan akalnya pada siang

hari); maka orang gila seperti ini harus

mengqadha hari-hari yang dilewatinya

dalam keadaan gila. Orang kafir tidak

wajib mengqadha hari-hari puasa yang

sudah lewat. Sebab, kewajiban ini malah

akan menjauhkan orang kafir dari Islam,

juga karena Allah Ta'ala berfirman,

4frrx:3":,\r;L4ab'-it).$
.& e.z/ rt o/r/
qp -...d[-,Jsl,

" Katakanlah kep ada orang - o rang y ang

kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan-

nya), 'Jika mereka berhenti (dari kekafir-

annya), niscaya Allah akan mengampuni

dosa-dosa mereka yang telah lalu...'"' (al'
Anfaal:38)

fuga, tidak wajib qadha atas anak ke-

cil dan orang gila. Sebab, hukum memang

tidak diberlakukan atas mereka.

fika seseorang telah murtad kemudi-

an meniadi gila atau mabuh dia harus-
menurut pendapat yang paling shahih-
mengqadha seluruh hari gila dan mabuk-

nya. Sebab, hukum kemurtadan ini berla-

ku terus, berbeda dengan kondisi mabuk.

Wajib pula mengqadha atas wanita yang

haid, orang yang tidak berpuasa tanpa

uzux, orang yang berpuasa tanpa berniat,

musafirl dan orang sakit, sebagaimana

akan diterangkan nanti.

Menurut madzhab Hambali, jika anak

kecil (laki-laki maupun perempuan)

mencapai usia balig [dengan mencapai

umur lima belas tahun atau dengan meng-

alami mimpi basah) pada siang hari di

bulan Ramadhan sementara dia sedang

berpuasa, dia harus menyempurnakan

puasanya [tanpa ada perbedaan pendapat

dalam hal ini). Dia tidak harus mengqadha

jika dia sudah berniat pada malam hari-

nya. Tidak ada halangannya puasa itu

awalnya berupa puasa sunnah, kemudian
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bagian selanjutnya berubah menjadi pua-

sa wajib, sama seperti nadzar untuk me-

nyempurnakan suatu amal sunnah.

fika orang gila menjadi waras di te-

ngah bulan Ramadhan, dia harus berpuasa
pada hari-hari selanjutnya (tanpa ada

perbedaan pendapat dalam hal ini), dan-
baik gilanya itu terjadi karena ulahnya
sendiri maupun tidak-dia tidak harus
mengqadha hari-hari sebelumnya (dalam

hal ini madzhab Hambali berbeda dengan

madzhab Maliki). Madzhab Hambali juga

berbeda dengan madzhab Hanafi jika

orang gila tersebut menjadi waras pada

tengah bulan. Sebab, kegilaan adalah se-

suatu yang menghilangkan taklil maka

tidak wajib mengqadha pada waktu ter-
jadinya kegilaan ini, sama seperti usia ka-

nak-kanak dan usia tua.

Adapun tentang keharusan mengqa-
dha puasa pada hari masuk Islamnya
orang kafir; balignya anak kecil, atau wa-
rasnya orang gila, serta tentang keharus-
an untuk menjauhi pembatal puasa pada

hari tersebut, terdapat dua riwayat. Yang

paling shahih adalah harus menjauhi
pembatal.puasa pada hari tersebut dan

harus mengqadhanya, demi menjaga ke-

muliaan waktu. fuga, karena telah ada

bukti dengan ru'yah bahwa saat itu sudah

wajib puasa, di saniping karena dia sudah

mendapatkan sebagian dari waktunya-
sama seperti shalat.

Demikian pula harus menjauhi pem-

batal puasa dan harus mengqadha bagi

setiap orangyang tidak berpuasa tanpa ada

uzur; orang yang tidak berpuasa lantaran
mengira fajar belum terbit padahal sudah

terbit, mengira matahari sudah terbenam
padahal belum, orang yang lupa berniat,
wanita yang haid atau nifas meniadi suci,

seorangwanita mukalafyang sengaja tidak
berpuasa kemudian ia mengalami haid

atau nifas, seorang yang mukim sengaja

tidak berpuasa kemudian ia bepergian,

seorang musafir tiba di kampung ha-

lamannya atau menetap di negeri lain da-

lam tempo yang menghalanginya untuk
mengqashar shalat, atau orang sakit yang

tidak berpuasa sembuh. Adapun tidur
tidak berpengaruh pada puasa, baik ia

terjadi pada sebagian maupun seluruh
siang.

Kesimpulan: Gila yang terus-menerus
tidak mewajibkan qadha menurut jumhur;

tapi mewajibkannya menurut pendapat
yang masyhur dalam madzhab Maliki.
Adapun pingsan mewajibkan qadha (de-

ngan kesepakatan seluruh madzhab). Pua-

sa orang yang pingsan sah menurut madz-

hab Syafi'i dan Hambali jika ia sempat
siuman sejenak pada siang hari. Namun
jika kondisi pingsan itu dialaminya se-

panjang siang, puasanya tidak sah. Puasa

orang yang pingsan-bagaimana pun
pingsannya-sah menurut madzhab Ha-

nafi. Sedangkan menurut madzhab Maliki,
puasanya tidak sah, kecuali jika pingsan-

nya hanya sebenta[ yaitu hanya setengah

hari atau kurang.

4-5. Kemampuan [sehat, tidak sakit) dan ber-
mukim. Puasa tidak wajib atas orang sakit
dan musafir. Ada ijma' bahwa mereka
wajib mengqadha jika tidak berpuasa. fi-
ka keduanya berpuasa, puasanya sah. Da-

lilnya adalah firman Allah Ta'ala,

"(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka

barangsiapa di antara kamu sakit atau
dalam perjalanon (lalu tidak berpuasa),

maka (wajib mengganti) sebanyak hari
(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-
hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskin.

Tetapi barongsiapa dengan kerelaan hati



mengerjakan kebajikan, maka itu lebih

baik baginya, dan puasamu itu lebih baik

bagimu jika kamu mengetahut." (al-Baqa-

rah:184)

fika seorang musafir telah tiba di

kampung halamannya, dia harus menghin-

dari makan dan minum pada sisa hari

kedatangannya itu, sama seperti jika wa-

nita yang haid menjadi suci pada siang

hari.

Puasa juga tidak wajib atas orang yang

tidak sanggup melakukannya lantaran

usianya sudah tua, iuga tidak wajib atas

wanita yang haid karena-secara hukum

syariat-dia tidak mampu melakukan

puasa, juga tidak wajib atas wanita hamil

atau menyusui karena-secara fisik-me-
reka tidak mampu berpuasa. Untuk tidak
wajibnya puasa atas musafir; disyaratkan

perjalanannya adalah perjalanan yang

membolehkan untuk mengqashar shalat,

serta perialanan itu [menurut jumhuq, se-

lain madzhab Hanafi) harus perjalanan

yang mubah sebab hukum rukhshah [ke-
ringanan) tidak bisa diberikan kepada ke-

giatan maksiat. Namun, madzhab Hanafi

tidak mensyaratkan perjalanan itu harus

mubah. Sebab, faktor yang memboleh-

kan untuk mengambil rukhshah fyaitu
perjalanan) sudah ada; serta perjalanan

itu (menurut jumhu4, selain madzhab

Hambali) dimulai sebelum faiar. fadi, ka-

lau seorang yang mukim sudah mulai

berpuasa pada pagi hari kemudian dia

melakukan perjalanan, dia tidak boleh

membatalkan puasanya. Sebab, puasa

ini adalah ibadah yang telah berisi aspek

mukim dan perjalanan, maka yang lebih

unggul adalah aspek mukimnya, karena

dialah yang asli. Akan tetapi iika pada pagi

hari dia sudah mulai berpuasa kemudian

dia sakit, dia boleh membatalkan puasa-

nya karena ada faktor yang membolehkan

untuk tidak berpuasa. Seandainya musa-

fir sudah bermukim dan orang sakit telah

sembuh, haram bagi mereka membatal-

kan puasa.

Madzhab Hambali tidak memberlaku-

kan syarat ini. Akan tetapi, bagi orang

yang melakukan perjalanan pada siang

hari dan dia sudah berniat untuk berpua-

sa pada hari itu, lebih afdhal untuk me-

neruskan puasanya, demi menghindari

perbedaan pendapat pihak yang tidak
membolehkannya membatalkan puasa,

dengan alasan bahwa hukum mukim lebih

unggul, sama seperti shalat.

Madzhab Hanafi menambahkan sebuah

syarat lain untuk waiibnya puasa, dan ini

dipahami secara implisit dari kaidah ushul

fiqih mereka, yaitu syarat mengetahui

wajibnya puasa bagi orang yang masuk

Islam di darul harbi, atau berada di darul

Islam bagi orang yang dibesarkan di sana.

b. Syarat€yarat Sahnya Puasa

Madzhab Hanafil11 menetapkan tiga syarat

untuk sahnya puasa, antara lain niat, kosong

dari perkara yang menafikan puasa [haid dan

nifas), dan kosong dari perkara yang mem-

batalkannya. fika wanita mengalami haid, pua-

sanya batal dan dia harus mengqadha.

Madzhab Malikil12 menetapkan empat sya-

rat: niat, suci dari haid dan nifas, beragama Is-

lam, dan waktu yang boleh untuk diisi dengan

puasa (puasa tidak sah pada hari Id)' Mereka

juga mensyaratkan berakal bagi sahnya puasa.

fadi, puasa tidak sah dilakukan oleh orang gila

lll Maraaqil Falaah (hlm. 105), ad-Durul Mukhtaar (2/lt6-ll7).
tt2 At-eawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 113), ary-Syarhush Shaghiir (l/681-682,695-696), ary-Syarhul Kabiir (L/522).

/,A.
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atau orang pingsan, dan ia pun tidak wajib atas

mereka berdua.

Madzhab Syafi'i113 juga menetapkan em-

pat syarat: beragama Islam, berakal, suci dari
haid dan nifas pada keseluruhan siang, dan

waktunya boleh diisi dengan puasa. Iadi, ti-
dak sah puasanya orang kafir; orang gila, anak

kecil yang belum mumayiz, dan wanita yang

mengalami haid atau nifas. Adapun niat adalah

rukun menurut mereka.

Madzhab Hambalilla menetapkan tiga

syarat: . beragama Islam, niat, dan suci dari
haid dan nifas.

Dari paparan di atas, tampak bahwa para

fuqaha sepakat atas pensyaratan niat dan suci

dari haid dan nifas dalam seluruh siang. Ada-

pun beragama Islam adalah syarat sah menu-

rut jumhur; syarat wajib menurut madzhab

Hanafi-sebagaimana telah kami terangkan

sebelumnya. Kami akan membahas syarat niat

secara terperinci.

Syarat Sucl
Para fuqaha sepakat bahwa tidak disya-

ratkan suci dari junub, sampai kondisi junub

itu dapat dihilangkan. Alasannya, karena ju-

nub itu terjadi pada malam hari sementara

siang keburu datang; juga karena Aisyah dan

Ummu Salamah meriwayat(an bahwa Nabi

saw dulu pernah berada dalam keadaan junub

pada waktu subuh akibat jimak, bukan mimpi,
kemudian beliau berpuasa; dan hal itu terjadi
di bulan Ramadhan.lls Ummu Salamah juga

berkata bahwa pada suatu subuh Rasulullah

saw. pernah berada dalam keadaan junub

akibat jimak, bukan mimpi, kemudian beliau

tidak membatalkan puasa dan tidak mengqa-

dhanya.116 fadi, jika seseorang di waktu subuh

713 M ug hnil M uhtaaj {l / 423, 432), a l - M u h a dzd za b (l / 17 7 ).
lt 4 Ka sy sya aful Qi naa' (2 / 359, 3 6 6, 37 6), a l - M u g h n i i (3 / 137' l3B).

1.L5 Muttafaq 'alaih. Lihat Nailul Authaar (4/212).

116 Muttafaq'alaih, ibid..

117 Muttafaq'alaih dari Umar.

dalam keadaan iunub dan belum bersuci, atau

seorang wanita yang sedang haid menjadi suci

sebelum terbit faia4 dan keduanya baru mandi

setelah terbit faja5, maka puasa mereka pada

hari itu sah.

Adapun niat, akan saya sebutkan defini-
sinya dalam puasa, apakah niat merupakan

syarat atau rukun puasa; serta tempat niat,

syarat-syaratnya, sifatnya, dan efeknya.

Def,nisl Nlat
Niat artinya kesengajaan, yaitu kepastian

atau ketetapan hati untuk melakukan sesuatu

tanpa kebimbangan. Yang dimaksud dengan

niat di sini adalah kesengajaan untuk ber-
puasa. fadi, asalkan sudah terbetik di dalam

hati seseorang pada malam hari bahwa besok

adalah bulan Ramadhan dan bahwa dia akan

berpuasa, berarti dia telah berniat.

Niat adalah Syarat atau Rukun?
Para fuqaha sepakat bahwa niat harus

ada dalam semua jenis puasa, baik puasa wa-

jib maupun sunnah, entah ia dihitung sebagai

syarat ataupun rukun. Perlu diketahui bahwa

syarat adalah perkara yang berada di luar
hakikat sesuatu, sedangkan rukun (menurut

madzhab Hanafi) adalah perkara yang meru-

pakan bagian dari hakikat sesuatu. Keharusan

adanya niat dalam puasa ini didasarkan atas

sabda Nabi saw,

:9"
"Semua amol bergantung kepada niat.'477

fuga, sabda beliau,

jcli c1
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"nororgriopo tidak ^"riorio, Puasa

sebelum terbit fajar, maka puasanya tidak

sah.'1)'B

fuga, sabda beliau yang diriwayatkan oleh

Aisyah,

iu,-:,o rarL* piatal;
I

"Barangsiapa tidak meniatkan puasa

sebelum terbit fajar, moka puasanya tidak

sah,'41e

Selain itu, puasa merupakan ibadah mah-

dhah, maka dari itu dia memerlukan niat, sa-

ma seperti shalat.

Madzhab Hanafi, Hambali, dan Maliki
(menurut pendapat yang rajih) menganggap

niat sebagai syarat120, karena puasa Ramadhan

dan puasa lainnya adalah ibadah, dan ibadah

adalah nama perbuatan yang dilakukan oleh

seorang manusia atas ikhtiar (kehendak ha-

ti)nya secara tulus ikhlas kepada Allah untuk
menjalankan perintah-Nya. Sementara, ikhtiar
dan keikhlasan ini tidak dapat terwujud tanpa

niat. Maka dari itu, pelaksanaan puasa tidak
sah kecuali dengan niat, agar berbeda antara

amal ibadah dan kebiasaan.

Namun madzhab Syafi'i1z1 menganggap

niat sebagai rukun, sama seperti menjauhi hal-

hal pembatal puasa.

Tempat niat adalah hati. Niat tidak cukup

hanya diucapkan dengan lidah, dan tidak di-

syaratkan bahwa ia harus diucapkan.1zz Akan

tetapi, jumhur (selain madzhab Maliki) ber-

pendapat bahwa disunnahkan mengucapkan

niat, sedangkan madzhab Maliki berpendapat

bahwa lebih baik niat tidak diucapkan.

Syarat-iyarat Ntat

Dalam niat disyaratkan hal-hal berikut.

1. Dilakukan pada malam hari. Syarat ini
disepakati seluruh fuqaha,123 atas dasar

hadits di atas, "Barangsiapa tidak meniat-

kan puasa sebelum terbit faja4 maka pua-

sanya tidak sah." fuga, karena letak niat

adalah pada permulaan ibadah, sama se-

perti dalam shalat.

Akan tetapi, sebagian fuqaha terka-

dang memberi kemudahan dalam penen-

tuan waktu niat untuk sebagian ienis pua-

sa. Perinciannya sebagai berikut.

Madzhab Hanafil2a

Dalam semua jenis puasa,lebih utama

diniatkan pada waktu terbit fajar jika me-

mungkinkan, atau diniatkan sejak malam

hari. Sebab, niat pada waktu terbitnya

fajar berbarengan dengan bagian awal

puasa secara riil, dan niat sejak malam

hari berbarengan dengan bagian awal ter-

sebut secara perkiraan.

fika diniatkan setelah terbitnya fajar

dan puasa tersebut merupakan utang,

para ulama ber-ijma'bahwa hal ini tidak

sah. Tapi jika bukan puasa utang (yakni

118 Diriwayatkanolehlimaperawi(AhmaddanempatpengarangkitabSunan)dariHafshah.LihatNailulAuthaar(4/195)'
119 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dan dia berkata, "semua perawinya tsiqah." Dalam lafal yang lain hadits ini berbunyi,

'i;*x 
Sut Tiur)\.:;d:;

"Barangsiapa tidak meniatkan puasa seiak malam hari, maka puasanya tidak sah-"

120 Al-Badaa'i' (2/83), Kasysyaaful Qinaa' (2/366), asy'syarhul Kabiir ma'ad-Dasuuqi (l/52O).

l2l Mughnil Muhtaaj (l/423)
122 Mughnil Muhtaaj, ibid..
.J.23 At-Badaa'i' (2/85), asy-Syarhul Kabiir (l/S2O), asy-Syarhush Shaghiir (l/695), Mughnil Muhtaaj (1/423), Kasysyaaful Qinaa'

{2 / 366), al-M ug hnii (3 / 9 t).
L24 At-Badaa'i' (2/85), Fathul Qadiir (2/43-50,62), Maraaqit Fataah (hlm. 1O6-L07), al'Kitaob ma'al-Lubaab (l/163).
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puasa Ramadhan, puasa sunnah di luar

Ramadhan, atau puasa nadzar tertentu),
maka ia sah.

fadi, puasa ada dua macam:

a. Puasa yang niatnya harus dilakukan

dan ditentukan sejak malam, yaitu
puasa yang menjadi tanggungan, an-

tara lain puasa qadha Ramadhan, qa-

dha puasa sunnah yang dibatalkan,

puasa kafarat dengan segala jenisnya

[misalnya kafarat sumPah), Puasa
dalam haji Tamaattu'dan Qiran, serta

puasa nadzar yang mutlak fmisalnya
seseorang berkata, "fika kerabatku

yang sakit itu sembuh, aku akan ber-

puasa seharii'kemudian orang itu ter-
nyata sembuh). Puasa yang demikian

hanya sah jika niatnya dilakukan sejak

malam.

b. Puasa yang niatnya tidak harus dila-

kukan dan ditentukan sejak malam,

yaitu puasa yang berkaitan dengan

waktu tertentu, seperti puasa Rama-

dhan, nadzar yang telah ditentukan
waktunya, dan semua puasa nafl (baik
yang sunnah maupun yang makruh).

Puasa seperti ini sah dengan niat se-

jak malam sampai menjelang tengah

hari (menurut pendapat yang paling

shahih). Tengah hari adalah waktu

antara terbitnya fajar hingga akhir
waktu dhuha.

Madzhab Malikil2s
Agar niat terhitung sah, syaratnya dia

harus dilakukan pada malam hari sejak

terbenam matahari sampai akhir bagian

dari malam, atau dilakukan bersamaan

dengan terbitnya fajar. Untuk kondisi yang

pertama, tidakapa-apa jika setelah berniat

itu pelakunya makan, minum, bersetubuh,

atau tidur. Akan tetapi jika ia pingsan atau

gila, maka dua hal ini membatalkan niat
tersebut jika kondisi ini terus berlanjut
sampai fajar. |ika tidak berlanjut, kedua-

nya tidak membatalkan niat. Seandainya

seseorang berniat pada siang hari sebe-

lum terbenam matahari bahwa dia akan

berpuasa pada keesokan harinya, atau dia

berniat sebelum tergelincirnya matahari

ke arah barat bahwa dia berpuasa pada

hari itu, maka niatnya tidak sah meskipun

yang dilakukannya adalah puasa sunnah.

Madzhab Syafi'i"u
Puasa wajib, baik puasa Ramadhan

maupun lainnya (qadha atau nadzar), ha-

rus diniatkan pada malam hari. Menurut
pendapat yang shahih, niat tidak harus

dilakukan pada paruh terakhir malam,

dan tidak apa-apa melakukan makan atau

jimak setelah niat tersebut, serta tidak
wajib memperbarui niat apabila dia tidur
lalu terbangun.

Puasa sunnah sah dengan niat sebe-

lum waktu zhuhur. Hal ini didasarkan atas

hadits,

.o d t, t i,:
?S'att i''?;

"Pada suatu hari Rasulullah saw. ber-

tanya kepada Aisyah, Apakah ada ma-

td

Wd\
,:

fcl&

t25 Asy-SyarhushShaghiir(l/695-696),asy-SyarhulKabiir(l/520),al-QawaaniinulFiqhiyyah(hlm.115dan1-l7),BidaayatulMujtahid
(t/284).

126 Mughnil Muhtaaj (l / 423-424).

o o)qd Ju

ac

Jtsi

c.1tr"
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kanan untuk saropan?' Dia menjawab,

'Tidak ada.' Beliau lantas bersabda, 'Kalau

begitu aku akan berpuasa.'Pada hari yang

lain beliau bertanya seperti tadi, Apakah

ada makanan?' Diamenjawab, Ada.' Beliau

bersabda, 'Kalau begitu aku akan berbuka,

meskipun tadinya aku telah berniat pua-

sa,"427

Kebolehan niat pada siang hari ter-
batas pada waktu sebelum zhuhuc dan

hal ini didasarkan atas hadits di atas. Se-

bab, arti ghadaa'adalah makanan yang

disantap sebelum waktu zhuhur, sedang-

kan.'asyaa' artinya makanan yang disan-

tap setelah waktu zhuhur. Alasan lain
uniuk pembatasan ini adalah karena

waktu tersebut akurat dan jelas; juga

karena sebagian besar dari siang dapat

diperoleh dengan batasan waktu itu. Mu-

dah dipahami bahwa untuk sahnya puasa

disyaratkan harus menghindari segala

pembatal puasa sejak awal siang.

Madzhab Hambalil2s

Pendapat mereka mirip dengan

madzhab Syafi'i. Puasa wajib atau fardhu

tidak sah kecuali dengan niat pada malam

hari. Hal ini didasarkan atas hadits di
atas,

- lo

iV * ,;:r # iAt ct*- t A
";

"Barangsiapa tidak meniatkan puasa

sebelum terbit fajar, maka puasanya tidak
sqh."

Adapun puasa sunnah, sah dengan

niat sebelum tengah hari, fuga sah setelah

127 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dan dia menyatakan sanadnya shahih.

128 Al- M u g h n i i (3 I 9 l, 9 6), Ka sy sy a aful Qi na a' (2 / 3 66-3 69).

129 Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i.

130 Muttafaq'alaih dari Mu'awiyah.

tengah hari fdalam hal ini mereka ber-

beda dengan madzhab Syafi'i), asalkan

dia belum makan apa-apa sejak fajar.

Hal ini didasarkan atas hadits Aisyah di

atas bahwa pada suatu hari Nabi saw.

masuk rumah lalu bertanya,'Apakah ada

makanan?" Aisyah menjawab, "Tidak ada."

Beliau lantas bersabda, "KaIeLt begitu aku

berpuasa."rze Hal ini diperkuat dengan ha-

dits tentang puasa Asyura,

t/w tr .j( t: ,trit; i, ti
o // , ,.1: .,1 , .S ,*fL Vl,, 

t;t;
,,Jt e--b cv J \-, J

'*:b;t)
"Ini adalah hari Asyura. Allah tidak

mewajibkan kalian berpuasa pada hari
ini, akan tetapi aku sendiri akan berpuasa.

Terserah kalian apakah mau berpuasa atau

ddak'430

fuga, karena dalam shalat lebih di-
ringankan yang sunnah daripada yang

fardhu, dengan bukti bahwa shalat sun-

nah tidak harus dilaksanakan dengan ber-

diri dan bahwa shalat dalam perjalanan

boleh dilakukan di atas kendaraan sambil

menghadap ke arah selain kiblat. Maka,

demikian pula puasa. Iuga, karena hal

ini akan memperbanyak puasa, sebab

ia sedang terjadi padanya, maka dia di-

maafkan dalam soal niat ini. Ini adalah

pendapat Abu Darda', Abu Thalhah,

Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Sa'id ib-
nul Musayyab, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i,

dan ashhaabur-ra'yi.
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Menurut saya, pendapat

paling rajih. Hadits Aisyah di
khususkan hadits,

inilah yang

atas meng-

#ur .r iat -5. p ? iV \
"Tidak sah puasanya orang yang tidak

meniatkan puasa sejak malam hari."

Bahkan, hadits pertama lebih shahih

daripada hadits kedua, sebagaimana dika-

takan oleh Ibnu Qudamah.

2. Menentukan niat dalam puasa fardhu.

Ini adalah syarat menurut jumhu4, bukan

syarat menurut madzhab Hanafi.

Madzhab Hanafi,131 sebagaimana di-
singgung dalam syarat pertama, berkata,
"Tidak disyaratkan penentuan niat dalam

puasa yang berkaitan dengan waktu ter-
tentu (seperti puasa Ramadhan, nadzar

yang tertentu waktunya, dan puasa nafl

mutlak), karena waktu yang dikhususkan

untuk puasa tersebut [yakni bulan Ra-

madhan dan sejenisnya dalam nadzar hari
tertentu) terhitung sebagai waktu yang

mudhayyaq (sempit), yang hanya cukup

untuk diisi puasa Ramadhan saja.

Sah melaksanakan' puasa Ramadhan

dengan niat melakukan suatu puasa wa-
jib yang lain bagi orang yang sehat dan

sedang mukim. Adapun bagi musafirl

puasa tersebut terhitung sebagai puasa

wajib yang ia niatkan. Sedangkan bagi

orang sakit, puasa tersebut juga terhitung
sebagai puasa yang ia niatkan (menurut

Abu Hanifah) jika ia telah meniatkan se-

buah puasa wajib yang lain, sebab dia

mengisi waktu dengan hal terpenting.

Pendapat ini ditarjih oleh penyusun kitab
al-Hidaayoh dan mayoritas ulama Bukha-

ra, sebab orang sakit tidak berdaya.

Akan tetapi, menurut Abu Yusuf dan

Muhammad, tidak ada bedanya antara

musafir dan orang mukim serta antara

orang sehat dan orang sakit dalam hal

terhitungnya puasanya sebagai puasa Ra-

madhan apabila ia meniatkannya sebagai

suatu puasa wajib lain. Sebab, rukhshah

hanya diberikan agar orang yang sedang

punya uzur tidak mengalami beban berat.

Maka, jika ia sudi menanggung beban

berat tersebut, berarti statusnya sama de-

ngan orang yang tidak punya uzur.

Menurut jumhu4,132 wajib menentukan

niat dalam puasa wajib; yaitu berkeyakin-

an bahwa besok dia akan berpuasa Rama-

'dhan, berpuasa qadha Ramadhan, puasa

kafarat, atau puasa nadzar. fadi, tidak sah

niat berpuasa yang mutlak. Sebab, puasa133

adalah ibadah yang disandarkan kepada

suatu waktu, maka ia wajib ditentukan
dalam niatnya, sama seperti shalat lima

waktu, iuga sama seperti qadha.

fika di bulan Ramadhan seseorang

meniatkan puasa yang lain, maka puasa

tersebut tidak sah sebagai puasa Rama-

dhan maupun puasa yang lain tersebut.

3. Memastikan niat. Ini juga syarat menurut
jumhur; bukan syarat menurut madzhab

Hanafi.

Madzhab Hanafil3a berpendapat bah-

wa dalam puasa yang terkait dengan wak-

tu tertentu, tidak disyaratkan niatnya ha-

rus pasti/tegas. Misalnya, jika pada malam

131 Op. cit.. Fathul Qadiir (2/50).
L32 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 117), ad-Dasuuqi 'alary-Syarhil l{abiir (1/520), Bidaayatul Muitahid (L/283), Mughnil Muhtaai

(1 / 42 4 - 42 6), al - M ug h n ii (3 / 9 a-9 5), Kasy ry a afu I Q i na a' (2 / 3 67 -3 68).

133 PerkaralainyangsamahukumnyadenganhaliniadalahthawafZiarah,yangmanaiamemerlukanpenentuanniat.fikaseseorang
berthawaf sambil meniatkannya sebagai thawaf Wada', atau dia berthawaf dengan niat thawaf secara mutlah maka thawaf tersebut

tidak sah sebagai thawaf Ziarah.

L34 Maraaqil Falaah (hlm. 107).



FIq!H ISI."AM 

'IIID 
3

tanggal 30 Sya'ban seseorang berniat
puasa apabila besok ternyata sudah tang-

gal 1 Ramadhan, maka puasa yang dilaku-

kannya pada hari itu sah, bagaimana pun

niatnya. Kecuali jika ia musafir atau ia
meniatkannya sebagai puasa wajib yang

lain; maka dalam kondisi ini puasa ter-

sebut terhitung sebagai puasa yang di-

niatkannya.

Sebagaimana telah saya jelaskan,

madzhab Hanafi berpendapat bahwa

hukumnya makruh tahriiman untuk me-

lakukan puasa apapun pada hari syak,

baik puasa fardhu, wajib, maupun puasa

yang diragukan statusnya antara sunnah

dan wajib; kecuali puasa sunnah yang

diniatkan secara tegas tanpa kebimbang-

an antara dia dan puasa lain, maka yang

demikian tidak makruh.

Adapun jumhur135 berpendapat bah-

wa niat harus pasti. fika pada malam ha-

ri syak seseorang berniat begini, "Kalau

besok sudah masuk Ramadhan, maka aku

akan berpuasa wajib. Tapi kalau belum

masuk Ramadhan, maka aku berpuasa

sunnah," atau puasa wajib lain yang ia
tentukan dengan niatnya [misalnya, ia
meniatkannya sebagai puasa nadzar atau

kafarat), maka puasanya tidak sah untuk

salah satu dari dua puasa tersebut. Se-

bab, ia tidak meniatkan dengan pasti/te-
gas untuk salah satunya, di mana'ia tidak
menentukan puasa Ramadhan secara te-

gas.

Barangsiapa berkata,'Aku berpuasa

besok insya Allah (jika Allah menghen-

daki)" dan kehendak yang ia maksudkan

adalah kebimbangan dalam tekadnya, ma-

ka niatnya tidak sah sebab tidak pasti/
tegas. Tetapi kalau dia tidak bermaksud

begitu, melainkan sekadar bermaksud

mencari berkah atau tidak bermaksud

apa-apa, niatnya tidak batal. Sebab, mak-

sudnya adalah bahwa dia melakukan

puasa berkat kehendak dan pertolongan

Allah. Hal ini sama halnya dengan tidak

rusaknya iman gara-gara berkata, 'Aku

adalah seorang mukmin, insya Allah." Be-

gitu pula ibadah-ibadah lain tidak rusak/
batal lantaran disebutkan insya Allah da-

lam niatnya.

Akan tetapi, tidak apa-apa jika kebim-

bangan terjadi setelah adanya zhann (du-

gaan) yang didasarkan atas kelanjutan

kondisi sebelumnya (misalnya: akhir Ra-

madhan), atau adanya dugaan yang dida-

sarkan atas kesaksian orang lain atau

ijtihad sendiri (misalnya bagi seorang ta-

wanan). fadi, jika pada malam tanggal 30

Ramadhan dia berniat puasa besok jika

esok masih Ramadhan, maka puasanYa

sah jika hari esok tersebut ternyata ma-

sih Ramadhan. Sebab, aslinya waktu itu
masih Ramadhan, dan puasa orang itu
didasarkan atas sebuah asas/fondasi yang

belum pasti hilangnya. Keraguannya tidak

berpengaruh, sebab dia memastikan pua-

sanya dengan tegas. Ini berbeda dengan

jika dia meniatkan puasanya pada malam

tanggal 30 Sya'ban. Sebab, di sini tidak

ada asas baginya untuk dijadikan sebagai

landasan bagi puasanya.

Barangsiapa berniat puasa besok dan

dia meyakini (berdasarkan kesaksian

yang dapat dipercaya) bahwa esok sudah

Ramadhan, maka puasanya sah.

lika orang tawanan atau tahanan dan

sejenisnya tidak dapat memastikan bulan

Ramadhan, hendaknya dia berpuasa sela-

ma sebulan dengan ijtihadnya sendiri,

sebagaimana dia mesti berijtihad soal

kiblat dan waktu shalat. Ijtihad tersebut

L35 Loc. cit..
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dilakukan dengan memerhatikan kondisi
cuaca, misalnya musim semi, musim gu-

gu4 panas, dingin. fika dia berpuasa tan-

pa berijtihad dan kebetulan puasanya

bertepatan dengan bulan Ramadhan, pua-

sanya tidak sah sebab dia bimbang dalam

niatnya. fika dia sudah berijtihad tapi

mengalami kebingungan dan ijtihadnya

tidak menghasilkan apa-apa, maka (me-

nurut Imam an-Nawawi dalam al'Mai'
muu) dia tidak harus berpuasa.

Adapun niat fardhiyah (kefardhuan)

bukan syarat, menurut semua madzhab;

dan inilah pendapat yang terkuat dalam

madzhab Syafi'i,136 berbeda dengan pen-

dapat mereka tentang niat kefardhuan da-

lam shalat. Karena, puasa Ramadhan yang

dilakukan oleh orang yang balig pasti ter-
hitung sebagai puasa fardhu, berbeda

dengan shalat, yang mana shalat ulangan

terhitung sebagai amalan sunnah.

Semua fuqaha juga sepakat bahwa

tidak disyaratkan penentuan tahun, pe-

nyebutan adaa', maupun penyandaran

kepada Allah Ta'ala; dan inilah pendapat

yang shahih dalam madzhab Syafi'i. Se-

bab, tujuannya sudah terealisir dengan

niat puasa, dan penentuan cukup untuk

mewakili itu semua.

4. Niat harus banyak sesuai banyaknya

hari puasa. Ini syarat menurut jumhun

bukan syarat menurut madzhab Maliki.137

Menurut jumhut disyaratkan niat untuk

tiap hari bulan Ramadhan. Sebab, puasa

tiap harinya terhitung sebagai ibadah

yang mandiri, tidak terkait dengan puasa

hari lainnya, dengan bukti bahwa perkara

yang merusak puasa salah satu hari tidak

merusak puasa hari lainnya. Karena itulah

disyaratkan niat untuk tiap harinya.

Adapun menurut madzhab Maliki, cukup

satu niat untuk bulan Ramadhan pada awal

bulan. fadi, boleh berpuasa sebulan penuh

dengan satu niat saja. Demikian pula dalam

puasa yang berturut-turut (berkelanjutan ha-

rinya) seperti kafarat Ramadhan, kafarat pem-

bunuhan, atau zihax, asalkan puasa ini tidak

diputus karena sedang melakukan perjalanan,

sedang sakit, dan sejenisnya; atau tidak sedang

berada dalam kondisi yang membolehkannya

untuk tidak berpuasa [seperti: haid, nifas, dan

gila), maka dalam kondisi demikian dia harus

memulai lagi niatnya. Yakni, memperbarui

niatnya, sehingga dalam situasi seperti ini ti-
dak cukup satu niat saja. Tetapi jika tidak wa-
jib baginya untuk memulai lagi puasa, maka

puasanya yang sebelumnya masih sah, tidak

terputus keberlaniutannya, tapi niatnya mesti

diperbarui, Dianjurkan untuk berniat setiap

malam dalam puasa yang sebenarnya cukup

dilakukan satu niat saja. Dalil mereka: yang

wajib adalah berpuasa sebulan, karena Allah

Ta'ala berfirman,

'Uj1',ii,{41 ;',;:'
"... Kerena itu, barangsiapa di antora kamu

ada di bulan itu, maka berpuasalah...." (al'
Baqarah: 185)

"Bulan" adalah nama untuk satu rentang

waktu. Maka, puasa-dari awal sampai akhir-

nya-terhitung ibadah yang satu, sama seperti

shalat dan haji; dan karena itu maka ia ter-

Iaksana dengan satu niat saja.

13 6 M ug h n il M uhta aj (t / 425), Ka sy ry a afu I Q i n a a' (2 / 3 67 ).

L37 Al-Badaa'i'(2/85),asy-Syarhushshaghiir(l/697),BidaayarulMujtahid(1/282-283),al'QawaaniinulFiqhiyyah(hlm.LL7),Mugh-
nil Muhtaaj (t/424), at-Mughni (3/93).
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Slfat dan Efek Nlat
Madzhab Hanafi berkata,l38 sah berpuasa

Ramadhan dan sejenisnya [seperti puasa na-

dzar yang telah ditentukan waktunya) dengan

niat yang mutlak, dengan niat puasa nafl, atau-

pun dengan niat puasa wajib yang lain-se-
bagaimana telah saya terangkan. Niat puasa

Ramadhan tidak wajib dilakukan pada malam

hari.

Madzhab Maliki berkata,l3e Sifat niat ada-

lah ia harus tertentu, dilakukan pada malam

hari, dan tegas.

Madzhab Syafi'i berkata,lao kesempurnaan

niatdalam puasa Ramadhan terwuiud dengan

cara berniat puasa besok sebagai odaa'(pe-
laksanaan) puasa fardhu Ramadhan tahun ini
dengan ikhlas karena Allah Ta'ala. Menurut
pendapat yang terkuat, dalam penentuan niat

ini tidak wajib meniatkan kefardhuan.

Madzhab Hambali berkata,lal jika telah

terbetik dalam hati seseorang bahwa dia akan

berpuasa besok, berarti dia telah berniat. Niat

wajib ditentukan, yaitu dengan meyakini bah-

wa dia berpuasa besok sebagai pelaksanaan

puasa Ramadhan, atau qadhanya, nadzarnya,

atau kafaratnya. Karena niat sudah ditentukan,

maka tidak wajib meniatkan kefardhuan.

Madzhab-madzhab selain madzhab Hana-

fi sepakat bahwa niat harus dilakukan pada

malam hari. Selain madzhab Syafi'i iuga se-

pakat bahwa makan dan minum dengan niat
puasa atau makan sahur terhitung sebagai

niat, kecuali jika dia melakukannya dengan

disertai niat tidak berpuasa. Tetapi menurut

madzhab Syafi'i, makan sahur dengan segala

macam makanan tidak dapat dihitung sebagai

niat. Kecuali, jika pada saat makan sahur itu

738 Maraaqil Falaah (hlm. L06-107).

139 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 1-1-7), Bidaayatul Muitahid (U283).

140 Mughnil Muhtaaj (l / a2S).

l4L Kasy sy aafu I Qi n a a' (2 / 3 67 ).
I 42 Ka sy sy aaful Qina a' (2 / 37 0).

!43 Maraaqil Falaalr (hlm. 105), Fathul Qadiir [2/87'90), al'Badaa'i' (2187 -89').

terbetik dalam hatinya untuk berpuasa dan dia

pun meniatkannya, misalnya dia makan sahur

dengan niat puasa, atau menghindari makan

pada waktu faiar lantaran khawatir puasanya

akan batal.

Efek niat adalah merealisasikan pahala'

Artinya, puasa itu dihitung sebagai puasa yang

diperintahkan dan diberi pahala oleh syariat

sejak waktu niat. Karena, bagian sebelum ada-

nya niat ini tidak mengandung kehendak un-

tuk beribadah, maka ia tidak dapat dihitung

sebagai ibadah. Nabi saw bersabda, "Setiap

orang hanya memperoleh apa yang dia niat'

kan." ladi, wanita yang haid atau nifas, yang

telah suci pada suatu siang, sah melakukan

puasa sunnah pada sisa hari tersebut. Demiki-

an pula orang kafi4 yang masuk Islam pada

suatu hari, sah melakukan puasa sunnah pada

sisa hari itu. Syaratnya, wanita haid dan orang

kafir tersebut belum makan apa-apa sejak

terbitnya faiar.laz

Keslmpulan Pendafi TlaP Madzhab
M engenal Syarat-9ya rat Pu asa

Madzhab Hanafi1a3

Syarat-syarat puasa, menurut mereka, ada

tiga macam: syarat kewajiban, syarat wajibnya

pelaksanaan, dan syarat sahnya pelaksanaan.

Syarat-syarat kewajiban ada empat: ber-

agama Islam, berakal, balig, dan tahu bahwa

puasa itu wajib (yang terakhir ini berlaku bagi

orang yang masuk Islam di darul harbi) atau

berada di Darul Islam. Barangsiapa gila sela-

ma sebulan Ramadhan penuh, dia tidak harus

mengqadhanya. |ika dia menjadi waras pada

sebagian bulan tersebut, dia harus mengqadha

puasa hari-hari sebelumnya. Adapun orang

Baglan 1: lbadah
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yangpingsan selama sebulan Ramadhan penuh

harus mengqadhanya. Barangsiapa pingsan

pada siang hari dalam bulan Ramadhan, dia

tidak harus mengqadha hari tersebut, karena

sudah terlaksana puasa pada hari itu. Yakni,

dia sudah melaksanakan penahanan diri dari
pembatal puasa disertai niat; dia hanya perlu

mengqadha hari-hari selanjutnya.

Syarat-syarat wajibnya pelaksanaan ada

dua: sehat ftidak sakit, haid, dan nifas; jadi,

orang sakit tidak wajib melaksanakan puasa)

dan mukim fmusafir tidak waiib melaksana-

kan puasa). Hanya saja, mereka waiib mengqa-

dha.

Adapun syarat-syarat sahnya pelaksanaan

ada tiga: niat fpelaksanaan puasa tidak sah iika
tanpa niat), tidak ada halangan haid dan nifas

(wanita yang haid atau nifas tidak sah melak-

sanakan puasa, tapi mereka waiib mengqa-

dha), dan kosong dari perkara yang merusak

puasa.

Madzhab Malikilaa

Syarat-syarat puasa ada tiga macam: sya-

rat kewajiban, syarat keabsahan, dan syarat

kewajiban dan keabsahan sekaligus. Totalnya

syarat-syarat ini ada tujuh: beragama Islam,

balig, berakal, suci dari darah haid dan nifas,

sehat, mukim, dan niat.

Syarat-syarat kewajiban ada tiga: balig se-

hat, dan mukim. Puasa tidak wajib atas bocah

meskipun dia telah remaja. Boleh saja dia ber-
puasa, tapi tidak dianjurkan, dan walinya ti-
dak wajib menyuruhnya berpuasa. Puasa juga

tidak wajib atas orang sakit atau orang yang

tidak mampu, termasuk di antaranya orang
yang dipaksa; juga tidak wajib atas musafir;

namun mereka ini wajib mengqadha.

Syarat-syarat keabsahan ada dua: beraga-

ma Islam (puasa orang kafir tidak sah meski-

pun puasa ini wajib atasnya dan dia mendapat

siksa di akhirat lantaran meninggalkan pua-

sanya; siksa ini adalah tambahan di samping

siksa atas kekafirannya) dan masa/waktu yang

dapat diisi dengan puasa (jadi, puasa tidak sah

pada hari Id).

Adapun syarat-syarat kewajiban dan ke-

absahan sekaligus ada tiga:

Suci dari darah haid dan nifas. Wanita yang

mengalami haid atau nifas tidak wajib
dan tidak sah berpuasa. Mereka wajib
mengqadha setelah halangan ini lenyap.

Mereka wajib segera melaksanakan puasa

begitu suci dari haid dan nifas.

Berakal. Orang yang hilang akalnya tidak
dikenai khithab (perintah) untukberpuasa
pada saat akalnya hilang. Jadi, puasa tidak
wajib atas orang gila dan orang pingsan,

dan puasa mereka tidak sah. Adapun ten-

tang qadha, orang gila-bagaimana pun

kondisi gilanya-wajib mengqadha [me-
nurut pendapat yang masyhur) setelah

dia waras dari gilanya. Orang pingsan ju-

ga wajib mengqadha jika pingsannya ber-
langsung terus-menerus selama sehari

atau lebih, atau pingsannya berlangsung

selama sebagian besar siang. Dia tidak
wajib mengqadha jika dia pingsan hanya

sebentar setelah fajar (yakni pingsannya

hanya setengah hari atau kurang). Orang

mabuk sama hukumnya dengan orang
pingsan dalam hal kewajiban mengqadha,

hanya saja dia harus menghindari pem-

batal puasa pada sisa hari itu.

Adapun orang tidur-bagaimana pun

kondisi tidurnya-tidak wajib mengqadha

bagian hari yang terlewatkan, asalkan dia

telah melakukan niat puasa pada malam

hari di awal bulan.

1.

2.

!44 At-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 113-114), Bidaayatul Mujtahid (l/282-283), Syarhur Risaalah (l/301), asy'Syarhush Shaghiir
(l/6gt-682, 695,70L), asy-Syarhul Kabiir (L/520} Perlu dicatat bahwa niat adalah syarat, menurut pendapat yang rajih, se-

bagaimana dinyatakan dalam Haasyiah ad-Dasuqi; sedangkan ad-Dardir (dalam asy-Syarhush Shaghiir) menggolongkannya se-

bagai rukun. Adakalanya niat memang dianggap sebagai rukun, tapi pendapat seperti ini terhitung sebagai toleransi.
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3. Niat. Ini adalah syarat sahnya puasa, me-

nurut pendapat yang rajih, karena niat
adalah tekad untuk melakukan sesuatu,

dan telah dimaklumi bahwa tekad untuk
melakukan sesuatu bukan merupakan ba-

gian dari hakikat sesuatu tersebut. Cukup

satu niat untuk tiap puasa yang wajib di-
Iaksanakan secara berkelanjutan, seperti
puasa Ramadhan dan kafaratnya, kafarat
pembunuhan atau zihar apabila keber-

lanjutannya tidak terputus karena faktor
seperti sakit atau perjalanan. Niat dianjur-
kan untuk dilakukan setiap malam dalam

puasa yang cukup dengan satu niat saja.

Kesimpulan: Kewajiban puasa gugur dari
tanggungan dua belas orang: anak kecil, orang
gila, wanita yang haid, wanita yang nifas, orang
pingsan, musafi[ orang sehat yang lemah fi-
siknya sehingga tidak sanggup berpuasa, orang
yang amat kehausan, orang sakit, wanita hamil,

wanita yang menyusui, dan orang tua renta.

Madzhab Syafi'it+s

Syarat-syarat puasa ada dua macam: sya-

rat kewajiban dan syarat keabsahan. Syarat-

syarat kewajiban ada empat:

7. Beragama Islam. Puasa tidak wajib atas

orang kafir asli (dalam arti bahwa di dunia

dia tidak dituntut mengerjakannya), sama

seperti shala! tapi dia mendapat siksa di

akhirat lantaran meninggalkannya. Puasa

adalah wajib atas orang murtad, dalam
arti bahwa setelah dia kembali memeluk
Islam, dia wajib mengqadha puasa yang

telah ditinggalkannya selama dia murtad.

2. Balig. Puasa,baikadaa' maupun qadhanya,

tidak wajib atas anak kecil. Namun, hen-

daknya dia disuruh berpuasa ketika ber-
umur tujuh tahun, dan boleh dipukul jika

dia tidak berpuasa pada umur sepuluh

tahun.

Berakal. Puasa, baik adaa' maupun qadha-

nya, tidak wajib atas orang gila, kecuali
jika akalnya hilang gara-gara ulahnya sen-

diri. Maka, dia harus mengqadha puasa

tersebut. Hukumnya sama seperti orang
yang meniadi mabuk karena ulahnya sen-

diri, di mana dia harus mengqadha puasa.

Adapun orang yang mabuk bukan karena

ulahnya sendiri (misalnya: mabuk karena

salah minum arak yang disangkanya air)
maka dia tidak dituntut mengqadha puasa

yang ditinggalkannya selama mabuk.

Mampu. Puasa tidak wajib atas orang yang

tidak mampu melakukannya karena faktor
usia tua atau sakit yang tiada harapan un-

tuk sembuh; juga tidak wajib atas wanita
yang haid karena-dalam kaca mata sya-

riat-dia tergolong tidak mampu. Ukur-

an sakit adalah kondisi sakit yang mem-

bolehkan untuk bertayamum, yaitu sakit
yang menyulitkan penderitanya untuk
menunaikan puasa, atau mendatangkan

bahaya besar baginya jika berpuasa.

Syarat-syarat keabsahan juga ada empat,

yaitu:

1. Beragama Islam saat puasa. Puasa tidak
sah jika dilakukan oleh orang kafir atau

orang murtad.

2. Tamyiz, atau berakal pada keseluruhan

siang. Puasa anak kecil yang belum mu-

mayiz dan orang gila tidak sah karena

tidak adanya niat. Tetapi, puasa anak kecil
yang telah mumayiz terhitung sah. Puasa

orang mabuk atau pingsan juga tidak sah,

tapi (menurut pendapat yang paling kuat)
puasanya orang yang mabuk atau pingsan

itu sah jika dia siumansebentarpadawaktu
siang. Tidur seharian penuh juga tidak
merusak puasa (menurut pendapat yang

shahih), karena orang seperti ini masih

3.

4.

145 MughnilMuhtaaj (l/427,432-433,436-437),al-Hadhramiyyah(hlm.110-113).
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memiliki kelayakan untuk menjalankan

khithab (perintah) syariat.

3. Bersih dari haid dan nifas selama siang.

Para ulama ber-ijma'bahwa puasanya wa-

nita yang haid atau nifas tidak sah. fika
pada siang hari tiba-tiba datang haid atau

nifas, atau orang yang berpuasa menjadi

murtad atau gila, maka puasa orang itu
batal.

4. Waktunya boleh diisi dengan puasa. Tidak
sah puasa pada dua hari Id maupun pada

hari-hari Tasyriq. |uga, tidak sah puasa

hari syakk, begitu pula puasa pada paruh

kedua bulan Sya'ban kecuali puasa yang

sudah menjadi kebiasaan [misalnya sese-

orang sudah biasa melakukan puasa dahr

[tiap hari], atau puasa sehari berbuka

sehari, atau puasa hari tertentu-hari Se-

nin, misalnya-) yang kebetulan hari itu
bertepatan dengan paruh kedua bulan

Sya'ban atau hari syakk; atau dia berpuasa

pada dua waktu terlarang itu [paruh ke-

dua Sya'ban dan hari syakk) untuk nadza[
qadha, kafarat, atau penyambungan paruh

kedua dengan paruh pertama.

Adapun niat adalah rukun, dan ia disya-

ratkan setiap harinya. Niat harus dilaksanakan
pada malam hari dalam puasa fardhu, sedang-

kan dalam puasa sunnah tidak harus [yakni
sah berniat sebelum waktu zhuhur). Penen-

tuan dalam niat juga berhukum wajib. Niat ke-

fardhuan tidak wajib dalam puasa fardhu.

Demikian pula menahan diri dari sang-

gama secara sengaja dan menghindari per-

cumbuan serta muntah dengan sengaia, serta

menjaga agar tidak ada benda yang memasuki

rongga dalam tubuh, semuanya adalah rukun
pula, sebagaimana akan saya jelaskan dalam

pembahasan tentang hal-hal yang membatal-

kan puasa.

Madzhab Hambalila6

Syarat-syarat puasa ada dua macam: sya-

rat kewajiban dan syarat keabsahan. Syarat-

syarat kewajiban ada empat:

L. Beragama Islam. Puasa tidak wajib atas

orang kafir meskipun dia orang murtad.

Sebab, puasa merupakan ibadah badaniah
yang memerlukan niat. Maka, salah satu

syaratnya adalah beragama Islam, sama

seperti shalat. Di samping itu, puasa juga

tidak sah jika dikerjakannya. |adi, jika

seseorang menjadi murtad pada suatu

hari ketika dia sedang berpuasa, puasanya

batal. Sebab, Allah Ta'ala berfirman,

ffi. Gits'#{1K4"6)
"..jika engkau mempersekutukan

(Al!ah), niscaya okan hapuslah amalmu...."

(az-Zumar:65)

fika dia kembali ke pangkuan Islam,

dia harus mengqadha puasa hari itu.

Balig. Puasa tidak wajib atas anak kecil

meskipun dia telah remaja, dengan dalil
hadits, "Hukum tidak berlaku atas tiga

orang...." Wali anak yang sudah mumayiz

harus menyuruhnya melakukan puasa

jika dia sudah mampu, dan juga harus

memukulnya jika meninggalkan puasa,

agar dia [si anak) terbiasa dengan puasa,

sama seperti shalat.

Berakal. Puasa tidak wajib atas orang
gila, dengan dalil hadits di atas, "Hukum

tidak berlaku atas tiga orang...." Puasa ju-

ga tidak sah jika dikerjakannya. Sebab,

tidak mungkin baginya untuk berniat.

Puasa tidak wajib atas anak kecil yang

belum mumayiz, tapi sah dikerjakan oleh

anak yang telah mumayiz, sama seperti

2.

3.

14 6 Ka sysy aaful Qin aa' (2 / 359 -3 67), G ha ay atu I M u n ta h a a (l I 322 -326).

Baglan 1: lbadah
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shalat. fika seseorang menjadi gila pada

siang hari, dia harus menahan diri dari

pembatal puasa pada hari itu dan dia mes-

ti mengqadhanya. Alasannya, demi menia-

ga kesucian waktu, di samping karena dia

telah mendapatkan sebagian dari waktu

tersebut, sama seperti shalat. Tetapi jika

dia menjadi gila seharian penuh atau lebih,

dia tidak wajib mengqadhanya' Statusnya

berbeda dengan orang Pingsan, Yang

mana dia wajib mengqadha meskiPun

tempo pingsannya lama, karena pingsan

terhitung sebagai kondisi sakit yang tidak' 
menghilangkan hukum taklifi dari si

penderita.

Puasanya orang yang menjadi gila

atau pingsan adalah sah, asalkan dia per-

nah sadar sebentar pada waktu siang.

Sebab, dia telah berniat pada malam ha-

ri. Puasanya orang yang tidur sepanjang

siang juga sah. Siapa pun yang tidur se-

panjang siang, maka puasanya sah, karena

tidur itu adalah kegiatan yang biasa dan

tidak menghilangkan daya indra secara

total. Orang yang mabuk wajib mengqa-

dha puasa, baik mabuknya terjadi karena

ulahnya sendiri mauPun tidak.

4. Mampu berpuasa. Puasa tidak wajib atas

orang yang tidak sanggup menjalaninya

karena faktor usia tua atau sakit yang

tiada harapan untuk sembuh. Sebab, orang

. seperti ini tidak mampu menialani puasa.

Maka, dia tidak dibebani dengan ibadah

ini. Allah Ta'ala berfirman,

'Allah tidak membebani seseorang me-

Iainkan sesuai dengan kesanggupannyQ.'.."

(al-Baqarah: 286)

Adapun sakit yang ada harapan untuk

sembuh mewaiibkan si penderita untuk me-

Iaksanakan puasa apabila dia telah sembuh,

dan wajib baginya mengqadha puasa Rama-

dhan yang terlewatkan olehnYa.

Syarat-syarat keabsahan juga ada empat:

L. Niat. Wajib melakukan niat-yang menen-

tukan puasa yang dijalaninya-pada ma-

lam hari setiap harinya. Keharusan berniat

ini tidak gugur karena lupa atau faktor

lain. Tidak apa-apa jika-setelah berniat

-pada malam hari itu dia makan, mi-

num, berjimak, dan sebagainya. Tidak wa-

jib meniatkan kefardhuan dalam puasa

fardhu maupun meniatkan kewajiban da-

lam puasa wajib. Sebab, penentuan sudah

cukup untuk mewakilinya. Niat pada siang

hari-meskipun setelah waktu zhuhur-
terhitung sah dalam puasa sunnah, asal-

kan dia telah menjauhi pembatal puasa

sejak terbit fajar.

2. Suci dari haid dan nifas. Puasanya wanita

yang haid dan nifas tidak sah, bahkan

haram. Keduanya wajib melaksanakan

puasa begitu darahnya berhenti pada ma-

Iam hari, dan wajib mengqadha Puasa

yang tidak terlaksana selama masa haid/

nifas.

3. Beragama Islam. Puasanya orang kafi6,

meskipun statusnya murtad, tidak sah.

4. Berakal; yakni tamyiz. Tidak sah puasanya

anak kecil yang belum mumayiz, yaitu

anak yang belum berusia tujuh tahun.

5. HAL.HALYANG DISUNNAHKAN DALAM
PatAsA, EnKA Pl.tASA, DAN HAL-HAL YANG

MAKRUH DAUM PUASA

a. Hal-Hal yan$ Dlsunnahkan dalam Puasa

dan Etika Puasa

Bagi orang yang berpuasa disunnahkan

hal-hal berikut.laT

t47 At-Bailaa'i't2l105-1OB), Maraaqil Falaah (hlm. ll5), ad-Durrul Mukhtaar (2/157), asy-Syarhul Kabiir (l/515), asy-Syarhush

Shaghiir glenS-ASO'i, at-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 1151, Mughnil Muhtaai 0/434-436), al'Hadhramiyyah (hlm. 113-115),

Kasysyaaful Qinaa' (2 /385-388), al-Mughnii (3/103, 169-17L, 1^7B)'

Baglan 1: lbadah
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1. Makan sahur walaupun sedikit, meski ha-

nya setegukair; dan disunnahkan menang-

guhkan sahur ini sampai akhir malam.

Fungsi sahur adalah untuk menguatkan

tubuh dalam menjalani puasa, sebagaima-

na diisyaratkan dalam hadits Bukhari dan

Muslim,

:i.. I ot, :,:, ta.lD -t .tp, €uyt)r
"Maken ronuiun kafian, sebab dalam

sahur itu terkandung berkah."

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Hakim dalam Shahih-nya dinyatakan,

J:r' ,W ,P ,4t iftt
" M okon rohrfl ,n Ponon on or r ri rO Uuo,

dalam menjalani puosa, dan tidur sianglah

agar kalian lebih kuat dalam menunoikan

shalatTahajud."

Hadits riwayat Ahmad rahimahullah

menyatakan,

i;i >$ k1 1A
€'*i

Adapun anjuran untuk mengakhirkan

sahur selama tidak terperangkap dalam

keraguan tentang kemunculan fajar dida-

sarkan atas hadits riwayat ath-Thabrani,

,'liYi J*, ,;)trJt 6>,;i j, Lrv

.lry' *rAt'yttrrAtfci
,#te,

'Ada tiga perkara yang termasuk akh-

lak para rasul: menyegerakan buka pua-

sa, mengakhirkan sahur, dan meletakkan

tangan kanan di atas tangqn kiri dalam

shalat."

|uga, didasarkan atas riwayat Ahmad,

tr)'ii'iat
. I o t,

)J>,)l
"Umatku akan baik-baik saja selama

mereka menyegerakan buka puasa dan

m e ng akh i rkan s ahu r.' aae

fuga, didasarkan atas hadits,

6 Jt ci;6 L;i'i It

4;u p;;i,sti't

*;ot r 9'
f. ,z-l

4vi o

f +, :.: '--o,aljl dP ccV e)>
/,

aj.S:r J;:tkK">v,
"Moko, sahur itu berkah. tntoir, 1o-

nganlah kalian meninggalkannya meski
pun hanya dengan minum seteguk air se-

bab Alloh AzzawaJalla dan para malaikat-

Nya bershalawat untuk orang-orang yang

makan sehur.'4+8

148 Hadits ini mengandung kelemahan.

149 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Dzar. Lihat Nailul Authaar (4/221).

"Ting g alkan p erkara y ang m erag ukan -

mu dan lakukan perkara yang tidak mera-

gukanmu."

2. Menyegerakan buka puasa sebelum sha-

lat Maghrib, tapi setelah yakin bahwa

matahari sudah terbenam. Disunnahkan

berbuka puasa dengan kurma matang,

kurma kering manisan, atau air putih, ser-

ta dianjurkan jumlahnya ganjil [tiga biji

iL,"
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atau lebih). Anjuran ini mengikuti hadits

yang berbunyi,

4tt+*c fi-. u$t)tj't
"Orang-orang akan baik-baik saia sela-

ma mereka menyegerakan buka puasa.'aso

Buka puasa sebelum shalatlebih afdhal

karena Nabi saw. pun berbuat demikian.lsl

Sedangkan anjuran untuk berbuka dalam

jumlah yang gasal didasarkan atas hadits

Anas,

* -tL'., e yiBE J,rt J;'r'.oi
,Lt';, Lt:b) :r< p'Ip ,ee 3i

,6 q,1'# u; Lt; 5i i iP

"Rasulullah saw. biasa berbuka a"ng*
beberapa biji kurma matang sebelum

menunaikan shalat Maghrib. Kalau tidak

ada kurma matang, beliau berbuka de-

ngan kurma kering. Kalau tidak ada kur-
ma kering, beliau minum beberapa teguk

airr' 1s2

Ta'jil (penyegeraan) berbuka ini bisa

dilakukan jika cuaca tidak mendung,se-

dangkan dalam cuaca mendung kita mes-

ti memastikan dulu bahwa matahari su-

dah terbenam agar puasa kita tidak sam-

pai batal. Madzhab Syafi'i memandang

bahwa puasa wishal itu hukumnya haram,

yaitu berpuasa dua hari atau lebih tanpa

menyentuh hal-hal pembatal puasa pada

malam harinya. Karena, cara puasa seperti

ini telah dilarang dalam hadits Bukhari

dan Muslim.'lllat-nya adalah karena puasa

seperti ini melemahkan fisih di samping

karena puasa wishal adalah salah satu

amal yang menjadi kekhususan Nabi saw..

3. Membaca doa yang ma'tsur sesudah ber-

buka, yaitu,

3'*,1 J), ,b'r cJ,il AL'&)i

Vi;t J'is'd: &i -rs; ,t-*,
ir ;ri if ;li -:'o:)t .*t,

,.t'*"lt AyJ^*l 4Gi,sit
"Ya Allah, sesungguhnya aku berpuasa

karena-Mu dan aku berbuka dengan reze'

ki-Mu. Kepada-Mu oku bertawakal, dan

kepada-Mu aku beriman. Dahago telah

lenyap, urat-urat telah basah, dan pahala

telah pasti didapatkan, insya Allah. Wahai

Tuhan yang luas karunia'Nya, ampunilah

dosaku. Segala puji bagi Allah yang telah

membantuku sehingga aku dapat berpuasq

don memberiku rezeki sehingga aku dapat

berbuka."

150 Muttafaq 'alaih dari Sahal bin Sa'd. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw pernah bersabda,

,y. t;;t 2t is'g +i i't, E ; i' ft i i
'Allah Azza wa lalla berfirman,'sesungguhnya hamba-Ku yang paling Kucintai adalah yang paling dahulu berbuka."'Lihat

N ailul Au thaar (4 / 217).

151 Diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah, dan diriwayatkan oleh lbnu Abdil Barr dari Anas.

152 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. Lima penyusun kitab hadits, kecuali an-Nasa'i, meriwayatkan hadits

berikut dari Salman bin Amit

:i ii ,,Y r,'p u i 3i .F * 't4 iLi iii t:1

'Apabita seseorang berbuka, hendaknya dia berbuka dengan kurma kering. Jika tidak ada, hendaknya dia berbuka dengan air,

sebab air itu suci." Llhat Nailul Authaar (4/220).

L[ 11 , ial.t - (,i.^,..*jl ,C.*',P
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Disunnahkan berdoa, karena orang yang

berpuasa memiliki doa yang tidak akan

tertolak. Dalam sebuah hadits dinyatakan,

\ i';; , ji * pr*!
"Bagi orang yang berpuasa, pada

waktu berbuka, ada doa yang tidak terto-

lak.'4s3

Bunyi doa dalam hadits nabi seperti

yang tercantum di atas.lsa

4. Memberi buka kepada orang yang ber-

puasa, meskipun hanya dengan sebutir
kurma atau seteguk air. Lebih sempurna
jika memberi buka puasa dengan ma-

kanan yang mengenyangkan. Nabi saw.

bersabda,

tfr'P:ii et'oG*w'pu
;" f6'ii i"bA

"Barangsiapa memberi buka kepada

orang yang berpuasa, niscaya dia men-

dapatkan seperti pahalanya, tanpa ber'
kurang sedikit pun pohala orang yang ber-

puasa tersebut.'ass

5. Mandi dari junub, haid, dan nifas sebelum

terbit fajar supaya berada dalam keadaan

suci sejak awal puasa, di samping untuk
menghindari perbedaan pendapat Abu

Hurairah yang mengatakan bahwa puasa-

nya tidak sah1s6, juga karena dikhawatir-

kan air akan masuk ke dalam telinga, anus,

dan lubang tubuh lainnya. Berdasarkan hal

ini, hukumnya makruh (menurut madzhab

Syafi'i) bagi orang yang berpuasa masuk
pemandian air panas tanpa ada hajat.

Sebab, bisa jadi dirinya akan mengalami

mudharat sehingga dia terpaksa berbuka.

fuga, karena masuk pemandian air panas

tergolong sikap bermewah-mewah yang

tidak sejalan dengan hikmah puasa. fika
dia tidak mandi sama sekali [dari iunub,
haid, dan nifas), puasanya tetap sah, tapi
dia berdosa lantaran mengerjakan shalat

tanpa bersuci.

fika wanita yang haid atau nifas telah

suci pada malam hari dan diaberniatpuasa
serta menunaikan puasa, atau orang yang

junub berpuasa tanpa mandi, maka puasa

mereka sah, dengan dalil firman-Nya,

'ir? it1 ti;.\5 1Ah( # 16 . . .

& Et,wtr
"... Maka sekarang campurilah mere-

ka dan carilah apa yang telah ditetapkan

Allah bag imu...." (al-Baqarah: 187)

Hal ini juga didasarkan atas hadits

Bukhari dan Muslim,

tl

)S

o" t' o 'tr' #-g,t)t otsfL\4v-. z.

,piuir
,-t
, 'i' otFf

153 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Amr.

154 Kalimat allaahumma loka shumtu wa 'alaa rizqika afthartu diriwayatkan oleh Abu Dawud secara mursal. Kalimat dzahabazh-zha-

ma'... juga diriwayatkan olehnya. Sementara itu, ad-Daruquthni meriwayatkan dari Anas dan lbnu Abbas bahwa Nabi saw. berdoa

begini,

frlr A3 ii u1 w 1ti e pr +)t *; c* el ";jti

"Ya Altah, karena-Mu kami berpuasa dan dengan rezeki-Mu kami berbuka, maka terimalah amal kami ini. Sesungguhnya Eng'

kaulah Tuhan Yang Maha Mendengar tagi Maha Mengetahui." Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari lbnu Umar kalimat dza-

habazh-zhama'....

155 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi-dan dinyatakannya shahih, an-Nasa'i, Ibnu Maiah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan Ibnu

Hibban dalam Shahih-nya dari Zaid bin Khalid al-f uhani.Lihat at-Targhiib wot-Tarhiib (2/144).

156 Maksudnya, puasanya tidak sah jika dia masih beltrm mandi sampai terbit faiar, peni..

I I zz

?P-t
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"Pada pagi hari Nabi saw. pernah da-

lam keadaan junub karena jimah bukan

karena mimpi, kemudian beliau mandi

dan berpuasa."

Adapun riwayat Bukhari yang berbunyi,

f i'*)"#y1 A
"BarangsiaPa berada dalam keadaan

junub di pagi hari, maka puasanya tidak

sah," diartikan oleh para ulama bahwa

yang dimaksud adalah orang yang pada

pagi hari sedang beriimak tapi masih

meneruskan iimaknya (padahal fajar su-

dah terbit).

6. Menahan lidah dan anggota tubuh lainnya

dari perkataan sia-sia dan perbuatan-

perbuatan yang tiada dosanya. Adapun

menahan organ tubuh dari perbuatan

haram (seperti ghibah, adu domba, dan

dusta), Yang mana hukumnYa wajib di

setiap waktu, semakin ditekankan dalam

bulan Ramadhan. Rasulullah saw' ber-

sabda,

.\ ;it q ,u';lt: ,:)\ J? L" I ;,;-

Z.r;:ZGL L*i'; e"*r;
" Barang siapa tidak meninggalkon per-

kataan dusta dan perbuatan dosa, maka

tiada pahala yang didapatnya dengan me-

ningg alkan makanan dan minumannyQ"asT

Beliau bersabda Pula,

;iAt, rPty?:1y €.w'i)
,4-Ut a.q,y'& eu $t

"Betapa banYak orang berPuasa Yang

dengan puasanya hanya mendapatkan rasa

lapar dan dahaga, dan betaPa banYak

orang yang shalat tahaiud hanya mendq-

p atkan r a s a ka ntuk.'n sB

|ika dia dicaci orang lain, dalam bulan

Ramadhan disunnahkan baginya meng-

ucapkan dengan suara keras (bukan da-

lam hati), 'Aku sedang puasa!" Dalilnya

adalah hadits Bukhari dan Muslim dari

Abu Hurairah,

o ' o / c/

dli .**-4r-

€.c a)
'Apabila seseorang sedang berpuasa,

jonganlah dia berkata iorok maupun ber-

bantah-bantahan' Jika ada orang yang

mencacinya atau mengaiaknya bertengkar,

hendakny a dia b e rkata,'S esung g uhny a aku

sedang berPuasa."'

Adapun di luar bulan Ramadhan, dia

mengucapkannya dengan suara samar

untuk memperingatkan dirinya sendiri

dengan kalimat itu, karena dikhawatirkan

dia akan riya' [jika mengucapkannya se-

cara lantang).

7. Menjauhi benda-benda pemuas kesenang-

an yang mubah yang tidak membatalkan

puasa, misalnya benda-benda yang dinik-

mati dengan cara didengax, dipandang,

diraba, atau dicium aromanya (seperti

menikmati aroma raihan, mengusapnya,

dan memandanginya). Sebab, perbuatan

seperti ini mencerminkan sikap berme-

in ;:rS t;Y\) eii x 7;i ,';
,W irtu ,i ;i'*;

ffiari,AbuDawud,at.Tirmidzi,an.Nasai,danIbnuMaiahdariAbuHurairah.Lihatat-Targhiibwat.Tarhiib
(2/146).

158 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'iamul Kabiir dari lbnu umar; sanadnya tidak bercacat' Ibid" hlm' 148'
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wah-mewah yang tidak sesuai dengan hik-

mah puasa. Semua itu hukumnya makruh

bagi orang yang berpuasa, sama seperti

hukum masuk pemandian umum air Pa-

nas.

8. Disunnahkan fmenurut madzhab Syafi'i)

tidak melakukan fashd (mengeluarkan

darah dari pembuluh darah) dan bekam

untuk dirinya sendiri maupun Orang lain,

demi menghindari perbedaan ' pendapat

pihak yang menganggap puasarbatal ka-

rena hal itu. Para ulama sepakat bahwa

disunnahkan tidak mengunyah permen

karet-yang tidak dicampur gula-dan
sejenisnya karena ia mengakumulasi air
liur dan menimbulkan rasa haus. fuga,
disunnahkan tidak mencicipi makanan

dan sebagainya karena dikhawatirkan
ada makanan itu yang masuk ke dalam

kerongkongan. ]uga, disunnahkan tidak
mencium suami/istri, tapi ciuman hu-

kumnya haram jika dikhawatirkan akan

mengakibatkan ejakulasi.

Dalil bahwa bekam tidak membatal-

kan puasa, menurut madzhab Syafi'i, ada-

lah karena Nabi saw. dulu pernah berbe-

=kam sementara beliau sedang puasa.lse

Adapun hadits yang berbunyi,

ir;;;t, Vr;t'jii
"Orang yang membekam dan yang di

bekam batal puasanya'460

adalah mansukh. Menurut madzhab Ham-

bali, bekam membatalkan puasa.

9. Memberi kelapangan kepada keluarga,

berbuat baik kepada kerabat, dan mem-

perbanyak sedekah kepada kaum fakir

miskin. Dalam hadits Bukhari dan Muslim

disebutkan,

"Nabi saw. adalah orang yang paling

dermawan, dan beliau paling bersikap

dermawan pada bulan Ramadhan ketika

malaikat fibril menemui beliau."

Hikmahnya adalah untuk memfokus-

kan hati orang-orangyang berpuasa dan

para pelaksana qiyamul lail untuk iba-

dah semata, dengan cara memenuhi ke-

butuhan-kebutuhan mereka.

10. Mengisi walrtu dengan mempelajari ilmu,

membaca Al-Qur'an dan membacakannya

kepada orang lain, berdzikir, serta meng-

ucapkan shalawat kepada Nabi saw. pada

setiap kesempatan yang memungkinkan

untuk itu, baik pada malam maupun siang

hari. Bukhari dan Muslim meriwayatkan

hadits,

:1yf ew:;'&J.i.o's
oiTt ,Jrtto oU,

"Malaikat Jibril selolu menemui Nabi

saw. setiap malam dalam bulan Ramadhan

guna menyimak bacaan Al-Qur'an beliau."

Sama seperti anjuran untuk memba-

ca Al-Qur'an, dianjurkan pula segala jenis

amal baik lainnya. Karena, amal sunnah

dalam bulan Ramadhan setara pahalanya

159 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lbnu Maiah, dan at-Tirmidzi-serta dinyatakannya shahih-dari lbnu Abbas. Lihat Nailul Authaar

(412o2).

160 Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari Rafi'bin Khadil. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Maiah meriwayatkan hadits serupa

dari Tsauban dan Syaddad bin Aus. Lihat Nailul Authaar (4/200).
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dengan amal waiib di luar Ramadhan, se-

bab amal di bulan Ramadhan dilipatgan-

dakan pahalanYa.

11. Beri'tikaf, terutama pada sepuluh hari

terakhir dari Ramadhan, karena i'tikaf ini

akan lebih menjaga diri seseorang dari

perkara-perkara yang terlarang dan lebih

membantunya untuk melaksanakan per-

kara-perkara yang diperintahkan' fuga,

karena ada harapan akan mendapatkan

Lailatul Qadar, yang waktunya memang

berada dalam sepuluh hari terakhir ini'

Muslim meriwayatkan bahwa Nabi saw'

selalu menggiatkan diri dalam sepuluh

hari terakhir; lebih giat daripada waktu-

waktu lainnya' Aisyah berkata, 'Apabila

sudah tiba sepuluh hari terakhir Rama-

dhan, biasanya Nabi saw. menghidupkan

malam, membangunkan keluarganya, dan

menjauhi sanggama dengan istri."161

Sebagaimana telah saya terangkan, pada

Lailatul Qadar disunnahkan berdoa begini,

"Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf

dan suka memaafkan, maka maafkanlah ke-

salahanku." Disunnahkan menghidupkan ma-

lam tersebut, dan menghidupkan pula siang-

nya seperti malamnya.

Itulah hal-hal yang disunnahkan dalam

puasa. Madzhab Syafi'i, Hambali, dan lain-

lain menjelaskannya dengan panjang lebar,

sedangkan madzhab Hanafi hanya menyunah-

kan tiga perkara: sahul mengakhirkan sahu4

dan menyegerakan buka puasa pada saat cua-

ca tidak mendung'

Adapun madzhab Maliki berkata: Hal-hal

yang sunnah dalam puasa antara lain: sahul

menyegerakan buka puasa, mengakhirkan sa-

hur; menjaga lidah dan organ tubuh lain, dan

beri'tikaf di akhir Ramadhan. Hal-hal yang

utama dalam puasa antara lain mengisi wak-

tu dengan ibadah, memperbanyak sedekah,

berbuka dengan makanan yang halal tanpa

mengandung syubhat, memulai buka puasa

dengan kurma atau ai6, dan qiyamul lail,

terutama pada Lailatul Qadar.

b. Hal-Hal Yang Makruh dalam Puasa

Dalam puasa, hal-hal berikut makruh hu-

kumnya.

1. Puasa wishal, yaitu tidak berbuka dalam

dua hari dengan makan atau minum se-

suatu. Puasa wishal hukumnya makruh

menurut mayoritas ulama, haram menu-

rut madzhab Syafi'i. Hanya saja, bagi Nabi

saw puasa ini mubah. Dalilnya adalah

hadits lbnu Umar,

,d\&\?oUr€Wiiytkt:
tSr;" ,Jw)t ,; Bg .:',r J;: *

,€yV d A,\,Jiv r"vti uY
o t..i a

w.t;;,t:#.,P\ G.\

"Suatu ketika Rasulullah saw. berpuasa

wishal dalam bulan Ramadhan lalu para

sahabat pun melakukannya, tapi beliau

melarang. Mereka bertanya,'Mengapa

Anda sendiri berpuasa wishal?' Beliau

bersabda, Aku tidak sama dengan kaliqn'

Aku senantiasa diberi makan dan minum

oleh Tuhanku."462

Kalimat ini menunjukkan bahwa pua-

sa wishal merupakan kekhususan beliau;

orang lain tidak bisa disamakan dengan

ffiilulAuthaar(4/27o).Haditsini|ugadiriwayatkanolehAbdurrazzaqdariats-Tsauri,sertaolehIbnuAbi
Syaibah dari Abu Bakar bin AYYaSY'

162 Muttafaq.alaih. Ada dua hadits lain serupa yang luga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dan Aisyah' Se-

mentara itu, Bukhari dan Abu Dawud meriwayatkan-hadits senada dari Abu Sa'id. Lihat Nailul Authaar (4/219)'
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beliau dalam hal itu. Menurut jumhu4,

puasa wishal tidak haram karena larang-

an tersebut diberikan sebagai bentuk san-

tunan dan rasa kasihan kepada umaq dan

oleh karena itulah Rasulullah saw. dulu
berpuasa wishal bersama para sahabat.

Mereka pun berpuasa wishal sepeninggal

beliau. Sedangkan menurut madzhab

Syafi'i, puasa ini haram karena ia telah

dilarang.

2. Berciuman dan melakukan pendahuluan
jimak, meskipun hanya sebatas berkha-
yal atau memandang. Sebab, hal itu mung-

kin akan mengakibatkan puasanya batal

karena keluar mani. Hal ini hukumnya

makruh jika dia yakin bahwa dia tidak
akan keluar mani, tapi jika tidak yakin

maka hukumnya haram.

3. Menikmati kemewahan perkara-perkara

yang mubah. Misalnya: memakai wewa-

ngian di siang hari, menciumi aroma par-

fum, dan masuk pemandian air panas.

4. Mencicipi makanan dan mengunyah per-

men karet, karena dikhawatirkan ada yang

masuk ke dalam rongga dalam tubuh; juga

karena permen karet mengakumulasi air
liur; dan jika dia menelan air liur tersebut
maka puasanya batal, menurut sebuah

pendapat. Tapi jika dia membuangnya,

maka dia akan kehausan.

Kesl mpulan Perkar*Perkara yan$ Makruh
Menurut Berbaglai Madzhab

Madzhab Hanafi163

Perkara yang makruh bagi orang yang

berpuasa ada tujuh:

1. Mencicipi dan mengunyah sesuatu tanpa

ada uzul karena perbuatan itu membuka
peluang bagi batalnya puasanya.

2. Mengunyah permen karet yang tidak dila-

!63 Ad-Durrul Mukhtaar (2/153-155),MaraaQil Falaah (hlm. 114-115).

1.64 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

pisi gula, karena orang yang mengunyah

permen karet akan disangka sedang tidak
berpuasa. Hukum ini sama saja bagi pria
maupun wanita.

3-4. Mencium, membelai, berpelukan, dan ber-

cumbu yang "panas" jika dalam semua itu
dia tidak aman, bahwa dirinya akan me-

ngalami ejakulasi atau terdorong untuk
berjimak fini menurut riwayat yang kuat

dari Abu Hanifah). Alasannya: perbuatan

tersebut akan membuat puasa terserem-
pet risiko batal karena akibat perbuatan

itu. Makruh melakukan "ciuman panasi'

yakni dengan mengulum bibir istri. Tetapi
jika dia aman dari risiko yang merusak
puasa, hukumnya tidak apa-apa.

5-6. Mengumpulkan air liur di mulut secara

sengaja kemudian menelannya. Ini agar

dia menghindari syubhat.
7. Perkara yang diperkirakan dapat mele-

mahkan fisi( seperti fashd (mengeluarkan

darah dari pembuluh darah) dan bekam.'

Ada sembilan perkara yang tidak makruh

bagi orang yapg berpuasa:

t-2. Ciuman dan percumbuan yang dilakukan

sambil yakin bahwa dirinya tidak akan

mengalami ejakulasi atau terdorong un-

tuk berjimak. Dalilnya adalah hadits

Aisyah bahwa Nabi saw dulu mencium

dan mencumbu istrinya padahal beliau

sedang berpuasa,l6a

3-4. Mengolesi kumis dengan wewangian, dan

memakai celak mata.

5-6. Bekam dan fashd jika tidak melemahkan

tubuhnya untuk menjalani puasa.

7. Bersiwak pada sore hari. Siwak justru

disunnahkan, baik pada awal siang mau-

pun akhirnya, meskipun kayu siwak itu
masih segar atau dibasahi dengan air.
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B. Berkumur atau menghirup air dengan hi-

dung yang dilakukan bukan untuk wudhu.

9. Mandi dan berselimut dengan kain basah

untuk mendinginkan tubuh (ini menurut
pendapat yang diiadikan fatwa).

Madzhab Malikil6s
Hal-hal berikut makruh hukumnya bagi

orang yang berpuasa:

1. Memasukkan segala benda basah yang

ada rasanya ke dalam mulut, meskipun

dimuntahkan lagi; serta mencicipi sesua-

tu yang ada rasanya [misalnya garam, ma-

du, cuka) untuk mengetahui kondisinya,

meskipun bagi si pembuatnya. Karena, di-

khawatirkan ada sedikit dari benda-ben-

da itu yang masuk ke dalam tenggorokan.

2. Mengunyah permen karet atau kurma bagi

anak kecil. f ika ada sedikit yang masuk ke

dalam tenggorokan, dia wajib mengqadha

puasanya.

3. Mendatangi istri di dalam bilik dan me-

mandanginya; makruh pula melakukan

perkara pendahuluan jimak (meskipun

hanya dalam khayalan atau dengan me-

mandang saja). Karena, bisa jadi perbuat-

an itu akan membatalkan puasanya kare-

na dia mengeluarkan madzi atau mani.

Hukum makruh ini berlaku jika dia yakin

dirinya tidak akan mengalami hal itu. Tapi

jika tidak yakin, hukumnya haram.

4. Memakai wewangian di siang hari serta

menciumi aroma parfum di siang hari.

5. Berpuasa wishal.

6. Berkumur dan menghirup air dengan hi-

dung secara mendalam.

7. Mengobati gigi yang berlubang pada

siang hari, kecuali jika ada kekhawatiran

terjadinya mudharat apabila hal itu ditun-

da sampai malam. Misalnya, khawatirakan

timbul penyakit baru atau penyakitnya

tambah parah, atau dia menderita rasa

ngilu yang luar biasa. |ika dia terpaksa

menelan obat, dia harus mengqadha puasa

hari itu.

8. Banyak tidur di siang hari.

9. Banyak berkata dan berbuat yang tidak

berguna.

10. Berbekam.

Madzhab Syafi'iteo

Makruh melakukan bekam dan fashd, ser-

ta berciuman (tapi ini hukumnya haram jika

dikhawatirkan mengalami eiakulasi). Makruh

mencicipi makanan, mengunyah permen ka-

ret, masuk pemandian umum air panas, dan

menikmati benda-benda yang biasanya dinik-

mati dengan didengar; dipandang diraba, atau

dicium baunya (misalnya menciumi aroma

raihan, mengusapnya, dan memandanginya),

karena perbuatan itu tergolong perilaku ke-

mewahan yang tidak sesuai dengan hikmah

puasa. Menurut pendapat yang paling sha-

hih, kemakruhan ciuman itu bersifat tahrimi
(mendekati haram) jika sampai menggugah

berahi.

Makruh pula bersiwak sesudah waktu

zhuhur sampai matahari terbenam, dengan

dalil hadits shahih yang telah disebutkan se-

belumnya, "sungguh perubahan bau mulut

orang yang berpuasa (menjadi tidak sedap)

itu pada hari Kiamat lebih afdhal dalam pan-

dangan Allah daripada aroma minyak misk."

Ini khusus untuk perubahan bau mulut yang

terjadi sesudah waktu zhuhux, karena biasa-

nya perubahan bau mulut yang teriadi sebe-

lum waktu zhuhur adalah efek makanan. Se-

dangkan perubahan yang terjadi setelahnya,

adalah efek ibadah. Makna lebih baiknya per-

ubahan bau mulut tersebut dalam pandang-

t65 Asy-SyarhushShaghiir(l/692-695),asy-SyarhulKabiir(1/5L7-lLB),al'QawaaniinulFiqhisyah(hIm.115,119).
166 Mughnil Muhtaaj (l / 431, 436).

BaElan 1: lbadah



FIq!H ISIAM JILID 3

an Allah adalah, bahwa Allah memuiinya dan

Dia senang dengannya. Makruh berkumur dan

menghirup air dengan hidung secara men-

dalam, karena dikhawatirkan air akan masuk

ke dalam kerongkongan.

Madzhab Hambalil5T

Bagi orang yang berpuasa dimakruhkan
hal-hal berikut.
1. Mengumpulkan air liurnya lalu nienelan-

nya, karena ada perbedaan pendapat ten-

tang apakah hal itu membatalkan puasa

atau tidak. fika dia melakukanrlya de-

ngan sengaja, puasanya tidak batal kare-

na air liur itu masuk ke rongga dalam

tubuhnya dari sumber aslinya. fika dia

mengeluarkan air liurnya sampai mele-

wati batas bibirnya atau terpisah dari
mulutnya kemudian dia menelannya lagi,

puasanya batal karena air liurnya sudah

terpisah dari sumbernya. Padahal, dia bi-
sa menghindarinya menurut kebiasaan.

Orang yang berpuasa boleh menelan air
liurnya dengan cara yang biasa-tiada
perbedaan pendapat dalam soal ini-,
karena hal ini tidak bisa dihindari, sama

seperti debu jalanan. Orang yang berpua-

sa diharamkan menelan dahak. Puasanya

batal jika dia menelannya-baik dahak

tersebut berasal dari tenggorokannya, da-

danya, maupun otaknya-setelah ia sam-

pai ke dalam mulutnya. Sebab, dahak itu
berasal bukan dari mulut, sama seperti

muntahan.
2. Berkumur dan menghirup air dengan hi-

dung secara mendalam. Dalilnya adalah

sabda Rasulullah saw. kepada Laqith bin
Shabrah-sebagaimana telah disebutkan
dalam bab wudhu,

'Hiruplah air dengan hidung dalam-

dalam kecuali jika kamu sedang berpua-

sa,"

Puasa tidak batal gara-gara berkumur
atau menghirup air dengan hidung dengan

cara biasa. Tidak ada perbedaan penda-

pat dalam hal ini, baik hal itu dilakukan

ketika bersuci (berwudhu) maupun dalam

kesempatan lain.

3. Mencicipi makanan tanpa ada keperluan,
karena boleh jadi makanan itu masuk ke

dalam kerongkongannya sehingga puasa-

nya batal. fika dia mendapati rasa ma-

kanan yang dicicipinya di dalam kerong-

kongannya, puasanya batal.

Mengunyah permen karet yang tidak ter-
urai menjadi kecil. Sebab, permen karet
bersifat mengakumulasi air liur dan me-

ngeringkan mulut serta mengakibatkan

haus. fika dia mendapati rasanya di dalam

kerongkongannya, puasanya batal, karena

ada benda asing yang masuk, padahal dia

bisa menghindarinya. Diharamkan me-

ngunyah permen karet atau lainnya yang

dapat terurai meniadi bagian-bagian kecil,

meskipun dia tidak menelan air liurnya.

Ciuman, hanya makruh bagi orang yang

tergerak berahinya jika berciuman. Dalil-

nya adalah perkataan Aisyah di atas,

4.

5.

t,..'- .
:<<L:i uS1
l'-J

,t -, ' . 
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.
cJV S,t
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*v l)fr oi vr 9ry)i q.eq
L67 KasysyaafulQinaa'(2/3833a6),al-Mughnii(3/106-110),GhaayaalMuntahaa(l/331).
168 Muttafaq'alaih. IrD artinya syahwat, berahi.

';q, ,Fv ';t ,W *!E Ct 3G

.i;)

"Nabi saw dulu mencium dan mem-

belai istrinya, padahal beliau sedang

berpuasa. Tetapi, beliau adalah orang
yang paling kuat dalam mengendalikan

berahinya."168

Baglan 1: lbadah
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Nabi saw. pernah melarang seorang

pemuda melakukan ciuman dengan istri
nya, tapi beliau memperbolehkan seorang

tua melakukannya.l6e

fika diperkirakan dia akan mengalami

ejakulasi apabila berciuman karena nafsu

seksnya besa4 haram baginya berciuman;

tanpa ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Tidak makruh berciuman, begitu

pula melakukan semua pendahuluan ii-
mak [seperti membelai dan memandang

berulang-ulang), bagi orang yang tidak

tergerak syahwatnya dengan hal-hal ter-
sebut.

6. Membiarkan sisa makanan terselip di se-

la-sela gigi, karena dikhawatirkan sisa

makanan itu akan terbawa air liur masuk

ke dalam rongga dalam tubuhnya.

7, Mengendus sesuatu yang dapat tersedot
oleh napasnya ke dalam kerongkongan-

nya, misalnya serbuk kasturi, kapur ba-

rus, minyak rambut, kemenyan, amba[
dan sebagainya.

Orang yang berpuasa boleh mandi, karena

Nabi saw. dulu mandi junub kemudian ber-

puasa.170 Dia juga boleh bersiwak. Amir bin

Rabi'ah berkata, "Sering kali kulihat Nabi saw.

bersiwak ketika beliau sedang berpuasa."t71

6. UZUR YANG MEMBOLEHKAN UNTUK

TIDAK BERPUASA

Boleh tidak berpuasa karena beberapa

uzu4 yang terpenting di antaranya tujuh atau

sembilan hal berikut.77z Uzur-uzur ini diung-

kapkan oleh sebagian ulama dalam untaian

bait ini,

V:P.;f i ;t lAt e)ri
or'' o I u o -( .b:a) 

^s)J(_.

it,1'.

'lve.,f,
"Halangan yang membolehkan seseorang

untuk tidak berpuasa ada sembilan: hamil,

menyusui, dipaksa orang lain, perjalanan, sa-

kit, iihad, lapa4, haus, dan usia lanjut."

1. Pefalanan

Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala,

"... Dan barangsiapa sakit atau dalam per'
jalanan (dia tidak berpuasa), maka (waiib meng'

gantinya), sebanyok hari yang ditinggalkannya

itu, pada hari-hari yang lain...." (al-Baqarah:

18s)

Dalam bahasa Arab, safar [perjalanan) ar-

tinya kepergian yang memerlukan biaya serta

menempuh jarak tertentu. Tidak ada nash

syar'i mengenai hal ini, hanya saja ada isya-

rat tentangnya, yaitu sirbda Nabi saw. dalam

hadits shahih,

'it-i 7\\ 7r1ri !,t, qi 1i;\.;;-,t
,.9 , O. : 

n

Q r-- )tW) !l al)r 66')-:'
'z /t z '

"Wanita yang beriman kepada Allah dan

Hari Akhir tidak boleh melakukan perialanan

!., -
4,93>

169 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah. Sa'id meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan Abu Darda', juga

dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih.

170 Muttafaq'alaih dari Aisyah dan Ummu Salamah.

171 Kata at-Tirmidzi, "lni hadits hasan."

172 Ad-Durrul Mukhtaar (2/158-168), Maraaqil Falaah (hlm. L1^s-ll7), al-Badaa'i' (2194-97), asy-Syarhul Kabiir (l/534), al'Qawaa-

niinul Fiqhiyyah (hlm.l2O-122), asy-Syarhush Shaghiir [t/689-691), Bidaayarul Mujtahid (L/285'288), Mughnil Muhtaai (L/437'
440), al-Muhadzdzab (l/L7B-179), Ghaayatut Muntaha (t/323), at-Mughnii (3/99-LDO), Kasysyaaful Qinaa'(2/361-365).

Baglan 1: lbadah
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sejauh jarak sehari semalam kecuali disertai

mohramnya."

a. Perjalanan yang membolehkan untuk ti-
dak berpuasa adalah perjalanan jauh yang

membolehkan untuk meng-qashar shalat

empat rakaat, yakni jarak sekitar 89 km.

Syaratnya menurut jumhur ada-lah dia

memulai perjalanannya sebelum terbit
fajar; dan dia tiba di tempat yang, men-
jadi titik awal bolehnya qashar dalam ke-

adaan telah meninggalkan rumah-rumah

kampungnya di belakangnya. Dia rtidak

boleh membatalkan puasany" grrr:.gr.,
sekadar memulai perjalanan sesudah dia

berada dalam keadaan berpuasa di pagi

itu. Karena, hukum mukim mesti lebih

diunggulkan atas hukum perjalanan jika '

keduanya berkumpul. fadi, apabila dia

telah memulai perjalanan (yakni dengan

telah dilampauinya bangunan-bangunan
. kampungnya) sebelum terbit fajar; boleh

baginya tidak berpuasa, dan dia harus

mengqadha. fika dia telah memulai puasa

kemudian dia mengalami kesukaran yang

berat yang menurut kebiasaan tidak ter-
tanggung, dia boleh membatalkan puasa-

nya, dan dia harus mengqadha. Dalilnya

adalah hadits Iabir;

,4tiG* Jyt;ffii' J,i,3;

urltiwj,,-i' Lt; * ei;*
,iQt W"F i ;t1t'01,'i,li,1;

.& Gi ,i)i A o:fi ;$t'oy1

iryX ,/(lt) qril ,r,,I)t -6.,6 b

it;:tt tiri :iui ,tiv C"('oi

"Rasulullah ,r-. b"."ngkat ke Mekah

pada tahun penaklukan kota tersebut.

Beliau berpuasa hingga tiba di Kura'ul

Ghamim, dan kaum Muslimin juga berpua-
sa. Kemudian ada orang yang berkata ke-

pada beliau, 'Orang-orang sudah merasa

berat sekali untuk berpuasa. Mereka

mengikuti apa yang Anda lakukan.' Maka,

beliau meminta semangkuk air sesudah

shalat Ashar lalu meminumnya, sementa-

ra orang-orang memandang beliau. Seba-

gian dari mereka lantas menghentikan
puasanya, tapi sebagian lagi masih terus

berpuasa. Ketika beliau mendengar bah-

wa ada sebagian orang yang masih mene-

ruskan puasanya, beliau bersabda, 'Mere-

ka itulah para pembangkang."aT3

Imam asy-Syaukani berkata, hadits ini
menjadi dalil bahwa musafir boleh meng-

hentikan puasanya setelah dia berniat
puasa pada malam hari, dan itu adalah

pendapat jumhur.

Adapun madzhab Hambali, membo-

lehkan musafir untuk tidak berpuasa mes-

kipun dia berangkat dari negerinya pada

siang hari, walaupun keberangkatannya

itu sesudah waktu zhuhur. Karena, safar

(perjalanan) adalah suatu makna yang

sekiranya terwujud, pada malam hari
dan berlanjut terus sampai siang hari
tentu kondisi itu membolehkan untuk
tidak berpuasa. Maka jika makna ini ter-
wujud pada siang hari, niscaya ia pun

membolehkan untuk tidak berpuasa, sa-

ma seperti kondisi sakit. Dalilnya adalah

riwayat Abu Dawud, bahwa Abu Bash-

rah al-Ghifari dulu menghentikan pua-

sanya setelah dia memulai perjalanan,
,:i.: ot t o.
ad+ Lr!-4rr.

o | ) o'

lv) Lffu.
. ,:.'hili :

,iJ\

173 Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi-dan ia menyatakannya shahih. Lihat NoiIuIAuthaar (4/266).

Bagan 1: Ibadah
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dan dia berkata bahwa itu adalah sunnah

Rasulullah saw..

Madzhab Syafi'i menetapkan syarat

ketiga, yaitu orang yang bersangkutan

bukan orang yang selalu bepergian. fika
dia selalu bepergian (misalnya sopir ken-

daraan), haram baginya tidak berpuasa,

kecuali jika puasa mendatangkan kesu-

karan berat baginya, sama seperti kesu-

karan yang membolehkan tayamum. Yaitu,

khawatir akan keselamatan jiwa atau

fungsi organ tubuh, atau khawatir akan

bertambah lamanya penyakitnya, atau

khawatir akan menimbulkan cacat yang

buruk di bagian tubuhnya yang luar (yaitu

bagian yang, jika kelihatan orang lain, ti-
dak terhitung merendahkan martabat)
yang biasanya bagian itu tampak ketika

sedang bekerja.

Ada dua syarat lain menurut jumhur

[selain madzhab Hanafi), yaitu: perjalan-

an itu mubah, dan dia tidak berniat mu-

kim selama empat hari dalam perjalanan-

nya. Madzhab Maliki menambahkan syarat

lain, yaitu meniatkan untuk tidak ber-
puasa pada malam hari-sebelum terbit
fajar-dalam perjalanan. Sebab, perjalan-

an tidak membolehkan untuk mengqa-

shar shalat maupun untuk tidak berpuasa

kecuali dengan niat dan perbuatan, se-

bagaimana akan diterangkan dalam para-

graf berikutnya. Madzhab Hanafi membo-

lehkan tidak berpuasa dalam perjalanan,

meskipun perjalanan itu dilakukan dalam

rangka melakukan maksiat.

Kesimpulan: Madzhab Maliki membo-

lehkan tidak berpuasa karena perjalanan

dengan empat syarat: perjalanan itu jarak-

nya sejauh perjalanan yang membolehkan

shalat qasha4, perjalanan itu harus mubah,

berangkat sebelum terbit fajar apabila itu
adalah hari pertama, dan meniatkan un-

tuk tidak berpuasa pada malam hari.

b. fika musafir sedang berpuasa di pagi hari

kemudian dia bermaksud menghentikan

puasanya, hal itu boleh baginya, dan dia

tidak berdosa [menurut madzhab Syafi'i

dan Hambali), dengan dalil hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Ibnu Abbas. fuga, karena Nabi

saw. dulu menghentikan puasanya dalam

perjalanan ketika hendak menaklukkan

kota Mekah.17a Sedangkan menurut madz-

hab Hanafi dan Maliki, menghentikan
puasa itu haram baginya. Dia hanya wa-
jib mengqadha menurut jumhur, wajib
mengqadha dan membayar kafarat me-

nurut madzhab Maliki, karena dia tidak
berpuasa dalam bulan Ramadhan. Maka,

dia harus menerima sanksi itu, sama se-

perti iika dia dalam keadaan mukim.

Menurut madzhab Hanafi, Maliki, dan

Syafi'i, berpuasa lebih afdhal bagi musafir
jika dia tidak mengalami mudharat de-

ngan puasanya, atau (menurut madzhab

Hanafi) jika mayoritas teman perjalanan-

nya berpuasa dan mereka tidak berkongsi

dalam ongkos perjalanan. Kalau mereka

berkongsi dalam ongkos perjalanan atau

mereka semua tidak berpuasa, lebih af-

dhal baginya tidak berpuasa agar sama

dengan jamaah. Wajib tidak berpuasa

(haram berpuasa) jika dia akan mendapat

mudharat kalau berpuasa. Dalil mereka

adalah keumuman firman Allah Ta'ala,

yang tidak membatasinya dengan kon-

disi "tua renta" yang tidak sanggup me-

nunaikan puasa, yakni firman-Nya, "Dan

berpuasa lebih baik bagimu." (al-Baqarah:

184) Kekhawatiran akan timbulnya mu-

174 Sebagian sahabat lantas meniru beliau dengan menghentikan puasa mereka, tapi sebagian lagi masih terus berpuasa sehingga

Nabi saw. bersabda tentang mereka, "Mereka itulah para pembangkang!" Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.
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dharat adalah khawatir akan meninggal

atau disfungsi organ tubuh atau terbeng-
kalainya suatu manfaat.

Sedangkan menurut madzhab Hamba-

li, disunnahkan tidak berpuasa (makruh
berpuasa) dalam perjalanan sejauh jarak

shalat qashar; meskipun perjalanan ter-
sebut tidak berat. Karena, pada tahun pe-

naklukan Mekah dulu Nabi saw. bersabda

tentang orang-orang yang berpuasa, "Me-

reka itulah p ara p emb ang kang ! " Hukum ini
juga didasarkan atas sabda beliau dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim,

."tJr €iat Itt,;
"Berpuasa dalam perjalanan tidak ter-

golong perbuatan baik."

Pendapat pertama lebih logis, sesuai

dengan zahir ayat"Dan berpuasa lebih baik
bagimu," di samping karena alasan tidak
berpuasa pada tahun penaklukan Mekah

adalah karena mereka akan menghadapi
pertempuran.

Musafir dalam bulan Ramadhan tidak
boleh melakukan puasa selain puasa Ra-

madhan, misalnya puasa nadzar atau

qadha. Karena, bolehnya tidak berpuasa

baginya adalah sebagai bentuk rukhshah
(keringanan) baginya. Maka jika dia tidak
ingin memberi keringanan bagi dirinya,
dia harus mengerjakan kewajiban aslinya

(baca: puasa Ramadhan).

fika musafir atau orang sakit berniat
puasa selain puasa Ramadhan, puasanya

tidak sah menurut jumhu4, baik sebagai

puasa Ramadhan maupun sebagai puasa

yang diniatkannya. Karena izin baginya

untuk tidak berpuasa itu diberikan ka-

rena dia punya uzuf,, maka dia tidak
boleh menjalankan puasa selain puasa

Ramadhan, sama seperti orang sakit. Se-

dangkan madzhab Hanafi berpendapat,
puasa itu terhitung sah sebagai puasa

yang diniatkannya asalkan puasa tersebut
puasa wajib, bukan puasa sunnah. Karena

ini adalah waktu yang diperbolehkan
baginya untuk tidak berpuasa, maka dia

pun boleh mengisinya dengan puasa yang

wajib atas dirinya, sama seperti waktu di
luar bulan Ramadhan.

d. f ika musafir-demikian pula orang sakit-
berpuasa, puasanya sah sehingga gugurlah

kewaiibannya. Keempat madzhab sepakat

dalam hal ini. Sedangkan madzhab Zhahiri
berpendapat bahwa puasanya tidak dapat
menggugurkan kewaj ibannya. Sumber per-

bedaan pendapat ini adalah mafhum dari
firman Allah Ta'ala,

"...Dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (dia tidak berpuasa), mako

(wajib menggantinya), sebanyak hari yang

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
\ein....." (al-Baqarah: 185)

fumhur berpendapat bahwa firman
ini diartikan sebagai majaz; seakan-akan

firman ini berbunyi, "...lalu dia berbuka

[tidak berpuasa), maka wajiblah baginya

berpuasa sebanyak hari yang ditinggal-
kannya itu pada hari-hari yang lain." Ca-

ra penghapusan sebagian kata seperti ini
dikenal dengan istilah lahnul khithaab.
Adapun menurut madzhab Zhahiri, fir-
man ini diartikan sebagai hakikat, bukan
majaz, sehingga kewajiban musafir ada-

lah berpuasa pada hari-hari yang lain.

fadi, barangsiapa sakit atau dalam per-
jalanan dan dia tidak berpuasa, maka ke-

wajibannya adalah berpuasa pada hari-
hari yang lain apabila dia tidak berpuasa.

Madzhab jumhur diperkuat dengan

hadis Anas,



FIqLH ISI.A,M IITID 3

f6t-;"ffi1' );,'.{?*s
t',6t t;'ryt tj ylJt S;

"Dulu kami sering melakukan Peria-
lanan bersama Rasulullah saw., tapi tidak
pernah orang yang berpuasa mencela

orang yang tidak berpuasa, iuga tidak
p ernah terj a di seb alikny a.'a7 s

Sedangkan madzhab Zhahiri didukung

dengan riwayat dari Ibnu Abbas,

,di)t;G* :t i'*r{&.lr i;l .iiL r eig

ii- nftA ; it-,i ,0r5, *q

r:,bi: ,'fi\1 ,- ii, oti* #;u
"Pada tahun penaklukan Mekah, Rasu-

lullah saw. berangkat ke kota itu pada

bulan Ramadhan. Beliau berpuasa sampai

tiba di Kadid (yaitu sumber air yang ter-

letak di antara Usfan dan Qudaid). Di sana

beliau menghentikan puasa, begitu pula

para sahaba1"776

Mereka biasanya mengamalkan Per-
kara terbaru yang dilaksanakan oleh Ra-

sulullah saw..

2. Saklt
Yaitu kondisi yang mengakibatkan ber-

ubahn/a tabiat menjadi rusak. Kondisi ini
membolehkan untuk tidak berpuasa, sama

seperti perialanan, dengan dalil ayat di atas,

"qi'$F l&5 \4 i'b\11;,'r . . .

&(\Ao). ...we, 316
atau dalam

maka (wajib
"...Dan barangsiapa sakit

perjalanan [dio tidak berpuasa),

menggantinya), sebanyak hari yang diting-

galkannya itu, pada hari-hari yang lain'...." (al'
Baqarah:185)

a. Ukuran sakit yang membolehkan untuk

tidak berpuasa adalah sakit yang menda-

tangkan kesukaran berat bagi penderita-

nya untuk berpuasa, atau dikhawatirkan

dirinya akan mati kalau berpuasa, atau

dikhawatirkan penyakitnya tambah berat

atau lambat sembuhnya gara-gara pua-

sa.177 fika si sakit tidak terancam bahaya

apa pun jika berpuasa (misalnya penderita

kudis, sakit gigi, linu di jari jemari, bisul,

dan sejenisnya), dia tidak boleh tidak

berpuasa.

Orang sehat yang khawatir akan sakit

atau lemah tubuhnya berdasarkan pra-

duga kuat, yang didasari pertanda atau

pengalaman atau diagnosis dokter Muslim

berpengalaman yang diketahui kebaikan

perangainya, sama statusnya dengan

orang sakit [menurut madzhab Hanafi).

Orang sehat yang menduga dirinya akan

mati atau tertimpa penyakit berat, sama

statusnya dengan orang sakit (menurut

madzhab Maliki).

Adapun menurut madzhab SYafi'i dan

Hambali, orang sehat tidak sama dengan

orang sakit.

Jika ada dugaan kuat akan terjadi ke-

binasaan lantaran puasa, atau terjadi mu-

dharat yang berat [misalnya disfungsi

175 Munafaq 'alaih. Lihat Na ilut Authaar (4/222). Muslim meriwayatkan hadits serupa dari Abu Sa'id.

176 Muttafaq'alaih, ibid..

177 Menurut para dokteI, penyakit-penyakit yang membolehkan untuk tidak berpuasa antara lain seperti penyakit iantung yang be-

rat, TBC dan radang paru-paru, tumor paru-paru, kankeX, penyakit ginial yang parah, kencing batu yang disertai komplikasi dan

radang, arteriosklerosis (pengapuran pembuluh darah), borok (luka bernanah), diabetes yang parah, hernia, borok pada usus dua

belas iiri dan infeksi pada sistem pencernaan, berbagai penyakit liver kronis (seperti cirrhosrs), diare yang berat, radang pankreas

yangparah, gallstone fbatu empedu), dan radang usus besar yang kronis'

Baglan 1: lbadah
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b.

salah satu indra), maka waiib tidak ber-

puasa.

Madzhab Hanafi menambahkan bah-

wa prajurit yang khawatir tubuhnya akan

menjadi lemah dalam menghadapi per-

tempuran, boleh tidak berpuasa sebelum

terjun ke medan perang meskipun dia bu-

kan musafir. Orang yang sering terserang

demam atau punya kebiasaan'haid boleh

tidak berpuasa berdasarkan praduga ada-

nya kondisi tersebut.

fadi, jihad-meskipun tanpA perialan-

an-adalah salah satu faktor b6lehnya ti-
dak berpuasa, untuk menguatkan fisik da-

lam menghadapi musuh, di samping untuk
mengamalkan sunnah yang dicontohkan

Nabi saw. pada tahun penaklukan Mekah.

Menurut jumhur; orang sakit tidak wa-
jib berniat mengambil rukhshah dengan

membatalkan puasa. Sedangkan menu-

rut madzhab Syafi'i, hal itu wajib; dia

berdosa jika tidak berniat demikian. fika
orang sakit berpuasa dalam masa sakit-

nya, puasanya sah, karena amal ini di-
lakukan pada waktunya oleh orang yang

memenuhi syarat, sama seperti musafir
yang mengerjakan shalat secara sempur-

na [tidak qashar).

Para fuqaha berbeda pendapat tentang

hukum tidak berpuasa bagi orang sakit.

Menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, sa-

kit membolehkan untuk tidak berpuasa.

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

disunnahkan tidak berpuasa fmakruh ber-
puasa) pada waktu sakit, dengan dalil ayat,

"...Don barangsiopa sakit atau dalam

perjalanan (dia tidak berpuasa), maka

(wajib menggantinya), sebanyak hari yang

ditinggalkannya itu, pada harthari yang

\oin....." (al-Baqarah: 185)

Adapun madzhab Maliki berpendapat

bahwa orang sakit punya empat keadaan:

Pertama, dia sama sekali tidak mampu

berpuasa, atau khawatir akan mati kare-

na sakitnya, atau khawatir tubuhnya men-

iadi lemah jika berpuasa. Dalam keadaan

demikian, dia wajib tidak berpuasa.

Kedua, dia mampu berpuasa dengan

sukar. Maka, dia boleh tidak berpuasa.

Dalam hal ini pendapat mereka sama de-

ngan madzhab Hanafi dan Syafi'i. Namun,

Ibnul Arabi (seorang ulama madzhab

Maliki) berpendapat bahwa disunnahkan

baginya tidak berpuasa.178

Ketiga, dia mampu berpuasa dengan

sukar serta khawatir sakitnya tambah pa-

rah. Mengenai wajibnya tidak berpuasa

ada dua pendapat.

Keempat,puasa tidak berat baginya dan

dia pun tidak khawatir sakitnya tambah
parah. Dia tidak boleh tidak berpuasa me-

nurut jumhur [tapi Ibnu Sirin berbeda
pendapat).

Apabila di pagi hari orang sakit atau mu-

safir sudah berniat puasa kemudian uzur-

nya hilang, dia tidak boleh tidak berpuasa.

Tapi jika di pagi hari dia berniat tidak
berpuasa kemudian uzurnya hilang, dia

boleh makan pada sisa hari itu. Demikian
pula orang yang di pagi hari dalam ke-

adaan tidak berpuasa lantaran suatu uzur
yang membolehkannya berbuat demiki-
an, kemudian uzurnya lenyap pada sisa

hari itu, menurut jumhur (selain Abu Ha-

nifah).

Semua fuqaha sepakat bahwa orang sakit

maupun musafir tidak sah berpuasa sun-

nah dalam bulan Ramadhan. Begitu pula

tidak sah baginya-menurut jumhur-me-
lakukan puasa wajib yang lain, tapi menu-

rut pendapat yang rajih dalam madzhab

d.

17 8 Ahkaamul Qur'aan (1 / 7 7).

e.

/A1'gs>-\--=rr'



IsrAM lrrrD 3

Hanafi hal itu sah, sebagaimana telah di-
jelaskan dalam uzur perjalanan.

Orang sakit dan musafi4 menurut

madzhab Syafi'i, harus membayar kafarat

di samping mengqadha puasa apabila te-

lah datang bulan Ramadhan berikutnya,

sementara dia masih belum mengqadha.

Kafaratnya adalah memberi makan se-

banyak satu mudd untuk setiap harinya

dari jenis makanan pokok yang umum di

negerinya.

Keharusan membayar kafarat ini ber-

ulang lagi seiring pergantian tahun. Ha-

nya saja jika uzurnya terus ada sampai

tiba bulan Ramadhan berikutnya, dia

hanya wajib mengqadha. Kalau dia mati

sebelum dapat mengqadha, tidak ada

tanggungan apa pun atas dirinya. Tapi

kalau dia mati sesudah bisa mengqadha,

disunnahkan bagi walinya untuk berpuasa

atas namanya. )ika walinya tidak berpua-

sa atas namanya, hendaknya dibayarkan

makanan dari harta warisannya sebanyak

satu mudd untuk setiap harinya dari jenis

makanan pokok yang umum di negerinya.

Hal ini didasarkan atas riwayat at-Tirmi-

dzi dari Ibnu Umar r.a., "Barangsiapa mati

sementara dia punya tanggungan puasa

sebulan, maka hendaknya diberikan ma-

kanan atas namanya kepada seorang mis-

kin setiap harinya." Bukhari dan Muslim

meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Ra-

sulullah saw. pernah bersabda,

iva &i-v;
"Barangsiapa mati sementara dia pu-

nya tanggungan puasa, maka hendaknya

walinya berpuasa atas namanya."

34. Hamil dan menyusul

Wanita yang hamil dan wanita yang me-

nyusui boleh tidak berpuasa, apabila mereka

khawatir dirinya atau anaknya mendapat mu-

dharat-baik anak itu anaknya si wanita pe-

nyusu sendiri maupun anak orang lain, baik

wanita itu ibu kandung maupun wanita upa-

han-, dan kekhawatiran itu berupa lemahnya

kecerdasan, mati, atau sakit. Kekhawatiran

yang diperhitungkan adalah yang berdasarkan

praduga kuat dengan dasar pengalaman sebe-

lumnya atau dengan dasar informasi seorang

dokter Muslim yang mahir dan berperangai

baik.

Dalil bolehnya tidak berpuasa bagi dua

wanita ini adalah qiyas kepada orang sakit dan

musafir;juga dalil sabda Nabi saw,

'p)iptiatf fl"W?ar .it

;'At *rJti ;,i"St ;r'j ,;:l-L:t
\J \-, -

"sesungguhiya Atlah Azza wa Jalla telah

menggugurkan kewaiiban puasa dan separuh

shalat dari pundak musafir, dan menggugurkan

puasa dari pundak wanita yang hamil dan

wanita yang menyusui.'ale

Haram berpuasa jika wanita yang hamil

atau yang menyusui ini khawatir dirinya atau

anaknya akan binasa.

Kalau keduanya tidak berpuasa, waiib

mengqadha saja tanpa membayar fidyah me-

nurut madzhab Hanafi. Sedangkan menurut

madzhab Syafi'i dan Harnbali, keduanya harus

pula membayar fidyah jika mereka khawatir

atas anaknya saia. Adapun menurut madzhab

Maliki, wanitayangmenyusui harus pula mem-

bayar fidyah, sedangkan wanita hamil tidak

harus. Hal ini akan diterangkan lebih lanjut'

ttt/ tc

41 * 1r-,a

179 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dari Anas bin Malik al-Ka'bi. Lihat Nailul Authaar

(4/230).
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5. Usla laniut
Para ulama ber-ijma' bahwa orang tua

renta, yang tidak mampu berpuasa sepaniang

tahun, boleh tidak berpuasa, dan dia tidak
wajib mengqadha karena dia sudah tidak pu-

nya kemampuan. Dia hanya wajib membayar fi-
dyah: memberi makan kepada seorang miskin
untuk setiap harinya. Fidyah ini hukumnya
sunnah saja menurut madzhab Maliki. Dalil-

nya adalah firman Allah Ta'ala,

"...Den bagi orang yang berat menjalan-
kannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi
makan seorang miskin...." (al-Baqarah: 184)

Ibnu Abbas berkata, 'Ayat ini tidak man-
sukh. Ia masih berlaku bagi orang lanjut usia,

pria maupun wanita, yang tidak mampu ber-
puasa. Mereka harus memberi makan seorang

miskin untuk setiap hari puasanya."180

Sama seperti orang lanjut usia, orang sakit
yang tiada harapan untuk sembuh. Dalilnya

adalah firman Allah,

"...dan Dia tidak menjadikan kesukaran

untukmu dalam ageme...." (al-Haii: 78)

Adapun orang yang tidak mampu ber-
puasa dalam bulan Ramadhan tapi mampu
mengqadhanya pada waktu yang lain, dia wa-
jib mengqadha tanpa harus membayar fidyah.

6. Rasa lapar dan haus yang luar biasa

Boleh tidak berpuasa (tapi wajib mengqa-

dha) bagi orang yang mengalami rasa lapar
atau haus yang luar biasa, sehingga dia kha-
watir akan mati, atau kecerdasannya menu-
run, atau salah satu indranya akan tidak ber-
fungsi, sehingga dalam kondisi tersebut dia
tidak mampu berpuasa. fika dia khawatir diri-

Diriwayatkan oleh Bukhari. Ibid., hlm. 231.

Kasysyaaful Qinaa' (2 / 361), G haayatul Muntahaa (l / 323).

nya akan mati lantaran puasa, haram baginya

berpuasa, dengan dalil firman-Nya,

'i..dan janganlah kamu jatuhkan (diri sen-

diri) ke dalam kebinasaan..." (al-Baqarah:
1es)

Kalau orang yang kelaparan atau kehaus-

an ini tidak berpuasa, para ulama berbeda
pendapat apakah dia harus menahan diri pada

sisa hari itu ataukah dia boleh makan.

7. Pemaksaan

Boleh tidak berpuasa bagi orang yang

dipaksa orang lain, dan dia harus mengqadha

menurut jumhur. Sedangkan menurut madz-

hab Syafi'I, puasa orang yang dipaksa tidak
batal. Apabila wanita disetubuhi secara paksa

atau dalam keadaan tidur; dia harus mengqa-

dha puasanya.

Inilah uzur-uzur terpenting yang membo-
lehkan untuk tidak berpuasa. Adapun haid, ni-
fas, dan gila yang menimpa orang yang sedang

berpuasa membolehkan untuk menghentikan
puasanya; kondisi tersebut justru membuat
puasanya tidak wajib, bahkan tidak sah, se-

bagaimana telah diterangkan dalam pemba-

hasan tentang syarat-syarat puasa.

Pekerla Berat

Abu Bakar al-Aiiri menulis,l8l bagi orang
yang kerjanya berat dan dia khawatir akan mati
lantaran berpuasa, dia boleh berbuka dan dia

harus mengqadha iika meninggalkan pekerja-

an tersebut akan mendatangkan mudharat
kepada dirinya. Tapi jika tidak mendatangkan
mudharat, dia berdosa lantaran berbuka. fika
mudharat itu tidak lenyap dengan mening-
galkan pekeriaan tersebut, dia tidak berdosa

dengan tidak berpuasa, sebab dia punya uzur.
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Jumhur fuqaha menyatakan bahwa pekeria

berat (seperti tukang panen, tukang roti, tu-

kang besi, dan pekerja tambang) wajib makan

sahur dan berniat puasa. Kemudian iika dia

merasa amat haus atau lapar sehingga kha-

watir tertimpa mudharat, dia boleh berbuka,

dan dia harus mengqadha puasanya. fika mu-

dharat itu sudah pasti terjadinya, wajib bagi-

nya tidak berpuasa, dengan dalil firman Allah,

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu."

(an-Nisaa':29)

Menyelamatkan Orang yang Hamplr
Tenggelam dan Selenisnya

Madzhab Hambali berkata,l8z wajib ber-

buka bagi setiap orang yang dibutuhkan ban-

tuannya oleh orang lain untuk menyelamatkan

manusia lain dari kematian [tenggelam dan

sejenisnya), dan dia tidak perlu membayar

fidyah. fika dia mampu menolong tanpa meng-

hentikan puasanya, haram baginya berbuka.

fika air masuk ke tenggorokannya, puasanya

tidak batal.

Puasa Tathawwu'

Tidak boleh berbuka tanpa ada uzur bagi

orang yang mengerjakan puasa tathawwu'
(sunnah), menurut madzhab Hanafi yang ber-

pendapat bahwa amalan sunnah berubah sta-

tusnya menjadi wajib (harus diselesaikan)

apabila sudah dimulai [ini menurut riwayat
yang shahih dalam madzhab ini). Perjamuan

terhitung sebagai uzur (menurut pendapat

yang kuat) bagi si tamu dan bagi tuan rumah

sebelum waktu zhuhur, bukan setelahnya. Ke-

cuali jika dengan tidak berbuka setelah waktu

t82 Ghaayatul Muntahaa (l/324).
183 M a raa q il Falaalr (hlm. I I 4), a I - B a d a a' i' (2 / 102' L03).

zhuhur itu berakibat dirinya dianggap durha-

ka kepada orang tuanya. Adapun anggapan

durhaka kepada selain orang tuanya, bukan

terhitung sebagai uzur untuk berbuka.

fika pelaksana puasa sunnah ini meng-

hentikan puasanya dalam kondisi bagaimana

pun, dia wajib mengqadha menurut madzhab

Hanafi. Kecuali iika dia memulai puasa sun-

nah itu dalam lima hari: Idul Fitri, Idul Adha,

dan tiga hari Tasyriq; maka dia tidak harus

mengqadha puasanya yang dirusaknya [me-
nurut riwayat yang kuat), sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya.

Hukum Menahan Dlri dad Pembatal Puasa
Setelah Berbuka Karena Uzur

Ada dua pendapat di kalangan para fuqa-

ha mengenai kewajiban atau kesunnahan me-

nahan diri dari pembatal puasa pada sisa siang

bagi orang yang membatalkan puasanya dalam

bulan Ramadhan, gara-gara suatu uzur. Madz-

hab Hanafi dan Hambali memandang bahwa

itu wajib hukumnya, sedangkan madzhab Sya-

fi'i berpendapat bahwa itu mustahab [sun-
nah). Adapun madzhab Maliki berpendapat

bahwa hukumnya tidak wajib dan tidak pula

mustahab kecuali dalam dua kondisi. Perin-

cian kondisi-kondisi ini serta pendapat para

fuqaha tersebut sebagai berikut.

Madzhab Hanafl r83

Wajib menahan diri pada sisa hari bagi

orang yang puasanya rusak meskipun keru-

sakan itu gara-gara suatu uzur kemudian

uzurnya lenyap, juga bagi wanita ydng haid

atau nifas yang menjadi suci setelah terbit faia4

serta bagi musafir yang kemudian bermukim,

orang sakit yang sembuh, orang gila yang men-

jadi waras, serta bagi anak kecil yang masuk

usia balig dan orang kafir yang masuk Islam,

t1-;-&,i,%t::,f &3i(fi rts;
"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Baglan 1: lbadah
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demi menjaga kemuliaan waktu dengan kadar
yang memungkinkan. Mereka harus mengqa-

dha, kecuali dua orang terakhir [anak kecil dan

orang kafir), karena mereka masih belum me-

menuhi syarat taklif pada saat terbit fajar.

Kita telah mengetahui bahwa kondisi gila

yang terputus-putus, bukan yang berlangsung

sebulan penuh, mewajibkan qadha. Berbeda

dengan kondisi pingsan, yang mewajibkan qa-

dha, meskipun ia berlangsung sebulan penuh,

sebab ia adalah sejenis penyakit. Hanya saja,

dia tidak harus mengqadha hari terjadinya
pingsan atau malam terjadinya pingsan, sebab

sudah ada syarat puasa, yaitu niat.

Madzhab Mallkllsa
Diperintahkan menahan diri selama sisa

hari bagi orang yang membatalkan puasanya

dalam bulan Ramadhan saja atau yang mem-

batalkan puasa nadzarnya yang wajib, baik
secara sengaja, dipaksa orang lain, atau kare-

na lupa, tidak bagi orang yang membatalkan
puasanya karena suatu uzur yang membo-

lehkannya berbuat demikian. fadi, barangsia-

pa membatalkan puasanya karena suatu uzur
kemudian uzurnya lenyap, maka tidak dianjur-
kan baginya menahan diri selama sisa hari itu.

Misalnya: haid atau nifas yang berhenti pada

siang hari Ramadhan, atau perjalanan telah se-

Iesai, atau masa kanak-kanak sudah berlalu (si

bocah mencapai usia balig) pada waktu siang

hari Ramadhan, atau kondisi gila atau pingsan

lenyap, atau orang sakit yang tidak berpuasa

menjadi kuat, atau orang yang terpaksa makan

atau minum lenyap kondisi keterpaksaannya.

Mereka tidak dianjurkan menahan diri.
Mereka boleh dengan bebas melakukan per-

kara pembatal puasa. Namun, dianjurkan me-

nahan diri pada hari syakk selama tempo yang

sesuai dengan kebiasaan, setelah terbukti
bahwa hari itu sudah masuk bulan Ramadhan,

yaitu sampai waktunya mendekati tengah

hari. Wajib pula menahan diri dalam kasus

pembatalan puasa karena lupa dalam puasa

nal fsunnah), bukan dalam kasus pembatalan
puasa yang disengaja yang hukumnya haram

[menurut pendapat yang kuat), juga bukan
dalam puasa yang wajib dikerjakan secara

berturut-turut [misalnya: kafarat zhihar dan

kafarat pembunuhan).

Madzhab Syafr'|18s

Orang yang batal puasanya karena ulah-
nya sendiri (misalnya dia makan) harus me-

nahan diri, sebagai hukuman atas keteledor-
annya. Demikian pula orang yang lupa berniat
di malam hari, karena kelupaannya memberi
kesan bahwa dia tidak memberi perhatian
penting soal ibadah, sehingga hal itu tergolong
semacam keteledoran. Keharusan menahan

diri ini juga berlaku pada hari syakk apabila

sudah terbukti bahwa hari itu adalah bulan
Ramadhan. Karena, tidak berpuasa pada hari
itu tergolong semacam keteledoran yang di-
sebabkan tidak bersungguh-sungguh dalam

berusaha melihat hilal. Wajib mengqadha

puasa hari itu dengan segera (menurut penda-

pat yang kuat).

Menurut pendapat yang paling shahih,

tidak harus menahan diri pada sisa hari jika

anak kecil mencapai usia balig dalam keadaan

tidak berpuasa, atau orang gila menjadi waras,

atau orang kafir masuk Islam pada waktu siang

hari. Karena, mereka tidak memiliki waktu
yang mencukupi untuk pelaksanaan ibadah

puasa. Akan tetapi, dianjurkan mengqadha

bagi orang yang menjadi waras gilanya atau

masuk Islam pada waktu siang, demi meng-

hindari perbedaan pendapat.

L84 Haasyiyahad-Dasuuqi'alasy-SyarhilKabiir(l/514,525),al-QawaaniinulFiqhiyyah(hlm.l24),asy-SyarhushShaghiirwaHaasyiyah
a sh -S h a awii (l / 7 05 -7 0 6).

t85 Mughnil Muhtaaj (1/438), al-Hodhramiyyah (hlm. a13).
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Demikian pula tidak harus menahan diri
bagi musafir atau orang sakit yang lenyap

uzur mereka setelah membatalkan puasanya

fmisalnya mereka makan), karena lenyapnya

uzur mereka setelah mengambil rukhshah ti-
dak berdampak apa-apa, sebagaimana musa-

fir yang menunaikan shalat secara qashar

kemudian dia bermukim sementara waktu
shalat tersebut masih ada. Hanya saja, dianjur-
kan bagi mereka menahan diri demi menjaga

kemuliaan waktu. Wanita yang haid atau nifas
juga dianjurkan menahan diri apabila mereka

telah suci.

Alasan tidak waiibnya menahan diri ada-

lah karena berbuka itu boleh bagi mereka,

meski mereka tahu kondisi hari itu. Sedangkan

Ienyapnya uzur setelah diambilnya rukhshah
itu, tidak berpengaruh apa-apa.

Madzhab HamMll186
Harus menahan diri bagi orang yang

membatalkan puasanya tanpa ada uzu4 atau

yang batal puasanya karena menyangka bah-

wa fajar belum terbit padahal sudah, atau

mengira bahwa matahari sudah terbenam
padahal belum, atau orang yang lupa berniat
puasa, dan sejenis mereka; tanpa ada perbe-

daan pendapat di antara para ulama.

Menurut pendapat yang rajih, harus pula

menahan diri bagi setiap orang yang lenyap

uzurnya pada waktu siang, dan dia mesti

mengqadha [seperti anak kecil, orang gila,

orang kafir; orang sakit, musafir; wanita yang

haid dan nifas) apabila uzur mereka telah le-

nyap pada waktu siang [yakni si bocah menca-

pai usia balig, orang gila menjadi waras, orang

kafir masuk Islam, orang sakit menjadi sem-

buh, musafir bermukim, dan wanita yang haid

dan nifas telah suci). Mereka mendapat pahala

penahanan diri, bukan pahala berpuasa.

|ika anak kecil yang sedang berpuasa

mencapai usia balig berdasarkan hitungan

umurnya atau karena dia bermimpi basah,

sementara dia sudah berniat puasa di malam

hari, maka dia boleh meneruskan puasanya

dan puasa tersebut sah baginya, sama seperti

nadzar untuk menyempurnakan suatu amalan

sunnah. fika musafir tahu bahwa besok dia

akan tiba di kampung halamannya, dia mesti

berpuasa.

7. HAL.HALYANC MEMBATALKAN PUASA

DAN YANC T'DA'(

Para fuqaha berbeda pendapat dalam

masalah ini dari dua aspek: bentuk dan tema,

di mana perbedaan pendapat ini menuntut
penjelasan pandangan tiap madzhab secara

terpisah.

Madzhab Hanaff187

Perkara yang merusak puasa ada dua ma-

cam: yang pertama mewajibkan qadha saja

dan yang kedua mewajibkan qadha serta ka-

farat.

Pertama, perkara yang merusak puasa dan
mewaflil<an qadha sata tanpa kafarat

nya

ri:
1.

fumlahnya sekitar 57 hal, yang seluruh-
dapat dikelompokkan dalam tiga katego-

Mengonsumsi sesuatu yang bukan ma-

kanan dan tidak semakna makanan, yai-

tu obat. Artinya, mengonsumsi segala se-

suatu yang biasanya tidak dimaksudkan

untuk makan dan tabiat manusia tidak
cenderung melakukannya. Misalnya, orang
yang berpuasa memakan beras mentah

atau memakan adonan atau tepung yang

tidak dicampur dengan sesuatu yang bia-

t86 Al-Mughnii (3 / 134), Ghaayatul Muntahaa (l/320).
187 Ad-DurrulMukhtaar{2/t32-153),FathulQadiir(2/64-77),al-Badaa'i'(2/94-102),al-Lubaab(l/165-t73),MaraaqilFaloah(hlm.

109-1 14), Tabyiinul Haqaa'iq (t / 322-332).
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sanya dimakan fseperti mentega, sirup,
madu, atau gula); jika dicampur dengan

itu maka wajib membayar kafarat lantaran
hal ini. Atau dia memakan garam yang

banyak sekaligus. f ika hanya makan garam

sedikit, dia wajib membayar kafarat. Atau

dia memakan buah yang belum masah

atau memakan sisa makanan yang terselip
di sela-sela giginya dan yang ukurannya
sebesar biji kacang; jika lebih kecil dari
itu, puasanya tidak batal. Atau dia me-

makan sebiji kenari yang masih segar.

Atau dia memakan tanah liat-selain
tanah liat Armenialss-yang tidak biasa

dimakan. Adapun memakan tanah liat
Armenia (jenis tanah ini dikenal oleh pa-

ra pembuat wewangian) mewajibkan ka-

farat.

Atau dia memakan biji buah-buahan,

kapas, daun, atau kulit; atau menelan ke-

rikil, besi, debu, batu, dirham dan dinar

[uang koin), dan sejenisnya. Atau dia
mengisap asap dengan perbuatannya sen-

diri, atau memasukkan air atau obat ke

dalam rongga tubuhnya melalui suntikan
di vagina atau di anus, di hidung atau di
kerongkongan. Atau,dia menghirup se-

suatu dengan hidungnya atau menetes-

kan minyak di telinganya [kalau air tidak
apa-apa, menurut pendapat yang shahih,

sebab air tidak meresap dan juga karena
air berbahaya bagi otak). Atau kerong-
kongannya kemasukan air hujan atau bu-
tiran salju (menurut pendapat paling sha-

hih), tapi bukan dia menelannya dengan

tindakannya sendiri.

Kesimpulan: Madzhab Hanafi sepakat

bahwa seandainya lelaki keluar mani se-

tetes di kemaluan wanita, puasa wanita

itu batal, karena tetesan itu sama seperti
suntikan. Adapun tetesan di uretra (salu-

ran kencing dan sperma pria) tidak mem-

batalkan puasa [menurut pendapat ter-
kuat, atau menurut pendapat utama madz-

hab ini, yang juga merupakan pendapat

Abu Hanifah dan Muhammad-sebagai-
mana akan dijelaskan nanti dalam pem-

bahasan tentang perkara yang tidak me-

rusak puasa, nomor ,r-), sedangkan

Abu Yusuf berpendapat bahwa itu mem-

batalkan puasa.

Atau dia muntah dengan sengaja,

atau muntahan itu keluar sendiri tapi dia
memasukkannya lagi, apabila muntahan
yang disengaja itu banyaknya sepenuh

mulut atau meskipun muntahan itu tidak
sampai sepenuh mulut-dalam kasus me-

masukkan muntahan lagi-meski mun-
tahan itu hanya sebesar biji kacang atau

lebih (menurut pendapat yang shahih),
dan orang itu ingat bahwa dia sedang
puasa. Kalau muntahan itu tidak bisa dita-
hannya, atau muntahan (dalam kondisi
yang disengaja) itu kurang dari sepenuh

mulut, atau dia lupa bahwa dia sedang

berpuasa, atau muntahan itu berupa da-

hak-bukan makanan-maka puasanya

tidak batal dalam semua kondisi ini [se-
mua ulama madzhab sepakat akan hal ini).
Dalilnya adalah hadits,

i, 1i .i. .,i1 ,o'-1, t'.1 o/
d) cat-a! V d eqdt a-ei j.

,ii (;L;u-;r
u.

"Barangsiapa tidak bisa menahan ke-

luarnya muntahan, maka tidak ada kewa-
jiban mengqadha atasnya. Tetapi barang-

188 DalambahasalnggrisdikenaldengansebutanArmenianclay.Yaitu,campurantanahbermutusangatbaikdenganbesioksida;ada
yang berwarna kuning, merah, dan coklat. Tanah liat ini tersedia di toko-toko pemasok bahan-bahan kesenian, penl..
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siapa muntah dengan sengaja, maka hen-

d akny a di a m e ng qa dha.'48e

2. Mengonsumsi makanan atau obat karena

suatu uzur syar'i (seperti sakit, perjalan-

an, dipaksa orang lain, keliru, Ialai, atau

syubhat). Misalnya air berkumurnya ma-

suk rongga dalam tubuhnya secara tidak
sengaja, atau dia mengobati luka di ke-

pala atau perutnya, dan obat itu meresap

ke dalam otaknya atau perutnya, atau se-

seorang menuangkan air di perut orang

lain yang sedang tidur; atau seorang wa-

nita berbuka karena khawatir dirinya akan

sakit Iantaran sedang bekerja sebagai pe-

layan orang lain.

Atau seseorang makan atau berjimak
secara sengaja karena suatu syubhat syar'i

sesudah dia makan atau berjimak karena

lupa. Atau dia makan sesudah berniat di
siang hari, dan dia tidak melakukan niat-

nya di malam hari. Atau musafi4, yang

telah berniat puasa pada malam hari,

makan setelah dia berniat untuk mukim;

atau dia makan atau berjimak dalam

masa perjalanannya setelah dia di pagi

hari dalam keadaan mukim dan dia telah

berniat puasa di malam harinya, kemudi-

an dia memulai perjalanannya pada siang

hari; ini karena ada syubhat perjalanan,

meskipun tidak halal baginya untuk tidak
berpuasa.

Atau seseorang makan, minum, atau

berjirhak dalam keadaan ragu tentang

terbitnya faja4, padahal kenyataannya ia

sudah terbit; dia tidak harus membayar

kafarat karena ada syubhat di sini, karena

menurut kondisi asalnya waktu malam

masih ada. Atau dia berbuka karena me-

nyangka matahari telah terbenam, pada-

hal kenyataannya masih belum; dia tidak

harus membayar kafarat karena adanya

dugaan kuat tentang terbenamnya ma-

tahari.

Barangsiapa berjimak atau makan se-

belum terbit fajar lalu tiba-tiba fajar ter-
bit, sementara dia masih dalam keadaan

demikian, puasanya tidak batal jika dia

langsung mencabut kemaluannya atau

membuang makanan yang ada di mulut-
nya.

3. Melampiaskan nafsu seks secara tidak
sempurna. Misalnya mengeluarkan mani

dengan menyetubuhi mayat wanita, he-

wan, atau bocah perempuan yang masih

belum membangkitkan nafsu berahi; atau

dengan cara bergesekan paha atau perut,

atau dengan berciuman atau meraba,

atau dengan mempermainkan kemaluan

dengan telapak tangan, atau wanita di-

setubuhi dalam keadaan tidun atau dia

meneteskan minyak dan sejenisnya ke

vaginanya.

Perkara lain yang sama hukumnya dengan

di atas antara lain seseorang memasukkan ia-
rinya yang dibasahi dengan air atau minyak ke

dalam anusnya, atau dia ber-istinja' dan ada

air yang masuk ke bagian dalam dari anusnya,

atau dia memasukkan kapas atau secarik kain

atau ujung suntikan ke dalam anusnya sampai

lenyap tidak berbekas, atau wanita memasuk-

kan jarinya yang dibasahi dengan air atau mi-

nyak ke bagian dalam dari vaginanya, atau dia

memasukkan kapas atau kayu sampai tidak
kelihatan, sebab itu masuk secara sempurna.

Berbeda kalau ujungnya masih ada di luac

sebab masuk secara tidak sempurna sama

dengan tidak masuk sama sekali; maka dari itu
puasa tidak rusak /batal jika benda tersebut

tidak lenyap seluruhnya, dengan kata lain ma-

sih ada bagiannya yang berada di luar.

L89 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits (kecuali an-Nasa'i) dari Abu Hurairah. Lihat Nailul Authaar (4/204).
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Berdasarkan hal ini, madzhab Hanafi ber-
pendapat bahwa puasa tidak batal gara-gara

pemeriksaan organ kewanitaan dengan me-

masukkan speculum,Leo sementara ujungnya
masih berada di luar; tapi puasa menjadi batal
gara-gara memasukkan jari dan sejenisnya,

berbeda dengan pendapat madzhab Hambali

dalam soal pemasukan jari, sebagaimana akan

dijelaskan nanti.

Perkara lain yang sama hukumnya dengan

di atas adalah jika dia merusak puasa selain

adoa' Ramadhan dengan melakukan jimak

atau lainnya, sebab dalam hal ini dia tidak
melanggar kesucian bulan.

Kedua, petkan yang merusak puasa dan
mewajlbkan qadha dan kafarat *kallgus

Jumlahnya sekitar 22buah. Kalau seorang

mukalaf yang berpuasa melakukan salah satu-

nya, dan dia telah berniat di malam hari untuk
melakukan adaa' Ramadhan, secara sengaja,

sukarela, tidak dalam keadaan darurat, serta
dia tidak mengalami suatu kondisi yang mem-

bolehkan berbuka setelahnya (misalnya sakit)
atau sebelumnya (misalnya perjalanan), maka

dia wajib membayar kafarat di samping wa-
jib mengqadha. fadi, jika yang melakukannya

adalah anak kecil,'atau orang dewasa/mukal-
laf yang tidak berniat di malam hari, atau pua-

sa yang dijalaninya adalah qadha Ramadhan

yang dilewatkannya atau puasa lain selain Ra-

madhan, atau dia lupa atau tidak sengaja, dia
dipaksa orang lain, dia dalam keadaan darurat,

atau dia mengalami kondisi perjalanan atau

sakit, maka tidak ada kafarat atasnya, melain-
kan dia hanya wajib mengqadha saja.

Seluruh perkara di atas dapat digolongkan
ke dalam dua kategori:

1. Mengonsumsi makanan atau sesuatu

yang semakna dengannya tanpa ada uzur

syar'i (misalnya makan, minum, menelan

obat, meroko[ menghisap opium, ganja,

dan obat-obat bius lainnya), karena nafsu

berperan utama dalam hal ini. "Makan"

mencakup segala sesuatu yang biasanya

dimakan; meliputi berbagai daging dan

lemah yang mentah maupun yang masak,

atau dendeng kering buah-buahan dan

sayur-sayuran.

Termasuk di antaranya makan daun

tanaman angguc kulit melon/semangka,
dan bahan-bahan berkanji. Termasuk di
antaranya memakan biji gandum dan ku-
litnya-meskipun hanya sebutir-atau
sebutir biji wijen dan sejenisnya dari
luar mulutnya [menurut pendapat yang

terpilih), kecuali jika dia mengunyahnya

sampai lenyap tapi tidak ada sedikit pun

dari makanan tersebut yang sampai ke

perutnya.

Termasuk di antaranya makan dengan

sengaja setelah dia melakukan ghibah
(menggunjing) terhadap orang lain, kare-

na dia menyangka bahwa puasanya sudah

batal lantaran ghibah itu, atau sesudah dia

berbekam, meraba tubuh istri, bercium-
an dengan nafsu berahi, atau setelah ber-
cumbu tanpa mengalami ejakulasi, atau

setelah dia meminyaki kumisnya karena

mengira bahwa puasanya batal lantaran
hal itu, kecuali jika dia diberi fatwa be-

gitu oleh seorang ahli fiqih.
Termasuk jenis ini pula menelan air

hujan yang masuk ke mulutnya, menelan

air liur istrinya atau orang yang dicintai-
nya dengan tujuan menikmatinya. Terma-

suk di antaranya pula memakan tanah liat
Armenia (jenis tanah liat yang dikenal
oleh para pembuat wewangian), serta

tanah selain tanah liat Armenia, di mana

190 Alat yang dipergunakan untuk melebarkan liang vagina agar mulut rahim lebih mudah terlihat, penj..
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hal ini kadang terjadi pada anak kecil
yang biasa makan tanah liat. Termasuk
pula memakan sedikit garam, menurut
pendapat yang terpilih. Dalilnya adalah

hadits,

tr,?,et
"Puasa batal gara-gora ada benda

yong masuk.'ael

2. Melampiaskan nafsu seks secara sempur-

na, yaitu berjimak pada vagina atau anus,

baik bagi si pelaku maupun objek, mes-

kipun hanya terjadi persentuhan kedua

kelamin tanpa terjadi ejakulasi, dengan

syarat objeknya adalah manusia hidup
yang dapat membangkitkan nafsu berahi.

Semua fuqaha sepakat bahwa wajib mem-

bayar kafarat atas wanita jika dia mem-

biarkan dirinya disetubuhi anak kecil atau

orang gila.

Dalilnya adalah peristiwa lelaki Ba-

dui yang menyetubuhi istrinya pada

siang hari Ramadhan, di mana Nabi saw.

mengharuskannya membayar kafarat [me-
merdekakan budah kemudian berpuasa

dua bulan berturut-turut jika tidak ada

budah lalu memberi makan enam puluh
orang miskin jika dia tidak sanggup ber-
puasa).1e2

Ha!-Hal yang tidak Membatalkan Puasa

Menurut Madzhab Hanaff

fumlahnya sekitar 24 buah.

1. Makan, minum, atau berjimak karena lu-
pa, sebab Nabi saw pernah bersabda,

t;V r;-n
"Barangsiapa lupa bahwa dirinya se-

dang puasa lalu dia makan otau minum,

maka hendaknya dia meneruskon puasa-

nya. Sebab, itu berarti Allah memberinya

makan dan minum,'ae3

Dalam riwayat lain berbunyi,

;i6 \, *
"Barangsiapa berbuka satu hari di bu-

lan Ramadhan karena lupa, maka dia tidak
wajib mengqadha maupun membayar ka'

farati'

fimak sama hukumnya dengan makan

dan minum. fika teringat, dia harus lang-

sung mencabut kemaluannya. |ika dibiar-
kannya di dalam sesudah teringat, batal-

lah puasanya. fika dia mencabut karena

khawatir fajar segera terbit lalu maninya

keluar sesudah terbit fajar dan kemalu-

annya telah dicabutnya, maka dia tidak
wajib menebus apa pun. )ika dia meng-

gerakkan dirinya tapi tidak mencabut ke-

maluannya, atau dia telah mencabutnya

lalu memasukkannya lagi, dia harus mem-

bayar kafarat.

Seseorang wajib mengingatkan orang

lain yang lupa, yang mampu berpuasa,

agar menghentikan makan. Makruh tidak
mengingatkannya. Yang lebih utama ada-

Iah tidak mengingatkan orang yang tidak
mampu berpuasa, demi rasa kasihan ke-

padanya.

i&'r?nt i'zli

;w )r cyu itb,l q. i; 'Pi A

'e ri ii ,y'u t',G';') e, U
191 Diriwayatkan oleh Abu Ya'la al-Maushili dalam Musnad-nya dari Aisyah dengan lafal,

a;c. e' S:*:G1\'i,t
"Puasa hanya batal lantaran suatu benda yang masuk, bukan lantaran sesuatu yang keluar." Lihat Nashbur Raayah (2/253).

192 Diriwayatkan oleh jamaah dari Abu Hurairah. Lihat Nailul /ufh aar (4 / 214).

193 Diriwayatkan oleh iamaah kecuali an-Nasa'i dari Abu Hurairah. Ibid., h!m.206.
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2. Mengeluarkan mani dengan memandang
atau berkhayal, meskipun dia memandang
dan berkhayal dalam tempo lama, karena
tidak terdapat perbuatan jimak itu sendiri
maupun hal yang semakna dengannya,

yaitu ejakulasi yang terjadi akibat per-

cumbuan, meskipun dia terhitung berdo-
sa. Hubungan lesbian yang tanpa terjadi
ejakulasi tidak membatalkan puasa pela-

kunya, tetapi si pelaku berdosa. Meskipun
haram hukumnya tidak berarti perbuatan

tersebut membatalkan puasa. Mimpi di
siang hari juga tidak membatalkan puasa.

Memakai obat tetes atau celak mata, mes-

kipun orang yang berpuasa merasakan

rasa obat/celak tersebut di tenggorokan-
nya, sebab Nabi saw. pernah memakai
celak mata di bulan Ramadhan sementara
beliau sedang berpuasa.lea

Berbekam, karena Nabi saw. dulu berbe-
kam sementara beliau sedang berihram,
dan beliau pun pernah berbekam semen-

tara beliau sedang berpuasa.les

Bersiwak meskipun kayu siwaknya diba-
sahi dengan aic sebab ini adalah sunnah.

Berkumur dan menghirup air dengan hi-
dung, meskipun dia melakukannya bukan
untuk wudhu. Tetapii hendaknya dia tidak
melakukannya secara mendalam agar ti-
dak ada air yang masuk ke rongga dalam
tubuh.

Mandi atau berenang, atau berselimut
dengan kain basah, untuk mendinginkan
badan mengusir rasa panas/gerah; serta
memasukkan batang kayu ke telinga.

Melakukan ghibah, serta berniat untuk
membatalkan puasa tapi tidak jadi dilaku-
kannya.

Masuknya asap atau debu (meskipun itu
debu gilingan beras/gandum), atau lalat,

atau bekas rasa obat-obatan ke dalam teng-
gorokan, yang mana hal itu terjadi bukan
karena perbuatan orang yang berpuasa

sendiri-yakni di luar kemauannya-se-
mentara dia ingat kalau sedang puasa, ka-

rena tidak mungkin untuk menghindari
hal itu.

Akan tetapi jika dia menyalakan ke-

menyan lalu mendekatkan kemenyan itu
dengan dirinya sehingga dia mencium
asapnya, sementara dia ingat kalau sedang
puasa, maka puasanya batal, sebab hal

itu bisa dihindari. Tidak bisa disalaharti-
kan bahwa hal itu sama seperti mencium
aroma bunga mawar atau aroma minyak
misk karena ada bedanya antara udara
yang menjadi wangi oleh aroma misk
dan sejenisnya, dan antara inti asap yang

masuk ke rongga dalam tubuh akibat ulah
orang itu sendiri.

Mencabut gigi, asalkan dia tidak menelan

sedikit pun darah atau obat. fika dia me-

nelan, batal puasanya.

Menuangkan ait; minya( atau suntikan
ke dalam uretra fsaluran kencing laki-
laki), atau masuknya air ke dalam telinga
gara-gara menyelam ke dalam sungai,

atau memasukkan batang kayu ke dalam

telinga untuk mengeluarkan kotoran, ka-

rena uretra bukanlah saluran yang terbu-
ka, dan masuknya air ke dalam telinga
terjadi secara darurat. Serta, karena tidak
ada benda pembatal puasa yang masuk ke

dalam otak akibat memasukkan pengorek
ke dalam telinga. Namun,lebih utama me-

ninggalkan semua itu.

Menelan dahah menyedot ingus dengan

hidung secara sengaja dan menelannya,

karena cairan tersebut turun dari otak.

Tetapi, lebih utama membuangnya karena

3.

10.

lL.5.

B.

L2.

t94
195

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Aisyah. Hadits ini lemah. Ibid., hIm.205.
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari dari Ibnu Abbas. Ibid.,hlm.202.
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ia adalah kotoran, di samPing untuk

menghindari perbedaan pendapat dengan

pihak yang beranggapan bahwa puasa

menjadi batal lantaran menelannya.

13. Muntah yang terjadi di luar kemauan sen-

diri, atau muntah itu kembali masukdi luar

kehendak sendiri meskipun banyaknya

sepenuh mulut, menurut pendapat yang

shahih. Begitu pula muntah dengan senga-

ja yang banyaknya tidak sampai sepenuh

mulut (menurut pendapat yang shahih).

Akan tetapi jika dia mengembalikan se-

luruh muntahannya atau seukuran biji
krcang dari muntahannya, sementara

muntahannya sebetulnya sampai sepenuh

mulut, maka batal puasanya (hal ini dise-

pakati seluruh ulama Hanafiyah) tapi tidak

ada kafarat atasnya [menurut pendapat

yang terpilih). fika muntahan itu masuk

lagi tanpa sengaja, puasanya tidak batal,

baik muntahan yang kembali itu sedikit
maupun banyak.le6

Kesimpulan: Muntah yang dilakukan

secara sengaja yang banyaknya sepenuh

mulut, atau mengembalikan muntahan,

terhitung membatalkan puasa, mewajib-

kan qadha saja tanpa kafarat. Adapun

muntah yang terjadi di luar kehendak

sendiri atau kembalinya muntahan itu de-

ngan sendirinya atau muntahan itu tidak

sampai sepenuh mulut, maka ia tidak

membatalkan puasa.

14. Memakan sisa makanan yang terselip di

sela-sela gigi, yang ukurannya lebih kecil

dari biji kacang. Sebab, benda tersebut

terhitung sebagai ikutan air liur. Atau, dia

mengunyah sebiji wijen dan sejenisnya

dari luar mulutnya sampai biji tersebut
lenyap dan dia tidak merasakan rasa ben-

da tersebut di tenggorokannya, karena dia

tidak menelan apa pun.

15. Berada dalam keadaan junub di pagi hari,

meskipun sampai seharian lamanya. Ka-

rena, kondisi junub tidak berpengaruh

terhadap keabsahan puasa, sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya, walaupun

mandi itu hukumnya wajib untuk shalat

dengan dalil firman-Nya,

ffi :t frY6r.:L"!&,-r,
".,. Jika kamu iunub maka mandilah,,"

(al-Maa'idah:6)

fuga, karena bersuci adalah bagian dari

etika Islam. Nabi saw. bersabda,

'l:itr y
*,1,

"Pare malqikat tidak sudi memasuki

rumah yang di dalamnya ada patung, an'
jing, maupun orang iunub.'\e7

16. Suntikan di otot atau di bawah kulit atau

pada urat darah. fika memungkinkan, le-

bih utama hal itu ditunggu sampai sore.

Adapun enema [injeksi cairan ke dalam

anus) terhitung membatalkan puasa'

17. Mencium bau-bau harum, seperti aroma

mawar dan bunga-bunga lain, minYak

misk, atau parfum.

Madzhab Malikileg

Perkara yang membatalkan puasa ada dua

macam: yang pertama mewajibkan qadha saja

sedangkan yang kedua mewajibkan qadha dan

kafarat.

q\*r J-I!JT

19 6 Ad - D u r ru I M u khta a r (2 / 15 1' 152), Taby iin u I H a qa a' i q (l / 325 -32 6').

197 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim dari Ali.

t98 At-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 119, 122-124), asy-Syarhush Shaghiir (L/698-7t2,715'7L6), ary-syarhul Kabiir ma'ad-Dasuuqi

(l / 523 -534), Bidaayatul M ujtahid (l / 281'281).
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Pertama, perkara yang membatalkan pua-

sa dan mewajibkan qadha saja, antara lain
berikut ini.

L. Berbuka dengan sengaia dalam puasa far-
dhu selain Ramadhan, misalnya puasa

qadha Ramadhan, berbagai puasa kafarat,
nadzar yang tidak tertentu, dan puasa

pelaksana haji Tamaattu' dan haji Qiran
apabila dia tidak punya hewan kurban.

Adapun nadzar yang tertentu (misal-
nya nadzar puasa suatu hari tertentu,
atau beberapa hari tertentu, atau bulan
tertentu) jika dia berbuka di dalamnya

karena suatu uzur yang menghalangi ke-

absahan puasanya (seperti haid, nifas,
pingsan, dan gila) atau karena suatu uzur
yang menghalangi pelaksanaan puasa-

nya [seperti sakit yang sudah nyata ter-
jadi), atau karena mudharat yang besar

atau bertambahnya mudharat itu atau

terlambatnya kesembuhannya, maka dia
tidak harus mengqadha karena waktunya
sudah lewat. |ika uzurnya telah lenyap

tapi masih ada sisa waktunya, dia wajib
berpuasa.

2. Berbuka dengan sengaja dalam puasa

fardhu Ramadhan apabila syarat-syarat
wajibnya kafarat tidak terpenuhi. Misal-
nya, berbuka karena suatu uzur yang

membolehkan untuk berbuka [seperti
sakit dan perjalanan) atau karena suatu

uzur yang menghilangkan dosanya (se-

perti lupa, tidak sengaja, dan dipaksa

orang lain). Demikian pula berbuka ka-

rena keluarnya madzi, atau keluarnya
mani akibat memandang atau berkhayal
disertai kenikmatan yang biasa tanpa
berlama-lama memandang yang mana

dia biasanya keluar mani pada saat beris-
tirahat. Secara umum, semua puasa fardhu
yang dibatalkan harus diqadha, kecuali
puasa nadzar yang tertentu harinya sebab

waktunya sudah lewat.

3. Berbuka dengan sengaja dalam puasa

sunnah, karena-menurut mereka-suatu
amalan sunnah yang telah dimulai beru-
bah statusnya menjadi wajib [harus dilak-
sanakan), sebagaimana telah diterangkan
sebelumnya. Iika dia berbuka dalam
puasa sunnah karena lupa atau karena
suatu uzur yang membolehkannya untuk
berbuka, dia tidak harus mengqadha.

Kesimpulan: barangsiapa berbuka dengan

sengaja dalam semua jenis puasa, maka dia

harus mengqadha. Tetapi, dia tidak harus

membayar kafarat kecuali dalam puasa fardhu
Ramadhan. Dan barangsiapa berbuka karena

lupa dalam segala jenis puasa, maka dia hanya

wajib mengqadha saja tanpa membayar ka-

farat. Kecuali dalam puasa sunnah, yang mana

tidak ada keharusan untuk mengqadha mau-
pun membayar kafaratnya.

. Adapun hal-hal yang membatalkan puasa

ada lima:

1. fimakyang mewajibkan mandi.

2. Mengeluarkan mani atau madzi dengan

berciuman, bercumbu, atau dengan me-

mandang atau berkhayal yang lama.

3. Muntah dengan sengaja, baik sepenuh

mulut maupun tidak; berbeda dengan jika
muntah keluar sendiri, kecuali jika ada

sebagian dari muntahan itu yang kembali
ke tenggorokan maka batal puasanya.

4. Masuknya benda cair ke dalam tenggo-

rokan melalui mulut, hidung atau telinga
secara sengaja, lupa, keliru, atau karena

tidak dapat ditahan (misalnya: air wudhu
atau siwak). Benda lain yang sama hu-

kumnya dengan benda cai[ antara lain
kemenyan dan uap periuk jika dia meng-

hirup keduanya sehingga masuk ke dalam

tenggorokan, asap rokoh bercelak mata
pada siang hari, serta meminyaki rambut
pada siang hari jika dia merasakan rasa

celak atau minyak rambut itu di tenggo-

Bagllan 1: lbadah



FIQIH ISI.AM JILID 3

rokannya. fika dia merasa pasti bahwa

celak mata dan minyak rambut itu tidak
masuk ke tenggorokan, dia tidak waiib

menebus apa pun, sama seperti jika hal itu
terjadi pada malam hari.

5. Masuknya benda apa pun ke dalam lam-

bung, baik ia benda cair maupun lainnya

melalui mulut, hidung, telinga, mata, atau

pori-pori kulit kepala, apabila masuknya

itu terjadi secara sengaja, tidak sengaja,

Iupa, atau karena tidak dapat ditolak. Ada-

pun suntikan pada uretra [saluran kencing

pria) tidak merusak puasa. Demikian pula

mengorektelinga dengan batang kayu dan

sejenisnya, tidak mewajibkan tebusan apa

pun. Tidakapa-apa menelan sisa makanan

yang terselip di sela-sela gigi meskipun

dengan sengaja; hal ini tidak membatal-

kan puasa.

Demikianlah, segala benda yang masuk

ke dalam lambung melalui lubang atas, baik

benda itu cair maupun bukan cair; mewajib-

kan qadha, baik lubang tersebut lebar ataupun

sempit. Berbeda dengan benda yang masuk

ke lambung melalui lubang bawah, yang mana

disyaratkan bahwa lubang itu harus lebar
(seperti anus dan vagina; tidak seperti uretra

maupun jaa'ifah, yaitu luka yang sangat kecil

yang tembus sampai perut, baik ia tembus ke

lambung maupun tidak), dan disyaratkan pula

bahwa benda itu cair (tidak padat). iadi, ma-

suknya benda cair ke lambung membatalkan

puasa, baik masuknya itu melalui lubang atas

maupun lubang bawah; sedangkan masuknya

benda padat ke lambung tidak membatalkan

puasa kecuali jika masuknya itu melewati lu-

bang atas.

Wajib mengqadha atas orang yang ber-

buka dalam puasa fardhu-bagaimanapun
situasinya-, baik berbuka itu teriAdi secara

sengaja, lupa, atau dipaksa orang lain, tidak
peduli apakah berbuka tersebut hukumnya

haram, boleh, ataupun wajib (misalnya orang

yang berbuka lantaran khawatir akan mati),
juga tidak peduli apakah wajib membayar ka-

farat atau tidak tidak peduli pula apakah pua-

sa fardhu tersebut asli atau nadzar.

Kedua, perkara yang membatalkan puasa

dan mewajibkan qadha dan kafarat sekaligus

[ini terjadi dalam bulan Ramadhan saja, tidak
pada bulan-bulan lain). Antara lain berikut
ini.

1. Berjimak dengan sengaja. Yakni, mema-

sukkan kepala penis ke dalam lubang

(kemaluan atau anus) orang atau hewan

yang sanggup menerimanya, meskipun

dia tidak mengalami ejakulasi. Apabila

dia melanggar kesucian bulan Ramadhan

(yakni dia tidak peduli dengan kesucian

bulan ini, dengan melakukan jimak itu
secara sengaja, atas kemauan sendiri,

dan tanpa ada takwil yang dekat), dengan

kriteria ini berarti tidak termasuk di

dalamnya orang yang berjimak karena

lupa, tidak tahu, atau karena punya tak-

wil. Hal itu sama saja apakah yang dise-

tubuhinya itu istrinya sendiri ataupun

wanita lain. fika si wanita melayaninya

dengan sukarela, maka mereka masing-

masing harus membayar kafarat. fika dia

menyetubuhi wanita yang sedang tertidur
atau yang dipaksanya (diperkosanya),

maka dia (si lelaki) harus membayar ka-

farat atas nama dirinya dan atas nama si

wanita tadi. fika dia bersetubuh karena

lupa, dipaksa orang lain, atau punya tak-

wil, maka tidak ada kewajiban membayar

kafarat atasnya.

2. Mengeluarkan mani atau madzi dalam

keadaan sadar (tidak tidur) disertai rasa

nikmat yang biasa, dengan cara berciuman

atau bercumbu tanpa melakukan penetra-

si di kemaluan; atau dengan memandang

atau berkhayal yang lama, atau dia bia-
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sanya keluar mani jika berlama-lama me-
mandangatau berkhayal, atau dia biasanya

keluar mani jika sekadar memandang. fa-
di, barangsiapa mencium wanita sehingga
maninya keluar: batallah puasanya (hal
ini disepakati semua ulama). fika dia ha-

nya keluar madzi, puasanya iuga batal
menurut Malik dan Ahmad; sedangkan
menurut ulama lain tidak batal.

Tidak ada keharusan membayar ka-
farat (menurut pendapat yang rajih) jika
dia keluar mani lantaran rnemandang

atau berkhayal secara sengaja sementara

biasanya dia tidak keluar mani gara-gara

kedua perbuatan itu; atau dia keluar ma-
ni akibat semata-mata berkhayal atau

memandang yang dilakukannya tidak ber-
lama-lama.1ee

3. Makan dan minum dengan sengaja. Per-

kara lain yang sama dengannya adalah
menelan segala sesuatu yang mencapai
tenggorokan melalui mulut saja, meskipun
benda itu tidak bergizi. Misalnya kerikil
yang masuk ke rongga dalam tubuh, mun-
tah dengan sengaja lalu menelan Iagi
sebagian muntahan itu meskipun hal
itu terjadi karena tersedak, bersiwak se-

cara sengaja dengan jauza200 pada siang
hari dan menelannya meskipun karena
tersedak. Hukum ini dikiaskan kepada
jimak dan keluarnya mani, karena sama-
sama melanggar kesucian bulan Rama-

dhan.

Tidak wajib membayar kafarat lan-
taran berbuka karena lupa, juga tidak wajib
membayar kafarat lantaran suatu benda
yang masuk ke perut melalui selain mulut

(misalnya lewat hidung atau telinga). Ka-

rena, keharusan membayar kafarat di-
ta'lil dengan pelanggaran kesucian bulan,
yang mana pelanggaran ini lebih khusus
daripada kesengajaan.

4. Wajib membayar kafarat lantaran berniat
untuk berbuka pada pagi hari, meskipun
dia berniat lagi untuk puasa (menurut
pendapat yang paling shahih). fuga, wajib
membayar kafarat lantaran dia mengha-
pus niatnya pada siang hari [menurut
pendapat yang paling shahih).

5. Sengaja berbuka tanpa ada uzu4 kemu-
dian dia sakit atau menempuh perjalanan,
atau mengalami haid fjika dia wanita).
Dalam kondisi demikian wajib membayar
kafarat, menurut pendapat yang masyhur.

Tidak wajib membayar kafarat kecuali jika
terpenuhi ketujuh syarat berikut yang dapat
dipahami dari keterangan di atas.

l. Buka itu terjadi dalam adao'puasa Ra-

madhan. Tidak wajib membayar kafarat
dalam puasa lainnya, seperti qadha puasa

Ramadhan, puasa nadzar, puasa kafarat,
atau puasa sunnah.

2. Sengaja berbuka. Tidak ada kafarat atas

orang yang lupa, orang yang tidak sengaja,

atau orang yang punya uzur fseperti sakit
atau perjalanan).

3. Berdasarkan kemauan sendiri. Tidak ada

kafarat atas orang yang berbuka karena
dipaksa orang lain, atau karena tersedak.

4. Tahu tentang haramnya berbuka. Tidak
ada kafarat atas orang yang tidak tahu
tentang hukum ini, misalnya orang yang

baru masuk Islam, yang menyangka bahwa

t99 ladi, jika dia keluar mani karena semata-mata berkhayal atau memandang yang dilakukannya dalam tempo tidak lama, dia tidak
harus membayar kafarat (dan ini pasti). Iika dia berlamalama dalam melakukan kedua perbuatan itu sampai maninya keluar
sementara dia biasanya memang keluar mani iika melakukan keduanya dalam tempo yang lama, maka dia harus membayar kafarit
(ini iuga pasti). Namun jika dia biasanya tidak keluar mani karena kedua perbuatan itu yang dilakukan dalam tempo lama, tapi kini
terjadi di luar kebiasaan di manadia keluar mani, maka dia tidak harus membayar kafarat [ini menurut pendapat yang terpilihJ.

2O0 Jauza'adalah lembaran kulit yang dibuat dari batang pohon iauza', yang dipakai oleh sebagian wanita penduduk Maroko.



FIQIH ISIAM IILID 3

ketika sedang puasa dia tidak diharamkan

berjimak; maka dia tidakwajib membayar

kafarat jika melakukan jimak. Tidak wajib
pula membayar kafarat atas orang yang

tidak tahu tentang kedatangan bulan Ra-

madhan, misalnya orang yang berbuka

pada hari syak sebelum adanya kepastian

akan kemunculan hilal.

5. Melanggar kesucian bulan Ramadhan

fyakni tidak peduli akan kesuciannya).

Tidak ada kafarat atas orang yang punya

takwil yang dekat, yaitu orang yang da-

lam berbukanya bersandar kepada suatu

perkara yang ada, Misalnya, dia berbuka

karena lupa atau dipaksa, kemudian dia

sengaja makan atau minum karena me-

ngira bahwa dia tidak waiib meniauhi

perkara pembatal puasa. Dia tidak wajib

membayar kafarat, karena dia bersan-

dar kepada perkara yang telah ada sebe-

lumnya. Yaitu, berbuka karena lupa atau

dipaksa. Contoh lainnya orang yang ber-

buka karena faktor perialanan yang iarak-
nya kurang dari jarak shalat qashar; di

mana dia menyangka bahwa dia boleh

berbuka, dengan berdalil kepada zahir

firman-Nya,

'i.. Dan barangsiapa sakit atau dalam

perjalanan (dia tidak berpuasa), mako

(wajib menggantinya), sebanyak hari yang

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang

lqin...." (al-Baqarah: 184- 185)

Misalnya lagi orang yang sengaja ber-

buka pada tanggal 30 Ramadhan dengan

melanggar kesucian bulan ini, kemudian

terbukti bahwa ternyata hari itu adalah

hari Idul Fitri. Demikian pula wanita
yang haid yang berbuka dengan sengaja,

kemudian dia tahu bahwa ternyata dia

sudah haid sebelum berbuka, maka tidak

ada kafarat atasnya [menurut pendapat

yang kuat).

Adapun orang yang Punya takwil
yang jauh [misalnya orang yang biasa

mengalami demam atau haid pada hari

tertentu,lalu pada malam hari dia berniat

untuk tidak berpuasa), tapi ternyata ha-

langan tersebut tidak terjadi, maka dia

wajib membayar kafarat. Contoh lain:

orang yang melakukan ghibah dan dia

menyangka puasanya batal, sehingga dia

akhirnya sengaja berbuka, maka dia harus

membayar kafarat.

6. Benda itu masuk lewat mulut. fika ada

benda yang masuk lewat telinga atau ma-

ta, tidak wajib membayar kafarat, meski-

pun waiib mengqadha, sebagaimana telah

saya jelaskan.

7. Benda itu masuk sampai ke lambung. fika
ada benda yang masuk ke tenggorokan

orang yang berpuasa dan dia langsung

mengeluarkannya, dia tidak wajib mem-

bayar kafarat.

Perkara yang tldak membatalkan puasa

Puasa tidak batal gara-gara sejumlah hal

yang terkadang disangka membatalkannya,

antara lain:

L. Orang yang tidak dapat menahan muntah

dan muntahan itu tidak ada sedikit pun

yang masuk lagi ke tenggorokannya, atau

orang yang tenggorokannya tiba-tiba ke-

masukan lalat, nyamuk, atau debu jalan.

Atau ada debu tepung yang tersedot oleh

orang yang pekerjaannya berhubungan

dengannya (yaitu tukang penggiling, tu-

kang pengayak, serta tukang pengangkut-

nya). Demikian pula orang sejenis mereka

pada saat melakukan pekerjaannya, se-

perti tukang penggali liang lahat serta kuli
pengangkut tanah. Alasannya, orang tidak

8aglan 1:.lbadah
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bisa berjaga-jaga darinya, juga karena
hal seperti itu sudah wajar terjadi dalam

melakukan pekerjaan. Adapun bagi selain

orang yang melakukan pekerjaan seperti
itu, dia wajib mengqadha.

2. Suntikan pada uretra (saluran kencing
pria) meskipun dengan benda cair karena
biasanya ia tidak sampai masuk ke lam-
bung.

3. Mengolesi jaa'ifah fluka di perut atau di
pinggang yang tembus ke rongga dalam

tubuh) dengan obat, karena ia tidak sam-
pai masuk ke tempat makanan dan mi-
numan; jika tidak demikian, pasti dia mati
seketika.

4. Mengeluarkan makanan dan minuman
(dari dalam mulut), atau mencabut penis

(dari kemaluan istri), pada saat fajar ter-
bit. Jika orang itu mengira bahwa dirinya
boleh tidak berpuasa sehingga ia pun ti-
dak berpuasa, ia tidak wajib membayar
kafarat sebab tidak berpuasanya itu dila-
kukannya berdasarkan takwil yang dekat.

5. Mani atau madzi keluar sendiri padahal

hanya gara-gara memandang atau ber-
khayal yang tidak lama.

6. Menelan air liur sepdiri atau sisa makanan
yang terselip di sela gigi, kecuali jika yang

ditelan itu banyak menurut kebiasaan.

7. Berkumur karena haus, berada dalam ke-

adaan junub setelah terbit faja4, dan ber-
siwak pada siang hari karena suatu sebab

syar'i [seperti: wudhu, shalat, baca Al-

Qur'an, dan dzikir kepada Allah).
B. Bekam tidak membatalkan puasa, akan

tetapi ia makruh.

Madzhab Syafi'i201

Perkara yang merusak puasa ada dua

macam: yang pertama mewajibkan qadha saja,

sedangkan yang kedua mewajibkan qadha dan

kafarat.

Pertama, perkara yang merusak puasa dan

mewajibkan qadha saja.

Puasa menjadi rusak/batal dan wajib di-
qadha saja tanpa kafarat lantaran hal-hal beri-
ku[ di samping wajib pula menjauhi hal-hal
pembatal puasa sepanjang siang bagi orang
yang batal puasanya tanpa ada uzur.

L. Masuknya suatu benda ke dalam rongga

dalam tubuh meskipun benda itu kecil
(misalnya sebiji wijen) atau biasanya ti-
dak dimakan (misalnya sebutir kerikil
atau tanah), melalui lubang yang terbuka

fseperti mulut, hidung, telinga, uretra,
anus, dan Iuka di otak) apabila hal itu di-
sengaja. Alasannya, karena puasa artinya
menahan diri dari segala sesuatu yang

. masuk ke dalam rongga dalam tubuh, dan

hal-hal di atas itulah yang ditahan. fadi,
barangsiapa makan atau minum karena

lupa, dipaksa orang lain, atau tidak tahu
bahwa hal itu membatalkan puasa karena

dia masih belum lama memeluk Islam,

atau dia dibesarkan di daerah pedalaman

yang jauh dari ulama, maka puasanya

tidak batal, baik yang dimakan itu sedikit
maupun banyak, sebab perbuatan ini ti-
dak disengaja. Hukum tidak batalnya
puasa karena paksaan orang lain adalah
pendapat yang terkuat. f ika yang masuk ke

rongga dalam tubuhnya adalah lalat atau

nyamuk, atau debu jalan, meskipun dia

sengaja membuka mulutnya sehingga ada

tanah yang masuk ke dalam rongga dalam

tubuhnya, atau yang masuk adalah ayakan

tepung atau angin yang membawa aroma

ke dalam otaknya, maka puasanya tidak
batal karena hal itu terjadi bukan atas

kehendaknya sendiri, di samping karena

201 Mughnil Muhtaaj (l/427 -432, 442-443), al-Muhadzdzob (1/183-185J.
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sangat sulit menghindarinya, juga karena

dia dimaafkan bila mulutnya kemasukan

tanah dalam kasus membuka mulut de-

ngan sengaja. Akan tetapi jika penderita

penyakit asma memakai alat semprotan

udara ketika sesak napas, puasanya batal

karena jenis benda yang dimaafkan bila

memasuki rongga dalam tubuh (seperti

tanah dan udara) hanya terbatas pada

kondisi umum yang menimpa publik. fika
hal itu terjadi pada individu secara khu-

sus [misalnya: sengaja mengendus aroma

panggang dagingJ, puasanya batal karena

hal itu mudah dihindari. Sama hukumnya

dengan hal itu: menelan pil arteriosclero-

sis [pengapuran pembuluh darah) ketika

si penderita merasakan sesak napas.

Tidak batal puasanya gara-gara mene-

Ian air liurnya yang suci dan murni yang

keluar dari sumbernya [yaitu seluruh

bagian mulutnya, yang meniadi tempat

beradanya air liur) meskipun setelah di-

kumpulkan dulu air Iiur itu lalu ditelan

[menurut pendapat yang paling shahih)

meskipun dia telah mengeluarkannya di

atas lidahnya karena hal itu sulit dihinda-

ri, juga karena-dalam soal air liur yang

dikumpulkan-ia masih belum keluar dari

sumbernya sehingga ia sama saja dengan

air liur yang ditelan secara terpisah-pisah

dari sumbernya. fika air liur telah keluar

dari mulutnya lalu dia mengembalikan-

nya dan menelannya; atau dia membasa-

hi benang dengan air liurnya lalu dia

mengembalikannya ke dalam mulutnya

sementara air liur itu telah bercampur de-

ngan kelembaban yang terpisah tapi dia

menelannya; atau dia menelan air liurnya
yang bercampur dengan benda lain; atau

dia menelan air liurnya yang bernajis,

maka puasanya batal dalam ketiga kon-

disi itu. Alasan kondisi yang pertama

adalah karena air liur itu telah keluar dari

sumbernya, jadi statusnya sama dengan

benda-benda asing lainnya. Untuk kondisi

kedua, alasannya adalah karena tidak ada

keadaan darurat di dalamnya. Sedangkan

untuk kondisi ketiga, alasannya adalah

karena benda itu asing dari air liur.

Puasa iuga tidak batal gara-gara me-

nelan sisa makanan yang terselip di sela-

sela gigi tanpa kesengajaan jika dia tidak

dapat memisahkannya dan memuntah-

kannya. Sebab, dalam hal ini dia terhitung
punya uzur; tidak dapat disebut lalai. Jika

dia dapat memisahkannya dan memun-

tahkannya tapi dia menelannya meskipun

hanya sedikit-lebih kecil dari biji ka-

cang-, puasanya batal. Puasanya juga

batal gara-gara mengalirnya air liurnya

dengan membawa sisa-sisa makanan yang

terselip di antara sela-sela gigi karena

dia mampu memuntahkannya. Puasanya

juga batal, sebagaimana akan diterangkan

nanti, lantaran dahak, yaitu yang keluar

dari kepala atau rongga dalam tubuh dan

sampai ke batas luar mulut, kemudian dia

sendiri yang mengalirkannya. Adapun jika

dahak itu mengalir sendiri dan dia tidak
dapat memuntahkannya, puasanya tidak

batal sebab di sini ada uzur. Puasanya iuga
tidak batal jika dahak itu tidak sampai

ke batas luar mulut, misalnya ia turun
dari otaknya ke kerongkongannya, yang

termasuk rongga bagian dalam,lalu turun
ke dalam perutnya, meskipun dia mampu

memuntahkannya. Karena, dahak tersebut

turun dari rongga dalam tubuh ke rongga

lain dalam tubuh.

Puasa menjadi batal gara-gara meng-

isap rokok dan sejenisnya [misalnya
tembakau dan obat hirup); juga batal

gara-gara masuknya sesuatu ke dalam

otak, perut, usus, dan kandung kencing;

iuga batal gara-gara suntikan pada lu-

bang kemaluan pria atau pada lubang
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keluarnya ASI pada payudara; juga batal
gara-gara meneteskan sesuatu ke dalam
telinga, memasukkan kayu dan sejenisnya
ke bagian dalam telinga. Sebab, semua

itu terhitung organ tubuh bagian dalam,

dan semua yang disebutkan tadi sampai
padanya melalui lubang yang terbuka.

Tidak apa-apa jika minyak masuk ke

rongga dalam tubuh melalui penyerapan

pori-pori kulit, juga tidak apa-apa mema-

kai celak mata meskipun dia merasakan

rasa celak itu di tenggorokannya, sebab

yang mencapai ke sana itu bukan melewa-
ti lubang melainkan melalui pori-pori
kulit. Al-Baihaqi meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw. dulu memakai celak mata

dengan itsmid2o2 padahal beliau sedang
puasa. fadi, tidak makruh memakai celak

mata bagi orang yang berpuasa.

Menelan dahah yaitu lendir yang turun
dari kepala atau rongga dalam tubuh. Ada-
pun jika dahak itu mengalir sendiri dan

orang itu tidak dapat memuntahkannya,
puasanya tidak batal. fika dia dapat me-

muntahkannya tapi dia membiarkannya
sehingga mencapai rongga dalam tubuh,
puasanya batal (menurut pendapat yang
paling shahih) karena dia lalai.

Masuknya air berkumur atau air yang di-
hirup melalui hidung [dan perbuatan itu
disyariatkan) ke rongga dalam tubuh jika
dia berkumur atau menghirup air itu se-

cara mendalam. Sebab, orang yang sedang
puasa dilarang melakukannya secara men-

dalam. fika dia tidak melakukannya secara

mendalam, puasanya tidak batal. Sebab,

hal itu diakibatkan oleh perbuatan yang

diperintahkan oleh syariat dan terjadi tan-
pa dasar keinginannya sendiri.

fika ada air yang "tidak disyariatkan"
masuk ke rongga dalam tubuhnya [mi-

salnya ketika dia sedang mendinginkan
badan, sedang main-main, atau pada kali
keempat dalam berkumur atau menghirup
air dengan hidung), maka puasanya batal
karena hal itu tidak diperintahkan, bahkan
dilarang melakukan kali yang keempat
itu.

Muntah yang disengaja, bahkan meskipun
dia yakin (menurut pendapat yang shahihJ

bahwa tidak ada sedikit pun muntahan itu
yang masuk lagi ke dalam perutnya, sebab

yang membatalkan adalah muntahan itu
sendiri. Dalilnya adalah zahir hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lain-
nya, "Barangsiapa tidak bisa menahan

muntahan sementara dia sedang puasa,

maka tidak wajib mengqadha atasnya. Te-

tapi barangsiapa muntah dengan sengaja,

maka hendaknya dia mengqadhal' Ini jika
dia tahu keharamannya dan melakukan-
nya dengan sengaja dan atas kemauan
sendiri. fika dia tidak tahu keharamannya
karena dia baru masuk Islam atau karena

dia tumbuh dewasa di tempat yang jauh

dari ulama, atau dia melakukannya karena
lupa atau dipaksa, maka puasanya tidak
batal.

Onani, yaitu mengeluarkan mani dengan

cara selain sanggama, baikyang hukumnya
haram (misalnya dia mengeluarkannya
dengan tangannya sendiri) maupun yang

tidak haram (misalnya mengeluarkannya
dengan tangan istrinya). Demikian juga

keluarnya mani akibat meraba, mencium,
dan berpelukan tanpa kain penghalang, se-

bab itu terhitung ejakulasi akibat persen-

tuhan kulit.
Puasa tidak batal gara-gara keluarnya

mani akibat berkhayal, atau memandang

disertai nafsu berahi, atau akibat meme-

luk wanita yang ada kain penghalangnya

4.

2.

5.

3.

2O2 Yaitu antimonium, batu celak, penT'..

Baglan 1: lbadah
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disertai nafsu berahi. Sebab, dalam hal ini
tidak terjadi persentuhan kulit, sehingga

ia mirip dengan mimpi. Tetapi, meski de-

mikian hal itu haram diulang-ulangi wa-

laupun ia tidak mengalami ejakulasi.

6. Mengetahui bahwa dirinya keliru dengan

makan pada siang hari karena fajar te-

lah terbit, atau karena matahari belum

terbenam. Sebab, dugaan yang telah jelas

salahnya tidak masuk hitungan.

Boleh berbuka pada akhir siang (yakni

sore hari) berdasarkan ijtihad yang dida-

sarkan pada jumlah bacaan wirid dan

sebagainya, sama seperti waktu shalat.

Sebagai langkah ihtiyath, sebaiknya tidak
makan pada akhir siang kecuali berda-

sarkan keyakinan. Boleh makan pada

akhir malam jika dia menduga atau ragu

bahwa waktunya masih malam (belum

terbit fajar). Sebab, kondisi aslinya adalah

waktu itu masih malam. fika fajar terbit
sementara di mulutnya ada makanan dan

dia langsung mengeluarkannya, puasanya

sah. Demikian juga puasanya sah jika dia

sedang berjimak dan langsung dicabut-

nya kemaluannya. f ika didiamkannya, pua-

sanya batal.

7. Puasa menjadi batal gara-gara terjadi
kondisi gila, murtad, haid, dan nifas. Sebab,

hal itu bertentangan dengan syarat-syarat

sahnya puasa fyaitu berakal, beragama

Islam, dan suci dari darah kotor). Bukhari

dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id

al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah saw. per-

nah ditanya tentang kekurangan agama

kaum perempuan lalu beliau bersabda,

"Bukankah perempuan itu tidak shalat dan

tidak puasa jika dia mengalami haid?!"

Kedua, perkara yang mewajibkan qadha,

kafarat, dan ta'zir.

Wajib mengqadha dan membayar kafarat,

di samping menerima ta'zir serta menjauhi

semua pembatal puasa pada sisa hari itu, aki-

bat melakukan satu perkara: jimak yang me-

rusak puasa satu hari di bulan Ramadhan, de-

ngan empat belas syarat berikut ini:

1. Dia sudah berniat puasa pada malam hari.

fika dia tidak berniat, puasanya tidak sah,

tetapi dia tetap wajib menjauhi perkara

pembatal puasa.

2-4.Dia melakukannya dengan sengaja, atas

kehendak sendiri, dan tahu akan keharam-

annya. fadi, tidak ada kafarat atas orang

yang lupa, dipaksa, atau tidak tahu keha-

ramannya karena dia baru masuk Islam.

5. fimak itu terjadi pada siang hari di bulan

Ramadhan. Tidak ada kafarat atas jimak

yang merusak puasa selain puasa Rama-

dhan (misalnya puasa sunnah, nadzar,

qadha, atau kafarat). fimak di siang hari

bulan Ramadhan haram hukumnYa, de-

ngan dalil firman Allah Ta'ala,

"Dihalalkan bagimu pada malam hari
puasa bercampur dengan istrimu. Mereka

adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui

bahwa kamu tidak dapat menahan diri'
mu sendi,ri, tetapi Dia menerima tobatmu

dan memaafkan kamu. Moka sekarang

campurilah mereka dan corilah apo yang

telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan

minumlah hingga jelas bagimu (perbeda-

an) antara benang putih dan benang hi'
tom, yaitu fajar. Kemudian sempurnakan-

lah puasa sampai (datang) malam...." (al-
Baqarah:187)

6. Puasanya rusak gara-gara jimak itu saja'

Jika dia makan lalu berjimak, tidak ada

kafarat atasnya. fuga, tidak ada kafarat

gara-gara perbuatan selain jimah seperti

makan, minum, onani dengan tangan,

bercumbu tanpa penetrasi di kemaluan

yang mana percumbuan ini mengakibat-

kan ejakulasi.

Baglan 1: lbadah
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7. Dia berdosa dengan jimak ini. Tidak ada

kafarat atas anak kecil maupun orang

berpuasa yang sedang menempuh per-
jalanan atau orang sakit, jika mereka ini
berjimak dengan niat mengambil rukh-
shah maupun dengan niat lainnya fmenu-
rut pendapat yang paling shahih). Sebab,

orang seperti ini memang diperbolehkan

untuk tidak puasa. Iuga, tidak ada kafarat

atas orang yang berzina dalam keadaan

lupa bahwa ia sedang berpuasa. Sebab, dia

lupa. fuga, tidak ada kafarat atas musafir
yang batal puasanya gara-gara berzina,
yang mengambil rukshah dengan berbu-

ka, sebab tidak berpuasa memang boleh

baginya.

Dia berkeyakinan bahwa puasanya sah.

Tidak ada kafarat atas orang yang ber-
jimak dengan sengaja setelah makan

karena lupa dan dia mengira bahwa pua-

sanya sudah batal gara-gara makan tadi.

Karena, dia berkeyakinan bahwa dia tidak
sedang berpuasa. Hanya saia, pendapat

yang paling shahih menyatakan bahwa
puasanya batal gara-gara jimak ini.

Dia tidak keliru. Tidak ada kafarat atas

orang yang berjimak yang-ketika berji-
mak-menyangka waktunya masih malam

atau waktunya sudah maghrib, tapi lan-

tas terbukti bahwa dia ternyata berjimak
di siang hari, karena perbuatan ini tidak
berdosa.

Dia tidak gila atau mati setelah bersetu-

buh pada siang hari persetubuhannya

sebelum matahari terbenam. Tidak ada

kafarat atas orang yang menjadi gila

atau mati pada waktu itu. Sebab, dia

sudah tidak memenuhi syarat taklif. fa-
di, terjadinya kegilaan atau kematian

menggugurkan kafarat. Karena, dengan

terjadinya hal itu terbukti bahwa dia

sebelumnya tidak mengerjakan puasa,

sebab kondisinya bertentangan dengan

puasa. Artinya, puasa hari itu sudah tidak
terhitung sebagai sesuatu yang sah. Maka,

tidak wajib membayar kafarat gara-gara

persetubuhan di waktu itu, sama seperti
puasanya musafin atau seperti jika telah

terbukti bahwa ternyata hari itu sudah

masuk bulan Syawwal.

11. Persetubuhan itu dinisbatkan kepadanya.

fika dia diperkosa oleh seorang wanita

sehingga dia mengalami ejakulasi aki-

bat penetrasi, dia tidak wajib membayar

kafarat, kecuali jika wanita itu merang-

sangnya dengan penetrasi.

12. fimak itu terjadi dengan memasukkan

kepala penis. Tidak ada kafarat atas orang
yang belum memasukkan penisnya dalam

ukuran tersebut, hanya saja dia wajib
menjauhi perkara pembatal puasa.

13. fimak dilakukan pada lubang kemaluan

atau anus, baik pada wanita mati maupun

hewan. Tidak ada kafarat atas orang yang

melakukan penetrasi pada selain lubang

tersebut. Menyetubuhi wanita pada anus

dan hubungan homoseks (lelaki dengan

lelaki) sama hukumnya dengan penetrasi

pada liang vagina.

14. Orang itu posisinya sebagai pelaku pe-

netrasi, bukan yang menjadi objek. Tidak
ada kafarat atas objek penetrasi, siapa

pun dia. Kafarat hanya wajib atas pelaku.

Wanita hanya diharuskan mengqadha.

Terjadinya perjalanan, sakit, pingsrn, 
"tru

murtad setelah jimak tidak menggugurkan

kafarat, sebab sudah terwujud pelanggaran

kesucian puasa sebelum itu. Karena, sakit

dan perjalanan tidak menafikan puasa, maka

terwujudlah pelanggaran kesucian puasa itu.

Adapun terjadinya kemurtadan tidak mem-

bolehkan untuk tidak berpuasa.

Wajib mengqadha hari yang dirusaknya

[menurut pendapat yang shahih) di samping

membayar kafarat.

9.

10.
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Kafarat bisa menjadi banyak sesuai ba-

nyaknya kerusakan. fadi, barangsiapa berji-
mak dalam dua hari, dia harus membayar dua

kafarat karena puasa tiap harinya terhitung
ibadah yang berdiri sendiri. Maka, dua kafarat
untuk dua hari itu tidak bisa saling tumpang

tindih (menjadi satu), sama seperti jika dia

berjimak dalam dua ibadah haji. fika dia
berjimak dalam seluruh hari Ramadhan, dia
harus membayar kafarat sebanyak jumlah

hari-hari itu.

Kafarat juga wajib dibayar oleh orang
yang sendirian melihat hilal dan dia berjimak
di hari itu.

Perkara yang tidak merusak puasa menurut
madzhab Syaf i

Puasa tidak rusak gara-gara masuknya

sesuatu ke rongga dalam tubuh karena lupa,

dipaksa, atau tidak tahu, yang semua itu ter-
hitung oleh syariat sebagai uzur. fuga, tidak
rusak gara-gara sesuatu benda yang tidak da-

pat dimuntahkan (seperti dahak dan sisa ma-

kanan yang terselip di sela-sela gigi), serta

tidak rusak gara-gara benda yang sulit untuk
dihindari (seperti debu jalanan, ayakan te-

pung, lalat, dan nyamuk).

Puasa juga tidak rusak gara-gara fashd

[mengeluarkan darah dari pembuluh darah).
Sebab, tidak ada perbedaan pendapat menge-

nai hal itu. fuga, tidak rusak gara-gara bekam

sebab Rasulullah saw. dulu berbekam semen-

tara beliau sedang berpuasa dan beliau juga

berbekam sementara beliau sedang ihram.203

Akan tetapi, perbuatan ini makruh hukumnya,

kecuali jika memang dibutuhkan.

Puasa tidak rusak gara-gara memakai

celak mata, hanya saja memakai celak mata

ketika puasa bukanlah tindakan yang utama

[menurut pendapat yang rajih). Puasa juga

tidak rusak gara-gara mencium, akan tetapi

ia makruh bagi orang yang bangkit berahinya

oleh ciuman. Puasa juga tidak rusak gara-

gara berpelukan dan bersentuhan kulit, atau

gara-gara keluar mani akibat berkhayal atau

memandang dengan disertai syahwat. Puasa

juga tidak batal gara-gara mengunyah permen

karet (yang tidak dicampuri apa pun) atau

mencicipi makanan, akan tetapi kedua hal ini
makruh, kecuali jika memang diperlukan. fuga
tidak batal gara-gara bersiwak tetapi ia mak-

ruh sesudah waktu zhuhur; kecuali jika ada

faktor yang menuntutnya [misalnya setelah

dia makan bawang merah karena lupa). Pua-

sa juga tidak batal gara-gara melampiaskan

kesenangan-kesenangan syahwat, baik yang

berupa benda-benda yang dipandang, yang

dicium aromanya, ataupun yang didengarkan;

hanya saia perbuatan ini makruh.

Madzhab Hamballzo4

Pembatalan puasa adakalanya mewajib-

kan qadha saja dan adakalanya mewajibkan
qadha dan kafarat.

Pertoma,perkara yang merusak puasa dan

mewajibkan qadha saja, antara lain:

1. Masuknya suatu benda lewat suatu lu-
bang ke rongga dalam tubuh atau otak

secara sengaja dan atas kehendak sendiri.

Sementara, orang itu ingat bahwa dirinya
sedang puasa meskipun dia tidak tahu

keharamannya, baik benda itu bergizi [se-
perti makan dan minum) maupun tidak
(seperti menelan kerikil atau dahak,

menghirup obat hirup lewat hidung, me-

nelan obat atau minyak yang sampai ke

203 Diriwayatkan oleh Bukhari. An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang berbunyi, "Rasulullah saw. dulu berbekam sementara beliau se-

dang berpuasa dan sedang ihram." Hadits ini menasakh hadits yang berbunfi, "Orang yang membekam dan yang dibekam batal
puasanya."

20 4 Al- Mug hnii {3 I t02- L27, 1-3S -L37 ), Kasy sya afu I Qina a' (2 / 3 62, 37 0 -38 l).
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tenggorokan atau otah suntikan pada

anus, dan menelan asap dengan sengaja)

karena benda itu masuk ke rongga dalam

tubuhnya atas kemauannya sendiri, maka

statusnya sama dengan makan. fadi, puasa

tidak batal gara-gara ada suatu benda

yang masuk secara tidak disengaja, atau

karena dia lupa, dalam keadaan tidul atau

dipaksa. Dalilnya adalah hadits, "Umatku

dimaafkan bila melakukan suatu kdsalqh-

an karena tidak sengaja, lupa, atau dipak-

sa orang lain." luga, hadits, "Barangsiapa

lupa sementara dia sedang puasa...." t.

2. Memakai celak mata yang dipastikan ma-

suk sampai ke tenggorokan, karena Nabi

saw. dulu menyuruh memakai ifsmid [art-
timonium, batu celak) yang dicampur
minyak misk ketika hendak tidur; tapi '

beliau bersabda, "Hendaknya orang yang

berpuasa menjauhinya."2os fuga, karena

mata merupakan lubang (saluran yang

tembus ke rongga dalam tubuhJ. Hanya

saja, ia bukan saluran yang biasa, sama

seperti saluran lewat hidung. fika tidak
pasti bahwa celak itu masuk sampai ke

tenggorokan, puasanya tidak batal ka-

rena tidak pasti terjadinya sesuatu yang

menafikan puasa.

3. Muntah dengan sengaja, dan muntahan
yang keluar berupa makanan, empedu,

dahak, darah, maupun lainnya, meskipun

sedikit. Dalilnya adalah hadits Abu Hurai-

rah, "Barangsiapa tidak bisa menahan

muntahan, maka dia tidak wajib meng-

qadha. Tetapi barangsiapa muntah de-

ngan sengaja, maka hendaknya dia meng-

qadha."2o6

4. Berbekam. Perbuatan ini membatalkan
puasa orang yang membekam dan yang

dibekam apabila keluar darah. Tetapi jika

tidak keluar darah, maka tidak batal pua-

sa mereka. Dalilnya adalah hadits, "Orang

yang membekam dan yang dibekam batal
puasanya."2o7

5. Mencium, onani, meraba, dan mencumbu

tanpa penetrasi di kemaluan, tapi dia

sampai keluar mani atau madzi. Begitu

pula memandang secara berulang-ulang,

sehingga dia keluar mani (tidak batal
puasanya kalau hanya keluar madzi). Se-

bab, dia melakukannya dengan sengaja,

sementara dia ingat kalau sedang puasa.

Ini mewajibkan qadha tanpa kafarat jika

puasanya adalah puasa wajib. Dalilnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Dawud dari Umar bahwa dia berkata,
"Suatu ketika aku terangsang sehingga

aku mencium padahal aku sedang berpua-

sa. Lantas aku melapor;'Wahai Rasulullah,

saya telah melakukan kesalahan besar.

Saya mencium istri padahal saya sedang

puasa!' Beliau bersabda, Apa pendapatmu
jika kamu berkumur dengan air dari be-

jana ketika kamu sedang berpuasa?'

Aku menjawab, 'Tidak apa-apa.' Beliau

bersabda, 'Lalu apa bedanya ini dengan

itu?"'
Dalam hadits ini, Rasulullah saw me-

ngumpamakan ciuman dengan berkumur

fkesamaannya: dua-duanya termasuk
pendahuluan batalnya puasa). Karena ji-
ka ciuman itu disertai dengan keluarnya

mani, maka batallah puasanya. Tetapi jika

tidah maka tidak batal puasanya. Jadi,

205 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Bukhari dalam Tarikh-nya dari hadits Abdurrahman bin Nu'man bin Sa'id bin Haudzah dari

ayahnya, dari kakeknya. Tapi, hadits ini lemah.

206 Diriwayatkan oleh lima perawi hadits. Kata at{irmidzi, "Hasan gharib." Hadits ini iuga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dan dia

berkata,s "Seluruh perawinya tsiqah."

207 Diriwayatkan dari Nabi saw. oleh sebelas orang sahabat, di antaranya Rafi'bin Khadil, yang haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad

dan at-Tirmidzi .Lihat Nailul Authaar (4/200).
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puasa tidak batal jika tidak keluar mani,

dengan dalil perkataan Aisyah, "Nabi

saw. dulu mencium istrinya ketika beliau
sedang puasa. Tetapi, beliau adalah orang
yang paling kuat dalam mengendalikan

nafsu berahinya."2os

Alasan batalnya puasa gara-gara me-

mandang secara berulang-ulang yang di-
sertai keluarnya mani adalah karena itu
merupakan ejakulasi yang diakibatkan
oleh perbuatan yang dinikmati, sementara
perbuatan itu bisa dihindari; maka ia mi-
rip dengan ejakulasi akibat meraba. Ada-

pun alasan tidak batalnya puasa gara-gara

memandang secara berulang-ulang yang

hanya disertai keluarnya madzi adalah,

karena tidak ada nash yang menyatakan

begitu. Di samping hal itu dikiaskan ke-

pada keluarnya mani, sebab hukum ke-

duanya berbeda.

6. Murtad, dengan dalil firman Allah Ta'ala,

@....6#|r#e(Air)
",.,jika engkau mempersekutukan

(Allah), niscaya akan hapusloh amolmu...."

(az-Zumar:65)

Mati. Ini membatalkan puasa hari kemati-
an orang yang berpuasa dalam puasa

nadzar dan kafarat. Maka, sebagian dari
harta warisannya harus dibayarkan untuk
memberi makan orang miskin.

felasnya kekeliruan dalam hal makan di
siang hari. fika dia makan atau minum
dalam keadaan ragu tentang terbenamnya
matahari, puasanya batal dan dia harus
mengqadha. Karena, aslinya adalah waktu
itu masih siang; atau dia makan atau mi-
num sambil menyangka waktunya masih

7.

B,

siang selama dia tidak pasti bahwa ma-

kan/minum itu dilakukannya setelah ter-
benamnya matahari. Karena, Allah meme-

rintahkan untuk menyempurnakan puasa

sampai malam, sedangkan orang ini tidak
menyempurnakannya. Atau dia makan

sambil menyangka bahwa waktunya su-

dah malam, tapi ternyata masih siang.

Karena, Allah memerintahkan untuk me-

nyempurnakan puasa, sedangkan dia ti-
dak menyempurnakannya. Dia juga harus

mengqadha, seandainya dia makan dan

sejenisnya dalam keadaan lupa, sehingga

dia mengira puasanya sudah batal, lantas

dia makan dan sejenisnya dengan sengaja.

Dia tidak harus mengqadha jika dia

makan dan sejenisnya, karena menyang-

ka matahari telah terbenam, dan keragu-

annya masih berlanjut serta kondisi se-

benarnya tidak jelas baginya, karena

menurut kondisi aslinya dia bebas dari
kesalahan. Atau jika dia makan dan ter-
bukti makannya itu terjadi pada waktu
malam, sebab dia telah menyempurnakan
puasanya.

Kedua, perkara yang mewajibkan qadha

dan kafarat sekaligus.

Hanya satu perkara, yaitu jimak pada

siang hari di bulan Ramadhan, tanpa ada uzur
sebelumnya [misalnya orang yang menderita
penyakit), di lubang kemaluan atau anus mi-

lik manusia atau lainnya [hewan, misalnya),

makhluk hidup maupun mati, keluar mani

maupun tidak.

Sama saja apakah jimak itu dilakukan
dengan sengaja, lupa, keliru, tidak tahu ke-

haramannya, atas kemauan sendiri atau di-
paksa, baik dia dipaksa dalam keadaan sadar

maupun tidur. Dalilnya adalah hadits Abu

208 Diriwayatkan oleh Bukhari.
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Hurairah yang muttafaq 'alaih mengenai ke-

wajiban membayar kafarat atas pelaku jimak.

Alasan disamakannya hukum orang yang lupa

dengan orang yang sengaja [menurut zahir

madzhab), orang yang dipaksa dengan orang

yang melakukannya atas kehendaksendiri, dan

orang tidur dengan orang yang sadar; adalah

karena waktu itu Nabi saw. tidak menanyai le-

laki Badui tersebut untuk mendapat informasi
yang mendetail.

Seandainya hukumnya berbeda untuk tiap
kondisi tersebut, tentu beliau menanyainya.

Sebab, tidak boleh menangguhkan penjelas-

an dari waktu dibutuhkannya penjelasan itu.

Pertanyaan pun diulangi dalam jawabannya,

seolah-olah beliau bersabda, 'Apabila kau

berjimak dalam puasa Ramadhan, bayarlah ka-

farat." Juga, karena ini adalah ibadah yang di-

haramkan jimak di dalamnya, maka sama saja

antara sengaja dan tidak, sama seperti haji.

Adapun alasan tiadanya pembedaan an-

tara keluar mani dan tidak adalah, karena itu
merupakan perbuatan yang disangka meng-

akibatkan keluarnya mani. Adapun keharusan

membayar kafarat dalam kasus pemaksaan

jimak adalah karena pemaksaan untuk ber-

setubuh tidak mungkin terjadi. Sebab, Ielaki

tidak bisa melakukan penetrasi kecuali jika

kemaluannya tegang, dan ketegangan itu tidak
akan terjadi kecuali akibat dorongan syahwat.

Maka dari itu, ia sama dengan orangyangtidak
dipaksa.

Alasan tiadanya pembedaan antaran lu-

bang kemaluan dan anus, milik lelaki maupun

wanita, adalah karena dia merusak puasa Ra-

madhan dengan jimak pada faraj Qubang kem-

aluan atau anus), maka wajib kafarat atasnya.

Adapun penetrasi pada lubang kelamin atau

anus hewan adalah karena itu adalah pene-

trasi pada lubang yang mewajibkan mandi

dan merusak puasa, maka ia sama dengan pe-

netrasi pada lubang kelamin wanita. Sama se-

perti laki-laki, puasa wanita menjadi batal gara-

gara jima[ karena jimak terhitung salah satu

jenis pembatal puasa. Maka, lelaki dan pe-

rempuan sama dalam hal itu, seperti halnya

dalam soal makan. Wanita harus membayar

kafarat jika dia disetubuhi tanpa ada uzun ka-

rena dia melanggar kesucian puasa Ramadhan

dengan jimak. Maka, dia harus membayar

kafarat seperti halnya lelaki. Dia tidak harus

membayar kafarat jika disetubuhi dengan

adanya uzu4 misalnya dalam keadaan tidur;
dipaksa, Iupa, atau tidak tahu keharamannya.

Karena, dalam kondisi ini dia punya uzur; tapi
puasanya batal lantaran hal itu, dan dia harus

mengqadha.

Akan tetapi jika seorang wanita yang se-

dang puasa memasukkan penis orang yang

sedang tidur; anak kecil, atau orang gila, pua-

sanya batal gara-gara iimak, dan dia wajib
mengqadha serta membayar kafarat, jika hal

itu terjadi pada siang hari di bulan Ramadhan.

fika dua orang wanita melakukan hu-

bungan lesbian-meskipun sampai mengalami

orgasme-atau lelaki yang dipotong penib-

nya mengalami ejakulasi gara-gara mengge-

sek daerah kemaluannya dengan kemaluan

wanita, puasanya batal. Karena jika puasa ter-
hitung batal gara-gara meraba yang disertai
keluarnya mani, maka lebih patut lagi dalam

contoh kasus hubungan lesbian ini. Tidak wa-

jib kafarat atas kedua wanita tersebut maupun

atas lelaki yang dipotong penisnya (menurut
pendapat yang paling shahih). Karena, hal ini
bukan perkara yang disebutkan dalam nash,

juga tidak semakna dengan perkara yang di-
sebutkan dalam nash, maka hukumnya tetap

pada hukum asalnya.

fika dia berjimak dalam dua hari di bulan

Ramadhan yang sama sementara dia belum

membayar kafarat untuk jimak yang pertama,

dia harus membayar dua kafarat. Sebab, puasa

tiap harinya adalah ibadah tersendiri, sama

dengan dua haji, juga sama dengan dua hari di

dua bulan Ramadhan. Adapun jika dia berjimak

Baglan 1: lbadah
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kemudian berjimak lagi dalam satu hari sebe-

Ium membayar kafarat untuk jimak yang per-

tama, dia hanya waiib membayar satu kafarat
saja; tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal

ini. fika dia beriimak lantas membayar kafarat,
kemudian dia berjimak lagi pada hari itu ju-
ga, dia harus membayar kafarat kedua. Sebab,

hal itu adalah persetubuhan yang haram. Dan

karena ia diulangi, maka kafaratnya pun harus
diulangi, sama seperti haji.

Kafarat harus dibayar jika setiap orang
yang harus menjauhi pembatal puasa melaku-
kan persetubuhan, misalnya orang yang baru
mengetahui bahwa hilal sudah terlihat setelah

terbit fajar; atau orang yang lupa berniat, atau

makan dengan sengaia, kemudian dia berse-

tubuh. Karena, dia melanggar kesucian waktu
dengan persetubuhan tersebut, di samping
karena kafarat itu wajib atas orang yang me-

neruskan persetubuhan.

Apabila fajar terbit sementara dia sedang

bersetubuh dan dia meneruskan persetubuh-

annya, dia wajib mengqadha dan membayar
kafarat. Karena, dia meninggalkan puasa Ra-

madhan dengan jimak yang membuatnya ber-
dosa karena kesucian puasa. Maka, hal itu ha-

rus ditebus dengan membayar kafarat, sama

seperti jika dia bersetubuh setelah terbit
fajar.

fika dia langsung mencabut kemaluannya
begitu fajar terbit, dia harus mengqadha dan

membayar kafarat. Sebab, pencabutan itu juga

terhitung jimak. fika fajar terbit sementara dia
sedang berjimak dan dia langsung mencabut
kemaluannya bersamaan dengan terbitnya
fajar kedua, dia harus mengqadha dan mem-

bayar kafarat. Sebab, dia pun menikmati pen-

cabutan itu sebagaimana dia menikmati saat

memas ukka n kemaluan nya.

fika dia berjimak sambil meyakini bahwa
waktunya masih malam tapi ternyata sudah

siang dan fajar ternyata sudah terbit, dia wa-
jib mengqadha dan membayar kafarat. Sebab,

tidak ada bedanya antara orang yang sengaja

dan orangyang keliru, sebagaimana telah kami

terangkan. fika ia berjimak pada awal siang

kemudian dia sakit atau menjadi gila, atau jika

dia wanita dan dia mengalami haid atau ni-
fas pada siang hari, maka kafarat tidak gugur,

karena itu adalah suatu makna yang terjadi
setelah wajibnya kafarat. Maka, hal itu tidak
menggugurkan kafarat tersebut, sama halnya

seperti perjalanan. Di samping itu, juga karena

dia merusak puasa wajib di bulan Ramadhan

dengan jimak yang sempurna. Maka, tang-

gungan kafarat sudah tetap di atas pundaknya,

sama seperti jika tidak terjadi uzur apa pun.

fika dia berjimak secara sengaja tanpa
penetrasi pada kemaluan dan ada airnya yang

keluar meskipun hanya madzi, puasanya batal,

tapi dia tidak wajib membayar kafarat, karena

itu bukan iimak. fika tidak ada airnya yang

keluar; puasanya tidak batal, sama seperti hu-

kum meraba dan mencium.

Tidak wajib membayar kafarat gara-gara

batalnya puasa di luar bulan Ramadhan, dan

hal ini disepakati mayoritas ulama, dengan

alasan bahwa dia berjimak di Iuar Ramadhan.

Maka, dia tidak harus membayar kafarat, sama

halnya jika dia berjimak dalam puasa kafarat.

Qadha berbeda dengan adaa' karena adaa'

itu ditentukan waktunya dalam masa yang di-
sucikan (dimuliakan). Sehingga, jimak dalam

masa tersebut terhitung sebagai pelanggaran

kesuciannya, berbeda dengan qadha.

Bagi orang yang punya nafsu seks besa[
yang khawatir penisnya atau buah pelirnya

atau kantung kencingnya pecah, dia boleh
berjimak dan harus mengqadha.Trpr, dia ti-
dak perlu membayar kafarat sebab dia ber-
ada dalam kondisi darurat, sama seperti hu-

kum memakan bangkai bagi orang yang be-

rada dalam kondisi darurat. fika syahwatnya

bangkit gara-gara selain jimak (seperti onani
dengan tangan, dengan tangan istrinya, atau
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dengan cara lain, misalnya dengan bergesek-

an paha), dia tidak boleh melakukan persetu-

buhan, sama seperti penyergap yang dapat di-
usir dengan cara yang ringan, tidak boleh kita
mengusirnya dengan cara yang berat/keras.

Hukum orang sakit yang mendapat man-
faat dengan jimak dalam sakitnya, sama de-

ngan hukum orang yang khawatir kemaluan-
nya pecah dalam hal bolehnya melakukan
persetubuhan. '

Dalam kondisi darurat untuk menyetu-
buhi wanita yang sedang haid atau wanita
balig yang sedang berpuasa, menyetirbuhi
wanita yang sedang berpuasa lebih utama
ketimbang menyetubuhi wanita yang hai{,
karena keharaman menyetubuhi wanita yang

haid dinyatakan oleh nash Al-Qur'an. fika sang'
istri belum balig, suaminya wajib menghindari
persetubuhan dengan wanita yang sedang'
haid, karena persetubuhan dapat dilakukan-
nya dengan istrinya yang tidak terlarang un-
tuk disetubuhi. fadi, hendaknya dia menyetu-
buhi istrinya yang masih kecil, demikian pula

menyetubuhi istrinya yang gila [daripada
menyetubuhi istrinya yang sedang haid).

fika tidak mungkin bagi orang yang ber-
nafsu besar untuk mengqadha puasa lantaran
nafsunya terus bergejolak, maka statusnya

seperti orang tua renta yang tidak mampu

berpuasa. Dia harus memberi makan seorang

miskin untuk setiap hari puasa. Tidak wajib
mengqadha kecuali dengan adanya uzur yang

biasa, seperti sakit atau perjalanan.

Perkara yang tidak merusak puasa

Puasa tidak batal gara-gara hal-hal beri-
kut ini.

1. Seiuatu yang tidak mungkin untuk dihin-
dari, misalnya menelan air liur, debu ja-

lan, ayakan tepun& tetesan pada uretra
meskipun sampai masuk ke kandung
kemih, sebab di sana tidak ada lubang.

Demikian pula jika dia mengumpulkan
air liur kemudian menelannya dengan

sengaja, puasanya tidak batal. Karena,

air liur tersebut mencapai rongga dalam

tubuhnya dari sumbernya (mulutnya). fi-
ka air liurnya telah keluar ke pakaiannya

atau di antara jari jemarinya atau di an-

tara kedua bibirnya kemudian air liur
itu kembali lagi dan ditelannya, atau dia

menelan air liur orang lain, maka puasanya

batal. Karena, dia menelannya dari selain

mulutnya, sehingga ia sama saja dengan

menelan benda selain air liur. Puasanya

tidak batal gara-gara meludahkan dahak

tanpa sengaja dari kerongkongan tempat
keluarnya huruf haa'. fika dia menelan da-

hak tersebut, puasanya batal.

Berkumur dan menghirup air dengan hi-
dung [tidak ada perbedaan pendapat da-

lam hal ini), baik hal itu dilakukan ketika
bersuci maupun pada waktu yang lain,
baik hal itu dilakukan secara mendalam
maupun lebih dari tiga kali. Dalilnya ada-

lah hadits Umar terdahulu tentang cium-
an, di mana ciuman dikiaskan kepada ber-
kumur. Akan tetapi makruh berkumur
untuk main-main, karena kepanasan, atau

karena haus.

Mengunyah permen karet, yaitu yang ti-
dak dapat terurai menjadi bagian-bagi-
an kecil; permen yang tetap utuh dan se-

makin ulet setiap kali dikunyah. Makruh
mengunyahnya, tapi tidak haram, karena
permen ini mengakumulasi air liur dan

mengakibatkan rasa haus.

Mencium, meraba, bergesekan paha, dan

sejenisnya tanpa mengalami ejakulasi.

fika dia mengalami ejakulasi, puasanya

batal, tapi tidak ada kafarat atasnya kare-
na perbuatan itu bukan jimak.

Keluarnya madzi gara-gara memandang

berulang-ulang, sebab tidak ada nash ten-

2.

3.

4.

5.
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tang itu. fuga, keluarnya mani gara-gara

memandang yang tidak diulang-ulang.
Sebab, tidak mungkin menghindari pan-

dangan pertama. Puasa juga tidak rusak
gara-gara pandangan yang berulang-

ulang tanpa diiringi dengan keluarnya

mani. Puasa tidak batal jika dia berkhayal
sehingga keluar mani atau madzi, sebab

Rasulullah saw. bersabda,

"Umatku dimaafkan atas perkara yang

terdetik dalam hatinya selama perkara itu
belum dilaksanakan atau dinyatakan.'zie

Puasa juga tidak batal jika keluarnya

mani itu terjadi gara-gara khayalan yang

timbul di luar kemauan sendiri (yakni dia

tidak membangkitkan khayalan itu), atau

terjadi akibat mimpi atau maninya keluar
tanpa didahului oleh bangkitnya syahwat

[misalnya orang yang keluar maninya ka-

rena penyakit atau karena dia terjatuh
dari tempat yang tinggi), atau maninya

keluar akibat gejolak syahwat tanpa ia

sentuh penisnya dengan tangannya, atau

maninya keluar di siang hari akibat per-

setubuhan di malam hari. Sebab, dia tidak
menyebabkan keluarnya mani itu di siang

hari, atau maninya keluar di malam hari
akibat percumbuan di siang hari.

6. Fashd [mengeluarkan darah dari pembu-

luh darah) dan mimisan [keluarnya da-

rah dari hidung). Begitu pula orang ber-

puasa yang melukai dirinya sendiri atau

melukai orang lain dengan izin orang

itu, sementara alat yang dipakai tidak
sampai tembus ke rongga dalam tubuh-

nya, meskipun luka itu sebagai ganti be-

kam. Sebab, tidak ada nash tentang itu
sementara qiyas tidak cocok.

Masuknya sesuatu ke rongga dalam tu-
buh tanpa disengaja, misalnya dia melaku-

kannya karena lupa, dipaksa, atau dalam

keadaan tidur. Sebab, orang yang tidur
tidak memiliki kesengajaan, disamping

karena dalam hadits terdahulu dinyata-

kan, "Barangsiapa makan atau minum ka-

rena lupa bahwa dirinya sedang berpuasa,

maka hendaknya dia menyempurnakan
puasanya. Sebab, itu berarti Allah mem-

berinya makan dan minum." Orang yang

melihat pelaksana puasa hendak makan

atau minum karena lupa atau tidak tahu

keharamannya harus memberitahunya, sa-

ma seperti wajibnya memberi tahu orang
yang tidur apabila waktu shalat tinggal

sedikit.

Ragu tentang terbitnya fajar; yakni orang
yang masih makan, minum, atau berjimak
karena ia ragu tentang terbitnya fajar dan

keraguannya itu masih berlanjut, karena

aslinya adalah waktu itu masih malam. Ini
juga didasarkan atas zahir firman Allah,

frltti;l Xi:{iiE\j; ji6t;t3
'&A o"-lt:.; ia$ylt;w..n

"... Makan dan minumlah hingga jelas

bagimu (perbedaan) antara benang putih

7.

". ?<r ii

8.

209 Diriwayatkan oleh enam penyusun kitab hadits dari Abu Hurairah. Ath-Thabrani meriwayatkan dari Imran bin Hushain dengan

lafal,

:,Y- ii " ;s3 P c |ii :, t; * ;;i't .13* :;" i,1

"sesungguhnya Allah mengampuni umatku atas perkara yang tebersit di dalam hati mereka selama mereka belum menyatakan

atau mengamalkan perkara tersebut." Hadits ini shahih. Lihatal-Jaami'ush Shaghiir (l/68).

/:>. Baglan 1: lbadsh

q\ JP\..r2
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dan benang hitam, yoitu fajar...." (al-Baqa-
rah: 187)

Akan tetapi, puasanya batal dan harus

diqadha jika dia masih makan karena

mengira bahwa fajar belum terbit padahal

sudah terbit, atau dia sudah berbuka ka-

rena mengira bahwa matahari telah ter-
benam padahal belum. Sebab, hal itu bisa

dihindari. '

9. Muntah yang tidak dapat ditahan. Orang

yang tidak dapat menahan keluhrnya

muntahan tidak wajib menebus ,pi prn,
berbeda dengan orang yang sengaja me-

ngeluarkan muntahan, yang mana dia

wajib mengqadha.

10. Bersiwak sepanjang siang dan tidak man-

di junub. Akan tetapi, disunnahkan mandi
pada malam hari sebelum terbitnya fajar

kedua bagi setiap orang yang harus mandi,

entah karena junub, haid, atau nifas yang

telah berhenti pendarahannya. Demikian
pula orang kafir yang masuk Islam, demi

menghindari perbedaan pendapat pihak
yang mewajibkannya.

11. Memakai celak mata jika dia tidak me-

rasakan rasa celak itu di tenggorokannya.

Begitu pula melumuri telapak kaki de-

ngan daun pacar meskipun dia merasakan

rasanya di tenggorokan.

12. Wanita memasukkan jarinya atau benda

lain ke dalam kemaluannya meskipun
yang dimasukkan itu basah.

Kesimpulan pendapat berbagai madzhab

tentang poin-poin terpenting dari pemba-

hasan di atas adalah: fimak pada siang hari di
bulan Ramadhan mewajibkan qadha dan ka-

farat, serta wajib menjauhi perkara pembatal

puasa pada sisa siang. Demikian pula makan

dan minum yang disengaja menurut madzhab

Hanafi dan Maliki fmadzhab lainnya berbeda
pendapat) dengan dalil qiyas kepada jimak

karena ada sisi persamaannya, yaitu melang-

gar kesucian bulan.

Semua madzhab sepakat bahwa puasa

menjadi batal gara-gara muntah yang dise-

ngaja atau gara-gara sengaja menelan segala

benda yang mencapai rongga dalam tubuh,

baik benda itu bergizi maupun tidak. Semua

sepakat bahwa puasa tidak batal gara-gara

fashd, sebagaimana tidak batal pula gara-gara

makan dan sejenisnya karena lupa (menurut
jumhur), tapi menurut madzhab Maliki hal itu
membatalkan puasa.

Puasa tidak batal gara-gara makan karena

dipaksa, menurut madzhab Syafi'i dan Ham-

bali. Tetapi menurut madzhab Maliki dan Ha-

nafi, puasanya batal. Menurut madzhab Ham-

bali, puasa tidak batal gara-gara masuknya air
berkumur secara tidak sengaja. Tapi menu-

rut madzhab Maliki, puasa menjadi batal.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i, puasa

menjadi batal jika dia berkumur secara men-

dalam, untuk main-main, untuk mendinginkan
badan, atau dia melakukannya lebih dari tiga

kali.

Puasa tidak batal gara-gara memakai celak

mata menurut madzhab Syafi'i dan Hanafi, tapi
batal menurut madzhab Maliki dan Hambali,
jika orang itu merasakan rasa celak tersebut
di tenggorokannya. Menurut jumhu4 puasa ti-
dak batal gara-gara suntikan pada uretra; tapi
menurut madzhab Syafi'i hal itu membatalkan
puasa. Puasa tidak batal, menurut jumhu4

gara-gara mengorek telinga dengan kayu atau

gara-gara memasukkan kayu ke dalam telinga;
sedangkan menurut madzhab Syafi'i puasanya

batal.

fumhur berpendapat bahwa bekam tidak
membatalkan puasa, tapi hukumnya makruh.

Sedangkan madzhab Hambali, memandang

bahwa itu membatalkan puasa. Madzhab Ha-

nafi dan Syafi'i berpendapat bahwa puasa ti-
dak batal gara-gara keluarnya madzi, sedang-
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kan madzhab Maliki dan Hambali meman-

dang bahwa puasa batal jika keluarnya madzi

itu akibat mencium atau bercumbu tanpa
penetrasi pada kemaluan. Adapun keluarnya

madzi akibat memandang berulang-ulang ti-
dak membatalkan puasa menurut madzhab

Hambali, sedangkan madzhab Maliki berpen-

dapatbahwa puasa menjadi batal gara-gara hal

itu atau gara-gara berkhayal yang lama atau

yang menjadi kebiasaan.

Kafarat saling tumpang tindih. fadi, yang

wajib hanya satu kafarat meskipun faktor
pembatal puasa itu dilakukan berulang kali
dalam beberapa hari; ini menurut madzhab

Hanafi. Sedangkan menurut jumhur [madz-
hab Syafi'i, Hambali, dan Maliki), kafarat

bisa menjadi banyak sesuai dengan jumlah

pembatalan puasa dalam hari-hari yang ber-

beda.

8. QADHA, KAFARAT, DAN F'DYAH PUASA

a. Qadha Puasa

Peftama: Hal-Hal yang Te*alt dengan

Pembatalan Puasa
Madzhab Maliki mengatakan, ada tujuh

perkara yang terjadi akibat pembatalan puasa,

yaitu qadha, kafarat besax, kafarat kecil (yakni

fidyah), imsak [menjauhi pembatal puasa),

terputusnya keberlanjutan, sanksi, dan terpu-
tusnya niat.2lo

Kedua: Hukum Qadha
Para fuqaha sepakat bahwa wajib mengqa-

dha atas orang yang batal puasanya sehari

atau lebih di bulan Ramadhan, baik karena

ada uzur (seperti sakit, perjalanan, haid, dan

sejenisnya) maupun tanpa ada uzur [misalnya
karena tidak berniat, dengan sengaja maupun

karena lupa).211 Dalilnya adalah firman Allah,

"... Maka barangsiapa di antara kamu sakit

atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),

maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang

dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang

Iain...." (al-Baqarah: 184, 185)

Aisyah berkata dalam hadits terdahulu,
"Pada zaman Rasulullah saw. kami [kaum
wanita) mengalami haid dan kami diperin-
tahkan mengqadha puasa."

Orang yang membatalkan puasa tanpa

ada uzur terhitung berdosa, sebab Rasulullah

saw. bersabda,

\) G) i, b ,tW, b C';')"i A,/
Z* Lt:#;i' ;* ^a I ,ry
'no*ngrio'p, nOrU U"rproro sehari aiUu-

lan Ramadhan tanpa ada rukhshahzLz maupun

sakit, maka puasa sepanjang masa tidak da-

pat menebusnya meskipun dia benar-benar

menjalaninya.'213

Puasa yang wajib diqadha adalah puasa

Ramadhan, puasa kafarat, dan puasa nadzar;

serta puasa sunnah yang sudah dimulai [me-
nurut madzhab Hanafi dan Maliki). Hanya saja,

madzhab Maliki mewajibkan qadha atas orang

yang sengaja membatalkan puasa sunnahnya.

Adapun orang yang melakukan perkara pem-

batal puasa karena lupa, boleh meneruskan

210 Al -Qawa a n i inul Fiqhiyyah (hlm. 122- 125)
2L1 Fathul Qadiir (2/8O-Bl'), Bidaayatul Mujtahid (l/288), asy-Syarhush Shaghiir (L/703), Mughnil Muhtaaj $/a37), Kasyqtaaful Qi'

naa' (t/389), al-Mughnii 13 /t35).
212 Rukhshah dalam suatu perkara artinya keringanan dalam perkara itu. Yang dimaksud di sini adalah kebolehan akibat adanya uzur,

seperti perialanan dalam suatu ibadah, atau suatu sebab yang membuatnya boleh tidak berpuasa.

213 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (ini adalah lafalnya), Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Maiah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan

al-Baihaqi dari hadits Abu Hurairah. Lihat at-Targhiib wat:Tarhiib (2/108).
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puasanya, tanpa ada kewajiban mengqadha

atasnya, dan ini adalah ijma'. fika dia mem-

batalkan puasa sunnahnya karena ada uzu4,

dia tidak wajib mengqadha.

Waktu Qadha
Waktu untuk mengqadha puasa Rama-

dhan adalah setelah habisnya bulan itu sam-

pai datangnya bulan Ramadhan berikutnya.
Disunnahkan menyegerakan qadha, agar ce-

pat bebas tanggungannya dan gugur kewa-
jibannya. Wajib berazam untuk mengqadha

setiap ibadah apabila dia tidak mengerjakan-
nya dengan segera. Qadha harus dilaksanakan
segera apabila jarak dari Ramadhan berikut-
nya tinggal sejumlah hari yang ketinggalan
puasanya di Ramadhan sebelumnya.

Madzhab Syafi'i memandang wajib me-

laksanakan qadha dengan segera apabila pem-

batalan puasa di bulan Ramadhan itu terjadi
tanpa ada uzur syar'i. Bagi orang yang punya

tanggungan qadha puasa Ramadhan, makruh
berpuasa sunnah. fika seseorang menunda

pelaksanaan qadha sampai datangnya bulan
Ramadhan berikutnya, jumhur berpendapat
bahwa sesudah menjalani puasa Ramadhan

yang baru datang itu, dia wajib mengqadha

puasa Ramadhan tahun sebelumnya dan wa-
jib membayar kafarat (fidyah). Sedangkan

madzhab Hanafi, berpendapat bahwa tidak
ada kewajiban membayar fidyah atasnya, baik
penundaan qadha itu terjadi karena ada uzur
maupun tanpa uzur. Menurut madzhab Syafi'i,

fidyah berulang-ulang seiring pergantian ta-

hun.

Akan tetapi, tidak sah melakukan qadha

pada hari-hari yang terlarang untuk diisi pua-

sa (misalnya hari-hari Id), pada waktu yang

sudah dinadzarkan untuk diisi puasa (misal-

nya hari-hari pertama bulan Dzulhijjah), mau-

pun pada hari-hari bulan Ramadhan tahun ini.
Sebab, bulan yang sekarang dikhususkan un-

tuk adaa', maka ia tidak dapat menerima pua-

sa yang lain. Sah menjalani qadha pada hari
syakk, karena sah pula menjalani puasa sun-

nah pada hari itu, sebagaimana telah dijelas-
kan sebelumnya.

Qadha mesti sesuai dengan jumlah hari-
nya. fika bulan Ramadhan itu terdiri atas 29

hari, wajib mengqadha puasa sebanyak itu
saja pada bulan yang lain.

Qadha Secara Berturut-turut
Mayoritas fuqaha2la sepakat bahwa di-

sunnahkan menunaikan qadha secara bertu-
rut-turut [berkelanjutan). Akan tetapi, qadha

puasa Ramadhan tidak disyaratkan harus ber-
turut-turut maupun segera. Terserah orangnya

mau melaksanakannya secara terpisah-pisah
atau berturut-turut, sebab nash Al-Qur'an
yang mewajibkan qadha bersifat mutlak (tan-
pa menyebut syarat/kriteria tertentu). Kecuali
jika bulan Sya'ban tahun berikutnya hanya

tersisa sejumlah hari yang hanya cukup untuk
menjalani qadha, maka qadha harus dilaksa-
nakan secara berturut-turut, sebab waktunya
sempit, sama seperti hukum adaa'Ramadhan

bagi orang yang tidak punya uzur.

Dalil tidak wajibnya berturut-turut adalah

zahir firman Allah,

@ 7$us,'4...
",maka (wajib mengganti) sebanyak hari

(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari
yang lain...." (al-Baqarah: 184. 185)

214 Fathul Qadiir (2/Bl), al-Luboab (l/l7l), Maraaqil Falaah (hlm. 116), Bidaayatul Mujtahid (L/289), Mughnil Muhtaaj $/aail, al-
Hadhramiyyah (hlm. 113), Kaqysyaaful Qinaa'(2/388-389), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 121), al-Mughnii (3/150).



IsrAM IrLrD 3

Ayat ini hanya mewajibkan jumlah hari

yang sama, tidak mewaiibkan berturut-turut.

Madzhab Zhahiri dan Hasan Bashri men-

syaratkan berturut-turut, dengan dalil perka-

taan Aisyah, "semula ayat itu turun begini:

maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak

hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang

lain secara berturut-turut, kemudian ungkap-

an secara berturut-turut itu dihapus."

Wali Berpuasa Qadha Atas Nama

Kerabatnya yang Mati
Bagi orang yang mati dengan memiliki

tanggungan puasa Ramadhan ada dua kon-

disi:21s

Pertama, dia mati sebelum memungkin-

kan untuk berpuasa, entah karena sempit-

nya waktu atau karena adanya uzur (seperti

sakit, perjalanan, atau tidak mampu berpua-

sa). Dalam kondisi demikian, dia tidak wajib

menebus apa pun, menurut mayoritas ulama'

Sebab, dia tidak melakukan kelalaian; juga ti-
dak berdosa karena itu adalah kewaiiban yang

tidak sempat ditunaikannya karena dia kebu-

ru mati. Maka, hukumnya gugur tanpa harus

diganti amalan lain, sama seperti haji' Berda-

sarkan hal ini, jika orang sakit atau musafir

mati sementara keduanya masih dalam kon-

disi mereka, mereka tidak harus mengqadha.

Kedua, dia mati setelah memungkinkan

untuk mengqadha. Dalam kondisi ini, walinya

tidak berpuasa atas namanya, yakni puasanya

tidak wajib menurut mayoritas fuqaha, tidak

sah menurut pendapat baru dalam madzhab

Syafi'i. Karena, hal itu adalah ibadah badaniah

mahdhah yang wajib berdasarkan dalil syara'.

Maka, ia tidak dapat diwakilkan semasa ma-

sih hidup maupun sesudah mati, sama seperti

shalat. Dalil lainnya adalah hadits,

$L
"seseorang tidak boleh menunaikan iOrrr,

otos nama orang lain,iuga tidakboleh berpuasa

atqs nama orang lain. Tetapi, hendaknya di-

bayarkan makanan sebanyak satu mudd gan'

dum untuk setiap harinYa.'416

Menurut madzhab Hambali, wali disun-

nahkan berpuasa atas nama kerabatnya yang

mati, sebab yang demikian itu lebih ihtiyath

untuk terbebasnya tanggungan si mayit.

Apakah Waiib Memberi Makan Atas Nama

si Mayit dari Harta Peninggalannya?

Madzhab Hanafi dan Maliki berkata, jika

dia telah berwasiat agar dibayarkan makan-

an dari harta peninggalannya, walinya harus

mengeluarkan makanan atas namanya un-

tuk seorang miskin sebanyak setengah sha'217

kurma atau gandum untuk setiap harinya, se-

bab dia tidak mampu menjalani adaa'puasa di

akhir hayatnya, maka statusnya sama dengan

orang tua renta; tapi dia harus memberi wa-

siat.

Sedangkan madzhab Syafi'i [pendapat
yang baru) dan madzhab Hambali (pendapat

yang raiih) berkata, yang wajib adalah mem-

.', o2 o.i l.t'.
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'z

itEJ iL {A:$ fi

2tS At-Lubaab(tlt7O),FathulQadiir(2/83-BS),BidaayatutMujtahid(l/290),MughnilMuhtaai$/a38-a3\,al-Mughnii(3/L42'143),
Kasysyaaful Qinaa, (2/360), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 121), al-Muhadzdzab (l/LB7).

216 Kata al-Hafizh az-zaila,itentang hadits ini, "Riwayat yang marfu' adalah gharib." Hadits ini iuga diriwayatkan secara mauquf dari

lbnu Abbas dan Ibnu Umar. Yang marfu' diriwayatkan oleh an-Nasa'i, sedangkan yang mauquf diriwayatkan oleh Abdurrazzaq

dalam Mushannal-nya. Lihat Nashbur Raayah (2/463).

2 17 Satu sha' sama dengan empat mudd, atau sama dengan 2751 gram.
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berikan makanan atas namanya sebanyak satu

mudd218 kepada setiap orang miskin untuk
setiap harinya, dengan dalil hadits di atas, di
samping dalil perkataan Aisyah, "Diberikan

makanan atas namanya dalam qadha puasa

Ramadhan, tidak dijalani puasa atas nama-

nya."zle fuga, dalil hadits Ibnu Umac

Adapun Ibnu Abbas, al-Laits, Abu Ubaid,

dan Abu Tsaur mengkhususkan hal itu pada

puasa nadzar.

b. Kafarat

Di sini akan dibahas mengenai perkara
yang mewajibkan kafarat, hukumnya, dalilnya,
macam-macamnya, dan bertambah banyak-

nya.2',2

Perkara yang Mewal ibkannya
Yaitu pembatalan puasa Ramadhan secara

sengaja dan atas kehendak sendiri, karena itu
berarti melanggar kesucian puasa tanpa ada

uzur yang membolehkan untuk berbuka. fadi,
tidak ada kafarat atas orang yang membatalkan
puasa dalam qadha puasa Ramadhan menu-

rut jumhur; juga tidak ada kafarat atas orang

. yang lupa maupun dipaksa; tidak wajib ka-

farat lantaran berciuman, juga tidak wajib atas

wanita yang haid atau nifas, orang gila, serta

orang pingsan. Karena, batalnya puasa mereka
bukan terjadi akibat ulah mereka. fuga, tidak
wajib kafarat atas orang sakit, musafir; orang
yang sangat kelaparan atau kehausan, dan

wanita yang hamil sebab mereka punya uzur;
juga tidak ada kafarat atas orang yang murtad
sebab dia melanggar kesucian Islam, bukan
hanya kesucian puasa.

Sebelumnya telah dibahas kondisi-kondisi
yang mewajibkan kafarat menurut berbagai

madzhab; yang terpenting adalah jimak [ini
disepakati semua madzhab) dan membatalkan
puasa secara sengaja dengan makan dan se-

jenisnya [menurut madzhab Hanafi dan Ma-

riki).

VrF,.2

"Barangsiapa meninggal sementara Hia

punyq tanggungan puasa sebulan, maka hen-

daknya diberikan makanon atos namonya

kepada sotu orang miskin untuk setiap hari-
nya.'o"

Sementara itu para perawi hadits, sejum-

lah ahli hadits madzhab Syafi'i, Abu Tsaur,

al-Auza'i, madzhab Zhahiri, dan lain-lain me-

mandang bahwa wali berpuasa atas nama

kerabatnya yang mati dalam keadaan punya

tanggungan puasa, apa pun puasa itu, baik
puasa Ramadhan maupun nadzar. Menurut
pendapat yang paling rajih, wali adalah setiap

kerabat. Dalil mereka adalah sejumlah hadits
yang shahih, antara lain hadits Aisyah yang

muttafaq'alaih, bahwa Rasulullah saw pernah

bersabda,

)g,z toz z, z i,. oi., 2,. cz

4) e lV lV a)-e 1 c>u ;,a
"Borongriopa mati data* krodoo, punya

tanggungan puasa, maka hendaknya walinya
b erp u a s a atas n ameny 0.'227

2tB

2t9
220
221

222

Satu mudd sama dengan 1 1/3 rithl dengan ukuran rithl Baghdad; sedangkan dengan takaran Mesir sama dengan satu qadah
(gelas besar); atau sama dengan 675 gram.

Kata Imam asy-Syaukani tentang riwayat ini, "Sangat lemah."

Diriwayatkan oleh Ibnu Malah.

N ailul Authaar (4 / 235 -237 ).
Ad-Durrul Mukhtaar (2/l5O-l5L), Maraaqil Faloah [hlm. LlZ), al-Badaa'i' (2/89-90), asy-Syarhush Shaghiir {l/706-715),
Bidoayatul Mujtahid (l/289-297), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 122-l2a), Mughnil Muhtaaj (l/444), al-Muhadzdzab (l/184),
al- M ug hn i i (3 / 125 - r34), Kasysyaaful Qinaa' (2 / 381-382).
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HuRumnya

Hukum kafarat adalah wajib akibat batal-

nya puasa Ramadhan saja, bukan puasa yang

lainnya, jika dia membatalkan puasa Rama-

dhannya [menurut madzhab Hanafi dan Mali-

ki) sambil melanggar kesuciannya [yakni tidak
peduli dengan kesuciannya); dengan kata lain

dia sengaja membatalkan puasanya atas ke-

mauan sendiri, tanpa ada takwil yang dekat-
sebagaimana diungkapkan oleh madzhab Ma-

liki-(sehingga tidak termasuk dalam kategori

ini orang yang lupa, orang yang tidak tahu, dan

orang yang punya takwil yang dekat; mereka

tidak wajib membayar kafarat, sebagaimana

telah saya jelaskan), dan batalnya puasa itu
akibat jimak dan sejenisnya, juga akibat makan

dan sejenisnya menurut madzhab Hanafi dan

Maliki. Untuk wajibnya kafarat ini, madzhab

Syafi'i menetapkan syarat bahwa pelaku jimak

itu dalam keadaan ingat bahwa dirinya sedang

puasa, tahu keharamannya, tidak bermaksud

mengambil rukhshah perjalanan atau sakit.

f adi, orang yang berjimak karena lupa atau

tidak tahu keharamannya, atau dia merusak

puasa selain puasa Ramadhan, dia membatal-

kan puasanya secara sengaja dengan melaku-

kan perbuatan selain jimah atau dia adalah

musafil maka tidak ada kafarat atasnya, me-

lainkan dia hanya wajib mengqadha saia.

Dalll Waiibnya Kafarat
Yaitu hadits Abu Hurairah bahwa seorang

lelaki menghadap Nabi saw lalu berkata, "Cela-

ka diri saya, wahai Rasulullah!" Beliau berta-

nya,'Apa yang mencelakaimu?" Dia menielas-

kan, "Saya telah menyetubuhi istri saya di

bulan Ramadhan." Beliau bertanya, 'Apakah

kau bisa memerdekakan seorang budak?" Dia

menjawab, "Tidak." Beliau bertanya, 'Apakah

kau sanggup berpuasa dua bulan berturut-tu'

rut?" Dia menyahut, "Tidak." Beliau bertanya,

'Apakah kau bisa memberi makan enam puluh

orang miskin?" Dia menjawab, "Tidak bisa."

Selanjutnya orang itu duduk. Selang beberapa

saat kemudian ada orang yang memberikan

satu'araq223 (sekeraniang) kurma kepada Nabi

saw, lantas beliau bersabda, "Sedekahkan ini,"

Orang itu bertanya, 'Apakah saya sedekah-

kan kepada orang yang lebih miskin daripada

kami? Sesungguhnya di Madinah tidak ada

keluarga yang lebih membutuhkan kurma ini

daripada kami!" Nabi saw. pun tertawa hing-

ga gigi geraham beliau kelihatan, Ialu beliau

bersabda, "Pergilah, dan berikan kurma ini
kep ad a keluarg amu.'224

Dalam lafal riwayat Ibnu Majah, Nabi saw.

bersabda kepada orang itu, "Merdekakanlah

budak." Orang itu menjawab, "Saya tidak sang-

gup." Beliau bersabda, "Berpuasalah selama

dua bulan berturut-turut." Diamenjawab, "Saya

tidak mampu." Beliau bersabda lagi, "Berikan

makanon kepada enam puluh orang miskin."

Dalam salah satu lafal riwayat Ibnu Majah dan

Abu Dawud ada ungkapan, "Dan berpuasalah

sehari sebagai gantinya."

Ibnu Taimiyah [sang kakek) berkata,

"Hadits ini mengandung petunjuk kuat akan

keharusan mengerjakan salah satu dari tiga

pilihan itu secara berurutan." Zahir lafal riwa-
yat ad-Daraquthni menunjukkan bahwa sang

223 'Araqartinya keraniang, bisa menampung 15 sha'. Dalam riwayat ath-Thabrani dalam al'Mu'jamul Ausath disebutkan bahwa seke-

raniang kurma yang dibawa kepada Nabi saw. itu berukuran 20 sha', lalu beliau bersabda, "Bersedekahlah.dengan ini."

224 Diriwayatlan oleh jamaah dari Abu Hurairah. Lihat Nailul Authaar (4/214). Kata Imam asy-syaukani, hadits ini meniadi dalil

bahwa kafarat bisa gugur lantaran kondisi miskin, karena sudah disepakati oleh semua ulama bahwa kafarat tidak boleh dibayar-

kan kepada diri sendiri maupun keluarganya. Sementara, Nabi saw. tidak menjelaskan bahwa kafarat tersebut masih berada dalam

tanggungan orang itu sampai dia punya kelapangan rezeki. Ini adalah salah satu dari dua pendapat Imam Syafi'i, dan pendapat

inilah yang dipilih oleh lsa bin Dinar dari madzhab Maliki. Adapun menurut jumhuc kafarat tidak gugur lantaran kondisi miskin.

Menurut mereka, dalam hadits ini tidak ada petunluk tentang gugurnya kafarat bagi orang miskin, iustru di dalamnya ada petun-

juk bahwa kafarat itu masih tetap berada dalam tanggungannya. Sedangkan kurma yang diizinkan oleh Nabi saw. untuk diberikan

kepada keluarga orang itu, bukanlah terhitung sebagai kafarat. Silakan lihat Na ilul Authaar (4/2t6).
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istri saat itu disetubuhi oleh suaminya dengan
paksa.

Di samping kewajiban membayar kafarat,
wajib pula mengqadha puasa yang batal. Wa-
jib mengqadha atas istri yang disetubuhi jika

tidak wajib kafarat atas dirinya.

MacamMacam Kafarat
Kafarat ada tiga, yaitu memerdekakan

hamba sahaya, berpuasa, dan memberi makan

orang miskin, sama seperti kafarat zhihar dan

kafarat pembunuhan tidak sengaja dalam hal

wajibnya berurutan (menurut jumhur). fika
dia tidak sanggup memerdekakan budak

fmisalnya karena tidak ada budak), dia ha-

rus berpuasa selama dua bulan berturut-tu-
rut. fika tidak sanggup berpuasa dua bulan,

dia harus memberi makan enam puluh orang
miskin. Adapun menurut madzhab Maliki,
memberi makan adalah pilihan yang paling

afdhal; dan mereka berpendapat bahwa ka-

farat itu boleh dipilih salah satunya, tidak ha-

rus berurutan.22s

Imam asy-Syaukani berkata, hadits Abu
Hurairah menunjukkan bahwa sah melaksa-

nakan kafarat dengan salah satu dari tiga
perkara itu. Zahir hadits ini juga menunjukkan
bahwa kafarat dengan ketiga perkara itu ha-

rus dipilih secara berurutan. Imam Baidhawi
berkata, alasannya, karena ketiga pilihan itu
dihubungkan satu sama lain dengan huruf fa'.

Imam asy-Syaukani menambahkan, riwayat
yang berbeda-beda dari hadits ini menujukan
kehaiusan memilih salah satunya secara ber-
urutan, di samping menunjukkan bolehnya
memilih salah satunya secara bebas. fumlah
perawi yang menyebutkan keharusan memi-
lih secara berurutan lebih banyah dan dalam
riwayat mereka-lah adanya tambahan itu.226

fadi, dalil madzhab Maliki adalah mengamal-

Asy-Syarhush Shag hiir (l / 7 t3).
N ailul Authaar (4 /215).

kan riwayat lain yang menyebutkan bolehnya
memilih secara bebas.

Kesimpulan: kafarat harus dipilih secara

berurutan menurut jumhur; sedangkan menu-

rut madzhab Maliki, kafarat itu wajib hukum-
nya tapi boleh dipilih salah satu dari ketiga
perkara itu secara bebas, entah dipilih mem-

beri makan enam puluh orang miskin (dan ini-
lah yang paling afdhal), atau berpuasa selama

dua bulan berturut-turut, atau memerdeka-
kan budak.

Yang dimerdekakan haruslah budak yang

beriman (menurut jumhu4, selain madzhab

Hanafi) dan tidak punya cacatf aib, yakni aib
hilangnya fungsi organ tubuh untuk meme-
gang, berjalan, berbicara, memandang, dan

berpikir. Pensyaratan "beriman" ini dikiaskan
kepada kafarat pembunuhan tidak sengaja.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, kafarat
terhitung sah meskipun yang dimerdekakan
adalah budak yang tidak beriman karena nash

hadits di atas bersifat mutlak (tak menyebut
kriteria tertentu).

Puasa yang dijalani, jika tidak sanggup

memerdekakan budak, adalah selama dua bu-
lan berturut-turut yang tidak diselingi dengan

hari Id maupun hari-hari Tasyriq. Tidak sah

puasanya jika dia mampu memerdekakan
budak sebelum memulai puasanya. fika dia
mampu memerdekakan budak di saat dia
tengah menjalani puasa dua bulan-meski-
pun itu adalah hari terakhir puasanya-, dia
harus memerdekakan budak menurut madz-
hab Hanafi. Sedangkan, jumhur berpendapat
bahwa dia tidak harus beralih dari puasa ke

pemerdekaan budak, kecuali jika dia memang

mau memerdekakan, maka itu terhitung sah,

dan itu berarti dia telah melakukan amal
yang paling utama. Dengan kata lain, dianjur-
kan baginya memerdekakan budak. Kalau dia

225
226
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membatalkan puasanya, meskipun karena

suatu uzur selain uzur haid, maka dia harus

memulai lagi puasanya dari awal (menurut

madzhab Hanafi). Sedangkan madzhab Maliki,

memandang bahwa dia harus memulai pua-

sanya dari awal jika dia membatalkan puasa-

nya dengan sengaja.

Dia tidak harus memulai dari awal jika

puasanya batal karena lupa, karena suatu

uzun atau karena dia salah menghitung ium-
lah harinya. Menurut madzhab Syafi'i, jika dia

membatalkan puasa satu hari, meskipun itu
hari terakhir; serta meskipun karena suatu

uzur (seperti perjalanan, sakit, menyusui, dan

lupa berniat), maka dia harus memulai puasa

dua bulan itu dari awal lagi. Akan tetapi, tidak
apa-apa jika batalnya puasa itu disebabkan

oleh haid, nifas, gila, dan pingsan yang lama,

karena masing-masing faktor ini menafikan

puasa, di samping karena ia terjadi secara daru-

rat. Menurut madzhab Hambali, berurutannya

dua bulan puasa itu tidak terputus gara-gara

tidak berpuasa karena sakit atau haid.

Pemberian makanan, jika tidak mampu

berpuasa dua bulan, adalah memberi makan

enam puluh orang miskin. Tiap orang dari

mereka, menurut jumhu4 diberi satu mudd

gandum [dengan takaran mudd Nabi saw.)

atau setengah sha' kurma atau jawawut [se-
jenis gandum). Sedangkan menurut madzhab

Hanafi, tiap orang miskin diberi dua mudd,

atau diberi makan pagi dan petang yang me-

ngenyangkan, atau dua jatah makan pagi atau

dua jatah makan petang, atau makan petang

dan makan sahur. Dua mudd atau setengah sha'

itu berupa gandum atau tepung gandum, atau

tiap orang miskin diberi satu sha'kurma atau

satu sha' jewawut atau kismis (anggur kering);

atau-menurut madzhab Hanafi-tiap orang

miskin diberi uang seharga setengah sha'

gandum, atau seharga satu sha' makanan se-

lain gandum dari jenis yang tidak disebutkan

dalam nash hadits, meskipun makanan itu di-

berikan pada waktu-waktu yang terpisah, se-

bab kewajiban sudah terlaksana.

Orang miskin tidak boleh menyerahkan

makanan kafarat itu kepada keluarganya [yang
harus dinafkahinya), sama seperti zakat dan

kafarat-kafarat lainnya. Adapun hadits "beri-

kanlah ini untuk makanan keluargamui'terhi-
tung sebagai kekhususan orang itu, atau dapat

diartikan bahwa orang lain selain pelaksana

kafarat-yang dengan sukarela membayarkan

kafarat atas nama orang lain-boleh memberi-

kan kafarat itu kepada orang yang diwakilinya
membayar kafarat. Menurut pendapat yang

paling shahih dalam madzhab Syafi'i, dia bo-

leh beralih dari puasa ke pemberian makan-

an karena faktor libido (nafsu syahwat) yang

tinggi. Sebab, panasnya puasa dan tingginya

syahwat mungkin mendorongnya untuk me-

lakukan jimak meskipun hanya dalam satu

hari selama dua bulan itu. Hal itu menuntut

dimulainya lagi puasanya, sebab berturut-tu-
rutnya puasanya sudah terputus, padahal yang

demikian itu sangat memberatkan.

Disyaratkan niat pada waktu melaksana-

kan kafarat, menurut madzhab Syafi'i; yaitu

dengan meniatkan pemerdekaan budak, pua-

sa, atau pemberian makanan itu sebagai pe-

laksanaan kafarat. Sebab, kafarat ini adalah

hak yang berhubungan dengan harta atau ba-

dan, yang diwajibkan sebagai cara penyucian,

sama seperti zakat dan puasa; maka untuk

sahnya harus ada niat.

Banyaknya Kafarat atau Tumpang Tindthnya

Akibat Banyaknya PemMtalan Puasa dalam

Harhhari yant Berbeda

Jika jimak dilakukan berulang kali, atau

pembatalan puasa dengan makan dan seje-

nisnya terjadi berkali-kali [menurut madzhab

Hanafi dan Maliki), sebelum membayar kafa-

rat untuk pembatalan yang pertama, maka

perlu dilihat apakah pembatalan itu dilakukan

dalam satu hari atau dua hari.
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Iika hal itu dilakukan dalam satu hari, satu

kafarat saja cukup; dan ini disepakati semua

madzhab.

Tetapi jika itu dilakukan dalam dua hari
atau lebih di bulan Ramadhan, dia harus mem-
bayar dua kafarat atau lebih menurut jumhur.

Sebab, puasa tiap hari adalah ibadah tersen-
diri. Maka jika wajib dibayar kafarat karena
puasa tersebut dibatalkan, kafarat-kafarat itu
tidak menjadi saling tumpang tindih, sama

halnya dengan puasa dua Ramadhan dan dua
ibadah haji.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, sa-

tu kafarat saja cukup untuk menebus jimak
dan makan yang disengaja yang dilakukan be-

berapa kali dalam beberapa hari yang belum
diselingi dengan pembayaran kafarat, meski-
pun pembatalan itu dari dua bulan Ramadhan

[menurut pendapat yang shahih). fika sudah

diselingi pembayaran kafarat, tidak cukup
satu kafarat saja [menurut riwayat yang kuat
dalam madzhab). Alasannya: kafarat adalah

sanksi/denda atas pelanggaran yang terulang
sebabnya, sebelum dilaksanakannya sanksi

tersebut, yang mana tujuan sanksi ini adalah

untuk membuat si pelanggar jera. Maka kafa-

rat harus tumpang tindih, sama seperti hu-

kuman hudud, dan tujuan kafarat tadi dapat
terealisasi dengan satu saja. Sedangkan dalam
kasus kedua-di mana pelanggaran itu sudah

diselingi dengan pembayaran kafarat, rasa jera

itu tidak terwujud dengan kembalinya orang
itu melanggar kesucian bulan.

Barangsiapa tidak sanggup membayar
kafarat, kafarat itu tetap berada dalam tang-
gungannya. Yang dilihat adalah kondisinya
pada saat pelaksanaan kafarat. Asal dia sudah

sanggup melaksanakan salah satu pilihan ka-

farat, dia harus melaksanakan pilihan itu.

Munculnya Uz ur Sesudah Membatalkan
Puasa Secara Sengaja

Terjadinya perjalanan atau sakit setelah
berjimak, atau setelah makan-yang dikiaskan
kepada jimak (menurut madzhab yang ber-
pendapat demikian)-, tidak menggugurkan
kafarat menurut madzhab Syafi'i, Maliki, dan
Hambali, karena uzur ini terjadi setelah wajib-
nya kafarat. Maka, ia tidak dapat menggugur-
kan kafarat ini. fuga karena perjalanan yang

dimulai pada siang hari tidak membolehkan
untuk tidak berpuasa [menurut selain madz-
hab Hambali), maka ia tidak berpengaruh pada

kafarat yang sudah wajib. fuga karena sakit ti-
dak menafikan puasa, sehingga terwujudlah
pelanggaran kesucian puasa itu.

Adapun madzhab Hanafi berpendapat
bahwa kafarat menjadi gugur gara-gara ter-
jadinya haid, nifas, atau sakit yang memboleh-
kan untuk tidak berpuasa pada hari yang diru-
saknya, karena hari tidak terbagi-bagi dalam
hal wajibnya maupun gugurnya kafarat. Maka,

tetaplah adanya syubhat mengenai tidak wa-
jibnya dari awalnya dengan terjadinya uzur di
akhirnya. Kafarat tidak gugur dari tanggungan
orang yang dibawa melakukan perjalanan se-

cara paksa, atau yang melakukan perjalanan

atas kemauan sendiri, setelah wajibnya kafarat
(menurut riwayat yang kuat dalam madzhab).

Perbedaan antara kedua kondisi di atas adalah

bahwa dalam perjalanan yang dipaksakan itu
uzur bukan datang dari si pemilik kewajiban
kafarat. Sedangkan dalam selain perjalanan,
telah ada syubhat tentang tidak wajibnya ka-
farat sejak hari pertama gara-gara munculnya
uzur di bagian akhirnya, karena kafarat hanya
wajib dalam puasa yang sah, yang mana ia ti-
dak terbagi-bagi.
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c. Fidyah

Di sini akan dibahas tentang hukum fid-
yah, sebabnya, dan terulangnya fidyah seiring

pergantian tahun.227

Hukum fidyah adalah wajib, dengan dalil

firman Allah,

memberi makan seorang miskin...." (al'
Baqarah:184)

Ibnu Abbas berkata, 'Ayat ini turun

sebagai rukhshah bagi orang tua renta."

Alasan lainnya adalah karena adaa'adalah

puasa yang wajib, maka ia boleh gugur dan

digantikan dengan kafarat, sama seperti

qadha. Orang tua renta punya dzimmah

[jaminan, tanggungan) yang utuh; maka

kalau dia juga tidak mampu memberi ma-

kan, dia tidak menanggung apa-apa. Allah

berfirman,

'Allah tidak membebani seseorang me'

lainkan sesuai dengan kesangguponnya...."

(al-Baqarah: 286)

Menurut madzhab Hanafi, hendaknYa

dia beristigfar kepada Allah dan memo-

hon ampunan kepada-Nya atas kelalaian-

nya dalam menjalankan kewaj ibannya.

Adapun orang sakit yang keburu me-

ninggal tidak wajib dibayarkan makanan

atas namanya. Karena, hal itu berakibat
wajibnya pemberian makanan atas si

mayit seiak semula; berbeda dengan ka-

sus orang sakit yang dapat berpuasa tapi

tidak dilakukannya sampai ia mati, ka-

rena wajibnya pemberian makanan itu
bersandar pada kondisi hidup.

2. Semua fuqaha sepakat bahwa fidyah iuga
wajib atas orang sakit yang tidak punya

harapan untuk sembuh. Sebab, puasa ti-
dak wajib atasnya, sebagaimana telah di-

ielaskan sebelumnya, dengan dalil firman

Allah Azza wa falla,

"...den Dia tidak meniadikan kesukaran

untukmu dalam egama...." fal-Haii: 78)

g--\*-4iCL2iEXHu$:Yt"'
"...Dan bagi orang yang berat menialan-

kannya, waj ib membay ar fidyah, yaitu memberi

makan seorong miskin...." (al-Baqarah: 184)

Yakni, wajib membayar fidyah bagi orang-

orang yang menjalani puasa dengan susah

payah. Menurut madzhab Hanafi, fidyah ada-

lah berupa setengah sha' gandum, yakni uang

seharga itu, dengan syarat berlanjutnya keti-

dakmampuan orang yang tua renta itu sam-

pai kematiannya. Sedangkan menurut jumhur,

fidyah itu berupa satu mudd makanan pokok

untuk tiap hari puasa yang ditinggalkannya.

Alokasi distribusi fidyah, nadzar yang mutlak,

kafarat, dan sedekah yang wajib adalah sama

dengan alokasi distribusi zakat.

SeMb fidyah antara lain:
L. Tidak mampu berpuasa. Semua fuqaha

sepakat bahwa fidyah wajib atas orang

yang sama sekali tidak mampu menjalani

puasa, yaitu lelaki atau wanita yang tua

renta. Apabila mereka sukar sekali me-

nunaikan puasa, mereka boleh tidak ber-

puasa, melainkan harus memberi makan

seorang miskin untuk tiap hari puasanya,

sesuai dengan ayat di atas,

".,Dqn bagi orang yang berat men-

jalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu

ZZT Maroaqit Folaah (hlm. Ll6), al-Kitaab ma'al-Lubaab (l/t7}-1-7l), Fathul Qadiir (2/81-82), asy-Syarhush Shaghiir (l/720-722),

Bidaayatul Mujtahid (t/289), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 124), Mughnil Muhtaaj (l/440'441), al'Muhadzdzab (Ll178-187),

al - Mughnii -(3 / 139 -143), Kasysyaaful Qi naa' (2 / 389-390).

Ba8lan 1: lbadah
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3. Fidyah juga wajib, menurut jumhur [selain
madzhab Hanafi), di samping mengqadha

atas wanita yang hamil dan yang menyu-

sui apabila mereka khawatir atas anak

mereka. Adapun jika mereka khawatir atas

diri mereka sendiri, mereka boleh tidak
berpuasa, tapi hanya wajib mengqadha

saja; dan hal ini disepakati semua fuqaha.

Dalilnya adalah ayat di atas,

"...Dan bagi orang yang berat menja-

lankannya, wajib membayor fidyah...." (al-
Baqarah: 184)

Kedua wanita ini tergolong dalam ca-

kupan ayat ini. Kata lbnu Abbas, "Rukh-

shah lelaki dan perempuan yang tua renta,

yang berat sekali untuk menjalani puasa,

adalah mereka boleh tak berpuasa, tetapi

mereka harus memberi makan seorang

miskin untuk setiap harinya. Demikian
pula wanita yang hamil dan yang menyu-

sui, apabila mereka khawatir atas anak

mereka, boleh tidak berpuasa dan harus

memberi makan orang miskin."228

Alasan lainnya adalah karena tidak
berpuasanya mereka disebabkan oleh

faktor diri mereka yang secara fisik me-

mang tak mampu berpuasa, maka hal itu
mewajibkan kafarat, sama seperti orang
yang tua renta.

Adapun menurut madzhab Hanafi,

wanita yang hamil dan menyusui tidak
wajib membayar fidyah, apa pun alasan

tidak berpuasanya mereka.22e Dalilnya

adalah hadits Anas bin Malik al-Ka'bi,

.i
)\

228 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Lihat Nailul Authaar (4/231).
229 Yakni, tidak peduli apakah yang dikhawatirkan adalah anak mereka atau diri mereka sendiri, pen7..

230 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi-katanya, "lni hadits yang hasan," serta ketiga perawi lain dari kelompok lima perawi

hadits (yakni Ahmad, Abu Dawud, dan lbnu Maiah). Lihat /Vailul Authaar (4/230).

iqt )I - i3At e;6 bat ,ri
6Gi 4€ nr ,S;; eC'A nri -

t^+i5

"Sesungguhnya Allah telah menggu-

gurkan kewojiban separuh shalat dari tang-

gungan musafir, dan menggugurkan kewa-
jiban puasa dari tonggungan wanita yang

hamil dan menyusui. Demi Allah, sungguh

Rasulullah saw. mengatakan sabda ini, en-

tah salah satunya atau kedua-duanye.'230

Di sini beliau tidak memerintahkan
membayar kafarat. Alasan lainnya adalah

karena itu adalah kondisi tidak berpuasa

yang diperbolehkan gara-gara ada uzu4

maka ia tidak wajib ditebus dengan ka-

farat, sama seperti tidak berpuasanya

orang sakit.

Menurut saya, pendapat jumhur lebih
kuat dan lebih shahih, karena dalil yang

mereka pakai adalah nash yang khusus

membicarakan masalah ini. Sedangkan

hadits Anas fdalil madzhab Hanafi) di

atas bersifat mutlak, tidak menyinggung

kafarat.

4. Fidyah juga wajib di samping mengqadha

[menurut jumhut selain madzhab Hanafi)

atas orang yang lalai dalam mengqadha

puasa Ramadhan; yakni dia menunda-

nundanya sampai datang bulan Ramadhan

tahun berikutnya. Besarnya fidyah sesuai

dengan jumlah hari yang ditinggalkan-

nya. Hal ini dikiaskan kepada orang yang

sengaja membatalkan puasanya, karena

kedua-duanya menyepelekan kesucian

puasa. Fidyah tidak wajib atas orang yang
,#' f Y't at 'ot

60
,t 1 .,. t,
)D jt"n
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uzurnya berlangsung terus, entah uzur itu
adalah sakit, perjalanan, gila, haid, atau

nifas.

Terulanglnya Fidyah
Menurut madzhab Maliki dan Hambali,

fidyah tidak terulang seiring pergantian ta-

hun, melainkan saling tumpang tindih, sama

seperti hukuman hudud. Sedangkan menurut
pendapat yang paling shahih dalam madzhab

Syafi'i, fidyah itu terulang seiring pergantian

tahun, karena hak-hak yang berkaitan dengan

harta tidak bisa saling tumpang tindih.231

Adapun menurut madzhab Hanafi, tidak
ada fidyah gara-gara menunda sampai datang-

nya Ramadhan tahun berikutnya, dengan dalil
nash Al-Qur'an yang bersifat mutlak (tanpa

perincian),

"...Maka barangsiapa di antara kamu sakit
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),

maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang

dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang

lqin...." fal-Baqarah: 184, 18S)

Alasan lainnya, qadha itu wajib hukumnya

tapi boleh ditunda pelaksanaannya, bahkan ia

pun masih boleh menunaikan puasa sunnah

[sebelum melaksanakan qadha). fadi, dia tidak
berkewajiban apa-apa gara-gara menundanya.

Alasan lainnya adalah karena ini sejalan de-

ngan qiyas dalam masalah kafarat. Hanya saja

dia meninggalkan perbuatan yang utama: ber-

segera melaksanakan qadha.

Waktu fidyah, kafarat, dan nazar adalah

seumur hidup. Lebih utama menyegerakannya

setelah ada kemampuan, dan lebih utama fi-

dyah dibayarkan dalam bulan Ramadhan sebab

pahala dalam bulan itu lebih besar. Madzhab

Hambali memandang bahwa wajibnya nazar

dan kafarat itu bersifat segera [tak boleh di-

tunda), sebab demikianlah maksud perintah.

PerkaraPerkara Lain yang Terkait dengan
Pembatalan Puasa

Mengenai keharusan menjauhi pembatal

puasa sepanjang sisa hari itu dan sanksi pe-

langgar kesucian puasa Ramadhan telah di-

bicarakan sebelumnya.

Adapun terputusnya sifat berturut-turut-
nya puasanya, menurut madzhab Maliki, ber-

laku bagi orang yang sengaja membatalkan

puasanya dalam puasa nazar dan kafarat yang

berturut-turut harinya [misalnya kafarat pem-

bunuhan dan kafarat zhihar). fadi, dia harus

mulai dari awal; berbeda dengan orang yang

memutuskan keberlanjutan urutan hari-hari
puasanya gara-gara ia lupa atau karena ada

uzur atau karena salah menghitung jumlah

hari; orang seperti ini boleh meneruskan

puasa sebelumnya. Mengenai pendapat madz-

hab-madzhab lainnya kita sudah tahu.

Adapun tentang terputusnya niat, niat itu
terputus gara-gara pembatalan puasa atau tak

dikerjakannya puasa, baik hal itu terjadi ka-

rena ada uzu4 tanpa ada uzul maupun karena

hilangnya keharusan puasa [misalnya dalam

situasi perjalanan) meskipun orang itu ber-

puasa dalam perjalanan tersebut. Ini menu-

rut madzhab Maliki yang berpendapat bahwa

cukup satu niat di awal bulan Ramadhan.

231 Pendapat ini didukung dengan sebuah riwayat-dengan sanad yang lemah-dari Abu Hurairah dari Nabi saw. tentang seorang

laki-laki yang sakit pada bulan Ramadhan sehingga dia tak berpuasa, kemudian dia sehat, tapi dia tak berpuasa sampai datang

Ramadhan tahun berikutnya. Beliau [Nabi sawJ bersabda, "Hendaknya dia menjalani puasa bulan yang sekarang, kemudian

mengqadha puasa bulan yang dulu, dan dia harus memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya." Hadits ini diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni secara mauquf. Llhat Nailul Authaar (4/233).
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LAMPIRAN: NADAR PUASA, SHAIAT, DAN
I/II*|LAIN YANG HARUS DILAKSANAI$N

Kata madzhab Hanafi,232 apabila seseorang

bernazar sesuatu, dia harus melaksanakannya
jika terpenuhi empat syarat berikut.

1. Ada amal yang wajib dari jenis amal yang

dinazarkan. Tidak harus melaksanakan na-

zar menjenguk orang sakit atau membaca

bacaan-bacaan dalam peringatan Maulid

Nabawi, sebab tidak ada amalan wajib

dari jenis amal yang dinazarkan tersebut.

Pengharusan seseorang agar dirinya mela-

kukan sesuatu mesti dikaitkan dengan

pengharusan Allah Ta'ala. Sebab, manusia

hanya boleh mengikuti, tidak boleh mem-

buat-buat sendiri aturan agamanya.

Madzhab Hanafi membolehkan nazar

puasa pada hari Id. Karena puasa pada hari
Id, menurut mereka, adalah haram gara-

gara sifatnya, bukan gara-gara intinya.

Artinya, puasa hari itu diharamkan karena

hal itu menunjukkan pelakunya berpaling
dari jamuan Allah; sedangkan inti puasa

itu sendiri tetap masyru' (diperintahkan
oleh syariat).

Amal yang dinazarkan itu dimaksudkan

untuk dirinya sendiri, bukan untuk
yang lainnya. fadi, wudhu tidak berubah

menjadi wajib gara-gara dinazarkan, be-

gitu pula membaca Al-Qur'an. Sebab, wu-
dhu bukan dimaksudkan untuk dirinya
sendiri, melainkan ia disyariatkan sebagai

syarat bagi ibadah lain, misalnya sebagai

syarat halalnya shalat.

Amal itu sendiri bukan wajib. fadi, tidak
sah bernazar amal-amal yang memang

wajib (seperti shalat lima waktu), karena

mustahil mewajibkan perkara yang pa-

da dasarnya memang wajib. Tidak sah

bernazar shalat Witir dan sujud Tilawah

menurut madzhab Hanafi yang berpen-

dapat bahwa kedua amal tersebut wajib,

karena amal ini sudah wajib, diwajibkan

oleh syariat.
4. Amal yang dinazarkan tidak mustahil,

misalnya begini, 'Aku bernazar untuk ber-
puasa kemarin."

Berdasarkan hal ini, sah bernazar i'tikaf,
shalat selain yang fardhu, puasa, sedekah

harta, dan penyembelihan hewan karena ada

amal lain yang sejenis dengan amal nazar ini

[misalnya kurban). Sah pula menurut madz-

hab Hanafi, sebagaimana telah dijelaskan se-

belumnya, bernazar puasa hari Idul Fitri dan

Idul Adha serta hari-hari Tasyriq (menurut
pendapat yang terpilih). Akan tetapi, puasa

tersebut wajib dibatalkan dan harus diqadha.

fika dia mengerjakan puasa hari itu, puasanya

sah, meskipun hukumnya haram.

fika dia bernazar sesuatu secara mutlak

[misalnya shalat dua rakaat), atau dengan me-

ngaitkannya dengan suatu syarat [misalnya
begini, "fika Allah mengaruniaiku anak, aku

bernazar akan memberi makan sepuluh orang

miskin") dan ternyata syarat itu terwujud, ma-

ka dia wajib melaksanakan nazarnya, dengan

dalil firman Allah Ta'ala,

"Kemudian, hendaklah mereka menghi-

langkan kotoran (yang ada di badan) mereka,

menyempurnakan nazar- n a zar mereka...." (al-
Haii:29)

Dalil lainnya adalah sabda Nabi saw.,

^*X- l;'At

2.

3.

;:HlAt6.oi rx;o, oi -'.''-,a; dl tJil)

€;i*fi#t.;1'3

232 Maraaqil Falaah (hlm. 117).

O./
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"Barangsiapa bernazar untuk menaati
Allah, maka hendaknya dia menunaikannya.

Barangsiapa bernazar untuk berbuat mak-

siat kepada Alloh, maka jonganlah dia melak-

sanekannya.'233

Menurut madzhab Hanafi (kecuali Zufar),
penentuan waktu, tempat, dirham, dan orang
fakir terhitung sia-sia. fadi, sah berpuasa bu-
lan Rajab sebagai pelaksanaan nazar puasa

bulan Sya'ban. Sah pula mengerjakan shalat
dua rakaat di negeri mana pun, padahal dia
bernazar mengerjakan shalat tersebut di Me-

kah, atau di Masjid Nabawi, atau di Masjidil
Aqsha. Karena sahnya nazar dilihat dari iba-
dah itu sendiri, bukan dilihat dari tempatnya.
Sebab, shalat adalah pengagungan Allah Ta'ala

dengan seluruh badan, dan seluruh tempat
dalam hal ini adalah sama, meskipun tingkat
keutamaannya berbeda-beda.

Sah pula bersedekah satu dirham sebagai

pelaksanaan nazar sedekah dengan dirham
yang sudah dia tentukan sebelumnya. Sah pula

membayarkan sedekahnya kepada orang fakir
yang bernama Zaid sebagai pelaksanaan na-

zarnya untuk bersedekah kepada Umar. Sebab,

tujuan sedekah adalah menutupi kebutuhan

orang miskin atau mencari keridhaan Allah,
dan makna ini terealisir tanpa peduli dengan

waktu, tempat, ataupun orang.

fika dia menggantungkan nazarnya de-

ngan suatu syarat (misalnya, "fika Fulan da-

tang, aku bernazar akan bersedekah sekian"),
maka apa yang dilaksanakannya sebelum ter-
wujudnya syarat itu tidak terhitung sah sebagai

pelaksanaan nazar tersebut. Karena, sesuatu

yang digantungkan kepada syarat terhitung
masih belum ada sebelum idanya syarat itu.
Pelaksanaan nazar baru sah setelah adanya

sebab yang menjadi gantungan nazar itu.

Dalam pembahasan tentang nazar akan

dijelaskan secara mendetail pendapat madz-

hab-madzhab lainnyq.

B. !'TIKAF

7. DEFtNtSt, LEGALTTAS, TU'UAN, TEMPA|,
DAN WAKTU I'TIKAF

a. Deflnlsl l'tlkaf
Dalam bahasa Arab, I'tikaf artinya berdiam

dan bertaut pada sesuatu, baik maupun buruk,

secara terus-menerus. Allah Ta'ala berfirman,

@ ;fre;&|'i3:4
"..yang tetap penyembah berhala...." (al-

Araaf: 138)

Dia berfirman juga,

"Patung-patung apakah ini yang kamu te-

kun menyembahnya?" (al-Anbiya a' : 52)

Dia juga berfirman,

"...Tetapi jangan kamu campuri mereka,

ketika kamu beriitikaf dalam masjid,.." (al-
Baqarah:187)

Dalam konteks syariat, definisi I'tikaf da-

lam berbagai madzhab hampir sama satu sa-

ma lain.

Madzhab Hanaff z3a

I'tikaf artinya berdiam di dalam masjid-
yang biasanya didirikan shalat jamaah di si-

tu-disertai dengan puasa dan niat I'tikaf.
"Berdiam" adalah rukun i'tikaf, sebab terwu-
judnya i'tikaf tergantung kepadanya. Sedang-

kan puasa-dalam i'tikaf yang dinazarkan

233 Diriwayatkan oleh Bukhari.

234 FathulQadiir(2/L06'),ad-DurrulMukhtaar(2/176),MaraaqilFalaahfhlm.118),al-Lubaab(l/174).
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-dan niat adalah sebagian dari syaratnya.

Bagi laki-laki, i'tikaf dilaksanakan di masjid
jamaah, yaitu masjid yang ada imam dan

muadzinnya, baik didirikan shalat jamaah

lima waktu di sana maupun tidak. Sedangkan

bagi perempuan, I'tikaf dilakukan di masjid
(mushalla) rumahnya, yakni tempat yang ia
khususkan untuk shalat. Makruh bagi perem-

puan melakukan i'tikaf di masiid, dan tidak
sah dia melakukannya di selain tempat shalat

di dalam rumahnya.

Madzhab Maliki23s

I'tikaf adalah berdiamnya seorang Muslim
yang mumayiz di sebuah masjid yang boleh

didatangi semua orang, diiringi dengan puasa,

sambil menjauhi jimak danforeplay (pendahu-

Iuan jimak), selama sehari semalam atau lebih

dengan tujuan beribadah, dan dibarengi de-

ngan niat. fadi, i'tikaf tidak sah jika dilakukan

oleh orang kafir atau anak yang belum muma-
yiz, atau dilakukan di masjid rumah yang tak
boleh didatangi oleh orang lain, atau dilakukan

tanpa puasa-puasa apa pun, baik wajib mau-
pun sunnah, puasa Ramadhan ataupun yang

lain. I'tikaf menjadi batal dengan sanggama

dan pendahuluannya, baik dilakukan pada

malam maupun siang hari. Sekurang-kurang-

nya i'tikaf dilakukan selama sehari semalam.

Tidak ada ukuran untuk batas maksimalnya.

I'tikaf harus dimaksudkan untuk ibadah, dan

mesti dibarengi niat. Sebab, ia adalah ibadah,

dan setiap ibadah perlu niat.

Madzhab Syaf i 236

I'tikaf adalah berdiamnya seseorang de-

ngan kriteria khusus di dalam masjid dengan

niat.

235 Ary-Syarhul Kabiir (l /541-542), asy-Syarhush Shaghiir (1 /725-726).
236 Mughnil Muhtaaj (r/449).
237 Ka sy sy a afu I Qi n a a' (2 / 40 4), a I - M ug hnii (3/ 1 83).

238 Maraaqil Falaoh (hlm. 120), M ughnil Muhtaaj (l / 449), al-Mughnii (3/183).

Madzhab Hambali23T

I'tikaf adalah berdiam di masjid untuk
beribadah, dengan tata cara tertentu sekurang-

kurangnya selama sesaat, yang dilakukan oleh

seorang Muslim yang berotak waras meskipun

dia hanya mumayiz [belum balig), dan dia suci

dari perkara yang mewajibkan mandi. fadi,
i'tikaf tidak sah jika dilakukan oleh orang kafir
meskipun dia orang murtad, atau dilakukan

oleh orang gila atau kanak-kanak, karena

mereka tidak bisa bernia! juga tidak sah jika

dilakukan oleh orang junub dan sejenisnya,

meskipun dia sudah berwudhu. I'tikaf tidak
cukup hanya dengan melintas di dalam masjid,

sebab minimal harus berdiam sejenak.

Dalil-dalil legalitasnya23s adalah Al-Qur'an,
hadits, dan ijmak. Dalil dari Al-Qur'an adalah

firman Allah Ta'ala,

"...Tetapi jangan kamu campuri mereka,

ketika kamu beriitikaf dalam masjid.," (al-
Baqarah: 187)

fuga firman-Nya,

"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-

orang yang tawaf, orang yang itikaf...." (al-
Baqarah:125)

Dalam ayat pertama, i'tikaf dikaitkan de-

ngan masjid: tempat yang dikhususkan untuk
ibadah; dan diharuskan menjauhi sanggama

yang halal bila sedang berl'tikaf. Ini menun-
jukkan bahwa i'tikaf adalah ibadah.

Dalil dari hadits adalah riwayat Ibnu Umar;

Anas, dan Aisyah:

j" rtii\ ;;)t G -b(r,; ots W ;r'"i

Bagllan 1: lbadah
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ju; tr iG; Li JLu^:st ii il ;'u,
"Nabi saw. arf, ,un*tiasJ berl'tikaf se-

lama sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan

sejak beliau tiba di Madinah sampai beliau

wafat!'23e

Az-Zts.hri berkata, "Sungguh mengheran-

kan, mengapa orang-orang meninggalkan i'ti-
kaf?! Rasulullah saw dulu kadang melakukan

sesuatu dan kadang meninggalkannya, tetapi
beliau tidak pernah meninggalkan I'tikaf sam-

pai beliau meninggal!"

I'tikaf merupakan syariat pra-lslam. Allah

Ta'ala berfirman,

"Don telah Kami perintahkan kepada

Ibrahim dan Isma'il, 'Bersihkanlah rumah'Ku

untuk orang-orang yang tawaf, orang yong

itikaf....' " (al-Baqarah: 12 5)

Tujuan i'tikaf adalah untuk menjernih-
kan hati dengan cara ber-muraqabah kepa-

da Allah, memusatkan diri untuk beribadah

dalam waktu-waktu luang, dengan berkon-

sentrasi kepada ibadah tersebut dan kepada

Allah, melepaskan diri dari kesibukan-kesi-

bukan duniawi, berserah diri kepada Tuhan

dengan menyerahkan urusan iiwa ke tangan-

Nya, bertumpu kepada karunia-Nya, berdiri
di depan pintu-Nya, terus menerus beribadah

kepada-Nya di rumah-Nya dan mendekatkan

diri kepada-Nya agar lebih dekat ke rahmat-

Nya, melindungi diri dengan benteng perlin-

dungan-Nya sehingga tipu daya dan dominasi

musuhnya tidak dapat menjangkaunya berkat
kuatnya kekuasaan dan pertolongan Allah.

I'tikaf termasuk amal paling mulia dan

paling dicintai oleh Allah jika dilakukan de-

ngan ikhlas. Sebab, orang yang berl'tikaf se-

nantiasa menunggu shalat, dan orang yang

menunggu shalat sama dengan orang yang se-

dang menunaikan shalat; dan ini adalah kon-

disi yang paling dekat dengan Allah.

fika i'tikaf diiringi dengan puasa-seba-
gaimana disyaratkan oleh sebagian ulama-,
seorang mukmin akan semakin dekat kepada

Allah berkat kesucian hati dan kejernihan jiwa

yang dikaruniakan-Nya kepada orang-orang

yang berpuasa.

Paling utama i'tikaf dilakukan pada sepu-

luh hari terakhir bulan Ramadhan agar berte-

patan dengan Lailatul Qadar; satu malam yang

lebih baik daripada seribu bulan.

b. Waktu l'tikaf
I'tikaf dianjurkan pada semua waktu, di

bulan Ramadhan maupun yang lain. Menu-

rut madzhab Hanafi,zao i'tikaf sunnah itu se-

kurang-kurangnya selama tempo yang sing-

ka! tidak ada ukurannya, sudah terlaksana

hanya dengan berdiam di masjid disertai niat,

meskipun dia meniatkannya sambil berjalan

(menurut pendapat yang dipegang sebagai

fatwa). Sebab, pelaksana i'tikaf ini sukarela-

wan. Dalam i'tikaf sunnah, puasa bukan ter-

masuk syaratnya. Setiap bagian dari masa

berdiam di masiid terhitung sebagai ibadah

jika disertai niat, tanpa digabungkan dengan

bagian masa yang lain. I'tikaf sunnah yang

sudah dimulai tidak harus diqadha (menurut
pendapat yang kuat dalam madzhab), sebab

tidak disyaratkan puasa untuk I'tikaf ini.

Menurut madzhab Maliki,zal minimal i'ti-
kaf itu selama sehari semalam, tapi sebaiknya

239 Muttafaq'alaih. Lafal Bukhari dan Muslim begini, "Nabi saw. dulu beri'tikafselama sepuluh hari pertengahan Ramadhan, kemudian

beliau beri'tikaf selama sepuluh hari terakhit dan (yang terakhir) inilah yang beliau lakukan terus sampai wafat." Para istri beliau

pun beri'tikafsepeninggal beliau. Lihat Nailul Authaar (4/264).

240 Maraaqil Falaah dan Nuurul I idhaah (hlm. 1 19).

241 Asy-Syarhul Kabiir dan asy-syarhush Shaghiir,loc. cit., al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 125).
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tidak kurang dari sepuluh hari, dan harus di-
iringi dengan puasa apa pun (puasa Ramadhan

maupun yang lain). |adi, i'tikaf tidak sah jika
pelakunya tidak berpuasa, meskipun ia punya

uzur. Artinya, orang yang tidak dapat berpuasa

tidak sah beri'tikaf.
Menurut pendapat yang paling shahih

dalam madzhab Syafi'i,zaz dalam i'tikaf disya-

ratkan tinggal dalam tempo yang bisa disebut
'menetap/berdiam diri,' yaitu temponya lebih
panjang daripada ukuran waktu tuma'ninah
dalam rukuk dan sejenisnya. fadi, tidak cu-

kup tinggal selama ukuran waktu yang sama

dengan ukuran tuma'ninah. Tidak harus diam
tak bergerak; boleh mondar mandir di dalam

masjid.

Menurut madzhab Hambaliza3, minimal
i'tikaf itu sesaat, yakni selama tempo yang bi-
sa disebut tinggal/menetap, meskipun hanya

sekejap.

Kesimpulannya, jumhur memandang bah-

wa i'tikaf itu sah dilakukan dalam tempo yang

singkat, sedangkan madzhab Maliki mensya-

ratkan minimal sehari semalam.

c. Tempat !'Ukaf

Menurut madzhab Hanafi2aa, tempat I'tikaf
bagi laki-laki atau orang yang mumayiz adalah

di masjid jamaah, yaitu masjid yang ada imam
dan mudazinnya, baik didirikan shalat Iima
waktu di situ maupun tidak. Adapun masjid
jamil sah untuk berl'tikaf di situ secara mut-
lak; dan hal ini disepakati seluruh ulama. Ibnu
Mas'ud berkata, "l'tikaf tidak sah kecuali di-
laksanakan di masjid jamaah."2as Sedangkan

tempat I'tikaf bagi wanita adalah masjid ru-
mahnya, yaitu tempat yang dikhususkan un-
tuk shalat. Setiap wanita dianjurkan membuat
masjid [mushalla) ini di rumahnya.

242 Mughnil Muhtaaj (l/451), al-Muhadzdzab (l/190-t9l).
243 Kasysyaaful Qinaa' (2 / a0l.
244 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/176).
245 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. Lihat Nashbur Raayah (2/49O).

Madzhab Hamball z'

Bagi laki-laki yang berkewajiban menu-

naikan shalat secara berjamaah, I'tikaf tidak
sah kecuali di masjid yang mendirikan shalat
jamaah. Semua ulama sepakat bahwa I'tikaf
tidak sah jika dilakukan di selain masjid. Hal

ini didasarkan atas firman-Nya,

\rJti.'djK,c5ti6tGls&(uY)q#'"'
"...Tetapi jangan kamu campuri mereka,

ketika kamu beritikaf dalam masjid.,." (al-
Baqarah:187)

Seandainya i'tikaf itu sah dilakukan di se-

lain masjid, tentu dalam ayat ini pengharaman

bercampur tidak dikhususkan di masjid saja.

Sebab, mencampuri istri itu haram-secara
mutlak-ketika sedang berl'tikaf. Mengapa

disyaratkan masjid yang mendirikan shalat
jamaah? Karena shalat berjamaah adalah wa-
jib, dan berl'tikaf-bagi laki-laki-di masjid
yang tidak mendirikan shalat jamaah meng-

akibatkan salah satu dari dua hal ini: (1) dia

meninggalkan shalat jamaah yang wajib, (2)

dia pergi menghadiri shalat jamaah, yang ha-

rus dilakukannya berulang kali-padahal bisa

ia hindari-dan hal ini bertentangan dengan

sifat i'tikaf, yaitu keharusan untuk tinggal dan

menetap di masjid untuk beribadah.

I'tikaf sah di semua masjid dalam kondisi-
kondisi berikut.
L. fika waktu I'tikaf adalah selain waktu sha-

lat, misalnya malam hari atau sebagian

siang, sebab tidak ada halangan. |ika di
sebuah masjid shalat jamaah hanya di-
dirikan pada sebagian waktu saja, boleh
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berl'tikaf di sana pada waktu tersebut,

tidak boleh pada waktu yang lain.

2. fika pelaksana I'tikaf adalah orang yang

tidak diharuskan mengikuti shalat jamaah

(misalnya orang sakit, orang yang Punya
uzux, wanita, anak-anah dan orang yang

tinggal di sebuah desa di mana hanya dia

seorang yang menunaikan shalat), maka

dia boleh berl'tikaf di semua masjid. Se-

bab, shalat iamaah tidak wajib atasnya.

Seorang wanita tidak sah berl'tikaf di

masjid rumahnya, sebab masiid ini bukan

masjid dalam arti kata yang sesungguh-

nya. fuga, tidak sama hukumnya dengan

masjid yang sesungguhnya. Seandainya

hal demikian itu boleh, tentu sudah dila-

kukan oleh istri-istri Nabi saw, meskipun

hanya satu kali, untuk menjelaskan bahwa

hal itu boleh.

3. Apabila wanita beri'tikaf di masjid, di-

anjurkan baginya memasang tabir. Se-

bab ketika para istri Nabi saw. hendak

berl'tikaf, mereka menyuruh agar dipa-

sangkan tabir di masjid untuk mereka.

Alasan lainnya, karena masiid juga dihadi-

ri oleh kaum pria, dan lebih baik kaum

pria maupun kaum wanita tidak melihat

lawan jenisnya.

Bagi orang yang berkewaiiban shalat
jamaah, I'tikaf tidak sah dilakukan di masjid

yang mendirikan shalat fumat tapi tidak
mendirikan shalat jamaah-jika masa I'tikaf-
nya diselingi dengan waktu shalat-agar orang

ini tidak sampai meninggalkan shalat jamaah.

Perlu dicatat bahwa atap masiid, empe-

rannya yang bersambung dengannya dan ada

pintunya, dan menara yang berada di dalam

masiid atau yang pintunya berada di dalam

masjid, adalah bagian dari masjid, dengan

246 Al-Mughnii (3 / L87'19L), ltasysyaaful Qinao' (2 I 409'412)-

247 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Zubair bin Bakkar ddam Akhbaaml Madiinah.

dalil bahwa orang junub tidak boleh masuk ke

sana.

Demikian pula bagian yang ditambahkan

di masjid terhitung bagian dari masjid-ter-
masuk dalam soal pahalanya-, meskipun

Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Hal ini

didasarkan atas riwayat Abu Hurairah bahwa

Nabi saw. pernah bersabda,

,l.r*,5 otE ;t;b Jl rtui)t 6 e j
"seandainya masiid (Nabawi) ini dibangun

sampoi Shan'a, ia masih terhitung sebagai

masjidku.'2a7

Umar pun berkata ketika ia memperluas

Masjid Nabawi, "Seandainya kita perluas mas-

jid ini hingga mencapai daerah Jubanah, ia

masih terhitung sebagai masjid Nabi saw.."

Jika orang yang tidak berkewajiban sha-

lat fumat (misalnya musafir dan wanita) ber-

I'tikaf di masjid yang tidak mendirikan shalat

fumat, I'tikafnya batal jika ia pergi ke masjid

lain untuk mengikuti shalat )umat. Kecuali,

jika kepergian tersebut telah ia syaratkan sebe-

lumnya, sebab kepergian tersebut merupakan

keharusan baginya.

Lebih utama mengerjakan I'tikaf di mas-

jid, jika waktu I'tikaf tersebut bertepatan de-

ngan hari f umat agar pelaksana I'tikaf ini tidak
perlu keluar untuk mengikuti shalat Jumat,

sehingga terpaksa meninggalkan I'tikafnya pa-

dahal ia bisa menghindari hal ini.

Barangsiapa bernazar I'tikaf atau shalat di

sebuah masiid selain Masjidil Haram, Masjid

Nabawi, dan Masjidil Aqsha, maka dia boleh

melaksanakan perkara yang dinazarkan ter-

sebut di masjid yang lain. Sebab, Allah Ta'ala

tidak menetapkan tempat tertentu untuk ber-

ibadah kepada-Nya. Maka dari itu, tempat
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ibadah tidak menjadi tertentu apabila dina-
zarkan. Seandainya tempat tersebut menjadi
tertentu, niscaya perlu mengadakan syaddu

rahl [perjalanan untuk mengagungkan masjid
tertentu).

f ika seseorang bernazar I'tikaf atau shalat
di salah satu dari ketiga masjid di atas, tidak
sah jika ia kerjakan di tempat lain. Sebab,

ibadah di ketiga masjid tersebut lebih utama
daripada di tempat lain. Maka dari itu, tempat
ibadah menjadi tertentu jika ditentukan. Dia

boleh melakukan perjalanan ke masjid yang

telah ditentukannya dari ketiga masjid terse-
but. Hal ini didasarkan atas hadits Abu Hurai-
rah,

yang keutamaannya lebih rendah. Sebab, nilai/
keutamaan masjid tersebut tidak sama dengan
Masjidil Haram.

Madzhab Maliki2so
Tempat I'tikaf adalah semua masjid, tapi

tidak sah di masjid rumah yang tertutup bagi
umum. Barangsiapa berniat I'tikaf selama
tempo tertentu yang dia berkewajiban meng'
hadiri shalatfumat dalam tempo tersebut, ma-
ka dia harus melaksanakan I'tikafnya di masjid
jami'. Sebab, jika dia keluar untuk menunaikan
shalat fumat, maka I'tikafnya batal. Nadzar
harus dilaksanakan di tempat yang ditentukan
oleh orang yang bernadzar. Misalnya, jika dia
sudah menentukan masjid Mekah atau masjid
Madinah dalam nadzar shalat atau I'tikaf, dia
wajib memenuhi nadzarnya di masjid terse-
but. Madinah, menurut madzhab Maliki, lebih
afdhal daripada Mekah, dan masjid Madinah
lebih afdhal daripada Masjidil Haram. Adapun
Masjidil Aqsha menempati urutan ketiga se-

telah kedua masjid tadi. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni
dan ath-Thabrani dari Rafi'bin Khadij,

bF^L.dl
"Madinah lebih baik daripada Mekah."

fuga, berdasarkan doa Nabi saw,

lo . . O ,

re.:^Jt :r.>l-I ry ,Jt YI Jt-}t

U; &J,-*Ij ,u-t\t u,3tj

t /t 2

J.:jY
c

cTlV)l

"Tidak boleh mengadakan perjolanan un-
tuk mengagungkan masjid tertentu kecuoli ke

tiga masjid: Masjidil Haram, Masjidil Aqsha,

dan masjidku ini.'448

Di antara ketiga masjid ini, yang paling
utama adalah Masjidil Haram, lalu Masjid
Nabawi, selanjutnya Masjidil Aqsha.2ae fika se-

seorang telah menentukan dalam nazarnya

untuk beribadah (shalat atau I'tikafl di masjid
yang paling utama, yaitu Masjidil Haram, maka

tidak sah ibadah tersebut dikerjakan di masjid

oiz,4\,

248 Muttafaq'alaih. Sebagian ulama mengatakan: kecuali masjid Quba', sebab "Nabi saw. dahulu datang ke sana setiap hari Sabtu, baik
dengan berkendaraan maupun berialan kaki, lalu menunaikan shalat dua rakaat di sana." (Muttafaq'alaih)
Ibnu Umar pun melakukannya.

249 Jamaah, kecuali Abu Dawud, meriwayatkan dari Abu Hurairah,

it)t',-'lt|tyl. ui.1>; l;r. E 6 $v': 4i);
"Satu shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di masjid lain kecuali Masjidil Haram;'

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan hadits serupa dari jabir bin Abdullah, dengan tambahan,

^',-,',i:,)- 4t:.,a,lot rtSt ".it qi>;;
"Dan satu shalat di Masjidil Haram lebih baik daripada seratus ribu shalat di masjid lain."

250 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 125), aqt-Syarhush Shaghiir (11725,2/253-255,265).

BaE[an 1: lbadah
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Uy:y, ;i n #;i 'K #i

'ovatU ow1,

q\:y'-ie[n:v
"Ya Allah, tempatkanlah aku di negeriyang

paling Kaucintai, sebagoimana Engkau telah

mengeluarkan aku dari negeri yang paling

kucintai."

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari

Bilal ibnul Harits al-Muzani,

clo
-t c {o' -'. rJl 'r -; a^,-f^JLlJ J'

b F ?lt,i;*t c9r-r$r ,4.';ti
.o o . o'

.tr-rfJr u .,lr- L+ a;.l.i .jJi

"Satu buian nr^oanor'di Madinah te'bih

baik daripada seribu bulan Ramadhan di negeri

lain, dan satu Jumat di Madinah lebih baik

daripada seribu Jumat di negeri lain."

Madzhab Syafi'i2s1 juga berpendapat de-

mikian. Kata mereka, I'tikaf hanya sah di mas-

jid, baik di atapnya maupun tempat lain yang

masih bagian dari masiid. Lebih utama I'tikaf
itu dikerjakan di masjid iami'?sz ketimbang

masjid lain, demi menghindari perbedaan pen-

dapat dengan ulama yang mewajibkan diker-
jakannya I'tikaf di masjid )amil fuga, karena
jumlah jamaah lebih banyak di masjid Jami',

di samping agar tidak perlu keluar untuk me-

nunaikan shalat fumat. I'tikaf wajib dikerja-
kan di masjid jami' jika seseorang bernadzar

untuk mengerjakannya selama beberapa hari

secara berurutan yang di dalamnya terdapat
hari fumat, dan orang tersebut adalah orang

yang berkewajiban shalat jumat serta dia ti-

dak mensyaratkan (dalam nadzarnya) untuk

keluar/pergi ke shalat |umat.
Menurut madzhab Syafi'i yang baru, tidak

sah I'tikaf seorangwanita di masjid rumahnya,

yaitu tempat khusus yang disediakan di dalam

rumah untuk shalat, sebab tempat tersebut

bukan masiid. Buktinya, ia boleh dirombak/

dipugar dan orang junub boleh berdiam di

situ. Selain itu, para istri Nabi saw dulu ber-

I'tikaf di masiid; seandainya masjid rumah

sah dipakai untuk I'tikaf, pasti mereka sudah

mengerjakannya di sana.

f ika seseorang bernadzar I'tikaf di sebuah

masjid tertentu selain tiga masjid utama, dia

boleh-sama dengan pendapat madzhab Ham-

bali-berl'tikaf di masjid lain. Sebab, masjid

tersebut tidak lebih istimewa dibanding mas-

jid lain. fadi, tempat I'tikafnya tidak menjadi

tertentu meskipun dia menentukannya.

Tetapi jika dia bernadzar I'tikaf di salah

satu dari tiga masjid (Masjidil Haram, Mas-

jid Nabawi, dan Masjidil Aqsha), maka tem-

pat I'tikafnya menjadi tertentu, dan dia harus

berl'tikaf di masjid yang ditentukannya. Hal ini
didasarkan atas hadits yang diriwayatkan oleh

Umar r.a.,

3<;l iti ;,'ri ,;l :W at S-1 J
.iri W dt t Jw rt4r ,*-:ir €il1

!r*
'Aku pernah berkata kepada nasutitan

saw., 'Saya pernah bernadzar untuk berl'tikaf
selama satu malam di Masjidil Haram.' Beliau

lantas bersabda,' Laksanakanlah nadzarmu."zs3

Masjidil Haram bisa mewakili kedua mas-

jid yang lain, sebab ia lebih utama dibanding

25t Mughnil Muhtaaj (l/450-451), al-Maimuu' (5/508-509J , al'Muhadzdzab (l/t90-l9l).
252 Disebut/omi' (artinya: yang mengumpulkan) karena orang-orang berkumpul di sana (untuk menunaikan shalat iamaah).

253 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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keduanya, tapi tidak sebaliknya. |adi, kedua

masjid tersebut tidak dapat mewakili Masjidil
Haram, sebab keduanya Iebih rendah tingkat
keutamaannya. Masjid Nabawi dapat mewakili
Masjidil Aqsha, sebab Masjid Nabawi lebih
utama. Tetapi tidak sebaliknya, sebab Masjidil
Aqsha lebih rendah tingkat keutamaannya.

Kesimpulannya, madzhab Maliki dan Sya-

fi'i membolehkan I'tikaf di masjid mana pun.

Sedangkan, madzhab Hanafi dan Hambali
mensyaratkan masjid tersebut harus masjid
jami'. fumhur tidak membolehkan I'tikaf di
masjid rumah, sedangkan madzhab Hanafi

membolehkannya bagi wanita.

2. HUKUM I'TIKAF DAN HAL.HAL YANG WATIB
ATAS ORANC YANG BERNADAR I'TIKAF

a. Hukum l'tikaf
Seluruh ulama sepakat bahwa I'tikaf yang

tidak dinadzarkan adalah sunnah. Namun, ada

baiknya dijelaskan pendapat berbagai madz-

hab agar kita tahu derajat kesunnahan ini
secara persis.

Madzhab Hanafl zsa

I'tikaf itu ada tiga macam: wajib, sunnah

muakad, dan mustahab.

I'tikaf yang wajib adalah yang dinadzar-
kan. Misalnya, seseorang bernadzar begini,
'Aku bernadzar untuk berl'tikaf selama se-

hari."

Yang sunnah muakad-secara kifayah-
adalah I'tikaf pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan. Sebab, sampai meninggal-
nya Nabi saw. dulu selalu berl'tikaf pada sepu-

luh hari terakhir Ramadhan, kemudian sepe-

ninggal beliau para istri beliau pun berl'tikaf.
Sedangkan yang mustahab adalah I'tikaf

yang dikerjakan pada waktu kapan saja selain

sepuluh hari terakhir Ramadhan dan I'tikaf
tersebut tidak dinadzarkan. Misalnya, sese-

orang berniat I'tikaf ketika masuk masjid. Ba-

tas minimumnya adalah waktu yang singkat,

meskipun dilakukan sambil berjalan [menurut
pendapat yang dijadikan fatwa madzhab ini).

Puasa adalah syarat sahnya I'tikaf yang

dinadzarkan saja, bukan syarat bagi I'tikaf
sunnah; dan batas minimumnya adalah satu

hari [siang). Iika seseorang bernadzar I'tikaf
selama satu malam, nadzarnya tidak sah mes-

kipun dalam hatinya dia berniat [di samping
I'tikaf malam hari) untuk berl'tikaf pada

siangnya juga, sebab malam hari bukan wak-
tu untuk puasa. Adapun jika malam [dalam
nadzarnya) tersebut dia niatkan sebagai siang,

maka nadzarnya sah. Bedanya begini: pada

kondisi pertama dia menjadikan siang seba-

gai ikutan malam, dan karena nadzarnya pada

perkara yang asli (yaitu malam) sudah batal,

maka batal pula untuk perkara ikutannya
(yaitu siang). Adapun pada kondisi kedua dia

menyebut malam secara mutlah tapi yang dia

maksud adalah siang [ungkapan demikian,
dalam bahasa Arab, disebut majaz mursal, yai-

tu memakai kata malam untuk waktu secara

mutlak/umum, yakni siang).

fika seseorang bernadzar I'tikaf pada

malam dan siang,l'tikafnya sah meskipun ma-

lam bukan waktu puasa, sebab dalam kondisi
ini malam menjadi ikutan siang.

Madzhab Maliklzss
I'tikaf adalah ibadah nafilah (sunnah)

yang dianjurkan oleh syariat bagi pria mau-

pun wanita, terutama pada sepuluh malam
terakhir di bulan Ramadhan. I'tikaf bisa men-
jadi wajib jika dinadzarkan.

254 Ad-Durrul Mukhtaar (2/t77), Maraaqil Falaah (hlm. 118-119), Fathul Qadiir (2/105-105).
255 Asy-Syarhush Shaghiir (l/725), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 125), Bidaayatul Mujtahid (l/302)
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Madzhab Syaf i dan Hamhli2s6
I'tikaf adalah sunnah atau mustahab pada

semua waktu-tapi jika dinadzarkan, maka ia

harus dilaksanakan-, sebab Nabi saw dulu

mengerjakannya secara rutin sebagai bentuk
pendekatan diri kepada Allah Ta'ala. Para istri
beliau juga mengerjakannya sepeninggal be-

liau. |ika seseorang menadzarkannya, ia wajib

melaksanakannya dengan cara yang telah ia
sebutkan dalam nadzarnya (misalnya nadzar

I'tikaf dalam beberapa hari tertentu secara

berurutan). Hal ini berdasarkan hadits,

;:q1'at'#oi r:t;l:.' r

"Bor'angsiapa bernadzar untuk menaati

Allah, maka hendaknya dia menaati-NyQ.'asz

Juga, berdasarkan riwayat Umar bahwa

dia pernah berkata, "Wahai Rasulullah, saya

pernah bernadzar untuk berl'tikaf selama

satu malam di Masjidil Haram." Rasulullah

saw. lalu bersabda kepadanya, "Laksanakanlah

nqdzormu.'2sg

b. Hal-Hat yang WaJlb atas Oran$ yan$
Bernadzar l'tikaf
Apabila seorang Muslim bernadzar I'tikaf

selama sehari atau beberapa hari, apakah

malam juga termasuk ke dalamnya? Apakah

wajib dilaksanakan secara berurutan/berke-
lanjutan atau tidak? Dan kapan pelaksana

I'tikaf masuk tempat I'tikafi sebelum matahari

terbenam atau sebelum terbit faiar?

fumhur berpendapat bahwa malam ter-
masuk ke dalam hari, waiib melaksanakan

nadzar secara berkelanjutan selama hari-hari

yang dinadzarkan fmisalnya seminggu atau

sebulan), dan pelaksana I'tikaf masuk tem-

pat I'tikafnya sebelum terbenamnya matahari

pada hari itu dan ia keluar setelah terbenam-

nya matahari pada hari terakhir. Adapun

madzhab Syafi'i tidak memandang malam

termasuk ke dalam hari kecuali pada sepuluh

hari terakhir Ramadhan. Tidak wajib melak-

sanakan nadzar tersebut secara berkelanjut-

an-menurut pendapat yang paling kuat-ke-
cuali jika disyaratkan demikian, serta pelak-

sana I'tikaf masuk tempat I'tikafnya sebelum

terbitnya fajar dan keluar setelah terbenam-

nya matahari.zse

Ungkapan madzhab Hanafi begini: Ba-

rangsiapa bernadzar I'tikaf selama dua hari

atau lebih, maka dia harus berl'tikaf selama

hari-hari tersebut beserta malamnya, Sebab,

malam termasuk ke dalamnya secara otoma-

tis, karena penyebutan kata hari dalam ben-

tuk jamak mengikutsertakan malamnya ke

dalamnya. Dia juga harus mengerjakannya se-

cara berkelanjutan, meskipun dia tidak men-

syaratkan begitu. Karena, pada dasarnya I'ti-
kaf itu harus dikerjakan secara berkelanjutan,

berbeda dengan puasa yang pada dasarnya

boleh dikerjakan secara terpisah-pisah. Sebab,

malam tidak dapat diisi dengan puasa, ma-

ka dari itu puasa harus dikerjakan secara

terpisah-pisah. Adapun I'tikaf dapat dilaku-

kan pada semua waktu.

Dia mesti masuk masjid [tempat I'tikaf-

nya) sebelum matahari terbenam pada ma-

lam pertama, dan dia keluar setelah matahari

terbenam pada hari terakhirnya.

Barangsiapa bernadzar I'tikaf selama be-

berapa malam, maka dia juga harus berl'tikaf

256 MughnilMuhtaaj{l/449),al-Muhadzdzab(l/190),al-Mughnii(3/t84),KasysyaafulQinaa'(2/405).
257 Diriwayatkan oleh Bukhari.

258 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

259 FathulQadiir(2/Lt4-LlS),ad-DurrulMukhtaar(2/186-187),Nuurutlidhaah(hlm.120),ol-Lubaab(7/176),asy-Syarhushshaghiir
(t/729-73O), al-Majmuu' (6/5Lg-526'), Mughnit Muhtaaj (L/455-456), al-Muhadzdzab (t/lg1-), Karysyaaful Qinaa' (2/412-413),

a I - M u g h n i i (3 / 21,0 -2 rS).
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pada siangnya. Begitu pula dia harus berl'tikaf
pada malam hari jika dia bernadzar I'tikaf
selama beberapa hari secara berurutan. Per-

lu dicatat bahwa tiap malam adalah ikutan
siang berikutnya, kecuali malam Arafah dan

malam-malam hari kurban, di mana malam-
malam ini dihitung sebagai ikutan siang-siang

sebelumnya, dengan alasan untuk memberi
kemudahan bagi orang-orang (jamaah haii).

Ungkapan madzhab Maliki begini: Pelak-

sana I'tikaf harus pula berl'tikaf pada siang

hari, di samping berl'tikaf pada malamnya
yang ia nadzarkan, meskipun dia bernadzar
satu malam saja. fadi, barangsiapa bernadzar
I'tikaf pada malam Kamis, dia harus menger-
jakannya pada malamnya dan siangnya agar

dia dapat menjalani puasa, yang merupakan
salah satu syarat I'tikaf yang tidak dinadzar-
kan. Begitu memasuki tempat I'tikafnya, dia
harus melaksanakan apa yang diniatkannya-
sedikit maupun banyak.

Pelaksana I'tikaf harus masuk tempat
I'tikafnya sebelum atau bersamaan dengan

terbenamnya matahari agar terhitung satu

malam penuh, dan dia harus keluar dari tem-
pat I'tikafnya setelah terbenamnya matahari
agar terhitung satu siang penuh.

Ungkapan madzhab Hambali begini: Ba-

rangsiapa bernadzar I'tikaf selama sebulan,

maka dia harus mengerjakannya secara ber-
kelanjutan, dan malam termasuk di dalamnya.

Dia harus masuk tempat I'tikafnya sebelum

terbenamnya matahari pada malam pertama,

dan dia tidak boleh keluar kecuali setelah

terbenamnya matahari pada hari terakhir.

fika dia bernadzar I'tikaf selama sehari,

dia tidak boleh memisah-misahkannya; malam
tidak termasuk di dalamnya; serta dia harus
masuk tempat I'tikafnya sebelum terbit fajar

dan keluar setelah terbenam matahari. Demi-

kian itu karena malam bukan bagian dari hari

[baca: siang), tapi dia adalah bagian dari bu-

lan. Dari penyebutan hari secara mutlak dapat
dipahami bahwa maksudnya adalah berkelan-
jutan. Maka dari itu, dia harus mengerjakan-
nya secara berkelanjutan, sebagaimana jika
dia mengucapkan secara berkelanjutan (se-

cara eksplisit). Begitu pula penyebutan bulan
secara mutlak berarti 'secara berkelanjutani
sama dengan jika dia bersumpah "tidak akan

berbicara dengan Zaid selama sebulani' juga

sama dengan tempo iilaa',260 masa impoten,
dan iddah; berbeda dengan puasa. fika dia me-
milih suatu bulan di antara dua hilal, itu sah,

meskipun bulan tersebut hanya terdiri dari
29 hari. fika dia berl'tikaf selama 30 haii dari
dua bulan, itu pun sah; dan malam termasuk di
dalamnya sebab kata bulan mencakup malam
dan siang. Tidak sah jika dia berl'tikaf kurang
dari perhitungan di atas.

Ungkapan madzhab Syafi'i begini: fika
seseorang bernadzar I'tikaf selama sehari,

dia tidak harus berl'tikaf pula pada malam

harinya; tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Sebab, malam bukan termasuk bagian

dari siang. Dia harus masuk tempat I'tikafnya
sebelum terbitnya fajar lalu keluar setelah

terbenamnya matahari, sebab hakikat hari

[baca: siang) adalah waktu antara fajar dan
terbenamnya matahari.

f ika dia bernadzar I'tikaf selama satu bulan
tertentu, dia harus berl'tikaf pada bulan terse-
but siang malam. Artinya, malam termasuk di
dalamnya, baik bulan tersebut sempurna [30
hariJ atau kurang [29 hari). Sebab, kata bulan
berarti waktu antara dua hilal, dengan kata
lain satu bulan secara keseluruhan, entah sem-

purna entah kurang bulan tersebut, kecuali

260 Yaitu sumpah yang dilakukan suami bahwa dia tidak akan menggauli istrinya. Dengan sumpah ini, seorang wanita menderita.
Sebab, ia tidak disetubuhi dan tidak pula diceraikan. Dengan turtnnyaayat226 surah al-Baqarah, setelah empat bulan suami harus
memilih antara kembali menyetubuhi istrinya dengan membayar kafarat sumpah atau menceraikan, penj..
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jika dia mengecualikannya secara eksplisit.

Jika dia bernadzar I'tikaf pada siang hari saja

dalam suatu bulan, dia harus berl'tikaf pada

siang saja, tidak pada malam hari. Sebab, dia

sudah mengkhususkan siang. Maka dari itu,

malamnya tidak wajib atasnya. Hal ini sama

dengan pendapat madzhab Hambali.

Pendapat yang rajih menurut mayoritas

ulama madzhab Syafi'i mengatakan, jika dia

meniatkan I'tikafnya secara berkelanjutan

atau dia mengucapkan hal itu secara eksplisit,

maka dia harus berl'tikaf pula pada malam

harinya. Kalau tidak, malamnya tidak harus

diisinya dengan I'tikaf.

Yang benar; tidak wajib mengerjakan I'ti-
kaf secara berkelanjutan jika tidak disyaratkan

begitu. Juga, seandainya dia bernadzar selama

sehari, dia tidak boleh mengerjakannya dalam
jam-jam yang terpisah. fuga, seandainya dia

menentukan satu tempo tertentu [seminggu,
misalnya) dan secara eksplisit dia mengatakan

akan mengerjakannya secara berkelanjutan
tapi ternyata tidak terlaksana secara berkelan-
jutan, maka dia harus mengerjakannya lagi

(qadha) secara berkelanjutan. Tetapi jika dia

tidak menyinggung apakah akan mengerja-

kannya secara berkelanjutan atau tidak, maka

dalam qadhanya dia tidak harus mengerja-

kannya secara berkelanjutan. Alasannya, pe-

laksanaan nadzar tersebut secara berkelan-
jutan bukan menjadi tujuan utama, melain-

kan karena sudah tertentunya tempo tersebut,

sehingga dia mirip dengan pelaksanaan secara

berkelanjutan dalam bulan Ramadhan.

Seandainya dia mengatakan 'Aku berna-

dzar akan berl'tikaf selama sepuluh hari ter-
akhir di bulan Ramadhan," maka malamnya
termasuk di dalamnya, bahkan malam pertama
juga termasuh dan I'tikafnya sah meskipun

bulan tersebut hanya 29 hari. Sebab, nama

sepuluh hari terakhir ini digunakan untuk
waktu setelah tanggal 20 sampai akhir bulan.

Hal ini berbeda dengan ungkapan "sepuluh

hari dari akhir bulanJ'|ika dia memakai ung-

kapan ini dan kebetulan bulan tersebut hanya

29 hari, maka I'tikafnya tidak cukup. Sebab,

dia telah menentukan niatnya untuk I'tikaf
selama sepuluh hari. Maka dari itu, dia mesti

menambah lagi I'tikaf satu hari setelah akhir
bulan tersebut.

Seandainya dia bernadzar I'tikaf selama

satu hari tertentu lalu tidak terlaksana, ke-

mudian dia mengqadhanya pada malam hari,

maka ini sah baginya. Seandainya dia ber-

nadzar I'tikaf pada hari [baca: siang) keda-

tangan Zaid, tapi ternyata Zaid datang pada

malam hari, maka-menurut pendapat yang

terkuat-dia mesti mengqadha selama sehari
penuh. Hukum ini berlaku jika Zaid tersebut
datang dalam keadaan hidup dan atas dasar

kemauan sendiri. Adapun jika Zaid datang

dalam keadaan mati atau dipaksa orang lain,

maka tidak ada kewajiban apa-apa atas orang
yang bernadzar tadi.

3. SYARAT.SYARAT I'TIKAF

Untuk sahnya I'tikaf disyaratkan hal-hal

berikut.261

t. Islam. I'tikaf tidak sah dilakukan oleh

orang kafir sebab I'tikaf adalah cabang

dari iman.

2. Berakal atau tamyiz. I'tikaf tidak sah di-

lakukan oleh orang gila dan sejenisnya,

juga tidak sah dilakukan oleh bocah yang

belum mumayiz. Sebab, dia bukan orang

yang berkelayakan untuk menjalani iba-

dah, karena itu I'tikafnya tidak sah seperti

orang kafir. Adapun I'tikafnya bocah yang

sudah mumayiz adalah sah.

261 Ad-Durrul Mukhtaar (2/177 -179), Fathul Qadiir (2/106-107), Maraaqil Falaah (hlm. 1^1-9), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah [hlm. 125),

asy-Syarhush Shaghiir (L/725-726), al-Muhadzdzab (l/t90-192), Mughnil Muhtaaj (L/453-454), al-Mughnii (3/184'186),
Ka sy sy a afu I Qin a a' (2 / 4 0 6- 409).

Baglan 1: lbadah



IsrAM JrUD 3

3.

4.

Bertempat di masjid. I'tikaf tidak sah di-
kerjakan di rumah, sebagaimana telah di-
jelaskan sebelumnya. Hanya saja madzhab

Hanafi membolehkan wanita beri'tikaf di
masjid rumahnya, yaitu tempat yang di-
khususkannya untuk shalat dalam rumah.

Niat. Syarat ini disepakati seluruh ulama.

I'tikaf tidak sah kecuali dengan niat, ber-
dasarkan hadits yang sudah disebutkan
sebelumnya,

Dalil pihak yang mensyaratkan puasa

adalah hadits,

"l'tikaf tidak sah kecuali jika diiringi
dengan puasa.'26'

Sedangkan dalil pihak yang tidak
mensyaratkannya adalah hadits Umar;

bahwa dia berkata, "Wahai Rasulullah,

saya pernah bernadzar untuk berl'tikaf
di Masjidil Haram selama satu malam."

Lalu Rasulullah saw. bersabda kepadanya,
"Laksanakanlah nadzarmu.'an Dalam se-

buah riwayat, disebutkan bahwa Umar
bernadzar I'tikaf selama sehari. fadi, dia

tidak mensyaratkan puasa bersama I'tikaf-
nya. Dalil lainnya adalah sahnya I'tikaf
malam hari, di mana tidak ada puasa pada

malam hari. Dalil lainnya adalah hadits
Ibnu Abbas,

r'.. o. oi '. ^, 
o'i;X- Ji U rva ;Selt ,* A

c,

a*il )e
"Orang yong berl'tikaf tidak wajib

berpuasa kecuali jiko dia menadzorkan-

nyQ,''un

6. Suci dari junub, haid, dan nifas. Ini adalah

syarat menurut jumhu4, hanya saja madz-

hab Maliki memandang bahwa suci dari
junub adalah syarat untuk bolehnya ber-
diam di masjid, bukan syarat sahnya I'tikaf.

fadi, apabila pelaksana I'tikaf mengalami
mimpi basah, dia wajib mandi, baik di
dalam masjid-jika ada air-atau di luar.

lt*.\L;K-r Y

.t

ti r< ]t l'(.J
-v

,2

a /o
.ar;\j ,,>r{Ju JLG)| Uil
:

6y
"Semue amal bergontung kepado niat,

dan setiap orang hanya memperoleh apa

yang dia niatkan."

fuga, karena I'tikaf adalah ibadah mah-

dhah, maka dari itu dia tidak sah tanpa
niat, sama halnya dengan puasa, shalat,

dan ibadah-ibadah lain. Madzhab Syafi'i

menambahkan, jika yang dikerjakan ada-

lah I'tikaf fardhu, pelaksananya harus
menentukan niatnya untuk mengerjakan
fardhu, agar I'tikafnya itu berbeda dari
I'tikaf sunnah.

5. Puasa. Menurut madzhab Maliki, ini ada-

lah syarat untuk semua I'tikaf. Menurut
madzhab Hanafi, ini adalah syarat untuk
I'tikaf yang dinadzarkan saja, bukan sya-

rat bagi I'tikaf yang sunnah. Sedangkan

madzhab Syafi'i dan Hambali berpendapat
bahwa ini bukan syarat. fadi, I'tikaf sah

tanpa puasa, kecuali jika ia dinadzarkan
bersama I'tikaf. Menurut jumhur selain

madzhab Maliki, sah berl'tikaf pada ma-

Iam hari saja jika I'tikaf tersebut tidak
dinadzarkan.

262

263

264

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Baihaqi dari Aisyah, hanya saja hadits ini dhaif. Lihat Nashbur Raayah (2/486).
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, serta ad-Daruquthni dari lbnu Umar dari Umar. Lihat Nashbur Raayah (2/488).
Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Ibnu Abbas. Ad-Daruquthni dan al-Baihaqi merajihkan bahwa hadits ini mauquf, sedangkan
al-Hakim meriwayatkannya secara marfu', dia juga mengatakan, "Sanadnya shahih." Lihat Nailul Authaar (4/268).
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Demikian pula pendapat madzhab Ha-

nafi: suci dari junub adalah syarat untuk
halalnya berl'tikaf, bukan syarat sahnya.

fadi, apabila orang yang junub berl'tikaf,
I'tikafnya sah meskipun haram. Adapun

suci dari haid dan nifas adalah syarat

sahnya I'tikaf wajib, yaitu I'tikaf yang di-
nadzarkan. Sebab, puasa adalah syarat

sahnya, padahal puasa tidak sah dilakukan

oleh wanita yang haid atau nifas.

7. Izin suami bagi istrinya. Ini adalah syarat

menurut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan

Hambali. |adi, tidak sah bagi wanita ber-

I'tikaf tanpa izin suaminya meskipun

I'tikafnya itu dinadzarkan. Sedangkan

madzhab Maliki berpendapat, bahwa I'ti-
kaf seorang wanita tanpa izin suaminya

adalah sah meskipun dia berdosa.

Ibnu Jazi al-Maliki menambahkan syarat

lain, yaitu menyibukkan diri dengan ibadah se-

bisa mungkin siang dan malam berupa shalat,

dzikic dan membaca Al-Qur'an saja-menurut
Ibnul Qasim, juga amal-amal akhirat lainnya-
menurut Ibnu Wahb. Berdasarkan pendapat

pertama-dan ini adalah yang rajih-pelaksa-
na I'tikaf tidak boleh melayat jenazah atau

menjenguk orang sakit maupun mempelajari

ilmu; sedangkan menurut pendapat kedua dia

boleh melakukannya.

4. PERKARA YANG HARUS DAN ERKARA
YANG BOLEH DILAKUKAN OLEH

PEIAKSANA I'TIKAF

Para fuqaha iepakat bahwa dalam I'tikaf
wajib, pelaksana I'tikaf harus tetap berada

di dalam masjid agar terwujud rukun I'tikafl
yaitu tinggal dan berdiam diri. Dia tidak boleh

keluar kecuali karena uzur syar'i, darurat, atau

kebutuhan.

Madzhab Hanafi25s

Dalam I'tikaf nafilah atau sunnah muakad,

pelaksana I'tikaf boleh keluar. Sebab, keluar-

nya tersebut mengakhiri I'tikal bukan mem-

batalkannya. Akan tetapi jika dia sudah me-

mulai I'tikaf sunnah, yaitu pada sepuluh hari

terakhir Ramadhan, disertai dengan niatnya

lalu dia merusaknya, dia wajib mengqadhanya.

Artinya, dia wajib mengqadha sepuluh hari

tersebut seluruhnya-menurut pendapat Abu

Yusul atau mengqadha hari yang dirusaknya

saja karena masing-masing hari tersebut

berdiri sendiri-menurut pendapat jumhur

dalam madzhab Hanafi.

Orang yang melaksanakan I'tikaf wajib

diharamkan keluar dari tempat I'tikafnya ke-

cuali karena faktor uzur syar'i, seperti menu-

naikan shalat |umat dan shalat Id. Dalam kon-

disi demikian, dia boleh keluar pada waktu
yang memungkinkannya untuk mengikuti

shalat tersebut serta shalat sunnah fumat se-

belumnya, kemudian dia harus kembali ke

tempat I'tikafnya. fika dia meneruskan I'ti-
kafnya di masjid jami' [tempat menunaikan

shalat fumat tadi), I'tikafnya sah meskipun

makruh.

Atau karena faktor kebutuhan alami, se-

perti kencing, buang air besarl membuang

najis, dan mandi junub karena mimpi basah,

sebab Nabi saw. dulu tidak keluar dari tempat

I'tikafnya kecuali karena jika ada kebutuhan.

Atau karena keadaan darurat, seperti

masjidnya roboh, atau dia hendak memberi

kesaksian yang harus dia sampaikan, atau

dia khawatir atas nyawanya atau barang-ba-

rangnya dari gangguan musuh, atau dia diusir
oleh orang zalim secara paksa. Dalam kondisi
demikian, dia harus langsung masuk masiid

lain pada waktu itu juga.

265 FathulQadiir(2/109-7t2),ad-DumtlMukhtaarwaRaddulMuhtaar(2/180-lBS),MaraaqilFalaah(hlm. 119).
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fika dia keluar-meskipun karena lupa

dan hanya sebentar-tanpa ada uzu4, berarti
I'tikafnya batal-jika itu adalah I'tikaf wajib-,
atau berakhir-jika itu adalah I'tikaf sunnah.

Dia harus mengqadha I'tikaf wajib yang diru-
saknya, kecuali jika dia merusaknya dengan

kemurtadan, sebab kemurtadan itu menggu-

gurkan perkara yang sebelumnya wajib. atas

dirinya. Jika dia keluar karena faktor uzur
yang seringkali terjadi-yaitu kebutuhan ala-

mi yang syar'i-, I'tikafnya tidak batal. f ika itia
keluar karena uzur yang jarang terjadi-seper-
.ti menyelamatkan orang yang tenggelam atau

gara-gara masjidnya roboh-, dia tidak ber-

dosa, tapi I'tikafnya batal jika dia tidak lang-

sung pindah ke masjid lain.

I'tikafnya batal jika dia keluar untuk men-
jenguk orang sakit atau melayat ienazah mes-

kipun hal tersebut menjadi keharusan atas

dirinya, hanya saja dia tidak berdosa; sama

seperti dalam kondisi sakit. Aisyah berkata,
"Nabi saw. mengajarkan bahwa pelaksana

I'tikaf tidak boleh menjenguk orang sakit, ti-
dak boleh melayat jenazah, tidak mencumbu

atau menggauli istri, dan tidak boleh keluar
kecuali karena kebutuhan yang tidak bisa di-
hindari. I'tikaf tidak sah jika tanpa puasa, dan

I'tikaf tidak sah kecuali jika dilaksanakan di

masjid jami'."266

Makan, minum, tidur; dan akad yang di-
perlukan untuk kebutuhan diri sendiri dan ke-

luarga (seperti jual beli, pernikahan, dan rujuk
talak) dilakukan di tempat I'tikafnya, karena

Nabi saw. dulu tidak menetap [selama I'tikaf)
selain di masjid, juga karena kebutuhan ini
dapat dipenuhi di masjid, maka tidak ada per-

lunya keluar.

fadi, tidak apa-apa berjual beli di masjid

tanpa menghadirkan barang dagangan, ka-

rena terkadang seseorang perlu berbuat de-

mikian, misalnya karena tidak ada orang yang

mengurusi kebutuhannya. Akan tetapi, hukum-

nya makruh tahriiman jika dilakukan sambil
menghadirkan barangdagangan ke masjid atau

berjual beli dengan orang yang tidak berl'tikaf
di masjid itu, karena masjid semestinya bebas

dari hak-hak manusia. Padahal, dengan berjual
beli ini berarti menyibukkan diri dengan hak-

hak tersebut. Ada hadits yang berbunyi,

t

Sjtu - u,t*t:^,t' -'
t,

o,/., t J. o,/,../

f\rt J-4rJ 65\+11

. "Jauhkanlah anak-anak, orang gfn, iu'art

beli, dan sengketa dari masjid kalian-atau
masjid kami-....'267

Ada pula hadits yang berbunyi,

oo

,; &t) ,t'j',lt f e BB ,:ur ,S;, it1

f y U. ii rfru y'-*' lrii :ie,
z;iAt irt a>,*tr 

'J, 
qrAt * n3

"Rasulullah saw. melarang berjual beli di
masjid, mengumumkan hewan yang hilang,

membacakan syair di dalamnya, serta mela-

rang membuat halaqah pengajian sebelum

shalat pada hari fumat."268

,; .'-' ., P,ql - JJtt*. lo,.u+
J I J'

7.1
c./.rz , / c,// -, z zz

l r,a) c5:-*u..-'1

266 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. Lihat Nailul Authaar (4/267).

267 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Malah dan ath-Thabrani dalam Mu'iam-nya dari Watsilah ibnul Asqa'. Ath-Thabrani iuga
meriwayatkannya dari Abu Darda'dan Abu Umamah. Sedangkan Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Mu'adz. Lihat Nashbur
Raayah (2/49t-492).

268 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi.
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Adapun makan, minum, dan tidur di mas-
jid bagi orang yang tidak berl'tikal hukum-
nya makruh, kecuali bagi orang asing [musa-
fir), sebagaimana disebutkan dalam kitab
al-Asybaah wan-Nazhaa'ir karya Ibnu Najim.
Namun, Ibnu Kamal berpendapat: tidak mak-

ruh makan, minum, dan tidur di masjid secara

mutlak, baik bagi orang yang mukim di sekitar
masjid itu ataupun bagi orang asing, sambil
berbaring maupun duduk bersandar; dengan

kaki terjulur ke arah kiblat maupun ke arah

lain.

Madzhab Maliki26e

Orang yang berl'tikaf tidak boleh keluar
dari tempat I'tikafnya kecuali karena empat
hal: hajat manusiawi, membeli barang kebu-
tuhan hidup yang tidak bisa dihindari, sakit,

dan haid. Jika dia keluar karena salah satu

dari empat hal tersebut, dia berstatus masih
melakukan I'tikaf sampai dia kembali. fadi,
dia tidak boleh keluar untuk menjenguk orang
sakit, shalat jenazah, dan naik ke atap mas-
jid untuk beradzan. Dia boleh mengucapkan

salam kepada orang yang ada di dekatnya,

dan boleh pula memakai wewangian meski-
pun hal ini makruh bagi orang yang berpuasa

tapi tidak berl'tikaf. Sebab, ada penghalang

yang mencegahnya merusak I'tikafnya semen-

tara dia di masjid. Dia boleh juga menikah atau

menikahkan orang lain. Dia boleh pula mem-

bawa pakaian lain selain yang dikenakannya,
sebab mungkin dia akan memerlukannya.

Madzhab Syag';zzo

Orang yang berl'tikaf tidak boleh keluar
dari masjid tanpa ada uzur. Hal ini didasarkan
atas riwayat Aisyah,

Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 125), aqy-Syarhush Shaghiir (l /734-735).
Al-Majmuu' (6 / 528-565), ol-Muhadzdzab (l / 192-194).

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

ir;;i, {t ,yi #E 1, ,s;, ors o1

Vf +' ,l-X't otsi ttu rtuJt €,

ti<t, or< tiyg*ili ?n
'Apabila sedang berl'tikaf, Rasulullah saw.

kadang menongolkan kepalanya kepadaku lalu

aku menyisir rambutnya, sementara tubuh be-

liau tetap berada di dalam masjid; dan beliau

tidak masuk rumah kecuali untuk melakukan

hajat manusiawi."z71

fadi, dia boleh mengeluarkan kepala atau

kakinya, atau dia keluar untuk menyelesaikan

hajat alami, dan I'tikafnya tidak batal, ber-

dasarkan hadits Aisyah di atas. Namun jika dia

keluar tanpa ada uzutl I'tikafnya batal karena

dia melakukan sesuatu yang bertentangan

dengan makna dari I'tikaf, yaitu berdiam di

dalam masjid.

Dia boleh keluar ke menara masjid untuk
beradzan, meskipun-menurut pendapat yang

rajih-menara itu terletak di luar masjid dan

di luar rahbah (emperan) masjid [yaitu bagian

yang ditambahkan ke masjid), dan I'tikafnya
tidak batal. Dia boleh pergi ke rumahnya un-

tuk makan, dan I'tikafnya pun tidak batal. Ka-

rena, makan di masjid mengurangi muru'ah

[kewibawaan), maka dari itu dia tidak harus

makan di masjid. Dia pun boleh keluar untuk
minum jika haus, sementara di masjid tidak
ada air.

Dalam I'tikaf sunnah dia boleh keluar un-

tuk mengikuti shalat jenazah dan menjenguk

orang sakit, tapi dalam I'tikaf fardhu dia ti-
dak boleh keluar. fika dia keluar dalam kedua

kondisi tersebut, I'tikafnya batal.

269

270
27t
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Dia harus keluar untuk mengikuti shalat

|umat jika dirinya termasuk orang yang berke-
wajiban shalat fumat dan I'tikafnya dilakukan

bukan di masjid jami'. Demikian itu karena

shalat |umat adalah fardhu dalam syariat,

maka tidak boleh ditinggalkan gara-gara me-

ngerjakan I'tikaf. I'tikafnya serta kontinuitas
I'tikafnya menjadi batal, menurut yang ma-

syhur di antara beberapa nash Imam Syafi'i.

Sebab, dirinya dapat menghindarkan diri agar

tidak perlu keluar dari tempat I'tika[, yaitu
dengan cara mengerjakan I'tikafnya di mas-
jid jami'. fika dia tidak melakukannya, berarti
I'tikafnya batal.

Dia harus keluar untuk menyampaikan
persaksian yang menjadi keharusan atas diri-
nya, sebab persaksian tersebut mesti diberi-
kannya untuk melindungi hak manusia lain.

Maka dari itu, ia lebih diprioritaskan daripada
I'tikafl tapi I'tikafnya tidak batal-menurut
pendapat yang rajih-sebab dia keluar karena

terpaksa oleh keadaan darurat. Wanita yang

sedang berl'tikaf boleh keluar-jika dia ditalak
oleh suaminya-untuk menjalani masa iddah,

dan I'tikafnya juga tidak batal sebab dia keluar

karena terpaksa.

Barangsiapa menderita penyakit yang di-
khawatirkan dapat mengotori masjid [seperti
mencret dan beser), maka dia boleh keluar se-

bagaimana dia keluar untuk membuang hajat

dan keberlanjutan I'tikafnya tidak terputus
(menurut pendapat yang masyhur). Tetapi
jika penyakitnya ringan sehingga dia dapat

tetap tinggal di masjid tanpa kesulitan yang

berarti (seperti pusing, sakit gigi, sakit mata,

dan sejenisnya), dia tidak boleh keluar. fika dia
keluar, I'tikafnya batal. fika penyakitnya berat

sehingga sulit baginya untuk tetap tinggal di
masjid karena dia perlu berbaring di ranjang,

perlu perawatan pembantu, pemeriksaan dok-

ter; dan sebagainya, maka dia boleh keluar;

dan menurut pendapat yang paling shahih,

keberlanjutan I'tikafnya tidak terputus.

fika dia pingsan lalu digotong keluar dari
masjid, I'tikafnya tidak batal karena dia keluar

bukan atas kehendaknya sendiri. Tetapi jika

dia mabuh I'tikafnya batal; dan jika dia mur-
tad lalu masuk Islam lagi, dia boleh melanjut-
kan I'tikafnya semula.

fika wanita yang berl'tikaf mengalami
haid, dia harus keluar dari masjid karena tidak
mungkin baginya tetap tinggal di masjid. Te-

tapi, I'tikafnya tidak batal jika I'tikaf tersebut
dilakukan dalam tempo yang tidak mungkin

baginya untuk menghindarkan diri dari haid.

Setelah dia suci dari haid, dia boleh menerus-
kan I'tikafnya semula, sama halnya iika dia

mengalami haid ketika sedang berpuasa dua

bulan berturut-turut. I'tikafnya batal jika I'ti-
kaf tersebut dilakukan dalam tempo yang

memungkinkannya untuk menghindari haid,

sama halnya jika dia mengalami haid ketika

sedang berpuasa tiga hari berturut-turut.
I'tikaf menjadi batal lantaran pergi untuk

menunaikan ibadah haji yang sudah diucap-

kan niat ihramnya, karena kepergian ini ter-
jadi atas kehendak sendiri, sebab sebetulnya

dia dapat menundanya.

fika seseorang takut terhadap gangguan

orang zalim sehingga dia keluar dari ternpat

I'tikafnya dan bersembunyi, I'tikafnya tidak
batal karena dia terpaksa keluar akibat ada

uzur.

fika dia keluar dari masjid karena lupa

atau dipaksa dengan diseret orang lain, atau

dia dipaksa sehingga dia keluar sendiri, atau

dia dikeluarkan secara zalim oleh penguasa,

maka I'tikafnya tidak batal. Hal ini didasarkan
atas sabda Nabi saw.,

ry$)t t1') 'ot;3ti o / /.t
'9 tr9rIJ(J

dc

'/ . t

raa ,i\v

"Umatku tidak berdosa jika melakukan
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sesuatu (kekeliruan) secara tidak sengaia, lupa,

atau dipaksa orang lain.'272

Namun jika penguasa mengeluarkannya

dengan alasan yang benar (misalnya, dia punya

utang terhadap orang lain dan selalu menunda
pelunasan utangnya, padahal dia mampu me-

lunasinya dengan segera), atau penguasa me-

ngeluarkannya untuk meniatuhinya hukuman

syariat (entah hukuman hudud, qishash, atau

ta'zir) atas pelanggaran yang terbukti berda-

sarkan pengakuannya sendiri, maka I'tikaf-
nya batal. Tetapi jika hukuman tersebut atas

pelanggaran yang terbukti berdasarkan ke-

saksian orang lain, I'tikafnya tidak batal dan

keberlanjutan I'tikafnya pun tidak terputus;

setelah kembali, dia bisa meneruskan I'ti-
kafnya.

fika dia keluar karena ada uzur kemudian

uzur tersebut lenyap dan dia dapat kembali

Iagi tapi dia tidak kembali, I'tikafnya batal. Se-

bab, dia meninggalkan I'tikaf tanpa ada uzur;
jadi, dia sama saja dengan keluar tanpa ada

uzur.

Orang yang berl'tikaf boleh mengenakan

pakaian yang biasa dia pakai ketika tidak se-

dang berl'tikaf. Sebab, tidak ada riwayat yang

menyebutkan bahwa Nabi saw. dulu memakai
pakaian yang berbeda ketika berl'tikaf. Dia

boleh memakai wewangian dan berdandan,

sebab jika memakai wewangian itu haram

baginya, maka pasti haram pula menyisir ram-

but, seperti dalam ihram. Padahal, Bukhari

dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah dulu

menyisir rambut Rasulullah saw ketika beliau

sedang berl'tikaf. Hal ini menunjukkan bahwa

tidak diharamkan memakai wewangian bagi

orang yang berl'tikaf. Dia boleh pula menikah

atau menikahkan orang lain, dengan mengqi-

yaskan masalah ini dengan masalah bolehnya

memakai wewangian.

Dia juga boleh belajar dan mengajarkan

ilmu, sebab itu semua adalah tambahan ke-

baikan. Dia boleh memberi instruksi ringan

tentang pengelolaan harta dan tanahnya, boleh

pula beriual beli, tapi hendaknya tidak sering-

sering, karena masjid seharusnya tidak dijadi-

kan sebagai tempat untuk berjual beli. fika dia

melakukan jual beli dengan sering, hukumnya

makruh demi meniaga kemuliaan masjid, tapi

I'tikafnya sendiri tidak batal. Dia boleh makan

di masjid karena makan hanyalah aktivitas

kecil dan tidak bisa dihindari. Dia boleh pula

memasang meja makan di dalam masjid, sebab

demikian itu lebih bersih bagi masjid. Dia juga

boleh mencuci tangan di masjid. fika dia men-

cuci tangannya di wastafel/baskom, itu lebih

baik.

Madzhab HamballzT3

Pelaksana I'tikafl yang harus menjalani

I'tikafnya secara berkelanjutan [misalnya
orang yang bernadzar I'tikaf selama sebulan

atau beberapa hari yang berurutan), tidak

boleh keluar dari masjid kecuali karena faktor
kebutuhan manusiawi atau keperluan yang

tidak bisa dihindari atau untuk mengerjakan

shalat fumat. Hal ini didasarkan atas hadits

Aisyah di atas,

L'; !, ! \\c);1'ti -a<;"t:.ihi
"Nabi saw. mengajarkan bahwa orang

yang berl'tikaf tidak boleh keluar kecuali untuk

keperluan yang tidak bisa dihindari."

272 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan lain-lain dari Ibnu Abbas dengan lafal,

*', t Y, ar;".tri ti,At ;i ;; ;'t* A, iy

"sesungguhnya AIIah telah mengampuni umatku jika mereka melakukan suatu kesalahan secara tidak sengaja, lupa,.atau di'
paksa orang lain."

27 3 Al - M u g hnii (3 / 19 l- 19 6, 2O0 -2L0), Ka sy sy aaful Qi n aa' (2 / 41 4 - 420).
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Misalnya, kebutuhan manusiawi [seperti
kencing dan berak), muntah secara menda-

dak, mencuci benda yang diperlukannya

yang terkena najis, serta bersuci dari hadats

[mandi junub atau wudhu dari hadats kecil)

karena orang junub diharamkan berdiam diri
di masjid dan orang yang berhadats tidak sah

mengerjakan shalat tanpa wudhu.

Orang yang berl'tikaf boleh keluar untuk
mengambil makanan dan minuman yang di-
perlukannya, jika tidak ada orang yang mem-

bawakan untuknya. Dia tidak boleh keluar

untuk makan dan minum di rumahnya, karena

hal tersebut tidak diperlukan. Sebab, makan

dan minum boleh dilakukan di masjid, tanpa

mengurangi nilai kemuliaan masjid.

Dia boleh keluar untuk mengikuti shalat
jumat jika shalat tersebut wajib atas dirinya

[dan karena keluarnya ini untuk mengerjakan

perkara yang wajib maka I'tikafnya tidak ba-

tal, sama seperti wanita yang harus menjalani

masa iddah), atau dia sudah mensyaratkan

untuk keluar mengikuti shalat f umat meskipun

shalat tersebut tidak wajib atas dirinya (dalam

hal ini I'tikafnya juga tidak batal karena sudah

disyaratkan sebelumnya). Dia boleh berangkat

sejak dini, sebab keluarnya tersebut berstatus

boleh. Maka dari itu boleh disegerakan, sama

seperti keluar (dari tempat I'tikaf) untuk
melaksanakan hajat manusiawi. Dia iuga boleh

berlama-lama tinggal di masjid shalat fumat
seusai mengikuti shalat fumat di sana; hukum-

nya tidak makruh sebab tempat tersebut pun

sah untuk dipakai I'tikaf.

Dia boleh keluar untuk memenuhi pang-

gilan jihad yang bersifat fardhu 'ain jika diri-
nya diperlukan Sebab, hal tersebut hukumnya

wajib seperti shalat fumat. Dia juga boleh ke-

luar untuk menyampaikan kesaksian yang ha-

rus disampaikannya, boleh pula keluar karena

takut tertimpa bencana atas dirinya, nama

baiknya, atau hartanya (dirampo[ kebakaran,

dan sebagainya). Sebab, ini adalah uzur untuk

meninggalkan perkara' yang diwajibkan oleh

syariat, seperti shalat fumat. Dia juga boleh

keluar karena menderita penyakit yang tidak
memungkinkannya untuktetap tinggal di mas-

jid, atau dia masih dapat tinggal tapi dengan

amat berat, misalnya karena dia perlu dirawat
di atas ranjang. I'tikafnya tidak batal jika dia

keluar karena salah satu dari faktor-faktor di
atas, sebab dia memerlukannya.

Dia tidak boleh keluar jika penyakitnya

ringan, seperti pusing, demam yang ringan,

dan sakit gigi. Sebab, keluarnya ini terdorong
oleh perkara yang tidak mendesak. fadi, kon-

disi ini mirip dengan menginap di rumahnya.

I'tikafnya juga tidak batal jika dia dipaksa

oleh penguasa atau orang lain dengan cara

diseret keluar dari tempat I'tikafnya, atau dia

diancam oleh seseorang yang memiliki kekua-

saan atau dengan pemaksaan [misalnya pen-

curi dan perampok) sehingga dia terpaksa

keluar sendiri, karena keadaan seperti itu
membolehkan ditinggalkannya shalat fumat
dan shalat jamaah; maka dari itu statusnya

seperti orang sakit dan wanita haid.

I'tikafnya tidak batal jika dia keluar dari

masjid karena lupa, berdasarkan hadits ter-
dahulu,

rri,$)t u,
t

oi c ' . .':)l '-9 . -09(Jt)t

ot /

Uc

t l. c

;:tfiit fUilt

"Umatku telah dimaafkan jika melakukan

sesuatu karena kesalahan (tidak sengaia), lupa,

atau dipaksa orong lain."

Dalam semua kondisi yang tidak mem-

batalkan I'tikaf di atas, dia boleh meneruskan

I'tikafnya semula apabila uzurnya sudah hi-
lang.

Wanita yang berl'tikaf harus keluar dari
masiid jika mengalami haid atau nifas. Se-
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telah suci, dia boleh kembali ke masiid, kare-

na berdiam diri di masjid adalah haram bagi

wanita yang sedang haid atau nifas. Dia juga

harus keluar untuk menjalani masa iddah di

rumahnya atas meninggalnya suaminya, sebab

hal ini waiib, sama seperti shalat fumat. Ini

adalah hak Allah dan juga hak manusia, yang

tidak dapat ditebus jika ditinggalkan, berbeda

dengan I'tikaf; dan I'tikaf tidak batal gara-gara

hal tersebut (keluar dari masjid untuk men-

jalani masa iddah).

Wanita yang mengalami istihadhah tidak

terlarang melakukan I'tikaf. Sebab, keluarnya

darah istihadhah tidak menghalangi wanita

untuk mengerjakan shalat. Dia wajib berhati-

hati agar tidak mengotori masjid.

Orang yang berl'tikaf tidak boleh menje-

nguk orang sakit dan melayat jenazah. Dia juga

tidak boleh mengurus (memandikan dan me-

ngafani) jenazah di luar masjid. Kecuali, iika
dia sudah mensyaratkan hal ini atau iika hal

ini menjadi kewaiiban dirinya karena tidak

ada orang lain lagi.

jika dalam I'tikafnya dia mensyaratkan

berjimak dengan istri, keluar untuk berekreasi,

berdagang, atau mencari uang dengan bekerja

di masjid, maka syaratnya tidak sah, sebab

Allah Ta'ala berfirman,

"... Tetapi iangan kamu campuri mereka,

ketika kamu beritikaf dalam masiid'.."' (al'
Baqarah: 187)

Dengan demikian, mensyaratkan hal ter-

sebut sama saja dengan mensyaratkan untuk

berbuat maksiat. Bekerja di masjid adalah

perbuatan terlarang dalam keadaan tidak

berl'tikafl maka dalam keadaan berl'tikaf lebih

terlarang lagi. Syarat-syarat yang lain di atas

mirip dengan syarat ini, dan itu tidak diper-

lukan.
Orang yang berl'tikaf tidak boleh berda-

gang atau mencari uang dengan bekeria, ke-

cuali untuk kebutuhan yang vital/tidak bisa

dihindari. Alasannya, karena ada larangan-
sebagaimana disebutkan sebelumnya-untuk
berjual beli di masjid.

Dia boleh menikah fmelakukan akad ni-

kah) atau menjadi saksi akad nikah di masjid'

Karena, I'tikaf adalah ibadah yang tidak di-

haramkan memakai wewangian bagi pelaku-

nya. Maka, tidak diharamkan menikah pula

baginya, sama seperti puasa' fuga, karena akad

nikah adalah ibadah dan menghadiri akad ini

adalah ibadah pula, serta temponya tidak la-

ma sehingga tidak akan melalaikannya dari

I'tikaf. Maka dari itu, akad ini tidak makruh

dilakukan di masjid, sama seperti mendoakan

orang yang bersin dan menjawab salam.

Dia juga boleh membersihkan diri de-

ngan berbagai alat pembersih, karena Nabi

saw. dulu menyisir rambutnya ketika sedang

berl'tikaf. Dia juga boleh memakai wewangian

dan mengenakan pakaian tipis, tapi hal ini ti-

dak dianjurkan.

Orang yang berl'tikaf boleh pula makan

di masjid dan memasang meja makan agar

tidak mengotori masjid, dan hendaknya dia

mencuci tangannya di wastafel/baskom. Dia

tidak boleh keluar masjid guna mencuci ta-

ngan, sebab hal ini bisa dihindari'

Kesimpulannya, keluar yang boleh dalam

I'tikaf wajib ada emPat macam:

Pertamo, keluar yang tidak mewajibkan

qadha maupun kafarat, yaitu keluar untuk

melaksanakan hajat manusiawi dan sejenis-

nya yang tidak bisa dihindari'

Kedua, keluar yang mewajibkan qadha

safa tanpa kafarat, yaitu keluar karena haid.

Ketiga,keluar yang mewaiibkan qadha dan

kafarat sumpah, yaitu keluar karena ancaman

malapetaka yang dikhawatirkan akan menim-

pa dirinya jika dia tetap tinggal di masjid,

atau dikhawatirkan akan menimpa hartanya

[dirampok atau tertimpa kebakaran). Setelah



IsrAM IlrrD 3

keadaan aman, dia boleh meneruskan I'tikaf-
nya sebelumnya jika I'tikaf tersebut dinadzar-
kan selama sejumlah hari tertentu, kemudian

dia harus mengqadha I'tikaf yang ditinggalkan-
nya, dan dia harus membayar kafarat sumpah.

Keempat, keluar yang mewajibkan qadha

-sedangkan 
tentang keharusan kafarat ada

dua pendapat-, yaitu keluar yang wajib [se-
perti keluar ketika ada panggilan jihad, keluar
untuk menjalani masa iddah, atau keluar un-

tuk memberi kesaksian). Menurut pendapat

Qadhi Abu Ya'ya, dia tidak harus membayar
kafarat. Sebab, hal ini wajib demi hak Allah,
jadi ini mirip dengan keluar karena haid. Ada-

pun menurut zahir perkataan al-Khirqi, wa-
jib membayar kafarat, sebab keluar ini tidak
biasa. Maka dari itu, dia mewajibkan kafarat,

sama seperti keluar karena ada ancaman ma-

Iapetaka.

5. EflKA t'TtKAE HAL-HAL YANC MAKRUH
DAIAM I'TIKAE DAN HAL-HAL YANC

MEMBATALKANNYA

a. Etlka l'tikaf 274

L Bagi orang yang berl'tikaf dianjurkan
mengisi waktu sebisa mungkin, siang ma-

lam, dengan shalat, membaca Al-Qur'an,

berdzikir dengan bacaan seperti laailaaha
illa-llaah dan istigfa4, bertafakur tentang
keajaiban langit dan bumi, mengucapkan

shalawat kepada Nabi saw, mempelajari

tafsir Al-Qur'an, hadits, sirah Nabi, kisah-
kisah para nabi dan orang-orang saleh,

dan sebagainya yang tergolong ibadah

mahdhah. Madzhab Maliki menganggap

hal itu sebagai salah satu syarat I'tikaf
secara mandub (yang dianiurkan), akan

tetapi mereka-seperti madzhab Ham-

bali-menganggap makruh jika pelaksana

I'tikaf mengisi waktu dengan belajar atau

mengajarkan ilmu meskipun yang dikaji
adalah ilmu syar'i.

Hukum makruh ini berlaku jika kajian
itu banyak. Tetapi jika sedikit, maka tidak
makruh, karena tujuan I'tikaf adalah un-

tuk menjernihkan hati dengan cara ber-
muraqabah (merasa selalu diawasi oleh

Allah), dan tujuan ini biasanya hanya da-

pat tercapai dengan dzikin bukan dengan
pergaulan dengan orang lain atau dengan

menulis-meskipun yang ditulis itu mu-

shaf. Sebab, kegiatan ini menyibukkan se-

hingga melalaikan seseorang dari ingatan
kepada Allah; dan tujuan I'tikaf bukannya
untuk memperbanyak pahala, melainkan
menjernihkan hati, yang merupakan sya-

rat untuk mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.

Disunnahkan puasa bagi orang yang ber-
I'tikaf, menurut jumhur [selain madzhab

Maliki) yang tidak mensyaratkannya. Se-

dangkan madzhab Maliki mensyaratkan
puasa. Adapun madzhab Hanafi mensya-

ratkannya dalam I'tikaf yang dinadzarkan.

Disunnahkan I'tikaf itu dikerjakan di mas-
jid jami', menurut madzhab Maliki dan

Syafi'i yang tidak mensyaratkan hal ini.
Serhentara, madzhab Hanafi dan Hambali
mensyaratkannya. Masjid yang paling uta-

ma untuk I'tikaf adalah Masjidil Haram,

lalu Masjid Nabawi, kemudian Masjidil
Aqsha.

4. Disunnahkan I'tikaf pada bulan Rama-

dhan, sebab ia adalah bulan yang paling

mulia, terutama pada sepuluh hari terak-
hirnya. Hal ini disepakati seluruh ulama.

Sebab, pada sepuluh hari terakhir itulah
terletak Lailatul Qadar yang nilainya lebih

2.

3.

274 Ad-Durrul Mukhtaar (1/1851, al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 125-126), asy-Syarhush Shaghiir (l/730-735), al-Muhadzdzab

O I r94), al-Mughnii (3 / 203-204), Kasysyaaful Qinaa' (2 / 422).

_/4:>\-
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baik daripada seribu bulan, berdasarkan

riwayat dari Aisyah [yang sudah saya se-

butkan sebelumnya),

6. Orang yang berl'tikaf hendaknya men-

jauhi segala perkataan dan perbuatan

yang tidak berkaitan dengan dirinya, serta

tidak boleh banyak berbicara, karena

orang yang banyak bicara biasanya banyak

salahnya. Dalam hadits disebutkan,

qio Y 6;?i "Pr p>r*l! F b

5.

t Ju; }\t#ci.rlr &iC U
, i:1, t t.-.o. ,to,i o t,

q jAt O j*t f;X a:u g*:

"Barangsiapa menunaikan shalat Ta-

hajud pado malam ldul Fitri dan malam

Idul Adha sambil mengharop pahala dari
Alloh, niscaya hatinya tidak akan mati poda

hari ketika hati umat manusia mati.'2'76

Artinya, Allah akan meneguhkan diri-
nya di atas keimanan pada saat nyawanya

dicabut, pada saat dia diinterogasi oleh

dua malaikat dalam kubuc dan pada saat

dia ditanya pada hari Kiamat.

Muttafaq'alaih. Lihat Nailul Authaar (4 /27 0).

Diriwayatkan oleh lbnu Maiah dari Abu Umamah.

Hadits hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain dari Abu Hurairah.

i'.,r3i ,#r1 ,kg, #E ar ,l;'., its
,,.o, ro!a! t\n.i:i i* cc^ll;u i^i; fi ,$rt

ili )t; e qKu ots,
"1 oal ,r-;r)i i $;', ?

,i'i

275

276

277

a,!l

t
t J-

J-r.s7t'r*\';1)t ;;; tilg ,ltt

)rtt -u-i |J;i yr:-irJ.u' gi
'Apabila sudah masuk sepuluh hari

terakhir dari bulan Ramadhan, Nabi saw

biasanya menghidupkan malam (dengan

shalat Tahajud), membangunkan keluar-

ganya, dan menggiatkan diri dalam iba-

dahi'27s

Orang yang berl'tikaf disunnahkan ting-
gal [di masjid) pada malam Idul Fitri
apabila I'tikafnya bersambung dengan

malam tersebut, kemudian esok paginya

dia berangkat dari masjid tersebut ke

lapangan tempat shalat Id. Sehingga de-

ngan demikian, dia menyambung ibadah

dengan ibadah lain; juga karena ada hadits
yang menyebutkan keutamaan menghi-

dupkan malam ini,

:srbogion

an seseorang

perkara yang
dirinya.'277

dari ciri bagusnya keislam-

adalah dia meninggalkan

tidak berhubungan dengan

Hendaknya dia juga menghindari per-

debatan, perseteruan, saling caci maki,

dan ucapan jorok, sebab hal itu makruh

ketika tidak sedang I'tikaf, maka ia lebih

makruh lagi pada saat I'tikaf. Namun,

I'tikaf tidak batal jika dia melakukannya.

Alasannya, jika I'tikaf tidak batal apabila

dia mengucapkan perkataan yang mu-

bah, maka tidak batal pula jika dia meng-

ucapkan perkataan yang haram.

Orang yang berl'tikaf tidak boleh ber-

bicara yang tidak baik. Dia boleh berbicara
jika ada perlu, dia juga boleh berbincang-

bincang dengan orang lain, sebab Shafiyah

[istri Nabi saw) berkata,

c
o .l -/l:)3)(r.

,P ,Wdt
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(,,1 n.t l-', 
^W Wt,,:il*:,)u ,,f

" 
'n

ort^:ilr ,tL:jv ,yt j;'r( ,l' ot;l
J.;i ,1"-t[t ,e.i,1ot;)i U qfr
r'; :)v ji ,G* L:( ,t , ) iii- oi-.J9.

"Ketika Rasulullah saw. sedang ber-
I'tikal aku pernah mengunjungi beliau
pada malam hari lalu kami berbincang-
bincang. Setelah itu aku bangkit untuk
pulang ke rumah. Beliau ikut bangkit un-
tuk mengantarku pulang-tempat tinggal
Shafiyah berada di kompleks rumah Usa-

mah bin Zaid. Ketika kami berdua sedang

berjalan pulang ada dua orang Anshar
lewat. Ketika melihat Nabi saw, mereka
mempercepat jalan. Nabi saw. memang-

gil mereka, 'Tunggu sebentar! Ini adalah
Shafiyah binti Huyaiy.'Kedua orang itu ber-
kata, 'Mahasuci Allah, wahai Rasulullah!'
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya setan me-

ngalir pada diri manusia seperti aliran da-

rah. Aku khawatir setan akan membisikkan

suatu fitnah ke dalam hati kalian."z7$

Ali r.a. berkata, "Siapa pun yang berl'tikaf
janganlah mencaci maki dan mengucapkan

perkataan jorok. Hendaknya dia-sambil ber-
jalan lewat-menyuruh keluarganya mengan-

tarkan barang kebutuhannya kepadanya, tapi
dia tidak boleh duduk bersama mereka."27e

b. Hal-Hal yang Makruh dalam l'tlkaf
Meninggalkan sebagian etika di atas

adalah makruh. Demikian pula makruh hal-
hal berikut, sesuai pendapat masing-masing
madzhab.

Mdzhab Hanafr 280

Menghadirkan barang dagangan ke mas-
jid hukumnya makruh tahriman karena mas-

jid adalah kawasan yang bebas dari hak-hak
manusia, maka ia tidak boleh dijadikan seperti
toko.

Makruh pula bertransaksi dagang, sebab

orang yang berl'tikaf harus mengonsentrasi-
kan diri kepada Allah, tidak boleh menyibuk-
kan dirinya dengan urusan duniawi.

Makruh diam (tak berbicara) jika dia me-

yakininya sebagai ibadah, sebab hal ini terla-
rang. Karena, diam (tak bicara) adalah puasa-

nya kaum Ahli Kitab, dan ini telah dihapus
oleh Islam.

Madzhab Mallkl28l
Makruh hal-hal berikut.
I'tikaf kurang dari sepuluh hari atau lebih
dari sebulan.

Makan di halaman masjid atau di rahbah
(emperan)-nya (bagian yang ditambahkan
ke masjid untuk memperluasnya). fustru,
seharusnya makan di dalam masjid itu
sendiri.
Berl'tikaf tanpa membawa makanan, mi-
numan, atau pakaian padahal dia mampu
membawanya, agar dia tidak perlu keluar.

fika dia berl'tikaf dan tidak ada orang
yang mengurusi/membawakan barang-
barang tersebut untuknya, dia boleh ke-

luar ke tempatterdekat untuk membeli ba-

rangyang diperlukannya. f ika tidak, I'tikaf-
nya batal. Bagi orang yang tidak memiliki
barang yang mencukupi kebutuhannya,
I'tikafnya makruh.
Masuk rumah yang di situ ada istrinya
pada saat dia keluar masjid untuk buang
hajat, agar dia tidak terdorong melakukan

1.

2.

3.

4.

278 Muttafaq'alaih.
279 Diriwayatkan oleh Ahmad.
280 MaraaqilFalaahwaNuurullidhaoh(hlm. 119),od-DumtlMukhtaar(2/184-185).
28 I Asy -Sy a rhus h S h a g hiir (l / 7 32 -7 7 $, a sy -Sy arhu I Ka biir ( 1 /58a-585).



Isr-A.M lrlrD 3

suatu perbuatan dengan istrinya yang

membatalkan I'tikafnya.

5. Mengisi waktu dengan belajar atau meng-

ajar ilmu-jika banyak-meskipun itu
adalah ilmu syar'i, atau mengisi waktu
dengan menulis meskipun yang ditulis
adalah mushaf. Karena, tuiuan I'tikaf ada-

lah melatih jiwa dan meniernihkan hati
dengan cara ber-muraqabah (merasa di-
awasi Allah), dan ini tercapai dengan dzi-

kir dan shalat. Imam Khalil membolehkan

orang yang berl'tikaf membacakan Al-

Qur'an kepada orang lain atau menyimak

bacaan orang lain, tidak dalam bentuk
belajar-mengajar.

6. Mengisi waktu dengan segala perbuatan

selain dzikir; baca Al-Qur'an, dan shalat.

Misalnya, mengisi waktu dengan men-

jenguk orang sakit atau shalat ienazah,
meskipun orang yang sakit atau meninggal

tersebut kerabat dekatnya. Atau, mengisi

waktu dengan naik menara atau ataP

masjid guna mengumandangkan adzan

dan iqamat. Adapun menjadi imam tidak
apa-apa, malah disunnahkan. Sebab, Nabi

saw dulu berl'tikaf dan menjadi imam

dalam shalat jamaah.

7. Mengucapkan salam kepada orang yang

jauh, tapi boleh mengucapkan salam ke-

pada orang yang ada di dekatnya.

Madzhab Syafi'i 282

Makruh sering-sering . mengambil satu

tempat tertentu untuk berjual beli atau beker-
ja. Makruh pula berbekam jika tidak akan me-

ngotori masjid; tapi jika akan mengotori

masjid, hukumnya haram.

Madzhab Hambali 283

Makruh mengisi waktu dengan mengajar-

kan cara baca Al-Qur'an, mengajar atau belajar

ilmu, melakukan diskusi/debat dengan para

fuqaha, menulis hadits, dan kegiatan-kegiatan

lain sejenis yang manfaatnya menjangkau

orang lain. Makruh pula melakukan perbuatan

yang tidak berkaitan dengan dirinya, seperti

debat dan banyak bicara. Makruh juga diam

(tak bicara) sebab itu bukan ajaran Islam.

Dalam hadits Ali disebutkan,

Jur ,JI ,; ot't
, ,z

"seseorang tidak boleh menutup mulut

(diam) selama sehari semalam.'zB4

Abu Bakar pernah mengunjungi seorang

wanita dari suku Ahmas yang bernama Zainab.

Lalu Abu Bakar melihat wanita ini ternyata

tidak pernah berbicara, maka dia bertanya,

"Mengapa dia tidak berbicara?" Keluarganya

menjawab, "Dia sedang menunaikan haji sam-

bil diam tidak bicara." Abu Bakar lantas ber-

kata kepada wanita itu, "Berbicaralah, sebab

perbuatan seperti ini tidak boleh dilakukan.

Ini tergolong perbuatan fahiliyah." Akhirnya,

wanita itu pun berbicara.2ss

c. Hal-Hal yang Membatalkan I'tikaf
I'tikaf menjadi batal atau /asfd (rusak)

karena hal-hal berikut.286

282 Al-Muhadzdzab (l / t9 4).

283 Al - M u g hnii (3 / 20 4), Kasy sy a afu I Qi n aa' (2 / 422 - 423).

2 84 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafal' 
'r' j; r'' oc) 'ti p;t & ! 't

"Tidak ada lagi status yatim setelah seseorang balig, dan seseorang tidak boleh diam (tidak berbicara) selama sehari semalam."

Abu Hanifah meriwayatkan secara musnad dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. pernah melarang puasa wishal dan puasa diam.

285 Diriwayatkan oleh Bukhari.

286 Ad-Durrul Mukhtaar [3/185-186), Moraaqil Foloah (hlm. t20), asy-Syarhul Kabiir (l/543-544), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (l.im.

126), ary-Syarhush Shaghiir (1/728,737-738), Mughnit Muhtaoj (l/452-455), al-Muhadzdzab (L/193-194), al-Mughnii (3/196-

2O0), Kasysyaaful Qinaa' (2 / 4O9, 421-422).

Baglan 1: lbadah
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2.

Keluar tanpa ada uzur syar'i [misalnya
keluar untuk berjual beli), atau tanpa ada

dorongan untuk menunaikan hajat alami

[misalnya kencing dan berak), atau tanpa
ada keadaan darurat (seperti robohnya
masjid) sesuai dengan perincian yang te-

lah disebutkan dalam topik "Perkara yang

harus dilakukan oleh pelaksana I'tikaf."
I'tikaf menjadi batal karena keluar yang

menjadi keharusan-menurut madzhab

Maliki-meskipun keluar tersebut hukum-
nya wajib, seperti keluar karena panggil-

an jihad yang fardhu 'ain atau karena dita-
han gara-gara tidak melunasi utang. fika
dia keluar karena keadaan darurat (seperti

membeli makanan dan minuman, bersuci,

buang hajat, mandi junub) atau karena
faktor uzur syar'i (seperti keluar untuk
menunaikan shalat |umat), I'tikafnya ti-
dak batal jika tempo keluarnya tidak lebih
dari kadar waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan urusan itu. f ika lebih, maka

I'tikafnya batal.

fimak, meskipun-menurut jumhur-di-
lakukan karena lupa atau dipaksa, baik
pada malam maupun siang hari, karena-
berdasarkan ijma'-sanggama itu haram

bagi pelaku I'tikaf. Allah Ta'ala berfirman,

"...Tetapi jangan kamu campuri mere-

ka, ketika kamu beriitikaf dalam masjid.

Itulah ketentuon Alloh, maka janganlah
kamu mendekatinya..,." (al-Baqarah: 187)

fika dia melakukan penetrasi pada ke-

maluan istrinya dengan sengaja, I'tikafnya
batal. Ada ijma'dalam hal ini.

Begitu pula jika dia melakukannya
tanpa sengaja, menurut jumhu4, karena
semua perkara yang diharamkan dalam

I'tikaf sama-sama membatalkannya, baik
dilakukan secara sengaja maupun lupa;

hal ini sama seperti keluar dari masjid.

Tidak ada kafarat dalam hal jimak ini-
menurut zahir madzhab Hambali, begitu
pula menurut madzhab-madzhab yang

lain-karena I'tikaf adalah ibadah yang

sebenarnya tidak wajib berdasarkan dalil
syar'i. Maka dari itu, kafarat pun tidak
wajib gara-gara pembatalan I'tikaf ini, sa-

ma seperti amal-amal sunnah yang lain.

Menurut madzhab Syafi'i, jimak yang

membatalkan I'tikaf adalah yang dilaku-
kan secara sengaja dan pelakunya sudah

tahu akan hukumnya, serta dia melakukan-
nya atas kehendak sendiri. Dengan demi-
kian, I'tikaf tidak batal gara-gara berjimak
dalam keadaan lupa, tidaktahu hukumnya,
atau dipaksa orang lain. Hukumnya sama

seperti keluar masjid dalam tiga keadaan

tersebut. Selain itu, jimak dalam tiga ke-
adaan tersebut tidak membatalkan puasa.

Maka, ia pun tidak membatalkan I'tikafl
sama seperti percumbuan tanpa penetrasi
di kemaluan. Hukum ini juga didasarkan
atas keumuman dalam sabda Rasulullah

saw,

t ; fit 6', i#t riiAt,*i * e:

v
"Umatku tidak berdosa lantaran me-

lakukan sesuatu (kesalahan) secara tidak
sengaja,lupa, atau dipaksa orang lain."

3. Ejakulasi pada saat bercumbu disertai
syahwat, seperti mencium dan membelai.
Hal ini disepakati seluruh ulama. Dalilnya
adalah keumuman firman Allah,

"... Tetapi jangan kamu campuri me-

reko, ketika kamu beritikaf dalam masjid
...." (al-Baqarah: 187)

Adapun jika dia mengalami ejakulasi
lantaran berkhayal atau memandang, atau
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dia bercumbu tapi tidak sampai ejakulasi,

maka I'tikafnya tidak batal-menurut
jumhur. Sebab, percumbuan seperti ini
tidak membatalkan puasa maupun haji.

Maka ia pun tidak membatalkan I'tikal
sama seperti persentuhan kulit tanpa

disertai syahwat. Hanya saja, madzhab

Syafi'i membatasi hal ini dengan syarat

bahwa hal ini bukan meniadi kebiasaan-

nya. fika menjadi kebiasaannya,- maka

I'tikafnya batal.

Sedangkan madzhab Maliki mengata-

kan, ejakulasi yang terjadi akibat berkha-

yal atau memandang, serta semua bentuk
percumbuan (meskipun tidak diiringi eja-

kulasi), membatalkan I'tikaf, karena ini
adalah percumbuan yang haram. Maka

ia membatalkan I'tikaf, sama seperti jika

dia mengalami ejakulasi. Tapi, tidak apa-

apa bersentuhan kulit tanpa dibarengi

syahwat-hal ini disepakati seluruh ula-

ffio-, misalnya si istri mencuci rambut
suaminya atau menyerahkan sesuatu ke-

padanya, karena Nabi saw dulu pun-ke-
tika sedang berl'tikaf-mendekatkan ke-

palanya kepada Aisyah lalu ia menyisir
rambut beliau.287

4. Murtad. Apabila orang yang berl'tikaf
murtad, I'tikafnya batal, sebab Allah ber-

firman,

"..jika engkau mempersekutukan

(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu...."

faz-Zumar:65)

Selain itu, karena murtad, berarti dia

tidak lagi memenuhi syarat untuk ber-

I'tikaf. Menurut jumhu4, dia tidak harus

mengqadha jika dia masuk Islam lagi.

Demikian itu agar dia tertarik untuk
kembali lagi ke pangkuan Islam. Adapun

menurut madzhab Hambali, dia wajib

mengqadha I'tikafnya yang dinadzarkan,

serta harus membayar kafarat sumpah

untuk I'tikaf yang dinadzarkan pada be-

berapa hari tertentu [misalnya pada se-

puluh hari terakhir dari Ramadhan).

Mabuk pada siang hari, begitu pula pada

malam hari jika terjadi secara sengaja-
menurut jumhur-, meskipun dia sudah

memulai I'tikafnya-menurut madzhab

Syafi'i-, karena orang yang mabuk tidak

memenuhi syarat untuk beribadah. Hanya

saja, madzhab Syafi'i membatasi mabuk

ini dengan syarat bahwa itu terjadi karena

perbuatannya sendiri.

Pingsan dan gila dalam tempo yang la-

ma. fika orang yang berl'tikaf menjadi

gila atau pingsan selama beberapa hari,

I'tikafnya batal-menurut jumhur-, jika

gilanya itu terjadi karena ulahnya sen-

diri-menurut madzhab Syafi'i. Sebab,

dia tidak memenuhi syarat untuk beriba-

dah. Menurut madzhab Syafi'i, masa ping-

san dihitung sebagai bagian dari I'tikal
berbeda dengan masa haid, nifas, junub,

dan gila. Adapun menurut madzhab Ham-

bali, I'tikaf tidak batal gara-gara pingsan,

sebagaimana ia pun tidak batal lantaran

tidur; sisi persamaan antara pingsan

dan tidur adalah masih berlakunya taklif
dalam kedua kondisi itu.

Haid dan nifas. fika wanita mengalami

haid atau nifas, I'tikafnya batal.

Makan dengan sengaja, menurut madz-

hab Maliki dan Hanafi yang mensyaratkan

puasa. fadi, apabila orang yang berl'tikaf
makan dengan sengaja, I'tikafnya batal.

Tetapi jika dia makan karena lupa, I'ti-
kafnya tidak batal.

Melakukan dosa besar [seperti ghibah,

5.

6.

7.

B.

9.

287 Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, dan Muslim dari Aisyah r.a..
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namimah, dan qadzf). Ini membatalkan
I'tikaf, menurut salah satu dari dua pen-

dapat yang masyhur dalam madzhab

Maliki. Tapi menurut jumhu4, hal ini ti-
dak membatalkan I'tikaf. Demikian pula

menurut pendapat kedua yang masyhur
pula dalam madzhab Maliki.

6. HUKUM I'TIKAF TIKA RUSAK

Para fuqaha punya perincian tersendiri
dalam masalah ini.

Madzhab Hanafr 288

Apabila I'tikaf batal, terdapat dua ke-

mungkinan: I'tikaf tersebut wajib (yakni di-
nadzarkan) atau sunnah.

7. fika yang batal itu adalah I'tikaf wajib,
ia wajib diqadha, kecuali jika batalnya
disebabkan karena murtad. fika I'tikaf itu
dinadzarkan pada satu bulan tertentu, ia

harus diqadha sejumlah hari yang batal
saja; tidak harus dimulai dari awal bulan,

sama seperti puasa Ramadhan. Tapi jika
I'tikaf itu dinadzarkan pada satu bulan
yang tidak tertentu, ia harus dimulai dari
awalnya. Sebab, pelaku I'tikaf ini harus
menjalaninya secara berkelanjutan, maka

harus dipenuhi sifat berkelanjutan itu.
Hukum ini berlaku baik batalnya itu ter-
jadi akibat tindakannya sendiri tanpa ada

uzur [seperti keluar dari masiid, jimak,

makan, dan minum pada siang hari, ke-

cuali faktor murtad) atau terfadi akibat
tindakannya sendiri disertai adanya uzur
(misalnya ia sakit sehingga perlu keluar)
maupun terjadi bukan akibat tindakan-
nya sendiri (seperti haid, gila, dan pingsan
yang lama). Sebab, qadha itu wajib untuk
menebus ibadah yang tidak terlaksana.

2BB Al-Badaa'i' (2/tt7), Fathut Qadiir (2/ti4).
289 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Zubair dan dari Jubair bin Murh'im.

Dalil tidak wajibnya qadha jika batal-
nya I'tikaf tersebut karena murtad adalah
firman Allah Ta'ala,

" Ka ta ka nl a h kep ad a orang - o rang y o ng

kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan-
nya), Jika mereka berhenti (dari kekafir-
annya), niscaya Allah akan mengampuni
dosa-dosa mereka yang telah lalu."' (al-
Anfaal:38)

fuga, sabda Nabi saw.,

'&'oG G U,:-i>u,fi
"lslam menghapus frrotonon-*r*rrO

an yang dilakukan seseorang sebelum me-

meluk Islam.'Q'ge

Barangsiapa bernadzar I'tikaf pada sa-

tu bulan tertentu (misalnya Muharram)
lalu tidak terlaksana seluruhnya, maka

dia harus mengqadha semuanya secara

berkelanjutan. Sebab, I'tikaf ini telah
menjadi tanggungan utangnya. |ika dia
mampu mengqadhanya tapi dia tidak
melakukannya sampai menjelang akhir
hayatnya, dia wajib berwasiat agar di-
bayarkan fidyah berupa makanan untuk
satu orang miskin setiap harinya; dan
fidyah ini untuk menebus puasa (yang
menjadi syarat dalam I'tikaf yang dina-
dzarkan), bukan menebus I'tikafnya. Hal
ini sama seperti qadha puasa Ramadhan

dan puasa yang dinadzarkan pada suatu
waktu tertentu. Namun jika dia sakit pada

waktu pelaksanaan nadza4, lalu waktunya
habis sementara dia masih sakit kemudi-
an dia mati, maka tidak ada tanggungan

apa-apa atas dirinya.
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2. Adapun I'tikaf sunnah yang dihentikan

oleh pelaksananya sebelum sempurna sa-

tu hari, maka tidak ada tanggungan apa-

apa atas dirinya-menurut riwayat dari
para imam madzhab Hanafi-.

Madzhab Mallkizeo
Hal-hal yang membatalkan I'tikaf wajib

terbagi menjadi dua.

Pertama, membatalkan bagian dari I'tikaf
yang sudah dikerjakan dan mengharuskan

untuk dimulai dari awal lagi. Misalnya, keluar
dari masjid dengan kedua kakinya sekal,igus

tanpa ada darurat, atau karena orang tuanya

sakit, atau untuk menunaikan shalat fumat-
sementara dia mengerjakan I'tikaf bukan di

masjid jamil Misalnya lagi, dia sengaja ber-

buka atau mabuk, berjimak, mencium istri
disertai syahwat, dan membelai pada malam

hari. Barangsiapa bernadzar I'tikaf selama se-

jumlah hari yang tertentu (misalnya seminggu

atau tiga hari) kemudian terjadi sebagian dari
hal-hal di atas yang membatalkan I'tikafnya,

maka dia harus mengqadha I'tikafnya dan

memulainya dari awal lagi.

Kedua, membatalkan I'tikaf pada waktu

terjadinya saja, tidak membatalkan bagian

yang sebelumnya. fenis kedua ini ada tiga

macam:

l. Perkara yang menghalangi puasa saja,

yaitu datangnya hari Id atau terserang
penyakit ringan. Barangsiapa bernadzar

I'tikaf pada bulan Dzulhiijah, dia tidak
boleh keluar masjid pada hari Idul Adha'

fika dia keluar, I'tikafnya batal seluruhnya

[dari awal). Barangsiapa membatalkan
puasanya karena lupa, atau dia tertimpa
penyakit ringan yang menghalanginya un-

tuk berpuasa, maka setelah berlalunya

hari tidak berpuasa tersebut dia wajib

meneruskan I'tikafnya.

290 Asy-SyarhulKabiir(l/S5l),asy-SyarhushShaghiir(l/726-728'737-738').
291 Mughnil Muhtaaj (l/454-455), al-Muhadzdzab (r/194).

2. Perkara yang menghalangi tinggal di mas-

iid, seperti beser [penyakit tidak bisa

menahan kencing), luka yang terus ber-

darah, atau borok bernanah yang dikha-

watirkan akan mengotori masiid. Dalam

keadaan demikian, dia wajib keluar lalu

segera kembali begitu hilang uzurnya

yang tadinya menghalanginya untuk ting-

gal di masjid, kemudian meneruskan Iagi

I'tikafnya.
3. Perkara yang menghalangi puasa dan

tinggal di masjid, seperti haid dan nifas.

Hukumnya sama persis dengan kondisi

kedua di atas.

Iika dia menunda kepulangannya ke mas-

jid-meskipun karena uzur flupa atau dipaksa

orang lain)-, I'tikafnya batal dan dia harus

memulai dari awal. Kecuali jika dia menunda

kepulangannya pada malam fmenjelang) Id

dan pada hari Id, maka I'tikafnya tidak batal,

sebab pada hari itu tidak sah berpuasa bagi

siapa pun. fika orang yang berl'tikaf meng-

alami haid, nifas, pingsan, atau sakit keras

pada waktu berl'tikaf sehingga dia keluar dari

masjid dan pindah ke rumah, lalu uzur terse-

but hilang pada malam menjelang Id kemu-

dian dia menunda kepulangannya ke masjid

sampai habis hari Id-serta sampai habis

dua hari berikutnya dalam Idul Adha-, maka

I'tikafnya tidak batal.

Adapun jika wanita yang haid telah suci

atau orang yang sakit telah sehat lalu mereka

menunda kepulangan ke masjid, maka I'tikaf
mereka batal. Sebab, mereka sah berpuasa

setelah hilangnya uzur tersebut.

Madzhab Syafi'i zer

Apabila orang yang berl'tikaf melakukan

sesuatu yang membatalkan I'tikaf [seperti ke-

luar masjid, bersetubuh, atau tinggal di rumah

FIQlH BaElan 1r lbadah
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setelah hilangnya uzur), terdapat beberapa
kemungkinan berikut.
1. fika hal itu terjadi dalam I'tikaf sunnah,

I'tikaf yang sudah dikerjakannya tidak
batal. Sebab, seandainya dia hanya me-
ngerjakan bagian tersebut, maka itu telah
mencukupi (sah). Dia tidak wajib me-
nyempurnakan I'tikafnya, sebab dia tidak
wajib meneruskan jika I'tikafnya rusak.
Maka, dia pun tidak harus menyelesaikan

I'tikafnya setelah memulainya; sama se-

perti puasa.

2. fika I'tikafnya dinadzarkan, apabila dia
tidak mensyaratkan untuk mengerjakan-
nya secara berkelanjutan, maka bagian
yang sudah dikerjakannya tidak meniadi
batal, dengan alasan yang sama seperti
yang disebutkan dalam I'tikaf sunnah
di atas. Hanya saja, di sini dia harus me-
nyempurnakan sampai habis tempo yang
dinadzarkannya. Sebab, seluruh tempo
tersebut telah wajib atas dirinya, dan dia
telah mengerjakan sebagiannya, maka
wajib pula sisanya.

Namun jika dia telah mensyaratkan un-
tuk melakukannya secara berkelanjutan, be-
rarti syarat berkelanjutan ini telah batal (ti-
dak terpenuhi). Maka, dia wajib memulai dari
awal agar I'tikafnya terlaksana sesuai dengan
syarat yang ia wajibkan atas dirinya. Dengan
demikian, syarat berkelanjutan ini menjadi
terputus gara-gara mabuk, kafia jimak secara

sengaja, dan keluar masjid dengan sengaja,

bukan untuk buang hajat maupun untuk
makan dan minum jika tidak ada air di dalam
masjid, juga bukan karena sakit iika berat ba-
ginya untuk tetap tinggal di masjid atau dikha-
watirkan akan mengotori masjid, juga bukan
pingsan dan gila jika salah satunya menimpa
orang yang berl'tikaf, juga bukan karena dia

dipaksa keluar tanpa hak. Syarat berkelanjut-
an ini tidak terputus oleh haid jika tempo I'ti-
kaf cukup panjang sehingga biasanya dalam
tempo tersebut tidak terlepas dari haid, misal-
nya masa I'tikafnya lebih dari lima belas hari.

Syarat berkelanjutan juga tidak terputus
dengan keluarnya muadzin tetap (khusus) ke

menara masiid'yang letaknya terpisah tapi
berdekatan dengan masjid untuk menguman-
dangkan adzan. Sebab, dia telah biasa naik
menara untuk beradzan dan juga masyara-
kat sudah akrab dengan suaranya. Syarat
berkelanjutan ini juga tidak terputus dengan
keluarnya untuk menerima hukuman hudud
atas pelanggaran yang telah terbukti atas di-
rinya, tapi bukan berdasarkan pengakuannya

sendiri. fuga, tidak terputus lantaran keluar
untuk menjalani masa iddah yang bukan di-
sebabkan oleh si wanita sendiri. fuga, tidak
terputus lantaran keluar untuk memberi ke-
saksian yang harus disampaikan olehnya. Se-

bab, ada uzur dalam semua kondisi tersebut,
berbeda dengan kondisi-kondisi lainnya yang
berlawanan.

f ika orang yang berl'tikaf keluar dari mas-
jid bukan untuk buang hafat, dia harus me-
mulai niat lagi. Tetapi jika dia keluar untuk
buang hajat, dia tidak harus memulai niat lagi.

Madzhab Hambali2e2

fika I'tikafnya sunnah dan dia keluar
dari masjid karena ada uzur yang tidak biasa
(misalnya ada panggilan jihad, hendak mem-
beri kesaksian yang wajib, takut mendapat
malapetaka, sakit, dan sejenisnya) serta ke-
luarnya lama, maka dia punya pilihan untuk
kembali ke masjid atau tidak. Sebab, I'tikaf
sunnah itu tidak berubah statusnya menjadi
wajib setelah dimulai.

fika I'tikafnya wajib, dia harus kembali
ke tempat I'tikafnya guna melaksanakan iba-

292 Kasysyaaful Qinaa' (2/417 ,419,420).

Baglan 1: lbadah



Isr."A.M IluD 3

dah yang wajib atas dirinya tersebut. Secara

keseluruhan, nadzar tidak lepas dari tiga ke-

mungkinan:

Pertama, nadzar I'tikaf selama beberapa

hari yang tidak berurutan dan tidak tertentu.
Misalnya, nadzar I'tikaf selama sepuluh hari.

Hukumnya: dia harus menyempurnakan jum-

lah hari yang tersisa dengan menghitung jum-

lah hari yang telah terlaksana. Hari ketika dia

keluar dari tempat I'tikafnya harus dimulai
Iagi sejak awalnya, agar berkelanjutan. Dia ti-
dak wajib membayar kafarat, sebab dia telah

melaksanakan nadzarnya sesuai dengan sifat

nadzar tersebut.

Kedua, nadzar I'tikaf selama beberapa hari
yang berurutan tapi tidak tertentu. Misalnya,

dia berkata, 'Aku bernadzar akan berl'tikaf
selama sepuluh hari secara berurutan," lalu

dia pun berl'tikaf. Tetapi ketika baru terlak-
sana sebagian dari sepuluh hari tersebut, dia

keluar karena ada uzur seperti di atas, dan ke-

Iuarnya pun lama. Hukumnya: dia boleh me-

milih antara meneruskan I'tikaf yang sudah

terlaksana (yakni dengan melaniutkan jumlah

hari yang tersisa) dan dia harus membayar ka-

farat sumpah sebagai pengganti tidak terlak-

sananya I'tikaf secara berurutan; atau memu-

lai I'tikafnya dari awal tanpa harus membayar

kafarat. Sebab, dia telah melaksanakan nadzar-

nya sesuai dengan kriteria dalam nadzarnya,

sehingga dia tidak menanggung kafarat apa-

apa.

Ketiga, nadzar I'tikaf selama beberapa

hari tertentu, misalnya sepuluh hari terakhir
dari Ramadhan. Hukumnya: dia harus meng-

qadha jumlah hari yang ditinggalkannya agar

terlaksana kewajibannya, dan dia pun harus

membayar kafarat sumpah sebab waktu pelak-

sanaan nadzarnya sudah lewat.

|ika orang yang berl'tikaf keluar masjid

dengan seluruh tubuhnyaze3 karena faktor

yang tidak mendesak (yakni bisa dihindari)-
atas kehendak sendiri dan secara sengaja,

atau dipaksa secara benar [misalnya, dia pu-

nya utang yang dapat dilunasinya tapi tidak
dilakukannya sehingga dia dikeluarkan dari

masjid agar melunasi utangnya), maka I'tikaf-

nya batal meskipun tempo keluarnya untuk
melakukan hal tersebut pendek. Sebab, dia ke-

Iuar dari tempat I'tikaf tanpa ada kebutuhan;

karena itu hukumnya sama dengan jika tempo

keluarnya panjang.

Selain itu, jika dia sedang melakukan I'tikaf
yang dinadzarkan secara berkelanjutan-
melalui syarat atau niat [yakni dia bernadzar

I'tikaf selama sepuluh hari secara berurutan,

atau dia meniatkannya demikian)-kemudi-
an dia keluar karena faktor seperti di atas,

maka dia harus memulai dari awal. Sebab, dia

tidak mungkin melaksanakan nadzarnya se-

suai kriteria tersebut kecuali dengan memulai

dari awal lagi. Tetapi dia tidak harus mem-

bayar kafarat, sebab dia telah melaksanakan

nadzarnya dengan kriteria berkelanjutan tadi.

fika dia keluar dari tempat I'tikafnya da-

lam keadaan dipaksa tanpa hak, atau keluar
karena lupa, maka I'tikafnya tidak batal, dan

dia boleh melanjutkan I'tikafnya. Hal ini dida-

sarkan atas hadits, "Umatku telah dimaafkan
jika melakukan sesuatu karena kesalahan (tak

sengaja), lupa, atau dipaksa orang lain."

Namun jika orang yang berl'tikaf itu se-

dang melaksanakan I'tikaf yang dinadzarkan

secara berurutan dan tertentu harinya [misal-
nya nadzar I'tikaf dalam bulan Sya'ban se-

cara berurutan), atau sedang melaksanakan

I'tikaf yang dinadzarkan pada waktu tertentu

fmisalnya bulan Sya'ban) tanpa mensyarat-

293 lni berarti bahwa iika hanya sebagian dari tubuhnya yang keluar, maka i'tikafnya tidak batal. Sebab, Aisyah berkata,'Apabila se-

dang beri'tikaf, Nabi saw. terkadang mendekatkan kepalanya kepadaku lalu aku menyisir rambut beliau." [Muttafaq 'alaih)
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kan berurutan, maka dia harus memulai dari
awal. Sebab, nadzarnya-secara implisit-
mengandung syarat berurutan, dan dia ha-

rus membayar kafarat sumpah sebab dia me-

ninggalkan nadzar pada waktunya yang ter-
tentu tanpa uzur. Baik I'tikaf qadha tersebut
maupun I'tikaf yang dimulai dari awal lagi-
secara keseluruhan-harus sesuai dengan kri-
teria adaa' jika memungkinkan.

fadi, kalau dalam kasus yang pertama

di atas (yakni nadzar secara berurutan dan

tertentu harinya) disyaratkan puasa, atau di-
syaratkan pelaksanaannya di salah satu dari
tiga masjid utama, atau ditetapkan syarat se-

jenisnya, maka I'tikaf qadha atau I'tikaf yang

dimulai lagi dari awal pun harus begitu. Ada-
pun jika tidak memungkinkan [misalnya dia

menentukan satu waktu tertentu kemudian
waktu tersebut lewat), maka ini tidak mung-

kin diganti.

..,r6,8p-* 
",

Ba8[an 1: lbadah
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BAB KEEMPAT

ZAKAT DAN MACAM-MACAMNYA

A. ZAKAT

7. PENCERTIAN AKAT, HIKMAH,
KEFARDHUAN,DAN HUKUMAN BACI
ORANG YANG TIDAK MAU BERZAKAT

a. Pengertian Zakat.

Zakat menurut bahasa adalah berkem-

bang, bertambah. Orang Arab mangatakan

zakaa qz-zar'u ketika ez-Zar'u (tanaman) itu
berkembang dan bertambah. Zakat an-nafaqa-

tu ketika nafaqah (biaya hidup) itu diberkahi.

Kadang-kadang zakat diucapkan untuk makna

suci. Allah SWT berfirman,

&,Y., L/. .. .t1. ,,
Wt+-S-r.-rCl *3

"Sungguh beruntung orang yang menyuci-

kannya (jiwa itu)." (asy-Syams : 9)

w^"k;;,J$'i
"Sungguh beruntung orang yang menyuci-

kan diri (dengan beriman)." (al-Alaa : 14)

Pecahan kata zakat juga diucapkan untuk

makna pujian [memuji).Allah SWT berfirman,

"... M aka jang anlah kamu meng ang g ap diri'
mu suci...." (an-Naim: 32)

Kata ini juga diucapkan untuk makna ke-

salehan. Misalnya raiulun zakiyyun artinya

bertambah kebaikannya. Raiulun min qaumin

azkiya'artinya laki-laki dari kaum yang saleh,

Zakka al-Qadhi asy-Syuhuud artinya hakim

menjelaskan kelebihan mereka dalam ke-

baikan.

Harta yang dikeluarkan dalam syara' di-

namakan dengan zakat, karena zakat akan

menambah barang yang dikeluarkan, men-

jauhkan harta tersebut dari bencana-bencana.

Allah SWT berfirman,

@ ..t5'lt6\j
"Dan berikanlah zakat." (al-Baqarah : 43)

Makna-makna kebahasaan ini terepre-

sentasikan dalam firman Allah S\MI,

Vfrf.ii€T'i'*d;Ui
'Ambillah zakat dari harta mereka, guna

membersihkan dan menyucikan mereka..," (at'
Taubah:103)

?{frrk;*x
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Zakat bisa menyucikan orang yang me-

ngeluarkannya dari dosa, mengembangkan

pahala dan harta orang tersebut.

Zakat menurut syara'2ea adalah hak yang

wajib pada harta. Malikiyah memberikan defi-

nisi bahwa zakat adalah mengeluarkan seba-

gian tertentu dari harta tertentu yang telah
sampai nishab kepada orang yang berhak me-

nerima, jika kepemilikan, haul fgenap satu ta-
hun) telah sempurna selain barang tambang,

tanaman dan harta temuan.

Hanafiyah memberikan definisi bahwa
zakat adalah pemberian hak kepemilikan atas

sebagian harta tertentu dari harta tertentu
kepada orang tertentu yang telah ditentukan
oleh syariat, semata-mata karena Allah. Kata

'pemberian hak kepemilikan' tidak masuk di
dalamnya 'sesuatu yang hukumnya boleh.'

Oleh karena itu, jika seseorang memberi ma-

kan anak yatim dengan niat zakat, maka tidak
cukup dianggap sebagai zakat. Kecuali jika

orang tersebut menyerahkan makanan ke-

pada anak yatim itu, sebagaimana jika orang
tersebut memberi pakaian pada anak yatim.

Hal itu dengan syarat si anak yatim memahami

dengan baik penerimaan barang.

Lain halnya jika orang tersebut dikenai

hukuman/keputusan untuk memberi nafkah

anak-anak yatim. Kata sebagian harta menge-

luarkan (tidak memasukkan) manfaat barang
(harta). Kalau seseorang membiarkan orang
fakir tinggal di rumahnya selama setahun,

sembari niat berzakat, maka ini tidak cukup

menjadi zakat orang tersebut. Bagian tertentu
maksudnya kadar yang harus dibayar (dike-

luarkan). Harta tertentu adalah nishab yang

telah ditentukan menurut syara'. Orang ter-
tentu adalah orang-orang yang berhak mene-

rima zakat. Ungkapan "yang ditentukan sya-

riat" artinya seperempat puluh nishab tertentu

yang telah berlalu satu tahun kecuali shada-

qah sunnah dan zakat fitrah. Ungkapan karena

Allah SWT artinya dengan tujuan mendapat-
kan keridhaan Allah SWT

Syafi'iyah memberikan definisi bahwa

zakat adalah nama untuk barang yang dike-
luarkan untuk harta atau badan [diri manu-

siauntuk zakat fitrah) kepada pihak tertentu.
Definisi zakat menurut Hanabilah adalah

hak yang wajib pada harta tertentu kepada

kelompok tertentu pada waktu tertentu.
Kelompok tertentu yang dimaksudkan

adalah delapan kelompok yang disebut oleh

firman Allah SWT,

ffi ,g-tAru rY,liit LGiAtfiL
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk

orang -orang fakir, orang miskin...." (at-Taubah:

60)

Waktu tertentu adalah genapnya satu ta-

hun untuk binatang ternak, uang, barang da-

gangan; ketika sudah mengeras untuk biji;
ketika sudah tampak bagus yang mana wajib
zakat untuk buah; ketika telah terjadi kewa-
jiban zakat di dalamnya untuk madu; ketika
dikeluarkan hal yang harus dizakatkan untuk
barang tambang; ketika terbenam matahari
pada malam Idul Fitri untuk kewajiban zakat
fitrah.

Kata wajib mengecualikan hak yang di-
sunnahkan seperti memulai mengucapkan

salam, mengiring jenazah. Ucapan untuk harta
mengecualikan jawaban ucapan salam dan

seienisnya. Ucapan tertentu mengecualikan
apa yang wajib untuk semua harta seperti
utang dan nafkah. Ucapan kelompok tertentu
mengecualikan diyat-misalnya. Sebab, diyat
adalah hak ahli waris orang yang terbunuh.

294 Al-lnaaayah bi hamisy al-Fath (l/48t), Maraaqil Falaah hlm. lZL, ad-Durrul Mukhtaar (ll/2 dan seterusnyaJ, al-Lubaab (l/139),
asy-Syarhul Kabiir (l/430), al-Mughnii (ll/572), Kasyryaaful Qinaa'(ll/l9l dan seterusnya).

Bag;lan 1: lbadah
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Ucapan waktu tertentu mengecualikan nadzar

dan kafarah.

Dengan demikian, jelas bahwa zakat da-

Iam definisi para fuqaha digunakan untuk
perbuatan pemberian zakat itu sendiri. Arti-
nya memberikan hak yang wajib pada harta.

Zakat dalam urf fuqaha digunakan juga untuk
pengertian bagian tertentu dari harta yang

telah ditetapkan oleh Allah sebagai hak orang-

orang fakir. Zakat dinamakan shadaqah kare-

na menunjukkan kejujuran hamba dalam ber-

ibadah dan taat kepada Allah.

b. Hikmah Zakat
Kesenjangan antar manusia dalam rizki,

anugerah dan perolehan pekerjaan adalah se-

suatu yang terjadi datang kemudian (tidak

semenjak lahir-penj.) yang dalam syara'

Allah membutuhkan penanganan. Allah SWT

berfirman,

Kefardhuan zakat adalah sarana paling

utama untuk mengatasi kesenjangan ini, me-

realisasikan solidaritas atau jaminan sosial

dalam Islam.

Hikmah zakat pertama, menjaga dan

membentengi harta dari penglihatan oran&
jangkauan tangan-tangan pendosa dan pelaku

kaiahatan. Rasulullah saw. bersabda,

€w'; tijr>j ,:k ly gt;i 5a;
iG'-,sr ,>,i trld') ,^il.J;;\

"Bentengilah harta katio, airgo, ,oPr|,
obatilah orang-orang yang sakit dari kalian

dengan sadaqah, siapkanloh doa untuk bala

bencana.'zes

Kedua, menolong orang-orang fakir dan

orang-orang yang membutuhkan. Zakat bisa

membimbing tangan mereka untuk memu-

lai pekerjaan dan kegiatan jika mereka mam-

pu dalam hal ini. Zakat juga bisa menolong

mereka untuk menuju situasi kehidupan yang

mulia jika mereka lemah. Zakat melindungi

masyarakat dari penyakit fakir; melindungi

negara dari ketidakmampuan dan kelemahan.

Kelompok masyarakat bertanggung jawab

akan jaminan terhadap orang-orang fakir
dan kebutuhan mereka. Diriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

..:$)c,6er4:,,fuas
"Dan Allah melebihkon sebagian kamu atas

sebagian yang lain dalam hal rezeki...." (an-

Nahl:71)

Artinya, bahwa Allah SWT memberikan

kelebihan pada sebagian orang atas sebagian

yang lain dalam rezeki. Allah mewajibkan

orang kaya untuk memberikan pada orang

fakir hak kewajiban yang sudah ditetapkan,

tidak enggan memberikan tidak pula meng-

harap dibalas.

"Dan pada harta benda mereka ada hak

untuk orang miskin yang meminta, don orang

miskin yang tidak meminta." (adz'Dzaariy-
yaat: 19)

t;lit';at'tix-,), ,i)? * elt :*
3tr'ti ,i'iqt&.*,\\trf ti ryic

rJ.g (ri &*rfiy 6; r*--;rd i,

295 HR ath-Thabrani, Abu Nu'aim dalam al-Hityah, juga al-Khatiib dari lbnu Mas'ud. Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Abu Dawud

dalam bentuk mursal dari al-Hasan. Hadits ini dhaif.

p$Wy\a_lrA:j+
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" Sesungguhnya Allah memfardhukan kepa-

da orang-orang Muslim yang koya terhadap

harta mereka sesuai dengan kadar yang bisa

mencukupi orang-orang Muslim yang fokir.
1rang-orang fakir tidak akan menderita ketika

mereka lapar atau telanjang, kecuali karena

perbuatan orang-orang kaya. Ketahuilah, se-

sungguhnya Alloh akan menghisab mereka de-

ngan keras dan menyiksa mereka dengan siksa

yang pedih.'2e6

Diriwayatkan juga bahwa Nabi Muham-

mad saw bersabda,

- t , o zr. :'-' ',
uJj :,tly ,i@t ii,r'Ft ,r,*eX Slt

*",5*,irc() Aj eCV*
? ,#A<5 $a.tt C't;, Ar,,,)k

ii- ;l(t lit,tJ ; Ar,X,JiW>v\ Jr,. J U .u \' :.t v,t ,

"Celoka otas orang-orang kaya karena

orang-orang fakir pada hari kiamat, Mereka

(orang-orang fakir itu) berkata,'Wahoi Tuhan

kami, kami dizalimi atas hak-hak kami yang

telah Engkau tentukan kepada kami sebagai

kewaj iban mereka.' Allah SWT berfirman,' Demi

keagungan-Ku dan kebesaran-Ku, sungguh Aku

akan mendekatkan kalian pada-Ku dan Aku

akan menjauhkan mereka dari-Ku.' Kemudian

Rasulullah membaca, 'Dan pada harta-harta
mereka ada hak untuk orang miskin yang me-

minta-minta dan menahan diri."2e7

Ketiga, menyucikan diri dari penyakit
kikir dan bakhil, membiasakan orang mukmin
untuk memberi dan dermawan, supaya tidak
hanya memberi sebatas pada zakat. Namun

berpartisipasi sebagai kewajiban sosial dalam

296 HR ath-Thabrani dari Ali. Ini adalah hadits dhaif (Majma'uz Zawaa'id lll/62).
297 HR ath-Thabarani dari Anas, ini adalah hadits dhaifiuga, loc.cit..

mendukung negara dalam bentuk pemberian

ketika dibutuhkan, penyiapan tentara, mem-

bendung musuh, menyalurkan kepada orang-

orang fakir pada batas yang cukup. Sebab, dia
juga mempunyai kewajiban memenuhi nadza[
membayar kafarat yang berbentuk materi

karena melanggar sumpah, zihac membunuh

karena khilal mengoyak kemuliaan bulan Ra-

madhan.

Ada juga wasiat-wasiat kebaikan, wakal
kurban, shadaqah Idul Fitri, shadaqah sunnah,

hibah, dan sebagainya. Itu semua menyebab-

kan terwujudnya dasar-dasar solidaritas so-

sial antara orang-orang fakir dan orang-orang

kaya, terwujudnya makna-makna persaudara-

an, cinta antarmasyarakat yang sama, ber-
partisipasi dalam mendekatkan berbagai ke-

lompok masyarakat, menjaga tingkat kecukup-

an untuk semua.

Keempat, mengharuskan untuk bersyu-

kur terhadap nikmat harta. Sehingga, lafal

zakat diidhafahkan kepada lafal harta. Dikata-

kan zakat harta juga idhafah karena sebab,

seperti shalat Zhuhur; puasa sebulan, haji ke

Baitullah.

c. Kefardhuan Zakat
Zakat adalah salah satu dari lima rukun

Islam, salah satu dari kefardhuannya. Zakat
difardhukan di Madinah pada bulan Syawal

tahun kedua hijriah setelah kefardhuan pua-

sa Ramadhan dan zakat fitrah. Namun, zakat

fitrah tidak waiib kepada para nabi secara

ijma'. Sebab, zakat fitrah adalah alat penyuci

orang yang barangkali koto4 sementara para

nabi bebas dari kotoran. Sebab apa yang ada

di tangan mereka, adalah titipan dari Allah.

Mereka tidak mempunyai kepemilikan. Mereka
juga tidak diwarisi. Zakat dibarengkan dengan

shalat dalam Al-Qur'an pada delapan puluh
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,Yte

dua tempat,yang mana menuriiukkan kesem-

purnaan hubungan antar keduanya.

Zakatwajib karena kitabullah, sunnah ra-

sulullah, dan ijma'ummat Islam.

Adapun dasar dari kitabullah adalah fir-
man Allah,

@ t53$t';)a\v5.\3
"Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah

zakat...." (al-Baqarah: 43)

&&1.w....w
'Ambillah zakat dari harta mereka, guna

membersihkan dan menyucikan mereka, don

berdoalah untuk mereka...." (at'Taubah: 103)

@ i,rrA;.;;'&,j\;,.
".,dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

w a ktu m e m e'ti k h a sil ny a...." (al-An'aam z l4l)

dan ayat-ayat selain itu.

Adapun dasar sunnah adalah sabda Nabi

Muhammad saw.,

;.r)ric.tW-.*S *iYl\,t
i',nr^ aiiongrn itas tima perkaia... di

onta rany a m emb e rikan zakat.'zeg

Nabi Muhammad saw. mengutus Mu'adz

ke Yaman lalu bersabda,

e.'? e3';'U.Vii
"Beritahulah mereka bahwa Allah mewa-

jibkan mereka shadaqah yang diambil dari

orang-orang kaya mereka, dikembalikan kepa-

da orang-orang fakir mereka.'2ee

fuga, hadits-hadits yang lain.

Kaum Muslimin di semua masa berijma'

akan kewajiban zakat. Para sahabat bersepa-

kat untuk memerangi orang-orang yang tidak

mau zakat. Barangsiapa mengingkari kefar-

dhuannya, maka dia telah kafir dan murtad,

meskipun dia Muslim, tumbuh di negeri Islam

menurut para ulama. Dia diperlakukan hu-

kum-hukum orang murtad dan diminta tobat

dalam tempo tiga hari.

fika dia bertobat maka tidak dibunuh.

Jika tidak, maka dibunuh. Barangsiapa meng-

ingkari kewajibannya karena ketidaktahuan,

adakalanya karena baru masuk Islam atau

karena tumbuh di pedalaman yang jauh dari

kota, maka dia diberi tahu mengenai kewa-

jiban zakat dan tidak dihukumi kafir; sebab

alasannya bisa diterima.

d. Hukuman Orang yanB tldak Mau Zakat

Orang yang tidak mau zakat mendapat-

kan hukuman di akhirat dan di dunia. Adapun

hukuman akhirat adalah siksa yang pedih,

karena firman Allah SWT,

qi;#i1A-ti,*:af ,i&1u8(u

fr@ Uv\:41H3'AtW4
Li"i''; W e?tf ',(,' :'1 W #qa"6Ki3%)c'aW
298 Sudah ditakhrii. Hadits semacamnya adalah hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh lmam Bukhari dan Muslim, dia berkata,

l,'i;;iGXzi'1t,5'.it,a$i,i:t:stgi,+:,il'{rli.r 
'il,; 

Ji ,i)j'il ,j6ri>u'1i (,:ti;3l:Jw'; 
'iiit'ttcr;-a';'ou;'; iii,J::i,

"Pada suatu hari Rasulullah saw. duduk kemudian didatangi oleh seorang laki-laki. Lalu dia bertanya, 'Wahai Rasulullah,

apa itu lslam?' Rasulullah menjawab, 'lslam adalah hendaklah kamu menyembah Allah tidak menyekutukan'Nya dengan sesuatu,

mendirikan salatyang diwajibkan, membayar zakatfardhu, puasa bulan Ramodhan."'Laki-laki tersebut adalah fibril.
299 HR lama'ah dari lbnu Abbas (Nailul AuthaarlY /ll4).
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:f_ilt:g;Yt;+,3iid;r"&F,

6i*{"6'x
"... Dan orang-orangyang menyimpan emas

dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan
Allah, moka berikanlah kabar gembira kepada

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab
yang pedih, (ingatlah) pada hari ketika emas

dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam,
lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan

punggung mereka (seraya dikatakan) kepada

mereka, "lnilah harta bendamu yang kamu

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (at-
Taubah:34-35)

fuga, karena sabda Nabi Muhammad saw.,

G* I p, ,'i ::f Uvu 3,r ;A ;
, -o o -. /;U ,..;t;)t i';';"fi ,ot4-) '; ,L;;;
-a /, -1 

' t 7 ,! oio,. c. o ,
ui eUU ui :J,."i i ,g* ,* f4
A 'bk uit ',pi't, ,<fr ? t's
""'; [ ,# rF '; +* ,?ur S'ur

o,iy.iyq,ii:ri"3iw &
y lt'tt5t 6r]uitt ,")i\') otrlil

"Barangsiapa diberi harta oleh Allah, lalu
tidak membayarkan zakatnya, maka hartanya
itu akan diwujudkan dengan ular botak yang

mempunyai dua titik hitam. Ular itu akan

melilitnya pada hari Kiamat, mengambil de-

ngan kedua lehernya, kemudian berkata, Aku

hartamu, aku simpananmu,' lalu membaca,'Se-

kali-kali janganlah orang-orang yang bakhil

dengan harto yang Allah berikan kepada me-

reka dari karunia-Nya menyangka bahwa ke-

bakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya ke-

bakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta
yang mereko bakhilkan itu akan dikolungkan
kelak di lehernya di hari Kiamot. Dan kepunya-

an Allah-lah segala warisan yang ada di langit
dan di bumi. Dan Allah mengetahui opa yang

kamu kerjakan."aoo

Dalam satu riwayat,

,o o / ,t,.o- i|- o, ti
F oJu.Q,. Ju' lr- G il

lt o '

,'^U Gt cslll;- A

,
o .o t o 4t

gr-L.Pl i.)),.1

'i1
aj-, .jrJl
:

,;;

-,6' ,rl rlg aAr,Jt Ut

"Tidak seorang pun dari pemilik emas

dan perak yang tidak memberikan haknya-
zakotnya-kecuali pada hari Kiamat akan di-
bentangkan lembaran-lembaran api, kemudi-

an dia dipanaskan di neraka Jahannam, dia

disetrika lambungnya, keningnya, dan pung-

gungnya. Setiap kali tubuhnya mendingin, mq-

ka akan dikembalikan pada siksa tersebutpada
hari di mona kadarnya adalah lima puluh ribu
tahun sampai dia membayar kewajibannya

pada hamba-hamba, lalu dia akan melihat ja-
lannya apakah ke surga otou neroka."

Adapun hukuman dunia kepada indivi-
du karena keteledoran dan kelalaian adalah

300 HR Pemilik Kutubus Sittah (enam kitab hadits) selain at-Tirmidzi dari Abu Hurairah (Jam'uz Zowaa'id).
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o l.o 
'

UMf

dengan mengambil hartanya, memberikan

takzir, denda uang. Penguasa mengambil se-

bagian uang darinya dengan paksa. Rasulullah

saw. bersabda,

,r;;1 ut*y - ik'1t ai -ctl;1 ;

r)\
r o i ,c,CY

"Barangsiapa yang memberikonnya-za'
kat-demi mendapatkan pahala, maka dia

akqn mendapatkan pahala zakat. Barangsiapa

tidak mau membayarnya, maka kami akan

mengambilnya dan setengah dari untanya se-

bagai suatu tekad (kewaiiban) Tuhan kami,

Allah SWT Tidak halal bagi keluarga Mu'

hammad sedikit pun dari zakat"Bol

Jika orang yang tidak mau membayar za'

kat adalah orang yang ingkar akan kewajiban-

nya, maka dia telah kufur, sebagaimana telah

dijelaskan. Dia bisa dibunuh sebagaimana

orang murtad. Sebab, kewajiban zakat diketa-

hui secara aksiomatik dari agama Allah. Ba-

rangsiapa mengingkari kewaiibannya, maka

dia telah mendustakan Allah SWT, mendus-

takan Rasulullah saw.. Maka, dia dihukumi

kufur.

Kelompok yang tidak mau membayar za-

kat karena ingkar; diperangi sebagaimana yang

dilakukan oleh para sahabat pada masa khali-

fah pertama, Abu Bakar. Abu Bakar ash-Shid-

diq berkata, "Demi Allah, aku akan memerangi

orang yang memisahkan antara shalat dan za-

kat. Zakat adalah hak harta. Demi Allah, kalau

mereka tidak membayar zakat kambing yang

mana selama ini mereka membayarnya ke-

pada Rasulullah, maka aku akan memerangi

orang yang tidak mau membayarnya"'3oz

Dalam redaksi Imam Muslim, at-Tirmidzi,

dan Abu Dawud, "Kalau sekiranya tidak mau

membayar zakat tahunan kepadaku yang se-

lama ini mereka bayarkan."

Berdasarkan hal ini, maka para ulama

sepakat mengatakan, "|ika satu orang atau

satu kelompok tidak mau membayar zakat dan

tidak mau berperang, maka pemimpin wajib

memerangi mereka. fika orang tidak mem-

bayar zakat karena tidak tahu kewajibannya

atau karena kikir, maka tidak dianggap kufur."

2. SEBAB ZAKAT, SYARAT.SYARAT, DAN

RUKUNRUKUNNYA

Hanafiyah berkata,303 penyebab zakat ada-

lah kepemilikan sebesar satu nishab yang ber-

kembang, meskipun dengan perkiraan bisa

berkembang dengan syarat genap satu tahun

qamariyyah (haul) bukan syamsiyyah, juga de-

ngan syarat tidak ada utang yang dituntut oleh

hamba dan barang tersebut lebih dari kebu-

tuhan pokoknya.

Perlu dicatat bahwa penyebab dan syarat

tergantung adanya barang. Hanya saja, sebab

ditambahkan dengan kewajiban, bukan syarat.

Barangsiapa tidak memiliki satu nishab, maka

tidak ada kewajiban zakat. Oleh karena itu, ti-
dak ada kewaiiban zakat pada barang wakaf

karena tidak adanya kepemilikian. Tidak pula

barang-barang yang dimiliki oleh musuh di

negara mereka. Karena, mereka memilikinya

secara utuh.

Yang dimaksud dengan nishab adalah apa

yang ditetapkan oleh syariat sebagai tanda/pe-

301 Dari hadits Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i, Abu Dawud, dengan redaksi dan

separuh hartanya. Ini adalah argumen mengenai kebolehan mengambil zakat dari orang yang tidak mau membayar dan iatuhnya

zakat pada tem patnya (Nailut Authaar lY /].2l dan seterusnya).

302 HR Jamaah kecuali lbnu Malah dari Abu Hurairah (Nailul AuthaarlV /1't9)'
303 Ad - D u rru t M u kh ta ar ll / S - 12, Fathul Qad i ir I / 487 .

Baglan 1: lbadah
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tunjuk kewajiban zakat. Yakni, ukuran-ukuran
yang akan dibahas pada pembahasan harta-

harta zakat seperti dua ratus dirham atau dua

puluh dinar.

Berdasarkan hal itu, maka tidak ada ke-

wajiban zakat terhadap harta yang dibeli
untuk berdagang sebelum diterima tangan,

karena tidak ada kepemilikan yang sempurna.

Tidak pula ada kewajiban zakat berdasarkan

kesepakatan ulama pada barang-barang kebu-

tuhan pokok seperti pakaian, barang-barang,

rumah tempat tinggal, perkakas rumah tang-
ga, kendaraan, senjata, buku-buku-meskipun
bukan milik orang yang ahli mengenai buku

tersebut-jika dia tidak meniatkan menjadi-

kannya barang dagangan, alat-alat profesi.

Hal itu karena ia digunakan bersama dengan

kebutuhan pokok bukan barang yang berkem-

bang sama sekali.

Tidak juga ada kewajiban zakat-menu-
rut Hanafiyah-karena tidak adanya perkem-

bangan pada harta yang hilang yang ditemu-
kan setelah beberapa tahun, tidak pula barang
yang jatuh di laut yang dikeluarkan setelah

beberapa tahun, tidak pula barang yang di-
ghasab yang tidak ada bukti atas pemiliknya.

Kalau saja dia mempunyai bukti, maka wajib
zakatsetelah dia menerimanya dari orangyang

meng-ghasab untuk beberapa tahun yang le-

wat. Tidak pula barang yang ditanam di tanah

sementara dia lupa tempatnya, kemudian dia

mengingatnya. Tidak pula barang titipan yang

terlupa yang ada di tempat yang tidak dikenal.

Kalau utang itu dilupakan terlupa pada tem-
pat yang dikenal, maka wajib zakat karena dia

keterlaluan dalam lupa dan bukan pada tem-
patnya. Tidak pula utang yang diingkari oleh

orang yang berutang selama beberapa tahun,

sementara tidak ada bukti baginya terhadap

orang yang berutang. Kemudian terpenuhi
bukti di mana setelah itu dia mengakui di de-

pan orang banyak. Tidak juga ada kewajiban
zakat pada barang yang diambil secara paksa,

secara zalim, kemudian sampai kepada pemi-

liknya setelah beberapa tahun. Adapun jika

utang itu kepada orang yang mengaku yang

tidak kesulitan membayac atau kepada orang
yang kesulitan membaya4 bangkrut (divonis

bangkrut), atau kepada orang yang tidak me-

ngakui berutang sementara dia [orang yang

punya piutang) mempunyai bukti, maka orang
yang punya piutang itu wajib membayar zakat

tahun-tahun yang lewat dengan mendasarkan
pendapat mengenai orang yang mengingkari

utang jika utang tersebut sampai [kembali)
kepada kepemilikannya.

Dalil Hanafiyah mengenai tidak adanya

kewajiban zakat pada keadaan-keadaan ini
adalah hadits,

)?t)6 e irs 3,1
"Tidak ada zakat pada adh-Dhimar (harta

yang hilang dan tidak bisa diharapkan akan

kembali).'aoa

Artinya, apa yang tidak mungkin diman-
faatkan sementara kepemilikan tetap.

Tidak ada kewajiban zakat berdasarkan
kesepakatan ulama barang-barang yang belum
genap satu tahun. Artinya berlalu satu tahun.

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh sunnah

Nabi yang akan dijelaskan dalam pembahasan

syarat-syarat zakat.

Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak
wajib zakat untuk semua permata, mutiara,

304 Riwayat ini dinisbatkan kepada Ali. Ini ucapan yang gharib (aneh), tidak dikenal. Disebutkan oleh cucu lbnul Jauzi dalam Atsarul

Inshaf dari Usman dan lbnu Umar. Diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam al-Amwal dari al-Hasan al-Bashri. Diriwayatkan oleh Malik
dari Umar bin Abdul Aziz, dalam sanadnya ada inqitha' (keterputusan). Malik mengatakan ad-Dhimar adalah harta yang terhalang
dari pemiliknya. Menurut bahasa, adh-Dhimar adalah barang yang tidak ada yang tidak bisa diharapkan. Asal katanya adalah idh-
maar artinya penghilangan, penyamaran (Nashbur Raayah ll/334, Raddul Muhtaar ll/t2).



FrqlH Isr."A,M )rrrD 3

dan sejenisnya seperti yaqut, zabariad, fairuz,

marjan. Karena, tidak ada alasan yang me-

wajibkannya dalam syara', juga karena barang-

barang itu dipersiapkan untuk dipakai. Kecuali

j ika untuk diperdagangkan.

Tidak juga ada kewaiiban zakat menurut

mayoritas ulama untuk binatang-binatang ter-

nak yang diberi makan dalam kandang dan bi-

natang ternak yang dipekerjakan. Zakat hanya

untuk binatang ternak yang dilepas. Malikiyah

mewajibkan zakat pada binatang ternak yang

diberi makan dalam kandang dan binatang

ternak yang dipekerjakan.

Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan

sebagian dari nishab dengan menghentikan

kepemilikan pemilik terhadap barang terse-

but, memberikan kepemilikan kepada orang

fakiri menyerahkannya kepadanya atau kepa-

da wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul

zakat.3os

Syarat-syarat zakat: zakat mempunyai

syarat-syarat wajib dan syarat-syarat sah. Ber-

dasarkan kesepakatan ulama, zakat wajib atas

orang merdeka, Muslim, baligh, berakal jika dia

memiliki satu nishab dengan kepemilikan yang

sempurna, genap satu tahun. Zakat sah dengan

niat yang dibarengkan ketika pembayaran

zakat berdasarkan kesepakatan ulama.

Adapun syarat-syarat wajib zakat, artinya
kefardhuannya adalah hal-hal berikut:306

7. Merdeka. Maka, tidak wajib zakat-ber-
dasarkan kesepakatan ulama-atas budak.

Sebab, dia tidak memiliki. Tuannya adalah

pemilik apa yang ada di tangan budaknya,

budak mukatab dan seienisnya-meski-
pun dia mempunyai kepemilikan. Hanya' 
saja, kepemilikannya tidak sempurna. Me-

nurut mayoritas ulama, zakat hanya wajib

atas tuannya. Sebab, dia adalah pemilik

harta hambanya. Maka, zakatnya adalah

seperti harta yang ada di tangan rekanan

kerjanya dan wakilnya. Malikiyah menga-

takan, tidak ada kewaiiban zakat pada

harta budah tidak atas budak itu, tidak
pula tuannya. Sebab, kepemilikan budak

adalah kurang. Zakat hanya wajib pada

kepemilikan sempurna. fuga, karena tuan

tidak memiliki harta si budak.

2. Islam. Tidak ada kewajiban zakat atas

orang kafir berdasarkan ijma' ulama. Se-

bab zakat adalah ibadah menyucikan. Se-

dang orang kafir bukanlah termasuk ahli

kesucian.

Syafi'iyah berbeda dengan lainnya me-

wajibkan orang murtad membayar zakat

hartanya sebelum dia murtad. Artinya
pada saat Islam. Zakat tidak gugur dari-

nya. Berbeda dengan Abu Hanifah, dia

menggugurkan kewaiiban zakat atas

orang murtad. Sebab, orang murtad men-

jadi seperti orang kafir asli. Adapun zakat

hartanya pada waktu murtad, maka me-

nurut pendapat yang paling shdhih pada

madzhab Syafi'i, hukum zakat adalah se-

perti hukum hartanya. Hartanya ditahan'

Jika dia kembali kepada Islam dan tampak

bahwa hartanya masih, maka wajib zakat.

Jika tidah maka tidak.

Para fuqaha tidak mewajibkan zakat

atas orang kafir asli kecuali dalam dua

keadaan:

Pertama: sepersepuluh. Malikiyah, Hana-

bilah, dan Syafi'iyah berpendapat seper-

sepuluh diambil dari para pedagang kafir
dzimmi dan harbi jika mereka berdagang

di salah satu negara Muslim selain negara

3OS Al-Badao'i'll/39.
306 Fathul eadiir l/481-486; ad-Durrul Mukhtaar ll/4 dan seterusnya, 13; al-Lubaab l/140; Bidayatul Muitahid l/236; Hasyiyah ad-

Dasuqi l/431,459,463; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 98 dan seterusnya; ary-syarhush Shaghiir I/589 dan seterusnya, 629;

SyorhurRisaalahll3lT;al-IlmmlY/725;al-Muhadzdzabl/140,143 danseterusnya;al-Majmuu'V/293,299;al-Mughnii ll/627'
628; Kasysyaaful Qinaa' ll/t95,239 dan seterusnya, 283,285; Haryiyah al-Bajuril/27O-275.
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mereka, dan jika itu berulang dalam satu

tahun. Baik harta yang ada di tangannya

itu mencapai satu nishab atau tidak.

Menurut Malikiyah, dari orang-orang

kafir itu diambil seperduapuluh dari apa

yang mereka bawa ke Mekah dan Madi-

nah, juga desa-desa keduanya dari barang

yang berupa gandum dan minyak saja.

Abu Hanifah menyaratkan nishab di
dalamnya. Dia mengatakan, dari kafir
dzimmi diambil seperduapuluh saja. Dari

kafir harbi diambil sepersepuluh dengan

mendasarkan pembalasan dan perlakuan

serupa.

Syafi'i berpendapat dari mereka tidak
diambil apa-apa kecuali dengan syarat.

fika disyaratkan mengambil sepersepuluh

atas kafir harbi, maka boleh diambil da-

rinya. fika tidak, maka tidak.

Kedua: Abu Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad

berpendapat zakat atas kaum Nasrani Bani

Taghlib-khususnya-dilipatgandakan.30T
Sebab, itu adalah pengganti jizyah, dan

demi mengamalkan perbuatan Umar r.a..

Dari Imam Malik tidak ada keterangan

. mengenai hal ini.

3. Baligh-akal. Ini adalah syarat menurut
Hanafiyah. Oleh karena itu, tidak ada ke-

wajiban zakat atas anak kecil dan orang
gila pada harta mereka. Sebab, mereka

tidak dikhitabi untuk melaksanakan iba-
' dah seperti shalat dan puasa.

Mayoritas ulama berpendapat, baligh-

akal tidak disyaratkan. Zakat wajib pada

harta anak kecil dan orang gila. Wali ke-

duanya mengeluarkan zakat dari harta

keduanya karena hadits

ir';,t', {j ; * ,sc {: ry ,},
u-x^tGe e

"Barangsiapa menguasai (menjadi wa'
li) anakyatim yang mempunyai harta, ma-

ka hendaklah dia memperdagangkan untuk

anak tersebut dan tidak membiarkannya

sehingga dimakan oleh shadaqah."

Dalam salah satu riwayat,

its 1t ti?k
"Carilah rezeki dengan harta anak'

anakyatim. Jangan sampai ia dimakan za-

ftqg.'408

fuga, karena zakat dimaksudkan untuk
pahala orang yang berzakat, menolong

orang fakir. Anak kecil dan orang gila

termasuk orang-orang yang berhak men-

dapatkan pahala dan orang yang ditolong.

Oleh karena itu, wajib atas mereka mem-

beri nafkah para kerabat. Pendapat ini
lebih utama karena di dalamnya ada

realisasi kemaslahatan orang-orang fakir;

menutup kebutuhan mereka, melindungi

harta dari intaian orang-orang yang mem-

butuhkannya, membersihkan jiwa, me-

latihnya untuk berakhlak menolong dan

bederma.

4. Kondisi harta adalah termasuk yang

wajib dizakatkan. Harta jenis ini ada lima

Y

O/

)C *1tt;,:'t,

307 Bani Taghlib adalah orang-orang Arab Nasrani. Umar r.a. berkeinginan menetapkan jizyah pada mereka, namun mereka tidak
mau. Mereka mengatakan, "Kami orang Arab. Tidak bisa membayar seperti apa yang dibayar orang asing. Tetapi, ambil dari kami

seperti apa yang kalian ambil dari kalian, yaitu shadaqah." Lalu Umar berkata, "Tidak, ini adalah kewaiiban orang-orang Muslim."

Lalu mereka berkata, "Kalau begitu, tambahlah apa saia yang kamu inginkan dengan nama ini, bukan dengan nama jizyah"' Lalu

Umar melakukannya. Dia dan mereka saling rela untuk melipatkgandakan shadaqah. Dalam satu riwayat, hal itu adalah jizyah yang

mereka namakan ma syi'tum (apa saja yang kalian maksudkan). (Raddul Muhtaarll/37)
308 Hadits dhaif diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya. Diriwayatkan oleh Syafi'i, al-Baihaqi

dengan sanad shahih dari Yusuf bin Mahik dari Muhammad saw. dengan sanad mursal. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Umar

dengan sanad mauqufpada Umar. Al-Baihaqi mengatakan sanadnya shahih (al-Malmuu'V/297; Nashbur Raayahll/331 dan

seterusnya).
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kelompok. Dua keping logam-meskipun
tidak dicetak-dan yang berstatus dengan

keduanya yakni uang kertas, barang tam-

bang, barang temuan, barang dagangan,

tanaman, buah-buahan, binatang ternak
yang dilepas menurut mayoritas ulama.

Demikian juga binatang ternakyang diberi
makan di kandang menurut Malikiyah.

Kondisi harta tersebut disyaratkan
berkembang. Sebab, makna zakat-yakni
berkembang-tidak bisa teriadi kecuali

dari harta yang berkembang. Yang dimak-

sud bukanlah perkembangan sejati. Te-

tapi, keadaan harta itu bisa berkembang

dengan diperdagangkan atau dengan di-
kembangbiakkan. Artinya, dipelihara me-

nurut mayoritas ulama. Hal ini karena pe-

ngembangbiakan adalah sebab terjadinya
perahan susu, beranah dan gemuk. Per-

dagangan adalah sebab terjadinya keun-

tqngan. Maka, sebab digunakan pada posisi

akibat.

Tidak ada kewajiban zakat pada mu-
tiara, permata, barang-barang tambang
selain emas dan perak. Tidak pula pada

barang-barang hak milik, barang-barang
milik pokoh dan perumahan. Tidak pula

kuda, bighal, keledai, macan, aniing yang

diajari berburu, madu, susu, alat-alat
produksi, buku-buku ilmu pengetahuan

kecuali jika untuk berdagang.

Abu Hanifah mewajibkan zakat pada

kuda yang dilepas untuk dikembangbiak-
kan. Pendapat yang dijadikan fatwa ada-

lah tidak adanya kewajiban zakat pada hal

itu. Hanafiyah, Hanabilah, dan Zhahiriyyah

mewajibkan zakat untuk madu. Malikiyah

dan Syafi'iyah tidak mewajibkannya.

Kondisi harta sampai satu nishab atau

diperkirakan senilai satu nishab. Itu ada-

lah yang ditetapkan oleh syara' sebagai

tanda terpenuhinya kekayaan dan kewa-
jiban zakat dari ukuran-ukuran berikut
ini. Pada pembahasan macam-macam har-

ta zakat akan dijelaskan nishab-nishab

syara'. Ringkasannya: nishab emas adalah

dua puluh mitsqal atau dinar. Nishab pe-

rak dua ratus dirham. Nishab biji-bijian,
buah-buahan setelah kering menurut se-

lain Hanafiyah adalah lima wasaq [653 kg).

Nishab pertama kambing adalah empat
puluh ekor kambing, unta lima ekor; sapi

tiga puluh ekor.

Kepemilikan yang sempurna terhadap
harta. Para fuqaha berbeda pendapat me-

ngenai maksud dari syarat ini. Apakah itu
kepemilikan di tangan, kepemilikan pe-

ngelolaan, atau kepemilikan asli.

Hanafiyah mengatakan,30e yang dimak-

sud adalah kepemilikan asli dan kepemi-

likan di tangan.310 Ilustrasinya, barang

itu dimiliki. Oleh karena itu, tidak ada

kewajiban zakat pada binatang ternak
yang dilepas yang berbentuk wakal ku-

da yang diwakafkan. Sebab, tidak ada

kepemilikan dan tidak wajib zakat untuk
harta yang dikuasai musuh dan dimiliki
di negerinya. Sebab, para musuh menurut
Hanafiyah memiliki harta mereka dengan

penuh. Oleh karena itu, kepemlikan orang

Muslim terhadap harta itu hilang. Tidak
pula ada kewajiban zakat pada tanaman
yang tumbuh di tanah yang tidak bertuan

karena tidak ada kepemilikan, tidak pula

orang yang berutang yang di tangannya

ada harta orang lain, karena tidak ada

5.

6.

309 Al-Badoa'i' ll /9, Raddul Muhtaar ll / 5.

310 Pengarang kitab al-Kanz menganggap ini sebagai syarat. Pengarang ad-Durar menganggapnya sebagai sebab sebagaimana telah

saya jelaskan. Al-Qarafi mengatakan itu adalah sebab.
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kepemilikan. Zakat harta ini hanya wajib

atas pemilik asli. Demikian juga hendak-

lah harta itu dimiliki tangan. Artinya dite-

rima. Kalau seseorang memiliki sesuatu

tapi tidak menggenggamnya seperti ma-

har perempuan sebelum dia menerima-

nya, maka tidak ada kewajiban zakat

atas perempuan itu. Tidak pula ada ke-

wajiban zakat pada harta adh-Dhimar'

Yaitu, setiap harta yang tidak bisa diambil

manfaatnya, sementara asal kepemilikan

tetap eksis, seperti hewan tersesat, harta

yang hilang, harta yang jatuh di laut,

harta yang diambil oleh penguasa dengan

cara disita, piutang yang diingkari-jika
pemilik tidak mempunyai buki dan telah

berlalu satu tahun kemudian dia menjadi

punya bukti. Yakni, orang yang berutang

mengaku kepada orang banYak, harta

yang ditanam di padang pasir jika si pe-

milik tidak mengetahui secara jelas tem-

patnya. Jika harta tersebut ditanam di

rumah, maka wajib zakat menurut iima'

ulama. Berdasarkan hal ini, maka tidak

ada kewajiban zakat-menurut Hanafiyah

-harta yang setara jumlahnya dengan

utang. Sebab, sejumlah utang pada reali-

tanya dimiliki oleh orang yang berpiutang,

bukan orang yang berutang.

Malikiyah mengatakan,3ll yang dimak-

sud adalah kepemilikan asli dan kemam-

puan untuk mengelola apa yang dimiliki.
Oleh karena itu, tidak ada kewajiban zakat

sama sekali atas orang yang menggadai

terhadap apa yang ada di tangannya

yang tidak dimilikinya, karena tidak ada

kepemilikan. Tidak pula ada kewajiban

zakat pada harta yang milik umum. Se-

perti tanaman yang tumbuh sendiri di

tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun,

karena tidak ada kepemilikan. Tidak pula

ada kewajiban zakat atas orang yang ti-
dak memiliki seperti orang yang meng-

ghasab, orang yang dititipi, dan orang

yang menemukan barang hilang.

Zakat wajib atas perempuan terhadap

maharnya setelah dia menerimanya dan

berlalu satu tahun. Zakatwajib atas orang

yang wakaf terhadap miliknya jika telah

sampai satu nishab atau kurang dari satu

nishab, sementara orang yang berwakaf

mempunyai harta yang menggenapi sa-

tu nishab, jika si pemilik memberinya ke-

wenangan melaksanakannya. Yakni, tum-

buhan itu ada di bawah tangan orang yang

berwakaf. Dia menanamnya, merawatnya

sampai berbuah, kemudian memisah-mi-

sahkan hasilnya. Sebab, wakaf tidak me-

ngeluarkan barang dari kempemilikan

orang yang wakaf menurut Malikiyah.

Zakat waiib pada barang yang di-ghasab,

dicuri, ditahan, ditanam pada suatu tem-

pat, dan barang yang hilang. fika dia

telah menerima barang itu, maka dia

menzakatinya untuk satu tahun. Adapun

barang titipan jika ada dalam waktu be-

berapa tahun pada orang yang dititipi,
maka barang tersebut dizakati setelah

diterima untuk setiap tahun yang telah

lewat selama barang tersebut ada pada

orang yang dipercaya menjaga titipan.

Zakat wajib atas orang Yang ber-

utang pada harta berbentuk uang milik
orang lain yang ada di tangannya, se-

lama berlangsung satu tahun, jika dia

mempunyai apa yang memungkinkannya

untuk membayar utangnya itu. Yakni,

rumah pekarangan atau lainnya. Sebab,

dengan kemampuannya membayar nilai

utangnya itu berarti barang itu dalam

posisi dimilikinya. )ika hartayangada pada

dirinya berupa hasil pertanian (tanaman

3lI Asy-SyarhulKabiirl/43l,457,484danseterusnya;asy-Syarhushshaghiirl/Sgg,622danseterusnya,647.
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atau buah-buahan), binatang ternak atau

barang tambang, maka dia waiib zakat,
meskipun dia tidak mempunyai apa

yang bisa digunakan untuk membayar
utangnya.

Syafi'iyah mengatakan,3lz yang ditun-
tut adalah terpenuhinya kepemilikan asli

yang sempurna dan kemampuan pengelo-

laan. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban
zakat atas tuan pada harta budak mu-
katab. Sebab, si tuan tidak memiliki hak
mengelolanya. Itu seperti harta orang
asing. Tidak pula ada kewajiban zakat pa-

da barang-barang wakal sebab barang-

barang wakaf menurut pendapat yang

paling shahih adalah miikAllah SWT tidak
pula harta mubah, milik umum seperti
tanaman yang tumbuh sendiri di suatu

Iadang tidak ditanam oleh siapa pun, ka-

rena tidak ada kepemilikan tertentu.
Zakat wajib atas orang yang menyewa

pada tanah wakaf yang disewakan ber-
sama dengan bayaran sewa tanah terse-
but. Orang yang mendapatkan wakaf dari
kelompok orang tertentu wajib membayar
zakat pada buah-bauahan dari pohon yang

diwakafkan seperti kurma dan anggur.

Dalam qaul jaded, zakat wajib untuk harta
yang di-ghasab dan hilang pada tahun
pertama, dicuri, jatuh ke laut harta yang

lenyap, barang yang dititipkan setelah

harta kembali kepada tangan pemilik.
Sebab, itu adalah harta yang dimiliki oleh
pemiliknya yang memiliki hak menuntut.
Orang yang ghasab dipaksa untuk me-

nyerahkannya kepada pemilik seperti
harta yang ada di tangan wakilnya.

Pendapat yang shahih adalah bahwa-
sanya zakat wajib atas orang yang me-

nemukan barang hilang, ketika telah ber-
langsung satu tahun semenjak dia memi-

liki barang hilang tersebut. Sebab, itu ada-

lah kepemilikan yang telah berlangsung
satu tahun di tangan pemiliknya.

Pendapat yang paling shahih adalah

bahwa utang tidak menghalangi kewajib-

an zakat. Sebab, zakat tergantung dengan

barang itu, sementara utang tergantung
dengan tanggungan. Oleh karena itu, salah

satu dari keduanya tidak menghalangi

yang lain, seperti adanya utang dan denda
jinayat. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-

Muwaththal

ok iL ?nt ,',ri 'oti 
G Jj;; 'Jl
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"Bahwasanya Utsman bin Affan r.a.

berkata, 'lni adalah bulan zakat kalian.
Barangsiapa mempunyai utang, maka hen-

daklah dia membayar zakatnya, sehingga

kamu bisa memperoleh harta kalian lalu

membayarkan zakat dari situ."

Perempuan harus membayar zakat

maharnya mengeluarkan zakatnya sete-

lah dia menerimanya. Sebab, mahar yang

masih di tangan suami ada dalam posisi

utang.

Orang yang berutang wajib membayar
zakat harta yang dia pinjam dari orang lain,
jika berlalu satu tahun, sementara harta

itu ada dalam kepemilikannya. Sebab, de-

ngan mengutang dia telah memiliki harta
itu dengan kepemilikan yang sempurna.

3t2 Al-Majmuu'V/308-318; al-Muhadzdzabl/l4l d,an seterusnya, al-Umml/42-43.
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Hanabilah mengatakan,3l3 harus ter-
penuhi syarat kepemilikan asli, kemam-
puan pengelolaan dengan bebas. Oleh

karena itu, tidak wajib zakat pada barang
yang diwakafkan pada pihak yang tidak
tertentu seperti masjid, madrasah, orang-
orang miskin, dan sebagainya. Zakat wa-
jib pada barang yang diwakafkan pada

pihak tertentu seperi tanah atau pohon.

Menurut pendapat yang unggul, wajib
zakat pada barang yang di-ghasab, dicu-
ri, diingkari, hilang jika telah ada di ta-
ngannya, sebagaimana utang. Zakat wa-
jib atas orang yang menemukan barang
hilang jika barang itu telah satu tahun se-

bagaimana harta-hartanya yang lain, jika

telah berlalu satu tahun setelah diumum-
kan. Perempuan ketika telah menerima
maharnya, maka dia harus menzakatinya
tahun-tahun sebelumnya. Sebab, itu ada-

lah piutang. Hukumnya seperti zakat piu-

tang yang telah lewat. fika perempuan

telah menerima maharnya sebelum dise-

tubuhi dan telah berlangsung satu tahun,
maka dia harus menzakatinya. Kemu-

dian, suaminya menalaknya sebelum per-

setubuhan, maka si suami mengambil
kembali separuhnya.Zakat yang wajib di-
bayarkan adalah setengah sisanya.

7 . Berlalu satu tahun atau genap satu tahun
qamariyah kepemilikan satu nishab,
karena sabda Nabi Muhammad saw.,

"Tidak ada kewajiban zakat pada har-
ta sampai genap satu ssfiyn.'a7a

fuga, karena ijma tabi'in dan fuqaha.

Hitungan tahun zakat adalah qamariyyah

bukan syamsiyyah berdasarkan kesepa-

katan ulama, sebagaimana hukum-hilkum
Islam yang lain seperti puasa dan haji.

Para fuqaha madzhab mempunyai penda-

pat-pendapat yang berdekatan seputar
genapnya satu tahun.

Hanafiyah mengatakan,3ls kondisi satu

nishab itu disyaratkan sempurna di kedua

ujung tahun (awal dan akhir), baik di te-

ngah-tengahnya masih sempurna atau

tidak. fika seseorang memiliki satu nishab
di awal tahun kemudian berlangsung sem-
purna sampai akhir tahun tanpa terputus
kesempurnaannya di tengah-tengah. Atau,

semuanya hilang di tengah-tengah tahun,
maka wajib zakat. Wajib juga zakat jika

harta itu berkurang di tengah-tengah ta-
hun, kemudian genap satu nishab, maka

kekurangan satu nishab dalam genap ta-
hun tidak berbahaya jika sempurna nishab
di kedua ujungnya.

Barang yang diperoleh meskipun de-

ngan hibah atau warisan di tengah tahun
digabungkan kepada harta pokok. Wajib
zakat di dalamnya, sebab sulit menjaga

dan membatasi kegenapan satu tahun
untuk setiap barang yang diperoleh. Di

dalamnya ada kesulitan, lebih-lebih jika

nishabnya berupa dirham, sementara dia

orang yang mempunyai hasil yang dia
peroleh setiap hari satu atau dua dirham.
Genapnya satu tahun tidak disyaratkan
kecuali demi memudahkan orang yang

berzakat.

Genapnya satu tahun adalah syarat
untuk zakat selain tanaman dan buah-

buahan. Adapun mengenai kedua barang
tersebut, maka zakat wajib ketika te-

lah tampak buahnya, serta aman dari

tr;t* t; * )" ,its,,t

313

3t4

315

AI-Mughnii lll/48-53.
Diriwayatkan dari hadits Ali oleh Abu Dawud, ini adalah hadits hasan, dari hadits lbnu Umar dan Anas oleh ad-Daruquthni. Hadits ini
mungkin dhaif, mungkin mauquf, dari hadits Aisyah oleh Ibnu Majah. Ini hadis dhaif (Nashbur-Raayah lll328 dan seterusnyaJ.

Maraaqil Falah, hlm. 121; ad-Durrul Mukhtaar ll/31,72; Fathul Qadiir l/510; al-Badaa'i'll/5t.
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kerusakan jika mencapai batas yang bisa

dimanfaatkan, meskipun belum bisa di-

panen.

Malikiyah mengatakan,316 genapnya sa-

tu tahun (haul) adalah syarat wajib zakat
pada barang [emas dan perak), barang

dagangan dan binatang ternak. Bukan

syarat untuk bahan tambang, barang te-

muan, dan tanaman ftanaman dan buah-

buahan). Pada barang-barang itu, waiib

zakat ketika sudah tampak baik317 meski-

pun belum genap satu tahun.

Adapun harta yang diperoleh di te-

ngah-tengah tahun selain hewan yang

ada di kemudian, jika harta itu dari hibah,

warisan, jual beli, atau lainnya, maka ti-
dak wajib zakat sampai genap satu tahun.

fika harta itu berupa keuntungan harta

atau perdagangan, maka dizakati untuk

tahun asli, baik yang asli satu nishab atau

kurang. fika orang itu menyempurnakan

satu nishab dengan keuntungannya, se-

bab keuntungan harta digabungkan pada

harta asli. fika nishab emas atau perak

berkurang pada tengah-tengah tahun, ke-

mudian dia beruntung pada saat itu atau

dibuat berdagang kemudian beruntung,

maka wajib zakat. Ringkasan kaidah me-

nurut mereka adalah bahwa kegenapan

satu tahun keuntungan harta adalah se-

perti kegenapan satu tahun barang asli.

Demikian juga kegenapan satu tahun

anak-anak binatang ternak adalah seperti

kegenapan satu tahun induk-induknya.

Disyaratkan juga datangnya pemungut

zakat pada binatang ternak bersamaan

dengan haul (genapnya satu tahun). Oleh

karena itu, tidak wajib zakat pada barang-

barang itu sebelum si pemungut zakat

datang.

Syafi'iyah mengatakan,3lE sebagaimana

Malikiyah, bahwa genapnya satu tahun

adalah syarat zakat emas dan Perak,

barang-barang dagangan, dan binatang

ternak. Hal ini tidak menjadi syarat untuk

buah-buahan, tanaman, barang tambang,

dan peninggalan kuno. disyaratkan ber-

langsung penuh satu tahun terus-mene-

rus. Kalau nishab berkurang di tengah-

tengah tahun meskipun sekejap, maka

tidak wajib zakat kecuali dalam hasil bi-

natang ternak. Hasil binatang ternak me-

ngikuti induk dalam hal kegenapan satu

tahun dan kecuali juga dalam keuntungan

dagang. Pemilik harta menzakatkan sesuai

dengan kegenapan satu tahun, jika asal

barang itu satu nishab. Ketika hilangnya

kepemilikan ada di tengah-tengah tahun

karena transaksi atau lainnya seperti
jual beli dan hibah, maka kegenapan satu

tahun dihitung lagi. fika nishab itu genap

di permulaan tahun kemudian berkurang

di tengah tahun, kemudian genap di akhir

tahun, maka tidak wajib zakat kecuali

berlangsungnya kegenapan satu tahun se-

menjak sempurnanya nishab.

Adapun barang yang diperoleh di te-

ngah-tengah tahun karena jual beli, hibah,

warisan, wakaf, dan sejenisnya, yakni se-

mua hasil bukan barang itu sendiri, maka

barang yang diperoleh itu mempunyai

kegenapan tahun tersendiri dari barang

asli. Artinya, selain hasil dan keuntung-

an dagang sebagaimana telah dijelaskan,

3t6 At-eawaaniin al-FiqhiSryah hlm. 99, L0!; asy-syarhush Shaghiirl/590; Bidaayarul Mujtahid l/261-263; Syarhur Risaalah l/326.

317 Zakatwaiib ketika biji sudah keras, yaitu sudah bagus, sampai pada batas bisa dimakan, tidak membutuhkan penyiraman, tidak

dengan dikeringkan, dipanen, atau dibersihkan. Buah yang bagus adalah kematangan pada buah kurma, tampak rasa manis pada

anglur (aqy-syarhush Shaghiir I/615), inilah yang disebutkan oleh ad-Dardir. Tersebut dalam ar-Rtsaalah (l/3LB) bahwa kewa-

iiban tergantung dengan hari panen dan dipetik. Ini adalah pendapat yang masyhur'

318 Al-Muhadzdzabl/L43;at-Maimuu'Y/32Sdanseterusnya,al-Hadhramil'yahhlm99'

Baglan 1: Ibadah
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maka kegenapan tahun dimulai karena

adanya kepemilikan barang baru dan tidak
digabungkan dengan apa yang ada di ta-

ngan pemilik harta dalam hal kegenapan

satu tahun.

Dimakruhkan-ada yang mengatakan

haram, ini banyak dilakukan-seseorang
menghilangkan kepemilikannya terhadap

barang wajib zakat dengan tujuan meng-

hilangkan kewajiban zakat. Sebab, ini ada-

lah pelarian diri dari ibadah.

Hanabilah mengatakan,3le disyaratkan
genap satu tahun dalam zakat emas dan

perak, binatang ternak, barang-barang da-
.gangan. Barang-barang yang lain seperti

buah-buahan, tanaman, barang tambang,

peninggalan kuno tidak disyaratkan ge-

napnya satu tahun. Yang dijadikan pertim-

bangan adalah adanya nishab di semua

tahun. Tidak apa-apa kekurangan sedikit
seperti satu hari atau beberapa jam.

Kalau saja nishab berkurang di tengah-

tengah tahun, maka harus memulai peng-

genapan tahun baru kecuali pada hasil

atau keuntungan perdagangan. Maka, di-
gabungkan dengan harta pokok. Sebab,

hasil dan keuntungan itu mengikut pada

harta pokok dan muncul dari harta pokok.

Keuntungan-keuntungan menjadi banyak

dan berulang dari hari ke hari dan dari
jam ke jam, sulit untuk dibatasi. Demikian
juga hasil dari harta pokok. Kadang-ka-

dang ada dan tidak bisa dirasakan. Maka,

kesulitan menjadi lebih lengkap karena

banyak berulang.

Adapun harta yang diperoleh di te-

ngah-tengah tahun selain keuntungan

harta perdagangan dan hasil binatang

ternak dengan cara jual beli, hibah, wa-

risan, ghanimah, dan sejenisnya, maka

mempunyai ketentuan tahun tersendiri,
tidak wajib dizakati kecuali setelah ber-

Ialu satu tahun. Sebab, hal ini jarang

terjadi dan tidak terulang. Maka, tidak
sulit membatasi satu tahunnya. fika ada

kesulitan, maka itu lebih rendah daripada

kesulitan pada hasil dan keuntungan. Oleh

karena itu, hal ini tidak bisa diqiyaskan.

Kesimpulannya, genapnya satu tahun

adalah syarat yang disepakati dan bah-

wasanya hasil binatang ternak, keuntung-

an-keuntungan perdagangan digabung

dengan pokok nishab berdasarkan kese-

pakatan ulama. Adapun harta yang diper-
oleh di tengah-tengah tahun dari jenis

harta selain hasil dan keuntungan, maka

digabungkan dengan pokok nishab dan

dizakatkan bersama menurut Hanafiyah,

demi memudahkan orang yang berzakat,

dan menolak kesusahan dan kesulitan.

Sebab, sulit menghitung kegenapan satu

tahun untuk setiap harta yang diperoleh.

Kegenapan satu tahun tidak disyaratkan

kecuali untuk mempermudah orang da-

lam mengeluarkan zakat.

Menurut mayoritas ulama, setiap harta
yang diperoleh dihitung haul baru. Sebab,

itu adalah yang dikehendaki keadilan dan

karena kepemilikan baru. Maka, disyarat-

kan haul seperti barang yang diperoleh

dari jenis selain harta pokok yang mana

nishab dimulai. fuga, karena hadits,

., 
,t -J*-

:\'
J';;t iE

"Barangsiapa memanfaatkan horta,

maka tidak ada zakat di dalamnya sampai

genap satu tahttn.'a2o

e yaSl)i.'tC

319 Al-Mughnii ll / 625-629.

320 Hadits mauquf pada Ibnu Umarl diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ad-Daruquthni, al-Baihaqi (Nasibur Raayah ll/330).
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L Tidak ada utang. Ini disyaratkan menu-

rut Hanafiyah pada zakat selain tanaman

[tanaman dan buah-buahan), menurut
Hanabilah di semua harta, menurut Ma-

likiyah pada zakat barang (emas dan

perak) bukan zakat tanaman, binatang

ternak, dan barang tambang. Bukan me-

rupakan syarat menurut Syafi'iyah.3z1 Pe-

rincian pendapat-pendapat itu ada pada

penjelasan berikut.
Hanafiyah mengatakan, utang yang di-

tuntut dibayar oleh hamba menghalangi

kewajiban zakat baik itu untuk Allah se-

perti zakat, pajak bumi, maupun untuk
Allah, meskipun utang jaminan. Sebab,

orang yang berpiutang yang dijamin bisa

mengambil piutang dari siapa pun yang

dia kehendaki, dari orang yang berutang

atau orang yang menjamin, meskipun ber-

bentuk utang tempo, meskiptin mahar

isrtrinya yang ditangguhkan untuk per-

ceraian atau biaya hidup yang mengha-

ruskan keputusan hakim atau saling me-

relakan.

Adapun utang yang tidak dituntut di-
bayar oleh hamba seperti utang nadzar,

kaffarah, dan haji, maka tidak mengha-

langi kewajiban zakat.

Utang tidak menghalangi kewaiiban

sadaqah sepersepuluh (zakat tanaman

dan buah-buahan), pajak bumi, kaffarah.

Artinya, bahwa utang tidak menghalangi

kewajiban kaffarat dengan harta menurut
pendapat yang paling shahih.

Hanabilah mengatakan, utang meng-

halangi kewajiban zakat pada harta-harta
yang tidak tampak yaitu emas dan perak,

barang-barang dagangan, karena ucapan

Utsman r.a.,

"Ini adalah bulan zakat kalian. Ba-

rangsiapa mempunyai utang, maka hen-

daklah dia membayar zakatnya, sehingga

kalian bisa memperoleh harta kalian lalu

membayarkan zakat dari situ.'422

Dalam satu riwayat,

l,,.,1, tzsz - '-,i: $ c. ,i.
'!-J I a-:.r) -ai-It '.r.) a-19
-J;J-Q',-u-

dv a5.

"Barangsiapa mempunyoi rtorg, ^r-
ka hendaklah dia melunasi utangnya dan

membiarka n'si s a h arta ny a."

Usman mengucapkan hal itu di hadap-

an para sahabat dan mereka tidak meng-

ingkarinya. Maka, hal ini menunjukkan

kesepakatan mereka terhadap masalah

ini.

Demikian juga, utang menghalangi

zakat pada harta-harta yang tampak.

Yaitu binatang ternak yang dilepas, biji-
bijian, dan buah-buahan. Maka, dimulai
dengan utang lalu dibayarkan, kemudian

pemilik harta melihat sisa yang ada pada

dirinya setelah pengeluaran biaya, lalu

menzakatkan sisanya karena keterangan

yang sudah disebutkan pada harta-harta
yang tidak tampak.

Utang menghalangi zakat jika utang

itu menghabiskan nishab zakat atau me-

,;; ^l; 
'rtt
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321 Ad-Durrul Mukhtaar 1116 dan seterusnya; asy-Syarhush Shaghiir l/647-649; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 99; al-Muhadzdzab

l/142; al-Majmuu'V /3t3 dan seterusnya; al-Mughnii lll/41 dan seterusnya.

322 HR. Abu Ubaid dalam Al-Amwal

Baglan 1: lbadah
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nguranginya, dan pemilik harta tidak me-

nemukan harta untuk melunasinya selain

nishab itu atau barang, di mana dia tidak

bisa lepas dari itu, seperti seseorang

mempunyai dua puluh mitsqal sementara

dia mempunyai utang satu mitsqal atau

lebih, atau kurang yang mana mengurangi

nishab jika dia membayar utang dengan

hartanya. Dia tidak menemukan harta un-

tuk membayar selain dari nishab itu. fika
seseorang mempunyai tiga puluh mitsqal

sementara dia mempunyai utang sepuluh,

maka dia berkewajiban menzakati dua

puluh. |ika dia mempunyai lebih dari se-

puluh, maka tidak ada kewajiban zakat

baginya. Artinya, jumlah utangtidak meng-

halangi zakat jika hartanya lebih dari

utang. fika utangnya sama dengan nishab

zakat atau mengurangi nishab zakat, ma-

ka inilah yang menghalangi zakat.

Malikiyah mengatakan, utang meng-

gugurkan zakat harta [emas dan perak)

jika pemiliknya tidak mempunyai barang-

barang yang bisa digunakan melunasinya,

meskipun utang itu bertempo, atau tang-

gungan mahar kepada istrinya, diakhirkan

atau didahulukan atau nafkah yang be-

lum dibayarkan kepada istri, ayah atau

anah atau utang zakat atas orang itu, bu-

kan utang kaffarah sumpah, zihal atau

puasa. Tidak pula utang denda kurban

yang menjadi kewajibannya pada waktu

haji atau umrah. Maka, keduanya tidak

menggugurkan zakat harta.

Jika seseorang mempunyai harta yang

bisa digunakan membayar utangnya, ma-

ka zakat tidak gugur darinya. Hal itu diia-

dikan seperti utang yang ada pada dirinya,

dan dia menzakati barang yang menjadi

tanggungannya.

Zakat tidak gugur darinya kecuali de-

ngan dua syarat.

Pertama,jika genap satu tahun barang itu
ada pada dirinya.

Kedua, hendaklah barang itu termasuk

barang yang bisa diiual pada kasus orang

yang bangkrut seperti pakaian, tembaga,

binatang ternak meskipun kendaraan

atau pakaian fumat atau buku-buku fiqih.

fika itu adalah pakaian yang melekat da-

lam tubuh atau rumah yang ditempati,

maka tidak bisa dijual. Kecuali itu berle-

bih dari kebutuhan pokok. Harga barang

pada waktu kewajiban zakat dianggap

pada akhir tahun.

fika seseorang mempunyai Piutang
yang bisa diharapkan hasilnya meskipun

tempo, maka itu menjadikannya terma-

suk apa yang waiib baginya dan dia men-

zakatkan harta yang ada pada dirinya.

Adapun jika barang itu tidak bisa diha-

rapkan, seperti utang itu pada orang yang

kesulitan atau orang zalim yang tidak bisa

disentuh hukum, maka si pemilik harta

tidak perlu menjadikan pengganti dari

utang yang wajib baginYa.

Utang tidak menggugurkan zakat ta-

naman [tanaman dan buah-buahan), bi-

natang ternak dan barang tambang kare-

na zakat wajib untuk barang-barang ter-

sebut.

Kalau utang dihibahkan kepada orang

yang berutang atau dibebaskan oleh orang

yang berpiutang, maka tidak ada kewajib-

an zakat pada barang yang dihibahkan

itu sampai genap haul di tangan orang

yang mendapatkan hibah. Sebab, hibah

adalah tindakan memiliki nishab yang

ada di tangannya. Maka, tidak wajib zakat

kecuali jika dia memulai hitungan haul

dari hibah.

Syafi'i dalam qaul jadid mengatakan,

utang yang menghabiskan harta-harta

zakat atau mengurangi harta dari nishab

Baglan 1: lbadah
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tidak menghalangi kewajiban zakat. Za-

kat wajib atas pemilik harta, sebab zakat
terkait dengan barang, sedang utang ter-
kait dengan tanggungan. Maka, salah satu

dari keduanya tidak menghalangi yang

lain seperti utang dan denda jinayat.

9. Lebih dari kebutuhan pokok. Hanafiyah

mensyaratkan3z3 harta yang wajib dizakati

itu bebas dari utang dan kebutuhan pokok

pemiliknya. Sebab, sesuatu yang diguna-

kan menutupi kebutuhan-kebutuhan itu
adalah seperti tidak ada. Ibnu Malik me-

nafsiri kebutuhan pokok sebagai kebu-

tuhan yang menolak kebinasaan orang se-

cara nyata seperti nafkah, tempat tinggal,

alat perang, pakaian yang dibutuhkan
untuk menahan panas atau dingin, atau

diperkirakan seperti utang. Sesungguhnya

orang-orang yang berutang membutuh-

kan pelunasan utangnya dengan sejumlah

nishab yang ada di tangannya, demi meno-

lak penahanan pada dirinya yang notabene

seperti kebinasaan, juga seperti alat-alat
profesi, perabot rumah tangga, kendaraan,

kitab-kitab ilmu pengetahuan bagi orang

yang ahli ilmu tersebut. Sesungguhnya

ketidaktahuan menurut mereka adalah

seperti kebinasaan. fika seseorang mem-

punyai beberapa dirham yang berhak

untuk disalurkan untuk kebutuhan-kebu-

tuhan itu, maka dirham-dirham itu men-
jadi seperti tidak ada, sebagaimana air
yang berhak untuk disalurkan kepada

orang haus adalah seperti tidak ada, dan

dia boleh bertayamum.

Syarat-syarat sah membayar zakat:

1. Niat. Para fuqaha bersepakat3z4 bahwa-

sanya niat adalah salah satu syarat mem-

323 Ad-Durrul M ukhtaar wa Raddul Muhtaar ll /7 -8.

324 FathulQadiirl/493;ad-DurrulMukhtaarll/4,14-15;al-Badaa'i'll/40;al-Kitaabl/l40danseterusnya; al-Qawaaniinal-Fiqhiyyah

hlm. 99; al-Muhadzdzab l/170; al-Majmuu' Vl/ l^a? dan seterusnyal. al-Hadhramlryah hlm. 105; al-Mughnii ll/638 dan seterusnya;

asy-Syarhush Shaghiir I / 666 dan seterusnya, 670 dan seterusnya.

bayar zakat, demi membedakan dari ka-

farat dan sadaqah-sadaqah yang lain.

Karena, Nabi Muhammad saw. bersabda,

"Sesungguhnya semua amql adalah

tergantung niat."

Pembayaran zakat adalah termasuk

amal. Zakat adalah ibadah seperti shalat,

maka membutuhkan niat untuk mem-

bedakan fardhu dari sunnah. Para fuqaha

mempunyai rincian-rincian dalam niat.

Hanafiyah mengatakan, tidak boleh

membayar zakat kecuali dengan niat

yang dibarengkan pembayaran pada

orang fakir; meskipun secara hukmi. Se-

perti seseorang membayar tanpa niat ke-

mudian dia berniat, sementara harta itu
ada di tangan orang fakir. Atau, seseorang

berniat ketika membayar kepada wakil-
nya, kemudian si wakil membayarkan za-

kat itu tanpa niat, atau dibarengkan untuk
memisahkan ukuran yang wajib. Sebab,

zakat adalah ibadah, maka di antara sya-

ratnya adalah niat. Hukum asal dari niat
adalah bebarengan dengan pelaksanaan,

kecuali pembayaran kepada orang-orang

fakir terpisah-pisah. Maka, cukuplah ke-

beradaan niat pada waktu pemisahan,

demi memudahkan orang yang berzakat,

seperti mendahulukan niat pada waktu
puasa. Kalau seseorang memisahkan har-

ta zakat kemudian barang itu hilang, di-

curi atau rusak, maka barang yang sudah

dipisahkan itu belum menggugurkannya,

dia terkena denda menggantinya. Sebab,

dia mungkin mengeluarkan zakat dari sisa

:gr,jcli *1
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harta. Kalau dia mati, maka sisa harta itu
diwarisi lalu dikeluarkan zakatnya.

Barangsiapa bersedekah dengan se-

mua hartanya, tapi tidak niat zakat, maka

kewajibannya gugur karena istihsan, de-

ngan syarat dia tidak meniatkan kewajib-

an lain seperti nadzar atau lainnya. Sebab,

kewajiban adalah bagian darinya. Maka,

dia menjadi tertentu dengan kewajiban

itu. Oleh karena itu, ia tidak memerlukan

penentuan kewajiban. Berdasarkan hal

ini, kalau dia mempunyai piutang kepada

orang fakir lalu dia membebaskannya,

maka gugurlah zakat sejumlah harta yang

dibebaskan, baik dia meniatkan zakat

atau tidak, sebab ini seperti kebinasaan'

Kalau seseorang menyedekahkan se-

bagian nishab, maka zakat harta yang

disedekahkan tidak gugur menurut Abu

Yusuf. Pendapat inilah yang terpilih me-

nurut pengarang kitab al-Hidaoyah. Maka,

zakat barang itu dan sisanya menjadi wa-

jib. Sebab, sebagian yang dibayarkan tidak

tertentu untuk melaksanakan kewajiban.

Muhammad berkata, "Zakatsebagian yang

dibayarkan menjadi gugur sebagaimana

shadaqah dengan'semua harta, karena

ada keyakinan pengeluaran bagian yang

merupakan zakat!'

Malikiyah mengatakan, niat disyarat-

kan untuk pelaksanaan zakat ketika

membayar; dan cukup ketika dia

sahkannya. Pendapat yang shahih menga-

takan bahwasanya pembayaran zakat

dengan terpaksa seperti anak kecil dan

orang gila cukup tanpa niat, niat imam,

atau orang yang menempati posisi orang

yang berzakat cukup sebagai pengganti

niat orang yang berzakat.

Syafi'iyah berkata, niat harus dengan

hati, tidak disyaratkan pengucapannya.

Orang berniat, "lni zakat hartaku," meski-

pun tanpa menyebutkan kefadhuan. Se-

bab, zakat tidak ada selain fardhu. Dan

sejenisnya seperti ini, adalah kefardhuan

shadaqah hartaku atau shadaqah hartaku

yang difardhukan atau shadaqah yang di-

fardhukan atau kefardhuan shadaqah.

Mendahulukan niat dari pembayaran

zakat hukumnya boleh dengan syarat be-

barengan dengan pemisahan zakat atau

memberikannya kepada wakil atau orang

setelahnya dan sebelum dipisah-pisah, se-

bagaimana niat cukup dilakukan setelah

pemisahan dan sebelum dipisah-pisah

meskipun tidak dibarengkan dengan sa-

lah satu dari keduanya fpemisahan dan

dipisah-pisah). Penyerahan kepada wakil

hukumnya boleh, iika si wakil itu terma-

suk orang yang berhak zakat. Yakni, hen-

daklah dia orang Muslim, mukallaf. Sebab,

zakat adalah hak harta. Mewakilkan pe-

laksanaan hak-hak harta adalah boleh,

seperti mewakilkan pembayaran utang

dan harga, mengembalikan titipan, pin-
jaman kepada pemiliknya.

Adapun orang semisal anak kecil,

orang kafir; maka boleh diwakilkan dalam

pelaksanaan zakat. Namun, dengan syarat

dia menentukan orang yang diberikan.

Niat wali pada zakat anak kecil, orang

gila, orang pandir adalah wajib. Kalau

tidak, maka si wali menanggung zakat

itu karena dia telah teledor. Kalau orang

yang berzakat menyerahkan zakat kepa-

da pemimpin tanpa niat, maka niat imam

tidak mencukupi menurut pendapat yang

paling ielas. fika zakat diambil dengan

paksa dari orang yang berzakat, maka

orang yang berzakat meniatkannya ketika

barang itu diambil. Kalau tidah maka

orang yang mengambil harus berniat.

fika niat tidak terpenuhi ketika pem-

bayaran zakat, maka niat pemimpin yang
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mengambil zakat tidak bermanfaat. Harta
yang dibayarkan tidak dianggap dibayar-
kan kepada orang-orang fakir yang men-

cukupkan kewajiban zakat. Itu hanya

menjadi shadaqah biasa.

Demikian juga Hanabilah berkata ten-
tang niat, orang yang berzakat harus me-

yakini bahwa itu adalah zakatnya atau

zakat barang yang dikeluarkan melalui

dia, seperti anak kecil, orang gila. Tem-

patnya adalah hati. Sebab, tempat semua

keyakinan adalah hati. Boleh mendahu-
lukan niat sebelum pelaksanaan zakat
dengan waktu yang tidak lama, sebagai-

mana ibadah-ibadah lain. fika seseorang

membayarkan zakat kepada wakilnya
dan dia sendiri yang meniatkan bukan
wakilnya, maka hukumnya boleh. fika
niat tidak lebih dulu daripada pembayar-

an pada waktu lama. |ika niat lebih dulu
pada waktu lama, maka tidak boleh.

Kecuali jika dia meniatkannya itu pada

waktu penyerahan kepada wakilnya dan

wakilnya berniat ketika menyerahkan ke-

pada orang yang berhak.

Namun jika pemimpin mengambil za-

kat secara paksa, maka pelaksanaan za-

kat sudah cukup tanpa niat. Sebab, uzur
(alasan) tidak berniat pada orang terse-

but menggugurkan kewajiban zakat seba-

gaimana anak kecil dan orang gila.

Kalau seseorang menyedekahkan se-

mua hartanya sebagai ibadah sunnah, se-

mentara dia tidak meniatkannya untuk
zakat, maka itu tidak mencukupinya me-

nurut mayoritas ulama selain Hanafiyah.

Sebab, dia tidak meniatkan fardhu, se-

bagaimana jika dia bershadaqah dengan

sebagian hartanya. fuga, sebagaimana iika
dia shalat seratus rakaat sementara dia

tidak meniatkan salat fardhu. Hanafiyah

mengatakan, zakat gugur karena istihsan

berbeda dengan qiyas.

2. Memberikan kepemilikan. Disyaratkan

pemberian hak kepemilikan demi keab-

sahan pelaksanaan zakat.3zs Yakni, dengan

memberikan zakat kepada orang-orang

yang berhak. Pembolehan memberikan

barang zakat, pemberian makanan tidak
cukup kecuali melalui cara pemberian

hak kepemilikan. Menurut Hanafiyah,

tidak ada pemberian hak pengelolaan

kepada orang gila dan anak kecil yang be-

lum tamyiz kecuali jika diterima untuk

mereka oleh orang yang mempunyai hak

menerima seperti ayah, orang yang diberi
wasiat dan sebagainya. Hal itu karena

firman Allah SWT

"...dan tunaikanlah zakat...." fal-Baqa-
rah:43)

Pemberian adalah pemberian hak kepe-

milikan. Allah menamakan zakat sebagai sa-

daqah karena firman Allah SWI,

,Yfi)L36i$t(,1
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk

orang -orang fakir.,.." (at-Taubah: 60)

Pemberian shadaqah adalah pemberian

hak kepemilikan. Kata kepada dalam kalimat
untuk orang-orang fakir; sebagaimana pen-

dapat Syafi'iyah adalah untuk pemberian hak

kepemilikan. Sebagaimana dikatakan, "Harta

ini untuk Zaid,!'

Malikiyah mensyaratkan326 pembayaran

zakat tiga syarat lain, yaitu:

325 Al-Badaa'f ll/39;ad-DumtlMukhtaarll/85;AhkaamulQur'aankaryalbnuArabill/947;al-Muhadzdzobl/17l;al-Mughniill/665-667.
326 Syarhur Risaalah I / 317 ; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah 99.



1. Mengeluarkan zakat setelah iatuh kewa-
jibannya karena genap satu tahun, bagus

kondisinya atau datangnya petugas pe-

ngumpul zakat. fika seseorang menge-

luarkannya sebelum waktunya, maka itu
tidak mencukupi kewajiban zakatnya ber-

beda dengan mayoritas fuqaha. Pengak-

hiran sebelum waktunya sementara mung-

kin untuk mengeluarkannya adalah men-

jadi sebab menanggung keterlambatan
itu dan bentuk pembangkangan.

2. Menyerahkannya kepada orang yang ber-

hak akan zakat itu bukan orang lain.

3. Keadaan zakat adalah dari barang yang

diwajibkan.

3. WAI$U KEWATIBAN ZAKAT DAN WAKTU

PELAKSANAANNYA

Dalam pembahasan ini ada

hasan.

tiga pemba-

a. Waktu Kewallban Zakat.

Para fuqaha bersepakat32T pada masalah

yang dijadikan fatwa pada madzhab Hanafi-

yah"' mengenai kewajiban zakat secara lang-

sung setelah terpenuhinya syarat-syarat zakat.

Yakni kepemilikan satu nishab, genap satu ta-

hun, dan sebagainya. Barangsiapa wajib zakat

dan mampu mengeluarkannya, maka ia tidak

boleh mengakhirkannya. Dia berdosa meng-

akhirkan tanpa alasan. Kesaksiannya-menu-
rut Hanafiyah-ditolak, sebab itu adalah hak

yang harus diberikan kepada anak Adam yang

bisa dilakukan tuntutan untuk menyerahkan-

nya. Perintah penyaluran kepada orang fakir
dan orang-orang yang bersamanya ada indi-

kasi langsung. Sebab, zakat adalah untuk me-

nolak kebutuhan orang fakir. fika tidak ada

kewajiban menyerahkan zakat segera, maka

tidak terwujud maksud dari kewajiban zakat

secara utuh. Pengeluaran zakat secara lang-

sung dengan dua syarat.

Pertama, hendaklah mungkin bagi dirinya
untuk mengeluarkan zakat itu, di mana harta

zakat itu ada pada orang tersebut. Kedua,ke-

lompok-kelompok yang berhak menerima za-

kat, para wakilnya, pemimpin, atau wakil pe-

mimpin [petugas pengumpul zakat) ada.

fika seseorang mengakhirkan pembayar-

an zakat sementara dia mampu melaksana-

kannya, maka dia menanggun g zakattersebut.
Sebab, dia mengakhirkan apa yang wajib atas

dirinya, sementara dia mampu melaksana-

kannya, seperti titipan jika diminta oleh pemi-

liknya. Orang tersebut berdosa dengan peng-

akhiran ini karena dia menahan harta orang-

orang fakir yang ada di hadapannya tanpa hak.

Ini adalah haram. Kecuali jika dia mengakhir-

kan-menurut madzhab Syafi'iyah-karena
menunggu kerabat, tetangga, atau orang yang

lebih membutuhkan daripada orang-orang
yang ada di hadapannya. Dengan syarat, orang-

orang yang ada di hadapannya tidak sangat

merugi dengan pengakhiran ini. Berdasarkan

hal ini, maka organisasi-organisasi sosial ti-
dak boleh mengakhirkan penyaluran zakat

sebagai akun yang diputar untuk kalkulasi

organisasi ini. Sebab, pembayaran zakat ada-

lah wajib dibayarkan langsung.

b. Waktu Pelaksanaan Zakal
Zakat dilaksanakan sesuai dengan harta

yang wajib dizakatkan.

a. Zakat harta dari jenis dua logam (emas

dan perak) barang-barang dagangan, bina-

327 Ad-Durrul Mukhtaar 11116 dan seterusnya; Syarhur Risaalah l/317; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 99; Bujairami al-Khathiib

ll/320; al-Majmuu'Y /302,305; al'Muhadzdzabl/140; Kasysyaaful Qinaa' ll/192; al'Mughnii ll/684.
328 Namun, para ulama ushul fiqih dari kalangan Hanafiyah dalam pembahasan Dalalatul Amri'alal Faur aw at'Tarakhi (petunjuk amr

(perintah) adalah untuk langsung atau boleh diakhirkan menyebutkan bahwa pelaksanaan zakat dan hali adalah boleh diakhirkan

(tidak harus langsung dikerjakan). Lihat lJshul as-Sarakhsil/26; Musallamuts-Tsubuutlf318; kitab sayaUshul Fiqh 11229-232).
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tang ternak yang dilepas diberikan sete-

lah genap satu tahun, sekali dalam satu

tahun.

b. Zakat tanaman, buah-buahan dibayarkan

zakatnya dari hasil ketika berulang hasil

panennya meskipun berulang kali dalam

satu tahun, tidak disyaratkan genapnya

satu tahun, sampainya nishab menurut
Hanafiyah. Menurut mayoritas ulama di-
syaratkan nishab.

Adapun waku kewaiiban membayar

sepersepuluh pada buah-buahan adalah

berbeda-beda: Abu Hanifah dan Zufar
mengatakan,32e pembayaran zakat untuk
jenis ini wajib hukumnya ketika tampak

buahnya dan bisa terjamin dari kerusak-

an, meskipun belum bisa dipanen. Yakni,

ketika mencapai batas yang bisa diman-

faatkan.33o

Ad-Dardir al-Maliki331 mengatakan,

kewajiban zakat adalah dengan tanda pe-

ngelupasan bijinya. Artinya, buah sudah

bagus dan sampai pada batas bisa dima-

kan, tidak membutuhkan lagi penyiram-

an. Tidak dengan dikeringkan, dipanen, ti-
dak pula dengan disaring. Bagusnya buah

adalah keranuman pada buah kurma dan

tampak rasa manis pada anggur.

Syafi'iyah mengatakan,33z zakat wajib
karena buah sudah tampak bagus, bijinya
mengeras. Sebab, buah pada saat itu men-

jadi buah yang sempurna. Sebelum itu
adalah buah yang belum matang, men-

tah. Biji pada saat itu sudah menjadi ma-

kanan. Sebelum itu masih mentah. Yang

dimaksudkan dengan kewajiban zakat se-

bagaimana disebutkan adalah kewajiban

mengeluarkannya seketika. Tetapi, terja-

dinya sebab kewajiban mengeluarkan kur-

ma, angguc biji yang sudah disaring ketika

sudah menjadi seperti itu. Ini mengingat

bahwa biaya pengeringan, penyaringan,

penumbukan, penggilasan, dan semua hal

yang membutuhkan biaya adalah tang-

gung jawab pemilik, bukan dari harta

zakat.

Hanabilah333 sebagaimana Syafi'iyah

mengatakan bahwa zakat wajib ketika

biji telah mengeras, dan ketika buah tam-

pak bagus yang mewajibkan zakat di da-

lamnya.

c. Menurut pendapat Hanafiyah dan Hana-

bilah, zakat madu wajib ketika diperoleh

apa yang menjadikan wajib zakat. Zakat

barang tambang adalah ketika terjadi eks-

plorasi pada batas yang menjadikan wajib

zakat. Zakat fitrah menurut pendapat se-

lain Hanafiyah adalah ketika terbenam

matahari pada malam Idul Fitri.

c. Mendahulukan Pembayaran Zakat.
Sebelum Genap Satu Tahun

Para ulama sepakat bahwasanya tidak

boleh mendahulukan pembayaran zakat sebe-

lum memiliki nishab. Sebab, tidak ada penye-

bab kewajiban zakat. Maka, tidak boleh men-

dahulukan zakat, seperti membayar harga

sebelum jual beli, membayar diyat sebelum

membunuh.33a

329 Raddul Muhtaar ll/72.
330 Abu Yusuf mengatakan, ketika bisa dipanen. Muhammad mengatakan, jika bisa dipanen dan buah-buahan itu telah ada pada tem-

pat penumbukan biji.
331 Asy-SyarhushShaghiirl/615,dalam SyarhurRisaalahl/318 kewaiibanzakattergantungdenganharibuah-buahanbisadipanen

dan kondisinya matang. Ini adalah pendapat yang masyhur. Maka, waiib di2akatkan pada hari buah-buahan itu berhak untuk di-

panen dan dikeluarkan zakatnya sesuai kemungkinan.

332 Mughnil Muhtaaj l/386.
333 Kasysyaaful Qinaa' ll/192.
334 Al-Muhadzdzab | / L66; al-Mughnii ll/ 631.



FIqLH ISI,,C,M IILID 3

Adapun mendahulukan pembayaran za-

kat ketika ada penyebab kewajiban zakat,

yaitu nishab yang sempurna, maka ada dua

pendapat menurut fuqaha:

L. Mayoritas ulama mengatakan33s sebagai

bentuk ibadah sunnah boleh mendahulu-

kan zakat sebalum haul. Sementara, pe-

milik harta itu telah memiliki nishab za-

kat. Sebab, dia telah melaksanakan zakat

setelah adanya sebab wajib zakat. fuga,
karena hadits yang diriwayatkan oleh Ali,

menerima masih tetap sebagai orang yang

berhak menerima zakat sampai akhir ta-

hun atau ketika masuk bulan Syawwal.

fika pembayaran zakat sebelum wak-

tunya ini tidakmencukupi kewaiiban zakat

orang yang melakukannya karena tidak
terpenuhinya dua syarat ini, maka orang

tersebut menarik kembali dari orang

yang menerima jika orang yang menerima

mengetahui bahwa itu adalah zakat yang

dibayarkan sebelum waktunya.

fika pemilik harta atau penerimanya

meninggal sebelum itu, atau orang yang

menerima murtad, hilang, merasa cukup

dengan harta selain dari harta orang yang

membayarkan sebelum waktunya seperti

zakat lain meskipun juga dibayarkan se-

belum waktunya, atau nishabnya berku-

rang, hilang dari kepemilikan pembayar

zakat dan tidak berupa harta perdagang-

an, maka orang yang membayarkan zakat

sebelum waktunya itu tidak cukup meme-

nuhi kewajiban karena dia keluar dari ke-

pantasan wajib zakat.

2. Zahiriyyah dan Malikiyah mengatakan,33T

tidak boleh mengeluarkan zakat sebelum

genap haul, sebab zakat adalah ibadah

seperti shalat. Maka, tidak boleh menge-

luarkannya sebelum waktunya.338 Sebab,

haul adalah salah satu syarat zakat, maka

tidak boleh mendahulukan zakat sebelum

haul sebagaimana nishab.

4 RIEIAI$TYA TARIASFjIilII IGWA.MN 7A'$T

Para fuqaha mempunyai dua pendapat

mengenai gugurnya zakat setelah jatuh ke-

wajiban dan rusaknya harta.

;nt Jyt jU f; ?tt g: .,tJt "oi

eui,i s'
dJ

"Bahwasanya Abbas r.a. meminta ke-

pada Rasulullah saw. untuk membayarkan
zakat hartanya sebelumnya waktunya.

Lalu, Rasulullah memberikan keringanan

kepadanya dalam hal tersebut."336

fuga, karena ini adalah hak harta yang

bisa ditangguhkan demi meringankan.

Maka, boleh didahulukan sebelum waktu-
nya sebagaimana utang yang ditangguh-

kan dan diyat pembunuhan tidak sengaja.

Hal ini mirip dengan hak-hak harta yang

ditangguhkan.

Syafi'iyah menyebutkan bahwa syarat
pembayaran zakat sebelum tiba waktunya

bisa mencukupi sebagai kewajiban zakat

adalah si pemilik harta itu masih tetap

sebagai orang yang wajib zakat sampai

akhir haul, masuknya bulan Syawal untuk
zakat fitrah, dan hendaklah orang yang

335 Fathul Qadiir l/5L6; al-Badaa'i' Ill50 dan seterusnya; al-Maimuu'Yl/ 139 dan seterusnya; al-Muhadzdzab l/166 dan seterusnya;

al-Hadhramiyyah hlm. 105; al-Mugnii ll/629 dan seterusnya; Kasysyaaful Qinaa'll/3lO dan seterusnya.

336 HR Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Maiah, at-Tirmidzi dengan sanad hasan. Abu Dawud menyebutkan bahwasanya dia meriwayatkan

dari al-Hasan bin Muslim dalam bentuk hadits mursal dan ini lebih shahih (Nailul 14u thaar lY /149).
337 BidayatulMujtahidl/266;asy-SyarhulKabiirl/431;al-Qawaaniinal-Fiqhiyyahhlm.99; NailulAuthaarlY/15L.
338 Ibnu Qudamah menjadikan huljah untuk pendapatnya ini dengan hadits bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda,

J'J;lt J'l- .F,G ) 6ii | "Zakat tidak dilaksanakan sebelum genap haul."

.Jt, ,HW
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1. Hanafiyyah mengatakan,33e jika harta ru-
sak setelah tiba kewajiban zakat, maka

zakat meniadi gugu4, sebagaimana zakat
sepersepuluh dan pajak bumi yang dibagi

menjadi gugur. Hal ini karena kewajiban

zakat adalah bagian dari nishab, juga demi

merealisasi kemudahan. Sesungguhnya

zakat wajab karena adanya kemampuan

yang memudahkan, artinya tetap mudah

sampai waktu pelaksanaan zakat. Maka,

yang wajib menjadi gugur karena rusak-

nya barang zakat, baik dia mampu me-

laksanakannya atau tidak. fuga, karena

syara' menggantungkan kewajiban dengan

kemampuan yang memudahkan. Sesua-

tu yang digantungkan dengan kemampu-

an yang memudahkan tidak eksis tanpa

kemampuan itu. Kemampuan yang memu-

dahkan di sini adalah kriteria tumbuh,

bukan nishab.

Zakat tidak gugur karena dikonsumsi,

meskipun tidak ada kemampuan yang me-

mudahkan karena adanya tindakan me-

Iampaui batas.

fika sebagian rusak, maka gugur ke-

wajiban sesuai dengan yang rusak demi

mempertimbangkan sebagian dengan ke-

seluruhan.

Adapun zakat fitrah juga seperti har-

ta haji, maka tidak gugur karena rusak-

nya harta setelah jatuh kewajiban, seba-

gaimana perkawinan tidak batal karena

matinya para saksi.

Sebab perbedaan ini adalah karena

zakat berkaitan dengan pertumbuhan ba-

rang, maka disyaratkan kemampuan yang

memudahkan fyaitu hal-hal yang meng-

haruskan mudahnya pelaksanaan pada

hamba) demi memudahkan orang-orang.

Sebab, manusia hanya dikhitabi untuk

melaksanakan apa yang dia mampu. Ada-

lah boleh seseorang tidak mempunyai

harta selain itu. Adapun zakat fitrah ju-

ga harta haji, maka tidak berkaitan de-

ngan pertumbuhan, tapi hanya wajib

dalam tanggungan. Maka, disyaratkan al-

Qudrah al-Mumkinah (kemampuan yang

memungkinkan). Yaitu, hal-hal yang di-

syaratkan untuk memungkinkan melaku-

kan dan mewujudkan ibadah.

Perlu dicatat bahwa rusaknya harta

setelah dipinjamkan, disewakan, peng-

gantian harta dagangan dengan harta da-

gangan yang lain adalah kerusakan juga.

Maka, pemiliknya tidak menanggung

zakatnya. Adapun penggantian harta da-

gangan dengan harta selain dagangan,

penggantian binatang ternak dengan

binatang ternak lepas, maka ini adalah

konsumsi. Oleh karena itu, dia harus me-

nanggung zakatnya.

2. Mayoritas ulama3ao menyatakan, jika harta

rusak setelah jatuh kewajiban zakat, ma-

ka zakat tidak gugur. Tetapi, pemilik harta

harus menanggungnya. Oleh karena itu,

kemungkinan pelaksanaan adalah syarat

dalam tanggungan bukan kewajiban. Se-

bab, orang yang tetap atasnya suatu ke-

wajiban, maka tidak bebas karena ketidak-

mampuan pelaksanaan sebagaimana da-

lam sadaqah fitrah, haji, dan utang kepada

manusia.

Zakatadalah hak tertentu atas pemilik

harta. fika harta itu rusak sebelum sam-

pai kepada orang yang berhak menerima,

maka pemilik harta tidak bebas dari hal

itu, sebagaimana utang anak Adam. Kalau

seseorang memisahkan sejumlah harta

untuk zakat, lalu dia berniat bahwa itu

zakat lalu rusak, maka itu ada dalam tang-

339 Fathul Qadiirl/514-516; ad-Durrul Mukhtaarll/28 dan seterusnya, 100 dan seterusnya; al'Badaa'i'll/L5.

34O Bidaayatul Mujtahidl/241; alMuhdzdzab l/t44; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 99; al-Mughnii ll/685 dan seterusnya.
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gungan pemilik harta. Zakat tidak gugur

karena itu, baik dia mampu membayar-

kannya atau tidak.

Malikiyah mengecualikan zakat bina-

tang ternak, sebab kewaiibannya menurut
mereka hanya terjadi dengan syarat ke-

luarnya petugas pengumpul zakat, dengan

iatuh tempo haul. fika binatang itu binasa,

maka tidak ditanggung zakatnya.

Demikianlah, Ibnu Rusyd menyebut-

kan lima pendapat mengenai masalah jika

seseorang mengeluarkan zakat kemudian

barang zakat itu hilang, misalnya dicuri
atau terbakar. Kelima pendapat itu adalah

pertama, tidak ditanggung secara mutlak;

kedua, ditanggung secara mutlak; ketiga,

jika ceroboh menanggung, jika tidak ce-

roboh tidak menanggung. Ini adalah pen-

dapatyang masyhur pada madzhab Malik;

keempat, jika ceroboh menanggung, jika

tidak ceroboh menzakatkan sisanya. Pen-

dapat ini diucapkan oleh Abu Tsaur dan

Syafi'i. Pendapat kelima adalah, sesuatu

yang hilang dari semuanya dihitung.
Orang-orang miskin dan pemilik harta

adalah bersama-sama dalam hal sisa ba-

rang sesuai dengan bagian keduanya dari
bagian pemilik harta.3a1

5. MACAIWMACAM HARTA YANC WNIB
DIAKATKAN

Zakat wajib pada lima macam harta, yai-

tu uang, barang tambang, barang peninggalan

kuno, barang dagangan, tanaman dan buah-

buahan, binatang ternak yaitu unta, sapi, dan

kambing. Abu Hanifah-berbeda dengan ke-

dua muridnya-mewajibkan zakat kuda. Yang

dijadikan fatwa adalah pendapat dua orang

muridnya itu. Pembahasannya ada pada enam

bahasan berikut.

a. Tarkat Logam (Emas, Petak, Uang Kertas)
Para fuqaha sepakat3a2 mengenai kewa-

jiban zakat logam baik lempengan, tercetak
atau berupa wadah, atau berupa perhiasan

menurut Hanafiyah, karena dalil-dalil di atas

dari kitab Al-Qur'an, sunnah, ijma' mengenai

kewajiban zakat secara mutlak. Di sini kita
akan membahas hal-hal berikut.

Pertama, nishabnya dan iumlah yang
waiib dizakati

Nishab emas adalah dua puluh mitsqal3a3

atau dinar3aa ini sebanding dengan empat belas

lira emas Usmani kira-kira, atau lima belas

Lira emas Prancis, dua belas Lira Inggris34s dan

setara dengan mitsqal Irak seratus gram kira-
kira, setara dengan mitsqal asing 96 gram,

menurut mayoritas ulama 23/25 x 91 gram.

Perbedaan antara dua jenis mitsqal [0,2)
karena mitsqal asing (4,8 gram), mitsqal Irak

[5 gram), hendaklah kita bersandar pada yang

paling kecil sebagai bentuk kehati-hatian, yai-

tu ukuran 85 gram, dengan menganggap dir-
ham Arab (2,976 gram) ini lebih baik.

Nishab perak: dua ratus dirham setara-
menurut Hanafiyah-sekitar 700 gram, me-

nurut mayoritas ulama sekitar (642) gram.3a6

Pendapat yang paling teliti adalah 595 gram.

341 Bidaayatul Mujuhid l/240.
342 Fathul Qadiir l/5t9-525; ad-Durrul Mukhtaar ll/38-46; al-Lubaab I/148 dan seterusnya; asy-Syarhush Shaghiir l/620; al-Qawaa'

niin al-Fiqhiyyah hlm. L00; Mughnil Muhtaaj I/389 dan seterusnya; al-Muhadzdzab l/lS7 dan seterusnya; al-Mughnii lll/l-16;
Kasysyaaful Qinaa' ll I 266-27 5; Syarhur Risaalah I / 322 dan seterusnya.

343 Satu mitsqal menurut Hanafiyah adalah setara dengan lima gram, Bank Faisal lslami di Sudan menentukan 4,457 gram. Ini adalah

pendapat tengah yang rasional atau 4,25 gram.

344 Perlu dicatat bahwa dinar menurut Hanabilah adalah lebih kecil dari pada mitsqal. Maka, nishabnya adalah 1/9 + 2/7 x25 dinar.

345 Lira lnggris adalah 2,50 dirham, Lira Usmani 2,25 dirham, Lira Prancis 2 dirham.

346 Dua ratus dirham adalah timbangan tuiuh mitsqal. Satu dinar adalah dua puluh qirath. Satu qirath lima syuairat. Maka, satu

dirham syara' adalah tuiuh puluh syu'airah, satu mitsqal adalah seratus syuairah. Di sini ada titik kecocokan antara mitsqal dan

dinar. Dirham syara' menurut Hanafiyah (3,50 gram) menurut mayoritas ulama (3,208 gram), dirham Arab (2,978 gram).

Baglan 1: lbadah
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Menurut mayoritas ulama [selain Sya-

fi'iyah), salah satu dari emas perak digabung-

kan dengan yang lain dalam penyempurnaan

nishab. Emas digabungkan dengan perak, be-

gitu sebaliknya berdasarkan harga. Barang-

siapa mempunyai seratus dirham dan lima

mitsqal seharga seratus, maka dia waiib za'

kat. Sebab, tujuannya dan zakatnya sama. Ke-

duanya adalah satu jenis.

Syafi'iyah berkata, salah satu dari emas

dan perak tidak bisa digabungkan dengan yang

lain, seperti unta dan sapi. Macam zakat men-

jadi sempurna dengan macam zakat lain dari
jenis yang sama, meskipun keduanya berbeda

dari sisi baik dan buruk. Pendapat pertama

adalah yang wajib diikuti sekarang ini dalam

hal mata uang kertas. Penggabungan macam

pertama dari dua macam kepada yang lain

menjadi keharusan dan tertentu.

Harga tukar: penaksiran nishab zakat ha-

rus dilakukan di setiap masa sesuai dengan

kekuatan daya beli uang modern dan sesuai

dengan harga tukar emas dan perak di setiap

tahun, masing-masing negara orang yang ber-

zakat pada waktu mengeluarkan zakat. Ini

telah menjadi berubah-ubah tidak selalu sta-

bil. Syara' menentukan dua jumlah seimbang.

Adakalanya dua puluh dinar (mitsqal) atau

dua ratus dirham. Keduanya adalah barang

yang sama keduanya mempunya harga yang

sama.

Demikian juga harus dilakukan pertim-

bangan nishab sekarang sebagaimana yang

ditetapkan dalam syara' yang asli, tanpa me-

Iihat perbedaan harga yang ada sekarang an-

tara emas dan perak. Uang-uang kertas menu-

rut pendapat yang paling unggul diperkirakan

dengan petunjuk harga emas. Sebab, emas

adalah yang asli dalam bertransaksi. fuga, ka-

rena representasi nilai mata uang adalah de-

347 Al-Kharaaj fid-Daulah al-lslaamiyyah karya Dr. Dhiya'uddin ar-Rais, hlm. 344.

348 Pada pertengahan tahun 1993 M.

ngan emas. Iuga, karena mitsqal pada masa

Nabi dan menurut penduduk Mekah adalah

dasar mata uang.3aT lni adalah dasar penaksir-

an diyat.

Penukar mata uang harus ditanyai menge-

nai harga emas dengan uang lokal yang ber-

laku di setiap negara. Misalnya Pond Mesir

pada suatu waktu seimbang dengan emas 2,

5587 gram. Satu gram emas sekarang setara

dengan sekitar 500 lira Syiria.3as Adapun satu

gram perak sekarang setara dengan sekitar

sepuluh lira Syiria. Banyak ulama sekarang

berpendapat bahwa mata uang ditaksir de-

ngan harga perak karena menjaga kemasla-

hatan orang-orang fakir. Sebab, itu lebih ber-

manfaat bagi mereka. Saya berpendapat untuk

mengambil pendapat ini. Sebab, hukum difat-

wakan sesuai dengan yang paling bermanfaat

bagi orang-orang fakir.

Perlu diperhatikan bahwa pembayaran

zakat kepada organisasi-organisasi sosial,

barang zakatnya harus disampaikan kepada

orang-orang yang berhak. Penanggung jawab

organisasi tidak boleh membelikan makanan,

pakaian dan seienisnya dengan harta zakat

yang diberikan kepada orang-orang fakir. Se-

bab, mereka tidak diberi mandat untuk ini'

Sebagaimana tidak boleh organisasi pergu-

ruan ilmiah syar'i untuk membeli sedikit pun

seperti kitab dan lain-lain dari harta zakat.

Kantor organisasi harus memperoleh kom-

pensasi atau mandat dari para penuntut

ilmu, dengan menyalurkan harta-harta zakat

untuk kebutuhan-kebutuhan mereka berupa

makanan, minuman, kitab-kitab, kertas dan

sebagainya. Sebab, pemberian hak milik za-

kat kepada orang-orang yang berhak adalah

syarat pokok.

Kemudian orang yang berhak mengelola

sesuai dengan hal-hal yang bisa merealisasi-

Baglan 1: lbadah
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kan kepentingannya. Organisasi tidak boleh

mendirikan sendiri bangunan atau laborat dari

harta zakat untuk disalurkan hasilnya kepada

orang-orang yang berhak menerima zakat.

Sebab, tidak ada mandat kepada organisasi

dari orang-orang yang berhak dalam masalah

ini. Namun, karena keadaan darurat boleh

membuat pusat-pusat kesehatan, pendistri-

busian obat-obat kepada orang-orang fakir
misalnya, dengan syarat tidak mengambil

kriteria wakaf, supaya boleh diiual dan harga-

nya bisa didistribusikan kepada orang-orang

yang berhak.

Ukuran zakat: ukuran yang wajib untuk

emas dan perak adalah 2,5 o/o. fika seseorang

mempunyai dua ratus dirham dan telah ge-

nap satu tahun, maka zakatnya ada lima dir-
ham, dalam setiap dua puluh mitsqal zakatnya

setengah dinar.

Dalilnya adalah hadits-hadits yang datang

dari Nabi. Di antaranya adalah hadits Ali dari

Nabi Muhammad saw., beliau bersabda,

,JiJ.Jt t-$; Jt;, (r^l) vv e) uS ti1

,i';.t t4; Jt;) d'ri-' o:i* C UG
' 

,o 
' 

' o '

;u,-t ,.;2 t rjot;

"Jika kamu mempunyai iuo'rot , OoOo^

dan telah genap satu tahun, maka di dalamnya

ada zakat lima dirham. Dan kamu tidak ber'

kewajiban sama sekali dalam emas kecuali

kamu mempunyai dua puluh dinar. Jika kamu

mempunyai dua puluh dinar dan genap satu

tohun, maka di dalamnya ada kewaiiban zakat

setengah dinar.'B4e

Di antaranya adalah hadits Abu Sa'id al-

Khudri,

,ii'"; -Jt u $]i a^* ojl'W g
i/- 

' 
o 

/ 
'

,;i1; o.:jt u ot)i -S ot3 t* e,
frGj1\ 4')ti *s tilu;';l,

"Tidak ada untuk yang kurang dari lima

wasoq tamar kewajiban shadaqah, tidak ada

untuk yang kurang dari lima auqiyah3so dari
perak oda kewajiban shadaqah, tidak ada

untuk yang kurang dari lima dzaud unta ado

kewaj iban sadaqah.'asr

Dalam riwayat Bukhari,

j,'i::)'e'
"lJntuk perak ada kewajiban zakat 2,5 0/0."

Untuk emas dikeluarkan zakatnya dalam

bentuk emas, untuk perak dikeluarkan dalam

bentuk perak. fika seseorang ingin menge-

luarkan dalam bentuk emas untuk zakat perak

atau bentuk perak untuk emas, maka hukum-

nya boleh dalam dua kondisi menurut Maliki-
yah. Pengeluaran zakat adalah dengan harga

menurut pendapat yang masyhur. Hal itu tidak

diperbolehkan menurut Syafi'iyah.

Kedua, apa yang kurang dari nishab dan
yang lebih.

Zakat sebagaimana kita ketahui berda-

sarkan ijma wajib dilakukan untuk emas jika

349 HR Abu Dawud, al-Baihaqi dengan sanad bagus (Nailul Authaar lV/138).

350 Satu auqiyah sama dengan empat puluh dirham.

351 HR Bukhari dan Muslim, redaksi Bukhari. Dzaud adalah hitungan tiga sampai sepuluh, tidak ada bentuk tunggal dari lafal ini. Yang

dimaksud dengan dirham adalah perak murni, baik dicetak maupun tidak (Nailul Authaar lV / 126, 138).

BaElan 1: lbadah



sampai dua puluh mitsqal [dinar). Nilainya

dua ratus dirham. Adapun yang kurang dari
dua puluh mitsqal, maka tidak ada zakatnya

kecuali jika dilengkapi dengan perak atau ba-

rang-barang dagangan.

Para ulama bersepakat bahwa jika kurang

dari dua puluh mitsqal dan tidak sampai dua

ratus dirham, maka tidak ada zakatnya kare-

na belum sampai nishab. Para fuqaha menga-

takan bahwa nishab emas adalah dua puluh

mitsqal tanpa mempertimbangkan nilainya

dan takarannya dengan perak.3s2 Rasulullah

saw. bersabda,

"Tidak ada untuk.'yang kurang dari duo

puluh mitsqal emas, tidak pula yang kurang dari
dua ratus dirham ada kewaiiban shadaqoh.'Bs3

Adapun kelebihan dari nishab, maka ti-
dak ada kewajiban zakat di dalamnya menu-

rut Abu Hanifah3sa kecuali sampai empat pu-

luh dirham. Maka, di dalamnya ada zakat satu

dirham, kemudian untuk setiap empat puluh

dirham satu dirham. Tidak ada sesuatu ke-

wajiban antara dua jumlah itu. Demikian juga

tidak ada zakat untuk kelebihan dinar kecuali

sampai empat dinar. Ini adalah pendapat yang

shahih menurut Hanafiyah karena sabda Nabi

Muhammad saw..

$.c ,t.o /o /ol ,) o

r^r: *r) qt' f q,
"llntuk setiap empat puluh dirham ada ke-

wajiban zakat satu dirham.'ass

Dua orang murid Abu Hanifah dan mayo-

ritas fuqaha berpendap?t,3s5 bahwa apa yang

Iebih dari dua ratus, maka zakatnya adalah

sesuai dengan hitungannya. Meskipun sedikit

tambahannya, karena sabda Nabi Muhammad

saw.,

.r.o .r.o ,o ro;
cL.-aj: Lrj, #Jl

t/
liL.,yu ' tl, ..t t

-.kJl .r.r rJCJ

\) in\ ;r

352
353

354
355

Al- M ughnii lll / 4; al- Lubaa b I / L48.

HR Abu Ubaid.

Al-Lubaab I /149; ad-Durrul Mukhtaar ll / 42; Fathul Qadiir l/520.
HR Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dari Ali dengan redaksi :

,.t.,:,'tc;i w fy .i i$ ,i; ':".1 :#. e ei ,{):5): q.)i f iqt'i* trirl' ,,ilti Ft nL I E L';; i
aku telah mengampuni kalian mengenai sadaqah kuda dan budak. Maka berikanlah sadaqah perak, untuk empat puluh

dirham perak ada kewaiiban satu dirham. Untuk sembilan puluh dan seratus tidak ada kewaiiban sama sekali. fika sampai dua

ratus maka di dalam ada kewajiban zakat lima dirham (Noilul / uthaar: lY /137).
356 Al-Mughnii:lll/6;asy-Syarhushshaghiir:l/62O;al-Hadramiyyahhlm.l0l'
357 HR ad-Daruquthni dan al-Atsram, HR Abu Dawud dari Ali, hadits itu diriwayatkan dengan sanad mauquf pada Ali dan Ibnu Umar.

,\Ctiylfy}c-;? W Ai
| . o . ,.o.i ' clti ti.i cn-nl'r a;€ Wi a.o;.> ,',sv-J '\--t- 

' e
,,,J.r:4

"Berikanlah 2,5 o/0, untuk setiap empat pu-

luh dirham satu dirham, Tidak ada kewaiiban

apa pun atas kalian sampai genap dua ratus.

Jika itu dua ratus dirham, maka di dalamnya

ada kewajiban zakat lima dirham. Apa yang

lebih dari itu, maka dengan hitungan terse-

but.'Bs1

Inilah yang bisa diterima akal.

Ketiga, hukum maghsyusy atau barang
yang tercampur dengan lainnya

Al-Maghsyusy adalah barang yang tercam-

pur dengan barang yang lebih rendah nilainya



dari barang tersebut seperti emas dengan

perak, perak dengan tembaga. Para fuqaha

mengenai zakat barang itu mempunyai tiga

pendapat:3sg

1. Hanafiyah mengatakan bahwa barang
yang kebanyakan berupa perak, maka di-
anggap perak. Barang yang kebanyakan

berupa emas, maka dianggap emas. fika
yang dominan pada emas dan perak ada-

lah barang lain, maka barang itu dalam

status barang dagangan dan nilainya ha-

rus mencapai satu nishab, harus diniatkan
dagang sebagaimana barang-barang yang

lain, kecuali jika ada perak murni dari
barang itu yang mencapai satu nishab.

Sebab, untuk perak itu sendiri tidak bisa

dipertimbangkan nilainya tidak pula niat
berdagang. Mengenai barang lain yang

setara dengan emas atau perak, diperse-

Iisihkan. Pendapat yang terpilih adalah

keharusan berzakat demi kehati-hatian.

2. Malikiyah mengatakan bahwa yang dijadi-
kan pertimbangan adalah pasaran harga.

Maka, zakat wajib untuk harta yang genap

timbangannya, barang yang tercampur
(tercampur dengan tembaga misalnya),

kurang timbangannya jika masing-ma-

sing laku di pasaran seperti barang yang

genap timbangannya. fika tidak laku di

pasaran, maka yang murni dihitung de-

ngan menaksir pembersihan barang

yang tercampur. Al-Kamal menganggap

barang yang kurang dengan menambahi

satu dinar atau lebih. Ketika genap

maka dizakatkan, jika tidak maka tidak
dizakatkan. Berdasarkan hal ini, maka
jika dirham-dirham atau dinar-dinar itu
bercampur dengan tembaga dan lainnya,

maka digugurkan dan dizakatkan yang

murni.

3. Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan,

tidak ada kewajiban sama sekali pada ba-

rang yang bercampur kecuali yang murni
mencapai satu nishab penuh. Barangsiapa

memiliki emas atau perak yang tercam-
pur dengan barang lain, maka tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya, kecuali

sampai kadar nishab emas dan perak.

Karena, sabda Nabi Muhammad saw.,

o:jt ,y ,st)i o** oti t1 ,A
it";

"Tidak ado untuk yang kurang dari
lima auqiyah dari perak kewajiban sha-

daqah."

Maka, jika tidak diketahui kadar emas dan

perak di dalam barang itu dan dia ragu apakah

mencapai nishab atau belum, maka diamalkan
yang lebih jelas di mana diyakini bahwa apa

yang dikeluarkan dari emas mencakup kadar

ukuran zakat atau dengan membedakan ke-

duanya dengan api, untuk mengetahui emas

dan perak dalam barang itu lalu dikeluarkan

zakat supaya kefardhuan gugur dengan ke-

yakinan.

fika wadah emas dan perak tercampu[
yakni kedua wadah itu dilebur dan dibuat da-

ri leburan itu suatu wadah, seperti beratnya

seribu dirham. Salah satu dari keduanya enam

rafus, sedang yang lain empat ratus, sementa-

ra pemiliknya tidak tahu mana [emas atau pe-

rak) yang lebih berat, maka dia menzakatkan

emas dan perak sesuai kefardhuannya. Yang

paling banyak emas atau perak demi kehati-

hatian. Tidak boleh memperkirakan semuanya

emas, sebab salah satu dari dua jenis ini tidak
cukup tanpa yang lain, meskipun lebih tinggi
dari yang lain, atau memisahkan keduanya

358 At-Lubaabl/149;ad-DurrutMukhtaarll/4Z;asy-Syarhushshaghiirl/622iMughnilMuhtaajl/39O;al-Mughniilll/5;FathulQadiir
l/523; al-Qawaniin al-Fiqhiyyaft hlm. 100 dan seterusnya.
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dengan api. Hal itu terjadi dengan melebur
jumlah kecil jika bagian-bagiannya sama.

Keempat, zakat perhiasan
Para fuqaha sepakat mengenai kewajiban

zakat-sebagaimana telah saya jelaskan-da-
Iam emas dan perak dalam cetakan dan lain-

nya, seperti emas batangan, emas lantah wa-

dah, perhiasan haram seperti perhiasan laki-
laki selain cincin perak, alat-alat yang dipakai

dan perhiasan rumah. Tidak ada kewajiban

zakat untuk selain emas dan perak seperti

mutiara, permata dan yaqut.

Perhiasan yang wajib zakat menurut
Malikiyah,3se adalah yang dijadikan berdagang

berdasarkan ijma. Perhiasan itu dipertim-
bangkan sesuai dengan berat timbangannya

bukan harga bentukannya. Demikian juga wa-

dah-wadah dan dupa untuk berdagang, tem-
pat celak dan pengoles celak mata meskipun

untuk perempuan, dan yang dijadikan sim-
panan, kenangan bukan untuk digunakan. Per-

hiasan perempuan jika patah ada dalam lima
gambaran:

Pertama, patah di mana tidak bisa diha-

rapkan kembali kepada kondisi semula kecuali

dengan dilebur lagi.

Kedua, hancur dan diniatkan tidak diper-
baiki.

Ketiga, hancur dengan diniatkan diper-
baiki.

Keempat, hancur dengan tanpa niat sama

sekali, tidak untuk diperbaiki tidak pula tidak
diperbaiki.

Kelima, tidak hancur dengan diniatkan ti-
dak diperbaiki.

Tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan
jika orang menjadikannya untuk disewakan,

baik yang menjadikannya itu laki-laki atau

perempuan. Tidak pula perhiasan yang diper-

bolehkan untuk perempuan seperti gelang

perhiasan. Tidak pula perhiasan yang boleh

untuk laki-laki seperti gagang pedang yang

disiapkan untuk jihad, cincin perak, hidung,

gigi, hiasan mushaf dan pedang. fuga, yang

dijadikan untuk orang yang boleh menggu-

nakannya seperti istri, anak perempuan yang

sudah ada sekarang, keduanya pantas berhias

karena mereka sudah besar. fika digunakan

untuk orang yang akan ada atau orang yang

akan pantas berhias karena masih kecil, maka

wajib zakat.

Perhiasan yang wajib dizakati menurut

Syafi'iyah,350 adalah yang dimaksudkan untuk

disimpan dan ditabung, wadah-wadah dan

perhiasan perempuan yang dijadikan perhias-

an oleh laki-laki, perhiasan laki-laki seperti

pedang yang digunakan sebagai perhiasan

oleh perempuan. Emas lantakan yang di-gha-

sab yang dijadikan perhiasan, perhiasan-per-

hiasan perempuan yang sangat boros, yakni

mencapai dua ratus mitsqal [sekitar 850

gram), demikian juga yang makruh digunakan

demi mengkiyaskan yang diharamkan seperti

mengikat wadah besar untuk kebutuhan atau

wadah kecil untuk perhiasan.361

Tersebut dalam I'aanatuth-Thaalibiin (ll /
152 dan seterusnya), emas dan perak dengan

tidak berlebihan, halal bagi perempuan dan

anak kecil secara ijma untuk contoh gelang,

gelang kaki, kalung, dan tidak wajib zakat pa-

da barang-barang itu. Adapun dengan boros,

maka tidak halal sedikit pun dari itu seperti
gelang kaki yang berat masing-masing adalah

dua ratus mitsqal. Maka, wajib zakat untuk

359 Asy-Syarhul Kabiir ma'a ad-Dasuqi l/46O; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm. 101; Bidaayatul Mujtahid l/242.
360 Mughnil Muhtaaj l/39O dan seterusnya; al-Majmuu'Yl/ 29 dan seterusnya; al-Muhadzdzab I/158 dan seterusnya; al-Hadhramiyyah

hlm. 1.02.

361 Pendapat yang paling shahih menurut Syafi'iyah adalah keharaman menghiasi Ka'bah dan masjid-masjid lain dengan emas dan

perak, menyepuh atap-atapnya, menggantungkan lampu-lampunya. Tidak ada perbedaan mengenai keharaman penyepuhan atap

rumah dan dinding dengan emas dan perak (al-Majmuu' 39).



barang ini. Taksiran dua ratus mitsqal adalah

diambil dari riwayat sahabat.

Zakatjuga wajib menurut pendapat yang

unggul pada perhiasan perempuan jika ru-

sak, di mana terhalang untuk digunakan dan

membutuhkan peleburan dan pembentukan.

Menurut pendapat yang paling jelas bah-

wasanya tidak ada kewajiban zakat untuk per-

hiasan yang diperbolehkan bagi perempuan,

seperti gelang kaki, gelang tangan, dan seje-

nisnya. Sebab, barang itu dipersiapkan untuk
penggunaan yang diperbolehkan, maka mirip
dengan binatang yang digunakan kerja.

Adapun perhiasan yang wajib dizakati

menurut Hanabilah362 adalah yang dijadikan

berdagang, perhiasan yang diharamkan untUk

perempuan yang dia tidak mempunyai hak

menggunakannya, sebagaimana jika perhiasan

laki-laki yang diharamkan digunakan, seperti

perhiasan pedang, sabuh gelang kaki, cincin

emas, perhiasan kendaraan hewan, pakaian

kuda seperti kekang, pelana, kalung anjing
perhiasan penumpang, cermin, sisic alat celah

pensil celak, sisir;-kipas angin, tempat minum,

tempat parfum, sedot hidung, anglo, gantung-

an, Iampu, wadah-wadah, hiasan buku-buku

ilmu berbeda dengan mushal hiasan tempat

tinta, tempat pena, semua yang dipersiapkan

untuk disewakan, profesi, tabungan, nafkah
jika dibutuhkan atau tidak dimaksudkan apa-

apa.

Demikian juga perhiasan perempuan jika

telah rusak dan membutuhkan pembentukan.

fika tidak membutuhkan pembentukan dan

diniatkan untuk diperbaiki, maka tidak ada

zakatnya. Tidak ada juga kewajiban zakat un-

tuk barang-barang yang jika perhiasan itu ru-

sak tidak menghalangi untuk digunakan. Ini

seperti barang yang tidak rusak. Kecuali jika
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diniatkan dirusak dan dilebur; maka pada saat

itu ada kewajiban zakat. Sebab, perempuan

meniatkan tidak menggunakannya.

Pada perhiasan perempuan tidak ada za'

kat-menurut pendapat madzhab yang tam-

pak-jika perhiasan itu termasuk yang dike-

nakan atau dipinjamkan oleh perempuan, ti-
dak pula oleh orang yang diharamkan seperti

laki-laki yang menjadikan perhiasan perem-

puan untuk meminjam mereka dan perem-

puan yang menjadikan perhiasan laki-laki un-

tuk meminjam mereka.

Kesimpulannya, bahwa mayoritas ulama

tidak berpendapat akan kewaiiban zakat pada

perhiasan biasa perempuan, karena sabda

Rasulullah saw.,

"-riir ; 'jqPt)

"Tidak ada zakat untuk perhiasar.'ou'

Ini adalah pendapat Ibnu Umac Aisyah,

Asma'-keduanya putri Abu Bakar-juga ka-

rena perhiasan adalah dibidik untuk diper-

gunakan yang mubah. Maka, tidak wajib zakat

di dalamnya, seperti binatang yang digunakan

untuk bekerja, pakaian pribadi (penggunaan

pribadi), juga karena Islam mewajibkan zakat

pada harta yang tumbuh dan dieksploitasi sa-

ja. Yaitu, harta yang kondisinya tumbuh mes-

kipun dibiarkan oleh pemiliknya, perhiasan

yang mubah yang tidak tumbuh, berbeda jika

dijadikan simpanan atau ada pemborosan

yang tampak, melampaui kebiasaan, atau di-

pergunakan oleh laki-laki sebagai hiasan me-

reka atau digunakan di wadah, hadiah-hadiah,

patung dan sebagainya, maka untuk semua itu
wajib zakat.

is:

362

363

AI- Mughnii lll /9 -!7 ; Kasysyaaful Qinaa' ll / 27 2'27 5.

HR ath-Thabrani dari jabic al-Baihaqi mengatakan tidak ada dasarnya. Hanya saja, diriwayatkan dari Jabir tidak marfu' (sampai

kepada Rasulul lah), (al-Majmuu'Vl/32). Asy-Syafi'i meriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada fabir bin Abdullah mengenai

perhiasan, apakah ada zakatnya atau tidak. Dia meniawab, "Tidak."

Baglan 1: lbadah
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Hanafiyah mengatakan,36a zakat wajib pa-

da perhiasan laki-laki dan perempuan baik
berupa batangan atau cetakan, wadah atau

lainnya. Sebab, emas dan perak adalah harta
yang tumbuh. Dalil tumbuhnya ada, yaitu siap

diperdagangkan dalam kejadiannya, berbeda

dengan pakaian. Sebab, emas dan perak dicip-
takan sebagai harga, maka pemiliknya men-

zakati keduanya bagaimanapun keadaannya.

Pendapat mereka diperkuat oleh hadits,

q 1l; 6* e. ii;o.lu *E o;t i,i

'i6 ,i i,rti, e rr; ;ki N J^ :jl
' o o- 

' '

sv ,t urt-*?xt Arfi ii  ;i
"r"ti*"r*r, *rb,'rurr"*rn"a r"* 0".-

sabda kepada perempuan yang di tangannya

ada dua gelang emas, Apakah kamu mem-

berikan zakat perhiasan ini?' Perempuan itu
menjawab,'Tidakl Rasulullah saw bersabda,

Apakah bisa membuatmu bergembira kalau

Allah memberikanmu dua gelang dari api?"B6s

Yang dijadikan pertimbangan menurut se-

lain Syafi'iyah dalam nishab perhiasan yang

wajib dizakati adalah berat, bukan harga. Ka-

lau seseorang memiliki perhiasan harganya

dua ratus dirham sementara beratnya kurang

dari dua ratus, maka tidak wajib zakat. Jika
beratnya sampai dua ratus, maka ada zakat-

nya, meskipun kurang dalam harga. Karena,

hadits di atas menyebutkan,

L'; otjtu ,it31 -S i;i':i A,
"fidal< odr'rit k yong k rrrg dari lima

auqiyah dari perak kewajiban shadaqah."

Hanabilah mengecualikan jika perhiasan

itu untuk berdagang, maka dihargai, fika
harganya dengan emas dan perak mencapai

nishab, maka di dalamnya ada kewajiban za-

kat. Sebab, zakat tergantung dengan harga.

Emas perak yang bukan untuk berdagang,

maka zakatnya pada barangnya. Sampainya

harga dan berat dianggap sebagai nishab. Pe-

miliknya diberi hak memilih antara menge-

luarkan 2,5o/o perhiasan secara umum atau

membayar yang setara dengan 2,5%o dari jenis

emas atau perak.

fika dalam perhiasan itu ada mutiara dan

intan yang dirangkai, maka zakatnya pada

perhiasan berupa emas dan perak bukan mu-

tiara itu. Sebab, mutiara tidak ada zakatnya

menurut ulama mana pun, sebagaimana telah

saya jelaskan. f ika perhiasan itu untuk dagang,

maka pemiliknya menghargainya berikut mu-

tiaranya. Sebab, mutiara-mutiara kalau sen-

dirian dari emas dan perak dan dia untuk da-

gang, ia dihargai dan dizakati. Demikian juga

jika mutiara itu ada pada perhiasan dagang,

Syafi'iyah mengatakan, karena kita me-

waiibkan zakat pada perhiasan sementara ni-

lai dan beratnya berbeda, maka yang dianggap

adalah nilainya bukan beratnya. Berbeda de-

ngan yang diharamkan karena zatnya seperti

wadah-wadah emas perak, maka yang diang-

gap adalah beratnya bukan nilainya. Kalau

seseorang mempunyai perhiasan beratnya

dua ratus dirham sedang nilainya tiga ratus,

maka disuruh memilih antara mengeluarkan

2,5o/o secara umum kemudian dijual oleh

petugas zakat untuk dibelikan ienis lainnya,

dan hasilnya dibagikan kepada orang-orang
yang berhak atau pemiliknya mengeluarkan

lima bentuk yang nilainya tujuh setengah ber-

bentuk kontan dan tidak boleh dipecah untuk

364 Fathul Qadiir I / 524; ad-Durrul Mukhtaar ll / 41.

365 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya.
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diberikan lima dengan bentuk pecahan, karena

di sini ada kerugian pada pemilik dan orang-

orang yang berhak.

Kelima, zakat utang
Harta yang mencapai nishab yang nota

bene piutang seseorang yang ada pada tang-
gungan orang lain, genap satu tahun, wajib
dizakati dengan syarat-syarat yang diperinci
dalam madzhab-madzhab.

Hanafiyah mengatakan,366 utang menurut
Imam Abu Hanifah ada tiga macam: kuat, se-

dang, dan lemah.

Kuat, yaitu pengganti utang, harta perda-

gangan seperti harga barang-barang dagang-

an, jika menjadi tanggungan orang yang me-

ngakui meskipun bangkrut atau orang yang

tidak mengakui berutang tapi ada bukti. Utang

macam ini wajib dizakati jika orang yang punya

piutang sudah menerimanya untuk tahun-ta-

hun yang telah lewat. Setiap menerima empat
puluh dirham, maka zakatnya satu dirham.

Sebab, yang kurang dari seperlima nishab

diampuni dan tidak ada zakatnya. Apa yang

lebih dari itu, maka zakatnya sesuai dengan

hitungan.

Sedang, yakni pengganti barang yang ti-
dak digunakan untuk berdagang. Artinya, bu-

kan utang dagang seperti harga rumah tempat

tinggal, harga pakaian yang dibutuhkan. Ini ti-
dak wajib dizakati kecuali jika pemilik piutang
menerimanya satu nishab [dua ratus dirham).

fika dia menerima dua ratus dirham, maka dia

menzakati tahun-tahun yang telah lewat. Ta-

hun yang telah lewat semenjak diwajibkannya

dianggap menjadi tanggungan pembeli dalam

riwayat yang shahih.

Utang sedang adalah seperti utang yang

kuat dalam hal genapnya satu tahun. Hitung-

an tahun dianggap semenjak saat orang yang

berutang berkomitmen membaya4 bukan se-

menjak orang yang mempunyai piutang me-

nerima, menurut pendapat yang paling sha-

hih.

Lemah, adalah pengganti apa yang tidak
berupa harta, seperti mahan warisan, wasiat,

kompensasi khulu', perdamaian karena darah
pembunuhan sengaja, diyat. Mahar bukanlah
pengganti harta yang diambil suami dari
istrinya. Demikian juga kompensasi khulu',

bukanlah pengganti harta yang diserahkan istri
kepada suaminya. Semisal dengan itu utang
wasiat, diyat, kompensasi perdamaian, dan

warisan. Zakattidak wajib di dalamnya selama

pemiliknya tidak menerima satu nishab dan

genap satu tahun setelah penerimaan.

Kesimpulan: zakat wajib untuk semua

macam utang yang disebutkan, namun pelak-

sanaannya adalah ketika menerima. Diterima
seperlima nishab untuk utang yang kuat,

semua nishab untuk utang sedang dan lemah,

mengingat bahwa utang lemah adalah per-

olehan baru, maka wajib genap satu tahun.

Dua orang murid Abu Hanifah mengata-

kan, utang semuanya sama. Semuanya kuat.

Zakat wajib di dalamnya sebelum penerima-

an kecuali diyat atas keluarga korban, maka

di sini tidak wajib zakat sama sekali, selama

belum diterima dan genap satu tahun. Sebab,

utang-utang itu-selain diyat-adalah milik
pemiliknya, namun tidak dituntut pelaksana-

an zakat seketika itu juga, tapi ketika meneri-

ma.

Malikiyah mengatakan,36T utang ada tiga

macam:

L. Utang yang memerlukan genapnya satu

tahun setelah penerimaan, seperti utang-

utang warisan, hibah, waqaf, dan shada-

qah, maha4, khulu', kompensasi kejahatan,

diyat, tidak ada zakat di dalamnya sampai

pemiliknya menerimanya dan genap satu

366 Al-Badaa'i'll/10; ad-Durrul Mukhnarll/47 dan seterusnya; Maraaqil Falaah, hlm. 121.

367 Asy-SyarhulKabiirl/4ESdanseterusnya;BidaayaailMujtahidl/264danseterusnya;asy-SyarhushShaghiirl/62Sdanseterusnya.
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tahun semenjak dia menerima. Barang-

siapa mewarisi harta dari ayahnya yang

mana pengadilan menunjuk penjaga wa-

risan itu sebelum orang tersebut mene-

rimanya karena suatu sebab dan terus

berlangsung menjadi piutangnya berta-

hun-tahun, maka tidak ada zakat bagi-

nya pada tahun-tahun itu sampai dia

menerimannya dan berlangsung satu

tahun setelah dia menerima. Ini adalah

utang yang lemah menurut Hanafiyah. Di

antaranya juga, adalah harga penjualan

barang-barang yang dimiliki seperti jual

beli barang dagangan atau rumah pe-

karangan. Ini adalah utang sedang me-

nurut Hanafiyah. fika seseorang menjual

rumah tempat tinggalnya dengan harga

yang ditangguhkan di masa mendatang,

maka dia menzakati apa yang dia terima
jika yang diterima satu nishab atau lebih

dan genap satu tahun.

2. Utang yang dizakati untuk satu tahun sa-

ja. Yaitu, utang murni dan utang dagang.

Ini adalah utang yang kuat menurut Ha-

nafiyah. Zakat di sini hukumnya wajib de-

ngan empat syarat.

Pertama, hendaklah pokok utang yang

diberikan kepada orang yang berutang

adalah emas dan perak. Atau, harga ba-

rang-barang dagangan yang ditimbun se-

perti pakaian.

Kedua, hendaklah si pemilik menerima

sebagian dari piutang itu. fika dia tidak
menerima sedikit pun, maka tidak ada

zakatnya.

Ketiga,hendaklah yang diterima itu be-

rupa emas atau perak. fika dia menerima

barang-barang dagangan seperti pakaian

atau gandum, maka tidak ada zakatnya.

Keempat, hendaklah yang diterima itu

368 Al-Muhadzdab I / 143; al- Majmuu' Y / 313.
369 Al-Mughnii III/46 dan seterusnya.

minimal satu nishab, meskipun dia me-

nerimanya beberapa kali. Atau, yang di-

terima itu kurang dari satu nishab. Namun,

dia mempunyai emas atau perak yang bisa

menggenapi satu nishab ketika genap satu

tahun.

3. Utang orang yang memutar uang. Dia

adalah pedagang yang menjual dan mem-

beli dengan harga sekarang. fika pokok

utang adalah barang-barang dagangan,

maka dia membayarkan zakat utang itu
setiap tahun, dengan ditambahi harga-

harga barang yang ada padanya, dan emas

dan perak yang dijual.

Syaf iyah mengatakan,36s orangyang mem-

punyai piutang waj ib menzakatkan piutangnya

untuk tahun-tahun yang lalu ketika memung-

kinkan dia mengambil piutangnya tersebut,
jika piutang itu dari jenis dirham dan dinar
atau barang-barang dagangan. fika piutang itu

berupa binatang ternak atau makanan seperti

kurma dan anggur; maka tidak ada kewajiban

zakat di dalamnya.

Hanabilah berpendapat,36e bahwasanya

wajib menzakati utang, baik utang itu seka-

rang, atau tempo. Baik orang yang berutang

itu diketahui, berusaha membayarnya, kondisi-

nya sulit, mengingkari, atau mengulur-ngulur
pembayaran. Hanya saja, tidak wajib menge-

luarkan zakat kecuali jika dia telah meneri-

manya. Maka, dia membayarkan apayangtelah

lewat secara langsung. Sebab, itu adalah utang

yang eksis dalam tanggungan. Maka, tidak ada

keharusan mengeluarkan zakat sebelum dia

menerimanya.

Karena zakat adalah untuk saling meno-

long sementara bukanlah termasuk menolong

seseorang mengeluarkan zakat harta yang ti-
dak bisa dimanfaatkan. fuga, karena harta ini
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dalam semua keadaan adalah dalam satu kon-

disi. Maka, dalam adanya kewajiban zakat atau

gugurnya, harus sama sebagaimana semua

harta.

Adapun titipan, maka dalam posisi ba-

rang yang ada di tangannya. Sebab, orang yang

dititipi adalah wakil dari orang yang menitipi

dalam menjaga harta. Tangan orang yang di-

titipi seperti tangan orang yang menitipkan.

Maka, dia menzakatkan untuk tahun-tahun

yang telah lewat. Sebab harta itu dimilikinya

dan bisa dimanfaatkannya. Maka, harus diza-

kati sebagaimana hartanya yang lain.

Kesimpulan: jika utang itu hidup, yakni,

utang yang diketahui dan siap untuk dilunasi

pada waktunya atau ketika diminta, maka me-

nurut mayoritas imam madzhab, orang yang

mempunyai piutang harus menzakatinya. fika
utang itu kepada orang yang sulit kehidup-

annya dan tidak bisa diharapkan pelunasan

darinya, atau kepada orang yang mengulur-

ngulur atau kepada orang yang mengingkari

utangnya, tidak diketahui posisinya, maka me-

nurut kebanyakan imam tidak ada kewajiban

zakat di dalamnya.

Adapun zakat jaminan berupa uang adalah

kewajiban pemiliknya. faminan berupa uang

adalah yang dibayarkan oleh penyewa kepada

pemiliknya. Itu adalah harta yang dimiliki oleh

penyewa pada pemilik sebagai jaminan pelu-

nasan sewa pada waktu-waktu pembayaran.

Zakat uang itu wajib atas pemilik uang, bukan

kewajiban orang yang menyewakan, jika ter-

penuhi syarat-syarat waj ib.

Keenam, zakat uang kertas
'Uang kertas dan uang logam adalah yang

telah dijadikan transaksi sebagai penggan-

ti emas dan perak. Uang tersebut dianggap

dalam posisi transfer bank yang menjadi tang-

gung jawab bank sentral untuk negara yang

seimbang dengan emas, dari akun emas yang

disimpan yang bisa menutupi mata uang yang

beredar. Hanya saja, kebanyakan negara me-

larang transaksi dengan emas. Maka, tidak lagi

diperbolehkan menarik akun yang seimbang

dengan setiap uang kertas atau logam yang

dibuat dari campuran-campuran barang tam-

bang tertentu seperti perunggu, tembaga, dan

sebagainya, demi menjaga akun emas yang ada

dalam perbendaharan negara.

Mengingat bahwa sistem ini muncul baru-

baru saja setelah perang dunia pertama, maka

fuqaha kita yang dulu belum membicarakan-

nya. Fuqaha sekarang telah membahas hukum

zakat uang kertas ini.370 Mereka memutuskan

kewajiban zakat pada uang kertas menurut
mayoritas fuqaha [Hanafiyah, Malikiyah, Sya-

fi'iyah), sebab uang-uang ini adakalanya dalam

posisi utang yang kuat yang menjadi tang-

gungan perbendaharaan negara, cek utang,

atau transfer bank yang nilainya menjadi utang

bank.

Pengikut madzhab Hanbali tidak melihat

adanya kewajiban zakat pada uang kertas

sampai benar-benar ditukar dengan logam

mulia (emas atau perak) demi mengqiyaskan

penerimaan utang.

Yang benar adalah adanya kewajiban za-

kat pada uang. Sebab, itu menjadi alat bayar

barang, sementara transaksi dengan emas

dilarang. Negara mana pun tidak memperbo-

lehkan mengambil akun yang sebanding de-

ngan jenis apa pun dari kertas transaksi. Dan

tidak sah pengqiyasan uang ini dengan utang'

Sebab, utang ini tidak dimanfaatkan oleh pe-

miliknya, yaitu orang yang mempunyai piu-

tang. Para fuqaha tidak mewajibkan zakatnya,

kecuali setelah dia menerima karena adanya

kemungkinan tidak menerima. Adapun uang-

uang ini benar-benar dimanfaatkan oleh orang

yang membawanya, sebagaimana dia meman-

370 Lihat a/-Fiqh'alal Modzahibil Arbo'ah l/486 cet.V.
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faatkan emas yang dianggap sebagai alat

bayar (nilai) barang-barang. Dan dia secara

riil memilikinya. Oleh karena itu, tidak benar

pendapat yang mengatakan adanya perbe-

daan mengenai zakat uang-uang ini. Pendapat

tidak adanya zakat pada uang-uang ini tidak
diragukan lagi adalah ijtihad yang salah. Se-

bab, menyebabkan-pada kesimpulan yang

jelas-bahwasanya tidak ada kewajiban zakat
pada macam yang paling krusial dan paling

penting dari harta-harta zakat. Maka, secara

pasti, uang kertas wajib dizakatkan sebagai

zakat utang yang jatuh tempo kepada orang

yang mampu membayar; sebagaimana yang

ditetapk4n oleh madzhab Syafi'iyah dan waiib
di dalamnya zakat 2,5 o/o.

Nishabnya-sebagaimana telah saya jelas-

kan-ditaksir sesuai dengan nishab emas yang

ditetapkan oleh syara', yaitu dua puluh dinar
atau mitsqal. Kami memilih beratnya dalam

bentuk emas 85 gram, perak 595 gram demi

mengamalkan dirham Arab yaitu 2,975 gram.

Yang paling benar adalah menaksir nishab

dengan emas, sebab itu yang sebanding dengan

nishab binatang ternak (unta, sapi, dan kam-

bing), dan karena meningkatnya tingkat ke-

hidupan dan mahalnya kebutuhan. Meskipun

banyak ulama modern melihat taksiran nishab

dengan perak, sebab itu yang lebih bermanfaat

bagi orang-orang fakir; berhati-hati dalam ma-

salah agama, juga karena nishab emas disepa-

kati ulama, tetap dalam sunnah yang shahih. Di

masa lalu setara dengan dua puluh enam riyal
Mesi4 sembilan sepertiga qirsy (sen), sekitar
lima puluh riyal Saudi dan Emirat, atau sekitar
60 atau 55 rupee di Pakistan dan India.

Zakattidak wajib untuk uang-uang kertas,

kecuali sampai nishab syar'i dan genap haul-

nya, bebas dari utang. Ini adalah hak dan ke-

adilan. Hanafiyah menambahkan hendaklah

nishab itu kelebihan dari kebutuhan-kebutuh-

an pokok pemiliknya yang berupa nafkah, pa-

kaian, sewa tempat tinggal, alat perang.371

Obligasi. Obligasi adalah perjanjian yang

tertulis sejumlah piutang pemegangnya untuk

tanggal tertentu, sebagai bandingan bunga

yang ditentukan. Saham adalah bagian pada

modal.

Saham merepresentasikan bagian modal

perusahaan. Pemiliknya adalah pemegang sa-

ham. Obligasi merepresentasikan bagian da-

ri utang perusahaan atau negara. Pemilknya

adalah kreditur.

Transaksi dengan saham adalah boleh

menurut syara'. Adapun transaksi dengan obli-
gasi adalah haram, karena mengandung bunga

riba.

Meskipun ada keharaman pada obligasi,372

tapi zakatnya wajib, sebab merepresentasikan
piutang bagi pemiliknya. Zakatnya dibayarkan

setiap tahun, demi mengamalkan pendapat

mayoritas fuqaha selain Malikiyah. Sebab,

utang yang diharapkan [utang yang menjadi

tanggungan orang yang mengakui dan mampu

membayar) wajib zakatnya untuksetiap tahun.

Adapun obligasi investasi, maka yang paling

baik dizakatkan seperti zakat uang, yaitu 2,5

% dari nilainya.

Adapun saham, maka zakatnya wajib juga

sesuai dengan nilai semestinya dalam jual

beli, seperti zakat barang dagangan. Artinya,

zakatnya diberikan untuk modal dan keun-

tungannya di akhir tahun dengan persentase

2,5 o/o, jika pokok dan keuntungannya adalah

satu nishab atau digenapkan dengan harta pe-

miliknya menjadi satu nishab. Batas minimal

37 1 Ad-Durrul Mukhtaar ll / 5-8.
372 Keharaman transaksi dengan obligasi tidak menghalangi kepemilikan yang sempurna. Maka, wajib di dalamnya zakat. Adapun

harta yang haram seperti yang di-ghasab, dicuri, uang suap, palsu, timbunan, tipuan, riba, dan sebagaianya, maka tidak ada za-

katnya menurut Hanafiyah berbeda dengan mayoritas ulama. Sebab, barang itu tidak dimiliki oleh pemegangnya dan waiib dikem-

balikan kepada pemilik selati, demi mencegah makan harta dengan batil.

==-
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kehidupan diperhatikan jika pemilik saham

tidak mempunyai sumber rezeki lain, seperti
janda, anak yatim, dan sebagainya. Ini pada

perusahaan dagang. Adapun pada perusaha-

an produksi seperti perusahaan gula, minyak,

dan sebagainya seperti percetakan dan pabrik-

pabri( maka saham-saham itu ditaksir nilai-
nya sekarang dengan memotong nilai bangun-

an, alat-alat, dan perkakas produksi.

Kesimpulannya, bahwasanya zakat saham

dan obligasi wajib hukumnya dengan kadar

2,5 o/o dari nilainya, berikut keuntungannya

di akhir tahun, atas pemiliknya yang telah gq-

nap satu tahun [haul) setelah dia memilikinya.

Atau, zakat itu dibayarkan sekali dari pengha-

silan perusahaan dan income-nya dengan ka-

dar sepersepuluh dari laba bersih, demi meng-

qiyaskan nishab tanaman dan buah-buahan,

dengan pertimbangan bahwa harta-harta pe-

rusahaan berkembang dengan produksi dan

sebagainya. Pada,kondisi pertama kita meng-

anggap bahwa pemilik saham mempunyai

kriteria perdagangan, kondisi kedua kita me-

nganggap perusahaan mempunyai kriteria
produsen.

Ketujuh, perincian pendapat ulama da-

lam hal zakat saham perusahaan

Sebab adanya transaksi dengan saham

dan obligasi

Manusia selalu bersemangat untuk mere-

alisasikan keuntungan-keuntungan dan men-

cari .keutamaan Allah melalui perdagangan

individu atau khusus, kelompok atau umum.

Ini demi mengamalkan anjuran syariat dan

menjawab kecintaan fitrah diri untuk pengem-

bangan harta dan investasinya, supaya tidak
dimakan oleh shadaqah. Zakat akan meng-

habiskan pokok modal bersama dengan ber-

lalunya tahun.

Modal khusus kadang-kadang-biasa-
nya-tidak memungkinkan untuk pembiayaan

proyek-proyek pabrik, pertanian, perdagang-

an besar yang membutuhkan modal-modal

besal seperti perusahaan-perusahaan per-

seroan yang menuntut uang banyak demi

mewujudkan perusahaan tersebut. Pada masa

modern ini, muncul cara pembagi-bagian mo-

dal besar melalui apa yang dinamakan dengan

saham yang dilempar pada kehidupan eko-

nomi. Nilainya dipenuhi oleh ratusan atau ri-
buan orang.

Perusahaan yang eksis kadang membu-

tuhkan utang dari individu-individu. Maka,

perusahaan itu menggunakan apa yang dina-

makan dengan obligasi dengan imbalan ba-

yaran bunga tertentu yang diputuskan.

Masing-masing dari saham-saham dan

obligasi ini dinamakan-dalam istilah ekono-

mi modern-dengan efek, yang beredar di ka-

langan masyarakat umum. Adakalanya melalui

iklan di koran atau surat kabar harian. Adaka-

lanya di pasar khusus yang dinamakan bursa

efek.

Orang-orang semenjak munculnya peru-

sahaan-perusahaan perseroan di seperempat

kedua abad dua puluh bertanya-tanya tentang

hukum transaksi dengan saham dan obligasi

(halal haramnya), hukum zakat yang wajib di

dalamnya dan siapa yang wajib menzakati.

Ulama-ulama modern memberikan fatwa-fat-

wa yang mirip mengenai legalitas transaksi

dengan saham dan keharaman transaksi de-

ngan obligasi karena mengandung riba, dise-

babkan bayaran bunga yang ditetapkan atas

jumlah utang yang dibukukan. Mereka ber-

beda pendapat mengenai persentase kewa-

jiban zakat, apakah 2,5 o/o atau sepersepuluh,

sebagaimana mereka berbeda pendapat me-

ngenai orang yang wajib menzakati saham itu.

Apakah pemilik saham atau perusahaan. Na-

mun, mereka sepakat mengenai kewajiban za-

kat untuk masing-masing saham dan obligasi
jika nilainya mencapai nishab syar'i, meskipun

obligasi bercampur dengan haram disertai
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riba, buruknya pekerjaan. Sebab, keharaman

yang menyertai sebagian dari harta tidak
menghalangi kefardhuan zakat. fustru seba-

liknya, tidak ada jalan untuk lepas dari harta

haram kecuali dengan menyedekahkannya.

Deflntsl saham dan oillglasi
Saham adalah sebutan untuk cek-cek yang

nilainya sama, tidak bisa dibagi, bisa diedar-

kan melalui perdagangan dan merepresentasi-

kan hak-hak pemegang saham di perusahaan-

perusahaan yang berpartisipasi dalam modal.

Saham merepresentasikan bagian modal
perusahaan, pemiliknya adalah pemegang sa-

ham. Saham diberi kriteria sebagai berikut:373

a. Saham-saham itu sama dalam nilai no-

minal. Maka, tidak boleh mengeluarkan

saham dengan nilai yang berbeda. Nilai
yang sama adalah nilai nominal, di ma-

na saham itu dikeluarkan dan yang di-
tentukan oleh undang-undang dengan

persentase-di negara seperti Emirat-
sekitar satu dan seratus dirham.

Nilai nominal saham berbeda dengan

nilai dagang dan realitanya. Nilai nominal

adalah nilai yang dijelaskan dalam cek

dan yang ditulis, berdasarkan hal itu se-

Iuruh modal perusahaan dihitung.

Adapun nilai dagang (komersial) ada-

lah nilai saham di pasar atau bursa. Itu
adalah nilai yang berubah sesuai dengan

tawaran, permintaan, keadaan pasa4 re-
putasi perusahaan, dan jaminan sentral

uangnya.

Adapun nilai riil saham adalah nilai
uang yang direpresentasikan oleh saham

pada kondisi jika likuidasi perusahaan dan

pembagian asetnya terjadi pada jumlah

saham.

b. Saham tidak bisa dibagi. Artinya, tidak
mungkin terepresentasikan dalam bentuk

pecahan ketika pemilik saham berbilang

dalam menghadapi perusahaan.

c. Saham bisa ditawarkan secara umum me-

lalui perdagangan. Artinya, mungkin terja-

di perpindahan kepemilikan saham dari

seorang kepada orang lain melalui jalan

perdagangan yang dikenal, tanpa order

dari pihak perusahaan.

]ika saham itu berupa izin (muncul karena

izin atau perintah pemegang saham), maka

penawarannya dengan cara endorsemen.

fika saham itu milik pemegangnya (mun-

cul tanpa menyebutkan pemiliknya), maka pe-

nawarannya terjadi hanya dengan penyerah-

an. Artinya serah terima tangan.

Sebagian besar undang-undang meng-

haruskan saham-saham itu ada namanya, se-

bagian lagi membolehkan penerbitan saham

untuk pemegangnya dengan syara-syarat ter-
tentu.

Kesimpulan: saham merepresentasikan

bagian-bagian dalam perusahaan uang.

Adapun obligasi adalah cek uang yang bi-

sa dipasarkan, di mana orang yang tertulis da-

lam surat itu diperbolehkan mendapatkan se-

jumlah uang yang diutangkannya, yang diberi-
kan untuk mengembalikan sejumlah piutang

lebih dari bunga yang diperoleh, yaitu dengan

jatuh tempo. Dengan ungkapan lain bahwa ob-

ligasi adalah perjanjian tertulis tentang sejum-

Iah piutang milik pemegangnya pada tanggal

tertentu dengan imbalan bunga yang sudah

ditentukan.

Obligasi mirip dengan saham dari sisi

adanya nilai nominal pada masing-masing dan

dari sisi bisa ditawarkan melalui perdagangan

dan tidak bisa dibagi-bagi.

Perbedaan mendasar antara saham dan

obligasi adalah bahwa saham merepresentasi-

kan bagian dalam perusahaan. Artinya, pemilik

373 Lihatasy-Syirkaat at-Tijaarfuahkarya Dr. Husein Ghanayim, hlm. 189.
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saham adalah kongsi perusahaan. Sementara,

obligasi merepresentasikan utang kepada pe-

rusahaan atau merepresentasikan bagian dari

utang perusahaan atau negara. Artinya, pemi-

liknya adalah kreditur atau orang yang mem-

punyai piutang.

Berdasarkan hal itu, maka pemilk saham

memperoleh laba ketika perusahaan hanya

mendapatkan keuntungan. Adapun pemegang

obligasi mendapatkan bunga tetap setiap ta-

hun baik perusahaan rugi atau tidak.

Saham-saham biasanya tersebut nama pe-

miliknya, demi menjamin pengawasan negara

pada para pemegang saham. Adapun obligasi,

adakalanya tersebut nama pemiliknya atau

pemegang obligasi tersebut.

Transaksl dengan surat berharga

Transaksi dengan saham adalah boleh

menurut syara', sebab pemilik saham adalah

para kongsi/rekanan dalam perusahaan se-

suai dengan saham yang mereka miliki seperti

sepuluh, dua puluh, seratus. Adapun transaksi

dengan obligasi, maka haram menurut syara',

karena mengandung bunga riba yang dipu-

tuskan tanpa melihat keuntungan dan kerugi-

an. Itu adalah utang dengan bunga tersebut.

Pada muktamar kedua bank Islam di Kuwait

tahun 1403 H/t983 M, bahwa yang dinama-

kan bunga dalam istilah para ekonom Barat

dan orang-orang yang mengikuti mereka

adalah riba yang diharamkan syara'. Dalam

pertemuan pertama fatwa dan pengawasan

syara' untuk bank-bank Islam di Kairo tahun

1403 H/1983 M, bahwasanya berdasarkan

ijma pendapat menyatakan bahwa bank Is-

lam tidak boleh menginvestasikan sebagian

hartanya untuk membeli saham perusahaan

yang tujuannya adalah berinteraksi dengan

riba, supaya sumber perusahaan dan biayanya

mencakup bunga-bunga yang dibayarkan dan

bunga-bunga yang diterima.

Zakat oNiEFsi
Di sini saya akan mensinyalir hukum za-

kat obligasi, sebab ini bukanlah tema kajian

saya. Saya katakan meskipun obligasi haram,

tapi zakatnya harus, sebab obligasi merepre-

sentasikan piutang bagi pemiliknya. Zakatnya

dibayarkan setiap tahun, demi mengamalkan

pendapat mayoritas fuqaha selain Malikiyah.

Sebab, utang yang bisa diharapkan [utang yang

menjadi tanggungan orang yang mengakui dan

mampu membayar), zakatnya wajib untuk se-

tiap tahun. Sertifikat investasi atau investasi

obligasi pada hakikatnya adalah obligasi dan

zakat di dalamnya wajib, meskipun bunganya

menjijikkan dan pekerjaannya haram. Obligasi

dizakatkan sebagaimana zakat uang atau ba-

rang dagangan artinya 2,5 o/o dari nilainya.

Hal itu karena keharaman transaksi de-

ngan obligasi tidak menghalangi adanya kepe-

milikan sempurna. Maka, zakat obligasi wajib
hukumnya. Adapun uang haram seperti barang

yang di-ghasab, dicuri, uang suap, pemalsuan,

penimbunan, tipuan, riba, dan sebagainya,

maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya.

Sebab, itu tidak dimiliki oleh pemegangnya,

dan harus dikembalikan kepada pemilik sejati,

demi mencegah maka harta dengan batil. fika
masih ada dalam genggaman orang yang me-

megang dan telah genap haul, sementara tidak

dikembalikan kepada pemiliknya, maka zakat

di dalamnya wajib, demi menjaga kemaslahat-

an orang-orang fakir.

Zakat sahamsaham perusahaan

Tema ini akan membahas tiga masalah:

kewajiban zakat pada saham, persentase atau

ukuran yang wajib dikeluarkan, orang yang

wajib berzakat, apakah pemegang saham atau

perusahaan.

Pendapat para ulama kontemporer me-

ngenai zakat saham:

Adalah wajar bahwa para ulama dahulu
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tidak mempunyai pendapat mengenai zakat
saham. Sebab, ini adalah tema kontemporer
dan baru. Hanya para ulama kontemporer
yang berbicara tentang hal itu. Saya belum
menemukan dari pendapat salah seorang

mereka suatu kebenaran menyeluruh terha-
dap yang dilakukan ijtihad. Saya hanya me-

nemukan sisi kebenaran dan haq pada setiap
ijtihad. Setiap orang alim yang mengkaji tema
ini mempunyai kebenaran di satu sisi dan

kesalahan di sisi lain. Saya akan memapar-
kan pendapat-pendapat ini, akan saya jelas-

kan sejauh mana kebenaran dan kesalahan di
dalamnya. Kemudian saya akan menyebutkan
pendapat akhir saya pada tema tersebut.

1. Pendapat Syekh Abdurrahman Isa

Syekh Abdurrahman Isa dalam kitabnya
al-Mu'aamalah al-Hodiitsah wa Ahkoamuhaa
membagi saham kepada dua macam sesuai

dengan obj ek investasinya:374

a. Saham-sahamperusahaanindustri.
b. Saham-sahamperusahaanperdagangan.

Adapun saham-saham perusahaan indus-
tri murni yang tidak melakukan aktivitas
perdagangan seperti perusahaan sablon, pe-

rusahaan pendinginan, perusahaan hotel, per-

usahaan periklanan, perusahaan mobil, ken-

daraan listrik (eltram), perusahaan angkutan
darat dan laut, perusahaan penerbangan,

maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya.

Kecuali, laba yang dihasilkan oleh saham-sa-

ham ini, digabungkan dengan harta peme-

gang saham lalu menzakatkannya bersama

dengan zakal hartanya setelah genap satu ta-

hun dan mencapai nishab syara'. Sebab, nilai
dari saham-saham ini terwujud pada alat-alat,
administrasi, bangunan, dan sejenisnya.

Adapun saham-saham perusahaan da-

gang, yaitu yang membeli barang dagangan

dan menjualnya seperti perusahaan-perusaha-

an dagang luar negeri, perusahaan ekspor-

impo4, perusahaan penjualan produk dalam

negeri, atau perusahaan yang memproduksi
sebagian bahan mentah atau membelinya se-

perti perusahaan minyak, perusahaan benang

dan tenun, perusahaan besi baja, perusahaan

kimia, maka zakat waiib di dalamnya, karena

perusahaan ini melakukan aktivitas perda-

gangan, baik dengan produksi atau tidak. Sa-

ham-sahamnya ditaksir dengan nilainya seka-

rang, setelah memotong nilai bangunan, alat-

alat, perkakas yang dimiliki oleh perusahaan

ini. Nilai ini ditaksir untuk pokok yang tetap.

Bisa seperempat, lebih besar dari itu, atau

lebih kecil.

Ini berarti bahwa perusahaan-perusahaan

dagang yang murni zakat sahamnya wajib se-

suai dengan nilai perdagangan di pasar dengan

laba yang ditentukan di akhir tahun, seperti

zakat barang dagangan sebesar 2,5 o/o, iika
modal dan laba mencapai nishab syara'. Tidak
ada kewajiban zakat atas tempat berdagang

dari segi bangunan dan perangkat yang ada di
dalamnya.

Adapun perusahaan-perusahaan industri-
dagang seperti perusahaan gula, minyah per-

cetakan, produksi kapal, pesawat, dan mobil,

maka saham-saham ditaksir berdasarkan nilai
dagangnya sekarang, dengan memotong nilai
bangunan, alat-alat, dan perkakas produksi.

Pendapat ini sesuai dengan yang ditetap-

kan dalam madzhab empat. Yaitu pabrik-pa-

brik, bangunan-bangunan eksplorasi tidak ada

zakatnya. Zakatnya hanya atas laba tahunan
jika mencapai nishab syar'i dan genap satu

tahun (artinya berlalu satu tahun di tangan.
pemiliknya). Ini adalah pendapat yang diam-

bil oleh Lembaga fiqih Islam di feddah peri-
ode kedua tahun L406H17985 M. Para fuqaha

374 Prof. Dr. Yusufal-Qardhawi telah menyebutkan hal itu dalam kitabnya, Fiqhuz Zakaahl/523 dan seterusnya. Demikian iuga Dr.

Khalifah Babakar al-Hasan dalam kitabnya, Buhuuts wa Diraasaat Islaamiyyah hlm. lOt.
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madzhab memutuskan bahwa tidak ada ke-

wajiban zakat atas senjata yang digunakan,

kitab-kitab ulama dan alat-alat profesi. Sebab,

itu digunakan sebagai kebutuhan pokok, sama

sekali tidak tumbuh. Penyebab zakat adalah

memiliki nishab yang tumbuh meskipun da-

Iam perkiraan mampu ditumbuhkembangkan.

Dalam al-Mi'yar al-Mu'arrab 11402 karya

Abul Abbas al-Wanasyrisi tersebut, ditanya-

kan mengenai para pembuat barang yang te-

lah berlalu satu tahun, sementara di tangan

mereka-dari karya mereka-ada barang

yang jika mereka menilainya (menaksirnya)

dan menambahkannya pada harta mereka

yang berupa uan& maka terkumpul satu ni-

shab. Apakah wajib atas mereka taksiran itu
dan mereka menzakatkannya apa yang ada di

tangan mereka atau tidak.

Dia menjawab, hukumnya adalah bahwa
para pembuat barang itu menzakatkan apa

yang sudah genap haul pada barang pokok

(aktiva) yang berupa uang yang ada di ta-

ngan mereka jika genap satu nishab. Mereka

tidak perlu menaksir pekerjaan mereka dan

menunggu haul untuk nilainya, sebab itu
adalah hasil kerja mereka yang mereka dapat-

kan pada waktu menjual. Hanya saja, apa yang

dibuat oleh pembuat barang seperti kulit, ka-

yu, besi, dan lain-lain ditaksir oleh adminis-

trator lepas dari produksi, jika dia membeli-

nya untuk berdagang.

Ini adalah fatwa yang sangat ieli, memu-

dahkan para pembuat barang seperti pem-

buat sepatu, perabot rumah, lemari besi, dan

sebagainy4.

Saya mendukung pendapat Syekh Abdur-
rahman Isa tadi, dengan catatan adanya ke-

wajiban zakat atas perusahaan-perusahaan

industri jika hasil produksinya adalah beru-

pa dagangan yang siap dijual atau dieskpoq

setelah memotong nilai alat dan bangunan.

Percetakan misalnya menzakati semua yang

diproduksi di akhir tahun seperti kertas-ker-

tas, kitab-kitab yang dimiliki. Sebagaimana
juga menzakatkan labanya yang diambil dari
upah yang dicetak dari orang-orang yang ber-

transaksi dengan percetakan ini, dan dipotong
nilai alat cetak alat penjilidan, dan sebagainya

yang termasuk kelompok modal.

Namun, Prof. Dr. Yusuf al-Qardhawi tidak
setuju dengan pendapat ini. Dia mewajibkan

zakat untuk saham-saham perusahaan se-

muanya, baik industri maupun perdagangan.

Mengenai pembedaan Syekh Abdurrahman

Isa akan dua macam saham, Dr. Al-Qardhawi

mengatakan bahwa itu adalah kesimpulan
yang tidak diterima oleh keadilan syariat yang

tidak membedakan antara dua hal yang sama.

Kemudian dia membenarkan pendapat kedua,

yaitu pendapat Syekh Muhammad Abu Zahrah

dan orang yang sepakat dengan pendapatnya

ini, di mana tidak membedakan dua macam

saham karena mengikuti macam perusahaan-

nya. Dia berpendapat bahwa ini lebih cocok

demi melihat individu dan lebih mudah un-

tuk menghitung. Kemudian dia mengatakan,

"Berbeda jika ada negara Islam dan ingin me-

ngumpulkan zakat dari perusahaan-perusa-

haan, maka barangkali saya berpendapat bah-

wa pendapat pertama (pendapat Syekh Isa)

adalah lebih utama dan lebih unggul." Wallahu

a'lam.37s

2. Pendapat Ustadz Abdul Wahhab
Khallaf, Abdurrahman Hasan, dan
MuhammadAbu Zahrah376

Para guru besar itu berpendapat bahwa

saham dan obligasi-efek-jika dijadikan ber-

dagang, maka menjadi barang dagangan yang

375 Fiqhuz Zakaah karya al-Qardhawi I/525-528.
376 Hataqah Ad-DiraasaatAl-ljtima'Wah Ats:Tsalitsah: hlm. 242, artikel Ustadz Muhammad Abu Zahrah dii Maima' Buhuts Islamiyyah

-muktamar kedua, Kairo, Mei 1955
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mana waiib di dalamnya apa yang wajib dalam

barang dagangan. Yakni, zakat2,5 o/o. Zakatnya

adalah 2,5 o/o dari pokok dan pertumbuhan

sebagaimana yang ditetapkan oleh mayoritas

fuqaha.

Dr. Al-Qardhawi mengunggulkan penda-

pat ini seraya berkata, "Barangkali pendapat

dan fatwa ini lebih cocok demi melihat indi-

vidu daripada pendapat pertama. Setiap pe-

megang saham mengetahui jumlah saham-sa-

hamnya, mengetahui labanya setiap tahun. Dia

bisa menzakatinya dengan mudah. Berbeda

dengan pendapat pertama yang di dalamnya

ada pemisahan antara saham dalam perusa-

haan dan saham-saham lain. Sebagian diambil
zakatnya dari income, sebagian lagi diambil
zakatnya dari saham itu sendiri sesuai dengan

nilainya, ditambah dengan laba yang ada. Di

sini ada sedikit keruwetan demi melihat in-
dividu yang awam."

Namun, saya berpendapat bahwa penda-

pat pertama adalah yang ditetapkan dalam

fiqih. Itulah yang diamalkan semenjak mun-

culnya perusahaan-perusahaan perseroan dan

mulai berkembang pada tahun 40-an dan ti-
dak ada keruwetan dalam masalah ini. Orang

Muslim tahu bahwa alat-alat industri tidak
ada zakatnya. |ika harta seseorang diberdaya-

kan melalui saham pada perusahaan-perusa-

haan industri, maka imbangan dari alat-alat

itu dipotong. fika hartanya diberdayakan pada

saham-saham perusahaan dagang, maka dia

menzakatinya seperti zakat harta dagang.

Ustadz Muhammad Abu Zahrah mempu-

nyai pendapat lama yang di dalamnya ada

perincian yang tersebut pada pernyataan

halaqah Dirasat ljtima'iyyah [Workshop Studi

Sosial) Liga Arab yang dilaksanakan di Damas-

kus tahun Lg52'M.lni adalah pendapat yang

juga diumumkan pada muktamar kedua Maj-

ma'Buhuts Islamiyyah tahun 1965.lsinya, bah-

wa saham-saham dan obligasi jika dijadikan

berdagang atau tujuan mudharabah, kembali

dijual di pasar efek, memperdagangkannya

maka dianggap termasuk barang dagangan,

diambil dari situ zakatnya dengan menaksir

nilainya pada awal tahun dan nilainya di akhir
tahun dengan persentase 2,5 o/o dari modal dan

pertumbuhan kapan saja sampai satu nishab.

Adapun jika untuk tujuan investasi dan

pemberdayaan harta bukan mudharabah dan

menjualbelikan, tapi hanya dimiliki untuk
memperoleh keuntungannya dan keuntungan

tahunan yang ditarik dari situ, maka zakat

yang wajib atas perusahaan mencukupi zakat

atas para pemegang saham fpara pemegang

saham tidak perlu zakat).377

Pendapat ini mempeitimbangkan saham-

saham dari sisi person yang memilikinya dan

sesuai dengan niatnya, apakah dia bermaksud

berdagang atau investasi. Ini adalah pendapat

yang selaras dengan waktu yang mana peru-

sahaan-perusahaan itu menzakatkan hartanya

atau bertanya tentang cara zakat.

Saya tidak memandang perlu perincian

ini. Sebab, tujuan dari pembelian saham ada-

lah satu yaitu berdagang dan mencari keun-

tungan. Saham-saham ini dizakatkan seperti

zakat barang-barang dagangan.

3. Fatwa Badan Pengawas Syar'i Bank
Faishal al-Islami Sudan

Pada fatwa nomor 17 tersebut seputar

dasar-dasar zakat saham Bank Faishal al-ls-

lami Sudan dari Badan Pengawas Syar'i tanpa

ada pihak yang meminta fatwa, yaitu:

Badan ini-berdasarkan pendapat mayo-

ritas anggota-378 berpendapat bahwa bank

mengeluarkan zakat sahamnya berdasarkan

377 Lihathlm. l3T,inidisinyalirolehDr.syauqilsmailsyahatahdalamkitabnya,at-Tathbiiqal-Mu'aashirliz-Zakaah,hlm. 1.l.8dan

dikuatkan dalam artikelnya.

378 Empat dari lima anggota. Anggota kelima Dr. Khalifah Babakar mengambil pendapat interaksi saham sebagaimana interaksi

terhadap harta-harta yang tetap. Pemiliknya hanya menzakatkan labanya dengan besaran 10 0/o dari keuntungan.

Bag;lan 1: lbadah
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hal-hal berikut:

1. Bank mengeluarkan zakat saham ketika

genap haul dengan besaran 2,5 o/o dari
uang yang diserahkan, yakni nilai saham

ditambah nilai barang-barang dagangan

yang khusus terkait dengan saham. Tidak

ada kewajiban zakat pada barang-barang
pokok ditambah laba saham.

2. Perumahan yang dibeli oleh bank dengan

harta saham jika bank membelinya untuk
berdagang dengan bentuk jual beli, maka

bank menzakatinya seperti zakat barang

dagangan. Artinya, bank menambahkan

nilainya pada uang-uang yang ada dari

saham. Jika bank membelinya untuk me-

nyewakannya, maka bank menzakatkan-

nya seperti zakat barang pokok dengan

mengeluarkan l0o/o sewa ketika menerima.

3. fika bank memberikan sebagian uang

saham kepada orang yang bekeria di da-

lamnya dalam bentuk mudharabah-pem-
berian modal-maka bank menzakatkan

modal yang mana mudharib [rekanan
kerja) diberi modal dan bagian keun-

tungannya.

4. Jika bank mempunyai tanggungan utang

dagang jatuh tempo dari uang saham, dia

juga mempunyai piutang kepada pihak

lain, maka piutang itu ditambahkan pada

utangnya. Bank mengurangkan utang-

utang yang ada padanya dari piutang

yang ada, lalu menzakatkan sisanya (hasil

pengurangan itu). f ika utangyang menjadi

tanggungan bank melebihi piutangnya,

maka bank mengurangi kelebihan uang

yang ada padanya lalu menzakatkan sisa-

nya. fika piutang-piutang dagang bank

bertempo dan bisa diharapkan, maka

piutang itu ditaksir dengan barang, ke-

mudian barang itu ditaksir dengan uang

sekarang dan nilai ini dizakatkan.

5. |ika bank mempunyai piutang, maka

bank menzakatkannya seperti zakat uang

yang ada, selama pelunasannya itu bisa

diharapkan.

6. Ditanyakan mengenai pemilik saham ke-

cil yang tidak mencapai nishab, apakah

mereka. wajib menzakatinya jika saham

itu digabungkan dengan yang lain. fika
mereka mengatakan tidak wajib zakat

karena mereka tidak memiliki apa yang

membuatgenap satu nishab, maka nilainya

dikeluarkan dari jumlah saham yang ada.

Dasar-dasar ini secara global sesuai de-

ngan pendapat yang mengatakan bahwa sa-

ham-saham dizakatkan seperti zakat barang

dagangan. Namun, hal itu berbeda dalam rin-
cian-rinciannya, di mana dalam dasar-dasar

ini nilai saham yang sebenarnya-nilai nomi-

nal-dipertimbangkan, bukan nilai pasar se-

bagaimana pendapat orang-orang yang me-

nganggap itu adalah barang dagangan. Sebab,

nilai pasar hanya perkiraan. Nilai sebenarnya

merepresentasikan realita yang ada. Tidak sah

berpedoman pada perkiraan selama menge-

tahui hakikat sejatinya memungkinkan, seba-

gaimana perumahan yang diberdayakan dike-

luarkan zakatnya. Zakatnya dijadikan dari se-

wanya bukan dari nilainya. Sebab, perumahan

tersebut pada realitanya bukanlah barang da-

gangan.

Adalah jelas bahwa yang dibayarkan dari
cicilan pertama dari saham-saham itu telah

genap satu tahun dan wajib zakat. Bank harus

mengeluarkannya berdasarkan prinsip-prin-

sip di atas. fika penerapan dasar-dasar ini ke-

sulitan di waktu sekarang, maka bank boleh

mengeluarkanya sesuai dengan cicilan perta-

ma2,5 o/o darijumlah yang dibayarkan, setelah

dikurangi nilai perkakas yang permanen dan

saham-saham yang tidak mencapai nishab se-

hingga datang keuntungan bagi pemiliknya.

Dengan syarat, dia memikirkan cara yang me-

mungkinkan untuk menerapkan dasar-dasar

ini secara sempurna di waktu mendatano
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|alan keluar sementara ini tidak berbeda
dari pendapatyang menganggap bahwa saham

adalah barang dagangan yang zakatnya diam-
bil dari nilainya di pasaran, ditambah dengan

keuntungan setelah pengurangan nilai perka-

kas permanen kecuali dalam dua sisi:

Pertama, menganggap nilai nominal sa-

ham.

Kedua, tidak adanya tambahan laba, sebab

itu tidak dikenal, tidak adanya pengurangan
pengeluaran meskipun diketahui. Sebab, mes-

tinya pengeluaran ditutup dari keuntungan,
bukan modal, selama keuntungan tidak dija-
dikan pertimbangan. Adilnya pengeluaran juga

tidak dijadikan pertimbangan. Wallahu a'lam.
' Meskipun saya mendukung fatwa ini se-

cara umum, saya menentangnya dalam hal-hal
berikut:

Pertama, perumahan yang diberdayakan
dizakati dari labanya sekitar 2,5 o/o bukan se-

persepuluh dari sewa ketika diterima. Hal

itu setelah genap satu tahun sementara peru-

mahan itu tetap ada di tangan pemiliknya atau

bank.

Kedua, saham-saham yang ada di perusa-

haan-perusahaan itu dizakatkan seperti zakat
dua barang yang bercampur. Meskipun sa-

ham-saham pemegangnya tidak mencapi satu

nishab dalam syara'menurut pemegang saham

itu, sebagaimana akan diterangkan.

Ketiga, saham-saham ditaksir dengan nilai
dagangyang ada di pasar [bursa efek). Ini telah
dikenal. Kadang-kadang nilai nominal melam-
paui puluhan atau ratusan kali. Sebagaimana

yang terjadi secara riil di beberapa pasar. fika
sekarang ini belum diketahui, maka zakatnya

wajib hanya dengan sekedar mengetahuinya.

Keempat, keuntungan-keuntungan itu ke-

tika sudah diketahui ditambahkan pada aktiva
nilai saham. Sebab, tidak ada satu perusahaan

pun kecuali anggarannya yang menyeluruh di-
buat di akhir tiap tahun. Di mana dilelaskan

di dalamnya modal, diskon dengan bahasa da-

gang atau modal, keuntungan dan utang.

Besaran yang wajlb dlkeluarkan dalam
zakat aham

Saham-sebagaimana telah kita ketahui-
dizakatkan seperti zakat barang dagangan.

Maka, besaran yang wajib dizakatkan adalah

2,5 o/o dari pokok dan pertumbuhan atau ke-

untungan. Ketika kita tidak menyebutkan
rincian yang telah tersebut pada pendapat

Ustadz Abu Zahrah di atas, sementara kita
memegang pendapat Syekh Abdurrahman
Isa dengan keharusan membedakan saham

dagang dan industri, maka apa yang ditetap-
kan oleh Abu Zahrah mengenai zakat saham

dagang sebesar 2,5 o/o dan zakat saham yang

digunakan untuk investasi seperti zakat pokok
yang permanen 10 % adalah tidak sesuai dan

bertentangan dengan yang ditetapkan oleh

fuqaha kita dalam pendapat mereka yang ma-

syhur; bahwa persentase zakat pada barang-

barang dagangan adalah 2,5 o/o.

Oleh karena itu, Abu Zahrah yang menja-

dikan persentase zakat saham investasi 10 0/o

tidak sesuai dengan madzhab fiqih. Tidak ada

alasan untuk membedakan antara saham da-

gang dan saham investasi. Lebih-lebih dalam

pendapatnya terakhin dia tidak menyebutkan
perincian ini. Dia cukup mengatakan menge-

nai kewajiban zakat atas saham seperti zakat
barang-barang dagangan.

Kesimpulannya, zakat saham dan obligasi
wajib dengan persentase 2,5 o/o dari nilai da-

gang dengan keuntungannya di setiap akhir
tahun. Pokok-pokok yang permanen dari ke-

untungan bersih tidak dizakatkan L0 o/o.

Orang yang wajib zakat saham
Ustadz Abu Zahrah dan orang-orang yang

mengikutinya berpendapat bahwa apa yang

diambil dari saham dan obligasi untuk orang
yang berbisnis di perusahaan bukan barang



yang diambil dari perusahaan itu sendiri. Se-

bab, perusahaan-perusahaan yang diambil
zakatnya adalah dengan mempertimbangkan
bahwa harta perusahaan tumbuh karena pro-
duksi dan sebagainya. Adapun saham-saham

untuk orang yang berbisnis di perusahaan

itu, maka itu adalah harta-harta yang tumbuh
dengan menganggap itu adalah barang-barang
dagangan.

Dr. Qardhawi mengkritik dualisme ini,
untuk mewajibkan zakat atas saham itu sen-

diri dua kali, dengan mempertimbangkan se-

bagai pemilik saham dan kapasitasnya sebagai
pedagang. Maka, kita mengambil 2,5 o/o dari
saham dan keuntungan semua. Kemudian di
sisi kali dalam kapasitasnya sebagai orang
yang memproduksi lalu kita mengambil se-

persepuluh dari keuntungan saham atau dari
income perusahaan. Pendapat yang unggul
bahwa kita cukup dengan salah satu dari dua

zakat.Zakat untuk nilai saham dengan keun-
tungannya dengan besaran 2,5 o/o atau zakat
untuk hasil perusahaan dan income-nya de-

ngan besaran sepersepuluh dari laba bersih,
demi menghindari kerancuan atau dualisme.

Saya berpendapat bahwa zakat saham

hanya 2,5 o/o dari aktiva dengan keuntungan
tahunan. Saham-saham ditaksir nilainya se-

bagaimana barang-barang dagangan di akhir
setiap tahun sesuai dengan harganya di pasar
pada waktu mengeluarkan zakat, bukan sesuai

harga belinya. Saham-saham saling digabung-
kan pada waktu penaksiran nilai, meskipun
berbeda jenisnya dalam perdagangan, produk-
si setelah pemotongan nilai alat-alat produksi.

Perusahaan-perusahaan menzakatkan se-

mua saham, sebab perusahaan mempunyai
keuntungan dari saham-saham. Perusahaan

adalah rekanan pemegang saham. Sebab, pe-

rusahaan yang memegang saham mempu-

nyai personal yang diperhitungkan dan man-

diri.37e Mengingat bahwa zakat adalah pembe-

banan yang berkaitan dengan harta itu sen-

diri, maka zakat wajib atas person yang le-
gal, di mana tidak disyaratkan di dalamnya
pembebanan yang dasarnya adalah baligh,

akil. fuga, mengqiyaskan zakat binatang ter-
nak dalam madzhab Syafi'i yang mengatakan

adanya pengaruh pencampuran pada bina-
tang ternak dan lainnya. Ini adalah pendapat

madzhab Malikiyah dan Hanabilah, juga dalam
permasalahan zakat binatang ternah38o demi
mengamalkan keumuman hadits nabi yang

bersumber pasti mengenai zakat,

-d'.., /o/ t. c,
O-rnt ,-d P-

u-rfur'^#
"Tidak boleh dikumpulkan hal-hal yang

tercerai. Tidak boleh diceraiberaikan hal-hal
yang bercampur karena takut shadaqah."

fuga, karena saham mengungkapkan nilai
materiil atau sejumlah harta. Itu adalah harta
yang wajib zakat di dalamnya. Maka, percam-
puran memengaruhi zakatnya sebagaimana

binatang ternak. fuga, karena dua harta adalah

seperti satu harta dalam biaya gudang, pen-
jagaan, dan sebagainya. Zakat, selain binatang
ternak yang berupa emas dan perak, biii-bi-
jian, buah-buahan, dan barang-barang dagang-

an adalah seperti binatang ternak. Maka, bia-
yanya ringan iika gudang timbangan, dan pen-
jualnya sama.

Pada saat itu, tidak seorang pun dari para

pemegang saham yang dibebaskan dari zakat
saham di perusahaan-perusahaan perseroan,

meskipun sahamnya cuma satu. Zakatdibayar-
kan dari modal bersih perusahaan perseroan

/o, .ol '.n,.1 i*; oA\) \,

379 Ini adalah pendapat Dr. Syauqi lsmail Syahatah dalam ath-Tathbiiq al-Mu'aashir liz Zakaah hlm. 119.

380 Lihat keterangan yang akan datang dalam pembahasan zakat kambing.
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yang bisa berkembang iuga perkembangan-

nya dengan persentase 2,5 o/o. Lalu nilai harta,

aktiva tetap, barang-barang tetap seperti ta-

nah, bangunan, alat-alat, dan sebagainya, tidak
diperhitungkan. Sebab, saham merepresenta-

sikan bagian dalam modal bersih perusahaan

perseroan yang berupa harta, aktiva, harta,

dan aktiva berputar [uang dan barang-barang

dagangan).

Adapun pendapat bahwa zakat saham

adalah seperti zakat aktiva tetap dengan per-

sentase l0 o/o keuntungan adalah pendapat

lemah yang tidak diakui oleh pendapat para

fuqaha kita yang dulu.

Kemudian, dalam hal keharusan perusa-

haan perseroan untuk mengeluarkan zakat

saham semua, di sana ada kemanfaatan yang

nyata pada orang-orang fakir.

Pendapat ini didukung bahwa guru kami,

Syekh Muhammad Abu Zahrah dalam mukta-

mar kedua Majma'ul Buhuts al-lslamiyyah ta-

hun 1965 M sebagaimana telah disebutkan,

berpendapat bahwa jika saham-saham itu di-
jadikan investasi-yakni merepresentasikan

modal perusahaan perseroan-maka pemba-

yaran zakat dari perusahaan cukup, tidak per-

lu pembayaran pemegang saham.

Hanya saja, Majma'ul Buhuts al-lslamiy-
yah memberikan rekomendasi bahwa dalam

perusahaan-perusahaan perseroan yang ma-

na beberapa orang menanamkan saham di da-

lamnya, dalam penerapan hukum-hukum ini
tidak melihat jumlah keuntungan perusahaan.

Tetapi, melihat apa yang berkaitan khusus

dengan setiap orang yang bergabung saja.

Namun, saya berbeda dengan pendapat

ini, karena sebab-sebab di atas. Adapun dalam

keadaan terjadi pemisahan zakat dan pendis-

tribusiannya, maka tidak ada halangan pemilk

saham untuk memberikan zakatnya supaya

bisa menguasai pembedaannya sebagai wakil

perusahaan dan dari dirinya sendiri.

Organisasi umum pemegang saham Darul

Mal Kerajaan Saudi Arabia memutuskan untuk

memberikan hak bagi para pemegang saham

yang ingin menarik zakat yang menjadi hak

atas bagian sahamnya untuk mendistribusi-

kannya sepengetahuannya sendiri. Keputusan

ini menyatakan adanya keberlangsungan Da-

rul Mal untuk langsung memotong jumlah za-

kat dan yang menjadi hak kewajiban menurut

syara'.

Setiap pemegang saham yang ingin me-

lakukan pencairan sejumlah uang miliknya

pribadi harus memintanya tiga bulan sebe-

lumnya dari akhir tahun keuangan. Hal itu

sampai Darul Mal menyerahkannya kepada

pemegang saham, sesuai dengan prosedur

yang ditetapkan Badan Pengawas Syar'i Darul

Mal.

Kesimpulannya, saya melihat bahwa zakat

saham di perusahaan-perusahaan adalah se-

suai dengan nilai komersialnya yang diumum-

kan di pasar, bukan nilai nominalnya saja.

Saham dizakatkan seperti barang-barang da-

gangan dengan persentase 2,5 o/o jika perusa-

haan itu jenisnya perdagangan. fika perusa-

haan itu perusahaan industri murni tidak ber-

dagang dan tidak memproduksi barang-ba-

rang dagangan, maka saham tidak dizakatkan'

Adapun iika perusahaan itu memproduksi

barang-barang dagangan seperti perusahaan

produksi kulkas, maka saham-sahamnya di-

zakatkan setelah pengurangan jumlah yang

sebanding dengan nilai alat-alat industri dan

bangunan-bangunan. Perusahaan itu sendiri

menaksir nilainya dengan taksiran zakat un-

tuk semua saham dan saham perusahaan itu,

bukan pemilik saham. Pada saat pendistribu-

sian zakat, perusahaan bisa memberikan zakat

pemilik saham agar pemilik saham itu sendiri

yang memberikan kepada orang-orang fakir.

Wallahu a'lam.
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b. Zakat Barang Tambang dan Barang
Peninggalan Kuno

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai

pengertian barang tambang, barang pening-

galan kuno, atau harta karun, juga mengenai

macam-macam barang tambang yang wajib
dizakatkan dan besaran zakat untuk masing-

masing barang tambang dan barang pening-

galan kuno. Barang tambang adalah barang
peninggalan kuno menurut Hanafiyah. Kedua-

nya berbeda menurut mayoritas ulama. Barang

tambang yang wajib dizakatkan adalah emas

dan perak menurut Malikiyah dan Syafi'iyah.

Yakni, setiap yang tercetak dengan air menurut
Hanafiyah. Ini mencakup semua jenis barang

tambang yang beku, cair menurut Hanabilah.

Mengenai barang-barang tambang, zakatnya

seperlima menurut Hanafiah, 2,5 o/o menurut
Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hanabilah.

Mengenai zakat barang peninggalan kuno,

zakatnya seperlima berdasarkan kesepakatan

ulama. Hal itu akan tampak jelas dari perin-
cian berikut. Perlu diketahui bahwa kewajiban

zakat pada barang-barang tambang menurut
mayoritas ulama adalah ghanimah menurut
Hanafiyah. Kewajiban mengenai barang pe-

ninggalan kuno menurut mayoritas ulama

adalah ghanimah untuk kemaslahatan umum,

dan disalurkan kepada para penerima za-

kat menurut Syafi'iyah. Mengenai barang

tambang, disyaratkan sampai nishab menurut
kesepakatan ulama. Dalam masalah pening-

galan barang kuno, tidak disyaratkan menca-

pai nishab menurut mayoritas ulama, sedang

menurut Syafi'iyah disyaratkan.

Barang tambang dan barang peninggalan

kuno meskipun termasuk emas dan perak,

hanya saja dua barang di atas itu dianggap se-

bagai macam tersendiri, karena terkait dengan

hukum-hukum yang khusus mengenai kedua-

nya, seperti penyaratan haul dan persentase

yang dibayarkan kepada orang-orang yang

berhak.

7) Madzhab Hanaftyalfst
Barang tambang, barang peninggalan ku-

no, atau harta karun mempunyai pengertian

sama. Yakni, semua harta yang tertimbun di

bawah bumi. Hanya saja, barang tambang ada-

Iah barangyang diciptakan Allah SWT di dalam

bumi pada waktu menciptakan bumi. Semen-

tara, barang peninggalan kuno atau harta ka-

run adalah harta yang tertimbun karena pe-

kerjaan orang-orang kafir.
Barang-barang tambang ada tiga macam:

a. Beku yang bisa meleleh dan terbentuk
dengan api seperti emas dan perak, besi,

tembaga, timah, merkuri. Ini adalah yang

wajib dizakati yakni seperlima, meskipun

belum mencapai satu nishab.

b. Beku yang tidak bisa meleleh dan tidak
bisa dibentuk dengan api seperti plester

dan kapur (batu kapur), alkohol, arsenic,

dan batu-batuan lain seperti runi dan

garam.

c. Mencair; tidak beku, seperti aspal dan

minyak bumi.

Zakat tidak wajib kecuali pada macam

pertama, baik barang itu ditemukan di bumi
Kharraj iyah atau Usyuriyyah.3s2 Seperlima di-

salurkan kepada orang-orang yang berhak
menerima dalam bagian seperlima ghanimah.

Dalii mereka adalah Al-Qur'an, sunnah shahih,

dan qiyas.

38t Fathul Qadiir l/537-543; ad-Durrul Mukhtaarll/59-65; al-Badaa'i'll/65-68.
382 Bumi/tanah Kharrajiyah adalah setiap tanah yang dibebaskan dengan paksa dan penduduknya menerimanya. Atau, pemimpinnya

berdamai dengan syarat membayar kharral (paiak orang-orang kafir) kecuali tanah Mekah. Mekah dibebaskan dengan paksa dan

dibiarkan untuk penduduknya, tidak ditetapkan kharraj di dalamnya. Bumi Usyuriyyah adalah setiap tanah, di mana penduduknya
menyerah sebelum diperangi atau dibebaskan dengan paksa dan kekayaannya dibagikan kepada para peiuang. Semua tanah Arab
adalah tanah usyur. Waiib di dalamnya sepersepuluh yang merupakan tugas tanah orang-orang Muslim. (al-Kitaab ma'a al-Lubaab
IV/137 dan seterusnya). Yang pertama untuk negara, yang kedua dimiliki.

Baglan 1: lbadah
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Adapun dari Al-Qur'an adalah firman Allah

SWT,

W . 
'Abte ,6,u:#6l)'v

" Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang

kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka

seperlima untuk Allah...." (al-Anfaal: 41)

Barang tambang dianggap sebagai ghani-

mah, sebab sebelumnya, di tempatnya ada

di tangan orang-orang kafir. Kaum Muslimin
menguasainya dengan paksa.

Adapun sunnah adalah sabda Nabi Mu-

hammad saw,

ltt -y.;:; 't "t,^; €i- 3(.-= ;t-;,3i

;At )s lt €) )G 'ay;tri'rC
"Orang-orang osing terbuang sia-sia,

sumur terbuang sia-sia, barang tambang ter-

buang sia-sia, peninggalan kuno seperlima.'as3

Peninggalan kuno3sa mencakup barang

tambang dan harta karun, baik dari Yang Maha

Pencipta ataupun makhluk.

Adapun qiyas adalah mengqiyaskan ba-

rang tambang pada barang harta karun jahi-

liyah dengan titik kesamaan adanya makna
ghanimah pada masing-masing dari keduanya.

Oleh karena itu, wajib zakat seperlima.

Yang lebih dari seperlima adalah iika ba-

rang itu ada di tanah yang dimiliki, maka ta-

nah itu milik pemiliknya. f ika terdapat di tanah
yang tidak dimiliki siapa pun seperti padang

pasir dan gunung, maka ia untuk orang yang

menemukan.

Kewajiban seperlima pada barang pe-

ninggalan kuno adalah jika ada tanda jahiliyah

383 HR lmam enam dalam kitab mereka dari Abu Hurairah (Nashbur Raayah lll380).
384 Dalam bahasa Arab, rikaz artinya al-Markuz (yang terkumpulkan).

seperti patung, salib, dan sebagainya. fika ada

tanda Islam seperti syahadat atau nama pe-

nguasa Muslim, maka termasuk barang temu-

an yang tidak wajib zakat seperlima di dalam-

nya.

Demikian juga, seperlima tidak wajib me-

nurut Abu Hanifah jika barang tambang atau

barang peninggalan kuno ada di negara yang

dimiliki. Sebab, itu adalah bagian dari tana[,
terbentuk di dalamnya, tidak ada biaya (pa-

jak) untuk semuanya. Demikian juga untuk
bagian ini. Dua orang murid Imam Abu Hani-

fah mengatakan ada zakat seperlima, karena

keumuman hadits di atas,

u:Ar ;slt ,g:
"Dan pada barang peninggalan kuno ada

kew aj ib an zaka t s ep erlima."

Hal ini tanpa ada pembedaan antara tanah

dan negeri. Abu Hanifah membedakan kedua-

nya. Negara memiliki barang dan tidak ada

biayanya (beban tanggungan) berbeda dengan

tanah. Dengan dalil adanya kewajiban zakat

sepersepuluh. Khataj [pajak) ada pada tanah

bukan negara. Biaya ini [seperlima) adalah

wajib untuk barang tambang dan barang

peninggalan kuni yang ada di tanah bukan di

negara.

Tidak ada kewajiban zakat untuk dua

macam terakhic yakni barang-barang tam-

bang [yang tidak terbentuk oleh api dan men-

cair) kecuali merkuri yang cair. Ini wajib zakat

seperlima, sebab seperti timah.

Tidak ada kewajiban zakat untuk batu

pirus yang ada di pegunungan karena sabda

Nabi Muhammad saw.,

j-At ,t,#\

Baglan 1: lbadah
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"Tidak ada kewajiban zakat seperlima pa-

da batu.'BBs

Tidak ada kewajiban untuk permata, an-

bar [ganja yang tumbuh di laut), binatang rak-
sasa, tidak pula semua yang keluar dari laut
yang berupa perhiasan meskipun emas dalam

bentuk harta karun. Sebab, tidak terjadi pe-

maksaan. Maka, tidak ada ghanimah kecuali
jika dipersiapkan untuk berdagang.

Adapun harta karun atau barang pening-
galan kuno, maka wajib di dalamnya zakat
seperlima jika ada di tanah yang tidak ada pe-

milknya karena hadits di atas,

*:Ar tklt q:
"Pada harta peninggalan kuno ada kewa-

jiban zakat seperlima."

Disamakan dengan itu semua yang ada

di bawah bumi yang berupa barang-barang
seperti senjata, alat-alat, pakaian, dan sebagai-

nya. Sebab, hal itu adalah ghanimah yang ada

dalam posisi emas dan perak.

Barangsiapa masuk ke Darul Harb [ne-
gara kafir /negara perang) dengan aman, lalu
dia menemukan di rumah salah satu mereka
barang peninggalan kuno, maka orang terse-
but mengembalikannya kepada mereka demi
menjaga penipuan. Karena, apa yang di dalam
rumah itu adalah milik pribadi pemiliknya. f ika
dia tidak mengembalikannya dan mengeluar-
kannya dari Darul Harb, maka dia memilikinya
dengan cara kepemilikan yang keii, maka ha-

rus menyedekahkannya. |ika orang tersebut

menemukan barang di padang pasir di Darul.

Harb, maka barang itu milik orang yang me-

nemukan. Sebab, barang tersebut bukan milik
pribadi siapa pun. Maka, tidak dianggap pe-

nipuan, dan tidak apa-apa. Sebab, dia dalam
posisi sebagai pencuri di Darul Harb yang ti-
dak terang-terangan, jika dia mengambil se-

suatu dari harta orang-orang di Darul Harb
dan memilikinya di Darul Islam.

2) MadzhabMallklyalfs6
Barang tambang bukanlah barang pening-

galan kuno. Barang tambang adalah barang
yang diciptakan Allah SWT di bumi yang be-

rupa emas, perak, atau lainnya seperti temba-
ga, timah, belerang, dan perlu dikeluarkan un-

tuk diolah atau dibersihkan.

Dalam hal kepemilikian barang-barang
tambang, barang-barang tambang ada tiga ma-

cam:

Pertama, hendaklah ada di tanah yang ti-
dak dimiliki. Itu milik pemimpin fnegara). Dia

bisa memberikannya kepada siapa pun dari
orang-orang Muslim atau menjadikannya di
Baitul Mal untuk kemanfaatan mereka bukan
untuk dirinya.

Kedua, hendaklah barang itu ada di tanah
yang dimiliki oleh orang tertentu. Ini milik pe-

mimpin juga dan tidak menjadi milik pribadi
pemilik tanah. Ada yang mengatakan milik pe-

miliknya.

Ketiga, hendaklah barang itu ada pada

tanah yang dimiliki oleh orang yang tidak
tertentu seperi tanah yang diperoleh dengan
paksa dan perdamaian. Tanah yang diperoleh
dengan paksa adalah milik pemimpin, barang-

385 Az-Zaila'i tentang hadits ini mengatakan "gharib." Ibnu Adi dalam al-Kaamil meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya hadits

f C;G: I 'tidak ada kewajiban zakat pada batu.' Di dalamnya ada rawi dhaif atau tidak diketahui. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
dari Ikrimah,

iG'1t,i1;.;r:.1t.;G 'ari .;.1;a "k ii.yiG; 'i1t ;;\ ji' ; ,r.e
'tidak ada zakat untuk batu permata, tidak pula batu zamrud kecuali jika untuk dagang. Jika untuk dagang, maka ada kewajiban
zakat (Nashbur Raayah ll/283)

386 Al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 102; Bidaayarul Mujtahidl/250; aqt-Syarhush Shaghiirl/650-656; asy-Syarhul Kabiirl/486-492.
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barang tambang tanah perdamaian adalah mi-

lik pemiliknya. Kita tidak akan mencampurinya

selama mereka orang-orang kafir. |ika mereka

masuk Islam, maka masalahnya dikembalikan

kepada pemimpin. Kesimpulannya, hukum

barang tambang secara mutlak adalah milik
pemimpin [sultan atau wakilnya) kecuali ta-

nah perdamaian selama penduduknya orang-

orang kafir.

Yang wajib pada barang tambang, zakat

wajib pada barang tambang, yaitu 2,5 o/o iika
mencapai nishab dan dengan syarat merdeka

dan Islam sebagaimana yang disyaratkan pada

zakat. Namun, tidak ada hitungan haul un-

tuk zakat barang tambang. Tetapi, dizakatkan

pada waktu itu sebagaimana tanaman. Barang

tambang yang wajib dizakatkan adalah emas

dan perak saja, bukan barang-barang tambang

yang lain seperti tembaga, timah, merkuri,

dan lain-lain kecuali jika dijadikan barang da-

gangan. Sebab, perbedaan antar mereka dan

Hanafiyah adalah dalam ukuran kewajiban.

Apakah nama barang-barang peninggalan

kuno mencakup barang tambang atau tidak?

Hanafiyah mengatakan mencakup, demi meng-

amalkan hadits di atas,

;At ltslt,gi
"Pada barang peninggalan kuno ada ke-

waj iban zokat seperlima."

Malikiyah mengatakan tidak mencakup,

oleh karena itu zakat emas dan perak adalah

2,5 o/o dan disalurkan kepada para penerima

zakat.

Barang tambang yang dikeluarkan kali

kedua digabungkan dengan barang tambang

yang dikeluarkan untuk kali pertama, selama

uratnya sama. Artinya, terkait dengan apa

yang dikeluarkan pertama kali. fika semuanya

mencapai nishab atau lebih, maka dizakatkan

meskipun pekeriaan belakangan.

Satu urat tidak digabungkan dengan yang

lain, sebagaimana satu barang tambang tidak

digabungkan dengan yang lain. Zakatdikeluar-

kan dari masing-masing secara terpisah.

Dikecualikan dari itu apa yang disebut

dengan nadrah: potongan emas atau perak

murni yang mudah dibersihkan dari tanah,

Maka, ini tidak membutuhkan kepayahan un-

tuk membersihkan. Lalu dikeluarkan zakat

seperlima, meskipun kurang dari satu nishab

dan disalurkan kepada orang-orang yang me-

nerima ghanimah, yaitu kemaslahatan orang-

orang Muslim, sebagaimana pendapat Hanafi-

yah mengenai bahan tambang yang bisa ter-

cetak dengan api.

Adapun barang peninggalan kuno atau

harta karun adalah barang timbunan jahiliyah

yang berupa emas dan perak atau lainnya. Iika
harta yang tertimbun diragukan, apakah jahili-

yah atau bukan maka dianggap jahiliyah.

Kepemilikannya. Hukum kepemilikan ba-

rang peninggalan kuno berbeda dengan tanah

yang di dalamnya ada barang peninggalan

kuno. Ini ada empat macam:

Pertama, barang peninggalan kuno itu
ada di pasir dan termasuk timbunan jahiliyah,

maka ini untuk orang yang menemukan.

Kedua, barang peninggalan kuno itu ada

di tanah yang dimiliki. Maka, ini milik pemilik

tanah asli karena membukanya atau mewari-

sinya bukan milik orang yang menemukan-

nya tidak pula milik pemiliknya karena mem-

beli atau hibah. Namun, milik penjual asli atau

pemberinya jika itu diketahui. Kalau tidah
maka menjadi barang temuan.

Ketiga, barang peninggalan kuno itu ada

di tanah yang dibebaskan dengan paksa, maka

milik penemunya.

Keempat,barang peninggalan kuno itu ada

di tanah yang dibebaskan dengan damai, maka

milik penemunya.

BaPan 1: lbadah
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Ini semua selama tidak ada ciri orang-

orang Muslim. fika ada ciri orang-orang Mus-

lim, maka hukumnya adalah hukum barang

temuan, yang diumumkan. fika setahun kemu-

dian ketika tidak ada yang mengakui, maka ia

milik orang yang menemukannya.

Zakatnya: mengenai barang peninggalan

kuno, wajib zakat seperlima secara mutlak,

baik itu berupa emas, perak, atau lainnya. Baik
ditemukan oleh orang Muslim atau bukan.

Seperlima itu disalurkan seperti ghanimah

untuk kemaslahatan umum. Kecuali jika eks-

plorasinya membutuhkan pekerjaan besar

atau piaya besarl maka kewajiban zakatnya

adalah 2,5 o/o dan disalurkan kepada para pe-

nerima zakat.

Tentang kewajiban zakat pada barang
peninggalan kuno pada dua keadaan ini, tidak
disyaratkan mencapai nishab. Sedang sisa ba-

rang peninggalan kuno setelah dikeluarkan
kewajiban zakatnya, adalah milik orang yang

menemukan. Kecuali jika ada di tanah yang

dimiliki, maka milik pemilih tanah asli, se-

bagaimana telah saya jelaskan.

Tidak ada kewajiban terhadap apa yang

dilemparkan oleh laut yang tidak dimiliki
oleh siapa pun seperti anbar; permata, mer-
jan, dan ikan387 dan menjadi milik penemunya
yang pertama kali menaruh tangannya, tanpa
pengeluaran zakat seperlima. Sebab, hukum
asalnya adalah ibahah (boleh). fika barang
itu pernah dimiliki oleh seseorang dari kaum
jahiliyah, maka barang itu milik penemunya

setelah dikeluarkan seperlima zakatnya, sebab

termasuk barang peninggalan kuno. fika dike-

tahui bahwa barang tersebut milik orang Mus-

lim atau kafi.r dzimmi, maka menjadi barang
temuan fluqathah) yang diumumkan dalam

setahun.

387 Ini sesuai dengan pendapat madzhab Hanafiyah di atas.

388 Mughnil Muhtaai I /394-396; al-Muhdzdzab l/ 162.

3) Madzhab Syafl'lyah38s

Barang tambang adalah bukan barang pe-

ninggalan kuno. Barang tambang adalah yang

dikeluarkan dari tempat yang diciptakan Allah.
Itu khusus pada emas dan perak sebagaimana

pendapat Malikiyah.

Barang tambang wajib zakat 2,5 o/o jika
berupa emas atau perak, bukan lainnya seper-

ti rubi, zabarjad [aquamarine), tembaga, dan

besi. Baik ada di tanah mubah atau dimiliki
oleh orang merdeka yang Muslim, karena

keumuman dalil-dalil zakat di atas, seperti
hadits,

"Borang yang ada

2,5 o/0."

Iti, rtt -int, ..u:l' €.t
di tanah ada kewajiban

Dengan syarat, ada satu nishab sebagai-

mana pendapat imam-imam yang lain dan

tidak disyaratkan genap satu tahun menurut
madzhab. Sebab, kegenapan satu hal hanya

dianggap untuk kesempurnaan pertumbuhan.

Sementara, barang yang dikeluarkan dari
barang tambang adalah tumbuh dengan sen-

dirinya, maka mirip dengan buah-buahan dan

tanam-tanaman.

Sebagian barang yang dikeluarkan diga-

bungkan dengan yang lain, jika barang tam-
bang yang dikeluarkan sama dan pekerjaan-

nya berturut-turut, sebagaimana buah-buahan
yang ditemukan kemudian juga digabungkan
dalam zakat. Tidak disyaratkan eksisnya ba-

rang pertama pada kepemilikian orang yang

mengeksplorasi, namun disyaratkan kesamaan

tempat eksplorasinya. Kalau tempatnya ber-
bilang, maka tidak bisa digabungkan. Sebab,

biasanya perbedaan tempat terjadi permulaan

Baglan 1: lbadah
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pekerjaan. fika pekerjaan itu terputus karena

suatu alasan seperti perbaikan alat, kaburnya

orang-orang yang disewa, sakit, atau bepergi-
an, kemudian kembali lagi, maka barang yang

dieksplorasi itu tetap digabungkan, meskipun
waktunya lama menurut kebiasaan karena ti-
dak adanya indikasi berpaling dari pekerjaan

itu. fika pekerjaan itu terputus tanpa alasan,

maka tidak digabungkan karena ada indikasi
berpaling dari pekerjaan.

Barang yang keluar kedua kalinya diga-

bungkan dengan yang pertama, sebagaimana

digabungkan pula dengan apa yang dimiliki
selain barang tambang untuk penyempurnaan

nishab. Zakatnya dikeluarkan setelah dilepas-

kan dan dibersihkan. Kalau dia mengeluarkan

zakat sebelum dibersihkan, maka tidak men-

cukupi kewajiban zakatnya.

Adapun barang peninggalan kuno adalah

barang timbunan orang-orang jahiliyah.3se Pa-

da barang peninggalan kuno tersebut ada ke-

wajiban zakat seperlima. Sebagaimana ditetap-
kan oleh madzhab Hanafiyah, seketika itu juga

dengan memenuhi syarat-syarat zakat yakni

merdeka, Islam, mencapai nishab, barang itu
berupa emas dan perak yang dicetak dan dile-

bur. Sebab, itu adalah harta yang diambil dari
tanah, maka diperlakukan khusus sebagaima-

na dalam kewajiban zakat, baik besaran atau

macam seperti barang tambang. Barang terse-

but tidak disyaratkan genapnya satu tahun dan

disalurkan seperti penyaluran zakat menurut
pendapat yang masyhur. Dalil besaran kewa-
jiban zakat untuk barang peninggalan kuno

adalah hadits Abu Hurairah di atas,

;3t ylr 
uc.i

"Pade barang peninggalan kuno, ada ke-

waj iban zakat seperlima."

fika barang itu bukan timbunan jahiliyah,

yakni zaman Islam karena adanya tanda Is-

lam di dalamnya, maka hal ini menunjukkan

keislaman barang itu. Atau tidak diketahui itu
jahiliyah atau Islam, maka milik pemiliknya

atau ahli warisnya jika diketahui. Sebab, harta

orang Islam tidak dimiliki dengan mengua-

sainya. jika tidak diketahui pemiliknya, maka

orang yang menemukan mengumumkan se-

bagaimana luqathah (barang temuan) yang

ada di muka bumi.

fika barang peninggalan kuno itu ditemu-

kan di tanah yang dimiliki oleh seseorang atau

tanah orangyang menerimawakal maka orang

tersebut iika mengaku, dia bisa mengambilnya

tanpa sumpah seperti barang-barang rumah.

fika dia tidak mengaku, yakni dia menafikan

atau diam, maka milik para pemilik sebelum-

nya sampai hal itu berakhir pada orang yang

membuka tanah tersebut.

fika barang peninggalan kuno ditemukan

di masjid atau jalan raya, maka itu adalah luqa-

thah menurut pendapat madzhab. Dia bisa

melakukan apa saja yang bisa dilakukan pada

luqathah di atas. Sebab, milik orang Muslim

ada di situ. Sementara pemiliknya tidak dike-

tahui, maka itu adalah luqathah.
Kalau penjual dan pembeli, orang yang

menyewakan dan orang yang menyewa, orang
yang meminjamkan dan orang yang memin-
jam bertikai masalah kepemilikan barang pe-

ninggalan kuno, maka orang yang memegang

barang itu (pembeli, orang yang menyewa, dan

orang yang meminjam) dibenarkan ucapannya

dengan sumpahnya, sebagaimana jika kedua-

nya bertikai mengenai barang-barang rumah.

4) MadzhabHanabilalfeo
Barang tambang adalah bukan barang pe-

ninggalan kuno. Barang tambang adalah ba-

389 Yang dimaksud dengan jahiliyah adalah zaman sebelum Islam, artinya sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw..

390 Al-Mughnii lll / 17 -29.

Baglan 1: lbadah



FIqLH ISI,"AM JITID 3

rang yang diambil dari tanah yang diciptakan
oleh Allah SWT sedang barang itu bukan ter-
masuk jenis tanah, maka barang itu bukanlah
barang yang ditimbun, baik barang itu beku/
padat atau cair.

Kepemilikannya: barang-barang tambang
yang beku /padat seperti emas, perak, tem-
baga, dimiliki dengan kepemilikan tanah yang

mana barang itu ada di dalamnya, sebab itu
adalah bagian dari tanah. Barang itu seperti ta-

nah dan batu-batuan yang menetap. Berbeda

dengan barang peninggalan kuno, ia bukanlah
termasuk bagian dari tanah.

Berdasarkan hal ini, maka apa yang dite-
mukan oleh seseorang di tanah yang dimiliki
atau di tanah mati, maka dia lebih berhak. |ika
ada dua orang yang berebut menuju barang

tambgng di tanah mati, maka yang dulu lebih
berhak dengan barang itu selama dia bekerja
untuk itu. fika dia meninggalkannya, maka

orang lain boleh mengerjakannya. Barangyang
ditemukan di tanah yang dimiliki dan diketa-
hui pemiliknya, maka milik pemiliki tempat.

Adapun barang-barang tambang yang

cair seperti minyak mentah, arsenik, dan seba-

gainya, maka bagaimanapun juga hukumnya
mubah. Hanya saja makruh memasuki milik
orang lain tanpa izinnya.

Ciri barang tambang yang wajib zakat di
dalamnnya, yaitu semua yang keluar dari bumi
yang diciptakan di dalamnya. fika seseorang

mengeksplorasi barang-barang tambang yang

berupa emas sebanyak dua puluh mitsqal, perak

dua ratus dirham fnishab zakat) atau senilai
itu berupa besi, timah, tembaga, merkuri, rubi,

aquamarine, kristal, akik, alkohol, arsenik.
Demikian juga barang-barang tambang yang

cair seperti aspal, minyak mentah, belerang,

dan sebagainya yang dikeluarkan dari bumi,
maka di dalamnya ada kewajiban zakat secara

langsung. Artinya, semenjak dikeluarkan.

Dalil mereka adalah keumuman firman
Allah SWT,

Yr4trtfiirji\i$rfir_
....i,;;ltA"iJq{t-U'

"Wahai orang-orang yang beriman! Infak-
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan

dari bumi untukmu...." (al-Baqarah: 267)

Apa yang dikeluarkan dari bumi adalah

barang tambang. Maka, zakatnya berkaitan
dengan yang keluar dari bumi seperti emas

dan perak. Adapun tanah, maka tidak terma-
suk barang tambang. Sebab, itu hanya debu.

Barang tambang adalah barang yang ada di
dalam bumi di luar jenis bumi tersebut.

Ukuran kewajiban dan sifatnya: ukuran
kewajiban zakat barang tambang adalah 2,5o/o.

Sifatnya adalah zakat, sebagaimana yang di-
ucapkan Syafi'iyah' karena hadits yang diri-
wayatkan oleh Abu Ubaid,

w !' j;',r.Atlc;.lx6r ol
dl

-Ot. -1, .
a.l--cJl d)lr-.

" Bahwasanya Rasulullah saw. memberikan

bagian kepada Bilal bin Harits al-Muzani dari
barang-barang tambang Qabaliyyah.'ae|

Di daerah al-Fur'.

Abu Ubaid mengatakan, barang-barang
tambang itu tidak diambil kecuali zakat sam-
pai sekarang. Iuga, karena itu adalah hak yang

diharamkan atas orang-orang kaya dari kera-

bat. Maka, itu adalah zakat, sebagaimana ke-

wajiban zakat pada emas dan perak yang di-
milikinya.

391 Abu Ubaid berkata, qabaliyyah adalah negara yang dikenal di Hiiaz.
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Nishab barang tambang, yaitu yang men-

capai dua puluh mitsqal emas, dua ratus dir-
ham perak atau senilai itu dari barang-barang

lain, karena sabda Nabi Muhammad saw,

o:jt d ,3tii ,s o):"*
'ridak oa, ,itut yorg kurorg dari tima

auqiyah3ez dari perak ada kewajiban sadaqah."

fuga, sabdanya,

t"1 -1, / .c c- , /ct.,C:Yt4,€.,P)
"Tidak ada pada sembilan puluh dan se'

ratus kewajiban zakat sama sekali."

G**V;"+'r'e#A
va

"Tidak ada kewajiban atas kalian pada

emas samq sekali sampai emas itu mencapai

dua puluh mitsqal."

Barang tambang tidak disyaratkan haul

karena diperoleh dalam tempo sekali. Maka,

hal -ini mirip dengan tanaman dan buah-

buahan.

Hal itu juga dianggap pengeluaran satu

nishab untuk tempo sekali atau berkali-kali,
di mana pekeriaan terhadap eksplorasi itu ti-
dak ditinggalkan dalam bentuk pengabaian.

Meninggalkan pekerjaan di malam hari, untuk
beristirahat, alasan sakit, atau memperbaiki

alat dan sebagainya tidak memutus hukum

pekerjaan.

Apa yang dikeluarkan pada dua pekerjaan

digabungkan untuk menggenapi nishab. Salah

satu jenis tidak digabungkan dengan jenis lain.

Masing-masing barang tambang dianggap ni-

ds

shab tersendiri. Sebab, barang-barang tam-

bang mempunyai jenis yang banyak. Maka,

nishab salah satu jenis dari barang tambang

itu tidak menjadi sempurna dengan jenis lain

sebagaimana barang Iain selain barang tam-

bang, kecuali dalam masalah emas dan perak.

Maka, masing-masing dari keduanya diga-

bungkan dengan yang lain dalam penyempur-

naan nishab, sebagaimana barang tambang

lain juga digabungkan dengan masing;masing

dari emas dan perak. Sebagaimana juga ba-

rang-barang dagangan digabungkan dengan

emas dan perak.

Waktu kewajiban zakat.Zakat wajib pada

barang tambang ketika terjadi eksplorasi dan

mencapai nishab, berdasarkan kesepakatan

madzhab empat, haul tidak dijadikan pertim-

bangan. Sebab, itu adalah harta yang diambil

dari bumi. Maka mengenai kewajibannya, haul

tidak dijadikan pertimbangan seperti tanaman,

buah-buahan, dan barang peninggalan kuno.

Syarat-syarat pengel uaran z akat pada
Mrang-Mnng tambang; Ada dua hal yang
dlsyaratkan:

Pertama, barang tambang itu setelah dile-

bur dan dibersihkan mencapai satu nishab

jika berupa emas, perak, atau nilainya menca-

pai satu nishab jika selain emas dan perak, se-

bagaimana telah saya jelaskan.

Kedua, hendaklah orang yang mengeks-

plorasi adalah orang yang berkewajiban zakat.

Maka kafir dzimmi, orang kafiq, orang yang

berutang, dan sebagainya tidak ada kewajiban

zakat atas barang tambang yang dieksplorasi.

Barang-barang. tambang lautan. Tidak

ada kewajiban zakat terhadap barang yang di-

keluarkan dari lautan seperti permata, merian,

anbar; ikan, dan sebagainya, sebagaimana di-

tetapkan dalam madzhab-madzhab lain, ka-

rena ucapan Ibnu Abbas,

392 Satu auqiyah sama dengan empat puluh dirham.
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1r.1riv;1;A;*\;A fteg
"Ti d ak a d a kewaj ib an s am a sekali terha d a p

anbar. Anbar hanyalah sesuatu yang dilempar
oleh laut."

Riwayat dari fabir iuga demikian.3e3

fuga, karena pernah keluar barang tam-

bang lautan pada masa Rasulullah saw. dan

khalifah-khalifahnya, tapi tidak ada sunnah

fperintah zakat) dari Nabi tidak pula dari para

khalifahnya.luga, karena hukum asal adalah ti-
dak ada kewajiban zakat pada barang-barang

tambang lautan dan tidak benar mengqiyas-

kannya dengan barang tambang daratan. Se-

bab, anbar dilemparkan oleh lautan. Maka, ia

ditemukan terlempar di daratan di atas tanah

tanpa jerih payah sama sekali. Maka, ia mirip
dengan barang-barang mubah yang diambil
dari daratan. Adapun ikan, ia diburu. Maka,

tidak wajib zakat di dalamnya seperti buruan

daratan.

Adapun barang peninggalan kuno maka

itu adalah barang timbunan jahiliyah. Artinya,
harta orang-orang kafir yang diambil padaza-
man Islam baik sedikit maupun banyak. Disa-

makan dengan itu apa yang ada di muka bumi
dan ada tanda orang-orang kafir. Di dalamnya

ada kewajiban zakat seperlima, sebagaimana

ditetapkan oleh Hanafiyah, Syafi'iyah, dan'Ma-

likiyah, karena hadits di atas yang disepakati
oleh Bukhari dan Muslim,

1ti -y,;?,t 3'J; &i- 3G lA
$ir )s)'etiG 3*'r:,;

" O reng - orang a si ng terbu ang si a - si a, sumur

terbuang sia-sia, barang tambang terbuang sia-

sia, peninggalan kuno seperlima."

fika ada pada barang itu atau sebagian

dari barang itu tanda-tanda Islam seperti ayat

Al-Qur'an, nama Nabi Muhammad saw, salah

satu khalifah atau penguasa Islam, maka itu
adalah luqathah yang berlaku di dalamnya hu.
kum-hukum luqathah. Sebab, itu adalah milik
orang Muslim yang tidak diketahui hilangnya

dari orang tersebut.

Seperlima zakat barang peninggalan kuno

diberikan ke Baitul Mal dan disalurkan untuk
kemaslahatan umum sedang sisanya untuk
orang yang menemukan, iika dia menemu-

kannya ada pada kepemilikan orang lain jika

pemiliknya tidak mengaku. fika pemilik tanah

mengaku maka itu menjadi miliknya dengan

sumpahnya.

fika barang peninggalan kuno ditemukan

di Darul Harb, jika tidak bisa dikuasai kecuali

dengan pasukan Muslim, maka itu adalah

ghanimah bagi mereka. fika bisa dikuasai sen-

diri, maka itu milik orang yang menemukan,
sebagaimana jika seseorang menemukannya
di tanah mati dari tanah orang-orang Muslim.

Sifat barang peninggalan kuno yang wajib
di dalamnya zakat seperlima, yaitu semua yang

berbentuk harta dengan berbagai macamnya,

baik emas, perak, besi, timah, tembaga, wadah-

wadah, dan sebagainya, karena keumuman
hadits,

"Pada barang peninggalan kuno ada zakat
seperlimo."

Besaran yang wajib dizakatkan pada ba-

rang peninggalan kuno dan penyalurannya.

Adapun besarannya adalah seperlima, karena

hadits di atas dan ijma ulama. Adapun penya-

lurannya, menurut pendapat yang paling sha-

393 Keduanya diriwayatkan oleh Abu Ubaid.

;tSlt q:rt-(, t'1.
cJ-^-*.Jl
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hih dari dua riwayat dari Ahmad adalah, seba-

gaimana penyaluran fail yakni untuk kemas-

lahatan umum, demi mengamalkan perbuatan

Umar dalam masalah ini. fuga, karena itu ada-

lah harta yang dibagi lima yang tidak dimili-
ki lagi oleh orang kafir. Maka, mirip dengan

seperlima ghanimah.

Orang yang wajib melaksanakan zakat se-

perlima, yaitu setiap orang yang menemukan

barang peninggalan kuno baik Muslim, kafir
dzimmi, orang merdeka atau bukan, orang tua,

anak kecil, orang yang berakal, dan orang gila.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama karena

keumuman hadits,

*:Ar ;ts)t ut:
"Pada barang peninggalon kuno ada zakat

seperlima."

Syafi'iyah berkata, seperlima tidak wajib

kecuali pada orang yang wajib zakat, sebab ini
adalah zakat.

Seseorang boleh membagi-bagi seperlima

itu sendiri. Ini adalah pendapat para fuqaha

lain. Sebab, Ali memerintahkan orang yang

menemukan harta karun dengan membagi-

baginya kepada orang-orang miskin.

c. Zakat Barang-Barang Dagangan

Di sini saya akan membahas yang dimak-

sud dengan barang-barang dagangan, syarat-

syarat zakatnya, penilaian barang dagangan

itu, ukuran kewajibannya, hukum mengga-

bungkan laba, pertumbuhan dan harta selain

barang dagangan pada pokok harta, cara zakat

barang dagangan menurut Malikiyah, zakat

perusahaan mudharabah.

7) Makna barangfbarang! dagangaffe+

Dalam bahasa Arab adalah Uruudh. Ben-

tuk jamak dari 'aradh yang berarti harta du-

niawi, ardh yang berarti selain emas dan perak

[dirham perak dan dinar emas). Yakni, barang-

barang, perumahan, macam-macam hewan,

tanaman, pakaian, dan sebagainya yang disiap-

kan untuk berdagang. Menurut Malikiyah ter-

masuk perhiasan yang dijadikan berdagang'

Perumahan yang dijadikan berdagang oleh

pemiliknya dalam bentuk jual beli, maka hu-

kumnya hukum barang dagangan dan dizakat-

kan seperti zakat barang dagangan. Adapun

perumahan yang dihuni oleh pemiliknya atau

tempat kerjanya seperti tempat dagang dan

tempat industri, maka tidak ada kewajiban

zakat di dalamnya.

2) SyaratSyarat Zakat Barang DaEangan

Para fuqaha mengenai kewajiban zakat

barang dagangan menyaratkan beberapa sya-

rat. Empat milik Hanafiyah, Iima milik Mali-

kiyah, enam milik Syafi'iyah, dua syarat saja

milik Hanabilah.3es Di antara syarat-syarat itu

ada tiga syarat yang disepakati oleh mereka,

yaitu mencapai nishab, genap satu tahun, niat

berdagang. Di antara syarat-syarat itu ada

syarat-syarat tambahan di beberapa madz-

hab, yaitu hal-hal berikut:

1. Mencapai nishab: hendaklah nilai barang

dagangan itu mencapai nishab emas dan

perak yang telah dicetak. Nilai ini diper-

timbangkan pada negara di nama barang

itu ada. fika barang itu ada di padang sa-

hara yang tandus, maka nilainya diper-

timbangkan di daerah terdekat padang

sahara tersebut.

394 Dalam bahasa Arab adalah uruudh. Bentuk jamak dari 'aradh yang berarti harta duniawi, ardh yang berarti selain emas dan perak

(dirham perak dan dinar emas), yakni barang-barang pekarangan, macam-macam hewan, tanaman, pakaian, dan sebagainya yang

disiapkan untukberdagang.
395 AI-Badaa'i'tt/21;ad-DurrulMukhtaarll/45;TabyiinulHaqaa'iql/280;FathulQadiirl/526-528;al-Lubaab I/1'50danseterusnya;

Bidaayatul Mujtahidl/260-264; al-Qawaniin al-Fiqhiyyahhlm.113i ary-Syarhush Shaghiirl/636'638,641; Mughnil Muhtaail/397'

400; al-Muhadzdzabl/159-1611 Kasyryaaful Qinaa'll/280 dan seterusnya; al-Mughnii lll/29-36.
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Dalil mereka mengenai syarat ini adalah
hadits-hadits marfu'dan mauquf yang ber-
isikan penilaian barang dagangan. Maka,

setiap dua ratus dirham dibayarkan lima
dirham.3e6

Malikiyah mengenai syarat ini menga-
takan, jika orang yang berdagang itu pe-

nimbun, maka barang-barang dagangan
wajib dijual dengan nishab emas atau
perak. fika pedagang itu memutarkan
uangnya, maka harus menjualnya dengan
apa pun dari emas dan perak meskipun
berbentuk dirham.

Orang yang memutarkan barang ada-

lah yang menjual dan membeli dan tidak
menunggu waktu dan tidak dibatasi haul
seperti orang-orang pasar. Maka, orang
tersebut menjadikan satu bulan dalam se-

tahun untuk melihat uang yang ada pada

dirinya, menaksir barang-barang yang ada
pada dirinya, menggabungkannya dengan
uang yang ada lalu membayarkan zakat-
nya jika sudah sampai satu nishab setelah
membayar utang jika dia mempunyai
tanggungan.

Adapun orang menimbun barang atau
orang yang tidak memutar hartanya ada-

lah orang yang membeli barang-barang,

menanti harga melonjak maka, tidak ada

kewajiban zakatnya atasnya sampai dia
menjualnya. fika dia menjualnya setelah
satu tahun atau beberapa tahun, maka dia
menzakatkan untuk satu tahun saja.

Kesimpulannya, mayoritas ulama se-

Iain Malikiyah mengatakan, orang yang
memutar uang dan orang yang tidak me-
mutarnya mempunyai hukum yang sa-

ma. Orang yang membeli barang untuk
berdagang lalu genap satu tahun, maka

dia menaksir nilainya dan menzakatinya.
Maka, orang yang memutar uangnya tidak
wajib zakat sama sekali menurut mayo-
ritas ulama. Sebab, haul hanya disyaratkan
pada harta itu sendiri, bukan pada jenis-

nya. Adapun Malik maka ia mewajibkan
zakat atas orang yang memutar uangnya,
meskipun belum genap haul untuk harta
itu. Genapnya haul cukup untuk macam
harta, supaya zakat tidak gugur dari ke-
wajiban orang yang memutar uang. Ini
mengambil prinsip mashlahah mursalah
yang menurut Maliki tidak disyaratkan
penyandarannya pada dasar-dasar yang

disebut secara jelas.

2. Genapnya satu tahun. Hendaklah harta-
harta itu (nilainya) genap satu tahun se-

menjak kepemilikan harta tersebut, bukan
pada harta itu sendiri. Yang dijadikan
pertimbangan dalam hal itu menurut Ha-

nafiyah, Malikiyah (untuk selain orang
yang memutar harta) adalah kedua ujung
haul, bukan tengahnya. Adapun permula-
an haul, maka hendaklah terealisasi keka-
yaan (kecukupan harta). Adapun di akhir
haul adalah kewajiban zakat. Maka, ba-

rangsiapa memiliki satu nishab di awal
haul kemudian berkurang di tengahnya
kemudian genap di akhirnya, maka wajib
zakat. Adapun jika berkurang di awalnya
atau akhirnya, maka tidak ada kewajiban
zakat di dalamnya.

Yang dijadikan pertimbangan menurut
Syafi'iyah adalah tercapainya nishab di
akhir tahun semenjak mulai berdagang.
Sebab, akhir haul adalah waktu menjalan-
kan kewajiban, buka kedua ujungnya. Ar-
tinya awal dan akhir. Berdasarkan hal ini,
maka jika pedagang di awal haul mempu-
nyai barang yang menggenapkan nishab

396 Di antara hadits marfu' adalah hadits hasan dari Abu Dawud dari Samurah bin fundub. Di antara hadits mauquf adalah hadits dari
Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abdurrazzaq dan ad-Daruquthni (lVashDur Ra ayah ll/375-378).

Baglan 1: lbadah



Isr.AM IrrrD 3

3.

seperti seratus dirham yang mana lima

puluh dari situ dibuat membeli barang-

barang dagangan lalu nilainya di akhir

haul mencapai seratus lima puluh, maka

dia wajib menzakati semua di akhir haul.

Yang dijadikan pertimbangan menurut

Hanabilah adalah tercapainya nishab di

semua haul. Tidak apa-apa ada kekurang-

an sedikit di tengah-tengah haul seperti

setengah hari. Artinya, tidak ada kewajib-

an zakat sebelum sempurnanya haul pada

awal, tengah, dan akhir.

Niat berdagang ketika membeli. Hendak-

lah pemilik barang-barang itu berniat

untuk berdagang pada waktu membeli.

Adapun jika niat itu ada setelah memiliki,

maka harus ada penyertaan aktivitas ber-

dagang dengan niat. Menurut Hanafiyyah,

disyaratkan juga hendaklah barang yang

dijadikan berdagang ini sesuai dengan

niat berdagang. Maka, seseorang membeli

tanah kharraj untuk berdagang, maka di

dalamnya ada kewajiban kharraj (pajak)

bukan zakat. Kalau seseorang membeli

tanah usyuriyyah dan menanaminya, ma-

ka untuk tanaman yang menghasilkan ada

kewajiban sepersepuluh bukan zakat.

Syafi'iyah mensyaratkan hendaklah

pemilik barang meniatkan barang itu
untuk berdagang pada waktu transaksi

di tempat akad atau di majelis akad. fika
tidak meniatkan untuk ini, maka tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya. Disyaratkan

ada pembaharuan niat berdagang setiap

terjadi transaksi sampai modal menjadi

habis.

Kepemilikan barang-barang dagangan de-

ngan transaksi. Mayoritas ulama selain

Hanafiyah mensyaratkan hendaklah ba-

rang-barang itu dimiliki dengan cara tran-

saksi seperti membeli, sewa, dan mahar.

)ika barang itu dimiliki dengan cara selain

transaksi seperti warisan, khulu', hibah,

wasiat, atau shadaqah misalnya, seperti

seseorang meninggalkan untuk ahli wa-

risnya barang-barang dagangan, maka ti-

dak ada zakat di dalamnya sampai mereka

mengelolanya dengan niat berdagang.

Malikiyah menambahi hendaklah harga

barang dagangan itu dimiliki dengan cara

transaksi keuangan juga, bukan melalui

semacam hibah atau warisan' Barangsiapa

menjual barang-barang dagangan dengan

tawaran dan tidak ada uang untuk nilai

barang itu, maka tidak ada zakat atas

orang tersebut menurut Malikiyah. Ke-

cuali jika dia melakukan hal itu karena lari

dari zakat, maka zakatnya tidak gugur dan

dia waiib membayar zakat menurut madz-

hab-madzhab lain.

Hendaklah harta itu tidak dimaksudkan

untuk memiliki (hanya memanfaatkannya

bukan untuk diperdagangkan). Ini adalah

syarat yang disebutkan oleh Syafi'iyah,

Hanabilah, Malikiyah. fika dia bermaksud

seperti itu, maka terputuslah haulnya. Jika

dia berkeinginan berdagang setelah itu,

maka dia perlu memperbaharui niat ber-

dagang.

Hendaklah semua harta dagang di tengah-

tengah tidak menjadi uang, sementara ia

kurang dari satu nishab. Ini adalah syarat

lain menurut Syafi'iyah. fika semua harta

menjadi uang sementara ia kurang dari

nishab, maka haulnya terputus. Selain Sya-

fi'iyah, tidak ada yang mensyaratkan sya-

rat ini.

Hendaklah zakat tidak terkait dengan ba-

rang dagangan itu. Ini adalah syarat me-

nurut Malikiyah. Jika zakat tergantung

dengan barang itu seperti perhiasan

emas atau perak, binatang ternak [unta,
sapi dan kambing), ladang ftanamah dan

buah-buahan), maka waiib zakat jika telah

5.

6.

7.

4.

...-
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mencapai satu nishab seperti zakat emas

dan perak, binatang ternak dan ladang.

fika zakat tidak berkaitan dengan harta
itu seperti pakaian dan kitab, maka wajib
zakat perdagangan.

Kesimpulannya Hanabilah demi kewajib-
an zakat pada barang-barang dagangan men-
syaratkan dua syarat:3e7

Pertama, hendaklah barang itu dimiliki
oleh pemiliknya dengan perbuatannya sendiri
seperti membeli. Ini adalah syarat keempat
menurut kami.

Kedua, hendaklah pemiliknya meniati
berdagang pada waktu memilikinya. Ini adalah
syarat ketiga di atas.

. Hanafiyah mensyaratkan empat syarat:

Pertama, tercapainya nishab.

Kedua, genap satu haul.

Ketiga, niat berdagang yang disertai de-
ngan aktivitas berdagang secara riiil. Sebab,

niat saja tidak mencukupi.

Keempot, hendaklah barang-barang itu
pantas untuk niat berdagang.

. Malikiyah mensyaratkan lima syarat:

Pertama, hendaklah zakat tidak terkait
dengan barang itu seperti pakaian dan kitab-
kitab.

Keduo, hendaklah barang itu dimiliki de-
ngan cara transaksi atau barter seperti mem-
beli, bukan dengan cara warisan, hibah, dan
sebagainya.

Ketiga, hendaklah barang itu diniatkan
berdagang pada waktu membeli.

Keempat, hendaklah nilai beli yang digu-
nakan untuk membeli barang itu dimiliki

dengan transaksi uang. Artinya dengan mem-
beli, bukan dengan semacam warisan atau
hibah.

Kelima, hendaklah orang yang menimbun
itu menjual barang itu satu nishab atau lebih
atau dengan apa pun, meskipun satu dirham
jika dia termasuk orang yang memutar har-
tanya.

. Syafi'iiyah mensyaratkan enam syarat:

Pertoma, hendaklah barang dagangan itu
dimiliki dengan cara transaksi seperti mem-
beli, bukan dengan warisan misalnya.

Kedua, hendaklah barang itu diniatkan
berdagang pada saat akad transaksi atau di
majelis akad. Kalau tidak, maka membutuhkan
pembaharuan niat berdagang.

Ketiga, hendaklah harta itu tidak diniat-
kan untuk dimanfaatkan saja.

Keempat, berlalu satu tahun semenjak
memiliki barang-barang tersebut, artinya se-

menjak membeli.

Kelima, hendaklah semua barang dagang-
an itu tidak menjadi uang dan kurang dari sa-

tu nishab. Syafi'iyah mengungkapkan dengan
ucapan: hendaklah harta itu tidak diuangkan,
menurut pendapat yang paling jelas. Artinya,
semuanya menjadi uang resmi dengan cara

dijual atau dirusak oleh orang yang berbuat
melampui batas.

Keenam, hendaklah nilai barang di akhir
haul mencapai nishab.

3) Penaksiran Barang, Besaran yang Waiib
dalam Zakat lnl dan Cara Penaksiran
Nllai Barang
Pedagang menaksir nilai barang-barang

dagangan di setiap akhir tahun sesuai dengan

397 Realitanya, kedua syarat yang disebutkan dalam kitab ol-Fiqh 'alal Madzaahib al-Arba'ah (l/490) dinukil dari ol-Mughnii llt/31;
Kasysyaaful Qinaa' ll/280. Keduanya ada syarat agar menjadi bamng dagangan. Kedua, iuga diakui oleh Syaf iyah (at-Muhadzdzab
I/159). Adapun syarat-syarat lain seperti tercapainya nishab, genapnya haul, maka diakui oleh Hanabilah persis seperti Syafi'iyah
(lthat a I - M ug h n i i lll / 30 -32, 3 6).
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harganya pada waktu mengeluarkan zakat,

bukan harga pada waktu membeli. Lalu dia

mengeluarkan zakat yang diperintahkan. Ba-

rang-barang dagangan digabungkan pada

waktu penaksiran nilai, meskipun berbeda
jenisnya seperti pakaian, kulit, dan bahan po-

kok. Zakat wajib-tanpa ada perbedaan pen-

dapat-terhadap nilai barang, bukan pada

barang itu sendiri. Sebab, nishab dijadikan
pertimbangan dengan nilai barang. Maka, za-

katnya dari situ. Kewaiiban zakat perdagangan

adalah 2,5 o/o nilai barang barang, seperti uang

berdasarkan kesepakatan para ulama. Ibnul

Mundzir mengatakan, "Para ahli ilmu sepakat

bahwa barang-barang yang dimaksudkan un-

tuk diperdagangkan ada kewajiban zakat jika

genap satu tahun."3eg

Dalil-dalil kewajiban zakat perdagangan

adalah hal-hal berikut:3ee

L. Firman Allah SWT,

"Wahai orang-orang Yang beriman!

Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang

Kami keluarkan dari bumi untukmu..."'(al'
Baqarah:267)

Mujahid mengatakan, ayat ini turun me-

ngenai perdagangan.

2. Sabda Nabi Muhammad saw.,

€t t-45'; It ei qh'; Jr)\ e
.'^5"; It et Lent; rA\

"lJnta ada kewaiiban shadaqainYa,

sapi ada kewaiiban shadaqahnya, kambing

ada kewajiban shadaqahnya, pakaiana$l

ada shadaqahnya.'aor

Samurah bin fundub mengatakan,

irs 1t t* Li CyuBE rur ,s*, oG

,,i, ,t : by.'a
"Rasulullah saw. memerintahkan kami

untuk mengeluarkan zakat dari barang

yang kami siapkan untukiual beli.'ai2

Dari Abu Amr bin Hamas, dari aYahnYa,

dia berkata, "Umar memerintahkanku,'Bayar-

kanlah zakat hartamul Aku berkata, Aku tidak

mempunyai harta kecuali tempat anak panah

dan kulit.' Lalu Umar berkata, 'Taksirlah nilai-

nya kemudian bayarlah zakatnya."'a03

Ibnu Qudamah-pengarang kitab al-

Mughnii-mengatakan, "lni adalah kisah-kisah

yang populer dan tidak diingkari. Maka, hal ini

menjadi ijma."

Adapun riwayat yang diceritakan dari

Malik dan Dawud, bahwasanya tidak ada ke-

wajiban zakat pada barang dagangan karena

hadits,

,*7ipr i";U€L'i;
'Aku mengampuni kalian akan kewaiiban

shadaqah kuda dan budak."

Maka, yang dimaksudkan adalah zakat

barang. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban

zakat pada kuda itu sendiri, bukan nilai dari

398 Al-Mughniilll/29.
399 Mughnil Muhtaaj I /397 ; al-Mughnii lll/30; al-Badaa'i' ll /20-21.
400 pakaian yang disiapkan untuk diiual. lni menurut al-Baza'in. Ada luga yang memaknai seniata. Karena zakat barang (mengambil

sebagian dari barang tersebut) tidak waiib pada seniata dan pakaian itu sendiri, maka hadits tersebut dimaknai dengan zakat

barang dagangan.

401 HR al-Hakim dengan dua sanad yang shahih menurut syarat Bukhari-Muslim, ad-Daruquthni dari Abu Dzar.

402 HR Abu Dawud dengan sanad yang mirip, dari Samurah.

403 HR Imam Ahmad dan Abu Ubaid.
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kuda, dengan dalil riwayat-riwayat yang telah
saya sebutkan. Kemudian hadits ini adalah

umum, sementara hadits-hadits yang disebut-
kan di atas adalah khusus, maka harus dida-
hulukan. Yang ditetapkan menurut Malikiyah
adalah kewajiban zakat barang dagangan.

Cara penaksiran nilai barang-barang,4o4

menurut mayoritas ulama selain Syafi'iyah

adalah hendaklah barang-barang itu ditaksir
nilainya ketika genap satu tahun dengan ba-
gian yang paling menguntungkan orang-orang
miskin. Yakni, antara emas atau perak demi
menjaga hak orang-orang fakir. Barang-barang

itu tidak ditaksir nilainya dengan harga waktu
dibeli. |ika genap satu tahun untuk barang-ba-

rang itu sedang nilainya dengan perak telah
mencapai nishab dan dengan emas belum
mencapai nishab, maka kita akan menaksir
nilainya dengan perak supaya orang-orang
fakir memperoleh hak mereka. Kalau nilainya
dengan perak kurang dari satu nishab semen-

tara dengan emas mencapai satu nishab, maka

kita akan menaksir nilainya dengan emas su-
paya zakat di dalamnya wajib. Tidak ada per-

bedaan antara pembeliannya dengan emas,

perak, atau barang-barang dagangan.

Syafi'iyah berkata, barang-barang dagang-

an ditaksir nilainya dengan apa yang diguna-
kan oleh pedagang untuk membeli, emas,

atau perak. Dan ini dijadikan pertimbangan,

sebagaimana jika dia belum membeli apa-

apa. Berdasarkan hal ini, jika barang dimiliki
dengan uang, maka barang itu dinilai dengan

uang jika orang itu memiliki satu nishab atau

kurang menurut pendapat yang paling shahih,

baik uang itu adalah uang yang dominan atau

tidak. Baik dibatalkan penggunaan oleh pe-

nguasa atau tidak. Sebab, itu adalah asal mula
barang yang ada di tangannya. Maka, ini lebih
pantas daripada yang lain. fika barang itu di-

miliki dengan cara lain untuk dimanfaatkan
saja atau dengan khulul nikah, atau berdamai

. karena pembunuhan sengaja, maka barang itu
dinilai dengan uang yang berlaku di negeri itu,
yakni dirham dan dinar. Sebab, jika kesulitan
menilai barang asal, maka kembali kepada

uang negara berdasarkan kaidah penaksiran
nilai karena kerusakan dan sebagainya.

fika barang genap satu tahun dan ada di
tempat yang tidak berlaku transaksi dengan

emas dan perak, seperti negara yang melaku-
kan transaksi dengan uang dan sebagainya,

maka negara terdekatnya dijadikan sebagai

pertimbangan.

Kalau barang itu dimiliki dengan berutang
yang menjadi tanggungan penjual atau de-

ngan emas batangan, maka barang itu ditaksir
nilainya dengan jenisnya yang berupa emas/
perak.

fika emas dan perak sama-sama diberla-
kukan di sebuah negeri dan barang dagangan

mencapai satu nishab dengan salah satu dari
emas atau perak, maka barang itu ditaksir
nilainya dengan salah satu dari emas dan perak
itu, sebab sudah mencapai satu nishab dengan

emas atau perak yang berlaku. fika barang

itu mencapai nishab dengan masing-masing
dari emas dan perak, maka barang itu ditak-
sir nilainya dengan yang paling bermanfaat
pada orang-orang fakir. fika barang itu dimili-
ki dengan emas atau perak dan barang lain,

seperti seseorang membeli membeli dengan

dua ratus dirham dan barang untuk dimanfaat-
kan, maka yang sebanding dengan emas/perak
ditaksir nilainya dengan emas/perak tersebut.
Sedang sisanya ditaksir nilainya dengan emas/
perak yang berlaku di negeri itu, sebagaimana
jika pembelian hanya terjadi dengan salah satu

dari keduanya.

404 Fathul Qadiirl/527; al-Badaa'i'll/21; al-Mughniilll/33; Bidaoyotul Mujtahidl/260 dan seterusnya; Mughnil Muhtaajl/399; al-
Muhadzdzab l/ 761.
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Mayoritas ulama berpendapat lebih baik
karena mudah dan memerhatikan kemaslahat-

an orang-orang fakir. Berdasarkan hal ini,

maka wajib atas setiap pedagang agar mem-

biarkan di setiap akhir tahun semua barang

yang dimiliki, menaksir nilainya pada waktu

itu menurut mayoritas ulama dengan mata

uang yang berlaku. Maka jika telah mencapai

nishab, dia wajib mengeluarkan 2,5 %o nilai

harta itu. Laba digabungkan dengan modal.

Perkakas rumah tangga, barang-barang yang

ada di tempat berdagang, alat-alat berdagang,

industri, profesi, dan cabang-cabang dari tem-

pat dagang tidak ditaksir nilainya.

Apakah boleh mengeluarkan zakat dari
barang -barang dagangan?

Para fuqaha berbeda menjadi dua pen-

dapat:aos

Hanafiyah berkata, pedagang bisa memilih

antara barang dagangan atau nilainya. Pemilik

barang bisa memilih ketika genap satu tahun

antara mengeluarkan zakat dari nilai dagang-

an lalu dia mengeluarkan zakat2,5 0/o dari nilai
barang atau mengeluarkan zakat dengan ba-

rang itu sendiri. Lalu dia mengeluarkan zakat

2,5 o/o dari barang dagangan itu sendiri. Sebab,

perdagangan adalah harta yang wajib dizakati,

maka boleh dikeluarkan dari barangnya se-

perti barang-barang lain. Berdasarkan hal ini,

maka pedagang kain misalnya boleh menge-

luarkan zakat dari kain itu, dengan syarat dia

memilih yang sedang dari setiap jenis kain dan

membayarkan zakatnya dari setiap jenis kain-

nya. Tidak dengan mengeluarkan barang yang

tidak laku atau mengeluarkan satu macam da-

ri semua macam kain.

Mayoritas ulama mengatakan, wajib me-

ngeluarkan dari nilai barang itu. Tidak boleh

mengeluarkan dari barang dagangan itu. Se-

bab, nishab dijadikan pertimbangan dengan

nilai. Maka, zakatnya adalah seperti barang

pada semua harta. Kita tidak menerima bah-

wa zakat wajib pada harta namun wajib pada

nilainya.

4) Hukum MengAbungkan bbd,
Peftumfuthan, dan Harta Selain
Perdagangan kepada Hafta Pokok
Para fuqaha madzhab bersepakat bahwa

Iaba perdagangan digabungkan dengan modal

ketika genap haul, sebagaimana menurut Ha-

nafiyah-berbeda dengan lainnya-barang
yang diperoleh bukan melalui perdagangan

seperti pemberian warisan juga digabungkan

dengan harta pokok. Hal itu jelas dengan ke-

terangan sebagai berikut.

Hanafiyah mengatakan,ao6 laba yang mun-

cul dari perdagangan, anak atau yang tumbuh

dari binatang ternak, harta yang diperoleh

dari selain berdagang seperti warisan dan

hibah digabungkan dengan harta pokok dalam

hitungan haul, jika orang itu memiliki satu

nishab di awal haul yang notabene adalah

waktu terjadinya penyebab kewajiban zakat.

Di tengah-tengah haul ada sebagian nishab

yang telah genap satu tahun, agar barang yang

diperoleh digabungkan, dan pada akhir haul

dengan ukuran nishab. Semuanya lalu dizakat-

kan pada waktu genap haul. Sebab, barang

yang diperoleh adalah dari jenis barang asli dan

mengikutinya, karena barang itu adalah tam-

bahannya. Sebab, barang asli tersebut menjadi

bertambah dan semakin banyak. Penambahan

mengikuti apa yang ditambahi. Yang mengikuti

tidak terpisah dalam hukum sampai menjadi

yang asli. Adapun barang yang diperoleh se-

telah haul, maka tidak digabungkan dengan

barang asli pada tempo sebelumnya tanpa ada

perbedaan pendapat. Binatang-binatang ter-

nak yang berbeda-beda jenisnya seperti unta,

405 Al-Badaa'i' fi/21; Mughnil Muhtaaj I/399; al-Mughnii lll/31; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 103.

406 Al-Badaa'i' IIl1.3 dan seterusnya; Fathul Qadiir l/529; ad-Durrul Mukhtaar ll/3t; Tabyiinul Haqaa'iq l/280.
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kambing, tidak digabungkan. Emas dan perak

sebagaimana telah saya jelaskan, masing-masing

digabungkan untuk penggenapan nishab.

Malikiyah berkata,aoT keuntungan yang

muncul dari perdagangan, hasil barang yang

disewakan digabungkan dengan barang har-
ta asli yang muncul di tengah-tengah haul,

meskipun harta asli lebih kecil dari nishab.

Adapun barang yang diperoleh tanpa ber-
dagang seperti warisan dan hibah, maka tidak
digabungkan dengan harta asli dalam satu

haul, meskipun genap satu nishab. Tetapi, di-
mulai haul baru semenjak dimiliki.

Adapun binatang ternak yang diperoleh
dengan cara warisan, hibah, dan sebagainya,

maka digabungkan dengan binatang ternak
yang ada padanya jika mencapai satu nishab.

Tidak digabungkan jika kurang dari satu ni-
shab.

Syafi'iyah mengatakan,aos dalam pendapat
yang paling shahih bahwa laba, anak dari ba-

rang, dan buahnya, seperti buah pohon, ran-

ting-rantingnya, daunnya, bulu hewan, ram-
butnya, adalah harta perdagangan yang diga-

bungkan dengan harta pokok. Haulnya adalah

haul barang asli, meskipun barang asli kurang
dari satu nishab. Sebab, keuntungan dan se-

jenisnya adalah bagian dari barang asli. Maka,

haulnya mengikuti haul barang asli, seperti
hasil dari binatang ternak.

Adapun barang yang diperoleh tidak me-

lalui berdagang, maka tidak bisa digabungkan
dengan harta dagang dalam haul. Dia mempu-
nyai haul tersendiri pada waktu memilikinya.

Madzhab Hanabilahaoe kira-kira seperti
Syafi'iyah kecuali dalam hal pensyaratan bah-

wa barang asli harus berupa nishab. Mereka

mengatakan, jika seseorang memiliki satu

nishab zakat lalu dia memperdagangkannya,

mengembangkannya, maka dia membayar za-

kat barang asli karena pertumbuhan ini jika
genap satu tahun. Haul pertumbuhan barang
asli didasarkan pada haul barang asli. Sebab,

dia mengikuti barang asli dalam kepemilikan.
Maka, dia mengikutinya juga dalam haul se-

perti hasil dari binatang ternak. Adapun harta
yang diperoleh tidak dengan berdagang, ma-

ka tidak digabungkan pada haul barang asli.

Tetapi, mempunyai haul mandiri semenjak

hari memiliki barang.

5) Cara Zakat Perdagangan Menurut
Mallklyah
Pedagang menurut Malikiyah adakalanya

menimbun, adakalanya memutarnya. Atau, me-

nimbun dan juga memutarnya.alo

a. Orang yang menimbun adalah orang yang

membeli barang-barang dan menunggu
lonjakan harga. Hukumnya, tidak ada ke-

wajiban zakat atas orang ini sampai dia
menjual barang itu. fika dia menjualnya
setelah satu tahun atau beberapa tahun
dengan mata uang, maka dia menzakatkan
nilainya untuk satu tahun. fika masih
ada barang yang ada pada dirinya, maka
nilainya digabungkan dengan yang ada

pada dirinya.

Ini berbeda dengan pendapat mayori-
tas ulama selain Malikiyah. Mereka menga-

407 Asy-SyarhulKabiirma'ad-Dasuqil/461-463;BidaayatulMujtahidl/263,merekamengatakan,"Bertumbuhnyabarangadalahlaba,
hasil, dan kemanfaatan. Adapun laba adalah, apa yang berlebih dari harga barang yang dijual yang diperdagangkan dari harga per-
tama baik emas maupun perak. Hukumnya digabungkan dengan haul barang asli meskipun kurang dari satu nishab. Hasil adalah
apa yang baru muncul dari barang dagangan sebelum barang itu dijual, seperti buah kurma yang dibeli untuk diperdagangkan.
Hukumnya haul dimulai semeniak barang itu diterima. Kemanfaatan adalah apa yang baru muncul, bukan dari harta atau dari har-
ta yang bukan barang zakat seperti pemberian, warisan, dan harga barang yang dimanfaatkan. Hukumnya mulai dihitung haulnya
semenjak diperoleh."

408 Mughnil Muhtaaj l/399.
409 Al-Mughniilll/37.
41,0 Asy-Syarhush Shaghiir l/639-642; al-Qawoniin al-Fiqhiyyaft hlm. 103.
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takan, orang yang menimbun menzakat-

kan setiap tahun meskipun dia tidak men-
jualnya. Menurut Hanafiyyah, orang yang

menimbun disuruh memilih antara antara

mengeluarkan zakat dari barang dagang-

an atau nilainya. Menurut Syafi'iyah dalam

pendapatnya yang baru dan Hanabilah,

tidak boleh mengeluarkan zakat dari ba-

rang dagangan itu, sebagaimana telah di-
jelaskan di atas.

Haul orang yang menimbun menurut
Malikiyah dianggap pada hari dia memiliki
pokok barang atau pada waktu menzakati
jika dia telah menzakatinya sebelumnya.

. Adapun piutang-piutangnya dari per-

dagangan, maka tidak dizakati kecuali jika

dia telah menerimanya dan menzakatinya

karena satu tahun saja.

b. Orang yang memutar hartanya adalah

orang yang menjual dan membeli barang

dan tidak menunggu waktu, tidakterbatasi
haul, seperti orang-orang pasar. Maka,

orang ini menjadikan satu bulan dalam

setahun untuk dirinya melihat uang yang

ada padanya, menaksir nilai barang yang

ada padanya, dan menggabungkannya de-

ngan emas dan perak lalu menzakatinya
jika telah mencapai nishab setelah gugur

utangnya jika dia mempunyai.

Hukum zakatnya: hendaklah setiap ta-

hun dia menaksir nilai barang yang ada

padanya, meskipun pasarannya surut dan

tetap ada padanya dalam beberapa tahun.

Kemudian dia menggabungkan nilainya

kepada emas dan perak yang ada pada

dirinya lalu menzakatkan semuanya.

Prinsip haul orang yang memutar har-

tanya dianggap semeniak dia memiliki

barang yang digunakan membeli barang-

barang dagangan. Artinya, haulnya adalah

haul pokok barang yang digunakan untuk
membeli barang-barang. Maka, haulnya

dimulai semenjak hari kepemilikan pokok

barang atau semeniak dia menzakatinya,

meskipun perputaran harta terjadi setelah

itu. Sebagaimana jika seseorang memiliki

satu nishab atau zakat pada bulan Mu-

harram, kemudian dia memutarnya pada

bulan Rajab. Artinya, dia mulai berdagang

dalam bentuk pemutaran barang pada

bulan Rajab. Maka, haulnya dari Muhar-

ram.

Adapun piutang-piutang orang yang

memutar harta dari perdagangan, jika

sudah jatuh tempo, yakni sudah wajib di-

bayar sekarang atau tidak jatuh tempo dan

diharapkan pembayarannya dari orang

yang berutang, maka jumlah piutang itu

digabungkan dengan pokok harta dan

semuanya dizakatkan. fika piutang itu be-

rupa barang dagangan atau tidak jatuh

tempo dan diharapkan pembayarannya,

maka pemilik piutang tersebut menaksir

nilainya dan menggabungkan nilai barang

itu kepada pokok harta dan menzakatkan

semuanya.

Adapun jika utang itu menjadi tang-

gungan orang fakir yang tidak mempunyai

harta, tidak bisa diharapkan pembayaran

darinya, maka tidak wajib zakat atas

orang tersebut kecuali jika dia telah me-

nerimanya dari orang yang berutang. fika
dia telah menerimanya, maka dia men-

zakatinya untuk satu tahun saja.

Wadah-wadah yang digunakan untuk

meletakkan barang dagangan, alat-alat

kerja orang yang memutar harta, tidak di-

taksir nilainya.

c. Adapun jika pedagang itu menimbun se-

bagian barang dagangan, memutar seba-

gian yang lain, maka iika keduanya sama,

atau yang lebih sedikit adalah diputa4

yang lebih banyak ditimbun, maka orang

yang menimbun menzakatkannya berda-

Baglan 1: lbadah
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sarkan hukum penimbunan. Artinya, dia
menzakatkan nilainya setelah dia mene-

rima untuk satu tahun. Orang yang me-

mutarnya menzakatinya sesuai dengan

hukum pemutaran harta. Artinya, dia me-

naksir nilainya setiap tahun.

fika yang lebih banyak adalah diputar dan

yang yang lebih kecil ditimbun, maka semua-

nya dianggap diputar dan batal hukum pe-

nimbunan. Artinya, semuanya ditaksir nilainya
setiap tahun demi mengunggulkan sisi pemu-

taran dari pada hukum penimbunan.

6) Zakat Sytrkah Mudharabh
Pemilik harta menzakatkan modal dan

keuntungan sahamnya. Pekerja menzakatkan
bagian keuntungannya, sesuai dengan kete-

rangan berikut ini menurut para fuqaha.all

Abu Hanifah mengatakan, masing-masing
dari pemilik harta dan pekerja menzakatkan
sesuai dengan keuntungan atau bagiannya se-

tiap tahun. Mereka tidak perlu menangguhkan

sampai ada pemisahan.

Hanabilah mengatakan, pemilik harta
menzakatkan modal dan keuntungan yang

terjadi. Sebab, laba dagang mempunyai haul

seperti pokok barang. Barangsiapa menyerah-

kan kepada seseorang seribu sebagai mudha-
rabah dengan syarat keuntungan antar kedua-

nya separuh-separuh, lalu genap satu tahun
dan telah menjadi tiga ribu, maka pemilik
modal harus menzakatkan dua ribu.

Adapun pekerja tidak mempunyai kewa-
jiban zakat pada bagiannya, sampai terjadi
pembagian keuntungan. Haul dimulai peng-

hitungannya pada saat itu. Sebab, milik orang
yang bekerja secara mudharabah tidak sem-

purna. fika pekerja secara mudharabah ber-
hitung dengan pemilik harta, maka pekerja

secara mudharabah menzakatkan ketika ge-

nap satu tahun semenjak penghitungan itu.
Sebab, dia mengetahui jumlah hartanya dalam

harta syirkah. fuga karena jika terjadi kerugi-
an setelah itu, maka kerugian itu (pajak) ke-

waiiban pemilik harta.
' Syafi'iyah berkata, pemilik harta harus

menzakatkan modal dan bagian keuntungan-
nya. Sebab, dia adalah pemilik modal dan sa-

hamnya. Menurut madzhab Syafi'i, pekerja

harus menzakatkan bagian keuntungannya,

sebab dia mungkin saja sampai kepada itu ka-
pan saia dia ingin pembagian. Maka, ini mirip
dengan utang yang jatuh tempo yang menjadi
tanggungan orang yang mampu membayar-
nya. Penghitungan haul untuk bagiannya di-
mulai semenjak ada keuntungan. Pekerja tidak
harus mengeluarkan zakat sebelum pemba-

gian berdasarkan madzhab.

Malikiyah mengatakan, jika harta kerja sa-

ma itu ada di negeri pemilik harta meskipun
secara hukum-yakni keadaannya diketahui
meskipun tidak ada di hadapan-maka wajib
atas pemilik harta itu menzakatinya dalam

bentuk zakat pemutaran harta. Artinya, dia

menaksir nilai modal dan keuntungan yang

ada padanya setiap tahun, menzakatkan modal
dan bagian keuntungannya sebelum perhitung-

an dan pembagian-menurut pendapat yang

tampak dalam madzhab. Namun, pendapat
yang bisa dipegangi adalah bahwasanya ba-

gian itu tidak bisa dizakatkan kecuali setelah

dibagi. Pada saat itu, dia menzakatkan tahun-
tahun sebelumnya. Demikian iuga jika harta
itu hilang, sementara tidak diketahui keadaan-

nya apakah masih atau rusah untung atau ru-
gi. Maka, dia menzakatinya untuk tahun-tahun
yang lalu.

Adapun pekerja, maka dia menzakati ba-

gian keuntungannya setelah pembagian untuk
satu tahun saja.

41,1 Lihatal-Qawoniin al-Fiqhiyyoh, hlm. 103-104; asy-Syarhul Kabiirl/477; asy-Syarhush Shaghiirl/642; Mughnil Muhtaaj l/401; al-
Mug hnii lll / 38 dan seterusnya.
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d. ZakalTanaman dan BuahBuahan
(Zakat Tumbuhan atau yang Keluar dari
Tanah)

Pembicaraan dalam bahasan ini menca-

kup kefardhuan zakat tanaman, buah-buahan

sebab kefardhuan, syarat-syaratnya, yang wa-
jib dizakatkan, nishab di mana zakat mulai

diwajibkan, besaran wajib zakat dan sifatnya,

waktu kewajiban zakat dan mengeluarkannya,

apa yang bisa digabungkan antara satu dengan

lainnya, zakat buah-buahan yang diwakafkan,

zakat tanah yang disewakan, zakat tanah khar-

raj [tanah-tanah usyariyyah, kharrajiyah dan

dua macam kharraj), pemungut zakat seper-

sepuluh dan pajak tanah usyu[ pengeluaran

zakat tanaman dan buah dan gugurnya zakat

tanaman dan buah-buahan.

7) Kefardhuan Zakat Tanaman, Buab
Buahan, dan Sebab Kelardhuan 4r2

Zakat ini wajib dengan dalil Al-Qur'an,

sunnah, dan Ijma, dan rasio.

Dalil Al-Qur'an adalah firman Allah SWT,

@ ir6;;',k-tj\i...
"...dqn berikanlah haknya (zakatnya) pada

waktu memetik hasilnya...." (al-An'aam= l4l)

Ibnu Abbas mengatakan, haknya adalah

zakat yang difardhukan. Di kesempatan yang

lain dia mengatakan: sepersepuluh, seperdua-

puluh. fuga, firman Allah SWT,

kanlah sebagian dari hasil usahamu yang

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami ke'

luarkan dari bumi untukmu...." (al-Baqarah:

267)

Zakat dinamakan dengan belanja [nafkah)
dengan dalil firman Allah SIvlII,

1 t:$gS n I;Y 5if<-O-,$ru,
ffi .b$Qq"ri,

"Den orang-orang yang menyimpan emas

dan perak dan tidak menafkahkannya pada

jalan Allah." (at-Taubah: 34)

Dalil sunnah adalah sabda Nabi Muham-

mad saw.,

,'Sstt;i os t1 
'o;ttir:;t,-*1t&

"Teneman yang disiram oleh langit dan

mata air atauyang menyerap dari air dekatnya

ada kewajiban zakat sepersepuluh. Tanaman

yong disiram dengan menyiraminya, maka ada

kewaj ib an zakat s e p e rdua p uluh.'al3

fuga, sabda Nabi Muhammad saw.,

, | ,i, t. o . -.)F -';.9.flt,
"Taneman yang disiram oleh sunga dan

awan ada kewajiban zakat sepersepuluh. Ta-

naman tadah hujan ada kewaiiban zakat se-

perduapuluh.'ara

:,3;+ce(+u$iw\t$riis-
@ L;vr4$3rQ7t-t1,i:

"Wahai orang-orang yang beriman! Infak-

4L2 Al-Badaa'i'll/53danseterusnya;MughnilMuhtaajl/3B].;BidaayatulMujtahidl/245;al-Mughniill/639danseterusnya;Kasysyaa

ful Qinaa' ll /236; Fathul Qadiir ll / 4.

413 HRfamaahkecualiMuslimdarilbnuUmar(NailulAuthaarlY/l39danseterusnya).
414 HR Ahmad, Muslim, an-Nasaa'i, Abu Dawud dan berkata, "sungai dan mata air," dari Jabir (Nailul Authaar, op. cit.).
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Dalil ijma: umat Islam bersepakat menge-

nai kefardhuan sepersepuluh.

Dalil rasional: sebagaimana yang telah sa-

ya sebutkan dalam hikmah disyariatkannya

zal<at, karena pengeluaran sepersepuluh kepa-

da orang fakir adalah termasuk menyukuri

nikmat, memberikan kemampuan pada orang

yang lemah, memberikan kekuatan untuk me-

laksanakan kefardhuan dan termasuk pember-

sihan diri dari dosa dan menyucikannya. Se-

muanya harus menurut akal dan syara'.

Adapun sebab kefardhuan zakat ini adalah,

tanah yang tumbuh dengan adanya tanaman

yang keluar darinya, secara hakiki pada hak

sepersepuluh dan perkiraan pada hak kharraj.

Kalau tanaman yang keluar dari tanah terkena
penyakit lalu rusak, maka tidak wajib di dalam-

nya zakat sepersepuluh pada tanah 'usyuri, ti-
dak pula kewajiban pajak pada tanah kharraj,

karena pertumbuhan tidak ada baik secara

hakiki maupun perkiraan. Kalau saja tanah itu
'usyuri lalu bisa ditanami kemudian tidak dita-

nami, maka tidak wajib sepersepuluh karena

tidak ada yang keluar secara hakiki. Kalau saja

tanah itu tanah kharraj, maka wdjib pajak, ka-

rena ada yang keluar berdasarkan perkiraan.

Zakat tanaman tidak wajib kecuali setelah

biji terbentuk dan menge,ris meskipun seba-

gian. Zakat buah-buahan tidak terbukti kecuali

setelah tampak bagus. Artinya, tampak matang

kemerah-merahan, kekuning-kuningan, penuh,

atau berwarna sesuai dengan kebiasaan untuk
setiap buah-buahan. Cukuplah dengan tam-
pak bagus pada sebagian buah dari jenis yang

sama, sebagaimana akan saya jelaskan.

2) Syarat-Syarat Zakat Tanaman dan
BuahBuahan
Ada beberapa syarat umum untuk setiap

zal<atyangtelah saya sebutkan di atas seperti

kepantasan berzakat, yakni baligh dan berakal,

Maka, tidak wajib zakat menurut Hanafiyah

pada harta anak kecil, orang gila kecuali zakat

tanaman yang keluar dari tanah Islam, maka

tidak wajib zakat atas orang kafir. Sebab, di

dalamnya ada makna ibadah. Sementara, orang

kafir tidak termasuk orang yang mendapatkan

beban ibadah.

Syarat-syarat umum itu ditambahi dengan

syarat-syarat khusus yang diperinci dalam

madzhab-madzhab fiqih.

Menurut Hanafiyah,als sebagai tambahan

syarat-syarat umum di atas ditambahkan hal-

hal berikut.
1. Hendaklah tanah itu termasuk tanah usyu-

riyyah. Oleh karena itu, tidak wajib zakat
pada tanah kharrajiyyah, sebab usyur [se-
persepuluh) dan kharraj (pajak) tidak bisa

digabungkan dalam satu tanah menurut
mereka.

Adanya sesuatu yang keluar. Kalau tanah

tidak mengeluarkan apa-apa, maka tidak
wajib sepersepuluh. Sebab, kewajiban ada-

lah bagian dari sesuatu yang keluar.

Hendaklah sesuatu yang keluar itu ada-

lah termasuk hal yang penanamannya

dimaksudkan untuk pertumbuhan tanah

dan pengembangannya atau pengeksploi-

tasinya. Oleh karena itu, zakat tidak wa-
jib pada kayu bakar; ganja, dan sebagai-

nya. Sebab, tanah tidak tumbuh dengan

menanam hal itu, tapi justu akan meru-

saknya.

Menurut Abu Hanifah, tidak disyaratkan
nishab demi kewajiban zakat sepersepuluh.

Oleh karena itu, zakat sepersepuluh wajib pa-

da sesuatu yang keluar dari tanah baik banyak

maupun sedikit.

Malikiyahal6 mensyaratkan dua syarat:

2.

3.

475 Al-Badaa'i' tt/57 -63.

476 Asy-Syarhush Shaghiirl/608 dan seterusnya; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 105.
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1. Hendaklah hasil tanaman adalah biji dan

buah-buahan (kurma, kurma kering, dan

zaitun). Tidak ada kewajiban zakat untuk

buah-buahan lain seperti apel dan delima,

tidak pula sayur-sayuran dan kacang-ka-

cangan, baik di tanah kharraj seperti ta-

nah Mesic Syam yang dibebaskan dengan

paksa-zakat tidak menggugurkan pa-

jak-atau non kharraj yaitu tanah perda-

maian, di mana penduduknya menyerah

atau tanah mati.

2. Hendaklah hasil tanah itu mencapai satu

nishab yaitu lima wasaq (653 kg). Satu

wasaq adalah enam puluh sha'. Satu sha'

adalah empat mud Nabi Muhammad saw.

yaitu dua belas qinthar Andalus.

Syafi'iyah mensyaratkan tiga syarat:a17

l. Hendaklah hasil yang dikeluarkan oleh

tanah adalah termasuk bahan pokok ma-

kanan, disimpan, dan ditumbuhkan oleh

manusia. Dari biji adalah gandum, jawa-

wut, jagung, beras, adas, himashsha, dan

sebagainya. Dari buah-buahan adalah

kurma dan kurma kering. Tidak ada kewa-

jiban zakat pada sayur-sayuran, kacang-

kacangan, buah-buahan seperti timun,

semangka, delima, tebu. Zakat biji-bijian
adalah setelah membersihkannya dari
jerami dan kulit.

2. Hendaklah hasilnya mencapai satu nishab

penuh, yaitu lima wasaq, yakni seribu

enam ratus ritl Baghdad. Di Damaskus

menurut pendapat yang paling shahih

adalah tiga ratus empat puluh dua rithl
dan enam pertujuh rithl. Ini setara dengan

653 kg.

3. Hendaklah hasil itu dimiliki oleh pemilik

tertentu. Oleh karena itu, tidak ada kewa-
jiban zakat pada barang yang diwakafkan

4L7 Al-Muhadzdzabl/].56danseterusnya;MughnilMuhtaajl/3SLdanseterusnya.
418 Al- Mughnii ll / 69O-695; Kasysyaaful Qinaa' ll / 239 -242.

kepada masjid menurut pendapat yang

shahih. Sebab, tidak ada pemilik tertentu.

Tidak ada kewajiban zakat pada kurma

padang pasir yang diperbolehkan [milik
umum, siapa pun boleh mengambilnYa,

peni.). Sebab, tidak ada pemilik tertentu
pada kurma tersebut.

Hanabilah mensyaratkan tiga syarat: 418

1. Hendaklah hasil tanah bisa disimpan dan

eksis di mana terkumpul di dalamnya be-

berapa ciri: bisa ditakax, eksis, kering-
pada biji dan buah-buahan-ditanam
oleh manusia jika hasil tanah itu tumbuh

di tanahnya, baik berupa makanan pokok

seperti biji-biiian atau kacang-kacangan

seperti adas, humus, kacang, atau terma-

suk pelengkap (camilan) seperti jinten,

kari, biji mentimun, atau termasuk biji
kacang-kacangan seperti biji fiql, bunga

matahari, tirmis, simsim, dan biji-biji yang

lain.

Zakat wajib juga pada buah-buahan,

yang mana di dalamnya ada kriteria di

atas seperti kurma, anggur kering, buah

badam, fustuq, bunduq.

Tidak ada kewajiban zakat pada buah-

buahan seperti buah persi( pi4, dan apel.

Tidak pula sayur-sayuran seperti menti-

mun, terung,lobak, dan wortel.

2. Hendaklah hasil tanah mencapai satu ni-

shab, yaitu lima wasaq setelah dilakukan

pembersihan biji dan buah kering. Yakni

(417 7428) rithl Mesir atau 50 kilah atau

4 aradib. Satu ardib Mesir adalah 128 liter
air atau 96 cangkir.

3. Hendaklah barang satu nishab itu dimiliki
oleh orang merdeka, Muslim pada wak-

tu terjadi kewaiiban zakat. Yaitu, waktu

biji mengeras dan buah tampak bagus.
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Maka, zakat wajib pada tanaman Yang
tumbuh sendiri dan termasuk tanaman

yang ditanam manusia, seperti orangyang

bijinya jatuh ke tanah kemudian tumbuh.

Sebab, pada waktu kewajiban zakat dia

memilikinya. Tindakan penanaman bu-

kanlah merupakan syarat.

Tidak ada kewaiiban zakat pada apa yang

diperoleh oleh orang yang menemukan lu-
qathah, mendapatkan hibah setelah tampak

bagus, membelinya, dan sebagainya setelah

itu, atau pemanen dan sebagainya mengam-

bilnya dengan cara mengupah orang yang me-

manen, menumbuk dan sebagainya, seperti

upah pembersihannya atau meniaganya. Tidak
juga tanaman dan buah-buahan yang dimiliki
setelah nampak bagus dengan cara membeli,

warisan, dan sebagainya seperti maha6, ganti

rugi, khulu', sewa, kompensasi perdamaian.

Sebab, pada waktu itu kewaiiban tidak men-

jadi pemiliknya. Tidak ada kewajiban zakat
pada buah dan tanaman yang dipetik dari ta-

nah/tanaman mubah fmilik umum) baik tum-

buh di tanah sendiri atau diambil dari tanah

mati. Sebab, dia tidak bisa memilikinya kecuali

dengan mengambilnya. Maka, pada waktu ke-

wajiban zakat bukan miliknya.

3) Apa yanglWaltb Dlzakatkan
Para fuqaha mempunyai dua pendapat

mengenai zakat buah dan tanaman yang dike-

luarkan tanah. Pendapat pertama umum un-

tuk semua yang keluar dari tanah, pendapat

yang lain khusus yang keluar dari tanah yang

termasuk makanan pokok dan disimpan.ale

Pendapat pertama, Abu Hanifah: zakat

wajib untuk barang sedikit atau banyak, yang

dikeluarkan oleh tanah kecuali kayu, gania,

bambu Parsi [bambu yang dijadikan sebagai

pena. Adapun bambu/tebu secara umum, ma-

ka zakatnya adalah sepersepuluh), palem,

jerami, dan semua yang tidak dimaksudkan

untuk mengeksploitasi tanah dan itu ada di

ujung-ujung tanah. Adapun jika seseorang

menjadikan tanahnya sebagai kebun bambu,

pepohonan atau menumbuhkan ganja, disira-

mi air dan melarang orang-orang untuk men-

dekatinya, maka wajib zakat di dalamnya se-

persepuluh. Kewajiban zakat terhadap tanam-

an dan buah-buahan yang dikeluarkan oleh ta-

nah adalah karena tidak disyaratkannya haul.

Sebab, di dalamnya ada makna biaya [paiak).
Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah mengam-

bil zakat ini [sepersepuluh) secara paksa dan

diambil dari tirkah dan wajib sebagai utang
juga terhadap tanah anak kecil, orang gila, dan

tanah wakaf.
' Dalilnya adalah hadits berikut,

'Apa yang dikeluarkan oleh tanah, maka di

dalamnya ada kewaj iban sepersepuluh."

Hadits ini memberikan pengertian ke-

umuman kewajiban pada semua yang keluar

dari tanah. Pendapat yang shahih menurut

Hanafiyah adalah apa yang diucapkan oleh

Imam Abu Hanifah. Semuanya mengunggul-

kan dalilnya.

Pendapat kedua, pendapat dua orang mu-

rid Abu Hanifah dan mayoritas fuqaha. Zakat

tanaman dan buah-buahan tidak waiib kecuali

yang bisa menjadi makanan pokok dan bisa

disimpan. Menurut Hanabilah, semua yang

bisa kering tetap [tahan lama), dan bisa di-

takar. Tidak ada kewajiban zakat pada sayur-

sayuran dan buah-buahan [buah pohon). Ini

adalah pendapat yang unggul.

';A\TA<t\L7ic

479 Fathul Qadiir ll/2 dan seterusnya; al-Lubaab l/1^Sl; asy-Syarhut Kabiir l/447 dan seterusnya; ary-Syarhush Shaghiir I/609 dan

seterusnya; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm. 105; Mughnil Muhtaaj l/281; al-Muhadzdzab l/156; al-Mughnii ll/690 dan seterusnya;

Karyryaaful Qinaa ll /236-238; al'Maimuu' Y / 432-442.
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Adapun dua orang murid Abu Hanifah,

keduanya mengatakan bahwasanya zakat se-

persepuluh tidak waiib, kecuali pada semua

yang mempunyai buah tetap jika mencapai

Iima wasaq, bukan pada sayur-sayuran (buah-

buahan seperti apel, pir dan sebagainya, atau

sayuran seperti daun bawang, seledri, dan se-

bagainya). Menurut keduanya, zakatnya ada-

lah sepersepuluh karena tidak mempunyai

buah yang menetap.

Adapun Malikiyah, mereka mengatakan

zakat wajib terhadap dua puluh macam. Dari
jenis biji-bijian ada tuiuh belas macam: tujuh

makanan keluarga yaitu himashsha, kacang,

kacang merah, adas, turmus flupine), iulub-
ban, bisillah) gandum, gandum tanpa kulit,
'alas [sejenis gandum), jagung, jawawut, be-

ras, barang-barang minyak yang empat yakni

zaitun, wijen, qirthim (safflower), biji figl

merah. Adapun figl putih, maka tidak ada ke-

wajiban zakat pada biiinya. Sebab, tidak ada

minyaknya.

Adapun dari jenis buah-buahan, maka ada

tiga yaitu kurma, anggur kering, zaitun karena

ucapan Umat;

,i";lti;)t ,Li
"Pada minyak zaitun ada kewaiiban zakat

sepersepuluh."

Zakat tidak wajib pada buah-buahan se-

perti tin, delima, apel, dan sebagainya. Tidak

pula pada biji buah rami, saljam fsejenis sa-

yuran), tidak pula pada kelapa, badam tidak
pula barang-barang yang tidak tersebut.

Syafi'iyah menetapkan bahwa zakat khu-

sus pada bahan pokok. Dari jenis buah po-

hon adalah kurma dan anggur kering.a2o Dari

jenis biji-bjian adalah gandum, jelai, padi,

adas, masy (jenis biji tumbuh-tumbuhan) dan

semua makanan pokoh baik sebagai alternatif

seperti himashsha, kacang-kacangan fkacang)
dan jagung, hurthuman (biji sedang antara

gandum dan jelai): julbanah, kirsanah, hilbah,

khasykhasy, dan wijen.

Tidak ada kewajiban zakat pada menti-

mun, semangka, delima, semanggi. Sebab, Ra-

sulullah saw. tidak mewajibkannnya. Tidak

pula ada kewaiiban zakat pada buah-buahan

seperti buah persik, delima, tin, buah badam,

kelapa, apel, mismis. Tidak ada kewajiban

zakat pada biji-biji pedesaan seperti biji han-

zhal (sejenis labu), tidak pula ada kewajiban

zakat pada kijang buas, dan sebagainya. Tidak

pula ada kewajiban zakat pada barang yang

diwakafkan pada masjid, bendungan, pela-

buhan, orang-orang fakir; orang-orang miskin

menurut pendapat yang shahih. Sebab, tidak

ada pemilik tertentu, tidak pula pada zaitun,

minyak za'faran, waras, safflowel tidak pula

pada madu menurut madzhab Syafi'i yang

baru.

Hanabilah: zakat wajib pada semua biji-
bijian bahan makanan pokok yang bisa ditakac

disimpan seperti gandum, jelai, sult (sejenis

jelai warnanya seperti gandum, ciri-cirinya

dingin seperti jelai), jagung, biji-bijian rumah

tangga seperti kacang, himashsha, kacang po-

long, adas, masy, turmus, jawawut, padi, hur-

thuman [julbanah, kursanah, hilbah, khasy-

khasy dan simsim),'alas (sejenis gandum yang

disimpan bersama kulitnya).
Zakat wajib pada semua biji sayur-sayur-

an seperti handaba, seledri, bawang merah,

biji qathuna, dan sebagainya, semua biji ke-

mangi, biji ketumbaq, jinten, karawiya, habbah

sauda', biji raziyanj (syima anisun, biji qadhab

420 HR at-Tirmidzi dari hadits Uttab bin Usaid,

tF F 'n* ;i s ?)iv;;ir ,F, ,ri.s ;l' ,?';-:,i g ar s-, E;i
"Rasulullah memerintahkan kepadaku melepas pelepah anggur sebagaimana kurma dan diambil zakatnya dalam bentuk

anggur kering sebagaimana shadaqah untuk pohon kurma dalam bentuk buah kurma."
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[setiap pohon yang paniang dan lebar ran-

ting-rantingnya]), khardal, biji buah rami, biii
kapas, yaqthin [sejenis labu), biji bagalah,

hamqal biji terung, sawi, dan wortel.
Untuk biji-biji sayuran seperti rasyad, biji

figl, qurthum.
Zakat wajib untuk semua buah pohon

yang bisa ditakar dan disimpan seperti kurma,

anggur kering, badam, fustuq, bunduq, dan

samaq.

Kesimpulannya, zakat wajib pada biji-
bijian dan buah-buahan pohon yang bisa di-
simpan.

Pendapat yang paling tampak sebagaima-

na tersebut dalam kitab al-Furu' adalah ada-

nya kewajiban zakat pada anggu4 tin, mismis

dan tut, sebab ia disimpan sebagaimana kur-
ma. Pendapat yang bisa dijadikan pegangan

adalah tidak ada kewajiban zakat pada buah-

buahan itu. Sebab, adat kebiasaan tidak biasa

menyimpannya. Zakat wajib pada sha'tar;

Asynaan dan bijinya, semua daun yang di-

maksudkan seperti daun bidara, khathmi, Asi,

sebab itu adalah tumbuhan yang bisa ditakar
dan disimpan. Zakat tidak wajib pada kapas,

rami, za'faran, waras, neil, kelapa, dan semua

buah-buahan seperti persik, apel, pir; safarjal,

delima, bidara, za'ru4 dan pisang. Sebab, ti-
dak ditakar tidak pula pada pala, sebab ia dihi-
tung, tidak pula pada tebu.

Tidak ada kewaiiban zakat pada sayur-sa-

yuran seperti semangka, mentimun, terung,

laft (sejenis sayuran), salq, kol, qunbaith, ba-

wang merah, bawang putih, bawang bakung,

wortel, figl, dan sebagainya, karena hadits ri-
wayatAli,

"Bahwasannya Nabi Muhammad saw. ber-

sabda, 'sayuran-sayuran tidak ada kewaiiban

shodaqah."azl

Tidak pula pada sayur-sayuran seperti

handaba, selederi, ni'na', rasyad, hamqa] qirzh,

ketumbac gargi4 dan sebagainya.

Tidak pula pada misik dan bunga seperti

mawax, ungu, nargis, linoverl dan khairi. Itu
adalah yang tersebar. Semacam dengan itu
seperti zanbaq,tidak pula pada mayang pohon

kurma jantan, pelepahnya yang belum dikelu-

pas, tidak pula pada daun pelepah, kulit biji,
jerami, kayu bakar; kayu, ranting-ranting khal-

laf, daun tut dan rumput, bambu Parsi, susu

ternak dan bulunya demikian juga rambut-

nya. Demikian juga sutra, ulat sutra, sebab itu
semua tidak tersebut dalam nash tidak pula

yang tersirat dalam nash. Maka, hukumnya

tetap tidak ada kewajiban.

Kesimpulan kaitannya dengan zaitun,

bahwasanya zaitun tidak ada kewajiban zakat

menurut Syafi'iyah dalam madzhab barunya

dan pendapat yang dijadikan pegangan pada

madzhab Hanabilah. Menurut Abu Hanifah

dan Malikiyah, ada kewajiban zakat di dalam-

nya.n'z Nishabnya menurut Malikiyah adalah

lima wasaq zaitun.

Zakat madu. Para fuqaha berbeda penda-

pat mengenai hukum zakat madu menjadi dua

pendapat:a23

Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat

ada zakat sepersepuiuh. Hanya saja, Abu

Hanifah mengatakan bahwa ada kewajiban

zakat di dalamnya jika madu itu diambil dari

tanah usyun baik sedikit atau banyak yang

diambil. Madu yang ada pada tanah yang ke-

luar dari tanah kharraj tidak ada kewajiban

zakat sepersepuluh. Hanabilah mengatakan,6)t:)i
421 Dari Aisyah semakna dengan hadits tersebut. Keduanya diriwayatkan oleh ad-Daruquthni. Al-Atdram dalam sunannya meri-

wayatkan dari Musa bin Thalhah suatu hadits mengenai sayur-sayuran nL A.t C A "pada sayur-sayuran tidak ada kewajiban

shadaqah." Ini hadits mursal yang kuat (Nailul Authaar lV /142).
422 At-Amwaat,hlm. 504 dan seterusnya; al-Mughniill/694 dan seterusnE,T13; Nailul Ma'aaribl/185.
423 Al-Badaa'i'll/5; al-Majmuu'Vl434 dan seterusnya; Mughnil Muhtaaj l/382; Kasysyaaful Qinaa' ll/257; al-Mughnii ll/713.

Bag[an 1: lbadah
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\blu: ydJ

nishab madu adalah sepuluh afraq. Satu faraq

menurut mereka adalah enam belas rithl, ma-

ka nishabnya adalah seratus enam puluh rithl
Baghdad atau2/7 x 34 rithl Damaskus dan se-

ratus empat di Mesir. Rithl menurut Hanafiyah

adalah 130 dirham, satu dirham tengah adalah

2,975 gram.

Dalil mereka mengenai kewaiiban zakat

madu adalah riwayat-riwayat, di antaranya

apa yang diriwayatkan oleh Abu Sayyarah al-

Muta'l dia berkata,

Malikiyah dan Syafi'iyah mengatakan, ti-
dak ada kewajiban zakat pada madu karena

dua dalil:
Pertama, 

"p, 
yrpg diucapkan oleh at-Tir-

midzi, "Riwayat dalam bab ini sama sekali ti-
dak shahih dari Nabii' juga apa yang diucap-

kan oleh Ibnul Mundzic "Tentang kewajiban

shadaqah pada madu tidak ada riwayat yang

kuat tidak pula ijma."

Kedua, madu adalah barang cair yang ke-

luar dari hewan maka mirip dengan susu. Susu

tidak ada kewajiban zakat menurut iima.

Abu Ubaid mengunggulkan bahwa pemi-

lik madu itu diperintahkan untuk membayar

shadaqahnya dan dianjurkan serta makruh

bagi mereka menolaknya, tidak bisa dijamin

dosa mereka karena menyembunyikan zakat,

tanpa menjadi fardhu bagi mereka.

4) Nlshab yang dl Mana Zakat Tanaman
dan BuabBuahan Mulal Dlwaflbkan
Abu Hanifah mengatakan,az6 nishab bu-

kanlah syarat akan kewajiban sepersepuluh.

Maka, zakat sepersepuluh wajib untuk tana-

man dan buah tanaman yang keluar baik se-

dikit maupun banyak, karena keumuman fir-
man Allah SWT

"Wahai orang-orang yang beriman! Infak'
kanlah sebagian dari hasil usahamu yang

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami ke-

luarkan dari bumi untukmu...." (al-Baqarah:

267)

fuga, firman Allah S\MT,

A';tt,it y;t ti ei;

,.iij,
'Aku berkata,'Wahai Rasulullah, aku mem-

punyai madu.' Rasulullah saw. bersabda,'Ba-
y a rka nl ah s e p e rs e p uluh."aza

Apa yang diriwayatkan oleh Amr bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi

Muhammad saw.,

.r,o ',it4'$)t ,-lAt 6, j*l ,;I

" B ahwasannya Rasulutlah saw. meng ambit

sep e rs ep uluh d ari madu.'azs

Diriwayatkan bahwasanya Umar r.a. meng-

ambil sepersepuluh dari madu untuk setiap

sepuluh kuali desa.

Al-Aqili dalam adh-Dhu'afaa' meriwayat-

kan dari jalan Abdurrazzaq dari Abu Hurairah

suatu hadits,

"Peda madu

sepuluh."

,.o';ar )at *1.

ada kewajiban zokat seper-

:,3;bYe(+'ut3+t7\0$tiit-
@ i-f'A:#qA-U'

424 HRAhmad, IbnuMajah,AbuDawud,al-Baihaqi. InihadiGmunqathi'(NailulAuthaarlV/L45danseterusnya).
425 HR lbnu Majah. Hadits ini diriwayatkan dalam bentuk musnad dan mursal. Diriwayatkan luga oleh Abu Ubaid dan al-Atsram.

426 Al-Badaa'i' ll / 59; Fathul Qadiir ll / 2 dan seterusnya.

Baglan 1: lbadah
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".,dan berikanlah haknya (zakanya) pada

waktu memetik hasilnya...." (al'An'aam z !41)

fuga, sabda Nabi Muhammad saw.,

'- t1, t. o . o.14'e.y!.';
'Apa yang disiram oleh langit maka, za-

katnya sepersepuluh (10 0/o), apa yang disiram

dengan gayung atau timba, maka zakatnya

s e p e r du a p ul uh ( 5 o/o).' *"

tanpa ada pemisahan antara yang sedikit dan

yangbanyak. fuga, karena penyebab kewaiiban

yaitu tanah yang tumbuh dengan tanaman,

buah-buahan yang keluar tidak dibedakan an-

tara sedikit dan banyak. Setiap sesuatu yang

dikeluarkan oleh tanah yang ada kewajiban

sepersepuluh tidak dihitung upah pekerja dan

biaya tanaman yang berupa alat-alat perta-

nian. Sebab, Nabi Muhammad saw. menghu-

kumi perbedaan kewajiban dengan perbedaan

biaya. Sebab, beliau bersabdat

i1 :n.f cr';A\ +;t-at iI; c

,le\ 3)'.yy.tt
'Apa yang disiram oleh langit maka, za'

katnya sepersepuluh (10 o/o) apa yang disiram

dengan gayung atau timba, maka zakatnya

s ep e rd u a p uluh ( 5 o/o )."

Berdasarkan hal ini, maka biaya-biaya itu

menjadi beban petani. Zakatwaiib pada semua

yang keluar tanpa dipotong biaya-biaya per-

tanian.

Dua orang murid Abu Hanifah dan ma-

yoritas fuqaha:az8 nishab adalah syarat. Maka,

tidak waiib zakat pada sesuatu pun dari ta-

naman dan buah tanaman sampai mencapai

lima wasaq yaitu 653 kg, atau 50 takaran

Mesir, karena sabda Nabi Muhammad saw.,

;i^; ftq.*"tt*oiiqe
"lJntukyang kurang dari lima wasaq, tidak

ada kewajiban shadaqah."+2e

Satu wasaq adalah enam puluh shal Ini

adalah hadits yang khusus tentang zakat,

harus didahulukan, dan pengkhususan me-

ngenai keumuman dalil-dalil Abu Hanifah,. se-

bdgaimana sabda Nabi Muhammad saw,

its"1t Jr)\ y.* e
"Pada untayang dilepaskan ada kewaiiban

zakat."

Ditakhsis (pengertiannya dikhususkan)

dengan sabda beliau di akhir hadits ini yaitu,

i|'. oi -.o'- i,o,-r.o,- ,riaSle r;: i--ai d;: Lf -1*l
"lJntuk unta yoig t urong dari limairoud,

tidak ada kewaiiban shadaqah."

Sabda Nabi Muhammad saw.,

427 HR Abu Muthi' al-Balkhi dari Aban bin lyasy dari seseorang, dari Nabi Muhammad saw.. Namun, sanadnya tidak sama sekali [Nasft-

bur Raayah ll/385), Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 'Apa yang disiram langit,

mata air atau serapan ai4 ada zakat sepersepuluh. Apa yang disiram dengan timba adalah seperduapuluh."

428 Al-eawaniin al-Fiqhiyyah,hlm. 105; asy-Syarhush Shaghiirl/608 dan seterusnya; asy'Syarhul Kabiir l/447 dan seterusnya; Mughnil

Muhtaaj l/382 dan seterusnya; al-Mughnii ll/69O,695-699; al-Majmuu':Y /439'
429 HR |ama'ah dari Abu Sa id al-Khudzri (Nailul Authaar lV / l4l)'

Baglan 1: lbadeh FIqLH ISI,.A,M IITID 3
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, | 'i, -i.,F,!),€
"Untuk perak ada kewajiban zakat seper-

sepuluh."

Ditakhsis dengan sabda Nabi Muhammad

saw,

;i'; o:jt d itil -S ojS t:i e)
"untut 

"^r', im pirrk yorg kurang dari
lima awaq tidak ada kewaiiban sadoqah."

Sebab, itu adalah harta yang wajib di da-

.lamnya shadaqah. Maka, sedikit dari barang

itu tidak ada kewajiban zakat sebagaimana

harta-harta zakatyang lain. fuga, karena sha-

daqah wajib atas orang-orang kaya. Sifat kaya

tidak bisa diperoleh tanpa dengan genapnya

nishab, sebagaimana harta-harta zakat yang

lain. Ini adalah pendapat yang unggul menurut
keshahihan hadits.

Hanya saja, genapnya haul tidak dijadikan
pertimbangan sebab pertumbuhan barang-ba-

rang itu dianggap genap karena dipanen bu-

kan karena eksistensinya. Sedang pada barang-

barang zakat selain yang tersebut haul, diia-

dikan pertimbangan. Sebab, itu adalah tanda

sempurnanya pertumbuhan pada barang-

barang lain. Nishab dijadikan pertimbangan

dengan takaran. Wasaq adalah takaran. Sha'

adalah takaran penduduk Madinah pada masa

Nabi Muhammad saw., ukurannya adalah em-

pat mud. Satu sha' adalah lima sepertiga rithl.
Satu rithl 675 gram. Syafi'iyah dan Hanabilah

menyebutkan bahwa nishab kurma dan ang-

gur kering bisa dianggap jika telah meniadi

kurma dan menjadi anggur kering, berdasar-

kan hadits Muslim,

"Pada biji dan kurma tidak ada kewaiiban

shadaqah, kecuali mencapai lima wasaq."

Meskipun kurma belum matang dan ang-

gur belum kering, di mana kurma dan anggur

kering biasanya belum bagus, atau masa ke-

ringnya lama seperti setahun, maka dianggap

satu nishab untuk kurma dan anggur lalu di-

takar dengan wasaq, sebab itu adalah waktu

sempurnanya. Dengan demikian, nishab kur-

ma dan anggur yang kering menjadi sempur-

na. Zakat dikeluarkan dari masing-masing se-

ketika itu juga. Sebab, itu adalah keadaannya

yang paling sempurna.

Biji dianggap lima wasaq ketika sudah di-

bersihkan dari jeraminya. Sebab, biji tidak di-

simpan dengan jeraminya juga tidak dimakan

dengan jeraminya. Adapun biji yang disimpan

dengan kulitnya seperti padi dan alas, maka

nishabnya adalah sepuluh wasaq, dengan mem-

pertimbangkan kulitnya yang mana menyim-

pannya dengan kulitnya akan lebih baik atau

menyisakan setengah. Buah satu tahun tidak

digabungkan dengan tahun yang lain dalam

penyempurnaan nishab, tidak pula tanaman

satu tahun digabungkan dengan tanaman

tahun lain. Buah satu tahun digabungkan de-

ngan buah yang lain. Demikian juga tanaman

satu tahun digabungkan dengan tanaman yang

lain. Meskipun berbeda capaiannya, karena

perbedaan macam, negaranya dari sisi panas

dinginnya. Yang dimaksud dengan tahun di

sini adalah dua belas bulan Arab.

Malikiyah menyebutkan bahwa yang di-
jadikan pertimbangan adalah keadaan biji
bersih dari jerami dan keterjagaannya pada

barang yang tidak disimpang, kadar kekering-

an, kurma tersebut sudah matang dan anggur

sudah kering. fika kurma dijual dalam ben-

tuk masih mentah atau anggur belum kering,

maka seperduapuluh dari harga wajib diza-

katkan dan seperduapuluh harga kacang hijau,oi
Psl
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dan himashsah yang mana keadaannya tidak

bisa kering. Seperduapuluh dari minyak di-

ambil dari barang yang mengandung minyak..

Menurut nishab syar'i kulit padi, 'alas dan je-

Iay yang disimpan dihitung. Kalau padi misal-

nya dikuliti sebanyak empat wasaq dan yang

masih berkulit sebanyak lima wasaq, maka itu
dizakatkan. fika kurang dari itu, maka tidak
ada kewajiban zakat.

Mayoritas ulama bersepakat dengan Ha-

nafiyah bahwasanya nishab tidak dikurangi

oleh biaya panen, penumbukan, dan hal-hal

Iain dari biaya pertanian.

5) Ukuran KewafiMn Zakat dan Slfatnya
Para fuqaha bersepakata3o bahwa seper-

sepuluh wajib dizakatkan pada tanamanf

buah-buahan yang disiram tanpa biaya (kesu-

sahan) seperti yang diminum dari langit [hu-
jan), dimimun dengan akar-akarnya. Yaitu,

yang minum dari air yang dekat dengannya.

Seperduapuluh wajib dizakatkan pada ta-

naman dan buah-buahan yang disiram dengan

biaya seperti timba [kincir air) yang diguna-

kan memerciki tanaman.

Dalil pendukung mereka adalah sabda

Nabi Muhammad saw. di atas,

,fiirt:.i is il'o;rtir:;t d:. t4
lri, '. o. l'r, .'-,-;Arrd4u ?q)

"Tenaman yeng aisimi ot"i io'rgit ao,
mata air otauyqng menyerap dari air dekatnya,

ada kewajiban zakat sepersepuluh. Tanaman

yang disiram dengan menyiraminya, maka ada

kewaj ib an zakat sep erdu ap uluh.'a3r

Ijma ulama terjadi pada hal ini, sebagaima-

na diucapkan oleh al-Baihaqi dan lainnya. Jika

setengah tahun disirami dengan biaya, sete-

ngah tahun tanpa biaya, maka zakatnya seper-

limabelas, demi mengamalkan masing-masing

dari kedua macam itu. fika tanaman disiram

dengan salah satu dari keduanya [dengan bi-

aya atau tidak) lebih banyak dari yang lain,

maka yang lebih banyak dijadikan pertim-

bangan. Maka, konsekuensi darinya wajib di-

laksanakan, sementara hukum sisi yang lain

gugur.

Penyebab perbedaan di sini jelas, yaitu

banyaknya biaya pada tanah siraman, dan se-

dikit biaya pada tanah tadah hujan, sebagai-

mana perbedaan antara binatang ternak dan

binatang yang dilepaskan. Tidak ada pembe-

basan pada nishab biji-bijian dan buah-buah-

an. Bahkan meskipun lebih dari satu nishab,

maka dikeluarkan zakatnya dengan kalkulasi.

Maka, dikeluarkan zakatnya sepersepuluh atau

setengahnya. Tidak ada risiko dalam pembagi-

annya. Berbeda dengan binatang ternak. Pem-

bagiannya ada risiko. Adapun sifat dari yang

wajib adalah bagian dari yang keluar atau ni-

lainya menurut Hanafiyah. Adapun menurut
mayoritas ulama, yang wajib adalah bagian itu
saja, tidak boleh yang lain.

Apakah biaya yang disalurkan pada ta-

naman-tanaman dipotong?

Petani kadang-kadang untuk tanamannya

mengeluarkan biaya-biaya seperti ongkos bi-

bit, pupuk, upah penanaman, pengairan, pem-

bersihan, panen, dan sebagainya.

Tersebut dalam fatwa nomor [15) pada

simposium al-Barakah keenam di feddah bah-

wa di sana ada tiga pendapat mengenai tema

ini. Satu pendapat mengatakan pemotongan

430 At-Badaa'i' ll/62-63; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm. 196; asy-syarhush Shaghiir l/610-612; Mughnil Muhtaai l/685; al'Mughnii

ll/698,702; Kasysyaaful Qina' ll/242 dan seterusnya.

431 HR Jamaah kecuali Muslim dari Ibnu Umar. Menurut Muslim dari hadits Jabif,'Apa yang disiram oleh sungai dan mendung ada

kewajiban zakat sepersepuluh, apa yang disiram dengan kincir air ada kewaliban zakat seperduapuluh." Menurut riwayat Abu

Dawud, "Pada tanaman tadah huian ada kewajiban sepersepuluh."
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semua biaya. Satu pendapat mengatakan tidak
ada pemotongan biaya. Satu pendapat tengah-

tengah, yaitu menggugurkan sepertiga dari
hasil kemudian mengeluarkan zakatnya untuk
sisanya. Para hadirin memilih pendapat ketiga

yang tengah-tengah itu. Kemudian perhitung-

an zakat terjadi dengan mengeluarkan seper-

sepuluh jika pengairan itu dengan air huian

dan seperduapuluh iika dengan alat.

Ini diambil dari ucapan Ibnu Arabi dalam

syarah at-Tirmidzi demi mengamalkan hadits

Nabi Muhammad saw,

a'Sr i att 5L'
" Biarkan sepertiga atau seperempat."

Dan yang diamalkan oleh umat Islam dan

madzhab empat, sebagaimana disebutkan oleh

Ibnu Hazm dalam al-Muhallaa (V /257) dan di-
jelaskan oleh fuqaha, bahwasannya tidak bo-

leh menggugurkan sesuatu dari biaya. Sebab,

zakat berkaitan dengan barang yang kelua4,

karena firman Allah SWT,

@ itrr4;-;;'&tj\i...
"...dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

w aktu m em etik hasilny a...." (al-An'aam z L4l)

Inilah yang saya unggulkan.a32

6) Waktu Kewatlban Zakat
Waktu kewajiban zakat menurut Abu Ha-

nifaha33 adalah waktu keluarnya tanaman, me-

nampaknya buah-buahan karena firman Allah
SWT,

{;eYeqbtsitr;t\6$rtit-
....Liv' a"#qA-V'

"Wahai orang-orang yang beriman! Infak-

kanlah sebagian dari hasil usahomu yang

baik-baik dan sebagian dari apa yang Komi

keluarkan dari bumi untukmu...." fal'Baqarah:
267)

Allah SWT memerintahkan menginfak-

kan apa yang dikeluarkan dari tanah. Maka, ini

menuniukkan bahwa kewajiban terkait dengan

keluarnya tanaman. |ika pemiliknya mengon-

sumsinya setelah jatuh kewajiban zakat, maka

dia menanggung kewajiban zakat sepersepu-

luh. Adapun sebelum kewajiban, maka tidak
menanggung. Kalau tanaman yang keluar ru-

sak sendiri, maka tidak ada kewajiban zakat

sepersepuluh pada yang rusak.

Waktu kewajiban menurut Malikiyah: pa-

da buah-buahan tanaman yang baik (tampak

bagus pada kurma, tampak manis pada ang-

gur), pada tanaman: terkelupasnya biji. Arti-
nya dia tampak baik, dan sampai pada batas

bisa dimakan, tidak perlu disiram. Bukan ka-

rena kering, dipanen, atau dibersihkan.a3a

Adapun menurut Syafi'iyah dan Hanabi-

lah,a3s zakat wajib karena menampaknya ke-

baikan buah-buahan, sebab pada saat itu su-

dah menjadi buah-buahan yang sempurna. Se-

belum itu, masih mentah dan belum matang.

fuga dengan tampak mengerasnya biji, sebab

pada saat itu sudah menjadi makanan. Sebe-

lum itu masih sayuran.

Yang dimaksud dengan kewajiban zakat

pada yang tersebut bukanlah mengeluarkan

432 Lihat dan bandingkan Fiqhuz Zakaah karya Yusufal-Qardhawi l/394'397 .

433 Al-Badaa'i'll/63.
434 Al-Qawaniinal-Fiqhiyyahhlm.106;ary-SyarhushShaghiirl/6L5;asy-SyarhulKabiirl/45t.
435 MughnilMuhtoajl/386;KasysyaafulQinaa'll/245;al-Majmuu'Y/454;al-Mughniill/702-705;al-Muhadzdzabl/157.
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zakat seketika itu juga. Tetapi, terjadinya se-

bab kewajiban pengeluaran zakat buah, ang-

gur kering, biji yang dibersihkan ketika sudah

menjadi.

Berdasarkan pendapat yang akhir ini, jika

pemiliknya merusaknya atau buah itu rusak

karena pemiliknya sembrono, membiarkannya

setelah jatuh kewajiban zakat, maka kewajiban

zakat tidak gugur. fika sebelum iatuh kewa-
jiban zakat, maka zakat gugur. Kecuali, jika di-
maksudkan berlari dari zakat. Maka, dia harus

menanggungnya dan tidak gugur kewaiiban

zakat darinya.

fika dia memotongnya dan meniadikannya

di tempat pengeringan kurma, atau menjadi-

kan tanaman di tempat menumbuk biii, maka

kewajiban atas orang itu tetap eksis. fika rusak

setelah itu, maka zakat tidak gugur dari orang

itu, dan dia harus menanggungnya, sebagaima-

na jika nishab binatang ternak yang dilepas

atau uang rusak setelah genap satu tahun.

fika kurma rusak setelah tampak bagus,

atau tanaman rusaksebelum biiinya mengeras,

maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya.

Pengelolaan pemilik pada barang yang

mencapai nishab sebelum terkelupasnya pe-

lepah dan setelahnya baik dengan bentuk
jual beli, hibah dan sebagainya, maka, jika dia

menjualnya atau menghibahkannya setelah

tampak baik, maka shadaqahnya waiib atas

penjual dan pemberi hibah. Ini adalah ucapan

Hanabilah dan Malikiyah.

Hanafiyah mengatakan, jika seseorang

menjual tanaman sebelum diketahui kewa-
jiban zakatnya, maka zakatwajib atas pembeli.

Syafi'iyah mengatakan, zakat wajib atas pemi-

lik tanaman ketika jatuh kewajiban zakat.

7) Apa yang Dtgabungkan Satu dengan
Lainnya
Tidak ada perbedaan antara ulama pada

selain biji-biiian dan buah-buahan. Yakni, bah-

wasanya satu jenis tidak digabungkan dengan
jenis yang lain dalam hal penyempurnaan ni-
shab. Binatang ternak ada tiga jenis: unta, sapi,

dan kambing. Satu jenis dari itu tidak diga-

bungkan dengan yang lain. Buah-buahan: satu
jenis dari itu tidak digabungkan dengan yang

lain. Kurma tidak bisa digabungkan dengan

anggur kering. Tidak pula pada badam, fustuq,

bunduq. Sebagian dari barang itu tidak bisa

digabungkan dengan lainnya. Buah-buahan ti-
dak digabungkan pada sebagian dari binatang
ternah tidak pula dari biji-bijian dan buah-

buahan.

Tidak ada perbedaan di antara mereka

bahwa berbagai macam dari jenis-jenis diga-

bungkan untuk menyempurnakan nishab.

Tidak ada perbedaan di antara mereka ju-

ga, bahwa barang-barang dagangan digabung-

kan dengan uang. Uang digabungkan dengan

barang dagangan. Hanya saja, Syafi'i tidak
menggabungkan uang itu kecuali pada jenis

barang, di mana uang itu untuk membelinya.

Sebab, nishabnya dijadikan pertimbangan.a36

Tidak ada perbedaan menurut mayoritas

ulama selain Malikiyah mengenai penggabung-

an gandum dengan'alas. Sebab, alas adalah sa-

lah satu macam dari gandum. Semisal dengan

itu, salt yang digabungkan dengan jelai. Sebab,

salt termasuk jelai. Maka, ia digabungkan me-

nurut selain Syafi'iyah.

Para ulama berbeda pendapat mengenai

penggabungan biji, penggabungan salah satu

emas dan perak kepada yang lain.

Hanafiyah dan Syafi'iyah mengatakan, satu
jenis dari biii-biji itu tidak digabungkan dengan

lainnya. Nishab dipertimbangkan pada setiap
jenis itu secara tersendiri. Sebab, barang-ba-

rang itu berjenis-jenis. Maka, nishabnya dija-

dikan pertimbangan pada setiap jenis secara

mandiri seperti buah-buahan tanaman dan

436 Al-Mughnii ll/730.
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binatang ternak. Namun, perlu dicatat bahwa

Abu Hanifah mewajibkan zakat pada semua

yang dikeluarkan tanah, sembari nishab tidak

disyaratkan. Maka, problem penggabungan ti-

dak menimbulkan gejolak menurutnya.

Malikiyah dan hakim dari Hanabilah me-

ngatakan, gandum digabungkan dengan jelai.

Barang-barang rumah tangga digabungkan sa-

tu dengan yang lain. Sebab, semuanya adalah

makanan pokok. Maka, sebagian dengan se-

bagian yang lain digabungkan seperti macam-

macam gandum.

Perincian pendapat-pendapat ini adalah

sebagaimana berikut:

Malikiyah mengatakan,a3T barang-barang

rumah tangga yang tuiuh (himashsha, kacang,

kacang polong, turmus, julban, dan bisillah)

digabungkan satu dengan yang lain. Sebab, ia

adalah satu jenis dalam zakat. fika dari semua

jenis itu, dua dari ienis itu tergabung pada

batas wajib zakat, maka pemilknya harus

menzakatinya. Dia mengeluarkan dari setiap

bagian apa yang diniatkannya. Qamh (jenis

gandum), jelai, dan salt adalah satu kelompok,

maka masing-masing digabungkan'

Mengeluarkan zakat bagian yang lebih

tinggi untuk yang lebih rendah sudah mencu-

kupi kewajiban zakat, bukan sebaliknya, se-

perti qamh, salt dan jelai' Sebab, tiga barang

itu satu jenis. Sedikit pun dari tiga itu tidak

bisa digabungkan dengan 'alas (biii yang pan-

jang yang menyerupai gandum Yaman), sebab

ia adalah jenis tersendiri. Sedikit pun dari tiga

barang itu tidak bisa digabungkan dengan ia-
gung, jewawut, dan padi. Sebab, masing-ma-

sing dari itu semua adalah jenis tersendiri.

Maka, tidak bisa digabungkan satu dengan

yang lain. fustru masing-masing dari itu diang-

gap satu jenis tersendiri.

Barang-barang berminyak yang empat:

zaitun, simsim, biii figl merah, qurthum adalah

jenis masing-masing, yang tidak bisa diga-

bungkan satu dengan Yang lain.

Macam-macam dari satu jenis bisa diga-

bungkan satu dengan lainnya. Anggur kering

dengan segala macamnya adalah satu jenis.

Anggur kering tidak digabungkan dengan lain-

nya. Kurma dengan segala macamnya adalah

satu jenis. Qamh dengan segala jenisnya, yang

baik dan yang buruk adalah satu ienis.

Syaf iyah mengatakan,a3s satu jenis de-

ngan jenis yang lain tidak menjadi sempurna

(nishab), satu macam dengan macam lainnya

bisa digabungkan. Masing-masing dari dua

macam ini dikeluarkan sesuai dengan bagi-

annya, karena tidak adanya kesusahan di da-

lamnya, berbeda dengan binatang-binatang

ternak maka pendapat yang paling sah adalah

bahwa orang yang berzakat mengeluarkan

satu macam darinya. Dengan syarat nilai dan

pendistribusiannya dianggap. Sebagian tidak

bisa diambil dari ini, sebagian yang lain tidak

bisa diambilkan dari yang lain pula. Karena,

ada kesulitan di dalamnya. fika sulit menge-

luarkan satu bagian dari setiap macam karena

banyaknya macam dan hasil dari setiap ma-

cam sedikit, maka pemiliknya mengeluarkan

yang sedang dari macam-macam itu, bukan

yang atas bukan yang bawah demi menjaga

dua sisi.

Alas digabungkan dengan gandum. Sebab,

alas adalah termasuk macam gandum. Yaitu,

makanan pokok orang Shan'a Yaman. Sult ada-

lah jenis tersendiri. Maka, ia tidak digabung-

kan dengan lainnya sebagaimana jelai.

Buah pada tahun tertentu tidak digabung-

kan dengan tanaman pada tahun itu, buah

tahun tertentu digabungkan dengan buah ta-

hun itu iuga, meskipun waktu perolehannya

berbeda. Karena, perbedaan macam dan ne-

437 Asy-Syarhushshaghiirl/6l3danseterusnya;al-Qawaniinal-Fiqhiyyahhlm. 106;asy-syarhulKabiirl/449danseterusnya'

438 At - M aj mu u' V / 443 ; al' Muhadzdza b I / 157 ; M ug hnil Muhtaaj I / 384'
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garanya dari sisi panas dan dingin. Pendapat

yang paling jelas mengenai penggabungan ini
adalah terjadinya panen keduanya pada tahun
tertentu.

Ibnu Qudamah dari kalangan Hanabilah:a3e

pendapat yang shahih menurut Qadhi Abu

Ya'la dari tiga riwayat dari Ahmad bahwa
gandum digabungkan dengan jelai. Makanan

rumah tangga digabungkan satu dengan lain-
nya. Demikian emas dan perak digabungkan

satu dengan lainnnya. Berbagai macam dari
jenis biji-bijian atau buah-buahan dari tahun
yang sama digabungkan satu dengan yang lain

dalam penyempurnaan nishab, sebagaimana

macam-macam binatang ternak dan emas

perak.

Sult adalah macam dari jelai, maka sult
juga digabungkan dengan jelai. Alas adalah

macam dari gandum, maka digabungkan de-

ngan gandum.

Tanaman satu tahun, buah satu tahun

digabungkan satu dengan lainnya, dalam hal

penyempurnaan nishab. Baik waktu pena-

namannya, perolehannya sama atau tidak.

Baik waktu keluarnya buah dan perolehannya

sama atau tidak.

Al-Buhuti dalam Kasysyaaful Qina' me-

ngatakan, macam-macam dari satu jenis biji-
bijian, buah-buahan dari tahun yang sama di-
gabungkan satu sama lain. Satu jenis tertentu
tidak digabungkan dengan jenis yang lain,

seperti burr (jenis gandum) dengan jelai, atau

dukhn, jagung, adas, dan sejenisnya. Sebab, ba-

rang-barang itu berjenis-jenis yang boleh jadi

ada perbedaan dalam kelebihan. Maka, satu
jenis tidak digabungkan satu dengan lainnya,

seperti jenis buah-buahan dan jenis-jenis bina-

tang ternak. Ini tidak bisa dikiaskan dengan

penggabungan 'alas dengan gandum. Hal ini

karena'alas adalah macam dari gandum.

Uang atau alat pembayaran dari jenis

emas dan perak tidak bisa digabungkan satu

sama lain tidak pula digabungkan dengan biji-
bijian, buah-buahan atau binatang ternak. Se-

bab, itu adalah jenis-jenis yang berlainan. Ke-

cuali jika digabungkan dengan barang-barang

dagangan. Maka, uang [alat pembayaran) bisa

digabungkan dengan nilainya [barang). Ini
adalah pendapat yang bisa dijadikan pegangan

menurut Hanabilah, maka pendapat mereka
sesuai dengan madzhab-madzhab lainnya.

Kesimpulannya, gandum digabungkan de-

ngan jelai menurut Malikiyah dan Qadhi dari

kalangan Hanabilah. Keduanya tidak bisa diga-

bungkan menurut pendapat Syafi'iyah dan

menurut pendapat yang dijadikan pegangan

menurut Hanabilah. Adapun barang-barang
pokok rumah tangga digabungkan satu dengan

lainnya menurut Malikiyah dan Hanabilah, ti-
dak digabungkan menurut Syafi'iyah dan satu

riwayat lain dari Imam Ahmad.

8) Zakat BualrBuahan yang Dlwakafl<an
Para fuqaha mempunyai dua pendapat

mengenai zakat barang yang diwakafkan dili-
hat dari sisi penyaratan kepemilikan tanah

atau tidak. Satu pendapat mewajibkan zakat,

satu pendapat lain membebaskannya.aao

Hanafiyah mengatakan, kepemilikan se-

suatu yang keluar dari tanah disyaratkan. Oleh

karena itu, wajib zakat sepersepuluh pada

tanah-tanah yang tidak ada pemiliknya. Yaitu,

tanah-tanah yang diwakafkan karena keumum-

an firman Allah Stv\fT,

',ieY2(+",r6rii\irSrlit-
....1;;*'A€t€a-S'

439 Al-Mughniill/730 dan seterusnya; Kasysyaaful Qlnaa'll/24L dan seterusnya.

440 Al-Badaa'i'll/56;asy-SyarhulKobiirl/485danseterusnya;MughnilMuh.taajl/382;KasysyaafulQinaa'll/242;GhaayatulMuntahaa
I/266 dan seterusnya.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Infak-

kanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baikdan sebagian dari apayang Kami keluarkan

dari bumi untukmu...." (al'Baqarah= 267)

Dan firman Allah S\MT,

@ .irrtA;;;'&tj\i...
"...dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

w aktu m em etik ha silny a...." (al-An'aam : L4l)

Dan sabda Nabi Muhammad saw.,

'i 6','ja\ ,5 t:;t'^i* Y
V. JJ

,i .:rI r-r .!

Iti, t.o. o.1F e.y'!.';
'Apa yang disiram oleh langit maka, za'

katnya sepersepuluh (10 o/o) apa yang disiram

dengan gayung atau timba, maka zakatnya

se p erd u a puluh ( 5 o/o)."

fuga, karena sepersepuluh waiib dikeluar-

kan pada semua yang keluar dari tanah, tidak
pada tanah itu sendiri. Maka, adanya kepe-

milikan tanah atau tidak dalam posisi yang

sama.

Malikiyah, sebagaimana Hanafiyah me-

ngatakan bahwa orang yang wakaf atau orang

yang menguasai wakaf wajib menzakatkan

barang: emas atau perak yang diwakafkan un-

tuk utang, iika telah berlalu satu tahun seiak

kepemilikan barang itu. Atau, barang itu diga-

bung dengan barang yang tidak diwakafkan

menjadi satu nishab. Sebab, pewakafan barang

itu tidak menggugurkan kewajiban zakatnya

untuk setiap tahun, sebagaimana tumbuh-

tumbuhan yang diwakafkan untuk ditanami

setiap tahun di tanah yang dimiliki atau dise-

wakan juga dizakatkan. Hewan ternak yang di-

wakafkan untuk diambil susu, bulu, dijadikan

angkutan atau dinaiki juga dizakatkan.

Anak-anak dari hewan itu mengikuti he-

wan ternak tersebut, iuga masjid-masjid,

orang-orang fakir yang tidak tertentu atau ter'
tentu jika pemiliknya menguasai pembagian-

nya, penyiramannya, dan penanganannya de-

ngan dirinya sendiri atau wakilnya. Maka, jika

pemiliknya tidak menanganinya, namun di-

tangani oleh orang-orang yang ditunjuk yang

mendapatkan wakaf yang menguasainya dan

memegang kepemilikannya, dan mereka me-

nanam tanaman-tanaman, membagikan apa

yang diperoleh untuk diri mereka sendiri, ma'

ka merekawajib zakat jika masing-masingdari

mereka memperoleh satu nishab. Kalau tidak

sampai, maka tidak wajib zakat, selama dia

tidak mempunyai apa yang bisa digabungkan

dan digunakan menyempurnakan nishab.

Syafi'iyah mengatakan, zakat menurut

pendapat yang shahih tidak waiib pada buah-

buahan kebun dan hasil desa yang diwakaf-

kan kepada masjid, bendungan,lembaga pen-

didikan, orang-orang fakir dan orang'orang

miskin. Sebab, itu semua tidak mempunyai

pemilik tertentu.
Hanabilah memerinci, mereka mewajib-

kan zakat pada barang yang diwakafkan pada

barang tertentu dari binatang ternak atau ha-

sil tanah dan pohon. fika bagian masing-ma-

sing mencapai satu nishab, mereka tidak me-

wajibkan zakat barang yang diwakafkan pada

penerima wakaf tidak tertentu atau masjid.

9) Zakat Tanah yang Dlsewakan

Para fuqaha berbeda menjadi dua pen-

dapat mengenai zakat ini, apakah menjadi ke-

wajiban orang yang menyewakan atau orang

yang menyewa.aal

44t At-Badaa'i' ll/56; al-Lubaab l/:l,54; al-Muhadzdzab l/157; al-Mughnii 1U728; Kasysyaaful Qlnaa'll/253; Fathul Qadiir ll/8;

Bidayatul Mujtahid | /239.
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Abu Hanifah mengatakan bahwa zakat ta-

nah menjadi tanggung jawab penyewa, sebab

sewa adalah termasuk biaya tanah. Maka, hal

itu seperti tanah kharraj yang diberdayakan,

karena kompensasinya-yaitu upah, maka dia

menjadi seperti menanam sendiri, juga karena

tanah itu adalah dasar kewajiban.

Dua orang murid Abu Hanifah berbeda
pendapat dengan gurunya ini. Mereka menga-

takan bahwa zakat menjadi kewajiban orang
yang menyewa, sebab sepersepuluh wajib dike-

luarkan pada barang yang keluar. Yang keluar
adalah milik orang yang menyewa. Maka,

sepersepuluh menjadi tanggungannya seba-

gaimana orangyang memimjam. Namun, fatwa

yang dirujuk adalah pendapat Imam Abu Ha-

nifah dan diamalkan. Sebab, ini adalah makna

yang tampak dari riwayat. fika kewajiban za-

kat menjadi tanggungan orang yang menyewa

lebih bermanfaat pada orang-orang fakir; ma-

ka zakat itu wajib atas orang yang menyewa.

Inilah yang dijadikan fatwa oleh ulama-ulama

belakangan.

Mayoritas ulama mengatakan, jika sese-

orang menyewa tanah lalu dia menanamnya

atau dia meminjam tanah lalu menanaminya

atau menanam kurma di dalamnya, maka wa-
jib zakat. Sepersepuluh adalah meniadi kewa-
jiban orang yang menyewa dan orang yang

meminjam bukan pemilik tanah. Sebab, ini
adalah kewajiban pada tanaman, maka men-
jadi tanggungan pemiliknya. Yaitu, orang yang

menyewa atau orang yang meminjam, karena

firman Allah SWT

@ it rtZ;- ;;'^f-,j\S -..

"..den berikanlah haknya (zakatnya) pada

waktu memetik hasilnya...." (al-An'aam: L4l)

|uga, sabda Nabi Muhammad saw.,

air hujin

442 Al-Badaaa'i'll/57 dan seterusnya; al-Lubaab lV /137-139; al-Fataawaa al-Hindiyyah lll2l9; Fathul Qadiir lV /358 dan seterusnya;

Bidaayatul Mujtahid l/239 dan seterusnya.

';lljt it:st d; t&
"Tenaman yang disiram

waj iban zakat sepersepuluh."

ada ke-

Pembebanan kewajiban zakat pada pemi-

lik adalah bentuk pemberatan yang menafikan

nilai pertolongan. Ini juga hak tanaman de-

ngan dalil bahwa tanah tidak wajib dizakatkan
jika tidak ditanami dan dibatasi sesuai dengan

keadaannya.

7O) Zakat Tanah Kharrat

Dua macam tanah. Tanah ada dua macam:

usyuriyyah dan kharra iiyah.aaz

Usyuriyyah adalah tanah yang wajib di da-

lamnya zakat sepersepuluh yang ada makna

ibadah. Tanah jenis ini mencakup hal-hal be-

rikut ini:

a. Tanah orang Arab dari suku Udzaib (se-

buah desa di Kufah) sampai akhir batas

Yaman dan Aden. Sebab, Rasulullah saw.

dan Khulafaur Rasyidin sesudahnya tidak
mengambil pajak dari tanah-tanah orang

Arab. Maka, ini menunjukkan bahwa ta-

nah-tanah itu adalah usyuriyyah.

b. Tanah di mana penduduknya masuk Islam

sukarela, sebab itu adalah tanah Islam
yang sesuai dengan makna ibadah.

c. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan

kekerasan. Tanah ini dibagikan pada para

pejuang Muslim karena alasan yang telah

lewat.

d. Negara Muslim iika dijadikan sebagai ke-

bun, disiram dengan ai4 maka zakatnya

sepersepuluh. |ika disiram dengan tanah

kharraj, maka menjadi tanah kharraji.
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Adapun tanah mati Yang dibuka oleh

orang Muslim dengan izin pemimpin, menu-

rut Hanafiyah dan Malikiyah, maka Abu Yusuf

berkata, "|ika tanah itu termasuk tanah usyu4

maka termasuk tanah usyuriyyah' fika terma-

suk tanah tanah kharraj, maka menjadi tanah

kharrajiyah." Tanah Basrah menurutAbu Yusuf

adalah tanah usyuriyyah dengan ijma para sa-

habat.

Muhammad mengatakan iika tanah itu di-

buka dengan air langit, sumur yang digali atau

air sungai besar yang tidak dimiliiki seperti

sungai Dagla dan Furat, maka termasuk tanah

usyuriyyah. fika seseorang membelah salah

satu sungai asing untuk tanah itu, maka ter-

masuk tanah kharrajiyah.

Adapun kharrajiyah adalah tanah yang

wajib dikeluarkan pajak. Sebab, pada dasarnya

itu adalah tanah orang-orang kafir. Itu adalah

tanah yang dibebaskan dengan paksa dan

kekerasan. Lalu pemimpin memberikannya

kepada penduduknya dan membiarkannya

ada di tangan pemiliknya, setelah pemimpin

menetapkan pafak pada mereka iika mereka

masuk Islam. Tanah-tanah mereka harus di-

keluarkan pajak baik mereka Islam atau tidak,

seperti tanah di sekitar kota lrak, Syam, Mesin

dan India.

Ini adalah pendapat Hanafiyah. Mayoritas

ulama berpendapat,443 tanah kharrai ada tiga

macam:

1. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan

tidak dibagikan kepada para peiuan.

2. Tanah yang ditinggalkan oleh penduduk-

nya karena takut pada kita.

3. Tanah yang mana penduduknya mengajak

berdamai dengan syarat tanah itu men-

jadi milik kita. Kita memutuskan bersama

mereka adanya pajak yang ditetapkan

oleh pemimpin kepada mereka'

Tanah usyuriyyah adalah tanah yang tidak

ada kewajiban paiak, sebab tanah itu adalah

milik pemiliknya. Itu adalah tanah yang dimi-

liki. Ia ada lima macam:

1. Tanah di mana penduduknya masuk Is-

lam seperti Madinah Munawwarah dan

sebagainya seperti fuwatsi, sebuah pede-

saan di Bahrain.

2. Tanah yang dihidupkan oleh orang-orang

Muslim dan ditempati, seperti Basrah

yang dibangun pada masa Khalifah Umar

r.a. pada tahun delapan belas [18 H), se-

telah perkotaan di Irak diwakafkan lalu

masuk dalam batas lrak bukan Peme-

rintahannya.

3. Tanah yang mana penduduknya melaku-

kan perdamaian dengan syarat bahwa ta-

nah itu untuk mereka dengan pajak yang

ditetapkan sebagaimana Yaman.

4. Tanah yang dikavling oleh para Khulafaur

Rasyidin dari perkotaan Irak dalam ben-

tuk pengkaplingan kePemilikan'

5. Tanah yang dibebaskan secara paksa dan

dibagi kepada para pejuan, seperti sete-

ngah dari tanah Khaibar (sekitar empat

tahapan dari Madinah menuiu Syam).

Dua macam kharraj: kharraj ada dua ma-

cam. Kharraj wazhifah (paiak fungsi), yaitu

pajak yang ditetapkan pada tanah, baik dieks-

ploitasi oleh pemiliknya atau dia membiar-

kannya. Umar telah menetapkan pajaknya. Un-

tuk setiap satu iarib tanah putih yang bisa di-

tanam adalah satu qafiz dari apa yang ditanam

di dalamnya ditambah dengan satu dirham'aaa

Prinsip kharraj ini adalah kemampuan.

443 Kasysyaaful Qinaa' Il/255 dan seterusnya; al-Mughnii ll /7 L6-7lg; al-Ahkaam as-Sulthaaniyyah karya al-Mawardi, hlm. 132 dan

seterusnya; al-Ahkaam as-sulthaniyyah karya Abu Ya'la, hlm. 130 dan seterusnya; al'Amwaal karya Abu Ubaid, hlm. 68 dan se-

terusnya, 100 dan seterusnya.

444 Jarib:tanah yang panjangnya enam puluh dzira', lebarnya enam puluh dzira', dengan ukuran dzira kisra yang lebih satu ruas dari

pada dzira'orang bi"t". Satu qafiz adalah sepersepuluh (dalam paniangnya), adapun dalam takarannya adalah dua belas sha'.
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Adapun kharraj muqasamah adalah pajak

yang diputuskan dari hasil pertanian, seperti

diambil setengah dari hasil yang keluar; se-

pertiga atau seperempatnya. Nabi Muhammad

saw. telah melakukannya ketika membebas-

kan tanah Khaibar. Untuk hasil yang keluar da-

ri tanah itu seperti sepersepuluh. Hanya saja

diletakkan dalam posisi kharraj (pajak), sebab

secara hakiki adalah kharraj.

Para ulama sepakat bahwa tanah kharraj
jika menjadi milik non-Muslim, maka wajib
pajak di dalamnya dan tidak ada pajak seper-

sepuluh. Sementara, kalau tanah usyuriyyah,
jika menjadi milik orang Muslim, maka wajib

sepersepuluh.

Zakattanah kharraj. Para fuqaha sepakat

mengenai tanah kharrajjika telah menjadi mi-

lik orang Muslim. Apakah fungsinya sebagai

kharraj masih eksis atau terkumpul di dalam-

nya sepersepuluh dan kharraj atau kharrajnya

diganti dengan sepersepuluh.

1. Hanafiyah mengatakan,aas jika tanah itu
berbentuk kharraj, maka wajib di dalam-

nya kharraj (pajak). Hasil yang keluar

dari tanah itu tidak wajib sepersepuluh.

Sepersepuluh dan kharraj tidak bersatu
pada satu tanah.

2. Tiga imam berkata,aa6 hasil yang keluar

dari tanah kharraj adalah sepersepuluh

dan pajak.

Dali-dalil:
Hanafiyah menjadikan dalil hal-hal berikut:

a. Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya

beliau bersabda,

"Sepersepuluh dan pajak tidak ber-

kumpul pada tanah orang Muslim.'aa7

Tidak seorang pun dari pemimpin-pemim-
pin yang adil dan para penguasa yang la-

cur di tanah perkotaan Irak mengambil

sepersepuluh. Pendapat yang mengatakan

adanya kewajiban sepersepuluh dengan

kharraj [pajak) menyalahi ijma, oleh ka-

rena itu dianggap batil.

Alasan masing-masing dari kharraj dan

sepersepuluh adalah satu, yaitu tanah yang

tumbuh. Oleh karena itu, keduanya tidak
berkumpul pada satu tanah, sebagaimana

dua zakat tidak berkumpul pada satu

harta, yaitu zakat binatang ternak dan

perdagangan.

Mayoritas ulama menjadikan dalil hal-hal

berikut ini:

a. Keumuman ayat dan hadits di atas yang

telah saya sebutkan mengenai kefardhuan

zakat tanah dan yang menunjukkan ada-

nya kewajiban, baik tanah itu tanah khar-

raj atau usyuriyyah.

b. Kharraj dan sepersepuluh adalah dua hak

yang berbeda dari sisi substansi, objek,

alasan, penyaluran dan dalil. Adapun

perbedaan keduanya dari sisi substansi

adalah karena sepersepuluh ada makna

ibadah. Sementara, kharraj di dalamnya

ada makna hukuman. Adapun perbedaan

keduanya dari sisi objeh adalah karena

sepersepuluh wajib pada hasil yang keluar
dari tanah, sementara kharraj berkaitan

dengan tanggungan. Adapun perbedaan

keduanya dari sisi alasan adalah karena

alasan kewaiiban sepersepuluh ada pada

b.

c.

)r-i olt t 'o.i,
f,"9 e';H- Y

445
446
447

FathulQadiirlY/365danseterusnya; al-Badaa'i'll/57;al-Lubaabl/L54;MuqaranatulMadzahibfilFiqft,hlm.5ldanseterusnya.
Asy-Syarhush Shaghiir l/609; al-Muhadzdzabl/609; al-Muhadzdzab l/157; al'Mughnii ll/725.
Hadits dhaif sekali. Disebutkan oleh Ibnu Adi dalam al-Kaamil dari Yahya bin Anbasah. Ibnu Hibban berkata, "Hadits ini bukan

sabda Nabi" (Lihat Fathul Qadiir lY /366; Kasysyaaful Qlnaa'), sesuatu yang disebut jizyah dialihkan pengertiannya pada kharraj
(pajak).
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hasil yang keluar dari tanah itu sendiri,

tidak wajib pada lainnya. Alasan kewajib-

an kharraj adalah tanah yang tumbuh,

artinya tanah yang bisa ditanam dengan

dalil adanya kewajiban mengeluarkannya

meskipun tanah itu tidak ditanami.

Adapun perbedaan keduanya dari sisi

penyaluran adalah karena penyaluran seper-

sepuluh untuk orang-orang fakir. Penyaluran

kharrajadalah kemaslahatan umum atau orang

yang berperang. Adapun perbedaan keduanya

dari sisi dalil adalah karena dalil sepersepu-

luh dalilnya nash, dalil kharraj adalah iitihad
yang didasarkan atas peniagaan kemaslahatan

umum.

fika perbedaan keduanya terbukti dari si-

si-sisi ini, maka tidak ada halangan untuk me-

ngumpulkan keduanya. Kewajiban salah satu

dari keduanya tidak menghalangi kewajiban

yang lain, seperti berkumpulnya balasan dan

nilai pada buruan tanah haram yang dimiliki.
Yang unggul adalah pendapat mayoritas

ulama karena alasan kedhaifan hadits Hana-

fiyyah. fuga, karena kharraj adalah kewajiban

yang bersifat ijtihadi untuk menguatkan iama-
ah umat Islam dan menutup kebutuhan-kebu-

tuhan umum. Sepersepuluh adalah kewajiban

agama atas umat Islam. Oleh karena itu, ke-

duanya tidak bertentangan. Dalam kharraj ti-
dak ada makna hukuman. Sebab, kalau beru-
pa hukuman tentu tidak wajib atas Muslim

sebagaimana jizyah.

Hanafiyah sebagaimana lbnu Abidin [Rod-
dul Muhtaar ll/67) dan lainnya menegaskan

bahwa tanah-tanah kharraj di Mesir dan Syam,

di mana tanah-tanah itu meniadi milik Baitul

Mal, kharraj gugur di dalamnya, karena tidak
adanya kewajiban atas hal itu. Yang diambil
sekarang adalah upah bukah kharraj. Seper-

sepuluh menjadi yang diwajibkan.

7 7 ) Al-Asyl r dan Patak Sepersepululf4s

Al-Asyir adalah orang yang diangkat oleh

pemimpin di jalan agar mengambil shadaqah-

shadaqah dari para pedagang. fika terjadi
perbedaan antara al-Asyir dan pedagang, lalu

salah satu dari mereka mengingkari sempur-

nanya haul atau bebas dari utang, maka dia

telah mengingkari kewajiban zakat. Ucapan

yang diterima adalah ucapan orang yang

mengingkari diperkuat dengan sumpahnya.

Demikian juga jika dia berkata, 'Aku telah

membayarkannya pada al-Asyir yang lain," atau

'Aku membayarkannya sendiri pada orang-

orang fakir di negaraku," maka sumpahnya bi-

sa dibenarkan.

Apa yang dibenarkan dari orang Muslim,

dibenarkan pula dari kafir dzimmi, demi me-

ringankannya.

fumlah yang diambil oleh al-Asyir dari

orang Muslim adalah seperempat puluh dari

kafir dzimmi seperduapuluh, dari kafir harbi

sepersepuluh, dengan dalil hadits yang diri-
wayatkan oleh Muhammad ibnul Hasan dari

Ziyad bin Hadic dia berkata,

i- tur
o 1"
, JJU

J:^:At u.it itl p.it',o"9 It
,,At & :r{,\ryJt tiy ;4t1i :,
Jt;i bi *)t -b*: a:ir 

"pi 
Jt';1 b)

,.o o

.';-]]t."FJl J^i
"Umar ibnul Khaththab ..r. -"ngu,urt,

ke ain tamar menjadi pemungut shadaqah.

Dia memerintahkanku untuk mengambil dari

harta orang-orang Muslim yang digunakan

berdagang, jika mereka berbeda pendapat,

sebesar seperempatpuluh, dari harta orang-

qt:Ht b';;*tv

448 Fathul Qadiir I/530-536.
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orang kafir dzimmi seperduapuluh, dari harta

orang-orang kafir harbi sepersepuluh."

, Dasar yang ditetapkan menurut Hanafiyah

dalam mengambil pungutan dari orang-orang

kafir harbi adalah perlakuan sebanding. fika
mereka tidak mengambil sama sekali, maka

kita tidak mengambil dari mereka sama sekali,

mereka biar mengambil dari para pedagang

kita. Sebab, kita lebih berhak menerapakan

kemuliaan akhlak. fika kafir harbi melewati

negara kita sambil membawa lima puluh dir-
ham, maka tidak diambil sama sekali darinya

kecuali mereka mengambil dari kita semisal

dengan itu. Sebab, yang diambil adalah zakat

atau kelipatannya. Oleh karena itu, harus ada

nishab. fika orang kafir harbi melewati negara

kita sambil membawa dua ratus dirham (satu

nishab zakat) dan tidak diketahui berapa me-

reka mengambil dari kita, maka kita akan

mengambil sepersepuluh darinya, berdasar-

kan ucapan Umar r.a.,

,;Ai; 
V*i:tV

"fika kalian kesusahan, maka ambillah se-

persepuluh."

fika seorang kafir harbi melewati al-Asyir

(pemungut shadaqah), maka dia boleh meng-

ambil sepersepuluh. Kemudian kafir harbi itu
melewatinya lagi, maka dia tidak boleh meng-

ambil sepersepuluh sampai genap satu ta-

hun. Sebab, pengambilan di setiap kali adalah

penghabisan harta, sementara hak pengambil-

an adalah untuk menjaga harta. fuga, karena

hukum jaminan pertama masih eksis. Adapun

setelah genap satu tahun, maka jaminan ke-

amanan kembali lagi. Hal ini karena tidak

mungkin bermukim di negara kita kecuali satu

tahun, pengambilan setelahnya tidak meng-

habiskan uang.

fika pemungut mengambil sepersepuluh

dari kafir harbi lalu dia kembali ke darul harb,

kemudian dia keluar pada hari itu juga, maka

pemungut juga mengambil sepersepuluh Se-

bab, dia telah kembali dengan iaminan kea-

manan yang baru. Demikan juga pengambilan

setelah itu tidak menyebabkan penghabisan

uang.

fika seorang kafir dzimmi lewat dengan

membawa khamar atau babi dengan niat ber-

dagang, sementara nilainya mencapai dua ra-

tus dirham, maka menurut Abu Hanifah dan

Muhammmad, khamar diambil sepersepuluh

tidak babi. Sebab, hak pengambilan adalah

untuk penjagaan. Orang Muslim bisa meniaga

khamar dirinya untuk dijadikan cuka, demiki-

an juga dia bisa menjaga cuka orang lain. Orang

Muslim tidak menjaga babinya, justru harus

mengabaikannya karena Islam. Demikian juga

dia tidak boleh menjaga milik orang lain. Abu

Yusuf mengatakan, dua-duanya diambil seper-

sepuluh jika kafir dzimmi membawa kedua-

nya bersama-sama, seakan-akan babi diikut-
kan dengan khamar. fika kafir dzimmi lewat

dengan membawa satu persatu-satu, maka

khamar diambil sepersepuluh bukan babi'

Syafi'i mengatakan, dua-duanya tidak di-

ambil sepersepuluh. Sebab, tidak ada nilainya.

fika kafir harbi mudharib [bekerja sama

dalam perdagangan) melewati al-Asyir dengan

membawa harta orang lain sebanyak dua ra-

tus dirham, maka al-Asyir itu tidak mengambil

sepersepuluhnya. Sebab, harbi mudharib itu
bukan pemilik tidak pula wakil dari pemilik

dalam pembayaran zakat. Kecuali jika dalam

harta itu ada keuntungan yang mencapai ni-

shab, maka diambil sepersepuluh, sebab dia

memilikinya.

72) Pengleluann Zakat dan PenggNtgpnnnya

Di sini saya akan membahas beberapa

tema,

a) Rukun Pengeluaran
Yaitu kepemilikan, karena firman Allah

SWT
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@ .irrrA;;;&tj\i--.
"...dan berikanlah haknya (zakatnya) pada Allah SWT'

waktu memetik hasilnya...." (al-An'aam: l4l)

Pemberian adalah pemilikan, karena fir-
man Allah SWT,

:r;4t$\5...
"...dan berikanlah zakat,," (al'Baqarah:

277)

Ini tidak terjadi pada makanan yang mu-

bah, tidak pula pada hal yang bukan termasuk

kepemilikan, seperti pembangunan masjib dan

sebagainya.aae

b) CaraPengeluaran
Tidak ada perbedaan di antara ulama

bahwa jika harta yang di dalamnya ada kewa-

jiban zakat itu satu macam, maka dikeluarkan

zakatnya, baik atau buruk keadaannya. Sebab,

hak orang-orang fakir waiib melalui saling

menolong. Mereka dalam posisi orang-orang

yang bekerja sama.

lika barang yang dibawa itu bermacam-

macam, maka setiap macamnya diambil apa

yang khusus untuk barang itu menurut Ha-

nabilah dan Hanafiyah. Malik berkata, "Di-

ambil tengah-tengah, tidak yang paling tinggi

tidak pula yang paling rendah. Tidak pula

dari semua macamnya karena ada kesulitan.

Kecuali jika orang yang berzakat bersedekah

sunnah dengan membayar yang paling tinggi."

Syafi'i mengatakan, "Untuk setiap macam

diambil satu bagian. fika kesulitan, maka di-

keluarkan yang tengah-tengah."

Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak bo-

leh mengeluarkan yang jelek, karena firman

A : )-.'-l
uy . .. ..et"r"aaL55Jtt#{5 -..

"... Janganlah kamu memilih yang buruk

untuk kamu keluarkan nafkah daripadanya..'."

fal-Baqarah:267)aso

Tidak boleh mengambil yang baik untuk

yang jelek, karena sabda Nabi Muhammad

saw.,

',t;i r.tf : 
tit

"J ag alah kemuliaan harta mereka."4s7

Kecuali iika pemilik harta bersedekah

sunnah dengan itu.

c) Waktu Pengeluaran Zakat
Zal<atbiji-biiian tidak bisa diambil kecuali

setelah dibersihkan . Zakat buah-buahan tidak

dilakukan kecuali setelah kering, berdasarkan

kesepakatan ulama.asz Sebab, itu adalah waktu

sempurnanya barang dan waktu penyimpanan'

Biaya pembersihan, panen, dan pengeringan

sampai pengeluaran zakatnya adalah tang-

gungan pemilik. Biaya itu tidak dihitung dari

zakat berdasarkan kesepakatan ulama. Sebab,

buah-buahan seperti binatang ternak' Biaya

binatang ternah penjagaannya, penggembala-

annya, pengelolaannya sampai pada saat pe-

ngeluaran zakat adalah kewajiban pemiliknya.

fika pemungut zakat mengambil zakat se-

belum kering maka dia telah melakukan per-

buatan jele( dan mengembalikannya jika ma-

sih basah pada saat itu iuga. |ika rusak maka

449 Al-Badaa'i' ll/64 dan seterusnya.

4SO Al-Mughniill/712 dan seterusnya; ary-Syarhush Shaghiirl/619; Mughnil Muhtaai l/384; Ary-syarhush Shaghiir ma'a ad-Dasuqi

l/454 dan seterusnya.

451 HRJamaahdarilbnuAbbasbahwasanyaRasulullahsawtatkalamengutusMu'adzkeYaman....(NailulAuthaarlY/114).
452 Al-Majmuu'V /48L; al-Mughnii ll/7tt.
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dikembalikan, jika dia mengeringkannya dan

jumlahnya sebesar zakat maka dia telah me-

menuhi kewaiiban. fika kurang dari itu maka

dia mengambil sisanya. fika kurang maka di-

kembalikan sisanya.

]ika orang yang mengeluarkan adalah pe-

milik harta maka ini tidak mencukupinya. Dia

harus mengeluarkan sisanya setelah penge-

ringan. Sebab, dia mengeluarkan selain yang

fardhu maka tidak mencukupinya. Hal ini se-

bagaimana iika anak kecil mengeluarkan zakat

binatang ternak untuk orang besar.

d) Kadar Kewaiiban Buah'Buahan
dengan Dikira-kira
Perkiraan maksudnya menduga ukuran

oleh orang yang adil dan berpengalaman.

Hanafiyah mengingkari perkiraan, sebab

itu peramalan. Dugaan, perkiraan tidak bisa

menyebabkan hukum, sebagaimana mereka

mengingkari undian. Perkiraan adalah karena

kekhawatiran akan terjadi yang paling tidak

disukai [orang-orang yang menanam) supaya

mereka tidak berkhianat.as3

Mayoritas ulama mengatakan,asa disun-

nahkan memperkirakan buah-buahan [kurma
dan anggur) bukan yang lain seperti zaitun.

fika telah tampak baik kondisinya bukan se-

belumnya, pemimpin sebaiknya mengutus pe-

mungut pajak jika buah-buahan telah tampak

baik agar memperkirakannya dan mengetahui

besaran zakatnya, memberi tahu pemilik akan

hal itu. fika pemimpin tidak mengutus seorang

pun maka pemilik boleh mendatangkan orang

yang bisa memperkirakan kurma dan anggur

yang ada di kebunnya, baik keadaannya kering

atau tidak. Seperti kurma basah dan anggur

Mesir, ini untuk menentukan apa yang harus

dizakatkan dari keduanya.

Dalil mereka adalah,

et'; Ws*ALiMolrcts
o t ., .9..er1r

"Rasulullah saw. mengutus untuk suatu

kaum, orang yang melakukan perkiraan pada

anggur dan buah-buahan mereka."

Attab bin Usaid mengatakan,

ts -t' "/i 
'oi W nr ,S;t ';i

b'; 6 V'isi L"* 
"1ilr ""'r-;

t";i F;i'";
"Rasulullah saw memerintahkan agar ang-

gur diperkirakan sebagaimana kurma,lalu za-

katnya diambil dalam bentuk anggur kering

sebagaiman a zakat kurma diambil dalam ben-

tuk kurma matang."ass

Membiarkan sepertiga atau seperempat,

semua buah masuk dalam perkiraan. Orang

yang melakukan perkiraan menurut Syafi'iyah

dan Hanabilah membiarkan sepertiga atau se-

perempat demi memberikan keluasan pada

pemilik harta, karena sabda Nabi Muhammad

saw dalam hadits Sahl bin Abi Hatsmah,

tiu t-*ts

a'St 
trti 'llt

"Jika kalian membuat perkiraan barang

maka ambillah. Tinggalkan yang sepertiga.

to'. t: oro -, ,1,
co2r*t ef ttl

/ c / .tt

iJ oP e-ult

453 Al-Mughniill/7O6; al'Amwaal, hlm.492 dan seterusnya

454 Asy-SyarhutKabiirl/452;asy-Syarhushshaghiirl/677 danseterusnya;MughnilMuhtaailfia6danseterusnya; al-Mughniill/706'

710.
4SS Hadits pertama diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Maiah dari Attab bin Usaid, hadits kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud

dan at-Tirmidzi (NaiIuI Authaar lV ll43).
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Jika kalian tidak meninggalkan yang sepertiga

maka tinggalkanlah yang seperemPat."+s0

Menurut Hanafiyah dan Malikiyah, tidak
perlu meninggalkan sama sekali. Sebab, dalam

sanad hadits ada Sahl, seorang rawi yang tidak

diketahui keadaannya, sebagaimana pendapat

Ibnul Qaththan.
Cukup dengan perkiraan satu orang. Satu

juru terka sudah cukup karena Nabi Muham-

mad saw. mengutus Abdullah bin Rawahah,

lalu dia memperkirakan kurma ketika sudah

nampak baik.asT Tidak disebutkan di situ orang

yang bersama Abdullah bin Rawahah. Sebab,

juru terka melakukan apa yang dimaksud oleh

ijtihadnya. Dia seperti penguasa dan orang

yang ahli mengenali jejak.

Syarat-syarat iuru terka
Syarat juru terka adalah adil atau amanah.

Sebab, orang fasik tidak diterima ucapannya,

merdeka, laki-laki, sebab pengiraan adalah

kekuasaan. Budak, perempuan, bukan terma-

suk orang yang berhak. Dia harus mengetahui

masalah perkiraan. Sebab, perkiraan adalah

ijtihad. Orang yang tidak mengetahui sesuatu

bukanlah termasuk orang yang mempunyai

hak ijtihad.
Sifat perkiraan. Sifat perkiraan berbeda se-

suai dengan perbedaan kurmanya. fika berupa

satu macam, maka dia memperkirakan untuk

setiap pohon kurma atau satu pohon. Lalu dia

melihat berapa yang ada pada semuanya dalam

bentuk kurma mentah dan anggur. Kemudian

dia memperkirakan berapa yang akan menjadi

kurma matang dari kurma mentah tadi.

fika bermacam-macam maka setiap ma-

cam diperkirakan sendiri-sendiri. Sebab, ma-

cam-macam itu berbeda-beda. Di antaranya

ada yang banyak kurma mentahnya ada yang

sedikit kurma matangnya. Di antaranya ada

yang sebaliknya. Demikian juga anggur'

Iika dia memperkirakan untuk pemilik

dan memberitahukan besaran zakatnya maka

juru terka itu boleh memberikan pilihan ke-

pada pemilik antara menjamin besaran zakat,

mengeluarkan zakatnya berikut apa saja yang

dia inginkan seperti makan dan sebagainya'

Atau, dia boleh menyimpannya sampai bagus

dan kering.

fika dia memilih untuk menjaganya ke-

mudian dia merusaknya karena ceroboh, maka

dia harus menanggung bagian orang-orang fa-

kir berdasarkan perkiraan itu. Jika dirusak oleh

orang luac maka orang itu harus menanggung

nilai yang dirusakkan. fika buah tanaman itu

rusak karena penyakit langit, maka gugurlah

perkiraan itu dari tanggungan pemilik. Sebab,

buah itu rusak sebelum pasti zakatnya. Zakat

juga gugur sesuai dengan yang rusak. Sisanya

dizakatkan jika semuanya tidak rusak. Sisanya

adalah sesuai dengan nishab.

fika pemilik buah tanaman mengaku buah

itu habis atau rusak bukan karena keceroboh-

annya, karena sebab tidak jelas seperti pencu-

rian atau sebab ielas seperti kebakaran, dingin

atau dirampas, maka ucapannya dibenarkan

dengan sumpahnya menurut Syafi'iyah, tanpa

sumpah menurut Hanabilah.

Kesalahan orang yang memperkirakan.

fika juru terka salah dalam perkiraannya, lebih

atau kurang, maka pemiliknya menurut Imam

Malih harus setuju dengan orang yang mem-

perkirakan, lebih atau kurang, jika zakat itu

berdekatan. Sebab, itu adalah hukum yang riil
tidak ada pembatalan.as8

456 HR Lima Rawi kecuali lbnu Majah. Hadits ini diriwayatkan juga oleh lbnu Hibban dan al-Hakim. Keduanya menganggap sebagai

hadits shahih.

457 HR Ahmad dan Abu Dawud dari Aisyah.

458 Al-Amwaal, hlm.494 dan seterusnya.



Syafi'iyah mengatakan,ase jika pemilik me-

ngaku kelaliman atau kesalahan juru terka

dengan keadaan jauh sekali. Artinya berdasar-

kan kebiasaan tidak terjadi pada orang yang

ahli terka, seperti seperempat. Maka, ucapan-

nya tidak bisa diterima kecuali dengan bukti.

fika ucapannya itu dengan kemungkinan maka

menurut pendapat yang paling shahih, diteri-
ma. Apa yang diduga menjadi dilebuc sebab

dia tepercaya. Dia harus merujuknya dalam

tuduhan kekurangan ketika menakar. Sebab,

takaran adalah hal yang yakin, sementara per-

kiraan adalah terkaan. Maka, mengalihkan

adalah lebih utama.

Hanabilah mengatakan,a60 iika pemilik

harta menuduh adanya kesalahan juru terka,

sementara tuduhannya itu kemungkinan ter-
jadi maka ucapannya diterima dengan tanpa

sumpah. |ika tidak ada kemungkinan seperti

dia menuduh adanya kesalahan perkiraan se-

tengah dan semacamnya, maka tidak diterima.

Sebab, tidak ada kemungkinan seperti itu.

Maka, kebohongannya bisa diketahui. fika dia

mengatakan,'Aku tidak memperoleh apa-apa

selain inii' maka ucapannya itu diterima tanpa

sumpah. Sebab, sebagian kadang rusak karena

penyakit yang tidak kita ketahui.

e) ApayangMenyebabkan Zakat
Tumbuh-Tumbuhan Gugur

Hanafiyah dan lain-lain mengatakana6T za-

kat ini gugur setelah jatuh kewaiiban, karena

rusaknya hasil yang keluar bukan karena per-

buatan pemilik. Sebab, kewajiban ada pada ha-

sil yang keluar. fika rusak maka dalamnya juga

rusak, seperti rusaknya nishab zakat setelah

haul.

fika buah-buahan atau tanaman dikon-

sumsi, jika dikonsumsi oleh selain pemiliknya

maka dia dimintai tanggungan, dan dibayarkan

zakat sepersepuluh. fika sebagian dikonsumsi

maka sepersepuluh dari jumlah yang dikon-

sumi dibayarkan dari tanggungan. fika pemi-

lik mengonsumsi atau sebagian dikonsumsi,

seperti dia memakannya, maka sepersepuh

dari yang rusak ditanggung dan menjadi utang

tanggungannya menurut pendapat Abu Hani-

fah.

Zakat menurut Hanafiyah-berbeda de-

ngan yang lain-gugur karena murtad. Sebab,

sepersepuluh ada makna ibadah. Orang kafir
bukanlah termasuk ahli ibadah.

Demikian juga, zakat gugur menurut Ha-

nafiyah-berbeda dengan mayoritas ulama-
karena kematian pemilik tanpa adanya wa-

siat. lika hasil yang keluar dikonsumsi, seba-

gaimana pada macam-macam zakat yang

lain. Adapun jika hasil yang keluar itu masih

eksis, maka sepersepuluh dari situ-menu-
rut pendapat yang tampak di kalangan Hana-

fiyyah-dibayarkan.

e. Zakat Hewan atau Binatang Ternak

Legalitasnya, syarat-syaratnya, macam-

macamnya, dan nishab masing-masing, zakat

hewan yang bercampur dan sebagainya, ber-

bagai hukum mengenai zakat hewan (apakah

zakat wajib pada hewan itu atau pada tang-

gungan, membayar dengan harga pada zakat,

penggabungan berbagai macam jenis. Cabang

atau hasil mengikuti asal dalam zakat, yang

diperoleh di tengah-tengah haul, zakat sesuai

nishab, bukan pengampunan, apa yang di-

ambil oleh pemungut zakat atau penghimpun

zakat).
7) Legalttas Zakat Hewan

Kefardhuan zakat hewan ditetapkan da-

lam sunnah Nabi pada beberapa hadits shahih

atau hasan, yang paling masyhur adalah dua.

459 Mughnil Muhtaaj I /388.
460 Al-Mughniill/708.
46t Al-Mughnii ll / 65; Mughnil Muhtaaj I /387
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Pertama, hadits Abu Bakarau'yang berisi-
kan besaran zakat unta dan nishabnya, besar-

an zakat binatang ternak dan nishabnya, cara

zakat binatang yang campu4 apa yang dike-

luarkan dari zakat binatang ternak, yaitu jenis

yang sedang, bukan yang pikun, iuling, jantan,

kecuali juga dikehendaki oleh al-Mushaddiq,a63

apa yang boleh diambil dari sebagian untuk
sebagian pada kasus zakat unta, zakat perak

adalah seperempatpuluh.

Kedua, hadits Mu'adz yang berisikan ni-
shab zakat sapi.a6a

Para ulama sepakat mengenai kefardhu-

an zakat pada binatang-binatang ternak: unta,

sapi, kambing jinak bukan kuda, budak, bighal,

himar; srigala. Abu Hanifah mewajibkan zakat

pada kuda. Berbeda dengan dua orang murid-
nya. Keduanya mengatakan, tidak ada kewa-

jiban zakat pada kuda. Pendapat keduanya ini
dijadikan fatwa.

2) Syarat-Syarat Wafib Zakat Hewan

Para fuqaha mengenai kewajiban zakat

hewan mensyaratkan lima hal, di mana ada

perbedaan di sebagian syarat-syarat itu. Ke-

lima syarat itu adalah:a5s

L. Hendaklah hewan-hewan itu berupa un-

ta, sapi, dan kambing jina( tidak buas.

Adapun hewan yang keluar dari jinak

dan buas seperti keluar dari kambing dan

srigala, atau keluar dari sapi kampung dan

sapi buas, maka tidak ada kewajiban za-

kat menurut Syafi'iyah dan pendapatyang

463
464

465

masyhur di kalangan Malikiyah. Sebab, hu-

kum asalnya tidak ada kewajiban. Tidak

ada nash atau ijma mengenai hal itu. Se-

bab, hewan tidak dinamakan kambing

sementara dia lahir dari binatang buas.

Maka, binatang yang lahir mirip dengan

binatang-binatang buas.

Hanabilah mengatakan, zakat wajib

di dalamnya sebagaimana hewan yang ke-

luar dari hewan yang dilepas dan hewan

yang dikandangkan.

Hanafiyah mengatakan, iika induknya

kampung, maka wajib zakat dan sempur-

na nishabnya. fika tidak maka tidak. Se-

bab, anak hewan mengikuti induknya.a65

Hendaklah hewan-hewan itu mencapai ni-

shab syar'i sesuai dengan yang dijelaskan

dalam sunnah, sebagaimana dijelaskan da-

lam pembahasan zakat setiap macam.

4. Hendaklah genap satu haul dalam ke-

pemilikan pemiliknya. Yakni, kepemilikan-

nya itu telah berlalu satu tahun penuh

semenjak awal kepemilikan. Kepemilikan

itu masih tetap eksis sepanjang tahun.

Kalau tidak berlangsung satu tahun dalam

kepemilikannya maka tidak waiib zakat,

karena hadits,

,sr-:lt* lx o )" ,lsl't
"Tidak ada kewajiban zakat pada har'

ta, sampai genap satu tehttn.'a67

2.

3,

452 HR Ahmad, an-Nasai, Abu Dawud, al-Bukhari, ad-Daruquthni dari Anas. Diriwayatkan iuga oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi,

dari az-Zuhri dari Salim dari ayahnya. Ini adalah hadits hasan (Nailul Authaar lV /124-L3L; Subulus Salaam ll/l2l-124).
Al-Mushaddiq adalah pemilik menurut pendapat Abu Ubaid. Semua rawi berpendapat ia adalah amil (petugas zakat).

Diriwayatkan oleh Rawi Lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Maiah) dari Mu'adz. Diriwayatkan iuga oleh Ahmad

dari Yahya ibnul Hakam bahwasanya Mu'adz mengatakan.... (Naitu/luthaarlY/132;SubulusSalaamll/124).
Ad-Durrut Mukhtaar Il/30 dan seterusnya; Fathut Qadiir l/494-502,509; asy-syarhush Shaghiir l/ 590-594; al-Qawaniin al'

Fiqhiyyah, hlm. 107 dan seterusnya; Mughnit Muhtaaj I/368 dan seterusnya, 378-380; al-Muhadzdzab l/142-T50; al-Mughnii

ll / 57 5 -57 7, 5 9 1 - 5 9 6, 69 4, 625 ; Ka sy ry a afu I Qi n a a' ll / 2 L2).

466 Al-Badaa'i'lll30danseterusnya; asy-SyarhulKabiiirl/432 MughnilMuhtaajl/369;al-Mughniill/595.
467 HR Abu Dawud, menurut riwayat at-Tirmidzi dari lbnu Umal

,A,* i';. ,F ir; >.i iu ;G:t ;
"Barangsiapa memperoleh harta, maka tidak ada kewaiiban zakat sampai genap satu haul." (Subulus Salaam ll/l?9)

FIqLH BaElan 1: lbadah
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Hal itu karena perkembangan harta
tidak menjadi sempurna sebelum genap

satu haul. Hal itu selain pada hasil. Hasil

[anak) mengikuti induknya dalam haul.

Kalau kepemilikan terhadap hewan,

hilang dalam satu tahun dari nishabnya

atau sebagian dari nishab, karena dijual
atau lainnya lalu dia kembali membeli atau

Iainnya, atau mengganti yang sepadan de-

ngan pergantian yang benar bukan untuk
berdagang seperti unta dengan unta, atau

dengan jenis lain seperti unta dengan sapi,

maka haul dimulai lagi. Artinya, dimulai
hitungan haul baru kareka terputusnya
haul pertama sebab perbuatan pemilik-
nya. Maka, ia menjadi kepemilikan yang
baru. Oleh karena itu, harus ada haul baru
karena hadits di atas.

5. Keadaan hewan itu dilepas. Artinya, gem-

bala lepas di sebagian besar haul, bukan
hewan yang diberi makan, tidak pula

hewan yang bekerja di ladang dan seba-

gainya. Ini adalah syarat menurut mayo-

ritas ulama selain Malikiyah, karena
hadits,

' oi t c /' ' n t

r;iJ .r, #.)i € J,r\a*v f e' 
"Unt k'r"tiip unt, yong dilepas, pada

setiap empat puluh ada kewajiban zakat
satu binti labun (anak unta umur dua ta-

hun).'468

fuga, hadits

"Pada shadaqah kambing, yakni kam-

bing yang dilepas, jika mencapai empat
puluh sampai seratus dua puluh, ada ke-

wojiban zakat seekor kambing.'a6e

Sapi dikiaskan dengan unta dan kambing.

Hewan yang dilepas menurut Hanafiyah

dan Hanabilah adalah hewan yang memakan

rumput-rumputan yang tidak ada pemiliknya

di padang pasir di sebagian besar tahun, un-

tuk tujuan diperas susunya, keturunan, atau
penggemukan. fika dilepas untuk disembelih,

bunting dinaiki atau pertanian, maka tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya. f ika dilepas untuk
berdagang maka di dalamnya ada kewajiban
zakat perdagangan. Tidak masalah hewan di-
beri makan sedikit. Sebab, yang paling banyak

adalah hukum keseluruhan. Kalau pemiliknya
memberi makan setengah tahun atau lebih dari
setengah, maka tidak ada kewajiban zakat.

Adapun jika hewan itu hidup sendiri tanpa
dimaksudkan oleh pemiliknya, maka tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya menurut Hanafi-
yah. Menurut Hanabilah, ada kewajiban zakat.

Hewan yang dilepas menurut Syafi'iyah

adalah pemiliknya melepasnya di tempat
penggembalaan, di rerumputan milik umum
di semua tahun atau sebagian besar tahun.
Tidak apa-apa makan sedikit di mana hewan
bisa hidup tanpa makanan dengan tidak ada

risiko yang jelas, seperti sehari atau dua hari.
Sebab, hewan mampu bersabar dua hari tidak
tiga hari, biasanya. fika hewan diberi makan di
sebagian besar tahun atau dalam satu masa di
mana hewan itu tidak bisa hidup, atau hewan
itu bisa hidup dalam satu masa itu, namun
dengan risiko yang jelas, maka tidak ada kewa-
jiban zakat di dalamnya, karena adanya biaya
(nafkah dan jerih payah).

Utt t:1 W:s6 € et n3; Gi
.o : i, .o.oies ,J-P Cl J*)l,.

;'.
;t*i

468 HR Abu Dawud dan lainnya. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih sanadnya. Perawinya, Bahz bin Hakim dari ayahnya (Subulus
Salaam ll/126').

469 HR Bukhari dalam hadits Anas dari Abu Bakar di atas.
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Kalau hewan itu makan dengan sendirinya,

atau diberi makan oleh orang yang mengga-

sabnya, pembelinya-dengan pembelian yang

fasid-atau hewan itu hewan pekerja di ladang

memikul air untuk diminum dan sebagainya,

maka tidak ada kewajiban zakat menurut pen-

dapat yang paling shahih, karena tidak diberi

makan oleh pemiliknya. Maksud dari pemilik-

nya itu dianggap bukan maksud memberi

makan. Sebab, pelepasan berpengaruh pada

kewaiiban zal<at. Maka maksud untuk ini di-

jadikan pertimbangan. Pemberian makan me-

nyebabkan gugurnya kewaf iban zakat. Maksud

pemiliknya itu tidak diiadikan pertimbangan'

Sebab, hukum asalnya tidak ada kewajiban.

Dengan demikian, menurut Syafi'iyah disya-

ratkan hendaklah pelepasan itu dari pemilik-

nya. Maka, tidak ada kewaiiban zakat pada

hewan yang lepas sendiri atau dilepas oleh

selain pemiliknya.

Madzhab Malikiyah:a70 zakat wajib pada

binatang ternak, baik dilepas atau diberi ma-

kan, atau hewan pekerja, karena keumuman

hadits Abu gakar di atas mengenai unta.

i - - tJ

;u u*= ,F e
"Dalam setiap lima ada t<eia;iUan, zakat

satu ekor kambing.''

Sumber perbedaan antara dua pendapat

ini, sebagainiana dijelaskan oleh lbnu Rusyd

ddalah benturan antara mutlak dengan mu-

qayyad. Benturan dalil khitab dengan dalil

umum, benturan qiyas dengan keumuman la-

faz. Adapun yang mutlak adalah hadits,

n-r. lnt
;t-:,;t-:, e)l rF g

"Dalam setiap empat puluh f.amUing aaa

kewafiban zakat seekor kambing."

Adapun yang muqayyad adalah hadits,

"Pada kambing
jiban zakat."

irs 1r i,)t ak\-, G
yang dilefias ada kewa-

Barangsiapa memenangkan mutlak dari-

pada muqayyad, yaitu Malikiyah, akan menga-

takan adanya kewajiban zakat pada hewan

yang dilepas dan tidak dilepas. Barangsiapa

memenangkan muqayyad yaitu mayoritas

ulama, maka mereka akan mengatakan bah-

wa kewaiiban zakat hanya pada hewan yang

dilepas. Pemenangan muqayyad atas mutlak

adalah lebih populer daripada pemenangan

mutlak atas muqaYYad.

Adapun dalil khitab (maftrum mukhala-

fah) adalah hadits,

o

riJt ak6 e,. -

"Pode kambing yang dilePas."

Hal ini menghendaki tidak adanya zakat

pada hewan yang tidak dilepas. Keumuman

hadits,

"lJntuk empat puluh kambing ada kewa-

jiban seekor kambing."

menghendaki bahwa hewan yang dilepas di

sini ada dalam posisi tidak dilepas. Malikiyah

mengambil prinsip bahwa keumunan lafaz

lebih kuat daripada dalil khitab.

Adapun qiyas yang bertentangan dengan

keumuman hadits,

.r-r. lrt
6t^i ot*:, F.)\ ,F g

47O Al-eawaniinal-Fiqhiyyah,hlm. 108; BidaayatulMujtahidll}4(;asy-syarhulKabiirl/432; asy-syarhushShaghiirl/592'
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"Untuk empat puluh kambing ado kewajib'

an seekor kambing."

adalah bahwa hewan yang dilepas adalah

yang terealisasi maksud zakat di dalamnya,

yaitu pertumbrthan dan keuntungan. Itu ada-

lah yang ada pada hewan yang dilepas. Zakat

hanyalah pada harta-harta berlebih. Kelebih-

an-kelebihan itu hanya ada pada harta yang

dilepas. Oleh karena itu, disyaratkan haul.

Mayoritas ulama mengkhususkan keumuman

makna hadits dengan qiyas ini. Maka, mereka

tidak mewajibkan zakat untuk selain hewan
yang dilepas. Malikiyah tidak mengkhususkan-

nya. Mereka berpendapat bahwa lafadz umum

lebih kuat. Maka, mereka mewajibkan zakat
pada dua jenis semua.

Menurutku, bahwa pendapat mayoritas

ulama adalah lebih shahih. Karena, kalimat di

akhir hadits secara jelas berisi bahwa hewan

itu hewan yang dilepas. Itulah yang harus di-

lakukan, yakni membawa makna hadits perta-

ma mengenai unta pada hadits kedua. Sebab,

tidak bisa dinalar adanya pertentangan akhir
hadits dengan awalnya. Hadits Anas yang ber-

isikan surat Abu Bakar mengenai kewajiban-

kewajiban shadaqah binatang ternak disebut-

kan di dalamnya pertama-tama besaran zakat

unta. Kemudian zakat kambing'dengan lafaz,

!,: -. . ., ; '
6w ar,) i-f ,)t

"Pada shodaqah kambing, yakni kambing

yang dilepas, jika mencapai empat puluh sam-

pai seratus dua puluh, ado kewajiban zakot
seekor kambing."

FrqlH lsr"A,M JrrrD 3

3) MacamMacam Hewan yang Waiib
Diz akatkan dan N ishab Masing-Masing
Zakat unta, sapi, dan kambing hukumnya

wajib. Abu Hanifah berbeda dengan dua orang

muridnya mewajibkan zakat kuda. Fatwa yang

dirujuk adalah pendapat keduanya, bahwasa-

nya tidak ada kewajiban zakat pada kuda ke-

cuali jika untuk berdagang.

a) ZakatUnta
Unta: jantan, betina, tua, muda, yang kecil

mengikuti yang besar. Yang dimaksud dengan

unta di sini adalah unta-unta yang dilepas

menurut selain Malikiyah. Demikian jtrga unta
yang diberi makan menurut Malikiyah, tidak
ada kewajiban zakat untuk yang kurang dari
lima unta sesuai dengan ijma; umat Islam

karena sabda Nabi Muhammad saw.,

unta, moka dia tidak berkewajiban shadaqah,

kecuali pemilik unta itu menghendaki."

Nabi Muhammad saw. bersabda,

!:.. o1 o/
4eJ.2 :;: ,a*-> o')3 w a

"Untuk unta yqng kurang dari lima

maka tidak ada kewajiban shadaqah."a7l

dzaud

Para ulama sepakat bahwa pada lima ekor

unta ada kewajiban zakat seekor kambing,
pada sepuluh dua ekor kambing. Lima belas,

tiga ekor kambing. Dua puluh ada kewajiban

empat ekor kambing.n" Karena, hadits Abu

471 Muttafaq'alaih.Dzauddariuntaadalahantaratigasampaisepuluh.Katadzaudtidakadabentuktunggalnya.
472 Lihat pendapat-pendapat fuqaha mengenai hal ini di Fathul Qadiir l/494 dan seterusnya. Al-Badaa'i' ll/31 dan seterusnya; asy-

Syarhul Kabiir l/432 dan seterusnya', asy-Syarhush Shaghiir l/594 dan seterusnya; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 108; al-Mu-

^l; J#.-!yi i cJi
r,. ,).,'1 o..*;l* I as
oit n,/,
..)l Y! teL? W

a

v!

.r*.'t;a"



--

FrQlH ISr.-A.M JtttD 3

Bakar di atas. Kambing yang dikeluarkan da-

lam zakat tidak memenuhi kecuali yang iadza'
dari domba dan tsani dari kambing kacang.aT3

Salah satu dari keduanya dikeluarkan zakat-

nya sesuai dengan kebiasaan kambing negeri

itu, apakah kambing kacang atau domba, me-

nurut Malikiyah. Menurut mayoritas ulama, ti-
dak ada keharusan kambing yang dominan di

negeri itu, karena hadits,

1r, - ol

ot-l ,.J^J ,F e
"[Jntuksetiap lima ekor unta oftrO"*olrion

zakat lima ekor kambing."

Kambing diucapkan untuk kambing dom-

ba dan kambing kacang.

Mereka berijma bahwa jika kambing men-

capai dua puluh lima sampai tiga puluh lima

[25-35) maka ada kewajiban zakat di dalam-

nya binti makhaadh (unta yang berumur satu

tahun, masuk dua tahun). Syafi'iyah dan Ma-

likiyah menambahi "atau Ibnu Labun" yang

mempunyai usia dua tahun jika pemilik tidak

mendapatkan bintu makhadh.
. Untuk unta tiga puluh enam sampai em-

pat puluh lima [36-45): seekor binti labun

[unta yang genap berumur dua tahun ma-

suk tahun ketiga).
. Untuk unta empat puluh enam sampai

enam puluh, seekor hiqqah [unta yang ge-

nap berumur tiga tahun masuk tahun ke-

empat).
. Untuk unta enam puluh satu sampai tujuh

puluh lima [61-75): seekor jadza'ah (unta

yang genap berumur empat tahun masuk

tahun kelima).a74

. Untuk unta tujuh puluh enam sanipai sem-

bilan puluh (76-90): dua ekor unta binti

labun.

. Untuk unta sembilan puluh satu sampai

seratus dua puluh: dua ekor unta hiqqah,

sebagaimana dituniukkan dalam buku-

buku sunnah mengenai hadits Abu Bakar.

. Untuk unta seratus dua puluh satu sampai

seratus dua puluh sembilan (12L-129):

tiga ekor unta binti labun menurut mayo-

ritas ulama.

Menurut Hanafiyah: dua ekor hiqqah dan

seekor kambing. Sebab, jika lebih dri seratus

dua puluh maka menurut mereka dimulai ke-

wajiban baru. Maka untuk lima unta, seekor

kambing dan dua ekor unta hiqqah' Untuk

sepuluh ekor unta: dua ekor kambing lima

belas unta: tiga ekor kambing. Dua puluh ekor

unta: empat ekor kambing. Dua puluh lima

unta seekor binti makhadh dengan dua ekor

hiqqah. fika unta mencapai seratus lima puluh

maka zakatnya tiga hiqqah. fika lebih dari itu

maka hitungan kefardhuan zakat dimulai juga

seperti yang tersebut. Untuk lima unta: seekor

kambing dengan tiga ekor unta hiqqah.

Pemungut zakat-bukan pemilik-menu-
rut Malikiyah, pada unta 121-120 bisa me-

milih antara dua ekor hiqqah atau tiga binti
Iabun. fika ada dua kelompok bagian zakat

pada orang yang berzakat, atau tidak mempu-

nyai keduanya, Dia harus mengambil apa yang

ditemukan pada pemilik harta dua ekor unta

hiqqah atau tiga binti labun.

Untuk unta seratus tiga puluh atau lebih,

maka setiap empat puluh menurut mayoritas

ulama, zakatnya seekor binti labun. Setiap lima

ekor unta seekor unta hiqqah, karena sabda

Nabi Muhammad saw,

hadzdzab l/145 dan seterusnya; Mughnit Muhtaaj l/369 d,an seterusnya; al-Mughnii ll/579 dan seterusnya; Kasyqtaaful Qinaa'

ll/213 dan seterusnya.

473 ladza'dan tsani adalah hewan yang genap satu tahun, masuk dua tahun. Syafi'iyah mensyaratkan kambing itu genap dua tahun.

Hanabilah membolehkan iadza'itu genap enam bulan.

47 4 perhdicatat bahwa Hanabilah dalam menentukan umur tidak menyaratkan masuk pada tahun berikutnya. Mereka cukup dengan

pensyaratan genapnya tahun sebelumnya.

Baglan 1: lbadah
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l nt

*-')i F e
"Jika lebih dari seratus dua puluh maka

setiap empat puluh seekor binti labun.'a7s

Menurut riwayat ad-Daruquthni,

tl -..

l, ,* it-rj oit; tit; ,Lj i.* Jt
* ,sr-e F C:,JtX 4 *")i

"So^pri rrrotu, auo putrn.li*, teOii seet<or

maka setiap empat puluh ekor unta seekor unta
binti labun. Setiap limo puluh seekor hiqqah."

Adapun Hanafiyah, mereka mengatakan

sebagaimana tersebut di atas. f ika lebih dari se-

ratus dua puluh maka dimulai kewajiban pada

tiga tempat. Artinya, tidak untuk kelebihan
seratus dua puluh sampai mencapai lebih da-
ri lima. fika mencapai Iima maka zakatnya se-

ekor kambing dengan kewajiban yang telah
disebutkan. Yaitu, dua ekor hiqqah.
. Tempat pertama: kewajiban zakat dimulai

lagi setelah seratus dua puluh satu:

- Untuk unta LZL-129 dua ekor unta
hiqqah dan seekor kambing.

- Untuk unta 130-134 dua ekor hiqqah
dan dua ekor kambing.

- Untuk unta 135-139 dua ekor hiqqah
dan tiga ekor kambing.

- Untuk unta 140-144 dua ekor hiqqah
dan empat ekor kambing.

- Untuk unta 145-149 dua ekor hiqqah
dan seekor binti makhadh.

. Tempat kedua: kewajiban zakat dimulai
dari 150.

- Untuk unta 150-154 kewajiban zakat

dimulai dari 150.

- Untuk unta 155-159 tiga ekor hiqqah
dan seekor kambing.

Demikian juga dengan tiga ekor hiqqah,

lima ekor unta: seekor kambing. Sepuluh unta:

dua ekor kambing. Lima belas unta: tiga ekor
kambing. Dua puluh unta: empatekorkambing.
Dua puluh lima unta: seekor binti makhadh.

Tiga puluh enam unta: seekor binti labun, fika
mencapai seratus sembilan puluh enam [196)
empat hiqqah sampai dua ratus [200).

Tempat ketiga: setelah dua ratus kewa-
jiban zakat selalu dimulai sebagaimana dimu-
lai hitungan kewajibannya pada seratus lima
puluh (150), sampai kewajiban setiap lima pu-

luh unta seekor hiqqah.

Menurut mereka, tidak cukup untuk me-
menuhi kewajiban, pembayaran zakat dalam
bentuk unta jantan kecuali dihargai dengan

unta betina. Berbeda dengan sapi dan kam-

bing, pemiliknya bisa memilih. Dalil mereka

akan pengulangan hitungan kewajiban zakat
adalah apa yang tersebut dalam surat Abu Ba-

kar bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang

berisikan kewajiban zakat unta yang dikeluar-
kan sampai seratus dua puluh:

"Jika lebih dori seratus dua puluh maka

kembali dihitung sompai awal perhitungan
kewajiban ynsq."476

Para fuqaha bersepakat bahwa antara dua
kewajian dari kewajiban-kewajiban zakat di
atas ada yang disebut dengan al-Auqaash yang

dibebaskan kewajibannya. Lima ekor unta
sampai sembilan zakatnya seekor kambing
saja. Tidak ada kewajiban zakat sama sekali
pada kelebihan lima, karena hadits yang diri-

475 HR Abu Dawud dan at-Tirmidzi.
476 HR Abu Dawud dalam al-Maraasiil; Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya' ath-Thahawi dalam Musukilul A*ar dari Hammad bin

Salamah.
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wayatkan oleh Abu Ubaid dari Yahya ibnul

Hakam,

W.i* \ Je$'r\\'r\
'Al-Auqaash tidak ada kewaiiban sadaqah

di dalamnya."

Juga, karena pembebasan kewajiban ini

adalah harta yang kurang dari satu nishab.

Keadaan ketika dua kewajiban zakat ber-

temu. Syafi'iyah menuturkan,aTT bahwasanya

jika dua kewajiban zakat bertemu pada unta

seperti dua ratus unta. Maka, zakatnya empat

hiqqah atau lima ekor binti labun. Pendapat

madzhab menurut mereka, tidak harus em-

pat unta hiqqah, boleh itu atau lima ekor binti
labun. Sebab, dua.ratus adalah empat kali lima

ratus atau lima kali empat puluh. Karena, ha-

dits Abu Dawud dan lainnya mengenai surat

Rasulullah saw,

.F ,i e,"; &i V ;i:, c-,t< s$

o.. | ,,.!i*i ob3 ,'*ilt 4;l ,,:l ot;;
"Jika un{a itu beiiumlin'aur'rot i, maia di

dalamnya ada kewaiiban zakqt empat hiqqah

atqu lima binti labun. Unta berumur berapa

tahun yang ada maka itu yang diambil."

Jika pemilik menemukan salah satu dari

dua itu maka dia mengambilnya. fika tidak

menemukan maka dia boleh menggunakan

dua macam itu yang dia kehendaki, dengan

membeli atau lainnya.

Iika dia menemukan dua kewaiiban zakat

juga pada hartanya maka dia harus melakukan

47 7 M ug hnil M uhtaai I / 37 l'37 3', al' M uha dzdzab | / 147 .

478 Artinya dua ekor kambing yang mencukupi untuk kurban.

479 Yang dimaksud adalah dirham syar'i yang berupa perak murni'

480 At-Mughnii ll / 587 dan seterusnya ; Karysyaaful Qinaa' ll / 2L9.

48L Al-Kitaab ma'al Lubaab I / 145.

yang paling bermanfaat pada orang-orang

yang berhak menerimanya. Dengan menam-

bahi harganya atau lainnya. Selain yang ber-

manfaat pada orang-orang yang berhak tidak

mencukupi kewajiban zakat jika orang yang

membayarkan zakat tersebut curang dalam

memberikannya. Yakni, menyembunyikan yang

Iebih bermanfaat, atau pemungut zakat tele-

dor. fika orang yang membayar zakat tidak cu-

rang, pemungut zakat tidak teledoL maka apa

yang dibayarkan mencukupi kewajiban zakat

dengan kewajiban besaran perbedaan antara

yang dibayar dengan nilai yang lebih berman-

faat. Sebab, dia belum membayarkan dengan

sempurna, maka harus dipaksa membayar ke-

kurangannya.

Penambalan [jubran) adalah kondisi hi-

langnya salah satu kewajiban. Barangsiapa

kehilangan kewajibannya, seperti dia berke-

wajiban membayar seekor binti Makhadh tapi

tidak menemukannya, maka dia naik ke yang

lebih tinggi dan mengambil dua ekor unta

untuk dibayarkan.4Ts Atau, dua puluh dirhamaTe

demi mengamalkan apa yang diriwayatkan

oleh al-Bukhari dari Anas dalam surat Abu

Bakar di atas. Atau, turun ke bawah dari ke-

wajiban itu dengan satu derajat dan diberikan

sesuai yang dipilih, dua ekor kambing atau dua

puluh dirham. Ini adalah pendapat Syafi'iyah

dan Hanabilah.aso Hanafiyah mengatakar, P€-

milik dalam kondisi seperti ini menyerahkan

nilai [harga barang/uang) yang menjadi ke-

wajibannnya. Atau, membayarkan hewan yang

umurnya di bawah dan selisih dari kewajiban

yang dituntut, berupa dirham. Atau juga, pe-

mungut zakat mengambil yang lebih tinggi

dari itu lalu mengembalikan kelebihannya'a81

Dia mempunyai hak untuk naik dua tingkat

dan mengambil dua jubran, seperti memberi-
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kan binti makhadh sebagai ganti hiqqah de-

ngan syarat kesulitan menemukan tingkat
terdekat pada sisi itu. Maka, tidak boleh naik

dari binti makhadh ke hiqqah, atau turun dari
hiqqah ke binti makhadh kecuali ketika ada

kesulitan mendapatkan binti labun, karena

adanya kemungkinan tidak memerlukan pak-

saan yang lebih.

Para fuqaha sepakat bahwasanya pemilik

boleh mengeluarkan untuk kewajiban zakat

itu, satu tahun lebih tinggi dari jenis zakat.

Sebab, itu adalah pembayaran lebih atas ke-

wajiban dari jenis yang sama.

b) ZakatSapi
Kefardhuan zakat sapi sebagaimana telah

disebutkan, ada dasarnya dari sunnah dan

ijma. Adapun sunnah di antaranya adalah ha-

dits Mu'adz,

,o ,Z-u

mana pakaian ini dinisbatkannya, di antaranya

adalah hadits Abu Dzar;

a.l /

6r, ! r-:e \i *.Y; .-lrl *-G j" v
z t l"

,JitEv ei ier i\ oiG \t;:s)
&,q*\i sa;,Ui?l;i; 

""-,1i.o, ., ....1 ' t

A. *+ r;v,i t-$; LtG ur'+i Li

'16l ,y.
"Tak seorang pun pemilik unta, sJpi, kam-

bing yang zakatnya tidak diberikan kecuali pa-

da hari Kiamat hewan-hewan itu akan datang

dengan kondisi lebih besar; lebih gemuk yang

menyeruduknya dengan tanduk-tanduknya,

menginjaknya dengan kaki-kakinya. Setelah

hewan-hewan terakhir selesai maka hewan-

hewan pertama mulai lagi, sampai pemilik he-

wan itu dihukumi di hadapan seluruh manu-

sia''483

Tidak ada kewajiban zakat untuk yang

kurang dari tiga puluh sapi, karena hadits

Mu'adz di atas. Tidak ada zakat menurut ma-

yoritas ulama pada hewan yang tidak dilepas.

Menurut Malikiyah, zakat waiib pada hewan

yang diberi makan dan hewan pekerja seperti

unta. Pendapat yang lebih unggul sebagaimana

disebutkan di atas adalah pendapat mayoritas

ulama karena hadits,

;i''; ,yt?t At € &
"Sapi pekerja tidak ada kewaiiban za-

fuqs."48+

:4 ;u i'i;ii; f' jl{ w o;t i'i

(.;a
"Bahwasanya Nabi tutut ammaa saw. me-

ngutus Mu'adz ke Yaman. Beliau memerintah-

kannya agar mengambil seekor tabi'ah [jantan
atau betina) untuk setiap tiga puluh ekor sapi,

seekor musinnah untuk setiap empat puluh

ekor sapi. Atau, menggantinya. dengan baiu

ma'afirir'482

Tabi'ah adalah sapi berumur satu tahun,

baik jantan maupun betina. Musinnah adalah

sapi berumur dua tahun. Ma'afir adalah pa-

kaian, dinisbatkan pada kampung di Yaman di

482

483

484

HR Lima orang rawi. Redaksi hadits oleh Ahmad.

Disepakati Bukhari Muslim.

HR ad-Daruquthni dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya. Abu Dawud meriwayatkan dari Ali

i? -1trq; ).t;\ S;;
"Sapi-sapi pekerla tidak ada kewaiiban zakat sama sekali." (Sunan Abu Dawud l/362).

Baglan 1: lbadah
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Hal itu karena sifat pertumbuhan dijadi-
kan pertimbangan pada zakat. Dan ini hanya

ada pada binatang yang dilepas.

Para fuqaha bersepakat,ass demi menga-

malkan hadits Mu'adz bahwa awal nishab sapi,

demikian juga kerbau adalah tiga puluh. Untuk
tiga puluh sampai tiga puluh sembilan (30-39)

zakatnya seekor tabi'ah jantan atau betina.

Tabi'ah menurut mayoritas ulama adalah yang

genap satu tahun dan masuk tahun kedua.

Menurut Malikiyah adalah. sapi yang genap

dua tahun, masuk tahun ketiga. Hal itu iika
genap satu tahun.

Hanafiyah mewajibkan zakat sapi dan ker-

bau meskipun Iahir dari hewan buas [ayah)
dan jinak [induk) berbeda dengan sebaliknya.

Artinya yang lahir dari ayah jinak dan induk
buas, sebagaimana telah saya jelaskan.

Untuk sapi/kerbau empat puluh sampai

lima puluh sembilan (40-59) adalah seekor

sapi musinnah. Menurut mayoritas ulama ada-

lah sapi yang genap dua tahun, masuk tahun

ketiga yaitu tsaniyyah. Malikiyah mengatakan,

musinnah adalah sapi yang genap tiga tahun

dan masuk tahun keempat. Hanafiyah dalam

nishab ini membolehkan pembayaran musin-

nah baik jantan atau betina.

Kemudian di setiap tiga puluh, mulai dari

enam puluh seekor tabil Setiap empat pu-

luh, seekor musinnah. Untuk 60-69, dua ekor

tabi' baik jantan maupun betina. Untuk 70-79,
seekor musinnah dan tabil Untuk empat pu-

Iuh dibayarkan seekor musinnah. Untuk 30,

seekor tabi'. Untuk B0-89, dua ekor musinnah.

Untuk 90-99,tiga tabi'. Untuk seratus, dua ekor

tabi' dan seekor musinnah. Untuk enam puluh,

dua ekor tabil Untuk empat puluh, seekor mu-

sinnah. Demikian seterusnya, kewajiban ber-

ubah di setiap puluhan dari tabi'ke musinnah

demi mengamalkan hadits Mu'adz.

Malikiyah mengatakan, untuk seratus dua

puluh, pemungut zakat bisa memilih antara

mengambil tiga musinnah atau empat tabi'ah
jika dua kelompok ini ada semuanya atau tidak

ada keduanya. fika salah satunya saja yang ada

pada pemilik maka itu harus diambil.

Pembebasan: antara dua kewajiban ada

pembebasan kecuali pada sapi/kerbau yang

lebih dari empat puluh sampai enam puluh.

Menurut Hanafiyah dalam tambahan ini wajib

dikeluarkan zakatnya sesuai dengan kadarnya.

Seekor sapi/kerbau seperempatpuluh musin-

nah. Untuk dua seperduapuluh musinnah.

Untuk tiga seperlima belas musinnah. Untuk

empat sepersepuluh musinnah.

Dua orang murid Abu Hanifah mengata-

kan-pendapat keduanya ini dijadikan fatwa,

pendapat keduanya ini yang dipilih: tidak ada

kewajiban sama sekali pada sapi/kerbau yang

lebih dari empat puluh sampai ia mencapai

enam puluh. Maka, di dalamnya ada kewajiban

mengeluarkan dua ekor tabi' jantan atau beti-

na. Tidak ada perbedaan bahwa kerbau dan

sapi sama karena kesamaan jenisnya. Sebab,

kerbau adalah macam dari sapi.

fantan sama sekali tidak boleh dikeluar-

kan jika hewan-hewan zakat itu ada jantan

dan betina. Sebab betina lebih baik, karena

di dalamnya ada keuntungan susu dan ketu-

runan, kecuali pada sapi. Karena, nash hadits

Mu'adz terdahulu. fika nishab semuanya jan-

tan maka jantan mencukupi pembayaran zakat

untuk semua macam zakat hewan dari unta,

sapi atau kambing. Sebab, zakat mewajibkan

tolong menolong. Maka, tidak dibebankan un-

tuk selain hartanya.

c) Zal<at Kambing
Kambing mencakup domba dan kambing

kacang, jantan dan betina.

485 Ad-Durrul Mukhtaar ll/24; Fathul Qadiir l/499 dan seterusnya; al-Badaa'i'll/28; asy-syarhush Shaghiir l/597; al-Qawaniin al'

Fiqhiyyahhlm.l08; MughnilMuhtaajl/374;al-Muhadzdzabl/128;al-Mughniill/592;KasysyaafulQinaa'll/22ldanseterusnya.



ISIAM IILID 3

);(->

riu
:

Zakat kambing hukumnya iuga wajib ka-

rena sunnah dan ijma sebagaimana telah dise-

butkan. Adapun dari sunnah adalah hadits

Anas dalam surat Abu Bakar tersebut,

eJ:i Us syri*t:" ,t Ct n"; Gr

;.* )l o>t; rlf ;r; uv: i-* JL
to 

, .' u 

4 '

ort. tir; ,oit: W ,f\ ,)ty\t
,rt?, L>\: t-s.^a uv o)J A ;$u,//,

r, / , ol - o //
6l*:, Ut. 5 -* ajt. &$ ,* otl)

,/zrl

"Untuk shadaqah kambing, yang dilepas,

jika berjumlah empotpuluh sampai seratus dua

puluh kambing maka zakatnya seekor kambing.

Jika lebih dari seratus dua puluh sampai dua

ratus di dalamnya oda zakat dua ekor kambing.

Jika lebih dari dua ratus sampai tiga ratus ma-

ka di dolamnya ada kewajiban zakat tiga ekor

kambing. Jika lebih dari tiga ratus maka setiap

s eratu s se ekor kamb ing."

f ika kambing seseorang kurang dari empat
puluh, kurang satu kambing, maka di dalam-

nya tidak ada kewajiban shadaqah, kecuali pe-

miliknya menghendaki.

Yang terpisah-pisah tidak boleh digabung-

kan. Yang tergabung tidak boleh dipisah-pisah

karena takut kewajiban shadaqah.as6 Barang

yang tercamput keduanya dikembalikan sama

rata.a87

Tidak dikeluarkan untuk shadaqah [za-
kat) ini kambing pikun atau juling. Tidak pula

yang jantan kecuali jika diinginkan oleh orang
yang berzakat.

Berdasarkan hal ini, maka para fuqaha

bersepakat'EE bahwa kambing dilepas yang

kurang dari empat puluh tidak ada kewajiban

shadaqah, karena tidak mencapai nishab. Ti-

dak ada kewaiiban zakat-menurut mayoritas

ulama-pada kambing yang diberi makan dan

kambing yang dipekerjakan. Sebab termasuk

kebutuhan asli. Malikiyah menyamakan antara

kambing yang diberi makan dan kambing yang

dilepas dalam hal kewajiban zakat.

fika kambing itu empat puluh sampai se-

ratus dua puluh (40-120) dan genap satu ta-

hun maka di dalamnya ada kewajiban zakat

seekor kambing.
. Untuk seratus dua puluh satu sampai dua

ratus [121-200) : dua ekor kambing.
. Untuk dua ratus satu sampai tiga ratus

sembilan puluh sembilan (201-399) : tiga

ekor kambing.
. Untuk empat ratus (400) empat ekor

kambing.
. Kemudian untuk setiap seratus : seekor

kambing.

Tidak ada perbedaan bahwa domba dan

kambing kacang sama dalam nishab, kewajiban

dan pelaksanaan kewajibannya. Tidak diambil
kecuali ats-tsani. Yaitu yang genap satu tahun

menurut mayoritas ulama'. Syafi'iyah menge-

nai kambing kacang menyaratkan hendaklah

486 Penggabungan yang terpisah: masing-masing dari tiga omng yang bekeria sama mempunyai empat puluh ekor kambing. Oleh kare-

na itu, iumlah tersebut tidak boleh digabungkan demi mengeluarkan seekor kambing saia. Pemisahan yang tergabung: masing-

masing dari dua orang yang bekeria sama mempunyai seratus kambing. Maka, masing-masing dari keduanya ada kewajiban zakat

tiga ekor kambing. Oleh karena itu, tidak boleh kambing-kambing itu dipisah-pisah. Sehingga, masing-masing dari mereka hanya

mengeluarkan seekor saja.

487 Artinya hendaklah seorangyang bekerja sama misalnya mempunyai empat puluh ekor sapi. Yang lain tiga puluh ekor sapi. Harta

keduanya bersama-sama. Pemungut zakat mengambil dari empat puluh seekor musinnah, dari tiga puluh seekor tabi'. Kemudian

tiga pertujuh dari musinnah itu dikembalikan kepada rekanannya, empat pertuiuh dari tabi' dikembalikan kepada rekanannya.

488 Al-Badaa'i': ll/28 dan seterusnya; Fathul Qadiir: I/501 dan seterusnya; ary-Syarhul Kabiir: l/435; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm.
108; at-Muhadzdzab:l/148; Mughnil Muhtaaj:l/374l. al-Mughnii:ll/596 dan seterusnya, 6O5; Kasysyaaful Qinaa':ll/225-227.

Baglan 1: lbadah
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ia berumur dua tahun. Hanabilah dalam hal

domba jadza' mencukupkan berumur enam

bulan. Maka, jika pemiliknya bersedekah de-

ngan yang lebih utama dari segi umur itu bo-

leh. Dalil Hanabilah adalah hadits yang diri-

wayatkan oleh Malik dari Suwaid bin Ghaflah

dia berkata,

"S"o."n'g p"-rngu, sadaqah utusan

Rasulullah mendatangi kami. Suwaid berkata,

'Dia memerintahkan kepada kami agar kami

mengambil jadza'ah untuk doma, tsaniyyah

untuk kambing kacang."'

Ibrahim al-Harbi mengatakan, hanya ja-

dzdyang memenuhi syarat untuk domba, se-

bab ia bisa dikawinkan sementara kambing

kacang tidak bisa dikawinkan. Kecuali jika ia
tsaniyyah.

Para fuqaha bersepakat bahwa antara dua

kewajiban di setiap keadaan dibebaskan za-

katnya. Artinya, tidak ada kewajiban zakat di

dalamnya.

Pendapat yang paling shahih menurut

Syafi'iyah, boleh mengeluarkan domba untuk

kambing kacang atau sebaliknya. Dengan sya-

rat memperhatikan harganya. Seperti tsaniy-

yah kambing kacang dalam harga sama de-

ngan jadza'ah domba, dan sebaliknya, karena

kesamaan jenis.

Hanabilah juga membolehkan mengeluar-

kan tsaniyyah kambing kacang [kambing yang

berumur satu tahun penuh) untuk iadza'ah
domba, mengeluarkan jadza'ah domba [yang
berumur enam bulan lebih) untuk tsaniyyah

kambing kacang. Tidak ada paksaan satu dari

lainnya dalam pertimbangan harga, karena ti-

dak ada riwayat.

d) Zal<atKuda, Bighal, dan Keledai

Tidak ada kewajiban zakat sama sekali

pada bighal berdasarkan ijma kecuali jika un-

tuk perdagangan. Sebab ia menjadi bagian dari

barang-barang dagangan. Zakat juga wajib pa-

da kuda jika untuk perdagangan tanpa ada

perbedaan pendapat.

Adapaun kuda yang tidak diperdagangkan

maka Abu Hanifah mengatakan,aEe jika hewan-

hewan itu dilepas baik jantan maupun betina,

atau betina saja, untuk dipeias susunya dan

keturunan, maka wajib zakat di dalamnya'

Pemiliknya boleh memilih: memberikan satu

dinar untuk setiap kuda atau menaksir har-

ganya. Lalu memberikan lima dirham untuk

setiap dua ratus dirham seperti barang-barang

dagangan. Adapun kuda jantan yang dilepas

sendirian maka tidak ada kewajiban zakatnya,

karena tidak ada riwayat dalam sunnah.

Dalilnya, hadits Jabir;

t6;?;; 'ri :c.::k.\-, q; f e
"setiap kuda yang dilepas ada kewaiiban

satu dinar atau sepuluh dirham.'aeo

Diriwayatkan bahwa Umar ibnul Khath-

thab menulis surat untuk Abu Ubaidah ibnul

Jarrah r.a. mengenai sadaqah kuda: berikan

pilihan kepada pemiliknya. Jika mereka ingin,

mereka bisa membayarkan zakat untuk setiap

kuda satu dinar. fika tidak maka taksirlah har-

ganya. Ambillah untuk setiap dua ratus dirham

lima dirham.ael

Dua orang murid Abu Hanifah menga-

takan-pendapat keduanya ini dijadikan fat-

4g9 Al-Kitaabma'alLubaab:l/L4Sd,anseterusnya; al-Badaa'i':ll/34;FathulQadiir:l/502;ad-DutulMukhtaar:ll/25 danseterusnya'

490 HR al-Baihaqi dan ad-Daruquthni. Ini hadits sangat dhaif (No shbur Rayah; ll/357 dan seterusnya).

491 Atsar ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sisi lain yang dekat dengan yang disebutkan (Nashbur Rayah: ll/357)'

ir Jy, 3"tA CA

BaEIan 1: lbadah
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wa: tidak ada kewajiban zakat pada kuda tidak
ada kewajiban sama sekali pada bighal, kele-

dai kecuali untuk berdagang. Ini sesuai dengan

pendapat imam-imam yang lain,aez dengan da-

lilhadits,

-,j\i,S ;;i'-,;4;r e A
"Tidak ada kewajiban sadaqah pada orang

Muslim untuk budak dan kudanya.'ae3

Abu Hurairah mengatakan,

oJ-o

t,.
(0 J

(;i
"Rasulullah,saw ditany, -"ng"#, keledai

apakah ada zakatnya. Beliau bersabda, 'Tidak

datang kepadaku mengenai hal itu sama sekali

kecuali ayat ini saja (Barangsiapa beramal ke-

baikan seberat biji dzarrah maka dia akan me-

lihatnya. Barangsiapa beramal keburukan se-

berat biji dzarrah mako dia akan melihatnyo)"'
(az-Zalzalah:7-81+e+

Ali r.a. meriwayatkan hadits,

Adapun Uma[ hanya mengambil dari
mereka sesuatu yang dijadikan sadaqah sun-

nah. Mereka menanyakan pengambilan ini.

Lalu Umar mengganti mereka dengan rezeki

budak mereka. Pendapat ini adalah yang sha-

hih. Dengan demikian nampak jelas bahwa

dalam Islam tidak ada zakat kuda, bighal dan

keledai.

4) Zakat Dua yang Bercampu pada
Hewan Piaraan dan Lainnya

Menurut Hanafiyah, kewajiban zakat tidak
terpengaruh oleh percampuran. Artinya kerja

sama. Sebab, kepemilikan masing-masing ku-

rang dari satu nishab, sebagaimana kalau tidak
bercampur dengan yang lain. fika keduanya

bercampur dalam keadaan dua nishab. Arti-
nya, masing-masing mempunyai empat puluh

ekor kambing maka masing-masing wajib
mengeluarkan seekor kambing, karena hadits
Nabi Muhammad saw.,

n z lz

;t*l ;u, 15"i )Q'.'t 9.

"Untuk empat puluh kambing ada zakat

seekor kambing."

'Aku membebaskan kalian

kuda dan budak"4es

,;rg3 t-eb .pt e W )nt Jy, ,)u

.c

#}t t J!,.1t 
'43r*a

01

,';;G 11L{+

,:
5J

/o

Y
,a 1
| ),a

dari sadaqah

492 BidaayatulMujtahid:l/243;asy-SyarhushShaghiir:l/589;MughnilMuhtaaj:l/369;al-Mughnii:ll/62O.
493 HR iamaah dari Abu Hurairah, menurut riwayat Abu Dawud, ,L:lr aG;\liG: J$ti Eit ,1e "fiao* od, kewajiban zakat pada kuda dan

budak kecuali zakatfitrah." (Nailul Authaar: lV /136)
494 HR Ahmad dari Abu Hurairah, tersebut dalam dua shahih Bukhari Muslim yang semakna dengan itu.
495 HR at-Tirmidzi dari Ali r.a..

Mayoritas ulama mengatakan, percam-

puran pada binatang ternak ada pengaruh

dalam zakat. Campuran itu dizakatkan seperti

zakat seorang pemilik. Hanya saja Malikiyah

mengatakan: jika satu nishab terkumpul dari
gabungan bagian masing-masing maka tidak
ada kewajiban zakat atas keduanya. Percam-

puran hanya berpengaruh jika masing-masing

dari orang yang bekerja sama mempunyai satu

nishab.
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. Perincian madzhab mayoritas ulama ini
sebagai berikut:

Malikiyah mengatakan,ae6 para pemilik

campuran binatang ternak yang sama macam-

nya, hukumnya adalah seperti hukum satu pe-

milik dalam zakat. Seperti tiga orang, masing-

masing mempunyai empat puluh satu kam-

bing, maka mereka wajib mengeluarkan zakat

seekor kambing untuk setiap sepertiganya.

Percampuran berpengaruh, maka menyebab-

kan keringanan. Adapun jika mereka bercerai

berai maka masing-masing seekor kambing.

Percampuran kadang-kadang menyebabkan

pemberatan, sebagaimana kalau masing-ma-

sing mempunyai seratus satu kambing, dan

yang lain seratus satu kambing. Maka, kedua-

nya wajib zakat tiga ekor kambing. Kalau saia

tidak ada percampuran maka masing-masing

berkewajiban zakat seekor kambing saja. Per-

campuran mengharuskan zakat tiga kambing.

Maka, tidak boleh yang terkumpul dipisah-

pisah, yang terpisah tidak boleh dikumpulkan,

karena takut adanya zakat.

Percampuran ini tidak berpengaruh ke-

cuali jika masing-masing dari dua orang itu
mempunyai satu nishab, jika sendirian. fika
satu nishab terkumpul karena gabungan dua

bagian, maka tidak ada kewajiban zakat atas

keduanya. jika gabungan dari keduanya tidak

sempurna satu nishab maka tidak ada kewa-

jiban zakat secara ijma. fika masing-masing

mempunyai satu nishab dan yang lain kurang

dari satu nishab maka orang yang memiliki

satu nishab saja yang menzakatkan zakat

sendiri.
. Percampuran yang mempunyai pengaruh

terjadi karena terpenuhi empat syarat:

Pertama, tidak adanya niat lari dari zakat

karena kebersamaan ini.

Kedua, binatang ternak masing-masing

termasuk binatang yang bisa digabungkan

satu sama lain, seperti kambing domba dan

kambing kacang.

Ketiga, hendaklah masing-masing dari

dua orang yang bekerja sama itu dikhitabi

zakat menurut syara'. Yaitu merdeka, Muslim,

memilki satu nishab kemudian genap satu ta-

hun. Jika hanya salah satu dari keduanya yang

wajib zakat sedang yang lain kafir misalnya,

maka hanya wajib pada yang pertama saja. Di

mana syarat-syaratnya terpenuhi dan jika ge-

nap satu tahun untuk binatang ternak salah

satu dari keduanya bukan yang lain, maka dia

menzakatkan sendirian.

Keempat, percampuran itu terjadi pada

penggembala, pejantan kawin, timba, tempat

menggembala dan tempat tidur. Yakni, kedua-

nya mempunyai seorang penggembala atau

lebih, kemudian bekeriasma dalam penggem-

balaan, atau bantu membantu meskipun tidak

membutuhkan keduanya, perkawinan semua-

nya terjadi dengan satu pejantan dengan izin

kedua orang yang bekerja sama tersebut,

minum dari air yang sama yang dimiliki oleh

keduanya atau salah satu dari keduanya se-

mentara yang lain tidak melarang, digembala-

kan sama-sama, tidur sama-sama. Kecuali, jika

tempat penggembalaan atau tempat tidur ber-

beda dengan syarat ada kebutuhan untuk itu

maka tidak apa-apa.

Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan,aeT

adakalanya percampuran itu artinya kerja

sama itu pada binatang-binatang ternak atau

harta-harta lain.

a. Adapun untuk selain binatang ternak yai-

tu uang, biji-bijian, buah-buahan, barang-

barang dagangan maka Percampuran
di situ tidak ada pengaruh menurut Ha-

496 Asy-Syarhush shaghiir: l/6o2; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah: hlm. 108; asy-syarhul Kabiir: l/439.

497 Al-Muhadzdzabt/150-L53;MughnilMuhtaajll3T6danseterusnya|al-Mughniill/6O7-6L9;KasysyaafulQinaa'll/227-235;Syarhul
Majmuu'V /408 dan seterusnYa'
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nabilah, karena sabda Nabi Muhammad

saw.,

-1'. a r,'-,i . -n|.t .sz ). ot!
ai-t.4Jt a* A";; J; ;; Y

"Yang terpisan tiaai boleh di-gobung-

kan karena takut shadaqah."

Sebab, percampuran itu hanya teriadi pa-

da binatang ternak, karena di dalamnya

kadang-kadang ada manfaat, kadang-ka-

dang ada kerugian. Adapun selain bina-

tang ternak maka tidak bisa digambar-
kan selain kerugian pada pemilik harta.

Sebab, wajib zakat di dalamnya untuk
yang lebih dari satu nishab dalam hitung-
annya maka tidak ada pengaruh untuk
penggabungannya. Artinya, setelah nishab

tidak dibebaskan sama sekali. Oleh ka-

rena itu, masing-masing dari mereka di-
ambil zakatnya sendiri-sendiri jika apa

yang menjadi bagiannya wajib zakat di
dalamnya.

Percampuran-menurut madzhab ba-

ru Syafi'iyah berpengaruh pada selain bi-
natang ternak karena keumuman hadits
di atas,

/o, /o.'-n'.1'.r. -n'.') .sz r.oli

*GaA\j:f d,-a+-Y

y..It'^#
"Yang terpisah tidak boleh digabung-

kan, yang tergabung tidak boleh dipisah

karena takut shadaqah."

Karena ini adalah harta yang wajib zakat
maka percampuran berpengaruh pada

zakatnya, sebagaimana binatang ternak.

Sebab, dua harta seperti satu harta dalam

hal biaya yakni gudang peniagaan, dan

lain-lain. Itu seperti binatang ternak.
Maka biayanya menjadi ringan iika gu-

dang, timbangan, dan penjual sama. Ke-

simpulannya, Hanabilah mengatakan, ti-
dak ada manfaat sebuah kerja sama untuk
orang-orang yang bekerja sama pada se-

lain binatang ternak. Syafi'iyah mengata-

kan, kemanfaatannya banyak, maka dua

harta itu dizakatkan seperti satu harta.

b. Adapun percampuran pada binatang ter-
nak, orang-orang yang berkewajiban zakat

bekerja sama dalam hal binatang ternak,
maka percampuran ini menurut Syafi'iyah

dan Hanabilah berpengaruh pada zakat

dalam hal kewajiban, pengguguran, pem-

beratan, dan peringanan. Maka, harta-har-
ta itu menjadi seperti satu harta, karena

hadits di atas,

-n'.. I .o, l, o)i,

:r er:t g"+ I

yfit
"Yang terpisah tidak boleh digabung-

kan, yang tergabung tidak boleh dipisah

karena takut shadaqah."

Pemilik dilarang untuk memisah-misah-
kan atau menggabungkan karena takut kewa-
jiban zakat atau banyaknya zakat. Pengumpul

zakat dilarang juga karena takut gugurnya ke-

wajiban zakat atau menjadi sedikit zakatnya.

Percampuran yang boleh dan mempunyai
pengaruh ada dua macam: percampuran ko-

lektif atau satuan, dan percampuran kedekat-
an atau sifat.

Adapun percampuan satuan-satuan ada-

lah orang-orang yang wajib zakat bekerja sama

dalam binatang ternak jenis yan sama karena
warisan, membeli, hibah atau lainnya. Semen-

tara, binatang tersebut mencapai nishab atau

kurang dan salah satu dari keduanya mempu-
nyai satu nishab atau lebih dan selalu begitu
seperti dua orang saudara mewarisi empat
puluh kambing, atau dua orang membeli tiga

/o I zo. t..'.lir,

* ,.t:t'tP'\s
/czZb
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puluh kambing. Atau binatang ternak itu di-

miliki bersama-sama masing-masing mempu-

nyai bagian yang tercampur. Artinya, dua harta

ini tercampur tidak terpisahkan. Maka, apa

yang dimiliki seseorang tidak dipisahkan dari

milik yang lain. Masing-masing dari keduanya

memiliki bagian yang tidak tertentu dari harta

yang dimiliki sesuai dengan persentase barang

yang dimiliki.
Adapun percampuran kedekatan atau si-

fat adalah, harta masing-masing dari keduanya

bisa dipisahkan, lalu keduanya mencampur-

nya dan bekerja sama dalam sifat-sifat yang

akan kami sebutkan, baik bagian masing-ma-

sing sama atau berbeda. Seperti seseorang

mempunyai seekor kambing, yang lain mem-

punyai tiga puluh sembilan atau empat puluh

orang mempunyai empat puluh kambing. Ma-

sing-masing dari meraka mempunyai seekor

kambing. Artinya, dua harta di sini tidak bisa

dipisahkan. Tetapi, keduanya terpisah dan bisa

dipisahkan.

Menurut mereka-berbeda dengan Mali-

kiyah-tidak disyaratkan bagian masing-ma-

sing dari mereka sebelum kerja sama menca-

pai satu nishab, tidak pula disyaratkan ada

niat pencampuran. Sebab, keringanan biaya

atas orang-orangyangbekerja sama karena ke-

samaan posisi tidak berbeda dari sisi adanya

tujuan atau tidak. Artinya, maksud pencam-

puran yaitu penyertaan terjadi tanpa niat. fuga,
karena niat tidak berpengaruh pada pencam-

puran. OIeh karena itu, hal itu tidak berpen-

garuh pada hukumnya. Kesamaan hanya di-

sayaratkan pada hal-hal yang mana dua harta

digabungkan seperti satu harta, dan supaya

biaya orang yang berzakat meniadi ringan'

Kerja sama ini dengan kedua macamnya

kadang-kadang memberi pengertian kepada

dua orang yang bekerja sama satu keringan-

an seperti kerja sama dalam delapan puluh

kambing bersama-sama. Atau, pemberatan se-

perti kerja sama dalam empat puluh, peringan-

an pada salah satu dari keduanya, dan pem-

beratan pada yang lain seperti keduanya me-

miliki enam puluh, salah satu dari keduanya

mempunyai dua pertiga, sedang yang lain

mempunyai sepertiga. Kadang-kadang tidak

menyebabkan peringanan tidak pula pembe-

ratan seperti dua ratus bersama-sama.

Zakat wajib pada harta kerja sama, se-

bagaimana waiib pada harta seorang dengan

syarat-syarat:

7. Hendaklah dua orang yang bekerja sama

itu termasuk orang yang berkewajiban za-

kat. Sebagaimana diketahui, bahwasanya

zakat tidak wajib kecuali atas orang mer-

deka, Muslim, dan sempurna kepemilik-

annya.

2. Hendaklah harta yang bercampur itu men-

capai satu nishab. Oleh karena itu, tidak

ada kewajiban zakat atas apa yang belum

mencapai ukuran nishab.

3. Hendaklah harta milik keduanya menca-

pai satu tahun penuh. Kalau tidak maka

masing-masing menzakatkan sendiri-sen-

diri sesuai dengan lewatnya satu haul' fika
seseorang mempunyai empat puluh ekor

kambing dan telah berlalu sebagian haul

kemudian dia menjual sebagian secara

umum (tidak tertentu barang yang dijual)

maka haul penjual menjadi terputus pada

hewan yang tidak dijual. Dia mulai haul

baru semenjak menjual.

4. Hendaklah harta masing-masing tidak di-

pisahkan dari yang lain pada enam sifat:

tempat penggembalaan, tempat tidun tem-

pat minum, tempat susu, Pejantan, dan

penggembala. Sebab jika harta masing-

masing dari mereka dibedakan karena

sesuatu yang telah disebutkan, harta

keduanya tidak menjadi sepeti satu harta.

Tujuan pencampuran [kerja sama) adalah

dua harta menjadi seperti satu harta

Baglan 1: lbadah
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supaya biayanya menjadi ringan. Secara

pasti, penggembala boleh berbilang, de-

ngan syarat hewan-hewan tertentu tidak
khusus ditangani oleh seorang peng-

gembala saja.

Dasar dari syarat-syarat ini adalah

hadits di atas,

.c t /o,'-n'.1'.r. -n'.') .s, r. o ll,

r&oP.rt:r #c:"- v

ai-x))t'^#
"Yang terpisah tidak bol1h digabung-

kan, yang tergabung tidak boleh dipisah

karena takut shadaqah."

Hewan yang termasuk dua campurafl ke-

duanya dikembalikan sama rata. Sebab, dua

harta itu menjadi seperti satu harta dalam

biaya. Maka, wajib zakatnya seperti zakat satu

harta. Hal ini dikuatkan oleh hadits lain,

€t\ J-Jll\ ,;" tl;).tG ,tttil,rJtj

"bFt:"Dua yang bercampur adalah yang ber-

gabung pada pejantan, penggembalaan, dan

telaga."aeB

Hadits ini menyebutkan dengan jelas tiga

hal, memperingatkan selain dari tiga hal ter-
sebut.

Apa yang diambil oleh pemungut zakat

dari harta kerja sama (percampuran), dikem-

balikan kepada mereka berdasarkan bagian-

bagian.

Syafi'iyah menurut pendapat yang paling

shahih, Hanabilah dalam ucapan Ahmad

yang tampak mengatakan,aee pemungut zakat

FJ), o t 2o. t-"'.t L,. -n'..1

f ;* ofr )-2 :f

mengambil bagian zakat dari harta mana pun

dari dua yang bercampur jika dia mengingin-

kan, baik itu dituntut kebutuhan atau tidak.

Contoh kebutuhan adalah: barang wajib zakat

yakni satu benda yang tidak mungkin diambil
kecuali dari salah satu dua harta. Contoh tidak
adanya kebutuhan adalah pemungut zakat

menemukan bagian dari masing-masing dua

harta ada di situ. Sebab, dua harta ini karena

pencampuran menjadikan seperti satu harta

dalam hal kewajiban zakat. Maka, harus boleh

mengambilnya.

Dalilnya adalah sabda Nabi Muhammad

saw,

/o.

utbt*
"Yang terpisah tidak boleh iigabungkan,

yang tergabung tidak boleh dipisah karena

takut shadaqah."

Di sini ada dua ketakutan. Ketakutan

pemilik harta dari penambahan shadaqah,

ketakutan pemungut zakat dari kurangnya

shadaqah. Maka, pemilik harta tidak boleh

mengumpulkan harta mereka yang tercerai-

berai yang mana masing-masing wajib seekor

kambing supaya kewajiban zakat menjadi

sedikit. Tidak pula memisah-misahkan harta

mereka yang bergabung di mana dengan

penggabungan ini ada kewajiban zakat, agar

gugur kewajiban karena pemisahan tersebut.

Pemungut pajak tidak mempunyai hak untuk
memisah-misahkan orang-orang yang ber-

campur supaya zakat menjadi banyak. Tidak
pula mengumpulkannya jika terpisah-pisah

agar zakat menjadi wajib.

498 HR ad-Daruquthni dan al-Baihaqi dengan sanad dhaif dari Sa'ad bin Abi Waqqash.

499 Al-Muhadzdzabl/153; Syarhul Majmuu'Y/426 dan seterusnya; al-Mughniill/614 dan seterusnya; Kasysyaaful Qinaa'll/234 dan

seterusnya.
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Ketika pemungut zakat mengambil bagian

zakat dari harta salah seorang dari keduanya

maka pemungut zakat itu mengembalikan pa-

da rekanan orang tersebut, sesuai dengan ba-

gian kewajibannya. Ini adalah pendapat Mali-

kiyah jugam,so0 demi mengamalkan hadits di

atas dari Anas,

i/t,u.;ti ,W nokc
'Apa yang qda dari dua camPuran mako

keduanya mendapatkan kembalian sama rQtQ."

Kalau salah satu dari keduanya mempu-

nyai sepertiga harta, sedang yang lain dua per-

tiga, maka pemungut zakat mengambil bagian

dari harta pemilik sepertiga. Dua pertiga dari

nilai yang dikeluarkan dikembalikan kepada

pemiliknya. Jika dia mengambil dari yang lain,

maka harga sepertiga yang dikeluarkan di-

kembalikan pada pemilik harta sepertiga.

Ucapan yang diterima adalah ucapan orang

yang dikembalikan hartanya dengan diperkuat

sumpah jika keduanya berselisih dan tidak ada

bukti. Sebab, dia orang yang berutang. Maka,

ucapan yang diterima adalah ucapannya. Se-

perti orang yang gasab ketika berselisih pen-

dapat dengan pemilik harta dalam harga ba-

rang yang digasab setelah barang itu rusak.

Jika pemungut zakat mengambil lebih

dari bagian kewajiban tanpa takwil, seperti

dia mengambil dua ekor kambing bukan satu

kambing atau mengambil jadza'ah bukan hiq-
qah, maka orang yang hartanya diambil itu ti-
dak mempunyai hak meminta kembali kecuali

hanya sebatas kewajiban bukan tambahannya,

karena pemungut itu menzaliminya maka ti-
dak tidak diminta kembali kecuali kepada

orang yang zalim.

fika pemungut zakat mengambil hak de-

ngan takwil/alasan yang bisa diterima seperti

dia mengambil yang sehat bukan yang sakit,

yang besar bukan yang kecil, maka setengah

dari harga yang diambil dikembalikan kepada

rekanannnya. Sebab, itu adalah ijtihad dari

penguasa. Maka, apa yang dilakukan dengan

ijtihadnya itu tidak bisa dibatalkan. Demikian

juga, dikembalikan kepada pemiliknya jika di-

ambil darinya harga dari kewajiban, sebab dia

mengambilnya dengan ijtihadnYa.

5) Berhgai Hukum Mengenai Zakat
Hewan

a. Apakah zakat waiib pada barang atau
dalam tanggungan?
Para fuqaha mempunyai dua pendapat:sol

L. Hanafiah, Malikiyah, Syafi'i dalam madz-

hab barunya mengatakan, zakat wajib pa-

da barang bukan tanggungan. fika harta

rusak setelah kewajiban zakat meskipun

setelah pemungut zakat menolak menurut
pendapat yang paling shahih menurut

Hanafiyah, maka zakat gugur darinya, se-

bab itu adalah hak yang berkaitan dengan

harta. Maka, gugur karena rusak sehingga

berkaitan dengan barangnya seperti hak

orang yang berakad mudharabah. Jika se-

bagian harta rusak, maka bagian zakatnya

gugur.

Adapun pengonsumsian maka tidak
. 

menggugurkan zakat,sebab setelah kewa-

iiban maka barang itu dalam posisi ama-

nah. |ika pemiliknya mengonsumsinya

. maka dia harus menanggungnya sebagai-

mana titipan.

2. Hanabilah mengatakan, zakat wajib da-

lam tanggungan karena genap satu tahun.

fika harta rusak baik pemiliknya berbuat

,:itv

500 Al-Qawaniin al-Fiqhiyyoh, hlm. 109.

507 Ad-Durrut Mukhtaar : ll/27 dan seterusnya, Al-Kitaab ma'al Lubaab : l/148, Syarhul Maimu' ; Y /341 dan seterusnya, 454 dan

seterusnya, /4l-Eadaai':ll/22-25, At-Mughni: ll/678-679, Al-Qawaniin Al-Fiqhiyyah:hlm99
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teledor atau tidak dan ketika genap satu

tahun atas harta itu sementara tidak diba-
yarkan zakatnya, maka wajib membayar-

kannya untuk tahun-tahun sebelumnya.

Syafi'iyah juga memerinci prinsip hu-

bungan zakat dengan barang bukan tanggung-

an. Bahwasanya jika pemiliknya menjual harta

zakat setelah jatuh kewajiban, baik itu berupa

kurma, biji-bijian, binatang ternah uang atau

lainnya sebelum mengeluarkan zakatnya, ma-

ka jual beli itu batal pada harta sebesar kewa-

jiban zakatnya dan pada harta sebesar kewa-
jiban untuk orang-orang miskin. Oleh karena

itu, tidak boleh dijual kecuali dengan izin me-

reka, sebab mereka adalah rekanan pada harta

ini.

Hanafiyah dan Hanabilah membolehkan

menjual harta zakat dengan syarat penjual

menjamin jumlah harta yang dizakatkan.

b. Membayar zakat dengan harga

1. Hanafiyah mengatakansoz sebagai bentuk
perincian terhadap prinsip mereka bahwa

yang wajib pada zakat adalah bagian dari
nishab. Adakalanya dalam bentuk dan

makna, adakalanya dalam makna saja

membayar zakat dengan harga hukumnya

boleh. Demikian juga dalam pengeluaran

zakat sepersepuluh, kharraj [pajak), zakat

fitri, nadzar dan kafarat selain memer-

dekakan budak. Harga dijadikan pertim-

bangan pada hari jatuh kewajiban menu-

rut Imam Abu Hanifah dan menurut dua

orang murid Abu Hanifah: hari pelaksana-

an dan pada hewan-hewan yang dilepas
pada hari pelaksanaan zakat berdasarkan

kesepakatan antar mereka. Kewajiban za-

kat ditaksir nilainya pada negara di mana

harta itu ada. |ika di padang pasir maka

perkiraanya di kota terdekat. Dalil mere-

ka adalah bahwa kewajiban adalah pelak-

sanaan satu bagian dari nishab dari sisi

makna, yaitu sifat harta. Membayar dengan

harga adalah seperti membayar sebagian

nishab dari sisi ia sebagai harta. Sebab, di

dalamnya ada kemudahan kepada orang
yang berzakat dan memenuhi kebebasan

orang fakir dalam membelanjakan harta

sesuai dengan kebutuhan.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits,

'iu i"atll i ,s(, W ir S;r'o;

ti :Juj :9' P 4;Y)"{
:)tnt cruttrt Jt.J;i €.1; yi y &i
yL e., .ya,y,iJ.4,iAi
t-1. , -or. .).: ,rz
;ef; fX ar Jrj ,5a .qil;)t :

t 

o z . 

"o4".,lr rEr., i6-;:*'Hl
"Rasiuliah sa*. -ufinrt ai ,t trt" un-

ta-unta shadaqah ada unta kauma'.so3 Lalu

beliau murka pada pemungut zakat dan

bersabda, 'Bukqnkah aku melarang kalian

mengambil harta kebanggaan orang-

orang?'Pemungut zakat itu berkata, Aku

mengambil unta kauma'itu sebagai ganti

dua ekor unta shadaqah.' Dalam satu ri-
wayat, Aku akan mengembalikannya.' La-

lu Rasulullah saw. diam. Seekor unta diam-

bil dalam posisi dua ekor unta dengan

pertimbangan harga."soa

2. Iumhur ulama mengatakan,sos mengeluar-

kan harga sesuatu untuk zakat tidak cu-

kup untuk memenuhi zakat, sebab hak itu

502 Al-Badaa'i'll/25;ad-DurrulMukhtaarll/29;al-Lubaabl/t47;FathulQadiirl/507.
503 Unta yang menonjol punuknya atau unta yang sangat besar punuknya.

504 HR Ahmad dan al-Baihaqi.

505 Asy-syarhulKabiirl/502;BidaayatulMujnhidl/26O;al-Muhadidzabl/150;SyarhulMajmuu'V/40Ldanseterusnya,Vl/253.
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milik Allah SWT. Allah telah menggan-

tungkan hak itu pada yang sudah di-nash.

Maka, tidak boleh memindahkannya ke-

pada yang lain seperti kurban, di mana

Allah menggantungkannya pada hewan

ternak. Pemindahannya kepada yang lain

tidak cukup memenuhi kewajiban/perin-
tah. Dengan ungkapan lain, bahwa zakat
adalah ibadah/pendekatan diri kepada

Allah SWT semua yang tersebut adalah

demikian itu. falannya adalah mengikuti
perintah Allah SWT. Nabi Muhammad

saw. bersabda,

Ini adalah nash yang harus dipegang

teguh, dan tidak boleh dilewati untuk menuju

ke harga barang. Sebab, ini berarti mengambil

apa yang tidak diperintahkan di hadits. fuga,

nilai barang yang dikeluarkan berpaling dari

yang disebutkan dalam nash. Oleh karena itu,

tidak cukup untuk memenuhi kewajiban, se-

bagaimana kalau barang buruk dikeluarkan

untuk barang baik. Ini semua menunjukkan

bahwa zakat adalah wajib pada barang itu.

Syafi'iyah mengatakan, tidak boleh meng-

ambil harga pada zakat kecuali pada lima ma-

salah: zakat perdagangan, jubran [tambalan/
penggantian): dua ekor kambing atau dua pu-

luh dirham untuk seekor unta ketika tidak ada

kewajiban zakat, dan dalam kondisi kambing

dikeluarkan zakatnya untuk unta yang kurang

dan dua puluh lima. Sebagaimana diketahui,

bahwa kambing meskipun bukan berupa har-

ga [nilai barang) tapi dia ada dalam makna

tersebut. Dalam kondisi ada penambalan se-

lisih antara yang bagus dan lainnya, dengan

uang atau bagian dari yang harta yang lebih

bagus, di mana jika pemungut zakat dalam

situasi berkumpulnya dua kewajiban meng-

ambil yang lebih bagus menurut ijtihadnya

dengan tanpa keteledoran dan tidak ada pe-

nyembunyian dari pemilik. f uga, dalam kondisi

pemimpin menyalurkan kepada orang-orang
yang berhak, uang yang diambil dari orang

yang semestinya berhak yang sudah merasa

cukup, sebagai ganti zakat yang didahulukan.

Barang yang dibayarkan secara cepat, dan

bisa diharapkan bisa dituntut tidak terjadi ka-

rena orang-orang yang berhak mendapatkan

zakat, ti dak m emb utuhkannya.

Saya mengunggulkan pendapat Hanafiy-

yah, sebab yang dimaksud dari zakat adalah

memberikan kekayaan pada orang fakir me-

nutup kebutuhan orang yang membutuhkan.

Ini menjadi terealisasi dengan membayarkan

, ,.. !.,,
t''r, 4--^i

"IIntuk setiap empat puluh kombing

zakatnya seekor kambing, untuk dua ratus

dirham zokatnya lima dirham."

Hadits ini datang sebagai penjelasan muy-

mal (keumuman) firman Allah SWI

@ ;,=4$\s
" Dan berikanlah zakat." (al-Baqarah:

277)

Maka, kambing yang disebutkan adalah

zakatyangdiperintahkan. Perintah [amar)
memberikan makna kewajiban. fuga, ka-

rena Nabi Muhammad saw. berkata kepada

Mu'adz ketika mengutusnya ke Yaman,

,.c / a o

3t ,:n;r,iJli ,J)t nI u- J .. .
/o

A\ ,y;At) J)r ,-r 'Ht)
'Ambiilah Uili unt X ,rtot tili-Ui1ior,

kambing untuk zakat kambing, unta untuk

zakat unta, sapi untuk zakat sapi.'606

n ,1. . ,
i-*-]l J,

CO

506 HR Ahmad dan al-Baihaqi.
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harga, sebagaimana terjadi dengan memba-

yarkan sebagian dari harta yang dizakatkan.

fuga, karena orang fakir sekarang lebih meng-

inginkan harga barang dari pada barang-ba-

rang tersebut. Kemudian karena memberikan

dalam bentuk harga lebih ringan pada orang-

orang dan lebih mudah dalam penghitungan.

c. Penggabungan berbagai macam ienis
Tidak ada perbedaan antar ulama menge-

nai bolehnya menggabungkan beberapa ienis
dalam hal kewajiban zakat.so7 Maka, kambing

kacang bisa digabungkan dengan kambing

domba, kerbau bisa digabungkan dengan sapi,

unta blasteran bisa digabungkan dengan unta

Arab.

Menurut mayoritas ulama, orang yang

berzakat bisa mengeluarkan zakat dari semua

macam yang dia sukai, baik kebutuhan meng-

hendakinya:yakni kewajiban sama, atau tidak:

yakni salah satu dari dua macam wajib diza-

katkan oleh seorang, atau kebutuhan tidak
menghendakinya: masing-masing dari dua ma-

cam itu ada kewajiban zakat yang penuh. Se-

bab, keduanya adalah macam dari jenis yang

sama dari hewan ternak. Oleh karena itu, bo-

leh mengeluarkan dari macam yang mana saja

dia menghendaki.

fika harta itu berupa dua puluh kambing

domba dan dua puluh kambing kacang, maka

orang yang menzakatkan mengambil salah

satu dari keduanya yang nilainya adalah sete-

ngah kambing domba dan setengah kambing

kambing kacang.

Syafi'iyah mengatakan, jika macam dari
binatang ternak itu sama maka kewajiban

zakat diambil dari macam tersebut, seperti

semua unta dari sifat yang sama atau semua
jenis sapi adalah kerbau. Menurut pendapat

yang paling shahih, boleh mengambil kambing

domba untuk zakat kambing kacang atau se-

baliknya dengan syarat memerhatikan harga.

Jika macamnya berbeda seperti kambing dom-

ba dan kambing kacang, maka pendapat yang

paling jelas adalah pemilik mengeluarkan za-

kat dari mana saja yang dikehendaki dari ke-

dua macam tersebut, dengan memperhitung-

kan harga keduanya. f ika ditemukan tiga puluh

kambing kacang dan sepuluh kambing domba

betina, maka pengumpul zakat mengambil

kambing kacang atau kambing domba betina

dengan harga tiga perempat kambing kacang

dan seperempat kambing domba betina. Un-

tuk kambing kacang dengan harga tiga per-

empat kambing domba betina dan seperempat

kambing kacang.

Dengan demikian, Syafi'iyah sejatinya se-

perti madzhab lain kecuali dalam hal penja-

gaan selisih harga antara kambing kacang dan

kambing domba.

d. Anak atau hasil mengikuti induk
dalam hal zakat
Para imam empat bersepakatsos bahwa

hasil atau anak binatang ternak mengikuti in-

duk dalam hitungan haul. Maka, setiap dihasil-

kan atau lahir dari induk dan telah disapih se-

belum genap haul nishab induknya meskipun

sebenta[ tetap dizakatkan berdasarkan haul

induknya. Hal ini didasarkan ucapan Umar r.a.

kepada pengumpul zakatnya, "Lewatlah anak

hewan sebagai kewajiban mereka di mana

penggembalanya membawanya di depannya.

Dan janganlah kamu ambil dari merekai'soe Ju-

ga, karena haul hanya disyaratkan karena ke-

sempurnaan pertumbuhan yang terjadi. Hasil

[anak hewan) adalah pertumbuhan dalam

diri induk, oleh karena itu harus digabungkan

507 Al-Mughniilll60sdanseterusnya;al-Qawaniinal-Fiqhiyyahhlm. 108;al-Lubaabl/143;MughnilMuhtaajl/3T4danseterusnya;
Kasyryaaful Qinaa' ll / 224; asy-Syarhush Shaghiir I / 598.

508 At-Badaa'i'll/3t; Fathul Qadiir l/504; ad-Durrul Mukhtaar ll/26; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm. 109; asy-Syarhush Shaghiir l/591;
M ug hn il M uhta aj l / 37 8 ; a l - M ug h n i i ll / 602, 60 4; a sy -Sy arhu l Ka b ii r l / 432.

509 HR Malik dalam al-Muwaththa'(Nashbur Raayah II/355).
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dalam haul sebagaimana harta-harta perda-

gangan yang lain.

Berdasarkan hal ini, jika seseorang memi-
liki seratus dua puluh kambing lalu salah satu

dari kambing-kambing itu melahirkan anak
kambing sebentar sebelum genap haul, se-

mentara semua induk masih utuh maka harus

zakat dua ekor kambing.

Adapun jika hasil [anak hewan) itu ter-
pisah setelah genap satu tahun atau sebelum-

nya, sementara terpisahnya itu tidak terjadi
kecuali setelah satu tahun seperti anak hewan
yang sebagian tubuhnya keluar pada saat ge-

nap haul sementara terpisahnya secara sem-

purna tidak terjadi kecuali setelah genap satu

tahun, maka haul nishab induk tidak sama

dengan haul anak hewan tersebut, karena haul
induk sudah habis, juga karena haul kedua

adalah Iebih pantas.

Zakat hewan-hewan kecil: Abu Hanifah
dan Muhammad berpendapat bahwa anak

kambing, anak domba dan anak sapi tidak ada

kewajiban zakat di dalamnya kecuali hewan-

hewan itu bersama dengan hewan-hewan yang

sudah besar meskipun Cuma satu. Yang satu

itu wajib meskipun tidak bagus. Oleh karena

itu harus yang pedahg. Berdasarkan hal ini,

disyaratkan bina[ang ternak mencapai satu ta-

hun yang mana hewan semisalnya mencukupi

untuk kewajiban zakat yaitu satu tahun. Di

mana semuanya atau sebagian seumuran, se-

bab umur menyebabkan perbedaan kewajiban
zakat, oleh karena umur yang kurang ber-
pengaruh pada zakat sebagaimana hitungan.
Pendapat Abu Hanifah dan Muhammad ini
tidak disetujui imam-imam lain. Mereka me-

wajibkan zakat pada hewan-hewan itu karena

anak-anak hewan dihitung ketika bersama

yang lainnya. Oleh karena itu, ia juga dihitung
sendirian sebagaimana induk-induknya. Se-

mentara jumlah menyebabkan bertambahnya
zakat karena tambahnya jumlah, berbeda de-

ngan umur.

e. Hewan yang diperoleh di tengah-
tengah haul
Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan,slo

barangsiapa mempunyai harta cukup nishab,

lalu di tengah-tengah haul dia memperoleh

sesuatu dari jenis harta tersebut dengan cara

membeli, hibah atau shadaqah, maka per-

olehan itu digabungkan kepada harta nishab

dan dizakatkan bersama-sama, seperti laba

harta perdagangan dan hasil fanak) binatang

ternak yang dilepas. Haul dari laba dan hasil

tersebut dijadikan pertimbangan sebagaima-

na haul induknya. Sebab, ia mengikuti induk
dari sisi jenis, maka mirip dengan pertumbuh-

an yang bersambung. Yaitu, pertambahan

harga barang-barang dagangan. fika tidak
termasuk ienisnya maka tidak digabungkan

berdasarkan kesepakatan ulama.

Syafi'iyah dan Hanabilah mengatakan,sll

harta yang dimiliki dengan cara membeli atau

lainnya seperti hibah, warisan, wasiat tidak
digabungkan dengan harta nishab dalam haul.

Harta-harta tersebut dimulai hitungan haul

baru. Sebab, ia tidak masuk dalam pengertian

hasil yang tumbuh. |uga, karena dalil telah ek-

sis menunjukkan penyaratan haul dan menge-

cualikan hasil dari harta karena ucapan Umar

r.a. di atas maka selain yang dikecualikan hu-

kumnya tetap. Kemudian anak-anak hewan

dan hasil mengikut dalam kepernilikan. Maka,

ia juga dimiliki dengan kepemilikan induk,

berbeda dengan harta yang diperoleh dari asli

[induk).
Berdasarkan dari perbedaan ini bercabang

hukum: barangsiapa yang mempunyai nishab

binatang ternak, seperti lima ekor unta, tiga
puluh ekor sapi, empat puluh ekor kambing

5t0 FathulQadiirl/5L0;ad-DurrulMukhtaarll/31;al-Lubaabl/147;asy-SyarhushShaghiirl/593;Haaryiyahad-Dasuqil/432
5ll Mughnil Muhtaaj l/379; al-Mughnii ll/627 .
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atau lebih, Ialu dia memperoleh karena hibah,

shadaqah, hak milik barang wakal utang atau

pembelian-sebesar nishab lagi atau mengge-

napi nishab yang lain, maka berdasarkan
pendapat Malikiyah digabungkan dengan ni-
shab pertama yang ada padanya dan dizakat-

kan bersama-sama. Maka, dia berkewajiban

dua ekor kambing setelah sebelumnya hanya

berkewajiban seekor kambing, misalnya. Atau

dua tabi'ah seelah sebelumnya berkewajiban

seekor tabi' atau seekor hiqqah, misalnya.

Contohnya, barangsiapa yang mempunyai

satu nishab uang di permulaan haul, kemudian

dia mendapatkan gaji-gaji bulanan maka dia

harus menggabungkan dengan yang disimpan

meskipun dari gaji terakhir ke pokok nishab

lalu dia menzakatinya bersam-sama.

Adapun menurut Syafi'iyah dan Hanabilah,

harta yang diperoleh atau pemasukan baru

mempunyai haul tersendiri. Setiap yang baru

atau simpanan baru mempunyai haul sendiri.

f. Zakat ada pada nishab bukan auqash
Auqash adalah hitungan atau jumlah an-

tara dua kewajiban pada semua binatang ter-
nak.

Tidak ada kewajiban zakat pada auqash.

Auqash dibebaskan berdasarkan kesepakatan

madzhab.sl2 Oleh karena itu ia tidak ada

kaitannya dengan zakat, tapi terkait dengan

nishab yang telah ditetapkan oleh syara' saja,

karena sabda Nabi Muhammad saw.,

harta yang kurang dari nishab yang bekaitan

dengan kewajiban baru. Oleh karena itu, tidak
terkait dengan kewajiban sebelumnya seba-

gaimana kalau harta kurang dari nishab per-

tama.

Apa yang kurang dari satu nishab dibe-

baskan zakatnya. Apa yang lebih dari nishab

sampai batas nishab setelahnya dibebaskan

zakatnya. Kalau harta yang dibebaskan rusak

sementara harta nishab masih tetap maka se-

mua kewajiban masih tetap, seperti seseorang

mempunyai sembilan unta atau seratus dua

puluh kambing lalu setelah haul empat ekor
unta rusah delapan puluh kambing rusah
maka tidak ada yang gugur sama sekali dari
zakat.

g. Apa yang diambil oleh pengumpul
zakat
Pengumpul zakat, panita zakat, pemungut

shadaqah adalah pegawai yang dutunjuk khu-

sus oleh penguasa untuk mengumpulkan zakat

dan memungutnya dari para pemilik harta.

fika pada harta zakat ada hewan bagus dan

hewan jelek, gemuk dan kurus, sehat dan sakit,

besar dan kecil, maka wajib zakat yang sedang

sesuai dengan nilai dua harta, demi menun-

tut penyeimbangan keduanya. Ini menurut
Hanafiyah yang tertinggi dari yang terendah,
yang terendah dari yang tertinggi. Oleh karena
itu, zakat tidak boleh diambil dari harta ter-
baik, harta terburuk, tidak pula dari anak-anak

hewan. fika semuanya baik, maka zakat yang

dikeluarkan harus yang baik menurut Hana-

fiyyahsla karena sabda Nabi Muhammad saw.

dalam hadits Mu'adz di atas,

ti+ il; v ;6;li ir
"sesungguhny, oriorh tidak ada kewajii-

an zakat di dalamnya.'sr3

fuga, karena pembebasan zakat adalah

512 FathulQadiirl/Sl;as.y-SyarhushShaghiirl/599;al-Muhadzdzabl/145;al-Mughniill/604;KasysyaafulQinaa'll/219.
513 HR Abu Ubaid dalam al-Amwaal dari Yahya ibnul Hakam.

514 Al-Badaa'i' ll/32-34' ad-Durrul Mukhtaar Il/30 dan seterusnya; Fathul Qadiir I/506, 510; al-Lubaab l/146; asy-Syarhul Kabiir
l/434-436; ary-Syarhush Shaghiirl/598,604; al-Qawaniin al-Fiqhiyyah hlm. 108; Mughnil Muhtaaj l/375 dan seterusnya; al-Mu-
hadzdzab l/t47, lS0; al-Mughnii ll/598-604; Kasysyaaful Qinaa'll/2L3,219,223 dan seterusnya.

d.t;i ;.t;, at:.v

Baglan 1: lbadah
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€';U ti i;; ;<U I iiar it

"Jauhilah mengambil zakat dari harta ter-

baik mereka."

juga, sabda beliau,

'"r-.
"sesungguhnya Allah SWT tidak 

^"^into
kamu yang terbaik, dan tidak memerintahkan

kamu dengan yang terjelek.'61s

fuga, karena prinsip zakat adalah perto-

longan. Mengambil yang sehat untukyang sakit
misalnya adalah merusak pertolongan. Karena,

di sini ada perhatian pemungut yang memiliki
harta dan orang yang berhak menerima.

Berdasarkan prinsip ini para fuqaha me-

merinci hal-hal berikut.
. Hanafiyah mengatakan,sl6 pengumpul za-

kat tidak boleh mengambil yang baik ti-
dak pula yang jelek kecuali melalui cara

penilaian dengan keridhaan pemilik harta.

Hewan yang sedang mengasuh anaknya,

hewan yang hampir melahirkan, hewan
yang gemuk tidak boleh diambil untuk
zakat.

Pengumpul zakat mengambil yang se-

dang, baik nishabnya dari satu macam atau

dari dua macam seperti kambing domba

dan kambing kacang, sapi dan kerbau,

unta Arab dan blasteran, dan yang sedang:

yaitu lebih rendah dari yang paling tinggi,

lebih tinggi dari yang paling rendah.

Pengumpul zakat tidak juga mengam-

bil yang jantan pada zakat unta, sehingga

yang betina menjadi harus dizakatkan
pada kewajiban unta dari jenisnya, yakni

binti makhadh, binti labun, hiqqah, ja-

dza'ah. Tidak pula yang jantan, yaitu

ibnu makhadh, ibnu labun, hiqq dan ja-

dza', kecuali dengan cara penaksiran har-

ga. Sebab, yang wajib dikeluarkan dan

yang disebut dalam nash adalah betina.

Menyerahkan harga dari harta untuk za-

kat adalah boleh menurut mereka.

Adapun pada sapi maka boleh jantan

dan betina, karena ada nash mengenai hal

itu sebagaimana telah disebutkan.

Yang kecil dan yang jantan saja tidak
ada kewajiban zakatnya.lika ada yang ke-

cil dan yang besar maka masing-masing

dihitung dan wajib di dalamnya kewajib-

an yang ada pada yang besar; yaitu mu-

sinnah.

Jika pengumpul zakat tidak menemu-

kan pada harta pemilik harta yang harus

diambil. Yaitu, yang wajib dikeluarkan za-

katnya untuk pemilik harta adalah satu

tahun, maka pengumpul zakat mengambil

hewan yang lebih tinggi dari yang berumur
setahun. lalu mengembalikan kelebihan-

nya [harga tambahan dari yang dibayar-

kan), atau mengambil yang lebih rendah

lalu mengambil kekurangan dari pemilik

harta. Menurut mereka, sama sekali tidak
perlu diperkirakan. Sebab, sesuai dengan

waktu akan menjadi mahal dan murah.s17

. Malikiyah mengatakan, pengumpul za-

kat harus mengambil yang sedang (te-

ngah-tengah) dari kewajiban. Oleh kare-

na itu, zakat tidak boleh diambil dari

harta terbaikatau harta terjelek. Bahkan,

meskipun orang yang berzakat hanya me-

miliki yang baik saja atau yang jelek saja,

kecuali jika pengumpul zakat melihat
bahwa mengambil hewan tertentu lebih

515 HRAbu Dawud.

5t6 Al-Badaa'ii op.cit..

517 Al-Badaa'i': berbeda dengan Syafi'yyah dan Hanabilah yang memperkirakan selisih yang dikembalikan pada dua ekor kambing

atau dua puluh dirham.



menguntungkan pada orang-orang fakir
karena dagingnya banyak misalnya. Zakat

tidak boleh juga diambil dari anak-anak

hewan. fika jumlah kambing domba, kam-

bing kacang atau lainnya sama, maka

pengumpul zakat boleh memilih. fika ke-

duanya tidak sama, maka dia mengambil

yang paling banyak, seperti tiga puluh

kambing domba dan sepuluh kambing

kacang atau sebailnya. Seperti dua puluh

sapi dan sepuluh kerbau. Maka, dia meng-

ambil yang paling banyak, sebab hukum-

nya adalah untuk yang dominan.
. Syafi'iyah mengatakan, hewan sakit tidak

boleh diambil, begitu juga yang cacat ke-

cuali dari yang semisalnya. Yakni semua

binatang ternak dari macam itu (sakit

atau cacat). Hewan jantan tidak boleh juga

diambil. Sebab nash menyebutkan betina,

kecuali jika wajib, seperti ibnu labun, ta-

bi' pada sapi. Atau semua binatang ternak
jantan menurut pendapat yang paling

shahih, sebagaimana hewan yang sakit

dan cacat diambil untuk yang semisal de-

ngan itu. Hewan kecil diambil untuk zakat

hewan kecil menurut madzhab baru. He-

wan yang baru melahirkan tidak boleh

diambil, tidak pula yang banyak makan,

bunting, pejantan kambing tidak pula

yang bagus. Karena hadits Mu'adz di atas,

dt;i C.t'fi,!t:.v
"Jauhilah mengambil zakat dari harta

terbaik mereke."

fuga, ucapan Umar r.a., "Hewan yang ba-

nyak makan tidak boleh diambil, tidak pula

yang baru melahirkan, bunting, atau pejantan

kambing." Kecuali, karena keridhaan pemilik
pada semua yang disebutkan, sebab dia akan

berbuat baik dengan menambahi harga zakat.

Allah SWT berfirman,

\:F6.
"... Tidak ada alasan apa pun untuk menya-

lahkan orang-orang yang berbuat baik..." (at'
Taubah:91)

Kita telah mengetahui bahwasanya ber-

kaitan dengan penambalan: jika pengumpul

zakat tidak menemukan bagian yang dicari
pada pemilik maka pemilik boleh naik atau

turun satu atau dua tingkat. Maka, si pemilik

bisa membayarkan yang lebih tinggi atau lebih

rendah di mana orang yang membayarkan za-

kat mengambil dua ekor kambing atau dua pu-

luh dirham. Hal itu untuk meringankan pemilik

harta, sehingga tidak dibebani untuk membeli

dan memilih antara dua ekor kambing atau

dua puluh dirham untuk orangyang membayar

baik itu pemilik harta atau pengumpul zakat.

Hal ini berdasarkan hadits Anas dalam surat

Abu Bakar menurut riwayat al-Bukhari.

Hanabilah: dalam shadaqah, jantan atau

yang pikun tidak boleh diambil, tidak pula yang

juling matanya (cacat) kecuali jika orang yang

mengumpulkan shadaqah artinya petugas za-

kat menghendaki. Yakni, dia mempertimbang:

kan hal itu, di mana semua nishab adalah dari
jenis yang disebutkan. Maka, dia boleh meng-

ambil dari jenis harta itu. Dia mengambil yang

pikun [besar) dari hewan-hewan pikun yang

ada, hewan yang cacat dari hewan-hewan yang

cacat semisalnya, hewan jantan dari hewan-

hewan jantan yang lain, sebagaimana ditetap-
kan oleh Syafi'iyah. Dalil mereka adalah hadits

Abu Bakar dari Anas di atas.

Tidak boleh mengeluarkan yang cacat un-

tukyang sehat meskipun harganyanya banyak.

Karena, ada larangan mengambilnya. fuga, ka-

rena di dalamnya ada kerugian untuk orang-

orang fakir.

Hewan yang habis melahirkan, hewan yang

bunting, hewan yang gemuk karena banyak

makan juga tidak boleh diambil, sebagaimana

Baglan 1: lbadah "4]-* 
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dijelaskan dalam madzhab Syafi'iyah. Anak

hewan yang kecil tidak boleh diambil kecuali
jika hewan ternak itu semuanya kecil. Maka,

boleh mengambil yang kecil menurut penda-

pat yang shahih dari madzhab Syafi'i, seba-

gaimana ditetapkan oleh Syafi'iyah.

Pendapat mereka dalam penambalan ada-

lah seperti Syafi'iyah juga. Maka, barangsiapa
yang wajib atasnya hewan satu tahun untuk
zakat lalu dia tidak menemukannnya, pemilik
bukan pengumpulkan zakat atau orang fakir
dan sebagainya boleh memilih untuk naik ke-

pada tingkat setelahnya yang ada pada mi-
liknya, kemudian naik ke tingkat setelahnya
jika dia tidak menemukannya. Atau, turun ke

tingkat setelahnya yang ada pada miliknya ke-

mudian naik ke tingkat setelahnya sampai pa-

da tingkat ketiga ke atas atau ke bawah, dengan

dua ekor kambing atau dua puluh dirham.

Penambalan menjadi berlipat dengan bertam-
bahnya tingkatan. Tidak ada pintu masuk un-

tuk penambalan pada selain unta. Sebab, nash

hanya datang pada unta. Maka, penambalan

hanya terbatas pada unta. Tidak pada lainnya
yang semakna dengan unta, karena harganya

yang banyak. fuga, karena kambing dalam hal

kewajibannya tidakberbeda karena perbedaan

umurnya. fuga, karena antara dua kewajiban
pada sapi berbeda dengan antara dua kewa-
jiban pada unta. Maka, qiyas menjadi tertolak.

Barangsiapa yang tidak menemukan ke-

fardhuan sapi atau kambing, dan dia menemu-

kan yang lain maka haram mengeluarkannya.

Dia harus memperoleh kewajiban itu dan

mengeluarkan zakatnya. fika dia menemukan
yang lebih tinggi dari beban kewaiiban lalu

dia membayarkannya dengan tanpa tambalan

maka apa yang dibayarkan bisa diterima. fika
dia tidak melakukan-artinya dia membayar
yang lebih tinggi dari kewajiban-maka dia

dibebani untuk membeli kewajiban tidak de-

ngan hartanya, karena itu adalah jalan menuju
p elaksanaan kewaj iban.

6) Apakah Wajib Mengetuarkan Zakat
Gedung, Pabrik, Pekeriaan, dan Profesl
Bebas?
Saya telah menjelaskan dalam pembahas-

an zakat uang mengenai hukum zakat saham

dan surat obligasi. Pembahasan ini dikhusus-

kan untuk membahas zakat penghasilan yang

diperoleh oleh seseorang dari penyewaan ge-

dung, pabrih pekerjaan, dan profesi bebas.

Dalam pembahasan ini dua permintaan.

a) ZakatGedung, Pabrik, dan Semisalnya
Di zaman sekarang ini, modal digunakan

untuk berinvestasi di selain objek lahan tanah

dan perdagangan. Hal itu dilakukan dengan

cara membangun gedung atau bangunan de-

ngan tujuan untuk disewakan dan pabrikuntuk
memproduksi. fuga, alat transportasi seperti
pesawat, kapal, dan mobil, serta peternakan

sapi dan unggas. Semua itu mempunyai kesa-

maan dalam satu sifat, yaitu bahwa zakat tidak
diwaiibkan atas wujud bendanya. Akan tetapi,

diwajibkan atas pendapatan atau untung yang

didapat.

Sekalipun jumhur fuqaha kita tidak me-

nyatakan akan wajibnya zakat atas pendapat-

an semacam ini, mereka berkata tidak ada za-

kat dalam tempat tinggal, barang perlengkap-

an rumah, alat-alat pekerjaan dan hewan yang

digunakan untuk kendaraan, sebagaimana

yang telah kami sebutkan sebelumnya. Akan

tetapi, saya berpandangan akan pentingnya

zakat dalam semua barang tersebut. Itu dika-

renakan adanya illat fsebab) diwajibkannya

zakat dalam barang-barang tersebut, yaitu on-

namae' [bertambah). Hukum agama senantia-

sa berlaku bersama illatnya; ada maupun tidak
ada. Demikian juga dikarenakan adanya hik-

mah disyariatkannya zakat di dalamnya, yaitu

membersihkan dan menyucikan bagi orang-

orang yang memiliki harta itu sendiri, mem-

buat senang orang-orang yang membutuhkan

dan ikut serta dalam memberantas kemiskin-
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an yang sedang digalakkan oleh organisasi-

organisasi di dunia saat ini.

Konferensi ulama Islam yang kedua dan

konferensi riset Islam kedua tahun 13BS H/
1965 M, telah menetapkan bahwa harta yang

bertambah yang tidak ada ketentuan nash, ju-

ga tidak ada pendapat fiqih yang mengatakan

kewajiban mengeluarkan zakat di dalamnya,

maka hukumnya sebagaimana berikut.

Tidak diwajibkan zakat dalam wujud ben-

da gedung yang disewakan, pabrik, pesawat,

dan semisalnya. Akan tetapi, zakat wajib dike-

luarkan dari laba bersih ketika mencapai nisab

dan haul.

Ukuran zakat yaitu 2,5 o/o di akhir tahun.

Maksudnya 2,5 o/o laba bersih di akhir tahun,

seperti zakat perniagaan dan uang. Sedang-

kan dalam perusahaan, tidak dilihat akumu-

lasi laba perusahaan. Akan tetapi, yang dilihat
hanyalah sesuatu yang menjadi kekhususan

setiap perusahaan.

Keputusan ini sesuai dengan pendapat

yang diriwayatkan dari Imam Ahmad yang

berpandangan bahwasanya barang-barang yang

menghasilkan keuntungan material tersebut
wajib dizakati. Demikian juga, keputusan ini
sesuai dengan pendapat sebagian ulama Ma-

likiyah yang berpandangan bahwa barang-ba-

rang yang menghasilkan keuntungan waiib
dikeluarkan zakatnya.sls

Ibnu Aqil al-Hambali dan Hadaweh az-

Zaidi berpendapat bahwa barang-barang yang

dapat mendatangkan laba (income) waiib dike-

luarkan zakatnya. Hal ini mencakup harta tidak
bergerak yang disewakan. fuga, setiap barang
yang disediakan untuk disewakan. Dengan

demikian, modal setiap tahunnya harus dike-

luarkan zakatnya seperti zakat perniagaan.sle

Al-Mughnii 3 / 29,47; Syirkatur Risaalah 1/ 329.
Badaa'i'ul Fawaa'id,karya lbnul Qayyim: 3/ 143; al Bahruz Zukhaar 2/147 .

LihatFiqhu Zakaat,l<arya Dr. Yusuf al-Qardhawi: l/ 487- 520.

b) Zal<atPekeriaan dan Profesi Bebas

Pekerjaan: adakalanya bebas tidak terikat
dengan negara, seperti pekerjaan dokter; ar-

sitektuc pengacara, penjahit, tukang kayu, dan

para pekerja bebas lainnya. fuga, adakalanya

terikat dengan tugas yang berafiliasi ke negara

atau semisalnya seperti yayasan dan perusa-

haan umum dan khusus, dan pegawai mene-

rima gaji bulanan sebagaimana yang telah

umum diketahui. lncome yang diperoleh oleh

masing-masing orang yang bekerja bebas atau

menjadi pegawai diberlakukan hukum fiqih.s20

Yang telah ditetapkan di dalam empat

madzhab adalah, bahwa tidak ada zakat di

dalam laba hingga mencapai nisab dan haul.

Menurut pendapat selain Syafi'iyah, wajib di-

keluarkan zakat dari harta yang disimpan se-

muanya, sekalipun dari saat terakhir sebelum

habisnya haul, setelah mencapai asli nisab. Bisa

juga dikatakan bahwa wajib mengeluarkanza-
kat dari laba hanya dengan memperolehnya,

sekalipun belum mencapai satu tahun fhaul).
Ini berdasarkan pendapat sebagian sahabat

(lbnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Mu'awiyah),

sebagian tabi'in (azZuhr| Hasan al-Basri, dan

Makhul). Dan pendapat Umar bin Abdul Aziz,

Baqix, Shadiq, Nashir; dan Dawud azh-Zhahiri.

Ukuran yang wajib dikeluarkan adalah

2,5 o/o, sebagai bentuk pengamalan dengan ke-

umuman teks-teks dalil yang mewajibkan za-

kat di dalam uang yaitu 2,5 o/o, baik itu telah

mencapai satu haul atau merupakan laba. fika
seorang Muslim mengeluarkan zakat pengha-

silan pekerjaan atau profesi ketika mendapat-

kannya, maka dia tidak mengeluarkan zakat-

nya lagi ketika mencapai satu haul. Dengan

demikian, orang-orang yang memiliki income

terus-menerus mempunyai posisi yang sama

518

519

520
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dengan seorang petani yang diwajibkan me-

ngeluarkan zakat dari hasil pertanian dan

buah ketika memanen dan membersihkannya.

6. DISTRIBIISI ZAKAT

Dalam pembahasan ini ada dua permin-
taan:
. Pertama, orang-orang yang berhak mene-

rima zakat.
. Kedua, berbagai hukum dalam membagi-

kan zakat.

a. OnrE0rargyalE Bertak Menedma ?al<ar

7) Dalil Pembatasan Mereka
Surah at-Taubah ayat 60 telah mencan-

tumkan delapi'n golongan yang berhak me-

nerima zakat, yaitu firman Allah SWT yang

artinya,

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,

yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membebas-

kan) orang yong berutang, untuk jalan Allah

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanon,

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Me-

ng eta hu i, M o h ab ij a ksana." (atrlaubah: 60)

Ayat ini menunjukkan bahwa zakat didis-

tribusikan kepada delapan golongan tersebut.

]ama'ah meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwasanya Nabi saw bersabda kepada Mu'adz

bin fabal ketika mengutusnya ke Yaman,

"Jika mereka menaqtimu untuk mengerja-

kan hal itu (zakot), beritahulah mereka bah-

wa Allah mewajibkan atas mereka untuk me-

ngeluarkan sedekah harta mereka. Harta terse-

but diambil dari orang-orang kaya di antara

mereka dan diberikan kepada orang-orang

fakir di antara mereka."

Hadits ini menunjukkan bahwasanya za-

kat diambil oleh seorang imam dari kaum

Muslimin yang kaya dan diberikan kepada

orang-orang fakir di antara mereka. Hadits

ini dibuat dalil oleh madzhab Imam Malik dan

Iainnya bahwasanya mengeluarkan zakat di-

anggap cukup jika telah diberikan kepada satu

golongan.

2) Apakah Watlb Memukul Rata Kedelapan
Golongan Ter*but?
Para ulama Syafi'iyahs21 berkata, semua

sedekah wajib (zakat) baik fitrah maupun

mal wajib didistribusikan kepada delapan

golongan, karena mengamalkan surah at-Tau-

bah ayat 60. Ayat tersebut meng-idhafah-kan

semua sedekah kepada delapan golongan ter-

sebut dengan huruf laam at-tamlik,s?z iuga
menyatukan mereka dengan huruf wawu at
tasyriilfz3. Dengan demikian, ayat tersebut me-

nunjukkan bahwasanya semua sedekah terse-

but dimiliki oleh mereka semua, sama rata

antara mereka. fika orangyang membagi zakat

adalah seorang imam, maka dia membaginya

menjadi delapan bagian. Satu bagian untuk
amil yang merupakan golongan yang harus di-

dahulukan. Karena, amil mengambil bagiannya

tersebut berlandaskan pengganti jerih payah.

Sedangkan golongan yang lain, mengambilnya

berlandaskan hadiah (pemberian). )ika yang

membagikan zakat itu adalah seorang raja

atau wakilnya, maka bagian amil gugur dan

oo?\ 
'ar ii fr-J;:tt ,iln !;ui p op

o l.ot o ,,.oi ::.. c o'1 .q o9 €,-rt q*b e.
-t t t

e.'? €';:
u.vi

521 Al-Muhodzdzabl/170-173;Hasyiyatual-Bajuril/291-294;MughnilMuhtaaj3/L06-712.
522 Laam untuk menunjukkan kepemilikan, penj..

523 Wawu untuk menyatukan, penj..

Bag;lan 1: lbadah
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diberikan kepada tujuh golongan yang lain ji-
ka didapati. fika tidak didapati ketujuhnya, ma-

ka diberikan kepada golongan yang ada saja.

Dianjurkan untuk mendistribusikan za-

kat kepada seluruh golongan yang ada (8 go-

longan) jika memungkinkan. Dan tidak boleh

mendistribusikan kepada kurang dari tiga

orang dari tiap-tiap golongan. Karena, jumlah
jamak paling sedikit itu adalah tiga orang. fika
tidak ada orang yang mengambil bagian orang

ketiga melainkan amil, maka ia wajib menjadi

salah satunya jika dipandang itu cukup.

Untuk masa sekarang, umumnya di dunia

ada 4 golongan: fakir, miskin, gharim, dan

ibnu sabil. Sekelompok dari ulama Syafi'iyah

membolehkan untuk membayarkan zakat fit-
rah kepada tiga orang fakir atau miskin. Ar-
Rauyyani dari kalangan ulama Syafi'iyah me-

milih untuk mendistribusikan zakat kepada

tiga orang dari dua golongan yang berhak

menerimanya., Dia berkata, "Pendapat ini di-
pilih untuk mengeluarkan fatwa karena sulit-
nya menerapkan madzhab kami [Syafi'iyah)."
Sedangkan madzhab jumhur (hanafiyyah, Ma-

likiyah dan hanabilah)s2a menyatakan boleh

mendistribusikan zakat kepada satu golongan

saja. Hanafiyyah dan Malikiyah membolehkan

mendistribusikannya kepada satu orang saja

dari salah satu golongan. Malikiyah mengan-
jurkan untuk mendistribusikan zakat kepada

orang yang sangat membutuhkan bantuan

orang lain. Dianjurkan untuk mendistribusi-
kannya kepada delapan golongan yang telah

ditentukan demi menghindari perbedaan pen-

dapat yang ada. f uga, untuk menjalankan pen-

distribusian tersebut secara yakin dan tidak
wajib memberi semuanya.

Dalil mereka adalah bahwasanya ayat

dalam surah at-Taubah tersebut memberi pe-

ngertian tidak bolehnya mendistribusikan za-

kat kepada selain B golongan tersebut. Adapun
mendistribusikan di antara kedelapan golong-

an tersebut menunjukkan bolehnya memilih
pendistribusian di antara mereka. Maksudnya,

ayat tersebut menjelaskan golongan-golongan
yang dibolehkan untuk membayarkan zakat
kepada mereka, bukan untuk menentukan
pembayaran tersebut diantara mereka.

Adapun dalil bolehnya memberikan zakat
hanya kepada satu orang yang termasuk salah

satu dari delapan golongan adalah bahwasanya

bentuk kata jamak yang dita'rif dengan ( Jl )
dalam kata "el ,iijl" hendaknya dibawa ke da-

lam pengertian majaz. Yaitu, jenis orang fakir
yang sudah dapat terwujud dengan adanya

satu orang saja. Dikarenakan, fungsi t Jl ) di
dalam kata tersebut tidak mungkin dibawa
ke dalam pengertian secara "haqiqah" yaitu
"al-istigraaq" yang berarti mencakup seluruh
orang-orang fakir. Karena, hal itu akan mem-

beri pengertian bahwa zakat diberikan kepada

setiap orang fakir secara keseluruhan. Hal ini
tidak masuk akal.

3) Penjelasan Mengenai Kedelapan
GolongAn Tersebut
Orang-orang yang berhak mendapatkan

zakat ada delapan golongan, yaitu orang-orang
fakic miskin, amil [panitia zakat), mualaf, bu-

dak, gharim (orang yang banyak utang), sabili-
llah, dan ibnu sabil.s2s

L. Orang-orang fakir: mereka adalah orang-

orang yang memiliki hak untuk diberi za-

kat dalam urutan pertama. Menurut para

524 Al-Kitaab ma'al Lubaab 1/ 756; Fothul Qadiir 2/L4; al-Badaa'i'2/ 46; ad-DurrulMukhtaar 2l 84; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah,hlm.
110 dan setelahnya; Bidaayatul Mujtahid l/ 267; al-Mughnii 2/ 668; asy-Syorhush Shaghiir 1/ 664:. Kasysyaaful Qinaa'2/335 dan
setelahnya.

S2S Al-Bodaa'i' 2/ 43-46; od-Durrul Mukhuar 2/ 79-84; Fathul Qadiir 2/14-20; asy-Syarhul Kabiir I / 492-497; asy-Syarhush Shaghiir
l/ 657-664; Bidaayatul Mujtahid l/ 266-269; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm. 109-110; al-Muhadzdzab l/170-173; Karysyaaful

Qinaa' 2/ 316-332; al Mughnii 2/ 665 dan setelahnya.
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ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, fakir
adalah orang yang tidak memiliki harta

dan pekerjaan yang dapat mencukupi ke-

butuhannya. Dia juga tidak mempunyai
pasangan fsuami atau istri), orang tua

dan keturunan yang dapat mencukupi

kebutuhannya dan menafkahinya. Makan-

an, pakaian, dan tempat tinggalnya tidak
tercukupi, seperti orang yang membu-

tuhkan sepuluh, namun dia hanya mem-

punyai tiga. Sekalipun dia dalam keadaan

sehat meminta-minta kepada orang, atau

dia mempunyai tempat tinggal dan pa-

kaian yang ia gunakan.

2. Orang-orang miskin: mereka adalah orang-

orang yang memiliki hak untuk diberi
zakat dalam urutan kedua. Orang miskin
adalah orang yang mampu untuk bekerja

untuk menutupi kebutuhannya, namun be-

lum mencukupi, seperti orang yang mem-

butuhkan sepuluh dan dia hanya mem-

punyai delapan, sehingga tidak mencu-

kupi kebutuhan sandang, pangan, dan pa-

pannya.

Menurut para ulama Syafi'iyah dan

Hanabilah, orang fakir lebih buruk keada-

annya dibandingkan dengan orang mis-

kin. Orang fakir adalah orang yang tidak
mempunyai harta dan pekeriaan sama

sekali, atau orangyang memiliki harta dan

berpenghasilan lebih sedikit dari separuh

kebutuhan dirinya sendiri dan orang-

orang yang menjadi tanggungannya, tan-

pa adanya pemborosan dan sikap kikir.
Sedangkan orang miskin adalah orang yang

memiliki atau berpenghasilan separuh

atau lebih dari kebutuhannya, sekalipun

tidak sampai mencukupi kebutuhannya.

Maksud dari kecukupan dalam hak orang

yang bekerja yaitu mencukupi kebutuh-

an satu hari dengan satu hari. Sedangkan

dalam hak orang lain, yaitu sisa umurnya
yang pada umumnya 62 tahun.

Dalil mereka bahwa orang fakir lebih

buruk kondisinya dibandingkan orang

miskin adalah karena Allah dalam firman-

Nya tersebut memulai dengan menyebut

orang fakir. Biasanya sesuatu itu dimulai

dengan sesuatu yang lebih penting dan

yang lebih penting. Allah SWT berfirman

yang artinya,

o-'oJ:5-<6.v4!,K1ia!;t(i
ffi jjr

'Adapun perahu itu adalah milik orang

miskinyang bekerja dilaut..." (al-Kahfi: 79)

Dalam ayat ini, Allah SWT memberi

tahu bahwa orang-orang miskin itu me-

miliki bahtera yang dibuat untuk men-

cari nafkah. Demikian juga, Nabi saw

meminta kemiskinan kepada Allah SWT

dan berlindung dari kefakiran. Beliau

bersabda,

ry *1,ry. #i"di'
.j{t:-:Jt ar: e 6,#ti

"Yo Allah, hidupkanlah aku dalam ke'

adaan miskin dan matikanlah aku dalam

keadaan miskin serta kumpulkanlah aku

bersama orang-orang miskin." (HR at'
Tirmidzi)

Tidak boleh berdoa meminta untuk
hidup dengan sangat tidak tercukupi dan

berlindung dari kondisi yang lebih baik

dari hal itu. Karena, secara bahasa fakir

memiliki arti orang yang diambil salah

satu tulang punggungnya yang meng-

akibatkannya patah.

Para ulama Hanafiyyah dan Malikiyah

berpendapat bahwa orang miskin lebih

buruk kondisinya dibandingkan orang
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fakiq, sebagaimana dinukil dari sebagian

para imam bahasa. fuga, karena firman
Allah SWT yang artinya,

'Atau orang miskin yang sangat fakir."
(al-Balad:16)

Ayat ini menunjukkan kondisi yang sa-

ngat membutuhkan sekali.s26 Juga, karena

orang miskin adalah orang yang bertempat
tinggal di mana dia berada (tidak tetap),

karena dia tidak mempunyai tempat yang

paten. Hal ini menunjukkan betapa kon-

disi orang miskin sangat membutuhkan.

3. Para amil: mereka adalah orang-orang
yang bertugas mengumpulkan zakat. Bagi

para amil disyaratkan adil, mengetahui

fiqih zakat, masuk umur 10 tahun, dapat

menulis, dapat membagi zakat kepada

orang-orang yang berhak mendapatkan-

nya, dan bisa menjaga harta. Haasyir ada-

lah orang yang mengumpulkan hewan

ternah alat ukur; timbangan, dan peng-

gembala serta orang-orang yang dia bu-

tuhkan dalam masalah zakat. Mereka se-

mua masuk dalam kategori "amili' selain

qadhi [hakim) dan pemimpin [presiden),
karena sudah mendapatkan jatah dari
Baitul Mal. Ongkos pengukuran dan pe-

nimbangan ketika menyerahkan zakat

dan biaya pembayarannya dibebankan

kepada orang yang memilikinya, karena

zakat diberikan kepadanya, begitu juga

biayanya. Sedangkan biaya tersebut ketika

memberikan zakat kepada orang-orang
yang berhak menerimanya, maka itu me-

rupakan bagian para amil.

Amil diberi zakat karena sebagai ganti

dari upah kerjanya. Oleh karenanya, dia

tetap diberi zakat sekalipun dia orang ka-

ya. Adapun kalau dipandang sebagai zakat

atau sedekah secara murni, maka tidaklah
halal itu diberikan kepada orang kaya.

4. Mualaf: di antara mereka adalah orang-

orang yang lemah keislamannya. Mereka

diberi zakat agar keislaman mereka men-
jadi kuat. Mereka ada macam; kaum Mus-

limin dan kaum kafir.

Orang-orang kafir ada dua golongan:

satu golongan masih bisa diharapkan ke-

baikannya dan satu golongan yang dikha-

watirkan kejelekannya. Ada sebuah riwa-
yat shahih yang menjelaskan bahwa Nabi

saw. pernah memberi zakat kepada suatu

golongan dari kaum kafir agar hati mere-

ka luluh dan mau memeluk agama Islam.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bah-

wasanya beliau saw. memberi kepada Abu

Suffan bin Harb, Shafwan bin Umayyah,

Uyainah bin Hishn, Aqra' bin fabis, dan

Abbas bin Mardas, masing-masing 100

ekor unta. Demikian juga beliau memberi

beberapa ekor kambing kepada Alqamah

bin Alatsah.s2T

Para ulama berbeda pendapat menge-

nai memberikan zakat kepada orang-

orang mualaf ketika mereka masih ber-
status kafir. Para ulama Hanabilah dan Ma-

likiyah berpedapat bahwa mereka diberi
zakat agar mereka menyukai agama Islam.

Karena, Nabi saw. pernah memberi zakat
kepada orang-orang mualaf dari kalangan

kaum Muslimin dan kaum kafir. Sedang-

kan para ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyah

berpendapat, bahwa orang kafir tidak di-

beri zakat, tidak untuk meluluhkan hati

mereka, pun tidak untuk tujuan yang lain.

526 Kelompok pertama menjawab mereka dengan mengatakan bahwa menyebut orang fakir dengan sebutan miskin dibolehkan secara

mutlak. Dan sesungguhnya, sifat ini tidak layak dipakai secara mutlak untuk menuniukkan kemiskinan. Sedangkan, kelompok

kedua menjawab kelompok pertama yang berdalil dengan ayat yang menjelaskan mengenai bahtera bahwa kata "miskin" dipakai

untuk menyebutkan kondisi orang-orang yang disebut dalam ayat tersebut adalah karena tarahhuman (merasa belas kasihan).

527 Nailul Authaar: 4/ 166.
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Memberi mereka zakat di awal munculnya

Islam, dikarenakan jumlah kaum Musli-

min saat itu sedikit, sedangkan jumlah

musuhnya sangat banyak. Sekarang, Allah

SWT telah memuliakan Islam dan para

pemeluknya. Islam sudah cukup dengan

para pemeluknya, sehingga tidak perlu
lagi untuk meluluhkan hati orang-orang

kafir. Para Khulafaur Rasyidin pun tidak
memberi zakat kepada mereka pasca wa-

fatnya Rasulullah saw. Umar r.a. berka-

ta, "sesungguhnya kami tidak memberi

apa-apa untuk masuk Islam. Yang ingin
beriman maka berimanlah, yang ingin ka-

fir maka silakan kafir."

Sedangkan orang-orang mualaf dari
kalangan kaum Muslimin ada beberapa

golongan. Mereka diberi zakat karena kita
membutuhkan mereka:

1) Orang-orang yang lemah keislaman-

nya. Mereka diberi agar keislaman

mereka kuat.

2) Orang Muslim yang terpandang di

masyarakatnya yang dengan membe-

rinya diharapkan orang-orang yang

sederajat dengannya ikut masuk Is-

lam. Nabi saw pernah memberi Abu

Sufyan bin Harb dan beberapa orang
yang telah disebutkan sebelumnya.

Beliau juga pernah memberi Zabar-
qan bin Badr dan Adi bin Hatim, kare-

na mereka adalah orang terpandang

di masyarakatnya.

3) Orang yang bertempat tinggal di per-

batasan wilayah Islam yang bersebe-

lahan dengan wilayah kaum kafi4 agar

ia menjaga kita dari bahaya ancaman

perang orang-orang kafir.

4) Orang yang menghidupkan syiar za-

kat di suatu kaum yang sulit dikirim-
kan utusan kepada mereka, sekalipun
mereka tidak enggan membayat za-

kat. Ada sebuah riwayat yang mence-

ritakan bahwa Abu Bakar pernah

memberi Adi bin Hatim ketika dia

datang kepadanya dengan membawa

zakat dirinya dan zakat kaumnya, di

tahun banyaknya orang-orang yang

murtad.

Para ulama telah berselisih mengenai

keberadaan bagian mualaf pasca wafatnya

Nabi saw.. Para ulama Hanafiyyah dan

Imam Malik berpendapat bahwa bagian

mualaf gugur sebab Islam sudah tersebar

luas.luga, karena Allah SWT telah memu-

liakan Islam dan mencukupkan untuk ti-
dak menarik orang-orang tersebut (mua-

laf) untuk masuk ke dalam agama Islam.

Dengan demikian, jumlah golongan yang

berhak menerima zakat tinggal tujuh, ti-
dak delapan lagi. Keputusan merupakan

ijma (konsensus) para sahabat. Malik

berkata, "Tidak ada kebutuhan untuk me-

luluhkan hati orang di masa sekarang ini,

karena Islam telah kuat."

Sedangkan jumhur ulama, di antara

mereka Khalil dari kalangan Malikiyah

berpendapat bahwa hukum mualaf masih

tetap ada, belum dihapus. Oleh karenanya,

para mualaf tetap diberi zakat ketika

membutuhkan. Mengenai tindakan Uma[
Ustman, dan Ali yang tidak memberikan

zakat kepada mereka dapat dipahami bah-

wa saat kekhilafahan mereka tidak ada

kepentingan untuk memberikan zakat

kepada para mualaf, bukan karena gugur-

nya bagian mereka. Sesungguhnya ayat

mengenai delapan golongan ini termasuk

ayat Al-Qur'an yang terakhir turun. Oleh

karenanya, Abu Bakar memberi zakat ke-

pada Adi bin Hatim dan Zabarqan bin Qa-

da4, sebagaimana telah kami sebutkan.

fuga, karena tujuan memberi zakat kepa-

da mereka adalah untuk membuat me-

reka menyukai agama Islam demi mem-

lqdal 1: lbadah
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bebaskan mereka dari siksa api neraka.

Bukan karena mengharapkan bantuan

mereka kepada kita, sehingga bagian me-

reka harus digugurkan dengan tersebar

luasnya agama Islam.

5. Budak: menurut para ulama Hanafiyyah

dan Syafi'iyah, mereka adalah budak-bu-

dak mukatabszs Muslim yang tidak mem-

punyai harta untuk mencukupi apa yang

sedang mereka lakukan, sekalipun sudah

banting tulang dan memeras keringat un-

tuk bekerja. Karena, tidak mungkin mem-

beri zakat kepada seseorang yang hendak

melepaskan status budaknya, melainkan
jika dia adalah seorang budak mukatab.

Jika seorang budak dibeli dengan bagian

zakat ini maka pembayarannya tidak ke-

padanya melainkan kepada tuannya. Dan

belum terealisasi memberikan hak milik
sesuai yang diinginkan dalam menunaikan

zakat. Hal ini diperkuat oleh firman Allah

SWT yang artinya,

ffi i3, G$tbSC'u"&3r;
"Dan berikanlah kepada mereka se-

bahagian dari harta Allah yang dikarunia-

kan-Nya kepadamu." (an Nuur: 33)

Ibnu Abbas menafsirkan kata "riqaab"

di dalam ayat tersebut bahwa mereka

adalah budak mukatab.

Para ulama Malikiyah dan Hanabilah

berkata: Bagian mereka digunakan untuk
membeli budak, lantas dimerdekakan.

Karena setiap tempat yang disebutkan

kata "raqabah" mempunyai maksud untuk
membebaskannya. Membebaskan dan

memerdekakan tidak dapat dilakukan me-

lainkan atas budak, sebagaimana dalam

masalah "kafaraat" [tebusan).

Syarat memberikan zakat kepada bu-

dak mukatab adalah dia harus beragama

Islam dan memang sedang membutuhkan.

Karena, di masa sekarang ini tidak ada

lagi perbudakan di dunia, sebab telah di-

hapuskan dan dianggap tindak kriminal
secara internasional, maka bagian ini tidak
mempunyai eksistensi secara nyata. Dan

apa yang terkadang didapati mengenai

perbudakan ini, maka itu tidak mempu-

nyai jalur syariat yang membolehkannya.

6. Gharim: mereka adalah orang-orang yang

mempunyai banyak utang. Menurut para

ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, baik se-

seorang itu berutang untuk dirinya sen-

diri maupun untuk orang lain. fuga, baik

utangnya tersebut digunakan untuk ketaat-

an maupun kemaksiatan. f ika dia berutang

untuk dirinya sendiri maka dia tidak diberi
zakat, melainkan jika dia adalah orang

fakir. Sedangkan jika dia berutang untuk

mendamaikan orang-orang yang berseli-

sih, sekalipun terjadi antara orang-orang

ahli dzimmah sebab merusak jiwa, harta,

atau barang rampasan, maka dia diberi

dari bagian golongan Gharim, meskipun

dia orang kaya. Hal itu berdasarkan sabda

Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu

Sa'id al-Khudri r.a..

,E!6

,U a-*J;! Yl

.i
)l
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b)"rl dti t't,J,r ,y)
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528 Budak mukatab adalah budak yang mengangsur harganya kepada tuannya. lika dia telah melunasinya maka dia merdeka. Hal

ini sangat dianiurkan, sebagaimana firman Allah SWT yang artinya, "...hendaklah kamu buat perianjian kepada mereka, iika kamu

mengetahui ada kebaikan pada mereka...." (an-Nuur: 33). Hal ini dilakukan demi memerdekaan budak.
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"sedekah (zakat) tidak halal diberikan

kepada orong kaya melainkan kepada li-
ma golongan: untuk orang (kaya) yang ber-

perang di jalan Allah, orang yang meniadi

amil (panitia) zakat, gharim, seseorang

yang membeli sedekah tersebut dengan

hartanya, atau seseorang yang mempunyai

tetongga miskin. Kemudian si miskin tadi

mendapatkan sedekah, lantas dia berikan

sedekoh itu kepada tetangganya yang kaya

tadi." (HRAbu Dawud dan Ibnu Maiah)

Para ulama Hanfiyyah berkata: Gharim

adalah orang yang mempunyai tanggung-

an utang dan tidak memiliki satu nisab

yang lebih dari utangnya. Para ulama

Malikiyah berkata, gharim adalah orang

yang terhimpit utang kepada orang lain

yang digunakan bukan untuk perbuatan

keji dan merusak. Yaitu, orang yang ti-
dak mempunyai harta untuk membayar

utangnya.

fika utang kepada orang lain itu di-

gunakan bukan untuk kemaksiatan, se-

perti minum khamar dan berjudi, juga

tidak berutang demi tujuan untuk men-

dapatkan zakat, misalnya dia sebenarnya

mempunyai harta yang cukup, lantas dia

berlebihan dalam berutang agar menda-

patkan zakat. Orang yang seperti ini tidak
berhak diberi zakat. Karena, tujuan yang

dia lakukan sangat tercela. Lain halnya

dengan orang fakir yang berutang kare-

na sebuah kebutuhan dan berniat untuk

mengambil zakat, maka dia diberi zakat

seukuran utangnya, karena tujuannya

baik. Akan tetapi jika orang yang berutang

untuk digunakan dalam kemaksiatan atau

berutang dengan tujuan yang tercela tadi

bertaubat, maka sebaiknya dia diberi za-

kat.

7. Sabilillah: mereka adalah para mujahid
yang berperang yang tidak mempunyai hak

dalam honor sebagai tentara, karena jalan

mereka adalah mutlak berperang. fuga,

karena firman Allah SWT yang artinya,

" Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang berperang di ialan-Nya dalam

barisan yang terqtur, mereka seakan-akan

seperti suatu bangunan yang tersusun ku-

kuh." fash Shaff: a)

fuga firman-Nya yang artinYa,

"Dan perangilah di ialan Allah orang'

orang yang memerangi kemu.," (al Baqa'

rah: 190)

dan ayat-ayat yang lainnya. Mereka diberi

zakat karena telah melaksanakan misi

penting mereka dan kembali lagi. Menurut
jumhur ulama, mereka tetap diberi zakat

sekalipun orang kaya, karena yang mereka

lakukan merupakan kemaslahatan bersa-

ma. Adapun orang yang mempunyai honor

tertentu maka tidak diberi zakat. Karena,

orang yang memiliki rezeki rutin yang

mencukupi dianggap sudah cukup.

Akan tetapi, seseorang tidak boleh

menunaikan ibadah haji dengan zakat

malnya. Pun juga tidak berjihad di jalan

Allah dengan zakat malnya. Demikian ju-

ga seseorang itu tidak boleh dihaiikan de-

ngan menggunakan zakat malnya. Juga,

zakat malnya tersebut tidak boleh diniat-

kan untuk berjihad di jalan Allah atas na-

manya, karena hal itu tidak sesuai dengan

apa yang telah diperintahkan.

Abu Hanifah berkata, "Orang yang ber-

perang di jalan Allah tidak diberi zakat

melainkan clia fakir." Menurut para ulama

Hanabilah dan sebagian ulama Hanafiyyah,

bahwa haji masuk dalam kategori sabi-

lillah [jalan Allah). Oleh karena itu, orang

yang hendak menunaikan ibadah haji juga

diberi zakat. Hal itu berdasarkan apa yang
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diriwayatkan oleh Abu
Abbas,

Dawud dari Ibnu

..:u' ,l:* ,:, f,At 'Ot1

. Y': -.s
"Seoreng lelaki menjadikon seekor un-

ta di jalan Allah. Lantas istrinya hendak

menunaikan ibadah haji. Kemudian Nabi
saw. bersabda kepada perempuan tersebut,
'Naikilah unta tersebut, karena sesungguh-

nya haji itu adalah di jalan Allah."'

Berdasarkan hadits ini, maka sese-

orang yang hendak menunaikan ibadah
haji boleh mengambil bagian dari zakat
jika dia memang tergolong orang fakir.

Zakat tersebut dia gunakan untuk mencu-
kupi kebutuhan menunaikan kewajiban
ibadah haji ataupun umrah, atau kedua-

duanya. Karena, orang tersebut butuh un-
tuk menggugurkan kewajiban. Adapun
menunaikan ibadah sunnah maka itu me-

rupakan alternatif baginya.

B. Ibnu Sabil: dia adalah orang yang beper-
gian atau orang yang hendak bepergian un-
tuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan
kemaksiatan. Kemudian dia tidak mampu
mencapai tempat tujuannya melainkan
dengan adanya bantuan. Ketaatan itu se-

perti haji, jihad, dan ziarah yang dianjur-
kan.

Ibnu sabil diberi zakat sebanyak ke-
perluannya untuk mencapai tempat tuju-
annya, jika dia memang membutuhkan da-
lam perjalanannya tersebut, sekalipun di
negerinya dia adalah orang kaya.

4) Apakah Zakat Boleh Dibrlkan kepada
Selain tlelapan Golongdn lni?
fumhur ulamas2e dalam madzhab-madz-

hab bersepakat bahwa tidak boleh mendis-
tribusikan zakat kepada selain yang disebut-
kan Allah SWT seperti membangun masjid,
jembatan, ruangan, irigasi, saluran ai4 mem-
perbaiki jalan, mengafani mayit, dan meluna-
si utang. fuga, seperti untuk menjamu tamu,
membangun paga4 mempersiapkan sarana
jihad seperti membuat kapal perang, membeli
senjata dan semisalnya yang termasuk dalam
kategori ibadah yang tidak disebutkan Allah
SWT dari sesuatu yang tidak mempunyai hak
kepemilikan dalam hal zakat. Karena, Allah
SWT telah berfirman yang artinya,

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe-

baskan) orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang yang sedang dalam per-
jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksano." (at-Tau-
bah:60)

Kata "innama" dalam ayat tersebut ber-
fungsi untuk membatasi dan menetapkan. Ayat
tersebut menetapkan apa yang tersebut dan
menafikan selainnya. Oleh karenanya, tidak
boleh mendistribusikan zakat kepada ibadah-
ibadah yang tidak tersebutkan di dalam ayat
terserbut, karena sama sekali tidak didapati
hak untuk memilikinya.

Akan tetapi, al-Kasani dalam a.l-Badaa'i'
menafsirkan bahwa sabilillah [jalan Allah)
yang dimaksud di dalam ayat tersebut adalah
semua macam ibadah. Dengan demikian, men-
cakup semua orang yang berusaha di jalan

529 Ad-DumtlMukhtaaraRaddulMuhtaar2/8L,83,85;alBatlaa'i'2/45;ary-SyarhulKabiirl/497;alMuhadzdzabl/l70,L73iat
Mughnii 2/ 667; al-Qawaaniin al-Fiqhgyah hlm. 111;. ikaamul Qur'an li lbni Arabi 2/ 957.
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Allah dan kebaikan, jika dia membutuhkan.

Karena, "sabilillah" adalah umum dalam kepe-

milikan, yaitu mencakup pembangunan mas-

jid dan semisalnya, sebagaimana yang telah

disebutkan. Sebagian ulama Hanafiyyah me-

nafsirkan kalimat "sabilillah" dengan mencari

ilmu, sekalipun orang yang mencari ilmu

tersebut kaya.

Anas dan Hasan berkata, "Zakat tidak di-

berikan untuk pembangunan jembatan dan

jalan. Itu merupakan sedekah yang lampau."

Malik berkata, "|alan Allah fsabilillah) itu jum-

lahnya banyak. Akan tetapi aku tidak menge-

tahui perbedaan pendapat bahwa maksud sa-

bilillah dalam ayat ini adalah berperang."

5) Ukuran Zakat yang!Dlberikan kepada
Para Penerima Zakat
Para fuqaha berbeda pendapat mengenai

ukuran zakat yang diberikan kepada orang fa-

kir dan miskin:s3o

Para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah ber-

pendapat bahwa boleh membayarkan zakat

kepada masing-masing berupa sesuatu yang

dapat menghilangkan kebutuhannya atau men-

cukupinya seperti alat yang dapat digunakan

untuk bekerja, jika dia mempunyai kemampu-

an, atau barang dagangan yang diperdagang-

kan. Bahkan, sekalipun dia membutuhkan

modal besar untuk menjalankan perdagangan

yang sesuai dan cocok dengan dirinya. Karena,

Allah SWT telah menetapkan sedekah (zakat)

untuk diberikan kepada golongan-golongan

ini, demi memenuhi kebutuhan mereka dan

mewujudkan kemashlahatan mereka.

Tujuan zakat adalah untuk menutupi ke-

kurangan dan memenuhi kebutuhan. Oleh ka-

renanya, orang fakir dan miskin diberi zakat

yang dapat memenuhi kebutuhannya, yaitu

zakat yang mencukupinya selama satu tahun,

Nabi saw. pernah bersabda di dalam hadits Qa-

bishah yang diriwayatkan oleh imam Muslim,

6 4 - - t 4,

,y VIP t-:a- Gt>

.(d*' ,ly1 .;5 O t>tt-' Jl3 )\,'
"Dia boleh meminta-minta sampai diq men-

dapatkan penopang kehidupan, atau sesuatu

yang dapot memenuhi kebutuhan hidupnya."

(HR Muslim)

Abu Hanifah memakruhkan seseorang

mengeluarkan zakat sebesar 200 Dirham'

Boleh memberikan zakat seukuran apa pun,

Imam Malik membolehkan untuk memberikan

nisab. Perkara ini kembali kepada ijtihad. !ika
tujuannya adalah memberi kecukupan kepa-

da seorang fakir hingga dia menjadi benar-be-

nar berkecukupan. Akan tetapi, menurut para

ulama Malikiyah, orang fakir tidak diberi za-

kat lebih dari kebutuhan satu tahun.

Dalil Abu Hanifah dan Malik adalah

bahwasanya dalam ayat tersebut tidak ada

keterangan mengenai ukuran zakat yang di-

berikan kepada masing-masing golongan'

Adapun ukuran yang diberikan kepada amil,

maka para fuqahas3l bersepakat bahwa imam

(pemimpin) memberinya seukuran kerjanya'

Maksudnya, seukuran yang mencukupinya

dan teman-temannya secara rata, selama da-

tang dan perginya. Akan tetapi, para ulama

Hanafiyyah memberi batasan bahwa hal itu
tidak boleh lebih dari separuh yang telah di-

kumpulkan. Sedangkan yang diberikan ke-

pada gharim, maka sebanyak utang yang dia

to'-tr asi-*jltli Ai

530 Ad-Durrul-Mukhtaar2/ 88,93; Fathul Qadiir2/ 28; asy-Syarhut Kabiir Ma'a Dasuqi l/ 494; Ahkaamul Qur'ankarya Ibnu Arabi 2/

96!; al-Majmuu'6/ 202; al-Muhadzdzab l/ 171; Mughnil Muhtaaj 2/ ll4; Bidaayatul Muitahid 1/ 268 dan setelahnya; Kasysyaaful

Qinaa'2/ 317 dan setelahnya.

S3L Al-Raatib Ma'a Lubaob l/ 155; asy-Syarhut Kabiir 1/ 495; Bidaayatut Mujtahid l/ 269; al'Muhadzdzab l/ LTlt Kasysyaaful Qinaa'

2/ 322; ad-Durrul Mukhtaar 2/81.
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tanggun& jika itu dilakukan dalam ketaatan

[ibadah). fuga, dilakukan dengan tanpa ber-
lebihan, tapi benar-benar di dalam sesuatu
yang penting. Begitu juga ibnu sabil, dia diberi
zakat seukuran bekal yang dapat membuat-
nya sampai ke negerinya.s32

8) Orang yang Memlnta Zakat Padahal
tidak Berhak Menerlmanya
Kesemuas33 delapan golongan berkaitan

erat dengan permasalahan ini. Yaitu, jika ada

seseorang meminta bagian zakat sedangkan

imam (pemimpin) mengetahui bahwa orang
tersebut tidak berhak menerimanya, maka ti-
dak boleh mendistribusikan zakat kepadanya.

Jika imam mengetahui bahwa orang tersebut
berhak menerimanya maka boleh memberi-
nya, tanpa ada perselisihan pendapat.

fika imam tidak mengetahui keadaan

orang yang meminta zakat, maka ada dua sifat;

khafi (samar) dan jali (jelas).

. Khafi: fakir dan miskin. Orang yang me-

ngakui bahwa dia fakir atau miskin tidak
perlu diminta bukti, karena itu sulit di-
lakukan. Seandainya orang tersebut dike-
tahui memiliki uang dan mengakui telah
ludes, maka pengakuannya ini tidak da-
pat diterima melainkan dengan bukti. Se-

andainya dia mengakui mempunyai tang-
gungan keluarga maka menurut pendapat
yang paling bena[ harus disertai bukti.

. fali: ada dua macam; salah satunya hak
di dalamnya berkaitan dengan makna di
masa yang akan datang. Itu terjadi pada

kategori orang yang berperang dan ibnu
sabil. Mereka berdua diberi zakat sebab

pengakuan keduanya tanpa bukti dan

sumpah. Kemudian jika mereka berdua
tidak dapat membuktikan apa yang mere-

ka akui, mereka berdua tidak jadi keluar
(berperang dan bepergian), maka zakat
yang telah mereka terima diminta untuk
dikembalikan lagi. Ukuran keluar dilihat
sesuai kebiasaan. Yang kedua: hak di da-

lamnya berkaitan dengan makna di masa

sekarang. Yang termasuk di dalam ma-

cam ini adalah golongan selain sabilillah

[perperang) dan ibnu sabil. fika amil me-

ngaku telah melakukan aktivitas zakat

[pengumpulan dan pendistribusian) ma-

ka dia diminta bukti. Demikian juga hal-

nya dengan budak mukatab dan gharim.
Adapun orang mualal jika dia berkata,
"Niatku untuk di dalam Islam sangat le-

mahi' maka perkataannya diterima, kare-

na perkataannya tersebut membenarkan
keadaannya (mualaf). f ika dia berkata, "Sa-

ya adalah orang terpandang lagi ditaati di
dalam kaumku," maka dia diminta bukti.
Ar-Rafi'i dari kalangan ulama Syafi'iyah

berkata, "Kemasyhuran diri di kalangan

manusia dapat menjadi bukti bagi orang
yang diminta bukti dari golongan-golong-

an tersebut. Karena dengan kemasyhuran
tersebut sudah dapat diketahui secara pas-

ti atau diduga kuat akan kebenarannya."

7) SyaratSyarat Orang yang Berhak
Menerlma Zakat dan Slfat$ifatnya
Para fuqaha memberikan lima syarat bagi

orang-orang yang berhak menerima zakat,
yaitu:s3a

l. Hendaknya dia seorang faki4 kecuali
amil. Seorang amil tetap diberi zakat se-

532 Bidaayatul Mujtahid: L / 268 dan setelahnya.

533 Al-Mojmuu':6/2l4dansetelahnya;asy-SyarhushShaghiir:1/668;KasysyaafulQinaa':2/234.
534 Al-Badaa'i'21 43-48:. Fathul Qadiir 2/ 2l-29; al-Fatoawa al-Hindiyyah l/176; ad-Durul Mukhtaor wa Hasyiyah lbnu Abidin 2/ 81-

90,94; asy-Syarhul Kabiir l/ 494 dan setelahnya; Bidaayatul Mujtahid 1/ 267 dan setelahnya; asy-Syarhush Shaghiir 1/ 659-668;
Mughnil Muhtaoj 3/ ll2; Bujairami al-Khatiib 2/319; al-Muhadzdzab l/174,175; al-Majmuu' 61244-248; Hasyiyah al-Baajuri l/
295; Karysyaaful Qinaa' 2/317-344; al-Mughnii 2/ 646-650,66L; Ahkamu lbnil Arabi 2/ 945-963.
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kalipun kaya, karena dia berhak meneri-

ma upah. fuga, karena dia menyempatkan

diri untuk melakukan pekerjaan ini. Ka-

rena, dia membutuhkan sesuatu yang da-

pat mencukupinya. Demikian juga kecuali

ibnu sabil lika di negerinya dia memiliki

harta, maka dia seperti orang fakir. Kare-

na, yang dipandang adalah kebutuhannya.

Dia sekarang merupakan orang fakic se-

kalipun aslinya adalah orang kaya. fuga,
kecuali seorang mualaf dan orang yang

berperang [sabilillah) menurut pendapat

para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah.

Fakir merupakan syarat umum untuk

memberikan semua ienis sedekah yang

fardlu dan wajib, seperti zakatL/L0, kafa-

rat, nadzar dan zakat ldul Fitri. Karena

keumuman firman Allah SWT yang arti-
nya,

"sesungguhnya zakat itu hanyalah un'

tuk orang-orang fakir, orang miskin,. amil

zakot, yang dilunakkan hatinya (mualaf),

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, un-

tuk (membebaskan) orang yang berutang,

untuk jalan Allah dan untuk orang yang

sedang dalam perjalanan, sebagai kewa-

jiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,

M oh ab ij aks an a." (at:laubah: 60)

Berdasarkan hal itu, tidak boleh mem-

berikan zakat dan sedekah-sedekah wajib

lainnya kepada orang kaya, karena sabda

Nabi saw.,

"Tidaklah halal sedekah diberikan ke'

padaorang kaya dan jugq orangyang mem-

punyai kekuatan yang sehat iasmani.'63s

Zakat boleh diberikan kepada empat

atau lima orang kaya. Mereka adalah amil,

mualaf, orang yang berperang, gharim un-

tuk memperbaiki hubungan kedua belah

pihak menurut para ulama Syafi'iyah dan

Hanabilah. Hal itu berdasarkan sabda Na-

bi saw.,

*u35 *'r',,!tE e.:C
t .. lo /c/. /c

a*V 411>g yl ot11 ,rJ kJ" 6J.6U ckn,

"Tidaklah nrut {ri"*oniza*at) diberi'

kan kepada orang kaya melainkan kepada

Iima orang: amil zakat, seseorang yang

membelinya dengan hartanya, gharim,

orang yang berperang di ialan Allah, atau

orang miskin yang diberi zakat lantas di-

hadiahkan kepada orang kaya." (HR Abu

Dawud dan lbnu Maiah)

Orang kaya menurut para ulama Ha-

nafiyyahs36 adalah memiliki seukuran satu

nisab diluar kebutuhan pokoknya, dari har-

ta apa pun. Maka, orang yang mempunyai

harta lebih sedikit dari nishab syar'i diberi

zakat,sekalipun dia sehat, kuat, dan mam-

pu untukbekerja. Karena, dia adalah orang

fakir, dan orang-orang fakir mencakup

semua objek pendistribusian zakat. Se-

bab, hakikat kebutuhan tidak bergantung,

. ,/- - t ,");) a;-r.aJt , t*i Yv.,u,
t.

'€-t",/

535 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Amr bin Ash.

536 Ad-Durrut Mukhtar 2/ 88,96; al-Badaa'i' 2/48; Fathul Qadiir 2/27 dan setelahnya. Mereka berkata, seandainya seseorang mem-

bayarkan zakat kepada saudarinya, dan saudarinya tersebut mempunyai mahar yang harus dibayar oleh suaminya yang mencapai

nisab, hal itu sudah lama dan diakui. Seandainya saudarinya tadi memintanya lantas si suami tidak menolak untuk menunaikan-

nya, maka zakat tidak boleh diberikan kepada saudarinya tersebut. Akan tetapi, jika tidak demikian maka boleh.
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padanya maka hukum berialan sesuai de-

ngan dalilnya yaitu tidak adanya nisab.

Tidak mengapa memberikan zakat ke-

pada orang yang memiliki tempat tinggal,

peralatan rumah, pembantu, kuda, sen-

jata, dan pakaian serta buku-buku ilmu
pengetahuan, jika dia termasuk ahlinya.

Karena, hal-hal ini merupakan kebutuhan
pokok yang harus dimiliki oleh seseorang.

fika dia memiliki kelebihan dari itu yang

nilainya mencapai 200 dirham, maka dia

diharamkan mengambil sedekah [zakat).
Boleh menunaikan zakat bagi budak mu-

katab jika mencapai satu nisab yang me-

rupakan kelebihan dari ganti "al-kitaa-

bah!' Dantidak boleh membayarkan zakat

kepada orang yang memiliki satu nisab

dari harta apa pun, karena kekayaan me-

nurut pandangan syariat dapat diperkira-
kan dengannya.

Orang kaya menurut para ulama Ma-

likiyahs3T adalah orang yang memiliki
harta yang dapat mencukupinya selama

satu tahun ke depan. Sedangkan orang

fakir; adalah orang yang memiliki harta

lebih sedikit dari kebutuhannya selama

satu tahun. Oleh karena itu, tetap diberi
zakat sekalipun seseorang memiliki satu

nisab atau lebih akan tetapi tidak mencu-

kupinya selama setahun. Meskipun dia

kuat dan mampu untuk bekerja, yaitu be-

kerja untuk mencukupi kehidupannya

dengan sebuah keterampilan, namun dia

meninggalkanya dan tidak bekerja. Sekali-

pun keputusan tidak bekerja itu adalah

murni keputusannya sendiri, menurut
pendapat yang masyhur. Barangsiapa ti-
dak mendapati harta yang dapat mencu-

kupinya selama satu tahun ke depan, dan

nafkahnya ditanggung oleh ayah atau

Baitul Mal dengan memberi makanan

Asy-Syarhul Kabiir dan Haasyiyah ad-Dasuqi l/ 494.

Al-Majmuu' 6/ 197-2O2; Mughnil Muhtaaj 3/107 -t08,246.

dan pakaian, atau pekerjaan, namun tidak
mencukupinya, maka dia diberi zakat.

Orang kaya menurut para ulama Sya-

fi'iyahs38 adalah orang yang berkecukupan

dalam umur pada umumnya, yaitu 62 ta'
hun. Kecuali jika dia memiliki harta yang

diperdagangkan, maka labanya dilihat per

harinya. fika labanya lebih sedikit dari se-

paruh kebutuhan di hari tersebut, maka

dia adalah orang fakir. Demikian juga jika

dia telah melampaui umur 62 tahun, maka

dilihat setiap harinya secara terpisah. fika
dia memiliki harta atau pekeriaan yang

tidak mencukupinya dalam separuh hari,

maka dia adalah orang fakir.

Sedangkan orang fakir adalah orang

yang tidak memiliki harta sama sekali,

pun tidak memiliki pekerjaan halal. Atau

mempunyai harta dan pekerjaan halal,

tapi tidak mencukupinya, sekiranya pen-

dapatannya tersebut lebih sedikit dari
separuh kebutuhan. Dan dia tidak mem-

punyai orang yang menafkahinya hingga

dapat berkecukupan seperti suami, bagi

seorang perempuan. Yang dipandang ada-

lah pekerjaan yang cocok dengan kondisi

dan kehormatannya. Adapun pekerjaan

yang tidak cocok dengan hal itu maka di-

anggap seperti tidak ada. Zakat halal di-
berikan kepada para penuntut ilmu sya-

riat, karena mencari ilmu hukumnya far-

dhu kifayah. Dikhawatirkan jika seorang

penuntut ilmu bekerja, dia akan putus

mencari ilmu.

Orang miskin adalah orang yang mem-

punyai harta atau pekerjaan halal yang

dapat mencukupi separuh kebutuhanya

seumur hidup pada umumnya.

Zakat tidak diberikan kepada orang

fakir dan miskin jika mampu untuk be-

kerja, berdasarkan hadits yang telah lewat

BaElan 1: lbadah
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yang diriwayatkan oleh Abu Dawud de-

ngan sanad shahih.

"Kaya adalah lima puluh dirham atau

emas senilainya."

Sementara, orang fakir adalah orang

yang tidak memiliki harta sama sekali, atau

berkecukupan, seperti mendapati 2 dirham

dari kebutuhannya yang 10 dirham. Orang

miskin adalah orangyang dapat memenuhi

mayoritas kebutuhannya atau separuhnya

dari pekerjaan atau lainnya. Masing-masing

dari keduanya diberi zakat sekiranya dapat

mencukupi kebutuhannya dan keluarga-

nya selama satu tahun.

Masing-masing dari keduanya tidak di-

beri zakat jika mampu untuk bekerja. De-

ngan ini, maka orang kaya dan orang kuat

yang mampu bekerja tidak berhak untuk

diberi zakat, sebagaimana diriwayatkan

oleh Abu Dawud. Akan tetapi jika orang

yang mampu bekerja memfokuskan diri
untuk mencari ilmu, dan dia tidak mampu

untuk menggabungkan antara mencari

ilmu dan bekerja, maka dia berhak diberi

zakat. Akan tetapi orang yang memfokus-

kan diri untuk beribadah, tidak berhak

diberi zakat, karena minimnya manfaat-

nya (bagi orang lain).

Ringkasan: Sesungguhnya sesuatu yang

menghalangi untuk mendapatkan sede-

kah [zakat), yaitu kaya adalah ukuran pa-

ling sedikit hingga seseorang sudah dapat

disebut kaya. Ini merupakan pendapat

para ulama Syafi'iyah dan Hanabilah, kare-

na berpatokan pada makna bahasa dari

kata tersebut. Sedangkan menurut para

ulama Hanafiyyah adalah memiliki nisab,

karena pada makna syar'i. Sebab, syariat

memandang dalam hadits Mu'adz bahwa

pemilik nisab itu adalah orang kaya. Ma-

lik berkata, "Dalam masalah itu tidak ada

batasan khusus, semuanya kembali pada

#*l.o'eq k\
"Tidak ada bagian dalam zokat bagi

orang kaya dan orang yang kuat lagi be'

kerjai'

Akan tetapi, zakat diberikan kepada

budak mukatab, sekalipun dia mampu dan

bekerja.

Ringkasan: pemberian zakat kePada

orang fakir tidak dapat digugurkan dengan

adanya tempat tinggal dan pakaiannya

yang tidak ada di tempat yang berjarak

dua marhalah fjarak qashar). fuga, tidak
gugur dengan adanya hutannya yang di-

tangguhkan dan pekerjaan yang tidak

cocok baginya. Fakir tidak disyaratkan

adanya lemah fisik dan menahan untuk
tidak meminta-minia kepada orang lain,

menurut qaul jadid. Orang yang tercukupi

dengan nafkah kerabat atau suami tidak

dikatakan fakit menurut pendapat yang

paling shahih. Seandainya dia sibuk men-

cari ilmu dan pekerjaan menghalanginya

untuk mencari ilmu, maka dia adalah orang

fakir.

Orang kaya menurut para ulama Ha-

nabilahs3e dalam riwayat yang paling jelas

dari Ahmad, adalah orang yang memili-

ki 50 dirham atau emas yang senilainya.

Atau, adanya sesuatu yang dapat meme-

nuhi kebutuhannya secara permanen be-

rupa pekerjaan, perdagangan, properti

(harta tidak bergerak), atau semisalnya,

berdasarkan hadits Abu Dawud dan at-

Tirmidzi,

.?.^ilr ,Q4'jG'i'#ei
339 Kasysyaaful Qinaa' 2/317 ,319, 334 dan setelahnya; al-Mughnii 2/661.
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ijtihad. Dan itu akan berbeda dengan ada-

nya perbedaan kondisi, kebutuhan, per-

sonal, tempat dan waktu."

Seseorang diharamkan meminta za-

kat, sedekah sunnah, kafarat atau semisal-

nya, jika dia mempunyai harta yang dapat

mencukupinya, karena tidak halal baginya

mengambilnya. Wasilah untuk menuju

kepada sesuatu yang haram, hukumnya

haram juga.

. Memberi tahu Bahwa yang Diberi-
kan adalah Zakat

fika seorang Muslim membayar zakat

kepada seseorang yang disangka fakir
atau dilihat sangat membutuhkan, maka

dia tidak butuh untuk memberitahunya

bahwa yang diberikan itu adalah zakat.

. fika Ternyata Dia Kaya atau Tidak
Berhak

fika zakat diberikan kepada orang

yang tampak fakir; atau disangka fakin

lantas ternyata dia adalah orang kaya, atau

disangka orang Muslim, ternyata adalah

orang kafit maka itu tidak menggugurkan

kewajiban orang yang membayar zakat

tersebut. Dia juga wajib mengambil zakat

tersebut darinya, menurut pendapat para

ulama Malikiyah dan Syafi'iyah serta pen-

dapat yang rajih (kuat) di kalangan Ha-

nabilah.sao Itu dikarenakan membayar se-

buah kewajiban kepada orang yang tidak

berhak mendapatkannya, maka dia belum

dianggap menunaikan tanggung jawab-

nya, sebagaimana seandainya dia mem-

berikan zakat kepada orang kafir atau

kerabat, sebagai utang sesama manusia.

Kemudian jika harta yang diberikan
tersebut masih ada, maka dia harus me-

mintanya kembali dan memberikannya

kepada orang fakir. fika harta tersebut

telah ludes maka dia berhak meminta
ganti, lantas memberikannya ke orang

fakir. fika benda yang diberikan tidak
berupa harta, maka pemilik harta tidak
wajibmenjaminnya. Karena jika dia mem-

bayarkannya kepada imam (pemimpin),

maka dengan hal itu kewajibannya telah

gugur dan imam tidak menjaminnya, kare-

na dia adalah orang yang dipercaya yang

tidak melanggar batas. fika orang yang

membayar itu adalah pemilik harta itu
sendiri, maka jika ketika membayar dia ti-
dak menjelaskan bahwa itu adalah z'akat

wajib, maka dia tidak berhak memintanya

kembali. Karena, dia terkadang memba-

yar zakat wajib dan sunnah. fika dia telah

menjelaskan bahwa itu adalah zakat wajib
maka dia boleh memintanya kembali.

Ringkasan: fumhur ulama menetapkan

bahwa zakat tidak sah jika diberikan ke-

pada orang yang tidak berhak menerima-

nya, kecuali seorang imam fpemimpin).
Menurut ulama Malikiyah, dikecualikan
juga pengganti qadhi dan orang yang men-

dapatkan wasiat. Maka, sesungguhnya sah

jika zakat diberikan kepada mereka ini, jika

sulit untuk memintanya kembali, karena

mereka membayarkannya sesuai ijtihad.
Para ulama Hanabilah mengecualikan

kondisi membayar zakat kepada orang ka-

ya ketika disangka fakir; maka itu dianggap

sah.

Para ulama Hanabilahsal mengatakan

bahwa jika seorang Muslim membayarkan

zakat kepada seseorang, kemudian ternya-

ta orang tersebut kaya atau kafir dzimmi,

atau ternyata dia adalah ayahnya, anak-

nya, istrinya, atau keturunan Bani Hasyim,

540 At-Muhadzdzab ll 175; at-Mughnii 2/ 667 dan setelahnya; Kasysyaafut Qinaa' 2/344; asy-syarhush Shaghiir 1/ 668; Ghaayatul

Muntahaa 1/ 315 dan setelahnYa.

541 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtar 2 / 92; al-Kitaab mo'a Lubaab | / lS7.
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maka dia tidak wajib membayar zakat

lagi. Karena, dia melakukan apa yang dia

mampu, yaitu dia telah memberikan yang

merupakan rukun untuk menunaikan za-

kat menurut kemampuannya. Seseorang

itu tidak dibebani lebih dari mencari dan

memilih. Jika dia membayar tanpa ber-

usaha memilih yang paling tepat maka

belum sah, karena dia telah salah.

2, Orang yang Menerima Zakat Harus
Seorang Muslim
Orang yang menerima zakat diharuskan

seorang Muslim. Kecuali mualal menurut
pendapat para ulama Malikiyah dan Ha-

nabilah. Tidak boleh memberikan zakat

kepada orang kafi4 tanpa ada perbedaan

pendapat dalam hal ini, berdasarkan ha-

dits Mu'adz r.a. yang telah disebutkan

[ambillah zakat itu dari orang-orang kaya

dan berikan kepada orang-orang miskin]
merupakan perintah untuk memberikan

zakat kepada orang-orang miskin dari
kalangan orang-orang kaya yang diambil
zakatnya, yaitu orang-orang Muslimin.

Maka, tidak boleh memberikan zakat ke-

pada selain kalangan Muslimin.

Adapun selain zakat fitrah, kafarat

dan nadzan maka tidak diragukan bahwa

memberikannya kepada orang-orang fa-

kir kaum Muslimin Iebih utama. Karena,

memberikannya kepada mereka berarti
membantu mereka dalam menunaikan

ibadah. Apakah boleh memberikan zakat

kepada ahli dzimmah [kafir dzimmi)? Abu

Hanifah dan Muhammad berpendapat

bahwa itu boleh, berdasarkan firman

Allah SWT yang artinya,

"Jika kamu menampakkan sedekah-

sedekohmu, maka itu baik. Dan iika kamu

menyembunyikannya dan memberikannya

kepada orang-orang fakir, maka itu lebih

baik bagimu dan Allah akan menghopus

sebagian kesalahan'kesalahanmu. Dan

Allah Mahateliti apa yang kamu keriakan."

(al-Baqarah=271)

tanpa membedakan antara orang fakir

dengan orang fakir lainnya. Keumuman

teks ini memberi pengertian bolehnya

memberikan zakat kepada ahli dzimmah.

Hanya saja, dikhususkan darinya zakat,

berdasarkan hadits Mu'adz dan firman

Allah SWT dalam kafarat yang artinya,

|SFtPiafilff<1
'i..maka kafaratnya (denda pelonggar-

an sumpah) ialah memberi makan sepuluh

orang miskin...." (al-Maa'idah: 89)

tanpa membedakan antara orang miskin

dengan orang miskin lainnya. Hanya saja,

pelarangan untuk memberikan zakat itu

dikhususkan atas orang kafir harbi, de-

ngan alasan agar hal itu tidak memban-

tu mereka untuk memerangi kita. |uga,

karena memberikan zakat kepada ahli

dzimmah termasuk menyampaikan ke-

baikan kepada mereka, dan kita tidak di-

larang untuk melakukan hal itu. Allah

SWT berfirman yang artinya,

'Allah tidak melarang kamu berbuat

baik dan berlaku adil terhadap orqng-

orqng yang tidak memerangimu dalam

urusan agama dan tidak mengusir kamu

dari kampung halamanmu. Sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang berlaku

o d il." (al-Mumtahanah : B)

Abu Yusuf, Zufar, Syafi'i, dan fumhur
ulama berpendapat bahwa tidak boleh
juga membeiikan sedekah selain zakat

kepada ahli dzimmah, sebagaimana hal-

nya zakat. Demikian juga tidak boleh

memberikannya kepada orang kafir harbi.

Baglan 1: lbadah
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3. Penerima Bukan dari Keturunan Ba-

ni Hasyim: ahli bait diharamkan untuk
menerima zakat. Sebab, itu adalah kotor-
an harta manusia. Mereka berhak men-

dapatkan 1/5 dari L/5 di Baitul Mal,

sekiranya dapat mencukupi kebutuhan

mereka.ltu berdasarkan sabda Nabi saw.,

,,thr [;3i q t \:ti1A, :y 3\

yfl.v; y,'E,twt,
"Sesungguhnya sedekah-sedekah ini

hanyaloh kotoran (harta) manusia. Dan ia

tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula

b ag i kelua rg a M uhamm ad.'642

Bani Hasyim yang diharamkan mene-

rima sedekah (zakat), menurut al-Karkhi
dari kalangan Hanafiyyah dan Hanabi-

lah,sa3 adalah keluarga Abbas, keluarga Ali,

keluarga la'far; keluarga Agil bin Abu Tha-

lib, dan keluarga Harits bin Abdul Muth-

thalib, berdasarkan keumuman hadits
yang telah disebutkan.saa Demikian juga

para ulama Syafi'iyahsas berkata, mereka

adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib,
berdasarkan sabda Nabi saw.

Muththalib adalah satu dan ibarat jari-
jemari yang saling bertautan.'6a6

Abu Hanifah dan ulama MalikiyahsaT

berkata, "Mereka adalah Bani Hasyim saja.

Adapun Bani Muththalib saudara Hasyim,

mereka bukan termasuk Ahli Bait. Oleh

karenanya mereka diberi zakat, menurut
pendapat yang masyhur."

Telah dinukil pendapat dari Abu Hani-

fah, ulama Malikiyah, dan sebagian ulama

Syafi'iyah akan bolehnya memberi zakat

kepada Bani Hasyim, karena mereka diha-

ramkan mendapatkan bagian dzawil qur-

ba dari Baitul Mal, demi mencegah keru-
gian dan kebutuhan mereka, dan meng-

amalkan kaedah "mashlahah mursalah."

Memberi mereka (sebagaimana dikatakan

oleh ad-Dasuki al-Maliki) pada saat itu
lebih baik dari pada memberi selain me-

reka. Sedekah sunnah boleh diberikan ke-

pada mereka menurut kebanyakan ulama.

4. Hendaknya bukan orang yang wajib dinaf-

kahi oleh orang yang berzakat: seperti
kerabat dan istri-istri, sekalipun dalam

masa iddah. Karena, hal itu mencegah ter-
jadinya pelaksanaan memberikan hak

milik bagi orang fakir dari semua sisi.

Bahkan dari satu sisi, hal itu merupakan
pendistribusian zakat kepada dirinya sen-

diri. Dia mengambil manfaat bagi dirinya
sendiri, yaitu mencegah kewajiban zakat

atas dirinya.

:t)'a ry'*i' et e" e:'t
,/e"i,i -^-

.a.tWl '-t' v-'

"sesungguhnyo nori iosyim dan Bani

542 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam sebuah hadits yang panjang dari riwayatAbdul Muththalib bin Rabi'ah, diriwayatkan secara

marfu'. Juga, diriwayatkan oleh lima imam (Ahmad dan para pemilik kitab sunan), dari Abu Rafi' dengan redaksi u # ) iirr'Jr Jl

(Nashbur Raayah:2/ 4O3; Nailul Authaar:4/ 174).

543 Al-Badaa'i'2/ 49; Kasysyaaful Qinaa'2/ 339.
544 Al Hasyimi adalah orang yang merupakan keturunan Hasyim, seperti anak-anak Abbas, Hamzah, Abu Thalib, dan Abu Lahab, serta

anak-anak Fatimah. Para ulama Hanabilah memasukkan keluarga Abu Lahab bin Abdul Muththalib ke dalam kategori al-Hasyimi.
Karena, sejarah mencatat bahwa Atabah dan Mu'tab yang keduanya adalah anak Abu Lahab telah masuk Islam pada tahun al-

Fath, dan Rasulullah saw. senang dengan keislaman keduanya dan mendoakan mereka. Mereka berdua iuga ikut berperang dalam

Perang Hunain dan Thaif. Mereka berada di urutan terakhir dari kalangan orang-orang yang mempunyai nasab (ke Hasyim) {Nailul
Authaar 4/ L72). Hasyim adalah kakek Rasulullah saw. yang kedua, yaitu Abu Abdul Muththalib.

545 Syarhul Majmuu' 6f 244 dansetelahnya.

546 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Jubair bin Muth'im.
547 Asy-Syarhush Shaghiir 1/ 659; asy-Syarhul Kabiir l/ 493.
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Zakat juga tidak boleh diberikan ke-

pada kedua orang tua dan nasab ke atas-

nya [kakek-nenek). ]uga, kepada anak tu-
run dan nasab ke bawahnya [cucu). Demi-

kian juga tidak boleh diberikan kepada

istri yang fakir atau miskin, sekalipun si

istri sedang dalam iddah talak ba'in, me-

nurut madzhab hanafi. Karena, hukum

menafkahi mereka bagi orang yang me-

ngeluarkan zakat tersebut adalah wajib.

Fungsi zakat adalah untuk memenuhi ke-

butuhan, maka tidak ada kebutuhan jika

telah diberi nafkah. fuga, karena salah

satu dari mereka mengambil manfaat dari
harta yang lain. Bahkan menurut ulama

Syafi'iyah, tidak boleh memberikan zakat

kepada seseorang yang bukan dalam tang-
gungan nafkah muzakki [orang yang me-

ngeluarkan zakat), tapi tanggungan orang

lain, karena dia tidak membutuhkan, se-

perti orang yang bekerja tiap hari dan

berkecukupan.

Ulama Hanafiyyah membolehkan

membayar zakat kepada seorang perem-

puan fakir; sedangkan suaminya kaya. Ka-

rena, seorang perempuan tidak berhak atas

harta suaminya melainkan seukuran naf-

kahnya. Dengan kadar nafkah tersebut, si

perempuan tidak dianggap kaya. Menurut
ulama Hanafiyyah juga, seorang pezina

tidak boleh membayar zakat kepada anak

hasil zinanya, kecuali jika anak tersebut
dari seorang perempuan yang mempunyai

suami yang dikenal.

Akan tetapi, boleh membayarkan za-

kat kepada orang-orang yang telah dise-

but di dalam Al-Qur'an seperti orang

gharim, atau berperang di jalan Allah dan

semisalnya. Para ulama Syafi'iyah, seba-

gaimana dijelaskan dalam al-Maimuu'

karya Imam an-Nawawi, ulama Malikiyah,

dan Ibnu Taimiyyah, membolehkan mem-

berikan zakat kepada anak atau ayah yang

tidak wajib dinafkahi oleh muzakki, jika

anak atau ayah tersebut fakir. Karena, saat

itu mereka berdua seperti orang asing.

Para ulama Malikiyah membolehkan se-

orang perempuan membayarkan zakat

fitrahnya (bukan zakat wajib) kepada sua-

minya yang fakir.

Syekh Abu Ishak asy-Syairazi berkata

di dalam al-Muhadzdzab: tidak boleh se-

seorang itu membayar zakat dari bagian

orang-orang fakir kepada orang yang wajib

dia nafkahi dari kalangan kerabat dan is-

tri, karena zakat diperuntukkan untuk se-

buah kebutuhan. Dan mereka yang wajib

dinafkahi tidak membutuhkan itu.

Imam an-Nawawi berkata, seseorang

boleh membayarkan zakat kepada anak

dan ayahnya dari bagian amil, budak mu-

katab, gharim dan sabilillah jika mereka

(anak dan ayah) termasuk dalam kriteria
ini. Tidak boleh memberinya zakat dari

bagian mualaf, jika dia termasuk orang

yangwajib dinafkahi oleh muzakki, karena

manfaatnya akan kembali kepada dirinya
sendiri, yaitu menggugurkan nafkah. Jika

orang tersebut bukan merupakan orang

yang wajib dinafkahi maka boleh mem-

berinya zakatsas. Berdasarkan ini, anak

yang mempunyai pekerjaan yang tidak
dapat mencukupi kebutuhannya, dan di

rumahnya tidak ada seorang ayah, maka

menurut ulama Syafi'iyah boleh membe-

rinya zakat.

. Apakah boleh seorang istri membayar
zakat kepada suaminya?

Abu Hanifah dan ulama Hanabilahsae

dalam pendapat yang rajih mengatakan

548 Al-Majmuu' Iin-Nawawi: 6 / 247.

549 Ad-DurrulMukhtaar:2/87;al-Badaa'i':2/40;KarysyaafulQinaa':2/339;al-Kitaabma'alLubaab:l/156.
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bahwa hal itu tidak boleh. Karena zakat
tersebut akan kembali lagi kepada si istri
ketika si suami menafkahinya. Sedangkan

dua teman Abu Hanifah [Abu Yusuf dan

Muhammad asy-Syaibani), ulama Syafi'i-
yah dan Malikiyah menurut pendapat
yang benarsso menyatakan bahwa hal itu
boleh bagi suami dan bagi anak-anak si

istri. Berdasarkan hadits Zainab istri Ibnu
Mas'ud,

*jt-t
tfl lt,'

d*. t5;L,.Jl ol, -W
"Suamimu dan anakmu odalah orang

yang paling berhak kamu beri sedekah."

(HR Bukhari dan Muslim)

Karena, memberi nafkah suami dan

anak-anak hukumnya tidak wajib bagi se-

orang istri dan ibu.

Boleh memberikan zakat kepada ke-

rabat-kerabat yang lain, selain yang ter-
sebut seperti'saudara, saudari, bibi dari
ayah, paman dari ayah, bibi dari ibu, pa-

man dari ibu dan semisal mereka. Hal

ini berdasarkan hadits ath-Thabrani dari
Salman bin Amic

*-")l\ _'
"Sedekah kepada orang miskin itu

adalah sekadar sedekah. Tetapi jika diberi-
kan kepada (orang miskin) yang masih

memiliki hubungan kerabat, maka ada dua

fungsi: sedekah dan menyambung tali sila-

turahim."

Bahkan, kerabat lebih berhak untuk
mendapatkan zakat muzakki. Malik ber-
kata, "Objek yang paling utama untuk ka-

mu berikan zakatmu adalah kerabatmu
yangtidak kamu tanggung." Dan seseorang

boleh membayar zakat kepada istri ayah-

nya, istri anaknya, dan suami putrinya
(hubungan besan). Para ulama Malikiyah
tidak membolehkan seseorang membayar
zakat kepada orang yang wajib dia nafka-

hi. Atau, kepada orang yang mempunyai
santunan rutin dari Baitul Mal yang dapat
mencukupi kebutuhannya. Demikian juga

para ulama Hanabilah tidak memboleh-
kan membayar zakat kepada 'amudi na-

sab (ushul dan furu') dalam keadaan dia

wajib menafkahi mereka ataupun tidak,
mewarisi ataupun tidak, hingga keluarga
kandung seperti ayah, ibu dan anak dari
anak perempuan.

Adapun sedekah sunnahssl maka boleh

memberikannya kepada ushul, furu', istri,
dan suami. Dan memberikan sedekah sun-

nah tersebut kepada mereka lebih utama,

karena di dalamnya terdapat dua pahala;

pahala sedekah dan pahala menyambung
silaturahim.

Sedekah sunnah boleh bagi orang kaya

dan orang kafir; dan mereka boleh meng-

ambilnya, dalam hal itu terdapat pahala,

berdasarkan firman Allah SWT yang ar-
tinya,

q;( d ", $t";Ci)\ (,r' -t ii
&./ 4z

Wr4rlr
"Den mereka memberikan makanan

yong disukainya kepada orang miskin,

anak yatim don orang yang ditawan." (al-
Insaan: B)

550 Al-Badaa'i':2/40;AhkaamlbnuArabi:2/ 960;al-Majmuu':6/247;HasyiyahShowi:t/ 658.
557 Al-Badaa'i':2/ 50;AhkaamlbnuArabi:2/960;al-.Majumuu':6/25Bdansetelahnya;KasysyafulQinaa':2/34Sdansetelahnya.
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Pada saat itu orang Yang ditahan

tidak lain adalah orang kafir. Umar r.a'

juga pernah memberi pakaian pamannya

dari bapaknya sebagaimana dulu Nabi

saw. pernah memberinya. Nabi saw. per-

nah bersabda kepada Asma binti Abu

Bakar yang meminta fatwa kepada beliau

tentang bersilaturahim kepada ibunya

yang musyrik. Nabi saw. bersabda,

J\) l*,) G)t*)t ot).t St :*
.:-11:

"Bersilaturahimlah kamu kepada ibu'

mu." (tIR Bul,rtnri, Muslim dan Abu Danrud)

Akan tetapi, dianjurkan bagi orang ka-

ya untuk tidak meminta sekalipun mem-

butuhkannya. Allah SWT berfirman yang

artinya,

"...(orang lain) yang tidak tahu, me-

nyangka bahwa mereka adalah orang'orang

kaya karena mereka meniaga diri (dari me-

minta - minta)...." (al Baqarah: 2 7 3)

fika orang kaya mengambil sedekah

dengan menampakkan kefakiran, maka

hal itu diharamkan baginya. Meskipun se-

dekah itu adalah sedekah sunnah, karena

perilakunya tersebut mengandung kedus-

taan dan penipuan.

fika seorang muzakki salah, seperti

membayar zakat dalam kegelapan, kemu-

dian dia memberikannya kepada salah sa-

tu ushul atau furu'nya tanpa dia ketahui,

maka menurut Abu Hanifah dan Muham-

mad, tidak wajib mengulanginya lagi.

Akan tetapi menurut Abu Yusul Syafi'i,

dan Ahmad, dia wajib mengulanginya lagi.

5. Hendaknya Sudah Baligh, Berakal, dan

Merdeka: Para ulama sepakat bahwa ti-

dak sah zakat diberikan kepada seorang

budak. Menurut ulama Hanafiyyah,ss2

zakat iuga tidak sah diberikan kepada

anak kecil sebelum mencapai usia puber

(usia di bawah tujuh tahun), dan orang

gila kecuali jika diterima oleh orang yang

boleh menerimanya bagi keduanya seper-

ti ayah, orang yang diwasiati, dan selain-

nya. Menurut ulama Hanafiyyah, zakat

juga boleh diberikan kepada anak kecil

kerabat dekatyang mumayyiz ketika pera-

yaan ulang tahun atau selainnya. Tidak

boleh membayar zakat kepada anak orang

kaya iika masih kecil. Karena, anak kecil

tersebut dipandang kaya disebabkan har-

ta bapaknya. Dan boleh memberikan zakat

kepada anak tersebut jika telah dewasa

dan fakil karena dia tidak dipandang

kaya disebabkan harta bapaknya. Anak

tersebut sebagaimana halnya orang asing,

sebagaimana halnya seorang bapak tidak

dianggap kaya dengan harta anaknya, se-

orang istri sebab kekayaan suaminya, se-

orang anak kecil sebab kekayaan ibunya.

Ulama Syafi'iyahss3 mensyaratkan hendak-

nya orang yang menerima zakat itu adalah

orang yang sudah dewasa, yaitu baligh, ber-

akal dan bagus perilakunya. Zakat tidak sah

diberikan kepada anak kecil, orang gila, atau

orang bodoh dari sisi agama, seperti orang

yang meninggalkan shalat' Kecuali jika yang

menerima itu adalah walinya, karena kebo-

dohannya tersebut dan belum cukup umur.

Ulama Malikiyahssa mensyaratkan hendaknya

amil zakat sudah baligh, maka zakat tidak

552 Hasyiyah lbnu Abidin:2/ 81,85,95 dan setelahnya', al-Badaa'i'" 2/ 47 '

553 Mughnil Muhtaaj: 3 /112.
554 Asy-Syarhul Kabiir: I / 595.
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boleh diberikan kepada anak yang belum cu-

kup umur. Sedangkan ulama Hanabilahsss

membolehkan membayar zakat kepada orang

dewasa dan anak kecil baik sudah memakan

makanan maupun belum, dan orang gila. Akan

tetapi orang yang menerima zakat tersebut

adalah wali dari keduanya, atau orang yang

mengurusi keduanya.

Ad-Daruquthnni meriwayatkan dari Abi
juhaifah, dia berkata, "Dahulu pernah Rasu-

lullah saw. mengutus seorang utusan. Kemu-

dian dia mengambil sedekah [zakat) dari

orang-orang kaya di antara kami dan mem-

berikannya kepada orang-orang miskin di ka-

langan kami. Saat itu saya adalah anak kecil

yatim yang tidak mempunyai harta. Lantas dia

memberiku unta yang masih berusia muda."

Berdasarkan syarat-syarat ini, tidak boleh

membayarkan zakat kepada orang kaya sebab

punya uang maupun pekerjaan, budak, Bani

Hasyim dan Bani Muththalib menurut pen-

dapat jumhu4 selain ulama Malikiyah dan Abu

Hanifah dalam pendapat yang terakhir. fuga,

tidak boleh dibayarkan kepada orang kafir;

orang yang dinafkahi oleh si muzakki atau

lainnya, serta anak kecil dan orang gila secara

langsung kepada mereka. Demikian juga tidak

boleh dibayarkan kepada orang yang bukan

termasuk penduduk negeri dikumpulkannya

zakat, sebagaimana akan kami ielaskan dalam

masalah memindah zakat. Ulama Hanafiyyah

menambahkan bahwa tidak boleh memberi-

kan zakat kepada ahli bid'ah seperti sekte Mu-

syabbihah yang menyerupakan Dzat Allah atau

sifat-Nya dengan makhluk. Ulama Hanafiyyah

membolehkan membayarkan zakat kepada

orang-orang fakir di dalam musim-musim dan

perayaan-perayaan tertentu, atau diberikan

kepada orang yang mendatangai si muzakki

dengan kabar gembira atau semisalnya.

555 Al-Mughni:2/ 646.

556 Al-Muhadzdzab: l/t68.

b. Beragam Hukum Mengenai Pembagian
Zakat

7) Membayarkan Zakat Kepada lmam,
dan Seseorang Mengeluarkan Zakatnya
Sendiri
Firman Allah SWT yang artinya, "pengurus-

pengurus zakat" (at-Taubah: 60) menunjuk-

kan bahwa zakat diambil dan diberikan ke-

pada imam. Karena seandainya orang yang

memiliki harta boleh memberikan langsung

kepada orang-orang yang berhak menerima-

nya, maka pastilah tidak dibutuhkan lagi amil

(pengurus) zakat untuk mengaturnya. Hal itu
diperkuat oleh firman Allah SWT yang artinya,

'Ambillah zokot dari harta mereka...." (at
Taubah: 103)

Seorang imamss5 wajib mengirim utusan-

utusan untuk mengambil zakat. Karena, Nabi

saw. dan para khulafa setelah beliau juga me-

ngirim para utusan. Demikian juga karena di

kalangan manusia ada orang yang memiliki
harta, namun dia tidaktahu kewajibannya, dan

ada juga dari mereka yang bakhil, maka wajib
diutus seseorang untuk mengambilnya.

Seorang imam tidak mengirim utusan me-

lainkan orang yang merdeka, adil, Iagi teper-

caya, karena hal ini merupakan perwalian dan

amanah. Hamba sahaya dan orang fasik bukan

termasuk orang yang dapat memegang ama-

nah dan perwalian. ]uga, tidak mengirim utus-

an melainkan orang yang faqih [mengetahui
masalah agama), karena orang tersebut butuh
mengetahui apa yang boleh diambil dan apa

yang tidak boleh diambil. Hal itu juga membu-

tuhkan ijtihad yang berkaitan dengan masalah-

masalah zakat dan hukumnya yang muncul.

Ada sebuah ayat yang membolehkan pe-

milik harta membayarkan zakat mereka sen-

diri secara langsung kepada orang yang ber-



FIqLH ISI.A,M IILID 3

hak menerimanya, yaitu firman Allah SWT

yang artinya,

bebaskan tanggungan seseorang secara

zhahir dan batin. Karena, kemungkinan

adanya seseorang yang bukan merupakan

orang yang berhak mendapatkan zakat.

Di sisi lain, karena hal itu juga dapat me-

ngeluarkan dari perbedaan pendapat dan

menghilangkan tuduhan darinYa'

2. fika harta zakat tersebut zhahir: yaitu he-

wan ternak, hasil pertanian, buah-buahan

dan harta L/LO dari seorang pedagang

maka menurut jumhur ulama di antara-

nya Hanafiyyah dan MalikiyahssT wajib

membayarkannya kepada imam. fika dia

membagikannya sendiri, maka apa yang

dia tunaikan dianggap, berdasarkan fir-
man Allah SWT yang artinya, 'Ambillah za-

kat dari harta mereka...." (at'Taubah:103)

Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya un-

tuk mengambil zakat, maka hal ini me-

nunjukkan bahwa seorang imam boleh

meminta dan mengambil zakat tersebut.

Penyebutan "pengurus-pengurus zakat"

di ayat tersebut dalam objek-objek pen-

distribusian zakat menunjukkan bahwa

imam boleh meminta sedekah [zakat) ke-

pada pemilik harta.

Nabi saw. pernah mengutus seseorang

ke wilayah Arab dan penjuru negeri untuk

mengambil zakat hewan ternak di tempat-

nya.stt Hal ini diikuti oleh Khulafaur Rasyidin.

Abu Bakar r.a. berkata tatkala orang-orang

Arab enggan untuk menunaikan zakat, "Demi

Allah, seandainya mereka enggan membayar

sedekah [zakat) yang dulu pernah mereka tu-

naikan kepada Rasulullah, maka pastilah aku

akan memerangi mereka karena hal itu."sse

Akan tetapi, ulama Malikiyah berpenda-

pat bahwa jika si imam adil maka waiib mem-

"rr6w{tt_@r,.k;ly;qi56
"Dan orang-orang yang dalam hartanya

disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin)

yang meminta dan yang tidak meminta." (al'
Ma'aarii:24-25)

Karena jika hak tersebut adalah hak bagi

orang (miskin) yang meminta dan tidak, maka

wajib diperbolehkan membayarkannya lang-

sung kepada mereka berdua.

Demi mengamalkan apa yang ditunjukkan

oleh ayat-ayat tersebut, para ulama memberi

penjelasan terperinci mengenai pembagian

zakat:

1. fika harta zakat tersebut samar atau ter-

sembunyi, yaitu emas, perak, dan harta-

harta perniagaan di tempatnya, maka ba-

gi pemiliknya boleh membaginya sendiri,

atau dibayarkan kepada imam, karena Ra-

sulullah saw. pernah meminta zakat sese-

orang. Hal itu diikuti oleh Abu Bakar dan

Umar, kemudian diikuti juga oleh Utsman

dalam beberapa waktu. Tatkala harta ma-

nusia semakin banyak dan memandang

bahwa menelitinya merupakan pekeriaan

berat bagi umat, maka dalam menunaikan

zakat diserahkan kepada para pemiliknya'

Zakat dibayarkan kepada imam, kare-

na dia adalah perwakilan dari orang-

orang fakir, maka boleh membayarkannya

kepadanya seperti halnya wali anakyatim.

]uga, karena imam lebih mengetahui akan

objek-objek pendistribusiannya. Memba-

yarkan zakat kepada imam dapat mem-

557 Al-Badaa'i':2/35; asy-syarhush Shaghiir:1/670; al-Qawaaniin al-Fiqhiyyah hlm' 111'

558 Hal itu ada di dalam hadits Anas dari Abu Bakar. Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Bukhari, dan lima imam dari

Mu'adz bin Jabal, juga dari perawi-perawi yang lain (Nailul Authaor: 4 / 124 dan setelahnya ,132 dan setelahnya).

559 Diriwayatkan oleh lama'ah kecuali lbnu Maiah dari Abu Hurairah (Nailul Authaar:4/ll9).
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bayarkan zakat kepadanya. fika dia tidak adil,

jika muzakki (orang yang mengeluarkan za-

kat) tidak mungkin menghindarinya maka

dia boleh membayarkan zakat kepadanya dan

itu sudah sah. Akan tetapi, jika dia mungkin

untuk menghindarinya maka hendaknya dia

membayarkan zakat tersebut langsung kepada

orang yang berhak menerimanya. Dan dian-
jurkan agar tidak membayarkannya sendiri,

karna dikhawatirkan akan mendapat pujian'

Imam Syafi'i dalam qaul jadidnyas60 ber-

pendapat bahwa muzakki boleh membagi

sendiri zakat harta-harta yang zhahi4 sebagai-

mana halnya zakat harta yang batin, karena

itu adalah zakat. Maka, dia boleh membaginya

sendiri sebagaimana halnya zakat harta batin.

Sedangkan ulama Hanabilahs6l berpendafat

bahwa dianjurkan seseorang itu mengurusi

pembagian zakat dengan dirinya sendiri, agar

dia yakin bahwa zakat tersebut sampai kepada

orang-orang yang berhak menerimanya, baik

dari harta yang zhahir maupun batin. Imam

Ahmad berkata,'Aku lebih kagum dia menge-

luarkannya sendiri. Jika dia membayarkankan

kepada pemimpin maka itu boleh." Dalil me-

reka adalah bahwasanya muzakki membayar-

kan hak kepada orang yang berhak meneri-

manya yang boleh untuk mentasharufkannya,

maka itu sudah mencukupinya. Sebagaimana

seandainya dia membayar utang kepada orang

yang memberinya utang, juga seperti zakat

harta yang batin. Karena harta zhahir adalah

salah satu macam zakat, maka ia menyerupai

macam yang lain dan untuk menyimpan upah

para pekerja [rezeki pekeria).

Akan tetapi, seorang imam boleh meng-

ambil zakat. Dalam hal ini tidak terjadi perbe-

daan pendapat. Berdasarkan ayat yang arti-
nya,

'Ambillah zakat dari harta
Taubah:103)

Abu Bakar meminta zakat kepada kaum

Muslimin, karena mereka tidak menunaikan-

nya kepada orang-orang yang berhak meneri-

manya. Seandainya mereka telah menunai-

kannya kepada orang-orang yang berhak me-

nerimanya, niscaya dia tidak akan memerangi

mereka.

Realitasnya sekarang, bahwa mengeluar-

kan zakat bergantung kepada orang-orang

yang memiliki harta. Sekarang ini perlu di-

minta agar syariat zakat ini dimasukkan ke

dalam undang-undang dan diatur oleh negara,

karena banyak orang yang lalai untuk menu-

naikannya. Kemudian zakat tersebut didistri-
busikan kepada objek-objek yang sesuai an-

juran syariat. Dan hakim yang menangani hal

ini harus orang yang adil dan tepercaya, demi

kemaslahatan umat Islam.

2) Mewakllkan dalam Menunalkan Zakat
Para fuqahas62 bersepakat bahwa boleh

hukumnya mewakilkan dalam menunaikan

zakat, dengan syarat niat dari orang yang me-

wakilkan atau yang menunaikan. Seandainya

si muzakki berniat ketika menunaikan atau

memberikannya kepada wakil, menurut Hana-

fiyyah dan Syafi'iyah, atau beberapa saat se-

belum memberikan, menurut Hanabilah, atau

ketika mendistribusikan, menurut Malikiyah,

Hanafiyyah, dan Syafi'iyah. Kemudian si wakil

memberikan zakat tersebut kepada orang fa-

kir tanpa niat, maka itu diperbolehkan. Kare-

na, membagikan zakat termasuk hak-hak har-

ta. Oleh karenanya, boleh mewakilkan dalam

pelaksanaannya sebagaimana melaksanakan

560 Al-Muhadzdzab: L / 168.

561 Al-Mughnii:2/641.
562 Al-Badaa'i':2/40dansetelahnya; ad-DurrulMukhtaar:2fl4dansetelahnya; asy-Syarhushshaghiir:l/ 656dansetelahnya;al'Mu'

hadzdzab: l/168; al-Mughni 2/ 638 dan setelahnya.
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pembayaran utang manusia. Si wakil juga bo-

leh mewakilkan kembali kepada orang lain

tanpa seizin muzakki. Jika wakil berniat za-

kat dan orang yang mewakilkan belum ber-

niat maka tidak boleh. Karena kewajiban

tersebut berkaitan dengannya dan sahnya

zakat dapat terlaksana jika dia melakukan-

nya. Jika dia membayarkannya kepada imam

seraya berniat dan si imam tidak berniat tat-
kala mendistribusikannya kepada fakir miskin
maka itu boleh.

Berdasarkan hal itu, maka dalam pan-

dangan ulama Hanafiyyah boleh mewakilkan

kepada orang kafir dzimmi untuk memberi-

kan zakat kepada fakir miskin. Karena, yang

memberikan hakikatnya adalah seorang Mus-

lim. Seandainya orang yang mewakilkan ber-

kata, "lni adalah sedekah sunnah atau sedekah

dari kafaratku (tebusan)i' kemudian dia ber-

niat zakat sebelum memberikannya kepada

wakil maka hal itu sah. Seorang wakil boleh

memberikan zakat tersebut kepada anaknya

yang fakir atau istrinya yang faki4, jika orang

yang mewakilkan tidak menyuruhnya untuk
memberikan zakat tersebut kepada orang ter-
tentu. Seorang wakil tidak boleh mengambil

zakat tersebut untuk dirinya sendiri, kecuali
jika orang yang mewakilkan berkata kepada-

nya, "Berikanlah zakat tersebut kepada orang

yang kamu kehendaki."

Jika orang yang mewakilkan menyuruh

si wakil untuk memberikan zakat tersebut ke-

pada orang tertentu, lantas si wakil memberi-

kannya kepada orang lain, maka dalam per-

masalahan ini ada dua pendapat di kalangan

Hanafiyyah. Pertama, bahwa si wakil tidak me-

nanggung, seperti orang yang bernadzar untuk
bersedekah kepada orang tertentu, maka dia

boleh bersedekah kepada orang lain. Kedua,

pendapat ini dirajihkan oleh Ibnu Abidin bah-

wa si wakil menanggung, karena dia memiliki

kewenangan dari orang yang mewakilkan un-

tuk menjalankan zakat tersebut. Orang yang

mewakilkan telah memerintahkannya untuk

memberikan zakat tersebut kepada orang ter-

tentu, maka dia tidak berhak untuk membe-

rikannya kepada orang lain. Seperti orang

yang berwasiat kepada Zaid dengan hal begini,

maka orang yang diberi wasiat tidak boleh

memberikannya kepada orang lain.

g) Syarat Harta yanElDtbuat Zakat
Harta yang dibuat zakat disyaratkan beru-

pa harta yang berharga secara mutlak. Menu-

rut ulama Hanafiyyah,s63 baik harta tersebut

ada keterangannya dalam teks dalil maupun

tidah dari jenis harta yang wajib dikeluarkan

zakatnya maupun jenis yang lain. Kaidah di ka-

langan mereka adalah bahwa setiap harta yang

boleh dibuat bersedekah sunnah, maka boleh
juga untuk dibuat membayar zakat. Sedang-

kan harta yang tidak boleh dibuat sedekah

sunnah maka tidak boleh juga dibuat mem-

bayar zakat. Berdasarkan hal itu, maka sean-

dainya seseorang memberi orang fakir sebuah

barang dagangan seperti pakaian, roti, gula,

minyak goreng, atau sepatu, seraya berniat za-

kat maka itu sudah sah. Sedangkan menurut
selain ulama Hanafiyyah, zakat itu terlaksana

dengan memberikan harta yang disebutkan

dalam teks dalil. Tema ini akan dibahas dalam

mengeluarkan harga barang untuk zakat.

4) Memlndahkan Zakat ke Negeri
Selaln Negeri Muzakki (orang yang
mengeluatkan zakat)
Kaidah umumnya adalah hendaknya mem-

bagi sebuah sedekah fzakat) setiap kaum itu
ke kalangan mereka sendiri. Hal itu berdasar-

kan hadits Mu'adz yang sebelumnya, yaitu,

'Ambillah zakat dari orang-orang kaya di ka-

langan mereka dan berikan kepada orang-

563 Al-Badaa'i':2/4t.
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orang fakir mereka." Yang dipandang oleh

ulama Hanafiyyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah

dalam zakat maal (harta) adalah tempat harta

itu sendiri. Sedangkan yang dipandang dalam

zakat fitrah, adalah tempat orang yang me-

ngeluarkan zakat, Hal itu dipandang dari sebab

diwajibkannya zakat dalam keduanya (mal dan

fitrah). Para fuqaha memberikan penjelasan

secara rinci mengenai pemindahan zakat dari

satu negeri ke negeri lainnYa.s5a

Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa

memindahkan zakat dari suatu negeri ke ne-

geri lain hukumnya makruh tanzih, kecuali ji-

ka memindahkannya ke kerabat muzakki yang

membutuhkan demi menutupi kebutuhan

mereka. Atau kepada suatu kaum yang lebih

membutuhkan, lebih baih lebih wara', atau

lebih bermanfaat bagi kaum Muslimin. Atau,

dipindahkan dari negeri konflik ke negeri yang

aman, dipindahkan ke penuntut ilmu, orang

zuhud. Bisa juga disegerakan mengeluarkan-

nya sebelum sempurna satu tahun, maka da-

lam keadaan seperti itu tidak dimakruhkan.

Seandainya memindahkan zakat karena selain

kondisi-kondisi ini maka boleh, karena sejati-

nya objek pendistribusian zakat adalah ke-

pada orang fakir secara mutlak. Malikiyah ber-

pendapat bahwa memindahkan zakat itu tidak

boleh kepada daerah seukuran jarak bolehnya

mengqashar shalat dan lebih,'kecuali kepada

orang yang lebih membutuhkannya' Dan bo-

leh memindahkan zakat kepada orang yang

berada lebih dekat dari jarak dibolehkannya

mengqashar shalat (89 km), karena hal itu
masih di dalam hukum tempat wajibnya za-

kat. Pembagiannya dilakukan dengan segera

di tempat diwaiibkannya zakat. Dalam zakat

hasil ladang [pertanian dan buah-buahan)

dan hewan ternak, tempat wajibnya adalah

tempat dikumpulkannya hasil ladang dan he-

wan ternak tersebut. Dalam zakat uang dan

barang perniagaan, tempat wajibnya adalah

tempat si pemiliknya, di mana pun dia berada,

selagi tidakbepergian dan mewakilkan kepada

seseorang yang berada di negeri tempat harta

tersebut.

Para ulama Syafi'iyah berpendapat bah-

wa yang paling tampak adalah melarang

memindahkan zakat dan wajib memberikan-

nya kepada golongan-golongan yang berhak

menerimanya di negeri tempat harta terse-

but dikumpulkan, berdasarkan hadits Mu'adz

yang telah disebutkan. fika tidak didapati

semua golongan yang berhak menerima za-

kat di negeri tempat diwaiibkannya zakat,

atau tidak didapati sebagiannya, atau ada ke-

lebihan dari bagian sebagian mereka, maka

boleh dipindahkan ke negeri terdekat dari

negeri diwajibkannya zakat. Ulama Hanabi-

lah berpendapat bahwa yang meniadi pan-

dangan madzhab Hambali adalah tidak boleh

memindahkan zakat dari negeri harta zakat

ke negeri lain yang berjarak sejauh iarak qa-

shar. Maksudnya adalah diharamkan untuk

memindahkan zakat ke negeri yang berjarak

sejauh iarak qasha[ akan tetapi zakatnya sah'

Dan boleh memindahkan zakat ke negeri yang

berjarak kurang dari jarak qashar dari negeri

tempat harta zakat. Dianjurkan untuk mem-

bagikan zakat di negeri dimana zakat itu di-

kumpulkan, kemudian negeri yang terdekat

dengannya dan yang terdekat.

5) Bugfiat (Wmbrontak) dan Khawarii
Mengambil Zakat

fika sekte Khawarij dan pemberontak me-

nguasai sebuah negeri Islam, lantas mereka

mengambil zakat kaum Muslimin, 1/10 hasil

564 Ad-Durrul Mukhtaar: 2/93-95; al-Fataawa al-Hindiyyah; l/178; at-Kitaab ma'al Lubaab: 1/158; Fathul Qadiir: 2/28 dan setelah-

nya; al-eawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 111; aqt-Syarhush Shaghiir. l/ 668; Ahkaamul Qur'an li lbnil Arabi:2/963; al-Maimuu': 6/

?37; Mughnil Muhtaai3/LLB; Bujairami al-Khatiib:2/318; al-Muhadzdzob: l/173; al'Mughni:2/67L-674.
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bumi mereka dan pajaknya, kemudian imam

mereka atau pemimpin yang zhalim meminta

kembali zakat tersebut, maka apa yang telah

diberikan tersebut dianggap sudah zakat bagi

orang yang memberikan dan tidak dikenakan
kewajiban zakat lagi atas mereka. Membayar
pajak juga dapat menggugurkan zakat bagi

seorang mukallal baik orang yang mengam-

bil itu adil dalam harta yang dia ambil mau-

pun zhalim, baik mengambilnya secara paksa

maupun membayarkannya secara sukarela.

Itu demi mencontoh perbuatan para sahabat.

Karena, orang yang memberikan telah mem-

bayarkannya ke ahli wilayah. fuga, karena hak

mengambil bagi seorang imam adalah demi
menjaga dan melindungi, dan itu tidak ada da-

lam dirinya maka boleh membayarkan zakat
kepada orang selainnya.s6s Akan tetapi, ulama

Hanafiyyah berpendapat: hanya saja orang-

orang yang memberikan zakat tersebut diberi
fatwa mengenai hubungan antara mereka dan

Tuhan mereka agar mereka mengulangi lagi

untuk membayarkan zakat dan t/L0. Mereka
juga berkata, seandainya seorang pemimpin
mengambil sedekah (zakat) atau pajak, atau

mengambil harta sitaan, jika dia berniat bah-

wa harta yang diambil itu adalah sedekah (za-

kat) ketika membayarkannya maka boleh, dan

dengan inilah difatwakan. Atau, jika dia mem-
bayarkannya kepada setiap orang zhalim de-

ngan niat sedekah maka itu sudah cukup. Akan

tetapi, demi berhati-hati hendaknya meng-

ulanginya lagi.

6) Merekayasa ufituk Menggugttil<an Zakat
Diharamkan merekayasa demi menggu-

gurkan zakat seperti seseorang menghadiah-
kan harta yang hendak dizakati kepada orang

fakic lantas dia membelinya kembali darinya.

Atau orang tersebut menghadiahkannya ke-

pada kerabat sebelum mencapai haul, Iantas

memintanya kembali setelah mencapai haul.

Seandainya dia mengganti nisab dengan se-

lain jenisnya, seperti mengganti hewan ternak

dengan dirham, demi menghindari zakat, atau

merusak sebagian dari nisab, dengan maksud

menguranginya agar gugur kewajiban zakat,

atau menjadikan hewan ternak sebagai ken-

daraan, maka menurut Hanabilah dan Maliki-
yahuuu zakat orang tersebut tidak gugur dengan

alasan saddan lidz dzaraa? Karena, dia hendak

mengugurkan bagian orang yang mempunyai

sebab untuk berhak menerima zakat. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT,

"Sungguh, Kami telah menguji mereka

(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami

telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika me-

reka bersumpah pasti akan memetik (hasil)nya

pada pagi hari, tetapi mereka tidak menyisih-

kan (dengan mengucapkan, "Insya Allah"). Lalu

kebun itu ditimpa bencana (yang datang) dari
Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. Maka

jadilah kebun itu hitam seperti malam yang

gelap gulita." (al Qalam: 17-20)

Allah SWT menyiksa mereka dengan hal

itu, karena mereka lari dari kewajiban men-
jalankan zakat. Abu Yusuf berkata, "Tidak bo-

leh merekayasa untuk menggugurkan zakat

dengan apa pun." Abu Hanifah dan Syafi'i ber-
pendapat bahwa seseorang yang melakukan

rekayasa maka gugurlah kewajiban zakat atas-

nya, karena hartanya telah berkurang sebelum

sempurnanya satu haul. Oleh karenanya tidak
wajib dikeluarkan zakatnya, sebagaimana se-

andainya dia menghabiskan hartanya untuk
memenuhi kebutuhannya.

565 Al-Badaa'i':2/36; Fathul Qadiir: t/5t2; al-Mughnii:2/644 dansetelahnya; ad-Durrul Mukhnar:2/33.
566 Al-Mughnii:2/676;MughnilMuhtaaj:l/379;HasyiyatulbniAbidin:2/45;al-KhorraajliAbiYusuf,hlm.S0.
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7) Apakah PaJak yang Dlbyatuan ke
Negara Dapat Menggugurkan Zakat?
Pajak sama sekali tidak dapat menggu-

gurkan zakat. Karena, zakat adalah ibadah wa-
jib bagi seorang Muslim demi bersyukur dan

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedang-

kan paiak, adalah murni kewajiban materi
yang sama sekali tidak mengandung semua

makna ibadah. Oleh karena itu, disyaratkan
niat zakat dan tidak disyaratkan dalam pajak.

fuga, karena zakat merupakan hak permanen,

lain halnya dengan pajak yang selalu berubah
sesuai kebijakan pemimpin. Selain itu, kare-
na zakat merupakan hak yang permanen, se-

dangkan pajak bersifat temporal sesuai kebu-

tuhan. fuga, karena objek distribusi zakat
adalah delapan golongan: fakir; miskin, kaum
Muslimin, dan seterusnya. Sedangkan pajall
didistribusikan untuk menutupi biaya opera-

sional negara secara umum. Zakatmempunyai
tujuan spiritual, moral, sosial, dan kemanusia-

an. Sedangkan pajak tidak memiliki maksud

untuk merealisasikan satu pun dari tujuan-
tujuan tersebut.s6T

8) Hukum Orang yang Menlnggal yang
Memilikl Kewajihn Zakat Mal, atau
Apakah Zakat Gugur SeMb Kematlan?
Para fuqaha berselisih pendapat dalam

masalah itus68. Malikiyah, Syafi'iyah dan Hana-

bilah berpendapat, bahwa barangsiapa wajib
mengeluarkan zakat dan memungkinkan un-
tuk menunaikannya, lantas dia menginggal

dunia sebelum menunaikannya, maka dia

dianggap telah bermaksiat. Dan wajib menge-

luarkan zakat tersebut dari harta pening-
galannya, sekalipun dia tidak berwasiat untuk
menunaikannya. Zakatnya tersebut tidak gu-

gur sebab kematiannya, karena zakat adalah

hak yang wajib ditunaikan yang sah untuk di-

wasiatkan. Atau merupakan hak materi yang

waiib ditunaikan semasa hidup, maka tidak
akan gugur sebab kematian, seperti utang ke-
pada orang lain. Akan tetapi, ditunaikan dari
L/3harta peninggalannya, seperti wasiat, me-

nurut pendapat yang masyhur di kalangan

Malikiyah. Dan dari jumlah harta peninggalan
secara keseluruhan, menurut pendapat Syafi'i

dan Ahmad.

fika dalam harta peninggalan si mayit ada

tanggungan utang kepada Allah dan manusia,

misal pertama: zakat, kafarat, nadzar, dan ba-

lasan buruan yang diharamkan dan lainnya,

maka menurut pendapat yang paling benar
di kalangan Syafi'iyah adalah mendahulukan
membayar utang kepada Allah SWT Abu Ha-

nifah berpendapat bahwa zakat gugur sebab

kematian, kecuali jika si mayit telah berwa-
siat untuk menunaikannya, maka harus dike-
luarkan dari L/3 harta peninggalannya dibagi
dengan wasiat-wasiat yang lain. fika dia tidak
berwasiat maka kewajiban zakatnya guguc

karena zakat adalah ibadah yang salah satu

syaratnya adalah niat. Oleh karenanya, zakat
tersebut gugur disebabkan kematian orang
yang wajib menunaikannya, seperti ibadah
puasa.

Dengan demikian, hal yang dapat meng-
gugurkan zakat menurut Hanafiyyah ada tiga:

kematian orang yang berkewajiban menge-

luarkan zakat tanpa ada wasiat, murtad, dan
hilangnya nisab setelah haul sebelum dan se-

sudah memungkinkan untuk melaksanakan-

nya. Ini berbeda dengan pendapat Syafi'i dan

lainnya dalam ketiga hal itu.

9) Menggagurkan lltang bukan Merupakan
Zakat
Pensyaratan kepemilikan zakat bagi orang

fakir dan semisalnyas6e memberi konsekuensi

567 Fiqih Zakaah Yusuf al-Qaradhawi: 997 -1003.

568 BidoyatulMujtahid:t/241.dansetelahnya;al-Muhadzdzab:L/t75;al-Majmuu':6/2S0dansetelahnya;aI-Mughni:2l683dansete-
lahnya, 3/80 dan setelahnya; al-Badaa'i' : 2 /52 dan setelahnya.

569 Al-Badao'i':2/39;ad-DurrulMukhtaar:2/85;al-Fatawaaal-Hindiyyah:t/t78;KasysyaafulQinaa':2/337.
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bahwa menggugurkan utang tidak dapat meng-

gantikan zakat, menurut ulama Hanafiyyah.

Zakatwajib diberikan kepada orang fakir; dan

kemungkinan dia dapat melunasi utang terse-

but dari zakat tersebut. Kemudian setelah

memberinya zakat, orang tersebut berkata,

"Bayarlah utangmu." Demikian iuga para ula-

ma Hanabilah membolehkan memberikan

zakat kepada orang yang berutang, lantas me-

mintanya kembali haknya. Selagi hal itu di-

lakukan bukan berdasarkan keinginan untuk

merekayasa, yaitu dengan mensyaratkan agar

orang fakir tersebut membayar utangnya dari

zakat itu. Seandainya seseorang itu membeli

makanan dengan uang zakat, lantas dia beri-

kan kepada orang-orang fakir di waktu pagi

dan malam, dengan tidak memberi mereka

harta itu sendiri, maka tidak boleh, karena ti-
dak adanya tamlik [pemberian hak milik). Se-

andainya dia memberikan zakat kepada orang

fakir; maka pemberian itu belum sempurna

selagi orang fakir tersebut belum menerima

sendiri zakat tersebut, atau wali dan orang

yang diwasiatinya.

Seandainya seseorang itu melunasi utang

mayit fakir dengan niat zakat, maka tidaklah

sah. Karena tidak adanya tamlik dari orang

fakir; sebab tidak menerimanya. Akan tetapi

seandainya dia melunasi utang orang fakir
yang masih hidup karena perintahnya, maka

itu boleh sebagai pengganti dari zakat, karena

adanya tamlik bagi orang fakir tersebut. Kare-

na tatkala orang fakir tersebut menyuruhnya

untuk melunasi utangnya tersebut, secara oto-

matis dia menjadi wakil dari orang fakir ter-

sebut untuk menerima harta zakat. Oleh kare-

na itu, seakan-akan orang fakir tersebut telah

menerima sendiri zakat tersebut, lantas mem-

berikannya kepada orang yang mengutangi-

nya.

7O) MembMskan WanglOrang Yang
Berfiak Menerima Zakat dengan
Mengambtl darl Zakat Ter*but
dan Menganggap Apa Yang[Telah
Dikeluarkan ltu adalah Wafib (Zakat
yang Disegerakan)
Tema ini "Membebaskan utang" sebagai

pengganti zakat sudah sering dibahas sejak

zaman dahulu. Sangat urgen untuk mengeta-

hui hukumnya dengan model yang berbeda

di zaman kita sekarang ini, di mana dewasa

ini manusia tidak mau membayar zakat wa-

jib, dan di antara mereka melakukan rekayasa

demi menghindari untuk menunaikannya.

Sebelum mengetahui hukum yang wajib

diikuti, harus diingat bahwa metode seorang

ulama dan fatwanya adalah menggunakan dalil

yang rajih dan paling benar dalam sebuah ka-

sus, sebagaimana ditetapkan oleh para ulama.

fuga, sebagaimana yang diperkuat oleh kaidah-

kaidah syariat yang iumlahnya sangat banya(

yang sesuai dengan akal dan cocok dengan

jiwa. Atau sebagaimana yang dikatakan oleh

mayoritas ulama, bahwa yang diambil adalah

dalil yang raiih (kuat).

Sebagian orang sekarang ini senang jika

mendapati sebuah pendapat dalam fiqih Is-

lam, dan menyerukan untuk mengambilnya

sekalipun pendapat tersebut syadz [menyim-
pang) dan dha'if (lemah), tanpa adanya ke-

butuhan darurat. Perlu diketahui bahwa be-

tapa banyak pendapat dan perbedaan (dalam

fiqih), hampir setiap permasalahan mempu-

nyai dua pendapat lebih, terkadang mencapai

sepuluh pendapat. Bukanlah dikatakan taidid

[pembaharuan), tarjih, dan ijtihad itu dengan

menghidupkan lagi pendapat-pendapat yang

syadz itu.

Permasalahan ini merupakan tema pem-

bahasan yang terkadang terlihat pertama ka-

li-tanpa menjaga syariat-cenderung meng-
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ambil pendapat yang mudah bagi manusia. Si

kaya akan membayarkan zakat malnya dengan

cara membebaskan utang orang lain yang ber-
hak menerima zakat. Apa yang dibayarkan
tersebut dipandang merupakan zakat yang

disegerakan menurut pendapat jumhur fuqa-
ha, selain Zhahiriyyah dan Malikiyah yang

membolehkan menyegerakan zakat sebelum

mencapai haul. Dan untuk satu tahun, bukan
untuk dua tahun, dan setelah mencapai nisab,

karena dia telah menunaikannya setelah waktu
diwajibkannya.

Hibah harta yang diutang kepada orang
yang berutang dinamakan ibraa' (pembebas-

an). Kafena, hibah yang sesungguhnya adalah

diberikan kepada orang yang tidak mempu-
nyai utang kepada orang yang bersangkutan.sTo

Dalam pembahasan ini, saya akan menjelaskan
pendapat-pendapat para ulama dan dalil me-

reka, dan dalil yang rajih menurut saya serta
penjelasannya.

PendapatPara Ulama Mengenai Membebas-
kan Utang dan Menganggapnya Zal<at

Para fuqaha mempunyai dua pendapat

dalam tema ini. Pertama, membolehkan dan

itu menjadi pengganti zakat. Kedua, tidak
membolehkan dan tidak dapat menjadi peng-

ganti zakat, Pendapat pertama, yaitu penda-

pat Zhahiriyyah dan sebagian tabi'in (Hasan

al-Bashri, Atha', dan Syi'ah fa'fariyyah). Penda-

pat kedua, yaitu pendapat jumhur ulama: pa-

ra imam empat madzhab, Syi'ah lbadiyyah,'

Zaidiyyah, Sufyan ats Tsauri, dan Abu Ubaid.

Saya mulai dengan menjelaskan penda-

pat pertama dengan menyebutkan pandangan

para pendukungnya dan dalil-dalil mereka:

1. Ibnu Hazm azh-Zhahiri berkata, barang-

siapa mempunyai piutang kepada sebagi-

an orang yang berhak menerima zakat,

lantas dia bersedekah kepadanya dengan
piutangnya tersebut dengan berniat za-

kat, maka itu cukup untuk mengganti
zakat. Demikian juga seandainya dia ber-
sedekah dengan piutang tersebut kepada

orang yang berhak menerimanya dan

mengalihkannya kepada orang yang utang
kepadanya dan itu diniati zakat, maka itu
sudah dianggap zakat.

Argumentasinya, bahwa orang terse-
but diperintahkan untuk bersedekah wa-
jib (zakat). fuga, diperintahkan agar ber-
sedekah kepada golongan yang berhak
menerima zakat dengan apa yang menjadi
tanggungannya darinya. fika pembebas-

annya dari utang dinamakan sedekah,

maka itu sudah cukup (untuk tidak mem-

bayar zakat lagi). Hal itu diperkuat oleh

sebuah riwayat imam Muslim dari Abu
Sa'id al-Khudri, dia berkata, "Seorang lelaki
di zaman Rasulullah saw. mendapatkan
musibah pada buah-buahan yang dia
jual. Lantas dia memiliki utang banyak.

Kemudian Rasulullah saw. bersabda,

^);
loti*a

"Bersedekahlah kalian kepadanya.'671

Akan tetapi, hadits tersebut sangat je-

las menjelaskan mengenai bersedekah

dan mendermakan harta dari orang-orang
kaya lagi mampu, kepada lelaki tersebut
yang memiliki utang melebihi hartanya.

Baik orang yang bersedekah itu adalah

orang yang memberi utang kepadanya

maupun tidak. Tidak diragukan lagi bahwa

bersedekah dengan harta berbeda dengan

membebaskan utang. Sesungguhnya sede-

kah adalah jalan bagi orang-orang kaya,

570 Hasyiyah Shawi atas asy-Syarhush Shaghiir: l/ 649.
57 1 Al-Muhalla libni Hazm:6/105 dan setelahnya, cetakan Darul Afaq al-fadidah, Beirut.
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memungkinkan untuk menutupi utang

dan menolong orang yang berutang untuk
keluar dari krisis utang atau kebangkrutan.

Hal itu dilakukan dengan menutupi utang

orang-orang memiliki utang dari sedekah

yang terkumpul padanya. Pembebasan

utang adalah isqaath [pengguguran) bu-

kan tamlik (memberi hak milik) menurut
mayoritas fuqaha sebagaimana yang akan

kami jelaskan. Yaitu, iika dia memperjual-

belikan sedekah sunnah kepada orang

yang berutang yang lagi kesulitan. Hanya

saja itu tidak dianggap zakat, karena da-

lam zakat disyaratkan ada niat ketika me-

nunaikannya, sebagaimana yang akan di-
jelaskan.

2. Sebagian tabi'in fHasan al-Bashri dan

Atha') berpendapat bahwa boleh menja-

dikan piutang sebagai ganti zakat kepada

orang yang berutang dan kesulitan. Kare-

na seandainya orang tersebut memberi-

kan zakat kepada orang yang berutang,

lantas dia mengambilnya lagi, maka itu
boleh. Demikian juga jika dia tidak meneri-

ma harta tersebut, sebagaimana seandai-

nya dia memiliki dirham titipan, dan dia

membayarkannya sebagai zakat, maka itu
boleh, baik dia menerimanya maupun ti-
dak. Barangsiapa membebaskan piutang

atas orangyang mempunyai utang kepada-

nya, dan menganggapnya merupakan za-

kat malnya, maka dia tidak perlu lagi me-

ngeluarkan zakat. Hal itu dengan syarat

orang yang utang kepadanya tersebut ter-

masuk golongan yang berhak menerima

zakat. Ada seseorang yang berkata kepada

Atha'bin Rabah, "Saya mempunyai piutang

kepada seseorang. Dia adalah orang fakir.

Apakah boleh saya membebaskan utang

tersebut bagi, dan aku anggap itu adalah

zakat malku?" Atha' menjawab, "Ya, boleh,"

Hasan al-Bashri memandang hal itu
tidak apa-apa untuk dilakukan, jika itu
merupakan pinjaman. Akan tetapi jika itu

merupakan harga dari barang dagangan,

maka dia memandang hal itu tidak dapat

menggantikanzakat,sTz agar itu tidak men-

jadi ialan bagi para pedagang untuk men-

jadikan piutang yang belum terbayar se-

bagai pengganti zakat. Namun, al-Hafizh

Abu Ubaid mengomentari pendapat ini

dengan berkata, "Kami hanya memandang

Hasan dan Atha' memberi keringanan

dalam hal itu, yaitu dalam menghitung

piutang termasuk zakat. Karena, mereka

berdua mempunyai cara pandang tersen-

diri dalam masalah zakat.

Atha' tidak memandang piutang seba-

gai zakat, sekalipun atas orang yang

mampu. Sedangkan pendapat Hasan da-

lam masalah piutang adalah bahwa piu-

tang merupakan dhimaar. Dan inilah yang

meniadi tanggungan orang tidak mampu

merupakan dhimaal yaitu sesuatu yang

tiada yang tidak dapat diharapkan lagi.

fika masih dapat diharapkan, maka itu
bukan merupakan dhimaarsT3. Dan harta

yang menjadi tanggungan orang tidak

mampu ini adalah dhimaar yang tidak da-

pat diharapkan kembali. Oleh karenanya,

perkataan mereka berdua sama. Ketika

mereka berdua berpendapat bahwa pe'

milik harta tidak diwajibkan mengeluar-

kan,hak Allah dalam hartanya yang tiada

ini, maka mereka berdua menjadikan

seperti zakat yang telah dikeluarkan dan

572 Al-Majmuu':6/tST,Cet.Maktabahal-lrsyad,Jeddah;al-Amwaal,AbuUbaid,hlm.533,6ll,cet.MaktabahKulliyaatal-AzhalDarul
Fikr, Mesir.

573 Termasukdidalamnya:hartayanghilanguangyangdibawalari,uangyangnyasaX,danuangyangdirampas,iikadiatidakmempu-
nyai bukti. fuga, utang yang tidak diakui oleh orang yang berutang. Ali r.a. berkata, "Tidak ada zakat dalam harta yang tidak dapat

diharapkan keberadaannya." Karena, sebabnya adalah harta yang berkembang. Tidak akan berkembang kecuali ada kemampuan

untuk menggunakan, dan dia tidak mempunyainya.
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diberikan kepada orang yang tidak mampu

tersebut. Dan itu jelas dari hartanya, maka

dia tinggal berniat bahwa itu adalah zakat,

dan membebaskan orang yang punya utang

tersebut dari utangnnya. Mereka berdua

memandang bahwa itu dapat mengganti-

kan zakat jika ada niat zakat dan pembe-

basan utang. Ini adalah madzhab yang

tidak saya ketahui seorang pun mengamal-

kannya. Dan tidak ada seorang pun dari

ahli hadits dan ahlu ra'yi (logika) yang ber-

pendapat seperti itu.sTa

fika dalam pendapat tersebut ada

kemudahan bagi yang memberi utang

yang yang berutang, maka sesungguhnya

tempat dan kondisi kemudahan tersebut
merupakan syarat penting untuk setiap

kemudahan. Misalnya, shalat boleh diqa-

shar ketika bepergian, puasa tidak dituntut
atas orang yang bepergian dan sakit ka-

rena dalam kondisi bepergian dan sakit.

fika dalam kemudahan tersebut tidak
ada alasan kondisi yang dapat diterima
oleh syariat, seperti dalam masalah ibraa'
(pembebasan) utang orang yang kesulit-

an ekonomi ini, maka itu adalah hal yang

sia-sia dalam syariat dan agama Allah.

Demikian juga dalam hal itu terdapat pe-

langgaran terhadap hukum dan syarat

zakat.

3. Syi'ah Imamiyyah []a'fariyyah) berpenda-

pat, jika seseorang mempunyai utang

dan tidak mampu membayarnya serta

merupakan orang yang berhak menerima

zakat, maka dia boleh melunasinya dari
harta zakat. Demikian juga jika seorang

mayit mempunyai utang, maka dia boleh

melunasinya dari harta zakat. Ada seorang

lelaki bertanya kepada fa'far ash-Shadiq,

"Saya mempunyai piutang kepada sebuah

kaum yang sudah lama tidak mereka luna'
si, karena mereka tidak mampu melunasi-

nya, sedangkan mereka adalah orang-

orang yang berhak menerima zakat. Apa-

kah boleh saya membebaskan utang me-

reka tersebut dan menganggapnya terma-

suk zakat?" fa'far menjawab, "Ya, bolehr's7s

Pendapat ini membutuhkan dalil dan

kaedah syariat tidak sesuai dengan pendapat

tersebut. Karena itu, memandang utang orang

yang kesulitan ekonomi tersebut tidak lebih

dari sebuah harta yang hilang dan tidak bisa

dipenuhi, lantas dijadikan pengganti zakat dan

sebagai rekayasa untuk tidak mengeluarkan

zakat. Hal itu dalam semua harta merupakan

harta yang sia-sia untuk didapatkan kembali.

Adapun pendukung pendapat kedua, yai-

tu jumhur ulama berkata, sesungguhnya ibraa'

fpembebasan) utang dari orang yang berutang

dan kesulitan ekonomi, atau menggugurkan

utang, atau membiarkan utang, tidak dapat

menjadi pengganti zakat sama sekali. Zakat
hanya wajib diberikan kepada orang fakir se-

cara nyata, sebagaimana seandainya utang

mayit yang fakir dilunasi dengan niat zakat,

maka itu tidak sah. Karena tidak adanya tam-

lik (memberikan hak milik) dari orang fakir
tersebut, sebab dia tidak menerima harta itu.

Akan tetapi, seandainya utang orang fakir
yang masih hidup dilunasi dengan perintah-

nya, maka boleh sebagai pengganti dari zakat,

sebab adanya tamlik dari orang fakir tersebut.

Karena tatkala dia memberintahkannya untuk
melakukan hal itu, maka dia secara otomatis

menjadi wakilnya untuk menerima zakat
itu. Oleh karenanya, seakan-akan orang fakir
tersebut menerima zakat bagi dirinya dan

574 Al-Amwaal, hlm. 533.

575 At-Fiqh'ala Madzaahibul Khamsah: hlm. 175 dan setelahnya, karya Ust. Muhammad Jawwad Mughniyah, cet. V Darul'llmi lil Ma-

laayiin, Beirut; Fiqhul Imam Jafar, karya Ust. Mughniyah:2 / 88; an-Nihayah fi Muiarradil Fiqh wal Fataawa li Syaikh Tha'ifah Mu'
hammad bin Hasan Ali ath Thusi (385-460 H), Darul Kitaab al-Arabi, Beirut, hlm. 188.
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memberikannya kepada orang yang mem-

berinya piutang.

Saya akan menyebutkan ungkapan pen-

dapat setiap madzhab mereka:

7. Hanafiyyah berkata, zakat berkaitan erat
dengan benda harta yang dizakati, seperti

keterkaitan hak penggadaian dengan har-

ta yang digadaikan. Hak ini tidak akan hi-
Iang melainkan dengan menebus kepada

orang yang berhak.sT6 Tidak boleh menu-

naikan zakat melainkan dengan sebuah

niat yang beriringan dengan pelaksana-

an atau beriringan dengan memisahkan

ukuran yang waiib dizakati. Karena zakat

adalah ibadah, dan syaratnya adalah niat.

Hukum asal dalam niat itu adalah ber-

iringan dengan pelaksanaan, hanya saja

pembayarannya terpisah. Oleh karenanya,

dicukupkan dengan adanya niat ketika

memisahkan ukurang yang wajib dizakati,

demi memudahkan, sebagaimana menda-

hulukan niat dalam ibadah puasa.

Berdasarkan ini, seandainya seseorang

mempunyai piutang kepada orang fakir;

lantas dia membebaskannya seraya ber-

niat menunaikan zakat, maka itu belum

dikatakan berzakat. Karena ibraa' (pem-

bebasan) adalah isqaath (pengguguran).

Sesuatu yang telah gugur bukan lagi me-

rupakan harta, maka sesuatu yang gugur

tidak dapat menjadi pengganti harta wa-
jib yang menjadi tanggungan. Berdasar-

kan hal itu, mereka berkata, tidak boleh

menunaikan zakat dalam dua bentuk.

Pertama, menunaikan piutang sebagai

pengganti dari benda harta itu sendiri,

seperti seseorang menjadikan utang orang

yang diutangi sebagai zakat bagi hartanya.

Lain halnya jika dia memerintahkan orang

fakir tersebut untuk menerima harta pi-

utangnya untuk dijadikan zakat darinya,

maka itu boleh. Karena tatkala orang fa-

kir tersebut menerimanya maka utang

tersebut menjadi wujud harta itu sendiri.
Maksudnya, menerima utang yang sudah

berubah status sebab dipegang kepada

sesuatu yang nyata, menjadikannya tidak
perlu lagi menerima wujud harta zakat

yang berhak diterima oleh orang fakir dari

harta orang kaya.

Kedua, menunaikan piutang dari utang

yang akan dipegang, seperti seandainya

seseorang membebaskan orang fakir dari

sebagian nisab seraya berniat untuk me-

nunaikan sisanya. Karena, sisanya menja-

di wujud harta sebab dipegang. Dengan

demikian, ia dapat menunaikan kewajiban

wujud harta dengan piutang.577

2. Malikiyah berkata, niat zakat wajib ketika

memberikannya kepada orang fakic dan

boleh dilakukan ketika memisahkan ukur-
an harta yang hendak dizakati. Tidak wa-
jib memberi tahu orang fakir tersebut

bahwa sedekah itu adalah zakat, bahkan

itu dimakruhkan. Karena, itu akan melu-
kai hati orang fakir tersebut. Mereka
juga menambahkan bahwa tidak boleh

mengeluarkan zakat sebelum jatuh tempo
(haul), karena zakat merupakan ibadah,

seperti halnya shalat. Oleh karenanya, ti-
dak boleh mengeluarkan zakat sebelum
jatuh tempo, dan karena haul adalah salah

satu syarat zakat.

576 Syafi'iyah, Malikiyah, dan Imamiyyah berkata, sesungguhnya zakat itu diwaiibkan dalam benda harta (yang dizakati). Orang fakir
adalah sekutu hakiki bagi orang yang memiliki harta, berdasarkan dalil firman Allah SWT yang artinya, "Dan pada harta benda

mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, dan orang miskin yang tidak meminta." (adz Dzaariyaat: 19) Banyak hadits mu-

tawatir yang menjelaskan bahwa Allah SWT menyekutukan antara orang-orang kaya dan fakir dalam masalah harta. Akan tetapi,

syariat membolehkan-demi berbuat lembut kepada orang yang memiliki harta-untuk menunaikan hak ini dari harta-harta lain

yang tidak dikenakan zakat.

577 At-Badaa'i':2/39;FathulQadiin2/169-lTl,cetakanDarulFikr-Beiru!HasyiyahlbnuAbidin:2/270-2Tl,cetakanke-2,Cetakan
Bab Halabi-Mesir; al-Fataawaa al- H ind iyyah: | / t7 8.

-]
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Oleh sebab itu, tidak boleh mendahu-

lukan zakat dari waktu yang telah ditentu-
kan, seperti halnya nisab. Dimakruhkan

mendahulukan atau menyegerakan zakat

sebelum waktu diwajibkannya selama satu

bulan saja, tidak lebih dalam benda (emas

atau perak) dan hewak ternak yang tidak
ada orang yang mengumpulkanya, maka

itu boleh sekalipun makruh. Lain halnya

jika ada orang yang mengumpulkan zakat

dan zakat hasil ladang, maka itu tidak sah.

Mereka berkata juga, seandainya orang

yang berhak menerima zakat mencuri

seukuran zakat maka tidak dapat meng-

gugurkan zakat, karena tidak ada niat

zakat.s78

Ada keterangan di dalam kitab al-Mi'-

yar al-Mu'rib karya Wansyarisyi dengan

judul "piutang yang ada pada orang fakir
tidak dapat dipotong untuk zakat." Ada

yang bertanya mengenai orang yang mem-

punyai piutang pada orang-orang fakir;

apakah boleh memotong jumlah utang

mereka untuk dibuat membayar zakat. Dia

menjawab, tidak boleh melakukannnya.

Dan jika dia melakukannya maka itu tidak

dapat menggantikan zakat.sTe

3. Syafi'iyah berkata, wajib berniat ketika

memberikan zakat kepada orang fakir
atau ketika memisahkan harta yang dibuat

zakat. Seandainya dia memisahkan bagian

zakat dan berniat saat itu, maka itu boleh'

fika si pemilik harta tidak berniat ketika

membayarkannya kepada pemimpin, ma-

ka menurut pendapat yang benar tidak

sahsso.

Dalam al-Maimuu'karya Imam an-Na-

wawissl dijelaskan, jika seseorang mem-

punyai piutang kepada orang fakin dan

dia hendaknya menjadikannya sebagai za-

kat, lantas dia berkata kepada orang fakir

tersebut,'Aku menjadikan utang itu seba-

gai zakatku," maka ada dua pendapat yang

dinukil oleh pengarang kitab al-Bayan.

Pendapat yang paling benar dari ke-

duanya adalah tidak sah, dan pendapat

ini ditetapkan oleh Shaimari, Madzab Abu

Hanifah dan Ahmad. Karena zakat ada

dalam tanggungannya, maka tidak akan

bebas melainkan dengan menerimanya.

Pendapat kedua mengatakan sah. Ini ada-

lah madzhab Hasan al-Bashri dan Atha',

karena seandainya dia memberikannya

kepadanya kemudian mengambilnya lagi

maka itu boleh. Demikian juga iika dia

tidak menerimanya dan seterusnya seba-

gaimana yang telah disebutkan.

Adapun jika dia membayar zakat ke-

pada orang fakir tersebut dengan syarat

mengembalikannya lagi kepadanya untuk
melunasi utangnya, maka pembayaran

itu tidak sah. Dan zakat pun tidak gugur

menurut kesepakatan para ulama. fuga,

tidak sah melunasi utang dengan hal itu
menurut kesepakatan para ulama. Orang

yang secara terang-terangan berpendapat

seperti ini adalah al-Qaffal dalam kitab

al-Fatawa, pengarang kitab at-Tahdzib da'

lam bab "Syarat dalam Mahari' pengarang

al-Bayan, ar Rafi'i, dan yang lainnya. Se-

andainya mereka berdua berniat itu dan

tidak mensyaratkan syarat tersebut maka

boleh menurut kesepakatan para ulama

dan dapat menggantikan zakat. fika orang

fakir tersebut mengembalikan lagi untuk

melunasi utangnya, maka utangnya lunas.

578 Asy-SyarhushShaghiint/666,669,671;asy-SyarhulKabiinl/43L;BidayatulMuitahid:t/266;al-Qawaaniinal'Fiqhiyyahhlm.99.
579 AI-Mi'yar al-Mu'rib: 1 /389.
580 , s-Siraalu at-Wahhaaj Syarh Minhai: hlm. 134, cetakan Darul Ma'rifah, Beirut.

SBl Al-Majmuu':6/157.
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Al-Baghawi berkata, seandainya orang
yang berutang berkata, "Bayarlah zakat-

mu kepada saya agar saya dapat melunasi
utang kepadamu," Iantas dia melakukan-
nya maka itu bisa menggantikan zakat
dan harta itu dimiliki oleh orang yang

menerimanya. Orang yang berutang itu
tidak harus membayarkan lagi zakat itu
untuk melunasi utangnya. fika dia mem-
bayarkannya, maka itu dapat mengganti-
kan zakat.

AI-Qaffal berkata, "Seandainya pemilik
harta berkata kepada orang yang berutang,
'Lunasilah utangmu kepadaku, aku akan

mengembalikan lagi untuk membayar za-

katku.' Kemudian orang yang berutang
tadi melunasinya, maka pelunasannya itu
sah dan pemilik harta itu tidak harus
mengembalikannya lagi. Hal ini sudah di-
sepakati oleh para ulama." Ar-Rauyani me-

nyebutkan di dalam kitab al-Bahr bahwa
jika seseorang memberi zakat kepada

orang miskin dan mengambil janji kepa-

danya agar mengembalikan lagi harta (za-

kat) tersebut kepadanya dengan menjual
atau hadiah. Atau orang yang berzakat
tersebut mendistribusikan zakatnya da-

lam bentuk pakaian dan hal-hal yang mash-

lahat bagi orang miskin, maka penerimaan
yang benar ada dua kemungkinan.

Saya [an-Nawawi) berkata, yang paling
benar adalah zakatnya belum terlaksana,
sebagaimana seandainya disyaratkan un-
tuk mengembalikan lagi kepada pemilik
harta demi melunasi utang. Al-Qaffal ber-
kata, seandainya seseorang mempunyai
gandum yang dititipkan kepada orang
fakir; lantas dia berkata, "Makanlah da-

rinya untuk dirimu seukuran begini!" dan
dia meniatkan itu sebagai zakat. Dalam
kasus itu adalah dua pendapat. Pertama

melarang hal itu, karena pemilik harta ti-
dak menimbangnya terlebih dahulu dan

timbangan orang fakir tersebut tidak di-

anggap. Seandainya dia mewakilkan ke-

pada orang fakir tersebut dengan membe-

li ukuran tersebut, lantas dia membeli dan

menerimanya. Kemudiaan orang yang

mewakilkan tersebut berkatanya kepada-

nya,'Ambillah untuk dirimu," serta diniati
zakat maka itu boleh. Karena saat itu dia

tidak lagi butuh untuk menimbangnya

lagi. Wallaahu a'lam.

4. Hanabilah berkata, dalam menunaikan
zakat disyaratkan adanya sebuah niat.

Boleh mendahulukan niat beberapa saat

sebelum pelaksanaan sebagaimana iba-

dah-ibadah lainnya. Harus ada niat yang

dilakukan beriringan atau mendekati pe-

laksanaan. Zakat wajib diberikan kepada

orang fakir. Akan tetapi jika seseorang

itu memberikannya kepada orang yang

berutang, kemudian dia mengambil dari
piutang tersebut untuk diberikan kepada

orang yang berutang sebagai zakat maka

itu boleh, selagi tidak ada rekayasa. Yaitu

dengan mensyaratkan kepada orang yang

berutang untuk mengembalikan lagi za-

kat tersebut sebagai pembayaran atas

utangnya,ss2 sebagaimana disebutkan oleh

an-Nawawi.

Dalam kitab Kasysyaful Qinaa' dikata-
kan, tidak cukup membebaskan utang

dengan niat zakat, baik harta yang dike-

luarkan itu berbentu utang maupun wu-
jud benda.'Dan tidak cukup melakukan
hiwalah (pengalihan) zakat. Karena, hal

itu bukan merupakan menunaikan zakat,

demikian juga hiwalah. Karena dia tidak
memiliki utang yang hendak dialihkan,
kecuali hal itu dimaknai dengan izin untuk
menerima.ss3

582 Al-Mughnii:2/638 dan setelahnya; Kasysyaful Qinaa':2 / 337 , cetakan Makkah; asy-Syarhul Kabiir ma'a al-Mughnii: 2 / 533.
583 Kasysyaful Qinaal2/ 269, cetakan Alamul Kutub, Beirut.
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5. Ibadhiyyah berkata, jika orang yang mem-
bayar (orang yang wajib mengeluarkan
zakat) berkata ketika tengah membayar
zakat kepada orang yang berutang, 'Aku

telah melunasi utangmu kepadaku, maka

terimalah itu dan jangan kamu bayar
utangmu kepadaku. Ambillah utang ter-
sebut sebagai zakatku atau pengganti
zakat malku," maka itu juga tidak boleh
menurut sebagian ulama. Karena, hal itu
seperti menjual utang dengan utang, dan

itu tidak boleh Insyaallah.

fika orang yang berutang itu meluna-
sinya, lantas si pemilik harta zakat dengan

.harta tersebut, maka itu boleh. Ada yang

mengatakan bahwa menganggap lunas

utang seseorang sebagai pengganti zakat
itu boleh. Karena, hal itu seperti hibah
sesuatu yang berada dalam tanggungan.

Menghibahkan sesuatu yang berada dalam

tanggungan adalah boleh. Dan pendapat
pertama yang menjadi pilihan.

Ada juga yang mengatakan bahwa itu
boleh jika pemilik harta berkata, 'Aku te-

lah menganggap lunas utangmu kepada-

kui' dengan syarat orang yang berutang
tadi mempunyai sesuatu yang dapat di-
gunakan untuk melunasi utangnya. fika
tidak mempunyai, maka ada dua pendapat
juga sebagaimana yang dijelaskan.ssa

Zaidiyyah berkata, tidak boleh dan tidak
sah zakat dengan membebaskan utang
kepada orang fakir dengan niat menjadi-
kan utang tersebut sebagai zakat. Akan
tetapi, si pemilik harta (orang yang mem-
beri utang) harus terlebih dahulu me-

nerima pembayaran dari orang fakir ter-
sebut, lantas memberikannya lagi sebagai

zakat. Atau dia mewakilkan kepada orang
fakir tersebut untuk menerima pemba-

yarannya dari dirinya sendiri, kemudian

mem berikannya lagi kepada dirinya sen-

diri. Atau orang fakir tersebut mewakilkan
kepada pemilik harta agar dia menerima
zakat dari dirinya, lantas menerima lagi

sebagai pelunasan utangnya. Dalam hal ini
butuh dua kali penerimaan; pertama untuk
zakat dan kedua untuk pelunasan. Sebab,

tidak sahnya ibraa' (membebaskan utang)
adalah karena orang yang mempunyai pi-
utang tersebut telah mengeluarkan harta
yang tidak berwujud.

Demikian juga tidak memenuhi syarat

zakat, yaitu tamlik (memberi hak milik).

fuga, karena utang itu adalah sesuatu yang

kurang, maka tidak dapat menggantikan
sesuatu yang sempurna, yaitu zakat. Se-

dangkan orang fakic maka dia telah ter-
bebas dari utang. Tidak dapat dikatakan
ia memiliki tujuan yang tidak tercapai,

karena tujuannya dari dirinya sendiri ti-
dak menghalangi sahnya pembebasan

utang. Ada yang mengatakan bahwa utang
orang tersebut belum terbebaskan kare-
na itu merupakan imbalan dari sahnya

penggantian zakat yang tidak terwujud.
Kecuali jika si pemilik piutang itu mem-

bebaskan utang tersebut seraya menge-

tahui bahwa hal itu tidak dapat menjadi
pengganti zakatnya, maka utang orang
fakir tersebut dianggap lunas.

Mereka mensyaratkan dalam pendis-
tribusian pemilik harta akan harta yang

diterima dari orang fakir yang berutang;
agar harta yang diterima itu satu jenis

dengan utangnya. Adapun jika berlainan
jenis maka itu adalah jual beli. Oleh karena

itu, tidak boleh satu orang menjadi dua
pihak dalam hal itu. Ada yang mengatakan

bahwa itu sah secara mutlak. Setidaknya
itu dianggap akad yang rusak, dan dia da-

pat dimiliki dengan cara menerimanya.sss

584 Syarhun Niilwa Syifaa'ul Ghaliil, karya al-Allamah Muhammad bin Yusuf ath Thaffisi: 3/251 dan setelahnya.

585 Syarhul Azhar, Abu Hasan Abdullah bin Miftah: 1/541-542. cet. Hijazi- Kairo.
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7.

B.

Suffan ats-Tsauri menganggap makruh
menghitung utang sebagai zakat dan me-

mandangnya tidak dapat menjadi peng-

ganti zakat, Sebagaimana disebutkan oleh

Abu Ubaid.s86

Demikian juga Abu Ubaid memandang

tidak sah zakat yang dibayar dari utang.

Dalam hal ini dia berdalil dengan tiga

dalil:

Pertama, bahwa sunnah Rasulullah

saw dalam masalah zakat bertentangan

dengan perbuatan ini. Karena, beliau da-

hulu mengambil zakat dari wuiud harta

dari tangan orang-orang kaya, kemudian

memberikannya kepada orang-orang fa-

kir. Demikian juga halnya dengan para

khalifah setelah beliau. Tidak ada satu

pun dari mereka yang memberi izin ke-

pada seseorang untuk menghitung pi-

utangnya dan dijadikan zakat. Dan sung-

guh kita semua mengetahui bahwa di

zaman mereka para manusia juga saling

berutang.

Kedua, bahwa ini adalah harta yang

hilang tidak berwujud yang keluar dari
tangan pemiliknya dengan makan gadai

dan utang. Kemudian dia hendak meng-

alihkannya setelah hilannya ke yang lain

dengan dibarengi niat. Hal ini tidak boleh

dalam interaksi di kalangan manusia,

hingga utang tersebut diterima dan me-

mulai interaksi yang lain. Lantas, bagai-

mana boleh hal itu dalam interaksi antara

hamba dan Allah Azzawa |alla? Maksud-

aya, karena hak hamba itu dibangun

berdasarkan prinsip yang tidak dapat di-
pertentangkan, sedangkan hak Allah Azza

wa falla dibangun berdasarkan prinsip

yang toleran.

Al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm.533.
Al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm. 533-534.

Ketiga, muzakki ini tidak mengimani

zakat tersebut. Dia hanya ingin menjaga

hartanya fagar tidak keluar) dengan utang

yang dia pesimistis akan mendapatkan-

nya. Lantas dia menjadikan utang terse-

but sebagai perisai hartanya, jika telah

pesimistis untuk mendapatkan kembali

hartanya yang diutang orang lain. Allah

SWT tidak akan menerima kecuali sesua-

tu yang dilakukan secara ikhlas.ssT

Tariih: jelas bagi kita akan lemahnya da-

lil-dalil yang dijadikan pegangan oleh para

pendukung pendapat pertama, yang meman-

dang bolehnya menghitung utang untuk meng-

gantikan zakat. Kita juga mengetahui akan

kuatnya dalil pendapat kedua yang meman-

dang bahwa menggugurkan utang atau mem-

bebaskannya tidak dapat menjadi pengganti

zakat. Kita mungkin dapat meringkas dalil-dali

mereka sebagai berikut.

L. Utang yang masih berada dalam tanggung-

an seseorang bukan merupakan miliki
muzakki [orang yang berzakat) yang mem-

beri utang. Karena, utang tidak dimiliki
melainkan dengan menerimanya.

2. Tidak adanya penerimaan yang dapat me-

wujudkan makna memberi zakat kepada

orang-orang yang berhak.

3. Di dalam zakat dari lainnya selalu disya-

ratkan niat beriringan dengan pelaksa-

naan.

4. Tamlik (memberikan hak miliki) merupa-

kan syarat sahnya menunaikan zakat de-

ngan cara memberikannya kepada orang-

orang yang berhak menerimanya. Zakat

tidak cukup dilakukan dengan cara mem-

bolehkan atau memberi makan kecuali

dengan cara tamlik. Hal ini berdasarkan

586
587

_=-
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firman Allah S\MI, "Sesungguhnya zakatitu
hanyalah untuk orang-orang fakir...." (at
Taubah: 60) Sedekah itu adalah tamlik.
Huruf /om dalam kalimat "lil-fuqaraa"'ada-

lah lam yang berfungsi untuk tamlik. Se-

dangkan, utang tidak dimiliki melainkan

dengan menerimanya, sebagaimana dika-

takan oleh Syi'ah Imamiyyah sendiri.s8s

Ibraa' (pembebasan) menurut ulama

Hanafiyyah dan Hanabilah merupakan rs-

qaath [penguguran) bukan tamlik [pembe-
rian hak milik). lika ibraa'menurut Ma-

likiyah adalah pemindahan hak milik dan

pemberian hak milik bagi orang yang

berutang atas tanggungannya dalam qaul
jadid menurut Syafi'iyah, maka ini me-

nurut mereka tidak terpraktikkan ketika

kondisi ibraa'dari sebuah utang untuk
pengganti zakat, sebagaimana yang telah

mereka tetap sebelumnya. Karena, mem-

bebaskan utang tidak dianggap memberi-

kan hak milik.

5. Sesungguhnya ibraa'ini dianggap meru-
pakan rekayasa untuk lari dari kewajiban

membayar zakat, dan merupakan jalan

untuk membebaskan diri dari hak orang-

orang fakir.

6. lbraa'ini dianggap seperti menjual utang

dengan utang, sebagai mana telah dise-

butkan oleh Syi'ah Ibadhiyyah, dan itu
tidak boleh.

7. Perbuatan ini bertentangan dengan Sun-

nah Nabawiyyah dan perbuatan Khula-

faur Rasyidin, sahabat, dan tabi'in.

B. Sesungguhnya harta yang berada pada

orang yang berutang adalah harta yang

tiada wujudnya.

9. Muzakki (orang yang berzakat) hendak

menjaga hartanya dengan adanya piutang

yang dia pesimistis untuk mendapatkan-
nya kembali.

10. Terkadang sifat penerimaan itu berubah
seperti hibah kepada orang yang diberi
titipan atau meminjam tanpa butuh untuk
memperbaharui penerimaan, sebagaima-

na disebutkan oleh Hanafiyyah. Akan te-

tapi dikecualikan dalam zakat yang dike-
luarkan ketika berniat, yaitu beriringan-
nya niat dengan pelaksanaan dan peneri-

maan. Wallaahu a'lam. Walhamdulillaahi

rabbil 'aalamiin.

7. ETIKA BERAKAT DAN LARANGAN.

LARANCANNYA

Ibnu Iizzi al-Malikisse berkata, larangan-la-
rangan zakat ada tiga:

L. Sedekah batal disebabkan menyebut-nye-

but pemberian dan menyakiti [perasaan
si penerima). Karena, menyebut-nyebut
pemberian dapat menghilangkan pahala

sedekah. Hal ini berdasarkan firman Allah

SWT yang artinya, "Wahai orang-orang
yang beriman! Janganlah kamu merusak

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya

dan menyakiti (perasaan penerima)...." (al-
Baqarah: 264) Demikian juga tidak meng-

anggap besar ukurannya, karena itu dapat
menghilangkan pahala.

2. Seseorang membeli Iagi sedekahnya.

3. Orang yang hendak bersedekah [utusan-
nya) mengumpulkan orang-orang yang

berhak menerima zakat. Akan tetapi, se-

harusnya dia sendiri yang datang untuk
memberi zakat di tempat mereka masing-

masing.

Ulama Hanabilah sepakat dengan ulama

Malikiyah dalam larangan yang kedua. Mereka

berkata,seo orang yang mengeluarkan zakat

5BB Al-Fiqh'alaa Madzaahibil Khamsah, Ustadz Muhammad Jawwad Mughniyyah, hlm. 168.

589 Al-Qawaaniin al Fiqhiyyah, hlm.99 dan setelahnya.

590 AI-Mughnii:2/56r.
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tidak boleh membeli lagi zakat yang telah dia

keluarkan. Hal ini berdasarkan riwayat dari

Umar r.a. bahwasanya dia berkata, 'Aku per-

nah bersedekah dengan satu ekor kuda kepada

orang yang berjihad di jalan Allah [sabilillah).
Lantas dia tidak merawatnya dengan baik. Aku

menyangka dia menjualnya dengan harga mu-

rah, Iantas aku ingin membelinya. Kemudian

aku bertanya kepada Rasulullah saw., dan be-

liau bersabda,

/^1 o z

Ktb;\ rb tir;
!; -As ;r;

/c,t'.):
oi'y€

'Jangan kamu membelinya don iangan ka-

mu hitung dalam sedekahmu sekalipun dia mem-

beri kamu harga satu dirham. Karena, orang

yang mengambil kembali sedekahnyq seperti on-

jing yang memakan kembali muntQhannyQ."seT

Imam Syafi'i dan lainnya berkata, boleh

mengambil kembali zakat dengan cara mem-

belinya dan lainnya, berdasarkan sabda Nabi

saw. yang sudah pernah disebut,

WiJ.t 1*, :z:5.t \i f.ii'ar l; t

La
"sedekah tidak halal bagi orang kaya me-

lainkan kepada lima orang: seseorang yong

membelinya kembali dengan hartanyo.'6e2

An-Nawawise3 berkata mengenai hadits

Uma4 bahwa hal ini merupakan larangan tan-

zih bukan tahrim. Dimakruhkan bagi orang

5gL Muttafaq'alaih dari Zaid bin Aslam dari ayahnya (Syarh Muslim:11/ 62).

592 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya.

593 Syarh Muslim: ll/62.
39 4 Al-Majmuu1 6 I 253; Ghaayatul Muntahaa: | /302.

yang telah bersedekah dengan sesuatu dalam

zakat, kafarat, nadzar, atau ibadah-ibadah

semisalnya untuk membelinya kembali dari

orang yang telah dia beri sesuai pilihannya

tersebut. Akan tetapi, jika dia mewarisi dari

orang tersebut maka tidak dimakruhkan.

lbnulazzi menambahkan bahwa etika za-

kat ada enam:

L. Hendaknya mengeluarkan zakat dalam

keadaan senang.

2, 3.Hendaknya mengeluarkan harta terbaik

dari hasil kerjanya. Akan tetapi bagi orang

yang menjadi utusan untuk mengambil

zakat-sebagaimana yang telah saya se-

butkan-hendaknya dia mengambil zakat

dari harta yang mempunyai kualitas stan-

dar.

4. Hendaknya tidak memamerkan kepada

orang lain. Ini adalah pendapat ulama Ha-

nafiyyah juga. Merahasiakan mengeluar-

kan zakat adalah lebih utama, karena itu
jauh dari sifat riya dan 'rnerendahkan

orang fakir. Kecuali jika oradg yang me-

ngeluarkan zakat tersebut ad4lah orang

kaya, dengan tujuan agar orang-orang ka-

ya yang lain mengikuti perbuatennya.

Syafi'iyah dan Hanabilahse4'berkata,

yang paling utama dalam zakat adalah me-

nampakkan ketika mengeluarkannya agar

dilihat orang lain dengan tujuan agar di-

tiru. Iuga, agar tidak ada su'uzhan dalam

hal itu bagi si pemilik harta dalam zakat

harta batin dan bagi imam secara mutlak.

Adapun sedekah sunnah, maka menurut

kesepakatan ulama yang paling utama ada-

lah merahasiakannya. Hal itu berdasarkan

hadits Nabi saw. yang menjelaskan ten-

tang tujuh golongan yang dinaungi dengan

Arsy, yang di antaranya adalah,

q kt;:r i,V

Baglan 1: lbadah
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"Orang yang menyembunyikai
kahnya hinggo tangan kirinya tidak menge-

tahui apa yang disedekahkan oleh tangan

kanannya.'Ees

Mereka menambahkan, jika orang ter-
sebut menampakkan zakat agar diikuti
oleh yang lain dan tidak bermaksud riya,

sum'ah, dan menyakiti pihak yang mene-

rima maka itu lebih utama.

Hendaknya mewakilkan dalam menge-

luarkan zakat, karena dikhawatirkan men-

dapat pujian.

Hendaknya ketika membayar zakat, orang
yang berzakat berdoa,

*;qt,J'J.t, 'd)i

Ketika memberikan zakat hendaknya me-

milih orang yang bertakwa, berilmu, me-

nyembunyikan kefakiran, kerabat atau

saudara kandung. Karena, memberikan
harta adalah demi membantu dalam ber-
ibadah kepada Allah SWI, mencari ilmu
dan mewujudkan sifat tidak meminta-
minta kepada orang lain. fuga, karena se-

dekah kepada kerabat mempunyai dua

pahala, karena merupakan sedekah dan

silaturahim.
Bersegera dalam mengeluarkan zakat ka-

rena mengerjakan perintah Allah SWT.

Perlu diketahui bahwa zakat itu wajib se-

gera dikeluarkan. Seandainya seseorang

itu mengakhirkannya demi membayar-
kannya kepada orang yang paling berhak
menerimanya, dari kalangan kerabat atau

orang yang sangat membutuhkan, ulama

Hanabilah berkata, jika itu adalah sesuatu

yang sedikit maka tidak mengapa. Akan

tetapi, jika itu adalah sesuatu yang banyak

maka tidak boleh. Ahmad berkata, tidak
sah jika zakat diberikan kepada kerabat

setiap bulan. Maksudnya orang tersebut
mengakhirkan untuk mengeluarkan zakat

hingga dia dapat memberikannya kepada

kerabatnya secara rutin sedikit demi se-

dikit tiap bulan. fika dia menyegerakan

membayar zakat dan memberikannya ke-

pada kerabatnya atau yang lain secara ter-
pisah maupun sekaligus, maka itu boleh.

Karena, dia tidak mengakhirkannya dari
waktunya.
Menurut Hanafiyyah, dianjurkan membe-

rikan zakat kepada orang fakir sesuatu

yang dapat mencukupinya, sehingga dia
tidak lagi meminta-minta untuk semua

kebutuhan diri dan keluarganya di hari
itu.

)

8.

5.

6.

"Ya Allah, jadikanlah zakat itu sebuah

keuntungan, Jangan jadikan ia sebuah ke-

rugian."

Pihak yang menerima serta amil zakat

berdoa,

q 4) liu.i ,;i;i ui 3r t;t

"Semoga Allah memberimu pohala

atas apa yang telah kamu berikan. Dan se-

moga Dia memberkahi harta yang tetap 9.

berada padamu serta menjadikannya suci

bagimu."

Mungkin kita bisa menambahkan etika

zakat yang lain, di antaranya:se6

595 Diriwayatkan oleh Malik dan at{irmidzi dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, iuga diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim, dan

an-Nasa'i dari Abu Hurairah. Sedangkan Muslim, meriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id secara bersamaan.

596 Ghaayatul Muntahaa: l/3L4; al-Mughni: 2/685; ad-Durrul Mukhnar:2/95; Fathul Qadiir:2/28.

o -c
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10. Tidak perlu memberitahu orang fakir
bahwa sedekah yang diberikan itu adalah

zakat, seperti telah kami jelaskan sebe-

Iumnya.

DUA PEMBAHASAN TAMBAHAN MENGENAI
DISTRIBUSI ZAKAT

a. Baglan Zakal Mualaf

Sesungguhnya termasuk hasil dari ke-

bangkitan Islam yang berkah adalah adanya

perhatian terhadap kewajiban zakat dan me-

ngontrol pendistribusiannya kepada orang-

orang yang berhak dan membutuhkan. Atau,

kepada orang-orang yang ikut serta mengem-

bangkan dakwah Islam di seluruh penjuru

dunia. Ini untuk menunjukkan bahwa syariat

Allah SWT memiliki peranan penting dalam

mewujudkan solidaritas sosial dan memberi

solusi masalah ekonomi global dan lokal. Hal

itu dilakukan berdasarkan asas pengetahuan

agama yang benar dan dorongan diri yang

kuat serta interaktif dengan aspirasi dan ke-

butuhan masyarakat, tanpa dibarengi dengan

paksaan, tekanan, dan ancaman dengan hu-

kuman-hukuman yang menghambat.

Termasuk pokok-pokok siyasah syar'iyyah

[politik islam) adalah adanya kaidah istihsaan,

istishlaah, dan saddu daraa'i. Salah satu hal

paling urgen dalam mempraktikkan semua itu

adalah mengkhususkan salah satu dari dela-

pan objek pendistribusian zakat, yaitu bagian

mualaf.

Hal itu dilakukan demi mengatasi sebuah

fenomena sosial, yaitu menetapkan iman dan

Islam dalam hati orang-orang yang baru ma-

suk agama Islam. Atau, untuk menarik kemba-

li jiwa sebagian orang-orang yang ragu dalam

keyakinan mereka seraya menunggu ada orang

yang memberi harta, keuntungan dan bantuan

kepada mereka. Bisa juga untuk mengeks-

ploitasi kemampuan materi dan moral mere-

ka untuk membela kehormatan dan prinsip

Islam, serta permasalahan umat yang sangat

penting dalam perang berkepanjangan dengan

para musuh yang dengki, para penulis yang

penuh tendensi dan orang-orang yang mem-

punyai sikap tidak jelas.

Di sini saya akan menjelaskan dengan sa-

ngat jelas hakikat "Mualaf" yang merupakan

salah satu dari delapan objek pendistribusian

zakat yang tercantum di dalam surah at-Tau-

bah: 60, yaitu firman Allah SWT yang artinya,

"sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk

orang-orang fakir, orong miskin, amil zakat,

yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe-

baskan) orong yang berutang, untuk ialan
Allah dan untuk orang yang sedang dalam per-

jalanan, sebagai kewaiiban dari Allah. Allah

M aha M eng etahui, M ahabii akson a."

Rencana Pembahasan:

L. Makna mualal apakah bagian mereka di-

hapus sepeninggal Rasulullah saw, atau

masih tetap ada tidak dihaPus.

2. Kondisi-kondisi digunakannya bagian ini,

dan seberapa membutuhkannya Islam

dan kaum Muslimin di zaman sekarang.

3. Melunakkan hati orang-orang yang diha-

rapkan masuk Islam atau memengaruhi

mereka untuk mengurus masyarakat demi

kepentingan dakwah Islam.

4. Menggunakan bagian ini untuk memba-

ngun yayasan-yayasan untuk mengurusi

kaum Muslimin yang baru masuk.

5. Melunakkan hati sebagian pemerintah

dan negara non-Muslim yang terdapat ko-

munitas Islam demi mewujudkan keaman-

annya. Atau, sebagian negara non-Muslim

yang menentang proyek-proyek dakwah

Islam wilayahnya.

6. Diikutkan dalam bagian mualaf adalah da-

na yang dikumpulkan untuk membantu

Baglan 1: lbadah
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bencana alam dan musibah yang menim-
pa sebagian negara non-Muslim, seperti
gempa bumi dan banjir.

7. Mendistribusikan sebagian dari bagian

mualaf dalam masalah publikasi Islam un-
tuk memperbaiki presepsi tentang Islam
dan kaum Muslimin.

Saya akan memulai menjelaskan unsur-
unsur ini secara berurutan.

7) Makna Mualaf dan Apakah Baglan
Mereka Sudah Dlhapus?
Mualaf adalah kaum kafir yang diberi har-

ta demi menarik hati mereka untuk memeluk
agama Islam, lantas dapat diharapkan kebaik-
an mereka atau tercegah dari gangguan dan

bahaya mereka, disebabkan kekhawatiran
akan kejelekan mereka. Atau, yang disebut
mualaf itu adalah sekelompok kaum Muslimin
yang lemah keislamannya.

Mereka diberi zakat untuk menguatkan
keislaman mereka dan menetapkan mereka
berada di dalam agama Islam. juga, untuk
membuat senang orang-orang semisal mereka
kepada Islam, untuk mengumpul sedekah (za-

kat) dari masyarakat mereka atau untuk me-

merangi orang-orang kafir yang berdekatan
dengan mereka.seT Bisa juga sebagaimana yang

dikatakan oleh Hasan dan Ibnu furaih, mualaf
adalah orang-orang lembut hatinya dengan

adanya pemberian dan mereka tidak mempu-
nyai bagian dalam Islam.se8

Ath-Thabari mendefinisikan bahwa mere-
ka adalah kaum yang lunak hatinya terhadap
Islam dari kalangan orang yang tidak benar
menolongnya, demi memperbaiki dirinya dan

keluarganya, seperti Abu Sufyan bin Harb,

597 Al-Majmuu': 6 / 206 dan setelahnya.

598 Al-Amwaal, hlm. 606.

599 Tafsir ath-Thabari: 10/112.
600 Tafsir al-Qurthubi: 8/178.
607 N ailul Authaar: 4 / 166; Fathul Qadiir: 2 / 14 .

Uyainah bin Badr; Aqra' bin Habis dan para
pemimpin kabilah seperti mereka. Para ahli
takwil mengatakan sebagaimana yang telah
kami katakan.see Al-Qurthubi mendefinisikan
bahwa mereka adalah kaum yang menampit<-
kan keislaman di awal kali munculnya Islam.

Hati mereka lunak dengan diberi sedekah,

karena lemahnya keyakinan mereka.600

Ada banyak hadits yang menunjukkan
bolehnya melunakkan hati orang yang belum
kokoh keimanannya dengan memakai harta
Allah SWT [zakat). Di antara hadits tersebut
adalah Rasulullah saw. pernah memberi Abu
Suffan bin Harb, Shafiaran bin Umayyah, Uyai-
nah bin Hishn, Aqra' bin Habis, Abbas bin
Mardas, Malik bin Auf an Nadlri, Hakim bin
Hizam, dan lainnya. Setiap orang dari mereka

diberi seratus ekor unta,601 kecuali Abdurrah-
man bin Yarbu' dan Huwaithib bin Abdul Izzah
yang diberi masing-masing lima puluh ekor
unta.

Mereka semua adalah para pemimpin
orang kafir Quraisy dan tokoh orang Arab yang
pandai yang mempunyai kekuasaan, kekuatan,

dan banyak pengikut. Sebagian mereka secara

hakikat masuk Islam. Tetapi, sebagian yang

lain hanya luarnya saja masuk Islam, hakikat-
nya tidak, mereka adalah orang-orang munafik
dan sebagian yang lain dari kalangan orang
yang ingin berdamai.

Diriwayatkan juga bahwasanya Rasulullah

saw. pernah memberi Alqamah bin Ulatsah

seratus ekor unta. Kemudian ketika orang-

orang Anshar menghinanya, beliau bersabda,

Jr)\'

-Jt ,Itl>r

:,rlr, u6t
t
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"Tidakkah kalian rela seseorong pergi de-

ngan kambing dan unta, sedangkan kalian per-

gi dengan Rasulullah ke rumah kalian?"

Kemudian ketika Rasulullah saw. mende-

ngar berita bahwa orang-orang Anshar ber-

kata, "Beliau memberi para tokoh Najd dan

meninggalkan kamii' beliau bersabda,

"Sayo melakukan itu hanya untuk melu'

n akkan h ati m e r eka.'6oz

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sa-

nad shahih dari Anas r.a., dia berkata,

J; w JU j< i ffi I' J;t'ri
{\^t ,y; icb ,io .li* vr e)d)i

.y#,:* i,F;; f :a';,Xt
3t; t,l:,i ,l? u- ,Jw -.? A,'ei ,JG

.aitdt ;*.r :;rti; ;f|t3uJ
"Rasulullah saw. belum pernah diminta

sesuatu untuk Islam melainkan beliau mem-

berinya. Dia fAnas) berkata, lantas pernah

ada seorang lelaki mendatangi beliau dan me-

minta kepada beliau. Lantas beliau memerin-

tahnya mengambil kambing yang banyak yang

berada di antara dua gunung,yangmerupakan

kambing sedekah [zakat). Dia (Anas) berkata,

lantas lelaki tersebut kembali ke kaumnya dan

berkata, 'Wahai kaumku, masuklah kalian ke

agama Islam, karena sesungguhnya Muham-

mad memberi sesuatu kepada orang yang ti-
dak khawatir fakir."'

Imam Ahmad dan Bukhari meriwayatkan

dari Amr bin Taghlab bahwasanya Rasulullah

saw. datang dengan membawa harta atau ta-

wanan. Lantas beliau membagikannya kepada

beberapa orang. Kemudian beliau mendengar

bahwa orang-orang yang tidak kebagian men-

cela hal itu. Kemudian beliau bertahmid dan

memuji Allah, lantas bersabda,

#ey.ui,.ti*1 qit'oyj ,y1t {;it ;:,1t
"b;i 

:j.t lti
;t;i {;i
,sri a eryra5{Fl

eryi yricitL>t

,,
/ c l-Afr.PC

,t
. o c t-Ufr*
; :,..
dJl lr->

u*rv:Js,41 i.:*g.F 4t
C, ,*ffi; );t ^;<, A.ii ii

"Demi Allah, sesungguhnya aku pasti akan

memberikan (sedekah) kepada seseorang dan

meninggalkan oraig yang lain. Dan orang yang

aku tinggalkan lebih aku cintai daripada orang

yang aku beri. Akan tetapi, aku memberi ke-

pada suatu kaum karena aku melihat ketakut'

an dan kekhawotiran dalam hati mereko. Dan

aku memercayakan suatu kaum untuk diberi

kekayaan dan kebaikan oleh Allah SWT dalam

hati mereka. Di antara mereka adalah Amr bin

Taghlib. Dia (Amr) berkata,'Demi Allah, kare-

na sabda Rasulullah saw. aku tidak menyukai

Iagi hewan ternak."'

Az-Zuhri ketika ditanya mengenai mualaf

dia menjawab, "Mereka adalah orang-orang

yang masuk Islam dari kalangan Yahudi dan

Nasrani, sekalipun kaya raYa."6o3

Hadits-hadits ini dan lainnya menun-

jukkan dengan jelas bahwa Nabi saw. dulu

602 lbid..

603 Tafsir ath-Thabari: l0 / ll2.
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pernah memberikan zakat kepada sebagian

orang kafir dan orang yang belum kuat iman-
nya. Kemudian Abu Bakar dan Umar r.a. tidak
memberikan zakat kepada mualaf. Abu Bakar
tidak memberikan zakat kepada Abu Suffan,
Uyainah, Aqral dan Abbas bin Mardas. Umar
berkata, "Kami tidak memberi apa pun untuk
menarik seseorang ke dalam agama Islam.

Yang ingin beriman, silakan beriman dan yang

ingin kafir, silakan kafir."

Dalam menanggapi realitas ini, timbullah
perbedaan pendapat di kalangan para ulama
mengenai bagian mualaf; apakah masih ada

tidak dinasakh (dihapus) atau dinasakh sepe-

ninggal Rasulullah saw.. Dalam permasalahan

ini, para ulama terbagi menjadi dua kelompok.
Kelompok pertama berpendapat bahwa bagian

mualaf telah dinasakh, dan bahwa seseorang

tidak mempunyai bagian dalam sedekah wa-
jib kecuali orang yang membutuhkannya. Se-

dangkafr, kelompok kedua berpendapat bahwa
hukum mualaf masih tetap ada dan belum di-
nasakh. Di setiap zaman mereka mempunyai
hak di dalam sedekah wajib tersebut.60a Hal

ini membutuhkan penjelasan pendapat setiap
madzhab secara terperinci. Karena, terkadang
ada perselisihan pendapat di dalam satu madz-

hab dan ada penjelasan terperinci di sebagian

madzhab.

Per

Sesungguhnya memberi zakat kepada me-

reka dulu bertujuan untuk memuliakan aga-

ma. Dan sekarang Allah SWT telah memulia-
kan Islam dan membuat tidak membutuhkan
mereka lagi. Hal ini sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Abidin yang dinukil dari kitab al-
Bahrur Raa'iq. Dalam kitab al-Hidaayah, al-

Marghinani berkata, "Bagian mualaf telah gu-

gu4 karena Allah SWT telah memuliakan Islam
dan membuat tidak membutuhkan lagi kepada

mereka." Dan pendapat ini sudah menjadi ijma
para ulama. Atau gugur bagian mereka kare-
na hukumnya telah dinasakh dengan sabda

Nabi saw. kepada Mu'adz dalam kata terakhir
mengenai zakat yang berbunyi, "Diambil dari
orang-orang kaya dan dikembalikan kepada

orang-orang miskin."606

Atau karena hal yang menasakhnya, seba-

gaimana disebutkan oleh al-Kasani adalah ijma
para sahabat atas hal itu. Karena sesungguh-

nya Abu Bakar dan Umar r.a. tidak memberi
mualaf sedikitpun dari harta zakat. Dan tidak
ada seorang pun dari kalangan sahabat-ra-
dhiyallahu'anhum-yang mengingkari sikap

mereka berdua. Sesungguhnya diriwayatkan
bahwa tatkala Rasulullah saw. wafat, para

mualaf datang kepada Abu Bakar dengan mem-

bawa bukti resmi akan hak mereka, lantas Abu
Bakar mengganti bukti resmi tersebut.

Kemudian mereka mendatangi Umar r.a.

dan memberitahunya mengenai hal itu, lan-
tas dia mengambil bukti resmi itu dari tangan

mereka dan menyobeknya, seraya berkata,
"Sesungguhnya dulu Rasulullah saw. memberi
kalian demi meluluhkan hati kalian terhadap
agama Islam. Sedangkan sekarang, Allah SWT

telah memuliakan agama-Nya. Tetaplah ber-
ada dalam Islam. Jika tidah maka antara kami
dan kalian hanya ada pedang."

bahwabqele!-a@
sakh sepeninggal Nabi saw., baik karena hi-

dan membutuhkan mereka di awal kali mun-
culnya Islam, ketika kondisi kaum Muslimin

604

605

606

Ibid., hlm. 113.

Al-Badaa'i':2/44; Raddul Muhtaar 'ala od-Durr al-Mukhtaan 2/82-83; Fathul Qadiir Ma'a al-Hidaayatt 2/t4.
Diriwayatkan oleh lama'ah dari lbnu Abbas r.a..

@embutuhkanr
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Kemudian mereka pergi ke Abu Bakar dan

memberitahunya tentang apa yang telah di-

perbuat oleh Umar r.a. Mereka berkata, "Kamu

yang menjadi khalifah apakah dia [Umar)?"
Abu Bakar meniawab, "lnsya Allah khalifah-

nya adalah dia." Abu Bakar tidak mengingkari

perkataan dan perbuatan Umar. Dan berita

tersebut sampai kepada para sahabat yang

lain dan mereka tidak mengingkari. Oleh kare-

nanya, hal itu meniadi iima mereka. fuga, kare-

na umat telah bersepakat bahwa Nabi saw.

memberi mereka adalah demi meluluhkan

hati mereka terhadap Islam. Oleh karena itu,

Allah SWT memberi sebutan mereka dengan

"mualaf." Agama Islam pada waktu itu masih

lemah dan pemeluknya sedikit' Sedangkan

orang kafir; jumlahnya banyak dan mempunyai

kekuatan.

Adapun sekarang, dengan puji Allah, Is-

lam telah mulia, banyak pemeluknya, kuat fon-

dasinya, kokoh bangunannya, dan kaum musy-

rikin meniadi terhina. Hukum ketika tetap se-

cara logika dengan makna khusus, maka akan

hilang juga dengan hilangnya makna tersebut.

Dan diriwayatkan bahwa Umar ibnul

Khaththab ketika didatangi Uyainah bin Hishn

dia berkata,

"Dan katakanlah (Muhammad),'Kebenar-

an itu datangnya dari Tuhanmu; barangsiapa

menghendaki (beriman) hendaklah dia ber-

iman, dan barangsiapa menghendaki (kafir)

biarlah dia kafir."'(at Kahfi: 29)

Maksudnya, di zaman sekarang tidak ada

lagi mualaf. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan

dari asy-Sya'bi, dia berkata, "Mualaf hanya

ada di zaman Nabi saw. Tatkala kepemimpin-

an Abu Bakar, mualaf sudah tidak ada." Seba-

gian ulama Malikiyah [Qadhi Abdul Wahab,

dan dishahihkan oleh Ibnu Basyil, Ibnu Hajib

6O7 Asy-Syarhul Kabiir Ii ad-Dardir; Hasyiyah ad-Dasuqi: I / 495 asy-syarhush Shaghiir: | / 660'

608 Tafsir al-Qurthubi: I/l8l.

serta dipegang oleh al-Allamah Khalil di dalam

mukhtasharnya) berpendapat bahwa hukum

mualal yaitu orang kafir diberi zakat agar ma-

suk agama Islam, ada yang mengatakan mualaf

itu adalah orang yang baru masuk Islam agar

keislamannya kuat, ada tetap ada tidak dina-

sakh. Maksudnya, meluluhkan hati mereka

dengan memberi zakat kepada mereka tetap

dilakukan. Karena, tujuan memberi mereka

zakat adalah demi membuat mereka tertarik

kepada agama Islam agar mereka terbebas

dari api neraka.

Yang masyhur dan rajih dari madzhab Ma-

liki adalah terputusnya bagian mualal sebab

Islam telah mulia. Karena, tujuan memberi

mereka zakat adalah membuat mereka tertarik

kepada Islam agar mereka membantu kita. Ini

jika orang mualaf tersebut kafic dia diberi za-

kat agar dia tertarik untuk memeluk agama

Islam. fika dia adalah orang yang baru masuk

Islam maka hukumnya masih tetap, menurut

kesepakatan para ulama, agar keislamannya

semakin kuat.5o7

. Berdasarkan hal itu, maka ulama Maliki-

ya
- bahwa basian mualaf kafir telah dinasakh'

Dan menyelesihi mereka dalam hal iika mualaf

tersebut adalah orang yang baru masuk agamE

ffiekahukumnyate;
asan al-

-ga;[E;sy-Sya'bi, dan lainnya. Mereka ber-

kata, "Kami mengugurkan golongan ini sebab

Islam telah mulai dan menyebarr'608 Itu juga

merupakan pendapat Syi'ah Ibadhiyyah yang

berkata, "Menurut kami bagian itu gugur se-

lagi seorang imam kuat dan tidak membu-

tuhkan orang mualaf. Dan hal itu boleh iika
ada suatu kaum yang menguasai Islam yang

dikhawatirkan Islam akan lemah, maka boleh

meluluhkan hati mereka agar terhindar dari
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kejahatan mereka dan mendapatkan manfaat

dari mereka."6oe

., Madzhab Syafi'iyah seperti Malikiyah da-

lam perincian pendapat mereka. Mereka ber-

!tt", "VtrrUf a".i t
diberi zakat sedikit pun, tanpa ada perbedaan
pendapat dalam hal ini, karena kekafiran me-

reka juga tidak diberi sedikit pun dari 1/S-nya
L/5 yang diperoleh dari harta ghanimah, fai',

dan penjagaan kepentingan umum. Karena,

Allah SWT telah memuliakan Islam dan peme-

luknya sehingga tidak butuh akan lunaknya
hati kaum kafir. Nabi saw. memberi mereka za-

kat hanya ketika kondisi agama Islam lemah,

dan itu sudah tiada. Wallahu a'lam.

Sebagian mualaf masuk agama Islam dan

niat mereka masih lemah, sehingga mereka
harus diberi zakat demi menguatkan niat me-

reka. Sedangkan, sebagian yang lain mempu-
nyai pengaruh di kaumnya, sehingga dengan

melunakkan hati mereka kita berharap agar

orang-orang seperti mereka juga masuk aga-

ma Islam. fika mereka diberi zakat maka me-

reka akan berjuang terhadap orang-orang di
sekitar mereka atau mengambil zakat dari
orang-orang yang enggan membayarnya. Yang

dipegang madzhab Syafi'i adalah mereka di-
beri zakat.6to Wallahu a'lam.

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa hu-

kum mualaf masih tetap ada, yaitu seorang

tokoh yang ditaati di dalam masyarakatnya

yang dapat diharapkan keislamannya atau

keimanannya menjadi kuat atau orang seper-

tinya masuk Islam. Atau, diharapkan dapat
mengumpulkan zakat dari orang-orang yang

tidak membayarkannya atau menasihati da-

lam berjihad. Dia diberi zakat sekiranya ha-

tinya lunak. Dan dia diberi ketika memang hal

itu dibutuhkan.

Dalil Hanabilah sangat jelas, yaitu meng-

amalkan teks ayat yang menjelaskan menge-

nai objek pendistribusian zakat. Nabi saw.

bersabda,

.;t;i 
^16 

t;i;r,q'# ji )tt i:y
"Sesungguhnya Allah SWT telah menghu-

kumi zakat, dan membaginya menjadi delapan

bagian."

Demikian juga Nabi saw. sering memberi
zakat kepada orang-orang mualaf, sebagaima-

na dijelaskan dalam banyak hadits, dan itu
senantiasa beliau lakukan hingga beliau wa-

fat. Tidak boleh meninggalkan kitab Allah dan

sunnah Rasul-Nya kecuali dengan nasakh, dan

nasakh tidak tetap dengan sebuah kemung-

kinan. fuga, tidak sah adanya nasakh setelah

wafatnya Nabi saw.. Umac Utsman, dan Ali ti-
dak memberi zakat kepada orang-orang mua-

laf karena pada masa kekhilafahan mereka hal

itu tidak dibutuhkan, bukan karena gugurnya

bagian mereka.

Sesungguhnya ayat yang menielaskan

mengenai objek zakat itu termasuk ayat yang

terakhir turun. Abu Bakar juga pernah mem-
beri Adi bin Hatim dan Zabirqan bin Badar.

Karena, maksud memberikan zakat kepada

mereka adalah untuk membuat mereka senang

terhadap Islam demi menyelamatkan mereka
dari siksa api neraka, bukan demi mereka

membantu kita hingga harus gugur bagiannya

dengan tersebarnya Islam.611

Az-Zuhri berkata, 'Aku tidak mengetahui
sedikitpun bahwa hukum mualaf itu dinasakh."

609 Syarhu Niil:3/233.
610 Kifayatul Akhyaar: l/381, cet. Qatar; al-Muhadzdzab: L/172.
6ll Al-Mughni:2/666;KarysyafulQinaa':2/325;GhaayaulMuntahaa:l/3l0iNailulMa'aarib:l/319.

n memberinya zakat diharapkan

B€glan 1: lbadah
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kesepakatanini@
fiyyah yang menyatakan bahwa bagian mualaf

Syi'ah fa'fariyyah dan Zaidiyyah sependapat

dengan pendapat ini, yaitu bahwa hukum

mualaf masih tetap ada tidak dinasakh dan di-
ganti.612

Ringkasan: Sesungguhnya orang-orang mua-

laf vang kafir menurut satu pendapat me-

reka diberi zakat, dan tidak diberi menulut--_---
ngkan mualaf yang

Muslim, menurut kesepakatan ulama mereka

diberi zakat, jika mereka baru masuk Islam

agar keislaman mereka kuat dalam diri me-

reka, sebagaimana telah disebutkan oleh ad-

Dasuqi. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa .

boleh melunakkan hati mereka. Tersebarluas'

nya Islam tidak memiliki pengaruh dalam hal

itu. Karena, hal itu tidak bermanfaat bagi ke-

khususan kejadian ini. Ibnul fauzi telah meng-

hitung nama-nama mualaf dalam pembahasan

tersendiri, dan hasilnya mencapai lima puluh

orang.61a

Setelah menyebutkan perbedaan penda'

pat di kalangan ulama mengenai tetap atau di-

nasakhnya bagian mualaf, ath-Thabari berkata,

pendapat yang benar dalam hal itu menurut

saya adalah sesungguhnya Allah menjadikan

sedekah itu dalam dua makna. Pertama, me-

menuhi kebutuhan kaum Muslimin. Dan yang

kedua, membantu Islam dan menguatkannya'

Dalam pengertian, membantu Islam dan me-

nguatkan sebab-sebabnya, maka yang diberi

zakat adalah orang kaya dan fakir. Karena, dia

diberi bukan karena kebutuhannya melainkan

demi membantu agama. Hal itu sebagaimana

orang yang diberi untuk beriihad di jalan

Allah. Itu diberikan kepada orang kaya mau-

pun orang fakir untuk berjihad, bukan untuk

memenuhi kebutuhannya.

Demikian juga orang mualal mereka di-

beri zakat sekalipun mereka kaya. Dengan

memberi mereka diharapkan mereka dapat

memperkuat Islam. Nabi saw. pernah memberi

mualaf setelah teriadi beberapa penaklukan,

Islam tersebar luas dan pemeluknya mulia.

Oleh karenanya, tidak ada argumen bagi se-

seorang untuk berkata, "sekarang tidak perlu

lagi meluluhkan hati seseorang untuk masuk

agama Islam, karena pemeluknya sudah ba-

nyak." Karena, Nabi saw. pernah memberi za-

kat kepada orang yang dalam kondisi seperti

itu.61s

telah dijelaskan.

Pendapat yang rajih (kuat) menurut saya

adalah bahwa bagian mualaf itu tetap ada ti-
dak dinasakh. Mereka tetap diberi zakat atau

hasil kepentingan umum, ketika mereka mem-

butuhkan, baik mereka Muslim maupun kafir.

Abu Ubaid dalam kitab al-Amwaal berkata,
'Adapun yang dikatakan oleh Hasan dan lbnu

Syihab maka berdasarkan bahwa perkara itu
selama harus dijalankan. Dan inilah pendapat

saya. Karena, ayat mengenai hal itu adalah

ayat muhkam. Kami tidak mengetahui adanya

sesuatu yang menasaknya, baik dari Al-Qur'an

maupun dari Hadits."513

Asy-syaukani-rahimahullah-berkata,
yang jelas adalah boleh memberikan zakat un-

tuk melunakkan hati, ketika memang dibutuh-

kan. f ika pada suatu zaman seorang pemimpin

ada suatu kaum yang tidak mentaatinya me-

lainkan karena dunia. Dan dia tidak mampu

menundukkan mereka untuk taat dengan cara

paksa dan menaklukkan maka dia (pemimpin)

6t2 At-Mukhtasharan-Naafi'fiiFiqhial-lmaamiyyah,hlm.S3;al-Bohruzzukhaan?/179-L80.
613 Al-Amwaal, hlm. 607.

614 Nailul Authaor: 4 / 166 dan setelahnya.

615 Tafsir ath-Thabari: l0 / 113.
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2) Kondist Digunakannya Baglan lni dan
Seberapa Besar Kefuttuhan lslam dan
Kaum Musllmln Kepada Bagian lnl dl
Zaman Sekarang!

Sebagaimana disebutkan oleh an-Nawawi
dan lainnya, bahwa mualaf itu terbagi menjadi

dua bagian: Muslim dan kafir.616 Orang kafir
ada dua macam: pertama, orang kafir yang

diharapkan kebaikannya. Kedua, orang kafir
yang dikhawatirkan kejahatannya. Sesungguh-

nya Nabi saw memberi mereka zakat. Dan

saya telah menjelaskan bahwa pendapat yang

rajih adalah bahwa sepeninggal Nabi saw. me-

reka tetap diberi zakat ketika memang mem-

butuhkan. Karena, tidak ada dalil yang dapat

diterima bahwa hal itu telah dinasakh. Kebu-

tuhan senantiasa berulang dalam setiap za-

man. Hal ini memengaruhi kondisi manusia

dalam kekuatan dan kelemahannya.

Sedangkan kaum Muslimin ada empatma-
cam. Pertama, kaum yang memiliki pengaruh.

Mereka adalah para pemimpin yang ditaati di
kalangan masyarakatnya. Mereka diberi za-

kat untuk membuat orang-orang yang selevel

dengan mereka masuk ke dalam agama Islam.

Karena, Nabi saw. pernah memberi zakat ke-

pada Zabarqan bin Badr dan Adi bin Hatim.
Kedua,kaum yang telah beragama Islam, tetapi
masih lemah niat keislamannya. Mereka diberi
zakat agar niat keislamannya menguat. Kare-

na, Nabi saw. pernah memberi Abu Suffan bin
Harb, Shafwan bin Umayyah, Aqra'bin Habis

dan Uyainah bin Hish yang masing-masing

diberi seratus ekor unta, sebagaimana yang

telah disebutkan. Orang-orang seperti mereka

tetap diberi zakat sepeninggal Nabi saw., kare-
na makna yang merupakan sebab mereka di-
beri zakat terkadang masih didapati sepening-

gal Nabi saw.. Ketiga, kaum yang bersebela-

han dengan kaum kafir. Mereka diberi agar

dapat memerangi mereka fjika dibutuhkan).

Keempat, kaum yang bersebelahan dengan

orang-orang yang berhak mendapatkan zakat.

Mereka diberi zakat agar mau mengumpulkan

sedekah (zakat). Ringkasan: jumlah dari dua

kelompok tersebut ada enam golongan.

Dari situ dapat diketahui bahwa kondisi
penggunaan bagian mualaf itu jumlahnya ba-

nyak Seorang pemimpin Muslim harus dapat

memperkirakan kemaslahatan dalam membe-

ri zakat mereka di setiap zaman. Itu demi

mengambil pendapat Hanabilah dan Syi'ah

secara mutlak dan mengamalkan kesepakatan

para fuqaha, jika orang-orang mualaf tersebut
baru masuk Islam agar keislaman mereka kuat.

Kita mungkin dapat memberikan contoh

realitas kondisi mualaf di zaman sekarang.

Pertama, mencegah bahaya dan keru-
sakan dari kaum Muslimin.

fika sebagian orang non-Muslim berada

dalam tempat yang strategis dan vital yang

mungkin dimanfaatkan oleh musuh untuk ma-

suk negara Islam, oleh karenanya boleh mem-

beri mereka zakat untuk mencegah bahaya,

meniaga negara dan memelihara kepentingan

Islam. Para fuqaha telah membolehkan untuk
memberi zakat kepada orang mualaf jika de-

ngan hal itu dapat diharapkan dapat mende-

sak untuk berjihad atau membela kaum Mus-

limin, seperti iika mereka berada di daerah

perbatasan negara Islam. Atau untuk mence-

gah kejahatan mereka, seperti Khawarij dan

semisalnya.

Kedua, meminta bantuan non-Muslim
dalam beriihad

fika kaum Muslimin membutuhkan untuk
meminta bantuan dari non-Muslim dalam ber-
perang, baik karena lemahnya kaum Muslimin
maupun karena orang non-Muslim memiliki
pengalaman teknik militel atau tuiuan-tujuan
perang lainnya, maka boleh mendistribusikan

616 Al-Majmuu':6/206dansetelahnya;KasysyafulQinaa':2/325dansetelahnya.HalitudinukilolehSayyidRasyidRidhadalamTafsir
al-Manan l0 / 57 4 dan setelahnya.
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sebagian zakat dalam hal ini, demi kepenting-

an dan kemashlahatan.

Ketiga, mengumpulkan sedekah dan

semisalnya

fika tidak bisa mengumpulkan sedekah

dan semisalnya dari paiak dan 1/10 (bea

cukai), dan mungkin untuk mengumpulkannya

dari jalur lain, maka tidak mengapa memberi

mereka sesuatu dari zakat. Karena dengan

pemberian ini, kaum Muslimin akan menda-

patkan harta-harta lain yang tidak diperoleh

atau pesimis untuk didapat. Para fuqaha telah

membolehkan memberi orang-orang mualaf
jika mereka mempunyai kekuatan untuk me-

ngumpulkan zakat dari orang yang tidak

membayarnya kecuali dengan menakuti dan

mengancamnya.

Keempat, menyebarkan dakwah Islam
dan melawan agen misionaris

Sesungguhnya maraknya pengutusan mi-

sionaris Kristen dan gerakan kristrenisasi di

sebagian negara Islam seperti Afrika, Indo-

nesia, dan lainnya, membutuhkan perlawanan

lebih, mencegah dan menghentikan aktivitas-

nya dengan berbagai sarana. Pada kondisi

seperti itu, dapat dilakukan pendistribusian

sebagian besar dari harta zakat di sektor ini,

sebagaimana juga boleh memberikan zakat

untuk mendukung penyebaran dakwah Islam

dengan berbagai cara, baik dengan mengirim

utusan spesialis maupun mencetak kitab-kitab

kecil yang berisi pengenalan terhadap agama

Islam dan bantahan terhadap tuduhan, tipu
daya, dan syubhatyangdisebarkan oleh lawan.

Karena, tujuan asli disyariatkannya bagian

mualaf ini adalah membuat seseorang senang

terhadap Islam dan memperkokoh keyakin-

annya di tengah manusia.

Kelima,berpartisipasi dalam meringan-
kan musibah bencana

Musibah yang teriadi bisa seperti gempa

bumi, baniir, dan kelaparan. Itu dilakukan de-

ngan dibarengi dakwah Islam. fika para mi-

sionaris dan sebagian negara kristen meman-

faatkan kondisi ini dan dengan segera mem-

berikan bantuan materi dan makanan bagi

orang-orang yang membutuhkan, maka kita

kaum Muslimin seharusnya lebih utama untuk

berkontribusi dengan apa pun yang bisa kita

lakukan; memberi sokongan materi. Hal itu di-

lakukan dengan dibarengi penjelasan singkat

mengenai keutamaan agama Islam, akidahnya

yang sederhana, dan rahasia hukumnya di saat

susah dan senang. Karena, maksud dari zakat

adalah menutupi kebutuhan orang-orang

yang sedang membutuhkan, membantu kaum

Muslimin dan memperkuat agama Islam.

Keenam, Memberi bantuan materi atau

hadiah kepada para pemimpin negara miskin,

masyarakat terbelakang atau kabilah yang

hidup susah, dengan tujuan agar hati mereka

lunak. fuga untuk mengharap keislaman mere-

ka, mencegah kejahatan mereka dan memer-

hatikan mereka untuk memeluk agama Islam'

Hal itu sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw

terhadap para pemimpin Quraisy dan pembe-

sar kaum Arab, sebagaimana yang telah dije-

laskan sebelumnya. Para fuqaha telah menye-

butkan bahwa boleh memberi orang mualaf

demi mengharap keislaman teman-teman se-

level mereka. Abu Bakar r.a. juga pernah mem-

beri zakat kepada Adi bin Hatim dan Zabarqan

bin Badr, sekalipun mereka berdua keislaman

mereka bagus. Karena, hal itu dilakukan agar

orang-orang yang selevel dengan mereka

berdua tertarik untuk masuk agama Islam.

Ketujuh, memperkuat keimanan sese'

orang
Para fuqaha kita, di antaranya Hanabilah

telah menyebutkan bahwa bagian mualaf bo-

leh diberikan kepada seorang Muslim yang

dapat diharapkan keimanannya menjadi kuat

setelah diberi zakat tersebut. Hal ini berdasar-

kan riwayat Abu Bakar di dalam kitab tafsir

Baglan 1: lbadah
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dari Ibnu Abbas, dalam firman Allah SWT

yang artinya,

'i.yang dilunakkan hatinya (mualaf)...." (at
Taubah:60)

Dia (lbnu Abbas) berkata, "Mereka adalah

kaum yang dulu pernah datang kepada Rasu-

lullah saw., dan beliau memberi mereka zakat.

fika beliau memberi mereka zakat, mereka

berkata, "lni adalah agama yang cocok'l jika ti-
dak diberi maka mereka akan mencelanya."617

3) Melunakkan Hatl Orang yang Blsa
Dlharapkan Masuk Aglama lslam atau
Pengaruh Mereka
Sesungguhnya tujuan asli bagian mualaf

dalam objek zakat adalah menyebarkan dak-

wah Islam, dengan memberikan bantuan ma-

teri yang dapat menarik sebagian jiwa lemah
yang cinta harta dan materi. Golongan ini ba-

nyak dijumpai di masyarakat miskin, lemah,

minim produksi atau income (pendapatan)

terbatas.

fika diketahui terdapat kecenderungan

ini di sebagian orang yang diharapkan dapat

masuk Islam, atau mereka yang mempunyai

sedikit pengaruh di dalam masyarakat mereka

demi kebaikan dakwah Islam, maka mereka

harus segera diberi zakat. Hal itu harus dilaku-
kan baik dalam tataran sebagian negara non-

Muslim, sebagian kelompok dan kabilah, mau-

pun sebagian orang biasa. Atau juga terhadap
para penceramah, penulis dan orang-orang

semisal mereka yang dapat diharapkan penga-

ruh mereka dalam memberi arahan fnasihat)
kepada masyarakat akan ajakan Allah kepada

kebenaran, kebaikan dan tauhid.

617 Tafsir ath-Thabari: 10 / tl2.
618 Kasysyaful Qinaa': 2/326; al-Majmuu': 6/209i Tafsir lbnu Katsin 2/365

Sebagimana telah disebutkan, bahwa para

fuqaha kita telah menyebutkan bahwa salah

satu dari macam mualaf adalah orang yang di-
beri zakat agar keimanannya kuat dan orang
selevelnya masuk Islam. Atau, agar dia dapat
memberi nasihat dalam berjihad, membela

kaum Muslimin dan semisalnya. Dahulu Nabi

saw. pernah memberi zakat kepada golongan

yang masuk agama Islam dan niat mereka un-

tuk berislam sangat lemah. Oleh karena itu,
mereka diberi zakat agar niat mereka menguat

dan tetap beragama Islam.618

4) Menggunakan Baglan lnl untuk
Mendlrlkan Beberapa lstansl sebagai
Sarana Memblmblng Orangiorang yang
Baru Masuk lslam
Seseorang boleh mengeluarkan zakat ke-

pada wakilnya yang akan didistribusikan ke-

pada sebagian atau semua orang-orang yang

berhak menerimanya sebagaimana tercatat
di dalam AI-Qur'an. Akan tetapi menurut kese-

pakatan para ulama, membayar zakat harus

dilakukan dengan segera. Berdasarkan hal itu,
mungkin mendirikan yayasan umum yang

diambil biayanya dari bagian amil. Yayasan

ini berfungsi untuk memperhatikan kondisi

orang-orang yang baru masuk Islam di seluruh
penjuru dunia dan memberi bantuan kepada

mereka apa yang mereka butuhkan, memberi
bantuan materi dan moral kepada mereka,

kesehatan, dan pendidikan.

Bantuan tersebut diambilkan dari harta
zakat, agar mereka tetap berada dalam agama

Islam. fuga, untuk memotivasi mereka dan

membuat mereka merasa ada yang peduli

dan membantu di tengah masyarakat mereka.

Karena, yang terpenting adalah memelihara
dan menjaga orangjorang yang masuk agama

Islam.



Abu Ubaid berkata, iika suatu kaum kon-

disinya seperti ini, yaitu ingin memperoleh

harta. Dan jika mereka murtad atau diperangi

ketika murtad akan menimbulkan bahaya bagi

Islam, karena mereka mempunyai kemuliaan

dan kekuatan, maka seorang pemimpin boleh

memberi mereka zakat. Dia melakukan itu ka-

rena tiga hal; karena menjalankan kandungan

Al-Qur'an dan sunnah, melindungi kaum Mus-

limin, dan karena jika mereka senantiasa ber-

hubungan dengan Islam maka bukan hal yang

mustahil mereka akan memahami Islam dan

akan semakin tertarik.6le

Sayyid Rasyid Ridha berkata, di zaman

kita sekarang, yang lebih utama untuk diberi

zakat dari bagian mualaf adalah orang-orang

yang tinggal di daerah yang berbatasan de-

ngan wilayah musuh agar mereka dapat me-

lunakkan hati orang-orang kafir supaya mau

masuk ke dalam kekuasaan Islam atau meme-

luk agama Islam. Sesungguhnya kita mendapa-

ti negara-negara penjajah yang ingin memper-

budak seluruh kaum Muslimin dan membuat

mereka keluar dari agama Islam.

Mereka mengucurkan dana dari negara

mereka untuk melunakkan hati kaum Mus-

limin demi misi kristenisasi dan pemurtadan.

Di antara mereka juga ada yang mengucurkan

dana agar kaum Muslimin masuk ke dalam ke-

kuasaan mereka, memecah belah negara Islam

atau persatuan Islam. Hal itu sebagaimana ba-

nyak dilakukan oleh para pemimpin jazirah

Arab. Tidakkah kaum Muslimin lebih berhak

melakukan ini semua daripada mereka?52o

5) Melunakkan Hati SeME[lan
Pemerlntahan dan Negpra NotMusllm
yang Terda@ Komunitas Muslim
di Dalamnya untuk Mewuiudkan
Keamanan. Atau, Sehgfran Negara

NotMusllm yang Menelrtang talannya
Proyek lslam dt WilayahnYa

Sesungguhnya apa pun yang dapat mem-

perkuat eksistensi Islam dan kaum Muslimin

adalah sesuatu yang diminta oleh syariat, baik

hal itu berkaitan dengan memeluk Islam se-

bagai agama, maupun memerhatikan kaum

Muslimin dan menjaga eksistensi, keamanan

dan identitas pribadi mereka. Atau, untuk

menjaga kepentingan Islam dengan menyebar-

kan dakwah untuk mengajak ke jalan Allah,

mendirikan masjid dan pusatkeislaman, mem-

perbanyak fasilitas untuk mengajarkan Al-

Qur'an, menyebarkan pendidikan Islam, penga-

deran pemuda dan pemudi, memperingatkan

mereka akan bahaya hilangnya identitas ke-

islaman dan terpengaruh dengan adat dan ke-

biasaan orang-orang non-Muslim.

Oleh sebab itu, disyariatkan menderma'

kan harta di jalan ini dan memberikan ban-

tuan sedikit dari harta zakat dan lainnya un-

tuk pemerintah dan negara non-Muslim, demi

menjaga komunitas Islam. fuga, untuk mewu-

judkan rasa aman, mendukung aktivitas syiar

Islam, menjaga simbol islam, praktik budi

pekerti, menerapkan syariat Islam dalam ma-

salah pernikahan, thalaq, sumpah, nadza4 dan

hal-hal yang berkaitan dengan pribadi lainnya

yang membedakan seorang Muslim dengan

non-Muslim.

Demikian juga disyariatkan mempriori-

taskan sebagian bantuan bagi sebagian negara

non-Muslim agar mereka mengizinkan kaum

Muslimin mendirikan proyek keislaman di

wilayah mereka, seperti membangun masjid

dan pusat studi Islam. Hal itu dapat menjaga

kaum Muslimin sendiri dari kerugian, penyim-

pangan, dan perubahan karakter Islam yang

bersih serta menjaga tabiat dan aqidah Islam

di dalam jiwa para generasinya. Sesungguhnya

619 Al-Amwaal: hlm. 607.

620 Tafsir al-Manaar: l0/574.
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hal yang paling bahaya mengancam eksisten-

si komunitas Islam di Amerika, Eropa, dan

negara lainnya adalah hilangnya karakter Is-

lam dari jiwa generasi kedua yang dilahirkan
atau dididik di negara non-Muslim tersebut.
Sedangkan para orang tua; ayah dan ibu yang

berhijrah ke negara tersebut [imigran), mere-

ka adalah generasi pertama, maka mayoritas

mereka masih berpegang teguh dengan ni-
lai-nilai agama Islam dan Arab. Mereka juga

bangga menggunakan bahasa Arab dalam

percakapan dan tulisan.

6) lkut Serta dalam Bagllan Mualaf
dalam Dana yang Dlkumpulkan untuk
MemMntu Korhn Bencana dan
Muslbah yang Melanda SehEllan
Negara NotMusllm, SeWftl Gempa
Buml dan Bantlr
Sesungguhnya memperbaiki hubungan

antara kaum Muslimin dan non-Muslim di ne-

gara non-Muslim mana pun merupakan perka-

ra yang baik dalam konteks siyasah syar'iyyah
(politik Islam). Karena, memperbaiki hubung-

an tersebut dapat membantu kepentingan Is-

lam, Sedangkan memperkeruh hubungan, da-

pat membahayakan kepentingan kaum Mus-

limin. Khususnya ketika dalam kondisi lemah

dan dalam status quo.

fika tujuan berjihad di dalam agama Is-

lam adalah terciptanya hubungan baik yang

kuat, menjaga tempat dan kondisi yang aman,

menetapkan kepentingan syariat dengan jalur
perjanjian, maka sesungguhnya setiap sesuatu

yang membantu terwujudnya tujuan tersebut
menjadi boleh dilakukan menurut syariat.

Akan tetapi, melihat bahwa kewajiban

zakat memiliki hubungan yang erat dengan

penjagaan kondisi kaum Muslimin yang mem-
butuhkan, mewujudkan solidaritas sosial di
kalangan kaum Muslimin. Dan karena zakat

juga mempunyai karakter ibadah, maka dicu-
kupkan sesuai kemungkinan yang ada untuk
dicurahkan kepada aspek-aspek ini dan objek-

objek zakat yang tertera dengan jelas di dalam

Al-Qur'an. Dalam kondisi seperti itu, maka ti-
dak sah memberikan harta dari zakat untuk
meringankan bencana dan lainnya.

Akan tetapi, syariat tidak melarang untuk
memberikan harta kaum Muslimin selain za-

kat kepada non-Muslim demi mencegah ke-
jahatan, menghilangkan bahaya dan mengha-

rapkan kebaikan mereka, sebagaimana secara

jelas disebutkan oleh para fuqaha. Boleh mem-

berikan sedikit dari harta kita sebagai donasi

ketika ada bencana, krisis dan musibah seper-

ti gempa bumi dan banjir. Hal itu merupakan
satu macam dari bentuk penjagaan dan saddu

dzari'ah.

Sebagian Syafi'iyah membolehkan mem-

beri kaum kafir dari hasil Baitul Mal secara

umum, dengan tujuan melunakkan hati mere-

ka, yaitu L/S-nya L/5 dari harta fai' dan lain-
nya. Karena, itu merupakan penguat bagi ke-

pentingan umum, dan ini termasuk dalam hal

itu. Adapun selain Syafi'iyah, membolehkan
memberikan zakat kepada orang kafir untuk
melunakkan hati mereka ketika dibutuhkan.
Pendapat mereka tidak diterapkan dalam kon-
disi-kondisi ini. Mereka hanya menginginkan
proses melunakkan hati orang kafir itu dila-
kukan dengan cara yang langsung atau tidak
langsung untuk masuk agama Islam.

Qatadah berkata, "Mualaf adalah orang-

orang badui dan lainnya yang pernah diberi se-

dekah oleh Nabi saw. agar mereka beriman."521

Dalam pikiran orang-orang yang terkena mu-

sibah dan mayoritas pemerintahan mereka

yang modern tidak terlintas agama Islam

dalam kondisi seperti ini. Yang ada di benak
mereka adalah bahwa bantuan tersebut me-

621 Tafsir ath-Thabari: 10/112.
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rupakan bantuan kemanusiaan yang diikutkan

dalam penggalangan dana demi meringankan

beban bencana secara umum. Biasanya akan

ada balasan surat ucapan terima kasih diplo-

matik atas kebaikan tersebut yang dibarengi

dengan rasa kemanusiaan dan persaudaraan

antar sesama manusia. Semua makhluk adalah

keluarga Allah. Dan yang paling dicintai oleh

Allah adalah orang yang paling bermanfaat

bagi orang lain, sebagaimana diielaskan di da-

lam hadits Nabi saw.. fuga. karena Islam ada-

lah agama rahmat bagi seluruh alam semesta.

7) Mendlstrlbuslkan SeMgllan darl
Baglan Mualaf dalam Publlkasl untuk
Memperbalkl Cltra lslam dan Musllmln

Kita sekarang ini hidup di dunia modern.

Kita banyak terpengaruh dengan gaya publi-

kasi yang ditulis oleh para iurnalis yang dise-

barkan oleh jurnal harian dan majalah' Oleh

karena itu, kita harus cepat bereaksi dengan

tuntutan zaman dan memanfaatkannya dalam

hal positif dan negatif. Kita lontarkan pemi-

kiran terbaik kita, prinsip, pandangan serta

moral pribadi, sosial, kemanusiaan, dan ma-

teri. Dan kita lawan segala sesuatu yang me-

nentang syariat, moral, aturan kita. Kita lawan

juga berbagai tuduhan, syubhat dan interpre-

tasi yang batil.

Kita berada dalam dua kondisi: positif dan

negatif dalam pergerakan jihad yang diwajib-

kan oleh agama. Imam Ahmad, Abu Dawud,

an-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Hakim meri-

wayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya

Nabi saw. pernah bersabda,

A*.-,5, S* i e;\,F. 4,,r;;
"Berjihadlah kalian terhadap kaum musyrt

kin dengan harta, diri, dan lisan kalian."

Boleh juga mendistribusikan donasi dari

kaum Muslimin di ialan Allah. Hal itu dilaku-

kan dengan memberikan sebagian harta za-

kat dari bagian sabilillah atau muaiaf kepada

para penulis dan penceramah demi memper-

baiki presepsi tentang Islam dan kaum Mus-

limin. fuga, demi menjelaskan hikmah syariat

dan membela agama Islam dan permasalahan

negara dan sosial kaum Muslimin di seluruh

dunia untuk melawan berbagai kebohongan

dan tuduhan. fuga, untuk membantah berba-

gai syubhat, perang pemikiran dan kebudaya-

an yang menyimpang. Telah dijelaskan sebe-

lumnya bahwa ath-Thabari membolehkan

mendistribusikan bagian mualaf untuk tujuan

memperkuat agama Islam.

Syariat juga memperbolehkan mendistri-

busikan sebagian harta di Baitul Mal umat

Islam yang diperoleh dari sumber-sumber

umum untuk kepentingan publikasi. Karena,

penghasilan itu digunakan untuk kepentingan

umum.

Ringkasan: Sesungguhnya mendistribusi-

kan sebagian harta zakat dalam aspek apa

pun, membutuhkan pengaturan yang baik dari

pemimpin yang adil dan meminta petunjuk

para ulama yang ahli. fika negara mengabai-

kan aspek ini, maka organisasi-organisasi dan

yayasan-yayasan umum Islam, bukan individu,

untuk mengurusi aspek ini dan melunakkan

hati orang-orang non-Muslim dengan cara

yang berbeda-beda. Hal itu dilakukan dengan

tujuan membela agama Islam, menyebarkan

dakwah Islam, dan mengurusi harta kaum

Muslimin yang baru masuk.

b. OUek Dlstribusi Zakal Perbudakan

Sesungguhnya kewaiiban zakat mempu-

nyai kedudukan yang besar di dalam agama

Islam. Kewajiban zakat senantiasa disebut ber-

iringan dengan kewajiban shalat. Hal itu agar

hubungan kepada Allah menjadi baik dengan

shalat. Demikian juga agar hubungan sesama

umat Islam menjadi baik dengan zakat. Pelak-

sanaan zakat tidak akan dapat mewujudkan

I

I

i

I
I

I

I
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tujuan yang diinginkan selagi si muzakki
(orang yang berzakat) dalam pendistribusi-
annya tidak mematuhi perintah Allah SWT

sebagaimana dalam firman-Nya yang artinya,

"Sesungguhnya zakot itu hanyalah untuk
orang-orong fakir, orang miskin, amil zakat,

yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe-

baskan) orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang yqng sedang dalam per-
jalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana." (at:lau-
bah:60)

Objek distribusi "riqaab" (budak) berada

dalam urutan kelima dari delapan golongan

yang disebutkan oleh ayat tersebut. Sekalipun

secara mayoritas yang ada di zaman kita seka-

rang ini di negara Islam ada empat golongan,

yaitu fakir; miskin, gharim, dan ibnu sabil, akan

tetapi masih sangat dibutuhkan untuk menge-

tahui objek zakat "budak" pasca dihapuskan-
nya perbudakan di seluruh dunia sekarang ini.

Ada beberapa kondisi yang mengharus-

kan zakat didistribusikan ke golongan "bu-

daki' seperti adanya fenomena memperbudak
bangsa Muslim, membebaskan kaum Muslimin
dari berbagai macam bentuk penjajahan, yang

paling penting adalah penjajahan wilayah.

|uga, untuk membantu para tahanan untuk
menebus diri mereka dari cengkraman musuh,

membebaskan para tahanan Muslim dari pen-

jara musuh secara massal dan personal yang di
dalamnya terdapat perlakuan buruk yang ber-
tentangan dengan prinsip dasar kemanusiaan.

Hal itu sebagaimana yang terjadi di Palestina

yang dijajah oleh Yahudi. Mereka mendirikan
negara Israel di bumi Palestina dengan biaya

bangsa Palestina dan berkerja sama dengan

622 Al-Kasysyaaf: 2 / T98, cet. Thahran.

623 Tafsir ar-Razi: l6/L14, cet. Darul Fikr, Beirut.

negara-negara besar yang senantiasa mendu-
kung.

Rencana Pembahasan

Pembahasan mengenai pendistribusian
bagian "budak" mungkin dapat dibahas dalam

rencana sebagaimana berikut.
1. Makna perbudakan.

2. Tidak adanya perbudakan di masa seka-

rang ini.
Catatan sejarah di masa Islam dalam peng-

gunaan bagian ini untuk selain budak mu-

katab.

Termasuk objek zakat "budak" di zaman

sekarang ini adalah "membebaskan tawan-
an." Serta, penjelasan madzhab-madzhab

fiqih mengenai bagian "budak."

5. Penerapan asli bagi bagian ini dalam

membantu budak mukatab untuk mem-

bebaskan dirinya dari status budak.

6. Apakah bangsa Muslim yang berada dalam

tekanan pemerintah kafir diberi zakat un-
tuk membebaskan diri mereka dari pen-
jajahan tersebut.

l) Makna Perbudakan
Sesungguhnya zahir kata tersebut [budak)

dan memutlakkannya menunjukkan makna

secara umum, mencakup membebaskan dan

memerdekakan diri manusia dari perbudakan,

serta membebaskan budak mukatab atau ta-

hanan, sebagaimana disebutkan oleh Zamakh-

syari dalam al-Kasysyaaf.622 Az-Zujaj berkata
mengenai firman Allah SWT qtt)t Q: (Dalam

budak), "Dalam ayat tersebut ada kata yang di-
hapus, perkiraannya wuJl $ ,ts [dalam me-

merdekakan) budak).623 Pada empat golongan

pertama, Allah SWT menggunakan huruf "lami'
sedangkan pada empat golongan kedua Allah
menggunakan huruf "fi," untuk menunjukkan

3.

4.
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bahwa empat golongan terakhir adalah go-

longan yang paling berhak mendapatkan se-

dekah dibandingkan golongan sebelumnya.

Karena, huruf "fi" sebagaimana diielaskan

dalam kitab al-Kasysyaaf berfungsi untuk me-

nunjukkan tempat. Oleh sebab itu, Allah SWT

memberi tahu bahwa mereka adalah orang-

orang yang berhak untuk menjadi tempat di-

distribusikannya sedekah.624 Demikian juga

dalam membebaskan orang gharim dari utang-

nya. Dalam sabilillah kita bebaskan umat de-

ngan cara berjihad, dalam ibnu sabil kita be-

baskan dia dari krisis yang menimpanya dan

kehabisan bekal di tengah perialanan.

Al-Bujairami asy-Syafi'i berkata, Allah

SWT dalam ayat tersebut mengidhafahkan

fmenyandarkan) empat golongan pertama de-

ngan memakai huruf "lam," sedangkan empat

golongan terakhir dengan "fi" zharfiyyah, un-

tuk memberi tahu akan kemutlakan kepemi-

likan pada empat golongan pertama dan mem-

beri.taqyid (batasan) dalam empat golongan

terakhir; sehingga jika bagian mereka tidak

didistribusikan maka boleh diminta kembali.

Lain halnya dengan empat golongan perta-

ma.52s

Ar-Razi dalam tafsirnya berkata, ketika

Allah SWT menyebutkan kata "riqab" (budak)

maka Dia mengganti huruf "lam" dengan huruf
"fii' maka perbedaan ini harus memiliki fae-

dah. Faedahnya adalah bahwa empat golongan

pertama diberi zakat hingga mereka membe-

lanjakan sesuai kehendak mereka.

Sedangkan "riqab," bagian mereka diberi-
kan untuk membebaskan mereka dari perbu-

dakan, tidak diberikan kepada mereka secara

langsung. Dan mereka tidak mungkin membe-

laniakan harta zakat tersebut sesuai kehendak

mereka. Akan tetapi, harta zakat itu diberikan

agar proses pembebasan mereka terlaksana'

Demikian juga halnya dalam masalah gharim,

harta tersebut digunakan untuk melunasi

utang-utang mereka, dalam para peiuang [sa-

bilillah) harta tersebut digunakan untuk per-

siapan kebutuhan perang mereka, begitu juga

halnya dengan ibnu sabil. Hasilnya, sesung-

guhnya empat golongan pertama harta zakat

langsung diberikan kepada mereka hingga

mereka dapat membelaniakannya sesuai ke-

inginan mereka. Sedangkan empat golongan

terakhir; harta zakat tidak langsung diberikan

kepada mereka, akan tetapi dibelanjakan un-

tuk kepentingan yang membuat mereka ber-

hak menerima zakat,626 maksudnya ini tidak

disyaratkan tamlik [memberikan hak milik).

Mayoritas ulama berpendapat bahwa mak-

sud firmanAllah SWT "76lt 14" adalah budak

mukatab.5z7 Muslim yang tidak memiliki se-

suatu yang mencukupinya untuk biaya proses

pembebasan dirinya, sekalipun dia memiliki

kemampuan, kekuatan, dan pekerjaan. Kare-

na, tidak mungkin memberi zakat seseorang

yang hendak dibebaskan dari perbudakan me-

lainkan jika dia budak mukatab. Seandainya

ada budak yang hendak dibeli dengan bagian

"riqab" ini, maka pembayarannya tidak kepa-

danya melainkan kepada tuannya. Dengan de-

mikian, belum terwujud tamlik yang diharap-

kan dalam menunaikan zakat. Allah SWT mem-

perkuat hal itu dalam firman-Nya yang artinya,

i,(l'&dr3nr )6U"&3);

624
625
626

627

'i..dan berikanlah kepada mereka sebagian

Al-Kasysyaaf, ibid..

Buj a irami al- Khathib: 2 / 3 13, cet. Darul Ma'rifah, Beirut.

At-Tafsir al Kabiir: t6/ ll5 (Vol: Vlll).
Mukatab adalah budak yang memiliki perjanjian dengan tuannya akan besarnya cicilan tertentu. ]ika dia telah melunasinya maka

dia merdeka. Hal itu dianjurkan demi membebaskan budak, berdasarkan firman Allah SWT yang artinya,'l..hendaklah kamu buat

perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka...." (an Nuur: 33) yaitu demi membebaskan budak.
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dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepa-

damu...." (an Nuur: 33)

Ibnu Abbas mentafsiri "riqab" bahwa itu
adalah budak mukatab.

Imam Malik dan Ahmad serta Iainnya ber-
pendapat bahwa bagian "riqab" digunakan

untuk membeli budak, lantas dimerdekakan.

Karena, setiap tempat disebutkannya "raqa-

bah" mempunyai maksud membebaskannya.

Membebaskan tidak akan terbayangkan me-

lainkan terhadap budak tulen (bukan muka-

tab), sebagaimana dalam hal kafarat.

Syarat memberi zakat kepada budak mu-

katab adalah dia harus seorang Muslim yang

benar-benar membutuhkan, sebagaimana telah

dijelaskan. Adanya bagian khusus bagi "riqab"

dalam zakat merupakan dalil yang jelas bahwa

Islam sangat ingin membebaskan dan kebe-

basan, atau membebaskan budak. Di antara

hikmah Allah SWT adalah bahwa Dia mencan-

tumkan pembebasan di dalam Al-Qur'an, bu-

kan perbudakan. Karena, Islam adalah adalah

agama pertama yang menyuarakan agar dunia

bersih dari perbudakan. Itu dilakukan dengan

cara membuka peluang pembebasan budak

dan menganjurkan untuk melakukan hal itu.

Karena, sejatinya manusia itu diciptakan dalam

keadaan merdeka.

fika ada suatu hal di masa lalu yang baru

muncul dan menuntut agar tawanan dijadikan
budak demi kepentingan bersama maka boleh

menjadikan tawanan sebagai budak, sebagai

balasan terhadap musuh. Karena, tidak logis

kaum Muslimin tidak memperbudak sebagian

tawanan sekali-kali, sedangkan musuh senan-

tiasa memperbudak tawanan Muslim.

2) Tldak Adanya Perbudakan dl Zaman
Sekarang
Perbudakan merupakan hal yang legal

pada umat-umat terdahulu, para ahli filsafat

serta ahli kitab dari kalangan yahudi dan nas-

rani. Romawi adalah kerajaan pertama yang

memperbudak tawanan dan bangsa-bangsa

yang tertaklukkan. Corak perbudakan mereka

sangat beragam.

Perbudakan juga merupakan tonggak ge-

rakan bisnis dan agraris. Dan itu dijadikan per-

aturan dasar dalam kehidupan bangsa-bangsa

terdahulu serta tonggak dalam struktur eko-

nomi dan sosialnya. Sekalipun keadaan seper-

ti ini, para ulama tidak memandang perlu
menghilangkan perbudakan di dunia. Sehing-

ga, dalnrrah Islam tidak bertentangan dengan

kebiasaan diri. fuga, agar keadaan sosial dan

ekonomi tidak goncang yang akan mengaki-

batkan banyak pertentangan, perdebatan, dan

tersebarnya kemiskinan di masyarakat sehing-

ga akan terjadi banyak tindakan kriminal yang

dilakukan oleh budak sebelum mereka dibe-

baskan.

Sesungguhnya asal manusia dalam syariat
Islam adalah kebebasan. Kebebasan termasuk

hal yang sangat ingin diwujudkan oleh agama

Islam. Islam mengatasi masalah perbudakan

secara bertahap dan menyiapkan berbagai hal

untuk memberantas perbudakan. Islam juga

mencegah segala sumber terjadinya perbu-

dakan selain memperbudak tawanan disebab-

kan peperangan yang adil untuk melawan

agresi dan menjaga keseimbangan terhadap

umat lain dengan model interaksi yang sepa-

dan. fuga, selain perbudakan yang disebabkan

warisan.

Islam telah membuka berbagai macam

cara untuk menghentikan praktik perbudakan

dan menganjurkannya dari jalur memerdeka-
kan dan membebaskan, baik itu dilakukan

karena murni ibadah kepada Allah demi keba-

hagiaan akhirat maupun'sebagai kafarat dari

tindak kriminalitas dan dosa seperti mem-

bunuh, sumpah yang dilangga4, dan zhihar ke-

pada istri.
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Pada umumnya tawanan dibebaskan tan-

pa tebusan, dengan tebusan, atau dengan tu-

kar tawanan. Islam juga memberi wasiat agar

senantiasa berbuat baik kepada budak dan

mengkhususkan satu bagian dari sedekah (za'

kat) yang dikumpulkan untuk dibuat memer-

dekakan budak.

Ajaran Islam telah mempersiapkan sanu-

bari manusia dan perasaan dengan fenomena

ini dan berusaha untuk menghapuskannya se-

cara bertahap, sebagai ganti dari cara dunia

yang mengharamkannya secara tiba-tiba dan

sekaligus. Hal ini menunjukkan kenyataan

yang jelas di depan mata bahwa Islam tidak
bertentangan dengan penghapusan perbudak-

an di dunia. Bahkan, Islam menganiurkan

penghapusan dan pemberantasan perbudakan

tersebut dari akar-akarnya. Dan perlu diketa-

hui, bahwa sama sekali tidak boleh memper-

budak orang yang merdeka.

Sangat dilarang melakukan aktivitas apa

yang sering disebut dengan perdagangan bu-

dak. Dan diharamkan setiap apa yang terjadi

di tengah Afrika yang berupa memburu budak

dan berinteraksi dengan mereka dengan se-

jelek-jeleknya. Islam tidak mengakui kondisi

memperbudak bangsa dan menjajahnya yang

secara makro menempati posisi perbudakan

personal, sebagaimana juga Islam tidak mem-

bolehkan alternatif lain di kalangan Amerika

dan Inggris, yaitu membedakan ras, antara ras

putih dan ras hitam.

Begitulah, aturan perbudakan tetap ter-

praktikkan di abad pertengahan dan setelah-

nya, hingga negara-negara Eropa tidak mem-

bolehkan memperdagangkan budak secara

umum pada konferensi Wina tahun 1815 M.

Pada konferensi tersebut terjadi banyak per-

628 Aotsarul Harbi fil Fiqhil Islami dirasah muqaranah, hlm. 441-445.

629 Ath-Thabrani meriwayatkan dari Amr bin Absah dengan redaksi,

janjian, yang terakhir adalah perjanjian fe-

newa pada 7 September 1956 yang mengha-

pus perbudakan, jual beli budah dan hal-hal

yang semisalnya.62s

3) Catatan Setarah di Masa lslam dalam
Mendlstilbuslkan Baglian lnl Kepada
Selain Budak Mukatab
Agama Islam sangat menganjurkan untuk

memerdekakan dan membebaskan budak se-

cara umum, dan menjadikan hal itu sebagai

asas untuk sukses di akhirat. Allah SWT ber-

firman yang artinya,

"Tetapi dia tidak menempuh ialan yang

mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu apakah

jalan yang mendaki dan sukar itu? (Yaitu) me'

lepaskan perbudakan (hamba sahaya)." (al'
Balad:11-13)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa-

sanya Rasulullah saw. bersabda,

L *;Ji 3' 'i,t Li ei ,yy dJ
' 

,- -'r: .c)
.)ut 4:tje

"Siapa pun orang mukmin Yang memer-

dekakan (budak) mukmin maka Allah akan

membebaskan semua anggota tubuhnya dari

neraka, sebab semua anggota tubuh budak

tersebut.'62e

Mendengar hal itu, maka para sahabat

yang mulia seperti Abu Bakar bersegera untuk

memerdekakan diri kaum Muslimin yang le-

mah yang disiksa oleh para pemimpin Quraisy

di awal kemunculan Islam, seperti Bilal al-Ha-

basyi. Hal itu dilakukan juga oleh Abdullah bin

I

I

I
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I
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Uma[ dia wafat setelah memerdekakan seri-

bu budak.

Para Khalifah kaum Muslimin mengguna-

kan bagian "riqab" untuk memerdekakan bu-

dak yang bukan budak mukatab, sebagaimana

terjadi di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz.

Yahya bin Sa'id berkata, "Umar bin Abdul Aziz

mengutusku untuk mengumpulkan sedekah

(zakat) orang-orang Afrika, lantas aku tunai-
kan. Kemudian aku mencari orang-orang fa-

kir untuk kami beri mereka sedekah tersebut.

Akan tetapi, kami tidak menemukan mereka.

Kami tidak menemukan orang yang berhak
mengambil sedekah tersebut dariku, karena

Umar bin Abdul Aziz telah membuat mereka
hidup sejahtera. Lantas aku membeli bebera-

pa budak dengan harta sedekah tersebut dan

membebaskan mereka. Dan mereka pun men-
jadi hak milik kaum Muslimin."63o

Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan

tersebut dalam pandangan saya adalah meru-
pakan perbuatan teladan yang diikuti oleh

para imam dan kaum Muslimin secara umum

dalam zaman yang berbeda.

Ada penjelasan realitas yang lain dalam

tema ini dalam pembahasan dalil madzhab-

madzhab mengenai tata cara mendistribusi-
kan bagi "riqab."

4) Termasuk O$ek Dlstrlbusl (Zakat
Perbudakan) dl Zaman Sekarung adalah
Membbaskan fahanan dan Perlnclan
Pandangan M adz habMadz hab Ftqth
Mengenal Bag;lan "Riqabo
Ada baiknya dalam tema ini kami jelaskan

pendapat para ulama, dari kalangan sahabat,

tabi'in, dan lainnya secara umum. Kemudian
kami jelaskan pendapat madzhab-madzhab fi-
qih dan dalil-dalilnya.

a) Pendapat Para Ulama dalam
Penielasan Maksud Perbudakan
Secara Umum
Para ulama mempunyai empat pendapat

dalam penafsiran "riqab;"oar

Pendapat pertama,sesungguhnya maksud

dari firman Allah SWT " 7o)t C" adalah me-

merdekakan budak. Bagian (zakat) ini diper-
untukkan untuk memerdekakan budak. Budak

dibeli dengan harta tersebut lantas dimerde-
kakan. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu
UmaL Hasan, Abu Ubaid, Malik Ahmad, Ishaq,

dan Ubaidillah bin Hasan al-Anbari. Seorang

pemimpin boleh membeli budak dari harta
zakat tersebut, lantas memerdekakannya un-

tuk kepentingan kaum Muslimin, Budak yang

dimerdekakan tersebut merupakan milik
kaum Muslimin, menurut pandangan ulama

Malikiyah. fika orang yang mengeluarkan za-

kat membeli budak-budak tersebut dengan

sendiri, lantas memerdekakan mereka maka

itu juga boleh.

Pendapat kedua, sesungguhnya bagian

"riqab" diperuntukkan bagi budak-budak mu-
katab untuk memerdekakan diri mereka de-

ngan zakat tersebut. Maka, seseorang yang

hendak berzakat tidak boleh membeli budak
lantas memerdekakannya untuk dimilikinya.
Ini adalah pendapat Abu Musa al-Asy'ari, Mu-

qathil, Sa'id bin Jubair; Listh bin Sa'ad, Ibnu
Wahab, dan Ibnu Zaid. Hal itu juga merupa-
kan madzhab Syafi'i, Abu Tsur, dan salah satu

riwayat dari Imam Malik. Mereka berdalil
dengan riwayat dari Ibnu Abbas r.a. bahwa

dia berkata, firman Allah SWT " uslt ,qs" mak-

sudnya adalah budak mukatab. Ini diperkuat
dengan firman Allah SWT yang artinya,

630 Sejarah Umar bin Abdul Aziz,karya lbnu Abdul Hakam, hlm. 59, cet. Maktabah Wahbah, Mesir.

631 Tafsir ar-Razi: l6/LL4 dan setelahnya, cet. Darul Fikf, Beirut; Tafsir al-Qurthubi:8/ 782 dan setelahnya, cet. Darul Katib al-Arabi,
Kairo; Tafsir lbnu Katsir:2/365; Adhwa'ul Bayaan, Syekh Muhammad Amin as-Singl<tthi:2/ 47O dan setelahnya, cet. Alamul Kutub
Beirut; al-Amwaal, Abu Ubaid, hlm.797 dan setelahnya, cet. Maktabah Kulliyyat al Azhariyyah.
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'i..dan berikanlah kepada mereka sebagian

dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya ke-

pedamu...." (an Nuur: 33)

Al-Qurthubi berkata, yang benar adalah

bahwa dalam firman Allah "7ultq!", lika bu-

dak mempunyai bagian dalam zakat, maka se-

seorang boleh membeli seorang budak lantas

memerdekakannya. Tidak ada perbedaan di

kalangan ulama bahwa seseorang boleh mem-

beli seekor kuda lantas disedekahkan di jalan

Allah. Jika seseorang boleh membeli seekor

kuda secara sempurnah untuk dibuat zakat,

maka dia boleh membeli seorang budak seca-

ra sempurna juga. Tidak ada berbedaan antara

hal itu.

Pendapat ketiga, pendapat Abu Hanifah

dan pengikutnya, pendapat Sa'id bin lubair
dan an-Nakha'i, zakat tidak boleh digunakan

untuk memerdekakan bukan secara keselu-

ruhan. Akan tetapi, sebagiannya boleh dibuat

memerdekakan seorang budak dan membantu

budak mukatab. Maksudnya, zakat tersebut

digunakan untuk memerdekakan sebagian bu-

dak dan budak mukatab karena firman Allah

SWT ".zu}t ei" mengharuskan di sana ada

celah masuk dan itu menafikan bahwa budak

tersebut sempurna. Baiknya pendapat kedua

dan ketiga itu dijadikan satu.

Pendapat Keempat, pendapat az-Zuhri.

Dia berkata, bagian riqab dibagi menjadi dua;

separuh untuk budak mukatab dari kalangan

kaum Muslimin, dan separuhnya lagi diguna-

kan untuk membeli budak yang menjalankan

shalat, puasa dan baik Islamnya, lantas di-

merdekakan. Ini adalah pendapat Abu Ubaid.

Para ulama Syafi'iyah menambahkan pen-

dapat kelompok kedua, untuk lebih hati-hati-

nya, bagian riqab diberikan kepada tuannya

dengan izinnya. Dalilnya adalah bahwa Allah

SWT telah menetapkan zakat bagi empat go-

longan pertama dengan menggunakan huruf

lam yang berfungsi untuk "tamlik" [membe-
rikan hak milik) dalam firman-Nya "{o(i-il
Lslatq...)'l

Ringkasannya, sesungguhnya para ulama,

selain Malikiyah dan Hanabilah, bersepakat

untuk mendistribusikan bagian "riqab" untuk

memerdekakan budak mukatab. Namun, me-

reka berselisih pendapat dalam dua hal; me-

merdekakan budak dan membebaskan tawan-

an. Mengenai memerdekakan budah ath-Tha-

bari berkata, sesungguhnya memerdekakan

merupakan pembatalan terhadap kepemilik-

an, oleh karenanya bukan merupakan tamlik'

Sedangkan yang diberikan kepada budak

mukatab adalah tamlik. Dan zakat tidak akan

dapat terlaksana melainkan jika dibarengi de-

ngan tamlik. Ini adalah pendapat Hanafiyyah

dan Syafi'iyah,

Zakat tidak boleh didistribusikan sedikit

pun untuk memerdekakan budak yang murni

status kebudakannya. Malikiyah dan Hanabi-

lah berpendapat bahwa secara mutlak boleh

mengambil sedikit bagian dari zakat untuk

memerdekakan budak. Bukhari dan Ibnul

Mundzir lebih cenderung ke pendapat ini.

Al-Qurthubi berkata, ada sebuah hadits

yang membolehkan memerdekakan budak

dan menolong budak mukatab secara bersa-

maan. Ahmad dan ad-Daruquthni meriwayat-

kan dari al-Barra'bin Azib, dia berkata,

I

I
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'Ada seo'ran, il,r* datang kepada *"rr-
lullah saw dan berkata, 'Tunjukkanlah aku

kepada sebuah perbuatan yang dapat men-

dekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari
neraka.' Beliau menjawab, 'Jiko kamu sedikit
bicara maka sungguh kamu telah banyak me-

minta. Merdekakanlah nasamah dan bebaskan

raqabah.' Dia bertanya, 'Wahai Rasulullah,

bukankah keduanya mempunyai pengertian

yang sama (budak)?' Beliau menjawab, 'Tidal<,

memerdekakan nasamah adalah dengan cara

kamu sendiri yang memerdekakan. Sedangkan

membebaskan raqabah adalah dengan cara ka-

mu membantu dalam harganya."'

Ulama Hanafiyyah menanggapi hal itu
dengan berkata, dalam hadits itu tidak ada

yang mengharuskan bahwa ini adalah makna
"riqab" yang disebutkan di dalam ayat ke-60

surah at-Taubah.

Ada hadits lain yang memperkuat menge-

nai budak mukatab, yang diriwayatkan oleh

kelima imam, kecuali Abu Dawud,632 dari Abu

Hurairah r.a. bahwasanya Nabi saw. pernah

bersabda,

Adapun membebaskan tawanan, Ashbagh

dan Ibnu Qasim berkata, tidak boleh mendis-

tribusikan zakat untuk membebaskan tawan-

an. Pendapat yang masyhur di kalangan Ma-

likiyah adalah bahwa zakat dengan membe-

baskan tawanan tidak sah. Ini juga merupakan
pendapat Hanafiyyah dan Syafi'iyah. Ibnu Hu-

baib dan lbnu Abdul Hakam berkata hal itu
boleh, karena budak dapat dimiliki dengan

memperbudaknya. Zakat dapat mengeluarkan
seseorang dari perbudakan menuju kemer-

dekaan. Oleh karenanya, itu lebih berhak dan

utama dari membebaskan budak yang ada

dalam kekuasaan kita. Hal itu karena jika se-

orang Muslim membebaskan budak Muslim
karena ibadah, dan itu boleh dari zakat, maka

lebih utama itu dilakukan untuk memerde-
kakan orang Muslim dari perbudakan orang

kafir dan penghinaannya. Ini adalah pendapat

ulama Hanabilah.

b) Penielasan Secara Terperinci Madzhab-
Madzhab Fiqih dalam Bagian Zal<at
Perbudakan dan Dalil-Dalil Mereka
Madzhab-madzhab fiqih mempunyai dua

pandangan mengenai penjelasan bagian "ri-
qab!' Pertama, pandangan sempit yang dika-
takan oleh ulama Hanafiyyah dan Syafi'iyah,

yaitu membatasi pendistribusian bagian ini
kepada budak mukatab saja. Kedua, pandang-

an luas yang dikatakan oleh Malikiyah dan

Hanabilah, yaitu mendistribusikan bagian

ini untuk memerdekakan dan membebaskan

budak secara mutlak. Dalam pandangan

madzhab Hambali, baik status budak terse-

but mukatab maupun murni budak. Adapun
mendistribusikan sebagian dari bagian ter-
sebut untuk membebaskan tawanan maka

ulama Hanabilah membolehkannya, tidak de-

ngan Malikiyah, dalam pendapat mereka yang

masyhur.

Saya akan menyebutkan ringkasan setiap

madzhab secara terperinci. Kemudian saya

6it {atj it>it +-i. ,sit ;t3tj ;rt

.oliAt 4;
'Ada tiga golongan manusia yang bernan

mendapatkan pertolongan Allah: orang yang

berjihad di jalan Allah, budak mukatab yang

ingin melunasi harganya, dan orang yang me-

nikah karena ingin menjaga diri."

)t ,*'6 
"")G

632 Lima imam: Ahmad dan keempat pemiliki kiab sunan, juga diriwayatkan oleh al-Hakim.
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2)

sebutkan dalil-dalil dari kedua pandangan

tersebut:

1) Hanafiyyah633 berkata, golongan kelima

"riqab," mereka adalah budak-budak mu-

katab, selain Bani Hasyim. Budak-budak

mukatab dibantu dengan harta zakat

untuk membebaskan diri dari status bu-

dak mereka, sekalipun budak mukatab

tersebut memiliki harta lebih dari satu

nishab untuk mengganti proses kitabah

tersebut.

Syafi'iyah63a berkata, golongan kelima "ri-

qab" adalah budak-budak mukatab murni
yang bukan merupakan seorang muzakki'

Mereka diberi zakat sekalipun tanpa izin

tuan-tuan mereka. Atau sebelum jatuh

tempo angsuran, sekiranya zakat tersebut

dapat membantu proses Pembebasan
mereka, jika mereka tidak mempunyai

harta untuk membayar angsuran mereka'

Adapun budak mukatab yang muzakki

maka dia tidak diberi sedikit pun dari

zakatnya. Karena, manfaat harta zakat

tersebut akan kembali kepadanya, pada-

hal itu adalah miliknya sendiri.

Malikiyah63s berkata, zakat diberikan ke-

pada budak mukmin bukan kafir. Zakat

tersebut digunakan untuk memerdeka-

kannya dengan cara membelinya, lantas

memerdekakannya. Atau seseorang itu
mempunyai budak laki-laki atau perem-

puan yang dia beri harga secara adil.

Lantas dia merdekakan sebagai ganti dari

zakatnya. Dan inilah makna dari firman

Allah SWT, "iolt 4s" pada surah at-Tau-

bah, ayat 60.

Budak tersebut disyaratkan harus

yang berstatus budak murni, tidak terikat

dengan kebebasan, seperti halnya budak

mukatab, mudabbac yang dimerdekakan

dalam tempo tertentu dan ummu walad.

fika tidak demikian maka tidak sah dila-

kukan. Namun, pendapat yang masyhur

adalah bahwa pembebasannya tersebut

sah, sekalipun tidak dapat dijadikan se-

bagai zakat. Iuga disyaratkan, hendaknya

tidak memerdekakan budak yang meru'

pakan milik pemilik harta seperti kedua

orang tua, anah saudara, dan saudari.

Hal itu berdasarkan sabda Nabi saw yang

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-

Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari

Samurah,

t, .t| .o. .,1 iri, ,..r Je ln f-t t: c-u" r-,r'

"Barangsiapa memiliki (budak) kera'

bat sendiri yang merupakan mahramnya

maka budak tersebut merdeka,"

fika pemilik harta membeli budak

yang ingin dimerdekakan dengan meng-

gunakan zakatnya maka tidak sah, kecuali

dibayarkan ke imam (pemimpin). Lantas

ayah pemilik harta dibeli oleh anaknya

dengan menggunakan zakat tersebut dan

memerdekakannya. fika demikian, maka

sah, karena tidak ada kesepakatan di sana'

fika seorang budak dimerdekakan de-

ngan menggunakan harta zakat, maka wa-

la'nya kepada kaum Muslimin, baik orang

yang memerdekakan itu terang-terangan

menyebutkan hal itu maupun diam saja,

Bahkan, seandainya dia mensyaratkan

bagi dirinya. Adapun jika dia berkata, "ka-

mu bebas dariku dan wala'mu bagi kaum

3)

633 Ahkamut Qurhn lashshash: 3/ L25, cet. Beirut; Fathul Qadir: ?/ 263, cet. Darul Fikr-Beiruq Hasyiyah ibnu Abidin (raddul muhnr

'ala durr al-mukhtaar):2/34t, cet. Babu Halabi- Mesir.

634 AI-Majmu', an-Nawawi: 6/146 dan setelahnya, cet. Mathba'al-Madani-Kairo; Bujairami al-Khathib: 2/3t3 dan setelahnya, cet.

Darul Ma'rifah-Beirut.
635 Mawahib aly'alit, Haththab:2/350, cet. ke-2, 1978; ary-Syarhush Shaghir, Dardir; Hasyiyah ash-Shawi: 1/ 661.

Baglan 1: lbadah
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Muslimini' maka tidak bisa dibuat ganti

zakat. Memerdekakannya menjadi lazim,

dan wala'nya kepada dirinya. Karena, wa-

la' merupakan hak orang yang memerde-

kakan.

Pendapat yang masyhur di kalangan '

Malikiyah bahwa zakat tidak sah dengan

membebaskan tawanan. Ibnu Hubaib ber-

kata, "Hal itu lebih berhak dan utama da-

ripada membebaskan budak yang kita

miliki." Pendapat itu disepakati oleh Ibnu

Abdul Hakam.

4) Madzhab Hanabilah,636 sebagaimana me-

reka sebutkan dalam kitab-kitab mereka

yang tepercaya, bahwa golongan kelima

"riqab" adalah budak-budak Muslim yang

tidak mempunyai harta untuk memenu-

hi tagihan mereka, sekalipun dia mem-

punyai kekuatan dan pekerjaan, karena

keumuman firman Allah SWT, "a$)t Cr".
Di dalam kitab al-Mubdi'dikatakan, tidak

ada perselisihan di dalam madzhab bah-

wa yang dimaksud dalam ayat tersebut

adalah budak mukatab. Dan dalam firman

Allah SWT " !;.t4" memberi pengertian

hal itu dan karena dia mempunyai tang-

gungan harta kepada tuannya. Dia diberi
zakat sesuai dengan biaya yang dia tang-

gung. Dan memberikan zakat kepadanya

merupakan pemberian kepada tuannya,

dan itu bukan pada riqab.

Budak mukatab mengambil sebelum

jatuh tempo angsuran, agar tidak mem-

buat kitabah rusak ketika telah jatuh

tempo dan dia tidak mempunyai harta un-

tuk membayarnya. Dan yang lebih utama

adalah, membayarkan zakat kepada tuan

budak mukatab, daripada membayarkan-

nya kepada budak mukatab itu sendiri.

Dengan harta zakat, seorang muzakki

boleh membeli budak yang tidak dia mer-

dekakan, lantas dia merdekakan. Hal ini
berdasarkan perkataan Ibnu Abbas. Dia

juga boleh memerdekakan budak, karena

itu merupakan pembebasan tawanan.

Hal itu seperti membebaskan seseorang

dari perbudakan. Karena, hal itu dapat me-

muliakan agama, seperti halnya melunasi

utang gharim.

Wala' menurut ulama Hanabilah ada-

lah untuk orang yang memerdekakan. Itu
berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari Muslim dari Aisyah r.a.

bahwasanya Rasulullah saw. pernah ber-

sabda,

'6;1 
1i,t;t t*1

"Wala'honyalah bagi orang yang me-

merdekakan."

Adapun budak yang dimerdekakan

oleh panitia zakat atau seorang imam [pe-
mimpin), maka wala'nya bagi kaum Mus-

limin. Karena, pemimpin tersebut adalah

wakil dari kaum Muslimin.

Dalil Madzhab-Madzhab Fiqih
Dalil Kelompok Pertama; Hanafiyyah dan

Syafi'iyah Serta Generasi Salaf yang Sepakat

dengan Mereka

Mereka berdalil bahwa bagian "riqab"

mukatab untukdiberikan ke budak-budak

membebaskan diri mereka

berikut ini.

l. Sesungguhnya firman Allah SWT " uv)t ei"
seperti firman-Nya ":t 8,4", dalam ayat

dengan dalil-dalil

636 Kasysyaafut Qinaai Bahuti: 2/ 279 dan setelahnya, cet. Alamul Kutub-Beirut; ar-Raudh al-Murbi', Syarh Zadul MusAqi', Syekh

Manshur bin Yunus al-Bahuti, hlm. 151; al-Mughnii dan asy'Syarhul Kabiin 2/709.
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ini wajib untuk membayarkan zakat kepa-

da para mujahidin. Demikian juga wajib
membayarkan zakat kepada "riqab" (bu-

dak). Menurut madzhab kami, zakat ter-
sebut tidak diberikan melainkan kepada

budak mukatab. Adapun orang-orang
yang berkata, "Zakat tersebut boleh di-
gunakan untuk membeli budak" hal itu
bukan merupakan memberikan zakat ke-

pada mereka (budak) akan tetapi mem-
berikannya kepada tuan mereka. fuga,
karena di dalam semua golongan (yang

berhak menerima zakat), bagian zakat
Iangsung diberikan kepada orang yang

bersangkutan. Oleh karenanya, dalam hal

ini juga harus seperti itu.

Demikian juga karena apa yang mere-

ka katakan dapat menyebabkan menghi-

langkan bagian ini dalam hak banyak

orang. fuga, karena ada sebagian orang
yang tidak wajib mengeluarkan zakat

untuk bagian ini yang digunakan untuk
membeli budak yang dimerdekakan. fika
dia memerdekakan sebagiannya maka dia

memberi harga pada sebagian yang lain.
Dia tidak wajib memberikan zakat harta
batin kepada seorang pemimpin. Hal ini
berdasarkan konsensus para ulama Iijma),
karena akan menyebabkan kerusakannya.

Adapun menurut madzhab kami, maka

dia boleh saja memberikan harta tersebut
kepada mereka, sekalipun itu hanya satu

dirham.

Mengkhususkan kata "us)t ei" untuk
budak mukatab, karena tidak ada indi-
kasi untuk memberikannya kepada budak
murni. Sedangkan di dalam masalah kafa-

rat, ada indikasi akan budak murni, yaitu
bahwa memerdekakan budak tidak akan

sah melainkan terhadap budak yang mur-

ni. Indikasi ini tidak ada di dalam per-

masalah kita ini. Oleh karena itu, kami

memahaminya sebagai budak mukatab,

sebagaimana yang telah kami sebutkan

sebelumnya53T.

Ringkasan dalil ini adalah disyaratkan-

nya tamlik [memberikan hak milik) ke-

pada orang yang berhak menerima zakat.

Hal ini dapat tergambar dalam diri budak

mukatab, bukan budak murni. Zakat tidak
didistribusikan untuk memerdekakan bu-

dak. Hanya saja, zakat boleh digunakan

untuk membantu budak mukatab dalam

proses mukatabahnya. Perlu diperhatikan,

bahwa perbedaan redaksi antara empat

golongan pertama dan empat golongan

terakhir merupakan dalil bahwa tidak
ada pensyaratan tamlik mutlak di dalam

golongan terakhir; sebagaimana disebut-
kan oleh ar-Razi.

2. Sesungguhnya membebaskan budak tidak
dapat dinamakan sedekah [zakat). Harta

yang diberikan sebagai harga budak ter-

sebut bukanlah sedekah. Karena, sesung-

guhnya penjualnya mengambilnya sebagai

harta bagi budah dan sedekah tidak terja-

di hanya dengan memerdekakan budak.

Allah SWT telah menjadikan sedekah un-

tuk diberikan kepada "riqab" [budak). Dan

apa yang tidak dapat dinamakan sedekah

tidak dapat menggantikan zakat.638

Demikian juga, sesungguhnya zakat

mengharuskan adanya tamlik (memberi-

kan hak milik), sedangkan seoiang budak

tidak memiliki sesuatu pun dengan me-

merdekakannya. Dia hanya merasakan

status budaknya telah gugur; dan itu ada-

lah milik tuannya. Perbudakan itu bukan

merupakan milik budak tersebut. Karena,

seandainya itu adalah miliknya maka pas-

637, Syarh al- Majmuu' : 6 / L46-147.

638 Ahkaamul Qur'aan, fashshash ar-Razi: 3 / t25.
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tilah dia wajib menempati posisi tuannya

untuk berbuat apa pun akan status ke-

budakannya, sebagaimana yang dilakukan

oleh tuan. Nyatanya, yang diterima oleh

budak hanyalah gugurnya kepemilikian
tuan. Dan dengan hal itu, dia sendiri tidak
memiliki apa pun. Oleh karenanya, hal itu
tidak dapat dibuat mengganti zakat. Ka-

rena, dalam zakat disyaratkan adanya hak

milik bagi orang yang diberi zakat.

Demikian juga, sesungguhnya memer-

dekakan itu terjadi pada hak milik tuan

yang tidak pindah ke yang lain. Oleh ka-

renanya, wala' budak tersebut tetap kepa-

da tuannya tersebut. Dan itu tidak boleh

dijadikan zakat. Ketika dalil sudah jelas

dari Rasulullah saw. bahwa wala' itu ada-

lah bagi orang yang memerdekakan, ma-

ka wala' wajib tidak kepada orang lain.

fika wala' tidak boleh kecuali kepada

orang yang memerdekakan maka ielas
bahwa maksud (riqab) itu adalah budak

mukatab,63e sedangkan jawaban menge-

nai pensyaratan tamlik telah disebutkan

sebelumnya.

3. Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Sahl

bin Hunaif dari ayahnya bahwasanya Ra-

sulullah saw bersabda,

mujahid di jalan Allah maka Allah akan

menaunginya dengan naungan-Nya di hari
tidak ada naung an selain naung an'Nya."

Dengan hal itu maka tetaplah bahwa

sedekah fzakat) tersebut harus diberikan
kepada budak-budak mukatab sebagai

bantuan bagi mereka untukproses kitabah

hingga mereka merdeka. Hal itu sesuai de-

ngan firman Alah SWT sebagaimana yang

tertera dalam surah at-Taubah ayat 60.

Tatkala Allah SWT berfirman " -,slt *1:"
maka yang paling utama adalah memberi

bantuan kepada budak mukatab hing-

ga dia merdeka, bukan menjual dan me-

merdekakannya secara langsung. Karena,

harganya saat itu akan diambil oleh orang

yang menjualnya, Dan hal itu tidak me-

ngandung nilai ibadah.6a0 lbadah bisa ter-
wujud hanya dengan memberikan zakat

kepada budak tersebut sendiri hingga

dia membebaskan dirinya sendiri dengan

zakat tersebut. Dan tidak akan terjadi me-

lainkan setelah adanya proses kitabah.

Karena, sebelumnya itu adalah miliki tuan-

nya. fika dia telah menjadi budak muka-

tab maka apa pun yang dia ambil bukan

merupakan miliki tuannya. Harta itu men-

jadi milik budak mukatab sehingga dapat

diiadikan sebagai zakat.6ar

4. Sesungguhnya memerdekakan budak da-

pat menggugurkan hak tuan akan perbu-

dakannya tanpa tamlik. Dalam hal itu
tidak perlu meminta izin tuan, dia menia-

di layaknya orang yang ingin melunasi

utang orang lain tanpa izinnya maka ti-
dak bisa dijadikan zakat. Akan tetapi jika

dia membayarkan zakat tersebut kepada

t (lv ',i *3', ) 66- ot;i :;v. 'r. J ,.'t 9. ' u

; !'r iltj;i,oJJ--7 -, tkt;i \i,^;' *g, -..') v, . ' ..'
.fu vr Jr y i';.'ib

"Barangsiapo 
^r^Uirtu budak mi'

katab dalam (membebaskan) status budak'

nya, atau pejuang dalam kesulitannya, atau

639 lbid..

640 Ini adalah perkataan yang mengherankan. Bukankah membelaniakan harta dengan memerdekakan budak termasuk bentuk iba-

dah paling agung di sisi Allah? Allah SWT berfirman, "Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? Aaitu) me'

lepaskan perbudakan (hamba sahaya)." (al'Balad: 12'13)
641 lbid..
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5.

6.

gharim, lantas gharim tersebut melunasi

utangnya maka itu boleh. Demikian juga

halnya jika zakat tersebut dibayarkan ke-

pada budak mukatab, lantas dia miliki

zakat tersebut maka itu boleh dijadikan

zakat. fika dia hanya memerdekakannya

maka itu belum bisa dijadikan zakat, ka-

rena budak tersebut tidak memilikinya.

Dia tetap merdeka sekalipun tanpa mene-

rima dan memberi izinjaz

Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, az-

Zuhri, dan Abdurrahman bin Zaid bin

Aslam, mereka berkata, "Riqab adalah bu-

dak-budak mukatab."6a3

Ath-Thabari meriwayatkan di dalam tafsir-

nya, dari jalur Muhammad bin Ishaq, dari

Hasan bin Dinar; dari Hasan al-Bashri bah-

wa seorang budak mukatab datang kepa-

da Abu Musa al-Asy'ari ketika dia sedang

berkhotbah fumat. Lantas dia berkata, "Wa-

hai pemimpin, anjurkanlah orang-orang

untuk bersedekah kepadaku."Kemudian

Abu Musa menganjurkan orang-orang un-

tuk bersedekah kepadanya' Lantas mere-

ka pun memberikan harta kepadanya' Ada

yang memberikan serban, ada yang mem-

berikan selendang, dan ada yang mem-

berikan cincin, hingga terkumpul benda

yang sangat banyak. Tatkala Abu Musa

melihat apa yang telah diberikan oleh

orang-orang, dia berkata, "Kumpulkan ben-

da-benda itu." Kemudian dia menyuruh

seseorang untuk menjualnya, lantas uang-

nya diberikan kepada budak mukatab

tersebut untuk membantu proses kitabah-

nya. Kemudian dia memberikan sisanya

kepada "riqab" dan tidak mengembalikan-

nyi lagi kepada orang-orang' Dia berkata,

"sesungguhnya orang yang telah mereka

beri ini adalah riqab."

Menurut saya, hal ini tidak melarang

mendistribusikan zakat untuk memerde-

kakan budak murni.

Dalil Ketompok Kedua; Malikiyah, Hanabi-

lah, dan Generasi Salaf yang Sepakat dengan

Mereka

Mereka berdalil bahwa mendistribusikan

bagian riqab untuk memerdekakan budak, de-

ngan dalil sebagai berikut.

1. Sesungguhnya riqab memiliki makna le-

bih umum dari sekadar memberi budak

mukatab, atau muzakki membeli budak

lantas memerdekakannya' Hal itu meru-

pakan ungkapan yang mutlah maka harus

diambil tetap dalam kemutlakannya'

2. Seandainya riqab itu dikhususkan dengan

budak mukatab maka pastilah masuk ke

dalam hukum gharim, karena hakikatnya

dia adalah orang Yang berutang.

3. Sesungguhnya membeli budak untuk di-

merdekakan lebih utama daripada mem-

bantu seorang budak mukatab. Karena,

terkadang budak mukatab itu dibantu na-

mun tetap tidak dapat merdeka. Budak

mukatab adalah budak yang tidak mem-

punyai tanggungan utang sekalipun hanya

satu dirham.luga, karena membeli dalam

keadaan bagaimana pun lebih mudah da-

ripada kitabah.

Pendapat yang Raiih (Kuat)

Dengan membandingkan dalil madzhab-

madzhab tersebut, dapat diketahui bahwa

pendapat kelompok kedua lebih kuat. Karena,

firman Allah SWT " 7Glt,4!" adalah mutlak.

Sesuatu yang mutlak di praktiknya tetap da-

lam kemutlakannya. Yang menguatkan penda-

pat tersebut adalah perkataan Ibnu Abbas,

Ibnu Umar; Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Abu

Ubaid, dan madzhab Hanabilah, yaitu men-

642 tbid..

643 Fathul Qadiir: 2 / 263.

Baglan 1: lbadah
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jadikan " iill sf" dengan makna membantu

budak mukatab dan memerdekakan budak

secara bersamaan, juga membebaskan ta-

wanan. Hal itu karena mengamalkan kemutlak-

an ungkapan yang tertera di dalam AI-Qur'an
"i6lt u1". Ibnu Abbas berkata, "Riqab lebih

umum daripada budak mukatab. Maka, tidak

apa-apa memerdekakan budak dengan harta

zakat. Tidak perlu dikhawatirkan harta waris-

an budak yang dimerdekakan tersebut akan

menjadi milik muzakki, sebab hubungan wa-

la'. Karena pemilik wala' menanggung diat,

denda, dan ganti rugi tindak pidana yang telah

dilakukan oleh budak yang dimerdekakan. Itu

merupakan keuntungan dengan menanggung

utang. Jika zakat ke kerabat itu boleh kembali

dalam bentuk warisan ke muzakki di zaman

Nabi saw, maka tidak ada larangan wala' itu
kembali kepada muzakki.

Abu Ubaid berkata, "fika beliau saw.

memberi kelonggaran bahwa zakat itu boleh

kembali lagi kepada muzakki dalam bentuk
warisan maka kembalinya warisan wala'lebih
boleh lagil'o++

Pandangan ini mengakomodir semua

pendapat yang berbeda-beda, dan itu yang

benar. Karena, ayat tersebut memiliki dua ke-

mungkinan; budak mukatab dan budak murni.

Hadits al-Barra' yang telah disebutkan meru-

pakan dalil bahwa melepaskan budak bukan

berarti memerdekakannya. Demikian juga

memerdekakan dan membantu budak mu-

katab untuk melunasi proses kitabah terma-

suk ibadah yang dapat mendekatkan kepada

surga dan menjauhkan kepada neraka.

5) Penerapan Asli untuk Oblek lnl dalam
Memhntu Budak Mukatab urrtuk
Membbaskan Dlrinya dari Perfutdakan

Allah SWT menganjurkan untuk melaku-

kan "kitabah"6as kepada seorang budak untuk
mengangsur dengan jumlah tertentu dan batas

waktu tertentu, demi memerdekakan dirinya
dan mendapatkan kembali kebebasannya. Hal

itu berdasarkan firman Allah SWT yang arti-
DY?,

"Dan oreng-orang yang tidak mampu me-

nikah hendaklah menjaga kesucian (dirinya),

sampai Allah memberi kemampuan kepada

mereka dengan karunia-Nya. Dan iika hamba

sahaya yang kamu miliki menginginkan per-

janjian (kebebasan), hendaklah kamu buat per'
janjian kepada mereka, jika kamu mengetahui

ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah ke'

pada mereka sebagian dari harta Allah yang

dikaruniakan- Nya kepadamu...." (an-Nuur: 33)

An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits AIi
r.a. secara marfu'bahwasanya Nabi saw. ber-

sabda, "Dalam ayat tersebut terdapat seper-

empat (bagian) bagi kitabah."6a6 Firman Allah

SWT "wu?l 4" ditafsiri dengan membantu bu-

dak mukatab. Ibnu farir dan lainnya meriwa-

yatkan dari Ali r.a. bahwasanya dia berkata,

'Allah telah memerintahkan tuan untuk me-

ninggalkan seperempat harga untuk diberikan
kepada budak mukatab." Hal ini merupakan
pengajaran dari Allah SWT bukan merupakan

kewajiban, akan tetapi itu mengandung pahala.

Saya telah menuliskan beberapa hadits

dalam dalil-dalil madzhab-madzhab fiqih yang

mengandung anjuran untuk membantu budak

mukatab. Demi menjalankan perintah Allah

dan Nabi saw. yang menganjurkan kepada

tuan agar melakukan mukatabah [perjanjian)
dengan budaknya, maka orang-orang zaman

dahulu bersegera untuk membantu budak

644 Al-Amwaal,hlm. 799.

645 Kitabah adalah seorang budak mengangsur harganya kepada tuannya demi memerdekakan dirinya, penT'.

646 Di dalam ayat tersebut tidak disebutkan ukuran tertentu untuk diberikan kepada budak mukatab. Di sana hanya adalah perintah

untuk membantu. Oleh karena itu, an-Nasa'i berkata, "Yang benar adalah mewakafkannya."

Baglan 1: lbadah
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mukatab dari harta zakat dan lainnya, untuk
membebaskan dia dari perbudakan. Bahkan,

sekalipun budak mukatab tersebut memiliki
harta lebih dari satu nisab dari harga kitabah.

Hal itu sebagaimana pendapat ulama Hana-

fiyyah, dengan syarat dia tidak memiliki harta
yang mencukupi angsurannya, sebagaimana

pendapat Syafi'iyah dan Hanabilah. Budak mu-

katab diberi zakat untuk melunasi utangnya,

karena dia tidak mampu untuk membayarnya,

sekalipun dia mampu bekerja dan sekalipun

sebelum jatuh tempo untuk melunasi angsur-

an. Dia diberi sedekah selain zakat menurut
madzhab Malikiyah.

Sedangkan praktik realitas untuk bagian
"riqab" dan memberikannya kepada budak-

budak mukatab, umumnya dengan memberi-

kan zakat kepada mereka berupa uang tunai
maupun barang seperti hasil tanaman, buah-

buahan, dan hewan ternak. Atau dari sedekah-

sedekah lainnya, sebagaimana telah dijelas-
kan oleh hadits yang telah disebutkan dalam

dalil madzhab-madzhab yang diriwayatkan
dari Hasan al-Bashri, bahwa ada seorang bu-

dak mukatab berdiri di hadapan Abu Musa

al-Asy'ari ketika dia sedang berkhotbah Iumat
untuk memberitahukan kebutuhannya. fuga,
meminta agar Abu Musa menyuruh orang-

orang supaya membantunya. Lantas Abu Musa

memenuhi permintaannya dan menyuruh

orang-orang untuk membantunya.

Akhirnya, mereka segera meletakkan se-

bagian barang-barang mereka. Kemudian ba-

rang-barang itu dikumpulkan, lantas dijual.

Setelah itu Abu Musa menlberikan harta hasil
penjualan barang itu kepada budak mukatab

tersebut sebesar harga kitabahnya. Kemudian

dia memberikan kelebihan-kelebihan harta

tersebut kepada budak-budak mukatab lain-
nya, tidak dikembalikan lagi kepada orang-

orang yang telah memberikan barang-barang

itu.

Tujuan membantu budak mukatab sangat

jelas, yaitu membantu budak mukatab untuk

membebaskan dirinya dari perbudakan dan

membersihkan budaya perbudakan. Karena,

agama Islam senantiasa menganjurkan untuk

membebaskan budak dari kubangan perbu-

dakan. Tidak ada jalan untuk membebaskan

budah jika tuannya tidak mau membebaskan-

nya melainkan dengan imbalan harta, yaitu

perjanjian kitabah dengan angsuran tertentu.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad ha-

san dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari ka-

keknya, dari Nabi saw. beliau bersabda,

{. c ,._,), o 
^X; 

,i L JL UA'er: y'" q. ,- v..
"Budak mukatab adalah budak yang tidak

mempunyai tanggungan satu dirham pun dari

mukatabah (perj anji an)."

6) Apakah Zakat lnl Dlberlkan kepada
Bangsa Musllm yang Hldup dl Bawah
Tekanan Pemerlntah Kaflr uiluk
Membbaskan Dlrl Mercka
Pengertian syar'i untuk kata "riqab" sa-

ngat jelas, yaitu membebaskan budak dari
perbudakan, baik massal maupun personal.

Adapun penjajahan dan berbagai bentuk dis-

kriminatifnya maka tidak bisa dipahami se-

bagai perbudakan yang sudah dikenal. Oleh

karena itu, sangat sulit untuk mengatakan bah-

wa penjajahan adalah perbudakan. Demikian
juga sulit untuk mengatakan bahwa bangsa-

bangsa Muslim yang terjajah hendaknya diberi

zakat dari bagian "riqab" untuk membebaskan

diri mereka dari penjajahan.

Akan tetapi, kami melihat bahwa Sayyid

Rasyid Ridha membolehkan untuk memberi

zakat bangsa-bangsa Muslim yang terjajah

untuk membebaskan diri mereka dari perbu-

dakan dan mengembalikan kemuliaan agama

Islam, bahkan untuk mengembalikan lagi apa
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yang telah dirampas oleh para penjaiah dari
negara Islam. Hal itu jika bagian "riqab" tidak
digunakan untuk membebaskan budak secara

personal, karena perbudakan saat ini telah

dihapuskan di seluruh dunia.6a7 Pendapat

ini diikuti oleh guru kami al-Marhum Syekh

Mahmud Syaltut di dalam kitabnya, al-lslaam

Aqiidatun wa Syarii'ah. Pandangan ini mun-

cul karena pendistribusian saat itu akan mem-

bebaskan kaum Muslimin dari perbudakan

kaum kafir. Zakat yang diberikan tidak lebih
dari 1/10 atau Y+ dari 1/10 dari harta lebih
orang-orang kaya.

Hal ini merupakan perluasan pandangan

dalam memahami pengertian "riqab" dan

menggunakan kata tersebut dalam pengertian

majaz untuk dibawa ke dalam sistem modern

yang berbeda secara syariat dan praktik dari
perbudakan yang sudah ada. fika saya menya-

makan sebab-sebabnya maka para penjajah

tidak mempunyai hukum syar'i apa pun yang

berkaitan dengan hukum-hukum perbudakan

yang mungkin dipraktikkan, selain kewajiban

untuk berjihad dan mengusir mereka dari
negara Muslim.

Untuk membantu bangsa Muslim yang

terjajah, tertekan, dan tertindas, mungkin da-

pat dilakukan dengan memberi zakat dari ba-

gian "sabilillahi' yaitu bagian untuk berjihad.

Akan tetapi dengan ukuran terbatas, dengan

dibarengi dari sedekah-sedekah bebas selain

zakat. fuga, dapat diambilkan dari income ne'
gara secara umum yang memang digunakan

untuk kepentingan umum yang dikumpukan

berdasarkan prinsip yang lain selain zakat.

PENUTUP PEMBAHASAN

Dari pembahasan tersebut, telah jelas bah-

wa "riqab" adalah salah satu objek pendistri-

busian zakat yang secara mutlak mencakup

membebaskan budak dari perbudakan, mem-

bantu budak-budak mukatab untuk membe-

baskan diri mereka, dan membebaskan ta-

wanan Muslimin dari tahanan negara kafir.

Karena perbudakan di dunia telah diha-
pus-alhamdulillah-maka dapat dikhususkan

sebagian zakat untuk membebaskan tawanan

Muslimin sebagaimana madzhab imam Ahmad

r.a.. Karena, hal itu juga dapat berarti mem-

bebaskan budak dari tahanan. Demikian juga

mungkin dapat digunakan untuk membantu

bangsa-bangsa yang terjajah dengan harta

zakat dari bagian "fi sabilillah" agar dapat

mengusir para penjajah dan membebaskan

negara islam dari kejahatan mereka dan ke-

burukan penjajahan.

3.

4.

5.

ZAKAT FITRI

Di dalamnya ada 5 pembahasan:

Disyariatkannya Zakat Fitri, Hukumnya,

dan Orang Yang Diperintahkan Untuk Me-

lakukannya.

Waktu Diwajibkannya Zakat Fitri Serta

Hukum Menyegerakan dan Mengakhirkan-

nya.

fenis Kewajiban: Sifat dan Ukurannya.

Hal-Hal yang Disunnahkan dan Dibolehkan

dalam Zakat Fitri.

Objek yang Diberi Zakat Fitri

7. DISYARIATKANNYA ZANAT FITRI,
HUKUMNYA, DAN ORANG YANC

DI PER' NTAH KAN U NTUK M ELAKUKAN NYA

Zakat fitrah disyariatkan pada tahun ke-

dua Hijriah, di tahun diwajibkannya puasa

Ramadhan, sebelum zakat. Dalil-dalil diwajib-
kannya adalah:

a. Khabar Ibnu Umar; sebagaimana diriwa-
yatkan oleh famaah kecuali lbnu Majah,

"Rasulullah saw. telah mewajibkan zakat

fitrah bulan Ramadhan kepada manu-

B.

1.

2.

647 Tafsir al-Manaan L0 / 5lS, cet. Darul Ma'rifah, Beirut.
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sia sebanyak satu sha' kurma, satu sha'

gandum, atas setiap orang yang merdeka

atau budak laki-laki maupun perempuan

dari kalangan kaum Muslimin. Satu sha'

adalah satu gelas dan 1/3-nya dengan

timbangan Mesir yang sekarang. Sedang-

kan dahulu, satu sha' adalah dua gelas,

atau 1/8 mud Damaskus, yang lebih di-
kenal dengan sebutan "tsamniyyah." Itu

sama besarnya dengan 275L gram, dan

menurut Hanafiyyah 3800 gram. Dalam

khabar tersebut, terdapat sebuah dalil

bahwa Islam merupakan syarat untuk me-

nunaikan zakat fitrah. Zakat fitrah tidak
wajib bagi orang-orang kafir.

Khabar Abu Sa'id, "Dulu kami pernah me-

ngeluarkan zakat fitrah, karena saat itu di
tengah-tengah kami ada Rasulullah saw..

Kami mengeluarkan satu sha' makanan,

satu sha' kurma, satu sha' gandum, satu

sha' anggur; dan satu sha'keju. Saya se-

nantiasa mengeluarkan zakat sebagaima-

na selama ini saya mengeluarkannya."6n8

Maksud dari makanan di sini adalah beras.

Khabar Ibnu Abbas, "Rasulullah saw telah

mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci

bagi orang yang berpuasa dari lalai dan

dosa lisan. fuga, sebagai wahana memberi

makan kepada orang-orang miskin. Ba-

rangsiapa menunaikannya sebelum sha-

lat, maka zakatnya dapat diterima. Dan

barangsiapa menunaikannya setelah sha-

lat maka itu merupakan sedekah biasa."6ae

Di dalamnya terdapat dalil bahwa zakat

fitrah diberikan kepada orang-orang mis-

kin bukan golongan-golongan yang ber-

hak menerima zakat lainnya.

d. KhabarAbdullah bin Tsa'labah, "Rasulullah

saw. pernah berkhotbah sehari atau dua

hari sebelum hari raya Idul Fitri, beliau

bersabda, "Tunaikanlah satu sha'dari gan-

dum, atau satu sha'kurma atau beras, ba-

gi setiap orang merdeka maupun budah

kecil maupun besar."6so

Khabar-khabar tersebut menunjukkan

bahwa ukuran zakat fitrah adalah satu sha'

gandum, beras, atau kurma. Sebagian ulama

mengkhususkan khabar-khabar ini dengan

hadits-hadits lain yang menuniukkan untuk

mencukupkan dengan separuh sha' gandum.

Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits

Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara marfu'

oleh Hakim dengan lafaz,

*Uofi i;t'i:r;
"Zakatfitrah adalah dua mud gandum."

Hadits serupa diriwayatkan oleh at-Tir-

midzi dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari

kakeknya sercara marfu' juga, dan lainnya.6sl

Hikmahnya: menutupi kekurangan puasa

dan mencukupkan orang-orang fakir dari

minta-minta di hari ldul Fitri. Waqi'bin )arrah
berkata, "Zakat fitrah untuk bulan Ramadhan

seperti sujuh sahwi untuk shalat. Zakat dapat

menutupi kekurangan puasa sebagaimana

sujud menutupi kekurangan shalat." Ada se-

buah hadits yang mengatakan,.

.,;r r; €ltrtst f i'rfi
"Cukupkanlah mereko dari keliling di hari

ini.'6s2

648 Diriwayatkan oleh al-Jama'ah (Nailul Authaar: 4/ 179).

549 Diriwayatkan Abu Dawud dan lbnu Malah [ibid.: 4/ 184).

650 Diriwayatkan oleh Abdur Razzaq. luga, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dari az-Zuhri dari beberapa segi (Nashbur

Raayah:2/ 406).

65L Nailul Authaar: 4 / 183.

652 Diriwayatl@n ad-Daruquthni, Ibnu Adi, dan al-Hakim di dalam'ulumul hadits, dari Ibnu Umar.'t

'
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Maksudnya, cukupkanlah orang-orang fa-

kir dari meminta-minta di hari Idul Fitri.

Hukumnya: Zakat wajib ditunaikan oleh

setiap orang Muslim yang merdeka, yang

mampu mengeluarkannya pada waktunya.6s3

Hal itu berdasarkan perintah-perintah yang

telah disebutkan di dalam hadits-hadits ter-
sebut. Ibnul Mundzir berkata, "Para ulama

bersepakat bahwa zakat fitrah hukumnya wa-
jibJ' Ishaq berkata, "Kewajiban zakat fitrah
tersebut merupakan ijma para ulama."

Sebagian ulama Hanafiyyah berkata,6sa

kewajiban Islam itu ada tujuh yakni zakat fit-
rah, menafkahi saudara kandung, shalat Witir,
berkurban, umrah, berkhidmat kepada kedua

orang tua, dan ketaatan istri kepada suaminya.

Di sana ada kewajiban-kewajiban yang lain,

seperti shalat berjamaah, shalat dua hari raya,

dan Iainnya.

Orang yang wajib zakat fitrah: menurut
Hanafiyyah6ss adalah setiap orang merdeka

Muslim, kecil maupun besa[ laki-laki maupun

perempuan, dan berakal maupun gila. Itu jika

dia memiliki harta satu nisab yang lebih dari
kebutuhan pokoknya; tempat tinggal, pakaian,

peralatan rumah, kuda (kendaraan), senjata

dan pembantu, serta kebutuhan-kebutuhan

keluarganya dan hutannya. Seorang kakek ha-

rus mengeluarkan zakat fitrah cucu-cucunya

dari anak laki-laki, bukan cucu-cucu dari anak

perempuan, jika mereka fakir dan kehilangan

ayah mereka. Ada tiga syarat6s6 diwaiibkan-
nya zakat fitrah: Islam, merdeka, dan memiliki
nisab yang lebih dari kebutuhan pokoknya.

Syarat pertama dan kedua berlandaskan ha-

dits-hadits yang telah disebutkan. Sedangkan

syarat adanya nisab, berdasarkan sabda Nabi

saw.,

.e
"Tidak aaa seaekan

kayaon"'esz osa

u \\i'; Y

ke-

,(.
)4b
melainkan dari

Kekayaan diukur dengan nisab, karena

syariat mengukurnya dengan hal itu. Yaitu,

harta yang lebih dari kebutuhan-kebutuhan
pokok, sebagaimana telah disebutkan. Karena,

sesuatu yang masih dibutuhkan untuk menu-

tupi kebutuhan pokok dianggap seperti tidak
ada.

Zakat fitrah ditunaikan oleh orang yang

wajib mengeluarkannya, untuk dirinya sendiri,

anak-anaknya yang masih kecil, idiot, gila,

dan fakir. fuga, untuk budak-budaknya yang

dipakai sebagai pembantu, bukan untuk diper-
jualbelikan. Seorang tuan Muslim menunai-

kan zakat untuk budaknya yang kafir karena

sebabnya telah terwujud, dan tuan termasuk

orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat.

Seseorang tidak wajib mengeluarkan za-

kat untuk ayah dan ibunya, sekalipun mereka

berdua keluarganya. Karena dia tidak mempu-

nyai hak wali terhadap mereka, sebagaimana

anak-anak yang sudah besar. Dia juga tidak
wajib menunaikan zakat untuk saudara-sau-

daranya yang masih kecil dan kerabat-kera-

batnya, sekalipun mereka keluarganya. Demi-

kian juga dia tidak wajib menunaikan zakat
untuk istri dan anak-anaknya yang telah de-

wasa, sekalipun mereka keluarganya. Akan

tetapi seandainya dia menunaikan zakat untuk

653 Ad-DurrulMukhtart2/gEdansetelahnya;al-Fataawaaal-Hindiyyah:l/179;ary-SyarhushShaghiir:l/762;BidayatulMujtahid:1/
269; Mughnil Muhtaaj:1/4O2; al-Muhadzdzab:7/ 163l, al-Mughnii:3/ 55; Kasysyaful Qinaa':2/ 287.

654 Ad-Durr al-Mukhtar wa ar-Raddu al-Muhtar:2/ 109.

655 Al-Kitaab ma'al Lubaab:1/ 159 dan setelahnyal ad-Durrul Mukhtaar:2/ 99, lDt.
656 FathulQadiir:2/29-3t;ad-DurrulMukhtaar:2f99;al-Fataawaaal-Hindiyyah:L/t7g-l81.
657 Maksud kekayaan di sini adalah kelebihan harta dari kebutuhan dirinya dan orang-orang yang dia nafkahi, penj..

658 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam musnadnya dari Abu Hurairah. Di dalam dua kitab shahih dengan redaksi "i * ;,' :tG c iillt .!"
lsebaik-baik sedekah adalah yang dikeluarkan dari kekayaanl (Nashbur Raayah:2 / 4ll).
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mereka atau istrinya tanpa perintah dari me-

reka maka mereka tidak perlu lagi menge-

luarkan zakat.

Seseorang tidak diwaiibkan menunaikan

zakat untuk istrinya, karena lemahnya hak

wali dan nafkahnya. Karena, sesungguhnya

dia tidak meniadi walinya di selain hak-hak

pernikahan. Tidak pula memberinya nafkah di

selain nafkah periodik, seperti berobat. Pokok

yang umum menurut mereka adalah bahwa

zakat fitrah berkaitan dengan hak wali dan

menafkahi. fadi, siapa pun yang menjadi tang-

gung jawab kewalian dan nafkahnya maka di

wajib mengeluarkan zakatnya, jika tidak maka

tidak wajib.

fumhur6se berkata, zakat fitrah wajib atas

orang merdeka, baik kecil maupun besar; baik

laki-laki maupun perempuan, dari kalangan

kaum Muslimin, sebagaimana dikatakan oleh

ulama Hanafiyyah. Oleh karennya, orang kafir
tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah. Kecuali,

menurut ulama Syafi'iyah dan Malikiyah yang

mengatakan bahwa menurut pendapat yang

paling bena[ orang kafir waiib mengeluarkan

zakat budak dan kerabatnya yang Muslim.

Menurut Malikiyah dan Syafi'iyah, zakat tidak
diwajibkan atas budak, tidak atas dirinya, juga

tidak atas yang lain, karena dia tidak memi-

likinya. Sedangkan menurut ulama Hanabilah,

budak tetap diwajibkan membayar zakat,

berdasarkan keumuman hadits yang telah di-

sebutkan,

.p*i' 3, ;:i;i ;t *
"Rasulullah ,"*. -"rrr;iUt rn za{at fit1an

atas orang merdeka atau budak, lelaki atau

perempuan dari kalangan kaum Muslimin."

Berbeda dengan ulama Hanafiyyah, jum-

hur mengatakan bahwa zakatwaiib atas setiap

orang yang memiliki makanan pokoknya dan

makanan pokok orang yang waiib dia nafkahi

pada malam hari raya Idul Fitri dan ketika

hari raya Idul Fitrinya. Barangsiapa memiliki

kelebihan harta dari apa yang dia butuhkan

untuk dirinya dan orang-orang yang wajib dia

nafkahi, berupa tempat tinggal, pembantu,

kendaraan, pakaian, dan kebutuhan-kebutuh-

an pokok lainnya maka dia waiib mengeluar-

kan zakat fitrah. Bahkan menurut Malikiyah,

tetap wajib, seandainya dia mampu menge-

luarkan zakat fitrah dengan cara mengutang

yang bakal mampu dia lunasi. Karena, dia di-

hukumi mampu.

Barangsiapa diharuskan mengeluarkan

zakat fitrah bagi dirinya maka dia juga harus

mengeluarkan zakat fitrah orang yang wajib

dia nafkahi disebabkan hubungan kerabat se-

perti kedua orang tua, atau sebab hubungan

pernikahan, atau kepemilikan budak jika me-

reka semua beragama Islam dan ada harta

untuk menunaikan zakat fitrah mereka. Hal

ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim,

,a;:t
" S eo rang M uslim ti d ak w ai ib meng eluarkan

sedekah (zakat) bagi budaknyo kecuali zakat

fitrah."

Untuk selain budak maka diqiyaskan hu-

kumnya kepada budak. Seseorang tidak harus

mengeluarkan zakat fitrah kerabat, istri, dan

budak yang kafir. Hal ini berdasarkan sabda

Nabi saw. dalam hadits yang telah disebut-

kan. Hal itu berbeda dengan pendapat ulama

Hanafiyyah dalam hukum budak yang kafir.

ii F J; 4'is: s* i' t;; ."i

659 Asy-SyarhulKabiinL/504-506;MughnilMuhtaai:l/4O2-407,404;KasyryafulQinaa':2/287-29O;al-Mughnit3/69'71,76.
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Seorang ayah harus mengeluarkan zakat
fitrah anak-anak lelakinya yang masih kecil,

hingga mereka mencapai usia baligh. Menu-

rut Malikiyah, seorang ayah masih berkewa-
jiban membayar zakat fitrah anak-anak perem-
puannya hingga mereka berhubungan intim
dengan suami mereka atau hingga dapat diajak

berhubungan badan tanpa ada sesuatu yang

menghalanginya. Ulama Hanabilah menyebut-

kan bahwa zakat fitrah dalam harta anak ke-

ciljika dia wajib menafkahi dirinya karena ke-

kayaannya dengan harta atau pekerjaan, dan

ayahnyalah yang mengeluarkan zakat fitrah
bagi dirinya.

Hal itu menurut Malikiyah dan Hanabilah

mencakqp istri ayah yang fakir dan pemban-

tunya juga, serta pembantu istri jika dia wajib
menafkahinya. Karena, zakat fitrah mengikuti
kewajiban menafkahi. Hal ini berdasarkan ke-

umuman hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan
oleh a-Daruquthni,

Ht * P'y6,ffi 1' ,s;,u;i
1z ln.l g c lo

.iy-r^' U- -dJ\ ".;t: ,'t:
"Rasulullah saw. i"r"n rn"rn".ini"f,x"n

kami mengeluarkan zakat fitrah untuk anak
kecil, besa[ merdeka, dan budak dari orang-

orang yang kalian nafkahi."

Ulama Syafi'iyah berkata, menurut penda-

pat yang paling benax, seorang lelaki tidak
harus mengeluarkan zakat fitrah istri ayah-

nya, sekalipun anak tersebut berkewajiban
menafkahinya. Karena, anak lelaki tersebut
menanggung kewaiiban ayah ketika ayahnya

tersebut faki4, yaitu nafkah. Adapun zakat fit- "

rah maka tidak wajib dia tunaikan ketika ayah-

nya fakir. Seandainya seorang lelaki menge-

luarkan zakat fitrah dari hartanya untuk anak-

nya yang masih kecil dan kaya maka itu boleh,

seperti halnya orang asing fbukan mahram)
yang telah mengizinkan. Adapun anak yang

sudah besar maka harus meminta izin terlebih
dahulu. Tidak ada perbedaan bahwa seseorang

yang wajib menafkahi orang lain, seperti istri,
selain menurut ulama Hanafiyyah, maka dia

harus mengeluarkan zakat fitrahnya juga se-

kalipun tanpa izinnya. Baik dia hadir di tempat
maupun tidak, selagi masih diketahui kalau
dia masih hidup.

Menurut Hanaflyryah, Apakah Zakat,
Fltrah ltu Waiib dengan Kemampuan yang
Munglkln atau yang Mudah?

Kemampuan yang mungkin: yaitu sesuatu

yang wajib ditunaikan disebabkan sekadar

adanya kemungkinan untuk melakukannya.

Tidak disyaratkan kelanggengannya karena

kelanggengan kewaj iban.

Kemampuan yang mudah: yaitu sesuatu

yang wajib ditunaikan setelah ada kemung-
kinan mudah untuk menunaikanya. Maka, di-
syaratkan langgengnya karena kelanggengan

kewajiban.

Hanafiyyah660 berkata, menurut pendapat

yang rajih, wajib mengeluarkan zakat fitrah dan

berkurban serta menafkahi saudara mahram

karena ada kemampuan yang memungkinkan.
Tidak disyaratkan langgengnya kemampuan

ini, yaitu nisab syar'i di sini, karena langgeng-

nya kewajiban. Karena itu merupakan syarat

murni, bukan kemampuan kemudahan. Kewa-

jiban zakat fitrah tidak akan gugu4, demikian
juga haji, disebabkan rusaknya harta setelah

diwajibkannya. fika harta rusak setelah terbit
fajar pada hari Idul Fitri maka zakat fitrah ti-
dak gugur. Lain halnya dengan zal<atmal, L/LO

dan pajak yang akan gugur kewajibannya me-

ngeluarkannya jika hartanya rusak [tidak ada).

Hal itu karena dalam kasus itu disyaratkan

660 Ad-DurrulMukhtaarwaHasyiyatulbnuAbidin:2/99 dansetelahnya';al-Fataawaal-Hind$ryah:l/182.
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langgengnya kemampuan yang memudahkan,

yaitu sifat berkembangnYa harta.

Akan tetapi jika seseorang meninggal

dunia dan dia mempunyai tanggungan zakat

mal, zakat fitrah, kafarat, atau nadzar maka

tidak diambilkan dari harta peninggalannya

[tirkah), kecuali ahli warisnya mau melaku-

kan hal itu. |ika mereka tidak mau melakukan

hal itu maka mereka tidak wajib memenuhi

tanggungan si mayit. Akan tetapi, iika hal itu
diwasiatkan oleh si mayit maka itu boleh dan

ditunaikan dari | / 3 harta peninggalannya.

Jumhur661 ulama berkata, "fika seseorang

yang wajib mengeluarkan zakat fitrah me-

ninggal dunia sebelum menunaikannya maka

harus ditunaikan dari harta peninggalannya,

karena hak Allah SWT dan hak manusia jika

berkaitan dalam satu tempat, dan dua-duanya

merupakan tanggungan atau berbentuk ba-

rang, maka keduanya wajib dipenuhi. Mak-

sudnya, sesungguhnyazakat adalah hak harta

yang harus ditunaikan ketika masih hidup'

Kewajiban zakat tersebut tidak akan gugur se-

bab kematian, seperti utang kepada manusia"'

Ini adalah pendapat yang rajih menurut saya.

2. WA'$U D'WN'BKANNYA A'$T F'TRI
SERTA HU'ruM MENYEGERAKAN DAN

MENGAKHIRKANNYA

Para fuqaha mempunyai dua pendapat

mengenai waktu diwajibkannya zakat fitrah

dan hal yang menyertainya. Hanafiyyah ber-

kata,662 zakat fitrah diwajibkan ketika terbit-
nya fajar pada hari raya Idul Fitri, Karena

zakat tersebut disandarkan pada Idul Fitri.

Penyandaran tersebut berfungsi untuk ikhti-
shash (mengkhususkan). Pengkhususan untuk

Idul Fitri dilakukan pada hari itu bukan pada

malamnya. Karena, maksud dari fitri adalah

lawan kata dari shaum [puasa), dan itu dila-

kukan di hari itu bukan malamnya' Sebab,

puasa pada hari itu hukumnya haram. Ba-

rangsiapa meninggal dunia sebelum terbitnya

faiar maka dia tidakwajib mengeluarkan zakat

fitrah. Barangsiapa masuk Islam atau terlahir

setelah terbitnya fajar maka dia tidak wajib

mengeluarkan zakat fitrah.

Zakat fitrah sah disegerakan dan diakhir-

kan. Oleh sebab itu, seseorang boleh menda-

hulukan zakat fitrah setelah masuk bulan Ra-

madhan dari waktu wajibnya, yaitu hari raya

Idul Fitri, atau boleh juga mengakhirkannya.

Boleh mendahulukanya dari waktu wajibnya

karena sebab diwajibkannya zakat fitrah su-

dah ada. Oleh karenanya, itu menjadi seperti

menunaikan zakat lainnya setelah adanya ni-

sab. Dalam hal itu tidak ada perbedaan antara

satu waktu dari waktu yang lain. Adapun bo-

lehnya menunaikan setelah hari raya Idul Fitri,

karena itu adalah ibadah maaliyyah [bersifat
harta) yang maknanya dapat diterima. Oleh

sebab itu, kewaiiban itu tidak akan pernah gu-

gur kecuali setelah ditunaikan, seperti halnya

zakatyang lain. ringkasannya: zakat fitrah bo-

leh didahulukan sebelum hari raya Idul Fitri,

sekalipun sebelum masuk bulan Ramadhan.

fika seseorang mengakhirkannya setelah hari

raya ldul Fitri maka itu tetap harus ditunai-

kan, karena kewaiiban itu tidak gugur. Ditunai-

kannya zakat fitrah sebelum masuk bulan

Ramadhan adalah riwayat yang paling zhahir.

Akan tetapi, yang difatwakan adalah disya-

ratkan telah masuk bulan Ramadhan, maka ti-
dak boleh mengeluarkan zakat fitrah sebelum

masuk bulan Ramadhan.

|umhur fuqaha berkata,663 zakat fitrah wa-

jib sebab tenggelamnya matahari pada malam

661 Al-Mughnii:2/ 80 d,an setelahnya; al-Muhadzdzabt l/175.
662 Tabyiinul Haqaa'iqt ! / 3 10 dan setelah nya; al-Fataawaa at-Hindiyyah: t/179; Fathul Qadiir:2/ 41-; al-Lubaab: t/ t61' dan setelah-

aya; ad-Durrul Mukhtaar:2 /1O6.
663 Bidaayatut Mujtahid: t/273; at-Qawaaniin al-Fiqhiyyah, hlm. 112; asy-Syarhush Shaghiir: l/ 677 dan setelahnya; Mughnil Muhtaai:

l/40ldansetelahnya; al-Muhadzdzab:l/165 RasysyaafulQinaa' 2/294;al-Mughnii:3/67-69;asy-SyarhulKabiinL/508'
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hari raya ldul Fitri, yaitu malam pertama hari
Idul Fitri. Karena, zakat fitrah di dalam kete-

rangan hadits-hadits yang telah disebutkan,
disandarkan kepada fithr [berbuka) dari puasa

Ramadhan. Maka, dimulai wajib menunaikan-
nya ketika tenggelamnya matahari, karena pe-

nyandaran tersebut berfungsi untuk pengkhu-

susan. Berbuka pertama yang terjadi di selu-

ruh bulan Ramadhan dan tidak ada kewajiban
puasa setelahnya adalah setelah tenggelamnya

matahari pada malam Idul Fitri dan selesai-

nya puasa dengan tenggelamnya matahari.
Sebab, perbedaan antara jumhur fuqaha dan

Hanafiyyah adalah apakah zakat fitrah meru-
pakan ibadah yang berkaitan dengan hari
raya Idul Fitri atau dengan selesainya bulan
Ramadhan; karena malam Idul Fitri bukan
termasuk bulan Ramadhan.

Barangsiapa meninggal dunia setelah teng-

gelamnya matahari maka dia wajib menge-

luarkan zakat fitrah. Adapun anak yang dila-
hirkan atau orang yang masuk Islam setelah

tenggelamnya matahari, atau ketika waktu di-
wajibkannya dia tidak punya harta, kemudian
setelah itu dia mempunyainya maka dia tidak
wajib mengeluarkan zakat fitrah. Itu menurut
jumhu4 karena tidak ada sebab wajib menge-

luarkannya. Akan tetapi, menurut ulama Ha-

nafiyyah dia wajib mengeluarkan zakat fitrah.
Menurut jumhur; kewajiban menunaikan zakat
fitrah tidak gugur dengan kematian dan lain-
nya. Kewajiban tersebut masih tetap meniadi

tanggungannya hingga dia mengeluarkannya.

Adapun menyegerakannya, maka menurut
Syafi'iyah boleh mendahulukan zakat fitrah
dari hari pertama bulan Ramadhan. Karena

zakat tersebut diwajibkan karena dua sebab;

puasa bulan Ramadhan dan berbuka puasa.

|ika salah satunya telah ada, maka boleh men-

dahulukan zakat fitrah, seperti zakat mal se-

664 Diriwayatkan oleh Bukhari.

665 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.

telah memiliki nisab dan sebelum satu tahun.
Tidak boleh mendahulukan zakat fitrah se-

belum bulan Ramadhan, karena itu berarti
mendahulukannya atas dua sebab maka tidak
boleh, seperti mengeluarkan zakat mal sebe-

lum haul (satu tahun) dan sebelum mencapai

nisab.

Menurut Malikiyah dan Hanabilah boleh
mendahulukan zakat fitrah satu atau dua hari
sebelum hari raya Idul Fitri, tidak lebih dari itu.
Berdasarkan perkataan lbnu Umac "Mereka

memberikan zakat satu atau dua hari sebelum

Idul Fitri"66a. Tidak sah dilakukan sebelum itu,
karena tidak tercapainya tujuan untuk men-

cukupkan fakir miskin dari meminta-minta
pada hari itu sebagaimana yang diperintahkan
syariat, sebagaimana sabda Nabi saw.,

.?.At l,6,rrk, i #,rrl
"Cukupkanlah mereka dari meminta-minta

pada hari ini.'66s

Beda halnya dengan zakat mal.

MerEakhlrkanTakail.. Fltrah Setelah Shalat ld

Syafi'iyah berkata, dianjurkan hendaknya

zakat fitrah tidak diakhirkan hingga setelah

shalat Id. Karena, ada perintah untuk menu-

naikannya sebelum keluar rumah untuk me-

nunaikan shalat Id, sebagaimana tertera di
dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim. fika
diakhirkan maka dianjurkan untuk menunai-
kannya di awal siang kepada orang-orang yang

berhak menerimanya. Haram hukumnya meng-

akhirnya setelah shalat Id tanpa ada halangan,

seperti tidak adanya harta atau tidak adanya

orang-orang yang berhak menerimanya. Hal

itu dikarenakan makna disyariatkannya zakat

fitrah tidak tercapai, yaitu mencukupkan orang-
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orang miskin dari meminta-minta di hari ldul

Fitri. Seandainya seseorang itu mengakhir-

kannya tanpa halangan maka dia telah ber-

maksiat dan harus mengqadha (mengganti)

dengan segera karena telah usai waktunya se-

bab diakhirkan tanpa halangan. Adapun meng-

akhirkan zakat mal dari saat mampu menu-

naikannya maka itu adalah ada'.666 Perbedaan-

nya adalah bahwa zakat fitrah mempunyai

waktu terbatas sebagaimana halnya shalat.

Hanabilah berpendapat sebagaimana yang

dikatakan oleh Syafi'iyah: batas akhir zakat

fitrah adalah tenggelamnya matahari pada ha-

ri ldul Fitri, berdasarkan hadits yang telah di-

sebutkan,

.p;jr r; aist G #'$l
" Cukupkanlah mereka dari meminta-minta

pada hari ini."

Jika seseorang mengakhirkan zakat fitrah

dari hari Idul Fitri maka dia berdosa karena

telah mengakhirkan kewajiban dari waktunya

dan melanggar perintah. Oleh sebab itu, dia

wajib mengqadha, karena zakat fitrah adalah

ibadah yang belum gugur sebab keluarnya

waktu, seperti halnya shalat. Yang paling uta-

ma adalah mengeluarkan zakat fitrah pada

hari Idul Fitri sekitar sebelum shalat di sebuah

tempat yang tidak dipakai untuk shalat Idul

Fitri, sebagaimana yang akan saya jelaskan.

Malikiyah berkata, boleh mengeluarkan

zakat fitrah setelah shalat Id pada hari raya

Idul Fitri. Zakat fitrah tidak akan gugur sebab

telah lewat waktunya. Akan tetapi, kewajiban-

nya tetap menjadi tanggungan orang yang

wajib menunaikannya selamanya, hingga dia

mengeluarkannya, sebagaimana kewai iban-ke-

wajiban yang lainnya. Seseorang akan berdo'

sa jika dia mengakhirkannya setelah setelah

hari raya, padahal dia mampu. fika waktunya

telah usai karena memang tidak mampu me-

ngeluarkannya maka kewaiibannya menge-

luarkannya gugur.

3. IENIS KHTINIBAN: S,FAT DAN UKURANNYA

Hanafiyyah berkata,667 zakat fitrah wajib

dikeluarkan dari empat benda: gandum, beras,

kurma dan anggur. Ukurannya adalah L/2 sha'

gandum atau 1 sha'beras, kurma atau anggur.

Satu sha' menurut Abu Hanifah dan Muham'

mad asy-Syaibani adalah delapan ritl Irak. Sa'

tu ritl Irak sebesar 130 dirham, sama dengan

3.800 gram. Karena, Nabi saw. dulu pernah

berwudlu dengan satu mud sebesar dua ritl,

dan mandi dengan satu sha'sebesar delapan

ritl.668 Demikian juga satu sha' menurut Umar

r.?.,66e dan itu lebih kecil dari ukuran sha'

Bani Hasyim. Kaum Muslimin dulu memakai

ukuran sha' Bani HasYim.

Dalil mereka memberi ukuran zakat fitrah

dengan satu sha'atau separuhnya adalah ha-

dits Tsa'labah bin Sha'ir al-Udzri, bahwasanya

dia berkata,

; ,f 6 ryl'1 iui *E:t" ;;t G
?W a4) rbi
-/,

of nl o

)I(JU,/
ct ot g

st ,-i ,y,.
?li

;" ,y Lv,/ . 
z

666 Lawan dari qadha', Peni..
667 Al-Badoa'i':2/T2dansetelahnya;al-Fataowaaal-Hindiyyoh:l/L79;FathutQadiinz136-41;al-Kitaabma'aal-Lubaab:l/147,160;

Tabyiinul Haqaa'iq: L/ 3OA dan setelahnya

668 Diriwayatkan dari hadits Anas oleh ad-Daruquthni dari riga ialur. Dari hadits Jabir oleh lbnu Adi dan deraiatnya dhaif (lemah). Yang

shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw pernah berwudlu dengan satu mud dan mandi dengan

satu sha' hingga lima mud, sebagaimana disebutkan oleh al-Baihaqi (Nashbur Raayah:2/ 430).

669 Diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dari Hasan bin Shalih (ibid.).



FIQIH ISITA,M 

'ILID 

3

"Rasulullah saw. pernah berpidato di de-

pan kami, beliau bersabda, 'Tunaikanlah untuk
setiap orqng merdeka dan budak sebesar se-

tengah sha'gandum, satu sha'kurmo, dan satu

shq' beras.." 670

Membyar Zakat Htrah dengan Hargpnya

Menurut Hanafiyyah, seseorang itu boleh

memberikan zakat fitrah tersebut dengan har-
ganya, dirham, dinac uang, barang atau apa

saja yang dia kehendaki. Karena, hakikatnya
yang wajib adalah mencukupkan orang fakir
miskin dari meminta-minta. Hal ini berdasar-

kan sabda Nabi saw.,

.?Al;*eyd'*i.fi
" Cukupkanlah mereka dari meminta-minta

di dalam hari seperti ini."

Mencukupkan orang fakir miskin dari
meminta-minta dapat tercapai dengan mem-

berinya harga. Bahkan, itu lebih sempurna dan

mudah karena lebih dekat untuk memenuhi

kebutuhan. Dengan demikian, maka jelaslah

bahwa teks hadits tersebut mempunyai'illat

[sebab) yaitu al-ig hna' [mencukupkan).

fumhur ulama berkata,67l zakat fitrah da-

pat ditunaikan dari bijian-bijian dan buah-

buahan yang dapat dijadikan makanan pokok
yaitu ditunaikan satu sha'. Penjelasan rinci pen-

dapat mereka adalah sebagaimana berikut.

Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah
wajib ditunaikan dari makanan pokok yang

mayoritas dikonsumsi oleh suatu negeri, dari
sembilan jenis: gandum, beras, salaf (jenis

beras), jagung, padi, kurma, anggur dan keju.

Dengan demikian, yang harus dikeluarkan un-

tuk zakat adalah yang mayoritas dikonsumsi

dari kesembilan jenis ini. Tidak boleh menge-

luarkan zakat dari jenis selain jenis-jenis ini.

Demikian juga tidak boleh mengeluarkan za-

kat fitrah dengan salah satu dari sembilan jenis

itu jika jenis yang lain merupakan makanan

pokoknya. Kecuali untuk mengeluarkan yang

lebih bagus, seperti mengeluarkan gandum

ganti dari beras. Zakat fitrah dikeluarkan se-

banyak satu sha' (empat mud). Dan satu mud

sebanyak cakupan penuh dua tangan yang

berukuran sedang.

Syafi'iyah berpendapat bahwa zakat fitrah
diambil dari mayoritas makanan pokok suatu

negeri atau tempat. Karena, hal itu berbeda
' sesuai perbedaan tempat. Yang dianggap seba-

gai mayoritas makanan pokok adalah mayori-

tas makanan pokok dalam setahun. Kualitas

makanan pokok yang terbaik boleh digunakan

untuk menggantikan kualitas makanan pokok

terjelek dalam berzakat, tidak sebaliknya. Me-

nurut pendapat yang paling bena[ hal itu di-
ukur dengan bertambahnya makanan tersebut

dikonsumsi, bukan karena harganya. Gandum

lebih baik dari kurma dan beras. Kurma lebih

baik daripada anggur. Tidak boleh satu sha'

yang dikeluarkan untuk zakat satu orang ter-
diri atas dua jenis. Seandainya dalam suatu ne-

geri ada beberapa makanan pokok yang sulit
untuk ditentukan yang mayoritas maka yang

paling utama adalah makanan pokok yang

paling tinggi kualitasnya. Kriteria yang wajib
dikeluarkan untuk zakat adalah biji yang baik.

Tidak sah mengeluarkan zakat dengan biji
yang dimakan ulat dan cacat sekalipun ma-

sih bisa dimakan. Ukurannya adalah satu sha',

menurut pendapat yang paling benar adalah

685 + 5/7 dirham. Atau 5 + 7/3 Baghdad dan

4,75 ritl + 7 auqiyah Mesir.

670 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan diriwayatkan juga dari lbnu Abbas (Nailul Authaan 4/ 183; Nashbur Raayah: 2/ 406 dan se'

telahnya,418). Itu adalah hadits ma'lul lagi muththarib, disebabkan adanya perbedaan pada nama Abu Sha'ir dan redaksinya.

677 AsySyarhashshagir:1/5T5dansetelahnya,BidayatulMujtahid:l/Z7Z,aI-QawaaniinalFiqh[yah:halzll2,MughnilMuhtaaj:l/
405-407, al Mughni:3/ 60-65, Kasysyaful Qinaa':2/ 295-297.
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Hanabilah menetapkan bahwasanya waiib
mengeluarkan yang telah disebutkan dalam

teks dalil, yaitu gandum, kurma, anggur dan

keju. fika macam-macam makanan pokok ini
tidak ada maka boleh menggantinya dengan

setiap makanan pokok yang berupa biii-bijian
dan buah-buahan. Tidak boleh menggeluarkan

zakat dengan makanan pokok berupa daging

dan susu. Pendapat yang zhahir di dalam madz-

hab adalah tidak boleh berpaling dari ienis-
jenis makanan yang telah disebutkan ketika

dalam keadaan mampu untuk mengeluarkan-

nya. Baik jenis makanan tersebut merupakan

makanan pokok negerinya maupun tidak. fuga,
boleh mengeluarkan tepung dan tidak boleh

mengeluarkan roti untuk zakat fitrah. Sese-

orang boleh mengeluarkan zakat dengan jenis

apa pun yang telah disebutkan di dalam teks

dalil, sekalipun itu bukan merupakan makanan

pokok baginya atau makanan pokoknya meru-

pakan makanan pokok mayoritas negerinya.

Ukurannya adalah satu sha' Irak yaitu empat

kepalan tangan seorang laki-laki yang sedang.

Karena, ukuran tersebut adalah ukuran yang

dipakai di zaman Nabi saw.. Sebagaimana te-

lah disebutkan sebelumnya, menurut jumhur

fuqaha ukurannya adalah 2751gram dan me-

nurut iamaah 2176 gram. Itu yang dipakai

dalam mengukur wasaq yang lima.

Dalil jumhur: hadits-hadits yang telah di-

sebutkan, yaitu yang paling shahih dari hadits-

hadits yang dipakai oleh ulama Hanafiyyah.

Di antaranya adalah hadits Abu Sa'id al-Khu-

dri, "Ketika masih ada Nabi saw. dulu, kami

mengeluarkan zakat fitrah dengan satu sha'

makanan, satu sha'gandum, satu sha'kurma,

satu sha'anggur dan satu sha'keiu." Hadits ini
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Malik

bin Anas bahwa satu sha' menurut Nabi saw.

adalah 5+l/3 ritl irak. Sedangkan membayar

zakat dengan harga jenis makanan-makanan

tersebut, maka tidak boleh menurut jumhur.

Barangsiapa memberikan harganya maka ti-

dak sah. Hal itu berdasarkan perkataan Umar

ibnul Khaththab, "Rasulullah saw. mewajibkan

zakat fitrah sebanyak satu sha'kurma dan satu

sha' gandum''ezz fikt berpaling dari ketentuan

itu maka dia telah meninggalkan kewajiban.

4. HAL.HAL YANG DISUNNAHKAN DAN

DIBOLEHKAN DAIAM AKAT FITR'

Para fuqaha bersepakat6T3 bahwa dianjur-

kan untuk mengeluarkan zakat fitrah pada

hari raya Idul Fitri setelah terbit fajar sebe-

lum shalat Id. Hal itu berdasarkan hadits Ibnu

Umat; "Bahwasanya Nabi saw. memerintahkan

mengeluarkan zakat fitrah sebelum manusia

keluar untuk menunaikan shalat ld."67a Juga,

karena hadits Ibnu Abbas, "Barangsiapa me-

nunaikannya sebelum shalat maka itu adalah

zakat yang diterima. Dan barangsiapa yang

menunaikannya setelah shalat maka itu meru-

pakan sedekah biasa."67s Perkara diterimanya

zakat dan sedekah tersebut tergantung ke-

hendakAllah SWT

Hanya saia, kebanyakan para fuqaha ber-

pendapat bahwa mengeluarkan zakat fitrah

sebelum shalat Id hanya dianjurkan saia. Me'

reka menetapkan bahwa zakat fitrah tetap sah

dikeluarkan hingga akhir hari raya Idul Fitri.

Barangsiapa mengakhirkan mengeluarkan za-

kat fitrah setelah selesai shalat Id maka dia

telah meninggalkan sesuatu yang paling uta-

ma. Karena, tujuan zakat fitrah adalah men-

cukupkan orang-orang fakir miskin dari me-

minta-minta di hari ini, berdasarkan hadits,

672 Diriwayatkan oleh |ama'ah (Nailul Authaar:4/ t79).
673 FathulQadiin2/ 42;al-Lubaab;l/162;HasyiyatulbnuAbidin:Z/107;al-Qawaaniinal'Fiqhiyyah,hlm. 112;asy-SyarhushShaghiir:

L/677; al-Muhadzdzabt l/165; Mughnit Muhtaaj: I/ 4O2; Kasysyaful Qinaa\Z/ 294; al-Mughnii:3/ 66 dan setelahnya.

674 Diriwayatkan oleh lama'ah kecuali ibnu Maiah (NoilulAuthaar:4/ 183').

675 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Majah (Nailul Authaar:4/ 184).

Bagfan 1: lbadah



.rr1r ti ,rht * i'r*
" Cukupkanlah mereko dari meminta-minta

pada hari ini."

Dan ketika seseorang itu mengakhirkan

zakat fitrah tersebut maka tujuan itu tidak
tercapai secara keseluruhan, lebih-lebih keti-
ka shalat. Oleh sebab itu, hal itu menunjukan

bahwa mengakhirkan zakat fitrah setelah

shalat hukumnya makruh tanzih. Dan perin-

tah untuk mengeluarkannya sebelum shalat

adalah untuk sekadar menganjurkan. Dengan

demikian, orang yang sengaja mengakhirkan-

nya berdosa, seperti halnya orang sengaia

mengejakan shalat di luar waktunya.

Malikiyah menyebutkan bahwa dianjur-
kan agar seseorang mengeluarkan zakat fitrah
dari makanan pokoknya yang terbaik yang

merupakan makanan pokok negerinya. Me-

reka juga menganjurkan agar tidak lebih dari
satu sha', bahkan tambahan itu adalah makruh.

Karena, jika syariat telah menentukan sesuatu

maka yang lebih dari itu adalah bid'ah. Ter-

kadang bid'ah dapat menimbulkan kerusakan,

terkadang juga menimbulkan kemakruhan.

Makruh jika tambahan itu benar-benar ada.

fika tidak maka boleh menambah hingga hi-
lang rasa ragu.

5. OBIEK YANG D'BERI ZAKAT HTR'

Para fuqaha sepakat5T6 bahwa orang-orang
yang berhak mengambil zakat fitrah adalah

orang-orang yang berhak mengambil zakat-

zakat yang diwajibkan lainnya. Karena zakat
fitrah adalah zakat, maka objek pendistribusi-
annya adalah sebagaimana objek pendistribu-
sian zakat-zakat yang lain. Karena zakat fitrah
termasuk sedekah maka masuk dalam kategori

yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya
yang artinya,

"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk

orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,

yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-

merdekakan) hamba sahaya, untuk (membe-

baskan) orang yang berutang, untuk jalan

Allah dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.

Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana." (at
Taubah:60)

Dan tidak boleh membayarkannya kepa-

da orang yang tidak boleh zakat mal diberi-
kan kepadanya. Menurut jumhur [Malikiyah,
Syafi'iyah, dan Hanabilah) tidak boleh mem-

bayarkannya kepada kafir dzimmi. Karena,

itu adalah zakat maka tidak sah diberikan ke-

pada selain kaum Muslimin, seperti zakat mal.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa zakat

mal tidak boleh diberikan kepada selain kaum

Muslimin. Ibnul Mundzir berkata,"Para ulama

berijma bahwa tidak sah memberikan zakat

mal kepada seorang ahli dzimmah."

Hanafiyyah berkata, zakat fitrah seperti
halnya zakatyang lain dalam hal objek pendis-

tribusiannya dan keadaannya. Kecuali dalam

masalah bolehnya memberikannya kepada

kafir dzimmi, namun itu makruh dan tidak
gugur dengan hilangnya harta. Akan tetapi,

fatwa yang dipakai adalah perkataan Abu Yu-

suf yaitu tidak boleh memberikannya kepada

orang kafir dzimmi, seperti zakat mal. Hal

ini berdasarkan hadits yang telah disebutkan
mengenai zakat, "Sedekah itu diambil dari
orang-orang kaya (kaum Muslimin) dan di-

berikan kepada orang-orang miskin mereka."

Berdasarkan hal itu, maka menurut kese-

pakatan para fuqaha, zakat fitrah diberikan

676 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaart 2/107-108; Bidaayaatl Mujtahid: 1/273; al-Qawaaniin al-Fiqhlryah, hlm. LlZ; asy'
Syarhush Shaghiin l/677 dan setelahnya; al-Muhadzdzab: L/17; Haryiyah al-Bajuri: L / 291; al-Mughnii: 3 / 7 4, 78, 79; Mughnil
Muhtaajt ll 405.
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kepada setiap orang merdeka Muslim yang fa-

kir bukan keturunan Bani Hasyim karena mu-

lia dan bersihnya dari kotoran (harta) manu-

sia. Akan tetapi untuk masa sekarang ini, zakat

boleh diberikan kepada Bani Hasyim karena

mereka tidak lagi mendapatkan iatah dari
baitul mal.

fika seseorang hanya mampu mengeluar-

kan zakat sebagian sha'atau sebagian zakat

fitrah, atau sebagian apa yang wajib ditunai-
kan jika dia mempunyai kewajiban membayar

lebih dari zakat fitrah, maka dia tetap harus

mengeluarkannya, seraya menjaga zakat fitrah
semampunya. Dia harus memulai dengan mem-

bayar zakat untuk dirinya sendiri, kemudian

orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.

Menurut jumhur; orang yang menjadi tang-
gung jawabnya yang didahulukan adalah istri,
karena kewajiban menafkahinya sangat kuat.

Pendapat yang zhahir menurut Malikiyah dan

Hanabilah adalah mendahulukan ayah dari
pada anak. Dalil urutan tersebut adalah sabda

Nabi saw,

.J'; :;r?,t-i,i":1
"Mulailah dengan dirimu, kemudian orang-

orang yang kamu nafkahi.il 677

Karena, zakat fitrah didasarkan pada naf-

kah. Sebagaimana seseorang itu memulai de-

ngan dirinya dalam menafkahi. Demikian juga

halnya dengan zakat fitrah
Menurut Syafi'iyah, seseorang itu harus

mendahulukan dirinya, kemudian istrinya,

anak lelaki yang kecil, ayah, kakek, kemudian

anak lelaki yang besar. Hal itu berdasarkan

khabar yang diriwayatkan oleh Muslim, "Mu-

lailah dengan dirimu dalam bersedekah. fika

ada kelebihan maka bayarlah untuk keluar-
gamu. fika masih tersisa maka bayarlah untuk
kerabatmu."

Boleh seseorang itu memb'erikan zakat

fitrah kepada kerabatnya yang boleh diberi za-

kat mal. Zal<at fitrah tidak boleh diberikan ke-

pada orang kaya, kerabat yang wajib dinafkahi

dan orang yang dilarang mengambil zakat mal.

Dan boleh memberikannya kepada delapan

golongan yang telah disebutkan di dalam ayat

60 surah at-Taubah. Karena zakat fitrah juga

merupakan sedekah, maka itu menyerupai

zakat mal.

Madzhab Syafi'i yang zhahir adalah wa-

jib memberikan zakat fitrah kepada delapan

golongan tersebut. Ada kesulitan dalam hal itu.

Oleh karenanya, sebagian Syafi'iyah memilih

untuk memberikannya kepada satu golongan

saja. Dan tidak apa-apa untuk mengikuti pen-

dapat tersebut di zaman kita sekarang ini, se-

bagaimana dikatakan oleh al-Bajuri. Sebagian

dari mereka berkata, "Seandainya Syafi'i ma-

sih hidup sekarang pastilah dia akan berfatwa

dengan itu."

Para fuqaha membolehkan membayar

satu sha' kepada orang-orang miskin untuk
dibagi di antara mereka. Selain Syafi'i membo-

lehkan membayar beberapa sha' untuk satu

orang fakir dan setiap orang membayar zakat

fitrahnya kepada satu orang miskin atau be-

berapa orang miskin. Maksudnya, bahwa jum-

hur membolehkan memberikan sedekah orang

banyak kepada satu orang miskin. Akan tetapi,

tidak ada perbedaan di kalangan fuqaha mem-

berikan banyak orang dengan zakat satu orang.

Karena, dia telah memberikan sedekahnya ke-

pada orang-orang yang berhak menerimanya.

Maka, dia terbebas darinya sebagaimana jika

dia memberikanya kepada satu orang saja.

677 lni adalah kumpulan dari dua hadits: bagian pertamanya diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari fabir.
Bagian keduanya diriwayatkan dari Hakim bin Hazam menurut riwayat ath-Thabari, dan dari Thariq al-Muharibi dalam riwayat
an-Nasa'i (N ailul Authaar: 6 / 321, 327).
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Adapun memberi satu orang dengan se-

dekah banyak orang, Syafi'i mewajibkan un-

tuk membagi sedekah tersebut menjadi enam

golongan. Dan memberikan setiap bagian satu

golongan kepada tiga orang di antara mereka,

sebagaimana disebutkan dalam objek-objek

distribusi zakat. Yang rajih adalah pendapat

jumhur; karena itu adalah sedekah untuk

orang yang tidak ditentukan. Oleh sebab itu,

satu orang boleh mengambil zakat lebih dari

satu orang.

C. SEDEKAHSUNNAH

Pembicaraan mengenai hukum sedekah

sunnah: anjuran melakukannya, merahasia-

kannya, sedekah dengan seluruh harta, yang

utama dalam sedekah, orang yang diberi se-

dekah (orang kaya, kafi4 kerabat, orang yang

sedang membutuhkan sekali, sedekah kepada

mayit), sedekah dengan barang utang dan

orang yang wajib menafkahi, niat semua kaum

mukmin, sedekah dari harta haram, makruh-

nya meminta kembali sedekah dengan mem-

beli atau lainnya, haramnya meminta bagi

orang yang tidak membutuhkan dan makruh-

nya meminta dengan Dzat Allah SWT.

7. HUKUMSEDEKAHSUNNAH

Sedekah sunnah dianjurkan di setiap wak-

tu, berdasarkan dalil Al-Qur'an dan As-Sun-

nah6Ts Adapun dalil Al-Qur'an, sebagaimana

firman Allah SWT yang artinya,

?i'^1t3i,G\3; te$i c-d r r i ;
AftiW:t,#tts'"ii^:L(btijr

-z lrA(>s*s

"Barangsiapa meminjami,Allah dengan pin'
jaman yong baik maka Allah melipatgandakan

ganti kepadanya dengan banyak. Allah mena-

han dan melapangkan (rezeki) dankepada-Nya'

lah kamu dikembalikan." (al Baqarah: 245)

Allah SWT memerintahkan untuk berse-

dekah di dalam banyak ayat. Adapun Sunnah,

sebagaimana dijelaskan dalam banyak hadits,

di antaranya sabda Nabi saw.,

u:,ft r.G.,
,o, n,.. o, lr,
,.t l> r ', dJJl
\J. 9 J J

.4 i' ;ii*,c ;ti;
te y "b r:J ,t:

\i u i;') ,{;;at t}t Eyqt
.^At 

"b* 
j. itt it-s $rG

"Barangsiapa memberi 
^ot 

on orang tapar

maka Allah akan memberinya makan dari

buah-buahan surga. Barangsiapa memberi mi-

num seorang mukmin yang kehausan maka

Allah SWT akan memberinya minum pada hari

Kiamat dari sumber khamr surga. Barangsiapa

memberi pakaian orang mukminyong telaniang

maka Allah akan memberinya pakaian dari
pakaian surga yang bewarna hijau." 67e

Di antaranya iuga sabda Nabi saw.,

i i' 45' * i 6i5 tsy $st 3y

;';:,€';i ;;G ;t;,4 t;:;i,

e;'1 rrJr3;1 ,trytiltG ti
ess ,;; - !'q ,1.Ju ii - !':

)a ... c

.t jr;i t3r

678
679

Mughnil Muhtaaj:3/ 12O; al-Mughnii:3 / 81.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanadnya yang bagus.

Eaglan 1: lbadah
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"Sesungguhnya seorang hamba jika berse-

dekah dari sesuatu yang baik maka Allah akan

menerimanya dan meridhainyo. Kemudian Dia
memeliharanya sebagaimana salah seorang di
antara kalian memelihara anak kudanya atau
anak untanya. Dan sungguh pastilah seseorang

bersedekah dengan satu suapan lantas suapon

itu dirawat di sisi Allah hingga menjadi sebesar

gunung. M aka, bersedekahlah kalian!'680

Terkadang sedekah itu menjadi haram,

seperti jika diketahui bahwa orangyang meng-

ambilnya akan mendistribusikan dalam ke-

maksiatan. Terkadang sedekah juga menjadi
wajib, jika seseorang mendapat orang yang

sangat membutuhkan, dan dia mempunyai
kelebihan dari kebutuhannya.

2 MERAIIASIA'(ANNYA DAN
MENGELUARKANNYA DI BUIAN RAMAANAN

Sedekah secara sembunyi-sembunyi lebih
utama daripada sedekah secara terang-terang-
an. Yang utama adalah menyembunyikan se-

dekah sunnah, lain halnya dengan zakat. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT yang artinya,

"Jika kamu menampakkan sedekah-sede-

kahmu, maka itu baik Dan jika kamu menyem-

bunyikannya dan memberikannya kepada orang-

orang fokir, maka itu lebih baik bagimu dan

Allah akan menghapus sebagian kesalahan-

kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang
ka mu kerj akan." (al Baqarah: 27 l)

fuga, berdasarkan hadits yang ada di sha-

hih Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,
mengenai cerita tentang tujuh gologan yang

akan dinaungi oleh Allah di bawah naungan

Arsy-Nya di hari tiada naungan kecuali naung-

an-Nya,

;J v ts 6u.1i ailL Ji; "l:ri
' 

,,' . , o,1ry(';u
"Seorang lelaki yang bersedekah lantas dia

menyembunyikannya hingga tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang telah diberikan ta-

ngan kanannya."

Ath-Thabrani dalam ash-Shaghiir meriwa-
yatkan dengan redaksi,

.71t;; 'ert ?rfr'-,
"Sedekah secara sembunyi-sembunyi akan

m eng hilang ka n kem a rahan All ah."

Bersedekah di bulan Ramadhan lebih uta-

ma daripada di bulan selainnya. Berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari
Anas r.a.,

:Jtt tpi ^i"2t &i W :i" ;;, ,p
o. .' ,.o6i € nu

"Rasulullah saw. pernah ditanya,'S"d"k"h
apa yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Se-

dekah di bulan Ramadhan."'

Hal ini karena orang-orang fakir pada bu-

lan Ramadhan itu tidak mampu untuk bekerja
karena puasa. fuga, karena kebaikan di bulan

680 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari Abu Hurairah. Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
Abu Hurairah dengan redaksi,

J+,'JL:rt*;;l'yi'j j.jG^-taQiip,,*,ii'i:,it';,ti-;+r''lf f,r;i;v; -;t$.rejl:'.J,'"-da
"Barangsiapa bersedekah sebesar biif kur o iA i"*rrlron yorg naUt-iUn ddak menerima t rrurti ,"ruotu yong' toi*_.ilrn
akan menerimanya dan meridhainya, kemudian merawatnya untuk pemiliknya, sebagaimana salah seorang di antara kalian mera-
wat anak kudanya hingga menjodi sebesar gunung."



Ramadhan dilipatgandakan. Demikian juga

sedekah akan lebih baik ketika dilakukan di

hari-hari yang utama, seperti sepuluh hari

Dzulhijjah dan hari-hari Id. Demikian juga di

tempat-tempat yang mulia, seperti Mekah dan

Madinah, di dalam jihad dan hafi serta di saat

hal-hal yang penting seperti terjadi gerhana,

sakit, dan bepergian.

Demikian juga sedekah lebih utama de-

ngan air jika kebutuhannya lebih besar dari
pada makanan. Hal ini berdasarkan hadits Abu

Dawud,

.irlr :Jv Ud u.r*)t

"sedekah apa yang paling utama? Beliau

menjawab, '^Afr."'

Akan tetapi, jika kebutuhan makanan

lebih besar maka sedekah dengan makanan

lebih utama. fuga, lebih utama dengan kam-

bing yang mempunyai air susu dan semisalnya

sehingga orang yang membutuhkannya dapat

meminum susunya selagi masih memproduksi

susu. Kemudian mengembalikannya lagi ke-

padanya. Itu karena dalam hal itu adalah tam-

bahan kebaikan.

Dianjurkan untuk senantiasa memperba-

nyak sedekah di waktu-waktu adanya kebu-

tuhan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT

yang artinya,

'Atau memberi makan pada hari teriadi
kelaporan." (al-Balad: 14)

Dan disunnahkan untuk bersedekah se-

tiap kali melakukan kemaksiatan. Dan ketika

bersedekah disunnahkan untuk menyebutkan

nama orang yang hendak disedekahkan, ka-

rena sedekah adalah ibadah.681

3. BERSEDEKAH DENGAN SEMUA HARTA

fika untuk seseorang sendiri atau untuk

orang yang dia biayai, lantas dia hendak ber-

sedekah dengan seluruh hartanya, dan dia

orang yang mempunyai pekerjaan, atau per-

caya diri dengan tawakkal, sabar hidup fakir
dan tidak meminta-minta maka hal itu baik.

fika tidak demikian maka tidak boleh ber-

sedekah dengan seluruh hartanya, bahkan

makruh.682 Karena Nabi saw. pernah ditanya,

'Apa sedekah yang paling utama?" Beliau

meniawab, "Sedekah kepada orang fakir secara

sembunyi-sembunyi atau berusaha tahan de-

ngan sesuatu yang sedikit.'683

Dan diriwayatkan dari Umar r.a. dia ber-

kata, "Rasulullah saw. memerintahkan kami

untuk bersedekah. Dan saat itu aku mempu-

nyai harta, lantas aku berkata, 'Pada hari ini
aku akan mengungguli Abu Bakar.' Lantas aku

mendatangi dan menyerahkan kepada beliau

separuh dari hartaku. Kemudian Rasulullah

saw. bertanya, Apa yang kamu tinggalkan un-

tuk kelu arg amu?' Aku menj awab, Aku mening-

galkan sama seperti yang aku sedekahkanl

Lantas Abu Bakar datang dan menyerahkan

seluruh hartanya. Kemudian beliau bertanya

kepadanya, Apo yang kamu tinggalkan untuk

keluargamuT' Dia meniawab, Aku mening-

galkan Allah dan Rasul-Nya.' Lantas aku ber-

kata, Aku tidak akan mengunggulimu dalam

hal apa pun selamanya:"584

Ini merupakan keutamaan Abu Bakar r.a.,

karena kekuatan keyakinan dan kesempur-

naan imannya. Dia juga merupakan seorang

saudagar yang mempunyai mata pencaharian.

ti
6,1

687 Mughnil Muhtaaj: 3 / LZ|-LZ3; al-Mughnii: 3 / 82; al-Maimuu': 6 / 2Sa-260.

682 Ad - Du rrul M ukhtar: 2 / 9 6; M ug hnil Muhtaaj : 3 / 122 ; a l - M ug h n i i: 3 / 83.

583 Diriwayatkan Ahmad dan ath-Thabrani dari Abu Umamah. Dalam sanadnya ada Ali bin Yazi d. (at-Targhiib wat-Tarhiib: 2 / 32)

684 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya.
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aftt,e*Gos6nxdrP

4. YANG WAMA DAIAM BERSEDEKAH

Yang paling utama adalah seseorang

bersedekah dengan kelebihan harta dari ke-

butuhan dirinya dan orang-orang yang dia
nafkahi secara permanen. fika dia bersedekah

dengan harta yang dapat mengurangi nafkah

orang-orang yang dia nafkahi maka dia ber-
dosa,68s berdasarkan sabda Nabi saw.,

lrot'

.Jy"
"Seboik-baik sedekah odalah sedekah yang

diberikan ketika berkecukupan. Mulailah de-

ngan orang yang kamu nafkahi.'686

Maksudnya adalah merasa berkecukupan
dan sabar dengan kefakiran. fuga, berdasar-
kan sabda Nabi saw. ketika dalam keadaan

berdosa,

.LA A'4:,i*ytau,6
"Cukuplah seseorang itu berdosa dengan

menelantarkan orang yang dia nafkahi.'687

5, DIANTURKANNYA SEDEKAH DENGAN

HARTA YANG LEBIH DARI KEBWUHAN

Seseorang dianiurkan untuk bersedekah

dengan harta yang lebih dari kewajiban naf-

kahnya688. Berdasarkan sabda Nabi saw.,

*ir, ,y A'#1 o-1d-t U ,)*11 ,)""-;1

r,'2 i oW:; +* U 3'#.;
c.oP

"Hendaknya seseorang itu bersedekah dari

dinarnya, hendaknya dia bersedekah dari dir-

hamnya, hendaknya dia bersedekah dari sha'

gandumnya dan hendaknya dia bersedekah

dari sha' kurmenya.'68e

6. BERSEDE'GH DENGAN APA YANA MUDAH
UNTUK D'UKUKAN

Dianjurkan untuk bersedekah dengan

sesuatu yang mudah dilakukan dan tidak
menganggapnya kecil. Dan hendaknya tidak
mencegah sedekah dengan hal itu karena se-

dikit dan remehnya. Karena, sesungguhnya

kebaikan yang sedikit dihitung banyak di sisi

Allah SWT Sesuatu yang telah diterima oleh

Allah SWT bukan merupakan hal yang kecil.6e0

Allah SWT berfirman yang artinya,

"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (ba-

I a s a n) ny a." (az-Zalzalah: 7 )

Di dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim

diriwayatkan dari Adi bin Hatim bahwa Nabi

saw. pernah bersabda,

,# 
"*Y iat t;:t.

"Takutlah kalian terhadap neraka, seka-

lipun hanya dengan separuh kurma."

Demikian juga ada riwayat dalam kitab
shahih Bukhari Muslim dari Abu Hurairah

bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

)rWtt;rir- i'';X i :*I,Jt l-a (.
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685 Al-Majmuu':6/ 253 dan setelahnya; al-Muhadzdzab: L/t75; ad-Durrul Mukhtaar Mughnil Muhtaaj; al-Mlghnii (ibid.).

686 Muttafaq'alaih. Bagian pertama diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim.

687 Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah.

688 Al-Majmuu': 6/ 255 dan setelahnya; al-Muhadzdzab: l/L75,
689 Hadits shahih yang diriwayatkan oleh lmam Muslim dari farir bin Abdullah.

690 Al-Majmuu':6/26L.
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"Wahai wanita-wanita Muslimah, jangan-
lah seorang tetangga meremehkan tetangga-
nya sekalipun hanya dengan memberi kaki
kambing."

An-Nasa'i,lbnu Khuzaimah, dan Ibnu Hib-
ban meriwayatkan dari Abu Hurairah,

,,y: iA (ej, i1 iv Fj, d;
l'

ic {i ,y, ,i6 r.r,r i;', [ lrs rs,
0"";; osi uu iy ,t i *lb'*!

, ;,
;;l; ,ouir, Vt i$, tr ,A "pt: A' ._n..i,.r,.;

.* OS-ai cL"-i'.t>l

"Satu dirha^ 
^rngrigguli 

seratus ribu
dirham," Seseorang bertanya, "Bagaimana itu
wahai Rasulullah?" Beliau meniawab, "Sese-

orang mempunyai harta banyak, lantas di a meng -

ambil seratus ribu dirham dari hartanya dan

menyedekahkannya. Dan juga, seseorong hanya

mempunyai dua dirham,lantas dia mengambil
satu dirham dan menyedekahkannya."

7. BERSEDEKAH XEPADA ORAN@ORANG
YANG BA'K

Seseorang dianiurkan untuk mengkhu-
suskan sedekah kepada orang-orang yang

baik; orang yang suka berbuat kebaikan, men-
jaga harga diri dan membutuhkan.6el

8. ORANG YANA D'BERI SEDENAH5gZ

a. Kerabat: yang paling utama mengkhusus-
kan sedekah kepada para kerabat, kemu-
dian tetangga. Mereka lebih berhak dari

pada orang lain. Berdasarkan firman Allah
SWT yang artinya, "(kepada) anak yatim
yang ada hubungan kerabat." (al-Balad:

15) fuga, berdasarkan sabda Nabi saw.

kepada Zainab istri Abdullah bin Mas'ud,

WfUU:t;ilt' *3t
"Suami dan anakmu lebih berhak ka-

mu sedekahi.'6e3

fuga, berdasarkan sabda Nabi saw. da-

lam hadits hasan yang diriwayatkan oleh

Ahmad, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi,

,*t "n'";

Ltii"r; :otfrt aTl
"sedekah kepada orang miskin adalah

sedekah. Sedangkan sedekah kepada ke-

luarga ada dua; sedekah dan menyambung

silaturrahim."

fuga, berdasarkan khabar yang diri-
wayatkan oleh Bukhari mengenai Aisyah,

((+9,i1
"Sesungguhnya saya mempunyai dua

tetangga, kepada siapa saya memberi ha-

diah?" Nabi menjawab, "Kepada tetangga
yang pintunya paling dekat dari (rumah)
mu."

Demikianlah hukum dalam zakat, ka-

farat, nadzaq, wasiat, waqaf, dan kebaikan-

6,)

iy,ie,r,ifi q iy ir,c e.:'l

69L Al-Majmuu':6/ 26L.
692 Al-Majmuu't 6/ 258-272; al-Muhadzdzab: t/ 176; Mughnil Muhtaai:3/120 dan setelahnya; al-Mughnii:3/ 82.
593 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Di dalam hadits tersebut terdapat sebuah jawaban mengenai obiek sedekah kepada sua-

minya dan anak saudaranya yang yatim,'Ya, dia mempunyai dua pahala: pahala kerabat dan pahala sedekah." (Nailul Authaar:
4/t76).

;S:;t t;'n'$l
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b.

kebaikan lainnya. Dalam menunaikan se-

mua itu dianjurkan untuk lebih menda-

hulukan kerabat jika mereka termasuk

orang yang berhak menerimanya. Dan di-

anjurkan untuk memberikan sedekahnya

kepada kerabat yang paling memusuhi-

nya agar hatinya luluh dan mengembali-

kannya kepada rasa kasih sayang.

Orang yang sangat membutuhkan: sede-

kah dianjurkan kepada orang yang sangat

membutuhkan. Hal ini berdasarkan fir-
man Allah SWT yang artinya, 'Atau orang

miskin yang sangat fakir." (al'Balad: 16)

Orang kaya, Bani Hasyim, orang kafir
dan orang fasik: sedekah boleh diberikan
kepada orang kaya sekalipun termasuk

kerabat. Hal ini berdasarkan perkataan

faifar bin Muhammad dari ayahnya, "Bah-

wasanya dia pernah minum di temPat

minuman yang terletak di antara Mekkah

dan Madinah. Lantas ada orang yang ber-

tanya, Apakah kamu minum dari sede-

kah?' Dia menjawab, Allah hanya meng-

haramkan kepada kami sedekah yang wa-
jib.'"osr Nabi saw mengikrari dalam hadits

di kitab shahih Bukhari Muslim dari Abu

Hurairah, sedekahnya seseorang kepada

pencuri, pezina, dan orang kaya. Nabi saw.

bersabda,

a , cl ,6.. 't.. -

--U" of i;l os6 
"b 

!5* ei

3-* ii tl;i'u.t)t ei, ,:i ,r

21'.x-;K prclt,uu;6
i,r iU,f

'Adapun sedekahmu kepada. pencuri,

boleh jadi dia akan berhenti mencuri. Se-

dekah kepada pezina, boleh iadi dia akan

berhenti berzina. Sedangkan kepada orang

kaya, boleh jadi dia akan mengambil pe-

lajaran, Iantas menyedekahkan harta yang

dib erikan Allah kep ad any o."

Akan tetapi, dianjurkan bagi orang

kaya agar tidak menerima sedekah' Se-

dangkan sedekah kepada bani Hasyim,

kita telah mengetahui bahwa zakat boleh

diberikan kepada mereka menurut penda-

pat mayoritas ulama. Sedekah itu boleh

bagi Bani Hasyim, tidak bagi beliau demi

memuliakan beliau. Sedekah juga boleh

diberikan kepada orang fasih kafir; ya-

hudi dan nasrani, majusi dan kafir dzimmi

atau harbi. Hal ini berdasarkan firman

Allah SWT yang artinya,

r4i(*-'# J;i6:t6j-s.'
ffikis

"Dan mereka memberikan makanan

ydig disukainya kepada orang miskin,

anak yatim dan orang yang ditawan." (al'
Insaan:8)

Dan sudah dimaklumi, bahwa orang

kafir yang ditahan merupakan kafir har-

bi. luga, berdasarkan sabda Nabi saw.

di dalam kitab ash-Shahihoin dari Abu

Hurairah mengenai orang yang memberi

minum air kepada anjing yang sangat ke-

hausan, "Di setiap hati yang basah terda-

pat pahalal' Sedangkan hadits, "fanganlah

memakan makananmu melainkan orang

yang bertakwa," itu hanya menunjukkan

kemuliaan.

d. Sedekah untuk mayit sebagaimana telah

kami sebutkan dalam bab mengenai ja-

naiz, bahwa sedekah itu bermanfaat bagi

mayit. Sedekah berupa makanan, minum-

694 Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan al-Baihaqi.
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an, pakaian, dirham, dan dinar. Juga, ber-
manfaat doa bermanfaat baginya tYa
Allah ampuni dia) [Ya Allah rahmati dia)
menurut ijma. Bersedekah kepadanya ti-
dak boleh dilakukan dengan amal fisik
seperti memberikan kepadanya pahala

shalat dan puasa.6es Adapun bacaan Al-

Qur'an seperti al-Faatihah, Malik dan Sya-

fi'i berkata, "ltu tidak bermanfaat baginya,"

sedangkan pendapat kebanyakan ulama
adalah menyatakan itu bermanfaat.

9. SEDEKAH ORANG YANG MEMILIKI WANG
DAN ORANG YANG MASIH MEMPUNYA'

TANGGUNGAN UNTUK MENAFNAHI 696

Dianjurkan agar tidak bersedekah bagi

orang yang mempunyai utang atau kewajiban
untuk menafkahi dirinya dan keluarganya,

hingga dia memenuhi kewajibanya tersebut.
pendapat yang paling benar menurut Syafi'i-

yah adalah haram bersedekah bagi orang yang

mempunyai utang dan tidak mampu mem-
bayarnya. Atau bagi orang yang mempunyai
kewajiban untuk menafkahi dirinya atau ke-

luarganya selama sehari semalam. Karena, itu
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan
maka tidak boleh meninggalkannya dengan

bersedekah sunnah.

Oleh karena membayar utang itu adalah

wajib maka dia harus lebih didahulukan dari
pada sedekah sunnah. Akan tetapi, jika dia
masih bisa berharap dapat melunasi utang dari
sumber yang lain maka dia boleh bersedekah.

Kecuali iika dengan bersedekah itu malah akan

membuat pelunasan utang semakin lama. Me-

lunasi utang wajib dilakukan dengan segera,

baik dengan meminta maupun selainnya. Ada-

pun mendahulukan sesuatu yang dibutuhkan

untuk memberi nafkah sebagaimana hadits
yang telah disebutkan,

c, ?',r,, t l. oz za'!
;*+ l-Lrl; .>J4 d &

o1 e o

.ri L:i1 ,;U. cF
'r o J'

"Cukuplah seseorang itu ierdosa ,;l#,
menterlantarkan orang yang dia nafkahi. Dan

mulailah dengan orang yang kamu nafkahi.'se7

Karena, menafkahi keluarga hukumnya
wajib dan harus didahulukan daripada hal-hal
yang sunnah. Menjamu tamu seperti sedekah.

Adapun mengenai cerita seorang lelaki
dari kalangan Anshar yang kedatangan tamu,

lantas dia memberinya makanannya dan ma-

kanan anak-anaknya, dapat dipahami bahwa

anak-anaknya saat itu tidak membutuhkan
sekali untuk makan. Sedangkan lelaki tersebut
dan istrinya bersedekah dengan hak kedua-

nya karena mereka berdua adalah orang yang

sabar. Lelaki tersebut berkata pada istrinya,
"Tidurkanlah mereka!" karena khawatir me-

reka minta makan, sebagaimdna kebiasaan

anak-anak meminta sesuatu padahal tidak
membutuhkannya.

TO.NIAT SEMUA ORANC MUKMIN

Yang utama seseorang itu berniat sede-

kah untuk seluruh kamu mukminin dan muk-
minat, karena pahalanya akan sampai kepada

mereka. Hal itu tidak akan mengurangi pa-

halanya sedikit pun.t"

TT.BERSEDEKAH DENGAN HARTA HARAM

Hanafiyyah berkata,6ee jika seseorang ber-
sedekah dengan harta yang memang wujud-

695 Asy-Syarhush Shaghiir: t/ 580.
696 Ad-DurrulMukhtaar:2/96;MughnilMuhtaajt3/122ial-Majmuu':6/253;al-Muhadzdzab:L/t75.
697 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. Muslim iuga meriwayatkan dengan maknanya.
698 Ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar:2/ 97 .

699 tbid.,2/ 35.



nya haram, atau membangun sebuah masiid

dengan harta tersebut dan hal-hal semisalnya

yang ditujukan untuk beribadah, jika itu di-

barengi dengan harapan mendapatkan pahala

setelah menganggap harta itu halal maka dia

telah kufur; karena menghalalkan kemaksiat-

an adalah kufur. Sesuatu yang haram tidak

ada pahala di dalamnya. Dan tidak menjadi

kafir jika dia mengambil harta secara paksa

dari seseorang dan dari yang lain sebesar se-

ratus, Iantas mencampurnya dan menyede-

kahkannya. Karena wujud harta itu tidak ha-

ram, sebab telah dicampur. Ringkasnya, bahwa

syarat yang menjadi seseorang itu kafir ada

dua; dalilnya qath'i, dan keharamannya sebab

benda itu sendiri, seperti daging babi. Ada-

pun harta orang lain, maka bukan haram Ii
hrni [wujud) tapi li ghairi (sebab lain). Oleh

karena itu, menurut Hanafiyyah, mengambil

harta tersebut tidak secara murni haram, se-

kalipun tidak boleh memanfaatkannya sebe-

lum menggantinya.

7 2. YANG D'HARAMKAN, DIMAKRUHKAN, DAN

DIANIURKAN DALAM BERSEDE $H
Seseorang yang mempunyai harta atau

pekerjaan diharamkan untuk meminta-minta.

Juga, diharamkan menampakkan kemiskinan

sekalipun tidak meminta-minta.7oo Berdasar-

kan makna terakhir ini, para ulama memaha-

mi khabar orang yang meninggal dunia dari
kalangan Ahlu Shuffah dan meninggalkan dua

dinar; Rasul bersabda,

"Dua setrika dari api nerakq."

Menyebut-nyebut sedekah dapat mem-

batalkan pahala sedekah itu sendiri, berda-

sarkan firman Allah SWT yang artinya,

"Wahai orang-orang yang beriman! Ja'
nganlah kamu merusak sedekahmu dengan

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan

p ene rima)...." (al-Baqarah: 264)

Dan dimakruhkan sengaja bersedekah de-

ngan sesuatu yang jeleh berdasarkan firman

Allah SWT yang artinya,

"Wahai orang-orang yang beriman! lnfak'

kanlah sebagian dari hasil usahamu yang

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan,

padahal kamu sendiri tidak mau mengambil-

nya melainkan dengan memicingkan mata

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa

Allah Mahakaya, Maha Terpuii!' (al-Baqarah:

267)

Dan dianjurkan untuk bersedekah dengan

harta yang paling baik dan paling disukai7o1,

berdasarkan firman Allah SWT,

"Kamu tidak akan memperoleh kebaiikan,

sebelum kamu menginfakkan sebagian harta

yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu

infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha

Meng etahur'." (Ali'Imran: 92)

Dimakruhkan bersedekah dengan harta

yang mengandung syubhat dan dianjurkan

untuk memilih hartanya yang terbaik dan pa-

ling iauh dari keharaman dan syubhat.7o2 Hal

ini berdasarkan hadits Abu Hurairah yang te-

lah disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari

dan Muslim,

.), i ot'i

70O Mughnil Muhtaaj:3/ 120; al-Hadhramiyah,hlm. L09.

701 Al-Majmuu':6/ 262.

702 tbid..
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"Barangsiapa bersedekah'sebesar 6i1i t rr-
ma dari pekerjaan yang halal-Allah tidak
menerima kecuali sesuatu yang baik-dan
Allah akan menerimanya dan meridhainya.

Kemudian Dia merawatnya untuk pemiliknya,

sebagaimana salah seorang di antara kalian
merawat anak kudanya, hingga menjadi sebe-

sar gunung."

Dianjurkan sedekah tersebut dikeluarkan

dengan dibarengi hati yang riang, karena itu
akan semakin memperbanyak pahala dan

menguatkan hati. Dan disunnahkan untuk me-

namakan bahwa pemberian tersebut adalah

sedekah ketika mengambil harta yang hendak

disedekahkan, karena itu adalah ibadah. Para

ulama berkata, "Orang yang bersedekah hen-

daknya tidak bermaksud ingin meminta doa

kepada orang yang diberi sedekah, agar paha-

lanya tidak berkurang. fika orang yang diberi
sedekah tadi mendoakannya maka dianjurkan
dia membalas doa semisalnya, agar pahala se-

dekahnya tidak berkurang."To3

Orang yang bersedekah, membayarkan

orang lain zakat, kafarat, nadzar atau ibadah-

ibadah lainnya, dimakruhkan untuk mengam-

bil atau memiliki kembali sedekahnya dari
orang yang telah dia beri dengan cara jual beli,

menuka4 hibah atau lainnya. Tidak dimakruh-
kan memilikinya dengan jalur warisan. fuga,
tidak dimakruhkan memilikinya kembali dari
orang yang lain, jika memang harta tersebut

telah berpindah tangan kepada orang terse-
but Hal itu berdasarkan hadits Umar yang

telah disebutkan di dalam shahih Bukhari dan

Muslim,'Aku pernah bersedekah dengan satu

ekor kuda kepada orang yang berjihad di jalan

Allah (sabilillah). Lantas dia tidak merawatnya

dengan baik. Aku menyangka dia menjualnya

dengan harga murah, lantas aku ingin mem-

belinya. Kemudian aku bertanya kepada Ra-

sulullah saw., dan beliau bersabda,

f):k{A i*,** e r; \') ;r* i
o1 , , )z i.''o ' ' c a /

.4r.i ., ) erJ- .-litt $s-.o j -rr;tljt .iUI J'- t,

'Jangan kamu membelinya dan jangan ka-

mu hitung dolam sedekahmu sekalipun dia mem-

beri kamu harga satu dirham. Karena, orang
yang mengambil kembali sedekahnya seperti
anjing yang memakan kembali muntahonnya."'

Perlu diperhatikan bahwa orang yang

memberikan harta kepada wakil, anak, pem-

bantu, atau yang lainnya agar diberikan kepa-

da orang yang meminta atau lainnya sebagai

sedekah sunnah, harta tersebut tetap menjadi

miliknya hingga orang tersebut menerimanya.

fika orang yang diutus tersebut tidak mem-

berikan kepada orang yang telah dia tentukan
maka dianjurkan agar dia tidak mengambil-

nya kembali, tapi disedekahkan kepada orang
lain. fika dia mengambilnya kembali dan meng-

gunakannya maka itu boleh, karena itu masih

tetap menjadi miliknya.Toa

Seseorang dimakruhkan untuk meminta
karena Allah selain surga. fuga, dimakruhkan
menolak orang yang meminta karena Allah

dan meminta syafaat kepada-Nya.7os Hal itu
berdasarkan hadits,

:1t; )-,:i:'6 u
aorlo

- '*)t yl fil J:;j

703 Mughnil Muhataajt 3/ 123; al-Hadhramlryah, hlm. 109.

704 Al-Majmuu':6/ 263.

705 Mughnil Muhtaaj:3/ L22.
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.^At v1 .u,r .*;
"seseorang tidak meminta karena Allah

kecuali surga.'ao6

fuga, hadits,

ilrgt/

Jt*,- v

.. , ,' 
j1,

,Se1 ojbsV
.,,,
u:i&l

1!
c/

d!i{:6i,'ru tsw ?

."{q6& "'

c// ,crc i:
U ,f t oi1*v it;;:l

,ii*

i'#i?'i
" Barang siapa minta perlindungan kepada-

mu karena Allah maka lindungilah' dia. Ba'

rangsiapa memita kepadamu karena Allah

maka berilah dia. Barangsiapa meminta perto-

longan karena Allah maka tolonglah dia. Ba-

rangsiapa telah berbuat baik kepadamu maka

berbuat baiklah kamu kepadanya. Jika kamu

tidok mendapati sesuatu untuk membalasnya

maka berdoalah yang baik untuknya, hingga

kamu dapat membalas kebaikannya.'qo7

706 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Dhiya' di dalam htab al-Mukhtarah, dari labir bin Abdullah. Deraiat hadits ini shahih.

707 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan redaksi yang berbeda, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim, dia ber-

kata hadits ini shahih menurut syarat Bukhari Muslim, dari hadits Abdullah bin Amr.
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HAJI DAN UMRAH

Bab ini terdiri atas tiga bagian:

Pertama, hukum-hukum yang berkaitan

dengan haji dan umrah.

Kedua, karakteristik dua Tanah Suci: Me-

kah dan Madinah.

Ketiga, etika perjalanan (haji dan lainnya),

dan etika pulang haji.

Saya mengakhirkan pembahasan haji

setelah pembahasan tentang shalat, zakat, dan

puasa karena shalat adalah pilar agama, juga

karena shalat amat diperlukan sebab ia diker-
jakan berulang kali (minimal lima kali setiap

hari); selanjutnya pembahasan zakat karena

di beberapa tempat dalam Al-Qur'an ia dise-

butkan sebagai gandengan shalaq selanjutnya
pembahasan puasa sebab ia berulang setiap

tahun; sedangkan haji hanya wajib dikerjakan

sekali seumur hidup.

A. HUKUM.HUKUM HAJI DAN UMRAH

Bagian ini membahas tiga hal berikut.

Pertama, penjelasan tentang hal-hal pen-

dahuluan yang berkaitan dengan ibadah ini,
yakni hukum dan syarat-syarat haji dan um-

rah.

Kedua, komponen haji dan umrah, yaitu
perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan

dan yang harus ditinggalkan selama ihram. Di

sini akan dijelaskan tentang amalan-amalan

BAB KELIMA

rukun, wajib, dan sunnah dalam haji dan um-

rah.

Ketiga, pembahasan tambahan, yang ber-

isi penjelasan tentang perbuatan-perbuatan

yang menyangkut ihram, seperti ihshac fawat,

denda pelanggaran, dan hadyu (kurban).

Pasal ini adalah topik inti dari bab ini,
yang saya khususkan untuk menjelaskan pilar
keempat Islam setelah penjelasan tiga pilar
lainnya: shalat, puasa, dan zakat.

Pembahasan topik pada bagian ini dapat

dikelompokkan ke dalam 13 bagian berikut.

A. Definisi haji dan umrah, kedudukannya

dalam Islam, hikmahnya, dan hukumnya.

B. Syarat-syarat haji dan umrah (syarat wajib
dan syarat keabsahan/pelaksanaan), dan

hal-hal yang menghalangi haji dan umrah.

C. Miqat zamani dan miqat makani untuk
haji dan umrah.

D. Amalan-amalan haji dan umrah, serta cara

haji dan umrah Nabi saw..

E. Amalan-amalan rukun dalam haii dan

umrah.

F. Amalan-amalan wajib dalam haji dan

umrah.

G. Amalan-amalan sunnah dalam haji dan

umrah.

H. Cara pelaksanaan haji dan umrah.

I. Cara bertahalul dari haji.

FIqLH ISIAM JILID 3
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f. Hal-hal yang terlarang dan yang boleh

selama ihram.

K. Denda pelanggaran dalam haji dan

umrah.
L. Ihshar dan fawat.

M. Hadyu [kurban).
Saya akan memulai penjelasannya sesuai

dengan urutan di atas.

7. DEFINISI HAI' DAN UMRAH,
KEDUDUKANNYA DALAM ISLAM,
HIKMAHNYA, DAN HUKUMNYA

a. Deflnlsl Hall dan Umrah

Dalam bahasa Arab, haji artinya 'pergi

menuj u.' Al- Khalil berkata, "Haj i artinya sering
pergi ke orang yang kau agungkan."

Menurut pengertian syariat, haji artinya
pergi ke Ka'bah untuk melaksanakan amalan-

amalan tertentu. Atau, haii adalah berziarah

ke tempat tertentu pada waktu tertentu guna

melaksanakan amalan tertentu. Ziarah artinya
pergi. Tempat tertentu adalah Ka'bah dan Ara-

fah. Waktu tertentu adalah bulan-bulan haji,

yaitu Syawwal, Dzulqa'dah, Dzulhijjah, serta

sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Masing-ma-

sing amalan punya waktu khusus. Misalnya,

waktu thawaf [menurut jumhur) adalah seiak

terbit fajar di hari Kurban sampai akhir umur;

waktu wukuf di Arafah adalah seiak condong-

nya matahari pada hari Arafah hingga terbit-
nya fajar pada hari Kurban. Amalan tertentu
artinya datang dalam keadaan berihram de-

ngan niat berhaji (pergi) ke tempat-tempat
tertentu.Tos

SeJarah pnsyarlatan hatl
Menurut pendapat yang bena4, haji diwa-

jibkan pada akhir tahun 9 Hijriah. Ayat yang

mewajibkannya adalah firman Allah SWX,

.... ;,$t [, *.6'[' t+i . . .

"...Dan (di antara) kewaiiban manusia ter'

hadap Allah adalah melaksanakan ibadah haii

ke Baitullah...." (Ali'Imran: 97)

Ayat ini turun pada Aamul Wufuud [tahun
datangnya berbagai delegasi yang menyata-

kan masuk Islam) di akhir tahun 9 H. Ini ada-

lah pendapat mayoritas ulama. Setelah haji

diwajibkan, Nabi saw. menunda pelaksanaan-

nya tapi tidak sampai satu tahun penuh; beliau

menundanya sampai tahun 10 H karena ada

uzu4 yaitu karena ayat tersebut turun setelah

habisnya waktu haji7oe. Haji beliau setelah

hiirah hanya satu kali, yaitu pada tahun 10 H,

sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dan

Muslim.

Adapun umrah, dalam bahasa Arab, arti-

nya ziarah. Menurut pendapat lain, umrah arti-

nya pergi ke suatu tempat yang berpenghuni.

Ibadah ini disebut umrah karena ia boleh di-

laksanakan sepanjang umur. Adapun penger-

tian umrah dalam istilah syariat adalah: pergi

ke Ka'bah untuk menunaikan ibadah, yaitu

thawaf dan sa'i.710 Umrah tidak bisa diwakili

oleh haji meskipun haji mengandung amalan-

amalan umrah.

b. Kedudukan Hall dan Umrah dalam tslam
Serta Hlkmahnya

Haji adalah rukun Islam yang kelima.

Allah mewajibkannya atas orang yang mam-

pu. Demikian pula umrah. Kedua-duanya wa-

jib menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

berdasarkan firman-Nya,

"Dan sempurnakanlah ibadah haii dan

umrah karena Allah...." fal-Baqarah: 196)

I

I

I

I

l

I

708 Ad-Durrut Mukhtaar (2/L89); al-Lubaab (L/L77); Fathul Qadiir (2/L20); Mughnil Muhtaaj $/a59-a6[; al'Mughnii {3/217); asy'

Syarhul Kabiir ma'ad-Dasuuqii (2 / 2); Kasysyaaful Qinaa' (2 / 437).

709 Haasyiyah lbnu Aabidiin, dinukilnya dari Ibnul Qaynm (2/t90).
7 70 Mughnil Muhtaaj (l / 460); Kasysyaaful Qinaa' (2 / 436-437).
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Sedangkan menurut madzhab Maliki dan

Hanafi, umrah adalah sunnah, sebagaimana

akan saya jelaskan nanti. Nabi saw. melaksa-

nakan umrah empat kali, semuanya dalam

bulan Dzulqa'dah, kecuali umrah yang dilak-

sanakan bersama hajinya:711 umrah yang per-

tama beliau kerjakan dari Hudaibiyah pada

tahun 6 H, yang kedua pada tahun 7 H (dan

ini dikenal dengan umrah qadha), yang ketiga
pada waktu penaklukan Mekah tahun B H, dan

yang keempat bersamaan dengan hajinya ta-

hun 10 H (ihramnya beliau lakukan pada bu-
lan Dzulqa'dah, sedang amalan-amalannya be-

liau kerjakan pada bulan Dzulhijjah).

Qadhi Husain, seorang ulama madzhab

Syafi'i, berkata, "Haji adalah ibadah yang

paling afdhal sebab ia mencakup harta dan

badan." Al-Hulaimi berkata, "Haji mengga-

bungkan makna-makna semua ibadah. Orang

yang berhaji seolah-olah melakukan puasa,

shalat, I'tikafl zakat, ribath [menjaga perba-

tasan dari serangan musuh), dan perang di
jalan Allah. Kita telah diseru untuk melak-

sanakannya ketika kita masih berada di tulang
sulbi bapak-bapak kita, sama seperti iman
yang merupakan ibadah paling afdhal."

Yang rajih menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali, shalat lebih afdhal daripada haji se-

bab shalat adalah tiang agama.

7) Apakah Hajl LeNh Atdhd datpda tlhd?
Penjelasan tentang amal yang paling afdhal

dalam sejumlah hadits tidak sama. Terkadang

yang disebut paling afdhal adalah jihad, kadang

iman, kadang shalat, dan adakalanya ibadah

yang lain. Misalnya, hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,

,iu r,i;A Jrili &i ,W at J-, ,)-

711 Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas. Lihat Syaroh Muslim (8/234-235).

7 t2 N ailul Authaar (4 / 282-283).

1,i6l\tn :iu

"Rasulullah saw pernah ditanya, Amal apa

yang paling afdhal?' Beliau menjawab,'lman
kepada Allah dan Rasul-Nya.'Beliau ditanya

lagi,'Setelah itu amal apa?' Beliau menjawab,

'Jihad di jalan Allah.'Beliau ditanya lagi, 'Selan-

jutnya apa?' Beliau mbnjawab,'Haji yang ma-

brur."'

fuga, hadits yang diriwayatkan dari Abu

Hurairah oleh jamaah kecuali Abu Dawud,

oir, c* t:i irw ;'.:"J,lr Jt l;Ai
(: J e-.

i;jr lt it;7 ,A 3:'#t
"Ilmrah hingga ,^ion berikutnya adalah

kafarat (penghapus) dosa yang dilakukan an-

tara keduanyo, dan ganjaran bagi haji yang

mabrur tidak lain adalah surga."

Haji yang mabrur artinya yang diterima
oleh Allah. Imam an-Nawawi men-tarjih pen-

dapat bahwa haji yang mabrur adalah haji
yang tidak tercampuri dosa apa pun.

Imam asy-Syaukani menulis:712 pendapat

yang paling benar tentang penggabungan ha-

dits-hadits (yang tidak sama) ini adalah pen-

jelasan keutamaan tersebut berbeda-beda-

karena disesuaikan dengan orang yang diajak

bicara. lika orang yang sedang diajak bicara

itu orang yang berperan penting dalam per-

tempuran dan kuat bertanding melawan mu-

suh, maka dikatakan kepadanya bahwa amal

yang paling afdhal adalah jihad. fika yang di-

ajak bicara adalah orang yang banyak harta, di
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katakan kepadanya bahwa amal yang paling

afdhal adalah sedekah. Demikian seterusnya,

perbedaan keutamaan amal itu disesuaikan

dengan masing-masing orang yang diajak bi-

cara.

Menurut madzhab Maliki,713 haji fmeski-
pun hanya tathawwu') lebih afdhal daripada
jihad, kecuali dalam situasi adanya kekhawa-

tiran terhadap serangan musuh; dalam kon-

disi demikian jihad lebih afdhal daripada haji

tathawwul

2) Hlkmah Pensyarlatan Haii
Haji dan umrah merealisasikan sebuah

fardhu kifayah, yaitu menghidupkan Ka'bah

setiap tahun dengan ibadah. Yang membeda-

kan umrah dari haji adalah umrah dapat di-

lakukan kapan saja setiap tahun. )adi, dia Iebih

mudah daripada haji yang pelaksanaannya

terikat dengan hari-hari tertentu.

Haji punya beberapa faedah, individual

dan komunal. Faedah-faedahnya yang bersifat

individual antara lain sebagai berikut.
. Haji menghapus dosa-dosa kecil dan me-

nyucikan jiwa dari resapan-resapan mak-

siat, Sebagian ulama, termasuk sebagian

ulama madzhab Hanafi, berpendapat bah-

wa haji menghapus dosa besar pula, ber-

dasarkan hadits terdahulu, "Umrah hingga

umrah berikutnya adalah kafarat (peng-

hapus) dosa yang dilakukan di antara ke-

duanya, dan ganjaran bagi haji yang ma-

brur tidak lain adalah surga." f adi, ganjaran

pelaksana haji bukan sekadar penghapus-

an sebagian dosanya, tapi mesti memasuk

kannya ke dalam surga. fuga, berdasarkan

sabda Nabi saw.,

,tl ,o,' ' tt$ $n) {6 qy,
"Barangsiapa menunaikan haii tanpa

mengucapkan kata-kata kotor dan tidak

berbuat maksiat, niscaya dia bersih dari

dosa-dosanya seperti ketika dia baru saia

d il ah i rka n i b u ny o.'a ra

Artinya, dia menjadi bersih tanpa dosa.

Rasulullah saw. pernah bersabda pula,

&ci if; Ly,l' Ii 3ilt : tt;;i
;a it';k; oy

"Orong-oreng yang berhaii dan ber-

umrah adalah tamu Allah. Jika mereko ber-

doa kepoda-Nya, pasti Dia mengabulkan

doa mereka; dan jika mereka memohon

ampun kepada-Nya, pasti Dia mengampuni

mereka.'q7s

Beliau bersabda pula,

i*i' t rttu;ti
"Diampuni dosa orang yang berhaii

dan dosa orang yang dimintakan ampunan

oleh orang yang berhaii.'ar6

c .,. oro.. ri. ::r. ri'. o/ o/
q e) ,P- y: ttt- f" f ./

oti
rd

g^.A

7 L3 Asy-Syarhul Kabiir (2 / l0).
714 Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Maiah, dan at-Tirmidzi, hanya saja ia berkata dalam riwa-

yatnya, "niscaya dosa-dosanya yang lampau diampuni." Rafats artinya perkataan kotor. Menurut pendapat lain, rafats artinya jimak.

Fisq artinya maksiat.

715 Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh an-Nasa'i, Ibnu Maiah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan lbnu Hibban dalam Shahih-

nya; lafal mereka berdua begini, "Tamu Allah ada tiga: orang yang berhaji, orang yang berumrah,dan orang yang berperang"'

716 Diriwayatkan oleh al-Bazzat ath-Thabrani dalam al-Mu'jamush Shaghiir,lbnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan al-Hakim; lafal

mereka berdua begini, "Ya Allah, ampunilah dosa orang yang berhaji dan dosa orang yang dimintakan ampunan oleh orang yang

berhaji."
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Qadhi Iyadh berkata, Ahlus Sunnah se-

pakat bahwa dosa-dosalesar hanya dapat

terhapus dengan tobat. Tidak seorang pun

yang berpendapat bahwa utang-meski-
pun berupa hak Allah [misalnya utang

shalat dan zakat)-bisa gugur.

fadi, haji mengampuni dosa dan mele-

nyapkan kesalahan, kecuali yang berkaitan
dengan hak-hak sesama manusia, sebab

hak-hak ini berkaitan dengan dzimmah

[tanggungan). Allah SWT akan mengum-

pulkan para pemilik hak-hak ini agar ma-

sing-masing mengambil haknya. Namun

bisa jadi Allah memberi kemurahan, yaitu

Dia membuat pemilik hak itu ridha dengan

kenikmatan dan ganjaran yang baik yang

Dia sediakan baginya sehingga orang itu
memaafkan orang yang berutang itu secara

sukarela. Intinya, hak-hak manusia mesti

dilunasi, adapun hak-hak Allah didasarkan

atas tasamuh ftoleransi) dari Allah Yang

Maha Pemurah, Maha Pengampun, dan

Maha Penyayang.

Haji menyucikan jiwa, membuatnya jernih

dan murni kembali. Hal ini akan menye-

garkan kehidupan, meningkatkan spirit
manusia, dan menguatkan harapan dan

baik sangka kepada Allah Ta'ala.

Haji memperkuat iman, memperbarui ian-
ji dengan Allah, membantu terlaksananya

tobat yang tulus, mendidik jiwa, mengha-

luskan perasaan, dan merangsang emosi

kerinduan kepada Baitullah.

Haji mengingatkan seorang mukmin akan

masa lampau Islam, akan iihad Nabi saw.

dan generasi salaf yang telah menyinari
dunia dengan amal saleh.

Seperti perjalanan-perjalanan yang lain,

haji membiasakan manusia untuk bersa-

bar menanggung kesusahan, mengaiarkan

sikap disiplin dan komitmen terhadap pe-

rintah, sehingga seseorang dapat menik-

mati kesusahan di jalan Allah dan men-

dorongnya untuk berkurban dan berlaku

itsar (mengutamakan orang lain atas diri
sendiri).

. Dengan haji, seorang manusia melaksa-

nakan syukur nikmat kepada Tuhannya:

nikmat harta, nikmat kesehatan. Haji mena-

namkan di dalam jiwa semangat ubudiyah
(penghambaan) total serta ketundukan
yang tulus kepada syariat Allah. Al-Kasani

menulis,717 haji menampakkan penghamba-

an dan syukur nikmat. Penghambaan tam-
pak dari sikap merendah kepadaDzatyang
disembah, dan ini terwujud dalam haji, se-

bab orang yang berhaji-setelah ihram-
tampak berambut kusut dan menghindari

hal-hal yang bernuansa keindahan dan

kelapangan; dia tampil layaknya seorang

hamba sahaya yang sedang dimarahi oleh

majikannya, sehingga dia berpenampilan

mengenaskan untuk mendapatkan kasih

sayang dari sang majikan.

. Adapun klaim bahwa haji merealisasikan

syukur nikmat, alasannya adalah sebagian

ibadah itu mengutamakan aspek badan

dan sebagian lagi mengutamakan aspek

harta, sedangkan haji adalah ibadah yang

hanya dapat terlaksana dengan badan dan

harta. Oleh sebab itu, haji tidak wajib ke-

cuali jika tersedia harta dan badan sehat.

Dengan demikian haji mengandung unsur

syukur nikmat atas kedua karunia tersel
but, dan syukur nikmat tidak lain adalah

mempergunakan nikmat tersebut untuk
menaati perintah si pemberi nikmat [ba-
ca: Allah), dan syukur nikmat itu wajib,

berdasarkan perhitungan logika maupun
pandangan syariat.

7 L7 Al-Badoa'i' (2 / LlB).
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Adapun faedah-faedah haii yang bersifat

komunal antara lain sebagai berikut.
. Haji, tidak diragukan lagi, menyebabkan

terjadinya saling perkenalan antarindivi-

du umat ini yang berbeda-beda warna ku-

lit, bahasa, dan negeri mereka. Haji iuga
memungkinkan teriadinya pertukaran ke-

untungan dari ekonomi bebas di antara

mereka, serta memungkinkan mereka

untuk membahas urusan-urusan umum

kaum Muslimin, saling membantu dalam

satu barisan dalam menghadapi musuh-

musuh mereka, dan faedah-faedah lain

yang tercakup dalam makna firman-Nya,

@ #*vq
'Agar mereka menyaksikan berbagai

manfaat untuk mereka...." (al-Haii: 28)

Haji menampakkan kuatnya hubungan

persaudaraan antara kaum mukminin di

seluruh penjuru dunia, sebagai realisasi

dari firman Allah,

"sesungguhnya orang-orang mukmin

itu bersaudara...." (al-Huiuraat 10)

Dalam haji, semua orang merasa bahwa

mereka sederajat, orang Arab tidak lebih

utama daripada orang non-Arab, yang

berkulit putih tidak lebih utama daripada

yang berkulit hitam, kecuali dengan ke-

takwaan.

Haji membantu penyebaran dalorah Is-

lam, menopang aktivitas para dai di selu-

ruh penjuru dunia, seperti cara Nabi saw.

dalam memulai penyebaran dalaarahnya

dengan menemui para iamaah haji setiap

tahun.

Adapun memanfaatkan musim haji seba-

gai konferensi umum untuk menyampai-

kan berbagai pesan kepada seluruh kaum

mukminin adalah tidak diperintahkan

oleh syariat, sebab yang meniadi pegang-

an dalam sistem perpolitikan Islam adalah

pendapat orang-orang yang punya penga-

laman, spesialisasi, dan bisa memberi pan-

dangan. Mereka inilah yang menjadi ru-

iukan.
. Di samping itu, jumlah kaum Muslimin

yang luar biasa besarnya pasti mengha-

langi tercapainya faedah yang diharap-

kan. Aturan politik dan penetapan manhaj

islami tergantung kepada pandangan para

penguasa kaum Muslimin. Orang-orang

biasa tidak lagi punya pengaruh atau ke-

kuasaan untuk merealisasikan sesuatu

yang penting.

c. Hukum HaJl dan Umrah

Para ulama sepakat bahwa haji wajib satu

kali seumur hidup, dengan dalil Al-Qur'an dan

Sunnah.

Dalil dari Al-Qur'an adalah firman-Nya,

"... Dan (di antara) kewaiiban manusia

terhadap AIIah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang

mampu mengadakan perialanan ke sana. Ba-

rangsiapa mengingkari (kewaiiban) haii, maka

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak me'

merlukan sesuatu) dari seluruh alam"' (Ali
'Imran:97)

Ada riwayat bahwa Ibnu Abbas menafsir-

kannya begini, "Barangsiapa meniadi kafir

karena meyakini bahwa haji itu tidak wajib'..J'

Allah SWT berfirman pula,

"Don setnpurnakanlah ibadah haii dan

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

Dia berfirman pula,

"Dan serulah manusia untuk mengeriakan

haji, niscaya mereka akan datang kepadamu

Baglan 1: lbadah
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dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap

unta yang kurus, mereka datang dari segenap

penjuru yang jauh, agar mereka menyaksikan

berbagai manfaat untuk mereka dan agar
mereka menyebut noma Allah pada beberapa

hari yang telah ditentukan...." (al-Haii: 27-zfJ)

Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi saw.,

i'rii 1* "t; ifr\ ;;
pu1] ;rr i;, frI-i if; i,r

^-:odi yt#t.t s')t
"lslam dibangun di atas lima perkara: ber'

saksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan

shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, dan

puasa Ramadhan.'arg

Dalil bahwa haji hanya wajib satu kali se-

umur hidup adalah hadits Abu Hurairah,

""'t 
:i .,,ttt 6i ,ia w ;nt Jy, qi;

$ Sf 1y, Jt s,t;-J |;tt 5Vftt
i6 .G;E eo & .J;J rar i/; u

a),\i,;;,& j:ffi ar ,S;,
o:|ktr

"Suatu ketika Rasulullah saw. berkhotbah

kepada kami, sabda beliau, 'Wahai saudara-

saudara sekalian, Allah telah mewajibkan haii

ata s kalian, maka b erhajilah.' Seorang laki-laki
'berkata, Apakah setiap tahun, wahai Rasu-

lullah?' Beliau tidak menyahut. Setelah diaju-

kan pertanyaan itu tiga kali, beliau menjawab,

'seandainya kujawab yo, niscaya ia waiib se-

tiap tahun, dan pasti kalian tidak mampu."ale

Ada pula hadits Ibnu Abbas yang semak-

na. Dalam riwayat Ibnu Abbas ini disebutkan

bahwa si penanya adalah al-Aqra'bin Habis. Di

sana disebutkan,

,S r,'. .r: ,.. c/
Lrb se 't) U

"Barangsiapa mengerjakan lebih dari sa'

tu kali, maka itu terhitung sebagai ibadah

sllnneh.'a20

Kewajiban satu kali ini diperkuat dengan

kaidah ushul fiqih, "Suatu perintah tidak me-

nuntut untuk dilaksanakan berulang kaliJ'

fadi, perintah Al-Qur'an untuk menunaikan

haji tidak berarti bahwa haji harus dilakukan

berkali-kali.
Adapun hadits al-Baihaqi dan lbnu Hib-

ban, yang memerintahkan untuk berhaji setiap

lima tahun, diartikan bahwa perintah tersebut

bersifat anjuran [sunnah). Hadits tersebut di-

riwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

t, o ti t o o , ,to, o, 4,,. o. l,' tc& d 'i*p 14; d! ,,trJ iIu] J*

^l;
!. . - ,1 -a, " {- 4.J'

I ca..
l>r-t ))

i:4:t\*\
"Seorang hamba yang telah Kuberi

l-*r
kese-

hatan jasmani dan kelapangan rezeki namun

sama sekali tidak datang kepada-Ku (untuk

berhaji) padahal sudah lewat lima tahun, maka

sung g uh dia tidak mendapat rahmat-Ku."

718 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar r.a"

719 DiriwayatkanolehAhmad,Muslim,danan-Nasa'i.LihatNailulAuthaar(4/279)danSyarhMuslim(9/t0l).
720 Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i. Lihat Nailul Authaar (ibid.).

Baglan 1: lbadah
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Artinya, orang yang sehat, kuat, dan la-

pang rezekinya dianjurkan untuk berhaji sa-

tu kali setiap lima tahun. fika tidak, niscaya

dia tidak mendapat pahala dan jauh dari keri-
dhaan Allah Ta'ala.

Para ulama berijmak bahwa haji hanya

wajib satu kali,7z1 selebihnya terhitung ibadah
sunnah. Nabi saw. bersabda,

F :4 t;iti ,;l:J,lrs tat G t;G

:.yt4'5.:r4G,*tl-tri
It;;i:';;lr a-'1.;il ,A, Pt;?ntt

&jr vt
"Dekatkan antara pelaksanaan haji dai

umrah, sebab keduanya melenyapkan kemis-

kinan dan dosa, sebagaimana alat peniup me-

lenyapkan karat besi, emas, dan perak. Gan-

jaran bagi haji yang mabrur tiada lain adalah

surga.'q22

Terkadang haji bisa menjadi wajib lebih
dari satu kali karena suatu hal, misalnya ka-

rena nadzar. Contohnya, seseorang berkata,
'Aku bernadzar akan pergi hajiJ' Demikian itu
karena nadzar adalah salah satu faktor yang

membuat berbagai ibadah menjadi wajib. Haji
bisa menjadi wajib pula pada waktu qadha

apabila seseorang merusak haji tothawwu'-
nya.

Haji bisa pula berhukum haram, misalnya
berhaji dengan harta yang haram. Terkadang

ia berhukum makruh, seperti pergi haji tanpa
izin dari orang yang wajib dimintai izinnyaT23

(misalnya bapak atau ibu yang memerlukan
perawatannya, kakek dan nenek sama dengan

bapak ibu jika keduanya tidak ada, pemberi

utang kepada orang yang tidak punya harta

untuk melunasinya, atau kafil/penjamin pelu-

nasan utang); makruh pergi haji tanpa izin
dari mereka ini (yakni tanpa izin dari ayah dan

pemberi' utang). Kemakruhan ini, menurut
madzhab Hanafi, bersifat tahriimiyyah [men-
dekati haram).

Para ulama madzhab Maliki, Syafi'i, dan

Hanafi menyebutkan bahwa meskipun pelak-

sana haji berbuat maksiat dengan berangkat

memakai harta yang haram, hajinya terhitung
sah, baik hajinya itu wajib maupun sunnah;

sama seperti hukum mengerjakan shalat di ta-

nah hasil rampasan. Haji fardhu maupun sun-

nah tersebut telah gugur dari tanggungannya,

sebab tidak ada kontradiksi antara keabsahan

dan kemaksiatan. Madzhab Hambali berbeda

pendapat. Mereka tidak membolehkan haji

dengan memakai harta yang haram, sebab-
menurut mereka-tidak sah shalat di tanah

hasil rampasan.

7) tenls Kefardhuan
Nusuk itu ada yang berhukum fardhu'ain,

yaitu bagi orang yang belum pernah berhaji,
dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan
nanti. Ada pulayangberhukum fardhu kifayah,

yaitu menghidupkan Ka'bah setiap tahun de-

ngan haji dan umrah. Ada pula yang bersifat
murni tathawwu', dan ini hanya berlaku bagi

kaum hamba sahaya dan anak-anak. Ada pula

yang berhukum mandub (sunnah) setiap lima

tahun.

2) Pengulangan Umnh
Menurut madzhab Syaf i, Hambali, dan

Hanafi, seseorang boleh berumrah berkali-kali
dalam setahun,T2a sebab Aisyah pernah ber-

umrah dua kali dalam sebulan atas perintah

721 SyarhMuslim(9/101),al-Majmuu'(7/8),NailulAuthaar(4/280),ad-DurrulMukhtaar(2/L9O),Fathul.Qadiir(2/L22).
72? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Maiah dari Ibnu Mas'ud.

723 Al-Badaa'i' (2/223), Mughnil Muhtaaj (L/46O,470), asy-Syarhul Kabiir (2/10).
7 24 Al-Mughnii (3 / 226), Syarh Muslim (9 / ll8).
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Nabi saw., umrah yang pertama bersamaan

dengan haji Qiran-nya, sedangkan yang kedua

setelah hajinya. Alasan lainnya adalah Nabi saw.

pernah bersabda, sebagaimana diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,

t;ii.r:tirk a'"";lt 4|N
"lhmrah hingga u^ron berikutnyaieniadi

penghapus dosa-dosa yang dilakukan antara

keduanya."

Sementara, madzhab Maliki berpendapat

bahwa mengulangi umrah dalam setahun ber-

hukum makruh. Kata an-Nakha'i, para sahabat

dahulu hanya berumrah satu kali dalam se-

tahun, dan Nabi saw. tidak pernah melakukan

umrah lebih darisekali dalam setahun.

3) Apakah KewaflMn Hafi ltu Harus Segen
Dllaksanakan atau Boleh Dltunda?

Dalam masalah ini para ulama terbagi

menjadi dua kelompok.

Abu Hanifah, Abu Yusul madzhab Mali-

ki [menurut yang paling rajih di antara dua

pendapat mereka), dan madzhab Hambali

berkata,T2s setelah terpenuhi kemampuan dan

syarat-syarat lainnya, haii itu wajib dilaksana-

kan segera pada tahun pertama. Artinya, pa-

da awal waktu yang memungkinkan untuk
berangkat. |ika dia menundanya sampai ber-

tahun-tahun, dia terhitung fasik dan kesaksi-

annya tidak bisa diterima, sebab penundaan-

nya adalah maksiat kecil (dia tidak menjadi

fasik jika hanya melakukannya satu kali, tapi
jika dia terus melakukannya lagi maka dia ter-

hitung fasik).

Hal ini karena hukum wajibnya penyege-

raan ini bersifat zhanni, sebab dalilnya ber-

sifat zhanni [sebagaimana dikatakan madz-

hab Hanafi). Buktinya, jika haji itu ditunda,

ia masih terhitung sebagai adaa', meskipun

dia berdosa jika dia mati sebelum sempat me-

laksanakannya. Menurut mereka, jika dia ti-
dak pergi haji sampai hartanya habis, dia bo-

leh berutang untuk berangkat haii meskipun

dia tidak mampu melunasinya; ada harapan

bahwa dia tidak dihukum oleh Allah lantaran

berutang ini asalkan dia punya niat untuk me-

lunasinya setelah mampu.

Madzhab Hambali menyebutkan bahwa

barangsiapa menyepelekan pelaksanaan haii

sampai dia meninggal, maka harus dikeluar-
kan biaya untuk haii dan umrah dari hartanya

yang masih utuh (sebelum dipotong untuk
wasiat dan sebagainya). Mereka berargumen

dengan firman Allah,

"... Dan (di antara) kewajiban manusia

terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Boitullah, yaitu bagi orang-orang yang

mampu mengadakan perjalanan ke sane...."

(Ali'Imran:97)

dan firman-Nya,

"Den sempurnakanlah ibadah

umrah kareno Allah...." (al-Baqarah:

Menurut mereka, perintah ini
mendesak (harus segera dilakukan,

leh ditunda).

Mereka juga berhujjah dengan

hadits, antara lain berikut ini.

haji dan

Le6)

bersifat
tidak bo-

sejumlah

D:"{;
"Tunaikanlah haji sebelum

mamp u melaks anakanny a.'a 26

! :ti Ji \::
kalian tidak

725 Ad-Durrul Mukhtaar (2/191-192), al-Badaa'i'(2/L19), asy-Syarhush Shaghiir Q/\, Yasysyaaful Qinaa'(2/465), dan al'Mughnii
(3/2r8,24t).

726 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dari Ali.

Bagtan 1: lbadah



FrqlH Isr.rA,M )rLrD 3

"ov */t cf ?t Jt rrtli
{ '.i6 qr*'t 5";i

"Bersegeralah menunaika, noii (yakni

yang fardhu), sebab seseorang tidak tahu apa

yang bakal menimpanya.'az7

!i:, ,i i. ,i. !.,, ,1 s. ,. t o o.a;t jl'r7,Jr a+t-- it gt q n A
it:, o1;Al e-;" yt;Iu.r: jti':tb

*.ti ;u,:, ;:1j t-.*
"Barangsiapa tidak terhalang oleh penya-

kit, kebutuhan yang nyata, kesusahan yang
jelas, atau penguasa yang lalim, namun dia
tidak berhaji, maka terserah kepodanya untuk
mati sebagai orang Yahudi atau Nasrani.'42g

At-Tirmidzi meriwayatkan,

' .td, ,.q Jt 
'^A:i M\r

.i tt ,. , t, oi
ql t-:;+ c>g,*t- Ol

f>t; cL y

^X; 
.)i X(i.,

Jc dl)l

*ti

UWni;;ri...

727 Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abul Qasim al-Ashbahani dari lbnu Abbas. Dalam sanadnya terdapat Abu lsra'il, seorang yang

hafalannya lemah. Lihat Nailul Authaar (4/284).
728 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshuc Ahmad, Abu Ya'la, dan al-Baihaqi dari Abu Umamah secara marfu'. Dalam sanadnya terdapat

Laits bin Abi Sulaim, seorang perawi yang lemah. (Ibtd.).

729 Kataat+irmidzi, "Hadits gharib, sanadnya mendapat kritikan sebab mengandung kelemahan."

730 Syarhal-Majmuu'(7/82-83),al-Muhadzdzab(l/199),al-lidhaah(hlm.l7),MughnilMuhtaaj(l/460,470).

d$t & e, n's ,r Jiar .if ,rJii

;pti'e'q#'q
"Barangsiapa mempunyai bekal dan ken-

daraanyang cukup untuk mengantarkannya ke

Baitullah tapi dia tidak berangkat haji, maka

silakan dia mati sebagai orang Yahudi atau
Nasrani. Demikian itu karena Allah berfirman di
dalam Al-Qur'an,'... Dan (di antara) kewajiban
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan

ibadah haji ke Baitullah, yaiu bagi orang-

orang yang mampu mengadakan perjalanan ke

sana...."a?e (Ali'Imran: 97)

Riwayat ini, di samping riwayat-riwayat

lainnya, menunjukkan bahwa haji harus (wa-

jib) dilaksanakan dengan segera, sebab Nabi

saw. memberikan ancaman terhadap orang

yang menunda haji dari awal waktu di mana

ia sanggup berangkat, yakni sabda beliau,
"Barangsiapa mempunyai... tapi dia tidak be-

rangkat haji," dan huruf/a'berfungsi sebagai

penyambung langsung tanpa jeda; yang ber-

arti, "dia tidak langsung berangkat haji begitu

mempunyai bekal dan kendaraan."

Madzhab Syafi'i73o dan Muhammad [dari
madzhab Hanafi) berpendapat bahwa \ewa-
jiban haji boleh ditunda pelaksanaannya. Ini

bukan berarti harus ditunda, melainkan tidak
harus dilaksanakan dengan segera. Bagi orang

yang berkewajiban haii atau umrah-entah
dengan berangkat sendiri atau diwakilkan ke-

pada orang lain-, disunnahkan untuk tidak
menundanya dari tahun terpenuhinya kesang-

gupan, agar semakin cepat tanggungannya

terbebas dan demi kesegeraan untuk menja-

lankan ketaatan. Allah SWT berfirman,

".., Maka berlomba-Iombalah komu dalam

keb aikan...." fal-Baqarah : 148)

Selain itu, jika dia menundanya, terbuka

kemungkinan haji tidak dapat terlaksana gara-

gara musibah dan lain-lain. Dia boleh menun-

danya dari tahun ke tahun berikutnya, sebab
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haji telah diwajibkan pada tahun 6 H fmenurut
yang masyhur dalam pendapat kelompok ini)
tetapi Nabi saw. menangguhkan pelaksanaan-

nya sampai tahun 10 H tanpa ada uzur. Seki-

ranya penundaan tidak boleh, tentu beliau ti-
dak menunda.

Pendapat ini lebih utama untuk dipegang
sebab mengandung kemudahan bagi umat
serta tidak memvonis dosa (bagi penunda).

Selain itu, hadits-hadits yang dipakai sebagai

argumen oleh jumhur semuanya lemah. Haji
diwajibkan pada tahun 6 H ketika turun surat
Ali 'lmran [berdasarkan pengkajian para ula-
ma madzhab Syafi'i). Adalah keliru jika orang
mengatakan bahwa haji diwajibkan pada ta-
hun 10 H, sebab sudah pasti bahwa surah Ali
'lmran turun sebelum tahun itu. Akan tetapi,
demi ihtiyath (kehati-hatian), haji perlu dise-
gerakan.

4) Hukum Umrah
Menurut madzhab Hanafi dan pendapat

yang paling rajih dalam madzhab Maliki,73l

umrah itu sunnah muakad satu kali seumur
hidup, karena hadits-hadits yang masyhur dan

shahih yang menyebutkan kewajiban-kewa-
jiban dalam Islam tidak menyebutkan umrah
sebagai salah satu kewajiban tersebut, misal-
nya hadits lbnu Umar; "lslam itu didirikan di
atas lima perkara...i'yang hanya menyebutkan
haji saja. fafir meriwayatkan bahwa seorang

Badui pernah menghadap Rasulullah saw.lalu
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah umrah itu
wajib?" Beliau menjawab, "Tidah tapi sangat

boik jika kau mengerjakan umrah.a32 Dalam ri-
wayat lain berbunyi, "sangat utama bagimu."

Abu Hurairah meriwayatkan,

drti';r"tU LJ
"Haji sama wajibnya seperti jihad, sedang-

kan umrah beriifat sukarela.'o33

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i (da-

lam pendapat yang paling kuat) dan madzhab
Hambali,T3a umrah itu wajib seperti haji. Hal
ini didasarkan atas firman Allah,

"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan
umroh karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

Artinya, lakukanlah keduanya dengan
sempurna; dan perintah mengandung makna
kewajiban. Hal ini juga didasarkan atas hadits
Aisyah,

rlti* ,ulr t; "l; 
,lnt Ji, ( 'Jd

i{,r'Fi ,yi=t iv4.. ,{ :Js

"Dia pernah bertanya kepada Rasulullah,

Apakah kaum wanita waiib berjihad?' Beliau

menjawab, 'Ya, jihad yang tidak berisi pertem-
puran,yaitu haji dan umrah."'73s

Menurut saya, pendapat kedua ini lebih
shahih, sebab ayat di atas menunjukkan de-

73L Ad-DurrulMukhnar(2/206),FathulQodiir(2/306),al-Badaa'i'(2/226),MaraaqilFaloah(hlm.126),asy-SyarhushShaghiir(2/4),
al-Qawaaniinul Fiqhiyah (hlm. 1a2), Bidaayatul Mujtahid (U3L2). Perlu diketahui bahwa dalam al-Badaa'i', al-Kasani memilih
pendapat bahwa umrah itu waiib, sama seperti zakat fitrah, kurban, dan shalat Witir.

732 Diriwayatkan oleh at{irmidzi (dan ia menyatakan shahih), Ahmad, al-Baihaqi, Ibnu Abi Syaibah, dan Abd bin Humaid. Lihat lVailul
Authaar (4/2Bl). Akan tetapi, dalam sanadnya terdapat al-Hailaj bin Arthah, seorang yang lemah. Pernyataan at-Tirmidzi bahwa
hadits ini shahih perlu ditiniau ulang sebab mayoritas ulama menganggap al-Haiiaj lemah. An-Nawawi berkata, "Para ulama sepa-
kat bahwa ia lemah."

733 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, al-Baihaqi, dan Ibnu Hazm, tapi sanadnya lemah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Haiar. Dia
berkata pula, "Tidak ada hadits yang shahih dalam masalah ini." Lihat Nailul Authaar (op. cit.).

734 Mughnil Muhtaaj (7/460), al-lidhaah fi Manaasikil Hajjikarya an-Nawawi (hlm. 71), al-Mughnii (3/223-224).
735 Diriwayatkan oleh lbnu Majah, al-Baihaqi, dan lain-lain dengan beberapa sanad yang shahih.



mikian; juga karena hadits-hadits kelompok

pertama lemah.

Para ulama madzhab Hambali meriwayat-

kan dari Imam Ahmad bahwa penduduk Me-

kah tidak wajib melakukan umrah, dengan da-

lil bahwa Ibnu Abbas dulu memandang umrah

itu wajib tapi dia berkata, "Wahai penduduk

Mekah, kalian tidak waiib melaksanakan um-

rah. Umrah kalian hanyalah berthawaf di

Ka'bah." Pendapat ini juga diriwayatkan dari

Atha', sebab rukun umrah dan amalannya yang

paling besar adalah thawaf di Ka'bah, dan hal

ini dilakukan oleh penduduk Mekah, maka itu
sudah cukup bagi mereka.

2. SYARAT.SYARAT HN' DAN UMRAH DAN

HAL.HALYANG MENGHALANG' HN' DAN
UMRAH

a. Syarat€yarat Hall dan Umrah

Syarat-syarat ini ada yang umum untuk
laki-laki dan perempuan, ada pula yang khu-

sus untuk perempuan. fika syarat-syarat ini
terpenuhi, haji waiib dilaksanakan; jika belum

terpenuhi, haji belum waiib.

7) Syarat$yarut Umum

Syarat-syarat ini ada yang merupakan

syarat kewajiban dan keabsahan/pelaksanaan

(yaitu Islam dan berakal), ada pula yang meru-
pakan syarat kewajiban dan ijzaa' (kecukupan)

tapi bukan syarat keabsahan (yaitu baligh dan

merdeka), dan ada pula yang merupakan syarat

kewajiban saja, yaitu kemampuan.

Syarat-syarat ini sebagai berikut.736

a. Islam
Haii tidak wajib atas orang kafir; maka dari

itu dia tidak dituntut mengerjakannya di du-

nia ketika dia masih kafir; dan juga tidak sah

jika dia mengerjakannya sebab dia tidak punya

kelayakan untuk menunaikan ibadah. fika
orang kafir pernah menunaikan haji kemudian

dia masuk Islam, dia wajib menunaikan haji

lagi; haji yang pernah dilakukannya pada saat

dirinya masih kafir tidak terhitung Eah.

Demikian pula haji tidak wajib atas orang

kafix, menurut madzhab Hanafi, dalam hal-hal

yang berkaitan dengan hukum akhirat. fadi,

dia tidak diazab lantaran tidak berhaji sebab

orang kafir tidak di-khithab (dituntut) untuk

mengerjakan amal-amal furu' dalam syariat

Islam. Sedangkan menurut jumhur, orang kafir
diazab di akhirat lantaran meninggalkan haji,

sebab dia dituntut untuk mengerjakan hal-hal

furu'.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa Is'

lam adalah syarat keabsahan, bukan syarat ke-

waiiban. fadi, haii wajib atas orang kafir, tapi

tidak sah dikeriakannya kecuali iika dia masuk

Islam. Madzhab Syafi'i mewajibkan haji atas

orang murtad, tapi tidak sah dikerjakannya

kecuali iika dia telah kembali ke Islam; adapun

orang kafir asli, tidak waiib haji atasnya.

b. Taklif (baligh dan berakal)
Haji tidak wajib atas anak kecil dan orang

gila sebab keduanya tidak dituntut untuk

mengeriakan hukum-hukum syariat. Karena

itu, keduanya tidak harus menunaikan haji.

Haji atau umrah juga tidak sah dilakukan oleh

orang gila, sebab dia tidak memiliki kelayakan

untuk mengeriakan ibadah. Seandainya mere-

ka berdua telah menunaikan haji kemudian

si anak kecil mencapai .umur balig dan si

orang gila menjadi waras, mereka tetap wajib

menunaikan haji Islam, dan haji yang diker-

jakan si anak kecil tadi sebelum baligh terhi-

tung sebagai amal tathawwu' [sunnah). Nabi

saw pernah bersabda,

736 Al-Badaa'i' (2/l2O-L23, 160), Fathul Qadiir (2/120-121), ad-Durrul Mukhaar (2/193-199), al-Lubaab (lll77), al-Qawaaniinul

Fiqhiyyah (hlm. 127), ary-Syarhush Shaghiir (2/6-L3), Bidaoyatul Mujtahid (l/308-3O9), al-Majmuu' (7 /17-25), Mughnil Muhaai

(L/461-465), al-Muhadzdzab (L/L95-798), Ihryryoaful Qinaa' (2/44O-450), al-Mughnii (3/218,222,241,248-250), Matnul lid-

haah karya an-Nawawi (hlm. 99), alMaimuu' (7 /17-47), Ghaayatul Muntahaa (l/350-361).
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"Hukumon tidak berlaku atas tiga orang,
yaitu orang yang tidur hingga ia bangun, anak
kecil hingga ia dewasa, dan orang gila hingga

ia berakal.'q37

Beliau juga bersabda,

Ll'^ri

"Pt 
aJi

Ct y;*iiyr; -i;i r,6 1;1

"Siapa pun anak kecil yang telah dibawa
menunaikan haji oleh keluarganyakemudian dia
mati, maka itu cukup (sah) baginya. Tetapi jika
dia masih hidup hingga mencapai usia dewasa,

maka diawajib menunaikan hajilagi. Dan siapa
pun hamba sahaya yang dibawa menunaikan

haji oleh majikannya kemudian dia mati, maka
itu cukup (sah) baginya; tapi jika dia masih

hidup hingga dimerdekakan, maka dia wajib
menunaikan haj i lagi.'q3g

Sama seperti puasa, ihram tidak batal ga-

ra-gara gila, pingsan, mati, mabuk, dan tidur.

fika seorang bocah menunaikan haii, ha-
jinya sah, tapi tidak terhitung sebagai haji Is-

lam.

|ika orang gila dan bocah yang belum
berakal (belum mumayiz) menunaikan haji,

haji mereka tidak sah, sebab pelaksanaan haji
tergantung kepada adanya akal.

Mewakili Anak Kecil dan Orang Gila
Berl.taji

a). Madzhab Syaf i,lulaliki, dan HambaliT3e

Tidak peduli apakah dirinya sedang ihram
atau tidak, dan tidak peduli apakah dirinya
sendiri telah menunaikan haji atau belum, se-

orang wali (ayah atau kakek, misalnya) boleh
berihram atas nama anak kecil yang sudah mu-
mayiz atau anak kecil yang belum mumayiz,
atau atas nama orang gila. fadi, si wali berniat
dalam hatinya untuk membuat mereka fanak
kecil dan orang gila) berihram, atau si wali
berkata,'Aku berihram atas namanya." Kedua-

nya tidak harus hadir di tempat, juga tidak ha-
rus mengikuti prosesi ihram tadi; sedangkan
si wali sendiri tidak menjadi berihram gara-

gara perbuatannya itu. Namun, tidak boleh
berihram atas nama orang pingsan dan orang
sakit.

Dalil bolehnya ihram atas nama anak kecil
dan orang gila adalah hadits,

i :iw ,r'tirlu, ts; 4 W pt iti

:Js tui o t jvu,irlrJr :t ju \ra
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"Nabi saw. pernah berpapasan dengan sJ-

rombongan orang di Rauha' Ialu beliau ber-
tanya, 'Siapakah kalian?' Mereka menjawab,
'Kami adalah kaum Muslimin. Anda sendiri

737 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Maiah, dan at-Tirmidzi. Kata at-Tirmidzi, "Hadits hasan, diriwayatkan dari Ali."
738 Disebutkan oleh Ahmad secara mursal. Al-Hakim meriwayatkannya dari lbnu Abbas seraya mengatakan, "Hadits shahih, sesuai

syarat Bukhari dan Muslim, tetapi mereka tidak menyebutkannya dalam kitab mereka." Lihat /Vashbur Raayah (3/6) dan Nailu/
Authaar (4/293). Hadits ini juga diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Sa'id bin Manshur.

739 Mughnil Muhtaaj (1/461-462), al-lidhaah (hlm. 99), al-Majmuu' (7 /34-35), asy-Syarhush Shaghiir (2/lO'), al-Mughnii (3/252-
2s4).
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siapa?' Beliau menjawab, Aku adalah Rasu-

lullah.' Seorang wanita kemudian mengajukan

seorang bocah kepada beliau dan bertanya,

Apakah anak ini sah menunaikan haji?' Beliau

bersabda, "Ya, dan engkau pun mendapat pa-

hala."440

b). IzinWali
Bocah yang sudah mumayiz tidak boleh

berihram kecuali dengan izin walinya yaitu

ayahnya, atau kakeknya jika tidak ada ayah.

Washiy dan qayyimTal sama kedudukannya se-

perti ayah (menurut pendapat yang shahih

dalam madzhab Syafi'i). Izin ini tidak dapat

diberikan oleh saudara laki-laki, paman, mau-

pun ibu (menurut pendapat yang paling sha-

hih dalam madzhab Syafi'i) jika mereka ini
tidak punya hak wasiat ataupun wilayah [per-
walian) dari hakim. Wali berhak memberi izin

kepada orang yang berihram atas nama anak

kecil.

Bila bocah yang belum mumaYiz atau

orang gila telah ihram, si wali-lah yang me-

lakukan amal-amal yang tidak mungkin dila-

kukan oleh si bocah dan orang gila. Akan te-

tapi, dalam hal ini tidak cukup hanya pelak-

sanaan si wali semata, melainkan si bocah

dan orang gila tadi harus dibawa serta. fadi, si

wali membawa mereka berthawaf dan bersa'i.

Akan tetapi, cukup dia sendiri yang melakukan

shalat dua rakaat ihram dan shalat dua rakaat

thawaf atas nama mereka. Jika wali menaikkan

si bocah atau orang gila itu di atas kendaraan

dalam thawaf dan sa'i, hendaknya si wali sen-

diri yang menuntun hewan tunggangan itu.

fika dia tidak berbuat demikian, thawafnya ti-
dak sah.

Ketika thawal si bocah harus suci dari

najis dan harus menutup aurat, tetapi dia ti-
dak disyaratkan suci dari hadats (wudhu)'

Wali menghadirkan si bocah dan orang gi-

la ke seluruh tempat manasih dengan status

waiib untuk tempat-tempat manasik yang me-

mang wajib dihadiri, dan sunnah untuk tem-

pat-tempat yang disunnahkan untuk didatangi.

fika si bocah dan sejenisnya mampu untuk

melempar jumrah, dia wajib melempar sendiri.

fika dia tidak sanggup memungut kerikil, wa-

linya boleh mengambilkan untuknya. fika dia

tidak sanggup melempar; dianjurkan bagi wali

untuk meletakkan kerikil di tangannya kemu-

dian melempar dengannya setelah dia melem-

par atas nama dirinya sendiri. Jika dia belum

melempar jumrah atas nama dirinya sendiri,

pelemparan tersebut terhitung sebagai lem-

paran jumrah untuk dirinya, meskipun tadinya

dia telah meniatkan pelemparan itu untuk si

bocah.

Kesimpulannya, segala amalan yang dapat

dikerjakan sendiri oleh si bocah harus dilaku-

kannya sendiri, tidak boleh digantikan oleh

orang lain seperti wukuf, mabit di Muzdalifah,

dan sejenisnya. Adapun amalan yang tidak

dapat dilakukannya sendiri boleh dikerjakan

oleh wali atas namanya.

Seandainya bocah yang mumayiz mela-

kukan suatu kekurangan dalam sebagian amal-

an haji, kewajiban membayar dam berada da-

lam tanggungan walinya. Si wali sendiri wajib

mencegah si bocah dari hal-hal yang terlarang

dalam ihram. Adapun bagi bocah yang belum

mumayiz, tidak ada fidyah yang ditanggung

oleh walinya iika dia melakukan suatu pelang-

garan.

740 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Ibnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (4/293). Ada hadits lemah

yang semakna, yang diriwayatkan dari labir; ia berkata, "Kami dulu menunaikan haii bersama Rasulullah dengan disertai kaum

wanita dan anak-anak Kami bertalbiyah atas nama anak-anak dan iuga melempar jumrah atas nama mereka." Hadits ini diriwa-

yatkan oleh at-Tirmidzi dan lbnu Majah. Ada pula riwayat dari Ibnu Umar; "Dulu kami melaksanakan haii bersama anak-anak kami.

Bagi anak-anak yang sanggup, mereka melempar jumrah sendiri; sedangkan bagi yang belum mampu, ada orang lain yang melem-

par atas nama mereka."

74L Washiy adalah orang yang diberi amanah (wasiat) oleh orang yang akan meninggal (atau oleh hakim) agar dia mengurus semua

urusan finansial kerabatn'ya yang gaashir [tidak pandai mengurusi harta). Qolyim semakna dengan ini'
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Biaya tambahan yang timbul akibat per-
jalanan ditanggung oleh harta si wali (menu-
rut pendapat yang paling shahih), sebab si

wali-lah yang melibatkan bocah tersebut da-

lam perjalanan ini.

Apabila si bocah berjimak dalam hajinya,

hajinya fasid (rusak) dan harus di-qadha-
nya meskipun dia masih kanak-kanak, sama

seperti orang baligh yang melakukan haji
tathawwu'; sisi persamaannya adalah ihram
mereka berdua sama-sama sah. Karena itu,
syarat rusaknya hajinya disamakan. dengan

syarat rusaknya haji orang baligh, yaitu dia
melakukan jimak dengan sengaja, tahu keha-

ramannya, dan dengan sukarela (tidak dipa-
ksa), serta jimak itu dilakukannya sebelum

tahalul awal dan tahalul tsani.

Para ulama berijma bahwa amal-amal iba-

dah yang dikerjakan oleh bocah akan dia dapat-

kan pahalanya, tapi perbuatan maksiat yang

dikerjakannya tidak dia dapatkan dosanya.

c). PendapatAbu Hanifah (dalam riwayat
yang masyhur)
Haji anak kecil tidak sah. Hal ini didasar-

kan atas hadits terdahulu, "Hukum tidak ber-
laku atas tiga orang: anak kecil hingga dia ba-

1ig...."

Hal ini juga dikiaskan kepada nadzar; di
mana nadzar tidak sah dilakukan oleh anak ke-

cil. Alasan lainnya adalah haji itu tidak wajib
atas anak kecil, dan tidak sah jika dikerjakan-
nya. fuga, seandainya haji itu sah dilakukan
anak kecil, tentu dia wajib mengqadhanya jika

dia merusaknya. fuga karena haji adalah iba-
dah badaniah, maka tidak sah diakadkan oleh

wali untuk si bocah, sama seperti shalat.

c. Merdeka
Haji tidak wajib atas hamba sahaya, se-

bab haji adalah ibadah yang lama temponya,

memerlukan perialanan jauh, dan disyaratkan
adanya kemampuan dalam hal bekal dan ken-

daraan; hal ini mengakibatkan terabaikannya
hak-hak majikan yang berkaitan dengan si

hamba. Karena itu, haji tidak wajib atasnya,

sama seperti jihad.

. Hukum haji pada waktu masih kanak-
kanak atau masih berstatus budak
Berdasarkan syarat ini dan syarat sebe-

lumnya,Ta2 barangsiapa berhaii sementara dia

belum baligh kemudian dia mencapai usia ba-

ligh, atau dia seorang budak kemudian dimer-
dekakan, di mana hal itu [usia baligh dan ke-

merdekaan) terjadi setelah habisnya waktu
Arafah, maka dia wajib berhaji lagi, sebagai-

mana dijelaskan sebelumnya, dengan dalil ha-

dits terdahulu, "Siapa pun bocah yang dibawa
berhaji oleh keluarganya... maka setelah baligh
dia wajib berhaji lagi, dan siapa pun budak
yang dibawa berhaji oleh majikannya... maka

setelah merdeka dia wajib berhaji lagi."

Namun jika si bocah mencapai usia baligh
atau si budak dimerdekakan sebelum habis

waktu wukuf di Arafah (jadi, keduanya telah
berihram dan sempat mengikuti wukuf di Ara-
fah serta telah melakukan manasik dengan

sempurna), maka hajinya sah sehingga gugur-
lah kewajiban haji Islam dari tanggungannya
(tidak ada perbedaan pendapat dalam soal
ini). Sebab, keduanya tidak ketinggalan satu
pun rukun haii dan juga tidak melakukan satu
pun rukun itu sebelum wajib atas dirinya.

Akan tetapi, jika usia baligh dan kemer-
dekaan itu teriadi sebelum wukuf di Arafah
atau pada waktu sedang wukuf, sementara

keduanya sudah berihram maka hajinya ter-
hitung sah (menurut madzhab Syafi'i dan Ham-

bali) sebagai haji Islam. Sebab, masing-masing
dari mereka masih sempat mengikuti wukuf

742 Al-Badaa'i' (2/t2l), ary-Syarhush Shaghiir (2/10), ol-Majmuu' (7 /43-47), al-Mughnii t3/248-25O), Kasysyaalul Qinaa' (2/442),
al- Lubaab (L / 17 7 - 17 8).
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dalam keadaan merdeka dan baligh. Maka da-

ri itu hajinya terhitung sah, sama seperti jika

dia berihram pada detik tersebut.

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan

Hanafi, hajinya tidak dapat menggugurkan

kewajiban haji Islam. Alasannya, untuk menu-

naikan haji, si pelaksana disyaratkan harus

dalam keadaan merdeka dan mukalaf [baligh
dan berakal) pada waktu berihram; sedangkan

ihram bocah dan budak di sini telah terhitung
sebagai pelaksanaan haji yang sunnah. Maka,

ihram mereka tidak dapat berubah menjadi

ihram untuk pelaksanaan haii yang fardhu.

Hanya saja madzhab Hanafi berkata, jika

si bocah memperbarui ihramnya sebelum wu-
kuf [dengan cara bertalbiyah atau meniatkan

haji Islam) serta dia telah menyempurnakan

amalan-amalan haji (wukufl thawaf ziarah,

sa'i, dan lain-lain) maka ini boleh. Adapun jika

si budak yang melakukan hal demikian, tidak
boleh, karena ihram si bocah terhitung shahih

ghairu lazim (sah tapi tidak harus diteruskan)
karena dia tidak memiliki kelayakan. Maka

dari itu, ihramnya dapat saja dibatalkan.

fika dia memperbarui ihramnya dengan

meniatkan haji Islam, maka batallah ihramnya
yang pertama tadi. Sedangkan ihram budak

terhitung sebagai ihram yang laazim (mesti

disempurnakan), sebab dia tergolong orang

yang terkena khithab (perintah berhaji). Maka

dari itu, ihramnya terhitung sah sebagai ihram
haji tathawwu', dan karena itu maka ihramnya

yang kedua tidak sah kecuali dengan mem-

batalkan dulu ihram yang pertama, padahal

ihram pertama ini tidak dapat dibatalkan. Dari

sisi inilah ihram kedua orang ini berbeda dari
ihram orang kafir dan orang gila, di mana ih-

ram dua orang yang terakhir ini sama sekali

tidak terhitung sah lantaran mereka bukan

orang yang memiliki kelayakan untuk menu-

naikan ibadah.

. Izin bagi bocah, budak, dan istri
Bocah yang sudah mumayiz tidak boleh

berihram haji kecuali dengan izin walinya. Tan-

pa izin wali, ihramnya tidak sah, karena hal

itu mengakibatkan luzuum (kemestian)nya se-

suatu yang semula tidak lazim (mesti). Maka

dari itu, ia tidak terhitung sah dengan sendiri-

nya (menurut selain madzhab Hanafi), sama

seperti jual beli.

Budak tidak boleh berihram tanpa izin

majikannya (tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini) karena perbuatan tersebut

mengakibatkan terbengkalainya hak-hak sang

majikan yang wajib atas diri si budak, pada-

hal perbuatan (ihram haji) tersebut tidaklah

waiib atas dirinya. fika dia tetap melakukan'

nya, ihramnya terhitung sah. Sebab, ini adalah

ibadah badaniyah, maka terhitung sah jika si

budak melakukannya tanpa izin majikannya,

sama seperti shalat dan puasa. Sedangkan sang

majikan berhak menyuruh si budak bertahalul

dari ihram haiinya (menurut pendapat paling

shahih dalam madzhab Syafi'i dan Hambali),7a3

karena dengan tetap berlanjutnya si budak

dalam keadaan ihram tersebut maka hak si

majikan akan terbengkalai padahal dia tidak

memberi izin. Maka, sang majikan tidak harus

menerima kondisi ini, sama seperti puasa

yang mendatangkan mudharat bagi badan.

Dan dalam keadaan demikian, status si budak

sama seperti orang yang mengalami ihshaar

[terhalang untuk menyempurnakan amalan

hajinya).

Istri tidak boleh berihram tathawwu' ke-

cuali dengan izin suami, sebab ihram ini akan

menghilangkan hak suami. fika istri telah ber-

ihram tanpa izin suaminya, si suami berhak

menyuruh istrinya bertahalul dari ihramnya,

sebab hak suami bersifat laazim (mesti ditu-

naikan). Maka, dia punya hak untuk menge-

luarkan istrinya dari keadaan ihram, sama

743 Al-Majmuu' (7 /36-41), Kasysyaaful Qinaa' (2/442-449),al-Mughnii (3/25O).
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seperti I'tikaf. Dan dalam keadaan demikian,
status si istri sama seperti orang yang menga-

lami ihshaar karena kondisinya mirip.
Kedua orang tua tidak punya hak untuk

mencegah anak mereka melaksanakan haji
fardhu dan haji nadzar, serta tidak berhak
menyuruh anaknya bertahalul dari ihram
haji tersebut. Si anak pun tidak boleh patuh
jika orang tuanya menyuruhnya bertahalul
dari haji yang wajib. Demikian pula dalam se-

gala ibadah yang wajib, seperti: shalat jamaah,

shalat fumat, dan pergi untuk menuntut ilmu
yang wajib dipelajari, karena semua ini adalah

fardhu hukumnya; maka tidak diperlukan izin
kedua orang tua di dalamnya, sama seperti
shalat.

d. Kesanggupan (fisilq finansial, dan
keamanan dalam perialanan haii).
Yaitu kemampuan untuk dapat tiba di
Mekah. Allah Ta'ala berfirman,

;il$r ;| i$t fo,,+(;t iF i+i...

artinya kesehatan badan. fadi, tidak wajib ha-
ji atas orang sakit, orang yang berpenyakit
kronis, orang cacat, orang yang mati separuh
badannya, orang buta (meskipun ada orang
yang menuntunnya), orang tua renta yang ti-
dak dapat duduk sendiri di atas kendaraan,

orang tahanan, dan orang yang dilarang oleh
penguasa yang lalim untuk berangkat haji,

karena untuk wajibnya haji ini Allah Ta'ala te-
lah mensyaratkan kesanggupan. Yang dimak-
sud dengan kesanggupan ini adalah kesang-
gupan taklif, yaitu terpenuhinya faktor-faktor
dan sarana-sarana untuk mencapai tanah suci;

dan termasuk di antara faktor-faktor tersebut
adalah badan tidak mengalami cacatfpenya-
kit yang menghalangi pelaksanaan hal-hal
yang diperlukan dalam perjalanan haji. Ibnu
Abbas menafsirkan man-istathaa'a ilaihi sa-

biila bahwa arti sabiil adalah badan seseorang

harus sehat, dan dia pun memiliki harta untuk
membeli perbekalan dan kendaraan, serta dia
pun tidak terhalang oleh suatu halangan.

Kesanggupan finansial adalah memiliki
bekal dan kendaraan. Yakni, mampu menang-
gung biaya pulang pergi serta punya kenda-

raan, yang merupakan kelebihan dari biaya

tempat tinggal serta keperluan-keperluan lain

[seperti pakaian, perabot rumah, pembantu,
dan sejenisnya); juga harus lebih dari nafkah

keluarganya yang harus dinafkahinya sampai

waktu kepulangannya.

Untuk kesanggupan kendaraan disyarat-
kan beberapa hal:

a. Kendaraan itu khusus baginya. |adi, tidak
cukup kesanggupan atas sebuah kenda-

raan yang dijadikan kongsi dan dikendarai
secara bergantian dengan orang lain. Pada

zaman sekarang, kesanggupan ini adalah

dengan cara patungan dalam menyewa

mobil, kapal, atau pesawat.

s.4
"... Don (di antara) kewajiban manusia

terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang
mampu mengadakan perjalanan ke sena...."

(Ali'Imran:97)

Akan tetapi, ada sejumlah perbedaan pen-

dapat di kalangan para fuqaha mengenai ba-

tasan-batasan dan aspek-aspek kesanggupan

ini.

Madzhab HanafiTaa

Kesanggupan meliputi tiga hal yakni fisik,
finansial, dan keamanan. Kesanggupan fisik

744 Al-Badaal'(2/l2l-L25),al-Lubaob(lll77),ad-DurrulMukhtaar{2/t94-t99).
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b. Kendaraan itu sesuai dengan kondisi indi-

vidu. Bagi orang yang tidak sanggup du-

duk di atas punggung unta dan tidak mem-

punyai sarana lain (misalnya: tandu), haji

tidak wajib atasnya.

c. Kendaraan ini merupakan syarat bagi

afaaqi, yaitu orang yang tempat tinggal-

nya jauh dari Mekah, beriarak tiga hari

perjalanan atau lebih. Adapun bagi orang

Mekah atau orang yang tinggal dekat de-

ngan Mekah (yakni yang jarak rumahnya

dengan Mekah kurang dari tiga hari per-

jalanan), wajib haji atasnya selama dia

sanggup berialan kaki.

Adapun kesanggupan dari sisi keaman-

an adalah jalan biasanya aman, meskipun

dengan membayar uang suap jika perlu.

Sebab, kesanggupan haji tidak terwujud

tanpanya. Ini adalah syarat kewajiban (me-

nurut riwayat dari Abu Hanifah). Tetapi,

ada sebagian ulama madzhab Hanafi yang

berpendapat bahwa ini adalah syarat

adaa'(pelaksanaan)'

KeamananWanita
Wanita harus diiringi mahram yang baligh

dan berakal-atau remaja-yang tepercaya,

tidak fasih punya hubungan darah atau per-

kawinan, atau diiringi suaminya. Biaya kebe-

rangkatan pengiring ini ditanggung oleh wa-

nita tersebut. Hukumnya makruh tahriim
jika seorang wanita pergi haji tanpa disertai

mahram atau suami apabila iarak rumahnya

dengan Mekah terhitung sebagai jarak safa4,

yaitu perjalanan tiga hari tiga malam atau

lebih. fika dia berangkat haji tanpa disertai

mahram, boleh saja, tetapi makruh. Menurut

pendapat yang paling shahih, wanita (yang

ingin berangkat haji) tidak waiib menikah apa-

bila tidak punya mahram. Adanya mahram

merupakan syarat kewaiiban, tapi ada pula

yang berpendapat bahwa itu adalah syarat

pelaksanaan. Akan tetapi, pada zaman seka-

rang, wanita tidakboleh melakukan perjalanan

jauh bersama saudara lelakinya dari hubung-.

an penyusuan karena banyaknya kerusakan

moral di zaman ini, juga karena makruh ber-

duaan bagi mereka.

Pendapat yang dipilih oleh al-Kamal ibnul

Hammam dalam Fathul Qadiir adalah bahwa

adanya mahram (disertai dengan adanya ke-

sehatan badan serta keamanan jalan) adalah

syarat wajibnya pelaksanaan. Karena itu, wajib

diwasiatkan apabila terhalang oleh sakit atau

oleh kekhawatiran akan tidak amannya jalan,

atau tidak ada suami maupun mahram.

Syarat wajibnya haii (antara lain bekal,

kendaraan, dan lain-lain) dihitung keberada-

annya pada waktu keberangkatan penduduk

daerahnya. fika tiba waktu keberangkatan

sementara sudah ada harta di tangannya, dia

tidak boleh membelanjakan harta itu untuk

keperluan lain.

Ivladzhab MalikiTas

Kesanggupan adalah bisa tiba di Mekah

menurut kebiasaan, dengan berjalan kaki atau

berkendaraan. Artinya, kesanggupan berang-

kat saja. Adapun kesanggupan untuk pulang

tidak termasuk hitungan, kecuali jika tidak

memungkinkan baginya untuk menetap di Me-

kah atau di negeri terdekat yang memungkin-

kannya untuk hidup di sana. Dia tidak harus

pulang ke kampung halamannYa.

KesangguPan itu meliPuti tiga hal:

a. Kekuatan badan. Artinya, dapat tiba di

Mekah menurut kebiasaan, dengan berja-

lan atau berkendaraan, melalui darat atau

laut, tanpa kesulitan yang berarti [tanpa
beban yang berat di luar kebiasaan). Ada-

pun kesulitan yang biasa memang mesti

ada, sebagaimana kata pepatah: "Perja-

lanan iauh adalah secuil derita"' Hanya

Z45 Asy-SyarhutKabiir11Z/S-tO),asy-Syarhushshaghiir(2/10-13),BidaayatulMuinhid(L/309),al-QawaaniinulFiqhWah(hlm'127J'
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madzhab Maliki yang memandang "ke-

sanggupan" sudah terpenuhi dengan ada-

nya kemampuan berialan. Bahkan, orang
buta yang mampu berjalan pun wajib be-

rangkat haji apabila ada orang yang me-

nuntunnya. Akan tetapi, makruh bagi wa-
nita untuk pergi haji dengan berialan kaki
dalam jarak yang jauh.

b. Adanya bekal yang cukup sesuai dengan

kondisi orang dan sesuai pula dengan ke-

biasaan mereka. Bekal ini dapat diganti
dengan keterampilan kerja apabila peker-
jaan tersebut tidak merendahkan pelaku-

nya dan mencukupi kebutuhannya.

Hal ini membuktikan bahwa madzhab

Maliki tidak mensyaratkan adanya bekal
dan kendaraan itu sendiri. falan kaki bisa

menggantikan kendaraan, bagi orang yang

mampu; dan keterampilan kerja yang men-

datangkan pemasukan yang cukup bisa

membuat seseorang tidak perlu memba-

wa bekal atau uang.

Kesanggupan itu terwujud dengan ada-

nya kemampuan untuk sampai di Mekah,

meskipun dengan memakai biaya dari
penjualan sesuatu yang harus dijual oleh
orang yang bangkrut (entah ternah tanah/
real estate, buku ilmu pengetahuan, mesin,

dan sebagainya), meskipun dia menjadi
miskin setelah hajinya, dan meskipun dia
meninggalkan anak-anaknya sefta orang-

orang yang harus dinafkahinya sehingga

mereka terpaksa menerima uluran sede-

kah dari orang lain-asalkan dia tidak
mengkhawatirkan mereka akan binasa atau

mengalami derita yang sangat berat (mi-
salnya dalam kondisi tidak adanya uluran
sedekah terhadap mereka atau tidak ada-

nya orangyang meniaga mereka).

Tidak wajib haji dengan cara berutang,

meskipun utang kepada anaknya sendiri,

iika dia tidak punya harapan untuk dapat
melunasi utangnya. fuga, tidak wajib haji
dengan harta pemberian orang lain (hibah

atau sedekah) yang tanpa diminta. Tidak
wajib haji pula dengan meminta-minta,
baik ia punya kebiasaan meminta-minta
maupun tidak. Akan tetapi, menurut pen-

dapat yang rajih, bagi orang yang berke-
biasaan meminta-minta di daerah ber-
penduduk sementara dia yakin atau men-

duga bahwa dalam perjalanannya nanti
akan ada orang yang memberinya bekal
yang cukup, dia wajib berhaji. Artinya,
orang yang biasa meminta-minta di nege-

rinya wajib pergi haji dengan syarat ada-

nya dugaan bahwa akan ada orang yang

memberi; jika tidak ada dugaan seperti
ini, dia tidak wajib haji.

c. Tersedianya jalan, yaitu jalan yang dilalui
(darat atau laut) dan biasanya jalan ini
aman. fika biasanya tidak aman, tidak wa-
jib haji apabila jalan laut menjadi satu-

satunya pilihan. Bagi wanita, makruh per-
gi haji dengan mengarungi laut, kecuali
jika dia mendapat satu tempat khusus di
dalam kapal.

Ini berarti jalan itu harus aman bagi
jiwa dan harta dari gangguan perampas,

pencuri, dan perampok. Hal ini berlaku
jika harta itu punya fungsi penting bagi
pemiliknya, sebab adakalanya uang punya

fungsi penting bagi seseorang tapi tidak
bagi orang lain.

Bagi wanita ada hukum tambahan, yai-

tu dia harus disertai oleh suami atau salah

satu mahramnyaTa6 forang yang punya hu-

bungan nasab, susuan, atau perkawinan

dengannya), atau disertai oleh satu rom-
bongan yang tepercaya apabila tidak ada

746 Sabda Nabi saw., "Seorang wanitayang beriman kepada Allah dan Hari Akhir tidak boleh melakukan perjalanon sehari semalam
kecuali jika dia disertai oleh seorang mahramnya."



FIqLH ISI.AM JILID 3

suami atau mahram (ini dalam haii far-

dhu, begitu pula dalam haji nadzar dan

qadha), baik rombongan itu terdiri atas

kaum wanita seluruhnya atau campuran

lelaki dan wanita. fika si wanita sedang

menialani masa iddah dari talak atau wa-

fatnya suami, dia wajib menetap di dalam

rumah tempatnya menjalani iddah. lika
dia tetap berangkat haji, hajinya sah tapi

dia berdosa.

Iladzhab Saf iz+z

Untuk kesanggupan menunaikan sendiri

haji/umrah bagi orang yang tinggal dar-i Mekah

sejauh jarak qashar (89 km), ada tujuh,syarat
yang meliputi ketiga kesanggupan di atas.

Pertama, kemampuan fisik. Artinya, dia

berbadan sehat, bisa duduk di atas kendaraan

tanpa bahaya besar atau kesulitan yang ber-

arti. fika tidak demikian, dia tidak terhitung

sebagai orang yang sanggup berangkat haji/
umrah dengan dirinya sendiri. Orang buta ha-

rus berangkat haji dan umrah jika ada orang

yang menuntunnya serta membantunya naik-

turun kendaraan. Orang yang berada dalam

perwalian karena dirinya idiot juga waiib

pergi haji, sama seperti orang lain, hanya saia

uang bekalnya tidak diserahkan kepadanya

agar tidak dibelaniakannya secara mubazir.

fadi, dia harus disertai oleh walinya (dengan

dirinya sendiri jika dia sudi) agar dapat men-

geluarkan nafkah bagi orang idiot tadi dalam

perjalanan secara pantas. Boleh pula si wali

mengutus seseorang yang tepercaya untuk

menemani si idiot sebagai wakil wali, meski-

pun perlu membayar wakil ini dengan biaya

rata-rata jika wali tidak menemukan seseorang

yang mewakilinya secara sukarela/gratis, agar

wakil ini mengeluarkan nafkah bagi si idiot
secara layak.

Kedua, kemampuan finansial, dengan ada-

nya bekal beserta wadahnya, serta ongkos

keberangkatan ke Mekah dan kepulangan ke

kampung halaman [meskipun dia tidak punya

keluarga di kampung halamannya).

Iika setiap harinya dia bekerja dan men-

dapat penghasilan yang mencukupi sebagai

bekalnya, sementara perjalanannya jauh [yak-
ni berjarak dua marhalah atau lebih, yakni 89

km), dia tidak dibebani kewaiiban haji, mes-

kipun dalam sehari dia memperoleh pema-

sukan yang mencukupi untuk beberapa hari.

Alasannya, sebab ada kemungkinan dia tidak

mendapat pekerjaan karena sesuatu hal. Mes-

kipun diasumsikan dia akan mendapat pe-

kerjaan terus, tapi menempuh perjalanan jauh

sambil bekerja pasti mendatangkan kesukar-

an yang berat. Hal ini berbeda dengan penda-

pat madzhab Maliki di atas; mereka meman-

dang bahwa pekerjaan di tengah perjalanan

itu cukup (sebagai ganti bekal).

Adapun jika perjalanan itu pendek [mi-
salnya dia tinggal di Mekah, atau negerinya

berjarak kurang dari dua marhalah dari Me-

kah) dan dia melakukan pekerjaan yang peng-

hasilan seharinya mencukupi kebutuhan be-

berapa hari, maka dia dibebani kewajiban haji,

karena dalam kondisi demikian bebannya ti-
dak berat.

Ketiga, adanya kendaraan (sarana trans-

portasi) yang sesuai dengan status seseorang

dengan cara membelinya dengan harga rata-

rata, atau dengan cara menyewa dengan biaya

rata-rata, bagi orang yang negerinya berjarak

dua marhalah atau lebih dari Mekah, entah dia

mampu berjalan kaki atau tidak. Ini berbeda

dengan pendapat madzhab Maliki. Akan tetapi,

dianjurkan pergi haji bagi orang yang mampu

berjalan kaki, demi menghindari perbedaan

pendapat dengan pihak yang mewajibkannya.

147 MughnilMuhtaaj(l/463-470),al-Muhadzdzab(1/L96-198),al-lidhaahkaryaan-Nawawi[hlm. 16-17).
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Syarat ini juga termasuk dalam kemampuan

finansial.

Bagi orang yang negerinya berjarak ku-

rang dari dua marhalah sementara dia mampu

berjalan kaki, dia harus pergi haji. fika dia ti-
dak mampu berjalan fmisalnya karena kekuat-

an tidak cukup atau karena akan tertimpa
mudharat yang nyata), maka dia terhitung se-

perti orang yang jauh negerinya, sehingga ba-

ginya disyaratkan adanya kendaraan.

Bekal dan kendaraan ini disyaratkan ha-

rus lebih dari utangnya (yang sudah jatuh tem-
ponya maupun yang belum), baik utang itu
kepada manusia maupun kepada Allah Ta'ala

(seperti nadzar dan kafaiat), juga harus Iebih

dari mu'nah7a8 (nafkah) orang-orang yang ha-

rus dinafkahinya selama kepergian dan kepu-

langannya agar mereka tidak terbengkalai.

Nabi saw sendiri pernah bersabda,

t l, o.,nItli,ri, ,.i, .'
oi4 i 'e4r.rl tli1 lVur F

"Cukup besarlah dosa seseorang jika dia

menelantarkan orang yang harus dinaftahi-
nYQ"'749

Menurut pendapat yang paling shahih,

bekal dan kendaraan ini juga harus lebih dari
biaya tempat tinggalnya yang layak baginya

serta lebih dari biaya pembantu yang diperlu-
kannya fentah karena statusnya atau karena

ketidakmampuannya) sebab dia memerlukan

keduanya saat ini.

Menurut pendapat yang paling shahih pu-

Ia, seseorang harus mengubah harta dagang-

annya menjadi bekal dan kendaraan serta

barang-barang keperluan lainnya. Bagi orang
yang punya real estate berlaba ftanah atau

rumah yang diinvestasikan) yang mendatang-

kan pemasukan bagi nafkahnya, dia harus

menjualnya dan mengubahnya menjadi bekal

dan kendaraan tadi [ini juga menurut penda-

pat yang paling shahih), sebagaimana dia pun

harus menjualnya untuk melunasi utangnya.

Keempat, adanya aic bekal, dan makanan

hewan tunggangan di tempat-tempat yang bia-

sanya menjadi pemasok barang-barang terse-

but, dengan harga rata-rata, yaitu harga yang

sepadan bagi barang seperti itu di waktu dan

tempat itu, meskipun harga sedang mahal. fika
barang-barang itu tidak ada, atau hanya ada

salah satunya, atau ada dengan harga lebih

tinggi dari harga rata-rata, maka orang yang

mengalami demikian tidak harus pergi haji

dan umrah. Ini juga syarat dalam kemampuan

finansial.

Kelima, kesanggupan dari sisi keamanan,

yakni keamanan jalan [meskipun sekadar

praduga) bagi jiwa dan hartanya di semua

tempat sesuai dengan kondisi yang layak bagi-

nya. Yang dimaksud di sini adalah keamanan

umum. Karena itu, jika dia mengkhawatirkan

dirinya, istrinya, atau hartanya dari gangguan

hewan buas, musuh, atau pengintai (yaitu

orang yang mengintai orang yang lewat kare-

na hendak merampas sesuatu darinya) semen-

tara tidak ada jalan lain selain jalan itu, maka

tidak wajib haji atasnya, sebab ada mudharat.

fika ada dugaan kuat bahwa keamanan

akan terwujud kalau memakai pengawal, ma-

ka wajib menyewa pengawal (menurut penda-

pat yang paling shahih) iika dia mampu mem-

bayar ongkos sewa rata-rata.

Keenam,wanita harus disertai oleh suami,

atau oleh mahram [dari hubungan nasab/da-

rah atau lainnya), atau oleh rombongan wanita
yang tepercaya, sebab perjalanan wanita secara

sendirian adalah haram meskipun dia berada

748 Ungkapan mu'nah meliputi nafkah, pakaian, pelayanan, tempat tinggal, dan kesanggupan untuk menikahkan. Selain itu, iuga men-

cakup ongkos dokter dan biaya membeli obat untuk kerabat yang memerlukannya.

749 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari Abdullah bin Amr. Hadits ini shahih.
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di dalam kafilah atau bersama rombongan ka-

rena dikhawatirkan dirinya akan dirayu dan

diperdaya. Hal ini juga didasarkan atas hadits

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,

,'t ji G'r)writ #iii';t i*'t
?:P

"seorang wonita tidak boteh 
^rr"'^puh

perjalanan selama dua hari kecuali iika dia di'
sertai oleh suaminya atau mahramnyai'

Suami dan mahram ini tidak disyaratkan

harus orang yang tsiqah, sebab pencegah ala-

mi lebih kuat daripada pencegah syar'i.

Adapun rombongan kaum wanita disya-

ratkan mereka harus tsiqah (sebab tidak ada

keamanan) dan berusia balig sebab perjalan-

an jauh itu berbahaya. Namun, menurut pen-

dapat para ulama muta'akhkhirin (generasi

belakangan) Syafi'iyah, gadis-gadis remaja cu-

kup sebagai pengiring. Rombongan wanita ini
sekurang-kurangnya berjumlah tiga (selain

si wanita yang berhaji) sebab tiga adalah bi-
Iangan jamak yang paling kecil. Wanita tidak
wajib berangkat haji jika yang menemani ha-

nya satu orang wanita. Ini semua adalah sya-

rat kewajiban. Adapun tentang kebolehan,

seorang wanita boleh pergi menunaikan haji
Islam [fardhu) bersama satu wanita yang tsi-
qah (menurut pendapat yang shahih). Menu-

rut pendapat yang paling shahih, tidak disya-

ratkan adanya mahram bagi salah satu wanita
dalam rombongan wanita ini. Dan menurut
pendapat yang paling shahih pula, wanita ha-

rus membayar biaya bagi mahramnya jika dia

tidak mau berangkat kecuali jika diberi biaya.

Adapun haji tathawwu' dan perjalanan-

perjalanan lain yang tidak wajib, seorang wa-

7 50 Al-Mughnii (3 /2lB-222), Karysyaaful Qinaa' (2 I 450-454).

751 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari fabin Ibnu Uman lbnu Amr; Anas, dan Aisyah.

nita tidak boleh pergi melakukannya dengan

hanya disertai satu wanita lain, bahkan de-

ngan serombongan wanita pun tidak boleh.

Akan tetapi jika seorang wanita melakukan

haji tathawwu' dengan disertai oleh mahram-

nya kemudian mahram ini meninggal, maka

si wanita boleh menyempurnakan hajinya. Se-

orang wanita juga boleh berhijrah dari negeri

kafir sendirian.

Ketujuh, perjalanan itu memungkinkan.

Artinya, setelah terpenuhinya segala jenis ke-

sanggupan di atas, masih tersedia waktu yang

cukup untuk menunaikan haji. Kesanggupan

itu diperhitungkan sejak masuknya waktu ha-

ii, yaitu bulan Syawal, sampai tanggal 10 Dzul-

hijjah. fadi, haji tidak wajib jika seseorang ti-
dak mampu pada waktu tersebut.

Illadzhab HambaliTso

Kesanggupan yang disyaratkan adalah ke-

mampuan atas bekal dan kendaraan, karena

Nabi saw telah menafsirkan kesanggupan

dengan bekal dan kendaraan; jadi, kita wajib

meruiuk kepada penafsiran beliau, Haditsnya

sebagai berikut,

tt)t, !t1t :JsfJ+r v,w :;t E
"Nabi saw. pernah ditanya, Apa yang di-

maksud dengan sabiil?'Beliau menjawab,'Yak-

ni bekal dan kendaraan."1sr

Ibnu Umar meriwayatkan pula,

u ,l' J;,6-,JwW:;t d\J*.,;*
y,lt, itlr :',ivfa;r ,;;

"seorang trti-t"t i menghadap Nabi saw.

lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, perkara apa
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yang mewajibkan haji?' Beliau menjawab,
'Tersedianya bekal dan kendaraan.'D 7s2

Madzhab Syaf i [dalam pendapat yang pa-

Iing shahih) dan madzhab Hambali sepakat

bahwa haji tidak menjadi keharusan apabila

biaya ditanggung oleh anak atau orang asing

(bukan keluarganya); dan harta itu pun tidak
wajib diterima sebab menerima harta tersebut
mengandung makna utang budi kepada orang
lain.

Madzhab Hambali, seperti madzhab Sya-

fi'i, memandang bahwa jika seseorang ber-
susah payah pergi haji padahal dirinya sebe-

tulnya bukan orangyangwajib berhaji, dan dia

dapat melaksanakannya tanpa mengakibatkan
mudharat terhadap orang lain (misalnya dia

berangkat haji dengan berjalan kaki sambil

mencari penghasilan dengan bekerja) dan dia
tidak meminta-minta, maka disunnahkan bagi-

nya berhaji. Hal ini didasarkan atas firman
Allah Ta'ala, "...niscaya mereka akan datang ke-

padamu dengan berjalan kaki, atau mengenda-

rai setiap unta yang kurus...." [al-Haji: 27), di

mana didahulukan penyebutan "berjalan kaki."

fuga, karena cara demikian menunjukkan ada-

nya keinginan yang kuat untuk melaksanakan

ketaatan kepada Allah Azza wa falla; selain itu
juga demi menghindari perbedaan pendapat.

Makruh berhaji bagi orang yang kerjanya me-

minta-minta saja.

Bekal yang disyaratkan oleh madzhab Ham-

bali sama dengan yang disyaratkan oleh madz-

hab Syafi'i, yaitu barang-barang yang diperlu-
kannya sejak keberangkatan sampai kepulang-
an (meliputi makanan, minuman, dan pakaian),

dan dia harus membelinya dengan harga rata-

rata atau dengan harga yang sedikit lebih tinggi
sehingga tidak merugikan hartanya.

Dia harus membawa bekal, air, dan makan-

an bagi hewan tunggangannya jika dia tidak

akan mendapatkannya di tengah perjalanan.

fika dia bisa memperolehnya di tempat-tempat
yang biasanya menjadi persinggahary dia tidak
harus membawanya (dari rumahnya) sebab ini
akan memberatkannya dan juga tidak biasanya

orang melakukan begitu.

Disyaratkan pula kemampuan atas wadah
bekal dan air sebab wadah ini merupakan sa-

rana vital.
Bekal tetap disyaratkan, baik jaraknya de-

kat maupun jauh, asalkan ia diperlukan, sebab

[dalam kondisi demikian) ia merupakan ke-

butuhan yang vital. Tetapi jika orang itu tidak
memerlukannya, maka syarat bekal ini tidak
masuk hitungan.

Adapun kendaraan, syaratnya dia harus

layak bagi orang seperti dia, entah dengan

membeli atau menyewa untuk keberangkatan
dan kepulangannya. Untuk kendaraan ini di-
syaratkan pula dia harus mempunyai alatnya

yang diperlukan yang Iayak bagi orang seperti
dia. Keberadaan kendaraan ini menjadi syarat
hanya untuk orang yang jauh jaraknya dari
Mekah, meskipun dia mampu berangkat sam-

bil berjalan kaki. Sebab, "kesanggupan" meli-
puti bekal dan kendaraan.

farak yang jauh adalah jarak yang mem-

bolehkan untuk meng-qashar shalat, yaitu se-

jauh perjalanan dua hari dengan kecepatan

normal. Kendaraan tidak menjadi syarat'bagi
orang yang jaraknya dari Mekah kurang dari
jarak qashar; baik ia penduduk Mekah sendiri
maupun penduduk daerah lain yang berjarak
kurang dari jarak qashar. Dia harus berangkat
haji dengan berjalan kaki sebab jarak sekian

itu biasanya dapat ditempuh dengan berjalan
kaki, juga karena keletihan yang timbul dalam
jarak sekian itu tidak seberapa, juga tidak di-
khawatirkan akan mengalami kebinasaan apa-

bila tidak sanggup meneruskan perjalanan

dalam jarak sekian itu. Kecuali jika orang itu

752 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits hasan."



mempunyai kelemahan (lantaran usia lanjut

atau sakit, misalnya) maka dalam kondisi de-

mikian kendaraan menjadi syarat, walaupun
jaraknya dari Mekah kurang dari jarak qa-

shar; sebab dalam kondisi demikian kenda-

raan ini diperlukan. Dia tidak harus melaku-

kan perjalanan sambil merangkak, meskipun

dia dapat melakukannya, sebab ini terlalu

memberatkan.

Bekal dan kendaraan disyaratkan harus

lebih dari kebutuhan untuk nafkah keluarga

yang menjadi tanggungannya selama kepergi-

an dan kepulangannya-tetapi tidak termasuk

nafkah untuk masa setelah kepulangannya,

karena nafkah itu terkait dengan hak-hak ma-

nusia, dan manusia lebih memerlukan serta

hak mereka lebih kuat. Nabi saw sendiri per-

nah bersabda,

"Cukup besarlah dosa seseorang iika dia

menelantarkan orang yang harus dinafkahi-

nya.'n"

Disyaratkan pula harus lebih dari kebu-

tuhan dirinya dan keluarganya [meliputi tem-

pat tinggal, pembantu, dan kebutuhan vital
Iainnya). f uga, harus lebih dari biaya yang men-

cukupi untuk melunasi utangnya, sebab pelu-

nasan utang terhitung kebutuhan dasarnya

dan terkait dengan hak manusia lain sehingga

ia lebih kuat.

fika dia perlu menikah dan khawatir diri-
nya akan mengalami dosa dan kesukaran (iika

tidak menikah), pernikahan harus didahulu-

kan sebab ini wajib atasnya dan tidak bisa di-

hindari; maka statusnya seperti nafkah (biaya

hidup)nya. Tetapi iika dia tidak khawatir akan

mengalami hal-hal tersebut maka haji harus

didahulukan sebab pernikahan itu sifatnya ta-

thawwu'. Jadi, ia tidak boleh didahulukan atas

haji yang hukumnya wajib.

753 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, a-Hakim, dan al-Baihaqi dari Abdullah bin Amr.

7 5 4 Al-Ba daa' i' (2 / r23 -124).

Bagi orang yang punya real estate yang di-

perlukannya untuk tempat tinggal dirinya atau

keluarganya, atau dia perlukan uang penyewa-

annya untuk menafkahi dirinya atau keluar-

ganya, atau dia punya barang dagangan yang

jika ia kurangi maka labanya iauh berkurang

sehingga tidak akan mencukupi biaya hidup

keluarganya, atau dia punya ternak yang di-

perlukan oleh keluarganya maka orang seperti

ini tidak waiib haji. |ika dari barang-barang

tersebut dia punya sedikit kelebihan dari ke-

butuhannya, dia harus menjualnya untuk me-

nunaikan haji. Jika dia mempunyai sejumlah

kitab yang dia perlukan, dia tidak harus men-

lualnya untukbiaya haji. Tetapi iika kitab-kitab

itu tidak diperlukannya, dia mesti menjual

sejumlah yang mencukupi untuk biaya haji.

Iika dia punya uang yang dulu diutang-

kannya kepada orang kaya dan orang ini siap

dan bersedia membayar seiumlah utangnya

yang cukup untuk haji, maka dia harus haji, se-

bab dia terhitung mampu. Tetapi jika uang itu

diutangkannya kepada orang yang bangkrut/

miskin atau dia tidak dapat meminta pelunas-

annya dari orang itu, maka dia tidak harus

haji.

Disyaratkan pula jalan harus aman, dalam

arti tidak ada penghalang (musuh, misalnya).

Bagi wanita, disyaratkan ada suami atau mah-

ram sebagai penyertanya. fadi, wanita tidak

wajib haji jika tidak ada salah satu dari dua

orang itu. Disyaratkan pula adanya kemung-

kinan untuk menempuh perjalanan tersebut,

dalam arti syarat-syarat di atas terpenuhi se-

mua sementara waktunya masih luas sehingga

cukup untuk pergi haji.Tsa

Ini pun sesuai dengan madzhab Hanafi

dan madzhab Syafi'i. Hanya saja dalam madz-

hab Hambali terdapat dua riwayat mengenai

dua syarat ini: salah satu riwayat mengatakan

FIQIH Baglan 1: lbadah
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bahwa kedua syarat ini termasuk syarat ke-

wajiban [sama seperti madzhab Hanafi dan

Syafi'i). |adi, haji tidak wajib tanpa terpenuhi-
nya kedua syarat ini; sedangkan riwayat kedua

mengatakan bahwa keduanya termasuk syarat
keharusan untuk berangkat haji. Kemudian
barangsiapa meninggal, maka sepeninggalnya

wajib dilaksanakan haji atas namanya sebab

kewajiban haji sudah tetap atas dirinya. Ada-

pun menurut riwayat pertama tidak wajib haji
atas dirinya; dan riwayat inilah yang menjadi
fatwa dalam madzhab Hambali.

Seorang lelaki tidak berhak mencegah

istrinya menunaikan haji Islam, menurut ma-

yoritas ulama; dan ini adalah salah satu qaul

[pendapat) Imam Syafi'i, sebab haji Islam hu-

kumnya fardhu, maka suami tidak berhak me-

larang istrinya melaksanakannya, sama hal-
nya dengan puasa Ramadhan dan shalat lima
waktu. Namun, disunnahkan bagi si istri untuk
meminta izin kepada suami dalam hal ini. fika
suami mengizinkan, berarti bagus; tetapi jika

tidak, si istri boleh berangkat tanpa izinnya.
Adapun dalam haji tathawwu', suami berhak
melarang istrinya melakukannya.

Madzhab Syafi'i mengatakan, suami boleh
melarang istrinya melakukan haji fardhu
maupun haji sunnah, sebab haknya bersifat

/aur [harus segera dilaksanakan). Sedangkan,

ibadah haji bersifat taraakhi [boleh ditunda
pelaksanaannya); tetapi suami tidak boleh
melarang istrinya berpuasa dan shalat. Sisi

perbedaannya: tempo pelaksanaan haji lama,

sedangkan tempo puasa dan shalat pendek.

2) Syarat-Syarat yang Khusus Mgfi Wanita

Adapun syarat-syarat yang khusus bagi

wanita ada dua, yang telah dapat kita pahami

dari keterangan berbagai madzhab di atas.

Pertama, dia harus disertai oleh suaminya

atau mahramnya. fika tidak ada salah satunya,

haii tidak wajib atasnya. Hal ini disepakati oleh

semua madzhab, berdasarkan hadits di atas,

{; )i6)'lu*ii';t)*'t
"i"oronn wanita tidak boleh bepergian se-

jauh jarak tiga hari kecuali jika dia disertai oleh

seorang mahramnye,'ass

f uga, lantaran hadits yang berbunyi,

otl
- c',
LJJlrwril ;i;r W

"Janganlah seorang *anita berangkat haji
kecuali deng an disertai suaminya.'a s6

Madzhab Syafi'i mewajibkan wanita ber-
haji bersama serombongan wanita yang tsiqah,
tapi tidak boleh jika pengiringnya hanya satu

wanita. Sementara itu, madzhab Maliki me-

wajibkan wanita berhaji bersama rombongan
yang tepercaya, yang terdiri atas wanita selu-

ruhnya, pria seluruhnya, atau campuran pria
dan wanita. Dalil madzhab Syafi'i dan Maliki
adalah keumuman yang terkandung dalam

ayat,

"... Dan (di antara) kewajibon manusia

terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Baitullah, yaitu bagi orong-orang yang

mampu mengadakan perjalanan ke sene..,"
(Ali'Imran:97)

fadi, asalkan seorang wanita sudah yakin

akan aman dari gangguan terhadap dirinya,
maka dia harus menunaikan haji.

Menurut para ulama, mahram adalah le-

laki yang untuk selamanya diharamkan me-

nikahi wanita yang bersangkutan dengan

faktor yang mubah demi kehormatan wanita

.j

755 Muttafaq 'alaih. Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ahmad dari Ibnu Umar. Lihat Nailul Authaor (4/290).
756 Diriwayatkanolehad-DaruquthnidandinyatakanshahiholehAbuAwanah.LihatNailu/Authaar(4/491).
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tersebut, yaitu dengan nasab, penyusuan, atau

ikatan pernikahan. Dengan ungkapan "untuk

selamanya," definisi ini tidak mencakup suami

saudara perempuan [abang ipar) dan suami

bibi; dengan "faktor yang mubah," ia tidak

mencakup ibu dan anak perempuan dari wa-

nita yang disetubuhi lantaran suatu syubhat;

dan dengan "demi kehormatan wanita terse-

but" ia tidak mencakup istri yang melakukan

li'an dengan suaminya.TsT

Perlu dicatat bahwa perbedaan pendapat

antara madzhab Syafi'i dan Maliki (di satu

pihak) dengan para fuqaha lain (di pihak ke-

dua) terbatas pada perjalanan yang wajib,

termasuk di antaranya perjalanan haji' Kare-

na itu, perjalanan yang dilakukan atas kemau-

an sendiri tidak dapat dikiaskan kepadanya;

dan ini adalah ijma. Suatu ketika Nabi saw

menyampaikan khotbah. Beliau bersabda,

t"*rll ;i;u

Kedua, wanita tersebut tidak sedang men-

jalani masa iddah talak atau iddah wafat, se-

bab Allah telah melarang para wanita-yang
sedang menialani masa iddah-keluar rumah'

Firman-Nya,

ffi :G?:t;ryiu$;?t
"... Janganlah kamu keluarkan mereka dari

rumohnya dan i ang anlah (diizinkan) keluar..."'

(ath-Thalaaq:1)

Alasan lainnya, karena haii dapat dilaksa-

nakan lain kali, sedangkan iddah wajib dijala-

ni pada waktu yang khusus, yaitu langsung

setelah talak atau wafatnya suami' |adi, me-

laksanakan kedua hal ini sekaligus lebih baik.

Patut diingat bahwa kedua syarat ini, di

samping syarat-syarat selamatnya badan dari

berbagai cacat yang menghalangi perjalanan

(seperti sakit dan buta), tidak adanya peng-

halang konkret (misalnya kurungan), dan ke-

amanan jalan, adalah syarat-syarat kewajiban

pelaksanaan (menurut madzhab Hanafi), dan

yang jumlahnya ada lima syarat. Adapun sya-

rat-syarat kewajiban atau kefardhuan [menu-
rut madzhab ini) ada delapan, antara lain ber-

agama Islam, berakal, baligh, merdeka, waktu,

kemampuan atas bekal (meskipun ia tinggal

di Mekah), dan kemampuan atas kendaraan

serta kekuatan tanpa kesukaran yang berat.

fika seseorang yang punya uzur memak-

sakan diri untuk menunaikan haii atas nama

dirinya sendiri, ini terhitung sah sebagai haji

Islam asalkan dia (menurut madzhab Hanafi)

baligh, berakal, dan merdeka. Alasannya, kare-

na dia termasuk orang yang terkena kewajib-

an haji ini. Hanya saja, haji tidak wajib atas

dirinya agar dia terhindar dati harai (beban

berat). Namun jika dia sudi menanggung be-

,Ptit'.'.*..l'l: f'F :i
/c 

o t1 c 
'?-r q: ( Y! ;lPt j't:;

"Janganlah seorang laki-laki berada di

tempat sepi dengan seorang wanita kecuali ii
ka wanita itu disertai oleh mahramnya, dan ia-
nganlah seorang wanita melakukan perialanan

kecuali jika dia disertai oleh mahramrrya."

Seorang lelaki berdiri Ialu berkata, "Wa-

hai Rasulullah, istri saya telah berangkat un-

tuk menunaikan haji, sementara saya telah

terdaftar untuk ikut perang." Rasulullah saw.

bersabda,

*)r''{#ry'.
"Berangkatlah menunaikan haii bersama

istrimu.'qsg

7 37 Nailul Authaar (4 /297).
758 Mutrafaq 'alaih, dari Ibnu Abbas. Lafal ini adalah riwayat Muslim. Lihat.SuDulus Salaam (2/1.83).
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ban berat ini, maka haji yang ia laksanakan

terhitung sah.

Madzhab Hambali melarang wanita keluar
untuk menunaikan haji pada waktu dia men-
jalani iddah wafat, tetapi mereka memboleh-

kannya keluar pada waktu menjalani iddah

talak ketiga sebab keharusan menetap di ru-

mah hanya wajib dalam iddah wafat, sedang-

kan untuk talak ketiga hal itu tidak wajib.

Adapun dalam idah talak raj'i, jika wanita te-

lah keluar untuk menunaikan haii kemudian

suaminya meninggal, dia harus pulang guna

menjalani masa iddah di rumahnya [jika kam-

pung halamannya dekat). Tetapi jika kam-

pungnya jauh, dia boleh meneruskan perja-

lanannya.

3) Perwakllan dalam Hafi dan Melakukan
Halt Atas Nama Orang!lalrfse

Pembahasan topik ini akan diuraikan se-

bagai berikut.

Pertama= ibadah-ibadah yang dapat
diwakilkan dan yang tidak daPat
diwakilkan

Ibadah ada tiga macam:750

a. Ibadah yang murni finansial, seperti zakat,

kafarat, dan pembagian hewan kurban. Se-

mua fuqaha sepakat bahwa ibadah seperti

ini boleh diwakilkan, baik dalam kondisi
lapang (sukarela) maupun darurat. Sebab,

tujuan ibadah jenis ini adalah agar para

penerimanya mendapat manfaat dari iba-

dah tersebut, dan ini terealisasi dengan

dilaksanakannya oleh siapa pun, baik oleh

orang yang berkewajiban maupun oleh

wakilnya.

b. Ibadah yang murni fisik, seperti shalat dan

puasa. Yang ienis ini tidak boleh diwakil-
kan, sebab tujuannya [yaitu melelahkan

diri) tidak akan tercapai jika diwakilkan.

c. Ibadah yang meliputi aspek fisik dan fi-

nansial, seperti haji. Yang jenis ini boleh

diwakilkan (menurut jumhur; selain madz-

hab Maliki) dalam kondisi tidak mampu

atau darurat, sebab masyaqqah (kesukar-

an, kesusahan) yang memang dikehen-

daki di sini dapat terwujud dengan dila-

kukannya ibadah ini oleh diri sendiri, dan

dapat pula terwujud dengan dilakukannya

oleh orang lain apabila pelaksanaannya

dibiayai oleh orang yang bersangkutan.

Ibadah ini berbeda dengan shalat kare-

na ibadah ini biasanya mengandung pe-

ngorbanan harta, yaitu berupa ongkos

perjalanan.

Madzhab Maliki (dalam pendapat yang

shahih) berkata, tidak boleh mewakili orang

yang masih hidup dalam haji fardhu atau nafl

[sunnah), dengan atau tanpa upah. Pengupah-

an seperti ini tidak sah, sebab ini adalah amal

fisik yang tidak dapat diwakilkan, sama seper-

ti shalat dan puasa. Alasannya, karena tujuan

ibadah ini adalah mendidik jiwa dengan ber-

pisah dari kampung halaman, membina jiwa

dengan keluar dari kondisi yang telah menjadi

kebiasaan [kebiasaan mengenakan pakaian

berjahit dan sebagainya), guna mengingat

akhirat dan alam kubur; mengagungkan syiar-

syiar Allah di tempat-tempat mulia tersebut,

dan menampilkan ketundukan seorang insan

terhadap suatu perkara yang belum ia ketahui

759 Salah seorang pakar ilmu nahwu (tata bahasa Arab) berkata, "sebagian orang melarang memberi imbuhan al di depan kata ghairu,

kullu, dan ba'dhu, sebab masing-masing kata ini tidak meniadi ma'rifat bila di-idhafah-kan (disandarkan kepada kata lain), maka ia

pun tidak meniadi ma'rifat bila diberi imbuhan al." Akan tetapi Ibnu Abidin berkata, "lmbuhan al bisa masuk pada kata-kata terse-

but sebab o/ di sini bukan berfungsi untuk menjadikannya ma'rifat, melainkan sebagai penyepadan idhafah." Lihat Raddul Muhtaar

(21323).

760 FathutQadiir(2/308-309),al-Badao'i'(2/2L2-213),TabyiinutHaqaa'iq(2/83-85'),ad-DurrulMukhtaar(2/326-327),asy-Syarhul
Kabiir ma'ad Dasuuqii (2/10), asy-Syarhush Shaghiir (2/14-lS'), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 128), al'Furuuq karya al-Qarafi

(2/2OS), Mughnil Muhtaaj (l/468), Matan at-lidhaah (hlm. 17), Ghaayatul Munuhaa (l/358), al'Qawaa'idkarya lbnu Raiab (hlm.

3 l8), aI- M ug hni i (3 / 227 -230).
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hakikatnya (seperti melempar batu jumrah,

sa'i antara bukit Shafa dan Marwah, dan se-

bagainya). Ini semua merupakan maslahat dan

tujuan yang tidak akan terwujud kecuali bagi

orang yang melaksanakannya sendiri.

Adapun orang mati, jika telah mewasiat-

kan agar ada orang yang berhaji atas nama-

nya, maka haji tersebut sah atas namanya tapi
makruh. Begitu pula makruh melakukan haji

secara sukarela atas namanya.

Kedua: Menghadiahkan Pahala Amal
kepada Orang Mati

Para ulama sepakat bahwa pahala doa, se-

dekah, dan hadyu (kurban dalam haji) dapat

sampai kepada orang mati. Hal ini didasarkan

atas hadits terdahulu,

il*x
'Apabila seseorang mati, pahala amalnya

terputus kecuali dari tiga hal: shadaqah jariyah
(wokaf), ilmuyang bermanfaat, dan anak saleh

yang mendoakannya.'a 61

fumhur Ahlus-Sunnah wal-famaah752 ber-
pendapat bahwa seseorang boleh menghadiah-

kan pahala amalnya untuk orang lain, entah

itu shalat, puasa, sedekah, maupun bacaan

Al-Qur'an. Misalnya, dia mengucapkan, "Ya

Allah, berikanlah pahala perbuatanku ini ke-

pada Fulan." Diriwayatkan bahwa Nabi saw.

pernah berkurban dua ekor domba jantan

putih, salah satunya untuk diri beliau, sedang-

kan yang kedua untuk umat beliau, yang ber-

iman kepada keesaan Allah dan mempercayai

kerasulan beliau.753 Riwayat ini menyatakan

bahwa beliau memberikan pahala kurban se-

ekor domba tersebut untuk umat beliau. Selain

itu, ada pula riwayat lain yang menyebutkan,

);i A. us ,Jt;i W 4, lt :.trt :,t

- gi a ,t ,q); Jt; c;'i

,1:t\:i>rttt i>t-Ztt ^1; ;i i* ru*,y

itit .tt>'* 'e t:i) ;)i ii :r)t - "rt

+Vtt:l(;
"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi

saw., 'Saya dulu senantiasa berbakti kepada

kedua orang tua saya semasa mereka masih

hidup. Bagaimana caranya saya berbakti ke-

pada mereka setelah mereka meninggal?'Nabi

saw bersabda,'Jika kamu melakukan shalat

untuk mereka di samping kamu shalat untuk

dirimu, dan kamu berpuaso untuk merekq di

samping kamu berpuasa untuk dirimu maka

itu terhitung bakti lagi kepoda mereka setelah

baktimu yang dahulu."q6a

:d,)f ir yt ;k '#r i*yi ov t,y
,/

dw + :l , '&" & )i *.rC ei,s-.a

761 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Lihat Riyaadhush Shaalihiin (hlm. 347).

762 Sumber-sumber di atas.

763 Tentang hal ini terdapat tujuh hadis, yaitu dari Aisyah, Abu Hurairah, Jabir; Abu Rafi', Hudzaifah bin Asid al-Ghifari, Abu Thalhah

al-Anshari, dan Anas. Hadits Aisyah dan Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Lihat Nashbur Raayah (2/15l-154).
764 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni. Hal ini diperkuat oleh riwayatnya pula dari Ali,

",t;ii "i. ;,t\ ; 6;i ,or;x;;i ;i'i ,i';i'* otl,;i?nt 1 g ,ii, ,,;tr *; :;
"Barangsiapa lewat di dekat areo pekuburan lantas membaca surat al-lkhlaash sebelas kali kemudian dia menghadiahkan pahalanya

kepada orang-orong yang mati itu, niscaya dia sendiri mendapat pahala sebanyak jumlah orang yang mati itu."

Abu Dawud juga meriwayatkan dari Ma'qil bin Yasax,

..r,; €G; *,t'ij,.
"Bacokanlah surah Yaasiin untuk orang-orang yang mati di antara kalian."
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Adapun mengenai firman Allah,

@)r('fre6)u Ai(,
"Dan bahwa manusia hanya memperoleh

apa yqng telah diusahakennya." (an-Naim: 39)

maksudnya adalah: kecuali jika dia me-

mang menghadiahkan pahalanya kepada orang

itu, sebagaimana dijelaskan oleh al-Kamal ib-

nul Hammam. Atau artinya adalah: seorang

manusia tidak memperolehnya dari cara ke-

adilan, tetapi dia bisa memperolehnya dari

cara karunia. Hal ini diperkuat dengan kan-

dungan ayat lain,

"Don orang-orang yang beriman, beserta

anak cucu mereka yang mengikuti mereka da'

lam keimanan, Kami pertemukan mereka de-

ngan anak cucu mereka (di dalam surga)...."

(ath-Thuur:21)

Adapun hadits 'Apabila seseorang mati,

pahala amalnya terputus kecuali dari tiga hal"

tidak menunjukkan bahwa amal orang lain

terputus pula. Adapun hadits,

.i
J>l

"seseorang tidak boleh berpuasa otor'no-
ma orang lain dan tidak boleh melakukan sha'

Iat atas nama orong lain"

adalah soal keluar dari tanggungan ke-

wajiban, bukan soal pahala.

Ditinjau dari sudut logika, hal itu pun ti-
dak mustahil. Sebab, cara tersebut tidak lebih

dari sekadar memberikan pahala yang diper-

olehnya kepada orang lain. Sementara, Allah-

lah yang menyampaikan pemberian tersebut

kepada orang itu, dan Dia pasti kuasa berbuat

demikian. Hal ini tidak terbatas pada amal-

amal tertentu saja.

Adapun kaum Mu'tazilah berpendapat

bahwa manusia tidak boleh memberikan pa-

hala amalnya kepada orang lain, dan pahala

tersebut (jika memang dihadiahkannya) tidak
akan sampai kepada orang itu serta tidak akan

bermanfaat baginya, sebab Allah SWT telah

berfirman,

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh

apa yang telah diusahokannya, dan sesungguh-

nya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (ke-

padanya)." (an-Naim: 3 9-40)

Alasan lainnya: karena pahala adalah surga,

dan seorang insan tidak punya kuasa apa-apa

untuk memberikan surga itu kepada dirinya,

apalagi memberikannya kepada orang lain.

Sementara itu, Imam Malik dan Imam Sya-

fi'i berpendapat: boleh memberikan pahala

amal kepada orang lain, tetapi hanya terbatas
pada sedekah, ibadah yang menyangkut harta,

dan haji. Adapun ibadah-ibadah lain [seperti
shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, dan seba-

gainya) tidak boleh diberikan pahalanya ke-

pada orang lain.

Ketigaz Legalitas Perwakilan dalam Haii,
dan Pendapat Para Fuqaha Tentang
Perwakilan yang Boleh

Boleh melaksanakan haji atas nama orang

lain yang telah meninggal tetapi belum pernah

menunaikan haji, atau atas nama orang sakit

yang masih hidup dan tidak sanggup menunai-

kan haji lantaran ada uzur tapi dia punya har-

ta. Berikut ini pandangan para fuqaha dalam

masalah ini.76s

j; 3;i 
"r;\', 

,yi j; Li ire \

765 Al-Badaa'i'(2/124,212),ad-DurrulMukhtaar(2/326-333),asy-SyarhushShaghiir(2/15),BidaayatulMujtahid(l/3O9),Mughnil
Muhtaaj $/a68-a6\, al-Mughnii (3/227-228), Kasysyaaful Qinaa'(241-244),2/455-459).
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Madzhab Hanafi berpendapat bahwa bagi

orang yang tidak wajib menunaikan haii sen-

diri lantaran dia punya uzur (misalnya, sakit)

sementara dia punya harta, dia harus meminta
seseorang menunaikan haji atas namanya, dan

itu terhitung sah sebagai haii Islam. Artinya,

boleh mewakilkan haji hanya dalam kondisi
tidak mampu saja-tidak boleh dalam kondisi
mampu, dengan syarat ketidakmampuan itu
berlanjut terus sampai mati.

Adapun bagi orang yang mengabaikan (se-

betulnya dia mampu haji tapi menunda terus)

dan telah meninggal, maka terhitung sah-
bahkan wajib-berwasiat bahwa seseorang

harus menunaikan haji atas namanya, dan itu
harus dilaksanakan dengan berangkat dari
kampung halamannya-jika dia tidak menen-

tukan suatu tempat lain. fadi, di sini ada dua

kondisi: [1) tidak mampu berhaji dan [2) mati
sambil meninggalkan wasiat.

Menurut pendapat yang kuat dalam madz-

hab Maliki, tidak boleh mewakili orang yang

masih hidup. Perwakilan ini tidak sah seluruh-
nya, kecuali mewakili orang mati yang telah

berwasiat agar dirinya diwakili untuk berha-
ji. fika ada wasiat demikian, perwakilan ini
sah dilaksanakan, tetapi makruh, dan biaya

pelaksanaan wasiat ini diambil dari sepertiga
hartanya. Tidak ada kewajiban haji atas orang
yang lemah, kecuali jika dia sanggup menu-
naikannya sendiri, sesuai dengan bunyi ayat,

".,yaitu bagi orang-orang yang mampu

mengadakan perjalanan ke Baitullah...." (Ali
'lmran: 97), sedangkan orang ini terhitung ti-
dak sanggup.

Madzhab Syafi'i membolehkan haji atas

nama orang lain dalam dua kondisi:

a, orang ma'dhub flemah), yaitu orang yang

tidak mampu melaksanakan haji sendiri
lantaran usia lanjut, sakit kronis, dan se-

jenisnya, sehingga dia tidak dapat duduk

kokoh di atas kendaraan. Orang seperti

ini harus berhaji jika dia mendapatkan

orang yang mau melaksanakan haji atas

namanya dengan dibayar upah rata-rata,

dengan syarat upah tersebut lebih dari ke-

butuhan-kebutuhannya [sebagaimana te-

lah disebutkan di atas tentang orang yang

menunaikan haji sendiri). Akan tetapi,

tidak disyaratkan nafkah keluarga sela-

ma keberangkatan dan kepulangan sebab

dia sanggup (untuk berhaji) atas bantuan

orang lain.

fadi, di samping kesanggupan itu ter-
wujud dengan mampunya dia melaksana-

kan sendiri, kesanggupan itu juga dapat

terwujud dengan mampunya dia untuk
membayar harta dan kesediaan orang lain

untuk mewakili. Karena itu, bagi orang

yang tidak mampu melakukan haji sendiri

lantaran lanjut usia atau sakit yang tiada

harapan untuk sembuh, dia wajib mencari

seseorang untuk mewakilinya berhaji,

entah dengan membayar upah kepada se-

seorang, ataupun dengan menyuruh sese-

orang yang patuh kepadanya [artinya,
orang ini mewakilinya secara sukarela/
gratis, dan dia dapat dipercaya).

b. Orang yang meninggal tapi belum pernah

menunaikan haji, maka para ahli warisnya

wajib mencarikan orang untuk menunai-

kan haji atas namanya dengan mengambil

biaya dari harta warisannya sebagaimana

utangnya dilunasi dari harta warisan ter-
sebut. Para ahli waris harus mengeluarkan

biaya dari harta si mayit yang cukup untuk
menunaikan haji atas namanya, dengan

biaya yang cukup untuk pulang-pergi.

Kesimpulannya, kesanggupan untuk ber-

haji ada dua macam menurut madzhab Syafi'i,

yaitu kesanggupan langsung [dengan tenaga

sendiri) dan kesanggupan dengan mewakil-

kannya kepada orang lain. Untuk jenis yang

I
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pertama disyaratkan hal-hal sebagaimana di-
jelaskan di atas: kendaraan (bagi orang yang

jaraknya dari Mekah seiauh jarak qashar-dua
marhalah-atau lebih), bekal, keamanan jalan,

kesehatan badan, dan kemungkinan untuk me-

nempuh perjalanan (dalam arti bahwa waktu
yang tersedia, setelah tersedianya bekal dan

kendaraan, masih cukup untuk menempuh
perjalanan haji dengan kecepatan normal).

Adapun jenis kedua adalah tidak mampu

menunaikan haji dengan tenaga sendiri lan-

taran dirinya telah meninggal, lanjut usia, sakit
kronis, atau menderita penyakit yang tiada

harapan untuk sembuh, sehingga dia tidak
sanggup duduk kokoh di atas kendaraan ke-

cuali dengan kesulitan yang berat. Orang yang

tidak mampu ini, yang masih hidup, disebut

ma'dhub.

Wajib mewakilkan penunaian haji atas na-

ma orang mati jika dia sebetulnya terhitung
telah sanggup berhaji pada masa hidupnya ta-

pi dia tidak berangkat haji, sementara dia pu-

nya harta warisan. fika tidak demikian, maka

tidak wajib atas ahli waris untuk mewakilkan-

nya. Boleh bagi ahli waris maupun orang lain
yang bukan anggota keluarga si mayit untuk
menunaikan haji atas namanya, baik dia telah

meninggalkan wasiat demikian maupun tidak.

Adapun bagima'dhub, tidak sah jika orang

lain menunaikan haji atas namanya tanpa se-

izin dia. Dia harus mewakilkan jika dia pu-

nya harta yang cukup untuk membayar upah

seseorang yang berhaji atas namanya dan

harta itu lebih dari kebutuhannya pada hari
pembayaran upah itu saja, baik hartanya cu-

kup untuk membayar upah orang yang akan

berangkat dengan kendaraan maupun orang
yang berjalan kaki, dengan syarat orang itu
rela dibayar dengan upah rata-rata. fika orang

ma'dhub ini tidak punya harta tapi ada orang

yang sudi mewakilinya berhaji secara sukarela,

misalnya dari kalangan putra-putrinya, maka

dia harus meminta orang itu mewakilinya.

Haji tathawwu' boleh diwakilkan, baik ba-

gi orang yang telah mati maupun bagi orang

ma'dhub [menurut pendapat yang paling sha-

hih).

fika orang ma'dhub mewakilkan kepada

seseorang untuk berhaji atas namanya, kemu-

dian'adhab [uzur sakit)-nya hilang dan dia

telah sembuh, maka perwakilan haji tadi tidak
sah [menurut pendapat yang paling shahih).

fadi, dia wajib menunaikan haji sendiri.766

Dengan demikian, jika seseorang telah

wajib berhaji tapi dia tidak menunaikan haji

sampai mati, perlu ditinjau dulu: jika dia mati

sebelum dapat menunaikannya maka kewajib-

annya gugur dan dia tidak wajib mengqadha;

tetapi jika dia mati setelah dapat menunai-

kannya maka kewajibannya tidak gugur; dan

haji ini harus di-qadha dengan mengambil

biaya dari harta warisannya, serta qadha haji

ini wajib ditunaikan dari miqat sebab haji itu
harus dimulai dari miqat. Qadha haji ini wajib
diambilkan biayanya dari harta warisannya
yang masih utuh (belum dibagi-bagi), sebab

ini adalah utang yang wajib dilunasi. Maka, ia

harus diambilkan dari hartanya sebelum diba-
gi, sama seperti utang kepada manusia lain.

fika orang mati ini punya utang haii dan juga

punya utang kepada manusia, sementara har-

ta warisannya tidak cukup untuk melunasi ke-

duanya, maka [menurut pendapat yang paling

shahih) haji didahulukan.T6T

Madzhab Hambali, seperti halnya mazhab

Syafi'i, membolehkan haji atas nama orang
lain dalam dua kondisi pula:

1. Ma'dhub, yaitu orang yang tidak sanggup

berangkat haji dan umrah karena usia

lanjut, sakit kronis, atau sakit yang tiada

766 Al-Iidhaah karya an-Nawawi (hlm. 16-17), cetakan al-Jammaaliyah, Mesir; al-Muhadzdzab tl/199).
767 Al-Muhadzdzab (l/t99), al-Majmuu' (7 /89-90).



harapan untuk sembuh, atau karena ter-

lalu gemuk badannya sehingga tidak da-

pat duduk kokoh di atas kendaraan ke-

cuali dengan kesulitan yang tidak dapat

ditanggung, atau seorang wanita yang ti-
dak punya mahram.

Masing-masing orang ini harus berha-
ji jika dia mendapatkan seseorang yang

mewakilinya berhaji dan dia punya harta

untuk membiayai orang tersebut. Wakil

ini harus segera menunaikan haji dan

umrah dengan berangkat dari kampung

halamannya, atau dari tempat yang lebih

mudah jika itu bukan kampung halaman-

nya.

Laki-laki boleh mewakili wanita, begi-

tu pula sebaliknya, tanpa ada perbedaan

pendapat di kalangan para ulama. Akan

tetapi makruh (menurut madzhab Hanafi)

mewakilkan haji kepada wanita sebab ha-

ji wanita biasanya mengandung semacam

"kekurangan": dia tidak berialan cepat

ketika thawaf dan sa'i antara Shafa dan

Marwah, serta dia tidak bercukur rambut.

Jika orang ma'dhub tidak punya harta

untuk membiayai wakil, dia tidak wajib

haji, tanpa ada perbedaan pendapat da-

lam masalah ini, sebab orang sehat saia

tidak wajib haji jika tidak punya biaya,

maka apalagi orang sakit. fika dia punya

harta tapi tidak menemukan orang yang

mewakilinya berangkat haji, maka-ber-
dasarkan dua riwayat yang telah dise-

butkan sebelumnya dalam pembahasan

tentang kemungkinan untuk menempuh

perjalanan-: apakah ini termasuk syarat

kewajiban (ini adalah pendapat yang di-
pegang dalam madzhab), sehingga tidak
ada kewajiban haji atasnya sesudah dia

mati, ataukah ini termasuk syarat keha-

rusan untuk pelaksanaan haji, sehingga

dia wajib dihajikan sesudah dia mati?

Bagi orang yang ada harapan untuk

sembuh dari penyakitnya atau dibebaskan

dari tahanannya, dia tidak boleh mewa-

kilkan haji kepada orang lain. fika dia me-

wakilkannya, haji tersebut tidak sah, se-

bab ada harapan baginya untuk mampu

menunaikan haji sendiri. fadi, dia tidak

boleh mewakilkan hajinya, dan tidak sah

jika dia mewakilkannya, sama seperti

orang miskin.

fika orang ma'dhub telah sembuh se-

belum wakilnya melakukan ihram, maka

haji yang dilakukan oleh wakil atas na-

manya tersebut tidak sah (dan hal ini di-

sepakati seluruh ulamaJ, karena dia telah

mampu melakukan sendiri sebelum peng-

gantinya memulai, sama seperti orang

yang bertayamum Iantas mendapatkan

air.

lika orang ma'dhub telah mewakilkan

haji atas namanya kemudian dia sembuh,

dia tidak wajib haji lagi karena dia telah

melakukan sebagaimana diperintahkan,

maka dia sudah bebas dari tanggungan,

sama halnya jika dia tidak sembuh. Akan

tetapi madzhab Syafi'i dan Hanafi ber-

pendapat: dia harus menunaikan haji lagi,

sebab haji yang tadi adalah sebagai peng'

ganti dalam kondisi tiadanya harapan

akan kesembuhannya, maka jika dia telah

sembuh berarti terbukti bahwa sebetul'

nya pada waktu itu dia bukan dalam kon-

disi yang tiada harapan untuk sembuh;

jadi, dia harus menunaikan kewaiibannya

yang asli, sama seperti wanita yang sudah

tiada harapan untuk mengalami haid lagi

sehingga dia menjalani masa idah ber-

dasarkan hitungan bulan tapi kemudian

ternyata dia haid lagi, maka iddah terse-

but tidak sah baginya.

Tidak boleh menunaikan haii dan

umrah atas nama orang yang masih hidup

I
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kecuali atas izin orang yang bersangkutan,

baik itu haji fardhu maupun haji tathaw-
wu', sebab ini adalah ibadah yang dapat

diwakilkan, maka tidak boleh dilakukan

atas nama orang balig dan berakal kecuali

dengan izin dari orang yang bersangkut-

an, sama seperti zakat.

2. Orang mati yang telah wajib berhaji. Ba-

gi orang yang telah wajib menunaikan

haji lantaran telah memenuhi semua sya-

rat di atas kemudian dia meninggal sebe-

lum menunaikan haji, baik dia menyepe-

lekannya (menundanya tanpa ada uzur)
maupun tidak (dia menunda karena sakit
yang ada harapan untuk sembuh, diku-
rung, ditawan musuh, dan sebagainya),

maka harus diambilkan ongkos dari ke-

seluruhan hartanya untuk membiayai

orang yang mewakilinya berhaji dan ber-
umrah,meskipun dia tidak berwasiat. Haji

atas namanya ini dilaksanakan dari tem-
pat di mana haji itu wajib atasnya, bukan

dari tempatnya meninggal, sebab qadha

harus sesuai dengan sifatadaa'.

Selain itu, si wakil sendiri tidak boleh

dari orang luar kampung halamannya

yang jauhnya lebih dari jarak qasha4 tapi
boleh menunjuk seorang wakil dari kam-
pung lain yang jaraknya kurang dari jarak

qashax, sebab jarak yang kurang dari jarak
qashar masih terhitung satu daerah. fika
orang yang telah wajib haji meninggal da-

lam perjalanan atau wakilnya meninggal

dalam perjalanan, maka dia diwakili untuk
menunaikan haji dari tempat dia atau

wakilnya meninggal dengan melanjutkan

saja amalan haji mereka.

Kewajiban haji gugur dari tanggungan

orang mati apabila ada orang lain (bukan ke-

luarganya) yang berhaji atas namanya meski-
pun tanpa izin wali orang mati tersebut, sebab

Nabi saw. telah mengumpamakan kewajiban
haji ini dengan utang. Artinya, mewakili orang
mati untuk berhaii boleh dilakukan tanpa izin-
nya, baik itu haji wajib maupun haji tathawwu'.
Ini berbeda dengan orang yang masih hidup.

Alasannya, karena Nabi saw. telah memerin-

tahkan agar orang mati diwakili untuk berha-
ji, padahal sudah diketahui bahwa orang mati
tidak dapat memberi izin; dan perkara yang

boleh dilakukan untuk jenisnya yang wajib
boleh pula dilakukan untuk jenisnya yang sun-

nah, seperti halnya sedekah.

fika seorang Muslim berwasiat agar dilak-
sanakan haji sunnah atas namanya tapi dia ti-
dak menentukan tempat perwakilan tersebut,
boleh ditunaikan haji atas namanya dengan

bertolak dari miqat (yakni miqat negeri si

pemberi wasiat), asalkan tidak ada faktor lain
yang menghalangi hal ini [misalnya, dia ber-
wasiat agar dilaksanakan haji atas namanya

dengan sejumlah biaya yang cukup sebagai

ongkos perjalanan dari negerinya), maka haji
ini mesti dilaksanakan dari negeri itu, fika
hartanya tidak cukup untuk membiayai perja-

lanan haji dari negerinya (misalnya, dia tidak
meninggalkan harta warisan yang mencukupi,
atau dia punya tanggungan utang), maka di-
ambil sebagian dari hartanya sesuai dengan
jatah untuk haji lalu jumlah harta tersebut
dipergunakan untuk melakukan haji dengan

bertolak dari negeri yang ongkosnya untuksam-
pai di Mekah bisa ditutupi dengan harta tadi;

demikian itu karena haii menyerupai utang.

Kesimpulannya, madzhab Maliki dan Ha-

nafi membolehkan pelaksanaan haji atas na-

ma orang mati apabila orang mati ini telah
berwasiat, dan wasiat ini dilaksanakan dengan

ongkos sepertiga dari harta warisan. fumhur
ulama (selain madzhab Maliki) juga membo-

lehkan pelaksanaan haji atas nama orang yang

masih hidup yang tidak mampu berangkat
sendiri lantaran sakit dan seienisnya. Si wakil



berangkat haji (menurut madzhab Hanafi dan

Hambali) dengan bertolak dari negeri orang

yang diwakilinya, sedangkan menurut madz'

hab Syafi'i dia bertolak dari miqat.

Wasiat, menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali, dilaksanakan dengan mengambil

ongkos dari keseluruhan harta, bukan hanya

dari sepertiganya.

Menurut jumhuq, wakil yang mengganti-

kan orang mati untuk berhaji harus melak-

sanakan hajinya dengan segera, sebab Allah
berfirman,

@ .."b,;se*t$:e
"Dan sempurnakanlah ibadah haii dan

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

serta berfirman pula,

'i.. Dan (di antara) kewaiiban manusia

terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Baitullah." [Ali'Imran: 97)

dan suatu perintah harus dilaksanakan

dengan segera.

Adapun menurut Imam Syafi'i, haji wakil

ini boleh ditunda, sebab Nabi saw. dahulu

menunjukAbu Bakar sebagai amir [pemimpin
dalam manasik) haji sedangkan beliau sendiri
tetap tinggal di Madinah, bukan karena beliau

sedang berperang atau sibuk dengan sesuatu;

begitu pula banyak kaum Muslimin yang tidak
ikut berangkat haji padahal mereka mampu;

maka ini menjadi bukti bahwa kewaiiban haji
ini bersifat taraakhi [boleh ditunda).

Datil-Dalil Legalitas
Para fuqaha membuktikan legalitas per-

wakilan dalam haji dengan hadits lbnu Abbas

dan lain-lain:

tfiX ;; i'\gt J i, u- : dv rlL 4?r;t i,i

tj'#,:.:7,r 
.;: *' .ri' .*! .qf :Juryft/&sf

"seorang wanita suku Khats'am berkata,

'Wahai Rasulullah, ayah saya mendapat kewa-

jiban haji sementara beliau sudah lanjut usia

sehingga tidak dapat duduk kokoh di atas

punggung unta.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu,

laksanakanlah haji olehmu atas nomanya."a68

Hadits ini menunjukkan bolehnya menu-

naikan haji atas nama ayah yang tidak mam-

pu berangkat haji sendiri. Peristiwa ini terjadi

dalam haji Wadal

Diriwayatkan pula dari lbnu Abbas,

:,lt;;,ffi 4t A,2;v'^iU: ::'ei;t:ti

,J,:u p d i, U oi -;x Ui'tl
! *i'i ,ti? 6; ,ik :Jri tq; U:bi

\ , o, , . -tt ,artpitt?o &t U.; qt & os
-cl'

,t)j\ 6i btt
"seorang wanita suku fuiain"f, -engh"-

dap Nabi saw. lalu berkata, 'lbu saya pernah

bernadzar untuk pergi haji tapi dia tidak me-

laksanakannya sampai mati. Bolehkah saya

melakukan haji atas namanya?' Beliau men-

jawab, 'Ya,laksanakanlah haii atas nama ibu-

768 Diriwayatkan oleh iamaah (Ahmad dan para penyusun enam kitab hadits) dari lbnu Abbas. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan

pula hadits senada dari Ali, dan at-Tirmidzi menyatakannya shahih. Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna dari

Abdullah bin Zubair, dengan lafal, "seorang laki-laki suku Khats'am menghadap..." lantas dia menggambarkan kondisi ayahnya

yang laniut usia.Lihat Nailul Authaar (4/285-286) dan Subulus Salaam (2ltBl).
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mu. Jika ibumu punya utang, bukankah kamu

pun akan melunasinya? Lunasilah utang kepa-

da Allah, sebab utang kepada-Nya lebih patut
untuk dilunasi."'76e

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dengan

lafal berikut,

*, ,-c C:ty:Jw ,YtM olt 6t

iti s ai1i ,iG {;L #ui ,,>r-,yr i-(:- t_ ,'

:Js ,i7 :Jts eiL'^#1 ,y C-t t'; lLi

+t u i:;u
"seorang laki-laki menghadap Nabi saw.

lalu berkata, Ayah saya meninggal sementara

beliau punya tanggungan haji Islam. Bolehkah

saya menunaikan haji atas namanya?' Beliau

bersabda, 'Jika ayahmu meninggalkan utang,

apakah kamu akan melunasi utangnya?'Laki-
laki itu menjawab, 'Tentu saia.' Beliau lantas

bersabda, 'Kalau begitu, laksanakanlah haii

atas nama ayahmu."'

Hadits ini menunjukkan sahnya haji yang

dilakukan seorang anak atas nama ayahnya,

dan Nabi saw. mengumpamakan haji ini de-

ngan utang. Sejumlah riwayat lain menunjuk-

kan sahnya haii yang dilakukan atas nama

orang mati oleh ahli warisnya maupun oleh

orang lain, sebab dalam riwayat-riwayat ter-

sebut disebutkan begini,

"saudara perempuan saya pernah berna-

dzar untuk menunaikan haji..." dan Nabi saw

tidak meminta penielasan lebih lanjut apakah

si penanya merupakan ahli waris atau bukan.

Ada pula hadits lain yang menunjukkan

bahwa si wakil sendiri disyaratkan telah me-

nunaikan haji. Ibnu Abbas meriwayatkan,

,4.

o,
x>(j-

+.j )i ,A. Li ,iu r^;;:, u ,iv
o . / c / / 'r,1,

;.e i:;.er> :s)tl,jG

l,tol c. ot
A) --1 ',9 2a->J. .J (:_

#:'1 oi-r ei:,y

769 Diriwayatkan oleh Bukhari-juga oleh an-Nasa'i dengan makna yang sama-dari lbnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (4/286) dan

Sub ul u s S a I a a m (2 / t82).
770 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah (dalam riwayatnya, Nabi saw bersabda, "Jadikanlah haji kali ini untuk dirimu sendiri,

kemudian laksanakan haji lagi atas nama Syubrumah.l dan ad-Daruquthni (dalam riwayatnya, Nabi saw. bersabda, "Haii kali ini
adalah untuk dirimu sendiri, kemudian laksanakan haji lagi atas nama Syubrumah.)Lihat Nailul Authaar (4/292).

771 Ad-Durrul Mukhtaar dan Haasyiyah Ibnu Abidin (2/329).

|i? U iM,iri);t qW olti'i

,: i, o.: o-
*: Cj)---c: ,'9
\.,v

"Nabi saw. pernah mendengar seseorang

mengucapkan, Aku penuhi pang$ilan-Mu un-

tuk berhaji atas nama Syubrumah.' Beliau

pun bertanya, 'Siapa Syubrumah ituT' Lelaki

tadi menjawab, 'saudara [atau kerabat) sayal

Beliau bertanya, Apakah kau sendiri sudah

menunaikan haji?'Dia menjawab, 'Belum.' Be-

liau bersab da,' Laksanakanlah hai i untuk diri-
mu dulu, baru kemudian laksanakan haii atas

nama Syubrumah,"aTo

Keempat: Mengupah Orang Lain untuk
Berhaii

Para ulama mutaqaddimin [generasi awal)

dalam madzhab Hanafi771 tidak membolehkan

pembayaran upah untuk berhaji, beradzan,

mengajar Al-Qur'an dan fiqih, serta ibadah-

ibadah seienisnya, sebab ibadah-ibadah terse-

but dikhususkan bagi pelakunya. fadi, jika sese-

orang berkata kepada orang lain'Akan kuberi

kamu upah sekian kalau kau berhaji atas na-

maku," hajinya tidak sah. Akan tetapi, menurut
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pendapat yang meniadi fatwa dalam madzhab

ini, haji [yang terlaksana dengan cara demiki-
an) sah atas nama orang yang diwakili terse-

but, hanya saja dia seharusnya mengucapkan,
'Aku menyuruhmu berhaji atas namaku," tan-
pa menyebut soal pemberian upah.

Si wakil berhak mendapat ongkos rata-rata
yang berkecukupan, sebab dia memperguna-

kan dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan

yang bermanfaat bagi si pemberi upah. Alasan

bolehnya haji atas namanya adalah karena

setelah penyebutan upah tadi batal maka yang

tersisa adalah sekadar suruhan untuk ber-

haji. Uang sisa dari ongkos rata-rata, yang ti-
dak terpakai dalam perjalanan dan lain-lain,

dikembalikan kepada si penyuruh kecuali jika

para ahli warisnya memberikannya secara su-

karela, atau si mayit telah berwasiat agar sisa

uang tersebut diberikan kepada pelaksana ha-
jinya.

Dalil mereka atas tidak bolehnya pembe-

rian upah untuk berhaji dan ibadah-ibadah

lain adalah hadits yang menyebutkan bahwa

Ubay bin Ka'ab pernah mengajarkan AI-Qur'an

kepada seseorang yang kemudian menghadia-

hinya sebuah busur. Ketika dia bertanya kepa-

da Nabi saw mengenai hadiah tersebut, beliau

bersabda,

G'tJi; :u ,y t:"?'ii, ii l; it
"Jika kau ,u'no 

^rnyondang 
busur aari aii

neraka, silakan komu terima hadiah itu.'q7z

Nabi saw. pernah bersabda pula kepada

Utsman bin Abil Ash,

't$V .ti

"Dan tunjuklah seorang muadzin yang ti
dak mengambil upah atas adzannya.'a13

Juga, karena ini adalah ibadah yang pela-

kunya harus orang yang memenuhi syarat

untuk menjalankan ibadah, maka tidak boleh

mengambil upah atasnya, sama seperti shalat

dan puasa.

Sementara itu jumhur fuqahaTTa dan ka-

langan muta'akhkhirin (generasi baru) madz-

hab Hanafi membolehkan pemberian upah

atas haji dan ibadah-ibadah lain, sebab Nabi

saw. bersabda,

t, ;q';1 y{";ic;i'ot
"sesungguhnya yang paling patut kalian am'

bil upahnya adalah pengajaran Kitabullah.'a7s

Para sahabat Nabi saw. dahulu pun mene-

rima hadiah yang sudah dijanjikan kepada

mereka lantaran mereka memberi ruqyah de-

ngan Kitabullah dan, setelah mereka laporkan

kepada Nabi saw., beliau membenarkan tin-
dakan mereka.776 Alasan lainnya, karena boleh

mengambil ongkos untuk nafkah haji-seba-
gaimana diakui sendiri oleh kalangan muta-

qaddimin Hanafiyah-, maka boleh pula mem-

beri ppah atasnya, sama seperti pembangunan

masjid dan jembatan.

Dampak perbedaan kedua pendapat ini:

fika dikatakan tidak boleh mengambil upah

atas haji maka pelaksana hajinya tidak lebih

dari sekadar wakil yang murni, dan uang yang

diserahkan kepadanya terhitung sebagai biaya

untuk perjalanannya. fadi, jika dia mati, terha-

lang di tengah jalan, sakit, atau tersesat jalan,

dia tidak diharuskan mengganti biaya yangtli 
".ti1 *;U

772 Diriwayatkan oleh lbnu Majah. Lihat Nailul Authaar (5/286).

773 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Malah, ibid..

774 Al-QawaaniinulFiqhiyyah(hlm. 128),aqy-Syarhushshaghiir(2/15'),MughnilMuhtaaj(l/469-470),al'Mughnii(3/231'232).
775 Diriwayatkan oleh Bukhari dari lbnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (5 /289).
776 Diriwayatkan oleh iamaah kecuali an-Nasa'i dari Abu Sa'id al-Khudri. Ibid.
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telah dikeluarkannya, sebab ini adalah penge-

luaran yang sudah diizinkan oleh pemilik uang

tersebut. Dam-dam (denda haji) yang ditang-

gung si wakil lantaran dia melakukan perbuat-

an terlarang harus dibayar sendiri oleh si wakil
dari hartanya sendiri, sebab dia tidak diberi
izin untuk melakukan pelanggaran; maka dari
itu akibat pelanggarannya ditanggung sendiri
olehnya, sama seperti jika dia tidak sedang

menjadi wakil.

Jika dia merusakkan haji yang sedang di-

kerjakannya, dia harus mengqadha-nya, dan

dia mesti mengembalikan uang yang telah di-

ambilnya sebab haji tersebut tidak sah atas

nama orangyang mewakilkan kepadanya gara-

gara keteledoran dan pelanggarannya. Begitu

pula jika dia tidak sempat melaksanakan haji

gara-gara kelalaiannya. Adapun jika haji itu
terlewatkan bukan karena kelalaiannya, ong-

kos tadi dianggap sudah menjadi miliknya,

sebab haji tersebut terlewatkan bukan karena

perbuatan si wakil, maka dari itu dia tidak
terhitung melanggar suruhan, sama seperti
jika dia mati.

Jika dia mati di tengah perialanan, dia

diwakili untuk berhaji dengan bertolak dari
tempat yang sudah dicapainya, sedangkan sisa

uang yang dipegangnya mesti dikembalikan-
kecuali jika dia diizinkan untuk mengambil-

nya-dan dia boleh mempergunakan uang itu
untuk membiayai dirinya seperlunya tapi ti-
dak perlu berlaku pelit.lika si wakil mengam-

bil sebuah jalan padahal dia dapat mengambil
jalan lain yang lebih dekat, biaya tambahan

harus diambilkan dari hartanya sendiri. fika
dia menetap di Mekah selama tempo shalat

qashar padahal dia telah berpeluang untuk
melakukan perjalanan pulang, dia pun harus

mengambil biaya dari hartanya sendiri.

Namun jika dikatakan bahwa boleh meng-

ambil upah untuk berhaji atas nama orang

mati atau yang masih hidup, maka dalam hal

ini berlaku syarat-syar at ij arah (pengupahan),

antara lain: upah harus diketahui dan harus

ada akad pengupahan. Uang yang diterimanya

adalah upahnya yang menjadi miliknya, dan

dia boleh mempergunakannya, mengeluarkan

biaya secara royal/boros, dan sebagainya. fika
ada sisa maka itu menjadi miliknya.

fika dia mengalami ihshaar (halangan di

tengah jalan), tersesat jalan, atau ongkosnya

hilang, maka itu harus digantinya, dan kewa-
jiban haji menjadi tanggungannya. fika dia

mati, kontrak ijarah [pengupahan) ini batal,

karena ma'quud 'alaih (objek akad) telah bi-
nasa, maka dari itu akadnya ikut rusak pula,

sama seperti jika hewan yang disewakan mati;

dan dalam hal ini haji juga harus dilaksanakan

dari tempat yang sudah dicapai oleh wakil
yang mati tadi. Dam-dam (denda haji) yang

ditanggung oleh wakil harus dibayarnya dari
hartanya sendiri, sebab dialah yang menang-

gung kewaiiban haji ini.

Pemberian Upah atas Haji Menurut
Madzhab Maliki

Meskipun madzhab ini membolehkan pem-

berian upah untuk berhaji atas nama orang

mati yang telah mewasiatkannya, para ulama

madzhab ini mengatakan bahwa makruh bagi

seseorang untuk menyewakan dirinya untuk
melakukan suatu amal ibadah kepada Allah,

baik itu berupa haji maupun yang lain [seperti
membaca Al-Qur'an, mengimami shalat, meng-

ajar ilmu-kecuali mengajar Kitabullah-);
akan tetapi terhitung sah jika dia menyewa-

kan dirinya untuk hal-hal tersebut. Pemberian

upah untuk berhaji, menurut madzhab ini, ada

dua macam.

Pertama, pemberian upah yang diketahui
jumlahnya, maka ini menjadi milik penerima

upah, sama seperti kontrak pengupahan lain-

nya. |ika upah tersebut ternyata tidak cukup,

dia harus merogoh kantongnya sendiri; tapi
jika ada sisa maka itu menjadi miliknya.
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Kedua, balaagh,yaitu menyerahkan sejum-

lah uang kepada seseorang agar mewakilinya

berhaji; jika wakil perlu tambahan biaya maka

dia boleh mengambilnya dari orang yang me-

ngupahnya, dan jika ada sisa maka harus di-
kembalikan.

Apabila orang yang mati telah berwasiat

agar dilaksanakan haji atas namanya dengan

biaya dari harta warisannya, sementara orang

mati ini belum pernah berhaji, maka wasiat ini
dilaksanakan dengan biaya dari sepertiga wa-

risannya. fika dia tidak berwasiat, kewajiban

haji gugur darinya.

Orang upahan ini mesti meniatkan haji

bagi orang yang diwakilinya. Boleh-boleh saia

jika orang yang diupah untuk menunaikan

haji ini belum pernah menunaikan haji Islam

sendiri (menurut madzhab Maliki dan Hana-

fi); dan dalam hal.ini mereka berbeda penda-

pat dengan madzhab Syafi'i dan Hambali, se-

bagaimana akan saya terangkan dalam pem-

bahasan tentang syarat-syaratnya.

Kelimaz Syarat-Syarat Menunaikan Hai i
Atas Nama Orang Lain

Madzhab Hanafi777 menetapkan dua puluh

syarat untuk bolehnya berhaji atas nama orang

lain. Akan saya sebutkan syarat-syarat ini di-
sertai pendapat para fuqaha yang lain.

t. Wakil berniat pada waktu ihram atas

nama orang yang diwakilinya, sebab wakil
berhaji atas nama orang tersebut, bukan

atas nama dirinya sendiri. Lebih utama

wakil mengucapkan dengan lisannya,'Aku
berihram atas nama Fulani' 'Aku penuhi

panggilan untuk berhaji atas nama Fulani'
'Aku berniat dan berihram haji atas nama

Fulan dengan ikhlas kepada Allah," atau

"Kupenuhi panggilan-Mu untuk berhaji
atas nama Fulan," seperti halnya jika dia

berhaji atas nama dirinya sendiri. fika

wakil lupa nama orang itu lalu dia me-

niatkan haji itu untuk orang yang mewakil-

kan kepadanya, maka ini sah. Niat dalam

hati saia cukup. Syarat ini disepakati se-

mua fuqaha.

Ashil (pengemban asli kewajiban haji) ti-
dak mampu menunaikan haji sendiri se-

mentara dia punya harta. fika dia mampu

menunaikan sendiri (yakni dia sehat) dan

dia punya harta, orang lain tidak boleh me-

wakilinya berhaji. Hal ini disepakati oleh

jumhur selain madzhab Maliki. Adapun

madzhab Maliki tidak membolehkan haji

atas nama orangyang masih hidup. Dengan

demikian, mereka ber-ijma bahwa orang

yang sanggup menunaikan haji sendiri ti-

dak boleh mewakilkan pelaksanaan haji

yang wajib kepada orang lain.

Semua fuqaha membolehkan haji

atas nama orang mati; hanya saja dengan

syarat bahwa orang mati tersebut telah

berwasiat demikian (menurut madzhab

Hanafi dan Maliki), atau meskipun orang

mati itu tidak berwasiat begitu (menurut

madzhab yang lain). Menurut madzhab

Syafi'i dan Hambali, orang mati harus di-

wakili untuk berhaji jika pada masa hi-

dupnya dia mampu berhaji tapi keburu

meninggal dalam keadaan mengabaikan

haji.

Ketidaksanggupan itu (misalnya kurung-

an/tahanan atau sakit) berlanjut terus

sampai mati. Syarat ini disepakati oleh

madzhab Hanafi dan Syafi'i. Maka, jika

ketidaksanggupan itu lenyap sebelum ke-

matian, haji wakilnya tidak sah baginya,

karena bolehnya berhaji atas nama orang

lain itu berlawanan dengan qiyas lanta-

ran adanya kondisi darurat, yaitu ketidak-

sanggupan yang tidak ada harapan lagi

2.

3.

777 Ad-DurrulMukhtaarwaRaddulMuhtaar(2/327-333),FathulQadiir(2/317-321),al'Badaa'i'(2/2L2-213),ary'SyarhushShaghiir
(2/L5'), ary-Syarhul Kabiir (2/i.B), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 128), Syarh al-Muhallaa (2/90),Kitab al'lidhaah.
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4.

5.

untuk lenyap; maka kebolehan ini terba-
tas pada kondisi tersebut.

Adapun madzhab Hambali berpenda-
pat bahwa haji wakil dalam kondisi demi-
kian tetap sah, sebab dia telah melaksana-

kan perintah yang diberikan kepadanya,

maka dia telah bebas dari tanggungan,

sama seperti jika uzurnya tidak lenyap.

Wajibnya haji. fika seorang miskin (atau
sejenisnya yang tidak wajib haji) mewa-

kilkan kepada orang lain untuk menu-

naikan haji fardhu baginya, ini tidak sah,

meskipun ia wajib berhaji setelah itu.

Adanya uzur sebelum mewakilkan kepada

orang lain. fika seseorang yang sehat me-

wakilkan hajinya kepada orang lain ke-

mudian dia [orang yang sehat tadi) meng-

alami ketidaksanggupan, perwakilan ini
tidak sah. Kedua syarat ini dapat dipahami
secara mudah.

Nafkah berasal dari harta orang yang me-

wakilkan, seluruhnya atau sebagian besar-
nya menurut madzhab Hanafi, kecuali ahli
waris jika dia sudi mewakili orang yang
diwarisinya untuk berhaji secara gratis,
maka bebaslah tanggungan si orang mati,
apabila dia sebelumnya tidak berwasiat
agar ditunaikan haji atas namanya.

|ika wakil menunaikan haii dengan

memakai hartanya sendiri, hajinya tidak
sah bagi si orang mati [menurut madzhab

Hanafi). Demikian pula jika orang mati
yang meninggalkan warisan tersebut te-

lah berwasiat agar dirinya diwakili untuk
berhaji dengan mempergunakan harta pe-

ninggalannya,'kemudian dia meninggal,

lalu ahli warisnya mewakilinya berhaji
dengan mempergunakan hartanya sen-

diri; maka yang demikian itu tidak sah

bagi si orang mati, karena kefardhuan ha-
ji ini terkait dengan hartanya; maka jika
haji dilaksanakan bukan dengan memper-

pergunakan hartanya, haji yang fardhu ini
tidak gugur dari tanggungannya.

Madzhab Syafi'i dan Hambali membo-
lehkan seseorang (baik ia ahli waris mau-
pun orang luar yang bukan famili orang
yang mati) berhaji secara sukarela atas
nama orang lain, baik orang yang mati
itu telah berwasiat maupun tidak, atau

meskipun si ahli waris tidak mengizinkan
orang luar (yang bukan keluarganya) ter-
sebut, sama seperti orang yang secara

sukarela melunaskan utang orang lain.

7. Berihram dari miqat sesuai permintaan

orang yang mewakilkan. fika wakil ber-
umrah padahal dia disuruh berhaji, ke-

mudian dia berhaji dari Mekah, maka
ini tidak boleh, dan dia harus mengganti
biaya haji. Artinya, jika wakil disuruh me-

nunaikan haji ifrad tapi dia menunaikan
haji Tamatfui maka hajinya tidak sah ba-
gi orang yang mewakilkan kepadanya,

dan dia harus mengganti ongkos haji
(hal ini disepakati para fuqaha madzhab

Hanafi): fika wakil disuruh menunaikan
haji ifrad tapi dia menunaikan haji qiran,
maka dia terhitung menyalahi perintah,
dan dia harus mengganti semua biaya

menurut Abu Hanifah, tapi menurut Abu
Yusuf dan Muhammad ibnul Hasan hal
itu terhitung sah dan bisa menggugurkan
tanggungan haji pengemban asli haji-hal
ini didasarkan pada istihsan-.

fika orang mati telah berwasiat agar

dirinya dihajikan, dan dia telah menentu-
kan harta atau miqatnya, maka pelaksana-

an hajinya harus sesuai dengan ketentu-
annya. fika dia tidak menentukan apa-apa,

maka dirinya diwakili berhaji dengan be-

rangkat dari negerinya; hal ini didasarkan
pada qiyas, bukan istihsan. Pendapat yang

dijadikan fatwa dalam madzhab Hanafi

adalah yang berdasarkan qiyas tadi.



Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa

wakil harus berhaji dengan bertolak da-

ri miqat orang yang diwakilinya, karena

haji itu wajib ditunaikan dari miqat. fika
wakil disuruh menunaikan haji ifrad ta-

pi dia menunaikan haii qiran atas nama

orang yang menyuruhnya, hajinya terhi-

tung sah bagi orang yang menyuruhnya

[sama dengan pendapat Abu Yusuf dan

Muhammad). Adapun jika wakil disuruh

menunaikan haji ifrad tapi dia menunai-

kan haji Tamaattu' atas nama orang yang

menyuruhnya, hajinya tidak sah bagi

orang tersebut, dan hajinya tidak dapat

menggugurkan haji Islam yang fardhu (sa-

ma dengan pendapat madzhab Hanafi)'

Sementara itu madzhab Maliki menyama-

kan antara qiran dan Tamaattu'i dan haji

ifrad sah jika syarat tersebut diberikan oleh

washiy,bukan oleh pengemban asli haji.

Menurut madzhab Hambali, wakil ha-

rus berangkat haji dari negeri orang yang

diwakilinya, karena haji itu wajib atas

orang yang tidak sanggup atau orang mati

dari negerinya; maka ia pun wajib diwa-

kili berhaji dengan berangkat dari negeri

tersebut, karena qadha harus sesuai de-

ngan sifat adaa', seperti halnya qadha

shalat dan puasa. Begitu pula hukumnya

dalam soal haji nadzar dan haji qadha.

Madzhab Hambali menganggap sah haji

yang dilaksanakan atas nama pengemban

asli haji, baik haji tersebut dilakukan de-

ngan cara tfrad, qiran, ataupun Tamaattu"

Selisih biaya akibat perbedaan jarak atau

jauh-dekatnya miqat boleh diminta kepa-

da orang yang diupah.

fika orang yang diwakili berhaji itu
punya dua kampung halaman, dia boleh

diwakili berhaji dari kampungnya yang

paling dekat jaraknya dari Mekah' fika
seseorang telah berangkat untuk berhaii

lalu dia meninggal di tengah perialanan,

dia boleh diwakili berhaji dengan berto-

lak dari tempat ia mati, sebab dia telah

menggugurkan sebagian kewajibannya,

maka kewajiban yang telah gugur tersebut

tidak meniadi waiib lagi. Begitu pula jika

wakilnya mati, dia diwakili berhaji dari

tempatnya mati.

fika seseorang telah berihram haji ke-

mudian dia mati, dia boleh diwakili untuk

sisa manasiknya, baik ihramnya tersebut

untuk dirinya sendiri maupun atas nama

orang lain, sebab ini adalah ibadah yang

dapat diwakilkan; maka jika pelakunya

meninggal setelah melakukan sebagian-

nya, sisanya boleh di-qadha atas namanya,

sama seperti zakat.

fika orang yang mati itu tidak me-

ninggalkan harta warisan yang cukup un-

tuk pelaksanaan haji dari negerinya, dia

boleh diwakili berhaji dari tempat yang

ongkosnya dapat terpenuhi oleh harta

warisannya.

fika seorang mayit sudah berwasiat

agar dilaksanakan haii tathawwu' atas na-

manya tapi ternyata sepertiga harta wa-

risannya tidak cukup untuk pelaksanaan

haji dari negerinya, dia boleh diwakili

berhaji dari tempat yang ongkosnya da-

pat terpenuhi oleh sepertiga hartanya,

atau sepertiga hartanya itu dapat dipakai

sebagai tambahan untuk mewakilinya

berhaii. Seorang mayit hendaknya diwa-

kili berhaji oleh seorang yang tsiqah [te-
percaya) dengan biaya termurah yang ada,

kecuali iika para ahli warisnya rela atas

kelebihan ongkos, atau jika si mayit telah

mewasiatkan sesuatu hal; maka wasiatnya

tersebut boleh dilaksanakan asalkan tidak

lebih dari sepertiga.

B. Suruhan untuk berhaji. Madzhab Hanafi

mensyaratkan bahwa pengemban asli haji

harus menyuruh agar dirinya diwakili ber-

haji. fadi, seseorang tidak boleh berhaji

Z.JE\1as6+
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atas nama orang lain tanpa izin orang
yang bersangkutan, kecuali ahli waris, di
mana dia boleh berhaji atas nama orang
yang diwarisinya tanpa izin orang terse-
but, dan tanggungan si mayit telah bebas
jika sebelumnya dia tidak berwasiat un-
tuk diwakili berhaji. Dalil madzhab ini
adalah hadits wanita suku Khats'am, yang
telah disebutkan sebelumnya. Ditilik dari
sudut kehendak ilahi: jika seseorang yang

bukan familinya melaksanakan haji atas

namanya maka gugurlah haji Islam dari
tanggungannya-insya Allah-, sebab ini
adalah pengiriman pahala, yang mana hal

ini tidak khusus menjadi hak kerabat atau

nonkerabat. Abu Hanifah berkata: Insya

Allah hal itu sah baginya. fika dia telah
berwasiat, hal itu sah baginya, tanpa insya

Allah.

L Madzhab Hanafi juga mensyaratkan tidak
ditetapkannya upah. Sebagaimana dite-
rangkan sebelumnya, madzhab ini tidak
membolehkan akad pengupahan untuk
berhaji. Karena itu, jika seseorang berkata
kepada orang lain, 'Akan kuberi kamu

upah sekian untuk berhaji atas namakui'
. haji orang ini tidak terhitung sah bagi

orang yang mengupahnya; tapi menurut
pendapat yang kuat haji ini sah baginya.

Seharusnya orang itu berkata begini, 'Aku

menyuruhmu berhaji atas namaku," tanpa
menyebut-nyebut upah. Namun jumhu4,

seperti telah dijelaskan sebelumnya, mem-

bolehkan akad pengupahan untuk berhaji.

Madzhab Hambali menjelaskan bahwa
seseorang disunnahkan mewakili kedua

orang tuanya berhaji apabila mereka te-

lah meninggal atau dalam keadaan tidak
sanggup berhaji sendiri, sebab Nabi saw.

pernah menyuruh Abu Razin dengan sab-

da beliau,

o 'c.. :, 1r' o,ry't?';r
"Berhajilah dan berumrahlah atas na-

ma ayahmu,"

Seorang wanita juga pernah bertanya
kepada Rasulullah saw. tentang ayahnya
yang telah meninggal tapi belum sempat
menunaikan haji, lalu beliau bersabda
kepadanya,

etl :; ;;
,', " \P.

"Berhajilah atas nama ayahmu."

fabir meriwayatkan,

lztcz :: ,i ,..i o, o z c,w P st\_y.t f ea a
,,oi o o '

;rrrll iJ i$t i'; ,.b
"Barangsia{a Orrn-o1i'rt , no^o tr-

dua orang tuanya atau melunasi utang
mereke, niscoya dia dibangkitkan pada

Hari Kiamat dalam kelompok orang-orang
yang berbakd.'4?8

Disunnahkan berhaji atas nama ibu
lebih dulu jika haji itu sama-sama haji
sunnah atau sama-sama haji wajib atas

kedua orang tuanya, sebab bakti kepada
ibu lebih didahulukan. Abu Hurairah me-
nuturkan,

t1';

#-; rtlt 6.i
,

oc t oL
'!.'yo +l

t
!.ii ':

t/r'

A :Ja W ;$t J;i Jl .tri ;u;
.rl

cC,J-i :JU lV#
,JG ,;li ? ,i6 r;a 'i :JG

:is ro 'i ,i6 ,i-fi 'i ,i6

778 Semua hadits di atas diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.
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"seorang pria menghadap Rasulullah

saw. lalu bertanya,'Siapakah manusia yang

paling berhak untuk saya gauli dengan

baik?' Beliau menjawab, 'lbumu.'Orang itu

bertanya lagi,'Lalu siapa?' Beliau kembali

menjawab,'Ibltmu.' Dia kembali bertanya,

'Lalu siapa?' Beliau tetap meniawab,'lbu'
mu.' Dia bertanya lagi, 'Lantas siapa?' Be-

liau menj aw ab, Ay ahmu."a 7 e

Jika haji itu wajib atas ayah tapi sunnah

bagi ibu, hendaknya dia mendahulukan

haji sang ayah sebab ini haji wajib, dan itu
lebih utama daripada haji sunnah.

Menurut madzhab Hanafi, barangsiapa

telah mengihramkan satu haji atas nama

kedua orang tuanya, dia boleh menjadikan

ihram tersebut untuk salah satu orang tua-

nya, sebab jika seseorang melaksanakan

haji atas nama orang lain tanpa izin orang

yang bersangkutan maka dia memberikan

pahala hajinya kepada orang tersebut

sesudah pelaksanaan haji. fadi, niatnya

sebelum pelaksanaan haji ini gugu4 dan

pahalanya sah diberikan kepada salah satu

orang tuanya setelah pelaksanaan haji. Hal

ini berbeda dengan orang yang disuruh

seseorang untuk menunaikan haji atas

namanya, sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

10. Si wakil harus memenuhi syarat haji agar

hajinya sah. Yakni, si wakil harus seorang

mukalaf (balig dan berakal). Hal ini dise-

pakati semua fuqaha. Madzhab Hanafi

membolehkan si wakil seorang yang mu-

mayiz fmasih remaja). fadi, menurut me-

reka, tidak sah jika seorang bocah

belum mumayiz mewakili orang

berhaji.

11. Si wakil berangkat haji dengan berken-

daraan, sebab yang wajib atasnya adalah

pergi haji dengan berkendaraan, maka pe-

rintah yang mutlak [yang tidak diielaskan

detil tata cara pelaksanaannya) untuk ber-

haji diartikan dengan pelaksanaan haji de-

ngan cara tersebut. fika dia pergi haji de-

ngan berjalan kaki, berarti dia melanggar

perintah, dan dia harus mengganti biaya-

nya. fadi, jika seseorang menyuruh orang

lain mewakilinya berhaji lantas orang ter-

sebut berangkat haji dengan berjalan kaki,

orang ini harus mengganti biayanya.

Yang masuk hitungan, menurut madz-

hab Hanafi, adalah berkendaraan pada

sebagian besar jarak yang ditempuh, ke-

cuali jika biayanya tidak mencukupi se-

hingga dia terpaksa pergi haji dengan ber-

jalan kaki, maka dalam kondisi demikian

boleh. Bahwa kewajiban haji ini mesti

dilaksanakan dengan berkendaraan ada-

lah pendapat iumhur selain madzhab

Maliki. Adapun madzhab Maliki iustru
mewajibkan pergi haji dengan berjalan

kaki jika tidak ada kesukaran yang berat'

12. Si wakil berangkat haji atas nama orang

yang diwakilinya dari negerinya jika se-

pertiga warisannya mencukupi; hal ini

dalam kondisi jika haji tersebut diwasiat-

kan. Tapi jika sepertiga tersebut tidak

mencukupi, dia diwakili berhaji dengan

berangkat dari tempat yang ongkosnya

dapat terpenuhi oleh sepertiga warisan-

nya. Ini adalah pendapat madzhab Hanafi'

Sementara, madzhab Syafi'i dan Ham-

bali memandang bahwa orang yang ma-

ti boleh diwakili berhaji dengan mem-

pergunakan biaya dari seluruh harta wa-

risannya. Sebab, ini adalah utang yang

bersifat wajib; maka ia harus dilunasi dari

seluruh harta, sama seperti utang kepada

manusia.

yang

lain

779 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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13. Si wakil sendiri yang melaksanakan haji
jika dia sudah dituniuk oleh orang yang

diwakilinya, misalnya dengan ucapan,
"Hendaknya Fulan, bukan orang lain, me-

laksanakan haji atas namaku." fika demi-

kian, tidak boleh orang lain mewakilinya

berhaji, dan haji yang dilakukan orang lain
ini pun tidak akan sah bagi orang mati

[yang berwasiat tadi); dan orang pertama

dan orang kedua yang melaksanakan haji

ini harus mengganti biaya hajinya. Ada-

pun jika orang yang mewakilkan tersebut
menyerahkan kuasa kepada wakilnya, de-

ngan ucapan "Laksanakan terserah kepa-

damu" misalnya, maka dalam kondisi
demikian dia boleh menyerahkan biaya

kepada orang lain dan haji orang ini ter-
hitung sah bagi orang pertama yang me-

nyuruh tadi.

Si wakil tidak merusak hajinya. fika dia

merusak hajinya, haji tersebut tidak ter-
hitung sah bagi orang yang menyuruhnya,

meskipun dia mengqadha-nya (menurut
madzhab Hanafi), sebagaimana akan sa-

ya jelaskan nanti, sebab dia disuruh me-

laksanakan satu haji yang shahih: yaitu
yang kosong dari jimak, tapi dia tidak
melaksanakan perintah ini, maka dia ter-
hitung melanggar perintah, dan dia harus

mengganti ongkos hajinya, dan hajinya

terhitung sah atas nama dirinya sendiri,

bukan atas nama orang yang mewakilkan

kepadanya, sebab orang yang merusak

haj inya harus mengqadha-nya.

Tidak ada pelanggaran. fika si wakil di-
suruh melaksanakan haji ifrad tapi dia

melakukan haji qiran atau Tamaatfu', mes-

kipun atas nama orang mati, maka haji-

nya tidak terhitung sah bagi orang yang

menyuruhnya, dan dia harus mengganti

biaya hajinya. fika dia disuruh melakukan

umrah lantas dia berumrah kemudian

berhaji atas nama dirinya sendiri, atau

dia disuruh berhaji lantas dia pun berhaji
kemudian dia berumrah atas nama dirinya
sendiri maka ini boleh. Hanya saja, biaya

selama dia menetap untuk menunaikan

haji atau umrah atas nama dirinya terse-

but harus diambilkan dari hartanya sen-

diri. fika dia sudah selesai melakukan haji

atau umrah atas nama dirinya sendiri,

biaya selanjutnya ditanggung lagi oleh

harta orang mati [yang menyuruhnya me-

wakilinya berhaii). |ika dia melakukan se-

baliknya, tidak boleh.

16. Berihram untuk satu haji. fika dia ber-
ihram satu haji atas nama orang yang me-

nyuruhnya kemudian berihram lagi atas

nama dirinya sendiri, maka ini tidak bo-

leh, kecuali jika dia membatalkan ihram
kedua tadi.

L7. Dia harus meniatkan haji untuk satu orang

saja apabila dia disuruh oleh dua orang
untuk mewakili mereka berhaji. fika dia

berihram atas nama mereka berdua, dia

harus mengganti biayanya.

18-19. Wakil dan orang yang mewakilkan
harus sama-sama beragama Islam dan

berakal. fadi, tidak sah seorang Muslim

melaksanakan haji bagi orang kafi4 juga

tidak sah seorang gila melakukan haji bagi

orang lain; begitu pula sebaliknya. Akan
tetapi, jika haji sudah wajib atas diri orang
gila sebelum dia mengalami penyakit gila-

nya, dia boleh diwakili berhaji.

20. Tidak lewat waktu wukuf di Arafah, se-

perti akan dijelaskan nanti.

Keenamz Pelanggaran wakil
Pada dasarnya orangyang mewakili orang

lain untuk berhaji harus melaksanakan sesuai

dengan perintah orang yang diwakilinya. fika
dia melanggar perintah tersebut, apa hukum-

nya?

14.

15.
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Madzhab Hanafi7go

Orang yang disuruh mewakili berhaji ter-
hitung melanggar perintah dalam kondisi-
kondisi berikut.

a. fika dia disuruh mengerjakan satu haji

dan satu umrah dengan cara ifrad tapi
dia mengerjakannya dengan cara qiran,

maka dia terhitung melanggar dan harus

mengganti ongkos (menurut Abu Hanifah),

sebab dia tidak melaksanakan sesuai

perintah, yakni dia sudah disuruh mela-

kukan perjalanan dengan tata cara ter-
tentu tapi ternyata dia tidak melaksana-

kannya sesuai cara tersebut, maka dia

terhitung melanggar perintah orang yang

menyuruhnya dan dia harus mengganti

biaya.

Akan tetapi, menurut Abu Yusuf dan

Muhammad ibnul Hasan, cara pelaksana-

an tadi terhitung sah dan telah menggu-
gurkan tanggungan orang yang menyu-

ruh; hal ini didasarkan pada istihsan;
dan dalam hal ini si pelaksana haji tidak
menanggung dam qiran sebab dia sudah

melaksanakan perintah, bahkan menam-

bah kebaikan; jadi, secara implisit dia

sudah diberi izin untuk menambah, dan

ini berarti dia tidak terhitung melang-

gar perintah; atau dengan kata lain pe-

langgarannya tadi untuk melakukan hal

yang lebih baik.

b. fika dia disuruh mewakili berhaji tapi dia

berumrah, dia harus mengganti ongkos-

nya sebab dia terhitung melanggar perin-
tah; begitu pula iika dia berumrah dulu

kemudian berhaji dari Mekah, dia harus

mengganti ongkosnya (hal ini disepakati

semua ulama madzhab Hanafi), sebab

dia disuruh berhaji dengan menempuh
perjalanan tapi dia melaksanakan haji
tanpa menempuh perjalanan.

fika dia disuruh berumrah lalu dia pun

berihram umrah dan menyelesaikan um-

rahnya, kemudian dia berihram haji untuk
dirinya sendiri, maka dia tidak terhitung
melanggar perintah sebab dia telah me-

laksanakan ibadah yang diperintahkan

kepadanya, yaitu menunaikan umrah de-

ngan menempuh perjalanan, sedangkan

haji yang dilaksanakan setelah itu untuk
dirinya sendiri ibaratnya seperti dia me-

lakukan pekerjaan lain (seperti berdagang

dan lain-lain), akan tetapi ongkos dalam

hajinya harus diambilnya dari hartanya

sendiri sebab itu adalah pekerjaan untuk
kepentingan dirinya sendiri.

fika dia disuruh mewakili berhaji lalu dia

pun berangkat haji atas nama orang itu
dengan berjalan kaki, dia harus mengganti

ongkosnya sebab dia terhitung melanggar

perintah, sebab perintah untuk berhaii

diartikan dengan haji yang dikenal da-

lam syariat, yaitu berhaji dengan ber-

kendaraan, karena Allah Ta'ala telah me-

merintahkan begitu. fadi, perintah yang

mutlak (yang tidak dijelaskan tata cara

pelaksanaannya) mesti diartikan begitu,

sehingga jika dia berangkat haji dengan

berialan kaki maka dia terhitung me-

langgar perintah.

fika dia disuruh oleh dua orang untuk
mewakili mereka berhaji lalu dia berih-

ram atas nama mereka berdua sekaligus,

dia terhitung melanggar perintah, dan

hajinya terhitung sah bagi dirinya sendiri,

serta dia harus mengganti ongkos mereka

berdua jika dia memakai biaya dari harta

mereka, sebab masing-masing dari dua

orang tadi telah memerintahkannya un-

tuk melakukan satu ibadah haji yang

sempurna, tapi ternyata dia tidak melak-

sanakannya. fadi, dia terhitung melanggar

d.

7 80 Al- B odaa'i' (2 / 213 -216).
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perintah mereka berdua, dan hajinya ti-
dak terhitung sah bagi mereka, serta dia
harus mengganti ongkos mereka. Haji ini
terhitung sah bagi si pelaksana haji sen-

diri sebab-menurut hukum asalnya-se-
tiap perbuatan terhitung sah untuk si pe-

lakunya sendiri; suatu perbuatan hanya

terlaksana untuk orang lain apabila me-

mang diberikan untuk orang itu; dan jika
si pelaksana melanggar maka perbuatan

tersebut tidak jadi untuk orang lain, se-

hingga perbuatannya tersebut tetap untuk
dirinya sendiri.

fika dia berihram haji untuk salah satu

dari dua orang yang menyuruhnya (secara ter-
tentu; dia menyebut namanya), hajinya sah atas

nama orang tersebut, dan dia harus mengganti
ongkos orang kedua. f ika dia berihram haji un-

tuk salah satunya tanpa menentukan orang-

nya [menyebut namanya), dia boleh meniadi-
kan haji ini untuk salah satunya (terserah

kepadanya mau dijadikan untuk orang yang

mana), asalkan ihramnya tidak bersambung
dengan pelaksanaan manasik hajinya.

Demikian pula jika seorang anak berihram
haji untuk salah satu dari kedua orang tuanya,

ini terhitung sah meskipun orang yang diwa-
kilinya tidak tertentu (tidak disebutkan yang

mana yang diwakilinya), kemudian dia mesti
menentukan salah satunya, sebab ihram bukan
bagian dari pelaksanaan manasik, melainkan
sekadar syarat bagi bolehnya melaksanakan

amalan-amalan haji.

fika dia disuruh oleh salah satu dari dua

orang itu untuk mewakilinya berhaji dan dia
disuruh oleh orang kedua untuk rhewakilinya
berumrah sementara mereka mengizinkannya
untuk menggabungkannya, yakni qiran, lantas
dia pun menggabungkannya, maka ini boleh.

Tapi jika mereka tidak mengizinkannya meng-

gabungkan lantas dia menggabungkan, ini pun

boleh menurut al-Karkhiy, tapi tidak boleh

menurut al-Qaduri (dan pendapat inilah yang

paling kuat) sebab dia telah melanggar perin-
tah, yakni dia disuruh menempuh perjalanan
yang keseluruhannya tertuju kepada haji (sa-

ja) tapi dia mengalihkannya untuk haji dan

umrah sekaligus, maka dia terhitung melang-
gar perintah.

4). Hatl Sharurah
Sharurahadalah orang yang belum pernah

berhaji untuk dirinya sendiri. Madzhab Hanafi

membolehkan haji sharurah, tapi dengan sta-

tus makruh tahrim. Mereka tidak mensyarat-
kan bahwa si wakil sudah pernah berhaji un-

tuk dirinya sendiri. Mereka berpedoman ke-
pada hadits wanita Khats'm, "Laksanakanlah

haji atas nama ayahmu," di mana hadits ini
mutlak: Rasulullah saw tidak menanyai wani-
ta ini apakah dia sudah pernah berhaji untuk
dirinya sendiri atau belum, dan [menurut
qaidah ushul fiqih) tidak dilakukannya peme-

rincian dalam suatu peristiwa menunjukkan
bahwa sabda yang diucapkan dalam peristiwa
tersebut bersifat umum. Adapun sebab status

makruhnya adalah karena dia meninggalkan
haji yang fardhu atas dirinya.

Madzhab Maliki juga berpendapat demi-
kian: makruh menunaikan haji atas nama

orang lain [yakni dalam kondisi ada wasiat
untuk berhaji) sebelum dia berhaji atas nama

dirinya sendiri. Hal ini didasarkan atas penda-

pat bahwa kewajiban haji itu bersifat taraakhi
(boleh ditunda). Namun, menurut pendapat
yang terkuat dalam madzhab ini bahwa kewa-

iiban haii itu bersifat/aur (harus segera dilak-
sanakan), tidak boleh berhaji atas nama orang
lain sebelum dia berhaji atas nama dirinya
sendiri.

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpenda-
pat Tidak sah berhaji atas nama orang lain jika
si wakil belum pernah menunaikan haji Islam

[fardhu) atas nama dirinya sendiri. Hal ini di-
dasarkan atas hadits terdahulu, di mana Nabi



Isr.AM f rrrD 3

saw. memerintahkan seorang pria, yang se-

dang berihram atas nama Syubrumah, dengan

sabda beliau, "Laksanakanlah haji atas nama

dirimu terlebih dahulu, kemudian loksonakan

haji atas nama Syubrumah." Tidak bertanya-

nya Nabi saw dalam hadits wanita Khats'am

diartikan bahwa Nabi saw sudah tahu bahwa

wanita tersebut telah menunaikan haji atas

nama dirinya sendiri meskipun tidak diriwa-
yatkan kepada kita cara beliau mengetahui hal

itu. Penafsiran ini dilakukan agar dalil-dalil

[yang kelihatannya saling bertentangan ini)
teramalkan seluruhnya, seperti dikatakan oleh

al-Kamal ibnul Hammam.

Hal ini diperkuat dengan hadits,

t*:)i €irt;'t
"Dalam Islam tidqk boleh ada orong yang

tidak menunaikan haj i.'ner

Demikian pula seseorang tidak boleh me-

nunaikan haji dan umrah sunnah jika dia pu-

nya tanggungan haji dan umrah yang fardhu.

fuga, tidak boleh menunaikan haji dan umrah

nadzar jika dia punya tanggungan haii Islam.

Alasannya, karena haji sunnah dan haji na-

dzar lebih lemah status hukumnya daripada

haji Islam; maka tidak boleh mendahulukan

keduanya atas haji Islam, sama seperti tidak
bolehnya mendahulukan haji atas nama orang

lain di atas haji atas nama dirinya sendiri.

fika dia sudah berihram haji atas nama

orang lain padahal dia sendiri punya tanggung-

an haji fardhu, ihram tersebut terhitung sah

untuk dirinya sendiri sebagai pelaksanaan haji

yang menjadi tanggungan dirinya tersebut. Hal

ini didasarkan atas riwayat dari Ibnu Abbas

di atas, bahwa Nabi saw bertanya kepada lela-

ki yang berhaji atas nama Syubrumah,'Apakah

kau sudah berhaji untuk dirimu sendiri?" Orang

itu menjawab, "Belum." Beliau lantas bersab-

da, "Jadikan haji kali ini untuk dirimu sendt

ri, kemudian laksanakan haji lagi atas nama

Syubrumah."

Dengan demikian, jika seseorang punya

tanggungan haji Islam, haji qadha, dan haii

nadzar, dia harus mendahulukan haji Islam,

kemudian haji qadha, lalu haji nadzar. Sean-

dainya dia berihram dengan haji lainnya (ti-

dak sesuai dengan urutan ini), yang terlaksana

adalah haji sebagaimana dalam urutan terse-

but, bukan haji yang diniatkannya.

5) Menunalkan HaJi Sunnah Atas Nama
Orang bln
Semua syarat di atas, yang ditetapkan oleh

madzhab Hanafi, berlaku dalam haji fardhu.

Adapun dalam haji sunnah atas nama orang

lain, tidak ditetapkan syarat-syarat di atas ke-

cuali syarat beragama Islam, berakal, dan mu-

mayiz,serta akad pengupahan atasnya, karena

pintu amal sunnah lebih lapang; yakni dalam

ibadah sunnah ada toleransi yang lebih long-

gar ketimbang dalam ibadah fardhu.782

6) Denda PelanglEprun

fika orang yang disuruh mewakili berhaji

melakukan suatu perbuatan yang mengharus-

kan pembayaran dam (misalnya penyembelih-

an kambing) atau lainnya, maka dia yang me-

nanggungnya. fika dia melakukan haji qiran

atas nama si penyuruh dan pelaksanaannya

sesuai dengan perintah orang ini, maka dam

qiran ditanggung olehnya. Kesimpulannya, se-

mua dam yang terkait dengan ihram ditang-

781 Diriwayatkan olehAbu Dawud dengan sanad shahih, sebagiannya sesuai dengan syarat Muslim, dan sisanya sesuai dengan syarat

Bukhari. Imam asy-Syafi'i berkata, 'Aku tidak suka menyebut orang yang belum berhaji dengan istilah sharurah." Penyebutan orang

demikian dengan istilah sharurah adalah karena dia mengekang dirinya, tidak mau memberangkatkan dirinya untuk melaksana-

kan haji. Madzhab Hambali juga mengatakan demikian: makruh menyebut orang yang belum berhaii dengan istilah sharurah. Hal

ini didasarkan pada hadits di atasi laa sharuurata fil Islaam.

782 Haasyiyah lbnu Abidin (2/329).
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gung oleh harta si pelaksana haji, kecuali dam

ihshar; dam ini ditanggung oleh harta orang
yang diwakili berhaji sebab dialah yang me-

masukkan si pelaksana haji dalam tanggungan

ini, maka dam ihshar ini terhitung sejenis de-

ngan biaya haji, dan ini ditanggung oleh harta
orang yang diwakili berhaji.

f ika si pelaksana haji, yang mewakili orang
Iain berhaji, melakukan jimak sebelum wukuf
di Arafah, hajinya rusak; tapi dia mesti me-

neruskan hajinya dan nafkah diambil dari har-
tanya sendiri, serta dia harus mengganti harta
orang yang diwakilinya yang sudah dipakai-
nya sebelum kejadian itu, dan dia pun harus
mengqadha haji ini dengan memakai hartanya
sendiri.

fika seseorang melakukan haji atas nama

orang lain kemudian dia sakit dalam perjalan-
an, dia tidak boleh menyerahkan ongkos yang

dipegangnya kepada seseorang lain agar me-

wakili si mayit berhaji, kecuali jika si mayit
sudah memberinya izin demikian, sebab dia
disuruh melaksanakan haji, bukan mewakil-
kan haji.

fika dia mewakilkan kepada seseorang

untuk menunaikan haji sementara si wakil itu
menetap di Mekah, ini boleh, sebab kewajiban
haji telah terlaksana dengan selesainya semua

amalannya. Tapi yang paling afdhal adalah me-

wakilkan kepada seseorang untuk berangkat
haji kemudian orang itu kembali kepadanya,

sebab semakin besar biaya yang dikeluarkan
maka semakin besar pula pahala yang didapat
oleh orangyang menyuruh berhaji.

Apabila orang yang disuruh berhaji su-

dah selesai menunaikan haji dan dia berniat
menetap selama lima belas hari atau lebih, dia
harus mengambil biaya dari hartanya sendiri,
sebab niat menetap sudah sah, dan ini berarti
dia tidak lagi terhitung sebagai musafir; dan ini
juga berarti dia sudah tidak punya izin untuk

mengambil biaya dari harta orang yang me-

nyuruhnya berangkat haji. fika dia mengambil
biaya dari harta penyuruhnya, dia harus meng-
gantinya sebab dia mengambil biaya dari
harta orang lain tanpa izin orang tersebut.

fika dia tinggal beberapa hari di Mekah

tanpa niat untuk menetap... jika dia tinggal
selama tempo yang biasa (misalnya tiga hari)
maka biaya diambilkan dari harta orang yang

diwakili berhaji, tapi jika dia tinggal selama
tempo yang lebih dari kebiasaan maka nafkah

diambilkan dari hartanya sendiri.

Menetap dengan tujuan berdagang dan
menyewakan barang tidak menghalangi boleh-

nya haii. Pedagang buruh, dan orang yang

menyewakan barang boleh menunaikan haji,

sebab Allah Azza wa falla berfirman,

't,jL::l3,i3"$AG &&
2"1

, iAJ

"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari ka-
runia dari Tuhanmu...." (al-Baqarah: 198)

Madzhab HambaliTs3

a. fika dia disuruh mewakili berhaji lantas

dia melakukan haji Tamaattu'atau berum-
rah untuk dirinya dari miqat, kemudian
dia berhaji maka ada dua kemungkinan:

fika dia keluar ke miqat lalu berihram
haji dari situ maka ini boleh dan dia tidak
menanggung denda apa pun (menurut
madzhab Syafi'i juga demikian). Sebab
jika dia berihram dari miqat, maka berarti
dia telah melaksanakan haii dengan sha-

hih dari miqatnya.

Namun jika dia berihram haii dari
Mekah, dia harus membayar dam lantar-
an dia meninggalkan miqatnya, dia pun
harus mengembalikan sejumlah biaya

7 83 Al-Mughnii (3 /234-236)



sebesar selisih ongkos antara berihram

haji dari miqat dan berihram dari Mekah.

Sebab, pelanggarannya tersebut dapat di-

tebus dengan dam, maka biayanya tidak

gugur, sebagaimana jika dia melewati mi-

qat dalam keadaan tidak ihram lalu dia

berihram di tempat yang berada di antara

miqat dan Mekah.

fika dia disuruh melakukan haii ifrad ta-

pi dia melakukan haji qiran, dia tidak ha-

rus mengganti biaya apa pun menurut

madzhab Hambali dan Syafi'i, dan ini juga

pendapat Abu Yusuf dan Muhammad ib-

nul Hasan, berbeda dengan pendapat Abu

Hanifah (yang telah disebutkan di atas)

yang beralasan karena orang itu terhitung

melanggar perintah. Dalil mereka adalah

orang itu telah melaksanakan ibadah yang

diperintahkan kepadanya, malah membe-

ri tambahan, maka ini shahih dan dia tidak

menanggung denda apa pun, sama seperti

jika dia disuruh membeli seekor kambing

dengan uang satu dinar tapi dia membeli

dua ekor kambing yang salah satunya

berharga satu dinar.

Kalau dia juga disuruh melaksanakan

umrah setelah haji dan dia pun melaksa-

nakannya, tidak ada denda apa pun atas

dirinya; tapi jika dia tidak melaksanakan-

nya, dia harus mengembalikan sebagian

biaya sebesar ongkos untuk umrah tadi.

fika dia disuruh menunaikan haji Tamaat-

fu'tapi dia melakukan haii qiran, haji ini

terhitung sah bagi si penyuruh menurut

madzhab Hambali dan Syafi'i, sebab dia

sudah disuruh untuk melakukan kedua-

nya (haji dan umrah); pelanggarannya ha-

nyalah karena dia berihram haji dari miqat

padahal dia disuruh berihram haji dari

Mekah. Dia tidak perlu mengembalikan

biaya sedikit pun.

Jika dia melakukan haji ifrad, haji ini
juga terhitung sah bagi si penyuruh,

tapi dia harus mengembalikan separuh

biayanya, sebab dia tidak berihram umrah

dari miqat padahal dia sudah diperintah-

kan untuk berihram umrah dari sana, se-

dangkan ihram hajinya dari miqat adalah

tambahan yang tidak patut untuk diper-

hitungkan.

fika dia disuruh melakukan haji qiran

tapi dia melakukan haii ifrad atau Ta-

maattu', ini sah dan kedua manasik ini

terlaksana atas nama si penyuruh. Seba-

gian ongkos harus dikembalikan sesuai

besarnya ongkos ihram nusuk yang tidak

dilakukannya dari miqat.

fika dia disuruh dua orang untuk mewa-

kili mereka, salah satunya minta diwakili

berhaji sedangkan yang satu lagi minta

diwakili berumrah, dan keduanya meng-

izinkannya untuk melakukan qiran (meng-

gabungkan haii dan umrah), kemudian

dia melaksanakannya maka ini boleh, se-

bab ibadah ini sesuai aturan syariat. lika
dia melakukan qiran tanpa izin mereka,

haiinya iuga sah dan terhitung terlaksana

bagi mereka (dalam hal ini pendapatmadz-

hab Hanafi berbeda), dan dia pun harus

mengembalikan separuh dari nafkah ma-

sing-masing mereka berdua. Sebab, dia

melakukan perialanan atas nama mereka

berdua tanpa izin mereka, tapi dia telah

melaksanakan ibadah yang diperintahkan

kepadanya. fadi, dia hanya melakukan pe-

langgaran dalam hal sifat [tata caranya),

bukan dalam hal inti ibadahnya. Dengan

demikian, statusnya mirip dengan orang

yang disuruh melakukan haji Tamaattu'

tapi dia melakukan haii qiran.

fika salah satu dari dua orang itu

mengizinkan sedangkan yang satu lagi ti-

dah si pelaksana harus mengembalikan

separuh nafkah kepada orang yang tidak

memberinya izin saja.

d.

b.

e.

c.

Bag[an 1: lbadah
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Dam haji qiran ditanggung oleh si wakil
apabila dia tidak diizinkan melakukan
qiran, sebab dia tidak mendapat izin un-
tuk melakukan perbuatan yang mengaki-
batkan wajibnya dam [denda) tersebut.
Dam ditanggung oleh kedua orang yang

mewakilkan kepadanya jika mereka meng-
izinkannya, sebab dia sudah mendapat
izin. |ika salah satunya mengizinkan tapi
yang satu lagi tidah maka separuh dam
ditanggung oleh orang yang mengizinkan
dan separuh lagi ditanggung oleh si wakil.

fika dia disuruh mewakili berhaji lantas
dia berhaji, kemudian dia berumrah un-
tuk dirinya sendiri, atau dia disuruh ber-
umrah lantas dia pun berumrah, kemudi-
an dia berhaji untuk dirinya sendiri, maka
ini shahih, dan dia tidak perlu mengem-
balikan biaya sedikit pun sebab dia telah
melaksanakan haji/umrah sesuai dengan
perintah.

fika dia disuruh berihram dari suatu
miqat tapi dia berihram dari miqat yang

lain, ini boleh, sebab kedua tempat itu
sama-sama sah untuk dipakai ihram.

fika dia disuruh berihram dari nege-

rinya tapi dia berihram dari miqat ini pun

boleh, sebab itulah yang paling afdhal.

fika dia disuruh berihram dari miqat
tapi dia berihram dari negerinya, ini iuga
boleh, sebab ini adalah tambahan yang
tidak merugikan.

fika dia disuruh berhaji pada suatu
tahun atau disuruh berumrah pada suatu
bulan tapi dia melaksanakannya pada
tahun/bulan ying lain, ini boleh, sebab

secara global dia sudah diberi izin untuk
melakukannya.

fika dia diminta dua orang untuk mewakili
mereka berhaji lantas dia berihram haji
atas nama mereka berdua sekaligus, haji

ini terhitung sah bagi dirinya sendiri, bu-
kan bagi mereka (sama dengan pendapat
madzhab Hanafi), sebab tidak mungkin
haji ini terlaksana bagi mereka berdua se-

kaligus, sementara salah satu dari mere-
ka tidaklah lebih utama dari temannya.

fika dia berihram untuk dirinya dan
untuk orang lain, maka itu terlaksana un-
tuk dirinya sendiri, sebab ibadah haji ini
dapat terhitung sah untuk dirinya sendiri
meskipun tidak diniatkannya semula; ma-
ka, lebih patut lagi jika dia sudah meniat-
kannya untuk dirinya.

fika dia berihram untuk salah satu dari
dua orang itu tanpa ia tentukan yang ma-
na yang ia maksud, ada kemungkinan haji
ini juga terlaksana atas namanya sendiri,
sebab salah satu dari dua orang itu tidak
lebih utama dari temannya, dan ini ber-
arti mirip dengan kasus di mana dia berih-
ram atas nama mereka berdua sekaligus.
Tetapi ada kemungkinan pula haji ini
shahih, sebab ihram dengan orang yang
tidak disebutkan namanya itu terhitung
sah untuk orang itu; jika tidak, dia boleh
mengalihkan ihramnya kepada orang yang
dia kehendaki di antara dua orang terse-
but. fika dia tidak melakukannya sampai
dia melakukan thawaf satu putaran, maka
haji ini terhitung sah untuk dirinya sen-
diri, dan dia tidak boleh mengalihkannya
untuk salah satu dari dua orang tersebut
sebab thawaf atas nama orang yang tidak
tertentu tidak sah.

b. HaLHal yang Menghalangi Haii

Dari pembahasan tentang syarat-syarat
haji di atas dapat dipahami bahwa ada sejum-
lah hal yang menghalangi terlaksananya haji,
antara lain:784

L. Status bapak. Kedua orang tua [dan sete-

784 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 140-141), al-Hadhramgyah (hlm. 136-137), Kasysyoaful Qinaa' (2/446-450), at-Mughnii t3/Z4O),
a I - B ad a a' i' (2 / 120), a d - D u rru I M ukhta ar (2 / 20O).
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rusnya ke atas, yakni kakek dan nenek)

berhak menghalangi anaknya yang bukan

penduduk Mekah untuk melaksanakan

ihram haji atau umrah sunnah-tapi me-

reka tidak berhak menghalanginya mela-

kukan ihram haji atau umrah fardhu-se-
bab melayani kedua orang tua adalah

jihad, sebagaimana dinyatakan dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Disun-

nahkan meminta izin mereka pula dalam

pelaksanaan haji/umrah fardhu.

Status suami. Menurut madzhab Syafi'i,

suami berhak menghalangi istrinya me-

nunaikan haji fardhu maupun haji sunnah

sebab hak dirinya bersifat segera (harus

cepat ditunaikan) sedangkan ibadah haji

(menurut madzhab ini) boleh ditunda.

Disunnahkan bagi istri untuk berihram

tanpa izin suaminya.

Akan tetapi iumhur berpendapat: Sua-

mi tidak berhak menghalangi istrinya

menunaikan haii fardhu sebab kewajiban

ini bersifat segera. fika istri sudah berih-

ram untuk haji fardhu, suami tidak boleh

menyuruhnya bertahalul, kecuali jika

kondisi ihramnya istri ini mendatangkan

mudharat kepada si suami.

Status budak. Maiikan berhak mencegah

budaknya menunaikan haji fardhu mau-

pun haji sunnah, dan budak harus berta-

halul apabila dilarang oleh maiikannya

sehingga statusnya seperti orang yang

mengalami ihshar/halangan. Majikan ti-
dak berhak mencegah budaknya menyem-

purnakan hajinya apabila dia sudah ber-

ihram dengan izin sang majikan. Dalil bo-

lehnya pelarangan ini adalah karena man-

faat budak itu seluruhnya diperuntukkan

bagi majikannya.

Kondisi terkurung, baik terkurung secara

zalim maupun terkurung lantaran utang

[yakni dia bangkrut dan tidak bisa me-

lunasi utangnya); maka dia boleh ber-

tahalul.

Status sebagai pemberi utang. Pemberi

utang berhak mencegah orang kaya yang

dapat melunasi utangnya untuk melaku-

kan perjalanan, tapi dia tidak berhak me-

nyuruh orang itu bertahalul, dan si pene-

rima utang pun tidak boleh bertahalul,

melainkan harus melunasi utangnya. Jika

utangnya belum jatuh temponya, si pem-

beri utang tidak boleh menghalanginya

berangkat haii.

Hajr. Orang idiot (yang terbelakang men-

talnya) tidak boleh menunaikan haji ke-

cuali dengan izin wali atau washi-nya. Ha-

nya madzhab Maliki yang menyebutkan

kondisi ini, sedangkan madzhab lainnya

tidak.

Ihshar, yakni terhalang oleh musuh sete-

lah berihram. Artinya, orang yang sudah

berihram dihalangi untuk meneruskan

ibadah hajinya melalui semua jalan kecuali

dengan bertempur atau membayar harta.

Orang yang terhalangi seperti ini boleh

bertahalul (semua ulama beriimak dalam

hal ini) setelah dia menunggu beberapa

waktu yang ada harapan akan lenyapnya

halangan itu dalam tempo tersebut.

Apabila sudah tidak ada harapan lagi,

dia boleh bertahalul di tempatnya, baik

tempat tersebut berada dalam wilayah

tanah haram ataupun bukan; dan dia ti-

dak menanggung denda (hadyu) menurut

madzhab Maliki; tapi jika dia membawa

hadyu maka hendaknya dia menyembe-

lihnya.

Sedangkan jumhur berPendaPat: Dia

bertahalul dengan menyembelih hewan

yang sah untuk dijadikan kurban: yaitu

seekor kambing, sepertujuh sapi, atau se-

pertujuh unta. Dia juga harus bercukur

atau memendekkan rambutnya menurut

5.

2.

6.

7.

3.

4.
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madzhab Syafi'i, tapi dia tidak harus

. mengqadha [menurut madzhab ini), juga

tidak harus menunaikan umrah. fika dia

belum pernah menunaikan haji, dia harus

menunaikan haji Islam.

Menurut madzhab Hanafi, dia harus

mencukur rambutnya jika dia berada di
tanah haram, dan tidak perlu mencukur
jika ihshar tersebut dialaminya di luar
tanah haram, serta dia pun harus meng-

qadha (menurut madzhab ini, serta me-

nurut madzhab Maliki dan Hambali, seba-

gaimana akan dijelaskan nanti); tapi dia

tidak harus mencukur rambutnya [menu-
rut pendapat yang rajih dalam madzhab

Hambali). Dia pun harus bertahalul de-

ngan niat, menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali.

Ada lima kondisi bagi orang yang

mengalami ihshar-sebagaimana disebut-

kan oleh madzhab Maliki-; dalam tiga

kondisi di antaranya boleh dilakukan ta-

halul, yaitu: (1) apabila uzurnya terjadi se-

sudah ihram, (2) uzurnya terjadi sebelum

ihramnya tapi dia tidak mengetahuinya,

dan (3) uzur tersebut sudah diketahuinya

tapi dia mengira bahwa uzur tersebut ti-
dak akan bisa menghalanginya menerus-

kan haji. Dalam kondisi keempat tidak
boleh dilakukan tahalul, yaitu apabila dia

terhalangi melalui sebuah jalan/rute ta-
pi dia sanggup mencapai Mekah melalui
jalan lain. Dalam kondisi kelima boleh

bertahalul, yaitu apabila dia sebelumnya

telah mensyaratkan untuk bertahalul jika

mengalami kehabisan bekal, sakit, atau

dia ragu apakah mereka akan mengha-

langinya atau tidak, atau karena alasan

lain sejenis.

8. Sakit. Iika seseorang menderita sakit se-

sudah berihram, maka (menurut madz-

hab Maliki, Hambali, dan Syafi'i) dia harus
tetap dalam kondisi ihramnya sampai sem-

buh, meskipun memakan waktu yang lama.

Sedangkan madzhab Hanafi memboleh-
kan bertahalul akibat sakit, sama seperti
orang yang terhalangi oleh musuh.

3. MIQAT ZAMANI DAN MIQAT MAKANI

UNTUK HNI DAN UMRAH

a. Waktu Hafl dan Umrah

7) Waktu HaJt

Ibadah haji punya waktu khusus, yang di-
isyaratkan oleh Al-Qur'an dalam ayat,

,r-6.4-'

" M ereke b ertanya kep a d amu (M u h amm a d)

tentang bulan sabit. Katakanlah, 'ltu adalah

(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibodah)

haji.'" (al-Baqarah: 189)

dan dalam ayat,

"(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang

telah dimaklumi...." (al-Baqarah't L97)

Yakni, sebagian besar amalan ibadah haji

dilaksanakan dalam beberapa bulan yang di-

maklumi.

Bulan-bulan haji, menurut madzhab Ma-

liki,78s adalah tiga bulan (Syawwal, Dzulqa'dah,

dan Dzulhiijah)."t Seluruhnya adalah waktu
bagi ibadah haji, sebab firman Allah ini bersi-

fat umum, "(Musim) haji itu pada bulan-bulan
yang dimaklumi." Karena firman ini sifatnya

umum, ia berlaku atas semua hari dalam bulan

AS"{;J:6.4,j€i
@ '6",

785 BidaayatulMujtahid(l/315),asy-SyarhushShaghiir(2/17-18),asy-SyarhulKabiir(2/21-22').
786 Umar; lbnu Umal; dan Ibnu Abbas berkata, "Bulan-bulan haii adalah Syawal, Dzulqa'dah, dan Dzulhiiiah."
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Dzulhijjah, sebab sekurang-kurangnya jamak

itu terdiri dari tiga. Waktu ihram dimulai sejak

tanggal 1 Syawwal pada malam pertama ldul
Fitri, dan berlanjut sampai waktu fajar di hari

kurban (ldul Adha).

fadi, barangsiapa berihram menjelang ter-

bitnya fajar di hari Idul Adha sementara dia

berada di Arafah, berarti dia sudah terhitung

sempat [tidak terlambat) mengikuti manasik

haji; sisanya yang harus dilakukannya adalah

thawaf Ifadhah lalu sa'i setelahnya, sebab yang

menjadi rukun haji (menurut madzhab ini)
adalah wukuf di Arafah pada malam hari, dan

itu sudah terlaksana.

Makruh melakukan ihram sebelum ma-

suknya bulan Syawwal. Akan tetapi, itu sah

menurut madzhab ini, sebagaimana makruh
pula berihram sebelum tiba di tempat yang

dikhususkan untuk ihram-yang akan dijelas-

kan nanti. Alasan sahnya ihram ini, yang di-

lakukan sebelum masuknya miqat zamani dan

miqat makani, adalah karena waktu tersebut

merupakan waktu kesempurnaan saja, bukan

waktu kewajiban.

Thawaf Ifadhah yang ditangguhkan sam-

pai akhir bulan Dzulhijjah masih terhitung
sah.

fadi, rentang waktu antara permulaan bu-

lan Syawwal hingga menjelang fajar di hari

Idul Adha adalah masa bagi bolehnya memulai

ihram haji; sedangkan rentang waktu antara

terbitnya fajar di hari Idul Adha hingga akhir
Dzulhijjah adalah masa bagi bolehnya berta-

halul dari haji. Yang paling afdhal bagi pendu-

duk Mekah adalah berihram sejak awal Dzul-

hijjah (menurut pendapat yang terkuat dalam

madzhab Maliki).
Bulan-bulan haji, menurut madzhab Hanafi

dan Hambali,787 adalah Syawwal, Dzulqa'dah,

dan sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Hal ini

didasarkan atas pendapat empatAbdullah (lb-

nu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu UmaL dan Ibnu

Zubair). Iuga didasarkan atas sabda Nabi saw,

'i;,it\?'i;
'Hari haji yang paling besar aaaUn narf

Krtrban.'a88

fadi, mana mungkin hari haji akbar tidak

termasuk dalam bulan-bulan haji?! Alasan lain-

nya adalah karena pada hari Kurban terdapat

pelaksanaan sebuah rukun haji, yaitu thawaf

Ziarah; dan pada hari itu pula dilaksanakan-

nya banyak amalan haji seperti: melempar
jumrah Aqabah, kurban, mencukur rambut,

thawaf, sa'i, dan kembali ke Mina. Alasan lain-

nya adalah karena haji dianggap sudah terle-

watkan dengan habisnya sepuluh hari perta-

ma Dzulhijjah, dan keterlewatan ini tidak akan

terjadi apabila waktu tersebut masih ada.

Hal ini menunjukkan bahwa yang dimak-

sud dengan firman-Nya , "(Musim) haii itu pada

bul an-bulan yang tel ah dimaklumi...." [al- Baqa-

rah: 197) adalah dua bulan dan sebagian-bu-
kan keseluruhan-dari bulan ketiga. Yang se-

telah tanggal 10 Dzulhijjah bukan termasuk

bulan haji, sebab ia bukan waktu untuk ihram

haii maupun untuk pelaksanaan rukun-rukun

haji. fadi, ia seperti bulan Muharram.

Tidak ada halangan mempergunakan la-

fal jamak untuk menyatakan dua buah hal dan

sebagian dari hal ketiga, sama seperti istilah

"tiga quru"' di mana masa suci pada waktu
jatuhnya talak dihitung sebagai salah satu dari

ketiga masa itu. Maksud firman-Nya dalam

ayat di atas, "Barangsiapa yang menetapkan

niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan

787

788
Fathul Qadiir {2/22O-22t), al-Kitaab ma'al-Lubaab (l/198'), al-Mughnii (3/271,295), Kasyryaaful Qinaa' (2/472).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda dalam khotbahnya pada hari Kurban, "lni

adalah hari haii akbar."
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haji..l' adalah dalam sebagian besar dari bu-

lan-bulan itu.

fika seseorang melakukan ihram haii se-

belum datangnya bulan-bulan haji, ihramnya

boleh dan terhitung sah sebagai haji, tidak
berubah menjadi umrah. Hal ini didasarkan

atas keumuman firman-Nya,

"Dan sempurnakanlah ibadah haii dan

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

Akan tetapi, dia tidak boleh melaksanakan

satu pun dari amalan-amalan haji kecuali pada

bulan-bulan haji. fadi, asalkan dia sudah berih-
ram maka ihramnya sah, sebab dia diperintah-
kan untuk menyempurnakan ibadah hajinya.

Alasan lainnya, karena ihram itu (menurut

madzhab Hanafi) adalah syarat; jadi, ia mirip
dengan 'bersuci' dalam hal bolehnya dilaku-

kan sebelum masuknya waktu shalat. Alasan

lainnya, karena ihram adalah pengharaman

sejumlah perkara dan pewaiiban sejumlah

perkara lainnya, dan itu sah dilaksanakan pada

setiap masa; jadi, ia seperti melakukan ihram
sebelum tiba di miqat makani. Ini berarti me-

reka menyerupakan miqat zamani dengan

miqat makani.

Namun, bagaimana pun juga, makruh me-

lakukan ihram haji sebelum masuk bulan-bu-

lan haji, sebab ada hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari Ibnu Abbas,

?'frid)l *'.i};\i*',1
"Rasulullah saw. mengajarkan bahwa ih-

ram haji (sebaiknya) tidqk dilakukan kecuali

dalam bulan-bulan haji."

Madzhab Syaf i berpendapat sama dengan

madzhab Hanafi dan Hambali,Tse yakni bahwa

bulan-bulan haji adalah Syawwal, Dzulqa'dah,

dan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah,

yaitu hingga terbitnya fajar di hari Kurban.

Hanya saja, madzhab Syafi'i memandang bah-

wa jika seseorang melakukan ihram haji se-

belum masuk bulan haji, ihramnya terhitung
sebagai ihram umrah, sebab haji adalah ibadah

yang sudah ditentukan waktunya.

Karena itu, jika seseorang melakukan ni-

atnya di luar waktunya maka yang terlaksana

adalah ibadah lainnya yang sejenis dengan-

nya. Hal ini sama seperti shalat zhuhur apa-

bila dilakukan takbiratul ihramnya sebelum

matahari condong ke barat, di mana dalam

kondisi demikian shalat zhuhur ini terhitung
sah sebagai shalat sunnah belaka. Ini berarti
bahwa madzhab Syafi'i menyerupakan miqat
zaman dengan waktu shalat. fadi, haji yang di-

lakukan sebelum masuk waktunya tidak sah.

Dalil mereka adalah ayat,

"(Musim) haji itu pada bulan-bulan yang

telah di makhtmi...." (al-Baqarahz !97)

Maksud ayat ini dikira-kira begini: waqtul
hajji asyhurun... (waktu/musim haji adalah be-

berapa bulan...), atau asyhurul hajji asyhurun

ma'luumoat (bulan-bulan haji adalah bebera-

pa bulan yang dimaklumi). ladi, mudhaf-nya

dihapus lalu posisinya ditempati oleh mudhaf
ilaih. fika sudah terbukti bahwa beberapa bu-

lan itulah waktu haji, tidak boleh melakukan

ihram sebelum waktu tersebut, sama halnya

seperti waktu-waktu shalat.

Tidak sah melakukan haji lebih dari sekali

dalam satu tahun sebab waktu haji ini men-

cakup keseluruhan amalan-amalan satu haji,

sehingga tidak mungkin melaksanakan haji

lainnya [dalam waktu bersamaan).

7 89 Mug hnil M uh ta aj (l / 47 l'), a l - M u h ad zdza b (l / 2O0).

Baglan 1: lbadah
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2) Waktu Umrah

Para ulama sepakatTeo bahwa umrah boleh

dilakukan kapan saja sepanjang tahun, baik

dalam bulan-bulan haji maupun di luarnya.

Artinya, miqat zamani untuk umrah adalah

sepanjang tahun. Itulah waktu untuk melaku-

kan ihram umrah, sebab tidak ada dalil yang

mengkhususkan satu waktu tertentu untuk
pelaksanaan umrah. |uga karena Nabi saw.

dahulu melaksanakan umrah dua kali: pada

bulan Dzulqa'dah dan pada bulan Syawwal.Tel

Beliau pernah bersabda pula,

la, 
tr.ol'.,1.. ,!.rl
d:Lrl ouZ'A) € oF

"lJmrah di bulan Romadhan sebanding pa'
halanya dengan ibadah haii.'qez

Beliau juga pernah bersabda, sebagaima-

na diriwayatkan oleh Muslim,

{!..}; \ - ;i- u;r ei$td;t
ii

"I|mrah telah masuk dalam rangkaian iba'

dah haji-dua kali beliau ucapkan ini-. Tidak,

m el a inka n u ntuk s el ama - I om any Q."

Makna hadits ini, menurut pendapat yang

paling bena4 adalah umrah boleh dilakukan

dalam bulan-bulan haji sampai hari Kiamat.

Tujuan hadits ini adalah membatalkan ang-

gapan masyarakat fahiliyah bahwa umrah ti-
dak boleh dilakukan pada bulan-bulan haii.

a) Tentang Pengulangan Umrah
Menurut jumhu4 tidak makruh mengu-

langi umrah dalam setahun. fadi, boleh saja

melakukan umrah berkali-kali dalam satu ta-

hun. Hal ini didasarkan atas hadits Aisyah di

atas, bahwa Nabi saw. dahulu melaksanakan

umrah dua kali: dalam bulan Dzulqa'dah

dan bulan Syawwal. Yakni, pada akhir bulan

Syawwal dan awal bulan Dzulqa'dah.

fuga, didasarkan atas hadits Anas dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim,

iilt q,. €. :;k f C'rt W d''#|
^#; itL!P.

"Nabi saw. pernah melaksanakan umrah

empat kali, semuanya pada bulan Dzulqa'dah

ketika beliau menunaikan ibadah hajiJ'

fuga, hadits Abu Hurairah dalam Shahih

Bukhari dan Shahih Muslim,

t:ii.airk 6';.;l\ dLil;";Ji
"I1mrah ronn ,oru hingga umrah berikut'

nya adalah penghapus dosa-dosa yang dila-

kukan di antara keduanya."

Berdasarkan hal ini, madzhab Syafi'i me-

ngatakan, disunnahkan sering-sering berum-

rah, meskipun semuanya dilakukan dalam sa-

tu hari yang sama, sebab umrah lebih afdhal

daripada thawaf semata (menurut pendapat

yang paling kuat). Akan tetapi hadits Aisyah

adalah dalil yang paling kuat, adapun hadits-

hadits lainnya tidak secara jelas menyatakan

bahwa semua umrah tersebut dilakukan Rasu-

lullah saw. dalam satu tahun yang sama.

Sementara itu madzhab Maliki berpen-

dapat bahwa makruh melakukan umrah lebih

790 At-Lubaab (t/zt]), Bidaayarul Mujtahid (1/3lS), al-Majmuu'(7/133-134), al-Muhadzdzab (l/200), Mughnil Muhtaai (l/471),
Kasysyaafut Qinoa' (2/472), al'Mughnii (3/226), al'Qawaaniinul Fiqhiyyah fhlm. 130).

791 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya dari Aisyah dengan sanad yang shahih.

792 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain dari Ummu Ma'qil r.a.. Sementara itu, Bukhari dan Muslim

meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.
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dari satu kali dalam setahun sebab umrah

adalah ibadah yang berisi thawaf dan sa'i,

maka ia tidak boleh dikerjakan lebih dari satu

kali dalam setahun, sama seperti haji. Penda-

pat ini dibantah bahwa haji sudah ditentukan
waktunya sehingga tidak mungkin melakukan-

nya berkali-kali dalam setahun, sedangkan um-

rah tidak terbatas waktunya sehingga ia dapat

dilaksanakan berulang kali, seperti shalat.

b) Kapan Makruh Melakukan Umrah?

Menurut madzhab Hanafi, hukumnya

makruh tahriim melakukan umrah pada hari
Arafah fwaktu wukuf), hari Kurban (hari Idul
Adha), dan tiga hari Tasyriq setelah hari Id,

sebab ini adalah hari-hari haji, maka hari-hari
tersebut khusus disediakan untuk haii saja.

Madzhab Maliki berkata: Orang yang ber-

ihram haji dikecualikan dari ketentuan bahwa

waktu umrah adalah sepanjang tahun. Artinya,

dia tidak sah berihram umrah kecuali jika dia

sudah menyelesaikan semua amalan haji se-

perti thawaf, sa'i, melempar semua jumrah-
jika dia tidak ingin cepat berangkat dari Mina

sesudah dua hari-atau melempar sejumlah
yang harus dilakukannya pada hari keempat

sesudah matahari condong ke barat-jika dia

ingin cepat berangkat. Dengan kata lain, ih-
ram umrahnya tidak sah kecuali sesudah me-

nyelesaikan pelemparan jumrah pada hari ke-

empat-jika dia tidak ingin cepat berangkat-
atau pelemparan jumlah yang seharusnya di-
lakukannya pada hari keempat-jika dia ingin
cepat berangkat, yaitu dia hendak mendahu-

Iukan thawaf dan sa'i-nya.

Makruh berihram umrah setelah melem-
par jumrah pada hari keempat hingga mata-

hari terbenam di hari itu. )ika dia berihram
umrah setelah melempar jumrah pada .hari
keempat sebelum matahari terbenam, ihram-
nya sah, dan dia wajib menangguhkan thawaf
dan sa'inya setelah matahari terbenam. fika
tidak ditangguhkannya, pelaksanaan thawaf

dan sa'i tersebut tidak dianggap sah fmenu-
rut pendapat yang kuat dalam madzhab ini),
dan dia harus mengulangi thawaf dan sa'i lagi

sesudah matahari terbenam. fika tidak di-

ulanginya, dia terhitung masih berada dalam

kondisi berihram, untuk selamanya.

Madzhab Syafi'i berpendapat, pelaksana

haji tidak boleh melakukan ihram umrah se-

lama dia masih punya tanggungan salah satu

amalan haji [misalnya: melempar jumrah), se-

bab masih adanya hukum ihram sama dengan

masih adanya ihram itu sendiri. Umrah tidak
makruh pada suatu waktu tertentu, juga tidak
makruh dilakukan berkali-kali, sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya.

Adapun madzhab Hambali berpendapat

bahwa tidak makruh melakukan ihram umrah
pada hari Kurban, hari Arafah, maupun hari-
hari Tasyriq, sama halnya dengan sekadar tha-

wal sebab hukum asalnya adalah tidak mak-

ruh, dan tidak ada dalil yang menunjukkan

kemakruhannya.

b. Mlqat Makani untuk Hali dan Umrah

Miqat, dalam bahasa Arab, artinya 'batas-

an.' Menurut istilah syariat, miqat adalah tem-
pat dan waktu tertentu untuk melaksanakan

ibadah tertentu. Seseorang tidak boleh mele-

wati miqat kecuali dalam keadaan sudah ber-

ihram haji atau umrah. Jika ini dilangga4, dia

wajib membayar dam, atau kembali ke miqat
tersebut. fika dia melakukan ihram sebelum

tiba di miqat, ini boleh [dan ini disepakati se-

mua ulama), dan ini lebih afdhal [menurut
madzhab Hanafi) apabila dia yakin akan dapat

menghindari hal-hal terlarang dalam ihram.

Dalil kebolehan dan keafdhalan hal ini adalah

firman Allah,

@ ""b,As"{!l$-v
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)
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Penyempurnaan haji dan umrah adalah

dengan melakukan ihramnya sejak dari kam-
pung halamannya, sebagaimana dikatakan

oleh Ali dan Ibnu Mas'ud. Selain itu, juga kare-

na penyempurnaan haji ditafsirkan demikian;
juga karena berihram sejak sebelum tiba di
miqat mendatangkan kesukaran yang lebih
berat, dan pahalanya tentu lebih besar.

|enis miqat berbeda antara orang yang

tinggal di Mekah dan orang yang datang ke

Mekah yang bukan penduduknya.Te3

Pertama, miqat orang yang menetap di
Mekah

Bagi orang yang berada di Mekah, baik
ia penduduk Mekah sendiri maupun orang

luar (yang sedang berada di sana), miqatnya

dalam haji adalah tanah haram, yakni Mekah

itu sendiri, sebab Rasulullah saw dulu me-

merintahkan para sahabat beliau agar mela-

kukan ihram haji di dalam kota Mekah. Beliau

saw. bersabda,

"Bahkan penduduk Mekah sendiri pun

mesti berihram di dolam kota ini.'qea

Begitu pula orang yang rumahnya berada

di kawasan tanah haram di luar Mekah. Disun-

nahkan baginya berihram di Masjidil Haram.

Miqatnya dalam umrah adalah di tanah

halal terdekat, meskipun hanya kurang satu

langkah dari tepi tanah haram bagian mana

pun, agar terealisir makna safar [menempuh
perjalanan). Sebab, pelaksanaan ibadah haji

adalah di Arafah yang mana daerah Arafah

ini berada di kawasan tanah halal. Maka dari

itu, ihramnya harus dilakukan di dalam tanah

haram. Sedangkan pelaksanaan umrah adalah

di dalam tanah haram, maka dari itu ihram-

nya harus dilakukan di tanah halal, agar dalam

ihramnya tercampur antara tanah halal dan

tanah haram. Sebab, ini adalah syarat dalam

semua ihram. fika dia melakukan ihram umrah

di dalam tanah haram, ibadahnya tetap sah,

tapi dia harus membayar dam, kecuali jika

setelah berihram dia keluar ke tanah halal.

Kawasan tanah halal yang paling afdhal

untuk ihram umrah adalah fi'ranah [menurut
madzhab Syafi'i) sebab Nabi saw. dulu berum-

rah dari sana, sebagaimana diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim. Kawasan berikutnyayang
afdhal adalah Tan'im, sebab Nabi saw dulu

menyuruh Aisyah berumrah dari sana; dan

kawasan berikutnya adalah Hudaibiyah.Tes

Adapun menurut madzhab Hanafi dan

Hambali, kawasan tanah halal yang paling

afdhal untuk ihram umrah adalah Tan'im se-

bab Nabi saw dulu menyuruh Abdurrahman

bin Abu Bakar agar mengantar Aisyah ber-

umrah dari Tan'im,7e6 karena ia adalah ka-

wasan tanah halal yang paling dekat dengan

Mekah. Berikutnya adalah fi'ranah, kemudian

Hudaibiyah.

Menurut madzhab Maliki, seseorang bo-

leh memilih untuk berihram umrah dari fi'ra-
nah atau Tan'im.

,d
,.o I ', t 1.2, ,ol ,z
L{;,. ,JJr# a\, JAI u:>

793 Fathul Qadiir (2/l3l-134), al-Badaa'i' (2/163-167), al-Lubaab (l/178-179), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 130), Hasyiyah al'
Bajuri (1/328), asy-Syarhul Kabiir (2/22), ary-Syarhush Shaghiir (2/78-25),Mughnil Muhtaaj (l /473-47 6), al-Muhadzdzab (1/202-
204), Kosysyaaful Qinaa' (2 / 466-469), al-Mughnii (3 /257 -267).

794 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Di samping itu, Muslim iuga meriwayatkan dari Jabir,

#!i q i,; Ji uik't g ;;t, u;i
"sesudah kami bertahalut dari haji, Nabi saw. dulu memerintahkan kami berihram umrah dari al-Abthah." Lihat Nashbur Raayah

(3/16).
795 li'ranah adalah desa yang terletak di jalur menuju Tha'if, iaraknya 5 farsakh dari Mekah. Tan'im adalah tempat yang dikenal dengan

masiid Aisyah. Hudaibiyah adalah sumur yang berada di antara jalur Jedah-Madinah, beriarak 6 farsakh dari Mekah.

796 Muttafaq'alaih.
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Kedua, orang yang tinggal di tanah halal

Yaitu, orang yang rumahnya berada di da-

lam kelima miqat, misalnya penduduk perke-

bunan Bani Amir; dan lain-lain. Mereka ting-
gal di dalam kawasan miqat tapi di luar tanah

haram.

Madzhab Maliki mengatakan, barangsiapa

rumahnya lebih dekat ke Mekah daripada ke

miqat, maka miqatnya dalam haji atau umrah

adalah dari rumahnya.

Madzhab Syafi'i dan Hambali berkata, ba-

rangsiapa mengambil jalan yang tidak melin-

tasi miqat, hendaknya dia berihram dari tem-

pat yang sejajar dengan miqat, baik ia berada

di darat maupun di laut. fika posisinya sejajar

dengan dua buah miqat, hendaknya dia berih-

ram di tempat yang sejaiar dengan miqat yang

terdekat dengan tempatnya berada. f ika kedua

miqat tersebut sama jaraknya dari tempatnya

berada, hendaknya dia berihram setelah men-

sejajari miqat yang jaraknya lebih jauh dari

Mekah. fika dia tidak mensejajari salah satu

miqat, hendaknya dia berihram di tempat yang

jaraknya dua marhalah dari Mekah. Barang-

siapa rumahnya berada di antara Mekah dan

miqat, maka miqatnya adalah rumahnya.

Barangsiapa melewati suatu miqat semen-

tara dia tidak bermaksud menunaikan mana-

sik, tapi kemudian dia ingin menunaikannya,

maka miqatnya adalah tempatnya berada.

Adapun madzhab Hanafi berkata, miqat

orang yang tinggal di kawasan tanah halal un-

tuk haji dan umrah adalah kampung halaman-

nya, atau tempatyang mereka pilih di kawasan

tanah halal yang berada di antara kampung

halaman mereka dan tanah haram. Hal ini di-

dasarkan atas firman Allah SWT,

"Don sempurnakanlah ibadah haii dan

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

Ali dan Ibnu Mas'ud menafsirkan ayat ini
bahwa penyempurnaan haji dan umrah adalah

dengan melakukan ihramnya di kampung ha-

laman sendiri. fadi, penduduk kawasan tanah

halal tidak boleh melewati miqat mereka un-

tuk menunaikan haji dan umrah kecuali dalam

keadaan sudah berihram. Kawasan tanah halal

yang berada di antara kampung halaman me-

reka dan tanah haram adalah sama statusnya;

karena itu, mereka boleh melakukan ihram

hingga akhir batas tanah halal.

Kesimpulannya, miqat haji dan umrah ba-

gi orang yang tinggal di dalam miqat adalah

kawasan tanah halal fdan ini disepakati semua

madzhab), yaitu dari tempat mereka masing-

masing. Mereka, menurut madzhab Hanafi, bo-

leh memasuki Mekah tanpa berihram apabila

ada keperluan.

Ketiga, afaaqi
Yaitu, orang-orang yang rumahnya berada

di luar miqat-miqat yang sudah ditetapkan

oleh Rasulullah saw. bagi mereka-dan bagi

orang-orang lain yang melewati miqat-miqat
tersebut-yang hendak menunaikan haji atau

umrah. Miqat-miqat ini ada lima, sebagaimana

disebutkan dalam hadits Bukhari dan Muslim

dari Ibnu Abbas,

,^;iAt ri *--rir ,btl a't W ,)t Li

i'i f ,yY.i a;At !ijr' ,yY.t

,# ;it ,iv: ,&l' ;^v j l;tAt
i,n *,Wi t UW;'4,
j. iiL i ri os *,;';3t: Ct L-;

- , -cw or+ ^* ,Fi irt ,r $it') ,d;i
"R"rulullrh saw, telali -"n"trikm u"t *,

miqat penduduk Madinah adalah Dzul Hulai-

fah, miqat penduduk Syam adalah fuhfah, mi-

qat penduduk Najed adalah Qarnul Manazil,

dan miqat penduduk Yaman adalah Yalamlam.
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Beliau bersabda, 'Miqat-miqot tersebut untuk

mereka dqn untuk orang-orang lain yang me-

lewatinya, yang hendak menunaikan haii dan

umrah. Barangsiapa rumahnya berada_ di luar
qtau di dalqm kawasan miqat, maka tempat ih-

ramnya adalah di kampung halamonnya. Begi-

tulah, bahkan penduduk Mekah pun berihram

di Mekah."4e7

Hadits ini menyebutkan empat miqat.

Adapun Dzatu Irq disebutkan dalam Sha-

hih Muslim dari fabir sebagai hadits marfu',

oPt, a;lAt q,, A **t ,yi k
o 

"' 
I .. 'o t1 , ,l.o

a it;J\ ,Fi ,W', u)-J,lr o, :di!l
-0:t:"

"Miqat penduduk Madinah adalah Dzul

Hulaifah; tapi dalam jalur lain, miqat mereka

adalah fuhfah. Sedangkan miqat penduduk

Irak adalah Dzatu lrq."7e8

Inilah lima miqat bagi selain orang yang

menetap di Mekah. Kelima-limanya terbagi

sesuai arah sisi tanah haram. Seseorang yang

hendak pergi ke Mekah guna menunaikan haji

atau umrah tidak boleh melewati miqat-miqat
tersebut kecuali dia sudah berihram dengan

salah satu dari dua ibadah tersebut. Kete-

rangannya sebagai berikut.

L Miqat penduduk Madinah: Dzul Hulaifah

[Bir AIi), tempat yang jaraknya 6 mil dari
Madinah dan 10 marhalah dari Mekah.Ini
adalah miqat terjauh (460 km).

2. Miqat penduduk Syam, Mesic dan Maroko

adalah fuhfah [Rabigh), tempat yang ja-

raknya 3 marhalah dari Mekah (187 km).

797 Nailul Authaar (4 /295).
798 Nailul Authaar (4 /296).

Karena pada zaman sekarang penduduk

Syam melewati miqat penduduk Madinah

dan juga melewati miqat ini, maka mereka

boleh memilih untuk berihram di salah

satunya karena yang wajib atas orang yang

melewati dua miqat adalah tidak melin-

tasi miqat terakhir kecuali dalam keadaan

berihram, tapi lebih afdhal dia berihram di

miqat pertama.

3. Miqat penduduk lrak dan penduduk dae-

rah timur lainnya: Dzatu lrq, sebuah desa

yang berjarak dua marhalah dari Mekah,

berbatasan dengan Wadi al-Aqiq, di sebe-

lah timur laut dari Mekah (19a km).

4. Miqat penduduk Yaman, Tihamah, dan

India: Yalamlam, sebuah gunung yang

berjarak dua marhalah di sebelah selatan

Mekah.

5. Miqat penduduk Najed, Kuwait, Emirat,

dan Tha'ift Qarnul Manazil, sebuah gunung

.yang berjarak dua marhalah dari Mekah.

Tempat ini juga dinamakan Qarnuts Tsa'a-

lib. Ia berdekatan dengan tempat yang se-

karang dinamakan as-Sail [9a km).

Barangsiapa melampaui miqat tanpa ber-

ihram, dia wajib membayar dam, kecuali jika

dia kembali ke miqat tersebut. Tapi, menurut

madzhab Maliki, dia tetap harus membayar

dam meskipun dia kembali ke miqatsetelah ih-

ramnya; hal ini akan dijelaskan lebih terperin-

ci nanti. Apabila dia melampaui miqat dengan

niat menetap di sebuah tempat yang bukan

termasuk wilayah tanah haram, hal itu boleh

dilakukannya jika dia berniat menetap selama

lima belas hari (menurut madzhab Hanafi),

sebab itu adalah tempo menetap yang paling

minimal dalam madzhab mereka, karena hu-

kum kampung halaman tidakterwujud kecuali

dengan niat menetap selama tempo tersebut'

Bagan 1: lbadah
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7) Orang yang Posisinya Seiaiar dengan
Miqat dan Orang yang tidak SeJajar

Barangsiapa melewati jalan di darat, laut,

atau udara yang melintasi di antara dua buah

miqat, maka dia harus berijtihad agar ihram-
nya sejajar dengan miqat yang lebih dekat
dengan jalan yang sedang dilewatinya. Dia ha-

rus berihram ketika sudah sejajar dengan yang

paling dekat dengannya di antara dua miqat
tersebut meskipun miqat yang satunya lebih
jauh dari Mekah.

jika kedua miqat itu sama jaraknya dari
tempatnya berada, hendaknya dia berihram
setelah sejajar dengan yang lebih jauh dari
Mekah di antara kedua miqat tersebut. fika
dia tidak tahu apakah posisinya berada sudah

sejajar dengan miqat yang dekat dengan jalan

yang diambilnya, hendaknya dia berlaku ihti
yath lhati-hati) dengan cara berihram sejak

dini [dari tempat yang jauh), sedemikian rupa

sehingga dia yakin bahwa dia tidak melampaui
miqat kecuali sudah dalam keadaan berihram.
Sebab, ihram sebelum miqat adalah boleh se-

dangkan menunda ihram sampai melewati
miqat adalah tidak boleh. Maka dari itu, sikap

ihtiyath adalah dengan melakukan perkara

yang tidak diragukan lagi.

fika dia tidak melewati tempat yang seja-

jar dengan salah satu miqat di atas, hendaknya

dia berihram pada jarak dua marhalah [89
km) dari Mekah, sebab tidak ada miqat yang
jaraknya kurang dari jarak tersebut.

2) Hukum OranglyanglMasuk Mekah
Sesudah Menyelesalkan Hajt dan Umrah

Madzhab Syafi'i7ee

|ika seseorang telah menyelesaikan haji

dan umrah Islam kemudian dia hendak masuk

Mekah untuk suatu keperluan yang biasanya

tidak berulang-ulang [misalnya: berziarah,
berdagang, atau menyampaikan surat/pesan),
atau dia adalah penduduk Mekah yang baru
pulang dari perjalanan jauh, apakah dia harus
berihram haji/umrah? Dalam hal ini ada pe-

rinciannya:

a. fika dia masuk Mekah untuk memerangi
para pemberontak, penyamun, dan seje-

nisnya yang wajib atau mubah untuk di-
perangi, atau dia masuk Mekah karena

takut terhadap seseorang yang zalim atau

terhadap penagih utang yang mendesak-

nya padahal dia masih belum berduit, se-

hingga dia akan menghadapi kesukaran

kalau menampakkan bahwa dirinya telah
menunaikan ibadah haji/umrah maka dia

tidak harus berihram ftidak ada perbe-

daan pendapat dalam hal ini). Sebab,

Nabi saw. dulu masuk Mekah pada hari
penaklukan kota ini tanpa berihramsoolan-

taran pada waktu itu beliau tidak aman

dari kemungkinan akan diperangi.

b. Bagi setiap orang yang masuk Mekah dan

masuknya tidak berulang kali, disunnah-
kan menunaikan ihrhm. Makruh baginya

masuk Mekah tanpa berihram. fadi, ba-

rangsiapa masuk Mekah untuk suatu ke-

perluan yang tidak berulang-ulang [seper-
ti berdagang, berziarah, dan menjenguk
orang sakit), maka (menurut pendapat pa-

ling shahih dalam madzhab Syafi'i) disun-
nahkan baginya berihram, tapi ini tidak
wajib. Sedangkan Imam Malik dan Ahmad
berkata, dia harus berihram. Adapun Abu

Hanifah berkata, jika rumahnya berada di
miqat atau lebih dekat ke Mekah, dia bo-

leh masuk Mekah tanpa ihram. fika tidak
demikian, dia tidak boleh masuk tanpa
ihram.

799 Al-Majmuu'(7/10-t6), al-Muhadzdzob (l/I95), ad-Durntl Mukhtaar (2/212-213), asy-Syarhush Shaghiir (2/24), al-Mughnii
(3/268-26e).

800 Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i dari fabir. Lihat Nailul Authaar (4/3O0).
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c. Bagi orang yang berulang kali keluar-

masuk Mekah [seperti penjual kayu ba-

ka4 pencari rumput, pemburu, petugas

penyedia air minum, tukang pos, sopi4,

dan sebagainya) boleh masuk tanpa ber-

ihram. Hal ini didasarkan atas riwayat

Ibnu Abbas,

. 6,, ,, c,

FsS vt*"
ac

e'tb;J)
"setiap orang tidak boleh ^r^ordrf

Mekah kecuali dalam keadaan berihram,

tapi ada rukhshah (keringanan) bagi para

p e nj ual / p e n cari kay u b akar.'aol

fuga, karena pewajiban ihram atas

orang-orang seperti ini menimbulkan

masyaqqah (kesukaran) bagi mereka.

Adapun bagi penduduk tanah haram,

mereka tidak harus berihram apabila hen-

dak masuk Mekah (tiada perbedaan pen-

dapat dalam hal ini), sebagaimana tidak

disyariatkan shalat tahiyatul masjid bagi

orang yang berpindah dari satu tempat di

masjid ke tempat lain di masiid tersebut.

Bagi orang yang hendak memasuki ka-

wasan tanah haram tapi tidak bermaksud

masuk Mekah, hukumnya sama sePerti

orang yang hendak masuk Mekah, dengan

perincian dan perbedaan pendapat di

atas.

Apabila ihram wajib dilakukan lantar-

an hendak masuk tanah haram tapi dia

ternyata masuk tanpa berihram, dia ber-

dosa, tapi dia tidak harus mengqadha (me-

nurut pendapat yang kuat dalam madzhab

Syafi'i). Sebagian ulama Syafi'iyah berkata,

setiap ibadah yang wajib, apabila diting-

galkan, harus di-qadha atau dibayar ka-

faratnya, kecuali ihram untuk masuk Me-

kah dan menghindari hal-hal pembatal

puasa pada hari syakk apabila telah ter-

bukti bahwa hari itu sudah masuk bulan

Ramadhan.

|adi, barangsiapa tidak menghindari

hal-hal pembatal puasa padahal dia wajib

menghindarinya, maka dia tidak harus

mengqadha penghindaran tersebut dan

tidak pula harus membayar kafaratnya.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat

bahwa dia harus mengqadha, sebab se-

mua amal wajib yang ditinggalkan wajib

di-qadha.

d. Bagi orang yang tidak dibebani kewaiiban

haji (seperti budak, bocah kecil, dan orang

kafir), apabila si budak dimerdekakan, si

bocah mencapai usia dewasa, atau si kafir

masuk Islam dan mereka hendak berih-

ram, maka (menurut madzhab Hambali

dan Maliki) mereka boleh berihram dari

tempat mereka berada saat itu dan mere-

ka tidak perlu membaYar dam. Sebab,

mereka berihram di tempat yang ihram

itu wajib atas mereka di sana. Jadi, status

mereka menyerupai penduduk Mekah dan

orang yang kampungnya berada di antara

miqat dan Mekah apabila dia berihram

dari kampung tersebut.

Sedangkan menurut madzhab SYafi'i,

mereka semua wajib membayar dam sebab

masing-masing dari mereka meninggal-

kan perkara yang wajib atasnYa'

Adapun menurut madzhab Hanafi,

tidak wajib membayar dam bagi orang

kafir yang masuk Islam dan bocah yang

mencapai usia dewasa. Sedangkan bagi

budah dia wajib merirbaYar dam.

\\'* vi F'r. \

g01 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang lemah (0p. cit.). Lihat pulaNashbur Raayah

(3/1s).
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3) Mana yang Leblh Afdhal: lhram dari
Miqat ataukah lhram dari Negeri Sendiri
Madzhab Hanafi berpendapat,soz ihram

dari negeri sendiri lebih afdhal jika dia ber-

ada pada bulan-bulan haji dan dia aman atas

dirinya, sebab Allah SWT berfirman,

@ .!b';Ase!lt5.v
"Don sempurnakanlah ibadah haji dan

umrah karena Allah...." fal-Baqarah: 196)

Ali dan Ibnu Mas'ud menjelaskan makna

ayat ini, "Penyempurnaan haji dan umrah.ada-

lah dengan melakukan ihramnya dari kam-
pung halamanmu." Dalil lainnya adalah sabda

Rasulullah saw.,

c / o1 o c '

"rr*JJr JL &<ti -r--:;r u i;i u'i, 
o .o'-.-,,,i,.; 

'..,, 
oi'". o

4t ,r irfi 1,, d 'ji ;|* tt *. ft-;t
' 

,, 
' t a

a;st I 1)'r1 ;tt c,
"Barangsiapa berihram haji atau umrah

dari Masjidil Aqsha ke Masjidil Haram, niscaya

diampuni dosanya yang terdahulu maupun

yang belakangan; atau: niscaya dia masuk

surga.'ao3

Alasan lainnya adalah karena ihram yang

demikian lebih banyak amalriya. Umar pernah

berihram dari Yerusalem, dan dia pun pernah

berkata kepada adh-Dhabbi bin Ma'bad yang

berihram dari negerinya, "Perbuatanmu sudah

sesuai dengan ajaran Nabi saw.."8oa

fumhur fuqaha berpendapat,sos ihram dari
miqat lebih afdhal sebab itulah yang sesuai

dengan hadits-hadits shahih. Nabi saw dan

para sahabat pun berihram dari miqat, dan

mereka tidak melakukan kecuali amal yang

afdhal. Nabi saw. juga berihram dari miqat
ketika menunaikan Haji Wada' (semua ulama

berijma tentang hal ini), juga ketika menu-

naikan umrah Hudaibiyah, sebagaimana diri-
wayatkan oleh Bukhari dalam al-Maghaazii.

Selain itu, juga karena dengan melakukan ih-

ram sebelum tiba di miqat-meskipun hal itu
boleh dilakukan-akan mendatangkan kesu-

karan dan membuat pelakunya menyombong-
kan ibadahnya.

Pendapat jumhur ini dikuatkan dengan

sabda Nabi saw.,

e:\tfyLtht; ^^;i'*i #.
*r;L , j '; ,i; u.,' :v. t) '.

"Hendaknya kalian nikmati kondisi halal

kalian sebisa mungkin, sebab kalian tidak tahu

kondisi seperti apa yang akan kalian hadapi

setelah berihram.'ao6

Al-Hasan meriwayatkan bahwa Imran bin
Hushain dulu pernah berihram dari negeri-

nya. Ketika kabar itu terdengar oleh Umar; dia

marah dan berkata, 'Ada berita yang tersebar

di tengah masyarakat bahwa seorang sahabat

Rasulullah saw. berihram dari negerinya!" Al-

Hasan iuga menuturkan bahwa Abdullah bin
Amir pernah berihram dari Khurasan. Setelah

dia tiba, Utsman menegur perbuatannya itu

802
803

AI-Badaa'i' (2 / t64), al-Lubaab (l / 17 8).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad dari Ummu Salamah. Dalam sebuah lafal yang diriwayatkan oleh lbnu Maiah,

1 +,4,i i14vi i
"Barangsiapa berihram umrah dari Baitul Maqdis, niscaya diampuni dosanya." Hadits ini dhaif. Lihat Nailul Authaar (4 /298).
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud.

Bidaayatul Mujtahid (l/3t4), Mughnil Muhtaaj (l/475), al-Mughnii (3/264).

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la al-Maushili dalam Musnad-nya dari Abu Ayyub.

804
805

806
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dan menyatakan ketidaksukaannya.soT Bukhari

berkata, "Utsman pernah menyatakan ketidak-

sukaannya tentang berihram dari Khurasan

atau Karman."

Pendapat inilah yang lebih kuat, menurut
saya, demi menghindarkan kesulitan dari diri
kita serta agar kita terhindar dari kemungkin-

an untuk melakukan hal-hal yang terlarang
selama ihram. Adapun hadits tentang ihram

dari Baitul Maqdis mengandung kelemahan.

Sedangkan maksud perkataan Umar kepada

adh-Dhabbi, "Perbuatanmu sudah sesuai de-

ngan ajaran Nabi saw.," adalah mengenai qiran

(penggabungan) antara haji dan umrah, bukan

mengenai pelaksanaan ihram sebelum tiba di

miqat. Sebab, ajaran Nabi saw adalah berih-
ram dari miqat.

Tentang ucapan Umar dan Ali, "Penyem-

purnaan umrah adalah dengan memulainya

dari negerimu," maknanya adalah memulai

perjalanannya dari negerimu, bukan melaku-

kan ihramnya dari negerimu. Inilah yang dipe-

gang oleh Suffan dan Ahmad untuk menafsir-

kan kalimat tersebut. Ucapan Umar dan AIi itu
tidak bisa ditafsirkan dengan ihram itu sendiri,

sebab Nabi saw dan para sahabat beliau tidak
pernah berihram umrah dari rumah mereka.

4) Denda Orang yang! Melampaul Mlqat
Tanpa Berihram

fika seseorang melampaui salah satu dari
kelima miqat tanpa ihram sementara dia hen-

dak menunaikan haji atau umrah, kemudian

dia kembali (ke miqat) sebelum berihram lalu

dia berihram di miqat, kemudian dia melam-

paui miqatlagi dalam keadaan sudah berihram
maka dia tidak wajib membayar dam [dengan
ijma semua ulama). Sebab, dia sudah kembali

ke miqat sebelum berihram, dan dia berihram
dari sana. Maka, pelampauan yang pertama

tadi terhitung nihil [dianggap tidak ada) dan

yang kali kedua terhitung sebagai permulaan

ihramnya dari miqat.

Adapun jika dia sudah berihram setelah

melampaui miqat tapi dia belum melakukan

satu pun amalan haji, lalu dia kembali ke mi-

qat maka dalam hl ini ada beberapa penda-

pat di kalangan papa fuqaha.so8 Perlu diketahui

bahwa pendapat-fendapat ini berlaku pula

fmenurut madzhab Hanafi) bagi penduduk

Mekah yang meninggalkan miqatnya dan ia

berihram haji dari tanah halal atau berihram

umrah dari tanah haram.

1. Pendapat Abu Hanifah: fika dia sudah

kembali ke miqat dan bertalbiyah, gugur

kewajibannya membayar dam; tapi jika dia

belum bertalbiyah maka kewajiban mem-

bayar dam tidak gugur. Hal ini didasarkan

atas ucapan Ibnu Abbas kepada seseorang

yang berihram setelah melewati miqat,

"Kembalilah ke miqat lalu bertalbiyahlah,

|ika tidak kau Iakukan begitu, hajimu ti-
dak sah." Ibnu Abbas mengharuskan ber-

talbiyah dari miqat, maka talbiyah men-

jadi faktor yang harus diperhitungkan.

2. Pendapat Abu Yusuf dan Muhammad ibnul

Hasan, serta pendapat madzhab Syafi'i dan

Hambali, bagi orangyang sudah melampaui

miqat lalu berihram, dia harus membayar

dam jika dia tidak kembali. fika dia telah

terlanjur berihram kemudian dia kembali

ke miqat sebelum menunaikan salah satu

nusuk [misalnya thawaf), gugurlah kewa-

jibannya membayar dam, tidak peduli

apakah dia sudah bertalbiyah atau belum,

baik ia mengetahui keharaman hal itu
maupun tidak mengetahuinya. Alasannya,

karena hak miqat adalah melampauinya

dalam keadaan sudah berihram, bukan

melaksanakan ihram darinya. Sedangkan,

807
808

Dua kisah ini diriwayatkan oleh Sa'id dan al-Atsram.

Al-Bodao'i' (2165 -t67), asy -Syarhush Shag hiir (2 / 24'26),

Eaglan 1: lbadah
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alasan gugurnya kewajiban dam adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas

bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

4t,

it qat{J * A
" B arang si apo * r ring g, lkan sal a h s atu

nusuk, maka dia harus memboyar dam.'Boe

f ika dia melampaui miqat tanpa ihram,

dia harus kembali ke miqat lalu berihram
dari sana, kecuali jika waktunya sempit
atau jalannya tidak aman.

Hal ini berlaku pula bagi penduduk

Mekah yang berada di tanah haram jika

dia tidak keluar ke miqat dan dia telah
melaksanakan amalan-amalan umrah, ma-

ka dia harus membayar dam, dan umrah
tersebut sah baginya. fika dia keluar ke

tanah halal setelah berihram, dia tidak
perlu membayar dam, sama seperti jika

dia melewati miqat lalu kembali ke sana

dan berihram.

f ika orang yang berihram sebelum tiba
di miqat merusak hajinya, kewajibannya
untuk membayar dam tetap tidak gugur
(menurut madzhab Hambali dan Syafi'i).

Tapi madzhab Hanafi berpendapat bahwa
kewajiban membayar dam tersebut guguc

sebab qadha-nya wajib.

3. Pendapat madzhab Maliki: Bagi orang
yang melampaui miqat lalu berihram, dia

tidak harus kembali ke miqat tadi, tapi dia
wajib membayar dam, sebab dia melewati
miqat dalam keadaan halal (tidak berih-
ram). Kembalinya ke miqat tersebut sesu-

dah berihram tidak menggugurkan kewa-

jibannya membayar dam, sebab dia mela-

kukan pelanggaran.

Namun iika dia belum berihram, dia
walib kemba\i ke miqat, kecua\i iika ada

uzur [misalnya: khawatir dirinya akan

terlambat haii kalau kembali, atau khawa-
tir ketinggalan rombongan, atau khawatir
atas keselamatan nyawanya atau harta-
nya, atau tidak mampu untuk kembali),
maka dalam kondisi demikian dia tidak
waiib kembali ke miqat, tapi dia wajib
membayar dam lantaran dia melampaui
miqat dalam keadaan halal.

4. AMALAMAMALAN HN' DAN UMRAH,

CARA HAII DAN UMRAH NABI SAW.

a. AmalanAmalan HaJi

Amalan-amalan haji ada sepuluh, antara
lain:810

1. Ihram. Yaitu, niat haji atau umrah atau

kedua-duanya, dengan mengucapkan,
'Aku berniat haji atau umrah dengan ber-
ihram karena Allah Ta'alal'fika dia berhaji
atau berumrah atas nama orang lain, dia

mengucapkan, 'Aku berniat haji atau um-

rah atas nama Fulan dengan berihram
karena Allah Ta'ala." Setelah itu, dia ber-
talbiah sesudah mengerjakan shalat sun-

nah ihram sebanyak dua rakaat.

2. Masuk Mekah dari arah dataran tingginya,
yakni Kada', kemudian masuk Masjidil
Haram dari pintu Bani Syaibah, lalu me-

nunaikan thawaf Qudum dengan memulai
dari Hajar Aswad.

3. Thawaf. Ada tiga macam yakni thawaf Qu-

dum, thawaf Ifadhah, dan thawaf Wadai

809 Hadits ini diriwayatkan secara mauquf dan marfu'. Yang mauquf diriwayatkan oleh Malik dan lain-lain dengan sanad yang shahih,
dengan lafal,

t;a#k;;i**ir:,
"Barangsiapa kelupaan untuk menunaikan salah satu nusuk-nya atau dia (sengaja) meninggalkannya, hendaknya dia meng-

alirkan darah (membayar dam)."

8t0 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 131-135).
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6.

Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah.

Wukuf di Arafah dan di Mina. Berangkat

ke Mina pada tanggal B Dzulhijjah [yakni
hari Tarwiyahlett kemudian mengerjakan

shalat zhuhur dan ashar di sana, dan ber-

malam di sana. Setelah itu berangkat ke

Arafah sesudah matahari terbit, dan pada

tanggal 9 dia menjamak shalat zhuhur

dan shalat Ashar bersama imam di masjid

Namirah atau di masjid lainnya, lalu dia

wukuf di Arafah bersama iamaah haii

lainnya.

Bermalam di Muzdalifah, yang terletak di

antara Mina dan Arafah. Di Muzdalifah ini

para jamaah haii menjamak qashar antara

shalat magrib dan shalat isya sesudah le-

nyapnya mega merah pada malam Idul

Adha. Mereka mengerjakan shalat Subuh

di Masy'aril Haram, yang merupakan ba-

tas akhir daerah Muzdalifah. Di sana me-

reka melakukan wukuf untuk berdoa

dan bermunajat, selanjutnya mereka ber-

tolak dari sana ke Mina sebelum terbit

matahari.

Melontar jumrah. famaah haji melontar

fumrah Aqabah (yaitu fumrah Kubra)

sebanyak tujuh butir kerikil pada hari

Kurban di Mina sesudah terbit matahari

setinggi satu tombak.

famaah haji melontar ketiga iumrah
semuanya pada hari-hari Mina: yaitu hari

kedua, ketiga, dan keempat Id. Masing-

masing jumrah sebanyak tujuh butir keri-

kil, dimulai dengan fumrah Ula fShughra,
yaitu yang terletak sesudah masiid Khaif

dari arah Arafah), kemudian |umrah Wus-

tha,lalu fumrah Aqabah. Waktunya adalah

sesudah matahari condong ke barat sebe-

lum matahari terbenam.

B. Mencukur atau memendekkan rambut

(mencukur lebih afdhal) bagi kaum pria.

Sedangkan wanita memendekkan saja,

tidak mencukuu semua helai rambutnya

dipotong sekitar seujung jari panjangnya.

. Hendaknya berdoa ketika bercukur. Amal-

an bercukur/memendekkan rambut ini

dilakukan pada hari Kurban sesudah me-

lontar fumrah Aqabah dan menyembelih

fjika dia membawa hewan kurban)' Se-

lanjutnya dia datang ke Mekah lalu me-

ngerjakan thawaf Ifadhah (yakni thawaf

yang fardhu).

9. Menyembelih kurban sesudah melontar

fumrah Kubra. Boleh mencukur sebelum

menyembelih, dan boleh pula menyem-

belih sebelum melontar jumrah. Penyem-

belihan hewan kurban ini boleh dilakukan

sebelum matahari terbit.

10. Thawaf Wada'. Thawaf ini hukumnya sun-

nah menurut madzhab Maliki, tapi wajib

menurut jumhur.

Thawaf ini tidak diperintahkan untuk di-

kerjakan bagi penduduk Mekah dan bagi selain

penduduk Mekah yang menetap di kota ini.

Apabila seorang wanita mengalami haid

sesudah mengeriakan thawaf lfadhah, dia bo-

leh keluar Mekah sebelum melakukan thawaf

Wada' (menurut madzhab Maliki).

b. AmalanAmalan Umrah

Ada empat, yaitu: ihram, thawal sa'i an-

tara bukit Shafa dan bukit Marwah, dan men-

cukur atau memendekkan rambut.

c. Umrah Nabi saw.

Bukhari, Muslim, dan Ahmad meriwayat-

kan dari Anas,

7.

gl.1 Disebut hari Tarwiyah karena ketika Nabi Ibrahim a.s. diperintahkan menyembelih putranya, beliau bermimpi pada malam Tarwi-

yah. pada pagi harinya beliau tarawwaa [berpikir dan merenungkan mimpi itu dalam hatinya), apakah mimpi itu dari Allah atau-

kah dari setan. Maka hari itu disebut dengan hari Tarwiyah. Atau, karena pada hari itu biasanya para iamaah haii mencari bekal air

untuk persediaan minum di Arafah.
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"Nabi saw. pernah melakukan umrah

empat kali,812 semuanya di bulan Dzulqa'dah,

kecuali umrah yang dikerjakannya bersama

hajinya. Keempat umrah tersebut adalah: [1)
umrah dari Hudaibiyah, (2) umrah pada tahun

berikutnya, (3) umrah dari fi'ranah sesudah

beliau membagi rampasan Perang Hunain, dan

(4) umrah bersama hajinyal'

Jadi, beliau mengerjakan umrah empat

kali: (1) umrah Hudaibiyah untuk menziarahi

Ka'bah pada tahun 6H,(2) umrah Qadha pada

tahun 7 H, (3) umrah fi'ranah pada tahun 8 H

di lembah Hunain antara Mekah dan Tha'if (ja-

raknya tiga hari perjalanan dari Mekah), dan

(4) umrah yang dilaksanakan bersama haji

Wada'pada tahun 9 H.

d. Hall Wada'yang Dllaksanakan oleh Nabi
saw.

Muslim dan lain-lain813 meriwayatkan tata

cara haji Nabi saw.. Hadits ini mengandung

banyak pelajaran dan hukum-hukum fiqih
yang seluruhnya mencapai iebih dari lima pu-

luh macam, sebagaimana dinukil oleh Imam

Nawawi dari Abu Bakar ibnul Mundzir.

Bunyi hadits tersebut begini:

fa'far bin Muhammad menuturkan dari
ayahnya, "Kami pernah berkunjung ke rumah

fabir bin Abdullah. Setelah bertemu dengan-

nya, dia menanyai tiap orang dalam rombong-

anku. Ketika dia menanyaiku, aku menjawab,

Aku adalah Muhammad bin Ali bin Husain.'

Dia mengulurkan tangannya ke kepalaku, lalu

melepas kancing bajuku yang atas dan yang

bawah, lalu meletakkan telapak tangannya di
dadaku. Pada waktu itu aku masih muda belia.

Selanjutnya dia berkata, 'Selamat datang,

hai anak saudaraku. Tanyakan apa pun yang

ingin kau ketahui. Kemudian aku bertanya

kepadanya. Waktu itu dia sudah buta. Ketika

waktu shalat tiba, dia berdiri dengan menge-

nakan sehelai kain tenunan-yakni kain se-

limut-dan menyelimutkannya ke tubuhnya.

Setiap kali dia menyampirkan kain itu di atas

bahunya, kedua ujungnya melorot lagi karena

kain itu terlalu kecil. Dia mengimami kami,

sementara selendangnya ia letakkan di sebe-

lahnya, di gantungan baju. Usai shalat, aku ber-

kata, 'Ceritakan kepadaku tentang cara hajisla

Rasulullah saw..' Dia memberi isyarat angka

sembilan dengan tangannya, lalu berkata,
'Rasulullah saw. tidak melaksanakan haji

selama sembilan tahun. Pada tahun kesepuluh,

beliau mengumumkan kepada kaum Muslim-
in: bahwa Rasulullah saw. akan berangkat haji.

Banyak orang yang datang ke Madinah. Semua

ingin meniru perbuatan Rasulullah saw. dalam

ibadah haji.815

Kami berangkat bersama Rasulullah saw
(pada tanggal 25 Dzulqa'dah). Ketika kami tiba
.di Dzulhulaifah, Asma' binti Umais melahirkan

Muhammad bin Abu Bakar. Asma' menyuruh

orang bertanya kepada Rasulullah saw., Apa
yang harus saya lakukan?' Beliau bersabda,

€ritiiq*rj;ys't
812 Hal senada juga disebutkan dalam hadits Aisyah dan Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya. Lihat Nailul Authaar

(4/zeB).
813 Hadits ini iuga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, ad-Darimi, dan lbnu Abi Syaibah. Lihat Syarh Muslim (8/170-195).

814 Maksudnya: haji Wada'.

815 Ini menunjukkan bahwa mereka semua berihram haii sebab waktu itu Rasulullah saw. berihram haji.

Baglan 1: lbadah
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'Mandiloh dan balutlah kemaluanmu de-

ngan kain (agar darah nifas tidak menetes),

lalu laksanakan ihram.'

Setelah shalat di masjid Dzulhulaifah,sl6

Rasulullah saw menunggangi al-Qashwa',817

unta beliau. Setelah tiba di al-Baida'-kata fa-
bir: Sejauh aku memandang, di hadapan beliau

penuh orang, ada yang berkendaraan dan ada

yang berjalan kaki. Begitu pula di sebelah

kanan, kiri, dan belakang beliau. Rasulullah

saw. masih hidup di tengah kami. Al-Qur'an di-

turunkan kepada beliau, dan beliau mengerti

artinya. Karena itu, apa pun yang beliau laku-

kan akan kami tiru-, Rasulullah saw. meng-

ucapkan talbiyah begini,

ot,4 r el Y ire ,tfl ;;,lt,x
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At<u penuni panggilan-Mu. Ya'Allah, aku

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-

Mu, tiada sekutu bagi'Mu, aku penuhi panggil'

an-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekuasaan

hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.'

Orang-orang pun mengucapkan talbiyah

ini, dan Rasulullah saw. tidak menegur mereka

sama sekali. Rasulullah saw terus menerus

m engu capkan talbiyah nya." 818

Kata Jabir; "Kami hanya berniat melaksa-

nakan haji. Kami tidak tahu bahwa umrah bo-

leh dilaksanakan pada musim haji.81e Setelah

kami tiba di Ka'bah, beliau mengusap Hajar

Aswad,820 lalu berjalan cepat selama tiga pu-

taran pertama dan berjalan biasa selama em-

pat putaran berikutnya.s2l Setelah itu beliau

mendatangi Maqam Ibrahim lalu membaca,
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'...Dan jadikanlah maqam lbrahim itu

tempat. shalat....' (al-Baqarah: 12 5)

Beliau memosisikan maqam Ibrahim di

antara beliau dan Ka'bah."822

Kata fa'far bin Muhammad,'Ayahku (Mu-

hammad bin AIi) mengatakan:-Aku merasa

yakin bahwa fabir menyebutkannya dari Nabi

saw.-Dalam shalat dua rakaat itu, Rasulullah

saw. membaca surah al-lkhlaash dan surat

al-Kaafiruun. Usai shalat, beliau kembali ke

Ka'bah dan mengusap Hajar Aswad lagi. Se-

lanjutnya beliau keluar dari pintu menuju bu-

kit Shafa.823 Setelah dekat dengan bukit Shafa,

beliau membaca, 'sesungguhnya Shafa dan

Marwah adalah sebagian syiar (agama) Allah.'

81 6 Ini menladi dalil kesunnahan shalat dua rakaat ihram.

817 Kata lbnu Qutaibah: Nabi saw. punya beberapa ekor unta, antara lain: al-Qashwa' (yang terpotong uiung telinganya), al-Jad'a' (yang

ujung telinganya terpotong lebih banyak daripada al-Qashwa'), dan al-Adhba' [yang terbelah telinganya). Muhammad bin lbrahim

atrTaimiy-seorang tabi'in-dan lain-lain berkata: al-Adhba', al-Qashwa', dan al-Jad'a'adalah nama-nama seekor unta milik Rasu-

lullah saw..

818 Ini menunjukkan bahwa disunnahkan memakai talbiah seperti yang diucapkan Rasulullah saw. saia-sebagaimana dikatakan

mayoritas ulama (di antaranya Malik dan Syafi'i)-tanpa tambahan kalimat lain, misalnya yang diucapkan Ibnu Umar, 'Aku penuhi

panggilan-Mu dengan penuh kebahagiaan. Seluruh kebaikan berada di tangan-Mu. Harapan kami tumpukan kepada-Mu, dan amal

kami tuiuan kepada-Mu." Atau seperti ucapan Anas,'Aku penuhi panggilan-Mu dengan sebenar-benarnya, untuk menunaikan ke-

waiiban hamba kepada-Mu."

819 Ini meniadi dalil pihak yang mentariiir haji ifrad.

820 Yakni beliau mengusap Haiar Aswad dengan tangan beliau pada permulaan thawaf. lni menunjukkan bahwa disunnahkan melak-

sanakan thawaf Qudum bagi orang yang masuk Mekah sebelum wukuf di Arafah.

82 1 lni menladi dalil disunnahkannya berialan cepat pada tiga putaran pertama dan berialan biasa pada empat putaran berikutnya'

BZZ lni menjadi dalil disunnahkannya"shalat dua rakaat thawaf di belakang Maqam lbrahim, atau di dalam Hiir Isma'il, atau di dalam

Masjidil Haram, atau di Mekah dan kawasan tanah haram seluruhnya.

82 3 Ini menjadi dalil disunnahkannya kembali sesudah shalat dua rakaat thawaf untuk mengusap Haiar Aswad lagi, kemudian keluar

lewat pintu Shafa untuk melaksanakan sa'i.



(al-Baqarah: 158) lalu bersabda,'Kita memu'

lai sa'i dari bukit yang disebutkan Allah lebih

dulu.'

Selanjutnya beliau memulai sa'i dari bukit
Shafa. Beliau mendakinya sampai dapat me-

lihat Ka'bah, lalu mengucapkan takbir dan

tahlil. Beliau mengucapkan,
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'Tiada tuhan selain Allah semata, tiada

sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan puiian

adalah milik-Nya. Dia menghidupkan dan me-

matikan, dan Dia Mahakuasa atas segqla se-

suatu. Tiada tuhan selain Allah semata. Dia

me n e p ati j anj i - N y a, meminang kan hamba - Ny a,

dan Dia sendiri yang mengalahkan persekutuan

orang-orang kafir.8za

Lalu beliau berdoa di antara bacaan zikir-
zikir ini. Beliau mengucapkan seperti ini se-

banyak tiga kali.

Setelah itu beliau turun untuk pergi ke

bukit Marwah. Ketika sampai di bagian yang

menurun, beliau berjalan cepat di dalam lem-

bah. Ketika sudah sampai di tempat yang me-

nanjak, beliau berjalan biasa sampai tiba di

bukit Marwah, lalu di sana beliau melakukan

seperti yang beliau lakukan di atas bukit Sha-

fa.82s

Kemudian beliau bersabda ketika berada

di atas bukit Marwah,
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'Seandainya dulu aku mengetahui apayang

akan terjadi di masa depan, tentu aku tidak
akan membawa hewan kurban, dan tentu aku

sudah mengganti niatihram hajiku menjadi niat
ihram umrah. Siapa pun di antara kalian yang

tidak membawa hewan kurban, hendaknya dia

bertahalul dan mengganti niat ihram haiinya

menjadi niat ihram umrah."'

Suraqah bin Malik bin fu'syum bertanya,

"Wahai Rasulullah, apakah penggantian ihram
haji menjadi ihram umrah seperti ini hanya

berlaku untuk tahun ini saja atau untuk sela-

manya?" Rasulullah saw. merangkapkan jari-
jari kedua tangannya begini,lalu bersabda dua

kal| "Umrah telah masuk dalam rangkaian iba'
d ah haj i.'826 Lalu beliau bersabda, " B ukan untuk

tahun ini saja, melainkan untuk selamanya."

Kata fabir; ketika Ali r.a. datang dari Ya-

man sambil membawa unta-unta kurban Nabi

saw., dia mendapati Fatimah a.s. termasuk

orang yang telah bertahalul. Bahkan, dia telah

mengenakan pakaian yang telah dicelup de-

ngan pewarna dan telah memakai celak mata.

Melihatitu Ali r.a. menegurnya.szT Katanya, "Sia-

pa yang menyuruhmu berbuat begini?" Fati-

mah menjawab,'Ayahku." Kata fabiq, "Sewaktu

824 Artinya, Dia mengalahkan mereka tanpa didukung peperangan ataupun faktor apa pun dari kalangan manusia. "Persekutuan

orang-orang kafir" adalah mereka yang bersekutu untuk menghancurkan Rasulullah saw. pada Perang Khandaq di bulan Syawwal

tahun 4 H.

825 Ini meniadi dalil bahwa di atas bukit Marwah disunnahkan berdzikir dan berdoa seperti yang disunnahkan di atas bukit Shafa.

826 Artinya, umrah boleh dikerjakan dalam bulan-bulan haji sampai hari Kiamat. Hukum ini membatalkan kebiasaan bangsa Arab

(pra-lslam) yang menganggap bahwa umrah tidak boleh dikeriakan dalam bulan-bulan haii. Lihat Syarlr Muslim {8/t66-L67).
827 lni meniadi dalil bahwa suami boleh menegur istrinya jika dia melihat istrinya melakukan pelanggaran hukum agama, sebab Ali

mengira bahwa perbuatan Fatimah itu tidak boleh, makanya dia menegurnya.

FIqLH ISIAM IILID 3
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berada di Irak [setelah kejadian itu), Ali r.a.

pernah bercerita, Aku menghadap Rasulullah

saw untuk mengadukan perbuatan Fatimah

r.a.. Aku ingin bertanya kepada beliau tentang

apa yang dikatakan oleh Fatimah. Aku beri

tahu beliau bahwa aku menegur perbuatan-

nya. Maka Rasulullah saw bersabda,'Fatimah

berkata benar. Fatimah berkata benar. Apa

yang kamu ucapkan ketika meniatkan haii?'

fawab Ali, 'Saya mengucapkan, 'Ya Allah, aku

berihram dengan niat yang sama seperti yang

diniatkan oleh Rasul-Mu.828 Rasulullah saw.

bersabda, Aku membawa hewan kurban. Jadi,

engkau pun jangan bertahalul."'

Kata Jabi[ total hewan kurban yang diba-

wa Ali dari Yaman dan yang dibawa Nabi saw.

dari Madinah berjumlah seratus ekor. |adi,
semua orang bertahalul dan memendekkan

rambut,s2e kecuali Nabi saw. dan orang-orang

yang membawa hewan kurban.

Kata Jabir; kemudian pada hari Tarwiyah,83o

sewaktu mereka berangkat ke Mina, mereka

berihram dengan niat haji.831 Rasulullah saw.

berkendaraan, lalu beliau melaksanakan sha-

lat zhuhuc ashan magrib, isya, dan subuh di

Mina.832 Usai shalat subuh, beliau berdiam di

Mina beberapa saat hingga matahari terbit,
lalu beliau memerintahkan agar tenda beliau

yang terbuat dari bulu hewan dipasang di

Namirah.833

Kemudian Rasulullah saw. berangkat.

Orang-orang Quraisy merasa pasti bahwa Na-

bi saw. akan melakukan wukuf di Masy'aril

Haram di Muzdalifah seperti yang biasa di-

lakukan kaum Quraisy di masa fahiliyah.s3a

Namun, ternyata Rasulullah saw. terus ber-
jalan melewati tempat itu sampai mendekati

Arafah. Beliau mendapati tenda beliau telah

dipasang di Namirah, maka beliau berhenti di

situ.83s Setelah matahari condong ke barat pada

tengah hari, beliau menyuruh agar al-Qashwa'

(unta beliau) dipersiapkan, kemudian beliau

menungganginya sampai tiba di tengah lem-

bah Uranah836. Beliau menyampaikan khotbah

kepada para jamaah haji.837 Sabda beliau,
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828 Ini meniadi dalil bolehnya menggantungkan ihram dengan ihram yang seperti ihramnya Fulan.

829 Yang dimaksud "semua orang" adalah sebagian besar dari mereka, sebab Aisyah tidak bertahalul dan dia pun bukan termasuk

orang yang membawa hewan kurban. Mereka hanya memendekkan rambut, padahal bercukur lebih afdhal, karena mereka ingin

menyisakan rambut supaya bisa dicukur dalam haji.

830 Yakni tanggal 8 Dzulhiliah.

831 Ini meniadi dalil bahwa yang paling afdhal bagi orang yang berada di Mekah dan ingin berihram haii adalah berihram pada hari

Tarwiyah, dan ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan lain-lain.

832 lni menjadi dalil disunnahkannya penunaian shalat lima waktu di Mina.

833 Namirah: tempat yang berdampingan dengan Arafah, tapi bukan termasuk kawasan Arafah.

834 Artinya, suku Quraisy dulu di masa fahiliyah melakukan wukuf di Masy'aril Haram, yang merupakan sebuah gunung di Muzdalifah,

yang dikenal pula dengan nama gunung Quzah.
835 lni meniadi dalil bahwa memasuki Arafah sebelum mengeriakan shalat zhuhur dan ashar secara iamak adalah bertentangan

dengan sunnah Rasulullah saw..

836 Lembah Uranah bukan termasuk kawasan Arafali, menurut para ulama kecuali Imam Malik; beliau berpendapat bahwa lembah

'Uranah termasuk kawasan Arafah.

837 lni meniadi dalil dianiurkannya sang imam untuk menyampaikan khotbah kepada para jamaah haii pada hari Arafah di tempat ini.

Khotbah ini adalah sunnah, dan ini disepakati iumhur ulama selain madzhab Maliki.
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"sesungguhnya darah dan hirta kalian

haram diganggu (pada harthari lain) seperti

keharaman (mengganggunya) pada hari kalian

ini, di bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini.

Ketahuilah bahwa segala perkara Jahiliyah su-

dah batal. Iltang darah di masa Jahiliyah sudah

batal sekarang, dan utang darah pertamo yang

kubatalkan adalah utang dorah kami: darah

lbnu Rabi'ah ibnul Harits. (Dulu Rabi'ah ini
disusui di Bani Hudzail, lalu dia dibunuh oleh

suku Hudzail), Riba di masa Jahiliyah iuga ba'

tal sekarang, dan riba yang pertama-tama ku-

batalkan adalah riba kami: riba Abbas bin Ab-

dul Muththalib. Semua ribanya batal.'838

"Bertal<vvalah kepada Allah dalam meng-

urus wanita. Sesungguhnya kalian mengambil

mereka dengan amanah AllahE3e dan kalian

menghalalkan kemaluan mereka dengan sya'

riat Allah3a0 Hak kalian yang harus mereka

laksanakan adalah mereka tidak boleh mema'

sukkan siapa pun yang kalian benci ke dalam

rumah kalian. Kalau mereka melakukannya,

pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
melukai.Eal Don hak mereka yang harus kalian

laksanakan adalah memberi mereka nofkah

dan pakaian secara ma'ruf'442

"sesungguhnya oku telah meninggalkan se-

suatu yang-kalau kalian pegang-niscaya ka'

lian tidak akan tersesat, yaitu: Kitabullah. Dan

kalian akan ditanya tentang aku. Apayang akan

kalion katakan?" Para hadirin menyahut, "Ka-

mi bersaksi bahwa Anda telah menyampaikan

misi kerasulan, menunaikan amanah, dan mem-

beri nasihat." Selanjutnya beliau berisyarat

dengan jari telunjuknya, mengacungkannya

ke langit dan kepada para hadirin, "Ya Allah,

saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah,

saksikanlah."

Setelah itu Bilal beradzan, lalu beriqamah,

kemudian Rasulullah saw menunaikan shalat

zhuhur. Setelah selesai, Bilal beriqamah sekali

lagi, lalu Rasulullah saw. menunaikan shalat

ashar. Beliau tidak menunaikan shalat sunnah

di antara keduanya.sn3
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838 Ini menunjukkan dibatalkannya perbuatan-perbuatan dan iual beli masa fahiliyah yang belum berlangsung serah terima barang-

nya. Ungkapan tahta qadamaiyya mengisyaratkan pembatalan ini. Makna pembatalan semua riba adalah bahwa bagian yang lebih

dari modal dibatalkan, dikembalikan kepada pemiliknya yang sah.

839 Ini berisi imbauan untuk meniaga hak kaum wanita, berwasiat yang baik untuk mereka, dan menggauli mereka dengan baik.

840 Artinya, dengan pembolehan dari Allah. "Kalimat Allah" tentang pembolehan ini adalah firman-Nya, "Maka kawinilah wanita'

wanita (lain) yang kamu senangr'." (an-Nisaa': 3)

841 Maksudnya, hendaknya istri-istri kalian tidak mengizinkan siapa pun yang tidak kalian sukai untuk masuk rumah kalian dan duduk

di dalamnya, baik orang itu non-famili, mahram istri, maupun wanita lain. Pukulan yang tidak melukai adalah yang tidak keras dan

tidak berat.

842 Ini mengandung dalil waiibnya memberi nafkah dan pakaian kepada istri.

843 Ini meniadi dalil disyariatkannya menjamak antara shalat zhuhur dan shalat ashar pada hari itu-dan ini adalah iima umat lslam.

Shalat jamak ini sebabnya adalah nusuk (menurut Abu Hanihh), atau perlalanan (menurut Syaf i).
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Setelah itu beliau menunggangi al-Qash-

wa' sampai tiba di tempat wukuf.saa Beliau

memberhentikan untanya di tempat yang ber-

batu,sas sementara tempat berkumpulnya para

pejalan kaki berada di hadapan beliau. Kemu-

dian beliau menghadap kiblat.sa6 Beliau terus

berdiam di tempat wukufnya hingga matahari

terbenam8ai dan warna kuning di langit barat

sedikit lenyap setelah bola matahari tengge-

lam seluruhnya. Selanjutnya beliau berang-

kat sambil membonceng Usamah di belakang

punggung untanya.sa8 Beliau menarik tali ke-

kang untanya dengan cukup kuat sehingga ke-

pala unta tersebut menyentuh bagian depan

pelananya.sae Beliau berbuat demikian seraya

memberi isyarat dengan tangan kanan dan

berseru, "Tenanglah, wahai para jamaah. Te-

nanglah, wahai para jamaah." Setiap kali me-

lewati bukit pasir8so, beliau kendurkan tali ke-

kang untanya sampai unta itu mendakinya.

Setelah tiba di Muzdalifah, beliau menja-

mak shalat Magrib dan Isya dengan satu adzan

dan dua iqamah tanpa melaksanakan shalat

sunnah di antara keduanya.ssl

Kemudian Rasulullah saw berbaring sam-

pai terbit fajar,Esz lalu beliau menunaikan sha-

lat Subuh segera setelah faiar terbit dengan

satu adzan dan satu iqamah.

Selanjutnya beliau menunggangi al-Qash-

wa' sampai tiba di Masy'aril Haramss3 lalu

beliau mendakinya, kemudian beliau mengha-

dap kiblat, lalu memuji Allah dan mengucap-

kan takbir dan tahlil serta mengucapkan kali'

mat tauhid. Beliau terus berdiam di tempatnya

sampai cahaya fajar terang sekali. Lalu beliau

berangkat [dari Muzdalifah ke Mina) sebelum

matahari terbit sambil membonceng al-Fadhl

ibnul Abbas, seorang pemuda yang berambut

indah, berkulit putih, dan tampan.ssa

Setelah Rasulullah saw. berangkat, para

wanita melintas sambil berlari-lari. Al-Fadhl

memandangi mereka, namun Rasulullah saw.

menutupi wajah al-Fadhl dengan tangan be-

liau.8ss Ketika al-Fadhl memalingkan wajah-

nya ke jurusan lain, Rasulullah saw pun me-

ngalihkan tangan beliau ke jurusan itu, lalu

al-Fadhl memalingkan lagi wajahnya ke juru-

san lain untuk memandang para wanita itu'

Setelah tiba di Muhassinss6 Rasulullah saw. se-

dikit mempercepat untanya.

844 Yakni tempat wukuf di Arafah, di dekat batu-batu besar di depan gunung.

845 Disunnahkan melakukan wukuf di sekitar batu-batu besar yang banyak bertebaran di bawah gunung Rahmah, yaitu gunung yang

berada di tengah kawasan Arafah. Adapun kebiasaan orang awam mendaki gunung ini karena mengira bahwa wukuftidak sah

kecuali di tempat itu adalah salah. Yang bena4 wukufboleh dilakukan di bagian mana pun dari kawasan Arafah.

846 Ini menjadi dalil disunnahkannya menghadap kiblat pada saat wukuf.

847 Dianiurkan melakukan wukuf sampai setelah waktu magrib, dan ini adalah pendapat iumhur. Sedangkan Malik berkata, tidak sah

wukufyang dikeriakan pada siang hari saja, melainkan harus dilaksanakan pula pada malam hari.

848 Ini menjadi dalil bolehnya membonceng asalkan hewan tunggangannya kuat.

849 Ini meniadi dalil disunnahkannya pengendara kendaraan untuk berialan dengan tenang/pelan agar tidak menyakiti para peialan

kaki dan pengendara kendaraan yang lemah.

850 Ini menjadi dalil bahwa ketenangan dalam bertolak/berangkat dari Arafah adalah sunnah. Apabila menemukan celah, dia boleh

berialan cepat, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain.

851 lni meniadi dalil disunnahkannya meniamak ta'khir antara shalat magrib dan shalat isya. Shalat jamak ini, menurut Abu Hanifah,

disebabkan oleh nusuk, sehingga ia boleh dikeriakan oleh penduduk Mekah, Muzdalifah, Mina, dan lain-lain. Sedangkan menurut

madzhab Syafi'i, shalat lamak ini disebabkan oleh perjalanan; jadi, ia hanya boleh dikeriakan oleh musafir yang menempuh per-

jalanan sejauh dua marhalah.

852 Ini menjadi dalil bahwa mabit di Muzdalifah adalah di gunung Quzah. Sedangkan iumhur ahli tafsir serta ahli sirah dan hadits

berkata: Masy'arul Haram adalah seluruh kawasan Muzdalifah.

853 Yaitu gunung yang terkenal di Muzdalifah, yaitu gunung Quzah.

854 Maksudnya, al-Fadhl itu sangat tampan sehingga amat menarik hati kaum wanita.

855 Ini menjadi dalil dianiurkannya kaum pria menundukkan pandangan agar tidak melihat wanita-wanita yang bukan mahram-nya,

begitu pula sebaliknya.

856 Dinamakan demikian karena di lembah inilah pasukan gaiah mengalami hasr (kelelahan).

Bagl.n 1: lbadah
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Lalu beliau mengambil jalan tengahssT

yang menuju ke |umrah Aqabah. Setelah tiba
di jumrah yang ada di dekat pohon,ss8 beliau

melemparnya dengan tujuh kerikil sebesar

kerikil ketapelsse sambil mengucapkan takbir
pada setiap lemparan. Beliau melempar dari
tengah lembah.

Setelah itu Rasulullah saw. berangkat ke

tempat penyembelihan kurban. Beliau me-

nyembelih 63 ekor dengan tangan beliau sen-

diri, lalu beliau menyuruh Ali r.a. menyembe-

lih sisanya.860 Beliau menyertakan Ali dalam

penyembelihan hewan kurban beliau. Selan-

jutnya beliau meminta sepotong daging dari
tiap-tiap unta kurban, lalu dimasak dalam se-

buah periuk. Kemudian mereka berdua (Nabi

saw. dan Ali) memakan dagingnya dan me-

minum kuahnya.861

Kemudian beliau menunggangi untanya,

lalu berangkat ke Ka'bah862 [kemudian mela-

kukan thawaf Ifadhah) dan shalat Zhuhur di
Mekah. Setelah itu beliau mendatangi Bani

Abdul Muththalib yang sedang memberi mi-
num kepada para jamaah haji di dekat sumur

Zamzam863, lalu beliau bersabda,

],at g$ii\y +iAt * ,ttrit

.2 " | ":i ,2 -','-*"r;lryy *
"Tariklah timbanya, hai Bani Abdul Muth-

tholib. Seandainya orang-orang tidak akan

merebut tugos penyediaan air yang menjadi

hak kalian, pasti aku akan ikut menarik timba

bersama kalian.'a6a

Bani Abdul Muththalib lantas menyerah-

kan sebuah timba kepada beliau, lalu beliau

minum airnya.s6s

e. Hukum Tlap Amalan Hali Menurut Para
Fuqaha

Menurut para fuqaha, amalan-amalan haji

ada yang rukun, wajib, dan sunnah. Di sini akan

saya sebutkan secara ringkas, lalu berikutnya
akan saya sebutkan tabel perbandingan ber-

bagai madzhab.

Peftama, madzhab Hanafr 866

Rukun haji ada dua: wukuf di Arafah [ini-
lah rukun asli haji) dan thawaf Ifadhah (Zi-

arah). Tidak terlaksananya rukun mengaki-

batkan rusak dan batalnya haji. Rukun atau

fardhu adalah perkara yang ditetapkan dengan

dalil qath'i. Adapun wajib adalah perkara yang

ditetapkan dengan dalil zhanni. fika perkara

857 Ini meniadi dalil bahwa mengambil lalan ini ketika kembali dari Arafah adalah sunnah.

B5B lumrah Kubra adalah fumrah Aqabah, yaitu lumrah yang ada di dekat pohon. Ini meniadi dalil disunnahkannya memulai pelem-

paran iumrah dari iumrah ini, dan hendaknya pelaksana haii tidak melakukan amalan apa pun sebelum melempar jumrah ini.

859 Yaitu kira-kira sebesar bili kacang. Selayaknya yang dilempar tidak lebih besar atau lebih kecil dari itu, dengan syarat yang dilem-
par adalah jenis batu. Ini pendapat jumhur. Sedangkan Abu Hanifah membolehkan melempar jumrah dengan semua benda yang

merupakan bagian dari bumi meskipun berupa logam.

860 lni menjadi dalil disunnahkannya memperbanyak hewan kurban, disunnahkannya menyembelih hewan kurban dengan tangan

sendiri, dan bolehnya mewakilkannya kepada orang lain. Para ulama ber-ijma bahwa perwakilan untuk menyembelih kurban

boleh iika si wakil seorang Muslim. Namun madzhab Syafi'i membolehkan orang Ahli Kitab untuk menjadi wakil penyembelihan

dengan syarat si pemilik hewan kurban meniatkan penyembelihan itu sebagai nusuk pada saat penyerahan hewan itu atau pada

saat penyembelihannya. Menurut zahir hadits ini, Nabi saw menyembelih unta-unta yang beliau bawa dari Madinah, dan beliau

menyuruh Ali menyembelih unta-unta yang dibawanya dari Yaman.

861 lni meniadi dalil disunnahkannya memakan sebagian dari daging hewan kurban yang sunnah.

862 Ini untuk melaksanakan thawaf lfadhah, yang merupakan salah satu rukun haji; kaum Muslimin ber-ijma dalam hal ini. Awal wak-

tunya, menurut madzhab Syafi'i, adalah seiak tengah malam Kurban.

863 Sumur yang terkenal di Masjidil Haram, jaraknya dari Ka'bah 38 hasta.

864 Maknanya: Sekiranya aku tidak khawatir orang-orang akan mengira bahwa ini termasuk manasik haji sehingga mereka berebutan

melakukannya dan kalian tidak bisa lagi menimb a air Zamzam, tentu aku akan ikut menimba bersama kalian.

865 Ini meniadi dalil disunnahkannya minum airZamzam.
866 Al-Badaa'i' (2 / 125, t33, 143-144, t4B).
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wajib ditinggalkan lantaran suatu uzur; tidak
ada denda apa-apa; tapi jika ditinggalkan tan-
pa ada uzu4 harus dibayar denda (dam).

Wajib haji ada banyak, yang terpenting di
antaranya lima perkara, yaitu: sa'i antara bukit
Shafa dan bukit Marwah, wukuf di Muzdalifah

meskipun hanya sesaat pada paruh kedua da-

ri malam, melempar jumrah, mencukur atau

memendekkan rambut, dan thawaf Wada'.

Perlu diketahui bahwa mencukur dan thawaf
di Ka'bah dilakukan sesudah menyembelih,

sementara waktu penyembelihan hanya pada

hari-hari Kurban, tidak boleh sebelumnya.

Sunnah haji antara lain mandi dan me-

makai parfum ketika hendak berihram, mela-

falkan niat (yakni: pelaksana haji lfrad meng-

ucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku hendak

menunaikan haji, maka mudahkanlah ia bagi-

ku dan terimalah ibadah ini dariku." Pelaksana

umrah mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya

aku hendak menunaikan umrah, maka mudah-

kanlah ia bagiku dan terimalah ibadah ini da-

riku." Pelaksana haji qiran mengucapkan, "Ya

Allah, sesungguhnya aku hendak menunaikan

umrah dan haji, maka mudahkan keduanya

bagiku dan terimalah keduanya dariku"), serta

bertalbiah sesudah menunaikan tiap shalat

fardhu atau shalat sunnah dengan mengucap-

kan,

#i'

:))

'0t,,4ine;l ,#,i5.r;,lt,x
t ; v eri:lr; ;1s a36iir

'Aku periuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-

Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang-

gilan-Mu. Segala puji, nikmat, dan kekuasaan

adalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu."

Ini adalah lafal talbiah Rasulullah saw..

Termasuk sunnah haji: masuk Mekah pa-

da malam atau siang hari, kemudian masuk

Masjidil Haram melalui pintu Bani Syaibah,

mengucapkan doa dengan suara pelan ketika

melihat Ka'bah,

,rsllair:i,r yt ilt't:,n -kjr; nr ir-#:

'o '. ',c a:-, ,.;,; . ,.'.'1 . ',)o. ,'.,o)? d\:rS ) &-f ) a,--be dJ+ lJ'6

t^; k', t:.- Fi t:+X-/J'1J
"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah,

tiada tuhan selain Allah, Allah Mahabesar.

Ya Allah, ini adalah rumah-Mu, Engkau telah

mengagungkan dan memuliakannya, maka

buatlah ia semakin agung dan mulia."

Orang selain penduduk Mekah, yang me-

laksanakan haji ifrad atau qiran, memulai

dengan melakukan thawaf Qudum dari Hajar

Aswad seraya menghadap ke arahnya, sam-

bil bertakbir dan mengangkat kedua tangan

setinggi pundak seperti cara mengangkat

tangan dalam shalat. Lebih afdhal mencium

Hajar Aswad-karena Nabi saw. pun berbuat

demikian-apabila dapat melakukannya tan-

pa menyakiti orang lain; jika tidah cukup de-

ngan menghadap ke arahnya seraya mengucap

takbir; tahlil, tahmid, dan puji-pujian kepada

Allah, serta mengucap shalawat kepada Nabi

saw. seperti ucapan shalawat kepada beliau

dalam shalat.

Kemudian berthawaf tujuh putaran, de-

ngan berjalan cepat pada tiga putaran per-

tama dan berjalan biasa pada empat putaran

terakhir. Mengusap Hajar Aswad setiap kali

memulai putaran, jika sanggup, tanpa menya-

kiti orang lain. Mengusap rukun Yamani bukan

sunnah, tapi jika ia mengusapnya maka itu
baik. Artinya, mengusap rukun Yamani adalah

mustahab (terpuji), tapi bukan sunnah menu-

rut Abu Hanifah [berbeda dengan pendapat

Muhammdd).
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Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat,

setelah selesai thawal di Maqam Ibrahim atau

di bagian lain dari masjid. Shalat dua rakaat

sesudah thawaf ini adalah shalat wajib menu-

rut madzhab Hanafi, berbeda dengan pendapat

madzhab lainnya.

Termasuk sunnah haji adalah khotbah

imam/pemimpin haji di tiga tempat: pada tang-

gal 7 sebelum hari Tarwiyah, pada hari Ara-

fah, dan pada tanggal 11 Dzulhijiah. Khotbah

ini terdiri dari satu khotbah sesudah shalat

zhuhur; kecuali khotbah di padang Arafah yang

terdiri dari dua khotbah sesudah tergelincir-

nya matahari ke arah barat sebelum shalat

zhuhur.

Cara khotbah: memuji Allah Ta'ala, me-

ngucapkan takbir dan tahlil, memberi wejang-

an kepada para jamaah haji, dengan memerin-

tahkan mereka melaksanakan perintah Allah

dan menjauhi larangan-Nya, serta mengajari

mereka manasik haji dari wukuf di Arafah, ber-

tolak dari Arafah, dan wukuf di Muzdalifah.

Kemudian imam memimpin shalat zhuhur
dan ashar secara qashar dan jamak taqdim

dengan satu adzan dan dua iqamat. Tidak

menunaikan shalat sunnah sebelum maupun

sesudah shalat jamak tersebut, sebagaimana

dicontohkan oleh Nabi saw.. Dalam dua shalat

tersebut imam membaca dengan suara samaf,,

berbeda dengan shalat fumat dan shalat Id

yang bacaannya dilakukan dengan suara jahr

(keras). Hal ini berlaku sama bagi penduduk

Mekah yang berihram maupun orang lainnya.

Selanjutnya imam dan seluruh jamaah ha-

ji berangkat ke Arafah sesudah shalat. Di sana

mereka wukuf sampai matahari terbenam,

sambil mengucap takbir; tahlil, tahmid, pu-

jian kepada Allah, dan shalawat kepada Nabi

saw., serta memohon dan berdoa kepada Allah

mengenai segala kebutuhan mereka.

Termasuk sunnah haji adalah menginap di

Muzdalifah sampai terang matahari pagi.

Sunnah haji lainnya adalah menginap di
Mina pada malam tanggal B Dzulhijjah fhari
Arafah) dan menunaikan shalat lima waktu di

sana, sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw.

dalam haji Wada'. Begitu pula menginap di

Mina pada dua malam: malam hari pertama

dari hari-hari Tasyriq dan malam hari kedua

dari hari-hari pelontaran jumrah. Makruh

menginap di tempat selain Mina pada hari-
hari Mina. fika dia melakukannya, tidak ada

denda apa pun atasnya, tapi dia terhitung ber-

buat salah. Menginap di Mina bukan wajib, me-

lainkan sekadar sunnah, sebab Nabi saw. dulu

memberi keringanan kepada al-Abbas untuk
menginap di Mekah lantaran dia bertugas

memberi minum kepada jamaah haji.867

Disunnahkan melempar jumrah Aqabah

sesudah terbit matahari pada hari Kurban se-

belum matahari condong ke barat, dengan

kerikil sebanyak tujuh butir sebesar kerikil
ketapel. Cara melemparnya: setiap kerikil di-
jepit di antara telunjuk dan ibu jari, seperti

sedang menjentik-nya.

Ketiga jumrah ini dilempar sesudah ma-

tahari condong ke barat pada hari kedua dan

ketiga, diiringi dengan ucapan takbir pada

setiap lontaran kerikil, dengan memulai dari
jumrah Ula yang letaknya di dekat maslicl

Khail kemudian jumrah Wustha, lalu jumrah

Kubra (jumrah Aqabah). Setelah menyele-

saikan pelemparan setiap jumrah, dia berdiri
di dekat jumrah tersebut sambil mengucap-

kan takbic tahlil, tahmid, pujian kepada Allah,

serta shalawat kepada Nabi saw., dan memo-

hon berbagai hajat kepada Allah.

Kerikil diambil dari Muzdalifah atau di

tengah perjalanan, sebagaimana dilakukan

oleh Nabi saw.. fika dia melempar dengan ke-

867 Muttafaq 'alaih dari lbnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (5/79')
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rikil yang diambilnya dari jumrah, itu sah, tapi
dia terhitung berbuat salah. Nabi saw. pernah

bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh Bu-

khari dan Muslim,

t?'t: rrt
"Lemparlah jumrah, dan tidak oao a"nao

apa pun atesmu."

Talbiah dihentikan begitu dia melempar
kerikil pertama ke jumrah Aqabah, karena
Nabi saw. menghentikan talbiah begitu beliau
melempar kerikil pertama ke jumrah Aqa-

bah.868

Termasuk sunnah haji adalah tahshiib,
yakni singgah di lembah Muhashshib atau al-

Abthah, sebuah tempat di antara Mina dan

Mekah yahg berada di jalan masuk Mekah di
antara dua gunung, ke arah perkuburan yang

disebut dengan al-Hujun. Singgah di sana se-

saat, sebab ini sunnah, karena Nabi saw., Abu
Bakar; Umar; dan Utsman dahulu juga singgah

di al-Abthah.86e

Amalan-amalan umrah
Adapun umrah, menurut madzhab Ha-

nafi,870 rukunnya adalah thawal sebab Allah
berfirman,

6!.t;{;i9': j3iifr'v$tf

"Kemudian, hendaklah mereka menghi-

langkan kotoran (yang ada di badan) mereke,

menyempurnakan nazar-nazar mereka dan me-

lakukan tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah)."

(al-Haii:29)

Amalannya yangwajib ada dua: sa'i antara

bukit Shafa dan bukit Marwah, dan mencukur
atau memendekkan rambut.

Amalannya yang sunnah adalah menghen-

tikan talbiah apabila telah mengusap Hajar As-

wad pada putaran pertama thawaf.

Kedua, Madzhab Mallki 871

Amalan-amalan haji ada yang berupa ru-
kun, wajib, sunnah, dan mandub. Rukun atau

fardhu adalah amalan yang jika tidak ada ma-

ka hakikat haji atau umrah tidak terwujud.
Wajib adalah amalan yang haram ditinggalkan
atas kemauan pelakunya tanpa ada kondisi da-

rurat, tapi nusuk tidak rusak gara-gara diting-
galkannya amalan ini, dan amalan ini bisa di-
tebus dengan membayar dam.

Rukun haji ada empat

1. Ihram, yaitu niat yang bergandeng dengan

ucapan atau perbuatan yang berkaitan
dengan haji, seperti talbiah dan berangkat
ke jalan. Menurut pendapat yang paling

rajih, ihram terhitung sah dengan niat
semata.

2. Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah
sebanyak tujuh kali. Sebagaimana dinyata-
kan oleh al-Ajhuri, sa'i lebih afdhal dari-
pada wukuf di Arafah karena letaknya
lebih dekat ke Ka'bah; juga karena sa'i

merupakan gandengan thawaf, yang lebih
afdhal daripada wukuf karena ia terkait
dengan Ka'bah yang menjadi tujuan dalam

ibadah haji.

868 Hal ini dipahami dari hadits Iabir yang paniang tentang haii Wada'. Al-Baihaqi meriwayatkan hal ini secara ielas dari lbnu Mas'ud.

Lihat Nashbur Raayah (2 /79).
869 Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw., Abu Bakax, dan Umar dahulu singgah di al-Abthah,Op.cit. (hlm. 88). Az-

Zuhri juga meriwayatkannya dari Salim. Akan tetapi, ada riwayat dari Aisyah: bahwa singgah di al-Abthah bukan sunnah; Rasulullah
saw singgah di sana tidak lain karena hal itu akan memudahkan ketika beliau keluar Mekah. Lihat Nailul Authaar (5 /83-84).

87 0 Al-Badaa'i' (2 / 226-227).
871 Asy-SyarhushShaghiir(2/L6,39,53,60,72-73),al-QawaaniinulFiqhiyyah(hlm.131-134).

*>;tn76,
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3,

4.

Hadir di Arafah pada malam Kurban, mes-

kipun sekadar lewat di sana, asalkan dia

tahu bahwa tempat itu adalah Arafah dan

dia meniatkan "hadir" yang menjadi rukun
haji.

Thawaf Ifadhah sebanyak tujuh putaran

di Ka'bah.

Rukun umrah ada tiga

Ihram dari miqat atau dari tanah halal,

thawaf tujuh putaran di Ka'bah, dan sa'i antara

bukit Shafa dan bukit Marwah sebanyak tujuh
kali. Adapun mencukur rambut adalah wajib.

Makruh mengulangi umrah dalam satu tahun.

Untuk ihram ada amalan-amalan yang wa-
jib, sunnah, dan mandub [dan perlu diketahui

bahwa tidak ada denda/dam apabila amalan

sunnah ditinggalkan).

Amalan-amalan yang wajib dalam ihram

adalah: melepas pakaian berjahit dan mem-

buka ftidak menutupi) kepala [ini bagi laki-

laki), talbiah, dan menyambung talbiah dengan

ihram. Barangsiapa tidak membaca talbiah sa-

ma sekali, atau dia memisahkan antara bacaan

talbiah dan ihram dengan jeda yang panjang,

maka dia harus membayar dam.

Amalan-amalan sunnah dalam ihram an-

tara lain: mandi yang dilanjutkan dengan ih-

ram, serta mengenakan sarung di pinggang

selendang di pundak, dan sandal di kaki. fika
dia menyelubungkan selendang atau kain yang

lebar ke tubuhnya, itu sah, tapi dia melanggar

sunnah,

Disunnahkan pula mengerjakan shalat

dua rakaat sesudah mandi tapi sebelum ihram.

Shalat dua rakaat ini dapat tergantikan dengan

sebuah shalat fardhu, tapi dengan demikian

dia tidak melakukan yang afdhal.

Bagi pengendara kendaraan, hukumnya

mandub (dianjurkan) berihram apabila telah

duduk di atas kendaraannya; sedangkan bagi

pejalan kaki dianjurkan berihram apabila dia

telah berjalan.

Bagi orang yang berihram dianjurkan
menghilangkan kekusutannya sebelum man-

di, dengan cara memotong kuku dan kumis,

mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ke-

tiak, dan menyisir rambut atau mencukurnya
jika dia bisa mencuku4 agar dia terbebas dari
mudharatnya pada saat dia berihram.

Dianjurkan membatasi talbiah dengan ba-

caan talbiah Rasulullah saw., yaitu kalimat,

iirc)

872 Muttafaq 'alaih dari Abdullah bin Umar r.a.. Arti kalimat ini adalah, 'Aku memenuhi panggilan-Mu sekarang sebagaimana aku

telah memenuhi panggilan-Mu tatkala Nabi lbrahim dahulu menyerukannya kepada umat manusia, dan tatkala Engkau berfirman

kepada semua ruh,'Bukankah Aku adalah Tuhan kalian?'Makna yang lebih baik dikemukakan oleh Imam an-Nawawi dalam aI-

Majmuu': arti labbaik adalah senantiasa memenuhi seruan-Mu dalam segala perintah-Mu dan firman-Mu.

'0t,,tr5 in e;t oJ,U et,*t
in e; I ,ai:jr3 zjJJtl
'Aku penuhi panggitan-Mu. Ya'Allah, aku

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-

Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggil-

an-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekuasaan

hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.'87z

Dianjurkan mengucap talbiah lagi setiap

kali mengalami perubahan kondisi, seperti

berdiri, duduk, mendaki, turun, berangkat,

berhenti, bangun tidur; sadar dari melamun,

serta usai shalat (meskipun shalat sunnah),

dan juga ketika bertemu teman.

Dianjurkan mengucap talbiah dengan su-

ara sedang, tidak terlalu samar dan tidak ter-
lalu keras.

Dianjurkan pula mengulang-ulangi bacaan

talbiah secara normal/sedang yakni tidak me-

ninggalkannya sama sekali sehingga amalan tal-

biah ini tidak terlaksana, tapi tidak pula terlalu
cepat sehingga menyebabkan dirinya bosan.
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Orang yang berihram dari Mekah dianjur-
kan bertalbiah di tempatnya melakukan ihram,

baik itu di masjid maupun di tempat lain.

Afaqi yang berumrah dari miqat, begitu

pula orang yang berumrah yang terlambat haji

lantaran mengalami ihshar fterhalang) atau

sakit, hendaknya bertalbiah sampai dia tiba di
Tanah Suci Mekah.

Orang yang berumrah hendaknya bertal-
biah sejak dari miqat (misalnya: fi'ranah)
hingga ia tiba di rumah-rumah Mekah.

Orang yang berihram haji (meskipun haji

qiran) dari miqat dianjurkan bertalbiah sam-

pai ia tiba di rumah-rumah Mekah, atau sam-

pai ia memulai thawaf Qudum.
Amalan yang wajib dalam sa'i adalah me-

lakukan sa'i sesudah thawaf yang wajib, seper-

ti thawaf Qudum dan thawaf Ifadhah; serta

harus mendahulukan sa'i atas wukuf di Arafah
jika dia wajib mengerjakan thawaf Qudum; iika
dia tidak wajib berthawaf Qudum, dia menun-

da sa'i dan mengerjakannya sesudah thawaf
Ifadhah.

Thawaf Qudum berhukum wajib apabila

terpenuhi tiga syarat: [1) atas pelaksana haji

ifrad atau qiran yang berihram dari tanah ha-

lal, (2) dia tidak terdesak oleh waktu dan kha-

watir akan terlewatkan haji apabila menunai-

kan thawaf Qudum, dan [3) dia tidak membon-

cengkan haji atas umrah di tanah haram [yakni,
dia tidak berniat haji sesudah berihram umrah

tapi belum memulai thawaf umrahnya). Bagi

wanita yang mengalami haid atau nifas, orang

yang pingsan, dan orang gila, ada uzur untuk
tidak mengerjakan thawaf Qudum, sama se-

perti kondisi khawatir akan terlewatkan haji.

Amalan yang wajib dalam thawaf adalah

menunaikan shalat dua rakaat sesudah tha-

waf. Dalam shalat tersebut, sesudah membaca

al-Faatihah, dianjurkan membaca surat al-Kaa-

firuun pada rakaat pertama dan surah al-lkh-
laash pada rakaat kedua. Dianjurkan menger-

jakan shalat ini di Maqam Ibrahim.

Thawaf harus (wajib) dimulai dari Hajar

Aswad, dan wajib dikerjakan dengan berjalan

kaki bagi orangyang mampu, sama seperti sa'i.

fika tidak begitu, dia harus membayar dam.

Setelah menyelesaikan thawaf dan sebe-

lum mengerjakan shalat dua rakaat, dianjur-

kan membaca doa di Multazam: dinding Ka'-

bah yang terletak di antara Hajar Aswad dan

pintu Ka'bah. Sambil menempelkan dadanya di

Multazam dan membentangkan kedua lengan-

nya di sana, dia membaca doa sesuka hatinya.

Tempat itu juga dinamakan al-Hathim.

Dianjurkan sering-sering minum air Zam-

zam sebab ia adalah berkah, dengan niat yang

baik. Nabi saw. pernah bersabda,

'; ;i ?i;:;Y
'Air Zamzam memberi manfaat ampuh un-

tuk tujuan apapun dari meminumnya.'a73

Dianjurkan pula membawa air Zamzam

ke kampung halaman dan keluarganya untuk
mendapat keberkatan air ini.

Amalan-amalan sunnah dalam thawaft

L. Mencium Hajar Aswad. Dianjurkan mela-

kukannya tanpa bersuara. Yang pertama

kali dilakukan sebelum memulai thawaf

apabila suasana tidak sedang berdesakan,

tapi jika sedang berdesakan maka cukup

dengan menyenfuhnya dengan tangan atau

dengan tongkat lalu mengecup tangan/

tongkat tadi dengan bibir. Dianjurkan me-

ngucap takbir setiap kali mencium Hajar

Aswad atau mengecup tangan/tongkat ta-

di, dengan mengucapkan,

873 Diriwayatkan dari fabir oleh Ahmad, Ibnu Maiah, al-Baihaqi, dan Ibnu Abi Syaibah.
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"Dengan menyebut nama Allah, dan

Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan

ini karena beriman kepoda-Mu, membenar-

kan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan

mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad

saw."

Mengusap rukun Yamani pada putaran

pertama, dengan cara meletakkan tangan

kanannya pada rukun Yamani lalu me-

ngecup tangan tersebut.

Laki-laki [meskipun belum baligh) ber-
jalan cepat pada tiga putaran pertama saja

apabila suasana tidak berdesakan, dan ini
berlaku bagi orang yang berihram dari
miqat. Anjuran berjalan cepat ini berlaku

dalam thawaf Qudum dan thawaf umrah
jika dia berihram dari miqat. fika dia tidak
berihram dari miqat, dianjurkan berjalan

cepat dalam thawaf Ifadhah bagi orang
yang tidak mengerjakan thawaf Qudum
karena uzur atau lupa.

Memanjatkan doa yang ia inginkan, seper-

ti memohon kesehatan, ilmu, taufik, ke-

lapangan rezeki, dan sebagainya. Yang pa-

ling utama adalah berdoa dengan ayat,

'rgYeS'*r{trr Ogt-1j...
43r((iqi14

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaik-

an di dunia dan kebaikan di akhirat, don

lindungilah kami dari azab neraka." [al-
Baqarah:201)

atau dengan doa yang ma'tsur seperti,

,aii air ++, &t ;)l Ct
U'i 6 A ;.bv *[)i ,sit ,X,:

t o"i.,,.o_r>l v1
"Ya Allah, sesungguhnya aku berimon

kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan

dan kepada nabi-Mu yang Engkau utus,

maka ampunilah dosaku yang terdahulu
m aup un y ang b elakang an.'47 4

Amalan-amalan sunnah dalam sa'i:

L. Mencium HajarAswad sebelum berangkat
untuk sa'i tapi sesudah mengerjakan sha-

lat dua rakaat thawaf.

Mendaki bukit Shafa dan Marwah. Wanita
juga dianjurkan mendakinya apabila di

tempat tersebut tidak ada kaum pria.

Berlari-lari kecil di antara dua tanda hijau

ketika berangkat ke bukit Marwah dan

ketika kembali ke bukit Shafa.

Berdoa di atas bukit Shafa dan bukit Mar-
wah, baik ia mendaki ke puncak maupun

tidak, baik sambil berdiri maupun sambil
duduk.

Amalan mandub dalam thawaf antara lain:

berjalan cepat pada tiga putaran pertama bagi

orang yang berihram dari tempat yang berada

di antara Mekah dan miqat [seperti: Tan'im

dan fi'ranah) dalam thawaf lfadhah jika dia

tidak melakukan thawaf Qudum karena uzur

atau lupa. |uga mencium Hajar Aswad dan

mengusap rukun Yamani pada selain putaran

pertama.

Amalan mandub dalam sa'i antara lain:

syarat-syarat shalat (seperti bersuci dan me-

874 Diriwayatkan oleh Bukhari
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nutupi aurat) dan berdiri di atas bukit Shafa

dan Marwah. Duduk hukumnya makruh, atau

khilaaful aula [bukan yang paling utama).

Amalan wajib dalam wukuf di Arafah ada-

lah tumakninah [yakni diam/tenang selama

tempo duduk di antara dua sujud), dalam

keadaan berdiri, duduk, atau berkendaraan

(yang terakhir ini lebih afdhal).

Amalan sunnah dalam wukuf di Arafah:

L. Dua khotbah (seperti dalam shalat f umat)

di masjid Namirah sesudah matahari con-

dong ke barat tapi sebelum adzan zhuhur.

Setelah membaca hamdalah dan syaha-

dat, sang khatib mengajari jamaah haji ten-

tang manasik yang harus mereka kerjakan,

seperti cara menjamak dan mengqashar

shalat, melempar jumrah, thawaf Ifadhah,

memungut kerikil di Muzdalifah, meng-

inap dan mengerjakan shalat subuh di
sana, berangkat untuk wukuf di Masy'aril

Haram hingga menjelang terbit fajar; ke-

mudian berangkat ke Mina untuk melon-

tar jumrah Aqabah, mempercepat jalan

di lembah Muhassir; kemudian bercukur
atau memendekkan rambut, dan menyem-

belih hewan kurban.

2. Melakukan jamak taqdim qashar untuk
shalat zhuhur dan ashar di Namirah, ke-

cuali penduduk Arafah yang harus me-

ngerjakan dua shalat ini secara sempur-

na/tidak qashar. fuga melakukan jamak

ta'khir qashar untuk shalat magrib dan

isya di Muzdalifah, akan tetapi penduduk

Muzdalifah harus mengerjakan dua shalat

ini secara sempurna.

fadi, penduduk Mekah, Mina, Muzdalifah,

dan Arafah mengerjakan shalat di tempat me-

reka sendiri secara sempurna, sedangkan se-

lain mereka mengerjakannya secara qashar.

Amalan mandub dalam wukuf di Arafah:

1. Wukuf di gunung Rahmah, tempat yang

dikenal semua orang, terletak di sebelah

timur Arafah dan terdapat batu-batu

besar.

2. Wukuf dengan berkumpul bersama jama-

ah haji lainnya sebab dengan berkumpul

maka rahmat dan kemungkinan diterima-
nya amal akan bertambah besar.

3. Berkendaraan ketika wukul kemudian

berdiri di atas tanah, tapi kalau Ietih boleh

duduk.

4. Memanjatkan doa yang diinginkannya,

menyangkut kebaikan dunia dan akhirat.

Bersikap khusyuk dan berdoa sepenuh

hati, sampai matahari terbenam, sebab

ini akan lebih mendekatkannya pada ter-
kabulnya doa.

Wukuf di Muzdalifah wajib hukumnya

meskipun hanya dalam tempo menurunkan

bekal dari kendaraan dan shalat magrib dan

isya, serta makan dan minum. )ika dia tidak

singgah di Muzdalifah, dia harus membayar

dam.

Amalan mandub dalam singgah di Muzda-

lifah:

1. Menginap di sana, dan berangkat keluar

dari sana sesudah shalat subuh ketika

suasana masih gelap sehingga sulit me-

ngenali wajah orang lain.

2. Wukuf di Masy'aril Haram untuk berdoa

memohon ampunan dan lain-lain serta

memuji Allah, sampai pagi meniadi terang,

sambil menghadap ke Ka'bah di sebelah

barat, sebab tempat-tempat ini semuanya

berada di sebelah timur Mekah.

3. Mempercepat jalan di lembah Muhassir

(lembah yang berada di antara Masy'aril

Haram dan Mina, iaraknya sama dengan

jauhnya lemparan batu dengan ketapel

oleh orang yang kuat).

Amalan mandub dalam pelontaran jumrah

di Mina dan yang sesudahnya:

Baglan 1: lbadah
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2.

Langsung melontar jumrah Aqabah (mes-

kipun sambil duduk di kendaraan) begitu

tiba di sana pada hari pertama Kurban-
waktu melontar adalah sejak matahari ter-
bit sampai ia condong ke barat-dengan
tujuh butir kerikil yang dipungutnya di
Muzdalifah dan besarnya sebesar kerikil
ketapel. Melontar selain jumrah Aqabah

dilakukan sesudah matahari condong ke

barat tapi sebelum shalat zhuhur dalam

keadaan sudah berwudhu, dengan dimu-
lai dari jumrah Ula yang letaknya di se-

belah masjid Khail kemudian jumrah

Wustha, lalu jumrah Aqabah. fika urutan
ini dilangga4, lemparan tersebut tidak sah.

Pelempar berjalan ketika melempar selain
jumrah Aqabah pada hari Kurban.

Bertakbic dengan mengucapkan allahu

akba[ atau,

'f') iW:s
"Dengan menyebut nama Allah, Allah

Mahabesar. Biar setan dan sekutunya
menjadi hina, semoga Allah yang Maha

Pengasih ridha" pada setiap lemparan ke-

rikil di jumrah Aqabah maupun jumrah

Iainnya. Berdiri di sebelah kiri jumrah

Wustha sambil berdoa dan memuji Allah
dengan menghadap ke kiblat selama kira-
kira bacaan surah al-Baqarah; dan ini di-

lakukan sesudah melempar jumrah Ula

dan Wustha. Langsung pergi sesudah me-

lempar jumrah Aqabah karena tempatnya

sempit.

4. Melempar ketujuh kerikil secara berun-

tun, tidak dipisahkan dengan aktivitas
Iain, seperti berbicara atau lainnya.

5. Memungut kerikil sendiri atau dengan

bantuan orang lain dari tempat mana pun,

kecuali kerikil jumrah Aqabah, yang harus

dipungut dari Muzdalifah.

6. Menyembelih hewan kurban dan mencu-

kur rambut sebelum matahari condong ke

barat, jika memungkinkan.

7. Mencukur atau memendekkan rambut
dilakukan setelah menyembelih. Adapun
memendekkan rambut sepanjang ujung
jari adalah bagi wanita, dan yang dipotong

adalah semua helai rambutnya. Bagi laki-
laki, dia boleh memotong rambutnya men-

dekati pokok rambutnya, atau memotong
ujungnya saja sepanjang ujung jari. Tidak
sah mencukur sebagian rambut kepala

bagi laki-laki, dan tidak sah memendek-

kan sebagian rambut saja bagi wanita.

B. Tahshiib, yakni singgah di Muhashshib

[padang pasir di luar Mekah) bagi orang
yang tidak ingin cepat berangkat dari Mina

sesudah melempar jumrah hari ketiga. Di

sana dia mengerjakan empat shalat: zhu-

huc ashac magrib, dan isya, sebagaimana

dilakukan oleh Nabi saw.. Adapun bagi

orang yang ingin cepat berangkat dari
Mina, hal ini tidak dianjurkan.

Apabila dia sudah melempar jumrah Aqa-

bah, menyembelih, dan mencukur atau me-

mendekkan rambut, hendaknya dia keluar
dari Mina menuju Mekah untuk mengerjakan
thawaf Ifadhah. Tidak disunnahkan menger-
jakan shalat Id di Mina maupun di Masjidil
Haram, sebab tidak ada hari Id bagi pelaksana

haji. Adapun pelaksanaan shalat Id di Masjidil
Haram sesudah melempar jumrah Aqabah,

seperti yang terjadi pada zaman sekarang,

adalah berdasarkan selain madzhab Maliki.

Dua amalan wajib dalam melempar jum-

rah Aqabah:
. Wajib mendahulukan pelemparan jumrah

Aqabah sebelum mencukur rambut, sebab

jika dia belum melempar jumrah Aqabah

,:r) lu+l.J,*t,;Eilir ,.lr -i
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berarti dia belum boleh bertahalul, dan itu
berarti dia tidak boleh mencukur dan hal-

hal lainnya yang terlarang selama ihram.

o juga, wajib mendahulukan pelemparan

tersebut sebelum thawaf lfadhah. Jika

dia mengakhirkan pelemparan setelah

mencukur atau setelah thawaf Ifadhah,

dia harus membayar dam. Adapun men-

dahulukan pelemparan sebelum menyem-

belih kurban, dan mendahulukan penyem-

belihan atau pencukuran sebelum thawaf

Ifadhah, adalah tidak wajib, melainkan

mandub.

|adi, amalan yang dilakukan pada hari

Kurban ada empat: melempar jumrah Aqabah,

lalu menyembelih kurban, lalu mencukur, lalu

thawaf Ifadhah.

Amalan mandub dalam thawaf lfadhah:
Yaitu mengerjakan thawaf ini dengan

mengenakan kedua helai pakaian ihramnya,

agar seluruh rukun haji terlaksana dengan

mengenakannya; dan langsung mengerjakan

thawaf ini sesudah bercuku4 tanpa ditunda,

kecuali dalam tempo untuk buang hajat.

KetlgB, madzhab Syafl' I 87s

Amalan haji ada tiga macam: rukun, wajib,

dan sunnah.

Tentang amalan rukun, haji tidak sem-

purna dan tidak sah kecuali jika seluruhnya di-

keriakan, dan seseorang tidak akan halal/ke-
luar dari kondisi ihramnya selama ada rukun
yang belum dikerjakannya, bahkan meskipun
jika dia sudah melakukan seluruh rukun tapi

thawafnya kurang satu putaran atau sa'i-nya

kurang satu kali; maka dalam keadaan demiki-

an hajinya tidak sah, dan dia tidak mendapat

tahalul tsani. Demikian pula jika dia mencukur

dua helai rambut saja, maka hajinya tidak sem-

purna, dan dia masih belum keluar dari ihram-

nya hingga dia mencukur atau memendekkan

rambut ketiga. tidak satu pun rukun haji yang

dapat diganti dengan membayar dam maupun

lainnya; jadi, setiap rukun harus dikerjakan.

Thawaf, sa'i, dan mencukur tidak ada ba-

tas akhir waktunya. Ketiganya tidak akan ha-

bis waktunya selama orang itu masih hidup.

Pencukuran rambut tidak harus dilakukan di

Mina dan tanah haram, tapi boleh dikerjakan

di kampung halaman atau di mana saja.

Rukun-rukun ini wajib dilaksanakan se-

cara berurutan. Ihram dilakukan paling dulu,

wukuf didahulukan daripada thawaf lfadhah

dan mencukur; disyaratkan bahwa sa'i dilaku-

kan setelah sebuah thawaf yang sah, dan sah

melakukan sa'i setelah thawaf Qudum. Tidak

wajib mengurutkan antara thawaf dan men-

cukur.

Tentang amalan wajib, harus dibayar

dam jika seseorang meninggalkan salah satu-

nya, dan hajinya tetap sah tanpa mengerjakan

amalan tersebut, baik ia meninggalkannya

dengan sengaja atau karena lupa, akan tetapi

yang meninggalkannya dengan sengaja terhi-

tung berdosa.

Adapun tentang amalan sunnah, jika se-

seorang meninggalkannya maka dia tidak me-

nanggung apa pun, baik itu dosa, dam, mau-

pun lainnya; akan tetapi dia kehilangan kesem-

purnaan dan keutamaan serta pahalanya yang

besar.

l. Rukun
Rukun haji ada lima: ihram, wukuf di

Arafah, thawal sa'i, dan mencukur atau me-

mendekkan rambut.876

873 Haasyiyah al-Bajuri (l/323'334), al-lidhaah (hlm. 69-70), Mughnil Muhuai (1/513).

876 Memasukkan "pencukuran rambut" sebagai rukun adalah pendapat yang masyhur dan terkuat dalam madzhab Syafi'i. fadi, iika

ini ditinggalkan, tidak bisa diganti dengan membayar dam, sama seperti thawaf; dan tahalul tergantung kepada terlaksananya

pencukuran ini.
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Rukun umrah ada empat: ihram, thawal
sa'i, dan mencukur atau memendekkan rambut.

2. Waiib
Walib haii ada lima:

Pertama, ihram dari miqat zamani dan
makani. Miqat zamani untuk haji adalah bu-
lan Syawwal, Dzulqa'dah, dan sepuluh hari
pertama Dzulhijjah. Miqat umrah adalah se-

panjang tahun; kapan pun boleh berihram
umrah. Miqat makani untuk haji: Mekah bagi

orang yang menetap di sana, baik ia penduduk

Mekah sendiri maupun orang luar. Sedangkan

orang yang tidak menetap di Mekah berihram
dari salah satu di antara kelima miqat yang

telah disebutkan sebelumnya: Dzulhulaifah ba-

gi penduduk Madinah; Iuhfah bagi penduduk

Syam, Mesir; dan Maroko; Yalamlam bagi pen-

duduk Yaman; Qarnul Manazil bagi penduduk

Najed; dan Dzatu Irq bagi penduduk Masyriq.

Kedua, melempar tiga iumrah, dengan
memulai dari iumrah Ula (Shughra)8?', yai-

tu yang terletak bersebelahan dengan masjid
Khaif; kemudian jumrah Wustha, lalu jumrah

Aqabah (yang bersebelahan dengan arah Me-

kah), pada setiap hari dalam hari-hari Tasyriq.

Melempar jumrah Aqabah saia dilakukan pada

hari Kurban.

Ketig a, mabit (menginap) di Muzdalifah.
Menurut pendapat yang raiih dalam madzhab

Syafi'i, mabit ini wajib hukumnya, bukan sun-

nah.

Keempat,mabit di Mina. Ini juga menurut
pendapat yang rajih dalam madzhab.

Kelima, thawaf Wada' ketika hendak ke-

luar dari Mekah untuk melakukan perjalanan,

baik orang itu pelaksana haji maupun bu-

kan, baik perjalanan itu jauh maupun dekat.

Pendapat bahwa ini wajib adalah pendapat
paling kuat.

3. Sunnah
Amalan-amalan sunnah haii yang umum

ada delapan atau lebih, yaitu semua amalan

yangbukan rukun maupun waiib.

Pertama, ifrad. Yaitu mendahulukan haji
atas umrah, dengan melakukan ihram haji dari
miqatnya sampai selesai amalan haji, kemu-
dian melakukan ihram umrah dari tanah halal
terdekat [tempat paling afdhal untuk ihram
umrah, seperti telah dijelaskan sebelumnya,

adalah fi'ranah, lalu Tan'im, lalu Hudaibiyah).

Kedu a, talbiah. Lafalnya,

in,*; v ,c-ri:jr3 41t a,";Jlrj i;]r
'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-

Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang-

gilan-Mu. Segala puji, nikmat, dan kekuasaan

adalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu."878

Bagi orang yang tidak dapat mengucap-

kannya dengan bahasaArab, dia boleh memakai

bahasa lain. Boleh pula memakai terjemahan
kalimat ini dengan selain bahasa Arab meski-

pun orang tersebut mampu mengucapkannya

dalam bahasa Arab [menurut pendapat yang

kuat). Disunnahkan memperbanyak bacaan tal-
biah ini pada saat ihram, dan hendaknya laki-
laki mengucapkannya dengan suara keras.

Usai mengucapkan talbiah hendaknya
membaca shalawat kepada Nabi saw., memo-

hon kepada Allah agar dimasukkan surga dan

diberi keridhaan-Nya, serta berlindung kepa-

da-Nya dari neraka.

Ketiga, thawaf Qudum bagi pelaksana

haji yang masuk Mekah sebelum wukuf di Ara-
fah. Adapun bagi pelaksana umrah, apabila dia

"o\,4^*/t,#,Ugtal

877 Perlu diingat bahwa iumrah Kubra adalah jumrah Aqabah. Dalam sebagian kitab madzhab Syafi'i dan Hambali terdapat kekeliruan
bahwa jumrah Ula adalah jumrah Kubra.

878 Makna kalimat ini: Aku senantiasa memenuhi panggilan-Mu setiap kali Engkau menyeru kami untuk berhaii.
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sudah melakukan thawaf umrah, itu cukup

untuk mewakili thawaf Qudum.

Ke e mp at,shalat sunnah thawaf sebanyak

dua rakaat sesudah menyelesaikan thawal

di belakang Maqam lbrahim. Pada siang hari

bacaannya dilakukan secara sama4 sedang-

kan pada malam hari dilakukan secara jahr

[keras). fika dia tidak dapat mengerjakannya

di belakang Maqam lbrahim, sebaiknya di Hiir

Isma'il. jika tidak dapat, sebaiknya di bagian

mana pun dalam Masjidil Haram. fika tidak

dapat juga, boleh dikerjakan di mana pun, baik

di tanah haram maupun di tempat lain.

Kelima,ketika hendak berihramsTe hendak-

nya melepas pakaian beriahit, pakaian te'
nunan, atau pakaian yang diikat meskipun

hanya pada salah satu anggota tubuh; juga

melepas selain pakaian, seperti: khuf (sepa-

tu kulit) dan sandal yang menutupi iari kaki

[sandal yang tidak menutupi iari kaki boleh

tetap dipakai). Kemudian mengenakan izar

[sarung, kain penutup bagian bawah) danrida'

[selendang, penutup bagian atas) berwarna

putih dan masih baru, atau yang penting ber-

sih, karena ada hadits:

.rqt &q ut.#l
" Kenakanlah pakaian yang berwarna putih."

fuga, hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Awanah dalam Shahih-nya,

Keenam, imam menyamPaikan emPat

khotbah:88o [1) pada tanggal 7 Dzulhijjah ber-

khotbah di dekat Ka'bah sesudah shalat zhu-

truc (2) pada hari Arafah di lembah 'Uranah,

biasanya dilaksanakan di masjid Namirah, (3)

pada hari Kurban, dan [4) pada hari kedua dari

hari-hari Tasyriq sesudah shalat zhuhur. Da-

lam khotbah keempat ini imam mengajari ja-

maah haii tentang bolehnya nafa6 juga tentang

amalan sesudahnya (thawaf Wada' dan lain-

lain), serta mengucapkan selamat berpisah

kepada para iamaah haii dan mengimbau me-

reka untuk taat kepada Allah, serta mengim-

bau mereka untuk istiqamah dan senantiasa

taat kepada Allah sesudah haji, dan hendak-

nya sesudah haji mereka lebih baik daripada

sebelumnya, hendaknya mereka tidak melu-

pakan kebaikan yang mereka janjikan kepada

Allah. Dalam setiap khotbah tersebut imam

mengajari para jamaah haji tentang perkara-

perkara yang perlu diketahui oleh mereka

hingga khotbah berikutnYa.

Semua khotbah ini masing-masing hanya

terdiri dari satu khotbah dan dilaksanakan

sesudah shalat zhuhuc kecuali khotbah pada

hari Arafah yang terdiri dari dua khotbah dan

dilaksanakan sebelum shalat zhuhur'

Ketujuh, mandi-mandi yang disunnahkan

dalam haji. Disunnahkan mandi lantaran

salah satu dari tujuh sebab:

t. Ihram.881 fika orang yang hendak ihram

Jidak dapat mandi karena tidak ada air

atau tidak dapat memakainya, hendaknya

dia bertayamum.

2-3. Masuk tanah Haram dan masuk Mekah

meskipun dalam keadaan halal882 (tidak

berihram).

,;u" it;-,., lt:\€€-€i lt
"Hendaknya kalian berihram dengan me-

ngenakan sarung, selendang, dan sandal."

879 perlu diingat bahwa melepas pakaian berjahit dan selenisnya pada saat ihram adalah waiib (menurut pendapat yang kuat)' Adapun

hukum sunnah di sini adalah berkaitan dengan saat hendak berihram.

880 Syarh M uslim l<arya an- N awawi (B / 182)' M ug hn il M uhta ai $ / a95 - a9 Q.
gg1 yakni ketika hendak melakukan ihram haii atau umrah atau kedua-duanya, baik oleh laki-laki maupun perempuan (meskipun ia

sedang haid atau nifas). Ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia menyatakannya hasan.

Bg2 Bukhari dan Muslim meriwayatkannya tentang orang yang berihram, dan Imam syafi'i meriwayatkannya tentang orang yang halal

tidak berihram.
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4. Wukuf di Arafah. Yang afdhal, hal ini di-
lakukan di Namirah.

5. Wukuf di Muzdalifah di Masy'aril Haram

sesudah terbit fajar pada hari Kurban.

6. Setiap hari dari ketiga hari Tasyriq sesu-

dah condongnya matahari ke barat untuk
melempar jumrah, karena ada beberapa

atsar yang menyebutkan demikian, iuga
karena acara melempar jumrah di hari-
hari itu adalah acara perkumpulan, sama

seperti mandi fumat.
7. Masuk Madinah.

Kedelapan, minum air Zamzam dengan
banyak meskipun bagi selain pelaksana haii

dan umrah; menghadap kiblat ketika memi-

numnya, serta berdoa,

2ih;t1 
"oiW,!# # W;l#i

';.';i 6, ,ti,rr\\) Pir ;!ta

iiii ul-;lt

883 Kata al-Hakim, "Sanadnya shahih."

884 Mughnil Muhtaaj {L/478-483').

ji6 i-ui
"Ya Allah, sesungguhnya aku pernah men-

dengar hadits dari nabi-Mu saw. bahwa air
Zamzam itu memberi manfaat ampuh untuk
tujuan apa pun dari meminumnya, dan aku

meminumnya agar mendapat kebahagiaan du-

nia dan akhirat. Ya Allah, kabulkanlah doaku

lnl.

Apabila minum air Zamzam, Ibnu Abbas

biasanya berdoa begini,

,Ltj G)r:,t;i( t:L

:" f i;Y,
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar

diberi ilmu yang bermanfaat, rezeki yang luas,

dan kesembuhan dari segala penyakit."883

Disunnahkan membaca basmalah dulu

lalu minum dengan tiga kali tarikan napas. Di-

sunnahkan pula memercikkan sebagian airnya
ke kepala, waiah, dan dada.

Ada beberapa amalan sunnah lainnya
yang khusus berkaitan dengan masing-masing

amalan haii, sebagai berikut.

Pertama, amalan-amalan sunnah dalam
ihram:884

- Mandi ketika hendak ihram, sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya.

- Mengoleskan parfum ke tubuh [begitu pu-

la ke pakaian, menurut pendapat paling

shahih).

- Wanita mewarnai tangannya dengan daun

pacar.

Mengerjakan shalat dua rakaat sebelum

berihram, seperti dilakukan oleh Nabi saw

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim, dengan membaca shrah al-
. Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah

al-lkhlaash pada rakaat kedua.

Yang paling afdhal bagi seseorang adalah

langsung berihram begitu dirinya berge-

rah baik kendaraannya yang mulai berja-
lan-jika dia berkendaraan-maupun diri-
nya mulai berjalan-jika dia berjalan kaki.

Memperbanyak bacaan talbiah, mengucap-

kannya dengan suara keras, dan meng-

ucapkannya pada setiap perubahan kon-

disi (seperti: naik dan turun kendaraan,

mendaki dan menuruni lereng, bertemu

teman).

Disunnahkan pula, menurut madzhab

Syafi'i, menghadap kiblat ketika memulai

ihram, dan berdoa,
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#r q*:,5r:, U;;i pjtl
o"

€.t)
"Ya Allah, demi Engkau rambutku, ku-

litku, dagingku, dan darahku berihram."

Kedua, amalan-amalan sunnah dalam
thawaf:88s

- Melakukan thawaf dengan berjalan kaki
meskipun ia seorang wanita, karena

hal ini dicontohkan oleh Nabi saw., se-

bagaimana diriwayatkan oleh Muslim.

- Pada permulaan thawaf dan pada setiap
putaran, mengusap Hajar Aswad dengan

tangan kanan, menciumnya, dan menem-

pelkan kening di atasnya. Hal ini dicon-

tohkan oleh Nabi saw., sebagaimana diri-
wayatkan oleh Bukhari dan Muslim. fika
tidak dapat, cukup dengan mengacungkan

tangan ke arahnya. Tidak dianjurkan me-

ngusap dan mencium dua rukun Syam

(yaitu dua rukun/sudut di dekat Hiir Is-

ma'il) karena dalam Shahih Bukhari dan

Shahih Muslim ada riwayat dari Ibnu

Uman

,';4t ,:,{!tJV,'nJ
"Nabi saw. dulu hanya mengusap Ha-

jar Aswad dan rukun Yamani."

Mengusap rukun Yamani dengan tangan,

tidak menciumnya sebab tidak ada riwa-
yat yang menganjurkannya.

Pada permulaan thawal mengucapkan

doa di depan Haiar Aswad,

+ (q\ fiirr ,y't it. ,Jur *

r\ti

i + $t;)t iv,

piTt .-t-Je;\\ ;,:

,I)r;L. ;ti3:t W)-e: ),++,
,,i.-- ,o/, ivl .1 ,

"Dengan^rnrffX#ii,
Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan

ini karena beriman kepada-Mu, membenar-

kan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan

mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad

sew.,"

Berdoa di depan pintu Ka'bah,

1

I

i
,l

,c); i?ti **. ,*t if .#i
$;') ,eli ;<t?,

J6l
"Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini

adalah rumah-Mu, tanah haram ini adalah

tanah haram-Mu, keamanan ini adalah

keamanan-Mu, dan ini adalah tempat ber-

dirinyq orang yang berlindung kepada-Mu

dari neraka." Artinya, aku ini adalah orang

yang berlindung kepada-Mu dari neraka.

Berdoa di antara dua rukun Yamani [yakni
rukun Yamani dan rukun Hajar Aswad),

a-,, c3tirl
O/

, Errr e ut.t ;drl

,rlt ulL u\ zG
'Ya Allah, berilah kami kebaikan di du-

nia dan kebaikan di akhirat, serta lindungi-

lah kami dari siksa nerake."

Mengucapkan doa sesuka hatinya selama

thawafnya. Doa yang ma'tsur lebih afdhal

daripada doa yang tidak ma'tsur; dan Al-

Qur'an adalah zikir yang paling afdhal.

8BS Mughnil Muhtaaj (l/487-492').

\\#Y ,t?g i' i;,i'i
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.:t'ri;t itt q W irt i;, itts

Berjalan cepat pada tiga putaran pertama

dalam setiap thawaf yang akan dilanjutkan

dengan sa'i. Caranya, pelaku thawaf mem-

percepat jalannya dengan memperpen-

dek langkahnya. Pada keempat putaran

sisanya dia berjalan seperti biasa. Hal ini
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

dari Ibnu Uma[

6.)r &')Gx u l;y\
'Apabila meng erj akan thawaf Qudum,

Rasulullah saw. berjalan cepat pada tiga

putaran pertama dan berjalan biasa pada

e m p at p u tar an b e riku tny a."

Mengucapkan doa berikut pada saat ber-
jalan cepat,

fr# \at') fr:i t:; ik;r #i
t3fd t$;,

"Ya Allah, jadikan hajiku ini haji yang

mabrun dosaku terampuni, dan usahaku

terbalas."

Laki-laki, meskipun anak kecil, disunnah-

kan mengenakan pakaian ihramnya seca-

ra idhthiba' selama thawaf (begitu pula

selama sa'i, menurut pendapat yang sha-

hih), karena Nabi saw. mencontohkan de-

mikian, sebagaimana diriwayatkan oleh

Abu Dawud. Cara berpakaian idhthiba'
adalah menyelipkan bagian tengah selen-

dang di bawah bahu kanan dan kedua

ujungnya di atas bahu kiri. Sedangkan

wanita tidak dianjurkan berjalan cepat

dan tidak dianjurkan mengenakan pakai-

an secara idhthiba'.

- Melakukan ketujuh putaran thawaf secara

beruntun/bersambung, demi menghinda-

ri perbedaan pendapat dengan orang yang

mewajibkannya. fadi, makruh memisah-

misahkannya tanpa ada uzur. Contoh uzur-

nya: adanya shalat iamaah yang didirikan
dan kebelet untuk buang hajat, Makruh

memotong thawaf fardhu untuk mengikuti
shalat jenazah atau melakukan shalat sun-

nah rawatib
- Mendekat ke Ka'bah karena kemuliaan-

nya, juga karena hal itu akan memudahkan

mengusap dan mencium. Berthawaf di de-

kat Ka'bah tanpa berjalan cepat lantaran

berdesak-desakan lebih baik daripada

berthawaf di tempat yang jauh darinya;

tapi berthawaf sambil berjalan cepat dan

berada jauh dari Ka'bah lebih baik dari-
pada berthawaf di dekatnya.

- Mengerjakan shalat dua rakaat di belakang

Maqam Ibrahim sesudah thawaf. Dalilnya

adalah riwayat Bukhari dan Muslim, bah-

wa Nabi saw mengerjakan shalat dua

rakaat ini di belakang Maqam lbrahim,

dan beliau bersabda, "Pelajarilah manasik

kalian dariku."

Pada rakaat pertama membaca surah

al-Kaafiruun dan pada rakaat kedua mem-

baca surah al-lkhlaash. Pada malam hari
bacaan dilakukan dengan suara jahr [ke-
ras).

- Sering-sering masuk ke Hijr Isma'il, me-

ngeriakan shalat di sana, dan berdoa.

- Disunnahkan niat dalam thawaf nusuk.

Niat ini wajib dalam thawaf yang bukan

bagian dari nusuk, juga wajib dalam tha-

waf Wada'.

Ketiga, amalan-amalan sunnah dalam
sa'i:
- Mengusap Haiar Aswad dengan tangan

sesudah menyelesaikan thawaf dan sha-

Baglan 1: lbadah
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lat sunnah thawaf yang sebanyak dua ra-

kaat,886 kemudian keluar dari pintu Shafa

untuk melakukan sa'i antara bukit Shafa

dan bukit Marwah.887

Laki-laki dianjurkan mendaki bukit Sha-

fa dan bukit Marwah setinggi ukuran tu-
buh manusia rata-rata, dan dianjurkan
menyaksikan Ka'bah, sebab Nabi saw. du-

lu mendaki kedua bukit ini sampai dapat

melihat Ka'bah.888

Mengucapkan doa berikut setelah men-

daki,

€il,idriititAtil

l'o' ,':,
toJ-9 ,"a:1

l, ,'Ar V1 ;11 V )3*t €)\ V':,rtt*

886 Diriwayatkan oleh Muslim.

887 Diriwayatkan oleh Muslim. Pintu Shafa adalah pintu yang berhadapan dengan sisi Ka'bah yang diapit dua rukun Yamani'

888 Diriwayatkan oleh Muslim.

889 Diriwayatkan oleh Muslim.

890 Diriwayatkan oleh Muslim.

891 Mughnil Muhtaaj {l/496-497).

,.l;.jr a, fi hi ,';r fr ;ri l,i
v J;i *:;jr; ,ur-r^ t; J; ;Si 

^i
r'4J Jqy' !

. ; tz
ol^r cr.b c--J

!'t ,i: rc ,y J'';', ,j'st

,i,,,'r;i ,;c, ir 11

t' o z . , r;.c zz, z

coJ.>1-,t;.-)l 1pJ

,i(t vt {5
'. t,,2"dJitSJl

'Allah Mahabesan Allah Mahabesar.

Allah Mahabesan dan segala puji bagi

Allah. Allah Mahabesqr atas hidayah yang
diberikan-Nyo kepada kami. Segala puji
bagi Allah atas karunia yang dilimpahkan-
Nya kepada kami. Tiada tuhan selain Allah,

tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan

dan pujian adalah milik-Nya. Dia meng'

hidupkan dan mematikan. Di tangan-Nya'

lah seluruh kebaikan, dan Dia Mahakuasa

atas segala sesuatu. Tiada tuhan selain

Allah. Dia melaksanakan janji-Nya, meme-

nangkan hamba-Nya, dan mengalahkan

persekutuan kaum kafir sendirian. Tiada

tuhan selain Altah. Kami tidak menyembah

selain Dia, dengan memurnikan agama

kepada-Nya meskipun orang-orang kafir
tidok suka."

Kemudian memanjatkan doa yang di-

kehendakinya, yang menyangkut urusan

agama dan dunia. Hendaknya dia meng-

ulangi doa dan dzikir di atas sampai dua-

tiga kali.88e

Disunnahkan berjalan kaki pada awal dan

akhir sa'i.

Laki-laki disunnahkan berjalan dengan

amat cepat (berlari-lari kecil) di bagian

tengah antara Shafa dan Marwah, di antara

dua tanda hijau.8e0 Laki-laki mengucapkan

doa berikut pada saat berlari-lari kecil,

c;

i;tti';Y\ ei
"Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku,

kasihilah aku, dan maafkan kesalahanku

yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Eng'

kaulah Dzat Yang Mahaagung dan Maha-

mulia."

Ke emp at, amalan-amalan sunnah dalam
wukuf diArafah:8e1
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Imam berkhotbah dua kali sesudah ma-

tahari condong ke barat (sesudah tiba
waktu zhuhur) pada tanggal 9 Dzulhijjah,

kemudian dia mengimami shalat Zhuhur

dan ashar secara jamak taqdim qashar. Hal

ini dicontohkan oleh Nabi saw., sebagai-

mana diriwayatkan oleh Muslim.

Melakukan wukuf sampai matahari ter-
benam.8e2 Lebih afdhal lagi jika wukuf di-
lakukan sampai matahari telah terbenam

hingga warna kuning di langit lenyap

sedikit.

Berdzikir dan berdoa kepada Allah serta

memperbanyak bacaan tahlil. Nabi saw.

bersabda,

.), I o.o,. li.

-141 cJ^>Jl aly
,c.o { {

eJI^LJt aJ c+J gt-ri Y

t,,f:ef
"Sebaik-baik doa adalah doa pada

hari Arafah, dan sebaik-baik dzikir yang

diucapkan olehku dan oleh para nabi se-

belumku adalah,'Tiada tuhan selain Allah,

tiada sekutu bogi-Nya. Segenap kekuasaan

dan pujion adalah milik-Nya, dan Dia Ma-

hakuasa atas segala sesuatu."ae3

Al-Baihaqi menambahkan,

.ls C i: ,t? 6;G:' ,G'-'st 'p

,i;')',nr vt ito ,,* y;trltttii
Ji ,",itu' ;.i *i; A

892 Diriwayatkan oleh Muslim.

893 Diriwayatkan oleh atrTirmidzi dari Abdullah bin Amr.

894 Disebutkan dalam kitab ad-Da'awaat (karya al-Mustaghfiri) dari riwayat lbnu Abbas secara marfu'. Hasan al-Bashri berkata, "Doa

yang dipanjatkan di tempat-tempat ini akan terkabul: ketika thawaf, di Multazam, di bawah Mizab (talang air Ka'bah), di dalam

Ka'bah, di atas bukit Shafa dan Marwah, ketika sedang sa'i, di belakang Maqam lbrahim, di padang Arafah, di Muzdalifah, dan di
jumrah."

895 Berdasarkan hadits yang berbunyi,

i';ati'* ttti,z r::.Jrri t;At,*i, 4t Jr.i,' t s,;\))t avir., 
. bt;^4t e,s i.ii ei

"Tangan diangkat di tujuh tempat: ketika memulai shalat, ketika melihat Ka'boh, di atas bukit Shafa dan Marwah, di dua tempat

wukuf, dan di dua tempat melempar jumrah."

# errr; ,+,r*t;i1
ei ,();d, c?t ,+i u"ttt ,s,5

€;i A fr:,,s,'*
"Ya Allah, berikan cahaya di hatiku,

berikan cahaya di telingaku, dan berikan
cahaya di mataku. Ya Allah, lapangkanlah

dadaku dan mudahkanlah urusanku."

Memperbanyak shalawat kepada Nabi

saw.. Hendaknya tidak memaksa diri me-

nyusun doa bernada sajak, tapi tidak apa-

apa jika doa bersajak itu ma'tsuL atau ter-
ucap dari bibirnya tanpa sengaja.

Membaca Al-Qur'an. Dianjurkan sering-

sering membaca surah al-Hasyr di Arafah

dan membaca surah al-lkhlaash, sebab

Nabi saw. bersabda,

::,' ,c. -o/
CA, I P.J O y.

J \J' J,

JV t1 'h;i
v.

"Barangsiapa membaca surah al-lkh-
laash seribu kali pada hari Arafah, niscaya

' permohonannya dikabulkan.'aea

Mengangkat kedua tangan sewaktu ber-

doa.ses

Menialani wukuf sambil menghadap kiblat
dalam keadaan suci.

Tidak berlebihan dalam mengeraskan

suara doa atau lainnya.

Baglan 1: lbadah
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.rliC/

L>

Yang paling afdhal bagi laki-laki adalah

melakukan wukuf sambil berada di atas

kendaraan [menurut pendapat yang pa-

ling kuat). Tidak ada keutamaan untuk
mendaki gunung ar-Rahmah.

Berikut ini salah satu doa yang terpilih
untuk dibaca di Arafah,

Jirtt\\€.r'Gri' C9c;
l-u-2

(gji U it$ '*'l: a;oi4
a 'l t ,l';S Uli

c

Ya Allah, pindahkan aku dari kehinaan

maksiat ke kemuliaan taat, berilah aku

kecukupan dengan rezeki-Mu yang halal

agar aku terhindar dari barang haram,

berilah aku kekayaan dengan karunia-

Mu agar aku tidak membutuhkan selain

diri-Mu, terangilah hati dan kuburanku,

berilah aku petunjuk,lindungilah aku dari

segala keiahatan, dan berilah aku segala

jenis kebaikan. Ya Allah, sesungguhnya aku

memohon kepada-Mu agar diberi petun-

juk, ketakwaan, kesucian, dan kekayaan."

Seyogianya memohonkan ampunan bagi

kaum mukminin dalam doanya, sebab

Nabi saw. pernah bersabda,

i*i' il'ii.:t ;f,3 ta.'+t #1
"Ya Allah, ampunilah dosa orang Yang

berhaji dan dosa orang yang dimintakan

ampunan oleh orang yang berhaii.'Be6

Kelima, amalan-amalan sunnah dalam

wukuf di Muzdalifah:

Wajib menginap (mabit) di Muzdalifah se-

sudah bertolak dari Arafah karena Nabi saw.

mencontohkan demikian.seT fika pelaksana ha-

ji tidak berada di sana pada paruh kedua sete-

lah lewat tengah malam, dia harus membayar

dam.

- Disunnahkan menjamak ta'khir antara

shalat Magrib dan shalat Isya di sana,seg

karena Nabi saw. mencontohkan demi-

kian.see

- Mendahulukan keberangkatan kaum wa-

nita dan orang-orang berfisik lemah ke

Mina sesudah lewat tengah malam, se-

dangkan orang-orang selain mereka tetap

JAb ;,t iii .,ar

$\i#)6,!y,ii* J.+u

); U;Hr "rtui ,Cyr )r-sr ,--l

u1;-,dt;,*ti^tV iy+At
,oti P ry,Vit,+t; i;

tr o o ;, o oi. .\i. o,1.

'Y ?teu,:\t'qft *)it
eii Ul ,+t,k';r'd,'r,,

;^llt) iti3ti eti,slll
"Wahai frhm kami, berilah kami ke-

baikan di dunia dan kebaikan di akhirat
serta lindungilah kami dari siksa neraka.

Ya Allah, sesungguhnya aku telah sering

menganiaya diriku, sementara tidak ada

yang mengampuni dosa selain Engkau,

maka berilah aku ampunan dari sisi-Mu

dan kasihilah aku. Sesungguhnya Engkau

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

896 Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Sanadnya shahih."

897 Diriwayatkan oleh Muslim.

898 Mughnil Muhtaaj (l/498-501).
899 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Baglan 1: lbadah
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berada di Muzdalifah untuk menunaikan

shalat Subuh ketika suasana masih amat
gelap, karena Nabi saw. mencontohkan de-

mikian.eoo Selanjutnya mereka berangkat

ke Mina. Di Muzdalifah mereka memungut

kerikil untuk melontar jumrah sebanyak

tujuh puluh butir. Dalilnya adalah riwayat
an-Nasa'i dan al-Baihaqi dengan sanad

yang shahih dari al-Fadhl bin Abbas,

#i

,& oY';,1ts*;ri";

cl
LSot*;

,-#t ,ritr,; ri i$ffi lr ;;, itl
oc

uAt
.'..i '..j*' et

"Rasulullah saw. bersabda kepadanya

pada pagi hari Kurban,'Pungutkan kerikil
untukku.'Maka dia pun mencarikan kerikil
untuk beliau sebesar kerikil ketapel."

fuga, karena di Muzdalifah terdapat
sebuah gunung yang batu-batunya agak

lunak. Alasan lainnya adalah karena jika

seseorang sudah tiba di Mina, disunnahkan

baginya untuk tidak melakukan apa pun

selain langsung melempar jumrah, maka

dari itu disunnahkan baginya mengambil

kerikil dari Muzdalifah agar dia tidak di-
sibukkan dengan pencarian kerikil lagi di

Mina.

Disunnahkan melakukan wukuf di Masy'a-

ril Haram yang berada di jalur menuju

Mina, sambil berzikir kepada Allah dan

berdoa dengan menghadap kiblat hingga

langit terang, karena Nabi saw. mencon-

tohkan demikian.eol Disunnahkan mem-
perbanyak bacaan doa,

,.:t\\ et'G,r'nt €.6) C''

,ttrt ,-,t,ti vi ,1G
"Ya Allah, beritah kami kebaikan di du-

nia dan kebaikan di akhirat serta lindungi-

lah kami dari siksa neroka."

Ditambah pula dengan doa,

t:ii ,ir:1 t--rli y*ri G 'lti
KU)rrtlptrZ$K !f!.
^tc,i t -1 .t-. zlcz

?.ii tili :,riJt LU?, d.,*, vni

1Fr ;AtG ar triiti ob? a

lz
i.,.g.t_t-P

itryi'J;1-t:4
ar ,it at trykrj u6t

\ 11-\ 1A :61*Jl
"Ya Allah, sebagaimana Engkau beri

kami kesempatan untuk wukuf di sini
dan melihat tempat ini, maka berilah ka-

mi taufik untuk berdzikir kepada-Mu se-

bagaimana yang Engkau tunjukkan kepada

kami, ampunilah dosa kami dan kasihilah

kami sebagaimana telah Engkau janjikan

kepada kami-dan janii-Mu adalah kebe-

naran-: 'Maka apabila kamu telah berto-
lak dari Arafat, berzikirlah kepada Allah

di Masy'aril Haram.' Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah sebagaimana

yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan se-

900 Pemberangkatan orang-orang lemah lebih dulu diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Aisyah. Ibnu Abbas pernah berkata,
'Aku termasuk di antara keluarga Nabi saw. yang tergolong lemah yang diberangkatkan lebih dahulu oleh beliau pada malam Muz-

dalifah." Taghliis (penunaian shalat subuh di waktu hari masih amat gelap) iuga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan ini
dianjurkan pada setiap waktu, bukan hanya di Muzdalifah.

901 Diriwayatkan oleh Muslim.

8aglan 1: lbadah
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sungguhnya kamu sebelum itu benar-be-

nar termasuk orang-orang yang sesat.

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat

bertolaknya orang-orang banyak fArafah)
dan mohonlah ampun kepada Allah; se-

sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang!" [al-Baqarah: 198-199)

Beliau juga mengucapkan doa seperti ini,

nr vt nl.t ,,si 
^1 

'5i Ai 7i 
^iI o . c-

-1"=jr ;tj ,gi itrj
'Allah Mahabesan Ah; Mahabesan

Allah Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah,

dan Allah Mahabesar. Segala puji bagi Allah."

Kemudian jamaah haji berangkat dengan

tenang sebelum matahari terbit. Syiar mereka

adalah talbiah dan dzikir. Makruh menunda

keberangkatan sampai terbit matahari. Hen-

daknya mereka semua, baik yang berjalan ka-

ki maupun yang berkendaraan, mempercepat
jalan di lembah Muhassir.eo2

Keenam, amalan-amalan sunnah dalam
melempariumrah di Mina

Setiap orang melempar jumrah Aqabah

(jumrah Kubra) sesudah terbit matahari pada

hari Kurban sebanyak tujuh butir kerikil.eo3

Menghentikan talbiah begitu memulai pelem-

paran. Pelemparan ini adalah tahiyah (sapaan

selamat datang) kepada Mina, maka dari itu di
Mina seseorang tidak boleh memulai dengan

mengerjakan selain ini.

Bagi orang yang melempar jumrah ini di-

sunnahkan menghadap ke arahnya, memosi-

sikan Mekah di sebelah kirinya dan Mina di

sebelah kanannya, sebagaimana dilakukan

oleh Nabi saw.. Pada setiap lemparan kerikil
hendaknya ia bertakbir; sebagai ganti talbiah,
eoa dengan mengucapkan,

l;ir

902 Lembah Muhassir luasnya 500x45 hasta. Ia memisahkan Muzdalifah dari Mina. Anjuran untuk mempercepat jalan di sana diri-

wayatkan oleh Muslim, karena di sanalah dulu turun azab atas pasukan galah yang hendak menghancurkan Ka'bah' Lembah ini

dinamakan Muhassir karena gajah pasukan ini mogok di sana.

903 Karena Nabi saw. mencontohkan demikian, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. fumrah ini bukan termasuk dalam wilayah

Mina, tapi ia adatah perbatasan Mina di bagian barat dari arah Mekah.

904 Karena Nabi saw. mencontohkan demikian, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim.

905 Karena ada beberapa hadits shahih yang mengajarkan demikian, selain hadits, "Pelaiarilah manasik kalian dariku."

&ry ,;,rr yf if i ,';i bt ,sl kr $ Iti
. ol
, / t//i

aJl_9 c/ t

'Allah Mahabesac Allah Mahabesac Allah

Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, dan Allah

Mahabesar. Segala puji bagi Allah."

Disunnahkan melempar dengan tangan

kanan sambil mengangkatnya hingga terlihat
putih ketiaknya. Wanita tidak dianjurkan

mengangkat tangannya. Pelempar tidak ber-

henti untuk berdoa di jumrah ini.

Disunnahkan mengurutkan empat hal be-

rikut pada hari Id: melempar jumrah Aqabah,

lalu menyembelih kurban,lalu mencukur atau

memendekkan rambut, selanjutnya thawaf

Ifadhah. Waktu bagi keempat hal ini dimulai

sejak tengah malam Kurban. Waktu melem-

par terus berlanjut sampai akhir hari Kurban.

Penyembelihan hanya dilakukan pada waktu

udhhiyah [kurban). Namun tidak ada batas

waktu akhir bagi mencukun thawal dan sa'i.

famaah haji juga melempar ketiga jumrah,

masing-masing jumrah sebanyak tujuh butir
kerikil, pada tiga hari Tasyriq: tanggal L7, L2,

dan 13.eos Pelemparan ini dilakukan setiap hari

sesudah matahari condong ke barat sampai

matahari terbenam, dimulai dari jumrah Ula,

lalu jumrah Wustha, lalu jumrah Aqabah [yang
letaknya bukan bagian dari kawasan Mina, tapi

merupakan perbatasannya).

Baglan 1: lbadah
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Mengenai ukuran kerikil, disunnahkan

sebesar kerikil ketapel, yaitu panjang dan le-

barnya lebih kecil dari ujung jari, atau sebesar

biji kacang. fika dia melempar dengan kerikil
yang ukurannya lebih besar atau lebih kecil

dari itu, hukumnya makruh, tapi sah.

Keempat, madzhab Hamhll eo6

Rukun haji ada empat:

1. Ihram. Ia terhitung sah dengan sekadar

niat.

2. Wukuf di Arafah.

3. Thawaf ziarah. fika dia tidak mengerja-

kannya dan sudah keluar dari Mekah, dia

harus kembali sambil berumrah.

4. Sa'i antara bukit Shafa dan bukit Marwah.

Rukun umrah ada tiga:

L. Ihram.

2. Thawaf.

3. Sa'i.

Barangsiapa meninggalkan salah satu ru-
kun, maka haji atau umrahnya tidak sah, atau

nusuknya tidak sempurna kecuali dengan

mengerjakannya. Barangsiapa meninggalkan

ihram, nusuknya tidak sah.

Amalan wajib haji ada tujuh:

1. Ihram dari miqat.

2. Wukuf di Arafah pada siang hari sampai

matahari terbenam.

3. Mabit di Muzdalifah sampai lewat tengah

malam jika dia sudah tiba di Muzdalifah

sebelum tengah malam.

4. Mabit di Mina.

5. Melempar ketiga jumrah, diawali dari
jumrah Ula,lalu jumrah Wustha,lalu jum-

rah Aqabah.

6. Mencukur atau memendekkan rambut.

7. Thawaf Wada' (atau disebut pula dengan

thawaf shadar/kepulangan) eo7.

Amalan wajib umrah ada dua:

1. Mencukur atau memendekkan rambut.

2. Ihram dari kawasan tanah halal atau dari

miqat.

Barangsiapa meninggalkan salah satu

amalan wajib, meskipun karena lupa atau ti-
dak tahu, maka dia harus membayar dam. fika
tidak mampu membayar dam, dia harus ber-
puasa selama sepuluh hari, sama seperti orang
yang menunaikan haji Tamaattu'.

Amalan sunnah antara lain:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

B.

9.

10.

11.

t2.

13.

L4.

15.

Mabit di Mina pada malam Arafah.

Thawaf Qudum.
Berjalan cepat [dalam thawaf).

Mengenakan pakaian ihram dengan cara

idhthiba'.

Talbiah.

Mengusap dua rukun [rukun Hajar Aswad

dan rukun Yamani).

Mencium Hajar Aswad.

Berjalan biasa dan berlari-lari kecil di

tempatnya masing-masing.

Khotbah, dzikir; dan doa.

Mendaki bukit Shafa dan bukit Marwah.

Mandi.

Mengoleskan parfum di tubuh (sebelum

ihram).

Shalat dua rakaat'sebelum ihram.

Shalat dua rakaat sesudah thawaf.

Menghadap ke arah kiblat pada saat me-

lontar jumrah.

Tidak ada denda/dam jika semua amalan

sunnah ini ditinggalkan, tapi ia berubah men-

jadi wajib bila dinadzarkan.

906 Kasysyaaful Qinaa' (2/605), Ghoayatul Muntahaa (l/421-422), al-Muharrar fil-Fiqhil Hambali karya lbnu Taimiyah (htm.242'
245).

907 Disebut demikian karena shadar artinya kepulangan musafir dari tempat yang dituiunya.
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Amalan sunnah dalam ihram:eo8

- Mandi, atau bertayamum jika tidak dapat

memakai air [sebagaimana disebutkan

dalam Ghaayatul Muntaha).

- Memotong bulu, kuku, dan membersihkan

aroma yang tidak sedap.

- Mengoleskanwewangianfseperti:minyak
misk atau air bunga mawar).

- Memakai pewarna rambut/kuku dengan

daun pohon pacar bagi wanita.

- Mengenakan sarung dan selendang yang

bersih dan berwarna putih, serta mema-

kai sandal, sesudah melepas pakaian yang

berjahit (bagi kaum pria).

- Ihram dilakukan sesudah shalat fardhu

atau shalat sunnah dua rakaat.

- Membaca talbiah sesudah ihram (menurut
pendapat paling shahih).

- Memperbanyak bacaan talbiah,eoe teruta-
ma pada waktu mendaki, menuruni lereng
sesudah shalat fardhu, setiap perganti-

an malam dan siang, dan ketika bertemu

teman.

- Mengeraskan bacaan talbiah,elo akan teta-

pi tidak terlalu keras melebihi kemampu-

an sehingga meletihkan diri sendiri.

- Berdoa sesudah membaca talbiah: memo-

hon kepada Allah agar dimasukkan ke sur-

ga dan berlindung kepada-Nya dari nera-

ka.e11 Dia boleh memanjatkan doa apapun

sesuka hatinya.
- Membaca shalawat kepada Nabi saw. se-

telah talbiah, karena di tempat ini dian-

jurkan untuk berzikir kepada Allah, maka

dianjurkan pula membaca shalawat kepa-

da Nabi saw di sana, sama seperti shalat.

- Tidak mengeraskan suara ketika berdoa

dan ketika membaca shalawat kepada

Nabi saw setelah talbiah, sebab tidak ada

riwayat yang mengajarkan demikian.

Bagi wanita, makruh membaca talbiah de-

ngan suara yang lebih keras dari sekadar dapat

didengar oleh wanita di sampingnya. Begitu

pula hal ini makruh bagi orang yang sedang

melakukan thawaf di Ka'bah.

Lafal talbiah (ada ijma tentang hal ini)

adalah,

"0r,,4 in e;Y dl:t ,i# et'.l{-tt 
, o -o / o

C ei v,r-ri,ljr3 * 4t;i:;jr
'Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku

penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-

Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi pang-

gilan-Mu. Segala puji, kenikmatan, dan kekua-

saan hanyalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-

Mu."

Tidak dianjurkan menambahnya dengan

kalimat lain, karena lebih baik mengikuti per-

buatan Nabi saw..

Tidak disyariatkan membaca talbiah de-

ngan selain bahasa Arab bagi orang yang mam-

9 OB G h aaya tu I M untah a a (L / 3 65 -3 66, 37 l), Itaryry aafu I Qi n a a' (2 / 488' 489).

909 Berdasarkan riwayat Sahl bin Sa'd,

u,ri; ul6 4 i:$r'*,; * ii t' ii f c4?t i. f tr i il +. * c"
"setiap ada Muslim yang bercatbiah maka ikut pula bertatbiah segala sesuatu yang berada di sebelah kanan maupun sebelah

kirinya, baik itu pohon, batu, maupun lumpur, sampai ke uiung timur dan barat bumi."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad yang bagus. Diriwayatkan pula oleh lbnu Maiah.

910 Karena Anas pernah berkata, 'Aku mendengar mereka meneriakkan bacaan talbiah dengan keras." Diriwayatkan oleh Bukhari.

911 Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit,

:6t q. -r,i;:5 
,irprr'i'i ir JU ,* a Li r'r 

'"C 
ffi *|tt i'i

'Apabila telah selesai membaca talbiah, Nabi saw biasanya memohon kepada Allah agar diberi ampunan dan keridhaan-Nya

serta beliau berlindung dengan rahmat-Nya dari siksa neraka."
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pu berbahasa Arab, sebab ini adalah zikir yang

disyariatkan. Jika tidak mampu berbahasa

Arab, dia boleh bertalbiah dengan bahasanya,

sama seperti takbir dalam shalat.

Amalan sunnah dalam thawaf'e12

- Menyentuh Hajar Aswad dengan tangan

kanan, menciumnya, dan sej enisnya.

- Memakai pakaian ihram dengan cara idh-

thiba'.

Berjalan cepat dengan langkah pendek-

pendek pada tiga putaran pertama.

Berjalan biasa di tempat-tempatnya yang

tertentu.

Berdoa dan berdzikir.

Berdekatan dengan Ka'bah.

Shalat dua rakaat setelahnya.

Berjalan cepat lebih utama daripada

berada dekat dengan Ka'bah. Berjalan ce-

pat maupun idhthiba' tidak disunnahkan

selain dalam thawaf Ifadhah.

f ika sulit mencium HajarAswad, cukup

dengan mengusapnya dengan tangan ka-

nan lalu mencium tangan tersebut. fika
sulit mengusapnya, cukup dengan meng-

acungkan tangan atau sesuatu benda ke

arahnya, tapi tidak dianjurkan mencium-

nya.

Disunnahkan menghadapkan wajah ke

arah Hajar Aswad dan berdoa,

WJH+Y,
"Dengan menyebut nama Allah, dan

Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melakukan

ini karena beriman kepada-Mu, membe-

narkan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan

mengikuti sunnah nabi-Mu Muhammad

saw.."

Doa ini diucapkan setiap kali meng-

usap Hajar Aswad. Sebagian orang me-

nambahkan kalimat,

ketika berada di

dan rukun Hajar

'zctt\\Cr*ri' 
C 9e;

,$t ,.ti vj

+ (qt fiirr ,Fi';u'i .lr *
*Ut'r,ts"];. ;u ::,J:* qi t

6;*qi, ,t'r:ic; {r;t 6t:i

,r.ytr ,f)$ ryt 6j ,t:'tr*
912 Ghaayatul Muntahaa {l /399-402).
913 Orang yang berthawaf berada di sebelah kiri Ka'bah, rukun yang pertama-tama dilewatinya adalah rukun Syami atau Iraqi (terletak

di arah Syam), kemudian rukun Gharbi (terletak di arah barat), lalu rukun Yamani (terletak di arah Yaman).

q,)J

'i,i 
,'31'.111 ,trr vf ;jf y ,'lf ii

'tSi
selain

Maha-

to\

-rjijt "&J
'Allah Mahabesar. Tiada ,rfr*

Allah, dan Allah Mahabesar. Allah

besan dan segala puji bagi Allah."

Pelaksana thawaf mendekatkan sisi kiri-
nya ke arah Ka'bah.

Mengusap rukun Yamani,el3 tidak men-

ciumnya, pada setiap putaran. Tidak di-
anjurkan mengusap rukun Syami maupun
rukun Gharbi.

Membaca doa berikut
antara rukun Yamani

Aswad,

"Wahai Tuhan kami, berilah kami ke-

baikan di dunia dan kebaikan di akhirat
serta lindungilah kami dari siksa neraka."

Membaca doa berikut pada sisa thawaf-

DY?,
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i;Yi';Yi ei
"Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji

yang mabrur, usahaku terbalas, dan dosaku

terampuni. Wahai Tuhan komi, ampunilah

dosoku, kasihilah diriku, tunjukkanlah oku

ke jalan yang lurus, dan maafkanlah kesa'

lahanku yang Engkau ketahui. Engkaulah

Tuhan Yang Mahaagung lagi Mahamulia."

Dia boleh berdzikir dan berdoa sesuka

hatinya. Disunnahkan membaca Al-Qur'an di

dalam thawaf.

Amalan sunnah dalam sa'i'e14

Sama seperti yang disebutkan oleh madz-

hab Syafi'i.

- Disunnahkan keluar untuk mengerjakan

sa'i dari pintu Shafa, yang merupakan

ujung gunung Abu Qubais.
- Laki-laki mendaki bukit Shafa agar dapat

melihat Ka'bah, lalu menghadap ke arah

Ka'bah dan bertakbir tiga kali lalu meng-

ucapkan tiga kali,

4ii\ J*rr

: t - .c,

Y ctif-r.i u J; At r:Jl

t, ...ij e;.tiE,

bukit Shafa. Wanita tidak disunnahkan

mendaki maupun berjalan cepat.

Kesimpulan amalan sunnah sa'i: suci dari

hadats dan najis, menutupi aurat, berdzikir
dan berdoa, mempercepat jalan dan berjalan

biasa di tempatnya masing-masing yang su-

dah ditentukan, mendaki bukit, melakukannya

(sa'i) secara bersambung dengan thawaf. fika
dia mengerjakan thawaf pada hari ini lalu sa'i

pada hari lain, tidak apa-apa.

Amalan sunnah dalam wukuf di Arafah:els

luga sama seperti yang disebutkan oleh

madzhab Syafi'i, yang terpenting adalah khot-

bah imam di Namirah [yang berdekatan de-

ngan Arafah), sebuah khotbah pendekel5 yang

dibuka dengan takbir. Dalam khotbah ini imam

mengajarkan cara wukuf di Arafah, waktunya,

bertolak darinya, mabit di Muzdalifah, dan

sejenisnya, serta cara menjamak taqdim an-

tara shalat Zhuhur dan shalat Ashar.

- Mengeriakan wukuf sambil berada di atas

kendaraan (dalam hal ini ia berbeda de-

ngan manasik lainnya), dengan mengha-

dap ke kiblat dan berada di tempat batu-

batu besar yang bertebaran di kaki gunung

ar-Rahmah. Tidak disyariatkan mendaki
gunung ini.

- Memperbanyak doa sambil mengangkat

tangan, beristigfax, bersikap khusyuk, me-

nampakkan kondisi lemah dan miskin,

memohon terus dalam berdoa, dan meng-

ulangi doa tiga kali-tiga kali.

- Memperbanyak bacaan Laa ilaaha illa-

llaah wahdahu laa syariika lahu.' seperti
yang disebutkan oleh madzhab Syafi'i.

- Memanjatkan doa sesuka hatinya, dan se-

ring-sering mengiringi doanya dengan ta-

ngisan, sebab di tempat inilah ditumpah-

kan air mata dan diampuni kesalahan.

ii\ ,* f; )')c"')

,\,
el Y! 4J!

"segala puji bagi Allah atas petunjuk
yang diberikan-Nya kepada kami. Tiada

tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya

..." seperti telah disebutkan sebelumnya.

Memanjatkan doa yang diinginkannya, la-

lu turun dari bukit Shafa.

- Berjalan biasa, kemudian berjalan cepat

ketika berada di antara dua tanda hijau.

- Mendaki bukit Marwah dan di sana meng-

ucapkan doa seperti ketika berada di atas

9t4 Ghaayatul Muntahaa (l / 404-406).

9t5 r b id. (r / 4o7 -408, 4L2, 4t5').

916 lmam iuga menyampaikan khotbah di Mina pada hari Kurban serta pada hari kedua dari hari-hari Tasyriq.

Baglan 1: lbadah



FIQIH ISI."AM JILID 3

Amalan sunnah dalamwul,ruf di
Muzdalifah:e17

- Bertolak ke sana setelah terbenamnya

matahari pada tanggal 9 dengan sikap te-

nang dan membaca istigfar. Perlu diketa-

hui bahwa wajib menginap fmabit) di sa-

na sampai pertengahan malam.

- Menjamak ta'khir antara shalat Maghrib

dan shalat Isya, serta mengerjakan shalat

Subuh di sana ketika suasana pagi masih

gelaP.

- Mendatangi Masy'aril Harame18, mendaki-

nya atau berhenti di bawahnya, sambil

.membaca tahmid dan takbin serta berdoa

kepada Allah sampai suasana terang

tidak najis. Kerikil yang najis sah dipakai

melempa4 tapi makruh.

Amalan sunnah dalam melempar iumrah
di Mina:ele

- Memulai dengan melempar jumrah Aqa-

bah sebanyak tujuh kerikil, dan ini adalah

tahiyat Mina (sapaan selamat datang ke-

pada Mina). Ini dilakukan setelah lewat

tengah malam Kurban, sama seperti tha-

waf. Dianjurkan lemparan ini dilakukan

setelah terbit matahari.

- Bertakbir pada setiap lemparan kerikil

sambil mengucapkan,

pagi

Membaca doa seperti Yang

oleh madzhab Syafi'i:

to
c oLl

l"* ,, tol , A .
l-l)-t' l>..->

t

\3r{e t3:)
"Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji

yang mabru[ dosaku teramPuni, dan

usahaku ini mendapat balasan."

Melempar dari dalam lembah dan meng-

hadap kiblat.

Melempar ke arah sisi kanannya, sambil

mengangkat tangan hingga terlihat putih

ketiaknya. Tidak dianiurkan berhenti di

sana, melainkan melemparnya sambil ber-

jalan. Boleh melemparnya dari atasnya.

Bacaan talbiah dihentikan begitu dia mu-

lai melempar.

Disunnahkan mencukur rambut sesudah

menyembelih kurban. Mencukur lebih af-

dhal daripada memendekkan. Disunnah-

kan mengurutkin pelaksanaan empat

hal pada hari Kurban: melempar jumrah,

lalu menyembelih kurban, lalu mencukur

rambut, lalu thawaf, sebagaimana digam-

barkan oleh fabir tentang cara haji Na-

o,
U-,)J l,k.t $i

disebutkan

tr
"Ya Allah, sebagaimana Engkau mem-

beri kami kesempatan untukwukuf di sini

dan melihat tempat ini, maka berilah kami

taufik untuk berdzikir kepada-Mu seperti

yang Engkau tuniukkan kepada kami...."

Mempercepat jalan di lembah Muhassitl

baik ia berjalan kaki maupun berkenda-

raan.

Mengambil di Muzdalifah tuiuh puluh

butir kerikil yang lebih besar daripada

kacang humush tapi lebih kecil daripada

bunduq (buah hazelnut), besarnya seperti

kerikil ketapel. Makruh mengambil keri-

kil dari Mina dan tanah haram lainnya'

Tidak disunnahkan mencuci kerikil yang

917 Ghaayatul Muntahaa (l / 409'410).

91g Sebuah bukit di Muzdalifah. Dia adalah bukit Quzah. Seluruh daerah Muzdalifah disebut masy'ar.

919 Ghaayatul Muntahaa (l / 4t0-411, 414-4LS).
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bi saw..e2o fika dia melanggar urutan ini
karena lupa atau tidak tahu, tidak ada

dam/denda atas dirinya menurut mayo-

ritas ulama, berbeda dengan Abu Hanifah
yang mewaiibkannya membayar dam
jika dia mendahulukan pencukuran ram-

but sebelum melempar atau sebelum me-

nyembelih kurban.

Disunnahkan memotong kuku, kumis, bu-

lu ketiah bulu hidung, dan bulu kemalu-

an. Disunnahkan pula mengoleskan we-

wangian ketika bertahalul dari haji.

Disunnahkan khotbah pada hari Arafah.

Dianjurkan bagi imam untuk menyampai-

kan khotbah di Mina pada hari Kurban,

dan khotbah ini dibuka dengan takbir. Di

sana imam mengajari jamaah haji tentang
penyembelihan kurban, thawaf lfadhah,

dan pelemparan jumrah.

Disunnahkan melempar seluruh iumrah
pada hari-hari Tasyriq sebelum menunai-

kan shalat Zhuhur. Wajib memulai lem-
paran dari jumrah Ula (yang terletak di

sebelah masjid Khaif dan paling jauh dari
Mekah). fumrah diposisikan di sebelah

kiri sambil menghadap ke kiblat, lalu dia

mulai melempa4, lalu maju sedikit agar

tidak terkena lemparan kerikil.

Kemudian berhenti untuk memaniat-

kan doa yang panjang seraya mengangkat

kedua tangan.

Setelah itu dia melempar iumrah Wus-

tha, dengan memosisikannya di sebelah

kanannya sambil menghadap ke arah

kiblat. Lalu dia berhenti di sana dan ber-

doa. Selanjutnya dia melontar jumrah Aqa-

bah dengan memosisikannya di sebelah

kanannya dan menghadap ke arah kiblat.

Hendaknya dia berada di dalam lembah,

dan hendaknya dia tidak berhenti di

iumrah Aqabah. Melempar ketiga jumrah

ini secara berurutan adalah syarat.

Dianjurkan bagi imam untuk berkhotbah
pada hari kedua dari hari-hari Tasyriq.

Dalam khotbah ini imam mengajari ja-

maah haii tentang ta'jil (cepat berangkat

dari Mina sesudah dua hari), ta'khir me-

nangguhkan keberangkatan dari Mina se-

sudah dua hari itu), mengucapkan salam

perpisahan kepada mereka, dan meng-

imbau mereka (untuk senantiasa istiqa-

mah dan sebagainya).

Selain imam boleh cepat berangkat

dari Mina pada hari kedua, dan ini dise-

but Nafar Awal. Apabila matahari telah

terbenam sementara seseorang masih

berada di Mina, dia harus menginap dan

melempar jumrah keesokan harinya.

Lemparan pada hari ketiga gugur dari

tanggungan orang yang memilih cepat be-

rangkat dari Mina sesudah dua hari, dan

hendaknya ia memendam kerikilnya di

marma (lubang yang dilempari di tempat
jumrah).

Apabila telah meninggalkan Mina, disun-

nahkan singgah di Abthah [yakni Mu-

hashshib, sebuah tempat yang diapit
dua gunung, berada di jalur yang menu-
ju kawasan pemakaman). Di sana ia me-

nunaikan shalat Zhuhuc Ashat Maghrib,

dan Isya. Setelah tidur sebentar, dia masuk

Mekah.

920 Al-Mughnii (3 / 446).
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Tabel Amalan-Amalan Haii dan Hukumnya Menurut Keempat Madzhab

1. Hukumhaji Fardhu, harus
segera dilaksana-
kan bagi orang yang
mampu

Fardhu, harus
segera dilaksanakan

Fardhu, boleh
ditunda

Fardhu, harus segera
dilaksanakan

2. Hukum umrah Sunnah muakad Sunnah muakad Fardhu, boleh
ditunda

Fardhu, harus segera
dilaksanakan

3. Ihram haji (niatnya) Syarat Rukun Rukun Rukun

4. Ihram umrah (niatnya) Syarat Rukun Rukun Rukun

5. Ihram dari miqat Wajib Wajib Wajib Wajib

6. Ihram diiringi dengan
talbiah

Wajib Wajib Sunnah Sunnah

7. Mandi ketika hendak
ihram

Sunnah Sunnah Sunnah Sunnah

8. Memakai wewangian
ketika hendak ihram

Sunnah Sunnah Sunnah Sunnah

9. Talbiah Waiib Walib Sunnah Sunnah

10. Thawafqudum bagi
pelaksana haji ifrad dan
qiran

Sunnah Wajib (menurut
pendapat paling
shahih)

Sunnah Sunnah

11. Niat thawaf Syarat Waiib Sunnah Sunnah

12. Memulai thawaf dari
Hajar Aswad

Wajib Wajib Syarat Syarat

13. Memosisikan Ka'bah di
sebelah kiri pelaksana
thawaf

Wajib Syarat Syarat Syarat

14. Berjalan ketika thawaf
bagi yang mampu

Wajib Wajib Sunnah Syarat

15. Suci dari dua hadats
ketika thawaf

Wajib Syarat Syarat Syarat

16. Suci badan, pakaian,
dan tempat

Sunnah Syarat Syarat Syarat

17. Thawafdilakukan di
luar Hathim atau Hijr
Isma'il

Wajib Syarat Syarat Syarat

18. Thawaf dilakukan di
dalam masjid

Syarat Syarat Syarat Syarat

19. Thawafterdiri atas
tujuh putaran

Waiib Syarat Syarat Syarat

20. Bersambungnya semua
putaran thawaf

Sunnah Waiib Sunnah Waiib

21. Menutup aurat dalam
thawaf

Wajib Syarat Syarat Syarat

22. Shalat sunnah thawaf
sebanyak dua rakaat

Wajib Wajib Sunnah Sunnah

23. Thawaf umrah Rukun Rukun Rukun Rukun

24.ia'i antara bukit Shafa
dan Marwah

Wajib Rukun Rukun Rukun

Baglan 1: lbadah
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25. Sa'i dilakukan sesudah
thawaf

Wajib Wajib Syarat Syarat

26. Niat sa'i Wajib Syarat Syarat Syarat

27.ia'i dimulai dari bukit
Shafa dan diakhiri di
bukit Marwah

Wajib Syarat Syarat Syarat

28. Berjalan kaki ketika sa'i
bagi yang mampu

Wajib Wajib Sunnah Syarat

29. Sa'i terdiri dari tujuh
kali perjalanan

Wajib Syarat Syarat Syarat

30. Bersambungnya ketu-
iuh kali perjalanan sa'i

Sunnah Syarat Sunnah Syarat

31. Mencukur atau me-
mendekkan rambut
dalam umrah

Waiib Waiib Rukun (menurut
pendapat yang
masyhur)

Wajib

32. Mabit di Mina pada
malam Arafah

Sunnah Sunnah Sunnah Sunnah

33. Wukuf di Arafah Rukun Rukun Rukun Rukun

34. Waktu wukuf di Arafah Seiak condongnya
matahari ke arah
barat pada hari
Arafah hingga
terbitnya fajar pada
hari Kurban (ini
disepakati semua
madzhab) e21

35. Berlanjutnya wukuf
hingga setelah matahari
terbenam jika wukuf
dilakukan siang hari

Wajib Wajib Sunnah Wajib

36. Bertolak dari Arafah
bersama imam atau
wakilnya

Waiib Wajib Sunnah Sunnah

37. Menjamak taqdim
antara shalat Maghrib
dan shalat Isya di Muz-
dalifah

Waiib Sunnah Sunnah Sunnah

38. Wukuf di Muzdalifah Wajib, meskipun
hanya sesaat sesu-
dah fajar

Waiib, cukup
dilakukan dalam
tempo menurunkan
bekal dari kendara-
an, menjamak dua
shalat makan dan
minum. Namun
dianiurkan mabit di
sana.

Wajib, cukup
dilakukan sesaat
pada paruh kedua
setelah tengah
malam

Waiib mabit sampai
lewat tengah malam

39. Wukuf di Muzdalifah
di Masy'aril Haram
sejak fajar hingga terbit
matahari

Mustahab Sunnah (menurut
pendapat yang
kuat)

Sunnah Sunnah

92 1 Mereka sepakat tentang batas akhir waktu wukuf, tetapi mereka berbeda pendapat tentang permulaan waktunya. Madzhab Ham-

bali berpendapat: waktu wukuf dimulai sejak terbit fajar pada hari Arafah. Lihat al-Mughnii (3/a15).
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40. Melempar jumrah Aqa-
bah pada hari Kurban

Wajib Wajib Waiib Wajib

41. Mencukur atau me-
mendekkan rambut
dalam haii

Wajib Wajib Rukun (menurut
pendapat yang
kuatJ

Wajib

42. Urutan antara melem-
par jumrah, menyem-
belih kurban, dan
mencukur

Wajib Sunnah Sunnah Sunnah

43. Thawaf Ifadhah Sebagian besarnya
adalah rukun (tiga
putaran pertama
dan sebagian besar
dari putaran keem-
pat)

Rukun Rukun Rukun

44. Thawaf Ifadhah di-
lakukan pada hari-hari
Kurban

Wajib Wajib di bulan
Dzulhiiiah

Sunnah Sunnah pada hari ld

45. Mengakhirkan thawaf
Ifadhah daripada me-
lempar jumrah Aqabah

Sunnah Wajib Sunnah Sunnah

46. Melempar ketiga
jumrah pada hari-hari
Tasyriq

Wajib Wajib Wajib Wajib

47. Tidak menunda pelem-
paran jumrah sampai
malam

Sunnah Wajib Sunnah Wajib atas selain pa-
ra penimba air Zam'
zam dan penggemba-
la; sedangkan mereka
ini boleh melempar
pada malam maupun
siang hari

48. Mabit di Mina pada
malam-malam Tasyriq

Sunnah Wajib, kecuali bagi
penggembala unta
dan penimba air
Zamzam

Wajib bagi selain
penggembala
dan penimba air
Zamzam

Waiib

49. Thawaf Wada' Wajib Mandub Wajib (menurut
pendapat yang
kuat)

Wajib

50. Pelaksanaan umrah
pada hari-hari Tasyriq

Makruh tahriman Tidak sah dan
makruh, hingga usai
melempar jumrah
di hari keempat
sampai terbenam
matahari

Sah, tanpa kemak-
ruhan, setelahse-
lesainya amalan-
amalan haii

Sah tanpa kemak-
ruhan

51. Urutan melempar
ketiga iumrah (Ula, Ialu
Wustha, lalu Aqabah)

Sunnah Wajib Wajib Wajib
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5. RUI<UN HNI DAN UMRAH

Rukun Hall

Kita sudah mengetahui bahwa rukun haii,

menurut madzhab Hanafi, hanya dua: wukuf di
Arafah dan thawaf lfadhah. Rukun haji menu-

rut madzhab Maliki dan Hambali ada empat:

ihram, wukuf di Arafah, thawaf Ifadhah, dan

sa'i. Sedangkan rukun haji, menurut madzhab

Syafi'i ada lima: ihram, wukuf di Arafah, tha-

waf, sa'i, dan mencukur atau memendekkan

rambut.

Rukun umrah

Menurut madzhab Hanafi, rukun umrah

adalah thawaf di Ka'bah. Sedangkan menu-

rut madzhab Maliki dan Hambali, rukun um-

rah ada tiga: ihram, thawaf, dan sa'i. Adapun

menurut madzhab Syafi'i, rukun umrah ada

empat: ihram, thawaf, sa'i, dan mencukur atau

memendekkan rambut.

Perlu diingat bahwa mencukur atau me-

mendekkan rambut, menurut jumhur selain

madzhab Syafi'i, terhitung wajib, bukan rukun.

Saya akan membahas perkara-perkara ini
secara mendetail.

a. lhram
Hakikat ihram adalah memasuki kondisi

haram. Yang dimaksud di sini adalah niat un-

tuk masuk ke dalam ibadah haji atau umrah.

Atau, masuk ke dalam keharaman-keharaman

tertentu; dengan kata lain, mengikuti aturan

keharaman tertentu (dengan meniauhinya).

Apabila ihram sudah dilakukan dengan sem-

purna, seseorang tidak akan keluar dari kon-

disi ini kecuali dengan menunaikan nusuk
yang diihramkannya. fika dia merusak nusuk

tersebut, dia waiib mengqadhanya. fika dia ke-

tinggalan wukuf di Arafah, dia harus menyem-
purnakan nusuk-nya sebagai umrah. lika dia
mengalami ihshar (terhalang sesuatu sehing-

ga tidak dapat menyempurnakan nusuk-nya),

dia harus menyembelih hewan kurban lalu

mengqadhanya.

Pembahasan tentang ihram mencakup

bagaimana seseorang dapat dikatakan sudah

berihram, sifat/cara ihram, melakukan/me-

niatkan ihram seperti ihram Fulan, tempat

dan waktu ihram, perbuatan yang hendaknya

dilakukan oleh orang yang akan berihram,

nusuk yang diihramkan [apakah haji, umrah,

atau kedua-duanya), menambahkan ihram ke

ihram lain, memasukkan umrah ke dalam haji

atau sebaliknya, dan membatalkan ihram.

Pertama, bagaimana seseorang dapat
dikatakan sudah berihram

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa

apabila seseorang sudah meniatkan haji atau

umrah dan dia mengiringi niat tersebut de-

ngan ucapan atau perbuatan yang menjadi

karakteristik ihram, maka orang ini dikatakan

sudah berihram. Misalnya, dia bertalbiah dan

meniatkannya sebagai haji, umrah, atau ke-

dua-duanya

Tidak ada perbedaan pendapat pula anta-

ra madzhab Syafi'i dan Hambali, serta penda-

pat paling raiih dalam madzhab Maliki, bahwa

ihram itu terhitung sah dengan sekadar niat.

Hanya saja (menurut madzhab Maliki), dia ha-

rus membayar dam karena tidak melakukan

talbiah serta tidak melepas pakaian berjahit
dan sejenisnya pada waktu berniat.

Adapun tentang mengiringi niat dengan

ucapan atau perbuatan, madzhab Hanafi ber-
pendapat, seseorang tidak dapat dikatakan su-

dah memulai ihram jika dia hanya melakukan

niattanpa melakukan talbiah. Dengan kata lain,

ihram tidak sah dengan niat semata selama

tidak diiringi dengan ucapan atau perbuatan

yang meniadi karakteristik ihram. Menurut

mereka (madzhab Hanafi), niat bukan rukun,

melainkan syaral Apabila seseorang bertal-

biah sambil meniatkan haii/umrah, berarti dia

sudah dapat dikatakan berihram.
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Ungkapan madzhab Maliki begini: Ihram

terhitung sah dengan niat yang diiringi de-

ngan ucapan atau perbuatan yang terkait de-

ngan haji, seperti talbiah dan bergerak menuju
jalan. Akan tetapi, menurut pendapat yang pa-

ling rajih, ihram terhitung sah dengan sekadar

niat, tapi pelakunya harus membayar dam lan-

taran tidak melakukan talbiah dan tidak me-

lepas pakaian berjahit ketika berniat.

Ungkapan madzhab Syafi'i dan Hambali

begini: ihram terwujud dengan niat memasu-

ki nusuk. fadi, ia tidak sah tanpa niat. fika dia

hanya berniat semata dan tidak bertalbiah, itu
sah baginya. fika dia hanya bertalbiah tanpa

berniat, ihramnya tidak sah. Tidak disyaratkan

mengiringi niat dengan talbiah. Sebab, talbiah
tergolong dzikir; maka ia tidak wajib dalam

haji, sama seperti dzikir-dzikir lain.

Kesimpulan: Ihram terhitung sah dengan

niat semata menurut jumhur; tapi tidak ter-
hitung sah menurut madzhab Hanafi, melain-

kan harus diiringi dengan ucapan atau per-

buatan yang menjadi karakteristik ihram, se-

perti talbiah dan melepas pakaian berjahit
dan sejenisnya.'22

Ihram tidak sah kecuali dengan niat, sebab

Nabi saw. bersabda,

"Semua amal bergantung kepada niatnya,

dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang

ia niatkan.'qz3

|uga karena ihram adalah ibadah mah-

dhah, maka dari itu ia tidak sah tanpa niat,

sama seperti puasa dan shalat.

Tempat niat adalah hati, dan ihram adalah

niat dengan hati. Lebih afdhal, menurut keba-

nyakan ulama, mengucapkan apa yang diniat-
kan. Hal ini didasarkan atas riwayat Anas r.a.,

;.;J,
'Aku dulu mendengar Rasulullali saw.

berkata, Aku datang memenuhi panggilan-Mu

untuk menunaikan haji dan umrah."'eza

Alasan lainnya adalah karena jika niat di-
ucapkan, maka akan lebih jauh dari kemung-

kinan lupa.

Caranya adalah dengan mengucapkan,

'Aku berniat trali aengan berihram karena

Allah Ta'ala:'

Atau,

_O / .tatt
4.>:t-*r dJ=.J

'Aku berniaa r-r"t
rena Allah Ta'ala."

Atau berkata,

l1

:J-*- ** iut

Jul;.:., ".,-;i, ?t *r;

:1> ?t'"ri Ul#a.i"+,(;';r

,s-i v uyt ,F r;ti ,d,qt, icli dl

922 Al-Badaa'i'(2/16l-162); Fathul Qadiir (2/Baa3\; al-Lubaab (l/L79-l8O); al-Qawaaniinul Fiqhiyah [hlm. 131); asy-Syarhush

Shaghiir (2/16-t7,25); Mughnil Muhtaaj $/a76-a78); al-Muhadzdzab (L/20a-205); Ghaoyatul Muntahaa (L/365); al'Majmuu'
(7 / 226-227), al- M ugh ni i (3 I 28r-288).

923 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Umar r.a..

924 Diriwayatkan oleh Muslim. Ada ulama yang mengatakan: Anas-dan bukan perawi sesudahnya-mengalami kerancuan tentang

apakah haji yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tersebut haji Qiran atau bukan'

,J'i n e. a;i:i'-J;jt c;
dengan berihram ka-

.L 1i*"
9..'J

"Ya Allah, aku hendak rnenunaikan haji

fatau umrah), maka mudahkanlah ia bagiku

dan terimalah dariku."
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fika hendak mengerjakan haji Qiran, dia
berkata,

?tii';;l '"ri ;t';i:i
"Ya Allah, aku hendak -"nunJrk"n u-."t

dan hajiJ'

Selanjutnya dia wajib bertalbiah, menurut
madzhab Hanafi, sesudah shalatnya. Dalilnya
adalah hadits berikut,

^t; i3 CeW';l
"Nabi saw. dulu bertalbiah sesudah me-

nyelesaikan shalatnya."

Tapi, menurut jumhur; dia disunnahkan
bertalbiah sesudah ihram [yakni bersama ni-
atnya).

fika dia mengerjakan haji atau umrah atas

nama orang lain, dia berkata,

;t,Wr,Ft ?r,)irLi
Ji, Jl;tri ;, :,W *

t;*;
o , 'i . -i

"|ai 
crl :l-11

'l ,i; --,,
,!<"tr o-,^rt

a

ol

"Siapa pun di antara kalian yang ingin

berihram haji dait Ltmreh, maka silakan ia

lakukon. Siapa pun yang ingin berihram haji,

maka silakan ia lakukan. Dan siapa pun yang

925 Al-Badaa'i'(2/163)tasy-SyarhushShaghiir(2/25-26);al-Muhadzdzab(l/205);MughnilMuhtaoi(l/476-478);al-Mughnii(3/284-
287); asy-Syarhul Kabiir (2 / 26-27).

",;;ii Di # 6';rt ,i> ?tA;
J'i n &.'r1)

'Aku berniat haji (atau umrafrliia, *-"
Fulan dengan berihram karena Allah Ta'ala."

|ika dia hendak melakukan haji ifrad, ma-

ka talbiahnya mesti diniatkan untuk haii, se-

bab ini adalah ibadah, dan semua ibadah ter-
gantung kepada niat.

Sebagaimana telah saya jelaskan dalam
pembahasan sebelumnya, talbiah adalah me-

ngucapkan,

,il Ae;

C e.; v,jri:jr; a) a;;l6iir
'Aku da'tang memenuhi panggiln-Mu, ya

Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu.

Aku datang memenuhi panggilan-Mu, tiada

sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi pang-

gilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat,
dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu

bagi-Mu."

Lafal talbiah inilah yang diriwayatkan da-

ri Rasulullah saw.. Seyogianya tidak satu pun

dari kata-kata dalam bacaan tersebut dihi-
langkan, sebab lafal itulah yang diriwayatkan
oleh semua perawi. fadi, sebaiknya tidak di-

kurangi. Tapi jika ditambah, boleh saja, tidak
makruh.

Kedua, sifat/cara ihram (dalam hal pe-

nentuan, kemutlakan, ihaalah [pengalihanl,
dan pensyaratan)e2s

Yang paling afdhal bagi pelaksana ihram
adalah menentukan nusuk yang ia ihramkan
(apakah itu haji, umrah, atau kedua-duanya).

|adi, melakukan ihram secara tertentu/spesi-
fik lebih afdhal daripada secara mutlak/umum,
karena Nabi saw dulu menyuruh para saha-

bat berihram dengan nusuk tertentu. Beliau

bersabda dalam riwayat Aisyah,
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ingin berihram umrah, maka silakan ia laku-

kan.'426

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

seseorang berihram haji dan dia tidak me-

nentukannya sebagai haji Islam (haji wajib),
sementara dia masih punya tanggungan haji

Islam, maka yang dilakukannya tersebut ter-
hitung sebagai haji Islam. Hal ini didasarkan

atas dalil istihsaan, karena zahir dari keada-

annya adalah ihram hajinya itu tidak dimak-

sudkannya sebagai haji tathawwu'/sunnah,
dan dirinya masih berada dalam tanggungan

haji yang fardhu, maka ihramnya yang mutlak
tersebut diartikan sebagai ihram untuk haji

Islam sesuai dengan kondisi dirinya yang be-

lum haji fardhu itu. fadi, kemutlakan atau ti-
dak disebutkannya status hajinya apakah haji

fardhu atau haji sunnah saat ia berihram, se-

cara otomatis membuat hajinya dihukumi se-

bagai haji fardhu. Hal ini sama seperti dalam

puasa Ramadhan. Sedangkan jika dia meniat-

kannya sebagai haji sunnah, maka hajinya itu
sah sebagai haji sunnah. Sebab, kondisinya

yang belum haji fardhu itu tidak mengubah

status hajinya menjadi haji fardhu, jika dia

telah menentukan secara eksplisit bahwa ha-

jinya itu adalah haji sunnah, bukan fardhu.

Demikian pula menurut madzhab Syafi'i,

penentuan jenis nusuk bukan merupakan

syarat sah nusuk tersebut. fadi, jika seseorang

berihram untuk suatu nusuk yang sunnah se-

mentara dia punya tanggungan nusuk yang

fardhu, maka yang dilaksanakannya terhitung
sebagai nusuk fardhu tersebut.

Ihram yang tertentu [dengan meniatkan-

nya untuk haji, atau umrah, atau kedua-dua-

nya) adalah sah. Ini didasarkan atas ijmak
serta hadits Aisyah di atas. Ihram yang mutlak
juga terhitung sah, yaitu tanpa ditambahi ka-

limat apa pun atas ihram itu sendiri, dengan

cara berniat memasuki/melaksanakan nusuk
yang bisa berlaku untuk ketiga macam nusuk

di atas, atau dia hanya berkata 'Aku berihram"
saja. Dalilnya adalah hadits yang diriwayat-
kan oleh Imam Syafi'i,

1 tr..o. .ol,t tt,, oi. ,tOljx- C+ *t->--,ot1 Jr Cf

lii y u ib (;')\ ;jt ,sV

:i o,, t,, o., 1',ot tz,.o,',zcz
.)l gJll u U) (oP utFl J'rr'Er-

w';i
z zo

it;Ar
oi t -,
i.tl ar"

#'fu-
"Rasulullah saw. dan para sahabat dulu

berangkat dalam keadaan sudah berihram,

dan mereka menunggu qadha [turunnya wa-

hyu). Kemudian beliau memerintahkan se-

tiap orang yang tidak membawa hewan kur-
ban agar menjadikan ihramnya umrah, dan

memerintahkan setiap orang yang membawa

kurban agar menjadikan ihramnya haji."

Dalam kondisi ihram yang mutlak (yang

tanpa ditentukan ihram untuk haji atau um-

rah) ini, madzhab Hanafi berpendapat, pela-

kunya mesti meneruskan salah satu dari ke-

duanya yang ia kehendaki selama dia belum

berthawaf di Ka'bah sejauh satu putaran.

fika dia sudah melakukan satu putaran tha-

wafi maka ihramnya terhitung untuk umrah,

karena thawaf adalah rukun dalam umrah,

sedangkan thawaf qudum adalah sunnah, ma-

ka menghitung ihram tersebut untuk rukun
adalah lebih utama. Umrah menjadi tertentu
lantaran dilakukan, sebagaimana ia menjadi

tertentu lantaran diniatkan.

Madzhab Maliki berpendapat, jika sese-

orang mengaburkan [tidak menentukan) niat
ihramnya (misalnya dia hanya meniatkan nusuk

926 Muttafaq 'alaih dari Aisyah. Lihat lVailul Authaar (4/308-309). Makna iftIaal adalah meninggikan suara dengan membaca talbiah.

Ungkapan ini diambil dari kalimat tstohalla ash-shabiyyu (bayi itu menierit).
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karena Allah Ta'ala, tanpa menyebutkan apakah

itu haji, umrah, atau kedua-duanya), maka di-
anj urkan mengalihkannya/menentukannya un-

tuk haji sehingga dia melaksanakan haji ifrad.
Akan tetapi, menurut qiyas, semestinya dia

mengalihkannya menjadi haji Qiran, sebab ini
lebih ihthiyat karena ia mencakup/berisi dua

nusuk; ini diqiyaskan kepada orang yang lupa
tentang apa yang sudah ditentukannya.

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpenda-
pat, jika seseorang berihram secara mutlak
dalam bulan-bulan haji, hendaknya dia meng-

alihkannya-dengan niat-menjadi nusuk apa
pun yang dia kehendaki, lalu dia melaksana-

kan amalan-amalan nusuk tersebut. fika
dia sudah berthawaf lalu dia mengalihkan
ihramnya untuk haji, maka thawaf tersebut
(menurut madzhab Syafi'i) terhitung sebagai

thawaf qudum. fika dia melakukan ihram yang

mutlak di luar bulan-bulan haji, maka [me-
nurut pendapat paling shahih dalam madzhab

Syafi'i) ihramnya terhitung untuk umrah; dan

karena itu maka dia tidak dapat mengalih-

kannya menjadi haji di dalam bulan-bulan
haji.

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

lebih utama baginya mengalihkan ihram itu
untuk umrah. Sebab jika dia berada di luar
bulan-bulan haji, maka ihram haji terhitung
makruh atau terlarang (hukum yang pertama

[yakni makruh] lebih rajih dalam madzhab

ini). Tetapi jika dia berada di dalam bulan-
bulan haji, maka umrah lebih utama. Sebab,

Tamattu'lebih afdhal fmenurut madzhab ini),
dan juga Nabi saw. dulu memerintahkan Abu
Musa-ketika dia sudah berihram seperti
ihram Rasulullah saw.-agar dia menjadikan

ihramnya untuk umrah.

Menggantungkan ihram (atau ihram
seperti ihram Fulan)e27 atau menyamarkan
ihram

Ihram yang samar terhitung sah, yaitu

berihram seperti ihram yang dilakukan oleh

Fulan. Dalilnya adalah riwayat Abu Musa,

^t 
Jy, )r;f )fiy,4 ,J

,y ,JC ? ,ar';t, ta*)\t
"Ketika aku menghadap Rasulullah saw,

beliau bertanya, 'Bagaimana caramu berih-

ram?'Aku menjawab, Aku datang memenuhi
panggilan-Mu dengan ihram seperti ihramnya

Rasulullah saw.,' Beliau bersabda,' Bag us.' Lalu

beliau menyuruhku berthawaf di Ka'bah dan

bersa'i antara bukit Shafa dan Marwah. Sete-

lah kulaksanakan, beliau bersabda kepadaku,
'S eka r a ng b e rtah al ul - I ah." e28

fika ternyata si Fulan tersebut tidak se-

dang berihram, ihram orang ini sah dan terhi-
tung sebagai ihram yang mutlak. fika si Fulan

tersebut berihram suatu nusuk tertentu, ih-

ramnya sah seperti ihram Fulan itu, fika tidak
dapat diketahui jenis ihram Fulan tersebut

karena dia mati, maka hukum orang ini sama

seperti hukum orang yang lupa.

Lupa tentang ienis nusuk yang
ditentukannya

Apabila seseorang berihram untuk suatu

nusuk tertentu lalu dia lupa apakah nusuk

tersebut haji ataukah umrah ataukah kedua-

duanya,'dan ini terjadi sebelum thawaf, maka

(menurut madzhab Hambali) dia boleh meng-

927 lnllah yang dimaksud dengan ihaalah, yakni mengalihkan ihram menjadi seperti ihram yang dilakukan oleh Fulan. Lihat Syarft

Muslim (8/198-L99).
928 Muttafaq'alaih. Lihat Syo rh M uslim (8/198- 199).
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alihkannya menjadi nusuk apa pun yang ia

kehendaki, tapi [menurut madzhab Maliki, Ha-

nafi, dan Syafi'i dalam qaul jadid) ihram itu ber-

ubah menjadi ihram untuk haii Qiran. Sebab,

dia sudah melakukan ihram secara yakin, ma-

ka dia tidak dapat bertahalul kecuali dengan

yakin telah melaksanakannya. Maka dari itu,

dia harus melaksanakan amalan-amalan kedua

nusuk (haji dan umrah) agar dia dapat keluar

dari ihram yang telah dimasukinya/dilaku-
kannya, dan tanggungannya dari haji meniadi

bebas sesudah dia melaksanakan amalan-

amalan haji tersebut. Tetapi, tanggungannya

dari umrah tidak dapat bebas, karena terdapat

kemungkinan bahwa dia tadi sebetulnya ber-

ihram haji. Sementara, umrah tidak dapat/bo-
leh dimasukkan ke dalam haji, dan dia tidak

menanggung dam. )adi, dia hanya terbebas

dari tanggungan haji saja, dan dia [menurut
madzhab Maliki) harus memperbarui niat haji'

Sumber perbedaan kedua pendapat ini
adalah: membatalkan haji menjadi umrah; di

mana hal ini boleh menurut madzhab Hambali

tetapi tidak boleh menurut jumhur.

Menetapkan syarat dalam ihrameze

Madzhab Syafi'i dan Hambali memboleh-

kan penetapan syarat dalam ihram, yaitu syarat

untuk bertahalul apabila mengalami halangan:

sakit dan sebagainya. Seseorang tidak boleh

bertahalul jika tidak disebutkannya syarat ini.

Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas,

"Dhuba'ah binti Zubair pernah berkata,

'Wahai Rasulullah, saya sedang sakit berat tapi

saya ingin menunaikan haji. Apa saran Anda?'

Beliau bersabda, 'Berihramlah, dan tetapkan

syarot begini: tempatku bertahalul adalah tem-

pat Engkau menahanku."' Kata Ibnu Abbas,

'Akhirnya Dhuba'ah berhasil juga menyele-

saikan hajinya."e3o

Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berkata,

tidak sah menetapkan syarat dalam ihram, Me-

reka mengikuti pendapat Ibnu Umar. Kata me-

reka tentang hadits-hadits pendapat pertama,

hadis-hadits itu menceritakan kisah seseorang,

dan itu khusus berlaku bagi Dhuba'ah.

Sumber perbedaan pendapat adalah, apa-

kah sabda Rasulullah saw. kepada satu orang

berlaku pula bagi orang lain yang seperti dia

ataukah tidak berlaku?

Berihram dua haii atau dua umrah

fika seseorang berihram demikian, ihram-

nya sah untuk salah satu dari dua nusuk ter-

sebut, sedangkan yang satunya sia-sia/batal

[menurut madzhab Hambali). Karena, itu ada-

lah dua ibadah yang tidak diharuskan baginya

untuk meneruskan pelaksanaannya, maka ti-
dak sah jika dia mengihramkan keduanya, sa-

ma seperti dua shalat. fika dia merusakkan ha-

jinya atau umrahnya, dia hanya wajib mengqa-

dhanya.

Sedangkan Abu Hanifah, Malih dan Syafi'i

berpendapat, ihramnya sah untuk kedua nu-

suk tersebut, dan dia wajib mengqadha salah

satunya. Sebab, dia sudah mengihramkannya

tapi belum menyelesaikannya. Iika dia meru-

sak/membatalkan apa yang ia niatkan, dia

harus mengqadha keduanya sekaligus, karena

ihramnya dengan kedua nusuk tersebut terhi-

tung sah.

,r.t'!t 's;'t t
t n1

aelb o)

tA.iU 3SJ ,iAt iri ;t: ,{:aii';t

:J1.c,

:JU

929 Nailul Authaar (4/308); al'Mughnii (3/282-283).

930 Diriwayatkan oleh jamaah kecuali Bukhari. Lafal an'Nasa'i dalam salah satu riwayatnya, "Tuhanmu pasti memberimu pahala atas

apa yang kamu kecualikan itu." Lihat Noilut Authaar (4/307).Terdapat beberapa riwayat lain dari hadits ini: dari Aisyah yang diri-

wayatkan oleh Bukhari dan Muslim. serta dari lkrimah yang diriwayatkan oleh Ahmad.
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Ketiga, tempat dan waktu ihram
Tempat ihram adalah yang disebut dengan

miqat, sedangkan waktu ihram adalah waktu
haji dan umrah. Kedua hal ini sudah saya ba-

has sebelumnya, dan dari pembahasan terse-
but terlihat jelas bahwa waktu umrah (dengan

kesepakatan seluruh madzhab) adalah sepan-
jang tahun kecuali hari Idul Adha dan hari-hari
Tasyriq (menurut madzhab Hanafi dan Ma-

liki), sedangkan waktu haji adalah tiga bulan:
Syawwal, Dzulqa'idah, dan sepuluh hari per-
tama Dzulhijjah (menurut jumhur) atau bu-
lan Dzulhijjah seluruhnya (menurut madzhab

Maliki).
Berkenaan dengan miqat ini, manusia

terbagi menjadi tiga kelompok:e31

Pertama, penduduk afaq, yaitu mereka
yang rumahnya berada di luar miqat yang

ditetapkan oleh Rasulullah saw yang berjum-
lah Iima buah, antara lain Dzul Hulaifah bagi
penduduk Madinah, fuhfah bagi penduduk

Syam, Qarnul Manazil bagi penduduk Najed,

Yalamlam bagi penduduk Yaman, dan Dzatu

Irq bagi penduduk Irak.

Kedua, penduduk tanah halal, yaitu me-

reka yang rumahnya berada di dalam kawasan

kelima miqat tersebut dan di luar tanah haram,

seperti penduduk perkebunan Bani Amir; dan

sebagainya. Miqat mereka adalah kampung
halaman mereka, atau tempat mana pun dari
tanah halal yang berada di antara kampung
halaman mereka dan tanah haram.

Ketiga, penduduk Mekah/tanah haram.

Miqat mereka untuk haji adalah tanah haram,

sedangkan untuk umrah adalah tanah halal.

fadi, jika orang Mekah hendak haji, dia berih-

ram dari kampungnya, atau dari tempat mana

pun di tanah haram. Sedangkan jika hendak
umrah, dia berihram dari tanah halal [yaitu
Tan'im atau lainnya).

Keemp at, perbuatan yang hendaknya di-
lalmkan oleh orang yang akan berihram

Apabila seseorang hendak berihram, hen-

daknya dia melakukan amalan-amalan sunnah
yang telah saya sebutkan sebelumnya dalam

pembahasan tentang amalan-amalan haji. Yang

terpenting di antaranya adalah yang akan dise-
butkan berikut ini.e32 Adapun perkara yang

harus dihindari oleh pelaksana ihram (seperti
jenis pakaian, sepatu, dan sebagainya) akan

diterangkan dalam pembahasan tentang la-

rangan-larangan dalam ihram.

L. Mandi untuk membersihkan diri, atau

berwudhu. Tetapi mandi lebih afdhal, se-

bab kebersihannya lebih sempurna, ju-
ga karena Nabi saw. dulu mandi ketika
akan berihram.e33 Mandi ini untuk mem-

bersihkan badan, bukan untuk kesucian

diri. Karena itu, wanita yang sedang haid
atau nifas pun melakukannya. Ibnu Abbas

meriwayatkan dari Nabi saw., bahwa pa-

ra wanita yang sedang haid atau nifas di-
anjurkan mandi lalu berihram, serta disu-
ruh menunaikan semua manasik. Hanya

saja, mereka tidak boleh melakukan tha-
waf di Ka'bah.e34 Nabi saw. dulu juga me-

nyuruh Asma' binti Umais, yang sedang

nifas, agar mandi.e3s

Hal ini menunjukkan bahwa mandi
itu dianjurkan bagi kaum wanita ketika
hendak ihram,. sebagaimana ia dianjurkan
bagi kaum pria. Karena, mandi adalah nu-

937 Al- Badaa'i' (2 / 163-167).
932 Fathul Qadiir (2/134-140); ol-Lubaab [l/t79-180, L88); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 131); asy-Syarhush Shaghiir (2/29-30);

Mughnil Muhtaaj (l/478-482,501); al-Muhadzdzab (L/204-205); al-Majmuu' (7 /2tL-226); al-Mughnii (3/270-275,288-293,30L,
325, 43O); Ghaayatul Muntahaa (7 /365-366).

933 Diriwayatkan oleh ad-Darimi, at-Tirmidzi, dan lain-lain dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah saw dulu mandi ketika akan
berihram. Lihat Nashbur Raayah (3 /17).

934 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Lihat NallulAuthaar (4/3O3).

935 Diriwayatkan oleh Muslim dari fabir.



IsrAM IrLrD 3

suk dan anjurannya lebih kuat bagi wanita
yang sedang haid atau nifas, sebab ada

hadits yang menjelaskan demikian.

Hal ini disepakati semua madzhab.

Namun, jika seseorang tidak mendapati

aic hendaknya dia bertayamum (menurut

madzhab Syafi'i). Karena, mandi ini di-
maksudkan sebagai bentuk ibadah/pen-
dekatan dan kebersihan. Maka, jika salah

satunya tidak,dapat dilaksanakan, yang

satu lagi masih bisa dilakukan. Alasan

lainnya adalah tayamum bisa menggan-

tikan mandi yang wajib. Maka, lebih bisa

Iagi ia menggantikan mandi yang sunnah.

fika ada air yang tidak cukup untuk man-

di tapi cukup untuk wudhu, dia boleh

memakainya untuk berwudhu, lalu ber-

tayamum sebagai pengganti mandi.

Tetapi menurut Ibnu Qudamah, tidak
disunnahkan tayamum baginya, sebab ini
adalah mandi yang sunnah, maka tidak di-
anjurkan tayamum jika itu tidak terlaksa-

na, sama seperti mandi fumat. Perbedaan

antara mandi yang wajib dan yang sunnah

adalah mandi wajib dimaksudkan agar

boleh mengerjakan shalat, dan tayamum

dapat menggantikannya dalam hal ini. Se-

dangkan mandi yang sunnah, dimaksud-

kan untuk membersihkan badan dan

menghilangkan aroma tak sedap, dan ta-

yamum tidak dapat mewujudkan tujuan
ini, bahkan malah menambah kusut. Akan

tetapi, menurut pendapat yang rajih dalam

madzhab Hambali, boleh bertayamum,

sebagaimana disebutkan dalam kitab

Ghaayatul Muntaha.

Dianjurkan pula membersihkan diri
dengan melenyapkan kekusutan (kotoran,

debu, dan sebagainya), menyingkirkan bau

busuh mencabut bulu ketiah memotong

kumis dan kuku, mencukur bulu kemalu-

an, dan menyisir rambut. Karena, ihram
adalah perkara yang disunnahkan untuk
didahului dengan mandi dan memakai we-

wangian, maka ia pun disunnahkan untuk
didahului dengan acara/aktivitas pember-

sihan tersebut, sama seperti shalat fumat.
2. Laki-laki melepas pakaian berjahit, dan

mengenakan dua helai kain yang bersih,

yang terdiri atas sehelai sarung dan sehe-

Iai selendang,yangbaru dan sudah dicuci;

serta mengenakan sepasang sandal. Nabi

saw. bersabda,

:'y#t . .)r.' c

:'3.t ):\e€Li t|t
*; J-1'1' ,F V e

c ,. 1 , t

o;tJt b ,Wi ufi ;;

.^a
. / , c t --/1.

@s

"Hendaknya *alian berihram dengan

mengenakan sarung, selendang, dan sepa-

sang sandal. Jika tidak ada sandal, boleh

memakai khuff, tapi horus dipotong bagian

mulutnya lebih rendah dari mata kaki.'436

Tetapi menurut riwayat yang masyhur

dari Imam Ahmad, mulut khuff tidak ha-

rus dipotong. Dalilnya adalah hadits Ibnu

Abbas,

o1 ' ,.i.i'. oio;
&-> _A-1, j1u;

"Bagi 
'yang 

tidak punya

boleh memakai khuffr'e37

la.i d
s'andal,

C //
'Jt

dia

Wanita berihram dengan wajah terbu-

ka, tidak tertutup cadar [dengan kese-

936 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Umar. Mata kaki adalah dua tulang yang menonjol di bagian sendi yang memisahkan antara

betis dan telapak kaki. Lihat,lVailul Authaar (4/3OS).

937 Muttafaq'alaih. Dengan demikian, hal ini me-nasakh hadits Ibnu Umarsebelumnya. LihatNailulAuthaar(5/4).
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pakatan semua fuqaha). fika dia perlu
menutupi wajahnya lantaran ada kaum
pria yang lewat di dekatnya, maka [me-
nurut madzhab Hambali) dia menurun-
kan kain dari atas kepalanya untuk me-

nutupi wajahnya, karena demikian itu
dicontohkan oleh Aisyah dan para wani-
ta lain yang sedang bersama Rasulullah

saw..e38

3. Mengoleskan parfum ke tubuh sebelum

ihram (menurut jumhur), bukan di pakaian

(menurut madzhab Hanafi dan Hambali)
karena pakaian adalah bagian terpisah

dari dirinya; begitu pula mengoleskan par-

fum ke pakaian [menurut pendapat paling

shahih dalam madzhab Syafi'i), dengan

dalil hadits Aisyah,

orc
"Dulu aku mengoleskan wewarigian

paling harum yang kupunya kepada Nabi

saw. ketika beliau ihram."e3e

Artinya, pada waktu ihram beliau.

Tidak apa-apa jika bekas parfum masih

ada setelah ihram. Dalilnya adalah hadits
Bukhari dan Muslim dari Aisyah,

memakai parfum sebelum maupun sesu-

dah mandi jika parfum tersebut tahan la-

ma baunya. Hal ini didasarkan atas hadits

bahwa seorang laki-laki menghadap Nabi

saw.lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apa

pendapat Anda tentang seorang laki-laki
yang berihram umrah sementara dirinya

semerbak harumnya parfum?" Nabi saw.

diam saja fselama beberapa saat), lalu

bersabda,

t* 
"P. \.

" Cucilqh w ew ang i an yang m en emp el di

tubuhmu-tiga kali*, lepaskan jubahmu,

lalu kerjakan dalam umrahmu seperti apa

yang kau kerjakan dalam hajimu,'aao

Alasan lainnya adalah terlarang bagi-

nya memulai mengoleskan wewangian.

Maka dari itu, terlarang pula membiarkan

bekas wewangian, sama seperti pakaian.

Tetapi, pendapat yang kuat adalah bo-

leh mengoleskan wewangian sebelum

ihram karena kisah lelaki berjubah ini
terjadi pada tahun terjadinya Perang Hu-

nain di fi'ranah [tahun B H). Sedangkan

hadits Aisyah membicarakan haji Wada'

(tahun 10 H), sehingga ia me-nasakh ha-

dits pertama. Perbuatan Nabi saw. men-
jadi bantahan atas Ibnu Umar yang dulu

melarang memakai parfum ketika hendak

ihram.

Disunnahkan bagi wanita [menurut
madzhab Syafi'i dan Hambali) mewarnai

kedua tangannya-sebatas pergelangan-

.:-
'i-l't
!,

c

t ) ,-at €y'A, jli;r

938
939

940

#E nr J;t
"Sekarang ini seakan-akan aku bisa

melihat kilauan minyak misk di belahan

rambut Rasulullah saw."

Namun menurut madzhab Maliki, ti-
dak boleh mengoleskan parfum. Makruh

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram dari Aisyah.

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Lafal dalam riwayat an-Nasa'i, "Ketika beliau hendak ihram."

Muttafaq'alaih dari Ya'la bin Umayyah.

lt
I tr | ) o-

\-lrl g5
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dengan daun pohon pacax, karena Ibnu

Umar meriwayatkan bahwa hal itu terma-

suk ajaran Nabi saw..

4. Menunaikan shalat sunnah ihram seba-

nyak dua rakaat sesudah mandi tapi se-

belum ihram (hal ini disepakati semua

madzhab). Atau, ihram dilaksanakan sesu-

dah shalat fardhu (menurut pendapat

madzhab Maliki dan Hambali). Dalil un-

tuk yang pertama adalah hadits riwayat
Bukhari dan Muslim,

t. 'ilF'
"Nabi saw. dulu menunaikan shalat

dua rakaat di Dzul Hulaifah kemudian

berihram."eal

Dua rakaat ini haram dilakukan pada

waktu yang makruh di luar tanah haram

Mekah. Disunnahkan membaca surah al-

Kaafiruun pada rakaat pertama dan surah

al-lkhlaash pada rakaat kedua.

Adapun tentang ihram sesudah shalat

fardhu [dan inilah yang paling utama me-

nurut madzhab Hambali), dalilnya adalah

hadits riwayat Abu Dawud dan al-Atsram

dari Sa'id ibnul Musayyab dari Ibnu

Abbas,

seseorang melakukan ihram langsung se-

sudah shalat, ketika sudah duduk di atas

kendaraannya, atau ketika sudah mulai

berjalan. Setelah duduk di atas kendaraan,

dia mengucapkan talbiah.

Menurut madzhab Maliki dan Syafi'i,

lebih afdhal berihram ketika kendaraan

sudah mulai bergerak, sesuai dengan ha-

dits riwayat Bukhari dan Muslim; atau ke-

tika dia sudah mulai bergerak menuju ja-

lan/mulai berangkat sambil berjalan kaki,

sesuai dengan hadits riwayat Muslim dari

Jabin

ul'ri ti - dfii a W it )';; cri
r" o '' o' oi n t ?iWi t'\ff rrr - J+ il

"Ketika kami hendak bertalbiah/ber-
ihram, Rasulullah saw. memerintahkan

kami melakukan ihram apabila kami telah

mulai berangkat."

5. Membaca talbiah. Talbiah ini dilakukan

langsung sesudah shalat [menurut madz-

hab Hanafi) karena Nabi saw. dulu bertal-
biah di akhir shalatnya.ea2lnilah yang pa-

ling afdhal. Talbiah juga dilakukan sesudah

duduk di atas kendaraan, kemudian ber-

niat. f ika seseorang menunaikan haji Ifrad,

maka dengan talbiahnya hendaknya dia

meniatkan haji, sebab ini adalah ibadah,

dan semua amal tergantung kepada niat-

nya.

Talbiah diiringi dengan niat, menurut
madzhab Syafi'i. Dalilnya adalah hadits

riwayat Muslim,

ti ,f l;'1\ ffi l' 'l;";il
*i

"Rasulullah saw. melaksanakan ihram
setelah selesai shalat."

Menurut madzhab Hambali, boleh sa-

ja (dengan kadar kebolehan yang sama)

94I N ashbur Raayah (3 /20-21).
942 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari lbnu Abbas. Lihat Nasftb ur Raayah (3 /21).

*r.t'tb 4 ilto; ut
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'Apabila kalian sudah berangkat me-

nuju Mina, bertalbiah-lah kalian dengan

haji."

Ihlaal artinya mengeraskan suara dengan

bacaan talbiah. Yang diperhitungkan adalah

niat, bukan talbiah. Jadi, jika seseorang bertal-
biah dengan nusuk selain yang ia niatkan,

maka yang diperhitungkan adalah nusuk yang

ia niatkan.

Menurut madzhab Maliki dan Hambali, tal-

biah dilakukan setelah duduk di atas kendara-

an dan mulai berjalan. Dalilnya adalah hadits

riwayat Bukhari dari Anas dan lbnu Uma4

Si :o'i*,l) yt, 3.i La W o;t itl
"Nabi saw. mulai bertalbiah setelah naik

kendaraan dan duduk di atasnya."

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah saw. me-

lakukan ihram setelah beliau menyelesaikan

shalatnya. Setelah beliau duduk di atas kenda-

raan dan kendaraannya (unta tunggangannya)

sudah berdiri, beliau pun bertalbiah."

Talbiah diperbarui lagi setiap kali menu-

runi atau mendaki tanjakan, bertemu teman,

sehabis shalat, dan ketika mendengar suara

orang yang bertalbiah.

Disunnahkan memperbanyak bacaan tal-
biah dan membacanya dengan suara keras-
tanpa berlebihan-pada saat ihram, kecuali

bagi kaum wanita. Dalilnya adalah sabda Ra-

sulullah saw.,

'Amalan hajiyang paling afdhal adalah'aji
dan tsajj.'e43

'Ajj artinya membaca talbiah dengan suara

keras, sedangkan tsajj artinya menyembelih

hewan kurban.
Lafal talbiah adalah,

6 e;v,C.:jr3 ;;s a;lltriir
'Aku da'tang memenuhi panggiian-Mu, ya

Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu.

Aku datang memenuhi panggilan-Mu, tiada

sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi pang-

gilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat,

dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu

bagi-Mu."

Dianjurkan tidak menambah kalimat lain.

Tetapi jika ditambah, boleh saja.

Apabila seseorang bertalbiah sambil ber-

niat, berarti dia terhitung sudah berihram,

menurut madzhab Hanafi.

Kapan menghentikan talbiah?
Menurut madzhab Maliki, seseorang hen-

daknya menghentikan bacaan talbiah apabila

sudah mulai berthawaf. Dia memulai talbiah

lagi sesudah selesai sa'i, lalu menghentikan-

nya lagi apabila matahari telah condong ke

barat pada hari Arafah. Ini demi mengamalkan

atsar yang diriwayatkan dari Ali dan Ummu

Salamah, bahwa keduanya bertalbiah sampai

matahari condong ke Barat pada hari Arafah.

Menurut jumhur (selain madzhab Mali-

ki), talbiah dihentikan ketika memulai melem-

parkan kerikil pertama ke jumrah Aqabah pada

hari Id, karena Nabi saw. dulu terus-menerus

bertalbiah sampai beliau [mulai) melempar
jumrah ini.eaa Alasan lainnya, karena dengan

melempar ini pelaksana haji bertahallul.

i\,4, d/ ) jrJ ,ia .l;,ltet

943 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari Abu Bakar ash-Shiddiq. Abul

Qasim al-Ashbahani meriwayatkannya dari Jabir, sedangkan lbnu Abi Syaibah dan Abu Ya'la meriwayatkannya dari lbnu Mas'ud.

Lihat Noshbur Raayoh (3/34).
944 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari hadis al-Fadhl bin Abbas.

to... t.o,' " .o,
Al c Al '.?r2-)(: r(: (-
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Hal ini berlaku (menurut madzhab Hanafi)
jika dia melempar sebelum mencukur ram-

butnya. fika dia mencukur dulu sebelum me-

lempa4, saat itulah dia menghentikan talbiah,

karena talbiah tidak dianiurkan sesudah ta-

hallul.

Adapun bagi pelaksana umrah, dia meng-

hentikan talbiah ketika sudah mulai berthawaf.

Kelima,nusuk yang diihramkan (apakah
haii, umrah, atau kedua-duanya)

Para fuqaha sepakat bahwa bentuk-ben-

tuk pelaksanaan haji dan umrah, atau nusuk
yang diihramkan, aslinya ada tiga macam:

ifrad (melaksanakan haji saia), Tamattu' (um-
rah saja), dan Qiran [umrah dengan haii).

Orang yang melakukan ihram ada tiga macam:

pelaksana haji saja (mufrid), pelaksana um-

rah saja [mutamatti'), dan penggabung antara

keduanya (qarin).

Mufrid adalah orang yang berihram haji

saja, tidak ada yang lain. Maka, pertama-tama

dia harus mengerjakan haji, lalu berihram
umrah,

Mutamatti' adalah orang yang pertama-

tama berihram umrah pada bulan-bulan haji

Ialu menyelesaikannya, kemudian dia berih-
ram haji pada tahun yang sama dan pada bu-

lan-bulan haji yang sama.

Qarin adalah afaqi (selain penduduk Me-

kah) yang menggabungkan antara ihram um-

rah dan ihram haji sebelum dilakukannya ru-
kun umrah, yaitu thawaf. fadi, pertama-tama

dia mengerjakan umrah, kemudian dia me-

ngerjakan haji sebelum bertahalul dari umrah

[dengan mencukur atau memendekkan ram-

but), baik ia menggabungkan kedua ihram
tersebut dengan satu ucapan yang bersam-

bung maupun terpisah. fadi, jika dia berih-
ram umrah kemudian berihram haji setelah

itu, tapi sebelum melaksanakan thawaf untuk
umrah (atau sebelum menyelesaikan sebagian

besar dari thawaf tersebut, menurut madzhab

Hanafi), maka dia disebut qarin, karena ada

makna Qiran dalam tindakannya tersebut:
yaitu penggabungan antara kedua ihram. fika
ihram hajinya dilakukan sesudah selesai tha-
waf umrah atau sebagian besarnya, dia tidak
disebut qarin, melainkan mutamatti', karena

adanya makna tamattu', yaitu ihram hajinya

dikerjakan sesudah adanya rukun umrah se-

luruhnya (menurut madzhab Hanaf) yaitu
thawal sa'i sesudahnya [menurut jumhur),

dan juga mencukur atau memendekkan ram-
but (menurut pendapat yang kuat dalam

madzhab Syafi'i).eas

Para fuqaha berbeda pendapat tentang
mana yang paling afdhal di antara ketiga ben-

tuk pelaksanaan haji dan umrah ini.

l. Madzhab Hanafiea5

Qiran (yaitu menggabungkan antara ih-
ram umrah dan haji dalam satu perjalanan)

lebih afdhal daripada tamattu'dan ifrad, kare-

na dengan cara Qiran ini ihram haii dan umrah

terus berlanjut sejak dari miqat sampai sele-

sai haji dan umrah, sedangkan tamattu'tidak
demikian. Maka dari itu, Qiran lebih utama

daripada tamattu'. Alasan lainnya adalah sab-

da Rasulullah saw.,

- a . , -zc ) .O . I ff ,. ,o-, t
4-2t-> .l o.^tr J^ri, dl tJ ljl^l
a/r.,

"Wahai keluarga Muhammad, berihramlah
kalian dengan umrah dalam haji.'o+t

Anas berkata, 'Aku dulu mendengar Ra-

sulullah saw. bertalbiah dengan haji dan um-
rah. Beliau berkata,

945 Al-Badaa'i' (2/t671; al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 135); Mughnil Muhtaaj (l /513-51\; Ghaayatul Muntahaa (l /366-367).
946 Fathul Qadiir (2/L99-200); al-Lubaab ma'al Kitaab (1/192-193); Tabyiinul Haqao'iq (2/a0-a\.
947 Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dari Ummu Salamah. Lihat /Vashbur Raayah (3/99).
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!o.,!,ot 1,.i,
aetc->1 cJ-9 :)\-)

'Aku datang memenuhi panggilan-Mu un-

tuk menunaikan umrah dan haji.'eag

2. Madzhab Maliki dan Syafi'ieae

Haii ifrad lebih afdhal daripada Qiran dan

tamattu' jika dia melaksanakan umrah pada

tahun itu juga. Sebab, dalam cara ifrad ini ti-
dak wajib menebus dengan hewan kurban.

fuga, karena Nabi saw. dulu menunaikan haji

ifrad (menurut pendapat yang paling shahih).

Aisyah berkata, "Kami berangkat bersama Ra-

sulullah saw. pada tahun haji Wada'. Sebagi-

an dari kami berihram umrah, sebagian lagi

berihram haji dan umrah, sedangkan Rasu-

lullah saw berihram haji."eso Bahwa dulu Nabi

saw. melaksanakan haji ifrad diriwayatkan
dari fabir bin Abdullah melalui banyak ialur
periwayatan yang mutawatir dan shahih. Ini
adalah pendapat Abu Bakar, Umar: Utsman,

Aisyah, dan fabir.
Selanjutnya, Qiran yang lebih utama se-

sudah ifrad (menurut madzhab Maliki). Qiran
ada dua bentuk/cara:
a. Meniatkan Qiran, atau umrah dan haii

dengan satu niat. Wajib mendahulukan
umrah dalam niat, jika dia mengurutkan
keduanya. Dianjurkan mendahulukan um-
rah dalam lafalnya jika dia mengucapkan-

nya.

b. Meniatkan umrah, kemudian tergerak pi-
kirannya sehingga dia menggabungkan ha-
ji di belakangnya. Tidak sah menggabung-

kan umrah di belakang niat haji, sebab haji
ini kuat sehingga tidak dapat menerima

lainnya.

Adapun menurut madzhab Syafi'i, tamat-

tu' lebih utama setelah ifrad, selanjutnya Qi-

ran. Karena, pelaksana tamattu' melakukan

dua amalan yang sempurna/utuh. Hanya saja

dia tidak menggunakan dua miqat untuk ke-

dua amal tersebut; sedangkan pelaksana Qi-
ran hanya melakukan satu amalan dari satu

miqat. |adi, madzhab Syafi'i melihat kepada

aspek banyaknya amal.

3. Madzhab Hambaliesl

Tamattu' paling afdhal, sesudah itu ifrad,

lalu Qiran. Yakni kebalikan urutan madzhab

Syafi'i untuk yang pertama dan kedua. Tamat-

tu'adalah berihram umrah pada bulan-bulan

haji, kemudian berihram haji pada tahun yang

sama dari tempat mana pun sesudah selesai

umrah.

Dalil madzhab ini adalah Nabi saw du-

lu mengerjakan haji Tamattu'. Ibnu Umar

berkata, "Rasulullah saw. dulu mengerjakan

haji Tamattu' pada waktu haji Wada'. Beliau

membawa hewan kurban dari Dzulhulai-

fahr'es2

Nabi saw. bersabda pula,

I o-t,, I o.c,s, o oi o ,1.o-.ji;u olsz,t v +;l ;r, ,l4ir I
'sF qAAi ,e4r

"Seandainya aku dulu mengetahui apa

yang akan terjadi di masa depan, tentu aku ti-

dak akan membawa hewan kurban, dan tentu

aku menjadikan ihramku untuk umrah.'es3

Demikianlah pendapat para fuqaha ten-

tang mana yang paling afdhal di antara ketiga

948 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas, op.cit.
949 Asy-Syarhush Shaghiir (2/34); al-Qawaaniinul Fiqhiltyah (hlm. 135); Bidaayatul Mujtahid (1/324; Mughnil Muhtaaj (l/5L4); al-

Muhadzdzab (L/200-2Ol); al-Majmuu' (7 /L37-166); asy-Syarhul Kabiir (2/27-29).
950 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

951 Ghaayatul Muntahaa (l /366).
952 DiriwayatkanolehBukharidanMuslimdarilbnuUmar.LihatlVasftburRaayah(3/113).
953 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari fabir bin Abdullah. LihatJam'ul Fawaa'id $/a69-a7O').



FrqLH Isrr{.M ]rLrD 3

cara haji ini. Sebab, terjadinya perbedaan pen-

dapat ini karena mereka berbeda pendapat

tentang mana yang dikeriakan oleh Rasulullah
saw. di antara ketiga cara tersebut, sementa-

ra masing-masing pendapat didukung oleh
riwayat-riwayat yang shahih. Tetapi, yang pa-

ling rajih adalah pendapat kedua, karena para
perawi hadits-haditsnya lebih banyak, juga

karena fabir paling lama menjadi sahabat Na-

bi saw dan paling besar perhatiannya dalam
meriwayatkan manasik

Alasan lainnya adalah ijma bahwa tidak
ada kemakruhan dalam mengeriakan haji if-
rad. fuga, karena dalam haii Tamattu' dan

Qiran harus ditebus dengan menyembelih
kurban untuk menutupi kekurangan, dan ini
berbeda dengan haji ifrad. Imam an-Nawawi
berkata dalam kitab al- M aj mt)u',es4 "Pendapat

yang benar yang kami yakini adalah Nabi saw.

dulu berihram haji saja, kemudian memasuk-

kan umrah ke dalamnya, sehingga beliau me-

laksanakan cara haji qiran. Memasukkan um-
rah ke dalam haji adalah boleh, menurut salah

satu dari dua pendapat di madzhab kami.
Tetapi-menurut pendapat yang paling sha-

hih-hal ini tidak boleh, hanya boleh bagi Na-

bi saw pada tahun itu, karena ada kebutuhan
yang menuntut demikian. Beliau pun meme-

rintahkan agar dilaksanakan hal ini, dengan

sabda beliau,

l# , ii',:; t$
,9'J

'Aku datang memenuhi ponggilan-Mu un-

tuk menunaikan umrah dalam haji.'qss

Keenam, menggabungkan ihram ke ih-
ram lain, memasukkan haii ke dalam um-
rah dan sebaliknya, serta membatalkan
haii dan mengubahnya meniadi umrah

954 Al-Majmuu' (7 /t50).
955 Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas.

956 Fathul Qadiir (2 /288-294); Tabyiinul Haqaa'iq (2 /7 a-7 6).

Menambahkan ihram ke ihram lain
Pendapat Madzhab Hanafi:es6 Menambah-

kan ihram ke ihram lain, yang dilakukan oleh
orang Mekah dan sejenisnya, adalah tergolong
jinayah. Demikian pula menambahkan ihram
umrah ke ihram haii, yang dilakukan oleh
orang afaqi (selain penduduk Mekah), adalah

tergolong jinayah juga, yang harus ditebus
dengan membayar dam. Adapun menambah-
kan haji ke umrah adalah boleh, tidak ada

iinayah di dalamnya. Keterangan detailnya
sebagai berikut.

7. Menggabungkan haji ke umrah
Apabila orang Mekah berihram umrah Ia-

lu dia memasukkan ihram haji ke dalamnya, di
sini ada tiga kemungkinan:

a. Dia memasukkannya sebelum melakukan
thawaf. Dalam kondisi demikian, umrah-
nya batal dengan sendirinya [semua ula-
ma Hanafiyah sepakat dalam hal ini).

fika yang berbuat demikian adalah afaqi

(selain penduduk Mekah), dia terhitung
melaksanakan haji Qiran.

b. Dia memasukkannya sesudah menyelesai-

kan sebagian besar putaran thawaf. Dalam

kondisi demikian, hajinya batal dengan

sendirinya (semua ulama Hanafiyah se-

pakat dalam hal ini). fika yang berbuat
demikian adalah afaqi, dia terhitung me-

laksanakan haji Tamattu' jika thawaf ter-
sebut dilakukan pada bulan-bulan haji.

c. Dia memasukkannya sesudah menyele-

saikan kurang dari separuh dari tujuh pu-

taran thawaf (misalnya, baru menyelesai-

kan tiga putaran). Ini menjadi perbedaan

pendapat antara Abu Hanifah dan kedua

muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad).
Abu Hanifah berpendapat bahwa haji-
nya tertolak. Sebab jika umrahnya yang
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ditolak/dianggap batal, maka ini akan me-

nimbulkan pembatalan/penyra-nyraan amal.

Padahal, ihram umrah sudah menjadi kuat

lantaran sudah dikerjakan sebagian dari

amalannya, sementara ihram haji belum

begitu kuat. Karena itu, membatalkan per-

kara yang belum kuat lebih mudah.

Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad

berpendapat bahwa umrahnya yang ter-

tolak. Sebab, umrah inilah yang statusnya

lebih rendah, karena tidak ada yang ber-

status fardhu di antara semua jenis umrah;

dan ini berbeda dengan haji. fuga, karena

umrah lebih sedikit amalannya, dan lebih

mudah diqadha karena waktunya tidak
terbatas serta amalannya lebih sedikit.

fika yang berbuat demikian adalah

penduduk di luar Mekah, maka dia ter-

hitung melaksanakan haji qiran. Setiap

orang yang membatalkan suatu nusuk

harus menebus dengan dam. Dalilnya ada-

lah hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Hanifah dari Abdul Malik bin Umair dari

Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. menyuruhnya

menebus dengan dam lantaran dia me-

nolak membatalkan umrahnya.

fika seseorang umrahnya batal, dia

harus mengqadha umrah itu saja. Sedang-

kan jika ibadah hajinya yang batal, dia

harus mengqadha haji dan umrah. Haji

harus diqadha karena dia sudah memu-

lainya dengan sah tapi kemudian mem-

batalkannya. Adapun keharusan meng-

qadha umrah pula, karena umrah ini se-

makna dengan orang yang ketinggalan

haji, dan orang yang ketinggalan haji bisa

bertahalul dengan amalan-amalan um-

rah, padahal di sini tidak mungkin bagi-

nya bertahalul dengan amalan umrah.

Sebab dia sendiri sedang menunaikan

umrah, sementara menggabungkan dua

umrah adalah terlarang. Maka, dia wajib
mengqadha haji dan umrah, dua-duanya.

Apabila orang Mekah dan yang semakna/

seperti dia tidak menggagalkan umrah atau

hajinya, dan dia terus melaksanakan keduanya,

maka ini sah. Sebab, dia menunaikan amalan-

amalan kedua nusuk ini sebagaimana dia be-

bankan atas dirinya. Hanya saia dia terlarang

melakukan keduanya (yakni terlarang mela-

kukan ihram haji dan ihram umrah sekaligus).

Karena, penggabungan antara dua ihram haji

atau dua ihram umrah adalah bid'ah. Tetapi,

larangan ini tidak menghalangi terlaksananya

perbuatan, dan dia wajib menebus dengan

dam karena menggabungkan keduanya. Sebab,

dia melakukan perbuatan yang terlarang serta

karena adanya kekurangan dalam amalnya.

2. Menggabungkan haii ke haiiyang lain
Barangsiapa berihram haji kemudian pa-

da hari Kurban dia berihram haji lain, maka:

a. jika dia sudah bercukur dalam haji perta-

manya, maka haji kedua tersebut masuk

dalam tanggungannya, dan dia tidak wa-

jib menebus denda/dam apa pun, karena

dia sudah halal dari haji yang pertama lalu

berihram haji kedua setelahnYa.

b. jika dia belum bercukur dalam haji per-

tamanya, maka haji kedua tersebut ma-

suk dalam tanggungannya, dan dia harus

mengqadhanya, serta dia harus menebus

dam untuk keabsahannya memulainya,

baik [menurut Abu Hanifah) ia sudah ber-

cukur setelah ihram kedua atau belum

bercukur. Karena jika dia sudah bercukurl

berarti dia terhitung berbuat jinayah ter-

hadap ihram kedua. Dan jika dia belum

bercuku[ berarti dia terhitung mengak-

hirkan pencukuran dalam haji pertama

dari hari-hari Kurban. Hal ini mer;vajibkan

penebusan dengan dam (menurutnya).

Sedangkan Abu Yusuf dan Muhammad

berpendapat, bahwa jika dia belum ber-

cukur atau memendekkan rambut sesu-

dah berihram untuk haii kedua, maka dia
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tidak wajib menebus apa pun. Karena,

penundaan pencukuran rambut dari hari-
hari Kurban fmenurut mereka berdua)

tidak mewajibkan penebusan dengan apa

pun. Tetapi jika dia mencukur sesudah

ihram untuk haji kedua, dia wajib mene-

bus dengan dam, karena dia berbuat ji-
nayah atasnya.

3. Menggabungkan umrah ke umrah lain

fika seseorang sudah menyelesaikan um-

rahnya kecuali tinggal memendekkan rambut
saja, lalu dia berihram umrah yang lain, maka

dia harus menebus dengan dam [ini disepakati

semua ulama Hanafiyah). Sebab, dia melaku-

kan ihram sebelum waktunya, karena waktu
ihramnya seharusnya sesudah bercukur dari/
bagi ihram pertama, dan ini tidak ada. fuga,

karena dia menggabungkan dua ihram umrah,

dan yang demikian itu makruh. Maka, dia ha-

rus menebus dengan dam, yaitu dam iabr dan

kafarat.

4. Menggabungkan umrah ke haii

Jika seseorang berihram haji lalu berih-
ram umrah, kedua-duanya harus dia laksana-

kan. Sebab, penggabungan keduanya adalah

masyrd [sesuai aturan syariat) bagi afaqi (ja-

maah haji bukan penduduk mekah), dan dia

menjadi pelaksana haji qiran. Hanya saja, dia

melanggar sunnah Nabi saw sehingga dia ter-
hitung berbuat salah. Sebab, ajaran Nabi saw.

adalah memasukkan haji ke umrah, bukan

memasukkan umrah ke haii. Allah Ta'ala ber-

firman,

@ o!$t,A\€r'{;...
"...moka barangsiapa mengerjakan umrah

sebelum haji (di dalam bulan haji)...." (al'
Baqarah: 196)

Dalam ayat ini Allah menjadikan haii se-

bagai akhir dari dua tuiuan/target. Tetapi ka-

rena orang ini belum menunaikan haji, maka

hal itu sah.

Barangsiapa berihram haji kemudian ber-

ihram umrah, lalu dia wukuf di Arafah sebe-

lum masuk Mekah, berarti dia telah mengga-

galkan umrahnya dengan wukuf tadi. Tetapi
jika dia tidak wukuf di Arafah, dia tidak ter-
hitung menggagalkan umrahnya, karena dia

menjadi terhitung sebagai pelaksana haji qi-

ran dengan menggabungkan antara haji dan

umrah. Hal ini dibolehkan bagi penduduk luar
Mekah. Hanya saja, dia terhitung berbuat salah

dengan mendahulukan ihram haji atas ihram
umrah karena hal itu menyalahi sunnah. sebab

yang sunnah dalam haji qiran adalah: melaku-

kan ihram kedua nusuk [haji dan umrah) ter-
sebut bersamaan, atau mendahulukan ihram
umrah atas ihram haji.

fika dia sudah melakukan thawaf Qudum
untuk haji, kemudian dia berihram umrah,

lalu dia dengan mendahulukan amalan-amal-

an umrah atas amalan-amalan haji, maka dia

wajib menebus dengan dam karena dia meng-

gabungkan keduanya. Sebab, dia adalah pelak-

sana haji qiran. Akan tetapi, dia berbuat salah

lebih banyak/besar daripada orang pertama

tadi lantaran dia mengakhirkan ihram umrah

dari thawaf haji. Dianjurkan baginya memba-

talkan umrahnya, karena ihram haji telah

menjadi kuat dengan terlaksananya salah satu

amalannya. Dan jika dia membatalkan umrah-

nya, maka dia harus mengqadhanya agar sah

baginya memulai pelaksanaannya, dan dia ha-

rus menebus dengan dam atas pembatalan

umrah tersebut.

fika pelaksana haji melakukan ihram um-

rah pada hari Kurban atau pada hari-hari Ta-

syriq, umrah tersebut harus dilaksanakannya.

Tetapi, dia harus membatalkannya karena dia

telah melaksanakan rukun haji. Dan saat itu
amalan-amalan umrah atas amalan-amalan

haii sudah terpisah secara jelas dari segala



FIQIH ISI"AM IITID 3

aspek. Maka, perbuatannya berihram-saat itu
terhitung semata sebagai perbuatan salah be-

laka, karena hari-hari tersebut adalah makruh
untuk umrah, demi mengagungkan kedudukan

haji. |adi, umrah tersebut menjadi batal.

fika dia membatalkannya, maka dia wajib
menebus dengan dam, karena dia bertahalul da-

rinya sebelum waktunya. Dia pun wajib meng-

qadhanya agar sah baginya memulainya. fika
dia meneruskan pelaksanaan umrah tersebut,
yang ihramnya dia lakukan pada hari Kurban,

dan menyelesaikan amalan-amalannya, maka

itu sah baginya. Tetapi, dia harus menebus de-

ngan dam lantaran dia menggabungkan antara

amalan-amalan umrah dan amalan-amalan

haji yang tersisa jika ihram umrah tersebut
dilakukan setelah mencukur rambut, atau lan-

taran dia menggabungkan keduanya fhaji dan

umrah) dalam ihram jika ihram tersebut di-
lakukannya sebelum mencukur rambut.

Barangsiapa ketinggalan haji lantas dia

berihram umrah atau haji, maka dia harus mem-

batalkan yang ia ihramkan tersebut. Sebab,

orang yang ketinggalan haji bertahalul dengan

amalan-amalan umrah, tanpa mengubah ih-
ramnya menjadi ihram umrah; sehingga dia

menjadi terhitung menggabungkan amalan-

amalan dua umrah, dan itu bid'ah. Maka, dia

harus menolaknya, sebagaimana jika dia ber-
ihram dua haji, dan dia harus mengqadha

umrah tadi agar sah baginya memulainya. Dia
juga harus menebus dengan dam lantaran dia
menolak umrah tersebut dengan bertahalul
sebelum waktunya.

Pendapat iumhur tentang memasukkan
haii ke umrah dan sebaliknya

|umhur fuqahaesT membolehkan mema-

sukkan haji ke umrah, dengan syarat pemasuk-

an ini dilakukan sebelum memulai thawaf
umrah, dan dengan syarat (menurut madzhab

957 Nailul Authaar (a/38); asy-Syarhush Shaghiir (2/35); al-Mughnii (3/484); al-Lubaab (L/L93).

958 Muttafaq 'alaih dari Nafil Lihat Nailul Authaar (4/317).

Hanafi) pemasukan ini dilakukan sebelum me-

laksanakan empat putaran dari thawaf um-

rah, dan orang yang berbuat demikian men-
jadi pelaksana haji qiran ftiada perbedaan

pendapat dalam hal ini). fika dia memasukkan

haji ke umrah sesudah thawaf, itu tidak sah

baginya, dan dia tidak berubah menjadi pelak-

sana haji qiran. Sebab, dia memulai untuk ber-

tahalul dari umrah, maka tidak boleh mema-

sukkan baginya memasukkan haji ke umrah

tersebut.

Dalil mereka adalah perbuatan Ibnu Umar,

yang semula berihram umrah, tetapi kemu-

dian dia menggabungkan haji ke dalamnya,

lalu dia berkata, "Rasulullah saw. pun berbuat

demikian."esB

Tidak boleh memasukkan umrah ke haji,

sebagaimana telah saya jelaskan dalam madz-

hab Hanafi. Hanya saja (menurut mereka),

orang yang berbuat demikian terhitung ber-

ubah statusnya menjadi pelaksana haji qiran,

sedangkan jumhur berpendapat bahwa pe-

masukan ini tidak sah dan pelakunya tidak
berubah statusnya menjadi pelaksana qiran.

Dalil-iumhur adalah riwayat al-Atsram bahwa

Ali pernah melarang seseorang yang hendak

berbuat demikian, juga karena pemasukan

umrah ke haji tidak memberi faedah kecuali

faedah yang didapat dari ihram pertama, sama

seperti pengulangan pengupahan atas sesuatu

perbuatan dalam tempo yang sama.

Mengubah haii meniadi umrah
Yakni, mengubah niat dari ihram haji

menjadi ihram umrah. Para ulama sepakat

bahwa sewaktu menunaikan haji Wada' Ra-

sulullah saw. menyuruh para sahabatnya me-

ngubah haji menjadi umrah. Beliau bersabda,

6t ;.i #t,ti'rb",Et i\ i t ti
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"Bertahalul-lah dari ihram kalian,lalu de-

ngan melaksanakan thawaf di Ka'bah, so'i an-

tara bukit Shafa dan Marwah, dan mencukur

rambut, serta tinggallah di sini dalam keadaan

halal.... Seandainya aku tidakmembawa hewan

kurban, tentu aku pun melakukan seperti apa

yang kuperintahkan kepada kalian. Akan te-

tapi, tidak halal bagiku hal-hal yang terlarang

bagi pelaksana ihram sebelum hewan kurban

ini sampai di tempat penyembelihannya.'ase

Riwayat yang masyhur berbunyi,

,* a |i),':r G ,:;i ;, ,li;t j
;FwA:q4t

"Seandainya aku dulu tahu apa yang akan

kualami di masa depan, niscaya aku tidak akan

membawa hewan kurban, dan pasti kujadikan

ini sebagai umrah."

Dalam hadits ini Rasulullah saw. menyu-

ruh para sahabatnya yang tidak membawa

hewan kurban agar mengubah ihram hajinya

menjadi umrah.

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat

tentang faskh/pembatalan dan pengubahan

ihram ini, apakah khusus bagi para sahabat di
tahun tersebut ataukah berlaku pula bagi se-

Iain mereka hingga hari Kiamat.e60

Madzhab Hambali dan Zhahiri berpenda-
pat bahwa hal itu tidak khusus untuk tahun

959 Ini adalah lafal riwayat Muslim dari Musa bin Nafi'. Lihat Syarah Muslim (B/L66).

960 Syarh Muslim {8/L67); Bidaayatul Mujtahid (11322); al'Mughnii (3/287).

itu saja, melainkan terus berlaku hingga hari
'Kiamat. fadi, setiap orang yang sudah berih-
ram haji, sementara dia tidakmembawa hewan

kurban, boleh mengubah ihramnya menjadi

umrah, lalu bertahalul dengan amalan-amalan

umrah.

Sedangkan jumhur (madzhab Maliki, Ha-

nafi, dan Syafi'i) berpendapat bahwa hal itu
khusus bagi mereka pada tahun itu saja, tidak
boleh dilakukan lagi setelahnya. Mereka di-
perintahkan berbuat demikian pada tahun

tersebut agar perbuatan mereka berbeda de-

ngan kebiasaan masa fahiliyah, yang melarang

umrah pada bulan-bulan hafi. Dalilnya adalah

hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Mus-

lim, "Mut'ah dalam haji saat itu hanya khusus

bagi para sahabat Nabi Muhammad." Mut'ah
yang ia maksud adalah mengubah haji menjadi

umrah.
Dalam kitabnya, an-Nasa'i meriwayatkan

hadits dari al-Harits bin Bilal, bahwa ayahn-

ya menuturkan, 'Aku pernah bertanya, 'Wa-

hai Rasulullah, apakah pengubahan ihram

haji menjadi umrah ini khusus bagi kita saja,

ataukah berlaku bagi semua manusia?'Beliau
meniawab, 'Khusus bagi kita soja."'

Umar pernah berkata, 'Ada dua mut'ah
yang dilaksanakan pada zaman Rasulullah

saw., tapi sekarang aku melarang kedua-dua-

nya dan menghukum pelakunya: nikah mut'ah

dan mut'ah haji."

Utsman juga berkata, "Mut'ah haji saat itu
hanya khusus bagi kami, bukan untuk kalian."

Abu Dzar berkata, "Tidak seorang pun

sesudah kami yang boleh berihram haji lalu

mengubahnya menjadi umrah."
Hal ini diperkuat dengan lahir dari firman

Allah Ta'ala,

:jtl
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"Dan sempurnakanlah ibadah haji don

umrah karena Allah...." (al-Baqarah: 196)

b. Thawaf

Macam-macamnya, hukumnya masing-

masing, syarat-syaratnya ftermasuk tempat-

nya, waktunya, dan ukurannya), amalan-amal-

an sunnahnya.
Pertama, macammacam thawaf dan hu-

kumnya masi ng.masing e6L

Thawaf yang disyariatkan dalam haji ada

tiga macam: thawaf qudum, thawaf ifadhah

[atau thawaf ziarah/thawaf rukun), dan thawaf
Wada' (atau thawaf shadar) yang merupakan

thawaf perpisahan dengan Ka'bah. Selain ke-

tiga thawaf ini adalah thawaf sunnah. Adapun

sa'i hanya satu macam. Sa'i hanya dilaksana-
kan sesudah thawaf. fika seseorang sudah

melakukan sa'i setelah thawaf qudum, dia ti-
dak perlu bersa'i lagi setelah itu. Tetapi jika dia

tidak melakukan sa'i setelah thawaf qudum,

dia harus bersa'i bersama thawaf ziarah.

Demikianlah. Para ulama berijma bahwa

orang Mekah hanya berkewajiban mengerja-

kan thawaf ifadhah. Mereka juga berijma bah-

wa pelaksana umrah hanya berkewajiban
menunaikan thawaf umrah. )adi, dia tidak ha-

rus melakukan thawaf qudum. Mereka juga

berijma bahwa pelaksana haji Tamattu'harus
menunaikan dua thawaf: thawaf untuk umrah

agar dirinya halal dari umrah tersebut, dan

thawaf untuk haji-pada hari Kurban.

Adapun bagi pelaksana haji ifrad, dia ha-

nya wajib melakukan satu thawaf pada hari
Kurban. Di samping itu, dia pun wajib (menu-

rut madzhab Maliki) mengerjakan thawaf qu-

dum jika waktu mencukupi, tapi hal ini seka-

dar sunnah menurut jumhur.

Sedangkan bagi pelaksana haji qiran,

dia cukup mengerjakan satu thawaf dan satu

sa'i [menurut jumhur); dalam hal ini mereka

mengikuti pendapat Ibnu Umar dan fabir.
Adapun madzhab Hanafi berpendapat bahwa

pelaksana haji qiran harus menunaikan dua

thawaf dan dua sa'i; dalam hal ini mereka

mengikuti pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud.

Mereka berijma bahwa yang wajib di an-

tara ketiga thawaf ini, yang jika ketinggalan

atau tidak dikerjakan maka hajinya tidak sah,

adalah thawaf ifadhah, karena Allah Ta'ala

berfirman,

"...den hendaklah mereka melakukan tawaf
sekeliling ru m ah tua (B aitullah)." (al-Haii: 29)

Mereka berijma pula bahwa thawaf ini
tidak bisa ditebus dengan dam. Mereka, ke-

cuali sejumlah ulama Malikiyah, juga berijmak

bahwa thawaf qudum tidak bisa mengganti-

kan thawaf ifadhah apabila orang yang ber-

sangkutan lupa untuk mengerjakan thawaf

ifadhah. Sebab, thawaf qudum itu dikerjakan

sebelum hari Kurban.

|umhur ulama berpendapat bahwa thawaf

Wada' sah sebagai pengganti thawaf ifadhah
jika seseorang belum mengerjakan thawaf

ifadhah. Karena, thawaf Wada' ini adalah tha-

waf di Ka'bah yang dilakukan dalam waktu

kewajiban yang tidak Iain adalah thawaf ifa-

dhah; berbeda dengan thawafqudum yang pe-

laksanaannya sebelum waktu thawaf ifadhah.

Kesimpulannya, dalam umrah tidak ada

thawaf qudum, melainkan hanya ada satu tha-

waf, yang disebut dengan thawaf fardhu atau

thawaf rukun. Apabila seseorang sudah mela-

kukan thawaf untuk umrah, itu sah sebagai

pengganti thawaf qudum dan thawaf fardhu.

961 Al-Badaa'i' (2/127-L28, 142-La3); al-Lubaab (l/184, t89, Lgl); Syarh al-Majmuu' (8/12-13'), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm.
132); asy-Syarhul Kabiir (2/$34-); asy-Syarhush Shaghiir (2/42,60,7O); Mughnil Muhtaaj (l/484,503, 509-510); al'Mughnii
(3/370,44O,442,444,458-465); Haryiyah al-Bajuri (1ft3$; al-lidhaah (hlm.76-77); Ghaayatul Muntahaa (l/395,4L3,4t6-
4L7'); Bidaayatul Mujtahid (l / 332).
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Pelaksana haji qiran dan haji ifrad mela-

kukan tiga thawaft thawaf qudum, thawaf
ifadhah, dan thawaf Wada'. Ada thawaf ke-

empat selain dari thawaf yang telah disebut-
kan tadi, dan thawaf ini sunnah. Menurut
madzhab Hanafi, pelaksana haji qiran tidak
cukup hanya mengerjakan satu thawaf, me-

Iainkan harus mengerjakan dua thawaft untuk

umrah dan untuk haji. Sedangkan thawaf qu-

dum, harus dilaksanakan oleh pelaksana haji

ifrad dan haji qiran jika keduanya berihram

di selain Mekah, dan mereka masuk Mekah

sebelum wukuf di Arafah.

Kedua, syarat dan kewafiMn thawaf
Untuk sahnya thawaf ada lima syarat (me-

nurut madzhab Hanafi), tujuh syarat (menu-

rut madzhab Maliki), delapan syarat (menu-

rut madzhab Syafi'i), dan empat belas syarat

(menurut madzhab Hambali).

Syarat-syarat thawaf menurut madzhab
Hanafi:e62

1. Niat thawaf. Disyaratkan adanya pokok

atau inti niat thawaf, tanpa perlu me-

nentukan niat tersebut pada saat dia me-

lakukan thawaf tersebut dalam waktunya.

fika dia tidak berniat sama sekali (misal-

nya dia berthawaf karena sedang dikejar
orang, atau karena mencari-cari orang

yang berutang padanya), ini tidak sah se-

bagai thawaf. Perbedaan antara thawaf

lyang disyaratkan niat) dan wukuf di Ara-

fah (yang tidak disyaratkan niat) adalah:

wukuf merupakan rukun yang terlaksana

atau terwujud pada saat terlaksananya

ihram itu sendiri sehingga cukup baginya

niat sebelumnya, yaitu niat haji; sama se-

perti rukuk dan sujud dalam shalat; se-

dangkan thawaf tidak dilaksanakan pada

saat adanya ihram itu sendiri. Sebab,

dengan thawaf itu baru boleh bertahalul

dari haji, dan tidak ada ihram pada saat

ada tahalul.

2. Melaksanakan thawaf sambil berjalan ka-

ki, bagi yang mampu; tidak boleh sambil

berkendaraan kecuali ada uzur. Jika se-

seorang melakukan thawaf sambil ber-

kendaraan tanpa ada uzul dia harus me-

ngulanginya selama dia masih berada di
Mekah. Tetapi jika dia sudah pulang ke

kampung halamannya, dia mesti menebus

dengan dam fmenyembelih kurban). Da-

lilnya adalah firman Allah,

"...dan hendaklah mereka melakukan

tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah)."
(al-Haii:29)

Padahal, seorang pengendara hakikat-

nya bukan thaa'if [pelaksana thawaf).

Maka, thawaf yang dilakukan sambil ber-

kendaraan mengakibatkan adanya keku-

rangan dalam thawaf tersebut, dan hal itu
wajib ditebus dengan dam.

3. Mengenai tempatnya, thawaf dilaksana-

kan di sekeliling Ka'bah di dalam Masjidil

Haram, sebab Allah SWT berfirman,

"...dan hendaklah mereka melakukan

tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah)."

fat-Haii:29)

Thawaf di Ka'bah artinya thawaf di se-

kelilingnya. fadi, boleh melaksanakan tha-

waf di dalam Masjidil Haram, baik dekat

dengan Ka'bah maupun jauh; yang penting

di dalam Masjidil Haram. |ika seseorang

berthawaf di belakang atau melalui luar
sumur Zamzam berdekatan dengan din-

ding masiid, ini sah, sebab sudah terwujud
thawaf di sekeliling Ka'bah. fika dia ber-

q;;r+{)U|;r;;

962 Al-Badaa'i' (2 /128-t32); Fathul Qadiir (2/l8O-182).



IsLq.M lrrrD 3

thawaf di sekeliling Masiidil Haram dan

dinding Masjid memisahkan dirinya dari
Ka'bah, ini tidak boleh. Sebab, dinding
masjid menjadi penghalang dan itu berarti
dia belum berthawaf di Ka'bah karena ti-
dak terwujudnya thawaf di sekelilingnya.

Thawaf harus dilakukan di luar Hathim,

sebab Rasulullah saw. pernah menyatakan

bahwa Hathim adalah bagian dari Ka'bah.

4. Mengenai waktunya. Waktu thawaf ifa-

dhah dimulai sejak terbitnya fajar kedua

atau fajar shadiq pada hari Kurban. fadi,
tidak boleh dilakukan sebelumnya. Se-

dangkan batas akhirnya tidak ada. fadi,
seluruh malam dan siang adalah waktu pe-

laksanaannya. Karena itu, iika seseorang

menundanya sampai lewat hari Kurban,

dia tidak menebus apa pun. Hal ini di-
dasarkan atas kemutlakan dalam hadits,
"Lakukan saja, tidak apa-apa." Namun,

menurut Abu Hanifah, dia harus menebus

dengan dam karena mengakhirkannya

dari hari-hari Kurban. fika dia sudah pu-

lang ke kampung halamannya, dia harus

kembali ke Mekah dengan ihram perta-

manya, tidak perlu melakukan ihram ba-

ru; tapi dia harus membayar dam karena

mengakhirkannya.

Tidak bolehnya melakukan thawaf
ifadhah sebelum terbit faiar di hari Kur-

ban karena malam Kurban merupakan

waktu bagi rukun yang lain: wukuf di Ara-

fah. Maka dari itu, malam tersebut tidak
bisa menjadi waktu bagi thawal sebab

satu waktu tidak bisa menjadi waktu bagi

dua buah rukun.

5. Ukuran yang fardhu dari thawaf adalah

bagian terbanyak dari jumlah putarannya,

yaitu tiga putaran pertama plus sebagian

besar dari putaran keempat. Adapun me-

lengkapkan hingga tujuh putaran adalah

wajib, bukan fardhu.

Adapun suci dari hadats, junub, haid, dan

nifas, bukan syarat [menurut madzhab Hanafi)

bagi bolehnya thawaf, juga bukan fardhu, me-

lainkan wajib, sehingga boleh thawaf tanpa-

nya. Dalilnya adalah firman-Nya,

"...dan hendaklah mereka melakukan tawaf
sekeliling ru mah tu a ( B aitullah)." (al-Haii: 29)

Ayat ini memerintahkan dilakukannya

thawaf, tanpa menyebutkan syarat suci; dan

kita tidakboleh menyempitkan arti teks dalam

Al-Qur'an yang mutlak dengan berdasar pada

hadits ahad. Karena itu, hadits,

iy<i' y.adju ar 3i vr i>; ut'$ti
"Thawaf adalah shalat, hanyo saja Allah

membolehkan berbicara di dalamnya.'e63

harus diartikan sebagai perumpamaan;

sama seperti dalam firman Allah,

"...dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka

...." (al-Ahzaab: 6)

Yakni, seperti ibu-ibu mereka. Dengan de-

mikian, arti hadits tersebut adalah, thawaf itu
seperti shalat, entah dalam hal pahalanya, en-

tah dalam hal kefardhuannya.

963 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari lbnu Abbas dengan lafal,

f-,'tl4i.S yA ;r, .'6iAr y."Vi ;jr-r'ilr ii"t1.,i't'; .1" u'i.i
"Thowaf di Ka'bah adatah shalal hanya saja Allah menghalalkan berbicara di dolamnya. Maka barangsiapa berbicara pada

saat thawaf, hendaknya dia hanya berbicara yang baik-baik."

At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafal,

;>,)st'b ::,tt ,S; ut{.sr

"Thawafdi sekeliling Ka'bah odalah seperti shalat." Lihat Nashbur Roayah (3/57).
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fika seseorang melakukan thawaf tanpa

keadaan suci, dia wajib mengulanginya selama

dia berada di Mekah, agar dia menebus sesuatu

(yakni thawaf tadi) dengan sesuatu yang seie-

nis. fika dia mengulangi thawaf tersebut pada

hari-hari Kurban, dia tidak menanggung apa-

apa. Tetapi jika dia menundanya sampai habis

hari-hari Kurban, dia wajib menebus dengan

dam [menurut Abu Hanifah). fika dia tidak
mengulangi dan dia sudah kembali ke kam-

pung halamannya, dia harus menebus dengan

dam. Hanya, jika dia berhadats kecil pada saat

thawaf, dia hanya wajib menyembelih kam-

bing karena kekurangannya kecil. Tetapi jika

pada waktu itu dia junub, dia wajib menyem-

belih unta karena kekurangannya besar.

Adapun berkelanjutan dalam thawaf bu-

kanlah syarat menurut madzhab Hanafi. fadi
jika pelaksana thawaf mengerjakan shalat
jenazah atau shalat fardhu, atau pergi untuk
memperbarui wudhu, kemudian dia kembali,

dia boleh meneruskan thawafnya tadi, dia ti-
dak harus memulai dari awal. Dalilnya adalah

firman Allah,

".,den hendaklah mereka melakukan tawaf
sekelili ng ru mah tu a ( B aitullah)." (al-Haiiz 29)

Ayat ini bersifat mutlah tidak menye-

butkan syarat harus berkelanjutan. Memulai

dari Hajar Aswad juga bukan syarat menurut
madzhab Hanafi, melainkan sunnah (menurut

zahirur-riwayah). fadi, jika seseorang memu-

lai thawaf dari tempat lain tanpa ada uzu4

thawafnya sah tapi makruh. Dalilnya adalah

firman Allah,

".,dan hendaklah mereka melakukan tawaf
sekeliling rum ah tu a (B aitull ah)." (al'Haii: 29)

Ayat ini bersifat mutlak, tidak menyebut-

kan syarat harus memulai dari Hajar Aswad.

Boleh melakukan thawaf sambil menge-

nakan khuffatau sandal, asalkan keduanya suci.

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. dulu berthawaf
sambil mengenakan sandalnya, sebagaimana

disebutkan oleh al-Kasani.

Syarat-syarat thawaf menurut madzhab
Maliki:e6a

1. Suci dari hadats dan najis, serta menutupi
aurat, seperti shalat, hanya saja dalam

thawaf boleh berbicara.

2. Berkelanjutan antara semua putaran, tan-
pa pemisah atau jeda yang panjang. fika
ada jeda yang panjang, baik untuk buang

hajat atau lainnya, thawaf harus dimulai
lagi dari awal.

Thawaf harus dihentikan apabila iqa-

mah shalat fardhu dikumandangkan un-

tuk ditunaikan bersama imam tetap, yaitu
imam Maqam lbrahim, yang terkenal de-

ngan Maqam Syafi'i. Thawaf tidak perlu

dihentikan jika shalat jamaah akan ditu-
naikan bersama selain imam ratib atau

imam tetap Masjidil Haram. Apabila iqa-

mat shalat dikumandangkan pada saat

dia di tengah satu putaran, dianjurkan ba-

ginya menyempurnakan putaran tersebut,
yaitu sampai dia tiba di Hajar Aswad,

sehingga nantinya dia melanjutkan tha-

wafnya tadi dari awal putaran. fika dia

tidak menyempurnakan putaran tersebut,

dia harus memulai dari tempat keluarnya

atau berhentinya tadi, lalu meneruskan

thawafnya tadi sesudah salam sebelum

menunaikan shalat sunnah.

Kesimpulannya, shalat fardhu tidak
membatalkan thawaf. Thawaf menjadi ba-

tal oleh shalat sunnah atau shalat ienazah.
Thawaf juga tidak batal oleh jeda yang ter-
jadi karena ada uzur (seperti mimisan);

maka orang seperti ini boleh melanjutkan

964 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 132); asy-Syarhush Shaghiir (2/ 46-4a,60); Bidaayatul Mujtahid (l/330-331).
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thawafnya tadi sesudah membersihkan

darahnya, dengan syarat tidak melampaui

tempat yang dekat ke tempat yang lebih
jauh, juga tidak menginjak benda najis.

3. Tertib/berurutan, yaitu memosisikan Ka'-

bah di sebelah kirinya dan memulai dari
Hajar Aswad.

4. Seluruh badannya berada di luar Ka'bah.

fadi, tidak boleh berjalan di atas Syadzar-

wane6s maupun di atas Hijr Isma'il.

5. Berthawaf di dalam masjid. Tidak sah di

luarnya.

6. Thawaf terdiri atas tujuh putaran dari
Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi.

Thawaf tidak sah jika kurang dari tujuh
putaran. Jika seseorang ragu tentang jum-

lah putaran yang sudah dikeriakannya,

apakah tiga atau empat, jumlah yang ter-
kecil yang dipegangnya.

7. Shalat dua rakaat sesudah thawaf.

Adapun berjalan bagi orang yang mam-

pu adalah wajib menurut madzhab Maliki, sa-

ma seperti berjalan dalam sa'i. fika dia tidak
berjalan melainkan berkendaraan atau digo-

tong orang, dia harus membayar dam jika dia

tidak mengulanginya sementara dia sudah

keluar dari Mekah. Tetapi jika dia sudah me-

ngulanginya sambil berjalan kaki setelah dia

kembali ke Ka'bah dari kampung halamannya,

dia tidak membayar dam. Tidak wajib mem-

bayar dam pula bagi orang yang tidak mampu

berjalan, dan dia pun tidak wajib mengulangi

thawafnya.

Begitu pula memulai dari Hajar Aswad

adalah wajib menurut madzhab Maliki. Jika

seseorang memulai thawafnya dari bagian

lain, dia harus membayar dam.

Adapun waktu thawaf ifadhah, menurut
madzhab Maliki, adalah Sejak terbitnya fajar

pada hari Kurban (sama dengan madzhab

Hanafi). f adi, tidak sah thawaf sebelum itu, se-

bagaimana tidak sah melempar jamrah Aqa-

bah sebelum terbitnya fajar di hari Kurban.

Kewaiiban-kewaiiban thawaf (mencakup
syarat dan rukunnya) menurut madzhab

Syaf i:e66

1. Menutupi aurat seperti dalam shalat. Da-

lilnya adalah hadits Bukhari dan Muslim,

it') #t Jibit
"Orang telaniang tidak boleh melaku-

kan thawaf di Ka'bah."

fika seseorang tidak dapat menutupi

auratnya saat thawaf dengan sempurna

karena kondisi darurat, maka dia tetap

boleh berthawaf dalam keadaan seperti

itu. Dan thawafnya sah. Sama halnya jika

dia mengerjakan shalat karena kondisi

darurat tidak dapat menutupi auratnya

secara sempurna, maka shalatnya dinilai
sah.

2 dan 3. Pakaian, badan, dan tempat harus

suci dari hadats dan najis karena thawaf

di Ka'bah adalah shalat, sebagaimana di-

nyatakan dalam hadits di atas. fika sese-

orang mengalami hadats, atau badannya,

pakaiannya, atau tempat thawafnya ter-

kena najis yang tidak dapat dimaafkan,

atau pakaiannya terlepas sehingga dia

menjadi telanjang sementara dia mampu

menutupi auratnya pada saat thawal
maka dia harus bersuci dan menutupi au-

ratnya lalu meneruskan thawafnya tadi,

meskipun dia melakukannya dengan se-

ngaja dan jedanya panjang. Sebab, madz-

hab Syafi'i tidak mensyaratkan muwaa'

Iaah (berkelanjutan) dalam thawaf; sama

965

966

Bangunan kecil yang menempel di dinding Ka'bah. Tingginya sekitar dua iengkal dari permukaan tanah dan lebarnya iuga

sekitar dua jengkal. Lihat Tahdziibul Asmaa'wol-Lughaat (karya lmam an-Nawawi) juz 3, hlm. 162, peni..

Mughnil Muhuaj $ / aBS--aB7, 50$.



Isr."AM IrLID 3

4.

seperti wudhu. Tetapi, disunnahkan me-

mulai lagi dari awal.

Hanya, banyaknya najis di tempat tha-

waf telah menjadi sesuatu yang biasa.

Karena itu, dimaafkan najis yang sulit di-
hindari pada musim haji dan lainnya, de-

ngan syarat bahwa pelaksana thawaf tidak
secara sengaja berjalan menginjak najis

tersebut, dan dengan syarat najis tersebut
tidak basah.

Menurut pendapat yang kuat, orang
yang bertayamum dan orang yang tidak
dapat memakai air boleh melaksanakan

thawaf rukun agar mereka berdua dapat

bertahalul. Kemudian jika mereka sudah

kembali ke Mekah, mereka harus meng-

ulangi thawaf tersebut.

Pelaksana thawaf memosisikan Ka'bah di

sebelah kirii berjalan lurus, dan mengha-

dapkan wajah ke arah pintu, karena demi-

kianlah contoh dari Nabi saw., sebagaima-

na diriwayatkan oleh Muslim. Dan Nabi

saw bersabda, "Pelajarilah manasik kalian

dariku." fika dia melanggar ketentuan ini,

thawafnya tidak sah karena bertentangan

dengan syariat. lika dia berthawaf sambil

berbaring telentang atau tengkurap (sam-

bil digotong) dengan memosisikan Ka'bah

di sebelah kirinya, thawafnya sah.

Memulai dari Hajar Aswad. Demikianlah

ajaran Nabi saw., sebagaimana diriwayat-
kan oleh Muslim. Seluruh tubuhnya harus

sejajar dengan Hajar Aswad; yakni selu-

ruh bagian kiri tubuhnya harus sejajar.

Sehingga, bagian kiri tubuhnya tidak lebih

maju sedikit pun dari HajarAswad. f ika dia

tidak sejaja[ atau sebagian Hajar Aswad

tidak sejajar dengan seluruh bagian kiri
tubuhnya, [misalnya sedikit dari bagian

kiri tubuhnya melampaui Hajar Aswad ke

arah pintu), thawafnya tidak sah.

Setelah tiba lagi di Hajar Aswad, dia

memulai putaran berikutnya dari sana.

Disyaratkan thawaf itu dilakukan di

luar Ka'bah, Hij r Isma'il, dan Syadzarwan.e6T

f ika seseorang berthawaf dengan berjalan

di atas Syadzarwan atau menyentuh din-

ding yang berada di pinggirannya, mema-

sukkan sebagian tubuhnya ke dalam udara

Syadzarwan, masuk dari salah satu celah

Hijr dan keluar dari celah yang satunya,

atau berada di belakangnya dalam jarak

yang merupakan bagian dari Ka'bah (yaitu
enam hasta) dan dia menempel di dinding
serta keluar dari sisi yang lain, thawafnya

tidak sah. Dalil bahwa thawaf harus di-
lakukan di luar Hijr Ismail atau Ka'bah

adalah firman Allah,

"...dan hendaklah mereka melakukan

tawaf sekeliling rumah tua (Baitullah)."
(al-Haii:29)

dan seseorang baru dapat disebut mela-

kukan thawaf di sekeliling Ka'bah jika dia

berada di luarnya. )ika tidak demikian,

berarti dia melakukan thawaf di dalam

Ka'bah.

Dalil bahwa thawaf harus dilakukan di

luar Hijr karena Nabi saw. dulu berthawaf
di luarnya, dan beliau bersabda, "Pelajari-

lah manasik kalian dariku." fuga, karena

ada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

dari Aisyah,

ireA

|P

967 Yaitu, bagian yang dibiarkan dari lebar fondasi Ka'bah keluar dari lebar dindingnya, tingginya dari permukaan tanah sekitar 2/3
hasta. Dengan kata lain, ia adalah dinding pendek yang menonjol antara rukun Gharbi dan rukun Yamani. Suku Quraisy dulu
membiarkannya karena biaya tidak cukup. Syadzarwan adalah bagian dari Ka'bah.
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nasututtah saw.

tentang Hijr Isma'il, Apakah ia adalah

bagian dari Ka'bah?' Beliau menjawab,

'Ya.'Aku bertanya lagi, 'Mengapa mereka

tidak memasukkannya ke dalam Ka'bah?'

Beliau bersabda, 'Karena kaummu dulu

kekurangan biaya.' Aku bertanya,'Meng-
apa pintunya tinggi?' Beliau bersabda,

'ltu dilakukan oleh kaummu agar mereka

dapat memasukkan atau mencegah siapa

pun yang mereka kehendaki. Seandainya

bukan karena kaummu masih baru dengon

masa Jahiliyah sehingga aku khawatir hati

mereka akan mengecam iika kumasukkan

dinding Hijr ke dalam Ka'bah dan kurata-

kan pintunya dengan tonah, niscaya hol itu
sudah kulakukan."'

Zahir hadits ini menunjukkan bahwa

seluruh Hijr adalah bagian dari Ka'bah.

Namun, sebenarnya tidak demikian. Yang

merupakan bagian dari Ka'bah hanya se-

ukuran enam hasta yang bersambung

dengan Ka'bah. Tetapi meskipun begitu,

thawaf harus dilakukan di luarnya. Sebab,

dalam amalan haji ini kita harus mengiku-

ti contoh Nabi saw.

Perlu diingat bahwa jika seseorang

mencium Hajar Aswad, kepalanya-pada
saat mencium-berada di dalam sebagi-

an dari Ka'bah. Oleh karena itu, dia harus

memantapkan pijakan kakinya di tem-

patnya sampai dia selesai mencium dan

berdiri tegak.

Mengelilingi Ka'bah tujuh kali, meskipun

pada waktu-waktu yang terlarang untuk

shalat, karena demikianlah ajaran Nabi

saw.. fika kurang dari tujuh putaran, mes-

kipun hanya sedikit, thawaf tersebut tidak

sah. fika seseorang ragu jumlah putaran

yang sudah dilakukannya, hendaknya dia

berpegang kepada jumlah terkecil; sama

seperti jumlah rakaat shalat.

Thawaf dilakukan di dalam masjid, karena

demikianlah ajaran Nabi saw.. fadi, tidak

sah thawaf di sekeliling masjid [ada ijma

dalam hal ini). Thawaf sah dilakukan di

dalam masjid meskipun masjidnya sudah

diperluas dan ada penghalang [misalnya
tiang) antara pelaksana thawaf dan Ka'-

bah. Thawaf juga sah dilakukan di atas

atap masfid meskipun bagian atap ini le-

bih tinggi daripada Ka'bah; sama seperti

shalat di atas gunung Abu Qubais-yang
lebih tinggi daripada Ka'bah, dan inilah

pendapat yang kuat.

Niat thawaf jika thawaf ini sendirian (yak-

ni tidak merupakan bagian dari suatu

nusuk), sama seperti ibadah-ibadah lain.

Contoh thawaf yang sendirian/indepen-
den adalah thawaf yang dinazarkan dan

thawaf sunnah. Adapun thawaf yang me-

rupakan bagian dari suatu nusuk adalah

thawaf rukun (dalam haji atau umrah) dan

thawaf qudum. Thawaf seperti ini tidak

memerlukan niat, sebab niat nusuk tadi

sudah mencakupnya.

Thawaf Wada' harus ada niatnya, sebab

ia dilakukan setelah tahalul; juga karena tha-

waf Wada'bukan termasuk manasik [menurut
syaikhain: Rafi'i dan Nawawi). Dalam niat juga

harus ada penentuan.

Adapun waktu thawaf ifadhah [juga

t/
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waktu melempar jamrah, menyembelih, serta

mencukur) adalah sejak tengah malam dari
menjelang hari Kurban, karena Nabi saw. dulu
mengutus Ummu Salamah pada malam Kur-

ban, maka dia pun melempar jumrah sebelum

terbit faja4 kemudian dia mengerjakan thawaf
ifadhah.e6s

Berjalan kaki dalam thawaf bukan syarat

menurut madzhab Syafi'i, melainkan sunnah,

sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim. Di-

sunnahkan pula mengerjakan thawaf sambil

bertelanjang kaki (tidak memakai sandal/
khuff) jika tidak ada uzur.

Adapun shalat dua rakaat adalah sunnah

menurut mereka. Dalam thawaf terdapat ke-

wajiban-kewajiban religius, antara lain men-
jaga diri dari setiap pelanggaran pada waktu
thawaf, menjaga hati agar tidak meremehkan

orang yang dilihatnya, menjaga etika, dan

menjaga tangan dan mata dari setiap maksiat.

Syarat-syarat thawaf menurut madzhab
Hambali:e5e

1. Islam dan berakal.

2. Niat yang tertentu.
3. Sudah masuk waktunya.

4. Menutupi aurat bagi orang yang mampu.

5. Suci dari hadats bagi selain anakkecil.

6. Suci dari najis.

7. Menyempurnakan ketujuh putaran secara

meyakinkan. fika ragu, dia harus berpe-
gang kepada jumlah yang meyakinkan.

Pernyataan dua orang yang adil [berpe-
rangai baik) dapat diterima untuk menje-

laskan jumlah putaran yang sudah dilaku-

kan seseorang.

B. Memosisikan Ka'bah di sebelah kiri.
9, Tidak berjalan mundur.

10. Berjalan kaki bagi yang mampu.

17. Muwaalaah (kontinu, berkelanjutan anta-

ra ketujuh putaran).

12. Dilakukan di dalam masjid, bukan di luar.

13. Dimulai dari Hajar Aswad, sejajar de-

ngannya.

14. Tidak masuk ke dalam
an Ka'bah, seperti Hijr
dzarwan.

Waktu thawaf ifadhah
ngah malam Kurban, sama

madzhab Syafi'i.

Shalat sunnah thawaf sebanyak dua raka-

at adalah sunnah, sama seperti pendapat

madzhab Syafi'i.

Kesimpulan pendapat para fuqaha tentang
syarat-syarat thawaf

Dari keterangan di atas tentang syarat-

syarat thawaf, dapat kita tarik kesimpulan se-

bagai berikut.
L. Suci dari hadats dan najis bukan syarat

menurut madzhab Hanafi, melainkan wa-
jib. Sedangkan menurut madzhab lainnya,

itu adalah syarat.

Niat thawaf. Pokok niat, tanpa penentuan,

adalah syarat menurut madzhab Hanafi,

tetapi bukan syarat menurut madzhab

Maliki. Niat disertai penentuannya adalah

syarat menurut madzhab Syafi'i jika tha-
waf tersebut independen [bukan bagian)

dari suatu nusuk. Niat disertai penentuan

adalah syarat menurut madzhab Hambali.

Berjalan bagi yang mampu adalah syarat
menurut madzhab Hanafi dan Hambali,

wajib menurut madzhab Maliki; sedang-

kan menurut madzhab Syafi'i ia bukan
syarat, melainkan sunnah.

Pelaksanaan thawaf di dalam masjid ada-

lah syarat, dengan kesepakatan semua

madzhab.

Dimulai dari Hajar Aswad bukan syarat,

melainkan wajib menurut madzhab Ha-

nafi dan Maliki. Sedangkan menurut

salah satu bagi-

Isma'il dan Sya-

dimulai sejak te-

seperti pendapat

2.

3.

4.

5.

968 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Aisyah dengan sanad yang shahih, sesuai dengan syarat Muslim.

969 Ghaayatul Muntahaa (l/402), al-Mughnii (3/440-44L).
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madzhab Syafi'i dan Hambali, ia adalah

syarat. Meninggalkan amalan waiib meng-

haruskan pelakunya membayar dam, da-

lam hal jika dia memulai thawafnya dari
selain Hajar Aswad.

6. Tertib atau memosisikan Ka'bah di sebe-

Iah kiri adalah wajib menurut madzhab

Hanafi, dan harus ditebus dengan dam
jika ditinggalkan. Sedangkan menurut
madzhab lainnya, ini adalah syarat, kare-

na pelaksana thawaf seperti orang yang

bermakum kepada Ka'bah, dan makmum

yang cuma satu orang mesti berdiri di
sebelah kanan imam, sehingga sang imam

berada di sebelah kirinya.

7. Muwaalaah (kontinu) bukan syarat me-

nurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, tapi ia
adalah syarat menurut madzhab Maliki
dan Hambali.

B. Thawaf terdiri atas tujuh putaran adalah

syarat menurut jumhur (selain madzhab

Hanafi). Sedangkan menurut madzhab Ha-

nafi, ia adalah wajib, bukan syarat. Yang

fardhu adalah sebagian besar dari putar-

an-putaran itu.

9. Waktu thawaf ifadhah adalah sesudah

terbit fajar pada hari Kurban, menurut
madzhab Hanafi dan Maliki. Sedangkan

menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

thawaf ifadhah boleh dilaksanakan sejak

tengah malam Kurban.

10. Shalat thawafsebanyak dua rakaat adalah

wajib menurut madzhab Maliki, wajib-
pada waktu yang dibolehkan untuk shalat

tanpa kemakruhan-menurut madzhab

Hanafi, dan sunnah menurut madzhab

Syafi'i dan Hambali.

Thawaf qudum

Thawaf ini sunnah, menurut jumhur fuqa-

ha, bagi pelaksana haji yang masuk Mekah se-

belum wukuf di Arafah, baik ia adalah pelak-

sana haji ifrad maupun haii qiran. Penduduk

Mekah tidak wajib melakukan thawaf qudum,

sebab tidak ada istilah qudum 'baru tiba' bagi

mereka. Adapun bagi selain penduduk Mekah,

thawaf ini sunnah, dengan dalil hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim'

Thawaf ini tidak disunnahkan bagi pelaksana

haii setelah wukuf di Arafah, juga tidak disun-

nahkan bagi pelaksana umrah. Sebab, dalam

dua kondisi ini telah tiba waktu untuk menger-

jakan thawaf fardhu.

Dengan demikian, thawaf qudum gugur

dari tanggungan tiga orang: [1) penduduk Me-

kah dan orang yang berstatus sama dengannya

(yaitu orang yang rumahnya berada di antara

miqat dan Mekah), [2) pelaksana umrah dan

pelaksana haji Tamattu' meskipun dia orang

afaqi, (3) orang yang langsung pergi menuju

Arafah untuk menjalani wukuf.

Sementara itu, madzhab Maliki berpen-

dapat bahwa thawaf qudum wajib atas orang

yang berihram dari tanah halal, meskipun dia

adalah penduduk Mekah. Wajib membayar fi-

dyah atas orang yang langsung menuju Arafah

dan tidak mengerjakan thawaf qudum lebih

dulu, padahal waktunya masih luas.

Madzhab Hambali berpendapat, pelaksana

haji Tamattu' hendaknya mengerjakan thawaf

qudum sebelum thawaf ifadhah. Setelah sele-

sai, barulah dia mengerjakan thawaf ifadhah.

Thawaf qudum disunnahkan pula, menu-

rut madzhab Syafi'i, bagi orang yang halal

(yakni orang yang tidak sedang ihram) yang

masuk ke Mekah. Sebab, thawaf ini disebut

pula dengan istilah thawaf qaadim (thawaf

bagi pendatang), wuruud [thawaf kedatangan),

dan tahiyyah (sapaan selamat datang).

Hikmah dari thawaf qudum adalah, tha-

waf merupakan tahiyyah [ungkapan salam)

kepada Ka'bah, bukan kepada masjid. Karena

itu, yang pertama-tama dilakukan adalah tha-

waf ini, bukan shalat Tahiyyatul Masjid, sebab

i

I
t

I
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yang dituju dengan datang ke masjid adalah

Ka'bah, dan tahiyyah-nya adalah thawaf.

Seseorang tidak boleh memulai thawaf
bila dia khawatir akan kelewatan shalat fardhu

atau shalat sunnah mu'akkad, sedang dilak-

sanakan shalat jamaah, atau ketika dia teringat
sebuah shalat fardhu yang pernah ditinggal-

kannya. Hendaknya dia mendahulukan semua

itu atas thawaf.

|ika iqamat shalat dikumandangkan se-

mentara dia sedang berthawal hendaknya dia

menghentikan thawafnya dan mengikuti shalat
jamaah. Demikian pula jika ada jenazah yang

hendak dishalati, hendaknya dia menghenti-

kan thawafnya jika thawaf tersebut sunnah.

Disunnahkan bagi orang yang berihram
untuk tidak langsung mencari sewa rumah

dan lainnya begitu dia masuk Mekah sebelum

menunaikan thawaf qudum terlebih dulu.

Akan tetapi jika seorang wanita, yang can-

tik jelita atau yang mulia (yaitu yang tidak me-

nampakkan diri di depan kaum pria), tiba di
Mekah pada siang hari, disunnahkan baginya

menunggu untuk melaksanakan thawaf pada

malam hari.

fika seseorang masuk Masjidil Haram se-

mentara ada Iarangan bagi semua orang untuk
mengeriakan thawal hendaknya dia menu-

naikan shalat Tahiyatul Masjid.

Thawaf qudum tidak terlewatkan gara-

gara duduk di masjid, tidak seperti shalat

Tahiyatul Masjid. Akan tetapi, ia terlewatkan
dengan wukuf di Arafah, bukan dengan keluar

dari Mekah.

Menurut madzhab Hanafi, pelaksana haji
qiran melakukan thawaf qudum sesudah me-

nyelesaikan amalan-amalan umrah. Artinya,

sesudah thawaf umrah dan sa'i antara bukit
Shafa dan Marwah.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa tha-

waf qudum wajib dikerjakan oleh orang yang

masuk Masjidil Haram, dan dia harus meniat-

kan kewajiban thawaf ini agar ia terlaksana
sebagai amalan wajib. fika dia meniatkan tha-

wafnya sebagai amalan sunnah, dia harus

mengulanginya dengan meniatkannya sebagai

amalan wajib. Dia juga harus mengulangi sa'i

yang dikerjakannya sesudah thawaf sunnah

tadi, agar sa'i-nya terlaksana sesudah thawaf
yang wajib. Demikian seperti itu selama dia

tidak khawatir akan kelewatan atau terlambat
haji gara-gara melakukan pengulangan tadi.

fika ada kekhawatiran demikian, dia boleh

meninggalkan pengulangan thawaf dan sa'i-

nya. Tetapi, dia harus mengulangi sa'i tersebut

sesudah menyelesaikan thawaf ifadhah, dan

dia pun harus menebus dengan dam lantaran

kelewatan/meninggalkan thawaf qudum jika

waktunya masih luas. fika dia khawatir akan

terlambat wukuf gara-gara melaksanakan tha-
waf qudum, thawaf ini gugur dari tanggung-

annya, dan dia tidak perlu membayar fidyah.

Kesimpulannya, thawaf qudum adalah

wajib, menurut madzhab Maliki, dengan tiga

syarat: (1) jika pelaksana haji ifrad atau qiran

melakukan ihram dari tanah halal meskipun

dia menetap di Mekah, [2) dia tidak terdesak

oleh sempitnya waktu, di mana dia khawatir
akan terlambat haji jika melakukan thawaf
qudum; jika ada kekhawatiran demikian maka

dia boleh langsung pergi ke Arafah tanpa me-

ngerjakan thawaf qudum, dan (3) dia tidak
menggabungkan haji ke umrah di tanah haram.

Apabila salah satu syarat ini tidak terpenuhi,
thawaf qudum tidak wajib dikerjakan bagi

orang yang bersangkutan, dan dia tidak wajib
membayar dam.

Dam wajib dibayar oleh orang yang me-

ninggalkan thawaf qudum, dengan dua syarat:

[1) dia mendahulukan sa'i sesudah thawaf
tersebut atas thawaf ifadhah, dan (2) dia tidak
mengulangi sa'i-nya sesudah thawaf ifadhah
hingga dia pulang ke negerinya. Jika dia sudah

mengulanginya setelah thawaf ifadhah, dia ti-
dakwajib membayar dam.
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Thawaf lfadhah atau ZlaraheTo

Thawaf ini adalah rukun, dengan kesepa-

katan semua fuqaha. Haii tidak sempurna/sah

tanpa thawaf ini, sebab Allah Azza wa |alla
berfirman,

"...den hendaklah mereka melakukan tawaf
sekel il i ng rumah tu a (B aitull ah)." (al-Haiiz 29)

Ibnu Abdil Barr berkata, "Thawaf ini ada-

lah salah satu rukun haji, tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan para ulama tentang hal

iniJ' Aisyah menuturkan,

Ut /t;;t$ttgUt6tLL;
.4 ,tr\t L.;, 

" w ** 4r ,tiu',^*

i;; t ,aL a;1,jo -;d.v +l ,1'

,,*,:l*u$;q;

i;. Uvi cat S-i[ :rju tG^t,4;t;i

"Saat itu kami menunaikan haji bersama

Nabi saw.. Setelah kami menunaikan thawaf
ifadhah pada hari Kurban, Shafiyah mengala-

mi haid. Ketika Nabi saw. ingin melakukan hu-

bungan suami istri dengannya, aku berkata,
'Wahai Rasulullah, dia sedang haid!' Beliau

bertanya, Apakah dia akan menjadi pengha-

lang kita untuk pulang?'Para sahabat berkata,
'Wahai Rasulullah, dia sudah menunaikan tha-

waf ifadhah pada hari Kurban.' Beliau bersab-

da,' B erangkatlah (pulang ke M adinah)."q7 1

Hadits ini menunjukkan bahwa thawaf ini
harus dilakukan, dan bahwa dia menjadi pe-

nahan bagi orang yang tidak melakukannya.

Alasan lainnya adalah, karena haji merupakan

salah satu dari dua nusuh maka thawaf meru-
pakan rukunnya, sama seperti dalam umrah.

Barangsiapa meninggalkan thawaf ziarah,

maka dia harus kembali dari negerinya-se-
lama dia mampu-dalam keadaan berihram;

tidak ada yang menggugurkan kewajibannya

selain melakukan demikian. Hal ini didasarkan

atas kisah Shafiyah di atas, di mana Nabi saw

bersabda setelah beliau tahu bahwa Shafiyah

ternyata sedang haid,'Apakah dia akan men-

jadi penghalang kita untuk pulang?" Lalu ke-

tika ada yang memberi tahu bahwa Shafiyah

sudah melakukan thawaf ifadhah pada hari

Kurban, beliau bersabda, "Kaleu begitu, sila-

kan dia melakukan nafar," Hal ini menunjuk-

kan bahwa thawaf ini mesti dikerjakan, dan

bahwa ia menjadi penahan bagi orang yang

tidak mengerjakannya. fika dia meniatkan ta-

halul dan menolak ihramnya, dirinya tetap ti-
dak menjadi halal dengan berbuat demikian.

Sebab, seseorang tidak dapat keluar dari ih-

ramnya dengan niat keluar. Dengan demikian,
jika seseorang terlambat mengerjakan thawaf

ifadhah sampai habis hari-hari Kurban, tha-

waf ini tetap tidak gugur dari tanggungannya.

Dia tetap wajib mengerjakannya, sebab semua

waktu adalah waktu pelaksanaannya.

Thawal tllada' e72

Thawaf ini mandub, menurut madzhab

Maliki, bagi setiap orang yang hendak keluar

dari Mekah meskipun dia adalah penduduk

Mekah sendiri, karena thawaf ini tidak wajib

970 Dinamakan dengan thawafifadhah karena ia dilaksanakan ketika ifadhah (bertolak) dari Mina ke Mekah. Dan dinamakan thawaf

ziarah, karena pelaksana haji datang dari Mina lalu menziarahi Kabah dan tidak menetap di Mekah melainkan menginap di

Mina.
971 Muttafaq 'alaih. Lihat lVailul Authaar (5/88).
972 Dinamakan demikian karena ia adalah taudi'(salam perpisahan/pamitan) dengan Ka'bah. Dinamakan luga dengan thawaf

shadar karena ia dilakukan pada waktu kepulangan iamaah haji dari Mekah ke kampung halaman mereka.

riir,ivrj4
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atas wanita yang sedang haid atau nifas. fika
ia wajib, tentu ia pun wajib atas wanita seperti

itu, seperti halnya thawaf ziarah.

Menurut madzhab lainnya, thawaf ini wa-
jib, dan harus ditebus dengan dam jika diting-
galkan. Hal ini didasarkan atas perkataan Ibnu

Abbas,

'*)u)e*t\
- . n',

,rAAl Jre ,-L;;
"orang-orang diperintait on ogi, o^oirn

yang terakhir kali mereka keriakan adalah

thawaf di Ka'bah. Hanya, ada keringanon bagi

wanita yang sedang haid.'e73

Dalam salah satu lafal riwayat Muslim di-

sebutkan,

,l;, Jt , G),ls c Iti;; )6t ors

'#f I'
0

- o'lt

,...
"semula orang-orang pergi ke berbagai

arah, kemudian Rasulullah saw. bersabda,

'Hendaknya tidak seorang pun yang pergi ke'

cuali setelah melakukan thawaf perpisahan di
Ka'beh."'

At-Tirmidzi meriwayatkan dari UmaX,

"Barangsiapa menunaikan haji, hendaknya

amalan yang terakhir kali ia kerjakan adalah

thawaf di Ka'bah, kecuali bagi wanita-wani-
ta yang sedang haid. Sebab, Rasulullah saw.

sudah memberi keringanan bagi mereka."eTa

Gugurnya kewajiban thawaf ini bagi orang

yang punya uzur tidak berarti bahwa ia pun

gugur atau boleh ditinggalkan oleh orang lain

[yang tidak beruzur), seperti shalat yang gu-

gur dari kewajiban wanita yang sedang haid

tapi tetap wajib atas orang lainnya. Bahkan,

pengkhususan gugurnya kewajiban thawaf ini
bagi wanita yang haid justru merupakan bukti
bahwa ia wajib atas selain wanita seperti ini.

Ganiaran meninggalkan thawaf Wada'

Meskipun sudah pasti bahwa thawaf ini
wajib, ia bukan rukun (tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini). fika ditinggalkan,

ia bisa ditebus dengan dam, sama seperti
amalan-amalan wajib lainnya. fadi, jika pelak-

sana haji keluar dari Mekah atau Mina tanpa

mengerjakan thawaf Wada' secara sengaja,

lupa, atau karena tidak tahu akan kewajiban-

nya, lalu setelah keluar tadi dia kembali lagi

sebelum mencapai jarak shalat qashar dari
Mekah, lalu dia mengerjakan thawaf Wada',

maka kewajibannya telah gugur (menurut
madzhab Syafi'i dan Hambali). Karena, orang

yang menempuh jarak di bawah jarak qashar

masih terhitung sebagai orang mukim [dalam
hal dia tidak boleh mengqashar shalat dan

berbuka puasa), dan dia terhitung sebagai

haadhizil masjidil haram. Diriwayatkan bah-

wa Umar pernah menyuruh seseorang kem-

bali dari Marruzh Zhahran ke Mekah untuk
mengerjakan thawaf WadaleTs

Dengan demikian, orang seperti ini ha-

rus kembali jika masih dekat dengan Mekah.

Ukuran dekat adalah jika jaraknya dengan

Mekah masih belum mencapai jarak shalat qa-

shar. fika dia sudah jauh, dia mesti mengirim
dam. Ukuran jauh adalah jika jaraknya sudah

mencapai jarak shalat qashar.

973
974

975

Muttafaq'alaih.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." Demikian pula diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Hakim, dan Syafi'i dengan tambahan,
"Sebab nusuk terakhir adalah thawaf di lh'bah." Lihat Noshbur Ra ayah (3/89).

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya.
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Syarat-syarat thawaf Wada'

Untuk melaksanakan thawaf Wada' ada

syarat-syarat kewajiban, keabsahan, dan ke-

bolehannya.

Syarat-syarat kewajibannya, yang terpen-

ting, ada dua:

L. Orang itu adalah afaqi [orang yang tinggal
di luar Mekah). Menurut madzhab Hanafi,

penduduk Mekah dan orang yang bersta-

tus sama dengannya (yaitu yang rumahnya
berada di antara miqat dan Mekah) tidak
wajib mengerjakan thawaf Wada' apabila

mereka menunaikan haii, sebab thawaf ini
hanya wajib sebagai ungkapan perpisahan

kepada Ka'bah. Sementara itu, madzhab

Hambali berpendapat bahwa orang yang

rumahnya berada di tanah haram maka

statusnya seperti penduduk Mekah, dia

tidak wajib mengerjakan thawaf Wada'.

Sedangkan bagi orang yang rumahnya ber-
ada di luar tanah haram-meskipun farak-
nya dekat, dia tidak boleh keluar Mekah se-

belum mengerjakan thawaf Wadal Hal ini
didasarkan atas keumuman dalam hadits,

o

d;Jt{
"Hendaknya tidak seorarg prn'yrr[

berangkat pulang hingga mengerjakan
thawaf Wada' lebih dulu''e76

Adapun madzhab Syafi'i berpendapat
bahwa thawaf Wada' wajib dikerjakan oleh

semua orang yang hendak keluar dari Me-

kah guna menempuh perjalanan meski-

pun dia adalah penduduk Mekah sendiri,

baik perjalanan itu jauh maupun dekat. Hal

ini didasarkan atas hadits Ibnu Abbas di

atas: "Hendaknya tidak seorang pun yang

berangkat...." fuga hadits Anas bahwa Na-

bi saw. menunaikan thawaf Wada' setelah

menyelesaikan amalan-amalan haji. Ke-

umuman ini, bagi penduduk Mekah, ber-

sifat mandub (menurut madzhab Maliki).

2. Suci dari haid dan nifas. Thawaf ini tidak

wajib atas wanita yang sedang haid atau

nifas, dan mereka tidak wajib menebus

dengan dam lantaran meninggalkannya.

Dalilnya adalah hadits di atas: "... ada ke-

ringanan bagi wanita yang sedang haid"

untuk meninggalkan thawaf ini, tanpa di-

sebutkan pengganti atau tebusannya; hal

ini menunjukkan bahwa thawaf Wada'

tidak wajib atas wanita seperti ini. Sebab

kalau ia wajib, tentu tidak boleh diting-
galkan tanpa memberi tebusan, yaitu dam.

fadi, jika seorang wanita mengalami haid

sebelum melakukan thawaf Wada', dia bo-

leh langsung keluar Mekah, dan dia tidak
wajib membayar fidyah [hal ini disepakati

semua fuqaha), dengan dalil hadits Aisyah

di atas bahwa ketika Shafiyah mengalami

haid, Nabi saw menyuruhnya langsung

berangkat pulang (ke Madinah) tanpa me-

ngerjakan thawaf Wadal

Untuk wajibnya thawaf ini tidak disyarat-

kan suci dari hadats maupun junub. fadi, tha-

waf ini wajib atas orang yang berhadats dan

orang junub, sebab dia dapat menghilangkan

hadats dan junubnya.

to, - t Io,z. o. ,r.i 1..o,:o+ ?t J;S.i e 61 {A )

976 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu Maiah. Dalam sebuah riwayat yang disebutkan oleh Bukhari dan

Muslim,

;a:ar;iVr i -u: ii',t1"rlu,C*'a: oS;.ii ;ar 7.i

"Orang-orang diperintahkan agar amolan yang terakhir kali mereka kerjakan adalah thawaf di Ka'bah, hanya saja ada ke-

ringanan bagi wanita yang sedang haid."
Ahmad meriwayatkan pula dari lbnu Abbas bahwa Nabi saw. memberi keringanan kepada wanita yang sedang haid untuk be-

rangkat pulang sebelum/tanpa mengeriakan thawaf (wada') di Ka bah iika dia sudah menunaikan thawaf ifadhah.
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Syarat-syarat keabsahan thawaf Wada'

1. Niat. Karena ia adalah ibadah, mesti dilak-

sanakan dengan niat. Akan tetapi penen-

tuan niat bukan syarat, menurut madzhab

Hanafi. |adi, jika seseorang mengerjakan

thawaf sesudah thawaf ziarah, tanpa me-

nentukan jenis thawaf tersebut atau dia

meniatkannya sebagai thawaf sunnah, ma-

ka itu terhitung sebagai thawaf shadar/
wada', karena waktunya sudah tertentu
untuk thawaf ini, maka niat yang mutlak
dialihkan ke sana, sama seperti puasa Ra-

madhan.

2. Dilakukan sesudah thawaf ziarah. f ika se-

seorang berthawaf sesudah nafar atau per-

gi meninggalkan Arafah tanpa meniatkan

apa-apa, meniatkan thawaf sunnah, atau

meniatkan thawaf Wadal maka itu terhi-
tung sebagai thawaf ziarah, bukan thawaf
Wada', karena waktu tersebut adalah un-

tuk pelaksanaan thawaf ziarah, sedangkan

thawaf Wada' adalah setelahnya.

Menurut madzhab Maliki, thawaf Wada"

dapat terlaksana dengan thawaf ifadhah dan

thawaf umrah, dan dia mendapat pahala tha-

waf Wada' jika dia meniatkannya ketika me-

ngerjakan thawaf ifadhah atau thawaf umrah;

sama seperti shalat Tahiyatul Masjid yang

terlaksana dengan mengerjakan shalat fardhu.

Ukuran, cara, dan amalan-amalan sunnah-

nya adalah seperti thawaf-thawaf yang lain,
yang akan saya sebutkan nanti.

Waktunya adalah setelah seseorang me-

nyelesaikan semua amalan haji, dan ketika

ia hendak meninggalkan Mekah, agar yang

terakhir kali dilakukannya adalah pamitan

dengan Ka'bah.

Ini, menurut madzhab Hanafi, adalah pen-

jelasan tentang waktu yang mustahab atau

afdhal. fika seseorang tinggal lama di Mekah

tapi tidak menetap menjadi penduduknya,

thawafnya sah meskipun dia tinggal di sana

selama setahun sesudah thawaf tadi. Menurut
madzhab Hanafi, thawaf Wada' boleh dikerja-

kan pada hari-hari Kurban maupun setelah-

nya, dan itu terhitung sebagai adaa' (pelaksa-

naan ibadah di dalam waktunya), bukan qadha

[pelaksanaan ibadah setelah habis waktunya).

Sedangkan jumhur (selain madzhab Ha-

nafi) berpendapat bahwa thawaf Wada' di-

lakukan ketika pelaksana haji hendak keluar

dari Mekah, agar amalan yang terakhir kali di-
lakukannya adalah berpamitan dengan Ka'bah.

fika dia sudah berthawaf Wada'lalu berdagang

atau menetap di Mekah, dia harus mengulangi
thawaf lagi, dengan dalil hadits di atas, "Hen-

daknya tidak seorang pun berangkat mening-
galkan Mekah sebelum berpamitan dengan

Ka'bah." Alasan lainnya adalah karena jika

dia menetap sesudah berthawaf Wadal maka

yang tadi itu bukan wada' atau pamitan lagi

namanya. Dan karena itu maka yang tadi tidak
sah; sama seperti jika dia mengerjakan thawaf
Wada'ini sebelum halalnya bolehnya nafar.

Adapun jika dia menyelesaikan suatu

keperluan dalam perjalanannya keluar dari
Mekah, atau membeli bekal untuk dirinya da-

lam perjalanan, dia tidak perlu mengulangi

thawafnya, karena hal itu tidak tergolong
"menetap" yang membuat thawafnya tidak da-

pat disebut sebagai "pamitan" dengan Ka'bah.

Tempatnya adalah di sekeliling Ka'bah.

Tidak boleh jika tidak demikian, karena Nabi

saw. bersabda, "Barangsiapa menunaikan haji
ke Ka'bah, hendaknya amalan yang terakhir
kali ia kerjakan adalah thawaf di sana."Thawaf
di Ka'bah artinya thawaf di sekelilingnya. fika
seseorang meninggalkan Mekah dan belum
berthawaf, dia wajib kembali dan berthawaf
selama dia belum melampaui miqat (menurut
madzhab Hanafi) atau belum mencapai jarak

shalat qashar [menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali), karena dia meninggalkan thawaf
yang wajib sementara dia dapat mengerja-

kannya tanpa perlu memperbarui ihram.

Baglan 1: lbadah
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fika dia sudah melampaui miqat (menurut
madzhab Hanafi) atau mencapai jarak shalat

qashar (menurut madzhab Syafi'i dan Hamba-

li), dia tidak wajib kembali, bahkan lebih utama
tidak kembali. Tetapi, hendaknya dia menebus

dengan dam (menyembelih kurban) sebagai

pengganti thawal karena ini lebih bermanfaat
bagi orang-orang miskin dan lebih mudah ba-

gi dirinya sendiri. Hal demikian itu tidak me-

ngandung kesusahan perjalanan jauh dan ih-

ram umrah. Sebab jika dia kembali, maka dia

mesti berihram umrah,lalu melaksanakan tha-
waf umrah dan sa'i. Selanjutnya mengerjakan

thawaf Wada', dan dia tidak menebus apa-apa

[menurut madzhab Hanafi, serta pendapat pa-

ling shahih dalam madzhab Hambali) gara-gara

mengakhirkan thawaf Wada' dari tempatnya.

Menurut pendapat yang shahih dalam

madzhab Syafi'i serta pendapat Qadhi Abu
Ya'la al-Hambali, dam tidak gugur dari kewa-
jibannya jika dia kembali setelah mencapai ja-

rak shalat qashar; sebab dam sudah pasti ma-

suk dalam tanggungannya akibat perialanan
jauh ini.

Shalat dua rakaat, berdiri di Multazam
dan Hathim, berdoa, minum air Zamzam, dan

mencium Hajar Aswad sesudah thawaf Wada'

fika seseorang sudah menyelesaikan tha-
waf Wada' (sebanyak tujuh putaran) dan se-

gala amalan dan urusan lainnya, hendaknya dia
menunaikan shalat dua rakaat, sebagaimana

dicontohkan oleh Nabi saw.. Dianjurkan bagi-

nya berdiri di Multazam (yaitu tempat antara
rukun Hajar Aswad dan pintu, sekitar empat
hasta) sambil menempelkan dada dan wajah-

nya serta membentangkan kedua tangannya

di sana, dengan memosisikan pintu Ka'bah di
sebelah kanannya dan Hajar Aswad di sebe-

lah kirinya. Di sana dia berdoa kepada Allah,
seperti dicontohkan oleh Nabi saw..e77

Dianjurkan pula baginya mendatangi Ha-

thim, yang berada di bawah Mizab, lalu minum

air Zamzam dan mengusap serta mencium

HajarAswad.

Manshur berkata, 'Aku pernah bertanya

kepada Muiahid, ')ika aku hendak pamitan

meninggalkan Mekah, apa yang harus kuper-

buat?' Dia menjawab, 'Lakukan thawaf tujuh
kali di Ka'bah dan shalat dua rakaat di bela-

kang Maqam lbrahim, lalu datangi sumur

Zamzamdan minumlah airnya. Kemudian da-

tangi Multazam yang berada di antara Hajar

Aswad dan pintu lalu usaplah dan berdoalah

sambil memanjatkan permohonan kebutuh-

anmu. Setelah itu usaplah Hajar Aswad, lalu

pergilah."'

Para fuqaha berkata,eTs ketika berdoa di

Multazam, hendaknya dia berkata,

# !.^:; J.t) atg ui, cti

€ n*i ,!a;;" J t'fr L1

Y,ry|t'h,w;
";)s 

6i **t e :,y ,;;-!,t,i
,ry c 6u ii;+ ivi ,ry \\t wr. ,f
'i, A .rsi oL €.t4t Srri 14 ,q.,t,

e y : &,+6 \', A* \', e J"i,Li'

r:1

!.. o i,. o c4*.adlr.-*.)' . J V. . V.

t;tL e31,

4" G.n €g6t*ib#i,ry,
o i'-o, o oi. o .

*,ftl q-t, €

977 Diriwayatkan olehAbu Dawud dariAbdurrahman bin Shafiran, dan dari Amrbin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya.

978 Ini dipetik dari perkataan Imam Syafi'i, yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi.
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:C f J; -l;t:f't\t c'-rsr qf ;
.'rla

"Ya Allah, ini adalah Ka'bah-Mu, a"n ,t u
adalah hamba-Mu dan putra hamba-Mu. Eng-

kau telah membawaku di atas makhluk yang

telah Engkau tundukkan bagiku dan Engkau

memperjalankan diriku di atas bumi-Mu, hing-

ga Engkau menyampaikan aku ke Ka'bah-Mu

serta Engkau membantuku melaksanakan nu-

suk-ku. fika Engkau ridha kepadaku, tambah-

kan keridhaan-Mu kepadaku. Tapi, jika Engkau

tidak ridha kepadaku, berilah aku keridhaan

sekarang sebelum diriku pergi jauh dari Ka'-

bah-Mu, sebab saat ini aku hendak pergi-jika
Engkau mengizinkan-tanpa mencari peng-

ganti untuk diri-Mu maupun Ka'bah-Mu, serta

tidak membenci-Mu maupun Ka'bah-Mu. Ya

Allah, berilah aku kesehatan pada tubuhku
dan dalam agamaku. Baguskanlah kepulang-

anku, berilah aku ketaatan kepada-Mu selama

aku hidup, dan berilah aku kebaikan dunia dan

akhirat. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa

atas segala sesuatu."

Adapun wanita yang haid tidak boleh

masuk Masjid, melainkan cukup berdiri di de-

pan pintu lalu mengucapkan doa di atas.

Cara kepulangan
Menurut pendapat yang shahih dalam

madzhab Syafi'i serta pendapat madzhab lain-

nya, setelah menunaikan thawaf Wada' sese-

orang keluar sambil berjalan membelakangi

Ka'bah, bukan berjalan mundur sebagaimana

dilakukan banyak orang. Para fuqaha berkata

bahwa berjalan mundur itu makruh, tidak ada

hadits maupun atsar yang mengajarkannya,

dan perbuatan yang tidak ada dasarnya dalam

agama tidak boleh dikerjakan. Mujahid ber-

kata, "Ketika engkau sudah hampir keluar dari

pintu Masjid, menolehlah dan pandanglah

Ka'bah, kemudian ucapkan, 'Ya Allah, jangan

jadikan kali ini kesempatan terakhirku me-

nguniungi Ka'bah."'

Apabila berangkat pulang dari haji, um-

rah, atau peperangan, biasanya Nabi saw. ber-

doa begini,

,'o/ .,,cf,?,.., t'o. -z/z )/cz
o-\.>1,-rl;>)l IJP) o+ ,a1 oJ-e 1

"Kemi pulang, bertobat, beribadah, dan

memuji Tuhan kami. Allah telah menepati janji-
Nya, memenangkan hamba-Nya, dan mengolah-

kan persekutuan kaum kafir sendirian."

Mengambil sesuatu dari tanah haram
Tidak boleh mengambil sedikit pun debu

atau batu yang ada di tanah haram untuk di-

bawa pulang ke kampung halaman maupun

ke kawasan tanah halal mana pun. |uga, tidak
boleh mengambil sedikit pun wewangian Ka'-

bah, baik untuk mencari berkahnya maupun

untuk tujuan lain. Barangsiapa mengambil

benda-benda tadi, dia harus mengembalikan-

nya ke sana. Tidak boleh memotong kain pe-

nutup Ka'bah sedikit pun, juga tidak boleh

memindahkannya, menjualnya, membelinya,

maupun meletakkannya di antara Iembaran

mushaf. Barangsiapa membawa kain penutup

Ka'bah meskipun hanya sedikit, maka dia ha-

rus mengembalikannya.

Bagi orangyang ihram maupun yang tidak
ihram, diharamkan membunuh, memelihara,

atau memiliki, dan memakan hewan buruan
yang ada di tanah haram.

Boleh mengeluarkan air Zamzam dari se-

luruh air di tanah haram,lalu membawanya ke

negeri mana pun, karena air bisa langsung ke-

luar lagi penggantinya; berbeda dengan debu

dan batu.

it o;* o:L; 91 otnc orl.G oit
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Cara melaksanakan haii bagi wanita yang
sedang haid

Apabila seorang wanita mengalami haid
atau nifas ketika hendak ihram, hendaknya dia
mandi untuk ihram lalu memulai ihram, ke-

mudian melaksanakan amalan haji seperti ja-

maah lainnya. Hanya, dia tidak boleh melaku-
kan thawaf di Ka'bah sebelum dia suci. fika
wanita mengalami haid atau nifas, dia tidak
wajib mandi sesudah ihram. Dia cuma harus
memakai tampon [seperti yang biasa dipakai
oleh setiap wanita di kemaluannya) untuk
mencegah darah menetes keluar. Selanjutnya,

dia melakukan seluruh manasik haji kecuali
thawaf di Ka'bah, karena Rasulullah saw. du-
lu menyuruh Aisyah r.a. melakukan apa yang

dilakukan oleh jamaah haji lain kecuali tha-
waf di Ka'bah.e7e Dalam sebuah hadits shahih
yang diriwayatkan oleh Asma'binti Umais, Ra-

sulullah saw. bersabda,

o l,

dJt . )"b3.. . \PJ )"; !a' t;.u *:

haji qiran fmenurut jumhur). Sedangkan Abu

Hanifah berpendapat, hendaknya dia mem-

batalkan umrahnya lalu berihram haji, demi
mengamalkan hadits Aisyah yang diriwayat-
kan oleh Muslim,

€;i
i'".,t

"Bukalah gulungan rambutmu, bersisirlah,

berihramlah untuk haji, dan tinggalkan um-

rohmu."

Kemudian beliau bersabda kepadanya

setelah dia berumrah dari Tan'im,

cx.# o*i's ';'
"Umrah ini sebagai pengganti umrahmu

yang pertama."

Ini semua menunjukkan bahwa Aisyah

saat itu menolak umrahnya dan berihram haji.

Dalil jumhur adalah hadits fabi4 bahwa

Rasulullah saw. menyuruh Aisyah berihram
haji, sehingga dia terhitung sebagai pelaksa-

na haji qiran. Setelah suci dari haid, dia mela-

kukan thawaf di Ka'bah dan sa'i antara bukit
Shafa dan Marwah. Setelah itu, beliau bersabda

kepadanya,

, -o l ' , o / c$.b:b:-'
"Engkau ,irn Uuronorr, Ooi,

umrehmu."

Umrah dari Tan'im bukan disuruh oleh

Nabi saw., melainkan dikerjakannya untuk

c

(LAu(:.

o'
)i

"Lakukan amalan yang dilakukan jamaah
haji lainnya, hanya saja kamu jangan berthawaf
di Ka'bah."

Dengan demikian, dia tidak harus me-

nunaikan thawaf qudum dan tidak harus
mengqadhanya sebab thawaf ini adalah sun-

nah, menurut jumhur [selain madzhab Maliki).

fika dia melaksanakan haji Tamattu'kemudi-
an dia.mengalami haid sebelum mengeriakan
thawif untuk umrah, dia tidak boleh ber-
thawaf di Ka'bah karena thawaf di Ka'bah ada-

lah shalat, padahal terlarang baginya mema-

suki masjid. fika dia khawatir terlambat haji,

,dia boleh berihram haji bersama umrahnya, se-

hingga statusnya berubah menjadi pelaksana

cO o2

c-tt- "r;

iali dan

979 Muttafaq'alaih dari Jabir. Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Nabi saw. menyuruhnya rpeninggalkan amalan-amalan um-
rah, dan menyuruhnya berihram haji, sehingga dia terhitung sebagai pelaksana haii qiran dan ia melakukan wukuf di Arafah
serta semua manasik haji kecuali thawaf, yang mesti dia tunda pelaksanaannya sampai dia suci. LihatSyarh Muslim (8/L3a-L40)
dan Nailul Authaar (4/3LB).
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berziarah ke Ka'bah. Memasukkan haji ke um-

rah adalah boleh (dengan ijma) dalam kondisi

tidak khawatir akan terlambat haji, maka le-

bih boleh lagi dalam kondisi adanya kekhawa-

tiran tersebut. Sesudah berihram haji atau

umrah, seseorang tidak dapat keluar (dari

kondisi ihramnya) dengan cara berniat keluar

semata, melainkan harus dengan cara berta-

halul sesudah menyelesaikan seluruh mana-

sik. Makna "tinggalkanlah umrahmu" adalah:

batalkanlah pelaksanaan amalan-amalan um-

rahmu, yang terdiri atas thawaf, sa'i, dan pe-

mendekan rambut, sebab semua itu sudah

termasuk dalam amalan-amalan haji.

fika seorang wanita mengalami haid se-

telah wukuf di Arafah dan thawaf ziarah, dia

boleh langsung pergi dari Mekah, dan dia ti-
dak menebus apa-apa lantaran meninggalkan

thawaf Wada'. Sebab, wanita yang haid tidak
wajib menunaikan thawaf Wada' serta tidak
wajib membayar fidyah jika dia haid sebelum

mengerjakan thawaf Wada'. Hal ini disepakati

semua fuqaha, dengan dalil hadits Shafiyah

di atas, di mana para sahabat berkata, "Wa-

hai Rasulullah, dia sedang haid!" Beliau lantas

berkata, 'Apakah dia akan meniadi penghalang

bagi kita untuk pulang (ke MadinahJT" Mereka

berkata lagi, "Wahai Rasulullah, dia sudah me-

nunaikan thawaf ifadhah pada hari Kurban!"

Beliau bersabda, "Jika begitu, dia sudah boleh

pergi." Beliau tidak menyuruh Shafiyah mem-

bayar fidyah maupun lainnya. fuga, dalam ha-

dits Ibnu Abbas di atas, "...henya saia ada ke-

ringonan bagi wanita yang sedang haid (untuk

tidak menunaikan thawaf Wada')."

Wanita yang sedang nifas sama statusnya

dengan wanita yang haid. Sebab, hukum-hu-

kum nifas sama persis dengan hukum-hukum

haid. Apabila wanita sangat terdesak untuk

segera meninggalkan Mekah sebelum habis-

nya masa haid atau nifas, sementara dia belum

mengerjakan thawaf ifadhah, hendaknya dia

mandi, memasang tampon pada kemaluan-

nya dengan kuat, lalu menunaikan thawaf ifa-

dhah tujuh putaran di Ka'bah, lalu sa'i antara

bukit Shafa dan Marwah tujuh kali. Dia wajib
menebus dengan menyembelih seekor bada-

nah [yaitu unta yang telah berumur lima ta-

hun atau sapi yang telah berumur dua tahun).

Dalam hal ini, yang diikuti adalah pendapat

madzhab Hanafi, yang berpendapat bahwa

thawaf dalam kondisi demikian terhitung sah,

meskipun haram, dan wajib ditebus dengan

menyembelih badanah.eso

Ketlgla, amatan-amalan sunnah dalam
thawaf

Telah saya jelaskan amalan-amalan sun-

nah haji dalam masing-masing madzhab secara

terpisah. Di sini akan saya simpulkan amalan-

amalan sunnah dalam thawaf.esl

L. Mengusap Hajar Aswad dengan tangan

kanan atau dengan kedua telapak tangan

pada permulaan thawaf serta pada setiap

awal putaran; juga menciumnya tanpa

bersuara, serta menempelkan kening di
atasnya [menurut madzhab Syafi'i) tanpa

menyakiti orang lain apabila suasana ti-
dak sedang berdesakan. fika tidak dapat

mengusap dengan tangan, boleh meng-

usap dengan tongkat dan sejenisnya sam-

bil menghadap ke arahnya. fika tidak da-

pat, boleh dengan mengacungkan tangan

ke arahnya, lalu mengecup tangan atau

tongkat yang dipakai mengusap tadi tan-

pa bersuara. fika bersuara, itu boleh juga

980

981

Pembahasan masalah ini dapat dilihat di Syarh Muslim (B/139-140); Bidaayatul Mujtahid (7/33L); Fathul Qadiir (21222-224;

M ug hnil M uhta aj (l / 5 L $; a l - M u g h n i i (3 / 4 61, 481 - 482).

Ad-Durrul Mukhtaar (2/227-233); al-Badaa'i'(2/l3l); Maroaqil Falaah (hlm. \24); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 132); asy-

Syarhush Shaghiir (2/48-52); al-tidhaah [hlm. 34-44); Mughnil Muhtaaj $/aB7-a92); Ghaayatul Muntahaa (1/402); al-Mughnii

(3/372-376,379,383).
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[menurut pendapat paling rajih dalam

madzhab Maliki). Imam Malik memakruh-
kan bersujud dan mengoles-oleskan wa-
jah di atas Hajar Aswad. Menurut madz-

hab Syafi'i, disunnahkan mencium Hajar
Aswad dan menempelkan kening di atas-

nya tiga kali.

Dianjurkan membaca takbir; tahlil,
tahmid, dan shalawat kepada Nabi saw..

Dalil anjuran mencium Hajar Aswad

adalah perbuatan Rasulullah saw, seba-

gaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim. Dalil anjuran menempelkan ke-

ning di atasnya adalah mengikuti sunnah,

sebagaimana diriwayatkan oleh al-Baiha-

qi. Dalil mengusap dengan tangan tanpa
menyakiti orang lain adalah,

,*t- ,,SG W u;r iti&; ,vt ,ltt
ot,;ibt q'fi i-At * ft;'t

'f t'ry\{''6}- -L''
"Nabi saw. pernah bersabda, 'Hai Umar,

engkau seorang pria yang kuat. Jongan
berdesakan untuk (mendekati) Hajar As-

wad sehingga engkau menyakiti orang
yang lemah, Jika suasana lapang, borulah
engkau mendekatinya (untuk mencium).

Tetapi jika tidalg cukuplah engkau bertah-
Iil dan bertakbir."gg2

|uga, karena kita wajib untuk tidak
menyakiti orang lain.

Sedangkan dalil anjuran mencium ta-
ngan atau tongkat yang dipakai mengusap

adalah hadits Bukhari dan Muslim,

;\kt 6 L ry:u ;t ,*;its1
982 Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan Ahmad dari Umar r.a..

983 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Ibnu Umar r.a..

'Apabila aku memerintahkan sesuatu

kepada kalian, laksanakanlah sebisa ka-

lian."

fuga, riwayat Muslim bin Nafi', 'Aku

dulu melihat Ibnu Umar mengusap Hajar
Aswad dengan tangannya, dan dia berkata,

Aku tidak pernah meninggalkan hal ini
sejak kulihat Rasulullah saw melakukan-

nya dahulu."'

Dalil anjuran untuk mengusap dan

mencium Hajar Aswad lagi pada setiap

awal putaran thawaf adalah hadits: bah-

wa Rasulullah saw, dulu selalu mengusap

rukun Yamani dan Hajar Aswad pada se-

tiap putaran.es3

|ika seseorang menghadap ke arah Ha-

jar Aswad secara mutlak [tanpa berniat),
atau sambil meniatkan thawaf (menurut

madzhab Hanafi dan Hambali, yang men-

syaratkan niat dalam thawaf), maka itu
cukup untuk merealisasikan maksud ter-

sebut, yaitu memulai dari Hajar Aswad.

Hendaknya dia tidak mengusap mau-

pun mencium dua rukun Syami (yaituyang
menjadi letak Hijr Isma'il). Hendaknya

dia mengusap rukun Yamani (yaitu yang

terletak sebelum rukun Hajar Aswad) di

akhir setiap putaran, tidak menciumnya.

Sebab, hal ini tidak ada riwayatnya. Bu-

khari dan Muslim meriwayatkan dari lbnu
Umar bahwa Nabi saw tidak mengusap

selain Hajar Aswad dan rukun Yamani.

Menurut madzhab Hambali, bagi wa-

nita yang tiba di Mekah pada siang hari,

disunnahkan menunda thawaf sampai

malam agar suasana lebih menutup dan

tidak mencolok baginya. Tidak dianjurkan
baginya berdesakan dengan kaum pria
untuk mengusap Hajar Aswad; cukup bagi-

nya mengacungkan tangan ke arah Hajar
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Aswad, sama seperti laki-laki yang tidak
dapat mendekati Hajar Aswad.

2. Berdoa. Bacaannya tidak terbatas, boleh

doa apa saja. Yang paling afdhal adalah

doa yang ma'tsu4 yaitu mengucapkan doa

berikut pada setiap awal putaran,

,1 A;1. #i ,yi bri.i,r *
Gq,tr ,!ii. r$')', ++.Aii

"$A ,n ! t- ,V:. ,1 ' \ffi -L.*9' C,rr# 4;*

"Dengan menyebut nama Allah, dan

Allah Mahabesar. Ya Allah, aku melaku-

kan ini karena beriman kepada-Mu, mem-

benarkan kitab-Mu, memenuhi janjiesa

kepada-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-

Mu, Muhammad saw.."

Hendaknya dia berdoa begini di depan

pintu Ka'bah,

,s); i;4 ,&. 4t,if -*!i
i + $6t it,, u4 ,d\i ;<t\t

,6r
"Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini

adalah Ka'bah-Mu, tanah haram ini adalah

tanah haram-Mu, keamanan ini adalah

keamanan-Mu, dan aku ini berlindung ke-

pada-Mu dari neraka."

Hendaknya dia berdoa begini di antara

rukun Yamani dan rukun Hajar Aswad,

;'-\\ ,1:

"Ya Allah, Ueritatr kami kebaikan di

dunia dan kebaikan di akhirat, serta lin-
dungilah kami dari siksa neraka."

Doa yang ma'tsur lebih afdhal daripada

bacaan Al-Qur'an, karena ada contoh de-

mikian dalam sunnah. Tetapi bacaan Al-

Qur'an lebih afdhal daripada doa yang

tidak ma'tsu[ karena tempat ini adalah

tempat dzikic dan Al-Qur'an adalah dzikir
yang paling afdhal. Dalam hadits Qudsi,
Allah SWT berfirman,

\./r.tj*.nr $ p) *urlt*wl 6

-1.y* i"
"Barangsiapa sibuk berdzikir kepada'

Ku sehingga tidak sempat memohon ke-

pada-Ku, niscaya Ku-beri dia pemberian

paling afdhal yang Kuberikan kepada

orang-orang yang memohon. Keutamaan

kalam Allah atas kalam yang lain adalah

seperti keutamaan Allah atas makhluk

ciptaan-Nya.'e$s

Akan tetapi makruh membaca Al-

Qur'an, menurut madzhab Maliki.

Disunnahkan melakukan dzikir dan

membaca Al-Qur'an dengan suara rendah/
samar sebab itu akan lebih khusyuk.

Hal itu perlu diperhatikan juga dalam

setiap putaran agar pahalanya diperoleh.

Doa pada putaran pertama lalu pada pu-

taran gasal/ganjil lebih ditekankan, sa-

ma juga seperti mencium dan mengusap

Hajar Aswad. Dalilnya adalah hadits,

a t to_ ),ea)- J J d)l
a

dl
ccjlt

984 Yaitu ianii yang telah diambil oleh Allah dari kita bahwa kita akan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

985 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakannya sebagai hadits hasan.

Baglan 1: lbadah

qj,rr € 6.1 frii



FIQIH ISI."A.M IILID 3

"Sesungguhnya Allah itu gasal dan

menyukai bilang an g asel."

Makruh melantunkan syair dan ber-
bicara pada saat thawaf, karena dalam ha-

dits disebutkan,

.'o l'-t. c t o

p>t(r ,j rrEL $;4q itp
"Thawaf di Ka'bah adalah shalat. Ka-

rena itu, sedikitkan bicara kalian."

Dalam sebuah riwayat,

*;lW*
" Barang siapa berbicara pada saat tha-

waf, hendaknya dia berbicara yang baik-
baik saja."

Alasan lainnya adalah berbicara dapat
menyibukkannya sehingga tidak berdoa.

3. Ramal [berjalan cepat)e86 bagi laki-laki dan

anak-anak pada tiga putaran pertama-
ini tidak disunnahkan bagi wanita. Menu-

rut madzhab Hanafi dan Syafi'i, ini adalah

sunnah dalam setiap thawaf yang akan

diteruskan dengan sa'i. Misalnya, sesudah

thawaf qudum atau rukun yang diterus-
kan dengan sa'i. Inilah pendapat yang ma-

syhur. Tidak disunnahkan berjalan cepat

apabila seseorang sudah mengerjakan
thawaf qudum dan sudah melakukan sa'i

setelahnya. fika dia belum melakukan tha-
waf qudum, atau sudah melakukannya
tapi belum mengerjakan sa'i sesudahnya,

maka dia berialan cepat dalam thawaf
ziarah dan thawaf umrah.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa

disunnahkan berjalan cepat bagi orang

yang berihram haji atau umrah, atau ke-

dua-duanya dalam thawaf qudum dan

thawaf umrah. Karena, thawaf yang dila-

kukan oleh Nabi saw. sambil berjalan
cepat adalah thawaf qudum dan beliau

sudah melakukan sa'i setelahnya.

Kesunnahan berjalan cepat ini adalah

jika seseorang berihram haji atau umrah

atau kedua-duanya dari miqat, yaitu dia

seorang afaqi (orang yang tinggal di luar
Mekah) atau yang berstatus sama dengan-

nya. fika tidah maka berjalan cepat ini
hukumnya mandub. Artinya, mandub [di-
anjurkan) bagi orang yang berihram haji

atau umrah dari tempat yang jaraknya

tidak sampai miqat (seperti Tan'im dan

fi'ranah); juga dianjurkan dalam thawaf
ifadhah bagi orang yang belum menger-
jakan thawafqudum karena ada uzur atau

Iupa, sementara dia berihram dari miqat.

Berjalan cepat ini tidak dianjurkan dalam

thawaf sunnah maupun thawaf Wada'.

Seperti madzhab Maliki, madzhab

Hambali juga berpendapat bahwa ramal
tidak disunnahkan dalam selain thawaf
qudum atau thawaf umrah.

Pada putaran-putaran berikutnya da-

lam thawafnya dia berjalan biasa. Dalilnya

adalah riwayat Bukhari dan Muslim dari

Ibnu Umar;

itb tit W ;ur

4z .
.d/

et U)ll.i q*

,S'; t 'olt

i'tY\ -tt'*:t

c. 'r" o.i
L-r LtD P

o

- c'll

Lrl_ll

986 Ramal atau khabab artinya berjalan cepat, tidak sampai berlari. Atau, berjalan cepat dengan langkah pendek-pende[ tanpa

berlari dan melompat. Ramal ini termasuk salah satu hukum syariat yang tetap berlaku meskipun sebabnya sudah hilang. Sebab,

ramal adalah untuk menepis tuduhan dari para sahabat Rasulullah saw. ketika mereka datang ke Mekah untuk mengeriakan
umrah. Kaum kafir Mekah menyangka bahwa para sahabat bertubuh lemah akibat terserang demam kota Madinah, dan mereka

berkata, "Demam Madinah telah membuat fisik mereka lemah." Maka, para sahabat diperintahkan melakukan ramal (berjalan

cepat) pada putaran-putaran pertama, untuk menepis tuduhan lemah tadi.
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'Apabila mengerjakan thawaf pertama

di Ka'bah, Rasulullah saw. biasanya ber-
jalan cepat pada tiga putaran pertama,

lalu berjalan biasa pada empat putaran

berikutnya."

Muslim juga meriwayatkan darinya,

tX)i &i j-Ar b lk Ct .p,
"Nabi saw autu U".j"lan cepat dari

Hajar Aswad, dan beliau berjalan biasa

pada empat putaran (terakhir)."

fika seseorang menunaikan thawaf
sambil berkendaraan, hendaknya dia

menggerakkan hewan tunggangannya

[agar berjalan cepat); dan jika dia digo-

tong dengan tandu, hendaknya orang yang

menggotongnya berjalan cepat. Makruh

meninggalkan ramal tanpa ada uzur. fika
seseorang tidak melakukannya pada sa-

lah satu dari tiga putaran pertama, dia

tidak dianjurkan mengqadhanya pada em-

pat putaran terakhir. Sebab, sikap yang

dianjurkan dalam keempat putaran ini
adalah diam, tenang. Maka dari, itu dia

tidak boleh mengubahnya, sama seperti
jika dia meninggalkan jahr [bacaan dengan

suara keras) dalam dua rakaat pertama,

di mana dia tidak boleh mengqadhanya

pada rakaat berikutnya. Sebab, hal itu
akan menghilangkan kesunnahan bacaan

secara samar.

Pada saat berjalan cepat hendaknya

dia berdoa begini,

l')'6.-* l|:i
"Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji

yang mabrul dosaku terampuni, dan

usahaku disyukuri."

4. Idhthiba'(menurut jumhu4 selain Imam

Malik). Yaitu, memasukkan bagian tengah

selendang di bawah ketiak kanan dan

meletakkan kedua ujungnya di atas bahu

kiri serta membiarkan bahu kanan ter-
buka. Dalilnya adalah riwayat Ya'la bin
Umayyah,

,o

l))tt $t', f'if ,,t*-- #ri

q."GWoltti,i
"Nabi saw. berthawaf sambil memakai

selendangnya dengan cara idhthib a'.e87

Ibnu Abbas meriwayatkan,

;r t):,Gt ZG;i') B5 ;ur i;, i,i

"Nabi saw dan para sahabatnya me-

nunaikan umrah dari fi'ranah. Mereka

berialan cepat di sekeliling Ka'bah, dan

mereka memasukkan (bagian tengah) se-

lendang mereka di bawah ketiak (kanan)

serta meletakkan kedua ujungnya di atas

pundak kirir'e88

987

988

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (dengan sanad yang shahih) dan lbnu Majah, serta at{irmdizi fdan ia menyatakannya shahih).

Lihat Nailul Authaar (5 /38).
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Maksud tahta aaboathihim adalah memasukkan selendang di bawah ketiak kanan,

sedangkan maksud qadzafuuhaa adalah meletakkan kedua ujungnya, dan maksud.'awaatiqihim adalah bentuk iamak dari 'aatiq,

yang artinya pundak. Lihat Nailul Authaar (5/38).

o l'. ol

ff-)tt

g,t';
. 'r,.' ,

OL
-L9 LA ol$ -r(JJI-

tEi 4lq
.,

t*'j a;t';,al

&"6 &
c

. c tt,6Al
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Cara ini adalah sunnah menurut madz-

hab Hanafi, Syafi'i, dan Hambali, sama

seperti kesunnahan berjalan cepat. Ia di-
sunnahkan dalam setiap thawaf yang di-
sunnahkan berjalan cepat di dalamnya.

Adapun dalam thawaf yang tidak disun-
nahkan untuk berjalan cepat di dalamnya,

tidak disunnahkan idhthiba'. Menurut
pendapat yang shahih dalam madzhab

Syafi'i, disunnahkan pula idhthiba' dalam

sa'i, dengan mengqiyaskannya kepada

thawaf (persamaannya adalah dua-dua-
nya merupakan perjalanan menempuh

suatu jarak yang harus diulang-ulang),
baik orang itu melakukan idhthiba' da-

lam thawaf sebelumnya maupun tidak.
Menurut pendapat paling shahih, idh-
thiba' tidak disunnahkan dalam shalat
sunnah thawafyang sebanyak dua rakaat.

Sebab, idhthiba'itu makruh dalam shalat.

Karena itu, dia harus mengubah posisi

selendangnya ketika hendak shalat, lalu
mengembalikan cara idhthiba' tadi ketika
hendak sa'i.

Madzhab Hanafi dan Hambali berpen-

dapat bahwa idhthiba' tidak dilakukan
dalam selain thawaf. fadi, jika sudah sele-

sai thawaf, posisi selendang mesti diubah,
karena idhthiba' tidak disunnahkan dalam

shalat maupun sa'i. Sebab, Nabi saw. dulu

tidak ber-fdhthiba' dalam sa'i, dan yang

sunnah adalah meniru perbuatan beliau.

Wanita tidak disunnahkan berjalan ce-

pat maupun ber-idhthiba', sebab dengan

berjalan cepat akan terlihat jelas lekuk-
lekuk tubuhnya. Sedangkan dengan idh-
thiba', akan terbuka bagian tubuhnya yang

tergolong aurat.

Penduduk Mekah tidak harus melaku-
kan ramal; dalam hal ini yang diamalkan
adalah pendapat lbnu Abbas dan Ibnu
Umar.

5. Mendekat ke Ka'bah bagi laki-laki. Alasan-

nya, karena kemuliaan Ka'bah, juga kare-

na Ka'bah itulah yang dituju dalam nusuk
juga akan lebih mudah untuk mengusap

dan mencium Hajar Aswad. Yang paling

utama, sebagaimana dikatakan sebagian

ulama, adalah berada sejauh tiga langkah

dari Ka'bah agar sebagian tubuhnya tidak
sampai melewati Syadzarwan. fika orang

lain akan tersakiti (misalnya karena ber-

desakan), maka jauh dari Ka'bah lebih

utama.

Adapun bagi wanita dan banci, hendaknya

mereka berada di pinggiran jalur thawaf. |ika
mereka berthawaf sementara masjid sedang

kosong, dianjurkan baginya berada dekat de-

ngan Ka'bah, seperti laki-laki.

Ini hukumnya mustahab menurut madz-

hab Syafi'i dan Hambali. Akan tetapi, menurut
madzhab Syafi'i, berjalan cepat tapi berada
jauh dari Ka'bah lebih utama daripada dekat,

fika tidak dapat berjalan cepat pula, atau kha-

watir bertabrakan atau bercampur dengan

wanita, maka mendekat ke Ka'bah lebih uta-

ma.

Termasuk amalan sunnah muakad dalam

thawaf, menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

antara lain berjalan bagi orang yang mampu,

dan shalat thawaf sebanyak dua rakaat sesu-

dah thawaf di belakang Maqam Ibrahim, kemu-

dian di Hijr Isma'il di bawah Mizab, kemudian

di dalam Masjidil Haram, kemudian di tanah

haram (boleh memilih salah satu dari tempat-

tempat tersebut, kapan saja).

Namun, dua hal ini wajib menurut madz-

hab Maliki dan Hanafi. Apabila seseorang me-

ngerjakan shalat fardhu setelah thawaf, itu sah

sebagai pengganti dua rakaat thawaf fmenu-
rut madzhab Hambali), karena dua rakaat ini
disyariatkan untuk nusuk, maka shalat fardhu

cukup sebagai penggantinya; sama seperti
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shalat dua rakaat ihram. Sedangkan menurut
madzhab Hanafi dan Maliki, shalat fardhu ti-
dak cukup sebagai pengganti dua rakaat tha-

waf tersebut, sama seperti shalat dua rakaat

fajar.

Termasuk amalan sunnah dalam thawaf,

menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i, adalah

muwaalaah (kontinu, berkelanjutan) antara

ketujuh putaran; sedangkan menurut madz-

hab Maliki dan Hambali, ini adalah syarat.

Menurut madzhab Syafi'i, disunnahkan

niat dalam thawaf nusuk; tapi niat ini wajib
dalam thawaf yang bukan merupakan bagian

dari suatu nusuh dan juga wajib dalam thawaf
Wada'.

c. Sa'i

Sa'i adalah wajib menurut madzhab Ha-

nafi, rukun menurut madzhab lainnya. Dalil-

nya adalah sabda Rasulullah saw.,

. c 4 t, t '

;:jJr W,5:&r
"Lakukanlah sa'i, sebab Allah

wajibkan sa'i atas kalian."

fuga, sabda beliau,

i'yt;:
telah me-

t'l-,v ;ilt €);3
"Telah diwajibkan sa'i atas kalian,

laksanakanlah.'ege

Adapun firman Allah,

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah

sebahagian dari syiar Allah. Barangsiapa yang
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,

maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i

antara keduanya." (al-Baqarah: 158)

adalah tentang tiadanya dosa atas orang
yang melakukan sa'i antara keduanya, seba-

gai bantahan terhadap anggapan di masa fahi-
liyah bahwa tidak boleh melakukan sa'i anta-

ra keduanya karena waktu itu ada dua berhala

di puncak kedua bukit ini.

Di sini akan saya bahas amalan wajib dan

sunnah dalam sa'i, serta hukum menunda sa'i

dari waktunya yang asli.eeo

7) Amalan Wafib dalam Sa'l, atau Syarat-
Syaratnya
Ada beberapa syarat atau amalan wajib

dalam sa'i antara bukit Shafa dan Marwah,

antara lain:

a. Didahului oleh thawaf yang sah, tanpa

dipisahkan oleh wukuf di Arafah, karena

demikianlah contoh dari Nabi saw., dan

beliau bersabda, "Tirulah manasik kalion

dariku." fuga, karena sa'i adalah "buntut"
yang menjadi ikutan thawaf. fika sese-

orang sudah bersa'i setelah thawaf qu-

dum, dia tidak perlu mengulanginya lagi.

Yang paling afdhal bagi pelaksana haji
qiran, menurut madzhab Hanafi, adalah

mendahulukan sa'i.

Madzhab Hanafi membolehkan sa'i ini
dikerjakan setelah terlaksananya sebagi-

an besar thawaf, meskipun belum selesai

secara sempurna, karena sebagian be-

sar punya hukum yang sama dengan ke-

seluruhan.

Sa'i terhitung sah jika dilakukan sete-

lah thawaf apa pun- meskipun itu adalah

thawaf sunnah (menurut jumhur); atau

Al d!

maka

Dua hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Yang pertama dari Hubaibah bin Abi Tiirah, dan yang kedua dari Shafiyah binti Syaibah.

Lihat Nailul Authaar (5 /50).
Al-Badaa'i' (2/13a-13S); ad-Durrul Mukhtaar (2/234); asy-Syarhush Shaghiir (2/50-51); asy-Syarhul Kabiir (2/4t); al-Qawao-

niinul Fiqhilryah (hlm. 132); Mughnil Muhtaaj $/a%); al-Hadhramiyyah [hlm. 128); al-lidhaah (hlm. 44-47); Ghaayatul Munta-
haa (r / 404-406); al-Mughnii (3/385-389).

Baglan 1: lbadah
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setelah thawaf rukun atau qudum

nurut madzhab Syafi'i.

b. Tertib /berurutan, yakni dimulai dari bu-

kit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah,

karena Nabi saw. dulu memulai sa'i dari
bukit Shafa dan beliau bersabda,

*. *nti.r. a.gj;t.
"Mulailah dari bukit yang disebutkan

lebih dulu oleh Allah.'Del

Yaitu dalam firman-Nya,

@ li,F"n1;;rtv3t:5y
"Sesungguhnya Safa dan Marwah me-

rupakan sebagian syi'ar (agama) Allah...."

(al-Baqarah: 158)

Jika seseorang memulai sa'i dari bukit
Marwah ke Shafa, putaran tersebut tidak
masuk hitungan.

Terdiri atas tujuh putaran. Yaitu, dengan

berdiri di atas bukit Shafa empat kali dan

di atas bukit Marwah empat kali, dan di

bukit inilah sa'i diakhiri. Perjalanan ke

Marwah dihitung sebagai satu kali putar-

an, dan kembalinya ke Shafa dihitung satu

kali putaran juga. fika ragu jumlah yang

sudah dikerjakannya, hendaknya dia ber-
pegang kepada jumlah terkecil. Dalil atas

ukuran ini adalah ijma serta perbuatan

Rasulullah saw.eez

Melewati keseluruhan jarak antara bukit
Shafa dan Marwah. Wajib menempuh ke-

seluruhan jarak antara Shafa dan Marwah.

Jika masih ada satu langkah yang tidak
ditempuhnya, sa'i-nya tidak sah, karena

dalam hal ini mesti mengikuti perbuatan

Nabi saw..

e. Muwaalaah [berkelanjutan) antara ketujuh

putaran. Ini adalah syarat menurut madz-

hab Maliki dan Hambali, sunnah menurut

selain mereka; sama seperti thawaf.

Madzhab Hambali menambahkan bebera-

pa syarat lain, sehingga syarat-syarat sa'i

[menurut mereka) ada sembilan, yaitu Islam,

berakal, niat yang tertentu, dan berjalan bagi

yang mampu.

Adapun suci dari junub dan haid bukan

syarat bagi sa'i; sama seperti wukuf di Arafah.

fadi, orang junub dan wanita yang haid boleh

melakukan sa'i setelah dia melakukan thawaf

di Ka'bah dalam keadaan suci dari junub dan

haid. Sebab, ini adalah nusuk yang tidak ter-

kait dengan Ka'bah.

2) Amalan Sunnah dalam Sa'l
Untuk melaksanakan sa'i antara Shafa

dan Marwah, disunnahkan hal-hal berikut.

a. Mengusap dan mencium Hajar Aswad

sesudah selesai thawaf dan shalat dua ra-

kaat thawal kemudian keluar dari pintu

Shafa [yaitu pintu yang berhadapan de-

ngan bagian antara dua rukun Yamani)

untuk menunaikan sa'i antara Shafa dan

Marwah, karena demikianlah contoh da-

ri Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan

oleh Muslim.

b. Bersambung dengan thawaf. Artinya, mu-

waalaah (berkelanjutan) antara thawaf

dan sa'i, demikian pula muwaalaah da-

lam ketujuh putaran sa'i. Pada saat sa'i,

makruh berhenti untuk berbicara atau

lainnya. fika seseorang berthawaf pada

suatu hari lalu menunaikan sa'i pada hari

d.

ggt Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad yang sesuai dengan syarat Muslim. Dalam riwayat Muslim, hadits ini berbunyi,'Aku
memulai...i'dalam bentuk kftobar fberita), bukan perintah. Para penyusun empat kitab Sunan meriwayatkannya dengan lafal,

"Kita memulai...."
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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d.

yang lain, ini boleh, dan tidak disunnah-

kan mengerjakan shalat setelahnya.

Suci dari hadats dan najis, serta menutup

aurat.

Berjalan bagi yang mampu; tidak berken-

daraan.

Mendaki puncak bukit Shafa dan Marwah,

bagi laki-laki saja, sehingga dapat meli-

hat Ka'bah melalui pintu masjid. Hal ini
terlaksana dengan naik bukit setinggi

ukuran tingginya tubuh manusia (menu-

rut madzhab Syafi'i). Bagi wanita, disun-

nahkan pula mendaki jika tempat terse-

but kosong dari kaum pria; jika tidah
cukup dia berhenti di bawah bukit.

Mengucapkan doa dan dzikir sesuka ha-

tinya, serta mengulanginya tiga kali-tiga
kali (menurut madzhab Syafi'i), sambil

menghadap ke Ka'bah. Doa diucapkan

dengan suara keras sambil mengangkat

kedua tangan ke arah langitee3. Doa yang

ma'tsur lebih afdhal. Kemudian meng-

ucapkan takbir; tahlil, dan shalawat ke-

pada Nabi saw,lalu berkata,

ti t;,1 .1-jr1 ,ur:"i o J; ';f I'i
,{ A'} i i';')t,r vt 71't ,u't ri

:t'4) *'*l;jr I's't ult I
it v \f :? ,s * ii ,';a'

,i,,r '6i ,;c, t r v1

'l ,i.d, -rt;*\ 6t

zc

.tsiKlt
'Allah Mahabesan Allah Mahabesar,

Allah Mahabesan dan segala puji bagi
Allah. Allah Mahabesar atas petunjukyang
diberikan-Nya kepada kami. Segata puji
bagi Allah atas nikmatyang dikaruniakan-
Nya kepada kami. Tiada tuhan selain Allah,

tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan

dan pujian adalah milik-Nya. Dia meng-

hidupkan dan mematikan. Kebajikan ber-

ada dalam kekuasaan-Nya, dan Dia Maha-

kuasa atas segala sesuatu. Tiada tuhan

selain Allah. Dia telah menepati janji-Nya,

memenangkan hamba-Nya, dan mengalah-

kan persekutuan kaum kafir sendirian.

Tioda tuhan selain Allah. Kami tidok ber-

ibadah selain kepada-Nya, don kami me-

murnikan agamo kepada-Nya meskipun

orang -orang kafir benci."

Doa ini dicontohkan oleh Nabi saw.,

sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim.

Lalu melanjutkannya dengan,

,r'ri q f q: t'ri 4 eS;t'-..,li

;f j, unt { :kil,;rif vf {5

e/

'€fi ;)- "fr: rgt*srb ,) 1"r iat:\
oc--

L,ti: d? giJtt ij;r .-l r#'
', o !.:o-e

"Ya Allah, berilah cahaya dalam hatiku

dan di mataku. Ya Allah,lapangkanlah da-

daku dan mudahkan urusanku. Ya Allah,

segala puji bagi-Mu sebagaimana kami

t..c. ..:.(oJ.e -p)

ly'i,f Oll

993 Tangan diangkat ke atas di tuiuh tempat: ketika takbiratul ihram dalam shalat, ketika pertama kalinya melihat Ka'bah, di atas

bukit Shafa, di atas bukit Marwah, di Arafah, di Muzdalifah, dan di iamrah Ula dan jamrah Wustha.
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ucapkon, bohkan lebih baik daripoda yang
kami ucapkan."

Kemudian berdoa sesuka hati menge-

nai urusan dunia dan akhirat. Membaca

Al-Qur'an pada saat sa'i adalah mustahab.

g. Berlari-lari kecil bagi laki-laki pada per-

tengahan jalur sa'i, tepatnya di antara dua

alamat hijau yang tertempel di dinding
Masjidil Haram. Ini dianjurkan ketika be-

rangkat ke bukit Shafa dan ketika kembali

dari bukit Marwah, karena demikianlah
yang dicontohkan oleh Nabi saw., seba-

gaimana diriwayatkan oleh Muslim. Ada-

pun wanita dan orang banci berjalan biasa

sepanjang jalur sa'i ini.

Ketika berlari-lari kecil bagi laki-laki-
begitu pula wanita dan orang banci ketika
berada di dua alamat hijau tersebut-
dianj urkan mengucapkan doa,

, o-7ot.io ,oi
lf)l fYl c-jl

"Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku,

kasihilah aku, dan maafkanlah kesalahan-

ku yang Engkau ketahui. Sesungguhnya,

Engkaulah Tuhan Yang Mahaagung lagi

Mahamulia."

]ika dia berkendaraan, hendaknya dia

mempercepat kendaraannya tanpa me-

nyakiti orang lain.

h. Yang paling afdhal-sebagaimana dise-

butkan oleh Imam an-Nawawi-adalah
memilih waktu yang sepi untuk melaksa-

nakan sa'i dan thawaf. fika sedang ramai,

seyogianya berhati-hati agar tidak me-

nyakiti orang lain. Meninggalkan suatu

kesunnahan dalam sa'i lebih utama dari-
pada menyakiti seorang Muslim maupun

mengakibatkan dirinya sendiri tersakiti.

fika tidak dapat berlari-lari kecil di antara

kedua alamat hijau lantaran sedang ra-

mai, hendaknya dia bergerak menyerupai

orang yang berlari-lari kecil; sebagaima-

na hal ini dianjurkan dalam ramal (ber-

jalan cepat ketika thawaf).

3) Hukum Menunda Sa'i dari Waktunya
yang Asil

fika sa'i ditunda dari waktunya yang

asli (yaitu hari-hari Kurban setelah thawaf

ziarah):eea

a. Iika dia belum pulang ke kampung ha-

lamannya, hendaknya dia melakukan sa'i,

dan dia tidak menebus apa-apa, sebab dia

sudah melaksanakan kewajibannya; dia

tidak menebus apa-apa lantaran menun-

da tadi, karena dia melaksanakannya pada

waktunya yang asli, yaitu sesudah thawaf

ziarah. Menurut madzhab Hanafi, tidak

apa-apa meskipun dia sudah melakukan
jimak dengan istrinya, karena dia sudah

tahalul dengan thawaf ziarah; sebab sa'i

bukan rukun menurut mereka, maka dari

itu ia tidak menghalangi tahalul.

b. fika dia sudah pulang ke kampung hala-

mannya, dia wajib menebus dengan dam

[menurut madzhab Hanafi), sebab dia

meninggalkan sa'i tanpa ada uzur. Sa'i,

menurut mereka, adalah wajib, bukan

rukun. fika dia ingin kembali ke Mekah,

dia harus melaksanakan ihram baru. Se-

bab, ihramnya yang pertama telah sele-

sai/habis dengan thawaf ziarah, karena

dengan thawaf ziarah ini berarti dia su-

dah tahalul. Maka dari itu, dia perlu me-

lakukan ihram yang baru. Setelah kembali

ke Mekah dan melaksanakan sa'i, kewa-
jiban menebus dam tadi gugu4, sebab

rtl# # )i*: i$v V'='

994 Al-Badaa'i'(2/l3S).
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dia sudah mengganti amalan (sa'i) yang

ditinggalkannya tersebut.

Sa'i, sebagaimana telah saya terangkan se-

belumnya, adalah rukun menurut jumhur. Haji
tidak sempurna tanpanya, dan ia tidak bisa

ditebus dengan dam jika ditinggalkan.

d. Wukuf dl Arafah

Hukumnya, tempatnya, waktunya, ukuran-
nya, amalan sunnahnya, dan hukumnya bila
terlewatkan dari waktunya.ees

7) Hukum Wukuf dl AraIah
Para ulama berijma bahwa wukuf di Ara-

fah adalah rukun paling utama di antara ru-
kun-rukun haji. Dalilnya adalah sabda Rasu-

lullah saw.,

t/ zlif
"Haji adalah wukuf di Arafah.'ee6

Umat Islam juga berijmak bahwa wukuf
di Arafah adalah rukun dalam haji; haji tidak
sempurna tanpanya.

Barangsiapa ketinggalan wukuf, dia wajib
menunaikan haji pada tahun berikutnya, serta
menyembelih kurban [menurut pendapat se-

bagian besar ulama).

2) Tempat Wukuf
Seluruh Arafah adalah tempat untuk wu-

kuf. Dalilnya adalah sabda Nabi saw,

ti,.. ,,t. , o,'..
$-P) u4r i:..e1_g

'Aku melakukan wukuf di sini, tapi seluruh

Arafah adalah tempat untuk wukuf 'oez

fadi, barangsiapa melakukan wukuf di
bagian mana pun di Arafah-tapi yang paling

afdhal adalah di gunung ar-Rahmah, berarti
hajinya telah sempurna. Hanya saja, sebaik-

nya tidak melakukan wukuf di dalam lembah
Uranah, karena Nabi saw. pernah melarang hal

ini. Beliau menyatakan bahwa itu adalah lem-

bah setan. Nabi saw. bersabda,

/. t
1! )9

o. ,c)1o,, '.-o.|ir.
,t' t_*tt) .)eJt lc)e

"Seluruh Arafah adalah tempat untuk
wukuf, tapi hindarilah wukuf di lembah Ura-

nah.'qeg

fadi, lembah Uranah bukan termasuk tem-
pat wukuf. Tidak sah wukuf yang dilakukan
di tempat sebelum Arafah (misalnya di Nami-

rah). Ibnu Abdil Barr berkata, para ulama ber-
ijma bahwa wukuf yang dilakukan di Namirah
tidak sah.

Perbatasan Arafah adalah: dari gunung
yang lembah Uranah sampai gunung-gunung
yang berhadapan dengannya, sampai tempat
yang berdekatan dengan perkebunan/dinding
Bani Amir. Pada zaman sekarang perbatasan

Arafah dapat dikenali dari tanda-tanda ter-
tentu. Uranah, Namirah, dan masjid Ibrahim
a.s. bukan termasuk kawasan Arafah.

Dianiurkan melakukan wukuf di sekitar
batu-batu besar yang bertebaran di bawah gu-

nung ar-Rahmah, sambil menghadap ke kiblat.
Dalilnya adalah hadits Iabic

,y
t,
,y

i .o,'
---Jl(_

c/

$
,t lt
. -c / r'r/

i-tl_grr \l:
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Al-Badaa'i' (2/125-127); ad-Durrul Mukhtaar (2/237-238); al-Lubaab (l/l9l-192); asy-Syarhush Shaghiir (2/53-57); al-Qa-
waaniinul Fiqhiyyah (hlm. 133); Bidaayatul Mujtahid [l/235-237); Mughnil Muhtaaj (L/496,513); al-lidhaah (hlm.47); al-
Mughnii (3 / 4O7 -416)i Ghaayatul Muntahaa (L / 408).
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan an-Nasa'i.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Majah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
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i,,;:d' k q,p: ot'7At

il?t J:;;ti
"Nabi saw memosisikan perut untanya

[al-Qashwa') menghadap ke arah batu-batu

besa4 tali para pejalan kaki di hadapan beliau,

dan beliau menghadap ke kiblatl'

3) Waktu Wukuf
Semua ulama sepakat bahwa jamaah haji

melaksanakan wukuf sejak matahari condong

ke barat pada hari Arafah sampai terbit fajar

kedua pada hari Kurban, karena Nabi saw.

dulu melakukan wukuf di Arafah setelah ma-

tahari condong, dan beliau bersabda, "Tirulah

manasikkalian dariku." Madzhab Hambali ber-

pendapat bahwa waktu wukuf dimulai sejak

terbit fajar pada hari Arafah sampai terbit fajar

pada hari Kurban, karena Nabi saw. bersabda,

berangkat dari sana sebelum matahari con-

dong, wukufnya tidak sah [ada ijma dalam

hal ini), dan dia kehilangan haji jika dia tidak

kembali lalu mengeriakan wukuf sesudah

matahari condong atau pada sebagian dari

malam Kurban sebelum terbit fajar.

fika seseorang berada di Arafah pada wak-

tu tersebut, meskipun sambil lewat, tidul
pingsan, atau dia tidak tahu bahwa daerah itu

adalah Arafah, maka hal itu terhitung sah se-

bagai wukuf (menurut madzhab Hanafi)' Ab-

durrahman bin Ya'mur ad-Daili menuturkan,

o ,r'.1 tr':::.
;y 

" 
;tae $'r; #8 iut J

;, j,; ru, | -bS a,i;rU

,:; ill $t;t; J.r;GL't

' o'-i
t:*,1

'Aku menghadap Rasulullah saw di Ara-

fah,lalu sejumlah penduduk Naied datang dan

berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana cara

haji?' Beliau menjawab, 'Haii adalah wukuf

di Arafah. Barangsiapa telah datang sebelum

shalat fajar pada malam Muzdalifah, berarti

h aj iny a telah s empurna."1ooo

Madzhab Maliki menetapkan dua syarat

bagi orang yang lewat, yaitu dia harus tahu

bahwa tempat itu adalah Arafah, dan dia harus

berniat melaksanakan rukun. Seperti madzhab

Hanafi, mereka juga membolehkan pelaksana

wukuf ini tidur atau pingsan.

Sedangkan madzhab Syafi'i dan Hambali

mensyaratkan bahwa pelaksana wukuf harus

berakal dan punya kelayakan untuk ibadah;

')t 'Jl
\P.

o'
J.a..i

,/ /
dC9

,.

| .,
rrri,

o .i
'.A,

,L o.-o*- t'

?:; p u* ,-;;:: :y G#

{ :'n ,tit-et ji )) d,t ,F i,

C/#c
o/

wttl .to2

".": 1i- tt -e 6++t #
"Barangsiapa menghadiri shalat kami ini

dan melakukan wukuf bersama kami sampai

kami berangkat, dan sebelumnya dia sudah

melakukan wukuf di Arafah pada malam mau'

pun siong hari, berarti haiinya telah sempurna

dan dia telah boleh bertahalul'eee

fadi, jika seseorang melakukan wukuf di

Arafah sebelum matahari condong lalu dia

Diriwayatkan oleh lima ahli hadits dari Urwah bin Mudharris. Menurut pendapat yang masyhu4 talafs adalah perbuatan yang

dilakukan oleh orang yang berihram setelah ia bertahalul, seperti memendekkan atau mencukur rambut, mencukur rambut

kemaluan, mencabut rambut ketiak dan sejenisnya.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Maiah. loi tatul jam' adalah malam untuk menginap di Muzdalifah. Llhat Nailul Authaar

(s/se).

itr,,-;St ;u *:

BaElan 1: lbadah

l;w
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dalam hal ini sama saja bagi anak kecil, orang

tidur; dan lainnya, karena orang yang tidur
sama statusnya dengan orang yang terjaga.

Adapun orang yang pingsan dan mabuk tidak
sah mengerjakan wukuf. Sebab, keduanya ti-
dak punya kelayakan untuk menunaikan iba-

dah, dan keduanya hilang akalnya dengan fak-

tor selain tidur. fadi, barangsiapa tergolong
punya kelayakan untuk ibadah dan dia berada

di salah satu bagian Arafah meskipun hanya

sesaat di dalam waktu wukuf (yang telah dise-

butkan di atas, yaitu sejak matahari condong

pada hari Arafah hingga terbit fajar pada hari
Kurban [menurut jumhur], atau sejak terbit
fajar pada hari Arafah [menurut madzhab

Hambalil), wukufnya sah, tidak peduli apakah

dia hadir di sana secara sengaia, lupa, sambil

berjual beli, berbicara, dan bermain-main,

sambil tiduc atau lewat di Arafah di dalam

waktu wukul sementara dia tidak tahu bahwa

tempat itu adalah Arafah dan dia pun sama

sekali tidak berhenti, melainkan lewat dengan

cepat di tepi Arafah, atau dia melewati Arafah

untuk mengejar orang yang berutang kepada-

nya yang melarikan diri atau mengeiar hewan
piaraannya yang lepas, atau dia tertidur di atas

untanya dan si unta membawanya ke Arafah

serta lewat di sana, dan sebagainya. Wukuf
terhitung sah dalam semua kondisi tersebut
dan yang semakna dengannya, akan tetapi ia

tidak mendapat fadhilah secara sempurna.

Menurut jumhur (madzhab Hanafi, Maliki,

dan Hambali), wajib wukuf sampai matahari

terbenam, agar wukufnya terlaksana pada

siang dan malam hari. Sebab, Nabi saw dulu
mengerjakan wukuf di Arafah sampai mataha-

ri terbenam, sebagaimana disebutkan dalam

hadits fabir di atas, Dalam hadits Ali dan Usa-

mah disebutkan,

"Nabi saw berangkat dari Arafah ketika

matahari telah terbenam."

fika dia berangkat sebelum matahari ter-
benam, hajinya sah dan sempurna menurut
kebanyakan ulama, tapi dia wajib menebus

dengan dam.

Adapun menurut madzhab Syafi'i, peng-

gabungan malam dan siang dalam wukuf ada-

lah sunnah saja, demi mengikuti sunnah. fadi,
tidak wajib menebus dengan dam bagi orang

yang berangkat dari Arafah sebelum matahari

terbenam meskipun dia tidak kembali ke sana

setelah itu. Dalilnya adalah hadits shahih,

i :^- (r\) j'I >'l At * i; ;l A
;:;

"Barangsiapa telah datang ke Arafah sebe-

lum fajaa baik pada malam maupun siang hari,

berarti hajinya telah sempurna.'4007

fika dia diharuskan membayar dam, ber-

arti hajinya kurang sempurna. Ya, memang

disunnahkan baginya membayar dam, yaitu

dam tertib dan perkiraan, demi menghindari
perbedaan pendapat dengan orang yang me-

wajibkannya.

Madzhab Maliki berpendapat, yang rukun
adalah hadir di Arafah pada malam Hari Raya

Kurban, dalam kondisi bagaimana pun juga,

meskipun sekadar lewat di sana asalkan dia

tahu bahwa tempat itu adalah Arafah dan me-

niatkan hadir di sana. Dua syarat ini hanya

berlaku bagi orang yang lewat, atau orang

1001 Diriwayatkan oleh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan), dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, dari

Urwah bin Mudharris bin Aus. Hadits ini menjadi dalil bahwa siang hari Arafah seluruhnya adalah waktu untuk wukuf. Lihat

Nailul Authaar (5/58). Akan tetapi, para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sabda Nabi saw. dalam hadits ini
"sidng hari" adalah sesudah matahari condong ke barat. Perlu diingat bahwa madz'hib Hambali membolehkan wukuf sejak

terbitnya fajar di hari Arafah, demi mengamalkan zahir hadits ini.
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yang pingsan. fadi, barangsiapa berada di Ara-

fah sesudah matahari condong kemudian dia

berangkat dari sana sebelum matahari terbe-

nam, dia harus menunaikan haji pada tahun

berikutnya, kecuali jika dia kembali lagi sebe-

lum terbit fajar. Akan tetapi jika dia berangkat

dari Arafah sebelum imam dan setelah mata-

hari terbenam, wukufnya sah. Dengan demiki-
an, syarat wukuf menurut madzhab Maliki
adalah: wukuf dilaksanakan pada malam hari.

Dalil mereka adalah Nabi saw. dulu menu-

naikan wukuf di Arafah ketika matahari telah

terbenam. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa

Nabi saw. bersabda,

C./

Lt)

0 )^-r.),

"Barangsiapa berada di Arafah pada ma-

lam hari, berarti dia sudah meloksonakon ha-
ji. Barangsiapa tidak berada di Arafah pada

malam hari, berarti dia ketinggalan hoji; hen-

daknya dia bertahalul dengan umrah lalu me-

laksanakan haji pada tahun berikutnya."

Dalil pertama dibantah bahwa perbuatan

Nabi saw tersebut adalah yang paling afdhal.

Sebab, dalam hal tersebut ada pilihannya; se-

dangkan dalil kedua dibantah bahwa itu ada-

lah penjelasan tentang akhir waktu wukuf.

Kesimpulannya, jumhur berpendapat bah-

wa wukuf terhitung sah pada malam maupun

siang hari sesudah matahari condong. Sedang-

kan, madzhab Maliki berpendapat bahwa
yang wajib adalah wukuf pada malam hari;

sehingga jika ketentuan ini ditinggalkan maka

wajib ditebus dengan dam. Madzhab Hanafi

dan Hambali juga mewajibkan dam atas orang
yang meninggalkan wukuf pada malam hari,

sedangkan madzhab Syafi'i menganggap te-

busan dam tersebut sunnah saja.

4) Ukuran Wukuf
Para ulama sepakat bahwa wukuf cukup

dilakukan di salah satu bagian dari Arafah,

meskipun hanya sesaat. Madzhab Maliki me-

wajibkan tuma'ninah dalam wukuf setelah

matahari terbenam, yakni berdiam diri dalam

tempo seperti waktu duduk di antara dua su-

jud baik sambil berdiri, duduk, maupun ber-

kendaraan. fadi, ukuran yang fardhu dalam

wukuf adalah berada di Arafah sesaat dalam

waktu ini, baik ia tahu atau tidak bahwa tem-
pat itu adalah Arafah, sambil tidur atau ter-
jaga, sada4 pingsan, mabuk atau gila (menu-

rut madzhab Hanafi dan Maliki). fuga, tidak
peduli apakah dia berhenti di sana atau seka-

dar lewat, sambil berjalan atau berkendaraan

atau digotong; karena dia telah melaksanakan

ukuran yang fardhu, yaitu berada di Arafah.

Dalilnya adalah hadits di atas, "Barangsiapa

wukuf (berada) di Arafah, berarti hajinya telah

sempurna," Dan berjalan maupun berkenda-

raan tidak lepas dari berhenti, baik orang itu
meniatkan wukuf maupun tidak.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa un-

tuk wukuf tidak disyaratkan suci, menutup au-

rat, menghadap kiblat, maupun niat. |adi, wu-

kuf sah meskipun pelaksananya sedang ber-

hadats, junub, haid, atau nifas. Ibnul Mundzir
berkata, para ulama berijma bahwa orangyang

melakukan wukuf di Arafah dalam keadaan ti-
dak suci terhitung sudah melaksanakan haji,

dan dia tidak wajib menebus apa pun.

Dalilnya adalah sabda Nabi saw kepada

Aisyah, "Lakukan seperti yang dilakukan oleh
jamaah haji lainnya, kecuali thawaf di Ka'bah."

Lantas Aisyah melaksanakan wukuf di Ara-

fah dalam keadaan haid, sesuai perintah Nabi

saw.. Akan tetapi, dianjurkan melaksanakan

wukuf dalam keadaan suci, sebagaimana akan

saya jelaskan nanti.

!3"i r- ,P ov? A.,'ri ;,,,
,AI(:-
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"1il-r
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5) Hukum Hafi Mtl Orang yang
Ketlnglg;alan Wukuf

fika seseorang ketinggalan wukuf di Ara-

fah, berarti dia ketinggalan haji pada tahun
itu; tidak mungkin melaksanakan haii tersebut
pada tahun itu, sebab rukun sesuatu adalah

dzat dirinya sendiri, sedangkan tersisanya se-

suatu setelah hilangnya dzat dirinya adalah

mustahil.
Imam an-Nawawi menyebutkan dalam ki-

tab al-Iidhaah (hlm. 54): Apabila jamaah haji

keliru sehingga mereka melakukan wukuf bu-

kan di hari Arafah, perlu ditinjau dulu:
- jika kekeliruan mereka berupa mengak-

hirkan [yakni mereka wukuf pada tanggal

10 Dzulhijjah), wukuf tersebut sah dan

haji mereka sempurna, serta mereka tidak
wajib menebus apa pun, baik kekeliruan
itu diketahui/disadari sesudah wukuf
atau pada saat wukuf.

- jika kekeliruan mereka adalah melakukan
wukuf pada tanggal 11 Dzulhijjah, atau

mendahulukan wukuf dari waktunya

[yakni pada tanggal B Dzulhijiah), atau

mereka salah tempat (melakukan wukuf di
luar Arafah), maka haji mereka tidak sah.

- jika kekeliruan melaksanakan wukuf pa-

da tanggal 10 hanya dialami sebagian ke-

cil dari jamaah haji, bukan dialami oleh

mereka secara menyeluruh, haji mereka

tidak sah (menurut pendapat yang paling

shahih).

Jika ada satu orang atau beberapa orang
yang memberi kesaksian bahwa dia/mereka
telah melihat hilal Dzulhijjah tapi kesaksian

mereka ditolah maka para saksi ini harus
melakukan wukuf pada tanggal 9 menurut
mereka, meskipun orang-orang lain melaku-

kan wukuf setelahnya.

6) Andan Surmah dan Etika Wukuf tll Afatah

Disunnahkan berangkat menuju Mina pa-

da hari Tarwiyah (tanggal I Dzulhijjah) dan

tinggal atau menginap di sana sampai terbit
fajar hari Arafah, kemudian berangkat ke Ara-

fah sesudah terbit matahari, lalu jamaah haji

singgah di Namirah (di dekat Arafah), tidak
masuk Arafah dulu, karena demikianlah con-

toh Nabi saw, sebagaimana diriwayatkan oleh

Muslim. Namun, madzhab Hambali berpen-
dapat, jika mau, mereka boleh menetap di Ara-
fah sampai matahari condong. Selanjutnya,

imam menyampaikan khotbah sebelum shalat
Zhuhur dengan dua khotbah, seperti dalam

shalat fumat. Pada kesempatan ini imam
mengajari jamaah haji mengenai manasik
mereka: tempat wukuf, waktunya, bertolak
dari Arafah, menginap di Muzdalifah, dan me-

mungut kerikil untuk melempar jumrah. Dalil-
nya adalah hadits Iabir di atas, bahwa Nabi

saw. melakukannya.

Setelah itu, muadzin mengumandangkan
adzan, lalu imam memimpin shalat Zhuhur

dan Ashar dengan cara jamak taqdim qashaq,

karena demikianlah contoh dari Nabi saw., se-

bagaimana diriwayatkan oleh Muslim. Shalat

ini dikerjakan dengan satu adzan dan dua iqa-

mat serta bacaan yang sama4 tanpa memisah-

kan kedua shalat ini dengan apa pun. Menu-

rut madzhab Hanafi, tidak boleh menunaikan
shalat apa pun setelah mengerjakan shalat
ashar di waktu zhuhur.

Pelaksanaan shalat jamak ini adalah nu-

suk, salah satu amalan haji, menurut madzhab

Hanafi. Karena itu, ia mencakup orang yang

mukim maupun musafir. Akan tetapi jika dia

orang mukim [misalnya imam Mekah), dia
mengimami jamaah dengan cara shalatnya

orang yang mukim, dia tidak boleh mengqa-

shar: dan para jamaah haji pun tidak boleh
mengikutinya.

Madzhab Maliki juga berpendapat bahwa

disunnahkan meniamak shalat Zhuhur dan

Ashar dengan jamak taqdim, termasuk bagi

penduduk Arafah sendiri; dan disunnahkan
mengqashar dua shalat ini kecuali bagi pen-
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duduk Arafah-dengan adzan kedua dan iqa-

mat kedua-untuk shalat Ashar-nya tanpa me-

ngerjakan shalat sunnah di antara kedua shalat

tersebut. fika seseorang terlambat mengikuti
shalat jamak ini bersama imam, dia boleh

menjamaknya di tempat tinggalnya

Madzhab Hambali juga membolehkan sha-

lat jamak ini bagi setiap orang yang berada

di Arafah, baik ia penduduk Mekah maupun

lainnya. Adapun mengqashar shalat tidak bo-

leh bagi penduduk Mekah. Kesimpulannya,
jumhur berpendapat bahwa shalat jamak ini
boleh bagi setiap pelaksana haji, sedangkan

qashar tidak boleh bagi penduduk Arafah dan

penduduk Mekah. Sedangkan, madzhab Maliki
membolehkan qashar bagi penduduk Mekah.

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa sha-

Iat jamak dan qashar ini, begitu pula yang di-
kerjakan di Muzdalifah, adalah untuk safarf
perjalanan, bukan untuk nusuk. fadi, kedua-

nya hanya boleh bagi musafir; dan khusus bagi

perjalanan dalam jarak qashar. Karena itu,

imam mesti menyuruh penduduk Mekah dan

orang-orang yang perjalanannya tidak menca-

pai jarak qashar (89 km) agar mereka menu-

naikan shalat secara sempurna (tidak qashar)

dan tidak dijamak. Misalnya, imam berkata

kepada mereka sesudah salam, "Kepada pen-

duduk Mekah dan orang-orang yang jarak per-
jalanannya pendek, sempurnakan shalat ka-

lian, karena kami adalah musafir."

Apabila jamaah haji telah memasuki Me-

kah dan mereka berniat menetap di sana se-

lama empat hari, mereka juga harus menyem-

purnakan shalat. fika mereka berangkat pada

hari Tarwiyah menuju Mina, dan mereka ber-

niat pulang ke negeri mereka sesudah usai ma-

nasik mereka, maka mereka boleh mengqashar

sejak mereka berangkat ke Mina. Sebab, mereka

telah memulai menempuh perjalanan jauh

yang membolehkan untuk meng-qashar shalat.

Kemudian setelah selesai shalat, mereka

pergi ke tempat wukuf dengan bergegas me-

nuju ke sana.

Amalan-amalan sunnah dan etika dalam

wukuf:1002

L. Mandi di Namirah.

2. Hendaknya tidak seorang pun masuk ke

kawasan Arafah kecuali setelah matahari

condong dan menunaikan dua shalat

fZhuhur dan Ashar).

3. Imam menyampaikan dua khotbah dan

menjamak dua shalat tersebut.

4. Menyegerakan wukuf langsung setelah

menjamak shalat.

5. Paling afdhal mengerjakan wukuf di seki-

tar batu-batu besar yang berada di bawah

gunung ar-Rahmah.

6. Seyogianya tetap berada di tempat wu-
kuf/Arafah sampai matahari terbenam,

sehingga dia menggabungkan malam dan

siang dalam wukufnya. Hal ini wajib me-

nurut jumhur (selain madzhab Syafi'i).

7. Paling afdhal menunaikan wukuf sambil

berkendaraan. Cara ini lebih afdhal dari-
pada sambil berjalan kaki, karena demi-

kianlah contoh dari Rasulullah saw.. fuga,

karena dengan berkendaraan akan lebih

membantu untuk berdoa, yang merupa-

kan aktivitas terpenting di tempat ini.

B. Menghadap kiblat, suci, menutup aurat,

dan niat wukuf di Arafah.1003 |adi, jika se-

seorang melakukan wukuf dalam keada-

an berhadats, junub, haid, bernajis, atau

terbuka auratnya, maka wukufnya sah,

tapi dia kehilangan fadhilah/keutamaan.

1002 Al-tidhaoh (51-54).

1003 Sebab perbedaan (menurut madzhab Hanafi dan Hambali) antara thawafdan wukuf dengan disyariatkannya niat untuk thawaf

saia, sedangkan untuk wukuftidak disyaratkan adalah: karena niat pada waktu ihram sudah mencakup seluruh amalan yang

dikerlakan selama ihram tersebut, dan wukuf dikerjakan selama ihram itu. Adapun thawaf, merupakan penyebab tahalul maka

dari itu disyaratkan (menurut madzhab Hanafi) adanya pokok niat, tidak perlu menentukannya.

Baglan 1: lbadah



9.

10.

Paling afdhal bagi pelaksana wukuf ada-

lah tidak bernaung, melainkan langsung

berada di bawah terik matahari, kecuali
jika ada uzuc misalnya sakit atau vitali-
tasnya berkurang.

Tidak berpuasa, karena dengan tidak
berpuasa akan lebih kuat untuk berdoa.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa

Rasulullah saw. melaksanakan wukuf da-

lam keadaan tidak berpuasa.

Mengonsentrasikan pikiran, tidak mela-

kukan hal-hal yang menyibukkannya dari
berdoa.

Menjauhi cekcok caci maki, dan perkata-

an keji. Bahkan, jika bisa, dianiurkan men-
jauhi perkataan yang mubah, sebab itu
berarti menyia-nyiakan waktu yang amat

berharga dengan kegiatan yang tidak ber-

manfaat.

Memperbanyak perbuatan baik di hari
Arafah dan pada hari-hari Dzuhijlah lain-

nya, sebab Rasulullah saw. bersabda,

i" i';,Git Jil1

11.

L2,

.i t?'
Ul c-li Y,pit

13.

1004 Diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas. Sepuluh hari Dzulhijjah itulah yang dimaksud dengan ayyaam ma'luumaat (hari'
hari yang dimaklumi), sedangkan hari-hari Tasyriq itulah yang dimaksud dengan ayyaam ma'duudaat (hari-hari yang diper-
hitungkan). Ibnul fauzi al-Maliki berkata dalam al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 143): aryaam ma'luumaat adalah tiga hari
Kurban, sedangkan aryaam ma'duudaatadalah hari-hari Mina, yaitu hari-hari Tasyriq: tiga hari setelah hari Kurban. Jadi, hari
Kurban adalah ma'luum tapi bukan ma'duud, hari kedua dan ketiga adalah ma'luum dan ma'duud, sedangkan hari keempat

adalahma'duud tapi bukan ma'luum.

rt;li ,f €L j-Arde,FtG
's

ri6=!r v; iu -;jr prli ui-- -
)j :Ju

o 
"' L': li a*ii', a)li

:*C,, r- ,--.--J ).- .
"Tidak ada amalan yang lebih afdhal

daripada omalan pada hari-hari ini." Para

sahabat lantas bertanya, "fihad pun tidak
lebih afdhal?" Beliau bersabda, "Jihad pun

tidaklebih afdhal, kecuali seorang laki-laki
yang berangkat dengan mengorbankan

harta dan jiwanya, dan dia tidak pulang

membawa apa-epa.'aooa

14. Memperbanyak doa, tahlil, bacaan Al-

Qur'an, istigfaq, sambil bersikap khusyuk

dan menampakkan kondisi lemah, meng-

ulang-ulang doa sebanyak tiga kali, mem-

baca tasbih, tahmid, dan takbir; serta

memperbanyak tangisan, sebab di tempat

inilah air mata tertumpah dan kesalahan

diampuni.

Yang paling afdhal adalah doa yang

diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

\;;')ir vt iy't ,W i31t3
,rb ';3 i;ir il, a:lt { ,{ i;l

.rro -t- o 
t d t

;.f :e f
"Doa paling afdhal adalah doa pada

hari Arafah, dan doa paling afdhal yang

diucapkan olehku dan oleh para nabi se-

belumku adalah,'Tiada tuhan selain Allah,

tiada sekutu bagi-Nya. Segenap kekuasaan

.dan pujian adalah milik-Nya, dan Dia Ma-

hakuasa atas segola sesuottt."'

Dalam kitabnya, at-Tirmidzi menyebut-

kan bahwa Ali r.a. pernah berkata, "Doa yang

paling sering diucapkan oleh Nabi saw pada

hari Arafah di tempat wukuf adalah,

,'J',itLt#: l*qin -l;jr ,tu #ui
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,t,6i €W,

'Ya Allah, segala puji bagi-Mu sebagaimana

yang kami ucapkan, bahkan lebih baik daripada
yang kami ucapkon. Ya Allah, hanya bagi-Mu

shalatku, nusuk-ku, hidupku, dan matiku, serta

hanya kepada-Mu aku kembali. Wahai tuhanku,

hany a untuk- M u p ening g al anku."'

L")t *. i, o; t; ?
"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari

azab kubur, kebimbangan hati, dan kekacauan

urusan. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu da-

ri bencana yang dibawa oleh angin."

Salah satu doa yang terpilih adalah,

;*i q';,tu #r1

U,t'; U,t Ct A! e{lrlt

*:tli gi'^G F:'rr d 11.1 '&!i

w #JAL A1Al .rt\tqvLul

U. ryu ,ui'tY;i'tt 'jtit iy: ,tq
'-,';;;rt ui .ttt Afli ,::iu ii*
{; !* i?fi :t, t' pi:i . 7tt

.o , Oj
rJ:a-'-l

"Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat serta lindungilah ka-

mi dari siksa neraka. Ya Allah, sesungguhnya

aku telah sering menganiaya diriku, sementara

tidak ada yang mengampuni dosa selain Eng-

kau, maka berilah aku ampunan dari sisi-Mu

dan kasihilah aku. Sesungguhnya Engkaulah

Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Pe-

ngasih. Ya Allah, berilah aku ampunan dari

sisi-Mu sehingga keadaanku menjadi baik di

dunia dan akhirat, serta berilah aku rahmat-

Mu sehingga aku berbahagia di dunia dan ak-

hirat. Berilah aku tobat yang tulus, yang tidak
akan aku langgar untuk selamanya. Bantulah

aku untuk istiqamah sehingga aku tidak me-

nyimpang selamanya.

Ya Allah, pindahkanlah diriku dari kehi-

naan maksiat ke kemuliaan taat, berilah aku

kekayaan dengan karunia-Mu yang halal agar

aku tidak mengambil barang haram, berilah

aku ketaatan sehingga aku menjauhi maksiat,

dan berilah aku karunia-Mu sehingga aku ti-
dak membutuhkan selain Engkau. Terangilah

hati dan kuburanku, lindungilah aku dari se-

gala kejahatan, dan berilah aku semua kebaik-

an. Kepada-Mu aku menitipkan agamaku, ama-

nahku, hatiku, badanku, penutup amalku, dan

semua nikmat yang telah Engkau berikan ke-

padaku dan kepada orang-orang yang kucintai,

serta kepada seluruh kaum Muslimin."

o/
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Dianjurkan memperbanyak bacaan tal-
biah dengan suara keras, juga memperbanyak

shalawat kepada Rasulullah saw.

Seyogianya semua jenis tadi dilakukan.

fadi, kadang berdoa, kadang bertahlil, kadang

bertakbic kadang bertalbiah, kadang mem-

baca shalawat kepada Nabi saw., dan kadang

beristigfar. Boleh berdoa sendirian atau ber-

sama-sama.

Hendaknya dia juga berdoa untuk dirinya
sendiri, kedua orang tuanya, para kerabatnya,

guru-gurunya, para sahabat, dan seluruh kaum

Muslimin.

Dianjurkan memperbanyak istigfa[ serta

mengucapkan tobat dari semua pelanggaran

sambil bertekad di dalam hati. Sering-sering

menangis pada saat berdzikir dan berdoa, se-

bab di tempat inilah air mata ditumpahkan,

kesalahan diampuni, dan permohonan diha-

rapkan terkabul.

Sungguh ini adalah tempat perkumpulan

yang agung. Di sana berkumpul hamba-hamba

Allah terbaik, yang ikhlas. Ini adalah tempat
perkumpulan paling besar di dunia. Dalam

Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Aisyah

bahwa Rasulullah saw. bersabda,

::.. cl c ,or,{-P ?r- ,l s'dl

:\'i^ ;tri c ,'Jii a*>;lr
"Jumlah manusia, yang dibebaskan'Allah

dari neraka, yang paling banyak adalah pada

hari Arafah. Allah membanggakan mereka di
depan para malaikat, dan berfirman, Apa yang
diinginkan oleh mereko."'

6. AMALAII-AMALAN WNIB DAIAM HN'
Amalan-amalan wajib dalam haji dan

umrah, yang dapat ditebus dengan dam jika

ditinggalkan, berbeda-beda pendapat para

fuqaha tentangnya, sebagaimana telah kita
ketahui. Menurut madzhab Hanafi, amalan

wajib dalam haii ada 22 buah, bahkan dalam

kitab al-Iubaab disebutkan bahwa jumlahnya

mencapai 35 buah, antara lain sa'i, wukuf di
Muzdalifah meskipun hanya sesaat pada pa-

ruh kedua dari malam, melempar jumrah,

mencukur atau memendekkan rambut, dan

thawaf Wada'. Ini, menurut madzhab Hanafi,

adalah bagi orang afaqi (yang rumahnya ber-

ada di luar miqat) yang tidak sedang haid.

Menurut mereka, amalan wajib dalam

umrah ada dua: sa'i dan mencukur atau me-

mendekkan rambut.

Sedangkan menurut madzhab Maliki,

amalan wajib haji ada lima: thawaf qudum

(menurut pendapat paling shahih), wukuf di

Muzdalifah, melempar jumrah, mencukur atau

memendekkan rambut (menurut pendapat

yang masyhur), dan mabit di Mina. Sedangkan

amalan wajib umrah adalah mencukur atau

memendekkan rambut.

Menurut madzhab Syafi'i, amalan wajib
haji ada lima: ihram dari miqat zamani dan

makani, melempar jumrah, mabit (yakni wu-
kuf) di Muzdalifah, mabit di Mina (menurut
pendapat yang rajih), dan thawaf Wada'. Se-

dangkan amalan-amalan umrah semuanya ada-

lah rukun menurut mereka, kecuali ihram dari
tanah halal, yang terhitung sebagai amalan
wajib. Mencukur atau memendekkan rambut
pun terhitung sebagai rukun dalam haji dan

umrah (menurut pendapat yang masyhur).

Adapun menurut madzhab Hambali,

amalan wajib haji ada enam: ihram dari miqat,

wukuf di Arafah pada siang hari sampai ma-

tahari terbenam, mabit di Muzdalifah sampai

lewat tengah malam, mabit di Mina, melempar

ketiga jumrah secara berurutan, mencukur

atau memendekkan rambut, dan thawaf Wa-

da'. Sedangkan amalan wajib umrah ada dua:

o/o .1.2i c. o r,,f -Pt lt-,y w
's
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mencukur atau memendekkan rambut dan ih-

ram dari tanah halal.

Saya telah menjelaskan hukum-hukum
ihram dari miqat, sa'i, dan macam-macam tha-

waf. Di sini akan kami jelaskan amalan-amalan

wajib lainnya.

a. Wukuf di Muzdallfah

Caranya, rukunnya, tempatnya, waktunya,

hukumnya jika lewat dari waktunya, dan amal-

an sunnahnya.loos

7) Cara Wukuf di Muzdallfah
Semua madzhab sepakat bahwa wukuf

di Muzdalifah adalah wajib, bukan rukun.

fadi, jika ini ditinggalkan, harus ditebus de-

ngan dam. Adapun mabit (menginap) di sana

adalah wajib menurut madzhab Hambali,

sunnah menurut madzhab Hanafi dan Maliki.

Sedangkan dalam madzhab Syafi'i ada dua

pendapat: wajib atau sunnah (tapi yang raiih
menurut Imam an-Nawawi dan Subki adalah

wajib). Dua pendapat (dalam madzhab Sya-

fi'i) ini berkenaan dengan orang yang tidak
punya uzur. Adapun orang yang punya uzux,

tidak wajib membayar dam. Termasuk kate-

gori orang yang punya uzur antara lain: orang

yang tiba di Arafah pada malam hari lalu sibuk

melaksanakan wukuf sehingga tidak dapat

mabit di Muzdalifah, serta orang yang berang-

kat dari Arafah ke Mekah lalu menunaikan

thawaf rukun sehingga ketinggalan wukuf di
Muzdalifah.

Al-Adzra'i berkata, "Sepatutnya ini diapli-
kasikan bagi orang yang tidak dapat berang-

kat ke Muzdalifah, yakni tanpa kesulitan. fika
ia dapat berangkat tanpa kesulitan, maka dia

wajib." Termasuk kategori orang yang punya

uzur pula: wanita yang khawatir akan meng-

alami haid atau nifas sehingga dia cepat-cepat

pergi ke Mekah untuk thawaf. Dalam Kifaaya'

tul Akhyaar dinyatakan, "Mabit di Muzdalifah

adalah sunnah."

Menurut madzhab Hanafi, kadar yang

wajib adalah sesaat, meskipun sambil lewa!
sama seperti di Arafah. Sedangkan kadar yang

sunnah adalah terus wukuf sampai pagi men-

jadi terang sekali. Menurut madzhab Hambali,

mabit di Muzdalifah adalah berada di sana

sampai lewattengah malam. fika dia berangkat

setelah lewat tengah malam, dia tidak wajib
menebus apa pun. Menurut madzhab Syafi'i,

mabit di Muzdalifah adalah berada di sana se-

saat setelah lewat tengah malam. Sedangkan

menurut madzhab Maliki, adalah selama tem-

po yang dibutuhkan untuk menurunkan bekal

dari kendaraan, shalat Magrib dan Isya, serta

makan dan minum di sana.

Pendapat jumhur (selain madzhab Ham-

bali) adalah yang paling mudah yang cocok

bagi jamaah haji di zaman sekarang, yang jum-

lahnya amat besar sehingga sulit untuk mabit

di sana.

Adapun mendatangi Masy'aril Haram,

yaitu gunung Quzah di Muzdalifah, adalah

mustahab menurut madzhab Hanafi, sunnah

menurut pendapat yang kuat dalam madzhab

Maliki, dan sunnah menurut madzhab Syafi'i

dan Hambali.

Dalil wajibnya mabit di Muzdalifah adalah

firman Allah,

;J,irtiL\u aG?-'ili1i9...
ffi...7gJVA\'Lb.qF.-

"... Maka apabila kamu bertolak dari Arafah,

berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam...."
(al-Baqarah: 198)

1005 Al-Baitaa'i' (2/135-136, 155-156); ad-Durrul Mukhtaar (Z/?alzafl; Fathul Qadiir {2/169-173); al-Lubaab (l/L86-187); asy-

Syarhush Shaghiir (2/57-SB); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 133); al-lidhaah (hlm. 55-56); Mughnil Muhtaai $/a99'500,409-
410);al-Mughnii(2/417-426,450-456); al-Majmuu'(8/l2O);KifaayatulAkhyaar(L/43O).
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fuga, sabda Rasulullah saw.,

- ;.at $; &i - oii 6; l*, ;
. z z - C.. -rO. O,

_P t'p u3: fi:3I f l:" ,-ei'i1

* -oi *Z F Gt'rQ )iU d.t
"Barangsiapa menghadiri shalat kami ini

(yakni shalat Subuh) dan melakukan wukuf
bersama kami sampai kami berangkat, semen-

tara dia sudah wukuf di Arafah sebelumnya

pada siang maupun malam hari, maka hajinya
telah sempurna dan dia telah bertahalul."

Hadits ini diriwayatkan oleh lima ahli ha-

dits, dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.

Ada beberapa nama bagi Muzdalifah: Muz-

dalifah, Iam', dan Masy'aril Haram. Batasan

Muzdalifah adalah: dari Arafah sampai Qarn
Muhassic serta jalan-jalan setapak yang ber-

ada di kanan-kirinya. Sah melakukan wukuf di
bagian mana pun dari tempat-tempat terse-

but, sebab Nabi saw. bersabda,

s..o' !',r'o 'l'.Jtt, @:Pl
"Muzdalifah adalah tempat melakukan

wukuf.'4006

2) Rukun Wukuf dl Muzdallfah
Madzhab Hanafi berpendapat, rukunnya

adalah berada di Muzdalifah, baik dengan per-

buatan sendiri maupun perbuatan orang lain
(misalnya dia menyuruh orang lain menggo-

tongnya), atau dia digotong tanpa suruhannya
(misalnya dia digotong dalam keadaan tiduc
pingsan, gila, atau mabuk), baik ia berniat
maupun tidah baik ia tahu bahwa tempat itu
Muzdalifah maupun tidak meskipun sekadar

lewa$ sama seperti wukuf di Arafah.

Madzhab Maliki berpendapat, wajib tu-
run/singgah di Muzdalifah dalam tempo yang

dibutuhkan untuk menurunkan bekal dari
kendaraan, shalat Maghrib dan Isya, serta ma-

kan dan minum. fika tidak singgah, dia wajib
membayar dam. Wukuf di Masy'aril Haram

adalah sunnah menurut pendapat yang kuat.

Madzhab Syafi'i berpendapat, yang wajib
dalam mabit di Muzdalifah adalah berada di

sana untuk sesaat, sama seperti wukuf di Ara-
fah. fadi, cukup dengan lewat di sana meskipun
tidak berhenti. Waktunya adalah setelah lewat
tengah malam. Disunnahkan memberangkat-
kan kaum wanita dan orang-orang lemah le-

bih dulu ke Mina setelah lewat tengah malam.

Syiar mereka adalah talbiah dan takbir, seba-

gaimana dicontohkan oleh Nabi saw.. Selain

kaum wanita dan orang-orang lemah, disun-
nahkan tetap berada di Muzdalifah sampai

mereka menunaikan shalat Subuh pada waktu
suasana masih gelap.

Madzhab Hambali berpendapat, mabit di

Muzdalifah adalah wajib. fika ditinggalkan
maka harus ditebus dengan dam. fika sese-

orang menginap di Muzdalifah, dia tidak boleh

berangkat [ke Mina) sebelum tengah malam.

fika dia berangkat setelah lewat tengah ma-

lam, dia tidak menebus apa-apa, sebab Rasu-

lullah saw. bersabda, "Tirulah manasik kalian

dariku." Kebolehan berangkat ke Mina setelah

tengah malam didasarkan atas rukhshah [ke-
ringanan) yang disinggung dalam hadits Ibnu

Abbas,

Y e.g.;?'il)f* 4'iu p il;
z 1 ,2.,., o '

e Jt:,;J'i;..tii
'Aku termasuk keluirga'ttaUi,^*.' ying

lemah yang diberangkatkan lebih dulu oleh

beliau dari Muzdalifah ke Mina."

1005 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah.
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Selain itu, Rasulullah saw. juga memberi

keringanan kepada Asma.1oo7

Suci dari junub dan haid bukan syarat,

sebab ini adalah ibadah yang tidak berkaitan

dengan Ka'bah. Maka dari itu, ia sah tanpa su-

ci; sama seperti wukuf di Arafah dan melem-

par jumrah.

3) fempat Wukuf dl Muzdallfah
Muzdalifah [yang letaknya berada di an-

tara Arafah dan Mina) seluruhnya adalah tem-

pat wukuf, kecuali Muhassir [lembah yang

berada di antara Mina dan Muzdalifah). fadi,
sah melakukan wukuf di tempat mana pun di

Muzdalifah kecuali di lembah Muhassir. Dalil-

nya adalah sabda Nabi saw.,

bahwa dulu Nabi saw. wukuf di sana, dan beliau

bersabda, "Tirulah manasik kalian dariku.'lo0e

4) Waktu Wukuf di Muzdattfah

Ada dua pendapat di kalangan para fuqa-

ha:

a. Pendapat madzhab Hanafi

Waktu wukuf di Muzdalifah adalah antara

terbitnya fajar pada hari Kurban hingga ter-

bit matahari, karena Nabi saw. (dalam hadits

fabir dan Ibnu Umar) dulu berangkat sebelum

terbit matahari. fadi, barangsiapa wukuf di

sana sebelum terbit fajar atau sesudah terbit
matahari, wukufnya tidak sah. Ukuran wukuf
yang wajib adalah sesaat, sedangkan ukuran

yang sunnah adalah terus wukuf sampai sua-

sana pagi meniadi terang sekali. Disunnahkan

menginap di Muzdalifah pada malam Kurban,

tapi menginap ini tidak wajib; yang wajib

hanya wukuf. Paling afdhal adalah wukuf itu

setelah shalat. fadi, dia menunaikan shalat

Subuh ketika suasana masih gelap, kemudian

menjalani wukuf di Masy'aril Haram, sambil

berdoa kepada Allah dan memohon terpenu-

hinya hajatnya. Ini dilakukannya sampai sua-

sana pagi menjadi terang, selanjutnya dia be-

rangkat dari sana menuju Mina sebelum mata-

hari terbit. fika dia berangkat ke Mina setelah

terbit fajar sebelum mengerjakan shalat Su-

buh, dia terhitung berbuat jelek lantaran me-

ninggalkan sunnah, tapi dia tidak wajib mene-

bus apa pun.

b. Pendapatiumhur
Waktu wukuf adalah malam hari. Perinci-

annya sebagai berikut.

,*.rrr1 11 *t'; tlt
'Arafah seluruhnya adalah tempat wukuf,

kecuali lembah l|ranah; dan Muzdalifah selu-

ruhnya adalah tempat wukuf, kecuali lembah

Muhassir.'aooa

Makruh singgah di lembah Muhassir me-

nurut madzhab Hanafi. Akan tetapi, jika se-

seorang berhenti dan wukuf di sana maka itu
sah meskipun makruh.

Yang paling afdhal adalah melakukan wu-

kuf di belakang imam, di atas gunung di mana

sang imam melakukan wukul yaitu gunung

Quzah [Masy'aril Haram, yang merupakan ba-

tas akhir Muzdalifah). Sebab, diriwayatkan

1007 Muttafaq'alaih.
1008 Diriwayatkan dari lima orang sahabat: Jabir (oleh lbnu Majah), lubair bin Muth'im [oleh Ahmad), Ibnu Abbas (oleh Thabrani dan

Hakim), Ibnu Umar (oleh lbnu Adiy), dan Abu Hurairah (oleh lbnu Adiy). Hadits ini lemah kecuali yang diriwayatkan dari lbnu

, 
Abbas, yang dinyatakan oleh Hakim: "Shahih, sesuai dengan syarat Muslim." Lafal hadits lbnu Abbas begini:

' 4,y i.r t.r)t t, 4; G'^;s;lti'i'j',p. "" 
t i'-,t r "1; W';;'t

'Arafah seluruhnya adalah tempat wukuf, tapi hindari wukuf di tembah 1Lranah. Muzdalifah seluruhnya adalah tempat wukul

tapi hindari wukuf di lembah Muhassir." Lihat Nashbur Raayah (3 /60-61).
1009 Diriwayatkan oleh fabir dalam hadisnya yang panjang.

Baglan 1: lbadah
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Madzhab Maliki: Waktu wukuf adalah ka-

pan pun dari malam, lamanya sekitar waktu
yang diperlukan untuk menurunkan bekal
dari kendaraan, shalat Maghrib dan Isya, serta

makan dan minum. Disunnahkan menginap

di Muzdalifah pada malam Kurban. Setelah

terbit fajar; jamaah haji menunaikan shalat
Subuh ketika suasana masih amat gelap, ke-

mudian mereka berangkat ke Masy'aril Ha-

ram [sebuah gunung kecil yang merupakan

batas akhir Muzdalifah). Ini adalah sunnah,

menurut pendapat yang kuat. Di sana jamaah

haji melakukan wukuf untuk berdoa sam-

pai suasana pagi meniadi terang. Selanjutnya

mereka berangkat dari sana menuju Mina se-

belum matahari terbit, sambil mempercepat
jalan ketika berada di lembah Muhassir.

Madzhab Syafi'i: Waktu wukuf di Muzda-

lifah adalah setelah lewat tengah malam. Ba-

rangsiapa tidak berada di sana pada paruh

kedua dari malam, dia harus menebus dengan

dam.

Madzhab Hambali: Mabit di Muzdallfah

sampai terbit fajar adalah wajib. Barangsiapa

meninggalkannya, maka dia harus menebus

dengan dam. Apabila telah melaksanakan sha-

lat Subuh pada awal waktunya, hendaknya

dia wukuf di Masy'aril Haram, mendakinya
jika memungkinkan. fika tidak bisa, cukup di
bawahnya, lalu berdzikir dan berdoa kepada

Allah. Dalilnya adalah firman Allah SWT,

".,. Maka apabila kamu bertolak dari Ara-

fah, berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam
...." (al-Baqarah: 198)

fuga, hadits |abi4

Gi ^t; e; rt';t'jkir Gf W o;t i'1
' 

,. o .. .t.6). 11 ,. )oEJ) o'f -l4lI^J Al
"Nabi saw. dulu mendaki Masy'aril Haram

lalu berdoa kepada Allah, bertahlil, bertakbin
dan mengesakan-Nya."

Barangsiapa menginap di Muzdalifah, ma-

ka dia tidak boleh berangkat ke Mina sebe-

lum tengah malam. |ika dia berangkat setelah

tengah malam, dia tidak wajib menebus apa

pun.

5) Hukum Terlewatkannya Wukuf dl
Muzdallfah darl Waktunya
Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

wukuf di Muzdalifah terlewatkan karena uzur
maka tidak wajib ditebus dengan apa pun, ka-

rena Nabi saw. dulu memberangkatkan ang-

gota keluarganya yang lemah lebih dulu, dan

beliau tidak menyuruh mereka membayar ka-

farat. Tetapi jika wukuf ini terlewatkan tanpa
ada uzu4 maka wajib ditebus dengan dam.

Sebab, amalan wajib ditinggalkan tanpa ada

uzu4 dan itu mengharuskan tebusan dengan

kafarat.

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa

meninggalkan wukuf di Muzdalifah harus di-
tebus dengan dam.

6) Amalan Sunnah dalam Wukuf dt
Muzdallfah
Disunnahkan amalan-amalan berikut di

Muzdalifah:

a. Mandi di sana pada malam hari untuk
melaksanakan wukuf di Masy'aril Haram,

menyambut Id, serta sebagai persiapan

bagi perkumpulan di sana. fika tidak ada

aic boleh bertayamum, sebagaimana di-
sebutkan oleh Imam an-Nawawi dalam al-
Iidhaah.

b. MeniamakshalatMaghrib dan Isya dengan
jamak ta'khir; dengan satu iqamat untuk
masing-masing shalat; sama seperti jamak

taqdim di Namirah. Boleh menjamak sha-

lat ini sendirian atau berjamaah dengan

imam.

Baglan 1: Ibadah

-
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c. Menghidupkan malam ini dengan ibadah:

shalat, membaca Al-Qur'an, dzikir; dan

doa.

d. Bersiap-siap setelah tengah malam de-

ngan mencari kerikil di Muzdalifah untuk
melontar jumrah Aqabah pada hari Kur-

ban (jumlahnya 7 butir) dan untuk me-

lontar ketiga jumrah pada tiga hari Tasy-

riq [sebanyak 63 butir), sehingga total-
nya berjumlah 70 butir. Ukuran kerikilnya
sebesar kerikil ketapel, yaitu lebih kecil

daripada ujung jari, atau sekitar ukuran

kacang. Makruh memakai kerikil yang

lebih besar dari itu. Makruh pula meme-

cah batu untuk dijadikan kerikil kecil, ke-

cuali jika ada uzur. fadi, hendaknya dia

memungut kerikil kecil yang sudah ada.

Ada larangan memecah batu di sini, sebab

hal itu perilaku merusak.

Boleh mengambil kerikil dari tempat
mana pun, akan tetapi makruh mengam-

bilnya dari masjid, dari tempat-tempat
yang najis, atau dari kerikil yang sudah

dilemparkan ke jumrah. Sebab, Ibnu Abbas

berkata, 'Apa yang diterima dari jumrah

itu maka akan diangkat, sedangkan yang

tidak diterima akan ditinggalkan. Seandai-

nya tidak karena itu, niscaya di antara dua

gunung ini tertutup oleh kerikil jumrah

itul'
Tidak makruh mencuci kerikil jumrah.

Imam an-Nawawi dan sebagian ulama
madzhab Hambali bahkan menganiurkan

agar kerikil itu dicuci, sebab ada riwayat
dari Ibnu Umar bahwa dia dulu mencu-

cinya. Dalam kitab Ghaayatul Muntahaa

karya ulama madzhab Hambali disebut-
kan, "Tidak disunnahkan mencuci kerikil
yang tidak najis."

e. Wukuf di Masy'aril Haram, mendakinya

sampai puncak jika bisa. fika tidak bisa,

cukup melakukan wukuf di bawah.

Shalat Subuh pada awal waktunya. Sangat

dianjurkan melaksanakan shalat ini se-

dini mungkin (anjuran ini lebih ditekan-

kan daripada hari-hari yang lain), karena

demikianlah contoh dari Rasulullah saw.,

juga agar waktunya lebih lapang untuk
mengerjakan aktivitas-aktivitas lain yang

amat banyak pada hari ini, yang merupa-

kan hari paling sibuk/penuh aktivitas di-

banding hari-hari haji lainnya.

Wukuf di Masy'aril Haram sesudah shalat

Subuh sambil menghadap ke kiblat lalu

berdoa, memuji Allah, membaca takbir
dan tahlil, mengesakan Allah, serta mem-

perbanyak talbiah. Dianjurkan membaca

doa ini,

ob'

t:,{ u:;)tj tl

,& Ll;, !*G;,!\;
i.s'4,..:i 1.. c

rfltt ., _e A

t:ii ,itt a.ii: ^l tl*rj1 G #ti

ryt)G)iu uf!,

#l sr;:fit,!)'fu e';6!e,
rtAt ;^.;lti;ar tri\tr ob?,r

4L,

'41 i
Ct 3P at.lt ar ttYl;"tt utlt
"Ya Allah, sebagaimana telah Engkau

beri kami kesempatan untuk wukuf di sini

dan melihat tempat ini, berilah kami taufik
untuk berdzikir kepada-Mu sebagaimana

telah Engkau tunjukkan kepada kami. Am-
punilah dosa kami dan kasihilah kami se-

bagaimana telah Engkau janjikan kepada

kami dengan firman-Mu-dan firman-Mu
adalah kebenaran- :'...Maka apabila kamu

bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada

Allah di Masy'arilharam. Dan berzikirlah
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kepada-Nya sebagaimana Dia telah mem-

beri petunjuk kepadamu, sekalipun sebe-

Iumnya kamu benar-benar termasuk orang
yang tidak tahu. Kemudian bertolaklah
kamu dari tempat orang banyak bertolak
(Arafoh) dan mohonlah ampunan kepada

Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang."' (al-Baqarah: 198- 199)

fuga, berdoa begini,

,';l'*rrtrr vt if v - Gfi - ;St tti

j:;jr i', ,'5 ii
'Allah Mahabesarl eilaf 

'r"nro".r,

Allah Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah,

dan Allah Mahabesar. Allah Mahabesal

dan segala puji bagi Allah."

Wukuf dilakukan sampai suasana pagi

terang sekali, sebab disebutkan dalam ha-

dits Jabir di atas, bahwa Nabi saw. terus

wukuf sampai suasana pagi menjadi te-

rang sekali. Selanjutnya dia berangkat ke

Mina sebelum terbit matahari, karena de-

mikianlah contoh dari Nabi saw.. Syiarnya

adalah talbiah dan dzikil dengan dalil ayat

di atas, "Maka apabila kamu telah bertolak
dari Arafah...;' juga karena Nabi saw. terus
bertalbiah sampai melempar jumrah.1010

h. Mendahulukan keberangkatan orang-

orang lemah fkaum wanita dan lainnya)

sebelum terbit fajar ke Mina agar mereka

melempar jumrah sebelum jamaah haji

berdesak-desakan. Mendahulukan kebe-

rangkatan mereka ini dilaksanakan sete-

lah tengah malam. Inilah yang sunnah

menurut madzhab Syafi'i.

Adapun selain orang-orang lemah te-

tap berada di Muzdalifah. Setelah shalat
Subuh, barulah mereka berangkat ke Mina.

i. Mempercepat jalan di lembah Muhassir

flembah yang memisahkan antara Muzda-

lifah dan Mina)1011 jika ia berjalan kaki,
atau mempercepat jalannya kendaraan ji-
ka ia berkendaraan, sejauh jarak satu lem-
paran batu, sampai dia melintasi lembah
ini. Bagi pengendara, hal ini dicontohkan
oleh Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan
oleh Muslim; sedangkan bagi pejalan kaki,
hal itu dikiaskan kepada pengendara. Di

lembah inilah turunnya azab atas pasukan

gajah yang dulu hendak menghancurkan
Ka'bah.

Selain itu, dianjurkan datang ke Muzdali-
fah serta berangkat meninggalkannya dengan

tenang dan berwibawa, sebab dalam hadits

fabir disebutkan, "Wahai saudara-saudara se-

kalian, hendaklah kalian tenang, hendaklah
kalian tenangl"rorz

b. Melontar Jumrah di Mina, dan Hukum
Mabit di Sana

Tentang melontar jumrah, akan saya jelas-

kan maknanya, kewajibannya dan hukum me-

wakilkannya kepada orang lain, waktunya, tem-
patnya, syarat-syaratnya fatau jumlah kerikil,
ukurannya, jenisnya, tempat mengambilnya,
serta jumlah kerikil yang dilontarkan setiap

hari di masing-masing tempat), cara melontar

fyang sunnah dan yang makruh), dan hukum-
nya jika terlambat dari waktuhya.lora Setelah

itu, akan saya jelaskan hukum mabit di Mina.

1010 Muttafaq 'alaih dari al-Fadhl bin Abbas.

1011 Ia juga disebut dengan "Lembah Api/Neraka," luasnya 500 x 45 hasta.

1012 Bukhari meriwayatkan dari lbnu Abbas, "Wahai saudara-saudara sekalian, hendaklah kalian tenang, sebab kebaikan itu bukan-
lah dengan terburu-buru."

1013 Al-Badaa'i'(2/t36-t39, 156-159); ad-Durrul Mukhtaar (21245-249); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 134); al-Lubaab (1/188-
190); ary-Syarhush Shaghiir (2/58-59, 63-69); Mughnil Muhtaaj (l/50L,50a, 506-509); al-lidhaah (hlm. 58-50); al-Mughnii

G / a2a-a30; Ghaayatul Muntahaa (l / 410-411, 414).
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1) Makna Melontar Jumrah, Hikmahnya,
dan Batasan Mina

Dalam bahasa Arab, ramyul iimaar arti-
nya'melempar batu-batu kecil (yakni kerikil)J

Jimaar adalah bentuk jamak dari kata jumrah,

yang artinya 'batu kecil' [kerikil). Menurut
istilah syariat, ramyul j imaar artinya'melem-
par kerikil pada waktu yang khusus, di tempat
yang khusus, dan dalam jumlah yang khusus.'

Jadi, jika seseorang meletakkan kerikil ter-

sebut begitu saja, itu tidak sah, sebab dia tidak
melemparkannya. fika dia melontarkannya

(dengan lemah), itu sah, sebab sudah dilem-
pari meskipun dengan lemparan yang lemah.

Lemparan ini ditujukan untuk merajam Iblis.

Hikmahnya: Ini adalah amalan simbolis

yang mencerminkan perlawanan terhadap

setan yang ingin menjerumuskan manusia ke

dalam maksiat, dan perilaku yang merusak.

Bukan hanya pada saat melempar itu saja,

melainkan di setiap waktu. Melempar jum-

rah juga dilakukan untuk meniru perbuatan

Nabi Ibrahim a.s., istrinya (Hajar), dan putra-

nya [sma'il) ketika diwahyukan kepada lbra-

him agar dia menyembelih putranya. Lalu

mereka melempar lblis dengan kerikil untuk
menghentikan bisikannya, bahwa penyembe-

lihan itu tidak usah dilaksanakan, iuga untuk
melaksanakan perintah Allah tanpa ragu dan

rasa enggan.

Batasan Mina: Yaitu antara lembah Mu-

hassir dan jumrah Aqabah. Mina adalah dae-

rah yang diapit oleh gunung-gunun& panjang-

nya sekitar dua mil, lebarnya tidak seberapa.

Adapun gunung-gunung yang mengelilinginya,

bagian yang menghadap ke Mina adalah ter-

masuk kawasan Mina, sedangkan bagian yang

menghadap ke luar bukan termasuk Mina.

Tiga jumrah adalah Ula (Shughra), Wus-

tha, dan jumrah Aqabah fKubra, atau Akhi-

rah), !umrah Ula terletak setelah masiid Khail

sedang masjid Khaif [atau masjid Ibrahim

a.s.) berjarak kurang dari satu mil dari Mekah,

f umrah Aqabah berada di akhir Mina dari arah

Mekah. Daerah Aqabah, yang jumrah ini dinis-

batkan kepadanya, bukan termasuk kawasan

Mina. Di dekat jumrah inilah Rasulullah saw

dulu membaiat kaum Anshar sebelum beliau

berhijrah ke Madinah. |umrah ini berupa se-

bongkah batu besa4 berada di awal Mina bagi

orang yang datang dari Mekah. Ketiga jum-

rah ini terletak di tengah jalan. fumrah yang

terakhir berjarak sekitar 155 m dari jumrah

Wustha. Lontaran kerikil dimulai dari jumrah

yang pertama, dan diakhiri di jumrah ketiga,

2l Kewajiban Melontar dan Hukum
Mewakilkannya kepada Orang Lain

Semua madzhab sepakat bahwa melem-

par jumrah (jumrah Aqabah pada hari Kur-

ban dan ketiga jumrah pada hari-hari Tasyriq)

adalah wajib, demi mengikuti perbuatan Nabi

saw.. fabir berkata,

t iy ,€16 Vti";:a.:J{)
:v:#:n?i)# ,;

4s>l

'Aku dulu melihat Nabi saw. melempar
jumrah sambil berkendaraan pada hari Kur-

ban, dan beliau bersabda, 'Tirulah manasik ka-

lian dariku. Sesungguhnya aku tidak tahu, ba-

rangkali aku tidak dapat menunaikan haii lagi

setelah kali ini."aola

Melempar jumrah boleh diwakilkan bagi

orang yang tidak dapat melempar sendiri lan-

taran sakit, ditahan, lanjut usia, atau hamil.

|adi, orang yang menderita penyakit yang ti-
dak dapat diharapkan untuk sembuh sebelum

1014 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan an-Nasa'i. Lihat /VailulAuthaar (5/65).
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habisnya waktu melempax, orangyang ditahan,
orang tua, dan wanita hamil, mereka ini boleh

menyuruh orang lain melemparkan seluruh
jumrah baginya. Seseorang juga boleh mewa-

kili beberapa orang melempar jumrah, dengan

syarat si wakil harus melempar atas nama

dirinya terlebih dulu untuk masing-masing
dari ketiga jumrah. Dianjurkan menyerahkan

kerikil kepada si wakil (secara langsung pada

saat akan melempar) jika mampu, dan dialah

[orang yang diwakili) yang bertakbir,

.1-=ir

'at ilfirl '.irr vt ir y - ufr - fi !'i

it', ,'Fi
'Allah Mahabesar; Allah Mahabesar; Allah

Mahabesar. Tiada tuhan selain Allah, dan Allah

Mahabesar. Allah Mahabesa[ dan segala puji
bagi Allah."

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari
Imam Syafi'i rahimahullah.

Akan tetapi, menurut madzhab Maliki,

orang yang diwakili wajib menebus dengan

dam. Fungsi perwakilan tersebut adalah

menggugurkan dosa dari tanggungan orang
yang diwakili, sementara dia masih tetap ha-

rus menebus dengan membayar dam.

Menurut pendapat saya, perwakilan wani-
ta kepada orang lain untuk melempar jumrah

baginya dalam kondisi berdesakan adalah le-

bih utama ketimbang dalam kondisi sakit.

3) Waktu Melempar

a. Melempar jumrah Aqabah [Kubra)
Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

waktunya adalah sejak tengah malam Kur-

ban. Yang paling afdhal adalah sesudah terbit
matahari, sebab Nabi saw. dulu memerintah-
kan Ummu Salamah pada malam Kurban agar

dia melempar jumrah Aqabah sebelum terbit
fajar; selanjutnya dia menunaikan thawaf ifa-
dhah.1015 Melempar jumrah Aqabah ini adalah

tahiyyah [sapaan selamat datang) kepada Mi-
na. Karena itu, amalan inilah yang pertama-

tama dilakukan di Mina.

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan

Hanafi, waktunya adalah setelah terbit ma-

tahari pada hari Id, dengan dalil sabda Rasu-

lullah saw.,

-AtU;tii,t
"Janganlah kalian melempar sebelum ter-

bit matahari.'a016

Menurut jumhu4 pelaksana haji ifrad atau

qiran menghentikan bacaan talbiah begitu dia
mulai melemparkan kerikil pertama ke jum-

rah Aqabah. Dalilnya adalah hadits yang diri-
wayatkan oleh jamaah dari al-Fadhl bin Abbas,

oi'. t i. c2

* ,qdl f :YW stt -b'!'i 6
' .o

^:j"ilt;-# ;t c* + j;
"Saat itu ,ku dibon.eng oleh Nabi saw.

dari Muzdalifah ke Mina. Beliau terus bertal-
biah sampai saat beliau melempar jumrah

Aqabah."1o17

Sedangkan pelaksana umrah menghenti-
kan talbiah ketika memulai thawaf.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa baca-

an talbiah dihentikan apabila matahari telah

1015 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

1015 Diriwayatkan oleh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dari lbnu Abbas. At-Tirmidzi menyatakannya sha-

hih, dan lafalnya, "Beliau mendahulukan keberangkatan anggota keluarga beliau yang lemah, dan bersabda, 'Janganlah kalian
melempar sebelum terbit matahari."'Lihat Nailul Authaar (5/67).

1077 Nailul Authaar (4/322).
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condong pada hari Arafah tatkala jamaah haji

berangkat ke tempat wukuf.

Waktu pelemparan jumrah ini terus ber-

lanjut sampai sore hari Id, dengan dalil hadits

yang diriwayatkan oleh Bukhari,

G i: q, U,tM ;A Jti >vi 'oi

t; \ ,Ju; *;i
"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi

saw,'Saya telah melempar pada sore hari.'Be-
Iiau menyahut,'Tidak apa-opa."'

Sore hari adalah sesudah matahari con-

dong ke barat.

b. Melempar ketiga iumrah pada hari-
hari Tasyriq
Waktunya adalah setelah matahari con-

dong di setiap harinya. Artinya, setelah zhuhur.

Semua madzhab sepakat dalam hal ini, dan

dalilnya adalah perkataan lbnu Abbas,

), 
lro t,dJl J_rs ctl

,;AI
"Rasulullah saw. melempar ketiga iumrah

ketika matahari telah condong ke barat."1018

|adi, tidak boleh melempar jumrah sebe-

lum matahari condong. Waktunya terus ber-

Ianjut sampai matahari terbenam.

fika seseorang menunda pelemparan jum-

rah sampai malam, itu terhitung sebagai qadha

(menurut madzhab Maliki) sebab waktu adaa'

[yaitu siang hari) sudah habis, dan dia wajib
menebus dengan dam lantaran dia menunda.

Yang wajib adalah satu dam untuk penundaan

sebutir kerikil atau lebih.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

seseorang menunda pelemparan hingga ma-

lam dan dia melempar sebelum terbit faja6, itu
boleh, dan dia tidak wajib menebus apa pun.

Sebab, malam adalah waktu melempar pada

hari-hari pelemparan. Menurut Abu Hanifah,

boleh melempar pada hari ketiga dari hari-

hari Tasyriq (yaitu hari keempat di antara

hari-hari pelemparan) sebelum matahari con-

dong ke barat. Dalilnya adalah perkataan Ibnu

Abbas,'Apabila siang sudah mulai di akhir hari

Tasyriq, boleh melempar."

Madzhab Hambali berpendapat bahwa

pelemparan tidak sah kecuali dilakukan pada

siang hari sesudah matahari condong. Hanya

saja para pengangkut air dan penggembala

boleh melempar pada malam maupun siang

hari.

Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat,

bahwa waktu melempar adalah sejak mataha-

ri condong sampai ia terbenam. fika seseorang

tidak melakukan lemparan satu hari, dia bisa

menggantinya/melakukannya pada hari-hari
berikutnya. fadi, waktu pelemparan pada hari-

hari Tasyriq berlanjut sampai matahari ter-

benam setiap harinya. Namun jika seseorang

menunda pelemparan satu hari [yang terma-

suk di antaranya pelemparan jumrah Aqabah)

dan baru dilakukannya pada hari-hari pelem-

paran berikutnya, hal itu terhitung sebagai

adaa'(bukan qadha). fadi, waktu pelemparan

tidak habis dengan terbenamnya matahari

[menurut pendapat yang kuat). Bagi peng-

gembala unta dan petugas siqaayah (penyedia

air minum bagi jamaah haji) boleh menunda

pelemparan dari waktu ikhtiyaar selama satu

hari saja, dengan melaksanakannya pada hari

berikutnya sebelum melakukan pelemparan

yang menjadi jatah hari itu; mereka tidak bo-

leh melempar dua hari berturut-turut.

.t. ,1 ietw

1018 Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi. Lihat NaiIuIAuthaar (S/79).

j
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fika seseorang telah melempar pada hari

kedua di antara hari-hari Tasyriq sesudah ma-

tahari condong,lalu dia hendak meninggalkan

Mina menuju Mekah (dan inilah yang dimak-

sud dengan nafar awal), dia boleh melakukan-

nya, sebab Allah SWT berfirman,

dari hari-hari Tasyriq fdan inilah yang disebut

nafar awal) adalah sebelum matahari terbe-

nam. Dalilnya adalah ayat di atas, iuga hadits

Abdurrahman bin Ya'mur yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah,

^l; i:tx #; c,F j;t{:r,3 ;iq
"**'iWtisi4it';';s & it>u;t ;t"...Barangsiapa mempercepat (meninggal-

kon Mina) setelah dua hari, maka tidak ada

dosa bag inya...." (al-Baqarah: 203)

Yakni, tiada dosa baginya gara-gara me-

ninggalkan pelemparan pada hari ketiga. Yang

paling afdhal adalah tidak cepat meninggal-

kan Mina, melainkan menunggu sampai hari

Tasyriq terakhir, yaitu hari ketiganya, agar dia

melaksanakan pelemparan pada seluruh hari

Tasyriq. Setelah itu barulah dia berangkat me-

ninggalkan Mina, dan inilah yang dimaksud

dengan nafar tsani dalam firman-Nya,

'... Dan barangsiapa mengakhirkannya

tidak ada dosa (pula) baginya...." (al-Baqarah:

203)

Ibnu Abbas berkata tentang ayat di atas,

"Barangsiapa ingin cepat berangkat dari Mina

sesudah dua hari, niscaya diampuni dosanya;

dan barangsiapa ingin menangguhkan kebe-

rangkatannya dari dua hari itu, niscaya diam-

puni pula dosanya."

Demikian pula lbnu Mas'ud. Tentang fir-
man-Nya, "maka tidak ada dosa baginya" dia

berkata, "Yakni, dia diampuni dosanya." Namun,

untuk hal itu disyaratkan harus ada ketakwa-

an, sebab Allah SWT berfirman, "... bagi orang

yang bertakwa...." (al-Baqarah: 2 03)

Menurut jumhur; waktu ta'iiil (penyege-

raan keberangkatan dari Mina) di hari kedua

"Hari-hari Mina ada tiga. Barangsiapa

ingin cepat berangkat dari Mina sesudah dua

hari, maka tidak ada dosa baginya. Dan barang'
siapa ingin menangguhkan (keberangkatan'

nya dari dua hari itu) maka tidak ada dosa

pula baginya."

Yaum adalah nama bagi siang. fadi, jika

sudah malam sementara seseorang masih di

Mina, berarti dia tidak ingin cepat mening-

galkan Mina sesudah dua hari. Karena itu, jika

matahari telah terbenam sementara dia masih

berada di Mina, dia tidak boleh meninggalkan

Mina sebelum dia melempar jumrah pada ke-

esokan harinya sesudah matahari condong.

Sedangkan madzhab Hanafi berpendapat,

bahwa pelaksana haii boleh meninggalkan

Mina selama belum terbit fajar di hari keem-

pat dari hari-hari Id. fika sudah terbit fajan dia

tidak boleh meninggalkan Mina. Sebab, sudah

tiba waktu melempar jumrah.lole

4l Tempat Melempar
Pelemparan pada hari Kurban adalah di

jumrah Aqabah, sedangkan pada hari-hari
lainnya di tiga tempat: di jumrah Ula, jumrah

Wustha, dan iumrah Aqabah. Semua lemparan

harus mengenai tempat beradanya jumrah.

fadi, jika seseorang melempar iumrah dari

tempat yang jauh dan kerikilnya jatuh menge-

nai jumrah, berarti lemparannya sah. Tetapi

1019 Fathul Qadiir (2/298); asy-Syarhush Shaghiir (2/64); as-Siraajul Wahhaaj {hlm. L65); Karysyaaful Qinaa' (Z/Stl) cetakan Beirut;

al-Mughnii dan asy-Syarhul Kabiir P/a7\ cetakan Beirut.
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jika tidak mengenainya, berarti tidak sah, ke-

cuali fmenurut madzhab Hanafi) jika kerikil
tersebut mengenai tempat di dekat jumrah.

Sebab, yang berada di dekat tempat tersebut
punya hukum yang sama dengannya.

5) Syarat-Syarat Melempar
Untuk sahnya pelemparan secara umum,

disyaratkan hal-hal berikut.
a. Pelemparan dilakukan dengan tangan, dan

benda yang dilempar [menurut jumhur)
adalah batu, karena demikianlah contoh
dari Nabi saw.. fadi, tidak sah lemparan
yang dilakukan dengan busuc dengan

kaki, atau ketapel, dengan tanah, atau de-

ngan benda lainnya selain kerikil seperti
intan, emas, zabarjud (batu mulia warna
biru), permata pirus, tembaga, dan jenis

logam lainnya.

Sedangkan madzhab Hanafi berpendapat,
bahwa lemparan boleh dilakukan dengan
segala sesuatu yang sejenis/berasal dari
tanah, seperti batu, tanah kering, lumpur;
dan segala sesuatu yang boleh dipakai
bertayamum (meskipun segenggam debu,

dan ini seperti sebutir kerikil). Tidak
boleh melempar dengan kayu, amba[ mu-
tiara, dan intan. Sebab, hal ini mengan-
dung makna memuliakan target yang

dilempa4, bukan menghinakannya. fuga,
tidak boleh dengan emas atau perak. Se-

bab, pelemparan seperti ini dalam baha-

sa Arab disebut nitsaar (menebarkan),
bukan ramyu fmelemparkan). fuga, tidak
boleh melempar dengan kotoran hewan
sebab itu bukan termasuk jenis tanah.

b. Kerikilnya seperti kerikil ketapel, yaitu
lebih besar dari kacang humush tapi lebih
kecil daripada kacang hazel, yakni sebesar

kacang kara atau biji kurma. Tidak sah ji-
ka kerikilnya terlalu kecil, seperti sebesar

kacang humush; makruh jika kerikilnya
besa4 tetapi sah. Ini adalah syarat menu-

rut madzhab Maliki, sunnah menurut
madzhab lainnya. Dalilnya adalah Nabi saw.

memerintahkan para sahabat melempar

dengan kerikil sebesar kerikil ketapel.1020

Perbuatan tersebut dapat disebut "me-

lempar." fadi, tidak sah meletakkan keri-

kil di target lemparan. Sebab, hal ini tidak

dapat disebut "melempar," juga karena

cara ini berbeda dengan cara yang di-

riwayatkan dari Nabi saw.. Disyaratkan
pula menyengaja lemparan ke jumrah.1021

fadi, jika seseorang melempar ke selain
jumrah (misalnya: melempar ke udara)

dan kebetulan menimpa target lemparan
(iumrah), ini tidak sah. fika lemparan

mengenai dinding yang ada di iumrah
Aqabah-sebagaimana dilakukan banyak

orang-lalu kerikil itu jatuh dan terpantul
sehingga mengenai target lemparan, ini
tidak sah. Tidak sah pula jika kerikil ja-

tuh sebelum mencapai jumrah, yang me-

rupakan target lemparan. fika kerikil ja-

tuh mengenai celah yang ada di bangunan
jumrah, itu sah.

Kerikil jatuh di marma/target lemparan.

fika jatuh sebelum mencapainya, itu tidak
sah (dengan kesepakatan semua madz-

hab) sebab yang diperintahkan adalah

melempa4, tapi orang ini tidak melempar.

Melemparkan ketujuh kerikil satu per

satu, yakni tujuh kali lemparan; dan me-

lempar ketiga jumrah secara berurutan,
yaitu dimulai dari jumrah yang terletak
di sebelah masjid Khaif fyang merupakan
jumrah pertama dari arah Arafah), lalu

d.

e.

1020 Diriwayatkan dari fabir oleh lima ahli hadits (Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan) dan dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.
Lihat Nailul Authaar (5/64).

L02l fumrah adalah bangunan (atau sekarang berupa tiang batu) beserta tempat kerikil yang mengitarinya.

Bagian 1: lbadah
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jumrah Wustha. Selanjutnya jumrah Aqa-

bah, sebab demikianlah contoh dari Nabi

saw., sebagaimana diriwayatkan oleh Bu-

khari. Ini menurut pendapat iumhur. fa-
di, jika seseorang melanggar urutan ini

[misalnya mendahulukan jumrah Aqabah

atas jumrah Wustha), lemparannya tidak
sah, sebab Nabi saw. melemparnya secara

berurutan, dan beliau bersabda, "Tiruloh

mqnasik kalion dariku." fumlah tujuh ke-

rikil bukan syarat menurut madzhab Ham-

bali. Jadi, jika kurang satu atau dua butic
tidak apa-apa.

Adapun madzhab Hanafi berpendapat,

bahwa melempar ketiga jumrah secara

berurutan adalah sunnah.

fika seseorang ragu tentang jumlah

ketujuh kerikilnya, hendaknya dia berpe-
gang kepada jumlah terkecil, karena un-

tuk memenuhi kewajiban itu harus ber-

dasarkan hitungan yang meyakinkan. fika
dia melempar ketujuh kerikil tersebut se-

kaligus, lemparannya tidak sah, sebab itu
baru terhitung sebagai satu lemparan.

f. Pelemparan dilakukan sendiri oleh orang

yang berihram, tapi boleh ia wakilkan ji-
ka ia tidak mampu (sebagaimana telah di-
jelaskan sebelumnya). Syarat bagi si wakil
adalah dia telah melempar untuk dirinya
sendiri. fika belum, lemparan itu terhi-
tung untuk dirinya sendiri; sama seper-

ti ibadah haji itu sendiri. Orang yang di-
wakili dianjurkan untuk menyerahkan

kerikil secara langsung kepada si wakil
pada saat akan melempar serta bertakbir
jika memungkinkan. fika tidak, si wakil
boleh mengambil kerikil tersebut sendiri

dan bertakbir.

Tidak disyaratkan kerikil tetap berada

di marma, juga tidak disyaratkan bagi si pe-

lempar untuk berada di luar jumrah, serta

tidak disyaratkan suci (dari hadats maupun

najis). Kesucian kerikil bukan syarat. Jadi, sah

melempar dengan kerikil yang najis, tapi ini
makruh.

Tempat mengambil kerikil
Kerikil jumrah diambil dari Muzdalifah,

dari tengah perjalanan ke Mina, dari Lembah

Muhassit, atau dari tempat mana pun yang

tidak najis. Dalilnya adalah Nabi saw menyu-

ruh Ibnu Abbas r.a. mengambil kerikil di Muz-

dalifah,1022 dan inilah yang dipraktikkan oleh

kaum Muslimin. Mengambil kerikil dari Muz-

dalifah hanya sunnah hukumnya. Menurut

madzhab Hambali, makruh mengambil kerikil
dari Mina dan tanah haram lainnya, serta dari

WC.

fika seseorang melempar dengan kerikil
yang diambilnya dari jumrah, itu sah meski-

pun makruh (menurut madzhab Hanafi), de-

ngan dalil sabda Rasulullah saw. dalam Shahih

Bukhari dan Shahih Muslim, "Lemparlah, tidak

opa-apa" secara mutlak. Adapun status mak-

ruh tersebut, karena kerikil tersebut tertolak
atau tidak diterima, dengan dalil riwayat yang

berbunyi,

J)-o, c 2.1 l!6, .i:
ai'-^.>- qlrr_, 4:*> \:J-9

"Barangsiapa diterima ibadah haiinya,

maka j umrahnya diang kat."

Tetapi menurut pendapat madzhab lain-

nya, lemparan ters.ebut tidak sah karena ke-

rikil itu bekas dipakai melempa4 dan juga

karena kerikil yang diterima sudah diangkat

LO22 Diriwayatkan oleh lbnu Adi, Ahmad, al-Hakim, dan an-Nasa'i. Lihat,lVashDur Raayah (3/76). Ahmad dan Muslim meriwayatkan

dari al-Fadhl bin Abbas bahwa Nabi saw' bersabda' 
;.;-at ,, ,1 ,gir .,".lt 6r€#

"Pakailah kerikil ketapel untuk melempar jumrah." Lihat Nailul Authaar (5/62).
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fsebagaimana dinyatakan dalam riwayat dan

terbukti nyata)1023. fika tidak begitu, pasti ke-

rikil yang dilemparkan selama bertahun-tahun
itu akan menyumbat antara dua gunung itu.

fumlah kerikil yang dilempar setiap hari
di tiap iumrah

fumrah Aqabah dilempar pada hari Kur-
ban dengan tujuh kerikil, sedangkan masing-

masing dari ketiga jumrah dilempar pada ha-

ri-hari Tasyriq dengan tujuh kerikil. Dengan

demikian, jumlah kerikil yang dilempar setiap
harinya berjumlah 21butir. Dalam hadits fabir
yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan,

K oq^; #. aAt ?F ;, W i::1
J. (_./,

qtt;,y (
"Nabi saw melempar jumrah Aqabah de-

ngan tujuh kerikil. Beliau bertakbir pada se-

tiap lemparan."

Dalam hadits Ibnu Umar yang diriwayat-
kan oleh Bukhari,

6) Gara Melempar dan Amalan Sunnahnya

a. Ketika melempa4, laki-laki dewasa atau

anak kecil mengangkat tangannya hingga

terlihat putih ketiaknya. Wanita dan orang

banci tidak melakukan hal ini.

b. Lemparan dilakukan dengan tangan kanan.

c. Melempar jumrah Aqabah dari dalam lem-

bah, dengan memosisikan Mekah di sebe-

lah kiri dan Mina di sebelah kanan, serta

menghadap Kiblat, kemudian dia melem-
par tapi tidak berhenti di sana. Sebab,

tidak ada acara melempar lagi setelah itu.

Kaidahnya, setiap lemparan yang masih

akan dilanjutkan lagi dengan lemparan

berikutnya, maka dianjurkan berhenti di

sana serta berdoa. Sedangkan, lemparan

yang tidak dilanjutkan dengan lemparan

lagi maka tidak perlu berhenti di sana,

karena demikianlah contoh dari Nabi

saw..1024

Disunnahkan menghadap kiblat keti'

ka melempar ketiga jumrah pada hari-

hari Tasyriq, serta melempar dua jumrah

pertama dari tempat yang tinggi. Hendak-

nya mendekat ke jumrah ketika melem-
par di hari-hari Tasyriq sehingga kerikil
para pelempar tidak dapat mengenainya.

Dalam kondisi menghadap ke kiblat, Me-

kah berada di sebelah kiri sedangkan Mi-

na di sebelah kanan. Kesimpulannya, dia

melempar dua jumrah pertama dari atas-

nya, sedangkan melempar jumrah Aqabah

,4
4il*2F,F ;tw
o,

eG; g, t:ls
"Nabi saw melempal masing-masing

jumrah dengan tujuh kerikil. Beliau bertakbir
setiap kali melempar."

7023 Diriwayatkan oleh ad-Ad-Daruquthni dan al-Hakim (dan ia menyatakannya shahih) dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia menutur-
kan,

!*r, iai til|i At rii ,e.', q ,F.r ;,1. 
'iu; 

,,ai u;t +-S ,re i u, u,.i 61t 3u'rt, ,"a ,9t i-rt:. ,Ji
'Aku pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami merasa bahwa kerikil-kerikil yang kiia lemparkan ke iumrah ini bisa berkurang

sendiri?!' Beliau bersabda,'Kerikil yang diterima sudah diangkat. lika tidak begitu, pasti kamu lihatjumrah ini seperti gunung
besarnya."'

Ibnu Abbas berkata, 'Apakah kau tidak tahu bahwa orang yang diterima ibadah hajinya maka kerikilnya diangkat?"
1024 Bukhari meriwayatkan dari lbnu Uma4 yang menerangkan perbuatan Nabi saw.,

,;L 4.t, uf. i :^,cy3 t:t< 4. :V *.Ui,y, y u1r 
i';;,tr 

ui.t 
p

"selaniutnya, beliau mendatangi iumrah AqaLahialu melempa.ny, d"ngrn arluf, f.".imf. Setiap tati melempa4, beliau bertak-
bir. Kemudian beliau pergi, tidak berhenti di sana." Lihat iVasftburRaayah (3/77).
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dari bawahnya; dan dia berdoa setelah

melempar jumrah pertama dan kedua,

tapi langsung pergi setelah melempar
jumrah Aqabah, tanpa berdoa.

d. Melempar sambil berjalan kaki [menurut
madzhab Syafi'i), tidak sambil berkenda-

raan kecuali pada hari nafar; di mana di-
sunnahkan melempar sambil berkenda-

raan agar dia dapat nafar (langsung pergi

meninggalkan Mina). Dalam hadits sha-

hih disebutkan,

t|ti d j1 'rC ;rtql €i.Wld
"Nabi saw. melempar jumrah sambil

berkendaraan jika beliau datang ke Mina

sambil berkendaraan."

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

boleh melempar sambil berkendaraan

atau berjalan kaki, terserah kepada si pe-

lempar. Sebab, Nabi saw. dulu melempar
jumrah dengan duduk di atas untanya.102s

Adapun menurut madzhab Hanafi dan

Maliki, yang paling afdhal adalah melem-
par sambil berjalan kaki, atau sambil

berkendaraan.

e. Bertakbir setiap kali melempar kerikil,
dengan berkata,

';'t ,i,-') J"; il't;i,r vt

,i;-s ;t;ii i,') ,i"5.

j: Glt {.ori6Jr

o.'
Y! 4J! Y

r:.Ati rX fl 
^i,iSt 

xi,5t ii
/ , 

tt, c .

Y ,)iir 6'f-. 
^l

.iri:ir '; ,:; jr;

ir31'ty h

rf 'nri 'nr
J; J

'Allah Mahabesac Allah Mahabesarl

Allah Mahabesar sebesar-besarnya. Segala

puji bagi Allah sebanyak-banyaknya. Ma-

hasuci Allah setiap pagi dan petang. Tiada

tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya.

Segenap kekuasaan dan pujian adalah

milik-Nya. Dia menghidupkan dan mema-

tikan, dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Tiada tuhan selain Allah. Kami

tidak beribadah kecuali kepada-Nya, de-

ngan memurnikan agama kepada-Nya

meskipun orang-orang kafir benci. Tiada

tuhan selain Allah. Dia telah memenuhi
janji-Nya, memenangkan hamba-Nya, dan

mengalahkan persekutuan kaum kafir
sendirian. Tiada tuhan selain Allah, dan

Allah Mahabesar."

Dalil anjuran bertakbir adalah hadits-

hadits Iabir; Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Umar

di atas.1026 Bagus juga jika si pelempar

mengucapkan,

,$tt frj; c;
t^ ,

t3'fr- ):;)
"Ya Allah, jadikan hajiku ini haji yang

mabrun dosaku terampuni, dan usahaku

disyukuri."

Sebab, Ibnu Mas'ud dan lbnu Umar dulu
juga mengucapkan doa serupa. Kemu-

ii;r 'd)1
to

l)Jttr

rl

lr;it,t'F
\;;') ir vt

3A;

dt

dJl
i

tl ,4ji. .t, ! o tz ot
)-9 c! r l-b . -er.)\rJJ-'-t9-

vr i,r v1 it1 v
,to.i o1
'J& eL?

1025 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir dalam haditsnya yang paniang. Ahmad meriwayatkannya dari Ibnu Umar.

1025 Nashbur Raayah (3/76-77).
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dian berdiri menghadap ke kiblat dan

berdoa, berdzikir; membaca tahlil dan

tasbih sesudah melempar jumrah perta-

ma; lamanya kira-kira sama dengan la-

ma bacaan surah al-Baqarah. Demikian
pula setelah melempar jumrah kedua.

Sedangkan di jumrah ketiga, tidak demi-

kian. Hendaknya dia langsung pergi sete-

lah melempar; sebab demikianlah contoh

dari Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan
oleh Bukhari. Kecuali, hanya dalam tem-
po seperti bacaan surah al-Baqarah. Hal

ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari per-

buatan Ibnu Umar.

Menghentikan talbiah pada lemparan
pertama di jumrah Aqabah [menurut jum-

hur) jika dia melempar sebelum bercu-

kur. fika dia bercukur sebelum melempa4

saat itulah dia menghentikan talbiahnya.

Sebab, talbiah tidak dianjurkan, dalam

kondisi seseorang sudah bertahalul, se-

bagaimana disinggung dalam hadits Jabir
yang panjang dan hadits lainnya. Adapun

madzhab Maliki berpendapat bahwa tal-
biah dihentikan sejak waktu zhuhur di
hari Arafah.

Dianjurkan [menurut jumhur) ukuran

batu sebesar kerikil ketapel, tidak lebih
besar atau lebih kecil dari itu; sedangkan

madzhab Maliki menganggap ini adalah

syarat. fadi, jika seseorang melempar de-

ngan batu/kerikil yang lebih besar dari
itu, hukumnya makruh tapi sah (semua

madzhab sepakat dalam hal ini). Demiki-

an pula jika dia melempar dengan kerikil
yang lebih kecil dari itu, maka lemparan-

nya sah tapi makruh menurut jumhur;

tidak sah menurut madzhab Maliki.

Dianjurkan batu itu suci. fika seseorang

melempar dengan batu yang najis, hu-

L027 Al-Badaa'i' (2/L38), al-Lubaab (l/2OS).
1028 Satu sha' syar'i atau baghdadi takarannya sama dengan 2751 gram.

kumnya makruh tapi sah. Makruh pula

melempar dengan kerikil yang diambil
dari masiid, dari tanah haram, dari tempat
yang najis, atau dengan kerikil yang sudah

dipakai melempar oleh orang lain. fika
dia melempar dengan salah satu kerikil
tersebut, lemparannya sah.

Menurut madzhab Maliki dan lainnya,

dianjurkan melempar ketujuh kerikil secara

beruntun, tidak dipisahkan dengan kegiatan

lain (seperti bicara atau lainnya). Tapi me-

lempar secara beruntun/berkelanjutan tidak
wajib.

7) Hukum Menunda Pelemparan tumrah
darl Waktunya
Sebagaimana telah kita ketahui, melempar

jumrah hukumnya wajib. fika terlambat dari

waktunya atau tidak terlaksana, wajib ditebus

dengan dam, sesuai dengan ketentuan yang

disebutkan para fuqaha.

Madzhab Hanafilo2T

fika seseorang tidak melempar sebutirl

dua butic atau tiga butir dari jumrah di hari

Kurban sampai keesokan harinya. Dia boleh

melempar jumlah kerikil yang belum ia laksa-

nakan tersebut, atau bersedekah sebesar se-

tengah sha'1028 gandum untuk tiap-tiap kerikil,
akan tetapi jika kadar makanan ini mencapai

satu dam, maka dia boleh menguranginya se-

dikit. Kaidahnya: amalan yang wajib ditebus

dengan dam jika ditinggalkan keseluruhannya,

maka wajib ditebus dengan sedekah jika di-

tinggalkan sebagian kecilnya saja. fadi, jika dia

meninggalkan lemparan secara keseluruhan

sampai keesokan harinya, dia wajib menebus

dengan dam (menurut Abu Hanifah). fika dia

hanya meninggalkan sebagian kecil lemparan

saja, dia wajib menebus dengan sedekah, ke-

cuali jika nilai sedekah ini mencapai satu dam.

ob'

h.

Bagtran 1: lbadah



Iika dia meninggalkan sebagian besar lem-

paran, dia wajib menebus dengan dam (menu-

rut Abu Hanifah). Sebab, jika ditinggalkan

keseluruhannya maka wajib ditebus dengan

dam. Demikian pula jika ditinggalkan sebagian

besarnya.

fika dia meninggalkan pelemparan selu-

ruhnya pada hari-hari lainnya sampai akhir

hari pelemparan jumrah (yaitu hari keempat),

dia boleh melempar seluruhnya pada hari

keempat tersebut secara berurutan, dan dia

wajib menebus dengan dam [menurut Abu

Hanifah) karena menurutnya, pelemparan

jumrah itu terbatas/tertentu waktunya.

Jika dia meninggalkan pelemparan ke-

tiga jumrah, dia harus menebus dengan satu

dam [menurut Abu Hanifah) karena jenis ji-

nayah (pelanggaran)nya hanya satu dan di

satu ihram, maka dari itu cukup satu dam;

sama seperti jika dia mencukur seperempat

rambutnya, di mana dia hanya wajib menebus

dengan satu dam, dan jika dia mencukur se-

luruh rambutnya maka dia iuga hanya wajib

menebus dengan satu dam. Demikian pula

jika dia mengoleskan wewangian ke satu ba-

gian tubuhnya atau ke seluruh tubuhnya, atau

dia mengenakan satu pakaian berjahit atau be-

berapa pakaian beriahit, semua itu hanya wa-
jib ditebus dengan satu dam.

fika dia meninggalkan pelemparan selu-

ruhnya sampai matahari terbenam di hari

Tasyriq terakhir [yang merupakan hari ter-

akhir pelemparan jumrah), kewajiban melem-

par gugur dari tanggungannya, dan dia wajib

menebus dengan satu dam (semua ulama

madzhab Hanafi sepakat dalam hal ini). Sebab,

waktunya telah lewat sementara amalan ini
tidak dapat diqadha, juga karena dia mening-

galkan amalan wajib sampai habis waktunya.

Madzhab Malikiloze

fika dia menunda pelemparan sebutir
kerikil atau lebih sampai malam atau hari

berikutnya, dia waiib menebus dengan dam,

sebab waktu adaa'(yaitu siang hari) sudah

habis dan telah masuk waktu qadha.

Dia boleh mengqadha pelemparan ium-
rah Aqabah atau pelemparan hari kedua atau

ketiga sebelum matahari terbenam di hari ke-

empat, baik ia menundanya karena ada uzur

maupun tanpa uzun atau dia melanggar urut-

an ketiga jumrah, dan dia wajib menebus de-

ngan dam.

Waktu pelemparan jumrah habis dengan

terbenamnya matahari di hari keempat, dan

dia wajib menebus dengan dam. Tebusan de-

ngan dam juga wajib bagi orang yang tidak

mampu melempar sendiri sehingga dia me-

wakilkan lemparan kepada orang lain. Orang

seperti ini terhitung berdosa pula jika dia ti-
dak mewakilkan kepada orang lain, sebab

dia mengabaikan kewajiban. Si wakil wajib

menebus dam lain pula jika dia mewakilkan

pelemparan (yang diwakilkan kepadanya)

sampai malam tanpa ada uzur.

Madzhab Sya6'itoeo

fika seseorang meninggalkan pelempar-

an satu hari atau pelemparan jumrah Aqabah

di hari Kurban, dia boleh melakukannya pada

hari-hari Tasyriq lainnya (menurut pendapat

paling kuat); dan ini didasarkan atas hadits

yang membolehkan penundaan pelemparan

jumrah bagi para penggembala dan petugas

penyedia air minum bagi jamaah haji; juga

didasarkan atas qiyas (mengqiyaskan selain

penggembala dan petugas penyedia air kepa-

da mereka), sebab tidak ada bedanya antara

orang yang punya uzur dan yang tidak; sama

seperti dalam wukuf di Arafah dan mabit di

L029 Ary-Syarhush Shaghiir (2/63, 58J; asy-Syarhul Kabiir ma'ad Dasuuqii Q/a7-a$.
t030 Mughnil Muhtaaj (l/5o8-509).
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Muzdalifah. Dia tidak wajib menebus dengan

dam jika dia sudah mengerjakan pelemparan
(yang tertunda tersebut) di hari berikutnya.
Sebab, tebusan sudah terwujud dengan ter-
laksananya pelemparan tersebut. fika dia ti-
dak mengerjakannya di hari berikutnya, dia
wajib menebus dengan satu dam bagi pelem-
paran sehari, atau dua hari, tiga hari, atau hari
Kurban beserta hari-hari Tasyriq, sebab jenis

pelemparan sama, maka ia mirip dengan ma-

salah mencukur rambut.

Menurut pendapatyang kuat, wajib mene-

bus dengan satu dam utuh jika ditinggalkan
pelemparan tiga butir kerikil, karena tiga ada-

lah bilangan jamak terkecil; sama seperti jika

dia mencabut tiga helai rambutnya secara

berturut-turut. Al-Baihaqi meriwayatkan dari
Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih bahwa
dia berkata, "Barangsiapa meninggalkan suatu

nusuk, maka dia wajib menebus dengan dam."

Lemparan yang kurang satu butir kerikil di-
tebus dengan satu mudd, dan yang kurang dua

butir ditebus dengan dua mudd.

Madzhab Hambalilo3l

fika seseorang menunda pelemparan satu

hari sampai hari berikutnya, atau dia menun-
da pelemparan seluruhnya sampai akhir hari-
hari Tasyriq, berarti dia meninggalkan sun-

nah/hal yang disunnahkan, tapi dia tidak wa-
jib menebus apa-apa (sama seperti pendapat

madzhab Syafi'i). Hanya saja, dia mesti (de-

ngan disertai niat) mendahulukan lemparan
hari pertama, kemudian hari kedua, lalu hari
ketiga. Sebab, hari-hari Tasyriq adalah waktu
bagi pelemparan jumrah. Maka jika dia me-

nundanya dari awal waktunya ke akhir wak-
tunya, dia tidak wajib menebus apa pun; sama

seperti jika dia menangguhkanwukuf diArafah
sampai akhir waktunya. fuga, karena ini adalah

waktu yang boleh dilaksanakan pelemparan

padanya, maka boleh dilaksanakan pelempar-

an di akhirnya, sama seperti hari pertama.

Lemparannya pada hari kedua bukan qa-

dha, melainkan adaa'[meskipun dia mening-

galkan yang paling afdhal), sebab itu adalah

satu waktu. fika dia meninggalkan pelemparan

atau melanggar urutan ketiga jumrah, dia wajib
menebus dengan dam. fika lemparannya kurang

sebutir atau dua butir kerikil, tidak apa-apa,

tapi kekurangannya tidak boleh lebih banyak

dari itu. Ibnu Umar berkata, 'Aku tidak peduli

apakah aku melempar enam atau tujuh kerikil."

Hukum mabit di Mina
Mabit [menginap) di Mina pada malam

tanggal B Dzulhijjah adalah sunnah (dengan

kesepakatan semua fuqaha). Akan tetapi, ada

dua pendapat di kalangan mereka mengenai

mabit di Mina pada malam-malam Tasyriq,

yang satu mengatakan bahwa itu sunnah, dan

yang satu lagi mengatakan itu wajib.1032

Pendapat pertama: Madzhab Hanafi
Menurut mereka, mabit di Mina pada ma-

lam tanggal 8 Dzulhijjah adalah sunnah, de-

mikian pula mabit di sana pada malam tanggal

11 dan 12 Dzulhijjah. fika seseorang menetap

di Mina demi melaksanakan pelemparan jum-

rah, dia terhitung melaksanakan amalan yang

afdhal. Namun jika dia meninggalkannya, dia

tidak wajib menebus apa pun, tapi dia ter-
hitung melakukan perbuatan jelek. Dalilnya
adalah bahwa Nabi saw. dulu memberi ke-

ringanan kepada Abbas untuk bermalam di

Mekah guna melaksanakan tugas penyediaan

air minum bagi jamaah haji.

Pendapatkedua: Jumhur
Mabit di Mina pada dua malam Tasyriq

adalah wajib. Barangsiapa meninggalkannya

703I Al-Mughnii (3 / 455-456); Ghaayatul Muntahaa (l / 4t0, 414, 4lS, 421).

7032 Fathul Qadiir (2/183), al-Lubaab (l/189), asy-Syarhush Shoghiir wa Haasyiyatuh (2/65), Mughnil Muhtaaj (1/505-506), al-
Mughnii Q/aa9), al-lidhaah (hlm. 65-59).
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maka dia wajib menebus dengan dam (me-

nurut madzhab Maliki dan Syafi'i). Perincian

tiap madzhab sebagai berikut.
Menurut madzhab Maliki, mabit pada

malam tanggal 11 dan 12 adalah wajib. Na-

mun, Imam Malik memberi keringanan boleh
bagi penggembala unta saja untuk pergi

menggembalakan unta-untanya setelah dia

melempar jumrah Aqabah pada hari Kurban,

tanpa melakukan mabit/menginap pada dua

malam tersebut. Dia harus datang pada hari
ketiga dari hari-hari Kurban, Ialu melempar
jumrah untuk dua hari: hari kedua yang tidak
dilaksanakannya ketika dia menggembala dan

hari ketiga yang dihadirinya. Selanjutnya, jika

mau, dia boleh menetap untuk melakukan
lemparan hari ketiga.

Imam Malik juga memberi keringanan

bagi petugas penyedia air minum untuk me-

ninggalkan mabit saja. fadi, dia harus datang
pada siang hari untuk melempa4 lalu dia bo-

leh pergi, karena petugas penyedia air minum
menimba air dari sumur Zamzam pada malam

hari lalu menampungnya di bak-bak besar.

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa ma-

bit di Mina pada dua malam Tasyriq adalah

wajib, ka.rena demikianlah dicontohkan oleh

Nabi saw., dan beliau bersabda, "Tirulah ma-

nasik kalian dariku." Yang wajib adalah seba-

gian besar dari malam; berbeda dengan mabit
di Muzdalifah, yang cukup dengan berada di
sana (Muzdalifah) sesaat saja setelah tengah

malam, untuk meringankan jamaah haji dalam

melaksanakan manasik pada malam tersebut.
Barangsiapa tidak melakukan mabit di Mina,

dia wajib menebus dengan dam.

Mabit di Mina dan Muzdalifah, berikut
kewajiban menebus dengan dam, gugur dari
tanggungan orang-orangyang punya uzur [yai-
tu para penggembala dan petugas penyedia

air minum), karena Nabi saw. telah memberi

1033 Muttafaq'alaih.
1034 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

keringanan kepada para penggembala unta

untuktidak menginap di Mina; dan Muzdalifah

dikiaskan kepada Mina. Nabi saw. juga mem-

beri keringanan kepada Abbas untuk berma-
lam di Mekah pada malam-malam Mina karena

dia mesti menyediakan air minum bagi jamaah

haji, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim.

Mabit di Mina dan Muzdalifah juga gugur

dari tanggungan orang yang punya uzur lain,

seperti orang yang khawatir hartanya akan

hilang jika dia melakukan mabit, khawatir
membahayakan dirinya atau hartanya, dia sa-

kit sehingga perlu dirawat, atau dia menderita
penyakit yang tidak memungkinkannya untuk
mabit, dan sebagainya.

Mabit di Muzdalifah gugur bagi orang
yang telah tiba di Arafah pada malam Id, Ialu

dia melakukan wukuf sehingga tidak bisa

melakukan mabit di Muzdalifah. Yang diperin-
tahkan untuk mabit hanyalah orang-orang
yang tidak sedang menjalani nusuk.

Adapun madzhab Hambali berpendapat,
bagi orang yang telah melaksanakan thawaf
ifadhah pada hari Kurban, disunnahkan kem-

bali ke Mina, karena Nabi saw. dulu berthawaf
ifadhah pada hari Kurban lalu kembali ke Mi-

na dan menunaikan shalat Zhuhur di sana.1033

Aisyah r.a. berkata,

.b ;-* *i ;1 b W ar Ji, ,?ui

fi 4ta,e ail'-,i:,ii;t
c o or,

e.-Pt
"Rasulullah saw. melaksanakan thawaf

ifadhah pada sore harinya. Setelah beliau me-

nunaikan shalat Zhuhut kemudian beliau
kembali ke Mina, dan tinggal di sana selama

malam-malam Tasyriq."1o3a
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Mabit di Mina pada malam-malam Mina/
Kurban adalah wajib. Namun, jika seseorang

tidak melakukan mabit di Mina, dia tidak wa-
jib menebus apa pun (sama seperti pendapat

madzhab Hanafi), karena tidak ada dalil syar'i
yang menganjurkan hal ini. Tetapi, ada riwayat
pula dari Ahmad bahwa waiib menebus de-

ngan dam jika tidak mabit di Mina pada ketiga

malam tersebut, dengan dalil perkataan Ibnu

Abbas, "Barangsiapa meninggalkan sesuatu

dari nusuknya (secara sengaja) atau dia lupa

melakukannya, maka hendaknya dia menebus

dengan dam (menyembelih seekor hewan

kurban)."

c. Mencukur atau Memendekkan Rambut

Yaitu, memotong rambut kepala sampai

habis atau memendekkannya dalam haji atau

umrah pada waktunya. Di sini akan saya ba-

has kewajibannya, ukuran yang wajib, waktu
dan tempatnya, dampak yang ditimbulkannya,
dan hukum menundanya dari waktu dan tem-
patnya.lo3s

7) KewatlMn Mencukur atau
Memendekkan Rambut

fumhur berpendapat bahwa mencukur

atau memendekkan rambut adalah nusuk
yang wajib, dengan dalil firman Allah,

"Kemudian, hendaklah mereka menghi-

langkan kotoran (yang oda di badan) mereka...."

(al-Haii:29)

Arti tafats [kotoran), sebagaimana dika-

takan oleh Ibnu Uma[ adalah mencukur ram-

but, mengenakan pakaian, dan sejenisnya. Da-

lil lainnya adalah hadits riwayat Anas,

,riG,gA.'*t #it.M ltJ;'r,fi
*t '#t' ,ii i*4t3',r,, i;i t

- , / o -o**A., ,l' i;' U ti;

lO35 Al-Badaa'i'(2/l4O-142);BidaayatulMujtnhid$fia$;asy-SyarhulKabiir(2/46);aqt-SyarhushShaghiir(2/59,62,73);Mughnil
Muhtaaj (1/5O2, Sl3)i al-Mughnii G/a34-a3\; Ghaayatul Muntahaa (L/412); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 134); al-lidhaah
(hlm.58,63).

1036 Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud. Llhat Nailul Authaar (5/68).

t;t:,'ri a'r:--:t ;1" ;, Gl W:tt i;, it1

n ,:.'.' -: ... t t', o. :i "i:d>tiU JE f *: * lr GI i
f ,t, ; ,;t' y.y it tvi

uttrt ^plJ.

o. l
cJ->

J'*

"Rasulullah saw. datang ke Mina tat, men-

datangi jumrah dan melemparnya. Selanjutnya

beliau mendatangi tempat menginap beliau di

Mina kemudian menyembelih kurban. Sete-

lah itu beliau bersabda kepada tukang cukux,

'Potonglah!' sambil menunjuk bagian kanan

kepala beliau, kemudian bagian kiri. Setelah

itu beliau memberikan potongan rambut itu
kepada orang-orang."1036

Abu Hurairah menuturkan,

-o

art,lj:Ju
"Rasulullah saw. dulu U".ao", 'Yo Ailah,

ampunilah dosa orang-orang yang mencukur

rambutnya.' Para sahabat menyahut, 'Wahai

Rasulullah, (mintakan ampunan juga) untuk
orang-orang yang memendekkan rambutnya.'

Beliau berkata lagi,'Ya Allah, ampunilah dosa

orang-firang yang mencukur rambutnya.' Me-

reka menyahut lagi,'Wahai Rasulullah [minta-
kan ampunan iuga) untuk orang-orang yang

memendekkan rambutnya.' Beliau berkata,



FrqlH Isr,A.M f rLrD 3

'(Dan ampuni pula) dosa orang-orang yang

mem endekkan rambuttty e.D' 
7037

Adapun madzhab Syaf i berpendapat,

bahwa mencukur atau memendekkan rambut
adalah rukun dalam haji dan umrah, karena

ia adalah nusuk (menurut pendapat yang

masyhur). Buktinya, mencukur lebih utama

ketimbang memendekkan (bagi laki-laki),
dan pengutamaan suatu amal dibanding amal

yang lain hanya ada dalam bidang ibadah, ti-
dak ada dalam bidang muamalah (interaksi
sesama manusia). Ibnu Hibban meriwayatkan

di dalam kitab Shahih-nya bahwa Rasulullah

saw bersabda,

u I o r"-. -.o1
-Sj t*>be-' o;;'

vq'i;
"Setiap orang yang mencukur rambutnya

akan mendapat cahaya di hari Riamat untuk
setiap helai rambutyang jatuh dari kepalanya."

Semua madzhab sepakat bahwa wanita
tidak wajib mencukur rambutnya; dia hanya

wajib memendekkannya. Itulah yang sunnah

bagi wanita, dengan dalil sabda Rasulullah

saw.,

:q' "t.1!t

"."'Al"Wanita tidak waj ib mencukur ro^buiryr;
dia hanya waj ib memendekkannya.'1o3B

J;

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali,

v"irii;tax:,1 &
"Rasulullah saw. melarang *rii," mencu-

kur rambutnya."lo3e

Cara memendekkan rambut bagi wanita
adalah dengan memotong ujung rambutnya

sepanjang ujung jari, dengan dalil riwayat
dari Umar r.a. ketika dia ditanya, "Seberapa

panjangnya rambut yang harus dipotong oleh
wanita?" Dia menjawab-seraya menunjuk
ujung jarinya, "Sepanjang ini."

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

pelaksana haji sudah mencukur rambutnya,

dia tidak harus memotong jenggotnya, sebab

yang wajib hanya mencukur rambut, dengan

dalil firman Allah SWI,

"Sungguh, Allah akan membuktikan kepa-

da Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya

bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilha-

ram, jlka Allah menghendaki dalam keadaan

amen, dengan menggundul rambut kepala dan

memend ekkanny a...." (al-Fath: 2 7)

Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat,

bahwa disunnahkan memotong sebagian ku-

mis atau ienggot, agar dia terhitung telah

memotong sebagian bulu/rambutnya karena
Allah Ta'ala.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa

orang botak (yang tak tumbuh rambut di ke-

palanya) wajib menialankan pisau cukur di
atas kepalanya, dengan dalil sabda Rasulullah

saw,

d' ^ c . cl

,FZi, l; U *<

J; r:i1 )At

L037 Muttafaq 'alaih. Lihat Nailul Authaar (S/69).
1038 Diriwayatkan oleh ad-Ad-Daruquthni dan Abu Dawud dari lbnu Abbas. Lihat Nailul,4uthaar (5 /7O).
1039 Aisyah juga meriwayatkan hadits senada,

ti:.i, 4 i,i ;iVt ; * ui:t i,i

"Nabi saw. melarang wanita mencukur rambutnya."
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;J:u:r G Ltr,i :!j;i u;
"Dan apa yang kuperintahkan kepada

kalian hendaknya kalian kerjakan semampu

kalian.'aoao

fadi, orang yang berambut wajib mele-

nyapkan rambutnya dan menjalankan pisau

cukur di atas kepalanya. |ika salah satu dari
dua hal tersebut tidak dapat dilaksanakan, hal

yang satunya masih tetap wajib. fika dia (orang

botak) tidak dapat benar-benar bercukur; dia

dapat berbuat seperti yang dikerjakan oleh

orang-orang yang bercukur.

Adapun jumhur berpendapat bahwa orang

botak dianjurkan [disunnahkan, tidak wajib)
menjalankan pisau cukur di atas kepalanya.

Dalilnya adalah perkataan Ibnu Umar, "Barang-

siapa datang pada hari Kurban sementara di
kepalanya tidak ada rambut, hendaknya dia

menjalankan pisau cukur di atas kepalanya."

2) Ukuran yang Waltb

Semua madzhab sepakat bahwa yang pa-

ling afdhal adalah mencukur habis seluruh

rambut di kepala, dengan dalil firman Allah,

ffi i,or#r"&rl:'c$
"...dengan menggundul rambut kepala dan

memendekkannya...." (al-Fath: 2 7)

Sebab, biasanya orang Arab menyebut-

kan lebih dulu perkara yang paling penting

dan paling afdhal. Dalil lainnya adalah hadits

Abu Hurairah di atas, yang menyebutkan pe-

mendekan rambut di peringkat ketiga setelah

pencukuran.

Kata ra's [kepala) mengacu pada keselu-

ruhan kepala. fadi, jika seseorang hanya men-

cukur sebagian rambut di kepalanya, itu ti-
dak sah [menurut madzhab Hanafi) jika yang

dicukur kurang dari seperempat. fika yang di-

cukur seperempat, itu sah meskipun makruh.

Sebab, seperempat rambut dapat dihitung se-

bagai keseluruhan rambut dalam ibadah-iba-

dah yang berkaitan dengan kepala, sama seper-

ti mengusap seperempat kepala dalam wudhu.

Sedangkan alasan kemakruhan tadi adalah,

karena dia meninggalkan amalan yang sunnah,

yaitu mencukur semua rambut kepala.

Ukuran memendekkan rambut (menurut

madzhab Maliki dan Hambali) adalah sepan-

iang ujung jari atau lebih, atau lebih pendek

sedikit. Ujung jari adalah bagian jari dari

uiungnya sampai persendian pertama.

Madzhab Hanafi mewajibkan memotong

lebih panjang dari ukuran uiung jari, agar ter-

wujud pemendekan seluruh rambut kepala

dan terlaksana pemotongan ukuran yang wa-

jib secara meyakinkan, sehingga dia keluar

dari tanggungan secara meyakinkan pula.

Adapun madzhab Syafi'i berpendapat, bah-

wa ukuran minimal dalam bercukur atau me-

mendekkan rambut adalah tiga helai. Dalilnya

adalah firman Allah,

"...dengan menggundul rambut kepala

kalian...." (al-Fath: 27)

Yang dimaksud dengan nt'uusakum [ke-
pala kalian) dalam ayat ini adalah rambut ke-

pala, sebab kepala tidak dicukur (yang dicu-

kur adalah rambutnya); sedangkan kata sya'r

adalah bentuk jamak, dan bilangan jamak

terkecil adalah tiga.

Bagi orang yang tidak punya rambut di ke-

palanya, dianiurkan menjalankan pisau cukur

di atas kepalanya. Tetapi menurut madzhab

Hanafi, hal ini wajib (sebagaimana telah dise-

butkan di atas).

1040 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dengan lafal,'Apa yang kularang hendaknya kalian jauhi, dan apa yang

kuperintahkan kepada kalian...."
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3) Waktu dan fempat Mencukur
Abu Hanifah berpendapat bahwa ada

waktu dan tempat khusus untuk mencukur

rambut. Waktunya adalah hari-hari Kurban,

dan tempatnya adalah kawasan Tanah Haram.

fika seseorang merlunda pencukuran sampai

habis hari-hari Kurban atau dia bercukur di
luar Tanah'Haram, dia wajib menebus dengan

dam. Sebab, Nabi saw dulu bercukur pada

hari-hari Kurban di kawasan Tanah Haram,

sehingga perbuatan beliau ini menjadi penje-

las bagi ayat Al-Qur'an yang menyebutkan
"pencukuran rambut" secara mutlak. Dia wa-
jib menebus dengan dam lantaran menunda-

nya, karena menunda amalan wajib sama hu-

kumnya dengan meninggalkannya-dalam hal

wajibnya penebusan.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa jika

dia menunda pencukuran rambut-meskipun
karena lupa-hingga ia tiba di kampung hala-

mannya [meskipun letaknya dekat), maka dia

wajib menebus dengan dam.

Adapun jika dia menunda pencukuran

sampai habis tiga hari pelemparan jumrah se-

sudah hari Kurban, maka (menurut pendapat

yang lemah) dia wajib menebus dengan dam.

Sedangkan pendapat yang disebutkan dalam

kitab at-Mudawwanah menyatakan, bahwa dia

tidakwajib menebus dengan dam. fika dia ber-

cukur di Mekah pada hari-hari Tasyriq, atau

setelahnya, atau dia bercukur di tanah halal
pada hari-hari Mina, maka dia tidak menebus

apa pun.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i [ser-
ta pendapat yang rajih di antara dua riwayat
dalam madzhab Hambali), waktu melempar
jumrah, menyembelih, dan mencukur rambut
dimulai sejak tengah malam Kurban. Hanya sa-

ja, disunnahkan mendahulukan pelemparan
jumrah, kemudian menyembelih, lalu mencu-

kur rambut, selanjutnya thawaf Ifadhah.

Tidak ada batas akhir untuk waktu men-

cukur; thawaf, dan sa'i. fadi, tidak ada kewa-

jiban menebus dengan dam bagi orang yang

menunda pencukuran rambutnya sampai le-

wat hari-hari Mina, atau mendahulukan pen-

cukuran rambut sebelum melempar jumrah,

atau menyembelih atau berthawaf sebelum

melempar jumrah, meskipun dia tahu. Dalil

mereka adalah Allah telah menjelaskan awal

waktu bagi pencukuran rambut dengan fir-
man-Nya,

"...dan jangan kamu mencukur kepalamu,

sebelum hadyu sampai di tempat penyembe-

lihannya...." (al-Baqarah: 196)

Sedangkan, batas akhir waktunya tidak
dijelaskan. Dengan demikian, asalkan dia su-

dah melaksanakannya berarti itu sah; sama

seperti thawaf ziarah dan sa'i. fuga, karena

menurut hukum asalnya tidak ada batasan

waktunya. Pelaksana haji tetap dalam kondisi

berihram sampai dia melaksanakan kewa-
jibannya: bercuku4 berthawaf, dan sa'i. Akan

tetapi, lebih afdhal mengerjakan amalan-

amalan tersebut pada hari Kurban; makruh
menundanya sampai habis hari Kurban, dan

lebih makruh lagi jika ditunda sampai habis

hari-hari Tasyriq atau sampai dia keluar dari
Mekah.

4) Dampak yang Tetiadi A,ktbat Mencukur
atau Memendekkan Rambut
Dampak mencukur atau memendekkan

rambut adalah pelaksana ihram menjadi ha-

lal (berakhir masa ihramnya), sehingga halal

baginya segala sesuatu kecuali urusan wanita
(menurut madzhab Hanafi). Artinya, jika pe-

laksana ihram sudah melempar jumrah Aqa-

bah kemudian bercukur, berarti telah halal

baginya segala perkara yang semula terlarang
lantaran ihram, tapi masih haram baginya

urusan yang menyangkut wanita: bersetubuh,

mencium, meraba dengan syahwat, melaksa-

nakan akad nikah [menurut jumhu4 selain

Baglan 1: lbadah
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madzhab Hanafi); halal baginya selain hal itu.

fika dia sudah bercukur atau memendekkan
rambut dan telah melempar jumrah Aqabah,

berarti telah halal baginya segala sesuatu se-

lain urusan wanita, dengan dalil sabda Rasu-

lullah saw.,

o?tr,:.L:tiA,F i #t *rtit
;qtor,e.f;

'Apabila kalian sudah melempar jumrah

dan sudoh bercukur, berarti telah halal we-

wangian, pakaian, dan segala sesuatu bagi ka-

lian, kecuali urusan wanita,'aoar

Dalam sebuah lafal,

,'-: t .i,
J-e,g a-rl)

.o.trr/.'
itAt Yl ,..r lE 'tl l-

'Apabila seseorang' telah'melempar jum-
rah Aqabah dan telah bercukun berarti telah

halal segala sesuatu baginya, kecuali urusan

wanite.'4042

Urusan wanita artinya: jimak dan bercum-

bu.

Madzhab Syafi'i dan Hambali berpendapat
bahwa segala sesuatu menjadi halal setelah

seseorang melempar jumrah dan bercukurl
kecuali melangsungkan akad nikah,1oa3 berji-
mah dan bercumbu. Dalilnya adalah hadits,

o , t t ). c

vt ,r l, g, F 'S;;:"at i,i tit
,-

irAr
"Jika kalian sudah melempar jumrah, bir-

,*) \l;,at.'# i'*i j, t;t

arti telah halal segala sesuatu bagi kalian,

kecuali urusan wanita.'4044

Adapun madzhab Maliki berpendapat,

bahwa dengan melempar jumrah dan bercu-

kur maka telah halal segala sesuatu kecuali

urusan wanita, hewan buruan, dan wewangi-

an. Perkara-perkara tersebut tidak menjadi

halal sebelum dilaksanakan thawaf ifadhah.

Tahalul sesudah bercukur diistilahkan de-

ngan tahalul awal, sedangkan yang sesudah

thawaf diistilahkan dengan tahalul akbar. Hal

ini akan saya terangkan nanti.

5) Hukum Menunda Pencukuran Rambut
dari Batas Waktu dan Tempatnya

fika seseorang menunda pencukuran

rambut dari batas waktu dan tempatnya, dia

wajib menebus dengan dam [menurutAbu Ha-

nifah). Sedangkan menurut madzhab Maliki,

dia wajib menebus dengan dam hanya jika dia

telah pulang ke kampung halamannya karena

tidak tahu atau lupa. Tetapi, yang rajih adalah

tidak wajib menebus apa pun jika seseorang

menunda pencukuran rambut sampai habis

tiga hari Tasyriq sesudah hari Kurban, asalkan

dia belum pulang ke kampung halamannya.

Adapun madzhab Syafi'i, madzhab Ham-

bali, serta Abu Yusuf berpendapat bahwa tidak
waiib menebus dengan dam jika seseorang

menangguhkan pencukuran rambut sampai

habis hari-hari pelemparan jumrah, atau sam-

pai dia pulang ke kampung halamannya, se-

bagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

7. AMALAI*AMALAN SUNNAH DALAM HNI
DAN UMRAH

Telah saya sebutkan secara terperinci
amalan-amalan sunnah haji dan umrah menu-

7O4l Diriwayatkan oleh Sa'id dari Aisyah.

L042 Diriwayatkan oleh al-Atsram dan Abu Dawud, hanya saia dia berkata, "Dia lemah."

1043 Ini menurut pendapat paling kuat dalam madzhab Syafi'i, sebagaimana di-tariih oleh Imam an-Nawawi.

1044 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad yang bagus.
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rut masing-masing madzhab. Secara global,

amalan-amalan sunnah tersebut adalah:

L. Mandi dan mengoleskan wewangian men-
jelang ihram, serta shalat dua rakaat ih-
ram.

2. Talbiah sesudah ihram dan sesudah tiap
shalat.

3. Thawaf Qudum [menurut jumhur). Se-

dangkan menurut madzhab Maliki, thawaf
ini wajib.

4. Shalat dua rakaat thawaf (menurut madz-

hab Syafi'i dan Hambali). Shalat ini wajib
menurut madzhab Hanafi dan Maliki.

5. Mabit di Mina pada malam hari Arafah
serta menunaikan shalat lima waktu

[Zhuhua Ashar; Magrib, Isya, dan Subuh)

di Mina pada hari Tarwiyah, karena demi-
kianlah contoh dari Nabi saw..

6. Mabit di Muzdalifah pada malam hari
Kurban dan menunggu di sana sampai

suasana terang sekali sebelum matahari
terbit. Ini sunnah menurut madzhab Ha-

nafi; yang wajib menurut mereka adalah

wukuf di Muzdalifah sesudah shalat Su-

buh, karena demikianlah dicontohkan oleh

Nabi saw., sebagaimana disebutkan da-

lam hadits fabir di atas. Adapun menurut
madzhab Hambali, mabit ini wajib. Se-

dangkan menurut madzhab Maliki, yang

wajib adalah berada di sana selama tempo
yang dibutuhkan untuk menurunkan bekal

dari kendaraan. Adapun menurut madzhab

Syafi'i, untuk sahnya mabit di Muzdalifah
cukup dengan berada di sana selama sesaat

setelah lewat tengah malam.

7. Mabit di Mina pada malam-malam Tasyriq
adalah sunnah menurut madzhab Hanafi,

wajib menurut madzhab lainnya, bagi se-

lain orang yang punya uzur. Karena, de-

mikianlah dicontohkan oleh Nabi saw
dalam hadits riwayat Abu Dawud.

B. Singgah di Lembah Muhashshab sesudah

meninggalkan Mina menuju Mekah. Dae-

rah Muhashshab ini diapit dua gunung,

melalui jalur area pemakaman al-Hujun.
Ini adalah sunnah menurut madzhab Ha-

nafi dan Hambali, mustahab menurut
madzhab lainnya; dan mereka semua se-

pakat bahwa ini bukan termasuk manasik
yang harus dilaksanakan.

Dalil atas hukum sunnah tersebut
adalah perkataan Usamah bin Zaid dalam

haji Nabi saw.,

:Jtl yi i; ;i ,^t J;i ( 'iij
;l ,JC ? ryi l:* 6 !'; ,F

t&G l ttK ,i -* oi:,
V

o )o6t* ty;
'Aku bertanya, 'Wahii Rasulullah, di

mana Anda akan singgah besok?' Beliau

balik bertanya, Apakoh Aqil meninggalkan

fmewariskan) rumah untuk kita?' Selan-
jutnya beliau bersabda, 'Kita akan singgah

di Lembah Bani Kinanah, di tempat suku

Quraisy bersekong kol atas kekafiran."4o4s

Khaif Bani Kinanah adalah Muhash-

shab, dan khaif artinya 'lembah.' Adapun
dalil atas hukum mustahab di atas adalah

hadits Aisyah,

l)fe .)at#g nr J;, ji urt

1045 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan lbnu Maiah. Muqaasamah dalam hadits ini artinya persekutuan
yang diadakan oleh suku Quraisy dan Bani Kinanah untuk tidak menialin hubungan pernikahan dan perniagaan serta perlin-
dungan dengan Bani Hasyim dan Bani Muththalib, kecuali lika mereka sudi menyerahkan Rasulullah saw. kepada mereka. Lihat
Nailul Authaar (5/84).

Baglan 1: lbadah
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"Sebetulnya tujuan Rasulullah saw.

singgah di Muhashshab adalah agar lebih
memudahkan perjalanan beliau, dan itu
bukan sunnah. Terserah apakah seseorang

ingin singgah di sana atau tidak."10a6

9. Khotbah-khotbah haji, yang masing-ma-

singnya satu kali khotbah sesudah zhu-

hu4 kecuali khotbah Arafah, yang terdiri
atas dua kali khotbah setelah matahari

condong sebelum'shalat Zhuhur. Ada dua

pendapat di kalangan para fuqaha tentang
jumlah khotbah dalam haji:10a7 yang satu

mengatakan ada tiga, dan yang satu lagi

mengatakan ada empat. Yang pertama

adalah pendapat madzhab Hanafi, Maliki,

dan Hambali: bahwa khotbah haji ada tiga:

Khotbah Pertama: Pada Tanggal 7

Dzulhijjah
Khotbah ini disunnahkan di Mekah, di de-

kat Ka'bah, pada tanggal 7 Dzulhijjah se-

telah shalat Zhuhur. Ini terdiri atas satu

kali khotbah; sang khatib tidak duduk
pada saat berkhotbah [mereka sepakat da-

lam hal ini). Inilah khotbah yang pertama

kali. Dalam kesempatan ini imam meng-

ajari para jamaah tentang manasik haji.

Bahwa khotbah inilah yang pertama

adalah pendapat jumhur; dengan dalil ha-

dits Ibnu Uma[

$*,i;|dtll ,+; ?r
z'

"sehari sebelum hari Tarwiyah, Rasu-

lullah saw. menyampaikan khotbah dan

mengaiari jamaah haji tentang mana-

sik''1048

Sedangkan, madzhab Hambali mengang-

gap khotbah yang pertama adalah khot-

bah di hari Arafah.

|ika hari Tarwiyah adalah hari |umat,
imam berangkat bersama jamaah haji se-

belum fajar (menurut madzhab Syafi'i),

sebab hukumnya haram mengadakan

perjalanan pada hari fumat sesudah fajar

sebelum matahari condong ke barat. fika
hari Arafah adalah hari fumat, jamaah haji

boleh berangkat setelah fajar. Nabi saw.

tidak menunaikan shalat fumat di Arafah,

padahal disebutkan dalam Shahih Bukha-

ri dan Shahih Muslim bahwa hari Arafah

saat Nabi saw. melaksanakan wukuf dulu

adalah hari fumat.
Sedangkan menurut madzhab Hamba-

li, pada hari Tarwiyah maupun hari lain-

nya boleh berangkat kapan saja, baik se-

belum fajar maupun sebelum matahari

condong. Terserah jamaah haji apakah

mau berangkat atau menetap dulu untuk
menunaikan shalat.

Khotbah Kedua: Pada Hari Arafah
Semua madzhab sepakat bahwa khot-

bah di Arafah ini terdiri atas dua khot-
bah dan dilaksanakan sebelum shalat.

Sang khatib duduk di antara dua khot-

bah tersebut, sama seperti khotbah fum-
at. Dalam khotbah pertama, khatib me-

ngajari jamaah haji tentang manasik:

tempat wukuf di Arafah, waktunya, ber-

tolak dari Arafah, mabit di Muzdalifah,

dan memungut kerikil untuk melempar

uslt 
"t:i 

'o6 tit W nt l;', ots

1046 Muttafaq 'alaih. Lihat Noilul Authaar (5/83-84).

L047 Al-Badaa'i'(2/L5l-152); ad-Durrut Mukhtaar (2/236); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 133); ary-Syarhush Shaghiir (2/54);

Mughnil Muhtaaj gla95-496); al-lidhaah (hlm. 47); Ghaayarul Muntahaa (t/4r2,315); al-Mughnii (3/407,445,436); al-

Muharrar (l/249).
1048 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang bagus.

1: lbadah
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jumrah. Khatib juga mengimbau jamaah

haji untuk memperbanyak dzikir dan

doa di tempat wukuf, dengan dalil hadits

)abir di atas bahwa Nabi saw melakukan
demikian.

Madzhab Maliki dan Syafi'i berpen-
dapat, muadzin memulai adzan sementa-

ra imam sedang berkhotbah atau setelah

sang imam selesai berkhotbah, dan khot-
bah kedua berakhir bersamaan dengan

berakhirnya adzan oleh muadzin. Se-

dangkan madzhab Hambali berpendapat,
bahwa imam menyuruh muadzin ber-
adzan setelah khotbah selesai.

Selanjutnya, imam memimpin shalat
Zhuhur dan Ashar dengan cara jamak

taqdim qashar; karena demikianlah dicon-
tohkan oleh Nabi saw., sebagaimana diri-
wayatkan oleh Muslim. Ini dilaksanakan
dengan satu adzan, dua iqamat, dan baca-

an yang samal tanpa dilaksanakan sha-

lat sunnah di antara kedua shalat yang

dijamak tersebut, maupun setelah shalat
Ashar yang ditunaikan pada waktu Zhu-

hur tersebut (menurut madzhab Hanafi).
Khotbah Ketiga (Menurut Madzhab
SyaIr'| atau Kedua (Menurut Madzhab
Hambali): Pada Hari Kurban (Id) di
Mina

Khotbah ini satu kali. Di sini imam
mengajari jamaah haji tentang manasik,

seperti penyembelihan kurban, thawaf
ifadhah, dan pelemparan jumrah. Dalam

riwayat Ibnu Abbas disebutkan,

* Ft ii J,6t +- w olt'oS
,e.

"Nabi saw. menyampaikan khotbah
pada hari Kurban-yakni di Minar'104e

Rafi'bin Amr al-Muzani berkata,

;; *'*tt,*t;6 ,r,-e.l r I

/c

F

:v #. d$t) & 'F" L i't qi

7049 Diriwayatkan oleh Bukhari.
1050 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

,;^, ,;lst +X- BE nr ;i, -ri,
zc

-t.'4lr.r

l.ot
'Aku dulu melihat Rasulullah saw. me-

nyampaikan khotbah di Mina pada waktu
dhuha dengan berdiri di atas seekor ba-

ghal yang berwarna kelabu, sementara

sebagian orang duduk dan sebagian lagi

berdiri."loso

fuga, karena hari Kurban ini berisi
banyak amalan haji, dan jamaah perlu
mengetahui hukum-hukumnya, maka di-
perlukan khotbah untuk tujuan ini; sama

seperti hari Arafah.

Khotbah Ketiga (Menurut |umhur)
atau Keempat [Menurut Madzhab Syafi'i):

Pada Hari Kedua dari Hari-Hari Mina

Semua madzhab sepakat bahwa khotbah

ini satu kali. Di sini imam mengajari jamaah

haji tentang ta'jil [cepat berangkat dari Mina

sesudah dua hari), ta'khir (menangguhkan

keberangkatan dari Mina sesudah dua hari
itu), dan pelaksanaan thawaf Wada'. Dalilnya

adalah riwayat dari dua pria bersuku Bani

BakL mereka berkata,

{1 L;"ri G +X- Bs ;ur J;t c.i,

*\+,F3e,"P'
"Kami melihat Rasulullah saw. berkhot-

bah pada pertengahan hari-hari Tasyriq. Saat
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itu kami berada di dekat unta tunggangan be-

liau.,10s1

Alasan lainnya adalah jamaah haji perlu
diajari bagaimana caranya cepat berangkat

dari Mina dan bagaimana cara berpamitan de-

ngan Ka'bah; berbeda dengan hari pertama

dari hari-hari Mina.

Kesimpulannya, khotbah ada empat buah

menurut madzhab Syafi'i, yaitu khotbah tang-
gal 7, khotbah tanggal 9 fhari Arafah), khotbah
pada hari Id di Mina, dan khotbah pada tanggal

11 (hari kedua dari hari-hari Tasyriq di Mina).

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

khotbah ada tiga: pada hari Arafah, pada hari
Kurban, dan pada hari kedua dari hari-hari
Mina.

Khotbah juga ada tiga menurut madzhab

Hanafi dan Maliki: pada tanggal 7 di Masjidil
Haram, pada hari Arafah sesudah matahari

condong sebelum shalat, dan pada tanggal 11.

Semua khotbah itu satu kali, kecuali khot-
bah pada hari Arafah yang terdiri atas dua

khotbah, dan ini disepakati semua madzhab.

8. CARA PETAKSANAAN HAJI DAN UMRAH

Telah kita ketahui bahwa ada tiga cara

pelaksanaan haji dan umrah, yaitu ifrad, ta-

mattu', dan qiran,10s2 dan saya telah menerang-

kan mana yang paling afdhal di antara ketiga

cara tersebut menurut berbagai madzhab ke-

tika membahas rukun-rukun haji dan umrah.

a. Gara lfrad

Ifrad adalah berihram haji saja, kemudian

baru berumrah setelah hajinya selesai.

Caranya: mandi atau berwudhu sebelum

ihram [mandi lebih afdhal), lalu mengenakan

dua helai kain [selendang dan sarung) yang

baru atau yang sudah dicuci, mengoleskan we-

wangian, menunaikan shalat dua rakaat ihram
pada selain waktu yang makruh, dan berkata,

C.*, A.?# {;tr *ri;t
"YaAllah, aku hendakmenunaikan haji, ma-

ka mudahkan ia bagiku dan terimalah dariku."

Selanjutnya, bertalbiah langsung setelah

shalat, dan dengan talbiah itu diniatkan haji.

Hendaknya memperbanyak bacaan talbiah se-

sudah shalat, ketika mendaki atau menuruni
tanjakan, naik kendaraan, bertemu teman, ser-

ta pada waktu menjelang subuh.

fika dia bertalbiah sambil berniat, berarti
dia telah berihram; dan dengan demikian dia

harus menjauhi perkara-perkara yang dilarang

oleh Allah (seperti rafats [perkataan kotor],

fusuuq [maksiat], dan jidaal),los3 tidak mem-

bunuh hewan buruan atau meminta orang

lain untuk memburu baginya, tidak mengena-

kan pakaian berjahit atau khuff, tidak menu-

tupi kepala maupun wajahnya, tidak memakai

wewangian, serta tidak mencabut atau me-

motong bulu maupun kuku.

Tidak apa-apa mandi tanpa sabun, karena

sabun termasuk jenis wewangian. Boleh juga

bernaung di bawah bayangan Ka'bah atau de-

ngan memakai payung; dan boleh pula meng-

ikatkan tas kecil di pinggang untuk menyim-
pan uang, seperti halnya boleh memakai ikat
pinggang.

Setelah masuk Mekah, dia langsung datang

ke Masjidil Haram setelah menyimpan barang-

barangnya di tempat aman, dengan masuk [se-
bagaimana disebutkan oleh madzhab Hanafi)

dari Babus Salam (Pintu Perdamaian) dengan

1051 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ad-Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits senada dari Sarra' binti Nabhan.

1052 Fathul Qadiir (2/Ba-22$; al-Lubaab Syarhul Kitaab (l/179-1.99); al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 131-135); al'Muhadzdzab
(l / 220 -232); G haayatul M unnhaa (l / 407 -412).

105 3 Ralats artinya jimak atau perkataan kotor. Fusuuq artinya maksiat . Jidaal artinya cekcok dengan orang lain.

#)i
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sikap yang khusyuk dan tawadhu, seraya

mengingat keagungan dan kemuliaan Ka'bah.

Begitu melihat Ka'bah, hendaknya dia bertak-

bir dan bertahlil tiga kali serta mengucapkan

doa yang ia inginkan, sebab ini termasuk salah

satu tempat yang sangat besar kemungkin-

annya untuk terkabulnya doa.

Selanjutnya, orang yang bukan penduduk

Mekah melaksanakan thawaf Qudum, sebab

thawaf ini adalah tahiyat Ka'bah. Thawaf ini
dimulai dari Hajar Aswad, dengan menghadap

ke arahnya seraya membaca takbir dan tah-

lil,1osa sambil mengangkat kedua tangan se-

perti dalam shalat, lalu mengusap Hajar As-

wad dengan telapak tangan kemudian men-

ciumnya-jika dapat-tanpa menyakiti orang
lain.1oss Setelah itu, dia mengelilingi Ka'bah

yang terletak di sebelah kirinya sebanyak tu-
juh putaran, harus lewat di luar Hathim (Hijr
Isma'il). Dia mengusap Hajar Aswad dan ru-
kun Yamani setiap kali melewatinya dalam

setiap putaran. Dia mengakhiri thawaf dengan

mengusap Hajar Aswad seperti ketika dia

memulai thawaf. Selanjutnya, dia menunai-
kan shalat di belakang Maqam lbrahim, atau

di bagian mana pun dari masiid yang lapang

baginya, pada waktu yang mubah (tidak mak-

ruh untuk shalat).

Penduduk Mekah tidak wajib menunaikan

thawaf Qudum. f ika orang yang berihram tidak
masuk Mekah, melainkan langsung menuju

Arafah lalu dia wukuf di sana, maka kewajib-

an thawaf Qudum gugur dari tanggungannya,

dan dia tidak menebus apa-apa lantaran me-

ninggalkannya.

Setelah itu dia melakukan sa'i antara bukti
Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, sam-

bil mendaki keduanya dan menghadap kiblat
seraya bertakbir bertahlil, membaca shalawat
kepada Nabi saw., dan memanjatkan doa ke-

pada Allah. Di antara dua tanda hijau dia ber-
jalan cepat. Sa'i ini dimulai dari bukti Shafa

dan diakhiri di bukit Marwah.

Kemudian dia menetap di Mekah dalam

keadaan tetap berihram. Dia boleh berthawaf
di Ka'bah kapan pun ia inginkan. Lalu pada

tanggal B Dzulhijjah dia berangkat ke Mina,

bermalam di sana, dan menunaikan shalat
lima waktu di sana (Zhuhur Ashac Maghrib,

Isya, dan Subuh).

Pada tanggal 9 Dzulhijjah dia berangkat
menuju Arafah. Dia menunaikan shalat Zhuhur

dan Ashar bersama imam (atau shalat sendi-

rian) di Masjid Namirah dengan cara jamak taq-

dim qashar dengan satu azan dan dua iqamat;

dan di sana dia mendengarkan khotbah imam.

Dianjurkan baginya mandi sebelum wukuf.

Selanjutnya, dia berangkat ke tempat
wukuf dan melaksanakan wukuf di dekat Gu-

nung ar-Rahmah. Kawasan Arafah seluruhnya
adalah tempat wukuf, kecuali Lembah Ura-

nah. Seyogianya, imam melaksanakan wukuf
di Arafah sambil duduk di atas hewan tung-
gangannya, seraya berdoa dan mengajari ja-

maah haji tentang manasik. Dianjurkan ber-
doa dengan sungguh-sungguh. Barangsiapa

1054 Mengucapkan,

*G\t;,:s"";.;vr, ,++,.J;,+iqt".r' ,trr! 6rV;'1J,'tt l; Uli i>'tt ct-1ii:rJi ,lpsr ,'Sllrtr,i,r'il:J1{
W,:1iU

"Tiada tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, Engkaulah Yang selamat dari aib dan cela, dari-Mulah aiilr.rpLrn
datangnya keselamatan, dan kepada-Mulah kembalinya keselamatan, maka berilah kami kehidupan yang penuh keselamatan.

Ya Allah, aku melakukan ini karena beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan mengikuti sunnah
nabi-Mu, Muhammad saw.."

1055 Pada saatthawafdia berkata,

l*i -t;$t (;i ,;"i ii ,i:-) a* ,'i u-;.i ;cr 3r 'it ;jr .i

"Tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dia telah membenarkan ianii-Nya, memenangkan hamba-Nya, dan

mengalahkan persekutuan kaum kafir sendirian."
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telah mengikuti wukuf di Arafah pada waktu
antara tergelincirnya matahari ke barat di
hari Arafah dan terbitnya fajar di hari Kurban,

maka dia telah terhitung melaksanakan haji.

fika seseorang lewat di Arafah dalam keadaan

tidur atau pingsan, atau dia tidak tahu bahwa

tempat itu adalah Arafah, maka itu sah sebagai

wukuf [menurut madzhab Hanafi).

Setelah matahari terbenam, imam dan se-

luruh jamaah haji berangkat secara perlahan

melalui jalan Ma'zimain10s6 sampai mereka ti-
ba di Muzdalifah lalu mereka berhenti di sana.

Dianjurkan berhenti di dekat gunung Quzah

[Masy'aril Haram). Imam memimpin shalat

Maghrib dan Isya dengan cara jamak ta'khir
qashar; dengan satu adzan, dan satu iqamat

(menurut madzhab Hanafi). Abu Hanifah dan

Muhammad berpendapat bahwa pelaksana

haji tidak boleh menunaikan shalat Maghrib di

tengah perjalanan mereka menuju Muzdalifah;
jika itu dilakukannya, dia harus mengulangi-

nya asalkan belurn terbit fajar.

Setelah terbit fajar pada hari Kurban,

imam memimpin shalat Subuh ketika suasana

masih amat gelap, sebab mereka akan segera

mengerjakan wukuf. Selanjutnya mereka me-

nunaikan wukuf di Muzdalifah fdan ini hu-

kumnya wajib menurut Abu Hanifah meski-

pun hanya sesaat). Waktu wukuf adalah sejak

terbit fajar sampai terbit matahari. famaafr
haji melakukan wukuf bersama imam. Di sana

jamaah haji berdoa, membaca takbir; tahlil, tal-
biah, dan shalawat kepada Nabi saw. famaah
haji mengambil kerikil jumrah di Muzdalifah

sebanyak 70 butir.
Muzdalifah seluruhnya adalah tempat un-

tuk wukul kecuali lembah Muhassir (lembah

Bagian 1: lbadah

yang berada di antara Mina dan Muzdalifah).

Kemudian imam, bersama jamaah haji

lainnya, berangkat sebelum terbit matahari

menuju Mina. Setelah tiba di sana, pelaksana

haji melempar jumrahAqabah dari dalam lem-

bah dengan tujuh butir kerikil yang ukurannya

sebesar kerikil ketapel. Dia bertakbir setiap

kali melempar kerikil, dan tidak berhenti di

sana, sebab tidak ada kegiatan melempar lagi

setelah itu. Dia menghentikan talbiah begitu

memulai lemparan pertamal0sT jika dia melem-

par sebelum bercukur. Tetapi jika dia bercukur

sebelum melempa4, saat itulah dia menghen-

tikan talbiah. Sebab, talbiah tidak dianjurkan

dalam kondisi sudah bertahalul.

Selanjutnya dia menyembelih kurban se-

cara tathawwu' [sukarela) jika dia mau, sebab

dia adalah pelaksana haji ifrad. Kemudian dia

bercukur atau memendekkan rambut sepan-

jang ujung jari [tetapi bercukur lebih afdhal

daripada memendekkan). Dengan demikian,

telah halal baginya segala sesuatu kecuali uru-

san wanita, juga hewan buruan dan wewangi-

an [menurut madzhab Maliki).

Kemudian dia datang ke Mekah pada hari

Id, atau selang sehari atau dua hari setelahnya,

untuk menunaikan thawaf Ziarah [yakni tha-

waf fardhu) sebanyak tujuh putaran. Setelah

itu, dia mengerjakan sa'i antara bukit Shafa

dan Marwah-jika dia belum menunaikan sa'i

setelah thawaf Qudum. Laki-laki dianjurkan

berjalan cepat pada tiga putaran pertama tha-

waf, serta memakai pakaian ihramnya dengan

cara idhthibal0ss jika dia hendak menunaikan

sa'i sekarang, sebab ramal [berjalan cepat)

dan idhthibaa'disyariatkan dalam setiap tha-

waf yang dilanjutkan dengan sa'i setelahnya.

1056 Ma'zimain adalah dua buah gunung yang berada di antara Arafah dan Muzdalifah. ladi, maksudnya adalah lewat di ialan yang

diapit dua gunung tersebut, peni..

lO57 Ini adalah pendapat jumhur. Sedangkan madzhab Maliki berpendapat, bahwa talbiah dihentikan setelah matahari condong ke

barat pada hari Arafah.

1058 Ramal: berjalan cepat. Idhthibaa': menyelipkan bagian tengah selendang ke bawah ketiak kanan sehingga pundak kanan terbu-

ka, serta meletakkan kedua uiungnya di atas pundak kiri. Cara berpakaian idhthibaa' ini tidak disunnahkan ketika mengeriakan

shalat dua rakaat thawal sebab cara ini makruh dalam shalat. Dia memakai cara idhthibaa' ini lagi ketika hendak memulai sa'i'
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Makruh menunda thawaf hingga habis

tiga hari (yaitu hari Id dan dua hari setelah-

nya). fika dia menundanya sampai lewat tiga
hari tersebut, dia harus menebus dengan dam

menurut Abu Hanifah.

Selanjutnya dia kembali ke Mina dan me-

netap di sana untuk melempar jumrah, yang

waktunya adalah setelah matahari condong
ke barat sejak hari kedua dari hari-hari Kur-

ban. Pelemparan dimulai dari jumrah yang

terletak setelah masjid Khaif dengan tujuh
butir kerikil. Dia bertakbir setiap kali melem-
par kerikil, serta berhenti di sana dan berdoa,

sebab setelahnya ada kegiatan melempar lagi.

Selanjutnya dia melempar jumrah Wustha,

serta berhenti di sana dan berdoa. Kemudian

dia melempar jumrah Aqabah, tetapi tidak
perlu berhenti di sana sebab setelah itu tidak
ada kegiatan melempar lagi.

Selanjutnya pada hari ketiga dia melem-

par ketiga jumrah tersebut setelah matahari

condong ke barat. Setelah itu dia boleh cepat

berangkat meninggalkan Mina menuju Mekah,

atau boleh pula dia menetap di Mina untuk me-

lempar ketiga jumrah tersebut pada hari keem-

pat setelah matahari condong ke barat sesudah

terbit fajar. Pada waktu meninggalkan Mina

menuju Mekah, dia singgah di Muhashshab.lose

fika pelaksana haji hendak meninggalkan

Mekah, hendaknya dia menunaikan thawaf di
Ka'bah sebanyak tujuh putaran, tanpa berjalan
cepat, dan ini adalah thawaf Wada' atau tha-
waf Shadar, yang hukumnya wajib menurut
jumhur [selain madzhab Maliki), kecuali bagi

penduduk Mekah. Selanjutnya dia pulang ke

kampung halamannya, sebab amalan-amalan
haji telah usai.

W4nita dan banci sama dengan laki-laki
dalam semua hukum di atas. Hanya saja wani-
ta tidak boleh membuka kepalanya, harus

membuka wajahnya, tidak boleh meninggikan

suara ketika bertalbiah, tidak berjalan cepat

ketika thawaf, tidak berlari-lari kecil di antara
dua tanda hijau ketika sa'i, tidak mencukur
rambutnya melainkan hanya memendekkan,

dan boleh mengenakan pakaian berjahit serta

khuf. fika seorang wanita sedang haid atau

nifas, dia boleh melaksanakan semua amalan

haji kecuali thawaf di Ka'bah; untuk thawaf dia

harus menunggu sampai suci.

fika wanita mengalami haid ketika hendak
berihram, hendaknya dia mandi lalu berihram.

fika. dia mengalami haid setelah wukuf di
Arafah dan thawaf Ziarah, dia boleh Iangsung
pergi meninggalkan Mekah, dan dia tidak wa-
jib menebus apa pun gara-gara tidak menger-
jakan thawaf Wada'.

b. Cara Tamattu'
Dalam bahasa Arab, tamattu' artinya meng-

ambil manfaat. Dalam istilah syariat, madzhab

Hanafi mendefinisikannya begini: pengga-

bungan antara ihram umrah berikut amalan-

amalannya-atau sebagian besar amalannya-
dengan ihram haji berikut amalan-amalannya
pada bulan haji tanpa dipisah dengan kepu-

Iangan yang sah ke keluarganya.

Menurut madzhab Hanafi, pelaksana haji
Tamattu'ada dua macam: pelaksana yang mem-

bawa hewan kurban dan yangtidak membawa.

Status hukum orangyang pertama sama seper-

ti pelaksana haji qiran: apabila dia memasuki
Mekah, hendaknya dia melakukan thawaf dan

sa'i, dan dia tidak boleh bertahalul setelah um-
rah, melainkan tetap dalam keadaan berihram
sampai dia berihram haji pada hari Tarwiyah
dan menyembelih kurban pada hari Kurban.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw. dalam

hadits fabir di atas, "Seandainya aku dulu me-

ngetahui apa yang akan terjadi di masa depan,

tentu aku tidak akan membawa hewan kurban,

dan tentu aku sudah mengganti niat ihrqm
hajiku menjadi niat ihram umrah."

1059 Disebut pula dengan nama al-Abthah dan Lembah Bani Kinanah.
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Hal ini menuniukkan bahwa tahalul tidak
dapat dilaksanakan kecuali dengan menyen-

dirikan umrah dan tidak membawa hewan
kurban. Seandainya tahalul boleh dilakukan
bagi orang yang membawa hewan kurban,
tentu Nabi saw. hanya bersabda, "tentu eku

sudah mengganti niat ihram hajiku menjadi
niat ihram umrah dan aku bertaholul."r060 Apa-

bila pelaksana haji Tamattu' ingin membawa
hewan kurban, hendaknya dia berihram dan

membawa hewan kurbannya.

Cara tamattu'
Caranya yaitu dia memulai dari miqat de-

ngan berihram umrah, kemudian masuk Me-

kah, melaksanakan thawaf umrah, sa'i, lalu
bercukur atau memendekkan rambut, dan

bertahalul dari umrahnya dengan amalan yang

sudah ia kerjakan tersebut. Dia menghentikan
talbiah ketika telah memulai thawaf. Selan-
jutnya dia menetap di Mekah dalam keadaan

halal (tidak dalam kondisi berihram sebab

sudah bertahalul).
Lalu pada hari Tarwiyah [tanggal B Dzul-

hijjah), dia berihram haji dari Masjidil Haram

[ini hukumnya mandub), tapi disyaratkan dia
berihram dari tanah haram. Sebab, pelaksana

haji Tamattu' sama statusnya dengan pendu-

duk Mekah, dan miqat penduduk Mekah dalam
haji adalah tanah haram, sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembahasan tentang miqat.
Selanjutnya, dia melakukan amalan seperti
yang dilakukan oleh pelaksana haii ifrad.

Yang paling afdhal baginya adalah mela-

kukan ihram sebelum hari Tarwiyah. Sebab,

dengan begitu dia terhitung bersegera mela-

kukan kebaikan dan akan semakin bertambah
kesukarannya [sehingga bertambah pula pa-

halanya).

Dia wajib membayar dam tamattrr'toot fi-
ka dia tidak dapat membayar dam, dia boleh

berpuasa tiga hari pada musim haji dan tujuh

hari setelah dia pulang (yakni setelah selesai

melaksanakan nusuknya meskipun belum
tiba di kampung halamannya).

|ika dia bercukur pada hari Kurban, ber-

arti dia telah tahalul dari kedua ihram terse-

but, sebab pencukuran rambut menjadi fak-

tor penghalal dalam haji, sama seperti salam

dalam shalat. fadi, dengan bercukur itu dia

telah tahalul dari ihram umrah dan ihram ha-

jinya.

Menurut jumhur; penduduk Mekah tidak
boleh melaksanakan cara haji Tamattu' mau-

pun qiran; mereka hanya boleh menunaikan

cara haji ifrad. Sedangkan menurut madzhab

Hanafi, cara haji qiran adalah makruh bagi

penduduk Mekah.

Batalnya tamattu'
Tamattu' seseorang menjadi batal apabila

dia pulang ke kampung halamannya setelah

dia menunaikan umrah, sementara dia tidak
membawa hewan kurban, sebab nusuk umrah

dan hajinya telah terpisahkan dengan kepu-

langannya ke keluarganya secara sah. Ada-

pun jika dia membawa hewan kurban, dan itu
berarti kepulangannya tidak terhitung sah,

maka tamattu'-nya tidak batal menurut Abu

Hanifah dan Abu Yusuf. Sebab, wajib atasnya

[menurut Abu Hanifah) atau mandub baginya

[menurut Abu Yusuf) kembali ke tanah haram

untuk bercuku4 karena kegiatan bercukur itu
terbatas pelaksanaannya di tanah haram, dan

kembalinya ke tanah haram membuktikan
bahwa kepulangannya tadi tidak sah.

Adapun bagi pelaksana haji qiran, cara

qiran-nya tidak menjadi batal gara-gara dia

pulang ke kampung halamannya (dan ini dise-

pakati semua fuqaha Hanafiyah). Dengan de-

mikian, perbedaan antara qiran dan tamattu'

1060 Fathul Qadiir (2/214).
7067 Ini, menurut madzhab Hanafi, adalah dam syukur; sehingga dia boleh memakan sebagiannya.

Bagian 1: lbadah
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menurut madzhab Hanafi adalah: dalam ta-

mattu' disyaratkan tidak pulang ke keluarga-

nya, sedangkan dalam qiran tidak disyaratkan

begitu.

Kapan orang yang berihram umrah sebelum
bulan-bulan haji dapat disebut melakukan
haji Tamattu'?

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

seseorang berihram umrah sebelum bulan-bu-

Ian haji lalu dia menunaikan thawaf umrahnya

kurang dari empat putaran, dan dia tidak me-

nyempurnakannya sampai masuk bulan-bu-

lan haji, kemudian dia menyempurnakan um-

rah tersebut pada bulan-bulan haji, serta dia

berihram haji, maka dia dapat disebut melak-

sanakan haji Tamattu', karena ihram (menurut

madzhab mereka) adalah syarat, bukan rukun.

Karena itu, ia boleh dilakukan lebih dulu sebe-

lum tiba bulan-bulan haji, sebagaimana telah

saya jelaskan. Yang penting, amalan-amalan-

nya dilaksanakan pada bulan-bulan haji, dan

dalam kasus orang tadi telah terwujud seba-

gian besar putaran thawafnya (pada bulan

haji), sementara "sebagian besar" punya status

hukum yang sama dengan "keseluruhan."

Adapun jika sebelum bulan-bulan haji dia

sudah mengerjakan thawaf sebanyak empat

putaran atau lebih, kemudian dia menunai-

kan haji pada tahun tersebut, maka dia tidak
dapat disebut sebagai pelaksana cara tamattu',

karena dia telah mengerjakan sebagian besar

putaran thawafnya sebelum bulan-bulan haji,

sehingga statusnya sama seperti jika dia telah

bertahalul dari umrahnya sebelum bulan-

bulan haji.

Kesimpulannya, "sebagian besar" punya

status hukum yang sama dengan "keseluruh-

an" menurut madzhab Hanafi. fika sebagian

besar dari suatu amalan sudah terlaksana se-

belum bulan-bulan haji, maka seakan-akan

amalan tersebut telah terlaksana keseluruh-

annya. Mutamatti' (pelaksana haji Tamattu')

adalah orang yang menyempurnakan umrah

dan hafi di bulan-bulan haji.

c. Gara Qiran

Dalam bahasa Arab, qiran artinya peng-

gabungan antara dua hal. Sedangkan dalam

istilah syariat, qiran artinya penggabungan

antara ihram umrah dan haji dalam satu per-
jalanan.

Cara Qiran
Dia berihram umrah dan haji sekaligus

dari miqat, baik secara nyata (yaitu dengan

meniatkan kedua-duanya sekaligus) maupun

secara hukum (menurut madzhab Hanafi saja,

sedangkan madzhab lainnya berbeda penda-

pat) yaitu dengan berihram umrah dulu ke-

mudian berihram haji sebelum dia melaku-

kan sebagian besar dari thawaf umrah, sebab

penggabungan telah terwujud, karena seba-

gian besar dari umrah masih ada. Kebalikan-

nya adalah sah menurut jumhur; yaitu dengan

berihram haji kemudian memasukkan umrah

padanya; tapi ini makruh menurut madzhab

Hanafi.

Memasukkan haji ke umrah (menurut
jumhur; selain madzhab Hanafi) dilaksanakan

sebelum orang yang berihram ini memulai

thawaf. fika dia sudah memulai thawaf mes-

kipun baru satu langkah, dia tidak boleh me-

masukkan haji ke umrah.

Qiran sama hukumnya dengan tamattu'

[menurut madzhab Hanafi) jika pelaksana ta-

mattu' membawa hewan kurban, sebagaima-

na telah saya jelaskan di atas. |adi, dia tidak
bertahalul setelah umrahnya, sebagaimana

biasanya dilakukan oleh pelaksana tamattu',

melainkan dia tetap dalam kondisi berihram
sampai dia menyembelih hewan kurban pada

hari Kurban.

Pelaksana haji qiran berkata sesudah

menunaikan shalat dua rakaat ihram,
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"YaAllah, aku hendak menunaikan haji dan

umrah, maka mudahkanlah keduanya bagiku

dan terimalah dariku. Aku penuhi panggilan-

Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu...."

Setelah pelaksana qiran memasuki Me-

kah, dia menunaikan thawaf di Ka'bah seba-

nyak tujuh putaran, dengan berjalan cepat

pada tiga putaran pertama. Sesudah itu dia

menunaikan sa'i antara bukit Shafa dan Mar-

wah. Ini adalah amalan-amalan umrah.

Selanjutnya dia memulai [menurut madz-

hab Hanafi) melaksanakan amalan-amalan ha-
ji seperti yang dilakukan oleh pelaksana haji

ifrad. Dia melakukan thawaf Qudum setelah

sa'i tersebut, dan juga mengerjakan thawaf
ifadhah untuk haji, serta sa'i antara bukit Sha-

fa dan Marwah; sama seperti pelaksana haji

ifrad. Dalilnya adalah firman Allah SWT,

@ .."b,AsgtSs
"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan

umrah kareno Allah...." fal-Baqarah: 196)

Kedua ibadah ini baru dapat dikatakan

sempurna jika sudah dilaksanakan seluruh

amalannya dengan sempurna, dan dalam ayat

ini Allah tidak membedakan antara pelaksana

qiran dan lainnya.

Dalil lainnya adalah ketika Shubai bin

Ma'bad telah mengerjakan dua thawaf dan

dua sa'i, Umar berkata kepadanya, "Engkau

telah melaksanakan sesuai dengan sunnah na-

bimur'1062 Ali berkata tentang pelaksana qiran,
"|ika engkau telah berihram haji dan umrah,

lakukan dua thawaf untuk kedua-duanya, ser-

ta lakukan dua sa'i untuk kedua-duanya anta-

ra bukit Shafa dan Marwah."1063

Sedangkan jumhur berpendapat, bahwa

pelaksana qiran cukup mengerjakan satu tha-

waf dan satu sa'i. Dalilnya adalah riwayat at-

Tirmidzi (dan ia menyatakannya shahih) bah-

wa Rasulullah saw. bersabda,

i, 
,' 'tg 2 'J->l r.r,,rJU, J

"Barangsiapa berihram haji dan umrah,

maka cukup baginya satu thawaf dan satu

sa'i, sehinggo dia dapat bertahalul dari kedua-

duanye.'ao6a

Akan tetapi, sama seperti pelaksana haji

ifrad, pelaksana haji qiran juga mengerjakan

thawaf Qudum sebelum thawaf lfadhah, dan

menunaikan sa'i setelahnya jika dia belum

mengerjakan sa'i setelah thawaf Qudum.
Aisyah berkata, "...Adapun orang-orang

yang menggabungkan antara haji dan umrah

hanya perlu melakukan satu thawafi'106s Ra-

sulullah saw bersabda kepada Aisyah ketika

dia menggabungkan antara haji dan umrah,

1.062 Az-Zaila'i berkata, hadits ini tidak berbunyi demikian. Abu Dawud, an-Nasa'i, dan lbnu Majah meriwayatkannya dari ash-Shubai

bin Ma'bad ats-Tsa'labi, dia berkata, "Saya telah berihram dua-duanya (haii dan umrah) sekaligus." Maka Umar berkata, "Engkau

telah melaksanakan sesuai dengan sunnah nabimu." Lihat NashDur Raayah (3 /L09).
1063 Al-Mughnii (3 / 465-466); Mughnil Muhtoaj (l / 514).

1064 Ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dari lbnu Umar. Ahmad meriwayatkannya dengan lafal,

"-r, Jr.rL d r;i ,!..;t * G ri J
"Barangsiapa menggabungkan antara haji dan umrahnya, maka cukup baginya satu thawafuntuk kedua-duanya." Lihat Nash-

bur Raoyah (3/108).
1065 Muttafaq'alaih.

'-t, 3t'j.;i;1
oo
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"Se'imu antara bukit Shafa dan Marwah

cukup bagimu untuk menyempurnakan haii

den umrahmu.'4066

Dam Haji Tamattu'dan Qiran
Para ulama sepakat bahwa pelaksana haii

Tamattu'dan qiran harus menyembelih hadyu

[hewan kurban)1067 jika mereka berihram haji,

sebab Allah berfirman,

. . . .g ;A;;i'"rii o!{tt iA\ €-'j .. .

"...maka barangsiapa mengerjakan umrah

sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu

yang mudah didapat...." (al-Baqarah: 196)

Dam tamattu' dan qiran adalah dam syu-

kur. Maka dari itu, pembayar dam boleh me-

makan sebagiannya menurut madzhab Hanafi,

tapi madzhab Syafi'i tidak membolehkannya

memakannya sedikit pun. fika pelaksana haji
qiran tidak masuk Mekah melainkan langsung

menuju Arafah, berarti dia [menurut madzhab

Hanafi) telah membatalkan umrahnya dengan

wukul dan telah gugurlah dam qiran dari

tanggungannya, tapi dia mesti membayar dam

untuk pembatalan umrahnya. Ini adalah dam

jabr [tebusan) dan dia tidak boleh memakan-

nya sedikit pun. Di samping itu, dia juga wajib
mengqadha umrahnya karena dengan memu-

lai umrah tersebut berarti dia telah mewajib-

kannya atas dirinya, dan karena dia belum me-

laksanakannya maka dia harus mengqadhanya.

Dam tamattu' menjadi gugur (menurut
madzhab Syafi'i) jika dia kembali ke miqat
untuk mengerjakan ihram haji dari sana.

Para fuqaha berbeda pendapat tentang

waktu penyembelihan dam tamattu' dan qi-

ran.1068

fumhur berpendapat bahwa penyembe-

lihan kambing, sapi, unta, atau sepertujuh

unta, wajib dilaksanakan pada hari-hari Kur-

ban di Mina setelah melempar jumrah Aqabah

di hari Id dan sebelum bercukuc karena Nabi

saw. dulu menyembelih hewan kurban beliau

dengan cara seperti ini.
Sedangkan madzhab Syafi'i berpendapat,

yang paling afdhal adalah menyembelih pada

hari Kurban, karena demikian itu dicontohkan

oleh Nabi saw., dan juga demi menghindari
perbedaan pendapat dengan ketiga madzhab

lainnya. Akan tetapi, waktu wajibnya penyem-

belihan adalah waktu ihram haji, sebab pada

saat itulah pelaksana haji mendapat status

sebagai mutamatti' [pelaksana tamattu'); dan

menurut pendapat paling shahih, penyembe-

lihan boleh dilaksanakan setelah selesai um-

rah. Hewan kurban hanya boleh disembelih di

kawasan Tanah Haram. Yang diperhitungkan
dalam syarat "mampu menyembelih" hanyalah

di kawasan tanah haram saja, baik ia mampu

menyembelih di kampung halamannya atau di
tempat lain maupun tidak mampu.

fika dia tidak mampu menyembelih he-

wan kurban, dia wajib berpuasa tiga hari pada

musim haji, yang batas akhirnya adalah pada

hari Arafah, kemudian berpuasa tujuh hari se-

telah pulang ke kampung halaman. Dia boleh

pula melaksanakan puasa sepuluh hari terse-

but seluruhnya di Mekah setelah hajinya se-

lesai.

Ada beberapa pendapat di kalangan para

fuqaha tentang waktu puasa yang menjadi
pengganti hewan kurban bagi orangyangtidak
mampu berkurban, serta tentang syarat ber-

urutan bagi hari-hari puasa, dan sebagainya.

1066 Diriwayatkan oleh Muslim.

1067 Al-Mughnii (3/469); Mughnil Muhtaaj (l/516).
t06B Al-Lubaab(t1193);asy-SyarhushShaghiir(2/l2O);MughnilMuhtaaj(l/Sl6)ial'Mughnii(3/475).

Bagian 1: lbadah
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Madzhab Hanafilo6e

Puasa terhitung sah meskipun hari-hari-
nya saling terpisah. fadi, tidak harus dilakukan

secara berurutan hari-harinya. Waktu puasa

tiga hari pertama adalah pada bulan-bulan

haji sesudah berihram umrah, sebab Allah
SWT berfirman, "..naka waiib berpuasa tiga
hari dalam haji." (al-Baqarah: 196) "Dalam

haji" artinya dalam bulan-bulan haji, sebab
"haji" itu sendiri tidak dapat dijadikan sebagai

waktu untuk puasa. Akan tetapi, yang paling

afdhal adalah berpuasa sejak sehari sebelum

hari Tarwiyah, dan boleh pula sebelum hari
Arafah. fika puasa tiga hari dalam musim haji

ini tak terlaksana sampai tiba hari Kurban,

ia hanya dapat ditebus dengan dam. Karena,

puasa adalah pengganti dari hewan kurban,

dan ayat di atas mengkhususkan puasa dengan

waktu haii saja. fadi, barangsiapa terlambat
berpuasa sampai tiba hari Kurban, hendaknya

dia bertahalul, dan dia wajib membayar dua

dam: dam tamattu' dan dam tahalul sebelum

menyembelih kurban.

Dia boleh melakukan puasa tujuh hari si-

sanya setelah habisnya musim haji di tempat
mana pun, sebab Allah berfirman,

tiga hari dilakukan pada musim haji, dan batas

akhirnya adalah hari Arafah. Barangsiapa tidak

tahu atau lupa, maka dia boleh berpuasa pada

tiga hari Mina. Puasa tuiuh hari dilakukan se-

telah itu; dia boleh segera menunaikannya da-

lam perjalanan pulang ke kampung halaman,

atau menunggu sampai tiba di rumahnya.

Puasa tiga hari tidak boleh dilaksanakan sebe-

lum memulai amalan-amalan haji.

Madzhab Syafi'i1071

Dianjurkan melaksanakan puasa tiga hari,

demikian pula tuiuh hari, secara beruntun. fika
puasa tiga hari tidak terlaksana pada musim

haji, maka (menurut pendapat yang paling

kuat) dia harus mengqadhanya sebab ini ada-

lah puasa yang dibatasi waktunya, maka ia ha-

rus diqadha; sama seperti puasa Ramadhan.

Dalam mengqadha puasa tiga hari tersebut

dia harus memisahkannya dari puasa tujuh
hari, dengan ukuran selisih empat hari fhari
Kurban dan tiga hari Tasyriq) serta ukuran

waktu yang dihabiskan untuk menempuh

perjalanan pulang ke kampung halamannya

dengan kecepatan yang biasa; agar sama

dengan adaa'. fadi, jika dia berpuasa sepuluh

hari secara beruntun, berarti telah sah puasa

tiga harinya, tapi yang tujuh hari tidak sah se-

bab tidak dipisahkan dari yang tiga hari.

Puasa ini dilaksanakan oleh orang yang ti-
dak mampu berkurban, dan ketidakmampuan

ini mungkin saja secara nyata [misalnya: tidak

ada hewan kurban atau tidak ada uang untuk
membayar harganya) atau secara pandangan

syariat [misalnya: ada hewan kurban tapi har-

ganya lebih tinggi dari harga rata-rata, atau

hewan kurban itu diperlukan, atau uang-yang
cukup untuk membelinya-itu sedang diper-

lukan, atau uangnya hilang, dan sebagainya).

Waktu puasa tiga hari adalah setelah ih-

ram haji, dengan dalil ayat,

4)ozzr(t -to.zz....1;l?Yl, l.*'t...
"...dan tujuh (hari) setelah kamu kembali...."

(al-Baqarah: 196)

Yakni, kamu telah menyelesaikan amalan-

amalan haji, akan tetapi mesti di selain hari-

hari Tasyriq.

Puasa tiga hari boleh dilakukan sebelum

memulai amalan-amalan haii.

Madzhab MalikiloTo

Puasa tiga hari harus dilakukan secara be-

runtun, demikian pula puasa tujuh hari. Puasa

1069 Ail-Durrul Mukhtaar (2 /264-265); al-Lubaab (l/193).
1070 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyatr (hlm. 140); Bidaayatul Muitahid (l/357).
t07t Mughnil Muhtaaj (l/5t6-517).
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".,maka dia (wajib) berpuasa tiga hari
dalam (musim) haji...." (al-Baqarah: 196)

fadi, tidak boleh puasa ini dilaksanakan

mendahului ihram; ini berbeda dengan dam,

sebab puasa adalah ibadah badaniah (ragawi),

maka ia tidak boleh dilaksanakan mendahului

waktunya, sama seperti shalat; sedangkan dam

adalah ibadah maaliyyah [finansial, menyang-

kut harta), sehingga ia mirip dengan zakat.

Puasa tiga hari ini dianjurkan untuk di-
laksanakan sebelum hari Arafah karena puasa

hari Arafah bagi jamaah haji adalah makruh
hukumnya. Sesudah berpuasa tiga hari, dia

mengerjakan puasa tujuh hari setelah pulang

ke kampung halamannya (menurut pendapat

yang paling kuat) jika dia bermaksud pulang.

Dalilnya adalah firman Allah, "...dan tujuh
(hari) setelah kamu kembali...." (al-Baqarah:

196). fuga, sabda Rasulullah saw.,

dua waktu: waktu jawaaz (yang boleh) dan

waktu istihbaab (yang dianjurkan).
Waktu yang dianjurkan/diutamakan un-

tuk puasa tiga hari adalah antara waktu ihram
hajinya dan hari Arafah, dan puasa hari ketiga

itu dilakukan pada hari Arafah, karena pada

waktu tersebut perlu dilakukan puasa meski-
pun puasa pada hari itu tidak mustahab.

Waktu yang boleh untuk puasa tiga hari
adalah setelah berihram umrah. Dalam hal

ini pendapat mereka sama seperti pendapat

madzhab Hanafi, berbeda dengan pendapat

madzhab Maliki dan Syafi'i yang mengatakan

bahwa puasa ini hanya boleh dilaksanakan
setelah ihram haji. Dalil pihak pertama adalah

ihram umrah merupakan salah satu dari dua

ihram tamattu', maka boleh mengerjakan pua-

sa setelahnya, sama seperti ihram haji; atau

sama seperti melaksanakan kafarat lebih du-

lu sebelum terjadinya pelanggaran sumpah.

Sedangkan dalil pihak kedua adalah ayat, "...

maka dia (wojib) berpuasa tiga hari dalam

(musim) haji...." (al-Baqarah : L9 6)

Adapun waktu yang dianjurkan/diutama-
kan untuk puasa tujuh hari adalah setelah pu-

lang ke kampung halaman, dengan dalil ayat

dan hadits di atas. Sedangkan waktu yang bo-

leh adalah sejak berakhirnya hari-hari Tasyriq,

baik dikerjakan dalam perjalanan pulang mau-

pun di Mekah, sebab setiap puasa yang bersta-

tus wajib ditunaikan dan boleh dilaksanakan
di kampung halaman maka puasa tersebut bo-

leh pula dikerjakan sebelum itu, sama seperti

amalan fardhu yang lain. Adapun tentang ayat,

"...setelah kamu kembali...." (al-Baqarah : 19 6),

di sini Allah membolehkan orang yang ber-

sangkutan untuk menunda puasa yang wajib.

Hal itu tidak menghalangi keabsahan puasa

yang dilakukan sebelum itu, sama seperti
penundaan puasa Ramadhan dalam kondisi

or o..
J .'t^l

o

--*Jl(:- -t "(1 
'"<i rt (r i'"JI \' - t- - '

"6i ir ;', rit'a;:',(,il' : ' J
"Barangsiapa tidak sanggup berkurban,

hendaknya dia berpuasa tiga hari pada musim

haji dan tujuh hari setelah pulang ke keluar-
ganya.'4072

Oleh karena itu, puasa tujuh hari ini tidak
boleh dilaksanakan dalam perjalanan pulang.

fika dia bermaksud menetap di Mekah, dia

boleh mengerjakan puasa ini di sana.

Madzhab Hambali 1073

Pendapat madzhab ini tentang puasa se-

puluh hari ini agak terperinci. Kata mereka,

tidak wajib beruntun dalam melaksanakan

puasa sepuluh hari ini. Masing-masing dari
puasa tiga hari dan puasa tujuh hari punya

1072 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar.

1073 Al-Mughnii (3 /47 6-478').

Bagian
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4\t #.:ti s...r*tt 16 q. J;; ?
J*t J

I

"Tidak ada keringanan untuk berpuasa
pada hari-hari Tasyriq kecuali bagi orang yang
ti d ak mamp u b e rkurb an.'ao1 a

Ini berarti keringanan tersebut berasal

dari Nabi saw. fuga, karena Allah telah me-

merintahkan puasa tiga hari itu pada musim
haji. Sedangkan musim haji hanya tersisa
hari-hari Mina tersebut, maka puasa harus
dilaksanakan pada hari-hari tersebut. Dengan

demikian, jika seseorang berpuasa pada hari-
hari Mina, statusnya sama seperti orang yang
berpuasa sebelum hari Kurban.

Apabila seseorang berpuasa sepuluh ha-

ri, dia tidak harus memisahkan antara yang

tiga hari dan yang tujuh hari fdalam hal ini
madzhab Hambali berbeda dengan madzhab

Syafi'i), sebab ini adalah puasa yang wajib di-
laksanakan pada waktu yang sah untuk diisi
puasa. Maka, ia tidak wajib dipisah-pisahkan;
sama seperti puasa lainnya.

Waktu wajibnya puasa adalah waktu wa-
jibnya berkurban, sebab puasa adalah peng-

ganti, maka waktu wajibnya adalah waktu wa-
jibnya amal yang digantikannya; sama seperti
pengganti-pengganti lainnya.

9. CARA BERTAHALUT DARI HAJI

Para fuqaha sepakat bahwa dalam haji
ada dua tahalul: tahalul ashghar/awal dan ta-

halul akbar/tsani. Akan tetapi mereka berbe-

da pendapat mengenai perkara yang menjadi
mubah dengan tahalul awal. Penjelasannya

sebagai berikut.loTs

Tahalul awal terlaksana dengan melaku-
kan dua di antara tiga hal: melempar jumrah

Aqabah, bercukuc dan thawaflfadhah. Dengan

tahalul ini berarti telah halal segala sesuatu

kecuali urusan wanita (yakni jimak dan per-

cumbuan) menurut madzhab Hanafi, Syafi'i,

dan Hambali. Dalilnya adalah sabda Rasulullah

saw.,

perjalanan dan sakit dengan firman-Nya, '1..

moka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang

dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang
lein...." (al-Baqarah: 184); juga karena puasa

telah terlaksana oleh orang yang berkewajiban
menjalankannya setelah adanya sebabnya, ma-

ka itu sah, sama seperti puasanya musafir dan

orang sakit.

Apabila pelaksana haji Tamattu'tidak me-

ngerjakan puasa tiga hari dalam musim haji,

dia boleh mengerjakannya setelah itu meski-
pun pada hari-hari Mina (dalam hal ini madz-
hab Hambali sama dengan madzhab Maliki
dan Syafi'i, berbeda dengan madzhab Hanafi).

Sebab ini adalah puasa yang wajib, maka ia
tidak gugur hanya gara-gara habis waktunya;
sama seperti puasa Ramadhan; dan ayat di
atas menunjukkan kewajibannya, bukan ke-
gugurannya. Puasa ini sah dilaksanakan pada

hari-hari Mina dengan dalil perkataan Umar
dan Aisyah,

$41

,+.t) l+'r S It iWrrrtit
;qt\L,Gt Js:

'Apabilo kalian telah melempar jumrah

dan bercukun berarti telah halal wewangian,

pakaian, dan segala sesuatu bagi kolian, kecua-

li urusan wanita.'4076

7074 Diriwayatkan oleh Bukhari.
7075 Al-Badaa'i' 12/t59), ad-Durrul Mukhtaar (2/250-ZSl), asy-Syarhush Shaghiir (2/58-60), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 138),

al-Muhadzdzab (l/23O), Mughnil Muhtaaj (L/5OS), Ghaayatul Muntahaa (l/4t2), al-Mughnii (3/438-439), Kasysyaaful Qinaa'
(2/s8s).

1076 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Aisyah r.a.. Al-Atsram dan Abu Dawud meriwayatkannya dengan lafal,

,t
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Dengan demikian, tetap haram baginya

urusan wanita yang semula haram baginya,

yaitu: jimah mencium, dan meraba dengan

disertai birahi; demikian pula melangsung-

kan akad nikah (menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali). Kecuali hal-hal tersebut, perkara-

perkara lainnya telah halal baginya, seperti:

berburu, bercukur rambut, dan memotong

kuku.

Dengan tahalul ini, menurut madzhab

Maliki, telah halal segala sesuatu selain urus-

an wanita, hewan buruan, dan wewangian.

Dalilnya adalah perkataan Umar; 'Apabila

kalian telah melempar jumrah dan telaf, me-

nyembelih serta bercuku[ berarti telah halal

segala sesuatu bagi kalian kecuali wewangian

dan urusan wanita."1077 fuga, firman Allah SWT

"...Janganlah kamu membunuh hewan buruan,

ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah)

...." (al-Maa'idah: 95) Ini haram.

Adapun tahalul tsani/akbar terlaksana

dengan melakukan perkara ketiga di antara

tiga hal di atas. |adi, jika dia sudah melempar
jumrah dan bercukur; kemudian melakukan

thawaf lfadhah, maka telah halal baginya se-

gala sesuatu yang semula diharamkan dan ia

telah keluar dari kondisi ihramnya secara to-

tal [ada ijma dalam hal ini). Dia juga wajib me-

laksanakan sisa amalan pelemparan jumrah

(ini juga disepakati semua madzhab), mabit

di Mina [menurut jumhur; selain madzhab

Hanafi) meskipun dia tidak dalam keadaan ih-

ram; sebagaimana dia telah keluar dari sha-

lat dengan salam pertama tapi masih diminta
untuk melaksanakan salam kedua. Hanya saja

yang diminta untuk dikerjakan dalam haji

bersifat wajib, sedangkan dalam shalat hanya

bersifat mandub (dianjurkan).

Dianjurkan menunda jimak sampai habis

hari-hari Mina agar dampak ihram bersih dari
dirinya.

IO.HAL.HAL YANG TERLARANG DAN YANG

BOTEH DALAM IHRAM

Hal-hal yang terlarang lmahzhuuraat) ada-

lah hal-hal yang diharamkan atas orang yang

berihram haji atau umrah sampai dia men-

cukur rambutnya di Mina. Hal-hal yang terla-
rang ini banyak, tetapi bisa dikelompokkan

ke dalam empat jenis: mengenakan pakaian

berjahit, menyenangkan dan membersihkan

badan, hewan buruan, dan urusan wanita.

Ada dua macam mahzhuuraah yang per-

tama tidak mengakibatkan rusaknya haji [dan
ini adalah tiga hal pertama), sedangkan yang ke-

dua mengakibatkan rusaknya haji, yaitu jimak.

Berikut ini penjelasan tentang larangan-

larangan tersebut dan pendapat para fuqaha

tentangnya.loTs

a. Mengenakan Pakaian Berjahit

Hukumnya berbeda, tergantung apakah

orang yang berihram itu laki-laki atau perem-

puan.

,t:.Jtti1,V i 1,5 i,riti; !;i;'t;1
"Jika seseorang telah melempar jumrah Aqabah, berarti telah halal segala sesuatu baginya, kecuali urusan wanita."

Abu Dawud berkata, ini hadits yang lemah. Lihat Nashbur Raayah (3/80-81). Sementara itu, an- Nasa'i dan Ibnu Maiah meriwa-

yatkannya dari Ibnu Abbas dengan lafal,

;u..ll,j, oi n .3r'l- i,;1i, p,;st
"Jika kalian telah melempar jumrah, berarti teloh halal segala sesuatu bagi kalian, t<ecriti uriian wanita."

tO77 Ini hadits munqathil Sementara itu, Abdullah bin Zubair berkata, "Salah satu alaran Rasulullah saw dalam haji adalah: iika
seseorang sudah melempar iumrah Kubra, berarti telah halal segala sesuatu yang semula diharamkan.baginya, kecuali urusan

wanita dan wewangian, hingga dia berziarah ke Ka'bah." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Sesuai dengan

syarat Bukhari dan Muslim." Lihat Nashbur Raayah (3/81-82).

lO78 AI-Badaa'i'(2/183-206,?16-219),al-QawaaniinulFiqhiyyah(hlm.136-138),ary-SyarhushShaghiir(2/7a-Lrc),al'lidhaah(hlm.
23-31),Mughnil Muhtaaj (l//518-524), al-Muhadzdzab (l/20a-2n),al-Mughnii (3/295-3a$, Kasysyaaful Qinaa'(2/49t'510),
Ghaay atul M untahia (l / 37 3 -382).
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1) Laki-laki
Dengan semata-mata ihram, dia diharam-

kan menutupi seluruh atau sebagian kepala-

nya dengan segala sesuatu yang tergolong pe-

nutup, baik itu berjahit maupun tidak. fadi, dia
tidak boleh meletakkan sorban, secarik kain,

atau kopiah di atas kepalanya atau wajahnya;
juga tidak boleh menutupinya dengan kain (ti-
pis) meskipun kulit di bawahnya tampak. Dia
juga tidak boleh melilitnya dengan ikat kepala

dan sejenisnya. Dalilnya adalah hadits Bukha-

ri dan Muslim, bahwa Nabi saw. bersabda

tentang orang yang berihram yang mati gara-

gara jatuh dari punggung untanya,

ry yq'i'; di{it;Zi,'rFi
' "Janganlah kalian menutupi kepalanya, se-

bab dia akan dibangkitkan pada hari Kiamat
dal a m ke a d a an b e rtalb iah.'ao7e

Semua itu terlarang kecuali iika dibutuh-
kan, misalnya untuk pengobatan atau mena-

han panas atau dingin; dalam kondisi demi-

kian boleh menutupi kepala/wajah, tapi wajib
ditebus dengan fidyah.

Adapun sesuatu yang tidak terhitung se-

bagai penutup maka tidak apa-apa, contohnya
berbantal serban atau bantal, menyelam ke

dalam air; atau bernaung di bawah tandu dan

sejenisnya. Tidak apa-apa meletakkan tangan

di atas kepala meskipun lama, juga tidak apa-

apa mengikatkan sehelai benang di kepala

gara-gara pusing atau faktor lainnya. fika dia

meletakkan barang bawaan atau keranjang

dan sejenisnya di atas kepalanya, itu makruh,

tapi tidak haram [menurut pendafat paling

shahih dalam madzhab Syafi'i). Boleh ber-

naung dengan payung, rumah, mobil, pohon,

atau tenda.

Madzhab Hambali melarang bernaung di

bawahtandu dan sejenisnya, atau dengan kain;

tapi boleh jika ada uzur dan harus ditebus de-

ngan fidyah.

Diharamkan pula menutupi wajah dan

anggota tubuh lain selain dengan sarung dan

selendang, fadi, tidak boleh mengenakan ju-

bah, gamis, celana, khuf maupun sandal ber-
jahit; tetapi boleh memakai sandal1080 tak ber-
jahit atau bakiak [terompah kayu) dan seje-

nisnya sehingga sebagian besar jari kaki ter-
lihat. fika tidak punya atau tidak punya uang

untuk membelinya, hendaknya dia mengena-

kan celana jika tidak punya sarung, dan sepa-

sang khuf setelah dipotong bagian mulutnya

sehingga tingginya di bawah mata kaki (menu-

rut madzhab Hanafi dan Maliki). Sedangkan

madzhab Hambali (menurut riwayat yang

masyhur) dan madzhab Syafi'i berpendapat:

tidak harus memotong mulut khuf.

Dalil bolehnya mengenakan celana dan

khuf pada saat ada uzur adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas,

1e,r1vi+x.Wg'+
J^+n (l:t 3;. ? ;') *; ilw ;f

'jstr
'Aku mendengar Nabi saw. bersabdJ ke-

tika berkhotbah di Arafah, 'Barangsiapa tidak
punya sandal maka silakan dia memakai khuf.

Dan barangsiapa tidak punya sarung maka si-

lakan dia mengenakan celane."1ost

Dia tidak wajib menebus dengan fidyah
gara-gara mengenakan celana dan khuf [me-
nurut madzhab Hambali dan Syafi'i). Tetapi

menurut madzhab Hanafi dan Maliki, dia

1079 Diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan lbnu Malah dari lbnu Abbas. Lihat Nailul Authaar (S/B).

1080 Yaitu yang bagian depannya terbuka. Adapun sepatu atau khuf, yang bagian depannya menutupi kaki, tidak boleh dipakai.

1081 Muttafaq'alaih.
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harus membayar fidyah, dengan dalil hadits

Ibnu Umat

,/t H u'ffi 1';;, iu >;'r i'i

t'aat;[ Y :ffi .ir,S ; t )wt, rgt n
O/ /o\, ,r,\')t Yj .r!:.tlt !i eLSl Y;

o1 t ,.?,i: oiol' ' { 
'o 

o

*; #3<,J& -r*i y 6i )! .:u,rJt
.,

E A \) ;FEtt i,Pi'GL;;\t
s))t "t1\tfi1r ix (* oUdt

"seorang laki-laki bertanya kepada ["tr-
lullah saw. tentang pakaian yang dikenakan

oleh orang yang berihram. Beliau menjawab,

'Dia tidak boleh mengenakan gamis, serban,

celana, mantel bertudung kepala, maupun khuf.

Akan tetapi orang yang tidak punya sandal bo-

leh memakai khuf dan hendaknya dia memo'

tongnya lebih rendah dari mata kaki. Dia iuga
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup

dengan pewarna za'faran qsqv v7q7g"'1082

Dalil madzhab Hambali dan Syafi'i bahwa

tidak diharuskan memotong khuF083 .adalah

hadits Ibnu Abbas di atas, "Barangsiapa tidak
punya sandal maka silakan dia mengenakan

khufl' Hadits ini lebih belakangan daripada

hadits Ibnu Umar sebab hadits Ibnu Abbas

ini diucapkan dalam khotbah di Arafah, dan

itu berarti ia me-nasakh hadits Ibnu Umar.

Sebab jika pemotongan itu wajib tentu sudah

dijelaskan oleh Nabi saw kepada jamaah haji,

karena penjelasan tidak boleh ditunda dari
waktu dibutuhkannya, dan yang dipahami dari

izin mengenakan khuf (yang bersifat mutlak
itu) adalah mengenakannya tanpa dipotong.

Tetapi memang lebih utama khuf itu dipotong,

demi mengamalkan hadits yang shahih, dan

juga demi menghindari perbedaan pendapat,

serta demi berlaku ihtiyath [hati-hati).
Adapun dalil madzhab Hambali atas gu-

gurnya fidyah lantaran mengenakan celana

dan khuff adalah hadits lbnu Abbas pula, se-

bab dalam hadits tersebut Rasulullah saw. ha-

nya menyuruh untuk mengenakannya, tanpa

menyebut soal fidyah.

Kaidah Benda yang Haram Dikenakan
Yaitu benda yang dikenakan, yang dibuat

seukuran badan atau seukuran salah satu ang-

gota badan sehingga menyelubunginya, baik

itu dibuat dengan alat jahit maupun tanpa di-
jahit. Jadi, ini mencakup gamis, celana, jubah,

qaba' (pakaian luar), khuff, gamis tenunan
yang tak berjahit, baju besi, kaus kaki, pakaian

yang potongan-potongannya dilem satu sama

lain, dan pakaian yang diikatkan di anggota-

anggota tubuh.

Menurut pendapat paling shahih dalam

madzhab Syafi'i, madaas [sepatu yang tidak
menutupi mata kaki tapi menutupi bagian de-

pan kaki) adalah haram dipakai.

Yang menjadi titik penilaian dalam soal

pakaian adalah kebiasaan bagi masing-masing

benda yang dikenakan, sebab dengannyalah

terwujud pemberian kesenangan kepada tu-

buh. fadi, jika seseorang memakai gamis atau
jubah luar seperti cara memakai selendang

atau selimut, atau celana dipakainya seperti

cara memakai sarung, maka tidak apa-apa

dan tidak harus membayar fidyah. fika dia

menyampirkan sebuah eoba'ros+ (jubah luar)

1082 Muttafaq'alaih.
1083 Berdasarkan ini, boleh memakai sepatu model zaman sekarang asalkan bagian depannya dipotong sampai pangkal jari iemari

kaki, bukan bagian belakangnya (bagian tumit), sebab biasanya sepatu tidak menutupi mata kaki, sehingga telah terlaksana pe-

motongan khuff lebih bawah dari mata kaki; dan dalam kondisi demikian semua fuqaha sepakat bahwa tidak waiib membayar

fidyah.

1084 Pakaian yang terbuka bagian depannya dan biasanya dipakai sebagai pakaian luar.

,4fq\ \)--// .\Bagian 1: lbadah 
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atau mantel di atas tubuhnya begitu saja, se-

hingga jika dia bangkit berdiri atau duduk
maka jubah/mantel tersebut akan lepas iika
dia tidak bergerak secara hati-hati, maka dia
tidak wajib membayar fidyah. fadi, dia boleh
meletakkan pakaian berjahit di atas pung-
gungnya-entah dengan cara menyelimutkan-
nya atau memasangnya laksana selendang-
tanpa memakainya. Menurut madzhab Maliki,
tidak boleh memakai benda tak berjahit jika
benda tersebut mengandung unsur kemewah-

an, misalnya kulit hewan.

Menurut madzhab Syafi'i, tidak boleh
mengikat selendang, memasangnya dengan

kancing baju, menyematnya dengan tusuk gigi

atau dengan peniti (jarum), atau mengikat
satu ujungnya dengan benang lalu menyam-

bungkannya ke ujung lainnya. |ika dia mema-

sangi selendangnya dengan kancing baju atau

menjahitnya, dia haram memakainya dan ha-

rus membayar fidyah. Dia boleh mengikat sa-

rungnya untuk menutupi aurat, tidak boleh
mengikat selendangnya. Dia boleh pula me-

nyelipkan ujung selendangnya ke dalam sa-

rungnya. Sedangkan menurut madzhab Hana-

fi, makruh menyemat sarung dengan tusuk
gigi atau mengikatnya.

Menurut madzhab Syafi'i, Hanafi, dan

Hambali, dia boleh menyandang pedang jika

diperlukan,loss memasang tas kecil atau sabuk
berkantong di pinggangnya untuk menyimpan
uang, serta mengenakan cincin dan jam ta-

ngan.

Dia tidak boleh mengenakan pakaian yang

diberi pewarna dengan wars1086 (kunyit atau

sejenisnya), za' faran, maupun'ushfur10B7. Dalil-
nya adalah hadits yang shahih, "Dan janganlah

ia mengenakan pakaian yang sudah diwarnai
dengan wars atau za'faran!'

Barangsiapa berihram sementara dia me-

ngenakan gamis lalu dia mencopotnya seke-

tika itu juga, maka dia tidak wajib membayar

fidyah. Sebab, Nabi saw bersabda kepada se-

orang laki-laki yang berihram umrah dan me-

ngenakan jubah setelah dia mengolesi badan-

nya dengan wewangian,

Glu'^At eir'^i*,;u !., ,sit *ilt ei

A#q.&"$.* €.yti
"Bersihkan wewangian yang menempel di

tubuhmu dan lepaskan jubahmu, kemudian la-

kukan dalam umrahmu amalan yang kau laku-

kan dalam hajimv.'mea

r |elas bahwa beliau tidak menyuruh orang

itu membayar fidyah. Adapun jika pakaian

itu masih dipakainya padahal dia sudah bisa

langsung melepasnya, dia wajib membayar
fidyah, karena membiarkan pakaian yang di-
kenakan di tubuhnya adalah sama haramnya

dengan memulai memakainya, dengan dalil
bahwa Nabi saw menyuruh pria tersebut
melepas jubahnya.lose

2l Wanita
Dia boleh memakai kain berjahit untuk

menutupi kepalanya dan seluruh badannya

selain wajah. Bagi wanita, wajahnya ibarat

1085 Bukhari dan Ahmad meriwayatkan dari al-Barra' dan dari lbnu Umar bahwa Nabi saw membuat kesepakatan dengan penduduk
Mekah pada masa umrah Qadha' bahwa beliau (dan kaum Muslimin) tidak akan membawa senlata (ke Mekah) kecuali hanya
pedang. Lihat Nailul Authaar (5/9).

1086 Wars: tanaman berwarna kuning yang ditanam di Yaman dan dipakai sebagai bahan pewarna kain serta sebagai bumbu
makanan.

1087 Sebab, tanaman ini berbau harum.
1088 Muttafaq'alaih.
1089 Ibnu Qudamah al-Hambali berkata, Nabi saw. tidak menyuruh orang itu membayar fidyah, menurut dugaan kami, karena orang

itu tidak tahu keharamannya, sehingga statusnya seperti orang yang lupa.
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kepala laki-laki; dan ihramnya wanita adalah

di wajahnya, maka dari itu dia tidak boleh me-

nutupi wajahnya selama ihram, sebagaimana

laki-laki tidak boleh menutupi kepalanya [hal
ini disepakati semua fuqaha). Dalilnya adalah

sabda Rasulullah saw.,

"Dan janganlah wanita mengenakan cadar
maupun sarung tangan,'aoeo

fuga, sabda beliau,

"lhram wanita adalah di wajahnya."

Akan tetapi, para ulama madzhab Hambali
berkata: tidak ada perbedaan pendapat bahwa

apabila wanita kadang-kadang perlu menu-
tupi wajahnya karena ada kaum pria yang le-

wat di dekatnya, maka dia boleh menurunkan
kain dari atas kepalanya ke wajahnya.loel Dalil-
nya adalah riwayat dari Aisyah r.a., ia berkata,
"Pada waktu kami sedang berihram bersama

Rasulullah saw., banyak rombongan haji yang

lewat di dekat kami. Apabila mereka telah
hampir dekat dengan kami, kami menurunkan
kain jilbab dari kepala kami ke wajah kami.

Apabila mereka telah berlalu, kami menying-
kap lagi kain tersebut dari wajah kamir'loe2

fuga, karena wanita perlu menutupi wajahnya
maka sama sekali tidak diharamkan baginya

menutupinya; sama seperti aurat.

Madzhab Maliki membolehkan wanita me-

nutupi wajahnya dalam kondisi ada fitnah, tan-
pa menyemat kain penutup itu dengan jarum

1090 Diriwayatkan oleh Bukhari dan lain-lain.

1091 Al-Mughnii (3 /325-326).
1092 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram.
1093 Asy-Syarhush Shaghiir (2 /7 5).

1094 Al-lidhaah (hlm. 24), al-Badaa'i' (2/tB6).

dan sejenisnya, serta tanpa mengikatkan kain
penutup itu di kepalanya. fadi, hendaknya dia
hanya menyampirkan kain itu di atas kepala

dan wajahnya, atau memakainya seperti cadar

dan menyampirkan kedua ujungnya di atas

kepalanya, tanpa disemat dengan jarum dan

tanpa diikat.loe3

Madzhab Syafi'i dan Hanafiloea memboleh-
kan hal itu dengan syarat ada sesuatu yang

memisahkannya dari wajah. Kata mereka, wa-

nita boleh menurunkan di atas wajahnya kain
yang terpisah dari kulitnya dengan kayu dan
sejenisnya, baik ia melakukannya karena ada

kebutuhan [panas, dingin, khawatir digoda

orang, dan sejenisnya) maupun tanpa ada ke-

butuhan. fika kayu pemisah itu terjatuh se-

hingga kain itu mengenai wajahnya tanpa
kesengajaan darinya serta dia langsung meng-

angkat kain tersebut, dia tidak wajib mem-

bayar fidyah. Tetapi jika hal itu terjadi secara

sengaja, atau kayu itu jatuh tanpa kehendak-

nya lalu dia membiarkan kain itu menempel di
wajahnya, dia wajib membayar fidyah.

Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa jika
orang banci menutupi wajahnya saja atau ke-
palanya saja maka dia tidak wajib membayar
fidyah. Tetapi jika dia menutupi kedua-dua-

nya maka dia harus membayar fidyah. Menu-

rut pendapat yang shahih dalam madzhab

Syafi'i, wanita tidak wajib membayar fidyah
jika dia mewarnai tangannya dengan daun pa-

car dan membelitkan kain di tangannya, atau

dia membelitkan kain di tangannya tanpa
mewarnainya.

Laki-laki diharamkan memakai sarung ta-
ngan, wanita juga diharamkan memakainya

[menurut pendapat paling shahih dalam

madzhab Syafi'i). fika mereka berdua mema-

kainya, wajib ditebus dengan fidyah.

-. alo oz /
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Pakaian Orang yang Punya Uzur
Perlu dicatat bahwa pengharaman pakai-

an dan penutup di atas hanya berlaku iika
tidak ada uzur. fadi, jika seseorang mengena-

kan pakaian (yang haram dipakai) atau menu-

tupi sesuatu yang wajib dibuka, berarti dia

berdosa dan harus membayar fidyah. Adapun

orang yang punya uzu4 yang perlu menutupi
kepalanya, mengenakan kain berjahit karena
panas, dingin, untuk berobat, dan sejenisnya,

atau wanita perlu menutup wajahnya maka

hal itu boleh dan tidak harus ditebus dengan

fidyah.

Kesimpulannya, bagi laki-laki diharamkan

mengenakan sesuatu yang menyelimuti badan

atau telapak tangan atau bagian tubuh lainnya,

kecuali cincin, tas pinggang untuk menyim-
pan uang, jam tangan, dan sejenisnya. Hukum

wanita dalam hal ini sama dengan laki-laki,
kecuali dalam tiga perkara di mana dia boleh

menutupi, yaitu: mengenakan kain berjahit,
khuff, dan menutupi kepalanya.

b. Menyenangkan Badan dengan
Wewangian, Melenyapkan Bulu,
Memotong Kuku, dan HahHal Lain yang
Sejenis dengan Wewangian

Orang yang sedang berihram diharamkan

mengoleskan wewangian di pakaian atau tu-
buhnya, sebab Rasulullah saw. bersabda, "Dan

janganlah ia mengenakan pakaian yang sudah

diwarnai dengan wars atau zo'faran," Wars
tergolong wewangian. Demikian pula, menu-

rut madzhab Syafi'i, diharamkan meminyaki

rambut atau jenggot meskipun dari seorang

wanita, meskipun minyak tersebut tidak ber-

aroma wangi [misalnya: minyak goreng dan

lilin yang dilelehkan) sebab itu mengandung

unsur berhias, yang bertentangan dengan kon-

disi orang yang berihram: kusut dan berdebu,

sebagaimana hal itu disebutkan dalam hadits,

';i'!\jj!i ,i#i
"Orang yang berihram adalah orang yang

kusut berdebu.'aoes

Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah saw

tentang orang yang berihram yang meninggal

karena terjatuh dari punggung untanya,

U;;l'tiLi,ttFi
"Janganlah kalian tutupi kepalanya dan ja-

ng on meng olesi tubuhnya deng on wewangion."

|ika dia memakai wewangian atau memi-

nyaki rambut/jenggotnya, dia wajib memba-

yar fidyah.

Abu Hanifah berpendapat bahwa jika dia

memakai minyak rambut yang wangi, misal-

nya minyak banafsaji fbunga yang berwarna

ungu), mawax, atau air raksa, maka dia wajib
menebus dengan dam jika yang diolesinya sa-

tu organ penuh; demikian pula jika dia mema-

kai minyak yang tak wangi, misalnya minyak

goreng dan minyak wijen.

Kriteria keharaman wewangian menurut
madzhab Hanafi adalah: menyentuh wewangi-

an sehingga ada yang menempel di pakaian

atau tubuhnya, misalnya memakai air mawa[
minyak mish dan lain-lain.

Menurut madzhab Hanafi, orang yang

berihram boleh saja mandi dan masuk kamar

mandi sebab itu adalah kebersihan, maka ia
tidak terlarang melakukannya. Dia juga boleh

memakai celak mata, sebab celak mata tidak

1095 At-Tirmidzi dan Ibnu Maiah meriwayatkan dari Ibnu Umar; ia berkata,

#' .*' ,Su rit i)r l ,itat ,; 'iu; * dt Jt t; iu
"seorang lakiJaki mendekati Nabi saw. lalu bertanya, 'Siapakah orang yang berhaii itu?' Beliau meniawab,'Yaitu orang yang

kusut dan berbau tak enak."'
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berbau harum, maka ia tidak disebut sebagai
"wewangian." Namun, dia tidak boleh mencuci
kepala maupun jenggotnya dengan khithmi

[nama tumbuhan) sebab benda ini tergolong
jenis wewangian, dan juga karena ia memati-
kan kutu di rambut.

Kriteria keharaman wewangian menurut
madzhab Maliki (sama seperti madzhab Ha-

nafi) adalah menyentuh wewangian. Makruh
mencium aromanya tanpa menyentuhnya. Sa-

ma sekali tidak boleh mengoleskan minyak
rambut yang wangi jika tidak ada uzur [tapi
jika ada uzur maka boleh, sebab kondisi daru-
rat membolehkan pemakaian benda-benda

terlarang). fuga, tidak boleh memakai minyak
rambut yang tidak wangi. Tidak boleh me-

makai celak mata, hanya saja dalam keadaan

darurat boleh memakai celak mata yang tidak
wangi. Tidak boleh menyantap makanan yang

mengandung bumbu yang harum yang tidak
dimasak dengan api.

Tidak boleh membawa wewangian, sebab

ini makruh. Tidak boleh pula meneruskan ke-

tika secara tak sengaja mencium aroma harum,
sebab ini makruh. Tidak boleh masuk kamar
mandi untuk membersihkan diri, tapi boleh
untuk mencari hawa dingin atau untuk mandi
junub. Dia harus membayar fidyah (sama se-

perti pendapat madzhab Syafi'i dan Abu Hani-

fah) jika dia meminyaki sebagian anggota tu-
buhnya atau rambutnya dengan minyak, mes-

kipun bukan minyak yang wangi, jika tidak ada

darurat fmisalnya dia sedang sakit sehingga
perlu memakai minyak tersebut). f ika ada ala-

san untuk memakainya, boleh mengoleskan

minyak dengan telapak tangan atau dengan

telapak kaki, dan ini tidak harus ditebus de-

ngan fidyah (hal ini disepakati semua fuqaha).

Namun ada dua pendapat tentang apakah ha-

rus atau tidak ditebus dengan fidyah mengenai

pengolesan minyak wangi pada bagian tubuh
yang terlihat.loe6

Pendapat madzhab Syafi'i tentang pema-

kaian wewangian yang diharamkan sama

seperti madzhab Hanafi dan Maliki, yaitu me-

nempelkan wewangian di badan atau pakaian-

nya dengan cara yang biasanya dipergunakan
untuk wewangian yang bersangkutan. fadi,
jika seseorang memakai minyak misk dan se-

jenisnya pada salah satu bagian tubuhnya, dia

harus membayar fidyah, baik yang terkena we-
wangian itu bagian luar tubuh maupun bagian

dalam [misalnya dia memakannya, menyun-
tikkannya, atau menghirupnya lewat hidung).
Tidak haram baginya duduk di toko penjual
parfum atau tempatyang dipasangi kemenyan,

atau di dekat Ka'bah yang sedang dipasangi

kemenyan menyala.

Menurut pendapat paling shahih, mak-

ruh mencium aroma fwangi) dengan sengaja.

Menurut pendapat paling shahih pula, tidak
harus membayar fidyah jika dia mengoleskan

wewangian tetapi zat wewangian tersebut ti-
dak ada yang menempel di tubuhnya. fika dia

mencium bunga mawax, berarti dia sudah ter-
hitung memakai wewangiary tapi jika dia men-

cium air rendaman mawar maka dia tidak ter-
hitung memakai wewangian. Jika dia memba-

wa minyak misk di dalam botol tertutup atau

di dalam plastik, dia tidak berdosa dan tidak
wajib membayar fidyah, meskipun aromanya

tercium olehnya.

Keharaman memakai wewangian adalah
pada saat hal itu dilakukan dengan sengaja.

fika dia memakai wewangian dalam keadaan

lupa bahwa dia sedang berihram atau karena
dia tidak tahu keharaman wewangian atau

karena dia dipaksa, dia tidak berdosa dan ti-
dak wajib membayar fidyah. Demikian pula

dia tidak berdosa dan tidak wajib membayar
fidyah apabila dia tidak tahu bahwa benda

yang dipakainya adalah wewangian. Menurut
pendapat yang paling kuat, seseorang tidak

1096 Asy-Syarhul Kabiir (2 /59-61).
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wajib membayar fidyah jika dia menyentuh

wewangian yang ia sangka kering sehingga ti-
dak akan menempel sedikit pun di tubuhnya

tapi ternyata wewangian itu basah.

Begitu seseorang menempelkan wewangi-

an di tubuh atau pakaiannya dengan suatu

cara yang hukumnya haram, berarti dia terhi-
tung berbuat maksiat dan dia harus membayar

fidyah, serta dia wajib menghilangkannya de-

ngan segera.

Jika wewangian itu lenyap tak berbekas

di dalam benda yang dicampurkan kepadanya

sehingga tidak ada lagi aroma, rasa, maupun

warnanya [misalnya: dia mencampurkannya

ke dalam obat lalu menelannya), ini boleh dan

dia tidak wajib membayar fidyah. fika masih

ada baunya dalam obat yang dicampurkan itu,

dia harus membayar fidyah. Boleh memakan

makanan yang berbau harum, misalnya: buah

apel dan utrujj [buah limau). fika masih ada

warna tapi bau dan rasanya sudah hilang,

maka minyak yang sudah dicampurkan ke

benda lain itu tidak haram [menurut pendapat

yang paling shahih).

Diharamkan meminyaki rambut dan

jenggot dengan segala jenis minyak, baik ia
berbau harum maupun tidak, seperti minyak
goreng, minyak samin/mentega, minyak pala

dan minyak kenari. Orang botak boleh me-

minyaki kepalanya, begitu pula remaja yang

belum berjenggot boleh meminyaki dagunya.

Minyak ini boleh dipakai di seluruh badan ke-

cuali (rambut) kepala dan jenggot, meskipun
yang diolesi hanya sehelai atau sebagian dari
sehelai rambut. Bulu-bulu lain di wajah sama

hukumnya dengan jenggot [menurut pendapat

yang kuat).

Menurut madzhab Syafi'i, tidak makruh
mencuci badan atau kepala dengan khithmi
dan sejenisnya [misalnya daun bidara dan

sabun) tanpa mencabut bulu/rambut. Tetapi

lebih utama hal ini tidak dilakukan, begitu pula

lebih utama tidak memakai celak mata yang

tidak beraroma harum.

Menurut pendapat yang kuat dalam madz-

hab Syafi'i, makruh menyisir rambut serta

menggaruk rambut dengan kuku.

Madzhab Hambali punya pendapat yang

lebih ketat. Kata mereka: Diharamkan mema-

kai wewangian dengan sengaja, baik dengan

cara menyentuh, mencium aromanya, maupun

mengoleskannya. fika orang yang berihram

mengolesi pakaian atau badannya dengan we-

wangian; atau dia mencampurkan wewangi-

an-yang terasa aroma atau rasanya-ke da-

lam makanan atau minuman, atau ke dalam

minyak rambut, celak mata, obat hirup, atau

obat suntik; atau dia sengaja mencium aroma

minyak yang diberi wewangian, atau minyak

mish atau ambar; za'faran, wars, batang ke-

menyan, dan sejenisnya, atau tanaman yang

ditanam oleh manusia untuk dijadikan bahan

parfum [seperti: bunga mawan banafsaji,

mantsuL melati, dan zanbaq), atau dia men-

ciumnya atau menyentuh benda yang tertem-

peli olehnya [seperti air bunga mawar) maka

itu haram baginya dan dia wajib membayar

fidyah.

Tidak haram jika dia mencium aromanya

tanpa sengaja, atau menyentuh wewangian

yang tidak menempel di tubuh [seperti ke-

pingan misk), atau mencium aroma buah-

buahan atau tanaman padang pasir [seperti
lavender; southernwood, bunga narsis, dan

idzkhir), atau tumbuhan yang ditanam oleh

manusia yang bukan dimaksudkan sebagai

bahan wewangian (seperti pohon paca4, saf-

flowerl dan cengkeh), atau memakai minyak

yang tak wangi karena ada keperluan [misal-
nya minyak goreng dan minyak wijen) meski-

pun di kepala atau badannya, karena Nabi saw.

pernah melakukannya.to"

1097 Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan lain-lain dari hadits Ibnu Umar secara marfu'. Hadits ini lemah.

Bagian 1: lbadah
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Tidak haram pula mencium aroma wangi

tanpa sengaja karena sedang duduk di toko
parfum. fika dia memakai wewangian karena
lupa atau secara sengaja, dia harus menghi-
Iangkannya dengan air atau benda cair lain-

nya. Tidak apa-apa jika minyak yang wangi,
yang dicampurkan ke dalam makanan atau

minuman, masih ada warnanya asalkan bau

dan rasanya sudah lenyap.

Orang yang berihram boleh mencuci ke-

palanya dan badannya di kamar mandi dan

lain-lain, tanpa menyisir rambut, sebab de-

ngan menyisir akan terbuka kemungkinan
rambutnya putus/rontok. Dia iuga boleh, tapi
makruh, mandi dengan memakai daun bidara,
khithmi, dan sejenisnya [seperti sabun dan

potas /garam abu). Dia juga boleh mencuci
pakaian ihramnya.

Kesimpulannya, semua fuqaha sepakat

bahwa menyentuh wewangian adalah haram,

demikian pula haram mencium aromanya se-

cara sengaja (menurut madzhab Hambali),
tapi itu makruh menurut madzhab lainnya.

Diharamkan memakai minyak secara mutlak
(menurut Abu Hanifah dan madzhab Maliki),
minyak yang wangi saja [menurut madzhab

Hambali) sedangkan yang tidak wangi boleh,

serta minyak rambut dan kepala saia secara

mutlak fmenurut madzhab Syafi'i) meskipun
minyak tersebut tidak wangi. Boleh mandi
meskipun dengan memakai sabun [menurut
madzhab Syafi'i dan Hambali), tidak boleh me-

makai sabun dan sejenisnya (menurut madz-

hab Hanafi), dan boleh mandi untuk mendi-
nginkan badan saja bukan untuk member-
sihkannya (menurut madzhab Maliki).

Adapun menghilangkan rambut/bulu dari
seluruh badannya, meskipun dari hidung, de-

ngan mencukur atau mencabut, dan memo-
tong kuku adalah haram [ini disepakati semua

madzhab). Dalilnya adalah firman Allah,

. . .i'tr; t::tt .&,EKifir#S;
"...dan jangan kamu mencukur kepalamu,

sebelum hadyu sampai di tempat penyembe-

lihannya...." (al-Baqarah: 196)

Bagian tubuh lain dikiaskan kepada ke-

pala, sebab mereka semakna; mencukur bulu
di bagian tubuh yang lain menandakan ciri ke-

mewahan, dan itu bertentangan dengan ihram,

sebab "orang yang berihram itu kusut berde-
bu." Pencabutan dikiaskan kepada pencukur-

an, sebab kedua-duanya semakna. Nash ayat

di atas memakai kata mencukur karena cara

itulah yang umumnya dipakai oleh manusia

untuk menghilangkan rambutnya.

fadi, tidak boleh memotong kuku, men-

cabut bulu ketiak mencukur bulu kemaluan,

mencukur kumis, dan bulu-bulu badan lain-
nya. Tidak boleh memotong rambutnya sen-

diri maupun rambut orang lain, tidak boleh
menghilangkan kekusutan dan kekotoran, ti-
dak boleh membuang tafats [yaitu kuku yang

patah, bulu yang tercabut, dan sejenisnya), ti-
dak boleh membunuh kutu atau membuang-
nya dari tubuhnya, tidak boleh membuang
kutu hewan dari tubuh hewannya, serta tidak
boleh menggaruk sesuatu yang tak terlihat
di tubuhnya dengan keras agar kutu yang ke-

betulan menempel di sana tidak terjatuh. Se-

mua larangan ini berlaku jika tidak ada uzur.

fika ada uzur; dia tidak berdosa.

Tentang fidyah, ada perincian pendapat
para fuqaha:

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

dia mencukur seluruh rambutnya, seperem-

patnya, atau sepertiganya tanpa ada uzur; dia
wajib membayar dam; tidak sah yang lainnya,

sebab perbuatannya itu tergolong pengam-

bilan manfaat secara penuh tanpa ada darurat.

fika dia mencukur rambutnya karena ada uzurl
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dia wajib menebus dengan salah satu dari tiga

hal, sebab Allah berfirman,

"... Jika ada di antara kamu yang sakit atau

ada gangguan di kepalanya (lolu dia bercukur),

moka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, ber-

s e d ekah atau b erkurb an...." (al-Baqarah : 196)

fika dia bercukur kurang dari seperempat

rambut kepalanya, dia wajib menebus dengan

bersedekah (menurut Abu Hanifah).

f ika dia mencukur kumisnya, dia wajib me-

nebus dengan sedekah, sebab kumis adalah

ikutan jenggot. fika dia mencabut bulu salah

satu atau kedua ketiaknya, dia wajib menebus

dengan satu kafarat saja, yaitu dam (menyem-

belih korban). fika dia memotong kukunya, dia

wajib menebus setengah sha' untuk tiap kuku.

Jika dia memotong beberapa kuku tangan atau

kuku kakinya tanpa ada uzur dan darurat, dia

wajib menebus dengan dam, sebab itu terhi-
tung pengambilan manfaat secara penuh, se-

hingga pelanggarannya terhitung penuh, dan

itu berarti wajib ditebus dengan satu kafarat
penuh. Denda ini wajib dibayar gara-gara ber-

cukur dan memotong kuku, baik yang dilaku-
kan secara sengaja maupun lupa, dengan su-

karela maupun terpaksa.

Madzhab Maliki berpendapat, denda atas

penghilangan sehelai rambut, sebuah kuku,

sepuluh helai rambut, maupun sepuluh kuku,
yang dilakukan bukan untuk menyingkirkan
gangguan, adalah makanan pokok sepenuh

kedua telapak tangan. Denda atas pembunuh-

an kutu seekor hingga sepuluh ekor atau mem-

buangnya tanpa membunuh, yang dilakukan
bukan untuk menyingkirkan gangguan, adalah

makanan pokok sepenuh kedua telapak ta-

ngan, yang diberikan kepada orang miskin.

Jika lebih dari sepuluh, harus ditebus dengan

fidyah.

Tidak wajib menebus dengan apa pun jika

seseorang membuang-tanpa membunuh-

kutu dan hewan sejenisnya yang hidup di ta-

nah, seperti: cacing, semut, nyamuk, dan kutu

binatang. Tidak wajib menebus dengan apa

pun jika dia masuk kamar mandi meskipun

dia berdiam lama di sana, hanya saja jika dia

menghilangkan kotoran dari tubuhnya maka

dia wajib menebus dengan fidyah.

Tidak haram menghilangkan kotoran yang

terselip di bawah kukunya maupun mencuci

kedua tangannya dengan benda pembersih

kotoran, misalnya dengan potas (garam abu).

Tidak apa-apa jika ada jenggot atau rambut
atau bulu lainnya yang rontok gara-gara'wu-

dhu atau mandi.

Menurut pendapat paling kuat dalam

madzhab Syafi'i, denda untuk satu helai ram-

but adalah satu mudd gandum sedangkan

untuk dua helai adalah dua mudd. Fidyah

dibayar penuh untuk tiga helai rambut atau

tiga buah kuku, meskipun dia sedang lupa atau

tidak tahu (menurut pendapat paling shahih),

meskipun dengan perantara/alat, seperti ber-

bekam, menggaruk dengan kuku [misalnya),
menggesekkan kaki [bagi penunggang kuda/
unta) ke alas pelana, dan bersisir. Hal itu di-

haramkan jika dia tahu bahwa perbuatan itu
mengakibatkan rambut/bulunya rontok, dan

dia wajib membayar fidyah. f ika tidak tahu, itu
makruh dan dia tidak wajib membayar fidyah.

Madzhab Hanafi dan Maliki melarang bersisir
sama sekali.

Orang yang punya uzur untuk bercukur

lantaran ada penyakit di kepalanya, atau ada

kotoran, atau kepanasan, atau luka, dan se-

bagainya, boleh mencukur rambutnya dan

mesti membayar fidyah. Dalilnya adalah fir-
man Allah,

"... Jika ada di antara kamu yang sakit atau

ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur),

maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa,

bersedekah atau berkurban...." (al-Baqarah:

Le6)
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim dari Ka'ab bin Ujrah, dia

berkata,

:i6f* 
^t 
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'Ayat ini turun mengenai diriku. Saat itu

aku menghadap Rasulullah saw.. Beliau ber-

sabda kepadaku, 'Mendekatlah kemari.' Sete-

lah aku mendekat, beliau bertanya, Apakah

engkau terganggu dengan kutu rambutmu?'

Aku menjawab,'Ya.' Maka, beliau menyuruhku

membayar salah satu fidyah: berpuasa, ber-

sedekah, atau berkurbanr'10e8

Namun, dia boleh mencabut sehelai bulu
yang tumbuh di kelopak mata dan dia tergang-
gu olehnya, tetapi dia tidak wajib membayar

fidyah. Demikian pula boleh memotong bulu

alis atau rambut kepalanya jika sampai me-

nutupi matanya; dan dalam hal ini tidak wajib
membayar fidyah. fuga, boleh memotong kuku
yang patah sehingga hal itu mengganggu,

tetapi tidak boleh memotong kuku yang masih

utuh.

Menurut pendapat yang kuat, makruh
menyisir.rambut dan menggaruk rambut de-

ngan kuku. Tidak makruh mencuci badan-

nya maupun kepalanya dengan khithmi dan

daun bidara tanpa mencabut rambut. Sebab,

hal itu dilakukan bukan untuk berhias diri
melainkan untuk menghilangkan kotoran.

Hanya saja lebih baik hal itu tidak dilakukan.

Orang yang sedang berihram boleh berbekam

dan melakukan /ashd fmengeluarkan darah

dari pembuluh darah) asalkan kedua metode
pengobatan tersebut tidak sampai memotong

sehelai rambut pun. Lebih baik tidak memakai

celak yang tidak berbau harum. Adapun celak

yang berbau harum adalah haram. Tidak apa-

apa jika ada rambut yang rontok sendiri tan-

pa dicabut, sengaja dihilangkan, atau digaruk

dengan kuku (misalnya), atau rontok pada saat

berbekam atau bersisir.

Seperti madzhab Syafi'i, madzhab Hamba-

Ii berpendapat, wajib memberi makan kepada

seorang miskin sebagai tebusan atas peng-

hilangan rambut atau kuku yang jumlahnya

kurang dari tiga buah/helai. Wajib membayar

fidyah sebagai tebusan tiga helai rambut atau

tiga buah kuku, atau sebagai tebusan memakai

wewangian atau mengenakan pakaian terla-

rang, meskipun ketiga rambut tersebut rontok
pada saat bersisic menyela jenggot dengan jari
jemari, meskipun dia sedang lupa atau dipaksa

orang lain. Boleh menggaruk badannya dengan

lembut tanpa memotong bulu.

Tidak wajib membayar fidyah jika dia me-

nyelisik rambut [untuk mencari kutu) atau

membunuh kutu, sebab ketika mencukur

rambutnya Ka'b bin 'Ujrah telah melenyapkan

banyak kutu tapi dia tidak diwajibkan mene-

bus apa pun gara-gara pelenyapan kutu; fidyah

itu diwajibkan atasnya sebagai tebusan lan-

taran ia bercukur. Alasan lainnya, karena kutu
tidak ada nilainya; jadi, ia seperti nyamuk dan

kepinding. Selain itu juga karena kutu bukan

hewan buruan serta bukan hewan yang dapat

dimakan. Dia boleh memotong kuku yang pa-

tah sebatas bagian yang patah saja, dan dalam

hal ini dia tidak wajib membayar fidyah.

Ibnul Mundzir berkata, para ulama berij-
ma bahwa orang yang berihram boleh memo-

tong sendiri kukunya yang patah. Alasan lain

bagi kebolehan memotong kuku yang patah

adalah kuku yang patah itu mengganggu dan

t098 Nailul Authaar (5/ll).

Bagian 1: lbadah
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menimbulkan rasa nyeri, maka ia mirip dengan

bulu yang tumbuh di fkelopak) mata serta
mirip dengan hewan buruan yang menyerang
orang. fika dia memotong lebih banyak dari
bagian yang patah, dia harus membayar fid-
yah gara-gara kelebihan memotong tersebut.

Tidak boleh becermin untuk memperbaiki
sesuatu, seperti melenyapkan kekusutan, me-

ratakan rambut, atau berhias. Dalilnya adalah

hadits, "Orang yang berihram adalah orang
yang kusut berdebu." Dalam sebuah hadits lain
dinyatakan,

t";r ,t:t o. ou e:v.
j>w

"Sesungguhnya Atlah membanggakan para
jamaah haji di Arafah kepada para malaikat.
Dia berfirman,'Wahai para malaikat-Ku, lihat-
lah hamba-hamba-Ku itu. Mereko datang ke-

pada-Ku dalam keadaan kusut, berdebu, dan

terbakar panas matahari."'

Dia tidak wajib membayar fidyah lantar-
an becermin; itu hanya etika, tidak ada kewa-
jiban menebus apa pun atas orang yang tidak
melaksanakan etika ini. Dia boleh becermin
jika ada keperluan, misalnya untuk mengobati
luka, melenyapkan bulu yang tubuh di kelopak
matanya, dan sejenisnya yang dibolehkan oleh
syariat untuk dilakukan. Kesimpulannya, mak-

ruh bercermin untuk berhias, tapi boleh jika

ada keperluan.

c. Wanita

Ini meliputi dua hal: (1) akad nikah dan
(2) jimak berikut pendahuluannya.

Akad nikah adalah haram, tidak sah me-

nurut jumhu4 kecuali bagi Nabi saw (jika be-

nar riwayat yang menyebutkan pernikahan

beliau dengan Maimunah pada saat beliau se-

dang ihram), tapi tidak wajib membayar fidyah
dalam hal ini. |adi, orang yang berihram tidak
boleh menikah meskipun dengan perantara

wakil yang tidak sedang berihram, juga tidak
boleh menikahkan dengan status sebagai wali
maupun wakil. fika dia melakukannya, perni-

kahan tersebut batil (tidak sah), sebab Nabi

saw. bersabda,

, ,' o.. <,. K-y; iofr ;<2.\\AD.i )J C--- , t (f, C.
"Orang yang berihram tidak boleh meni-

kah, tidak boleh dinikahkan, serta tidak boleh

melamor.'40ee

fuga, karena ihram mengharamkan we-

wangian, maka ia pun mengharamkan perni-

kahan; sama seperti masa idah. fika orang

yang sedang ihram menikah atau dinikahkan,
pernikahannya tidak sah sebab akad tersebut
terlarang.

Makruh melamar bagi lelaki yang sedang

ihram, juga makruh melamar wanita yang se-

dang ihram. Lelaki yang sedang ihram juga

makruh melamarkan bagi lelaki lain yang ti-
dak sedang ihram. Dalilnya adalah hadits di

atas, "serta tidak boleh melamar." fuga kare-

na perbuatan ini mengakibatkan terjadinya

sesuatu yang haram, maka ia mirip dengan

menunjuk ke hewan buruan agar diburu oleh

orang lain.

Ihram yang rusak sama dengan ihram
yang sah dalam hal larangan menikah serta Ia-

rangan-larangan lainnya, sebab hukum ihram
yang rusak ini masih tetap berlaku dalam hal

wajibnya perkara-perkara yang wajib lantaran

1099 Diriwayatkan oleh Muslim.
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ihram. Maka, ia pun masih tetap berlaku dalam

hal haramnya perkara-perkara yang haram
lantaran ihram.

Madzhab Hanafi membolehkan orang
yang sedang ihram menikah dan melama4

dengan dalil riwayat Ibnu Abbas bahwa Nabi

saw. menikahi Maimunah pada saat beliau se-

dang ihram.1100 Namun jumhur membantah
pendapat ini dengan hadits yang diriwayatkan
dari Maimunah bahwa Nabi saw. menikahinya
sementara beliau tidak sedang ihram, dan be-

liau menggaulinya pada saat beliau tidak se-

dang ihram. Kemudian Maimunah meninggal
di Sarif di tempat dia tinggal sekamar untuk
pertama kalinya bersama Rasulullah saw..1101

fumhur juga membantah pendapat tersebut
dengan hadits Abu Rafii yang berkata, "Rasu-

lullah saw. menikahi Maimunah sementara

beliau tidak sedang ihram, dan beliau meng-
gaulinya sementara beliau tidak sedang ihram.
Saat itu akulah yang menjadi perantara di
antara mereka berdua." 1102

Maimunah dan Abu Rafi'tentu saja lebih
tahu urusan tersebut daripada Ibnu Abbas,

dan penuturan mereka lebih patut didahu-
lukan jika Ibnu Abbas sudah dewasa, apalagi
pada saat itu Ibnu Abbas masih kecil, masih
belum mengerti seluk beluk urusan seperti itu.
Penuturan Ibnu Abbas di atas telah diingkari
sebagian orang. Kata Sa'id ibnul Musayyab,
"lbnu Abbas salah duga. Sebetulnya Nabi saw
menikahi Maimunah dalam keadaan tidak se-

dang berihram." Selain itu, hadits "Orang yang
berihram tidak boleh menikah..." berbentuk
sabda, dan hadits seperti ini lebih didahulu-
kan daripada hadits perbuatan seperti yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Hadits sabda

lebih kuat, sebab mungkin saja perbuatan ter-
sebut khusus bagi Nabi saw..

Adapun jimak serta pendahuluannya ada-

lah haram (dan ini disepakati semua madzhab)

meskipun yang menjadi obyeknya adalah bi-
natang. Diharamkan atas wanita yang tidak se-

dang ihram membiarkan suaminya yang sedang

ihram menyetubuhinya, sebab dengan begitu
dia terhitung membantu melakukan maksiat.

Lelaki yang tidak sedang ihram diharamkan
menyetubuhi istrinya yang sedang ihram.

Berdasarkan hal ini, orang yang sedang

ihram diharamkan melakukan penetrasi pada

kemaluan, juga haram melakukan pendahulu-
an jimak, seperti mencium dan meraba dengan

berahi, mencumbu, serta bersetubuh tanpa
penetrasi. Dalilnya adalah firman Allah SWT,

"(Musim) haji itu pada bulan-bulanyang te-

lah dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (iba-
dah) dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah

dia berkata jorok (rafas), berbuat maksiat, dan

berteng kar dalam (melakukan ib adah) haj i...."

(al-Baqarah= 197)

Rafats adalah ungkapan kiasan tentang
jimak dan segala kebutuhan pria terhadap
wanita.

Selama berihram, orang yang sedang ih-
ram harus menghindarkan dirinya dari per-
kara-perkara yang dilarang oleh Allah dalam

ayat ini: rafats (jimak), perbuatan fasik [yaitu
caci maki), dan jidaal (berdebat dan berban-
tahan). Nabi saw. bersabda,

:,;l ic":frli
t:i;ii,7

"Barangsiapa menunaikan haji am aio ti-
dak melakukon rafats serta tidak berbuatfasilj

? !o. oii n. oz
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1100 Muttafaq'alaih.
1101 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Atsram.
ll02 At-Tirmidzi berkata, ini hadits hasan. Maimunah tentu saia lebih tahu tentang kisah yang dialami oleh dirinya, dan Abu Rafi'-

penutur kisah ini-adalah perantara dalam peristiwa tersebut.
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mako dia telah bersih dari dosa-dosanyo seperti

ketika dia dilahirkan oleh ibunyo."ttoz

fika dia melakukan jimak sebelum wukuf
di Arafah, berarti dia telah merusak hajinya

tapi dia tetap harus meneruskan hajinya yang

rusak tersebut serta harus mengqadhanya

langsung pada tahun berikutnya-hal ini ha-

rus dilaksanakannya meskipun hajinya adalah

haji sunnah-serta dia harus menyembelih

kurban berupa seekor unta, karena para saha-

bat dulu juga meng-qadha dengan cara demi-

kian, sebagaimana akan saya terangkan nanti.

Iika dia melakukan jimak di antara masa

tahalul awal dan tahalul tsani, atau dia berji-
mak lagi setelah jimak pertama sebelum ma-

sa kedua tahalul tersebut, maka dia wajib me-

nebus dengan menyembelih seekor kambing.

Iika dia melakukan jimak tanpa penetrasi

di kemaluan, baik ia mengalami ejakulasi mau-

pun tidak, atau dia mencium atau meraba de-

ngan syahwat atau mencumbu, maka dia wa-
jib menebus dengan dam; akan tetapi hajinya

tidak rusak (menurut jumhuq selain madzhab

Maliki). Ibnu Umar berkata, 'Apabila orang
yang sedang ihram mencumbu istrinya, dia

wajib menebus dengan dam." Dalam hal ini
sama saja apakah dia melakukan perbuatan

tersebut (jimak dan pendahuluannya) secara

sengaja, lupa, atau dipaksa.

Adapun jika dia memandang kemaluan

istrinya dengan birahi sehingga dia mengalami

ejakulasi, dia tidak wajib menebus apa pun;

berbeda dengan meraba dengan syahwat,

yang harus ditebus dengan dam, baik dia

ejakulasi maupun tidak. Sisi perbedaannya

adalah, meraba adalah cara menikmati istri
dan merupakan pelampiasan syahwat, sedang-

kan memandang bukan tergolong cara menik-

mati serta bukan cara melampiaskan syah-

wat, melainkan sekadar faktor bangkitnya

syahwat di dalam hati, dan orang yang berih-

ram tidak dilarang untuk melakukan sesuatu

yang membangkitkan syahwat; sama seperti

makan.

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa jika

dia mencumbu saja tanpa penetrasi, dan ini
terjadi karena lupa, maka dia tidak wajib me-

nebus apa pun, baik ia mengalami ejakulasi

maupun tidak. Masturbasi dengan tangan me-

wajibkan penebusan dengan fidyah. fika dia

berulang kali menatap seorang wanita sehing-

ga dia mengalami ejakulasi tanpa melakukan

percumbuan atau masturbasi, dia tidak wa-

jib membayar fidyah (sama seperti pendapat

madzhab Hanafi).

Madzhab Hambali juga berpendapat sa-

ma: jika dia sekadar berkhayal atau meman-

dangi sehingga mengalami ejakulasi, dia tidak
wajib menebus apa pun, karena Nabi saw

dulu memandangi istri-istri beliau sementara

beliau sedang ihram. fika dia berulang kali

memandangi sehingga keluar mazi atau mani,

dia wajib membayar dam.

Adapun madzhab Maliki berpendapat

bahwa semua cara keluarnya mani meru-

sakkan haii dan umrah, walaupun itu terjadi
gara-gara memandangi atau mengkhayalkan

saja dalam waktu lama (tapi yang teriadi se-

cara sekilas tidak merusakkan); sedangkan

keluarnya mani yang terjadi akibat selain

kedua hal tersebut tidak disyaratkan mesti

dalam tempo lama. Dengan demikian, terda-

pat persamaan antara madzhab Hambali dan

madzhab Maliki dalam hal wajibnya dam da-

lam kasus melakukan hal tersebut secara la-

ma; akan tetapi kedua madzhab ini berbeda

mengenai pandangan atau khayalan yang ter-
jadi secara sekilas: madzhab Maliki berpen-

dapat bahwa itu wajib ditebus dengan dam,

sedangkan madzhab Hambali berpendapat

bahwa dia tidak wajib menebus apa pun.

1103 Muttafaq'alaih.

Bagian 1: lbadah



FIqIH IstAM IITID 3

Semua madzhab sepakat bahwa orang
yang berihram boleh berniaga atau melaku-
kan pekerjaan lain, serta boleh merujuk istri-
nya yang telah ia talak selama sang istri masih
dalam masa idahnya, sebab Allah berfirman,

lrt-:;iG,,43"6AG&-e
/./l

(.}"lJ

"Bukanlah suatu dosa bagimu mencari ko-

runia dari Tuhanmu...." (al-Baqarah: 198)

Yakni, pada musim haji. Wanita yang su-

dah ditalak raj'i masih terhitung sebagai istri,
dan raj'ah [upaya merujuk) terhitung sebagai

imsaak (mempertahankan istri), sebab Allah
berfirman,

"...maka tahanlah mereka dengan cara

yang baik...." (al-Baqarah: 231)

Maka hal itu (merujuk istri) dibolehkan,
sama seperti imsaak (mempertahankan istri)
sebelum talak.

Jimak yang Merusak haji, dan Hukum Haji
yang Rusak

1) Syarat-Syarat fimak yang Merusak Haji
Menurut madzhab Hanafi dan lainnya, ada

dua syarat bagi jimak yang merusakkan haji,
yaitu:

a. fimak dilakukan pada kemaluan. Syarat

ini disepakati semua madzhab. ladi, jika

dia berjimak tanpa penetrasi di kemaluan,

atau sekadar meraba dengan syahwat,

atau memeluh mencium, atau mencumbu,
maka hajinya tidak rusak, akan tetapi dia
wajib membayar kafarat (menurut madz-

hab Hanafi), baik ia mengalami ejakulasi
maupun tidak.

Madzhab Maliki berpendapat, demiki-
an pula keluarnya mani akibat penetrasi

atau selain penetrasi-kecuali mimpi-
mewajibkan penebusan dengan dam.

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa
masturbasi dengan tangan dan percumbu-

an tanpa penetrasi adalah haram, tidak
merusak haji, tapi wajib ditebus dengan

dam jika dia mengalami ejakulasi. Untuk
rusaknya haji akibat jimak ini mereka

mensyaratkan pelaku jimak ini tahu ke-

haraman perbuatan itu. fika dia lupa atau

tidak tahu keharamannya atau istri dise-

tubuhi suaminya secara terpaksa, maka

hajinya tidak rusak, juga tidak wajib mem-

bayar fidyah [menurut pendapat paling

shahih). |imak saja itulah yang merusak
haji, bagi laki-laki maupun wanita; bahkan
jika wanita memasukkan penis suaminya

yang sedang tidur maka haji dan umrah-
nya rusak.

Adapun madzhab Hambali berpenda-
pat bahwa jika dia bersetubuh tanpa pe-

netrasi dan dia tidak mengalami ejakulasi
maka dia waiib menebus dengan dam. Te-

tapi jika dia mengalami ejakulasi maka dia

wajib menebus dengan berkurban seekor

unta, tapi hajinya tidak rusak (menurut
riwayat yang shahih). Kata madzhab ini:
Lelaki yang sedang ihram wajib menebus

dengan seekor unta jika dia melakukan
penetrasi sambil memaksa istrinya. fika
sang istri melayaninya secara sukarela,

masing-masing wajib menebus dengan se-

ekor unta. |ika jimak diulangi lagi dan dia

telah membayar kafarat untuk jimak yang

pertama maka dia pun harus membayar
kafarat kedua untuk jimak kedua terse-
but, sama seperti yang pertama; tapi jika

dia belum membayar kafarat untuk jimak
yang pertama maka yang wajib ia bayar

hanya satu kafarat.

Kesimpulannya, semata-mata jimak
itulah yang merusakkan haji menurut
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jumhur; sedangkan menurut madzhab

Maliki harus terjadi ejakulasi.

b. fimak ini (menurut madzhab Hanafi)

terjadi sebelum wukuf di Arafah. fadi,
jika seseorang berjimak setelah wukuf
di Arafah, hajinya tidak rusak. Dia wajib
menebus dengan berkurban seekor unta
jika dia berjimak setelah wukuf tapi se-

belum bercuku4 sebab rukun haji yang

asli adalah wukuf di Arafah, dengan dalil
hadits, "Haji adalah wukuf di Arafah." Di

samping rusaknya haji lantaran berjimak
sebelum wukuf di Arafah, dia pun wajib
menebus dengan berkurban seekor kam-

bing. Dalilnya adalah riwayat yang me-

nyebutkan bahwa para sahabat pernah

berkata, "Dia harus menebus dengan me-

nyembelih hewan kurban."

Sedangkan jumhur fselain madzhab

Hanafi) berpendapat bahwa haji terhitung
rusak jika jimak dilakukan sebelum ta-

halul awal110a meskipun setelah wukul se-

bab ini adalah persetubuhan yang terjadi
dalam ihram yang sah yang tidak terjadi
dalam tahalul awal, maka ia serupa dengan

yang terjadi sebelum wukuf. Dia wajib
menebus dengan berkurban seekor unta
(menurut madzhab Syafi'i dan Hambali)

karena para sahabat dulu membuat ke-

putusan seperti itu; sedangkan menurut
madzhab Maliki dia waiib menebus de-

ngan seekor hewan kurban pada masa

meng-qadha hajinya, dan yang paling af-

dhal untuk ia kurbankan adalah unta, lalu

sapi, lalu domba, lalu kambing.

Adapun umrah terhitung rusak (me-

nurut madzhab Hanafi)11os jika dia berji-
mak sebelum melakukan thawaf sebanyak

empat putaran; dan dia harus meng-qa-

dha umrah ini serta menebus dengan kur-
ban seekor kambing. |ika dia berjimak
setelah melakukan empat putaran thawaf,

umrahnya tidak rusak, tapi dia harus

meng-qadhanya serta menebus dengan

kurban seekor kambing.

Menurut madzhab Maliki dan Hambali,1105

umrah menjadi rusak jika dia berjimak se-

belum dilaksanakannya sa'i secara sempurna

sebelum bercukur. Tebusan atas rusaknya um-

rah adalah hewan kurban (menurut madzhab

Maliki), seekor kambing (menurut madzhab

Hambali). Wanita yang dipaksa tidak wajib
membayar fidyah, dan umrahnya tidak rusak
jika paksaan bersetubuh itu terjadi setelah

dilaksanakannya sa'i secara sempurna dan

sebelum bercukur.

Sedangkan menurut madzhab Syafi'i,1107

umrah menjadi rusak jika dia berjimak sebe-

lum tahalul atau sebelum menyelesaikan um-

rahnya, dan rusaknya umrah tersebut harus

ia tebus dengan berkurban seekor unta; sama

seperti haji, karena pelanggarannya berat.

2) HukumHaiiyangRusak
Apabila haji rusak gara-gara jima( yang

rusak ini harus dilaksanakan terus sampai

selesai, dan wajib di-qadha langsung pada

tahun berikutnya fhal ini disepakati semua

madzhab), meskipun nusuk yang dilakukan-

nya adalah haji sunnah, sebab nusuk ini telah

menfadi wajib setelah dimulai dikerjakan, ma-

ka ia berubah menjadi fardhu; berbeda dengan

ibadah-ibadah lain [menurut selain madzhab

Hanafi). Qadha haji yang rusak ini harus di-

laksanakan segera karena, meskipun waktu

1104 Tahalul awal, sebagaimana telah dilelaskan sebelumnya, terwujud dengan melakukan dua di antara tiga hal: melempar jumrah

Aqabah, bercukul dan thawaf ifadhah.

ll0S Al-Kitaab ma'al Lubaab (l/2O2).
LL06 Asy-Syarhush Shaghiir (2/94), Ghaayatul Muntahaa (l/382).
llOT Mughnil Muhtaaj (1/522).

Bagian 1: lbadah
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haji sebetulnya lapang, ia telah menyempit

lantaran telah dimulai pelaksanaannya; juga

karena para sahabat pernah membuat kepu-

tusan bahwa haji yang rusak ini harus di-qa-

dha pada tahun berikutnya
Dalam hal ini sama saja antara lelaki dan

perempuan karena kedua-duanya sama dalam

hal makna yang mengakibatkan rusaknya haji

mereka.

Dia wajib menebus dengan seekor unta

[menurut madzhab Syafi'i dan Hambali), baik
perusakan itu terjadi sebelum wukuf maupun

setelahnya, karena para sahabat dulu mem-

buat keputusan demikian tanpa membedakan

antara yang terjadi sebelum wukuf dan yang

terjadi setelahnya. fuga karena ini adalah ji-
mak yang terjadi dalam ihram yang sempur-

na, maka ia sama dengan yang terjadi setelah

wukuf. Qadha juga wajib atas anak kecil jika

dia merusak nusuknya dengan jimak.

Sedangkan menurut madzhab Maliki, dia

wajib menebus dengan hewan kurban pada

masa meng-qadha. Dalilnya adalah perkataan

Ibnu Umar kepada seorang lelaki yang me-

nyetubuhi istrinya, "Pada tahun depan engkau

dan istrimu harus berangkat haji dan menebus

dengan hewan kurban...."

Adapun madzhab Hanafi mewajibkannya

menebus dengan seekor kambing jika dia ber-
jimak sebelum wukuf dan hajinya rusak, tetapi

dia harus menebus dengan seekor unta jika

dia berjimak setelah wukuf sebelum bercukur
dan hajinya sah, sebab persetubuhan yang di-

lakukan sebelum wukuf adalah suatu makna

yang mewajibkan qadha, maka ia tidak menye-

babkan wajibnya kurban unta, sama seperti

terlewatnya wukuf; juga karena Ibnu Abbas

dulu mewajibkan tebusan seekor unta di dua

tempat dalam haji: [1) apabila ia melakukan

thawaf Ziarah dalam keadaan junub dan telah

pulang ke kampung halamannya, tidak kemba-

li lagi ke Mekah, dan [2) apabila dia berjimak

setelah wukuf. fika orang yang berihram ini
adalah pelaksana haji qiran dan dia berjimak
sebelum wukuf, hajinya dan umrahnya terhi-
tung rusak, dan dia wajib menebus dua dam:

seekor kambing untuk masing-masing dari
kedua nusuk tersebut, dan dia harus menerus-

kan pelaksanaan kedua nusuk ini sampai sem-

purna meskipun keduanya telah terhitung ru-
sah lalu dia wajib meng-qadha kedua-duanya,

dan gugur dari tanggungannya dam haji qiran.

Sedangkan madzhab Syafi'i, mewajibkan pula

dam qiran di samping kurban seekor unta.

d. Hewan Buruan

Orang yang berihram tidak boleh mem-

bunuh hewan buruan darat, menangkapnya,

atau menunjuknya agar ditangkap, kecuali

hewan buruan berbahaya yang biasanya me-

nyerang, seperti singa, srigala, ularl tikus, ka-

lajengking, dan anjing buas. Menurut madzhab

Maliki, "anjing" adalah setiap hewan liar yang

ditakuti, misalnya hewan buas. Sedangkan

menurut Abu Hanifah, ia adalah anjing yang

biasa, yang kita kenal.

Orang yang berihram boleh membunuh

semua hewan buruan laut, menyembelih he-

wan ternak yang jinak [misalnya: unta, sapi,

dan kambing), dan menyembelih unggas yang

tidak terbang di udara [misalnya ayam). Dalil-

nya adalah firman Allah, "Dihalalkan bagimu

hewan buruan laut dan makanan (yang be-

rasal) dari laut sebagai makanan yang lezat

bagimu, dan bagi orong-orang yang dalam per-

jalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap)

hewan dorat, selama kamu sedang ihram...."

[al-Maa'idah: 96) dan firman-Nya, "Wahai

orang-orong yang beriman! Janganlah kamu

membunuh hewan buruan, ketika kamu sedang

ihram (haji otau umrah)...." [al-Maa'idah: 95)

Pengharaman menunjuk hewan buruan

fagar ditangkap oleh orang lain) dan mema-

kannya terlihat jelas dalam hadits Abu Qata-
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dah ketika dia menangkap keledai liar semen-

tara para sahabatnya sedang berihram, Nabi

saw menanyai para sahabatAbu Qatadah,

,v,rju vit;;i,l irir q\1vi,F
"r:),

I;JS.J :JU
'Apakoh seseorang (di antara kalian yang

sedang ihram) menunjuk hewan tersebut atau
menyuruhnya (Abu Qatadah) melakukan se-

sttetu?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau

bersabda, "Jika demikian, makanlah keledai

ifi).'nrog

Ini adalah dalil madzhab Hanafi yang me-

ngatakan bahwa orang yang berihram boleh
memakan semua jenis hewan buruan yang di-
tangkap oleh orang yang tidak sedang ihram.

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa
orang yang sedang ihram diharamkan me-

makan daging hewan buruan darat yang di-
tangkapkan untuknya. Dalilnya adalah hadits
ash-Sha'b bin f atstsamah,

it Wt rit; BE ;,r J;) g'';ii fl

e[ ai, a3 ,y;:,i ,of,i ,i ,tr*u

?; Gt \ti* i\i ? Cy:ls ^4-t
"Dia menghadiahkan daging seekor kele-

dai liar kepada Rasulullah saw. ketika beliau
berada di Abwa' atau di Waddan, tapi beliau
menolaknya. Melihat kekecewaan di wajahnya,

beliau bersabda, 'Kami menolak hadiahmu
tidak lain karena kami sedang ihram."'troe

Pendapat ini lebih rajih, sebab di sini, ke-

tika Nabi saw. menyebutkan alasan penolakan

tersebut, beliau hanya menyebut kondisi be-

liau yang sedang ihram; sebagaimana dinya-

takan oleh asy-Syaukani. fuga, dengan dalil
hadits berikut ini,

t / z i, l. o
^ z1 o . t ac , I z

EU:ii:Gpu j>r- €;'*
"Hewan brru'r, darat naht uagi kalian

asalkan bukan kalianyang menangkapnya atau

s eng aj a ditang kap kan untuk kal i an."

Masing-masing madzhab punya perincian

tersendiri tentang hewan buruan yang terla-

rang. Keterangan ringkasnya sebagai berikut.

Pendapat Madzhab Hanafi:1110 Orang yang

sedang ihram tidak boleh mengganggu hewan

buruan darat, baik yang boleh dimakan mau-

pun yang tidak kecuali yang biasanya berba-

haya. Hewan buruan yang terlarang adalah

setiap hewan darat yang bersifat buas, baik ia
milik orang maupun bukan. fadi, orang yang

sedang ihram tidak diharamkan menyembelih

unta, sapi, atau kambing, karena hewan-hewan
ini bukan hewan buruan sebab mereka tidak
enggan ditangkap.

Hewan buruan adalah hewan yang tidak
mau ditangkap dan liar. Ayam dan itik yang di-
pelihara di rumah tidak haram bagi orang yang

ihram. Anjing dan kucing piaraan bukanlah
hewan buruan karena ia jinak. Hewan buruan
Iaut adalah halal bagi orang yang tidak ihram
maupun yang sedang ihram, dengan dalil ayat

di atas. Hewan buruan laut adalah hewan yang

perkembangbiakannya di laut, baik ia hanya

dapat hidup di laut maupun dapat hidup di
laut dan di darat. Sedangkan, hewan buruan
darat adalah yang perkembangbiakannya di

darat, baik ia hanya dapat hidup di darat mau-

1 108 Diriwayatkan oleh Muslim, juga oleh Bukhari dengan lafal berbeda, dari Abu Qatadah. Lihat Nailul Authaar (5/2L).
1109 Muttafaq'alaih antara Ahmad, Bukhari, dan Muslim, ibid. (hlm. 18). Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan

hadits senada dari Zaid bin Arqam.
1110 Al-Badaa'i'(2/195-206),al-Kitaab(l/206-2t0),FathulQadiir(2/255).
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pun dapat hidup di darat dan di laut. fadi, yang

dilihat adalah tempat perkembangbiakannya.

Boleh membunuh kepinding nyamuk, se-

mut, lalat, kutu yang menempel di tubuh he-

wan, dan tawon, sebab hewan-hewan ini bukan
hewan buruan lantaran mereka tidak memiliki
naluri liar dan perlindungan diri; iuga karena
hewan-hewan ini tergolong jenis pengganggu

yang biasanya menyerang maka mereka di-
samakan statusnya dengan hewan-hewan ber-
bahaya (seperti ular dan kalajengking) yang

telah disebutkan dalam hadits,

t)t,r{t') .t,f .6-tt? F
,)tit : 3-rJt .;Ati i.,tati J ,,tt :

'Ada lima hewan berbahaya yang boleh

dibunuh di luar tanah haram maupun di dalam

tanah haram: ular, kalajengking, tikus, anjing
yang suka menggigit, dan burung gagak.'n"'

Tidak boleh membunuh kutu rambut, bu-

kan karena ia adalah hewan buruan, melain-
kan karena perbuatan ini bermakna meng-

hilangkan tafats sebab kutu rambut terlahir
dari tubuh manusia, sama seperti rambut itu
sendiri, dan orang yang sedang ihram dilarang
menghilangkan tafats dari badannya. fika dia

membunuhnya, dia harus bersedekah sesuatu,

sebagaimana jika dia mencabut sehelai ram-
butnya.

fuga, tidak boleh membunuh belalang
sebab ia adalah hewan buruan darat.

Boleh membunuh hama tanah, seperti:
tikus, ula4 kalajengking kumbang, kumbang
kotoran hewan (dung beetle),jangkrik, kecoak,

dan sejenisnya, karena semua itu bukan hewan
buruan, melainkan tergolong jenis serangga.

Demikian pula landak dan musang sebab ke-

duanya tergolong jenis hama.

Orang yang sedang ihram diperbolehkan
membunuh hewan yang biasanya tidak me-

nyeran& seperti hyena, rubah, dan lain-lain

[seperti kadal, jerboa, kera, gajah, dan babi)
apabila hewan-hewan ini menyerangnya; dan

dia tidak wajib menebus apa pun jika mem-
bunuhnya [menurut pendapat para imam
madzhab Hanafi selain Zufar).

fika orang yang sedang ihram menyembe-

lih hewan buruan, sembelihannya adalah bang-

kai, tidak boleh dimakan oleh siapa pun, baik
oleh orang yang sedang ihram maupun orang
yang tidak sedang ihram. Orang yang sedang

berihram boleh memakan daging hewan buru-
an yang ditangkap atau disembelih oleh orang
yang tidak sedang ihram. Asalkan, orang yang

sedang ihram tersebut tidak menunjuk he-

wan tersebut agar ditangkap oleh orang yang

tidak ihram tadi dan juga tidak menyuruhnya
menangkapnya, baik orang ini menangkap

hewan tersebut untuk dirinya sendiri maupun
untuk diberikan kepada orang yang sedang

ihram itu. Karena, dalam pembunuhan hewan
buruan ini orang yang sedang ihram tersebut
tidak punya andil apa pun.

Pendapat madzhab Maliki'1112 Orang yang

sedang ihram tidak boleh membunuh satu pun

hewan buruan darat, baik yang boleh dimakan
dagingnya maupun yang tidak boleh fsama
seperti pendapat madzhab Hanafi), baik he-

wan itu berjalan di tanah maupun terbang di
udara, berada di tanah haram maupun di lu-
arnya. Dia juga tidak boleh menyuruh orang
lain menangkapnya, juga tidak boleh menun-
juknya. fika dia menyuruh atau menunjuk,
dia terhitung berbuat jeleh tapi tidak wajib
membayar kafarat.

1111 Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan lbnu Maiah dari Aisyah. Ada beberapa lafal lain untuk hadits ini, yang diriwayatkan
oleh Abu Daud dan Ahmad.

7ll2 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 137), asy-Syarhush Shaghiir (2/99-ll0).
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Dia tidak boleh memakan daging hewan

buruan yang ditangkap untuknya [dalam hal

ini madzhab Maliki berbeda dengan madzhab

Hanafi). Namun jika hewan itu ditangkap di
luar tanah haram untuk diberikan kepada

orang yang tidak sedang ihram, maka boleh

bagi orang yang sedang ihram untuk mema-

kannya.

Setiap hewan buruan yang disembelih

oleh orang yang sedang ihram, atau dibunuh-

nya secara sengaja maupun tidak, maka ia ter-
hitung sebagai bangkai, tidak boleh dimakan

olehnya maupun oleh orang lain (sama seperti
pendapat madzhab Hanafi).

Dia boleh menyembelih hewan ternak
yang jinak, seperti unta, sapi, kambing, dan

unggas yang tidak terbang di udara (misalnya:

ayam). Dia juga boleh membunuh semua jenis

hewan buruan laut [hal ini disepakati semua

madzhab).

Dia juga boleh membunuh hewan yang

berbahaya, seperti singa dan sebagainya yang

telah disebutkan di atas. Hal ini disepakati

semua madzhab.

Dia tidak boleh membunuh hyena, babi,

maupun kera kecuali jika dia khawatir akan

diserang.

Diharamkan membunuh hewan yang ti-
dak membahayakan, seperti nyamuk dan se-

jenisnya.

Pendapat madzhab Syafi'i:1113 fika sese-

orang telah berihram, diharamkan baginya

memburu setiap hewan darat yang liac baik
yang merupakan milik orang maupun yang

bukan milik siapa-siapa; juga diharamkan ba-

ginya hewan yang terlahir dari perkawinan

antara hewan yang boleh dimakan dengan

hewan yang tidak boleh dimakan, atau terla-
hir dari perkawinan antara hewan jinak dan

hewan liar, misalnya: yang terlahir dari per-

kawinan keledai jinak dengan keledai lial
atau antara kambing dengan antelop [ki-
jang Afrika). Iika dia membunuhnya, dia ha-

rus membayar denda, sebagai bentuk ihtiyath
(kehati-hatian).

Haram membunuh belalang. Tidak haram

membunuh ikan dan hewan buruan laut, yai-

tu hewan yang hanya hidup di laut. Adapun

hewan yang dapat hidup di darat dan di laut
adalah haram. Haram membunuh burung ai5,

yang dapat menyelam ke dalam air lalu keluar

lagi. Tidak haram membunuh hewan yang ti-
dak boleh dimakan (sama seperti pendapat

madzhab Hambali, berbeda dengan pendapat

madzhab Hanafi dan Maliki).

fika orang yang sedang ihram menyem-

belih hewan buruan, hewan ini terhitung seba-

gai bangkai [menurut pendapat paling shahih),

sehingga ia haram dimakan oleh siapa pun.

Orang yang sedang ihram diharamkan me-

makan hewan buruan yang disembelih oleh-

nya sendiri, atau yang ditangkap orang lain

atas izinnya, atau tanpa izinnya, atau dengan

bantuannya, atau dia punya andil di dalamnya.

fika dia memakannya, dia terhitung berbuat

maksiat, tapi dia tidak wajib menebus denda

lantaran memakannya. fika hewan buruan itu
ditangkap oleh orang yang tidak sedang ihram

untuk diberikannya kepada orang yang sedang

ihram sementara orang ini tidak punya andil

di dalamnya, dia boleh memakannya, dan dia

tidak wajib menebus denda apa pun [sama
dengan pendapat madzhab Maliki).

Pendapat madzhab Hambali:1114 Orang

yang sedang ihram diharamkan membunuh

hewan buruan darat, menangkapnya, mem-

bantu orang lain menangkapnya, atau menun-

juknya jika hewan tersebut liar dan boleh di-

makan, atau terlahir dari hewan seperti itu
dengan hewan jenis lain. Dia boleh membunuh

1113 Mughnil Muhtaaj (l/52a-526), al-Muhadzdzab (r/2rO-211), al'lidhaah (hlm.28-29).

lLl4 Al-Mughnii(3/309-315),KasysyaafulQinaa'(2/502-Sl4),GhaayatulMuntahaa(l/376-379).

Bagian 1: lbadah
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hewan buruan yang tidak boleh dimakan

[sama dengan pendapat madzhab Syafi'i).

Diharamkan baginya memakan semua he-

wan tersebut, demikian pula hewan yang di-
sembelih atau ditangkap untuknya. fadi, orang
yang sedang ihram tidak boleh memakan

hewan yang ditangkap atau disembelih oleh

orang yang tidak sedang ihram untuknya
(sama dengan pendapat madzhab Syafi'i). Da-

lilnya adalah sabda Rasulullah saw., "Hewan

buruan darat halal bagi kalian asalkan bukan

kalian yang menangkapnya atau sengaja di-

tang kapkan untuk kalian.'arrs

Hadits ash-Sha'ab bin fatstsamah mesti

diartikan seperti hadits ini. fadi, keengganan

Nabi saw. untuk memakan keledai liar (yang

diberikan oleh Sha'ab kepada beliau) karena

beliau tahu atau menduga bahwa hewan ter-
sebut ditangkapkan untuk beliau. Sedangkan

hadits Abu Qatadah, yang dijadikan sebagai

argumen oleh madzhab Hanafi, diartikan bah-

wa boleh memakan hewan buruanyangditang-
kap oleh orang yang tidak sedang ihram bukan

untuk orang yang sedang ihram.

Orang yang sedang ihram diharamkan

membunuh kutu rambut dan telur-telurnya,
sebab dia terhitung mencari kesenangan de-

ngan menghilangkannya, sama seperti meng-

hilangkan rambutnya. Hukum haram ini tetap

berlaku meskipun dia membunuh kutu terse-

but dengan air raksa dan sejenisnya [bahan
kimia). Diharamkan baginya membuang kutu
rambutnya, tapi tidak ada denda dalam hal ini,

sebab ia bukan hewan buruan dan tidak ada

nilainya. Diharamkan baginya membunuh be-

lalang, dan dia harus menebus denda sebesar

harga.belalang tersebut di tempat itu.

Setiap hewan.yang haram dimakan oleh

orang yang sedang ihram lantaran hewan itu
ditangkap untuknya, atau lantaran ia menun-

juknya atau membantu menangkapnya, maka

ia tidak haram dimakan oleh orang yang

tidak sedang ihram. Dalilnya adalah ucapan

Ali, "Berikan ia kepada orang yang tidak se-

dang ihram agar dimakan." Perkataannya ini
menunjukkan bahwa hewan tersebut ditang-
kap untuk mereka. Nabi saw. pun tidak me-

larang ash-Sha'ab bin fatstsamah memakan

keledai liar. Alasan lainnya adalah karena ia
merupakan hewan buruan yang halal, maka ia

boleh dimakan oleh orang yang tidak sedang

ihram, sebagaimana jika hewan itu ditangkap
untuk mereka.

Apakah hewan tersebut boleh dimakan oleh
orang lainyang juga sedang ihram dan
hewan tersebut tidak ditangkap untuknya?

Dalam hal ini ada dua kemungkinan. Me-

nurut Utsman (bin Affan), boleh. Dalilnya ada-

lah zahir hadits, "Hewan buruan darat halal

bagi kalian asalkan bukan kalian yang menang-

kapnya atau sengaja ditangkapkan untuk ka-

lian." Ada riwayat bahwa Utsman pernah di-
beri hadiah seekor hewan buruan sementara

dia sedang ihram,lalu dia berkata kepada para

sahabatnya, "Silakan kalian makan," semen-

tara dia sendiri tidak ikut makan. Dia berka-
ta, "Hewan ini ditangkapkan demi aku." fuga,
karena hewan itu bukan ditangkap untuknya,

maka ia halal baginya, sebagaimana jika orang
yang tidak sedang ihram menangkap hewan

itu untuk dirinya sendiri.

Sedangkan menurut Ali, hewan ini haram

baginya, dengan bukti ucapannya, "Berikan ia
kepada orang yang tidak sedang ihram agar

dimakan. Sesungguhnya kami sedang ihram."

Pendapat inilah yang lebih kuat menurut saya.

Apabila orang yang sedang ihram me-

nyembelih hewan buruan, hewan ini terhitung
sebagai bangkai, haram dimakan oleh semua

orang. Hal ini disepakati semua madzhab. Ala-

1115 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. Kata at-Tirmidzi, "lni adalah hadits paling bagus dalam bab ini. Ia
menggabungkan beberapa hadits dan menjelaskan masalah yang diperdebatkan."
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sannya, karena ia adalah hewan yang diharam-
kan disembelih demi hak Allah, maka hewan
tersebut tidak menjadi halal meskipun disem-
belih; sama seperti sembelihan orang Majusi.

Kesimpulannya, diharamkan hewan buru-
an yang dapat dimakan dan yang tidak dapat
dimakan (menurut madzhab Hanafi dan Ma-

liki). Sedangkan menurut madzhab lainnya,
yang diharamkan hanya hewan buruan yang

dapat dimakan atau yang terlahir dari kawin
campur antara hewan yang dapat dimakan
dengan yang tidak dapat dimakan.

Apabila orang yang sedang ihram berada

dalam kondisi darurat lalu dia menemukan he-

wan buruan dan bangkai, hendaknya dia me-

makan bangkai (menurut madzhab Hambali
dan MalikiJ. Namun Imam Syafi'i berpenda-
pat: hendaknya dia memakan hewan buru-
an.1116

Madzhab Hambali menambahkan: boleh
membunuh hewan-hewan keji (seperti: ular;

gagak, dan sejenisnya), hewan-hewan yang ta-
biatnya membahayakan-meskipun gangguan

tidak dilakukannya-(seperti singa, harimau,
srigala, macan kumbang, dan sejenisnya), he-

wan yang berbahaya [seperti tawon, kutu
busuk, nyamuk, dan kepinding). Boleh mem-
bunuh hewan buruan laut dan sungai, kecuali
di kawasan tanah haram, meskipun bagi orang
yang tidak sedang ihram.

Hal-Hal yang Mubah dalam lhram
Dari keterangan di atas, dapat ditarik ke-

simpulan bahwa orang yang sedang ihram
dibolehkan melakukan hal-hal berikut yang

bukan termasuk larangan-larangan di atas:1117

1. Boleh mencuci rambut dengan sesuatu

yang membersihkannya dari kotoran, se-

perti: daun bidara, khithmi, dan sebagai-

nya tanpa mencabut rambutnya sehelai

pun. Tetapi, yang lebih utama adalah tidak
melakukan hal ini, sebab ini mengandung

semacam kemewahan, padahal "orang

yang berhaji itu kusut dan berdebu." Bo-

leh mandi junub (ada ijma dalam hal ini).

fika dia mandi junub, dianjurkan mencuci

rambutnya dengan ujung jarinya secara

perlahan sampai air masuk ke pokok

rambutnya; hendaknya dia tidak mengga-

ruknya dengan kuku. Menurut madzhab

Maliki dan Hambali, makruh baginya

mencuci rambutnya dengan daun bidara,

khithmi, dan sejenisnya, sebab cara ini
akan menghilangkan kekusutan serta

mengakibatkan tercabutnya rambut. Dia

boleh pula mencuci badan di kamar mandi

atau lainnya, dan hal ini tidak makruh.

Boleh memakai celak mata yang tidak
mengandung wewangian. Makruh mema-

kai itsmid [antimoni), tapi jika perlu me-

makainya maka tidak makruh.

Boleh melakukan khitan, fashd (menge-

luarkan darah dari pembuluh darah), dan

berbekam asalkan tidak sampai memo-

tong rambut, karena Nabi saw pun per-

nah berbekam sementara beliau sedang

ihram.1118 Boleh mencabut gigi, menam-

bal gigi yang berlubang, serta menggaruk

kepala dan tubuh dengan kuku secara per-

lahan sehingga tidak sampai mencabut
bulu/rambut atau menjatuhkan kutu ram-

but. Tetapi, dianjurkan baginya untuk ti-
dak melakukan hal tersebut. Jika dia meng-

garuk kepalanya atau jenggotnya sehingga

ada sehelai atau beberapa helai rambut-
nya yang jatuh, dia harus membayar fidyah

atau bersedekah sesuatu sesuka hatinya.

|ika ada rambut yang jatuh tapi dia ragu

apakah jatuh sendiri ataukah karena ga-

rukannya, dia tidak wajib membayar fi-

2.

3.

7116 Masalah ini disebutkan dalam al-Mughnii (3/315) dan Kasysyaaful Qinaa'(3/Sla).
tltT Lihat al- Iidhaah (hlm. 1 30) dan al- Mughnii (3 / 297 -3Og).

1118 Muttafaq'alaih dari Ibnu Abbas.
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dyah (menurut pendapat paling shahih
dalam madzhab Syafi'i).

Menurut madzhab Syafi'i, orang yang

sedang ihram boleh membuang kutu dari
badan dan pakaiannya, tanpa ada kemak-

ruhan dalam hal ini. Dia juga boleh mem-

bunuhnya tanpa harus menebus apa pun.

Bahkan orang yang sedang ihram dian-
jurkan membunuhnya, sebagaimana hal

ini pun dianjurkan bagi orang lain [yang
tidak sedang ihram). Inilah yang rajih-
berbeda dengan pihak yang melarang hal

ini-untuk mewujudkan kebersihan dan

mencegah timbulnya penyakit.

Makruh bagi orang yang sedang ih-
ram menyelisik (mencari kutu) rambut
dan jenggotnya. fika ia melakukannya lalu

menemukan kutu dan membunuhnya, dia

harus bersedekah meskipun hanya seba-

nyak sesuap makanan [menurut pendapat

Imam Syafi'i); sedekah ini sifatnya mus-
tahab [dianjurkan, tidak wajib). Sedang-

kan menurut madzhab Hambali, orang
yang sedang ihram tidak boleh menyelisik
rambutnya dan tidak boleh membunuh
kutu rambut. |ika dia melanggar (yakni

dia menyelisik rambutnya, atau membu-
nuh kutu rambut, atau membuangnya,

atau membunuhnya dengan air raksa),

dia tidak wajib membayar fidyah. Adapun
menurut madzhab Hanafi, dia harus ber-
sedekah sesuatu meskipun hanya makan-

an sepenuh telapak tangan.

Boleh melantunkan syair yang tidak men-

datangkan dosa bila dilantunkan.

Boleh bercermin bagi laki-laki maupun wa-

nita yang sedang ihram; tapi menurut madz-

hab Hambali dan Maliki, hal ini makruh.

Boleh membunuh hewan-hewan keji yang

berbahaya, seperti burung rajawali dan

tikus, sesuai dengan nash hadits di atas.

Boleh membunuh hewan buas, serta mem-
bunuh serangga yang berbahaya, seperti

nyamuk, kepinding dan lalat [menurut
jumhur; selain madzhab Maliki).
Boleh membunuh hewan buruan laut
dan menyembelih hewan ternak yang
jinak serta unggas yang tak dapat terbang

[seperti ayam, itik, dan angsa piaraan).

Boleh bernaung di bawah rumah, tandu,
payung, dan sejenisnya yang tidak me-

nempel di kepala atau wajah. Makruh
bernaung dengan tandu (menurut madz-

hab Maliki dan Hambali). fika dia melaku-
kannya, dia harus menebus dengan dam.

Tetapi, dia boleh bernaung di bawah atap,

dinding pohon, dan tenda.

Boleh mengikatkan sabuk penyimpan

uang di pinggang meskipun uang tersebut
milik orang lain. Boleh pula mengikatkan
sarung untuk menutupi aurat. Boleh pula

mengenakan emban burut (sabuk peng-

ikat dalam pembedahan), tetapi dia harus
membayar fidyah.

Boleh membawa senjata dan bertarung
dengan musuh jika hal itu diperlukan.
Boleh pula memakai cincin, arloji, dan ikat
pinggang.

Boleh berbicara, tetapi orang yang se-

dang ihram dianjurkan sedikit berbicara
dalam setiap keadaan kecuali menyang-

kut perkara yang bermanfaat, agar diri-
nya terhindar dari perbuatan sia-sia dan

dusta serta perkataan yang tidak halal,

karena "orang yang banyak bicara ba-

nyak salahnya." Dianjurkan bagi orang
yang sedang ihram untuk sering-sering
membaca talbiah, dzikir, membaca Al-

Qur'an, atau melakukan amar ma'ruf dan

nahi munkan atau mengajari orang yang

tidak tahu, atau lebih baik diam. |ika
dia mengucapkan perkataan yang tidak
ada dosanya, atau melantunkan syair
yang tidak tercela, maka perbuatannya

terhitung mubah, tetapi lebih baik tidak
sering-sering ia lakukan.

7.

8.

10.

LL,

9.

5.
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1 1 . DENDA JINAAYAH (PELAITIGGARAN)

Orang yang sedang ihram terkadang

mengalami beberapa perkara: jinaayah, ih'
shaan danfawaat.

Jinaayaat adalah bentuk jamak dari kata

jinaayah, yang artinya: tindak kejahatan, pe-

langgaran. Sedangkan dalam istilah syariat,
jinaayah artinya perbuatan yang diharamkan

lantaran ihram atau tanah haram.

Macam-Macam Pelanggaran

Macam-macam pelanggaran, yakni:
a. Pelanggaran terhadap lhram

Yaitu, melakukan pelanggaran terhadap

amalan-amalan haji atau umrah, atau melaku-

kan salah satu larangan ihram yang disebutkan

di atas, atau meninggalkan salah satu amalan

wajib haji, meskipun si pelanggar lupa, tidak
tahu, dipaksa orang, atau keliru/tak sengaja,

atau pingsan, dengan syarat [menurut madz-

hab Hanafi) si pelanggar dalam keadaan ihram
dan sudah balig. |adi, anak kecil tidak wajib
menebus apa pun fmenurut madzhab Hanafi,

Maliki, dan Hambali), karena sengajanya anak

kecil terhitung tak sengaja. Akan tetapi jika dia

melakukan jimak, hajinya rusak dan dia harus

melanjutkan haji yang rusak ini. Tentang ke-

wajiban meng-qadha atasnya, dalam madzhab

ada dua pendapat: pertama, tidakwajib karena

dia belum mukalaf; kedua, wajib, sama seperti
jimak yang dilakukan orang dewasa.

Menurut pendapat paling shahih dalam

madzhab Syafi'i, anak kecil wajib membayar

fidyah dan meng-qadha haji apabila dia mela-

kukan salah satu larangan ihram secara se-

ngaja, bukan lupa atau dipaksa orang. Hal ini
karena kesengajaan anak kecil terhitung ke-

sengajaan, yang mana ini adalah salah satu

dari dua pendapat yang masyhur.111e

Kesimpulannya, haji anak kecil menjadi

rusak lantaran jimak, dan ini disepakati ke-

empat imam madzhab, sedangkan Dawud azh-

Zhahiri berbeda pendapat. Ad-Dasuqi, seorang

ulama madzhab Maliki, berpendapat: hajinya

tidak rusak.

b. Pelanggaran terhadap Tanah Suci

Yaitu, mengganggu hewan buruan dan

pohon yang ada di Tanah Suci, baik hal ini di-

lakukan oleh orang yang sedang ihram mau-

pun yang tidak sedang ihram, apabila si pelaku

mukalaf [baligh dan berakal), meskipun dia

melakukannya karena lupa, tidak tahu, dipak-

sa orang, atau tak sengaja. Pelanggaran ini
mengharuskannya mengganti dengan barang

serupa atau dengan harganya. Hal ini akan

saya terangkan dalam pembahasan tentang

karakteristik Tanah Suci.

Pelanggaran terhadap ihram adakalanya

mengharuskan tebusan satu dam1120 atau le-

bih, atau sedekah, atau kurang dari itu, atau

uang yang senilai, sebagaimana dijelaskan da-

lam pembahasan berikut ini,lrzr yang menca-

kup pembahasan tentang fidyah dan denda

hewan buruan.

Pertama: Pelanggaran yang mengharus-

kan tebusan berupa seekor unta atau sapi,

dan dagingnya dibagikan kepada kaum fakir
miskin di Tanah Suci:

1. fimak pada saat masih ihram dan belum

bertahalul awal tetapi setelah wukuf di

Arafah. Hajinya juga rusak menurut jum-

hur; tidak rusak menurut madzhab Hanafi.

fika lelaki yang sedang ihram menyetubu-

Itt9 Al-Majmuu' (7 /28), al-lidhaah (hlm. 99).

l12O f ika kata dam disebut secara mutlak (tanpa embel-embel kata lain), yang dimaksud adalah kewaiiban berkurban seekor kambing,

sepertujuh unta, atau sepertuiuh sapi; sama seperti yang wajib dalam udhhiyah (kurban).

1t2! Ad-Durrul Mukhtaar (2/273-296), Fathul Qadiir (21224-254), al-Kitaab ma'al Lubaab {Lll99-21-0), al-Qawoaniinul Fiqhiyyah

(hlm. 138-139), Bidaayatul Mujtahid (L/346-356), asy-Syarhul Kabiir (r/54-71), asy-Syarhush Shaghiir (2/84'98), Mughnil

Muhtaaj (1/521-526), al-Muhadzdzab (t/2t|-2t7), Ghaayatul Muntahaa (1fia449L), al'Mughnii (3/255,492'526,544-545J,

M araaqil Falaah (hlm. 26-27), Haasyiyah asy-Syarqaawii [1/5 10-5 1 1).
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hi istrinya sebelum wukuf, hajinya rusak,

dan dia wajib menebus dengan seekor

kambing saja [menurut madzhab Hanafi),

dan dia harus melanjutkan hajinya atau

umrahnya yang rusak ini sampai sempur-

na, kemudian dia harus mengqadhanya

[hal ini disepakati semua madzhab) lang-

sung pada tahun berikutnya jika nusuk
yang rusak tersebut adalah haji, atau se-

telah sempurnanya nusuk yang rusak ini
jika itu adalah umrah.

Madzhab Maliki mewajibkan hadyu

berupa ternak [unta, sapi, domba, atau

kambing) lantaran jimak atau ejakulasi
yang terjadi selain karena mimpi sebelum

wukuf secara mutlah atau setelah wukuf
sebelum thawaf ifadhah dan melontar
jumrah Aqabah pada hari Kurban.

2. Melakukan thawaf ifadhah dalam keadaan
junub, haid, atau nifas.

Kedua: Pelanggaran yang mewajibkan te-

busan dua dam:

Yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh
pelaksana haji qiran (menurut madzhab Ha-

nafi). Yakni, setiap pelanggaran yang-jika
dilakukan oleh pelaksana haji ifrad-wajib di-
tebus dengan satu dam. Contohnya, pelaksana

haji qiran wajib menebus dua dam apabila dia

bercukur sebelum menyembelih: satu dam ka-

rena penundaan dan satu lagi karena qiran-

nya (menurut pendapat yang kuat dalam

madzhab Hanafi). Sedangkan madzhab Syafi'i,

Maliki, dan Hambali berpendapat bahwa pe-

laksana haji qiran dan pelaksana haji ifrad,

dalam hal kafarat ihram, adalah sama karena
pelaksana qiran sama seperti pelaksana ifrad
dalam semua amalan haji, maka ia pun sama

dengan pelaksana ifrad dalam hal kafarat.

fadi, lantaran jimak dia hanya wajib menebus

dengan seekor unta karena perusakan yang

dilakukannya, sebab ihram mereka sama; dan

di samping itu dia pun wajib berkurban seekor

kambing sebagai tebusan qiran-nya. Pelaksa-

na haji Tamattu' sama seperti pelaksana haji
qiran.1122

c. Pelanggaran yang Mengharuskan
Tebusan Satu Dam, Entah Boleh Dipilih
Secara Bebas atau Harus Dipilih Secara
Berurutan

1) Mengenakan Pakaian Berjahit,
Menutupi Kepala, Bercukur, Memotong
Kuku, dan Memakai Wewangian
Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

orang yang sedang ihram mengenakan pakai-

an berjahit atau menutupi kepalanya selama

sehari penuh, dia wajib menebus dengan dam

[kambing) dan dagingnya dibagikan kepada

kaum fakir miskin di Tanah Suci. fika pelang-

garannya tidak sampai sehari penuh, dia wajib
menebus dengan sedekah.

fika dia mencukur rambut di bagian yang

akan dibekam, dia wajib menebus satu dam

menurut Abu Hanifah; sedangkan Abu Yusuf
dan Muhammad berpendapat bahwa dia wa-
jib menebus dengan sedekah sebab yang dike-
hendaki oleh orang itu bukan pencukuran itu
sendiri.

fika dia mencukur seperempat kepalanya

atau lebih atau seperempat jenggotnya, dia

wajib menebus dengan satu dam. fika dia
mencukur kurang dari seperempat, dia wajib
menebus dengan sedekah. Sebab, pencukur-

an sebagian kepala terhitung sebagai pengam-

bilan manfaat secara sempurna karena ia

adalah aktivitas yang biasa dilakukan, sehing-

ga pelanggarannya terhitung sempurna.

fika dalam satu kesempatan dia mencukur
seluruh kuku kedua tangan dan kedua kaki-

nya, atau kuku kedua tangan saja, atau kuku

satu tangan atau satu kaki saja, maka dia wajib

1122 Syarh al-Majmuu'(7 /385, 394,400,418).

Bagian 1: lbadah
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menebus dengan satu kambing. )ika itu dilaku-
kannya dalam beberapa kesempatan berbeda
(misalnya, dia memotong kuku kedua tangan-
nya dalam satu kesempatan lalu memotong

kuku kedua kakinya dalam kesempatan lain),

maka dia wajib menebus dengan dua dam.

Jika dia memotong kurang dari lima kuku
yang terpisah-pisah dari kedua tangan dan

kedua kakinya, dia wajib menebus dengan se-

dekah menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

fika orang yang sedang ihram mengoles-

kan parfum ke satu organnya secara penuh

(misalnya kepala, mulut, tangan, dan kaki)
atau lebih dari satu organ, atau seluruh tu-
buhnya, maka dia wajib menebus dengan satu

dam (kambing), karena yang menjadi pertim-

bangan adalah jumlah banyaknya, dan batas

banyak adalah satu organ.

Jika dia memberi bajunya wewangian, dia

harus menebus dengan satu dam, dengan sya-

rat dia memakai baju tersebut selama sehari
penuh.

fika dia mewarnai rambutnya, tangannya,

atau jenggotnya dengan daun pohon pacac dia

wajib menebus dengan satu dam.

Jika dia mengolesi badannya dengan mi-
nyak goreng atau minyak wijen, dia wajib me-

nebus dengan satu dam, sebab kedua minyak

itu adalah bahan dasar wewangianllz3' ber-

beda dengan minyak-minyak lain (seperti sa-

min/mentega, lemak, dan minyak badam/ke-
nari). Adapun jika dia menelan minyak goreng,

memakainya untuk mengobati lukanya atau

kakinya yang pecah-pecah, atau meneteskan-

nya di kedua telinganya, maka dia tidak wa-
jib menebus apa pun, baik dam maupun se-

dekah fhal ini disepakati para ulama madzhab

Hanafi), sebab-dilihat dari semua aspek-
minyak goreng bukanlah wewangian. Tetapi
jika dia memakai minyak misk, minyak am-

bar; kapur barus, dan sebagainya yang pada

dasarnya memang wewangian, maka dia ha-

rus menebus dengan dam lantaran memakai-

nya, meskipun itu dilakukannya untuk ber-

obat. fika dia mencampurkannya ke dalam

makanan-meskipun tidak dimasak-, tidak
apa-apa jika tak kelihatan bekasnya lagi, tapi

makruh memakannya, sama seperti makruh-

nya mencium aroma parfum dan buah apel.

fika dia memakai wewangian, bercuku[
atau memakai pakaian karena ada uzun maka

dia boleh memilih antara menyembelih kam-

bing, bersedekah kepada enam orang miskin

sebanyaktigr Sha'1rz+ makanan pokok (masing-

masing setengah sha'), atau berpuasa tiga hari.

Dalilnya adalah firman Allah,

U\ 3i' ;5 u i"r a,ithf&i'W .

e,r|i-7z,zi t/....$\-r3t y-UaSrqS

"... Jika oda di antara kamu yang sakit atau

ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur),

maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, ber-

s e dekah atau b erkurb an...." (al- Baqarah : 1 96)

Jumhuc selain madzhab Hanafi, berpen-

dapat, barangsiapa mengenakan pakaian

(berjahit), mencukur rambutnya, memotong

kukunya, memakai wewangian, mengolesi tu-
buhnya dengan minyak, atau menghilangkan

tiga helai rambut secara beruntun fmenurut
madzhab Syafi'i), atau menghilangkan lebih

dari dua helai rambut atau dua kuku (menurut
madzhab Hambali), maka dalam fidyahnya dia

boleh memilih antara menyembelih kambing

untuk disedekahkan dagingnya, atau berpuasa

tiga hari, atau memberi makan kepada enam

orang miskin [masing-masing setengah sha').

Penyembelihan kambing ini disebut nusuk.

1l?,3 Contoh minyak yang bila dipakai harus ditebus dengan menyembelih kambing adalah minyak rambut atau krim.

Lt24 Satu sha' sama dengan 2751 gram menurut iumhur, atau sama dengan 3800 gram menurut madzhab Hanafi.
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fadi, nusuk adalah salah satu pilihan da-

lam fidyah, baik orang itu melakukan perbuat-

an terlarang tadi secara sengaja, tak sengaia,

maupun tidak tahu. Hak memilih ini berlaku

dalam kondisi sulit dan lapang, di tempat
mana pun ia mau. Dalil pilihan ini adalah ayat

di atas, "...maka dia wajib ber-fidyah, yoitu ber-

pua sa, bersedekah atau berkurban...." (al-Baqa-

rah: 196) fuga, sabda Nabi saw. kepada Ka'ab

bin Ujrah,

ei-ir :J$ ,i7 'iu tei*,i,'rt; &tiJ

l"i^,i?i *1 ,i ,?t:.it<i & i1 ,':;v

#v;L J;
'Apakah engkau merasa ierganjgi obn

kutu di kepalamu?" Dia menjawab, "Ya." Beliau

lantas bersabda, "Sembelihlah seekor kambing,

atau berpuasalah tiga hari, atau berikan ma-

kanan sebanyak satu faraqll?s (keranjang) ke-

pada enam orang miskin."

Kasus-kasus lain dikiaskan kepada men-

cukur dan kondisi orang yang punya uzur.

fadi, fidyah ini, menurut jumhur; berlaku se-

cara umum untuk orang yang punya uzur dan

yang tidak; sedangkan madzhab Hanafi ber-
pendapat bahwa fidyah ini khusus untuk orang
yang punya uzur saja. Rambut kepala sama

saja dengan bulu lainnya dalam hal wajibnya

fidyah karena semua bulu di tubuh adalah se-

jenis. Sah membayar fidyah dengan gandum,
jawawut [sejenis gandum), dan kismis [ang-
gur kering), sebagaimana dalam zakat fitri dan

kafarat sumpah. )
Yang wajib, menurut madzhab Hambali,

adalah satu fidyah saja asalkan dia belum
menebus pelanggaran yang pertama. fika dia

sudah menebus untuk pelanggaran pertama

lL25 Satu faraq sama dengan tiga shal

lL26 Al-Mughnii (3/a94-496).

kemudian dia bercukur lagi (misalnya), dia

wajib membayar kafarat lagi. fika orang yang

sedang ihram mencukur rambut atau memo-

tong kuku orang yang tidak sedang ihram, dia

tidak wajib membayar fidyah menurut jumhur.

Sedangkan Abu Hanifah, berpendapat bahwa

dia harus menebus dengan sedekah karena dia

melenyapkan rambut seorang manusia, maka

itu mirip dengan rambut orang yang sedang

ihram. fika dia mencukur rambut seseorang

yang sedang ihram atas izin orang yang ber-

sangkutan, atau dia dicukur oleh seseorang

yang tidak sedang ihram atas izinnya, maka
yang wajib membayar fidyah adalah orang
yang dicukur. fika yang dicukur itu dalam ke-

adaan dipaksa atau tidur; tidak ada kewajiban
berfidyah atas orang yang dicukur rambutnya
itu menurut madzhab Maliki dan Hambali;

sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa

orang yang dicukur rambutnya itu wajib mem-
bayar fidyah. Dari Imam Syafi'i ada riwayat
yang sama dengan dua madzhab (pendapat)

ini.1126

Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

fidyah ini wajib pula dibayarkan gara-gara ter-
jadinya pendahuluan jimak dengan disertai
syahwat, misalnya mengeluarkan mani [eja-
kulasi) dengan memandang, bercumbu tanpa
ejakulasi, keluar madzi gara-gara berulang kali
memandang, mencium, meraba, atau mencum-
bu. Fidyah ini juga wajib dibayarkan untuk ji-
mak kedua setelah jimak pertama, serta untuk
jimak yang dilakukan di antara tahalul awal

dan tahalul tsani. Keluarnya mani akibat selain

mimpi, menurut madzhab Maliki, adalah sama

dengan jimak: merusak haii dan mewajibkan
hadyu.

2l Jimak dan Pendahuluan.Pendahuluannya
Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

dia mencium, atau meraba disertai syahwat,

Bagian
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baik dia mengalami ejakulasi maupun tidak
(menurut pendapat paling shahih), atau dia

bermasturbasi dengan tangannya, maka dia

wajib membayar dam karena hal-hal yang

menjadi pendahuluan jimak adalah haram se-

luruhnya demi ihram, maka dari itu semuanya

wajib ditebus dengan dam.

Jika dia melakukan penetrasi pada salah

satu dari dua lubang di tubuh seorang ma-

nusia, meskipun ia lupa, atau dipaksa, atau si

wanita dalam keadaan tertidur; sebelum wu-

kuf di Arafah, maka rusaklah hajinya dan dia

wajib menebus dengan seekor kambing atau

sepertujuh unta, serta dia wajib meneruskan

hajinya yang rusak seperti orang lain yang ti-
dak rusak hajinya, dan dia pun wajib meng-

qadha langsung [pada tahun berikutnya)
meskipun hajinya sunnah karena statusnya

telah berubah menjadi wajib setelah dimulai
tapi belum terlaksana dengan benar. Akan te-

tapi anak kecil atau orang gila yang merusak

hajinya tidak wajib membayar dam maupun

mengqadha.

fika dia melakukan jimak setelah wukuf
di Arafah sebelum bercukur atau berthawaf,

hajinya tidak rusak, tapi dia wajib menebus

dengan seekor unta-sebagaimana telah saya

jelaskan-karena perbuatannya ini adalah je-

nis pelanggaran tertinggi, maka sanksinya pun

harus berat.

Jika dia melakukan jimak lagi, dia wajib

menebus dengan seekor kambing karena ji-

mak kali ini terjadi dalam ihram yang sudah

cacat.

fika dia berjimak sesudah wukuf dan ber-

cukur; dia wajib menebus dengan seekor kam-

bing karena-dalam hal urusan wanita-sta-
tus dirinya masih berihram; yakni antara ta-

halul awal dan tahalul tsani.

fika dia berjimak dalam umrah sebelum

melakukan thawaf sebanyak empat putaran,

berarti umrahnya rusak karena thawaf dalam

umrah statusnya sama dengan wukuf dalam

haji; dia harus meneruskan umrah yang ru-

sak ini lalu mengqadhanya langsung, serta dia

wajib menebus dengan seekor kambing kare-

na umrah ini-menurut tnadzhab Hanafi-
hukumnya sunnah. fika dia berjimak setelah

menyelesaikan empat putaran thawaf tapi

sebelum bercuku4 dia wajib menebus dengan

seekor kambing, tapi umrahnya tidak rusak

dan dia tidak wajib mengqadhanya.

Sebelumnya telah dijelaskan pendapat

madzhab-madzhab lain selain madzhab Hanafi

mengenai larangan ini. Ringkasnya, madzhab

Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa iika
dia berjimak sebelum tahalul awal maka dia

wajib menebus dengan seekor unta. fika tidak

ada unta, harus dengan sapi; dan jika tidak

ada sapi, harus dengan tujuh ekor kambing.

fika tidak ada tujuh ekor kambing, dia harus

menghitung harga seekor unta lalu memper-

gunakan uangnya untuk membeli makanan

Ialu disedekahkan. fika tidak mampu, dia bo-

leh berpuasa sehari untuk tiap mudd. fika dia

berjimak di antara tahalul awal dan tahalul

tsani, atau setelah rusaknya hajinya, dia wajib

menebus dengan seekor kambing; sama se-

perti dalam pencukuran dan sejenisnya.

3) Meninggalkan Salah Satu Amalan Wajib
Haji
Madzhab Hanafi berpendapat bahwa iika

dia melakukan thawaf qudum dalam keadaan

junub, dia wajib menebus seekor kambing

karena pelanggarannya terhitung berat. fika
dia melakukan thawaf ziarah dalam keadaan

berhadats, dia wajib menebus dengan seekor

kambing karena dia memasukkan kekurang-

an dalam rukun hajinya. fika dia melakukan

thawaf qudum dalam keadaan berhadats, dia

harus menebus dengan sedekah. fika dia me-

lakukan thawaf ziarah dalam keadaan junub,

dia wajib menebus dengan seekor unta kare-

na pelanggarannya berat. Yang paling afdhal
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adalah mengulangi thawaf tersebut selama

dia berada di Mekah, dan-jika ini dilakukan-

nya-dia tidak wajib menebus dengan me-

nyembelih hewan.

Jika dia melakukan thawaf Wada' dalam

keadaan berhadats, dia wajib menebus dengan

sedekah. Jika dia melakukan thawaf ini dalam

keadaan junub, dia wajib menebus dengan

seekor kambing.

fika thawaf ziarahnya masih kurang tiga

putaran atau kurang dari itu, dia wajib me-

nebus dengan seekor kambing. fika dia masih

kurang empat putaran, dia terhitung dalam ke-

adaan ihram terus selamanya sampai dia me-

nyelesaikan keempat putaran tersebut.

Jika dia tidak melakukan thawaf Wada'

atau dia melakukannya tetapi masih kurang

empat putaran lagi, dia wafib menebus de-

ngan seekor kambing. fika dia cuma kurang

tiga putaran dalam thawaf Wadal dia wajib

menebus dengan sedekah.

Barangsiapa mengulangi thawaf apa pun

dalam keadaan suci, maka kewajiban menebus

dengan dam ini gugur, karena dia telah melak-

sanakan thawaf itu sesuai dengan cara yang

disyariatkan. Menurut pendapat yang paling

shahih, pengulangan ini hukumnya wajib da-

lam kasus junub, hukumnya mandub dalam

kasus hadats. fika dia berthawaf sementara

seperempat organ tubuhnya yang termasuk

aurat terbuka, dia harus mengulangi thawaf-

nya selama ia berada di Mekah. fika dia tidak
mengulanginya sampai dia keluar dari Mekah,

dia wajib menebus dengan dam.

Jika dia tidak melakukan sa'i antara bukit
Shafa dan Marwah, dia wajib menebus dengan

seekor kambing, tetapi hajinya terhitung sem-

purna.

Jika dia berangkat dari Arafah sebelum

imam berangkat dan sebelum matahari ter-

benam, dia wajib menebus dengan dam; tapi

kewajiban menebus ini gugur jika dia kembali

sebelum matahari terbenam, tidak gugur jika

dia kembali setelah matahari terbenam.

Jika dia tidak melakukan wukuf di Muzda-

lifah, dia wajib menebus dengan dam.

Jika dia tidak melakukan lemparan jum-

rah dalam semua hari pelemparan, yang batas

akhirnya ditandai dengan terbenamnya ma-

tahari pada hari terakhir dari hari-hari pelem-

paran jumrah (yakni hari keempat), maka

dia wajib menebus dengan satu dam' fika dia

tidak melakukan lemparan sehari, dia wajib

menebus dengan dam. fika dia tidak melaku-

kan lemparan salah satu dari ketiga jumrah,

dia wajib menebus dengan sedekah'

Jika dia tidak melakukan lemparan jumrah

Aqabah, dia wajib menebus dengan dam.

fika dia menangguhkan pencukuran sam-

pai lewat hari-hari Kurban, dia wajib menebus

dengan dam menurut Abu Hanifah; demikian

pula jika dia menangguhkan thawaf ziarah

sampai lewat hari-hari Kurban: dia wajib

menebus dengan dam. Sedangkan menurut

Abu Yusuf dan Muhammad, dia tidak wajib

menebus apa pun.

Sebagaimana telah saya jelaskan sebelum-

nya, pelaksana haji qiran dan tamattu' wajib

menyembelih seekor kambing [hal ini disepa-

kati semua ulama). Setiap pelanggaran, yang

wajib ditebus dengan satu dam oleh pelaksana

haji ifrad, wajib ditebus dengan dua dam oleh

pelaksana haji qiran: satu dam untuk hajinya

dan satu dam lagi untuk umrahnya, kecuali

dalam soal melampaui miqat tanpa berihram:

dia hanya wajib menebus satu dam jika dia

kembali ke miqat.

Madzhab Malikill27 berpendapat bahwa

dam-dam haii atau umrah ada tiga: fidyah,

denda hewan buruan, dan hadyu. Kita sudah

mengerti tentang fidyah. Adapun hadyu, wa-

jib dalam lima macam: tebusan amalan waiib

ll27 Asy-syarhush Shaghiir (2/ ll9), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah [hlm. 139J.
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yang ditinggalkan [seperti: meninggalkan tal-
biah, thawaf qudum, lemparan jumrah, mabit
di Mina dan Muzdalifah, dan sebagainya), ha-

dyu mut'ah dan qiran, kafarat persetubuhan

dan sejenisnya [seperti keluarnya madzi, men-

cium dengan bibir), denda hewan buruan, dan

hadyu fawaat. Hadyu ini berurutan, berbeda

dengan fidyah dan denda hewan buruan.

Madzhab Syafi'i berpendapat bahwa dam-

dam yang wajib dalam haji ada empat macam:

Pertama, dam tartiib dan taqdiir. Makna

tartiib [berurutan): dia harus menyembelih,

tidak boleh beralih ke pilihan lainnya kecuali

bila tidak sanggup menyembelih. Makna taq-

diir: syariat telah menetapkan pilihan lain yang

setara, yang tidak lebih dan tidak kurang dari
yang diganti itu. Yang termasuk jenis ini adalah

dam tamattu', qiran, fawaat, serta dam yang

wajib gara-gara meninggalkan suatu perkara

yang diperintahkan: yaitu meninggalkan ihram
dari miqat, mabit di Muzdalifah dan di Mina,

dan thawaf Wadal Yang wajib dalam dam jenis

ini adalah menyembelih seekor kambing bagi

orang kaya. fika dia tidak mampu, dia boleh

berpuasa sepuluh hari.

Kedua, dam tartiib dan ta'diil. Artinya, sya-

riat telah memerintahkan agar dam ini dihi-
tung harganya dan beralih ke pilihan lainnya

sesuai harga tersebut. Dam ini wajib dalam ka-

sus jimak: wajib ditebus dengan seekor unta,

lalu sapi, lalu tujuh ekor kambing. fika tidak
mampu, dia harus menghitung harga unta

dengan uang lalu membeli makanan seharga

unta tersebut kemudian disedekahkan. fika
tidak mampu, dia boleh berpuasa sehari untuk
tiap mudd.

Dam ini juga wajib dalam kasus ihshaar:

dia wajib menebus dengan seekor kambing,

kemudian makanan yang seharga dengan se-

ekor kambing; jika tidak mampu membeli ma-

kanan, dia boleh berpuasa sehari untuk tiap
mudd. Dalilnya adalah firman Allah, "..jika

kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembe-

lihlah) hadyu yang mudqh didapat...." (al-Baqa-

rah: 196)

Ketiga, dam takhyiir dan taqdiir. Artinya,

boleh beralih ke pilihan lain meskipun mam-

pu melakukan salah satu pilihan. fadi, dalam

tebusan atas mencukur tiga helai rambut atau

memotong tiga kuku secara beruntun, dia bo-

leh memilih antara menyembelih, memberi

makan kepada enam orang miskin [masing-
masing sebanyak setengah sha'), atau puasa

tiga hari. Dia boleh pula memilih dalam kasus

pelanggaran karena memakai wewangian, me-

minyaki rambut atau jenggot atau brewoh
memakai pakaian, melakukan pendahuluan
jimak, masturbasi, dan jimak yang tidak me-

rusak haji.

Wajib dibayar fidyah dalam kasus mencu-

kur rambut meskipun karena lupa atau tidak
tahu keharamannya, dengan dalil keumuman

ayat, "...dan jangan kamu mencukur kepalamu

...." [al-Baqarah: 196) Berbeda dengan orang
yang lupa atau tidak tahu dalam kasus me-

ngenakan pakaian, wewangian, minyak ram-

but, jimak dan pendahuluannya: tidak wajib
membayar fidyah atasnya karena semua itu
disyaratkan dilakukan dengan dasar tahu dan

sengaja.

Keempat, dam takhyiir dan ta'diil. Yaitu

dam denda hewan buruan dan pohon: wajib
ditebus dengan hewan yang serupa dengan

hewan buruan yang dibunuh, atau membeli

biji-bijian yang senilai dengan harga hewan

buruan tersebut lalu dibagikan kepada kaum

fakir miskin di Tanah Suci, atau berpuasa se-

hari untuk tiap mudd. |ika tidak ada hewan

lain yang serupa dengan hewan buruan ter-
sebut, dia boleh memilih antara memberi

makanan kepada kaum fakir miskin atau ber-

puasa; kecuali dalam hal pembunuhan burung

dara/merpati: wajib ditebus dengan seekor

kambing. Dalilnya adalah ayat,
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"Wahai orang-orang yang beriman! Ja-
nganlah kamu membunuh hewan buruan, ke-

tika kamu sedang ihrom (haji atau umrah).

Barangsiapa di antaro kamu membunuhnya de-

ngan sengaja, maka dendonya ialah menggan-

ti dengon hewan ternak yang sepadan dengan

buruan yang dibunuhnya, menurut putusan

dua orang yang adil di antara kamu sebagai ha'
dyu yang dibawa ke Ka'bah, atau kaforot (mem-

bayar tebusan dengan) memberi makan kepada

orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang

dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar
dia merasakan akibatburuk dari perbuatannya

...." (al-Maa'idah: 95)

Adapun pohon dan tanaman di Tanah Suci

adalah haram dipotong; waiib dibayar denda-

nya jika dipotong atau dicabut, baik tanaman

itu tumbuh sendiri maupun ditanam oleh ma-

nusia. Denda pohon yang besar adalah seekor

sapi, pohon yang kecil dendanya seekor kam-

bing, dengan dalil riwayat Imam Syafi'i dari
Ibnu Zubair. fika pohon itu kecil sekali, den-

danya adalah uang yang senilai dengannya.

Menurut madzhab Hambali, fidyah adalah

denda yang waiib lantaran nusuk atau Tanah

Suci. Bagi orang yang punya uzur; dia boleh

membayar denda ini lebih dulu sebelum me-

lakukan perbuatan yang terlarang itu sendiri.

Fidyah ada dua macam: takhyiir dan tartiib.
Takhyiir: memilih antara menyembelih

kambing, berpuasa tiga hari; atau memberi

makan kepada enam orang miskin (masing-

masing satu mudd gandum atau setengah sha'

makanan yang sah dalam zakat fitrah). Contoh-

nya adalah fidyah memakai pakaian berjahit,
wewangian, menutapi kepala, menghilangkan

lebih dari dua helai rambut atau dua kuku,

dan pendahuluan jimak-sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya-, serta denda hewan

buruan-yang akan saya terangkan nanti-.

Tartiib:

Menyembelih kambing jika mampu atau

berpuasa sepuluh hari jika tidak mampu.

Contohnya: dam tamattu' dan qiran, pe-

ninggalan suatu amalan wajib, fawaat,

dan ihshaar. Puasa, dalam selain ihshaar,

adalah tiga hari selama musim haji dan

tujuh hari setelah pulang ke kampung
halaman. Tidak wajib bersambung mau-

pun memisah-misah hari-hari puasa ter-
sebut. fika seseorang tidak berpuasa tiga
hari itu pada hari-hari Mina, dia boleh

berpuasa setelah itu selama sepuluh hari;
dan dia wajib menebus dengan dam. Orang

yang mengalami ihshaar wajib membayar

dam. fika dia tidak mampu membayar
harga dam atau dam tersebut tidak ada,

dia boleh berpuasa sepuluh hari dengan

niat tahalul, selanjutnya dia sudah halal

(keluar dari kondisi ihram), dan dalam

hal ini tidak ada pilihan untuk memberi
makan kepada kaum miskin.

Menyembelih seekor unta dan sejenisnya

dalam haii dan seekor kambing dalam

umrah. |ika tidak mampu, dia boleh ber-
puasa sepuluh hari: tiga hari dalam mu-

sim haii dan tujuh hari setelah pulang.

Hal ini wajib dalam kasus persetubuhan,

keluarnya mani akibat bercumbu tanpa
penetrasi atau akibat memandangi ber-
kali-kali atau akibat mencium, atau me-

raba dengan syahwat, atau masturbasi,

meskipun secara tak sengaja. Wanita yang

secara sukarela melayani perbuatan se-

perti ini sama statusnya dengan laki-laki,
berbeda dengan wanita yang sedang tidur
atau dipaksa. Tidak waiib membayar den-

da atas orang yang berkhayal sehingga

keluar mani, atau mengalami mimpi
basah, atau keluar mazi karena meman-

dangi; juga tidak wajib membayar denda

atas orang yang membunuh kutu rambut
dan melangsungkan akad nikah.

a.

b.
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d. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan
dengan Sedekah

Sedekah ini besarnya setengah sha'gan-
dum1128, atau uang yang senilai dengan itu
(menurut madzhab Hanafi). Madzhab Hanafi

mewajibkan sedekah dalam kasus-kasus be-

rikut ini-yang telah saya singgung sebelum-

nya-:
1. Mengoleskan wewangian pada kurang da-

ri satu organ penuh.

2. Mencukur kurang dari seperempat ram-
but atau jenggot, atau mencukur kumis.

3. Mengenakan pakaian berjahit atau me-
nutupi kepala selama kurang dari sehari
atau kurang dari semalam.

4. Memotong kurang dari lima kuku yang
terpencar: masing-masing kuku harus di-
tebus dengan sedekah.

5. Melakukan thawaf qudum, thawaf Wadal
atau semua thawaf tathawwu' dalam ke-
adaan berhadats. |ika dia melakukan tha-
waf qudum dalam keadaan junub atau
thawaf ziarah dalam keadaan berhadats,
dia wajib menebus dengan seekor kam-
bing. fika dia melakukan thawaf ziarah
dalam keadaan junub, dia wajib menebus
dengan seekor unta. fika dia melakukan
thawaf Wada' dalam keadaan junub, dia
wajib menebus dengan seekor kambing.

6. Meninggalkan satu putaran dalam thawaf
Wada'atau sa'i, atau kurang sebutir kerikil
dalam melontar jumrah.

7, Mencukur rambut orang lain, baik orang
lain tersebut sedang ihram maupun tidak.
Dia tidak wajib menebus denda apa pun
jika dia mengolesi organ tubuh orang lain
dengan wewangian atau memasangkan
pakaian berjahit padanya [ada ijma dalam
hal ini).

Madzhab Maliki berpendapat, pemotong-
an kuku yang dilakukan untuk mencari ke-

enakan atau untuk main-main [percuma), bu-

kan untuk menyingkirkan gangguan, harus

ditebus dengan makanan sepenuh kedua te-

lapak tangan. Penghilangan sehelai atau be-

berapa helai rambut atau pembuangan seekor

atau beberapa ekor kutu rambut [maksimum
jumlahnya sepuluh), yang bukan untuk me-

nyingkirkan gangguan, harus ditebus dengan

makanan sepenuh kedua telapak tangan dan

diberikan kepada seorang miskin. |ika dia me-

motong lebih dari satu kuku (dengan tujuan
apa pun), atau memotong satu kuku saja untuk
menyingkirkan gangguan, atau menghilangkan
lebih dari sepuluh kuku atau rambut (dengan

tujuan apa pun), atau membunuh atau mem-
buang lebih dari sepuluh ekor kutu rambut un-
tuk menyingkirkan gangguan, maka dia harus
menebus dengan fidyah.

Madzhab Syafi'i berpendapat, denda un-
tuk sehelai rambut atau satu kuku adalah satu

mudd makanan, denda untuk dua helai ram-
but atau dua kuku adalah dua mudd [yakni
setengah sha'), sedangkan denda untuk tiga
helai rambut atau tiga kuku adalah satu fidyah
penuh (yakni seekor kambing).

Sama seperti pendapat madzhab Syafi'i,

madzhab Hambali berpendapat bahwa denda

untuk setiap helai rambut atau kuku adalah

satu mudd makanan. Memotong sedikit saja

dari satu kuku atau satu rambut sama den-

danya dengan memotong satu kuku atau satu

rambut tersebut secara keseluruhan. Menu-

rut pendapat yang kuat, wajib dibayar fidyah
penuh untuk pencukuran tiga helai rambut
dan pemotongan tiga buah kuku.

e. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan
Kurang dari Setengah Sha', Yakni
Bersedekah Sebanyak Ia Suka

Menurut madzhab Hanafi, jika dia mem-

bunuh seekor belalang atau seekor kutu ram-

1,128 Ukurannya menurut madzhab Hanafi sama dengan 1900 gram, sedangkan menurut jumhur 1375 gram.
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but atau dua ekor atau tiga eko4 atau mem-

buangnya dari badannya atau pakaiannya, atau

menjemur pakaiannya di bawah terik matahari

agar kutu itu mati, atau dia menunjukkan kutu

itu kepada orang lain [agar dibunuh), maka

dia harus bersedekah sebanyak yang ia suka

(misalnya: makanan sepenuh telapak tangan)

karena kutu rambut terlahir dari tafats (ko-

toran) yang ada di badan.lika dia membunuh

seekor kutu rambutyang ditemukannya di atas

tanah, dia tidak wajib membayar denda apa

pun. Belalang tergolong hewan buruan darat.

Waktu dan Tempat Membayar Fidyah

Madzhab Hanafill2e

Nusuk (yakni menyembelih kambing atau

unta) hanya boleh dilaksanakan di Tanah Suci

[hal ini disepakati semua ulama). Alasannya,

penyembelihan tidak dikenal sebagai ibadah

kecuali jika dilakukan di waktu dan tempat

yang khusus, padahal nusuk ini tidak dikhu-

suskan dengan waktu tertentu, maka ia harus

dikhususkan dengan tempat yang tertentu.

Adapun puasaboleh dilaksanakan di mana

pun karena ia adalah ibadah di semua tempat,

dan tidak disyaratkan beruntun hari-harinya.

Demikian pula sedekah boleh dilaksanakan di

mana pun.

Madzhab Malikill3o
Fidyah [yaitu tebusan untuk perbuatan

terlarang-yang dilakukan oleh orang yang

sedang ihram-selain hewan buruan dan ji-
mak), dengan ketiga macamnya [puasa, sede-

kah, dan nusuk), tidak dikhususkan dengan

tempat atau waktu tertentu. fadi, fidyah ini
boleh ditangguhkan pelaksanaannya sampai

ia pulang ke kampung halaman atau sampai

ke tempat lain dan pada waktu kapan pun.

Adapun hadyu yang wajib sebagai denda he-

wan buruan atau persetubuhan, tempat pe-

nyembelihannya adalah Mina atau Mekah.Iika
dia membawa hadyu-nya untuk ikut wukuf
di Arafah pada sebagian malam, hendaknya

dia menyembelihnya di Mina; tapi jika tidak,

hendaknya dia menyembelihnya di Mekah.

Madzhab Syafi'ittst
Dam yang wajib dibayar lantaran melaku-

kan perbuatan yang haram [seperti: bercukur
karena ada uzur), atau meninggalkan amalan

yang wajib tapi bukan rukun [seperti: dam

tebusan kekurangan, dam tamattu', dan qiran,

serta dam bercukur), tidak dikhususkan de-

ngan waktu tertentu, tapi pelaksanaannya di-

khususkan di Tanah Suci (menurut pendapat

terkuat). Dagingnya wajib dibagikan kepada

orang-orang fakir miskin di Tanah Suci, baik
yang merupakan penduduk asli maupun orang

luar yang kebetulan berada di sana. Jadi, semua

dam yang wajib serta penggantinya (yang be-

rupa makanan) harus dibagikan secara khu-

sus kepada kaum fakir miskin di Tanah Suci.

Penyembelihan juga hanya boleh dilaksanakan

di Tanah Suci, kecuali dam ihshaar: disembelih

di tempat terjadinya ihshaar. Dam fawaat sah

dilaksanakan sebelum masuknya waktu ihram

qadha, sama seperti tamattu' apabila telah

selesai dari umrahnya, di mana dia boleh me-

nyembelih sebelum berihram haji (menurut
pendapat yang kuat).

Madzhab Hambali1132

Hadyu maupun pemberian makanan, yang

wajib lantaran meninggalkan amalan wajib
atau melakukan perbuatan terlarang, harus

dilaksanakan di Tanah Suci. Hadyu tamattu',
qiran, dan nadzar harus disembelih di Tanah

Suci lalu dagingnya dibagikan kepada kaum

fakir miskin Tanah Suci.

lL29 Ad-Durul Mukhtaar (2/288), al-Lubaab (l/201).
7t3O Ary-syarhush Shaghiir (2/93), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 138-139).

1131 Mughnil Muhtoaj (l/530-532).
ll32 Ghaayatul Muntahaa (l /388-389).
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Yang paling afdhal adalah menyembelih

hadyu yang wajib lantaran haji di Mina, dan

menyembelih hadyu yang wajib lantaran um-

rah di Marwah. fika seseorang tidak sanggup

membawa hewan sembelihan ke Tanah Suci,

meskipun dengan bantuan wakilnya, maka dia

boleh menyembelihnya di tempat yang dapat

dicapainya lalu membagikan dagingnya di
tempat ia menyembelih.

Fidyah untuk kasus menyingkirkan gang-

guan di kepala, mengenakan pakaian beriahit,
menutupi kepala, memakai wewangian, serta

fidyah untuk kasus melakukan perbuatan ter-
larang selain hewan buruan, semua itu sah di-
laksanakan di luar Tanah Suci, meskipun tanpa

ada uzur. Waktu penyembelihan fidyah dimu-
lai sejak waktu terjadinya pelanggaran, dan

sebelum terjadinya pelanggaran setelah ada

sebabnya yang membolehkan [sama seperti

kafarat sumpah). Waktu wajibnya denda he-

wan buruan dimulai sejak hewan itu dilukai;
sedangkan waktu wajibnya fidyah peninggal-

an amalan wajib dimulai sejak ditinggalkan-
nya amalan tersebut. Dam ihshaar boleh dilak=

sanakan di tempat terjadinya ihshaar. Sedang-

kan puasa boleh dilaksanakan di mana pun.

t. Pelanggaran yang Mewajibkan Tebusan
Harganya atau Barang yang Serupa
(Denda Hewan Buruan dan Memotong
Tumbuhan)

Abu Hanifah mewajibkan penebusan de-

ngan harga lantaran membunuh hewan buru-
an, sedangkan jumhur mewajibkan penebusan

dengan barang serupa untuk hewan yang ada

serupanya, atau harganya jika tak ada yang

serupa.

Menurut Abu Hanifah,1133 wajib dibayar
harganya lantaran membunuh hewan buruan

atau menunjuknya. Hewan buruan yang di-
maksud adalah setiap hewan darat yang me-

mang sifatnya liac baik ia milik orang maupun

bukan, boleh dimakan maupun tidak (seperti

singa dan harimau) jika dia tidak menyerang;
juga seperti: burung elang burung hantu, ki-
jang, burung unta, dan sejeoisnya. Jadi, hewan-

hewan berikut ini tidak tergolong hewan bu-

ruan: anjing, kucing, ular; kalajengking, lalat,

nyamuk, kepinding kutu penghisap darah

hewan, kura-kura, kupu-kupu, ayam, itih dan

sejenisnya.

Harga hewan itu wajib dibayarkan oleh

si pembunuhnya, baik ia melakukan pembu-

nuhan itu secara sengaja, tak sengaja, maupun

lupa bahwa dia sedang ihram; tak peduli apa-

kah dia memulai membunuh hewan buruan

itu ataukah mengulanginya, sebab ini adalah

denda pelenyapan, maka ia mirip dengan den-

da harta.

Cara menentukan harganya, menurut Abu

Hanifah dan Abu Yusul adalah dengan mem-

perhitungkan harga hewan buruan itu di tem-
pat ia dibunuh oleh orang yang sedang ihram,

atau di tempat terdekat dari tempat tersebut
jika ia berada di sahara; dan yang memperki-

rakan harganya adalah dua orang yang adil
(berperangai bagus) dan berpengalaman da-

lam memperkirakan harga hewan buruan. Da-

lilnya adalah firman AIlah,

&(10)....q/

"...maka dendanya ialah mengganti dengan

hewan ternak yang sepadan dengan buruan

yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang

yang adil di antara kamu.,." (al-Maa'idah: 95)

Kata penyusun kitab al-Hidaayah, "Satu

orang [yang adil) cukup, tapi dua orang lebih

baik karena akan lebih ihtiyath [hati-hati) dan

"tq;:;Cin&.A,;#{h{W

rr33 Al-Lubaab (L/206-207)
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lebih jauh dari kekeliruan, sebagaimana dalam

soal hak-hak manusia."

Kemudian orang yang diharuskan mem-

bayar harga tersebut boleh memilih salah satu

dari tiga: [1) memakai uang tersebut untuk

membeli hadyu lalu menyembelihnya di Me-

kah-jika harganya mencapai harga seekor

hadyu yang sah dalam udhhiyah (kurban),

baik berupa unta, sapi, atau kambing-, atau

[2) memakainya untuk membeli makanan la-

lu disedekahkan kepada setiap orang miskin

sebesar setengah sha'gandum atau satu sha'

kurma atau jawawut [sejenis gandum), atau

[3) berpuasa sehari untuk setiap setengah sha'

gandum atau satu sha' kurma atau jawawut.

Jika makanan itu masih tersisa kurang dari

setengah sha', dia boleh memilih antara me-

nyedekahkannya atau berpuasa sehari penuh.

Wajib dibayar harga dari rumput dan po-

hon yang tumbuh sendiri, tidak ditanam oleh

manusia, di Tanah Suci Mekah apabila ia di-
potong oleh seseorang yang sudah balig, ke-

cuali rumput idzkhir dan kam'ah [cendawan),
baik orang tersebut sedang ihram maupun ti-
dak. Uang harga pohon/rumput ini dibagikan

seperti cara pembagian denda hewan buruan

di atas.

Madzhab Maliki1134 berpendapat bahwa

denda hewan buruan adalah salah satu dari

tiga macam (boleh dipilih), sama seperti fi-
dyah; berbeda dengan hadyu. Besarnya den-

da diputuskan oleh selain si pelangga4, yaitu

dua orang yang adil (berperilaku baik) dan

menguasai ilmu fiqih. fadi, tidak cukup satu

orang saja, atau si pelanggar merupakan salah

satunya; juga tidak boleh orang kafir; orang

fasik, orang yang melakukan perbuatan yang

menurunkan kewibawaan, maupun orang

yang tidak tahu hukum tentang hewan buru-
an; karena setiap orang yang ditunjuk untuk

mengurusi sesuatu harus mengerti urusan

sesuatu tersebut.

Ketiga macam denda itu adalah:

Pertama, hewan ternak [unta, sapi, atau

kambing) yang serupa fdalam hal ukuran dan

bentuk, atau dalam hal ukuran saja) dengan

hewan buruan yang ia bunuh, dengan syarat

hewan tersebut memenuhi syarat sah untuk
dijadikan kurban: dalam hal umur dan tiada-

nya cacat. fadi, tidak sah hewan yang masih

kecil maupun hewan yang bercacat.

Kedua, makanan yang seharga dengan he-

wan buruan. Yakni, hewan buruan itu diperki-
rakan harganya dengan makanan pokok yang

ada di tempat pembayaran denda itu. Harga

ini diperhitungkan sesuai dengan harga pada

hari pembunuhan di tempat pembunuhan

itu. Masing-masing orang miskin di tempat
pembunuhan hewan buruan ini diberi satu

mudd (yang ukurannya sama dengan mudd

Nabi saw). Iika di tempat itu tidak ada orang

miskin, makanan ini diberikan kepada orang-

orang miskin di tempat yang terdekat dari
tempat itu.

Ketiga, puasa yang sebanding dengan ma-

kanan tersebut, yakni tiap mudd diganti de-

ngan puasa sehari. Puasa ini boleh dikerjakan

di mana pun (di Mekah atau tempat lainnya)

dan kapan pun, tidak ada syarat puasa ini ha-

rus dilaksanakan pada musim haji atau setelah

pulang ke kampung halaman.

Cara kedua, juru damai memperkirakan

denda hewan buruan: Denda burung unta atau

gajah adalah seekor unta; denda keledai liar
atau sapi liar adalah seekor sapi; denda hyena,

rubah, antelop, dan merpati Tanah Suci Mekah

adalah seekor kambing. Denda untuk hewan

buruan yang lebih kecil dari itu adalah kafarat

makanan atau puasa berdasarkan perhitungan

kedua juru damai. Tidak ada denda, menurut

ll34 Asy-Syarhush Shaghiir (2 / 112'll8).

r4^Bagianl:lbadah 

= 
.5g1.,--\*-r"



Frq[H Isr"A,M JrrrD 3

madzhab Maliki, untuk pohon yang diharam-
kan dipotong di Tanah Suci Mekah dan Madi-
nah.

Seperti madzhab Maliki, madzhab Sya-

fi'i113s berpendapat bahwa jika orang yang
sedang ihram membunuh seekor hewan bu-
ruan yang ada serupanya dari jenis hewan
ternak [unta, sapi, dan kambing), maka den-

danya adalah ternak yang serupa tersebut.

fika tidak ada ternak yang serupa dengannya,

dendanya adalah harganya. Dalam denda pem-

bunuhan hewan buruan yang ada serupanya,

si pelanggar boleh memilih salah satu dari
tiga: menyembelih ternak yang serupa dan

menyedekahkan dagingnya kepada kaum fakir
miskin di Tanah Suci, atau ternak yang serupa
itu diperkirakan harganya dengan uang lalu
uang tersebut dibelikan makanan untuk kaum
fakir miskin di Tanah Suci, atau berpuasa se-

hari untuk tiap mudd. Sedangkan untuk denda

hewan buruan yang tidak ada keserupaannya

dengan hewan ternak: harganya disedekahkan
dalam bentuk makanan, atau berpuasa sehari
untuk tiap mudd.

fadi, denda burung unta adalah seekor

unta, denda sapi liar dan keledai Iiar adalah

seekor sapi, denda kijang adalah kambing be-
tina, denda kelinci adalah anak kambing beti-
na, denda jerboa adalah jafrah [kambing beti-
na yang telah berumur empat bulan dan telah
berhenti menyusu), denda hyena adalah dom-
ba jantan (kibas), denda rubah adalah seekor
kambing, dan denda kadal adalah seekor anak
kambing yang berumur setahun. Hewan yang
tidak dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadits,
keserupaannya dengan salah satu ternak dipu-
tuskan oleh dua orang yang adil [berperilaku
baik). Dalilnya adalah firman Allah S\MT,

"...menurut putusan dua orang yang adil di
q.ntara kemu...." (al-Maa'idah: 95)

Hewan yang tidak ada keserupaannya,

yang tidak disebutkan dalam hadits Nabi saw
atau pendapat sahabat [seperti belalang dan

burung-burung selain merpati), dendanya

adalah harganya, sesuai dengan kaidah me-

ngenai barang-barang qimiyyah (yang tak ada

keserupaannya dengan barang lain). Harga ini
diperkirakan di tempat pembunuhan, bukan

di Mekah (menurut pendapat yang kuat). Den-

da hewan yang besar harus besarl denda he-

wan yang kecil pun harus kecil; denda hewan
jantan harus jantan, dan denda hewan betina
juga harus betina; denda hewan yang sehat ha-

rus sehat, denda hewan yang cacat harus ca-

cat-jika sama jenis cacatnya-; denda hewan
yang gemuk harus gemuk, dan denda hewan
yang kurus harus kurus. jika dia menebus he-

wan yang sakit dengan hewan yang sehat, atau

menebus hewan yang cacat atau kurus dengan

hewan yang gemuk, maka ini lebih afdhal.

Untuk hewan yang tidak ada serupanya tapi
ada penjelasannya dari dalil manqul [yaitu
merpati), denda setiap ekornya adalah seekor

kambing.

Menurut pendapat yang paling kuat, ada

denda bagi pemotongan tumbuhan Tanah Su-

ci Mekah yang masih basah/segar yang bukan
ditanam oleh manusia, juga ada denda bagi
pemotongan pohonnya. Denda pemotongan
pohon Tanah Suci yang besar adalah seekor

sapi yang berumur satu tahun, denda pohon
yang kecil adalah seekor kambing, dan denda
pohon yang kecil sekali adalah harga pohon

tersebut. Menurut pendapat yang terkuat,
tumbuhan yang ditanam manusia sama de-

ngan tumbuhan lainnya dalam hal keharaman
memotongnya dan dendanya. Hanya saja bo-

leh memotong idzkhi4 pohon berduri, dan se-

jenisnya yang berbahaya [seperti 'ausaj); sama

seperti hukum hewan buruan yang berbahaya.

Tidak ada denda dalam memotong tanaman

1135 Mughnil Muhtaaj (l/52a-529).
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seperti ini. Menurut pendapat paling shahih,

boleh mengambil rumput dan seienisnya di
Tanah Suci untuk makanan hewan ternah ba-

han obat, serta sayuran karena itu diperlukan;
juga karena tumbuhan tersebut semakna de-

ngan zar' [tanaman pertanian). Menurut qaul
jadiid fpendapat baru Imam Syafi'i), tidak ada

denda bagi pembunuhan hewan buruan Madi-
nah-meskipun hewan buruan di sana haram
dibunuh.

Madzhab Hambali1136 mirip dengan madz-

hab Syafi'i. Dalam hal denda hewan buruan
dia boleh memilih antara hewan ternak yang

serupa dengannya, atau memperkirakan har-
ganya di tempat terjadinya pembunuhan atau

di tempat terdekat dalam bentuk uang yang

kemudian dipakai untuk membelikan makan-
an dan diberikan kepada setiap orang miskin
sebanyak satu mudd gandum atau setengah

sha' makanan lain selain gandum, atau ber-
puasa sehari sebagai ganti makanan setiap
orang miskin. fika masih ada sisa makanan
yang tidak cukup untuk satu orang miskin, dia
tetap harus berpuasa sehari penuh sebagai

gantinya. Untuk denda hewan yang tidak ada

serupanya, yaitu hewan yang qiimi, dia boleh
memilih antara memberi makanan kepada

orang miskin atau berpuasa, dan dalam hal
puasa ini dia tidak wajib mengerjakannya se-

cara beruntun hari-harinya.

Harus dibayar denda tumbuhan dan po-

hon Tanah Suci Mekah, termasuk yang dita-
nam oleh manusia, kecuali idzkhic kam'ah
(cendawan), dan buah. Denda pohon yang
kecil adalah seekor kambing, denda pohon
yang lebih besar adalah seekor sapi. Dia bo-

leh memilih antara membayar denda dengan
perhitungan tersebut atau menghitung harga

denda itu, dan harganya dibagikan seperti cara
pembagian denda hewan buruan. Untuk den-

1136 Ghaayatul Muntahaa {l/384-397).
It37 Al-Mughnii (3/50a-526).

da rumput, waiib dibayar harganya. Tidak ada

denda untuk hewan buruan dan pohon Madi-
nah yang diharamkan untuk diusik.

Kaidah tentang Denda Hewan Buruan
Ibnu Qudamah menjelaskan hukum-hu-

kum denda hewan buruan dengan panjang le-

bar.1137 Saya akan meringkasnya sebagai beri-
kut.

Pertama: Wajibnya denda atas orang yang

sedang ihram lantaran membunuh hewan bu-

ruan. Para ulama ber-ijma bahwa denda ini
wajib, dengan dalil firman Allah,

"Wahai orang-orang yang beriman! Ja-
nganlah kamu membunuh hewan buruan, ke-

tika kamu sedang ihram (haji atau umrah).

Barangsiapa di antara kamu membunuhnya de-

ngan sengaja, maka dendanya ialah menggan-

ti dengan hewan ternak yang sepadan dengan

buruan yong dibunuhnya...." (al-Maa'idah: 95)

Pembunuhan hewan buruan ada dua ma-

cam: mubah dan haram.

Yang haram adalah membunuhnya begitu
saja tanpa ada sebab yang membolehkan un-

tuk membunuhnya. Pembunuhan seperti ini
ada dendanya. Adapun yang mubah ada tiga
macam:

a. Dia berada dalam kondisi darurat sehing-
ga terpaksa memakan hewan tersebut.
Dalam situasi demikian dia boleh membu-
nuhnya (setahu kami tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini). Dalilnya adalah

firman Allah S\MT, "...dan janganlah komu
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebina-

saan...." [al-Baqarah: 195) Begitu dia mem-

bunuhnya, dia harus menebus dendanya,

baik dia mendapati hewan lainnya mau-
pun tidak.
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b. Dia diserang oleh hewan buruan dan

dia tidak dapat melindungi diri kecuali

dengan membunuhnya, maka dia boleh

membunuhnya, dalam hal ini tidak ada

denda atasnya. Ini sesuai dengan pendapat

Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. Alasannya,

orang ini membunuh hewan tersebut un-

tuk menolak bahayanya, maka dia tidak
menanggung dendanya, sama seperti ma-

nusia yang menyerang.

c. Dia melepaskan hewan buruan dari ceng-

keraman hewan buas atau dari perangkap

pemburu, atau dia menangkapnya untuk
melepaskan tali dan sejenisnya di kaki-
nya, namun hewan tersebut malah mati,

maka dia tidak menanggung dendanya.

Sebab, perbuatan tersebut dibolehkan

demi kepentingan si hewan. Maka, tidak
ada denda jika ia mati karena perbuatan

tersebut.

Kedua: Denda itu wajib dalam pembu-

nuhan yang terjadi secara tak sengaja maupun
yang sengaja. Hal ini disepakati semua madz-

hab. Dalilnya adalah perkataan fabi4

i/'4&'e ffit' t;',,P
GS

"Rasulullah saw menetapkan denda atas

hyena yang dibunuh oleh orang yang sedang

ihram adalah seekor domba iantan."

Nabi saw. bersabda,

U(/t'^*;ftde
"Denda telur burung untayang dipecahkan

oleh orang yang sedang ihram adolah harga-

fryq,'4tza

Beliau tak membedakan antara orang yang

memecahkannya dengan sengaja dan yang tak
sengaja.

Alasan lainnya adalah ini adalah meru-

pakan pelenyapan yang satna antara dilaku-

kan sengaja maupun tidak; sama seperti pele-

nyapan harta manusia.

Ketiga: Denda hanyawajib atas orangyang

sedang ihram. Tidak ada bedanya antara ih-

ram haji dan ihram umrah, baik orang tersebut

melaksanakan haji ifrad maupun qiran, karena

keumuman nash di atas mencakup keduanya.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan para ulama.

Keempat: Denda hanya wajib lantaran

membunuh hewan buruan, sebab itulah yang

disebutkan dalam nash, yakni firman Allah, 'i..

Janganlah kamu membunuh hewan buruan.,,."

[al-Maa'idah: 95) Istilah shaid [binatang bu-

ruan) adalah yang memenuhi tiga ciri: yaitu

boleh dimakan, bukan milik siapa-siapa, dan

enggan ditangkap fliar). fadi, tidak ada den-

da untuk hewan yang tidak boleh dimakan,

seperti binatang buas, serangga dan burung

yang menjijikkan, dan hewan-hewan haram

lainnya. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Hanya, mereka mewajibkan denda bagi hewan

yang lahir dari kawin campur antara hewan

yang boleh dimakan dengan yang tidak boleh

dimakan, seperti yang lahir dari perkawinan

antara hyena dan srigala; dengan alasan bah-

wa yang ditekankan adalah keharaman mem-

bunuhnya.

Semua madzhab sepakat bahwa tidak ada

denda lantaran membunuh dan memakan he-

wan yang tidak liar, seperti segala jenis hewan

ternak, kuda, ayam, dan sejenisnya. Dalam

hal ini, yang dilihat adalah kondisi asli hewan

tersebut, bukan keadaannya sekarang.

1138 Dua hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah.

1: lbadah
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Kelima: Denda hanya wajib untuk hewan
buruan darat, tidak untuk hewan buruan laut.
Para ulama tak ada yang berbeda pendapat

dalam soal ini. Dalilnya adalah firman Allah,

"Dihalolkan bagimu hewan buruan laut
dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai

makanan yang lezat bagimu, dan bagi orong-
orang yang dalom perjalanan; dan diharamkan
atasmu (menangkap) hewan darat, selama

kamu sedang ihrom...." (al-Maa'idah: 96)

Tidak ada bedanya antara hewan laut,
hewan sungai, maupun hewan yang hidup di
mata air. Istilah laut mencakup semuanya,

dengan dalil firman Allah,

"Dan tidak sama (antara) dua lautan;
yang ini tawar, segan sedap diminum dan yang

lain asin lagi pahit. Dan dari (masing-masing

lautan) itu kamu dapat memakan daging yang

segor...." (Faathir: 12)

Hewan laut adalah setiap hewan yang

hidup di ain bertelur dan menetas di sana,

misalnya ikan. Hewan yang dapat hidup di da-

rat dan di laut, seperti kura-kura dan kepiting,

adalah sama dengan ikan, tidak ada denda jika

dibunuh. Adapun burung air ada dendanya;

dan hal ini disepakati semua ulama. Demiki-
an pula belalang ada dendanya, menurut
pendapat mayoritas ulama.

Keenam: Cara wajibnya denda lantaran
membunuh hewan buruan. Menurut Abu Ha-

nifah, yang wajib adalah harga hewan terse-
but sebab hewan buruan bukan barang yang

ada serupanya. Namun jumhur berpendapat
bahwa yang wajib adalah hewan ternak [unta,
sapi, dan kambing) yang sebanding dengan

hewan buruan tersebut, dengan dalil firman
Allah,

@ $'est1hry3
"...meke dendanyo ialah mengganti dengan

hewan ternak yang sepadan dengan buruqn
yang dibunuhnya...." (al-Maa'idah: 95)

Nabi saw. pun menetapkan denda hyena

adalah domba jantan. Para sahabat juga ber-
ijma bahwa denda yang wajib adalah hewan

ternak yang sebanding; kata mereka, "Denda

burung unta adalah seekor unta." Ibnu Abbas

dan Abu Ubaidah pernah memutuskan bahwa

denda keledai liar adalah unta, dan Umar per-
nah memutuskan bahwa dendanya [keledai
liar) adalah sapi. fadi, yang dikehendaki bu-

kanlah keserupaan/kesetaraan yang hakiki.
Sebab hal itu tidak mungkin terwujud antara
hewan ternak dan hewan buruan, tetapi yang

dikehendaki adalah keserupaan bentuk; dan

inilah yang paling rajih menurut saya.

Hewan buruan yang dibunuh ada dua je-

nis:

1. Yang sudah pernah diputuskan dendanya

oleh para sahabat. Untuk jenis ini, wajib
dibayar denda sesuai keputusan tersebu!
dan demikian itu adalah pendapat madz-

hab Hambali dan Syafi'i. Sedangkan Imam
Malik berkata, "Dibuat keputusan (hu-

kum) baru saja." Dalil Imam Malik adaloh

firman Allah SWT, "...menurut putusan dua

orang yang adil di antara kamu...." (al-Maa'i-

dah: 95) Akan tetapi, pendapat para ulama

madzhab Maliki sesuai dengan pendapat
pertama-sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya-. Dalil madzhab Hambali dan

pihak yang sependapat dengan mereka
adalah riwayat fabir bahwa Nabi saw.

memutuskan denda hyena yang dibunuh
oleh orangyang sedang ihram adalah dom-

ba.113e fabir juga meriwayatkan bahwa

1139 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lbnu Majah dari fabir.
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Nabi saw pernah bersabda,

€'i t;Gl 6tB &'e.
,.,1, . - '-,Lti, €s o*ylfi ,;:it-t ;Tr

i,'. .0P
"Denda hyenayang dibunuh oleh orang

yang sedang ihram adalah domba, denda

antelop adalah kambing, denda kelinci
adalah anak kambing betina, dan denda
j e rb o a a d al ah j afrah.'arao

2. Yang belum pernah diputuskan dendanya

oleh para sahabat. Dalam hal ini kepu-

tusannya diserahkan kepada dua orang
yang adil dan berpengalaman, sebab Allah
berfirman, "...menurut putusan dua orang
yang adil di antara kamu...." [al-Maa'idah:
95) Kedua orang ini memutuskan denda-

nya adalah hewan ternak yang paling

sebanding dengan hewan buruan yang

dibunuh itu-dari segi bentuk fisik, bu-

kan harganya-. Dalilnya adalah keputus-

an para sahabat dahulu tidak didasarkan

pada kesetaraan harga. Berbeda dengan

madzhab Maliki, madzhab Hambali tidak
mensyaratkan orang yang memutuskan
denda ini harus seorang faqih; mereka

hanya mensyaratkan orang ini harus adil

[berperilaku baik), sebab syarat adil ini
disebutkan di dalam nash ayat di atas.

Menurut madzhab Hambali dan Syafi'i,

boleh saja si pembunuh hewan buruan men-
jadi salah satu dari dua orang adil (yang me-

nentukan kesetaraan hewan buruan itu), de-

ngan dalil keumuman ayat, "menurut putusan

dua orang yang adil di antara kamu." Si pem-

bunuh plus seorang yang lain adalah dua orang
yang adil di antara kita.

g. Jenis Denda

Menurut madzhab Hambali dan madzhab

Syafi'i, denda hewan buruan yang besar adalah

hewan ternak yang sebanding dengannya, den-

da hewan yang kecil adalafi ternak yang kecil,

denda hewan jantan adalah ternak jantan, den-

da hewan betina adalah ternak betina, denda

hewan yang sehat adalah ternak yang sehat,

dan denda hewan yang bercacat adalah ternak
yang cacat. Dalilnya adalah firman Allah SWT

"...maka dendanya ialah mengganti dengan he-

wan ternakyang sepadan dengan buruanyang

dibunuhnya...." [al-Maa'idah: 95) Yang seim-

bang dengan hewan buruan yang kecil adalah

ternak yang kecil.

Sedangkan menurut madzhab Maliki,

wajib dibayar denda berupa ternak yang sah

dalam udhhiyah fkurban). fadi, denda hewan

buruan yang kecil adalah hewan ternak yang

besar dan denda hewan buruan yang berca-

cat adalah hewan ternak yang sehat. Dalilnya

adalah firman Allah, "...sebagai hadyu yang

dibawa ke Ka'bah...." (al-Maa'idah: 95) Dalam

hadyu tidak sah hewan yang masih kecil atau

yang bercacat.

Denda Organ Tubuh Hewan Buruan

Madzhab Hambali menambahkan, jika dia

melenyapkan salah satu organ tubuh hewan

buruan, organ tersebut wajib dibayar denda-

nya. Karena keseluruhan hewan tersebut ada

dendanya, maka sebagiannya pun ada denda-

nya; sama seperti manusia dan harta benda.

Alasan lainnya adalah Nabi saw bersabda,
"Hewan buruan di Tanah Suci tidak boleh di-

kejutkan." Ini berarti bahwa melukai lebih

terlarang lagi; dan larangan itu berarti peng-

haraman, dan hewan buruan yang diharamkan

wajib dibayar dendanya [jika dilukai), sama

dengan melenyapkan nyawanya. Dendanya

1 140 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni. fafrah adalah anak kambing yang sudah berhenti menyusu dan sudah mulai makan rumput.

Bagian 1: lbadah
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dibayarkan dengan organ yang serupa dari
hewan ternak yang seimbang dengannya.

Hal ini berlaku jika luka hewan buruan itu
mulai sembuh dan ia masih dapat mengelak
dari tangkapan manusia. Namun jika lukanya
mulai sembuh, sementara dia sudah tak dapat
mengelak dari tangkapan manusia, orang yang

melukainya harus membayar dendanya ke-

seluruhan. Sebab dia telah melumpuhkannya,
maka status hewan itu sama dengan hewan
yang sudah mati. fuga karena kondisi terse-
but akan mengakibatkan kematian hewan itu,
maka seakan-akan orang ini melukainya de-

ngan luka-luka yang pasti akan mengantarnya
pada kematian. Kata Ibnu Qudamah, "lni juga

pendapat Abu Hanifah."

Denda atas Komplikasi luka
Apabila orang yang sedang ihram melukai

hewan buruan lalu hewan ini jatuh ke dalam

suatu lubang, misalnya, sehingga mati, orang
tersebut harus membayar dendanya sebab he-

wan itu mati karena ulahnya. Demikian pula
jika dia mengejutkan hewan itu lalu hewan itu
mati pada saat melarikan diri, maka dia harus
membayar dendanya. Namun jika hewan itu
sudah aman di suatu tempat dan sudah tenang
dari keterkejutannya lalu ia mati, orang terse-
but tidak menanggung dendanya. Menurut
madzhab Hambali, denda hewan buruan boleh
dibayarkan setelah hewan itu terluka meski-
pun belum mati.

Kaidah Tanggungan Denda

Semua faktor yang mengharuskan ditang-
gungnya denda untuk manusia, baik faktor itu
sifatnya langsung maupun tak langsung, meng-

haruskan ditanggungnya denda pula untuk he-

wan buruan. Hewan buruan yang terbunuh/
terluka oleh hewan tunggangan seseoran&

dengan kaki depannya atau mulutnya, denda-

nya ditanggung oleh si penunggang atau si

penuntun atau si penggiring. Sedangkan yang

terbunuh/terluka oleh kaki belakangnya tidak
ada dendanya sebab tidak mungkin menjaga

kaki belakangnya.

Cara Menentukan Denda Burung
Menurut jumhu4 denda burung unta ada-

lah unta, dan denda merpati adalah kambing
karena burung unta menyerupai bentuk fisik
unta. Maka unta terhitung seimbang dengan-

nya, sesuai dengan ayat yang mewajibkan ter-
nak yang seimbang, "..naka dendonya ialah
mengganti dengan hewan ternak yang sepa-

dan dengan buruan yang dibunuhnya...." (al-
Maa'idah: 95) Juga, karena beberapa atsar dari
sejumlah sahabat menentukan denda merpati
adalah kambing. Demikian pula burung yang

lebih besar daripada merpati, seperti burung
bangau, burung karawan, burung puyuh, ang-

sa besar yang tergolong burung air; dendanya

adalah kambing.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat
bahwa yang wajib adalah harganya.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa

denda burung selain merpati dan sejenisnya

adalah harga burung tersebut di tempat mati-
nya. Demikian pula telur burung dibayar den-

danya seperti harga burung itu sendiri, karena
Ibnu Abbas berkata, "Denda telur burung unta
adalah sebesar harga burung unta itu." Namun,

madzhab Maliki1141 berpertdapat bahwa denda
janin dan telur dibayar sebanyak sepersepuluh
diyat induknya.

h. Hak Memilih dalam Denda Hewan Buruan

Semua madzhab sepakat bahwa pembu-
nuh hewan buruan, dalam membayar denda-

nya, boleh memilih salah satu dari tiga perka-
ra; yang mana pun ia pilih, ia sudah terhitung
menebus kesalahannya, baik ia orang kaya

ll41 Asy-Syarhush Shaghiir (2 / ll8).
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maupun miskin. Ketiga perkara tersebut ada-

lah: (1) menyembelih hewan yang seimbang,

[2) memperkirakan harga hewan yang seim-

bang itu lalu membelikan makanan sebanyak

harga tersebut kemudian memberikannya

kepada orang-orang miskin (masing-masing

diberi satu mudd), dan [3) berpuasa sehari

untuk tiap mudd. Dalilnya adalah firman Allah

SWT

"...sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah,

atau kafarat (memboyar tebusan dengan) mem-

beri makan kepada orang-orang miskin, atau

berpuasa, seimbang dengan makanan yang

d ikelu arkan itu..,." (al-Nlaa'idah: 9 5)

Kata atau dalam perintah ayat ini berfung-

si untuk memberi pilihan antara menyembelih

hewan yang seimbang, memberi makan, atau

berpuasa. fika dia memilih hewan yang seim-

bang dia harus menyembelihnya lalu menye-

dekahkannya kepada orang-orang miskin Ta-

nah Suci, dengan dalil firman Allah S\MT, "se-

bagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'beh,"

sebab hadyu harus disembelih. Tidak boleh di-
sedekahkan hidup-hidup kepada orang-orang

miskin, sebab denda tersebut sudah disebut

[dalam ayat tersebut) sebagai hadyu. Dia bo-

leh menyembelihnya kapan pun; waktunya ti-
dak dikhususkan dengan hari-hari Kurban.

Cara Menentukan Kadar Makanan, dan
Jenisnya

Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,
jika dia memilih memberi makanan kepada

fakir miskin, dia harus memperkirakan harga

ternak yang seimbang itu lalu membelikan

makanan sesuai harga tersebut dan menye-

dekahkannya kepada fakir miskin. Tidak bo-

leh dia membayar denda dalam bentuk uang,

karena Allah telah menyuruh memilih di an-

tara tiga hal, yang mana uang bukan termasuk
salah satunya. fenis makanan yang dibayarkan

adalah yang boleh dibayarkan dalam zakat

fitrah dan fidyah penyingkiran gangguan, yaitu

gandum, iawawut (sejenis gandum), kurma,

dan kismis (anggur kering).

Sedangkan Imam Malik berpendapat bah-

wa yang diperkirakan harganya adalah hewan

buruan yang dibunuh, bukan hewan ternak
yang seimbang dengannya. Karena jika perki-

raan harga sesuatu wajib dilakukan lantaran

pelenyapan, maka yang diperkirakan harga-

nya adalah barang yang dilenyapkan itu, sama

seperti barang yang tidak ada keserupaannya

dengan barang lain.

Gara Menentukan Kadar Puasa

Menurut jumhur; jika dia memilih puasa,

dia harus berpuasa sehari untuk setiap mudd,

karena ini adalah kafarat yang berisi puasa dan

pemberian makanan, maka ia diukur dengan

mudd; sama seperti kafarat zhihan yang mana

satu mudd dalam kafarat zhihar ini sebanding

dengan pemberian makan kepada satu orang

miskin. fika ada sisa makanan yang tidak se-

banding dengan puasa sehari, dia tetap harus

menggantinya dengan puasa sehari penuh.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat

bahwa dia harus berpuasa sehari untuk tiap

setengah sha', sebab-menurutnya-tidak bo-

leh memberi makan orang miskin kurang dari

setengah sha'karena makanan yang disebut-

kan itu dialihkan ke makanan yang dikenal

dalam syariat.

i. Hewan Buruan yang tidak Serupa
dengan Hewan Ternak Apa Pun
(Misalnya Belalang)

Orang yang membunuh hewan buruan

seperti ini boleh memilih antara membeli ma-

kanan sebanyak harga hewan itu lalu membe-

rikannya kepada fakir miskin, atau berpuasa.

Tidakboleh membayar denda hewan ini dalam

bentuk harganya fuang) menurut madzhab

Hambali dan Syafi'i, melainkan harus memilih

Bagian 1: lbadah
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antara membayarkan makanan sesuai harga

hewan itu atau berpuasa sebanyak jumlah

mudd makanan itu.

j. Membunuh Hewan Buruan Berulang Kali
dan Membunuhnya Bersama Orang Lain

Setiap kali dia membunuh hewan buruan,
dia harus membayar dendanya. fadi, dendanya

wajib dibayar lagi jika dia membunuh hewan

buruan kedua, sebagaimana denda itu wajib
atasnya jika dia membunuhnya pertama kali,
sebab ini adalah kafarat atas pembunuhan.

Maka, sama saja hukumnya antara orang yang

baru pertama kali melakukannya dan orang
yang mengulanginya; sama seperti membu-
nuh manusia. fuga, karena kafarat ini adalah
pengganti sesuatu yang sudah lenyap,yang
wajib diganti dengan barang lain yang seim-

bang atau dengan harganya; maka ia mirip
dengan pengganti harta manusia.

fika beberapa orang secara bersama-sa-

ma membunuh seekor hewan buruan, mereka

wajib membayar satu denda [menurut pen-

dapat yang shahih dalam madzhab Hambali,

serta madzhab Syafi'i) dengan dalil firman
Allah,

4tcS(,J4r,Yi-)
"...maka dendanya ialah mengganti dengon

hewan ternak yang sepadan dengan buruan
yong dibunuhnyo...." (al-Maa'idah: 95)

Karena beberapa orang ini telah membu-
nuh seekor hewan buruan, mereka wajib
menggantinya dengan hewan ternak yang

seimbang; dan karena "tambahan" bukan ter-
masuk bagian dari 'ieimbang" maka tambah-
an itu tidak wajib.

Sedangkan madzhab Hanafilla2 dan .Ma-

liki berpendapat, jika dua orang yang sedang

ihram membunuh hewan buruan secara ber-
sama-sama, masing-masing wajib membayar
denda penuh karena masing-masing melaku-
kan pelanggaran terhadap ihram yang sem-

purna. f ika dua orang yang tidak sedang ihram
bersama-sama membunuh hewan buruan di
Tanah Suci, keduanya wajib membayar satu

denda saja, karena denda di sini diwajibkan
demi kesucian Tanah Suci, maka ia disamakan

statusnya dengan denda harta; sama seperti
dua orang yang membunuh seseorang secara

tidak sengaja: keduanya hanya wajib mem-

bayar satu diyat, dan masing-masing dari
mereka berdua harus membayar kafarat.

Madzhab Hambali menambahkan: fika
yang ikut membantu orang yang sedang ihram
dalam membunuh hewan buruan itu adalah

orang yang tidak sedang ihram atau hewan

buas, maka orang yang tidak sedang ihram
itu tidak wajib membayar denda; yang wajib
membayar denda hanyalah orang yang sedang

ihram itu.

fika orang yang sedang ihram bekerja sa-

ma dengan orang yang tidak sedang ihram
dalam membunuh hewan buruan di Tanah

Suci, denda dibagi antara mereka berdua ka-

rena pelenyapan nyawa hewan tersebut dinis-
batkan separuhnya kepada masing-masing da-

ri dua orang ini.

k. Memperoleh Kepemilikan Hewan
Buruan (dengan Cara Membeli dan
Sebagainya), Hilangnya Kepemilikan
terhadap Hewan Buruan, dan
Memilikinya dengan Cara Warisan
Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa jika

seseorang berihram sementara dia memiliki
hewan buruan, kepemilikannya terhadap he-

wan tersebut tidak lenyap, begitu pula tidak
lenyap yad hukmiyyah-nya (misalnya, hewan

itu berada di kampung halamannya atau di

1142 Al-Lubaab (l /211-2t2).
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tangan seorang wakilnya yang sedang berada

di tempat lain). Dia tidak wajib membayar

denda jika hewan tersebut mati. Dia boleh

melakukan apa saja terhadapnya: menjualnya,

menghibahkannya, dan sebagainya. fika ada

orang yang merampas hewan tersebut, orang

itu harus mengembalikannya. Namun, dia ha-

rus mengosongkan yad musyaahadah-nya dari
hewan itu. fadi, jika hewan buruan itu berada

di dalam genggamannya, di atas pelana kuda-

nya, di dalam tendanya, di dalam sangkar yang

dibawanya, atau diikat dengan tali yang dipe-
gangnya, maka dia harus melepaskannya.

Dalil bahwa kepemilikan orang ini terha-

dap hewan tersebut tidak hilang adalah: dia

tidak melakukan perbuatan apa pun terhadap

hewan buruan itu, maka dia tidak menang-

gung denda apa pun; sama seperti jika hewan

itu berada di dalam kepemilikan orang lain.

Orang yang sedang ihram tidak dapat

memperoleh kepemilikan hewan buruan de-

ngan cara membelinya, menerima hibah, dan

sebagainya. Dalilnya adalah hadits ash-Sha'b

bin fatstsamah, yang telah disebutkan sebe-

lumnya, bahwa Nabi saw. mengembalikan

keledai liar kepada si pemberi karena beliau

sedang berihram. fika dif,mengambil hewan

buruan ini dengan salah satu cara tersebut la-

lu hewan ini mati, dia wajib membayar denda-

nya. fika hewan itu diperolehnya dengan cara

membelinya, dia harus membayar harganya

atau mengembalikannya kepada si pemilik.

fika dia melepaskannya, dia harus mengganti-

nya, sama seperti jika dia membunuhnya, teta-

pi dia tidak wajib membayar dendanya; dan

dia juga harus mengembalikan hewan yang

dijual itu.

fika orang yang sedang ihram mewarisi

hewan buruan, hewan tersebut sah menjadi

miliknya, karena kepemilikan dengan cara

warisan bukan terjadi dengan perbuatan dari

dirinya sendiri, melainkan benda itu masuk ke

dalam kepemilikannya secara hukum, baik ia
sudi maupun tidak.

Tabel Larangan-Larangan dalam lhram

)ritii,l

,'; ri t

1. Laki-laki memakai pakaian berjahit atau sepatu atau
menutupi kepala tanpa ada uzur

Fidyah dengan menyembelih kambing

2. Laki-laki menutupi kepala atau wanita menutupi waiahnya Fidyah dengan menyembelih kambing

Melenyapkan rambut/bulu di bagian tubuh yang mana pun
dan dengan cara apa pun

Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran mencukur
seperempat rambut kepala (menurut madzhab Hanafi);
jika tidak sampai seperempat, wajib menebus dengan
sedekah.

Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran melenyap-
kan lebih dari sepuluh helai rambut fmenurut madzhab
Maliki); jika tidak sampai sepuluh, waiib menebus dengan
makanan sepenuh kedua telapak tangan.

Fidyah dengan menyembelih kambing lantaran mele-
nyapkan tiga helai rambut atau lebih (menurut madzhab
Syafi'i dan Hambali); serta membayar satu mudd gandum
untuk sehelai rambut, dan dua mudd untuk dua helai
rambut (menurut madzhab Syafi'i).

ffi#ffi
rcfituffi
ffiie{,illr{tlffil
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4. Memotong kuku

Fidyah dengan menyembelih lantaran memotong semua
kuku di satu tangan atau satu kaki (menurut madzhab
Hanafi). Sedangkan menurut para imam madzhab lain-
nya, dendanya sama seperti perincian denda penghilang-
an rambut.

5. Memakai wewangian apa pun Fidyah dengan menyembelih.

6. Menangkap hewan buruan atau mengganggunya

Denda [menurut jumhur) dengan hewan ternak yang
seimbang, atau bersedekah makanan yang seharga hewan
itu, atau berpuasa sehari untuk tiap mudd.

Denda dengan harga/uang (menurut Abu Hanifah).
Dalam hal ini boleh memilih antara membeli hadyu dan
menyembelihnya, atau bersedekah makanan setengah
sha'gandum untuk tiap orang miskin, atau berpuasa
sehari untuk tiap setengah sha'.

7. Memotong tumbuhan dan pohon di Tanah Suci
Mekah

Tidak ada denda menurut madzhab Maliki. Waiib dibayar
harganya menurut Abu Hanifah. Ditebus dengan seekor
kambing atau sapi menurut madzhab Syafi'i dan Hambali
dengan melihat apakah pohon itu kecil atau besal
sedangkan tanaman ditebus dengan harganya.

B. fimakdanpendahuluan-pendahuluannya,yang
berisi aktivitas kenikmatan dengan wanita

Semua madzhab sepakat bahwa haji meniadi rusak
lantaran jimak; demikian pula lantaran ejakulasi menu-
rut madzhab Maliki, dan harus di-qadha (ini disepakati
semua madzhab), serta menyembelih seekor unta (me-
nurut madzhab Syafi'i dan Hambali), menyembelih hadyu
fmenurut madzhab Maliki), menyembelih seekor unta
setelah wukuf (menurut madzhab Hanafi) atau kambing
sebelum wukuf. Tidak ada fidyah atas wanita yang
disetubuhi dalam keadaan tidur atau dipaksa (menurut
Imam Ahmad). Menurut madzhab Syafi'i, tidak ada denda
atas orang yang melakukan pendahuluan-pendahuluan
jimak karena lupa; juga tidak ada denda atas orang yang
berjimak karena lupa atau tidak tahu keharamannya atau
wanita yang dipaksa; hajinya pun tidak rusak menurut
mereka.

12. FAWAAT DAN IHSHAAR

a. Fawaat (Terlewatnya HajD

Membahas Kriteria Terlewatnya Haji dan

Hukum Haji yang Terlewatkanlla3

Kriteria terlewatnya haji
Barangsiapa sudah berihram haji, baik itu

fardhu maupun surulah, sah maupun rusah
kemudian dia terlewatkan waktu wukuf di

Arafah hingga fajar telah terbit di hari Kurban,

berarti dia telah kelewatan haji, sebab batas

akhir waktu wukuf adalah saat itu; juga kare-
na haji adalah wukuf di Arafah.

Ibnu fazzi al-Maliki berkata, haji juga ter-
lewatkan lantaran tak terlaksananya semua

amalannya, iuga apabila dia tinggal di Arafah
sampai terbit fajar di hari Kurban, baik dia

telah wukuf di sana maupun belum. Umrah ti-
dak dapat terlewatkan, sebab waktunya tidak
dibatasi dengan tempo tertentu.

tl43 Al-Badaa'i'(2/220-221), Fathul Qadiir (2/303-304), al-Lubaab (l/2r4-215), asy-Syarhush Shaghiir (2/130-131), al-Qawaani-
inul Fiqhiyyah (hlm. I42), al-Muhadzdzab (l/233),al-Mughnii (3/526-530), Mughnil Muhtaaj (L/537), Haasyiyah asy-Syarqaawi
(t/srt-'rz).
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Hukum haii yang terlewatkan
Menurut madzhab Hanafi, jika seseorang

terlewatkan haji, dia wajib bertahalul dengan

amalan-amalan umrah: yaitu dengan melaku-
kan thawaf dan sa'i tanpa melaksanakan ihram
baru untuk umrah, kemudian mencukur atau

memendekkan rambut, lalu meng-qadha ha-
jinya pada tahun berikutnya. Dia tidak wajib
membayar dam, karena tahalul telah terlak-
sana dengan amalan-amalan umrah, sehingga

amalan-amalan umrah tersebut-bagi orang
yang terlewatkan haji-setara dengan dam

bagi orang yang mengalami ihshar (terhalang

untuk berhaji); maka tidak digabungkan ke-

dua denda itu atasnya. Seandainya kelewatan
haji ini mengakibatkan wajibnya hadyu atas

dirinya, niscaya orang yang mengalami ihshar
diharuskan membayar dua hadyu: yang satu

lantaran terlewatkan haji dan satu lagi lan-
taran ihshar (terhalang).

Sedangkan jumhur berpendapat bahwa
jika seseorang terlewatkan haji, dia harus ber-
tahalul dengan umrah [melakukan thawaf, sa'i,

dan mencukur atau memendekkan rambut-
nya), kemudian harus meng-qadha langsung

pada tahun berikutnya, serta wajib menebus

dengan hadyu pada saat dia meng-qadha, ser-

ta gugurlah kewajibannya melakukan sisa ma-

nasik: seperti singgah di Muzdalifah, wukuf di
Masy'aril Haram, melempar jumrah, dan mabit
di Mina.

Dalil fawaat: batas akhir waktu wukuf
adalah akhir malam Kurban; maka orang yang

tidak mendapati waktu ini sampai terbit fajar
pada hari itu, berarti dia sudah terlewatkan
haji [tak ada ulama yang berbeda pendapat

dalam soal ini). Dalilnya adalah perkataan fa-
bir; "Haji tidak terlewatkan kecuali dengan

terbitnya fajar pada malam Muzdalifah." Kata

Abu Zubair;'Aku lantas menanyainya, Apakah
Rasulullah saw pernah bersabda begitu?' Dia

menjawab, 'Ya."')'744 Selain itu, sabda Nabi saw.,

,o

C.* a$ j..,;St:);,j?;v j|;?; Fi
,, , d/ o/.*;dri

"Haji adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa

telah datang sebelum waktu shalat Subuh pa-

da malam Muzdalifah, berarti hajinya telah

sempurno."

menunjukkan bahwa haji terlewatkan de-

ngan berakhirnya malam Muzdalifah.

Nabi saw. bersabda pula,

o,. n.i, 1r."i o'-: ,o', ,:,. '.i. oz
d) e, JJ)l &e ,-I:! .;ur', JeJ ,f

z 4 c-
-- c I

4-L9 r co'.-g b.*l.r c LL.,- J J .9t - t)-./,t,

+ua
"Barangsiapa telah wukuf di Arafah pada

malam hari, berarti dio telah mendapati haji;

dan barangsiapa terlewatkan wukuf di Arafah
pada malam hari, hendaknya dia bertahalul

dengan umrah, dan dia harus menunaikan haji
p a da tahu n b e riku tnya.'alas

Dalil tahalul dengan umrah adalah riwayat
dari sejumlah sahabat seperti Umar; Ibnu

Uma[1146 dan lain-lain. fuga karena haji boleh

dialihkan menjadi umrah meskipun tidak ter-
jadi kondisi "terlewatkani' maka dengan ada-

nya kondisi terlewatkan ini tentu lebih boleh

lagi.

,>$f ails--*Jl(:-

1144 Diriwayatkan oleh al-Atsram dengan sanad dari Abu Zubair.

71,45 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari lbnu Umat dan dia menyatakan hadits ini lemah.
1146 Diriwayatkan oleh lmam Syafi'i dalam Musnad-nya. Imam Malik dalam al-Muwaththa', meriwayatkan dengan sanad yang shahih

dari Habbar ibnul Aswad bahwa Umar r.a. pernah memfatwakan wajibnya qadha dan dam, dan hal ini terkenal di kalangan para

sahabat.

Bagian 1: lbadah
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Dalil keharusan meng-qadha pada tahun
berikutnya, baik haji yang terlewatkan itu wa-
jib maupun tathawwu', adalah riwayat dari
para sahabat: Uma4, Ibnu Umac Ibnu Abbas,

Ibnu Zubair; dan Marwan. fuga, sabda Rasu-

lullah saw.,

o'1.. -,ol ', ,or'. , -o t" { ' , ,/'

*tt&,,ry flt iiu rb? *v At
,.1 o l,i,

J,rv '1 dl
" B ara ng si ap a terl ewatkan wukuf di Arafa h,

berarti dia teloh terlewatkan haji, hendaknya

dia bertahalul dengan umrah, dan dia harus
menunaikan haji pada tahun berikutnya.'a1a1

Juga, karena haji menjadi bersifat wajib
lantaran telah dimulai, maka statusnya men-
jadi seperti ibadah yang dinazarkan; berbeda
dengan ibadah-ibadah tathawwu' lainnya.

Adapun keharusan menebus dengan ha-

dyu [menurut jumhur; selain madzhab Hana-

fi) dilandasi dengan perkataan para sahabat

di atas, luga, dilandasi dengan riwayat Atha'
bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

,jro,
4'

"Barangsiapa terlewatkan haji, maka dia

wajib menebus dengan dam, dan hendaknya

dia mengalihkan nusuknya menjadi umrah,lalu
hendaknya dia melaksanakan haji pada tahun
berikutnya.'ataB

Alasan lainnya adalah karena dia berta-
halul dari ihramnya sebelum menyempurna-
kan ihram tersebut. Maka dia harus menebus-

nya dengan hadyu; sama seperti orang yang

berihram yang tidak terlewatkan hajinya.

Orang yang terlewatkan haii memper-
tahankan ihramnya sampai tahun depan

fika orang yang terlewatkan haji memilih
untuk tetap dalam kondisi ihramnya sampai

dia menunaikan haji pada tahun berikutnya,
hal ini boleh saja. Karena, panjangnya jarak
waktu antara ihram dan pelaksanaan nusuk
tidak menghalangi sempurnanya nusuk terse-
buU sama seperti umrah, juga sama seperti
orang yang melakukan ihram haji di luar bu-

lan-bulan haji.

Cara qadha

Menurut jumhu4 jika pelaksana haji qiran
terlewatkan hajinya, dia harus bertahalul, dan
pada tahun berikutnya dia harus melaksana-

kan haji dengan cara qiran seperti yang sebe-

Iumnya. Karena, qadha harus dilaksanakan
sesuai dengan adaa' dalam hal bentuk dan

maknanya, di samping itu dia juga harus me-

nebus dua hadyu: satu untuk qiran dan satu

lagi untuk keterlewatannya.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi, dia
harus melakukan thawaf dan sa'i untuk um-
rahnya, kemudian dia tidak terhitung keluar
dari ihram hingga dia menyelesaikan thawaf
dan sa'i untuk hajinya.

Keliru tentang waktu wukuf
fika orang-orang keliru (mereka melaku-

kan wukuf pada tanggal B atau pada tanggal

10, yakni bukan pada malam Arafah), wukuf
mereka sah; mereka tidak waiib meng-qadha,

karena Nabi saw. bersabda,

Jfr'y.i"; qit i; 1*
"Hari Arafah adalah hari di mona orang-

orang dikenali.'ntae

n t,1. 1.ot ,.?.r.i. u, o't.i t.i, r:'
&irF t-d;;4, ?, y {=At a:v ;1

1147 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari lbnuAbbas.
1 148 Diriwayatkan oleh an-Naiiad dengan sanadnya.

1749 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Khalid bin Asid. Ad-Daruquthni dan lain-lain juga
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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fuga, karena kekeliruan itu terjadi akibat
kesaksian dua saksi bahwa hilal terlihat se-

hari sebelum bulan itu sehingga jamaah haji
melakukan wukuf pada tanggal B, atau karena
hilal tak terlihat oleh mereka gara-gara men-

dung sehingga mereka melakukan wukuf pada

tanggal L0; dan kejadian seperti ini bisa saja

terulang lagi jika wukuf tersebut di-qadha,

maka gugurlah keharusan meng-qadha itu.

fika para jamaah haji berbeda pendapat

[tentang waktu wukuf) sehingga sebagiannya

benar dan sebagian lagi salah, wukuf mereka
tidak sah, sebab mereka tidak punya uzur
dalam hal ini.

b. lhshar (Terhalang untuk Berhaji)

Di sini akan dibahas tentang artinya, hu-
kum-hukumnya (termasuk tempat dan waktu
penyembelihan dam ihshaar), nusuk yang di-
qadha oleh orang yang mengalami ihshar; dan

Ienyapnya kondisi ihshaar.llso

1) Makna lhshar
Dalam bahasa Arab, ihshar aftinya halang-

an. Dalam istilah syariat, madzhab Hanafi men-

definisikannya begini: halangan yang dialami

oleh orang yang sedang ihram sehingga tidak
dapat melaksanakan dua rukun [wukuf dan

thawaf). Sedangkan jumhur mengartikannya
begini: halangan yang dialami oleh orang yang

sedang ihram, dari semua jalan, sehingga tidak
dapat menyempurnakan haji atau umrah.

Menurut madzhab Hanafi, halangan ini
bisa terjadi karena ulah musuh, sakit, kehi-
langan nafkah, terkurung, patah kaki, kaki
pincang, dan halangan-halangan lainnya yang

membuat pelaksana ihram tidak bisa me-

nyempurnakan nusuknya secara hakiki atau-

pun secara pandangan syariat. Barangsiapa

mengalami halangan di Mekah dan dia tak
dapat menunaikan dua rukun [wukuf dan

thawaf), maka dia terhitung muhshar [orang
yang mengalami halangan), karena tidak
mungkin baginya menyempurnakan ihram-

nya. fadi, statusnya sama seperti orang yang

mengalami halangan di luar Tanah Suci. Na-

mun jika dia dapat menunaikan salah satu

dari kedua rukun tersebut, dia bukan muh-

shar. Sebab jika dia dapat melakukan thawaf
berarti dia bertahalul dengannya, dan jika dia

dapat melakukan wukuf berarti hajinya telah

sempurna, dan ini berarti dia bukan muhshar.

Sedangkan menurut jumhu4 halangan

yang menjadikan pelaksana ihram masuk ka-

tegori muhshar adalah halangan yang terjadi
karena ulah musuh. fadi, halangan yang timbul
gara-gara musuh setelah ihram membolehkan

untuk bertahalul fada ijma dalam hal ini). Ti-

dak boleh bertahalul lantaran uzur sakit, atau

lantaran ditahan karena menunggak utang
yang sebetulnya dapat dilunasinya, atau lan-

taran kehabisan biaya. Jika seseorang sakit,

dia harus bersabar sampai sembuh. f ika sudah

sembuh, barulah dia menyempurnakan ihram

hajinya atau ihram umrahnya.

Orang yang punya utang harus melunasi

utangnya dan melanjutkan hajinya. fika haji

terlewatkan olehnya karena dia dikurung lan-

taran utangnya, dia harus berangkat ke Mekah

dan bertahalul dengan amalan umrah, serta

harus meng-qadha. Bagi orang yang kehabisan

biaya, dia harus mengirimkan hadyu-jika

"Hari ldul Fitri kalian adalah hari ketika kalian berhenti puasa Ramadhan, dan hari Idul Adha kalian adalah hari ketika kalian
menyembelih kurban."

llS0 Al-Badaa'i' (2/L75-182), Fathul Qadiir (2/295-302), al-Lubaab (l/212-2L4), Bidaayatul Mujtahid (l/342-346), al-Qawaant
inul Fiqhiyyah (hlm. 1a1), asy-Syarhush Shaghiir (2/133-136), asy-Syarhul Kabiir (2/93-98), Mughnil Muhtaaj (L/532-537), al-
Majmuu' (8/242-268), al-Muhadzdzab (l/233-235), al-Mughnii (3/356-364), Kasysyaaful Qinaa' (2/607-6L4), al-lidhaah (hlm.
e7-e8).
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dia membawanya-agar disembelih di Mekah,

dan dia terus berada dalam kondisi ihramnya

sampai dia dapat tiba di Ka'bah. Berdasarkan

hal ini, setiap orang yang tidak dapat tiba di
Ka'bah lantaran suatu sebab selain halangan

musuh fmisalnya: sakit, kakinya pincang, ke-

habisan biaya, tersesat jalan, dan sebagainya)

tidak boleh bertahalul gara-gara kondisi yang

dialaminya itu, melainkan dia harus bersabar

sampai uzurnya hilang.

Terhalang di Mekah
Barangsiapa terhalang di Mekah (oleh mu-

suh, sakit, atau dikurung-meskipun karena

alasan yang benar-) sehingga tidak dapat

mendekati Ka'bah tapi dia sudah menjalani
wukuf di Arafah, maka dia terhitung sudah

mendapati haji. Tetapi, dia tidak keluar dari
kondisi ihramnya kecuali dengan melaksana-

kan thawaf ifadhah, meskipun terpaksa me-

nunggu sampai bertahun-tahun.

Syarat tahalul
Akan tetapi, jika orang yang sedang ih-

ram ini sebelumnya telah mensyaratkan untuk
bertahalul lantaran sakit, dia boleh bertahalul
jika ternyata dia benar-benar sakit. Dalilnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim dari Aisyah r.a., ia berkata,

tempatku bertahalul adalah di tempat Engkau

menahqnku."'

Orang-orang lainnya dikiaskan kepada

orang yang sakit. Menurut madzhab Hanafi

dan Syafi'i, kewajiban membayar dam tidak
gugur darinya meskipun dia telah mensyarat-
kan pada saat ihram bahwa dia bertahalul apa-

bila mengalami ihshaar.

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

dia tidak wajib menebus apa pun, tidak hadyu,

tidak pula qadha, juga tidak yang lainnya, se-

bab syarat punya pengaruh dalam segala iba-

dah.

Dalil-dalil
Untuk mendukung pendapat mereka bah-

wa faktor-faktor ihshaar itu umum, madzhab

Hanafi berargumen dengan firman Allah,

@ "aitu#,\6t$['9...
"..jika kamu terkepung (oleh musuh), maka

(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat,,"
(al-Baqarah: 196)

Halangan itu, sebagaimana terjadi lanta-
ran ulah musuh, bisa terjadi pula karena fak-

tor sakit dan sebagainya; dan yang diperhi-
tungkan dari suatu nash adalah keumuman
lafalnya, bukan kekhususan sebabnya, karena
hukum mengikuti lafalnya, bukan sebabnya.

Diriwayatkan dari al-Kisa'i dan Abu Mu'adz

bahwa ihshaar adalah halangan yang terjadi
karena faktor sakit, sedang hashr adalah ha-

langan yang terjadi karena faktor musuh. Ber-

dasarkan ini, berarti ayat di atas hanya ber-
bicara tentang orang yang terhalang karena

sakit.

Sedangkan jumhur berargumen bahwa
ayat ihshaar di atas, "Jika kamu terkepung..."

turun berkenaan dengan para sahabat Ra-

sulullah saw tatkala mereka terhalang oleh

o.i r, c

c -r Jl r.a.:.r
J.'J ffi 1' J;'' ,Y;Gv&
A.3i " 

,iuti :J)ttfa;r :",ri :Q Jt-

,Ah,*fti,f :Q Jtit,\t \t

#+a;#i
"Rasulullah rrnf -"ngunjungi Dhuba'ah

binti Zubair di rumahnya lalu bertanya, Apa-

kah kau hendak menunaikan haji?'Dia men-
jawab, 'Saya sedang sakit.' Beliau bersabda,

'Berangkatlah menunaikan haji dan buatlah

syarqt; ucapkan (dalam ihrammu), 'Ya Allah,
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musuh. Di akhir ayat yang mulia ini ada dalil
akan hal itu, yakni firman-Nya, 'Apabila kamu

telah (merasa) aman...," dan "keamanan" ada-

Iah dari gangguan musuh.11s1

Ada riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu

Umar bahwa mereka berkata, "Tidak ada ha-

langan kecuali karena faktor musuh."

Syarat-syarat tahalul menurut madzhab
Maliki

Madzhab Maliki memandang bahwa ada

Iima situasi yang dihadapi oleh orang yang

mengalami ihshaar. Dia boleh bertahalul da-

lam empat situasi di antaranya, yaitu uzurnya
terjadi setelah ihram, atau uzurnya telah mun-

cul sebelum ihram tetapi dia tidak tahu, atau

dia tahu tapi waktu itu dia berpendapat bah-

wa uzur tersebut tidak akan menghalanginya,
atau dia mensyaratkan tahalul apabila meng-

hadapi situasi di mana dia ragu apakah mere-

ka akan menghalanginya atau tidak.

Dia tidak boleh bertahalul dalam satu

situasi, yaitu jika dia dihalangi untuk melewati

satu jalan sementara dia dapat lewat melalui
jalan lain.

Menolak ihram

fika orang yang sedang ihram berkata,
'Aku menolak ihram dan aku bertahalul" lalu
dia mengenakan pakaian biasa, menyembelih
hewan buruan, dan melakukan perbuatan yang

dilakukan oleh orang yang tidak sedang ihram,
maka dirinya masih dalam keadaan ihram.

Status ihramnya masih tetap berlaku, sehingga

hukum-hukum yang berkenaan dengan ihram
tetap harus dipatuhinya. Semua pelanggaran

yang ia lakukan di atas harus ditebus dengan

dam. fika dia berjimak, dia pun wajib menebus

dengan seekor unta, di samping dam-dam lain
yang wajib atasnya, dan hajinya pun rusak. Na-

mun, dia tidakwajib membayar denda apa pun

untuk penolakan ihramnya karena itu sekadar

niat yang tidak berpengaruh apa-apa.

Menyuruh istri bertahalul dari haii
tathawwu'

Madzhab Syafi'i dan Hanafi menyebutkan
bahwa suami berhak menyuruh istrinya ber-

tahalul, sebagaimana dia sejak awal berhak
mencegahnya menunaikan haji atau umrah
tathawwu' atau fardhu [menurut pendapat

terkuat) yang tidak diizinkannya, agar haknya

[si suami) untuk istimta' fbersetubuh dan se-

jenisnya) tidak terbengkalai; sebagaimana si

suami boleh menyuruh istrinya membatalkan
puasa sunnah. Tetapi jika si suami sudah

mengizinkannya, dia tidak boleh membatal-
kannya karena dia sudah ridha untuk men-

dapatkan mudarat.

Pembatalan ihram istri dilakukan seketi-
ka itu juga, tanpa menyembelih hadyu menu-

rut madzhab Hanafi, harus disertai hadyu me-

nurut madzhab Syafi'i. Tahalul istri ini sama

seperti tahalul-nya orang yang mengalami ih-
shaar. fika si suami tidak menyuruhnya, dia ti-
dak boleh bertahalul. Suami tidak berhak me-

nyuruh mantan istrinya-yang telah ia cerai-

kan dengan talak raj'i atau talak ba'in-agar
bertahalul, tetapi dia boleh menahannya agar

menjalani masa idah. fika masa idahnya sudah

habis, dia boleh menyempurnakan umrah atau

hajinya jika waktunya masih ada; tetapi jika

waktunya sudah habis, dia mesti bertahalul
dengan umrah dan harus meng-qadha serta

menebus dam fawaat.

1151 Akan tetapi, Ibnu Rusyd berkata dalam Bidaayatul Mujtahid $/3a$: Yang paling kuat adalah firman Allah 'Apabila kamu telah
(merasa) omon, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji fdi dalam bulan haji)" bukan berbicara tentang
muhshar; melainkan tentang pelaksana haii tamattu'yang sesungguhnya. fadi, seolah-olah Dia berfirman,'Apabila kamu tidak
lagi merasa takut tetapi kamu ingin mengerjakan umrah sebelum hali, maka wajiblah kamu menyembelih kurban yang mudah
didapat." Takwil ini diperkuat dengan firman Allah, "Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluar-
ganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah)." Ada iima bahwa orang yang

mengalami ihshaar itu sama saja antara penduduk kota Mekah dan penduduk daerah lainnya.
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2t Hukum-Hukum lhshaar
Ada beberapa hukum yang berkaitan de-

ngan orang yang mengalami ihshaa4 tapi yang

pokok dalam hal ini hanya dua hukum: [1)
bolehnya bertahalul dari ihram, dan [2) wa-
jibnya meng-qadha nusuk yang ia ihramkan
setelah tahalul.

Hukum pertamai mengenai bolehnya
bertahalul dari ihram, perlu dijelaskan makna
tahalul, dalil kebolehannya, nusuk yang dipa-
kai bertahalul, serta waktu dan tempat me-

nyembelih hadyu.

Makna tahalul adalah membatalkan ihram
dan keluar darinya dengan cara yang diatur
oleh syariat. Adapun dalil kebolehannya ada-

lah firman Allah S\MX,

"..jika kamu terkepung (oleh musuh), maka

(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...."

(al-Baqarah: 196)

Dalam ayat ini terdapat idhmaor fkata-ka-
ta yang disembunyikan). Makna ayat ini, "fika
kalian terhalang untuk menyempurnakan haji
dan umrah dan kalian ingin bertahalul, maka

sembelihlah kurban yang mudah didapat."
Sebab, ihshaar (kondisi terhalang) itu sendiri
tidak mewajibkan penebusan dengan hadyu.

Mengenai nusuk yang dipakai bertahalul,
jika dia dapat tiba di Ka'bah, dia bisa berta-
halul dengan amalan umrah. Tetapi iika tidak
dapat sampai di sana, dia boleh menyembelih
hadyu: mengirim hadyu (menurut madzhab

Hanafi) atau uang untuk dibelikan hadyu, lalu
hadyu tersebut disembelihkan atas namanya.

Selama hadyu tersebut belum disembelih, dia
tetap masih belum keluar dari ihramnya, baik
orang itu [menurut'madzhab Hanafi) telah
mensyaratkan-pada saat ihram-bahwa diri-
nya bertahalul tanpa menyembelih hadyu jika
mengalami ihshaar maupun tidak mensyarat-
kan demikian.

Hadyu adalah unta, sapi, atau kambing.

Sedangkan jumhur berpendapat, bahwa

orang yang mengalami ihshaar harus berta-
halul dengan menyembelih hadyu, baik orang
itu melaksanakan haji, umrah, maupun meng-

gabungkan kedua-duanya fcara qiran). Dalil-
nya adalah ayat di atas,

"..jika kamu terkepung (oleh musuh), maka

(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat.,.."

(al-Baqarah: 196)

Ayat ini turun di Hudaibiyah ketika kaum
musyrikin menghalangi Nabi saw.-yang pada

saat itu sedang berumrah-untuk datang ke

Ka'bah sehingga beliau akhirnya menyembelih
hadyu lantas bercukur. Beliau pun bersabda

kepada para sahabat,

t+t ;: tr/)u tr)e
"Bangkitlah, sembelihlah hadyu kalian, lalu

bercukurlah.'alsz

f ika diaadalah pelaksanahaji qiran, diawa-
jib menebus satu dam saja menurut madzhab

Syafi'i dan Hambali, wajib menebus dua dam

menurut madzhab Hanafi. Pemicu perbedaan
pendapat ini adalah madzhab Hanafi meman-

dang bahwa pelaksana haji qiran menjalani
dua ihram, maka dari itu dia tidak bisa tahalul
kecuali dengan menebus dua dam. Sedang-

kan, dua madzhab Iainnya berpendapat bahwa
orang ini menjalani satu ihram saja, sebab ih-
ram umrahnya masuk ke dalam rangkaian haji,

maka dari itu dia cukup menebus satu dam

saja.

fika orang yang mengalami ihshaar tidak
membawa hadyu dan dia pun tidak sanggup

membayar hadyu, madzhab Hambali berpen-
dapat bahwa dia beralih ke puasa sepuluh
hari: tiga hari dalam musim haji dan tujuh hari

1,152 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Ahmad dari Ibnu Umar. Lihat Noilul Authaar (5/9).
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setelah pulang ke kampung halamannya. Se-

bab, ini adalah dam yang wajib karena ihram,

maka ia ada penggantinya; sama seperti dam

tamattu' serta dam wewangian dan pakaian.

Dia pun tetap dalam kondisi ihramnya sampai

dia berpuasa atau menyembelih hadyu, kare-

na kedua amalan ini adalah pengganti amalan

haji. Maka dari itu, dia tidak dapat tahalul se-

belum melaksanakan kedua hal ini (salah sa-

tunyaJ.

Sedangkan menurut pendapat paling sha-

hih dalam madzhab Syafi'i, dia beralih ke pem-

berian makanan: kambing itu diperkirakan
harganya lalu dibayarkan makanan sebesar

harga kambing tersebut. fika dia tidak sang-

gup, dia boleh berpuasa sehari untuk setiap

mudd. fika dia beralih ke puasa, dia boleh ber-

tahalul seketika itu juga [menurut pendapat

terkuat dalam madzhab Syafi'i).

Adapun madzhab Hanafi dan Maliki ber-
pendapat bahwa hadyu yang wajib lantaran

ihshaar tidak ada penggantinya sebab hal itu
tidak disebutkan di dalam Al-Qur'an.

Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

tahalul dapat terjadi dengan tiga hal: menyem-

belih hadyu, niat untuk bertahalul dengan

menyembelih hadyu, dan bercukur atau me-

mendekkan rambut. Dalilnya adalah hadits,
"Sesungguhnya semua amal tergantung kepa-

da niatnya." luga, karena Nabi saw dulu men-

cukur rambutnya pada waktu menunaikan

umrah Hudaibiyah, dan perbuatan beliau da-

Iam nusuk [haji atau umrah) menunjukkan

wajibnya hal yang beliau lakukan itu.

Mencukur rambut juga merupakan syarat

menurut madzhab Maliki. Sedangkan menu-

rut Abu Hanifah dan Muhammad, mencukur

rambut bukan syarat untuk tahalul. fadi, orang
yang mengalami ihshaar dapat bertahalul
dengan menyembelih saja tanpa bercukur. Da-

lil pendapat terakhir ini adalah nash ayat di

atas,

"..,jika kamu terkepung (oleh musuh), maka

(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...."

(al-Baqarah: 196)

Barangsiapa mewajibkan pencukuran

rambut, berarti dia menjadikan hal itu seba-

gai bagian dari apa yang diwajibkan, dan itu
bertentangan dengan nash. Alasan Iainnya

adalah karena pencukuran rambut adalah un-

tuk bertahalul dari amalan-amalan haji, pa-

dahal orang yang mengalami ihshaar tidak
melaksanakan amalan-amalan haji; maka, dia

tidak harus bercukur. Adapun hadits tentang
pencukuran rambut di Hudaibiyah diartikan
bahwa itu sekadar anjuran [mandub) dan is-

tihsaan.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa

orang yang terhalang oleh musuh atau perang

saudara pada saat dia hendak menunaikan ha-

ji atau umrah harus menunggu selama masih

ada harapan baginya akan hilangnya halangan

itu. fika sudah tiada harapan lagi, dia boleh

bertahalul di tempatnya, baik di kawasan Ta-

nah Suci maupun di luarnya, dan dia tidak wa-

jib menebus dengan hadyu maupun dam. fika
dia membawa hadyu, dia menyembelihnya dan

bertahalul dengan niat dan bercukur; dengan

dua syarat: [1) dia tidak tahu adanya halangan

itu pada saat dia hendak ihram, dan [2) dia

tidak punya harapan lagi akan hilangnya ha-

langan itu sebelum wukuf di Arafah. Pendapat

terkuat yang dipegang oleh para ulama senior

madzhab Maliki adalah dia baru boleh ber-

tahalul dalam kondisi yang seandainya dia

berangkat ke Arafah dari tempatnya maka dia

tidak akan mendapati wukuf. fika dia yakin

atau menduga dengan kuat atau ragu, bahwa

halangan itu akan hilang sebelum wukul dia

tidak boleh bertahalul sebelum waktu wukuf
terlewatkan. fika wukuf sudah terlewatkan,

barulah dia boleh melakukan amalan umrah.



FIQIH ISI.AM ]IIID 3

Tempat menyembelih hadyu, menurut
madzhab Hanafi, adalah kawasan Tanah Suci

karena Allah berfirman, "...dan jangan kamu

mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai
di tempat penyembelihannya...." [al-Baqarah:
196) Seandainya penyembelihan boleh dilaku-
kan di semua tempat, tentu tidak ada gunanya

disebutkan "tempat penyembelihan" dalam

ayat ini. Alasan lainnya adalah Allah juga ber-
firman, "...kemudian tempat penyembelihan-

nya adalah di sekitor Baitul Atiq (Baitullah)."
(al-Hajj: 33) Yakni, sampai kawasan tempat
beradanya Ka'bah. fadi, menurut madzhab ini,
dam ihshaar hanya boleh disembelih di ka-

wasan Tanah Suci.

Dengan demikian, orang yang mengalami
ihshaar harus mengirim seekor kambing un-

tuk disembelih di Tanah Suci, dan menentukan
satu hari tertentu kepada orang yang mem-

bawa kambing itu agar dia menyembelihnya
pada hari tersebut, lalu dirinya bertahalul: se-

hingga telah halal baginya segala perkara yang

semula terlarang. Orang yang mengalami ih-
shaar dalam umrah boleh menyembelih kapan

pun. Adapun sedekah dan puasa, boleh dilak-
sanakan di mana pun.

Adapun tentang waktu penyembelihan

hadyu, Abu Hanifah membolehkan penyem-

belihan hadyu sebelum hari Kurban karena
nasnya bersifat mutlak; di samping untuk me-

nyegerakan tahalul. Sedangkan menurut Abu
Yusuf dan Muhammad, orang yang mengalami
ihshaar dalam haji tidak boleh menyembelih
kecuali pada hari Kurban, sama seperti dam

tamattu' dan qiran. Berdasarkan pendapat per-

tama (yang merupakan pendapat yang raiih),
waktu penyembelihan hadyu adalah kapan

pun, tidak terbatas pada hari Kurban saja, baik
ihshaar itu terjadi dalam haji maupun umrah.

Dampak tahalul adalah orang itu menjadi
halal (keluar dari ihram) sehingga dia boleh
melakukan segala perkara yang terlarang-

selama ihramnya sebab faktor yang melarang
telah hilang, maka dia kembali halal sebagai-

mana sebelum dia melakukan ihram.

Adapun jumhur; selain madzhab Hanafi,

berpendapat bahwa barangsiapa bertahalul,
maka dia harus menyembelih kambing di tem-
patnya mengalami ihshaar; baik itu kawasan

Tanah Suci maupun di luarnya, pada waktu
terjadinya ihshaar itu. Dalilnya adalah kemut-
lakan ayat di atas,

"..jika kamu terkepung (oleh musuh), maka

(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat...."

(al-Baqarah: 196)

Alasan lainnya adalah ketika Nabi saw.

dihalangi oleh kaum kafir Quraisy, beliau me-

nyembelih hadyu-nya dan mencukur rambut-
nya di Hudaibiyah sebelum hari Kurban. fadi,
orang yang mengalami ihshaar boleh me-

nyembelih di tempatnya, sebagaimana dilaku-
kan oleh Nabi saw.

Akan tetapi meskipun dia boleh bertaha-
lul sebelum hari Kurban, yang dianjurkan (me-

nurut madzhab Syafi'i dan Hambali serta Abu
Hanifah) adalah tetap berada dalam kondisi
ihramnya dengan harapan akan hilangnya ha-

langan itu. Sebab, begitu halangan itu lenyap

sebelum dia bertahalul, semua madzhab se-

pakat bahwa dia wajib melanjutkan untuk
menyempurnakan nusuk-nya.

Kesimpulannya, madzhab Maliki berpen-
dapat bahwa orang yang mengalami halangan

tidak wajib menyembelih hadyu jika dia tidak
membawanya, sedangkan jumhur berpenda-
pat bahwa dia wajib menyembelih hadyu.

Hukum kedua: Nusuk yang di-qadha oleh

orang yang mengalami halangan.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa jika

orang yang mengalami halangan dalam haji
bertahalul, dia wajib menunaikan haji dan um-
rah lagi sebagai qadha atas nusuk yang tak ter-



FIQLH ISIAM JITID 3

laksanakan olehnya. Sebab, dia sama statusnya

dengan orang yang terlewatkan haji sehingga

bertahalul dengan amalan-amalan umrah; jika

dia tidak melaksanakan umrah tersebut, dia

harus mengqadhanya. Ini jika dia tidak menu-

naikan haji pada tahun yang sama. Namun
jika dia berhaji pada tahun itu, dia tidak wajib
menunaikan umrah karena statusnya bukan

semakna dengan orang yang terlewatkan haji.

Orang yang mengalami halangan dalam

umrah harus meng-qadha nusuk yang telah

dimulainya. Pelaksana haji qiran yang meng-

alami halangan harus meng-qadha satu haji

dan dua umrah: keharusan meng-qadha haji

dan salah satu dari dua umrah tersebut adalah

karena sudah jelas bahwa statusnya sama de-

ngan orang yang terlewatkan haji; sedangkan

keharusan meng-qadha umrah kedua adalah

karena dia keluar dari umrahnya setelah dia

memulainya dengan sah.

Ringkasnya, madzhab Hanafi mewajibkan

orang yang mengalami halangan untuk meng-

qadha nusuk-yang telah ia ihramkan-sete-
lah tahalul:

a. jika sebelumnya dia berihram haji saja

dan masih ada sisa waktu untuk berhaji
ketika halangan itu lenyap dan dia ingin
menunaikan haji pada tahun itu juga,

hendaknya dia berihram lalu melaksana-

kan haji; dia tidak harus memakai niat
qadha, dan dia pun tidak wajib menunai-

kan umrah. Tetapi jika sudah lewat se-

tahun, dia harus meng-qadha satu haji
dan satu umrah, dan haji tersebut tidak
gugur dari kewajibannya kecuali dengan

niat qadha.

b, jika ihramnya hanya untuk umrah, dia

harus mengqadhanya (karena umrah ini
telah menjadi wajib lantaran telah dimu-
lai) pada waktu kapan pun sebab tidak
ada batasan waktu tertentu untuk umrah.

c. jika dia adalah pelaksana haii qiran se-

hingga dia berihram umrah dan haji se-

kaligus, dia wajib meng-qadha satu haji

dan dua umrah. Kewajiban meng-qadha

satu haji dan satu umrah karena ia telah

wajib lantaran telah dimulai, sedangkan

kewajiban meng-qadha satu umrah lagi

karena haji terlewatkan pada tahun itu.

Dalil mereka, secara global, atas wajib-
nya qadha adalah setelah Nabi saw. bertahalul

pada tahun Hudaibiyah, beliau langsung meng-

qadha pada tahun berikutnya, dan umrah ini
disebut dengan umrah qadha. Alasan lainnya

adalah orang ini telah halal (keluar dari ih-

ramnya) sebelum sempurnanya ihram terse-

but, maka dia harus meng-qadha, sebagaimana
jika.dia terlewatkan haji.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa orang

yang bertahalul dengan amalan umrah atau

dengan niat, harus menunaikan haji fardhu,

dan haji ini tidak gugur dari kewajibannya de-

ngan tahalul tersebut. Adapun haji tathawwul
dia harus mengqadhanya apabila tahalul itu
dilakukannya karena sakit atau karena dia di-

tahan dengan alasan yang benar. Adapun jika

tahalul itu dilakukannya karena halangan mu-

suh, perang saudara, atau karena dia ditahan

secara zalim, maka dia tidak dituntut untuk
meng-qadha.

Menurut madzhab Syafi'i, tidak ada ke-

wajiban meng-qadha atas pelaksana nusuk

tathawwu'yang mengalami halangan jika dia

bertahalul karena ada halangan yang umum

atau khusus. Sebab, tidak ada perintah untuk
meng-qadha ini; juga karena ada 1.400 orang

yang terhalang bersama Nabi saw. di Hudaibi-

yah, tetapi yang ikut umrah bersama beliau
pada tahun berikutnya hanya beberapa orang

saja, yang menurut taksiran terbanyak mere-

ka berjumlah 700 orang.

fika nusuk yang ia tunaikan itu bukan ta-

thawwu', perlu ditinjau dulu: jika nusuk itu
adalah fardhu yang telah pasti atas dirinya
(misalnya: haji Islam yang dikerjakan setelah
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lewat setahun dari adanya kemampuan untuk
mengerjakannya, atau haji qadha atau nazar),

maka nusuk itu tetap berada dalam tanggung-

annya. Sebagaimana jika dia memulai suatu

shalat fardhu tapi tidak menyelesaikannya

sampai sempurna: maka shalat tersebut tetap

berada dalam tanggungannya. Tetapi jika nu-

suk fardhu tersebut tidak tetap atas dirinya

[misalnya: haji Islam pada tahun pertama se-

telah adanya kemampuan untuk melaksana-

kannya), maka "kemampuan" menjadi faktor
yang masuk hitungan setelah hilangnya ha-

langan: jika ada kemampuan maka haji men-

jadi wajib atasnya; tapi jika tidak ada kemam-

puan, haji tidak wajib.

Begitu pula pendapat yang shahih dalam

madzhab Hambali: tidak ada kewajiban qadha

atas orang yang mengalami halangan jika dia

bertahalul dan dia tidak menemukan jalan

lain selain wajib, dia mengerjakannya dengan

kewajiban sebelumnya, karena ini adalah ta-

thawwu'yang boleh bertahalul darinya meski-

pun waktu cocok untuknya; maka tidak wajib
mengqadhanya, sebagaimana jika dia memu-

lai puasa yang-menurut keyakinannya-wa-
jib tapi ternyata tidak wajib. Adapun tentang

hadits umrah qadha yang dipakai sebagai ar-

gumen oleh madzhab Hanafi, tidak ada riwayat
yang sampai kepada kita yang menyebutkan

bahwa Nabi saw menyuruh seorang pun di

antara mereka untuk meng-qadha; sementara
jumlah orang yang ikut umrah bersama Nabi

saw. hanya sedikit, sebagaimana telah dise-

butkan di atas dalam madzhab Syafi'i.

Kesimpulan: Madzhab Hanafi mewajibkan

qadha, sedangkan jumhur tidak mewajibkan.

3) Lenyapnya Halangan

Menurut madzhab Hanafi, jika halangan

telah lenyap sebelum tahalul dan dia mampu

menyusul hadyu-yang telah ia kirimkan un-

tuk disembelih di Tanah Suci-dan mampu

melaksanakan haji, dia tidak boleh bertahalul,

melainkan dia harus meneruskan hajinya, se-

bab ketidakmampuan itu telah lenyap sebelum

tujuan pengganti tercapai; kemudian dia boleh

melakukan apa saja terhadap hadyu-nya se-

bab itu miliknya, yang disediakan untuk suatu

tujuan yang sudah tidak diperlukan lagi.

fika dia mampu menyusul hadyu tetapi

tidak bisa mendapati haji [tidak cukup waktu-
nya), dia harus bertahalul, sebab dia tidak
mampu mengerjakan nusuk yang utama.

Namun jika dia bisa mendapati haji [masih
cukup waktunya) tapi tidak dapat menyu-

sul hadyu-nya, dia boleh bertahalul menurut
pertimbangan istihsaan, agar hartanya tidak
lenyap begitu saja secara sia-sia, hanya saja

yang paling afdhal adalah terus melaksanakan

hajinya.

Sedangkan menurut jumhur; asalkan ha-

langan telah lenyap sebelum dia bertahalul,

maka dia harus terus untuk menyempurnakan

nusuk-nya. Dalam hal ini tidak terdapat per-

bedaan pendapat. Jika halangan itu lenyap se-

telah lewatnya waktu haji, dia harus bertahalul

dengan amalan umrah. Namun jika waktu haji

telah lewat sebelum lenyapnya halangan, dia

harus bertahalul dengan menyembelih hadyu.

Kewajiban meneruskan untuk menyem-

purnakan nusuk-jika hajinya adalah haji

Islam atau haji itu adalah haji wajib-adalah
karena haji [menurtit mayoritas ulama, selain

madzhab Syafi'i) itu wajib ditunaikan dengan

segera. fika haji itu bukan haji yang wajib, dia

tidak menanggung kewajiban apa-apa, sama

statusnya dengan orang yang tidak berihram.

13. HADYU (HEWAN KURBAN)

Di sini dibahas tentang makna hadyu,

macam-macamnya dan syarat-syarat dam ta-

mattu', sifatnya, hukum memakan sebagian-

nya, tempat dan waktu penyembelihannya,

penyembelih hadyu, hukum menyedekahkan

dagingnya, memanfaatkan hadyu, mengalungi

,ze\

4..orr=ts-
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dan menandai hadyu, dan hadyu yang sakit/
mati dalam perjalanan.lls3

a. Makna Hadyu

Dalam bahasa Arab, hadyu artinya sesua-

tu yang dihadiahkan [dikirim dan dipindah-
kan). Dalam istilah syariat, hadyu adalah he-

wan ternak [unta, sapi, dan kambing) yang

dihadiahkan ke tanah haram. Membawa hadyu

[hewan kurban) adalah sunnah bagi orang
yang hendak berihram haji atau umrah.

b. Macam-Macam Hadyu dan Sifatnya

Hadyu adalah unta, sapi, atau kambing;
yang paling rendah adalah kambing. Terka-

dang dipakai istilah dam atau nusuk untuk
menyebut hadyu. Yang dimaksud dengan nu-

suk atau dam adalah hewan yang disembe-

lih: kambing, karena kaum muslimin ber-ijma
bahwa kambing sah sebagai fidyah mencukur
rambut, memotong kuku, dan sejenisnya.

Hadyu yang paling afdhal adalah unta, lalu

sapi, lalu domba, lalu kambing. Dalilnya adalah

hadits bahwa ketika Rasulullah saw. terhalang

untuk umrah di Hudaibiyah, beliau menyem-

belih unta; dan beliau selalu memilih amalan

yang paling afdhal.

Semua madzhab sepakat bahwa yang sah

untuk dijadikan hadyu adalah hewan yang

sah untuk dijadikan kurban, yaitu tsani atau

lebih. Tsani, menurut madzhab Hanafi, adalah

unta yang telah genap berumur lima tahun,

atau sapi yang telah berumur dua tahun, atau

domba yang telah berumur setahun, atau

kambing yang telah berumur dua tahun. Akan

tetapi, menurut mereka serta menurut madz-

hab Hambali, jadza' dari golongan domba sah

untuk dijadikan hadyu, yaitu yang umurnya

belum mencapai umur tsani, yakni yang baru

berumur enam bulan. Dalilnya adalah hadits,

, ol
a?.-bt,o',jj ;-r i rAt L;J

"Dombe ronn ^orro 
br;;; ,ro^ bluh,

sah untuk dijadikan kurban.'us4

Dan hadyu sama dengan udhhiyah (kur-
ban).

Untuk dijadikan sebagai hadyu, tidak sah

hewan yang terpotong seluruh atau sebagian

besar telinganya, yang putus ekornya, yang pu-

tus tangan atau kakinya, yang buta matanya,

yang terlalu kurus, dan yang pincang sehing-

ga tidak bisa berjalan ke tempat penyembelih-

annya, sebab itu semua adalah cacat yang

jelas.

Dalam hadyu, hewan jantan dan betina

sama, sebab Allah SWT berfirman,

ffi K i,j;11,rKcC,s4'o rl5
"Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu

bagian dari syiar qgoma Allah...." (al-Haii: 36)

Di sini Allah tidak menyebutkan jantan

maupun betina.

Dua jenis hadyu dalam syariat

Hadyu ada dua macam: wajib dan tathaw-

wu'.

Hadyu tathawwu' adalah hewan yang di-
persembahkan oleh seorang manusia sebagai

bentuk pendekatan diri kepada Allah tanpa

1153 Fathul Qadiir (2/321-326,333), al-Kitaab ma'al Lubaab (l/2lS-22O), asy-Syarhush Shaghiir (2/1L9-L29), Bidaayatul Mujta-
hid (l/363-367), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 139-140J , al-Muhadzdzab (L/235-237), Mughnil Muhtaaj (1/515), al-Mughnii

{3/470-47r,480, 534-554), Kasysyaaful Qinaa'(2/675-61.9), Syarh Muslim (8/138), al-Badaa'i' (2/172-175,179), al-Majmuu'
(8/z6e-2e6).

71,54 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Perbedaan antara iadza'domba dan jadza'kambing adalah: yang pertama sudah menyetubuhi
dan menghamili betina, sedangkan yang kedua masih belum bisa. Yang menandakan domba /kambing sudah dapat disebut
jadza'adalah tumbuhnya bulu di punggungnya.
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diwajibkan sebelumnya. Bagi orang yang hen-

dak pergi ke Mekah untuk menunaikan haji

atau umrah, dianjurkan membawa persembah-

an hewan ternak menyembelihnya,lalu mem-

bagikan dagingnya. Dalilnya adalah hadits

bahwa Rasulullah saw. dulu membawa hewan

kurban sebanyak seratus ekor unta.l1ss

Yang paling afdhal, menurut jumhu4, ada-

lah membawa hewan kurban tersebut dari

negerinya. Iika tidah dia boleh membawanya

dari tempat yang dilaluinya, baik dari miqat

maupun tempat lainnya, atau bisa pula dari

Mekah atau Mina. Tidak disyaratkan hewan

kurban itu menggabungkan antara kawasan

tanah halal dan tanah haram, juga tidak ha-

rus di-wukuf-kan di Arafah, tapi hal tersebut

dianjurkan. Sedangkan Imam Malik berkata,

"Saya anjurkan bagi pelaksana haii qiran agar

dia membawa hewan kurbannya dari tempat-

nya berihram. f ika dia membelinya dari tempat

lain yang berdekatan dengan Mekah setelah

dia membawanya ikut wukuf di Arafah, maka

ini boleh." Tentang hewan kurban yang harus

dibayar oleh orang yang berjimak, beliau ber-

kata, "fika dia tidak membawa hewan kurban,

hendaknya dia membelinya di Mekah, Ialu

membawanya keluar ke tanah halal, lalu hen-

daknya dia membawanya kembali ke Mekah."

Dianjurkan hewan yang dikurbankan itu

gemuk dan mulus, sebab Allah berfirman,

"...Dan barangsiapa mengagungkan syiar'

syiar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul

dari ketakwaan hati." (al'Haii: 32)

Ibnu Abbas berkata tentang penafsiran

ayat ini, "Yakni dengan cara memilih hewan

kurban yang gemu( mulus, dan besar."

Adapun hadyu yang wajib ada dua macam:

pertama, wajib lantaran dinazarkan untuk

orang-orang miskin atau dinazarkan secara

1155 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim'

1156 Haasyiyah asy'syarqaawi [1/508-5 10), al-Mughnii (3 / 543-544)

mutlak/bebas. f ika dinazarkan, hadyu tersebut

meniadi waiib atasnya sebab ini adalah ibadah,

maka ia meniadi harus dilakukan lantaran di-

nazarkan. Kedua, wajib karena suatu hal selain

nazar, seperti dam tamattu' dan qiran. Dam-

dam yang waiib karena meninggalkan perkara

yang wajib atau melakukan perbuatan terla-

rang. Kita sudah tahu bahwa hadyu yang wajib

karena faktor selain nazar, menurut madzhab

Maliki, ada lima macam: hadyu mut'ah dan qi-

ran, kafarat jimak, tebusan bagi amalan wajib

yang ditinggalkan [seperti melempar jumrah,

mabit di Mina dan di Muzdalifah, dan sebagai-

nya), hadyu fawaat, dan denda hewan buruan.

Hadyu yang waiib karena faktor selain
nazat

Hadyu yang wajib karena faktor selain

nazar, menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

terbagi menjadi dua macam: (1) yang disebut-

kan nasnya dalam Al-Qur'an, dan [2) yang

dikiaskan kepada perkara yang sudah dinas-

kan.11s6

Yang dinaskan ada empat macam, yaitu

dam tamattu', denda hewan buruan, fidyah me-

nyingkirkan gangguan (misalnya bercukur),

dan fidyah ihshaar.

fika pelaksana haji Tamattu' tidak dapat

membayar dam, dia wajib berpuasa tiga hari

pada musim haii dan tujuh hari setelah pulang

ke kampung halamannya. Dalilnya adalah ayat

di atas,

"...Tetapi iika dia tidak mendapatkannya,

maka dia (waiib) berpuasa tiga hari dalam

(musim) haii dan tuiuh (hari) setelah kamu

kembali...." (al-Baqarah: 196)

Yang diperhitungkan dalam ketidaksang-

gupan menyembelih kurban itu adalah di tem-

pat penyembelihan, meskipun dia punya harta

yang tidak berada di tempat tersebut' Dia tidak
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wajib membeli dam dengan membayar lebih

tinggi dari harga rata-rata.

Iika dia tidak sempat melaksanakan puasa

tiga hari itu pada musim haji, dia harus me-

misahkan antara puasa yang tiga hari itu dan

puasa yang tujuh hari dengan tempo pemisah-

an keduanya dalam adaal yaitu empat hari,

plus tempo untuk menempuh perjalanan ke

kampung halamannya dengan kecepatan rata-

rata.

Tentang denda hewan buruan, jika ada

keserupaannya dengan hewan ternak, maka

pelaksananya punya tiga pilihan: (1) memba-

yarkan ternak yang serupa dengannya, yaitu

dengan menyembelihnya dan menyedekahkan

dagingnya kepada orang-orang miskin di Ta-

nah Suci, (2) menentukan harganya dengan

uang lalu memakai uang tersebut untuk mem-

beli makanan yang sah dalam zakat fitrah,lalu
makanan itu disedekahkan kepada orang-

orang miskin di Tanah Suci sebanyak satu

mudd untuk tiap orang, atau [3) berpuasa satu

hari untuk tiap mudd-nya. Dalilnya adalah

ayat, "...maka dendanya ialah mengganti de-

ngan hewan ternakyang sepadan dengan buru-

an yang dib unuhny a.... " [al- Maa'idah: 9 5) Puasa

ini disebut puasa ta'diil (penyeimbang), de-

ngan dalil firman Allah, "...atalt berpuasa, seim'

bang dengan makanan yang dikeluarkan itu...."

(al-Maa'idah: 95)

fika tidak ada ternak yang serupa dengan

hewan buruan itu, dia punya dua pilihan: (1)

memperkirakan harganya lalu membelikan

makanan dengan harga perkiraan tersebut dan

menyedekahkannya, atau (2) berpuasa sehari

untuk tiap mudd. Yang menjadi perhitungan

dalam penentuan harga hewan buruan yang

tak ada keserupaannya dengan hewan ternak
adalah harga di tempat terjadinya pembunuh-

an hewan buruan itu, bukan di Mekah; sedang-

kan yang menjadi perhitungan dalam penen-

tuan harga hewan yang ada keserupaannya

dengan hewan ternak adalah harga di Mekah,

bukan di tempat terjadinya pembunuhan.

Untuk fidyah menyingkirkan gangguan

[misalnya: bercukur dan memotong kuku), dia

punya tiga pilihan: (1) mefiyembelih kambing

yang memenuhi persyaratan kurban lalu me-

nyedekahkan dagingnya kepada orang-orang

miskin di Tanah Suci, [2) berpuasa tiga hari,

atau (3) bersedekah sebanyak 12 mudd kepa-

da enam orang miskin di Tanah Suci, masing-

masing orang dua mudd. Dalilnya adalah fir-
man Allah, "... Jika ada di antara kamu yang

sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu

dia bercukur), maka dia waiib ber-fidyah, yaitu
berpuasa, bersedekah atau berkurban...." (al-

Baqarah: 196)

Adapun dam ihshaar adalah kambingyang

memehuhi syarat kurban. Dalilnya adalah fir-
man Allah, "..jika kamu terkepung (oleh mu'

suh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah

didapat...." [al-Baqarah : L9 6)

Iika tidak ada kambing ini pada waktu
pembayaran dam ini, dia wajib [menurut madz-

hab Syafi'i) membayar penggantinya, sama se-

perti dam tamattu'dan lainnya, yaitu makanan

pokokyang senilai dengan harga kambing. fika
dia tidak sanggup membeli makanan, dia bo-

leh berpuasa sehari untuk setiap mudd; dan

ini dikiaskan kepada dam yang wajib lantaran

meninggalkan suatu perkara yang diperintah-
kan. Sedangkan menurut madzhab Hambali, di

sini tidak ada pilihan untuk memberi makan

kepada orang miskin, melainkan langsung ber-

alih ke puasa sepuluh hari. Adapun Imam Ma-

lik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa tidak

ada pengganti untuk dam ihshaar, sebab hal

itu tidak disebutkan di dalam AI-Qur'an.

Adapun hadyu wajib yang dikiaskan ke-

pada hadyu yang telah dinaskan ada dua

macam:

Pertama, karena meninggalkan suatu nu-

suk yang mesti ditebus jika ditinggalkan, dan

Bagian 1: lbadah
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ini ada lima: tidak melakukan ihram dari miqat,

mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melempar
jumrah, dan thawaf Wada'. Ini dikiaskan ke-

pada dam tamattu'. Perkara lain yang dikias-

kan kepada dam tamattu' adalah dam fawaat,

yaitu menyembelih seekor kambing; jika dia

tidak mampu, boleh berpuasa sepuluh hari.

Kedua, karena melakukan perkara yang

menyenangkan badan, dan ini juga ada lima:

penetrasi pada kemaluan atau lainnya, mera-

ba dengan syahwat, berciuman, memakai we-

wangian, dan mengenakan pakaian. Ini dikias-

kan kepada fidyah penyingkiran gangguan:

puasa, sedekah, atau kurban.

c. Syarat-Syarat Hadyu Tamattu'

Barangsiapa berumrah pada bulan-bulan

haji dan ia sudah menyelesaikan thawaf dan

sa'i, kemudian dia berihram haji pada tahun

itu juga tanpa keluar dari Mekah ke tempat

yang jaraknya mencapai jarak shalat qasha4,

maka dia disebut mutamatti' (pelaksana haji

Tamattu'), dan dia wajib menebus dam (ada

ijma dalam hal ini). Dalilnya adalah firman
Allah SWT,

"...maka barangsiapa mengeriakan umrah

sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu

yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak
mendapatkennya, maka dia (wajib) berpuasa

tiga hari dalam (musim) haji dan tuiuh (hori)

setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh

(hori). Demikian itu, bagi orang yang keluar-

ganya tidak ada (tinggal) di sekinr Masiidil
Harem...." (al-Baqarah: 196)

Secara ringkas, syarat-syarat wajibnya

dam atas pelaksana haji Tamattu' ada lima,

yaitu:

1. Berihram umrah dalam bulan-bulan haji.

Jika dia berihram umrah di luar bulan-

bulan haji, dia bukan pelaksana haji Ta-

mattul baik amalan-amalan umrahnya di-

lakukannya dalam bulan-bulan haji mau-

pun di luarnya. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat, kecuali yang diriwa-
yatkan dari Thawus dan Hasan al-Bashri.

Hanya saja Abu Hanifah berpendapat bah-

wa jika dia sudah melaksanakan empat
putaran thawaf untuk umrahnya di luar
bulan-bulan haji, maka dia bukan pelak-

sana haii Tamattu'; tetapi jika dia melak-

sanakan empat putaran thawaf umrahnya

di bulan-bulan haji, maka dia adalah pe-

laksana haji Tamattu', karena umrahnya

telah terhitung sah di dalam bulan-bulan

haji.

Melaksanakan haji pada tahun yang sama.

fika dia berumrah pada bulan-bulan haji

tapi tidak berhaii pada tahun yang sama

melainkan pada tahun berikutnya, dia bu-

kan pelaksana haji Tamattu'. Dalam hal

ini tidak ada perbedaan pendapat, kecuali

sebuah pendapat ganjil yang diriwayatkan
dari Hasan al-Bashri. Dalil syarat ini ada-

lah firman Allah SWT, "..,make barangsiapa

mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wa-
jib menyembelih) hadyu yang mudah di-

dapat...." (al-Baqarah: L96) ini menuntut
dilaksanakannya umrah dan haji tersebut
secara bersambung.

Tidak melakukan perjalanan jauh dalam

tempo antara umrah dan hajinya sejauh
jarak qashar shalat. Ini adalah pendapat

madzhab Hambali, dengan dalil perkataan

UmaL "fika dia berumrah pada bulan-

bulan haji kemudian dia menetap (di Me-

kah), berarti dia mutamatti'; tetapi jika dia

keluar Mekah dan pulang ke kampung ha-

lamannya, berarti dia buka mutamatti'.",

Imam Syafi'i dan Ahmad berkata, jika

dia kembali ke miqat, dia tidak wajib
membayar dam.

Sedangkan madzhab Hanafi berpenda-
pat, jika dia pulang ke negerinya, mut'ah-

2.

3.
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4.

nya batal; tetapi jika tidak pulang, mut'ah-

nya tidak batal.

Adapun madzhab Maliki berpendapat:
jika dia pulang ke negerinya atau ke

tempat lainnya yang lebih jauh dari itu,

mut'ah-nya batal. Tetapi jika tidak pulang,

mut'ah-nya tidak batal.

Bertahalul dari ihram umrah sebelum me-

mulai ihram haji. fika dia memasukkan

haji ke umrah sebelum ia bertahalul dari
umrahnya, sebagaimana dulu dilakukan

oleh Nabi saw. dan para sahabat yang

membawa hewan kurban, maka dia terhi-
tung melaksanakan haji qiran, dan dia ti-
dak wajib membayar dam mut'ah, dengan

dalil perintah Nabi saw. (dalam hadits yang

mutafaq alaih dari Aisyah yang sedang

haid) agar dia (Aisyah) berihram haji dan

meninggalkan umrahnya, dan beliau tidak
mewajibkannya menebus dengan hewan

kurban, puasa, maupun sedekah.

Akan tetapi, dalam kondisi demikian, dia

wajib membayar dam qiran, karena dia

sudah terhitung sebagai pelaksana haji
qiran dan dia mendapat keenakan dengan

gugurnya salah satu dari dua perjalanan.

Dia bukan penduduk yang tinggal di seki-

tar Masjidil Haram. Syarat ini disepakati

semua madzhab. fadi, dam mut'ah tidak
wajib atas orang-orang yang tinggal di se-

kitar Masjidil Haram. Dalilnya adalah nash

Al-Qur'an, "... Demikian itu, bagi orang
yang keluarganya tidak ada (tinggal) di
sekitor Masjidil Haram (orang-orang yang

bukan penduduk kota Mekah)...." (al-Baqa-

rah: 196) fuga, karena miqat orang yang

tinggal di sekitar Masjidil Haram adalah

Mekah, maka dia tidak mendapat keenak-

an dengan tidak melakukan salah satu dari
dua perjalanan. fuga, karena dia sudah

berihram dari miqatnya, maka statusnya

serupa dengan pelaksana haji ifrad.

Siapakah penduduk di sekitar Masjidil
Haram itu?

Menurut madzhab Hanafi, penduduk di se-

kitar Masjidil Haram adalah orang-orang yang

tempat tinggalnya tidak sdmpai ke miqat, se-

bab kawasan tersebut menjadi tempat yang

disyariatkan bagi pelaksanaan nusuk. Maka,

ia mirip dengan Tanah Suci. Menurut madz-

hab Maliki, mereka adalah penduduk Mekah

dan Dzuthuwa. Sedangkan menurut pendapat

paling shahih dalam madzhab Syafi'i, mereka

adalah orang-orang yang jarak rumahnya dari
Mekah kurang dari dua marhalah [jarak shalat

qashar). Karena setiap kali Allah menyebut
"Masjidil Harami'maka yang dimaksud adalah

"Tanah Sucii' kecuali dalam ayat, "moka paling-

kanlah wajahmu ke arah Masiidil Haram." lal-
Baqarah: 149) di mana yang dimaksud di sini

adalah Ka'bah, dan orang yang dekat dengan

sesuatu biasanya dapat disebut "dia berada di
sekitarnya."

Sedangkan menurut madzhab Hambali,

mereka adalah penduduk Tanah Suci serta

orang-orang yang jarak rumahnya dari Mekah

kurang dari jarak shalat qashar; karena "orang

yang berada di sekitar sesuatu" adalah orang

yang dekat dari sesuatu tersebut, dan orang

yang jaraknya kurang dari jarak qashar adalah

dekat. Pendapat mereka sama dengan penda-

pat madzhab Syafi'i. Dalil mereka adalah orang

yang menuju ke sana tidak boleh mengambil

rukhshah yang biasanya boleh dilakukan oleh

orang yang menempuh perjalanan jauh.

fika pelaksana haji Tamattu'ini punya dua

kampung halaman, yang satu dekat dan yang

lain jauh, maka dia masih terhitung sebagai

penduduk di sekitar Masjidil Haram, karena

dia boleh berihram dari kampungnya yang de-

kat. fadi, dengan tamattur dia tidak mendapat

keenakan dengan meninggalkan salah satu

dari dua perjalanan.

5.

Bagian 1: tbadah
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Berdasarkan hal ini, jika orang afaqi ma-

suk Mekah dalam keadaan melaksanakan ca-

ra haji Tamattu' dan dia berniat menetap di
Mekah setelah tamattu'-nya, maka dia wajib
membayar dam mut'ah.

fika orang afaqi tidak melakukan ihram
dari miqat, kemudian dia berniat umrah dan

telah bertahalul dari umrah tersebut, kemu-
dian dia berihram haji dari Mekah pada tahun
yang sama, maka dia terhitung sebagai pelak-

sana haji Tamattu', dan dia wajib membayar
dua dam, yaitu dam mut'ah dan dam karena

tidak melakukan ihram dari miqat.

Puasa pengganti dam mut'ah

fika pelaksana haji mut'ah tidak menda-
patkan hadyu, dia boleh melakukan puasa tiga
hari selama musim haji dan tujuh hari setelah
pulang ke kampung halamannya. Yang menjadi
patokan mengenai kemampuan memperoleh
hadyu adalah di tempatnya. fadi, jika tidak
ada hadyu di tempat itu, dia boleh mengganti-
nya dengan berpuasa meskipun dia terhitung
mampu berkurban di negerinya. Alasannya,

karena hadyu yang wajib ini sudah dibatasi
waktunya, dan untuk perkara wajib yang su-

dah ditentukan waktunya maka yang menjadi
patokan mengenai kemampuan atas perkara
tersebut adalah di tempat wajibnya; sama se-

perti air dalam thaharah [bersuci): jika tidak
ada air di tempat itu maka seseorang boleh ber-
alih memakai debu. Tidakwajib melaksanakan
puasa ini secara beruntun hari-harinya; hal itu
sunnah saja.

fika pelaksana tamattu' tidak melakukan
puasa yang tiga hari itu pada musim haji, dia
boleh melakukannya setelah itu (menurut
jumhu6 selain madzhab Hanafi); sedangkan

menurut madzhab Hanafi, dia harus meng-
gantinya dengan membayar dam, tidak sah ba-

ginya berpuasa di negerinya. Menurut penda-
pat paling kuat dalam madzhab Syafi'i, dia

harus memisahkan antara puasa yang tiga hari
itu dan puasa yang tujuh hari.

fika seseorang sudah memulai puasa ke-

mudian dia mampu berkurban, dia tidak harus
menghentikan puasanya dan melakukan kur-
ban fmenurut madzhab Hambali, Maliki, dan

Syafi'i), kecuali jika dia ingin melakukannya,

sebab itu adalah puasa yang dilakukannya ka-

rena tidak mampu berkurban.

Apabila seorang wanita berihram haji
Tamattu' kemudian dia mengalami haid se-

belum melaksanakan thawaf umrah, dia ti-
dak boleh berthawaf di Ka'bah, sebab thawaf
di Ka'bah adalah shala! juga karena terla-
rang baginya memasuki masjid. fika dia kha-

watir akan terlewat haji, dia boleh langsung

berihram haji bersama umrahnya, sehingga
statusnya berubah menjadi pelaksana haji qi-
ran. Ini adalah pendapat jumhur; dan mereka
berargumen dengan riwayat Muslim tentang
kisah Aisyah yang mengalami haid, di mana

dia melaksanakan haji terlebih dulu kemudi-
an melaksanakan umrah dari Tan'im.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bah-

wa wanita ini mesti menolak umrahnya lalu
berihram haji. Dalilnya adalah hadits Aisyah di
atas, ketika dia mengalami haid, dia langsung

berihram haji dan meninggalkan umrahnya,
dengan dalil tiga hal: sabda Rasulullah saw.

kepadanya, "Tinggalkan umrahmu," sabda be-

liau, "Bukolah gelungan rambutmu dan bersi
sirleh," serta sabda beliau, "Umrah ini adalah
pengg anti umrahmu (yang sebelumnya)."

d. Memakan Sebagian Hadyu

Madzhab Hanafi11s7 berpendapat bahwa

boleh memakan sebagian daging hadyu (kur-
ban) tathavvvvrrl mut'ah, dan qiran apabila

7t57 Al-Lubaab (l/217).



hewan kurban tersebut telah sampai di tem-

pat penyembelihannya. Sebab ini adalah dam

nusuh maka ia boleh dimakan sebagiannya;

sama seperti status udhhiyah (hewan kurban).

Apa yang boleh dimakan sebagiannya oleh pe-

miliknya, boleh pula bagi orang kaya untuk

memakan sebagiannya. Adapun tentang syarat

harus sudah sampai di tempat penyembelihan

karena jika hewan kurban itu belum sampai di

Tanah Suci maka dia tidak boleh dimanfaat-

kan selain untuk kepentingan orang miskin.

Tidak boleh memakan jenis hadyu lainnya,

seperti dam kafarat, dam nazar, hadyu ihshaan

serta hadyu tathawwu' jika belum sampai di

tempat penyembelihannya. Tempat penyem-

belihan hadyu adalah Mina atau Mekah.

Madzhab Malikillss berpendapat bahwa se-

gala jenis hadyu boleh dimakan sebagiannya

oleh si pelaksana kecuali empat jenis hadyu:

denda hewan buruan, nusuk penyingkiran gang-

guan, nazar buat orang-orang miskin (yakni

nazar yang tertentu yang diperuntukkan bagi

orang-orang miskin dan kurban tathawwu'un-
tuk orang-orang miskin), serta hadyu tathaw-

wu'yang sakit sebelum sampai di tempat pe-

nyembelihannya (Mina atau Mekah). Yakni,

hewan kurban itu sakit sehingga langsung

disembelih di tempat itu juga, karena dia (si

pelaksana) dicurigai bahwa dia yang menye-

babkan sakitnya hewan itu agar dapat mema-

kan sebagian dagingnya; tetapi dia tidak wajib

menggantinya. Jika dia memakan sebagian dari

keempat jenis kurban ini, dia wajib menebus

dengan pengganti hewan tersebut, kecuali na-

zar yang tertentu yang diperuntukkan bagi

orang-orang miskin [yang ienis ini hanya wajib

diganti sebanyak yang ia makan saja).

Segala jenis hadyu yang tidak boleh di-

makan oleh si pelaksana adalah dikhususkan

bagi para orang miskin.

Hadyu-hadyu selain keempat jenis ini bo-

leh dimakan sebagiannya oleh si pelaksana,

baik sebelum hewan tersebut sampai di tem-

pat penyembelihannya maupun setelah sam-

pai. Yaitu semua jenis hadfu yang wajib dalam

haji atau umrah, seperti: hadyu tamattu', ha-

dyu qiran, hadyu melampaui miqat, hadyu

meninggalkan thawaf qudum atau bercuku[

hadyu mabit di Mina atau di Muzdalifah, atau

hadyu yang wajib karena keluarnya madzi dan

seienisnya, atau nazar yang terjamin yang di-

peruntukkan buat selain orang-orang miskin.

Semua jenis hadyu ini boleh dimakan oleh

orang kaya dan kerabat. Utusan si pelaksana

hadyu yang bukan orang miskin terhitung sa-

ma statusnya dengan pelaksana hadyu terse-

but dalam hal boleh tidaknya memakan hadyu

itu. Adapun utusan yang tergolong miskin bo-

leh memakan dari hadyu yang tidak boleh di-

makan oleh si pelaksananya.

Madzhab Syafi'i berpendapatllse bahwa

hadyu ada dua macam: wajib dan tathawwu'.

Hadyu wajib adalah yang wajib lantaran me-

lakukan perbuatan haram atau meninggalkan

amalan wajib haii, atau karena dinazarkan. Si

pelaksana hadyu tidak boleh memakan seba-

giannya. Dia wajib menyembelihnya di tempat

penyembelihannya lalu membagikan seluruh

dagingnya kepada orang-orang yang berhak

menerimanya di Mekah atau tempat lainnya;

dia mesti menyerahkan hadyu tersebut secara

keseluruhan (meskipun belum dikuliti) kepa-

da mereka [orang-orang yang berhak meneri-

manya). Adapun yang terjadi di zaman seka-

rang (yakni menyembelih hewan kurban dan

melemparkannya begitu saia) adalah tidak sah

dan tidak terhitung sebagai hadyu.

Demikian pula hadyu'tersebut tidak bo-

leh dimakan oleh orang yang ditanggung naf-

kahnya oleh si pelaksana hadyu, serta tidak

I1SB Asy-Syarhush Shaghiir {2/l2S-128), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 140), ary'Syarhul Kabiir (Z/89).

1159 Haasyiyah asy-syarqaawi'ataa Tuhfatuth Thullaab (l/506-507), al-lidhaah (hlm. 63).
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boleh dimakan pula oleh teman-teman serom-

bongannya meskipun mereka miskin, meski-
pun rombongan mereka besar [misalnya rom-

bongan haji se-kecamatan), juga tidak boleh

dimakan oleh orang-orang kaya.

Tidak bolehnya memakan sebagian hadyu

yang dinazarkan adalah jika kalimat nazar

itu sah/bena4 misalnya, 'Aku bernazar akan

mempersembahkan seekor kambing buat Ta-

nah Suci." Adapun yang terjadi di zaman seka-

rang (yakni bernazar sesuatu untuk Tuan Ah-

mad Badawi, dan sebagainya), boleh dimakan

sebagiannya oleh si pelaksana nazar, sebab

nazarnya tidak sah. Akan tetapi jika dia me-

nazarkannya kepada orang-orang yang tinggal

di sekitar makam Tuan Ahmad Badawi terse-
but atau buat para pengurus makam tersebut,
dan ternyata memang mereka ini ada, maka

nazarnya sah dan dia tidak boleh memakan-

nya sedikit pun."to

Kesimpulan, tidak boleh memakan hadyu

yang wajib sedikit pun, sebab itu adalah hadyu

yang wajib lantaran ihram, maka ia tidak bo-

leh dimakan sedikit pun; sama seperti dam

kafarat. fadi, tidak boleh sedikit pun memakan

hadyu yang wajib, hadyu qiran dan tamattu',
hadyu nazat, dan dam jinayah.

Adapun hadyu tathawwu' boleh dimakan
sebagiannya oleh si pelaksana, sama seperti
udhhiyah (kurban), tetapi dia harus menye-

dekahkan sebagiannya sebanyak ukuran yang

dapat disebut sedekah, yaitu ukuran terkecil
yang dapat disebut sebagai benda yang berni-
lai. Yang paling afdhal, jika dia hendak mem-

bagikannya, adalah memakan sepertiganya,

menghadiahkan sepertiganya kepada orang-

orang kaya, dan menyedekahkan sepertiganya.

Dalilnya adalah firman Allah,
"...meke makanlah sebagiannya dan beri

lah makan orang yang merasa cukup dengan

apa yang ada padanya (tidak meminta-min-
ta)...." (al-Hajj: 36) Qaani' adalah orang yang

membutuhkan, atau orang yang rela dengan

apa yang dimilikinya dan puas dengan apa

yang diberikan kepadanya tanpa meminta-
minta. Sedangkan mu'tarr artinya orang yang

meminta-minta.

Madzhab Hambali berpendapat,l151 sese-

orang tidak boleh memakan sedikit pun hadyu

yang wajib, seperti hadyu yang wajib karena

dinazarkan atau ditentukan (misalnya dia ber-
kata "lni adalah hadyu-kui' atau dia menga-

lunginya atau menandainya), kecuali hadyu

tamattu' dan qiran. Selain yang dua ini tidak
boleh dimakan, sebab para istri Nabi saw. dulu
melaksanakan haji Tamattu' bersama beliau
dalam haji Wadal dan Aisyah memasukkan ha-

ji ke umrah sehingga dia menjadi pelaksana

haji qiran, kemudian Nabi saw. menyembelih

seekor sapi atas nama para istrinya dan me-

reka pun lantas memakan sebagian dagingnya.

fuga, karena dam mut'ah dan qiran adalah dam

nusuk, maka ia menyerupai dam tathawwu'.

Dam-dam yang lain selain dam tamattu'
dan qiran tidak boleh dimakan oleh si pelak-

sana. Sebab, dam ini wajib lantaran melaku-
kan perbuatan yang terlarang, maka ia mirip
dengan denda hewan buruan. Dianjurkan me-

makan sebagian hadyu tathawwu', yaitu hadyu

yang diwajibkan oleh seseorang atas dirinya
dengan menentukannya dan hadyu tersebut
bukan sebagai tebusan atas suatu amalan wa-
jib yang berada dalam tanggungannya, serta

hadyu yang disembelihnya secara tathawwu'
(sukarela) tanpa ia wajibkan atas dirinya. Da-

lilnya adalah firman Allah, "Maka makanlah

sebagiannya." (al-Hajj: 36) Perintah dalam

ayat ini sekurang-kurangnya bersifat istihbaab

1160 Misalnya lagi: menazarkan lilin untuk bahan bakar. lika di tempat yang dinazarkan itu ada orang yang menarik manfaat dengan

cahaya lilin, nazarnya sah; tetapi iika tidak ada, nazarnya tidak sah.

I L6L Al - M u g hnii (3 / 537, 54 1 - 548), G ha ay aru I M unta h aa (l / 388).
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(anjuran). Alasan lainnya adalah karena Nabi

saw dulu memakan sebagian daging unta kur-

bannya.1162 Boleh pula menjadikan sebagian

dagingnya sebagai bekal perjalanan, dengan

dalil perkataan fabi4

6 ,;i di 6i Gi. ,y ;rt t k
u',|i', J(ll1 t:!:j: rf :Ju" W pt
"Dulu kami tidak boleh memakan seUagi-

an daging unta kurban kami melebihi tiga hari
Mina, kemudian Nabi saw memberi kami ke-

ringanan; beliau bersabda, 'Makanlah dan ja'
dikanlah bekal.'Maka, kami pun memakannya

dan menjadikannya bekali'1163

fika dia tidak memakannya, tidak apa-apa,

sebab ketika Nabi saw. menyembelih lima ekor

unta, beliau bersabda,

i$t;v,;
"Siapa pun yang mau,

sebagiannya."

silakan memotong

Tetapi, beliau sendiri tidak memakan se-

dikit pun dari unta-unta itu.

Yang dianjurkan adalah memakannya se-

dikit, sebagaimana dilakukan oleh Nabi saw..

Tetapi, boleh juga memakan banyak serta bo-

leh pula menjadikannya sebagai bekal perja-

lanan, sebagaimana disebutkan dalam hadits

fabir. Sah disedekahkan meskipun hanya se-

dikit, seperti dalam udhhiyah [kurban). fika
dia memakan seluruhnya, dia harus meng-

ganti sebagian kecil yang diperintahkan untuk
disedekahkan, sama seperti dalam kurban.

|ika dia memakan sebagian dari hadyu

yang tidak boleh dimakan, atau dia memberi-

1162 Diriwayatkan oleh Muslim.

1163 Diriwayatkan oleh Bukhari.

1164 Al-Kitaab ma'al Lubaab (l/217-2lB).

kannya sedikit kepada si tukang jagal, atau

menjualnya sedikit, atau membuangnya, maka

dia harus menggantinya dengan daging yang

senilai dengan hadyu tadi. fika dia memberi

makan kepada orang kayatengan hadyu yang

boleh dimakan olehnya sebagai hadiah ke-

padanya, ini boleh, sebagaimana hal ini pun

boleh dalam kurban. Sebab jika dia punya hak

untukmemakan sesuatu, berarti dia pun punya

hak untuk menghadiahkan sesuatu tersebut.

Kesimpulannya, boleh memakan sebagian

dari dam tamattu' dan qiran menurut jumhu4,

tidak boleh menurut madzhab Syafi'i. Semua

madzhab sepakat bahwa tidak boleh mema-

kan.sedikit pun dari hadyu yang dinazarkan

serta dam denda. Semua madzhab juga sepa-

kat bahwa boleh memakan hadyu tathawwu'.

e. Tempat dan Waktu Penyembelihan Hadyu

Topik ini telah dijelaskan dalam pemba-

hasan mengenai dam ihshaar. Di sini akan saya

terangkan lagi secara global.

Madzhab Hanafi 1164

Tidak boleh menyembelih hadyu tamattu'
dan qiran kecuali pada hari Kurban sebab ini
adalah dam nusuk. Yang bena[ dam tathaw-

wu' boleh disembelih sebelum hari Kurban,

tapi lebih afdhal disembelih pada hari Kur-

ban, sebab qurbah [nilai ibadah) dalam hadyu

tathawwu' adalah dengan statusnya sebagai

hadyu (hewan persembahan), dan itu sudah

terwujud dengan sampainya hewan tersebut
ke Tanah Suci; dan jika hal itu sudah terwujud,
berarti boleh menyembelihnya selain pada ha-

ri Kurban; sedangkan keutamaan menyembe-

lihnya pada hari Kurban karena makna qurbah

[ibadah) dalam penyembelihan pada hari itu
tampak lebih jelas.
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Hadyu-hadyu yang lain boleh disembelih
kapan saja sebab semua itu adalah dam ka-

farat, maka ia tidak dikhususkan pada hari
Kurban, sebab ia menjadi wajib demi menebus

kekurangan.

Semua hadyu hanya boleh disembelih di
kawasan Tanah Suci, sebab hadyu adalah nama

bagi sesuatu yang dipersembahkan ke suatu

tempat, dan tempatnya adalah Tanah Suci.

Madzhab Malaka 116s

Hadyu harus disembelih di Mina [menu-
rut pendapat yang terkuat) dengan tiga sya-

rat: hadyu tersebut dibawa dalam ihram ha-
jinya, hadyu tersebut dibawanya melakukan
wukufl166 di Arafah dengan wukuf yang sama

dengan wukufnya yaitu pada sebagian malam,

dan penyembelihan dilakukan pada hari-hari
Kurban. fika semua, atau sebagian, syarat ini
tidak terpenuhi [misalnya dia tidak memba-

wa hadyu-nya melakukan wukuf di Arafah,

atau dia bukan membawanya dalam haji-
misalnya: membawanya dalam umrah-, atau

telah lewat hari-hari Kurban), maka tempat
penyembelihannya adalah Mekah.

fadi, tempat menyembelih hadyu hanya-

Iah Mina (jika ketiga syarat di atas terpenuhi)
atau Mekah [jika tidak terpenuhi ketiga syarat
di atas).

Mengenai penyembelihan di Mina, yang
paling afdhal adalah di dekat jumrah Ula. fika
hadyu disembelih di tempat lainnya, itu sah,

tapi bukan yang afdhal. Waktu menyembelih
hadyu adalah pada hari Kurban.

Adapun fidyah atas hal-hal yang terlarang

[seperti: pakaian, wewangian, dan sejenisnya),
yaitu kambing atiu memberi makan enam

orang miskin dengan makanan pokok di negeri

tempat ia membayarkan makanan ini, atau

berpuasa tiga hari meskipun pada hari-hari
Mina (yaitu hari kedua dari hari Kurban serta

dua hari berikutnya), ketiga macam fidyah ini
tidak dikhususkan dengan tempat atau waktu
tertentu. fadi, fidyah ini boleh ditangguhkan
pelaksanaannya sampai ia pulang ke negeri-
nya atau tempat lainnya, kapan saja ia mau.

Madzhab Syafi'i "t'
Waktu penyembelihan hadyu tathawwu'

atau hadyu nazar adalah waktu penyembe-

lihan kurban. Adapun hadyu yang disebab-

kan melakukan perbuatan haram atau me-

ninggalkan amalan wajib, waktunya tidak
tertentu. Tempat penyembelihan bagi orang
yang mengalami ihshaar adalah di tempat ia

mengalami halangan atau di Tanah Suci, se-

dangkan bagi selain orang yang mengalami

ihshaar adalah seluruh kawasan Tanah Suci.

fadi, seluruh kawasan Tanah Suci adalah tem-
pat penyembelihan. Di bagian mana pun dari
Tanah Suci seseorang menyembelih kurban-
nya, itu sah dalam haji dan umrah. Namunyang
paling afdhal bagi pelaksana haji-meskipun
haji Tamattu'-adalah menyembelih di Mina,

sedangkan bagi pelaksana umrah yang bukan
mutamatti' adalah menyembelih di Mekah,

tepatnya di Marwah; sebab kedua tempat ter-
sebut adalah tempat tahalul mereka.

Madzhab Hambati 1168

Fidyah yang wajib lantaran menyingkir-
kan gangguan fdengan bercukur rambut atau

lainnya) dilaksanakan di tempat ia bercukur;
karena Nabi saw. dulu memerintahkan Ka'ab

bin Ujrah agar melaksanakan fidyahnya di Hu-

daibiyah; beliau tidak menyuruhnya mengirim

Ll65 Asy-Syarhush Shag hiir (2 / 92-93, tZO), asy-Sya rhul Kabi ir (2 / 86).
1166 Atau dibawa melakukan wukufoleh wakilnya. Jadi, tidak cukup jika dia membelinya pada pagi hari Arafah dari para pedagang

yang "wukuf" di sana pada sebagian malam untuk berjualan.
1167 Haasyiyah asy-Syarqaawi (l/506), al-lidhaah (hlm. 63).
1168 Al - M u g hnii (3 / 432 - 43 4, 3/545 - 548), G ha ay o tu I M u n ta h a a (l / 388 -389).

Bagian 1: lbadah
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fidyahnya ke Tanah Suci. Dam-dam lain selain

fidyah rambut harus dilakukan di Mekah. Ada-

pun denda hewan buruan diperuntukkan bagi

orang-orang miskin di Tanah Suci, dengan dalil

firman Allah, "... sebagai hadyu yang dibawa

sampai ke Ka'bah." [al-Maa'idah: 95) Adapun

puasa boleh dilaksanakan di semua tempat,

tanpa ada perbedaan pendapat dalam hal ini'

Yang paling afdhal adalah menyembelih

hadyu yang wajib lantaran haii di Mina, se-

dangkan yang wajib lantaran umrah di Mar-

wah. Dalilnya adalah sabda Rasulullah saw.

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,

tinggalkannya amalan wajib tersebut. Dam ih-

shaar boleh disembelih di tempat terjadinya

ihshaar. Waktu penyembelihan hadyu dan

udhhiyah adalah tiga hari: hari Kurban dan

dua hari berikutnya

f. Penyembelihan HadYu

Menurut iumhuc cara menyembelih yang

paling afdhal untuk unta adalah cara nahn

sedangkan untuk sapi dan kambing adalah

cara dzabh. Semua madzhab sepakat bahwa

penyembelihan hadyu lebih utama dilakukan

sendiri oleh orang yang bersangkutan jika dia

bisa, sebab hadyu adalah ibadah, dan melaku-

kan sendiri dalam hal-hal ibadah Iebih utama

sebab hal itu akan lebih khusyuk. Akan tetapi,

hendaknya dia berdiri menyaksikan penyem-

belihan jika dia tidak menyembelihnya sendiri,

sebab Nabi saw dulu menyembelih hadyu-nya

dengan tangan beliau sendiri.

fabir berkata, "Rasulullah saw. menyem-

belih 63 ekor unta dengan tangan beliau sen-

diri, kemudian beliau menyerahkan parang

kepada AIi yang lantas menyembelih sisanya."

fika hadyu disembelihkan orang lain, itu

sah bagi si pelaksana hadyu, dan dianjurkan

baginya menyaksikan penyembelihan itu.

Dalilnya adalah sabda Nabi saw kepada Fati-

mah,

. ,l o t otg+*bl 4/2>\

l-...;

"saksikanlah penyembelihan hewan kur-

banmu, niscaya diampuni dosamu dengan me'

ng alirnya tetesan pertama darahnya."

Yang paling afdhal adalah membagikan

sendiri daging hadyu tersebut sebab cara ini

lebih terjamin dan lebih sedikit kerugiannya

bagi para fakir miskin. fika dia membiarkan

. u,,. 12, ,..5,). u,o, '
) -P a-\.o 6tal, JD ) -P rt'

t,

,r
"seluruh Mina adalah tempat menyembe'

lih, dan seluruh pelosok Mekah adalah tempat

menyembelih serta ialan bagi kepulangan ia-
moah haji."

Bagi orang yang tidak mampu mengan-

tarkan hadyu-nya sampai ke Tanah Suci, mes-

kipun dengan bantuan wakilnya, dia boleh me-

nyembelihnya di tempat ia mampu,lalu mem-

bagikan dagingnya di tempat ia menyembelih.

Penyembelihan yang dilakukan di luar Tanah

Suci-meskipun tanpa ada uzur-terhitung
sah untuk hadyu yang wajib lantaran melaku-

kan perbuatan terlarang (selain denda hewan

buruan), karena sebabnya sudah ada; sebagai-

mana sah jika penyembelihan itu dilakukan di

Tanah Suci.

Waktu penyembelihan fidyah perbuatan

terlarang adalah sejak dilakukannya perbuat-

an tersebut, boleh juga sebelumnya setelah

adanya sebabnya yang membolehkan, sama se-

perti kafarat sumpah. Waktu penyembelihan

denda hewan buruan adalah setelah melukai

hewan buruan tersebut. Sedangkan waktu

penyembelihan hadyu yang wajib lantaran

meninggalkan amalan wajib adalah sejak di-

,y e'.,)n J'rL. i 'fr
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daging itu diambil sesuka hati oleh orang-

orang miskin, ini pun boleh, sebab Nabi saw.

bersabda, "Siapo pun yang mau, silakan me-

motong sebagian."

Orang-orang fakir miskin boleh mengam-

bil sebagian hadyu jika hadyu tersebut tidak
diserahkan kepada mereka, entah dengan

izin secara eksplisit-sesuai hadits, "Siapa

pun yang mau, silakan memotong sebagian-,"
entah dengan izin secara implisit, misalnya

hadyu tersebut dibiarkan begitu saja sehingga

mereka dapat mengambilnya.

g. Menyedekahkan Daging Hadyu

Menurut madzhab Hanafi,116e daging ha-

dyu boleh disedekahkan kepada kaum fakir
miskin Tanah Suci dan lainnya, sebab sedekah

adalah ibadah yang dapat dipahami akal, dan

sedekah kepada setiap orang fakir terhitung
ibadah. Tetapi, lebih afdhal disedekahkan ke-

pada kaum fakir miskin Tanah Suci, kecuali
jika kaum fakir miskin di tempat lain lebih

membutuhkan.
Kain pelindunglu0 serta tali kekang hadyu

boleh disedekahkan, tapi si tukang jagal tidak
boleh diberi sedikit pun dari hadyu tersebut
sebagai bentuk upahnya. Dalilnya adalah sab-

da Rasulullah saw. kepada Ali r.a.,

W. ,trtt * orr;^i;rV-.-r3""5
"sedekahkan kain pelindung dan tali ke-

kangnya, danjangan beri si tukang jagal sedikit
pun darinya."

Sama seperti madzhab Hanafi, madzhab

Maliki1171 berpendapat bahwa daging hadyu,

tali kekangnya, dantain pelindungnya dibagi-
kan kepada kaum fakir miskin.

Madzhab Syafi'lttzz memandang bahwa

denda hewan buruan, fidyah penyingkiran

gangguan (misalnya bercukur dan memotong

kuku), dam tamattu', dan dam qiran disembe-

lih dan disedekahkan kepada kaum fakir mis-

kin Tanah Suci. Dalilnya adalah firman Allah,

'u^t lr r$\i\ju*...
"...kemudian tempat penyembelihannya

adalah di sekitar Baitul Atiq (Baitullah)." (al-
Haii:33)

Adapun madzhab Hambali1173 berpenda-
pat bahwa semua hadyu atau pemberian ma-

kanan karena meninggalkan nusuk, fawaat

(kelewatan waktu nusuk), atau karena mela-

kukan perbuatan terlarang adalah untuk kaum

fakir miskin Tanah Suci, jika ia mampu me-

ngantarnya sampai ke tangan mereka. Hanya

saja fidyah penyingkiran gangguan dibagikan

kepada kaum miskin di tempat ia bercukutl

dengan dalil perintah Rasulullah saw. kepada

Ka'ab bin Ujrah agar dia membayar fidyahnya

di Hudaibiyah. fuga, karena Ibnu Abbas ber-

kata, "Hadyu dan pemberian makanan dilaksa-

nakan di Mekah, sedangkan puasa dilaksana-

kan di mana saja." Juga, karena ini adalah

nusuk yang manfaatnya diperuntukkan bagi

orang-orang miskin, maka ia dikhususkan di

Tanah Suci; sama seperti hadyu.

Daging hadyu boleh dibagikan atau dibe-

rikan kepada orang-orang miskin Tanah Suci

dalam keadaan sudah disembelih, atau boleh
juga dalam keadaan masih hidup agar mereka

sembelih sendiri. fika tidak mereka sembelih,

dia boleh mengambilnya lagi lalu menyembe-

lihnya. fika dia tidak mau mengambilnya atau

tidak sanggup, dia harus menggantinya.

Lt69 Al-Kitaab ma'al Lubaab (l/218).
1170 Yaitu, kain yang berfungsi sebagai pelindung hewan, misalnya dari cuaca dingin.

l17l Asy-Syarhush Shaghiir ma'a Haasyiyah ash-Shaawi (2/128).

ll7 2 Haasyiyah asy-Syarqaawi (1/509).
tl7 3 Al- M ug hnii (3 / 433, 545- 5 45), G ha ay a ru I M un ta ha a (l / 388).
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Orang-orang miskin Tanah Suci adalah

penduduknya yang tinggal di sana, atau pen-

datang yang ada di sana (jamaah haji dan lain-
nya); yaitu mereka yang berhak menerima za-

kat serta boleh menerima pemberian daging

hewan sembelihan. Dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas,

siapa membawa unta untuk kurban lalu dia

terpaksa menungganginya atau membebani-

nya dengan barang, maka dia boleh menung-

ganginya dan menaikkan barangnya ke pung-
gungnya. fika dia tidak pedu, dia tidak boleh

menungganginya. Sebab, dia telah menjadikan

unta itu khusus untuk Allah, maka tidak se-

patutnya dia mengambil sedikit pun manfaat
unta itu sampai unta itu sampai di tempat pe-

nyembelihannya. fuga, karena Rasulullah saw.

bersabda,

2o

ttl ,:1|)L)W)1
t4 o 

1',t)4-D

"Jikd terpaksa, tunggangilah ia dengan ca-

ra yang baik sampai engkau mendapat kenda-

raan lain.'4r76

fika dia menungganginya atau membeba-

ninya dengan barang sehingga nilainya ber-
kurang, dia harus mengganti kadar kekurang-
annya. fika hewan itu punya susu, dia tidak
boleh memerahnya, sebab susu itu merupa-

kan bagian dari hewan itu. Hendaknya dia me-

merciki kantung susu hewan itu dengan air di-

ngin, agar susunya berhenti mengalir; apabila

telah dekat dengan tempat penyembelihan.

fika tidak demikian, dia boleh memerah susu

itu dan menyedekahkannya agar hewan terse-

but tidak mengalami mudarat dengan adanya

susu di kantung susunya. |ika dia mengambil

susu tersebut untuk dirinya sendiri, dia harus

bersedekah dengan susu yang senilai, atau

dengan uang yang senilai dengannya, sebab

susu tersebut harus digantinya.

Madzhab Hambali berpendapat,1177 boleh

menunggangi hewan kurban asalkan tidak
mendatangkan mudarat pada hewan tersebut.

,:ti ,#; W o;t iti
'citt;t;

"Nabi saw. menyembelih lima ekor unta
kemudian bersabda, 'Siapa pun yang mau, si-

lakan memotongi"

Apa pun yang boleh dibagikan di luar Ta-

nah Suci tidak boleh diberikan kepada kaum

fakir ahlu dzimmah (menurut pendapat jum-

hur), karena orang dzimmi adalah kafir; maka

tidak boleh diserahkan kepadanya; statusnya

sama dengan orang kafir harbi. Sedangkan

menurut madzhab Hanafi, boleh diberikan ke-

pada ahlu dzimmah, sama seperti udhhiyah

[hewan kurban).

h. Memanfaatkan Hadyu

Boleh memanfaatkan hadyu dalam ke-

adaan darurat atau ketika sedang membutuh-
kannya. Menurut madzhab Maliki,117a hadyu
boleh ditunggangi jika diperlukan. Tetapi di-
anjurkan tidak menungganginya atau menaik-
kan barang di atas punggungnya jika tidak ada

uzur; bahkan hal itu makruh. fika ada kondisi
darurat untuk menungganginya, hukumnya
tidak makruh. Tidak boleh meminum susu ha-

dyu meskipun susu tersebut berlebihan dari
kebutuhan anaknya yang disapih.

Madzhab Hanafi berpendapat,llTs barang-

1174 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 1a0J, asy-Syarhul Kabiir (2/92).
ll75 Al-Lubaab (l/218-219).
1t76 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

1177 Al-Mushnii $/5a$.

r^J *; qt.*:i
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Dalilnya adalah hadits riwayat Abu Hurairah

dan Anas,

:J;o ,|ii. 3;->*i ,s1'r&s nr J;t:ti
,Ja ,{ri.Wl ,1, i;, u. :Jw ,tig)t

l,st € ri *ur €- ivi ,vY)t
"Suatu ketika Rasulullah saw melihat

seorang laki-laki yang menuntun unta kurban.

Beliau lantas bersabda, 'Naikilah.' Orang itu
menyahut,'Wahai Rasulullah, ini unta kurban.'

Beliau bersabda lagi-pada kali kedua atau

ketiga-, 'Naiki saja, celakalah kamu!"'

Pelaksana hadyu boleh meminum susu

hadyu tersebut karena akan membahayakan

hewan itu kalau susu itu didiamkan di dalam

kantungnya. fika hewan itu punya anah si

pelaksana hadyu tidak boleh meminum susu

tersebut kecuali yang sisa anak hewan itu. Ini-
lah pendapat yang rajih menurut saya.

Madzhab Syafi'i berpendapat,1178 hanya

orang yang membutuhkan yang boleh me-

nunggangi hadyu yang dinazarkan dan memi-

num susunya yang sisa dari anak hewan itu.

fika dia menyedekahkannya, itu lebih afdhal.

fika hewan itu punya bulu tebal yang tidak
bermanfaat bagi si pelaksana hadyu jika dia

memotongnya dan tidak merugikan hewan itu
jika dibiarkan, dia tidak boleh memotong bulu

tersebut. fika bulu itu berbahaya jika dibiar-
kan, dia boleh memotongnya lalu memanfaat-

kannya sendiri. fika dia menyedekahkan bulu
yang sudah dipotong tersebut, itu lebih afdhal.

i. Mengatungi oanitenandai Hadyu

Taqliid artinya mengalungi leher hadyu

dengan tali yang dipintal dan sejenisnya lalu

ll78 Al-lidhaah (hlm. 62), Syorh al-Majmuu' (8/278,281)
lL79 Al-Kitaab ma'al Lubaab (L/218-220).

menggantungkan sepasang atau sebuah san-

dal pada tali tersebut.

Isy'aar artinya menggores punuk unta

sebelah kanan [menurut madzhab Syafi'i dan

Hambali), atau sebelah kiri [menurut madzhab

Maliki), dan berkata pada saat itu: bismillaahi
wallaahu akbar (Dengan menyebut nama

Allah, dan Allah Mahabesar). Semua madzhab

sepakat bahwa taqliid itu dianjurkan. Adapun

tentang isy'aa6, mereka berbeda pendapat.

Madzhab HanafillTe berpendapat bahwa

isy'aar itu makruh, sebab cara ini tergolong

mutslah [penyiksaan). Maka dari itu, cara ini
tidak boleh dilakukan, karena Nabi saw me-

larang menyiksa hewan. fuga, karena cara ini
menyakitkan, sehingga ia sama dengan memo-

tong salah satu organ badan hewan tersebut.

Inilah yang benar.

Tidak wajib men-ta'riif hadyu, yaitu meng-

hadirkannya di Arafah. fika hadyu mut'ah, qi-

ran, dan tathawwu' dihadirkan di Arafah, itu
bagus. Karena, waktu penyembelihannya di-

tentukan pada hari Kurban, sehingga terdapat
kemungkinan tidak ada orang yang memegang

hadyu itu. Dan dalam kondisi demikian, hadyu

tersebut perlu dihadirkan di Arafah. Alasan

lainnya, karena ia adalah dam nusuk, yang asas-

nya adalah kepopuleran. Ini berbeda dengan

dam-dam kafarat, yang mana boleh disembelih

sebelum hari terjadinya pelanggaran, sehingga

lebih patut dilaksanakan secara sembunyi/
tertutup.

Hadyu tathawwu', mut'ah, dan qiran di-

taqliid jika ia berupa unta dan sapi. Sebab ia

adalah dam nusuh maka pantas ditampakkan

dan "dipamerkan" demi mengagungkan syiar-

syiar Islam. Adapun kambing tidak di-taqliid.
Setiap hadyu yang di-taqliid harus dibawa ke

Arafah; sedangkan yang tidak di-taqliid tidak
harus dibawa ke sana.
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Dam ihshaar juga tidak di-taqliid, sebab

dam ini adalah untuk menghapus ihram. De-

mikian pula dam pelanggaran tidak di-taqliid
sebab ia adalah dam tebusan/denda; maka

Iebih utama untuk disembunyikan, tidak di-
pamerkan.

Madzhab Maliki1180 berpendapat bahwa
hadyu dianjurkan untuk di-taqliid, isy'aa4, dan

tajliil, yaitu diselimuti sehelai kain tipis yang

bisa diperoleh. Kemudian hadyu digores ba-

gian punuknya serta digiring ke tempat pe-

nyembelihan dan di sana kain selimut tadi
dilepas lalu hadyu (unta) ini disembelih pada

hari Kurban dalam keadaan berdiri. Kain se-

Iimut dan tali kekang hadyu tadi disedekah-

kan, sedangkan kalungnya dibiarkan bersama

darahnya.

Isy'aa4 taqliid, dan tajliil semuanya ber-
laku untuk unta. Adapun sapi hanya di-taqliid
dan di-isy'aar; tidak di-tajliil; sedangkan kam-
bing tidak di-taqliid, di-isy'aar; maupun di-
tajliil.

Madzhab Syafi'ittet berpendapat bahwa-
jika seseorang membawa hadyu tathawwu'
atau nazar dan hadyu tersebut berupa unta
atau sapi, dianjurkan baginya mengalunginya
dengan sepasang sandal yang bernilai untuk
disedekahkan, serta dianjurkan pula meng-

gores punuknya sampai darahnya mengalir.

Dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas r.a.,

'JF e*'fir -bwit s|,"ol
lc o '

#!i Vv & b,;';":$ i4 Gt

;:rl;*?4'at#*?
"Nabi slw menunaikan shalht Zhuhur di

Dzulhulaifah kemudian minta diambilkan se-

ekor unta. Selanjutnya beliau menggores pu-

nuknya yang sebelah kanan, menyeka darah-

nya, lalu mengalunginya dengan sepasang san-

dalr,1182

f uga, karen",".arp","temungkinan hadyu

akan bercampur dengan hewan lain, sehing-

ga dengan digores punuknya dan dikalungi
maka hadyu akan dapat dibedakan dari yang

bukan hadyu. fuga, ada kemungkinan hadyu

akan terlepas. Dan dengan ada tanda goresan

di punuk serta kalung di lehernya, maka hadyu

dapat dikenali oleh siapa pun, sehingga akan

dikembalikan.

f ika dia membawa hadyu berupa kambing,

dia mengalunginya dengan khurabul qurab,

yaitu talinya. Dalilnya adalah riwayat Aisyah

bahwa Nabi saw. pernah membawa hadyu be-

rupa kambing yang telah dikalungi."t'Alasan
lainnya adalah terlalu berat bagi kambing jika

dia dikalungi sepasang sandal. Kambing tidak
di-isy'aar sebab isy'aar (goresan di punggung)

tidak akan tampak pada kambing lantaran
bulunya yang tebal; selain itu kambing iuga
berfisik lemah.

Pengalungan leher hadyu dan penggores-

an punuknya dilaksanakan dalam keadaan

hadyu tersebut menghadap kiblat, dan hadyu

yang berupa unta dalam keadaan menderum.

fika kambing dikalungi dan digores pung-

gungnya, ia tidak lagi menjadi hadyu yang wa-
jib fmenurut pendapat yang masyhur), seba-

gaimana jika seseorang menuliskan "wakaf" di

atas pintu rumahnya.

Seperti madzhab Syafi'i, madzhab Ham-

bali1184 berpendapat bahwa disunnahkan men-

taqliid hadyu, baik ia unta, sapi, maupun kam-

bing. Dalilnya adalah hadits Aisyah di atas,

t180 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 139-140), asy-Syarhush Shaghiir (2/L22-L23).
LLBL Al-Muhadzdzob (I/235-236'), al-lidhaah (hlm. 61), Syarh al-Majmuu'(8/269).
tl82 Diriwayatkan oleh Muslim.
1 183 Diriwayatkan oleh Muslim dengan lafalnya, dan oleh Bukhari dengan maknanya.

rtB4 Al-Mughnii (3/549).

rl"*\
,626,?
\E/
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"Dulu aku memilin tali untuk kalung tre-

wan Nabi saw., kemudian beliau mengalungi

kambing, dan beliau tetap tinggal bersama

keluarganya dalam keadaan tidak berihram."

Disunnahkan menggores punuk unta dan

sapi, dengan dalil hadits Aisyah yang diriwa-
yatkan oleh Bukhari dan Muslim,

$x
'Aku dulu memilin tali untuk kalung ha-

dyu Nabi saw, selanjutnya beliau menggores

punuk hewan itu dan mengalungi lehernya."

Kesimpulannya, isy'aar, menurut jumhur;

berlaku untuk unta dan sapi, tetapi ini mak-

ruh menurut madzhab Hanafi. Kambing tidak

dikalungi menurut madzhab Maliki dan Hana-

fi; yang dikalungi hanya unta dan sapi. Sedang-

kan menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

semuanya dikalungi.

j. Hadyu Mati dalam Perjalanan

Madzhab Hanafi berpendapatllss bahwa
jika seseorang membawa hadyu kemudian he-

wan itu mati dalam perjalanan, dia tidak wajib

menggantinya jika hadyu tersebut tathawwu'.

Tetapi jika itu hadyu wajib, dia harus meng-

gantinya dengan hewan lain, karena kewajiban

tersebut masih berada dalam tanggungannya

sebab belum terlaksana dengan benar. Sehing-

ga, hal itu seperti musnahnya uang yang telah

disiapkan untuk zakat sebelum dibayarkan ke

pihak penerima.

fika hadyu itu terkena cacat yang besa4

dia wajib menggantinya dengan hewan lain

karena kewajibannya masih tetap dalam tang-

gungannya, sedangkan hewan yang cacat tadi

boleh diapakan sesuka hatinya.

fika unta hampir mati dalam perjalanan

dan hadyu tersebut tathawwu', dia boleh lang-

sung menyembelihnya kemudian mencelup-

kan sandal yang dikalungkan di leher unta itu
ke darahnya lalu memukulkan kalungnya yang

telah dicelup dengan darahnya tadi ke salah

satu sisi tubuh unta itu. Si pemilik tidak boleh

memakan daging unta itu sedikit pun, begitu

pula orang lainnya yang kaya, agar orang-

orang tahu bahwa unta tersebut adalah hadyu

sehingga hanya orang-orang miskin yang bo-

leh memakannya.

fika unta tersebut adalah hadyu wajib,

dia harus menggantinya dengan unta lain.

Sedangkan unta yang hampir mati tadi, bo-

leh diapakan sesuka hatinya sebab itu adalah

miliknya; sama seperti benda-benda lain mi-

liknya.

Madzhab Malikil186 berpendapat, bahwa

jika hadyu tathawwu' hampir mati sebelum

tiba di tempat penyembelihannya, ia boleh

langsung disembelih lalu dibiarkan untuk di-

ambil oleh orang-orang, sedangkan si pemilik

tidak boleh memakannya sedikit pun. fika dia

memakannya, dia waj ib menggantinya.

Adapun tentang anak yang baru dilahirkan
oleh hadyu, jika anak tersebut lahir sebelum

induknya dikalungi, dianjurkan menyembe-

lih si anak; tidak diwajibkan membawanya ke

Mekah. Tetapi jika anak tersebut lahir setelah

induknya dikalungi atau digores punuknya,

maka ia wajib dibawa ke Mekah.

Demikian pula pendapat madzhab Syafi'i:
ttez iika hadyu sakit dan dikhawatirkan akan

:j,u buit'$1 J-*(J.'V

, o.'

d-Li

ll85 Al-Ritaab (t/219).
7186 Asy-Syarhul Kabiir (2 /91'92).
ll87 AI - M uhadz dzab (l / 236), al- M ai m uu' (8 I 27 I, Z8l -289).



FIQIH ISIAM IITID 3

.r;i ok $E I' i;., i'i
ort

l-/ol:,)*G; ^l;

mati, si pemilik boleh menyembelihnya dan
mencelupkan sandal yang dikalungkan di le-
hernya ke dalam darahnya, kemudian memu-
kulkan sandal tersebut ke salah satu sisi tu-
buh hadyu tersebut dan meninggalkannya di
tempatnya, agar orang yang lewat di tempat
itu tahu bahwa itu adalah hadyu sehingga dia
memakannya. Dalilnya adalah riwayat Abu

Qabishah,

Ialai dalam menjaga barang titipan orang lain
sehingga barang tersebut rusak.

Si pemilik hadyu maupun orang yang
menggiring hadyu tersebut tidak boleh me-

makannya sedikit pun [tidda perbedaan pen-

dapat dalam hal ini), dengan dalil hadits di atas.

Orang-orang kaya juga tidak boleh ikut me-

makannya sedikit pun [tanpa ada perbedaan
pendapat dalam hal ini), sebab hadyu adalah
hak orang-orang miskin, maka tidak ada hak
bagi orang kaya di sana. Orang-orang miskin
yang bukan rombongan si pemilik hadyu boleh
memakan hadyu tersebut [ada ijma dalam hal
ini), dengan dalil hadits Najiah al-Aslami,

ot,,lw ,g+rZ, ,*" W :t i;, iti

'^1. ,e i y; €'M'&t? i';:u;b;

'-,,Al e'i
"Rasulullah saw. pernah menitipkan ha-

dyu kepadanya agar diantar ke Mekah, dan

beliau bersabda, 'Jika ada yang sakit, sembelih-
lah kemudian celupkan sandalnya ke dalam da-

rahnya lalu biarkan dagingnya diambil orang-
oreng,"n$e

Menurut pendapat paling shahih dalam
madzhab Syafi'i, orang-orang miskin dalam
rombongan si pemilik hadyu tidak boleh me-
makannya sedikit pun.

fika si pemilik hadyu membuat hadyu-nya
mati, dia harus menggantinya dengan yang
tertinggi dari dua hal: harganya atau hewan
lain yang setara dengannya; sama seperti jika
dia menjual hewan kurban yang sudah diten-
tukan lalu hewan tersebut mati di tempat si
pembeli.

fika yang membuat mati hadyu tersebut
adalah orang lain, dia wajib menggantinya

,!. .o11, r,.
t' d{! 4,,

€W n)t
Ci q--t ti zz z 

g 
zla:>i-e *
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- t -,1aze)

"Rasulullah saw. pernah menitipkan hadyu
kepadanya agar dibawa ke Mekah, lalu beliau
bersabda, 'Jika ada salah satu hewan ini yang
sakit sehingga kamu khawatir ia akan mati,
sembelihlah ia kemudian celupkan sandalnya
ke dalam dorahnya, lalu pukulkan sandal terse-

but ke sisi tubuhnya, don janganlah engkau
moupun teman-teman serombonganmu me-

makennya."arss

fika hadyu itu tathawwu', dia boleh mela-
kukan apa saja terhadap hadyu tersebut:
menjual, menyembelih, memakannya sendiri,
memberikannya kepada orang lain, membiar-
kannya, dan sebagainya, sebab itu adalah mi-
Iiknya, sehingga semua itu boleh saja dilaku-
kannya.

fika hadyu itu dinazarkan, dia harus me-
nyembelihnya. fika dibiarkannya sampai mati,
dia harus menggantinya, sebagaimana jika dia

n!.,,o.?,'.
g tlr-rU

o f , n!.,' '
? -ft 1+.l 
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1188 Diriwayatkan oleh Muslim.
1189 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at{irmidzi, an-Nasa'i, dan lbnu Majah. Kata at-Tirmidzi, "Hadits ini hasan shahih."

Bagian 1: lbadah



Isr-A.M IrLrD 3

dengan uang yang senilai, Ialu uang itu dipakai

untuk membeli hewan yang sejenis.

fika seseorang membeli hewan kemudian

dia bernazar untuk menjadikannya hadyu lalu

dia menemukan aib pada hewan tersebut, dia

tidak boleh mengembalikannya gara-gara aib

tadi, sebab hewan ini sudah terkait dengan

hak Allah, maka ini tidak boleh dibatalkan.

fika hadyu mati sebelum sampai di tempat

manasik, atau setelah tiba di sana tapi sebe-

lum memungkinkan untuk disembelih, maka

dia tidak wajib menebus apa pun. Sebab, ini
adalah amanah yang tidak dia lalaikan; sama

seperti jika hewan kurban yang tertentu-
atau kurban nazar yang tertentu-mati atau

dicuri orang sebelum memungkinkan untuk
menyembelihnya pada hari Kurban.

jika hadyu itu disembelih oleh orang lain
tanpa izin si pemilik, hal ini sah untuk hadyu

nazat, sebab penyembelihan hadyu ini tidak
memerlukan kesengajaan/kemauan si pemilik.
Tetapi, si penyembelih harus membayar diat/
denda kekurangannya: yaitu selisih antara

harga hewan itu dalam keadaan hidup dan

dalam keadaan telah disembelih. Sebab, jika

dia membuatnya mati maka dia harus meng-

gantinya. fika dia menyembelihnya maka dia

harus mengganti kekurangannya.

fika hadyu yang tertentu disembelih sebe-

lum tiba di tempat manasik, dagingnya harus

disedekahkan dan hadyu tersebut harus di-
ganti pada waktunya, sama seperti jika hewan

kurban yang tertentu atau yang dinazarkan

disembelih sebelum hari Kurban, maka dalam

hal ini dagingnya harus disedekahkan, dan si

pemilik tidak boleh memakan dagingnya se-

dikit pun. Serta, dia-harus menyembelih he-

wan kurban sejenis pada hari Kurban sebagai

ganti kurban yang disembelih tadi.

Jika hadyu atau udhhiyah yang tathawwu'
melahirkan, maka anaknya adalah kepunyaan

1190 Al-Mughnii (3 /537 -539).

ll9l Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari lbnu Umar.

si pemilih sebagaimana sang induk pun mi-

liknya; dan dia boleh berbuat apa pun terha-

dapnya (menjualnya dan sebagainya), sama

seperti sang induk. Adapun anak dari hadyu/
udhhiyah yang dinazarkan adalah mengikuti
status induknya (tak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini).

Madzhab Hambali,11e0 secara global, sama

dengan madzhab Syafi'i: jika hadyu itu tathaw-

wu' dan ada kekhawatiran bahwa dia akan

mati atau tidak bisa berjalan bersama rom-

bongan, dia boleh disembelih di tempatnya

lalu dibiarkan untuk diambil oleh orang-orang

miskin; si pemilik tidak boleh memakannya

sedikit pun. Demikian pula teman-teman se-

rombongannya, meskipun mereka miskin. Dia

tidak harus menggantinya, dengan dalil hadits

Abu Qabishah di atas.

|ika hadyu itu dinazarkan, dia harus meng-

gantinya, dengan dalil sabda Rasulullah saw.,

l. o .o, . / o . . cio

J{Jt .:1i; t;;r; duf oV ;t:,- JI Y!

" B arang sia'po membawa haiyu tathawwi
kemudian hewan tersebut hilang, maka dia ti-
dak wajib menggantinya, kecuali jika dia mau.

Namun jika hadyu itu dinozarkan, dia harus

menggantinya,'41e1

fika si pemilik hadyu, atau si penggiring-

nya, atau teman-teman serombongannya me-

makan sebagiannya, atau menjualnya atau

memberikannya agar dimakan oleh orang kaya

atau teman-temannya, maka dia harus meng-

gantinya dengan daging dalam kadar yang

sama. fika dia membinasakan hadyu itu atau

melalaikannya sehingga ia binasa, atau dia

khawatir hadyu tersebut akan mati tetapi dia

tidak menyembelihnya hingga hadyu tersebut

iit* A1 ,ili ?G'r6,s,;i u
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akhirnya mati, maka dia harus menggantinya
dengan hewan yang harus diantarkannya ke-
pada orang-orang miskin di Tanah Suci. f ika dia
memberi makan kepada orang miskin dengan

hadyu tersebut atau menyuruhnya memakan

sebagiannya, dia tidak harus mengganti. Se-

bab, dia telah mengantarkannya sampai ke

tangan orang yang berhak menerima.

fika hadyu itu mengalami cacat lantaran
perbuatan manusia, dia harus mengganti se-

besar harga kekurangan yang ditimbulkan
olehnya dan bersedekah dengannya.

B. KARAKTERISTIK DUA TA]IIAH SUCI

1. TANAH SUCI MEKAH

Di sini akan dibahas tentang batas Tanah

Suci Mekah, pembangunan Ka'bah dan keisti-
mewaannya, keutamaan Masjidil Haram, ke-

utamaan menetap di Mekah, mana yang lebih
utama: Mekah atau Madinah, etika masuk
Mekah, hal-hal yang tidak boleh dilakukan di
Tanah Suci Mekah dan karakteristiknya, me-

ngunjungi tempat-tempat bersejarah terpen-
ting yang ada di Mekah.

a. Batas Tanah Suci Mekah

Yaitu, kawasan yang di sana diharamkan
berburu dan mencabut tanaman; kawasan yang

terlarang untuk diambil tanah dan batunya.

Batas Tanah Suci: dari arah Madinah ber-
jarak tiga mil dari Mekah, yaitu di perkam-
pungan Bani Nafar atau Suqya, yang padaza-
man sekarang dikenal dengan masjid Aisyah.

Dari arah Yaman: berjarak tujuh mil dari Me-

kah, sampai ujung Adhaah (anak sungai) La-

bin di Tsaniyah Labin. Dari arah Irak: berjarak
tujuh mil dari Mekah, yaitu Tsaniyah fabal di

Munqathi' atau Maqtha'. Dari arah Tha'if dan

Lembah Namirah melalui jalur Arafah: ber-
jarak tujuh mil dari Mekah, sampai akhir batas

Arafah. Dari arah fi'ranah: berjarak sembilan
mil, di jalan setapak kefuarga Abdullah bin
Khalid. Dari arah feddah: berjarak sepuluh mil
dari Mekah, di Munqathi'al-Asyasy. Dari arah

lembah Uranah berjarak sebelas mil. Adapun
Wajj (sebuah lembah di Tha'if) bukan ter-
masuk kawasan Tanah Suci.11e2

Perlu diketahui bahwa batas Tanah Suci

sudah ada tanda-tandanya pada semua tepi-
annya. Al-Azraqi dan lain-lain menyebutkan
bahwa Nabi lbrahim-lah yang membuat tan-
da-tanda tersebut sedang malaikat fibril yang

menunjukkan tempat-tempatnya. Kemudian

Nabi saw memerintahkan agar tanda-tanda
itu diperbarui; selanjutnya Uma4, Utsman, dan

Mu'awiyah. Pada masa kini, tanda-tanda ter-
sebut amat jelas.

Madinah telah menjadi Tanah Suci pula

setelah dinyatakan demikian oleh Rasulullah

saw., padahal sebelumnya daerah ini bukan
Tanah Suci. Yang benac Mekah sudah menjadi
Tanah Suci sejak dahulu kala (zaman azali),

sebab Nabi saw. bersabda pada hari penakluk-

an Mekah,

e', , )l , Jtl; .irt t"AtJ- (-i,t (J J .

,>t',at ,* i;jU, i,r t;3i a;3V
ir.. .1, '.otr1.
ll'.> erC./')lC
\JJJVJJ

c

t@t
"Sesungguhnya negeri ini telah dijadikan

sebagai Tanah Suci oleh Allah Ta'ala sejak Dia

menciptakan langit dan bumi, dan ia adalah

Tanah Suci berdasarkan ketetapan Allah hing-
ga hari Kiamat.'ao3

tl92 Al-Majmuu'(7 /440-44L), al-lidhaah (hlm. 78), Ghaayatul Muntahaa (L/395), l'laamus Saajid bi Ahkaamil Masoajid karya az-
Zarkasyi (hlm.63).

ll93 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas.
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b. Pembangunan Ka'bah, Keistimewaannya,
dan Keutamaan Masjidil Haram

Ka'bah yang mulia dibangun lima kali:11ea

(1) pembangunan yang dilakukan oleh para

malaikat atau Nabi Adam, atau oleh Syits bin

Adam [sebagaimana disinyalir oleh as-Suhai-

li), [2) pembangunan oleh Nabi Ibrahim di

atas fondasinya semula, (3) pembangunan

oleh suku Quraisy pada masa fahiliyah yang

dihadiri oleh Rasulullah saw. sebelum beliau

diutus menjadi nabi, [4) pembangunan oleh

Ibnu Zubair setelah Ka'bah mengalami keba-

karan, dan (5) pembangunan oleh al-Hajjaj

bin Yusul seperti yang kita saksikan di zaman

sekarang.

Masjidil Haram telah diperluas pada masa

pemerintahan Uma[ bahkan Umar-lah yang

pertama kali membangunnya. Selaniutnya mas-

jid ini diperluas lagi pada masa pemerintah-

an Utsman, kemudian pada masa kekuasaan

al-Walid bin Abdul Malik, lalu pada masa al-

Mahdi. Kondisinya tetap demikian [tidak me-

ngalami perubahan), hingga diadakan perluas-

an yang terakhir padanya beberapa kali pada

masa kekuasaan kerajaan Saudi, dan sekarang

diadakan perluasan paling besar padanya di

bagian barat.

Imam Syafi'i pernah berkata, 'Aku lebih

suka Ka'bah itu dibiarkan seperti keadaan-

nya semula. Ka'bah tidak boleh dirubuhkan,

sebab meruntuhkannya akan menghilangkan

kemuliaannya, dan tindakan itu sama seperti

mempermainkan bangunan mulia ini." Nabi

saw. dahulu menutupi Ka'bah dengan kain

buatan Yaman; kemudian Abu Bakan Uma[

Utsman, Mu'awiyah, Ibnu Zubair; dan para

khalifah sesudah mereka pun melakukannya.

Al-Walid bin Abdul Malik adalah orang

pertama dalam Islam yang menyepuh Ka'bah

dengan emas. Menurut Imam Ghazali, Ka'bah

boleh dihiasi dengan emas dan sutra asalkan

tidak berlebihan. Ka'bah juga boleh diberi we-

wangian. Diharamkan mengambil sedikit pun

dari wewangian tersebut untuk mencari ke-

berkahan dan sebagainya. Barangsiapa meng-

ambilnya maka dia harus mengembalikannya

ke sana. Iika dia bermaksud mencari berkah,

hendaknya dia membawa wewangian sendiri
Ialu mengusapkannya pada Ka'bah lalu meng-

ambilnya lagi, sebagaimana dikatakan oleh

Imam Nawawi.

Baitul Haram IKa'bah) adalah rumah Allah

yang pertama kali ada di muka bumi untuk
menjadi tempat bagi manusia menyembah

Tuhan mereka. "Pertama" ini mencakup aspek

kemuliaan dan waktu. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama

y a ng dib ang un u ntuk manu sia, i alah (B aitul I ah)

yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan

menjadi petunjuk bagi seluruh alam. Di sana

terdapat tanda-tanda yong jelas, (di antaranya)

maqam lbrahim. Barangsiapa memasukinya

(Baitullah) amanlah dia...." (Ali'Imran 
= 
96'97)

fadi, di antara tanda-tandanya yang paling

nyata, yang pertama adalah Maqam Ibrahim,

dan yang kedua adalah dia wajib diagungkan

dengan menisbatkannya kepada Allah, sam-

pai-sampai (menurut kebiasaan bangsa Arab

zaman dulu) orang yang berlindung ke sana

menjadi aman selama dia berada di sana. Allah

Ta'ala telah membenarkan keistimewaan ini
dalam firman-Nya,

,yirfiAirrI$ow.'dIr4!16;;-i;5...
.'kalt

"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan

rumah (Ka'bah) tempat berkumpul dan tempat

yang aman bagi manusia. Dan iadikanlah mo-

qam lbrahim itu tempat shalaL..." (al-Baqarah: 125)

L194 Al-tidhaah(hlm.81,84-85).
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firman-Nya,

"Bukankah Kami telah meneguhkan kedu-
dukan mereka dalam tanah haram (tanah suci)
yang aman7" (al-Qashash: 57)

serta firman-Nya,

"Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah
suci yang amon, padahal monusia di sekitarnya
saling merampok...." (al-Ankabuut: 67)

Oleh karena itu, Imam Malik dan Imam
Syafi'i berpendapat bahwa membawa senjata
di Mekah adalah makruh jika tidak ada kon-
disi darurat atau hajat. fika ada hajat, boleh
membawa senjata. Dalam Shahih Muslim,

fabir menuturkan bahwa Nabi saw. pernah
bersabda,

;>'* ut^, ti
"shalat di masjidku intlebii afdnot ioripo-

da seribu shalat di masjid lain kecuali Masjidil
Haram. Shalat di Masjidil Haram lebih afdhal
daripada seratus shalat di masjidku ini.'\|es

Dalam lafal lain yang diriwayatkan oleh
Ahmad dari Ibnu Uma[

lF r-,-..J,ll eirw't
6*

"Dan shalat di Masjidil Haram lebih afdhal
daripada seratus ribu shalat (di masjid lain)."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Dar-
da',

c cz .

ajJ*-,... ,2v.

oc

fipt r-J-:Jlt*i#1

41 i\i,fi1

4
12,4\^' ,. 6>\JJr J;:; Ji k Y

"Tidak boleh membawa senjata di Mekoh."

Dosa dan pahala dilipatgandakan di Tanah
Suci. Allah Ta'ala berfirman,

",.dan siapa saja yong bermaksud melaku-
kan kejahatan secara zalim di dalamnya, nis-
caya akan Kami rasakan kepadanya siksa yang
pedih." (al-Haii: 25)

Pahala shalat di sana [Masjidil Haram)
setara dengan seratus ribu shalat. Rasulullah
saw. bersabda,

,* 1i i,fi, r; &r-;; €:*
q. irvt it'';l i-';ir vr irV q,

,;* i1 "r^; rt,, 
;rt r';ir * i>,al

qi>'ati,;i;
o: ^ ,.;il &J."J; ;;>rbtj

;iG iu "e o,r;:Jt ,4.,.
"Shalat di Masjidil Haram senilai dengan

seratus ribu shalat, shalat di masjidku ini seni-

lai dengan seribu shalat, dan shalat di Baitul
Maqdis senilai dengan lima ratus shalot."

Hal ini mentrnjukkan keutamaan ketiga
masjid ini [secara berurutan): Masjidil Haram,

Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha. Masjidil
Haram adalah yang paling utama di antara se-

mua masjid yang ada, dan masjid inilah yang

dituju untuk beribadah di dalamnya. Shalat
harus ditunaikan di dalamnya apabila telah
dinazarkan, sebab Nabi saw. bersabda,

1 195 Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari Abu Zubair. Lihat Subulus Sa laam (2/2t6).

Bagian 1: lbadah



FIQIH ISI..AM,ILID 3

o , . o ) t.t.
-r**JJt :r>tl dS Jt )l Jt-]t -r,:^; )

o'-o :

&'l\ r*3[,ti; ir--Ii ,ftAt
"Tidak boleh mengadakan perjalanan un-

tuk mengagungkan masjid tertentu kecuali ke

tiga masjid: Masjidil Harom, masjidku ini, dan

Masjidil Aqsha.'47e6

Jika disebutkan "Masjidil Haram" secara

mutlak, biasanyayang dimaksud adalah masiid
ini, tetapi adakalanya yang dimaksud adalah

Tanah Suci, dan adakalanya pula yang dimak-

sud adalah kota Mekah, seperti dalam firman-
Nya, 'i.. Demikian itu, bagi orang yang keluar-
ganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk

kota Mekah)...." [al-Baqarah: 196)
Kedudukan masjid ini semakin penting

karena ia menjadi salah satu tempat manasik

haji terpenting dalam aryaam ma'luumaat
(beberapa hari yang telah ditentukan).11e7

c. Keutamaan Menetap di Mekah

Sejumlah ulama, antara lain Imam Nawawi

dan Zarkasyi, berkata,ile8 kawasan Tanah Suci

Mekah sama kedudukannya dengan Masjidil
Haram dalam hal pelipatgandaan pahala sha-

lat, bahkan juga dalam hal semua ibadah lain-

nya. Hasan al-Bashri berkata, puasa sehari di
Mekah senilai dengan seratus ribu puasa (di
tempat lain), shadaqah sebesar satu dirham
senilai dengan shadaqah sebesar seratus ribu
dirham; semua amal kebajikan di sana dilipat-
gandakan seratus ribu kali.

Nabi saw. pernah bersabda,

"Sebulan Ramadhan di Mekah lebih baik
daripada seribu bulan Ramadhon di tempat
selain Mekah.'4|ee

Beliau saw. bersabda pula,

. ),,,1, . c. d. ,2... :i. c 6, c.

t' wier e Yu -*q Ca d
- t.., c -.2, ... !c. -.lo ,. "r<, 

{)su:.-> j, a:--.> y y 2F ) .
'o'a-"o

^cii ;r- tFtJc3'rAt
'roronnrroo, *irrn*t haji dari Mekah

dengan berjalan kaki sampai dia kembali ke

sana, niscaya dia mendapat pahala untuk
setiap langkahnya sebesar tujuh ratus pahala

kebaikan dari pahala-pahala kebaikan Tanqh

Suci, dan pahola kebaikan Tanah Suci senilai
dengan seratus ribu pahala kebaikan.'4z0o

Sejumlah ulama, di antaranya Ibnu Abbas,

Ibnu Mas'ud, Mujahid, dan Ahmad bin Ham-

bal, berpendapat bahwa kejahatan di Mekah
juga dilipatgandakan dosanya, sama seperti
kebaikan. Sebagian ulama muta'akhkhirin me-

ngatakan, yang dimaksud oleh orang yang

berpendapat bahwa dosa di sana dilipatganda-
kan adalah pelipatgandaan kadarnya/berat-
nya, bukan jumlahnya. Sebab, sanksi bagi satu

kejahatan adalah satu hukuman pula, hanya'

L196 Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah.

7lg7 Sudah kita ketahui blhwa yang dimaksud dengan a1ryaam ma'luumaat (al-Haii: 28), menurut madzhab Maliki, adalah tiga hari
Kurban, sedangkan maksud ayyaam ma'duudaat (al-Baqarah: 203) adalah hari-hari Mina, yaitu hari-hari Tasyriq, yakni tiga hari
setelah hari Kurban.

1198 I'laamus Saajid bi Ahkaamil Masaayid (hlm. 119-129), Fathul Qadiir (2/335), ad-Durrul Mukhtaar (2/354), al-lidhaah (hlm. 8a),
G h a ay a tu I M u nta h aa (l / 395).

ll99 Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari lbnu Umar. Hadits ini dhail sebagaimana dikatakan oleh al-Haitsami dalam Majma'uz
Zawaa'id.

l20O Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan dia berkata, "Hadits.yang sanadnya shahih." Al-Baihaqi
meriwayatkannya dalam kitab Sunan-nya, dan dia menyatakannya dhaif.

itthll{J b oU, dt b jii4 - t.oi
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saja kejahatan itu berbeda-beda tingkatannya.

|adi, kejahatan di Tanah Suci lebih besar dan

berat daripada kejahatan di tempat lain.

Di sana, seseorang sudah terhitung ber-
dosa meskipun dia baru berkeinginan untuk
melakukan kejahatan dan tidak sempat me-

laksanakannya. Allah Ta'ala berfirman, "...dan

siapa saja yang bermaksud melakukan keja-

hatan secara zalim di dalamnya, niscaya akon

Kami rasakan kepadanya siksayang pedih." (al-
Hajj:25) Ini adalah pengecualian dari kaidah
tentang sekadar keinginan untuk berbuat ke-
jahatan tapi belum sempat dilaksanakan, dan

ini diberlakukan demi mengagungkan kemu-
liaan Tanah Suci.

Adapun tentang menetap di Mekah, Imam
Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa
itu makruh, karena dikhawatirkan orang yang

bersangkutan akan mengabaikan kesucian

kota ini, atau akan merasa bosan atau mera-

sa sangat akrab dengan tempat ini sehingga

berakibat kurangnya rasa penghormatan dan
pengagungan terhadap tempat ini. fuga, dikha-
watirkan dia melakukan dosa-dosa di sana,

yang mana hal itu terlarang.

Selain itu, dengan menetap di luar Mekah,

seseorang akan lebih merindukan kota ini se-

telah berpisah sehingga timbullah keinginan
untuk kembali lagi ke sana. Akan tetapi, yang

rajih dalam madzhab Hanafi adalah pendapat

Abu Yusuf dan Muhammad ibnul Hasan, yaitu
tidak makruh menetap di Mekah atau Madi-
nah. Sebagian ulama juga berpendapat bahwa
menetap di Madinah lebih afdhal daripada
menetap di Mekah.

Sedangkan madzhab Syafi'i, Hambali,

serta dua murid Abu Hanifah (Abu Yusuf dan

Muhammad) menganjurkan menetap bagi

orang yang tidak khawatir akan melakukan
perbuatan terlarang di Mekah atau Madi-

nah,1201 sebab Nabi saw pernah bersabda ten-

tang Mekah,

,;; t1 ,!L,;;l
"sungguh kamu adalan *o*oro, yang pa-

ling dicintai oleh Allah. Seandainya aku tidak
diusin tentu aku tidak akan pergi meninggal-

kanmu.'4zoz

Imam Ahmad berkata, menetap di Madi-

nah lebih kusukai daripada menetap di Mekah,

bagi orang yang kuat untuk menetap di sana.

Sebab, Madinah adalah tempat berhijrahnya
kaum muslimin, dan Nabi saw pernah ber-

sabda,

'; t \tw.ytV';i J;3;i'A't
c-

i@t i'; tii" jl 14;
"Setiap orang yang bersabar atas kesusah-

an hidup di Madinah pasti aku akan menjadi

saksinyo-atau memberinya syafaat-pada ha-

ri Kiomat.'azo3

d. Mekah atau Madinah yang Lebih

Afdhal"tzo+

Qadhi Iyadh dan lain-lain berkata, ada

ijma bahwa kawasan bumi yang paling afdhal

secara mutlak adalah tempat yang menjadi

kuburan jenazah Nabi saw., dan bahwa Me-

kah dan Madinah adalah kawasan yang paling

afdhal setelah tempat tersebut.

U:tii,k, r !'Jt,tg'-Y +l

l20l Fathul Qadiir (2/335), Ghaayatul Muntahaa (1395), I'laamus Soajid (hlm. L29-130), al-Mughnii (3/556).
1202 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari lbnu Abbas dan Abdullah bin Adi ibnul Hamra' dengan beberapa lafal yang hampir sama

seperti di atas. Lihat,/oami'ul Ushuul (10/185).
1203 DiriwayatkanolehMuslim,Malikdalamal-Muwaththa',danat-TirmidzidarilbnuUmar.Lihat,/oami'ulUshuul(10/198).
1204 Al-lidhaah (hlm. 72), ad-Durrul Mukhtaar (2/352),l'laamus Saajid (hlm. 185-186), al-Qawaaniinul Fiqhiyyah [hlm. 143).
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Para ulama berbeda pendapat tentang

mana yang lebih afdhal, Mekah atau Madinah?

Mengikuti pendapat Umar dan para sahabat

penduduk Madinah yang lain, Imam Malik
berpendapat bahwa Madinah lebih afdhal. Se-

bab, kota ini adalah tempat hijrah serta men-
jadi kediaman para sahabat dan kuburan Ra-

sulullah saw.. fuga, karena ada sejumlah hadits

shahihl2os yang menerangkan keutamaannya,

antara lain,

u,Ar edtr-u-*t4- +wl
^fit ,>+'r$r 

";1 
r-S

"Sesungguhnya Madinah membersihkan

kotoran (maksiat dan kemunafikan) seperti api
yang membersihkan kotoran p€rak"tzo0

Namun mayoritas ulama, termasuk di
antaranya tiga imam madzhab, berpendapat

bahwa Mekah lebih afdhal. Hal ini didasarkan

atas hadits terdahulu tentang Mekah,

ar *ri F +\:ti
,;; t; .!L U;i pi't7, t't

"Demi irroo, ir^, oatotrn-iu^i itirn
yang paling baik dan yang paling dicintai-Nya.

Sekiranya bukan karena aku diusin niscaya aku

tidak okan p erg i meningg alkanmu.'4zo7

Iuga, hadits,

. ,4

$ti ,aE- l-

tz

"Wahai Mekah, demi Allah, kamu adalah

bumi Allah yang paling baik dan komu adalah

negeri yang poling dicintai oleh Allah. Sekira-

nya bukan karena aku diusin niscaya aku tidak
akan p erg i mening g alkonmu.'4204

fuga, hadits yang diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi saw
pernah bersabda kepada Mekah,

o. ,.oio.::i: ' o/

G-r rt €P u' \'*, A\*i t *l u

#,e6aL
"Sungguh kamu adalah negeri yang baik

dan omat kucinta. Sekiranya kaumku tidak
mengusirku, tentu aku takkan sudi tinggal di
tempat lain selain dirimu."

Al-lzz bin Abdus Salam menyebutkan be-

berapa alasan keutamaan Mekah atas Madi-
nah, di antaranya:

1. Mekah wajib dituju untuk menunaikan ha-

ji dan umrah, yang mana kedua ibadah ini
wajib, dan tidak ada yang serupa dengan

ini di Madinah.

2. Allah Ta'ala telah menjadikannya Tanah Su-

ci sejak Dia menciptakan langit dan bumi.
3. Allah telah menjadikannya sebagai Tanah

Suci yang aman pada masa fahiliyah mau-

pun masa Islam.

4. Setiap orang yang memasukinya pasti

sambil menunaikan haji atau umrah, en-

tah itu yang wajib ataupun yang sunnah.

e. Etika Memasuki Mekah

Bagi orang yang memasuki Mekah disun-
nahkan hal-hal berikut:120e

.ll i' n'ri ;i't

,)j ,&t }t

;a eut
lz

o . dc '

J,r €r )
:\lt '.;i'r
,;;5

,it;)i
.o t o

JJ-, .>

l2OS Jaami'ul Ushuul (10 / 192-2tL).
t206 Diriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Tsabit. Lihat,/aami'ul Ushuul (10/2Ol).
1207 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "lni adalah hadits hasan shahih."

1208 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dariAbu Hurairah.

1209 Al-lidhaah (hlm. 37-33), al-Kitaab ma'al Lubaob (l/182'), ad-Durrul Mukhtaar wa Raddul Muhtaar (2/351), al-Qawaaniinul
Fiqhiyyah (hlm. 143), Mughnil Muhtaai $/5ll), al-Mughnii (3/368-370, 555).

Bagian 1: lbadah
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2.

Orang yang sudah berihram haji atau

umrah dari miqat atau lainnya selayaknya

menuju ke Mekah, lalu dari sanalah ia
pergi ke Arafah.

Apabila telah sampai di kawasan Tanah

Suci Mekah, hendaknya dia berdoa,

,P V?eLit ci'; ti; frhi

,otU. * i; +tn ,t /11 ,Strt

A;v,yiru.gri c,#',
"Ya Allah, ini adalah Tanah Suci-Mu dan

keamanan-Mu, maka lindungilah aku dari
neraka dan amankanlah diriku dari azab-

Mu pada waktu Engkau membangkitkan
hamba-hamba-Mu, serta jadikanlah aku

termasuk para wali-Mu yang senantiasa

taat kepada-Mu."

Hendaknya dia bersikap khusyuk dan

tunduk dalam hatinya serta gerak-gerik

tubuhnya sebisa mungkin.

Apabila telah sampai di Mekah, hendak-

nya dia mandi di Dzu Thuwa dengan niat
"mandi dalam rangka memasuki Mekah."

|ika dia datang dari arah lain, dia boleh
mandi di selain Dzu Thuwa. Mandi ini di-
sunnahkan bagi setiap orang, termasuk
wanita yang haid, nifas, dan anak kecil.

Disunnahkan memasuki Mekah dari
arah Tsaniyah Kada'. Tatkala pulang ke

kampung halaman disunnahkan keluar
dari arah Tsaniyah Kuda.

Menurut pendapat paling shahih dalam

madzhab Syafi'i, dianjurkan memasuki
Mekah dengan berjalan kaki, bukan ber-
kendaraan.

Boleh masuk Mekah pada malam maupun
siang hari. Rasulullah saw. dulu masuk ko-

ta ini siang hari sewaktu beliau menunai-

kan haji, dan pada malam hari sewaktu
beliau menunaikan salah satu umrahnya.

Yang paling afdhal, menurut pendapat

yang paling shahih dalam madzhab Syafi'i,

adalah masuk Mekah pada siang hari.

Sewaktu masuk kota hendaknya dia ber-
hati-hati agar tidak menyakiti orang lain

dalam berdesak-desakan, dan hendaknya

bersikap lembut kepada orang lain yang

berdesakan dengannya. Hendaknya dalam

hati dia mengingat keagungan tempat di
mana berada saat itu dan keagungan tem-
pat yang hendak dia tuju.

Orang yang datang dari luar Tanah Suci

hendaknya tidak memasuki Mekah kecuali

dalam keadaan berihram haji atau umrah.
Menurut pendapat paling shahih da-

lam madzhab Syafi'i, memasuki Mekah da-

lam keadaan berihram adalah mustahab;

tapi wajib menurut madzhab lain.

Apabila telah melihat Ka'bah, disunnahkan
mengangkat kedua tangan. Ada riwayat
bahwa doa yang diucapkan ketika melihat
Ka'bah adalah mustajab. Dia boleh berdoa

begini,

W;:', ,-r, ;$r ti; i-r 'd)i
,.i... ,:r: o, c . ,,,,,, ,r" )a,adasl {f ,f ))) il.W) [^J-PJ

,,, ):. .'. i: ,.1-o, i ,n.'on
t^r-PJ ts4,J^, o)/o.igl 1t 4.*-> p

ti.r t:*bij)
"Ya Allah, tambahkan kemuliaan, ke-

agungan, dan kewibawaan Ka'bah ini; ser-

ta tambahkan pula kemuliaan, keagungan,

dan kebajikan bagi orang yang memu-

liakan dan mengagungkannya di antara

orang-orang yang menunaikan haji dan

umrah ke sini."

Dia.boleh pula menambahkan ucapan,

7.

B.

9.

3.

4.

5.

6.
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t:.r,,* iy*r' ,!Li i{^r'
,YiJU\_- .

"Ya Allah, Engkaulah Dzat yang sela-

mat dari aib dan cela, dan dari-Mulah di-
harapkan datangnya keselamatan, maka

hidupkanlah kami dalam keselamatan."

Dia boleh memanjatkan doa sesukanya,

yang menyangkut urusan akhirat maupun
dunia; dan yang terpenting adalah memo-

hon ampunan. Pada saat melihat Ka'bah

hendaknya dia sebisa mungkin bersikap
khusyuk, merendahkan diri, dan tunduh
yang merupakan ciri-ciri sikap orang sha-

Ieh dan ahli makrifah [mengenal Allah).

Di hadapan Ka'bah dia berdoa,

,!i,; i;t: &. qtv;"o1 ;ai

, + $61 it:', ti;', a\i Giit

)at
"Ya Allah, sesungguhnya Ka'bah ini

adalah rumah-Mu, Tanah Suci ini adalah

Tanah Suci-Mu, keamanan ini adalah ke-

amanan-Mu, dan aku ini berlindung ke-
pada-Mu dari neraka."

10. Ketika baru masuk Mekah, disunnahkan
baginya untuk tidak menyewa tempat
tinggal, berganti pakaian, dan lain-lain,
melainkan langsung menunaikan thawaf
(yakni thawaf qudum). Ini sunnah menu-

rut jumhur; tetapi wajib menurut madzhab

Maliki. Beberapa.orang boleh tinggal un-
tuk menjaga barang-barang dan kendara-
an mereka, sementara yang lain melaku-
kan thawaf, setelah itu mereka kembali
ke tempat kendaraan dan barang-barang
mereka lalu menyewa tempat tinggal.

aipi:i Disunnahkan bagi wanita cantik atau

ningrat untuk tidak menampakkan diri
kepada kaum lelaki; dan dianjurkan bagi-

nya menunda thawaf dan masuk Masjidil
Haram pada malam hari.

Disunnahkan memasuki Masjidil Ha-

ram dari pintu Bani Syaibah, mendahulu-
kan kaki kanan ketika masuk, dan berdoa,

:tix, iftyri g;st !'L)i;1

t, . c. . -o7tLl;;'e , gl.{l
'Aku berlindung kepada Allah yang

Mahaagung, dengan Dzat-Nya yang mulia
dan kekuasaan-Nya yang azali, dari setan
yang terkutuk. Dengan menyebut nama

Allah, dan segala puji bagi Allah. Ya Allah,
limpahkanlah shalawat kepada Nabi

Muhammad dan kepada keluarga beliau.

Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bu-
kalah pintu-pintu rahmat-Mu untukku."

Saat keluar hendaknya dia mendahu-
lukan kaki kiri serta mengucapkan doa di
atas, hanya saja dengan perubahan,

abiGl c,j,,
"dan bukalah pintu-pintu karunia-Mu

untukku."

Dzikir dan doa ini disunnahkan untuk
diucapkan di setiap masjid.

Apabila telah masuk masjid, hendaknya
dia tidak menunaikan shalat tahiyyatul
masjid maupun yang lainnya, melainkan

LL.
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langsung menuju Hajar Aswad dan me-

mulai thawaf qudum, yang merupakan

tahiyyat Masjidil Haram. Thawaf disun-

nahkan bagi setiap orang yang masuk

masjid ini, baik ia berihram maupun ti-
dak, kecuali orangyang datang untuk me-

nunaikan shalat fardhu atau meng-qadha

shalat fardhu. Atau orang yang hampir
ketinggalan shalat jamaah di sana, atau

hampir kehabisan waktu untuk shalat

witir atau shalat sunnah subuh atau sha-

lat sunnah rawatib yang lain; dalam kon-

disi seperti ini hendaknya dia mendahu-

lukan semua itu, selanjutnya barulah dia

berthawaf.

Seandainya dia sudah masuk tapi
orang-orang sedang dilarang berthawal
hendaknya dia menunaikan shalat tahiy-

yatul masjid.

12. Orang yang berhaji dianjurkan memasuki

Ka'bah dan menunaikan shalat dua rakaat

di dalamnya, sebagaimana dilakukan oleh

Nabi saw.. Hendaknya dia tidak memasu-

ki Ka'bah dengan memakai sandal atau

sepatunya, juga hendaknya dia tidak me-

masuki Hijr Isma'il [dengan sandal dan

sepatu) sebab ia termasuk bagian dari
Ka'bah. Dia juga tidak boleh memasuki

Ka'bah dengan membawa seniata.

Kain penutup Ka'bah hendaknya dise-

dekahkan apabila telah dilepas. Seseorang

tidak boleh mengambil sedikit pun we-

wangian Ka'bah, tidak boleh membawa

debu Tanah Suci ke luarnya, tidak boleh

memasukkan debu dari luar Tanah Suci

ke sana, serta tidak boleh membawa be-

batuan Mekah dan debu/tanahnya ke luar
kawasan Tanah Suci.

13. Bagi orang yang memasuki Mekah untuk

berhaji atau berumrah, dianjurkan meng-

khatamkan Al-Qur'an di sana sebelum pu-

lang.

14. Disunnahkan thawaf Wada' menurut
madzhab Maliki, tap{ ini wajib menurut
madzhab yang lain.

t. Hukum-Hukum yang Membedakan
Tanah Suci dari Kawasan Lain
(Karakteristiknya dan Larangan-
Larangannya)

Tanah Suci Mekah punya beberapa hukum

yang istimewa, antara lain:1210

1. Siapa pun selayaknya tidak memasukinya

kecuali sambil berihram. Ini sunnah me-

nurut madzhab Syafi'i, tetapi wajib me-

nurut madzhab yang lain.

2. Ada ijmak bahwa hewan buruan yang ada

di Tanah Suci haram dibunuh, baik oleh

orang yang sedang ihram maupun yang

tidah kecuali hewan-hewan berbahaya

yang biasanya menyerang lebih dulu. Ha-

rus dibayar dendanya jika hewan buruan

itu dibunuh ftetapi Daud azh-Zhahiri tak

sependapat dalam hal ini). Hukum ini di-

dasarkan atas hadits,

;**,t
"Hewan buruannya tidak boleh dikejarJ'

3. Diharamkan menebang pohon atau me-

motong tanaman yang masih basah/segar

yang tumbuhsendiri di Tanah Suci, bukan

ditanam oleh manusia, seperti syiih [lng.:
wormwood) dan 'ausaj (pohon berduri),
kecuali tanaman yang amat diperlukan se-

perti idzkhir [tanaman beraroma wangi).

Menurut madzhab Maliki, ada enam hal

yang hukumnya disamakan dengan idz-

I2t0 Al-Majmuu' (7 /443-444), al-Muhadzdzab (l/2l$-220), al-Kitaab ma'al Lubaab (l/211), asy-Syarhush Shaghiir ma'ash-Shawi

{2/l1}-fiL), Mughnil Muhtaaj (11527-528), ol-Mughnii (3/344-355), Bidaayatul Muitahid (l/319), al-Bodaa'i'(2/207-211),
I'laamus Saojid (hlm. 137, 154-169),ad-Durrul Mukhtaar(2/297-298),al-lidhaah [hlm.95-97) cetakan al-]amaliyah, Mesir'

/1\ Basian 1: tbadah__<. 638 ,
\=E!/
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khi4 antara lain: sanaa [yang dikenal de-

ngan sebutan sanoamikl) karena diperlu-
kan dalam pengobatan, hasysy (memo-

tong daun pohon dengan mihian1211), tong-

kat, siwah dan menebang pohon guna

didirikan bangunan di tempatnya, serta

menebang pohon untuk memperbaiki ke-

bun. Nabi saw. bersabda pada waktu pe-

naklukan kota Mekah,

ot'rAt'd; ii.*nt 1;; [:ir rU it

eii ,Jt ;ur t'A it; i e)<!t)

\');,t , A'lt ^?'*'"il-v .:qir

,$; e\)a1a\\'^irti'kk
iif Tiyi y! ,.1' J;tl,u"Vt iw

t 

ot otn'ti>\ y,i,a U,;r W.
"sesungguhnya negeri ini telah diiadi-

kan Tanah Suci oleh AIIah sejak Dia men-

ciptakan langit dan bumi. Jadi, dia suci

berdasarkan ketetapan Allah hingga hari
Kiamat. Tidak boleh dipotong tanamonnya

yang berduri, tidak boleh dikeiar hewan

buruannya, tidak boleh dipungut barang

yang hilang di sana kecuali oleh orang
yang hendak mengumumkannya, dan tidak
boleh dicabut rumput-rumputnya yang ba-

sah.' Tiba-tiba al-Abbas menimpali,'Wahai
Rasulullah, kecuali idzkhir; sebab tanam-

an ini diperlukan oleh para tukang besi

dan berguna pula untuk rumah-rumah.'

Maka Rasulullah saw bersabda, 'Kecuali

idzkhir."4212

Menurut jumhu4, pohon yang ditebang

harus dibayar dendanya; tapi menurut
madzhab Maliki tidak perlu. Pohon yang

ditanam oleh manusia sama hukumnya

dengan pohon lainnya [menurut pendapat

yang kuat dalam madzhab Syafi'i) dalam

hal keharaman ditebang dan pembayaran

dendanya, dan ini berdasarkan keumum-

an hadits di atas. Boleh memotong idzkhin
tanaman berduri fmisalnya: 'ausaj), dan

tanaman berbahaya lainnya; sama seperti

hewan buruan yang berbahaya; tidak ada

denda bila tanaman seperti itu dipotong.

Menurut pendapat paling shahih dalam

madzhab Syafi'i, boleh memotong tanam-

an yang ada di Tanah Suci, yang berupa

rumput kering dan sejenisnya, untuk
makanan ternak, bahan obat [misalnya
tanaman hanzhal llng.: colocynfh]), dan

untuk bahan makanan manusia [misalnya:
tanaman rijlah [ng.: purslanef dan sayur-

an) karena ini diperlukan.1213

Tetapi menurut selain madzhab Syafi'i,

tidak haram memotong pohon yang di-

tanam oleh manusia, seperti pohon pala,

kenari (almond), kurma, dan sejenisnya

[seperti pohon araah delima, selada, se-

mangka, dan gandum). Tidak apa-apa me-

motong pohon dan rumput yang sudah

kering sebab dia telah mati. Tidak boleh

mengambil daun pohon. Boleh mengambil

kam'ah (jamur yang dapat dimakan) dari
Tanah Suci sebab ia bukan termasuk jenis

tanaman, melainkan tergolong simpanan

bumi. Begitu pula faq' (salah satu jenis

jamur), sebab ia tidak punya batang maka

statusnya sama dengan buah.

l27l Mihjan adalah tongkat yang ujungnya dibengkokkan. Adapun merontokkan daun pohon dengan sabetan /ayunan tongkat adalah

haram.
l2l2 DiriwayatkanolehBukhari,Muslim,danan-Nasa'idarilbnuAbbas.Lihat,loami'ulUshuul(10/lS3J.Kegunaanidzkhirbagiru-

mah adalah untuk diiadikan sebagai atapnya.

7213 Mughnil Muhaaj (l/527-528).
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t,. 1 ol
o .>ti )uJV)

Tidak ada denda lantaran membunuh
burung gagak, elan& tikus, ula4 binatang
buas, nyamuk, semut, kepinding, quraad

[kutu penghisap darah hewan), kura-ku-
ra, dan hewan yang bukan jenis buruan.
Perbedaan pendapat dalam hal ini sudah

dijelaskan sebelumnya.

Adapun hewan buruan dan pohon

yangada di Wajj (sebuah lembah di Tha'if)
adalah haram diusik tapi tidak ada denda
jika dibunuh/dipotong menurut madzhab

Syafi'i. Hal ini didasarkan atas hadits,

6. Barang yang hilang di Mekah dan kawasan

Tanah Suci tidak halal diambil bagi orang
yang hendak memilikinya. Ia hanya halal

bagi orang yang bermaksud menjaganya

dan mengumumkannya. Dalam hal ini
Tanah Suci berbeda dengan kawasan lain.

Hukum ini sesuai dengan hadits di atas,

Af A \tt;iA L'e;t'
"Barang yang hilang di sana tidak bo-

leh dipungut kecuali oleh orong yang hen-

dak mengumumkannya."

7. Diyat atas pembunuhan yang terjadi di

Tanah Suci Mekah menjadi diyat mughal-

lazhah, sebab Allah berfirman, "...Dan ja-
nganlah kamu perangi mereka di Masjidil

Haram, kecuali jika mereka memerangi
kamu di tempat itu...." [al-Baqarah: 191)

Sebab, Tanah Suci punya pengaruh dalam

memberikan keamanan. Diyat ini tetap

menjadi mughallazhah meskipun pembu-

nuhan tersebut terjadi secara tak senga-

ja, baik si pembunuh dan yang terbunuh
sama-sama berada di dalam area Tanah

Suci, atau hanya salah satunya yang berada

di dalam sementara yang lain berada di

Iuar.

Ukuran taghliizh (perubahan menjadi

diyat mughallazhah), menurut Imam Ah-

mad, adalah dengan menambah jumlah-

nya; yang berarti ukuran diyat aslinya plus

sepertiga diyat.

Sedangkan menurut Imam Syafi'i, taghliizh
ini dikenakan pada usia unta diyat, bukan

ditambah jumlah untanya.

Diyat atas pembunuhan di Tanah Su-

ci Madinah tidak menjadi diyat mugha-

llazhah, menurut pendapat paling shahih
dalam madzhab Syafi'i.

lz

- all-ae) L, 
''* of vi

4.

i4 z ) ir. z

?Fl'r
"Ketahuilah bahwa hewan buruan dan

pohon yang ada di Wajj adalah haram, ti-
dak boleh dig ang g u.'azra

Tetapi, menurut madzhab Hambali, ia

mubah/halal, sebab pada dasarnya segala

sesuatu itu mubah, dan hadits di atas

dianggap dhaif oleh Imam Ahmad. Akan

tetapi, menurut madzhab Syafi'i, tiada
denda jika hewan di sana dibunuh atau

pohonnya ditebang.

Dilarang mengeluarkan debu dan batu
Tanah Suci dari kawasan itu. Menurut
pendapat terkuat yang dipegang oleh ma-

yoritas ulama Syafi'iyah, hal itu makruh.
Tetapi menurut Imam an-Nawawi, hal

itu haram. Adapun madzhab Hanafi ber-
pendapat bahwa tidak apa-apa menge-

luarkan batu dan debu dari Tanah Suci.

Setiap orang kafic menurut jumhu4 dila-
rang memasuki Tanah Suci, baik untuk
menetap maupun sekadar lewat. Semen-

tara Abu Hanifah membolehkannya, asal-

kan bukan untuk menetap.

5.

tZL4 Hadits dhaif, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Zubair bin Awwam.
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Berbeda dengan pandangan sejumlah

ulama, jumhur berpendapat bahwa boleh

memerangi pemberontak di dalam kawa-

san Tanah Suci Mekah apabila tidak mung-

kin menaklukkan mereka kecuali dengan

peperangan. Sebab, memerangi pembe-

rontak tergolong sebagai hak Allah yang

tidak boleh diabaikan. Menjaga terlak-
sananya hak ini di Tanah Suci lebih baik
daripada mengabaikannya.

Hukuman hudud dan qishash boleh di-

laksanakan di Tanah Suci menurut madz-

hab Maliki dan Syafi'i, sebab Allah ber-

firman, "...Dan janganlah kamu perangi

mereka di Masjidil Horem, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempot itu...."

(al-Baqarah: 191) fuga, karena Nabi saw.

dulu memerintahkan agar Ibnu Khathal

dibunuh meskipun ia didapati sedang ber-
pegangan pada tirai Ka'bah, dan beliau
juga memerintahkan membunuh lima he-

wan keji di luar maupun di dalam Tanah

Suci sebab hewan-hewan ini berbahaya-
secara nalurinya-

Ada riwayat dari Imam Ahmad, Abu

Hanifah, dan madzhab Zhahiri, bahwa

orang yang seharusnya dikenai hukuman

hudud atau qishash akan aman selama ia

berada di dalam Tanah Suci, sebab Allah

berfirman,

@ q\t4tr;Z;i...
'i.. Barangsiapa memasukinya (Baitul-

lah) amanlah dia...." (Ali'Imran: 97)

Hal ini juga didasarkan atas sabda Na-

bi saw,

B.

9.

6art"il
"Tidak halal bagi seseorang yang ber-

iman kepada Allah dan hari Akhir untuk
menumpahkan darah di Tanah Suci.'4zts

Diharamkan mengubur orang musyrik di
sana, juga haram membongkar kuburan-
nya di mna.

Penyembelihan dam denda dan hadyu da-

lam haji hanya boleh dilakukan di Tanah

Suci.

Tidak ada dam atas pelaksana haji Tamat-

tu' atau haji qiran jika ia adalah penduduk

Tanah Suci.

Menurut madzhab Syafi'i, tidak makruh
melakukan shalat sunnah yang tanpa se-

bab-pada waktu apa pun-di Tanah Suci,

baik itu di Mekah maupun kawasan Tanah

Suci yang lain.

Apabila sudah bernazar untuk berkunjung
ke Tanah Suci, seseorang harus pergi ke

sana dengan menunaikan haji atau umrah
(menurut madzhab Syafi'i), berbeda de-

ngan masjid-masjid lain, yang tidak wajib
didatangi meskipun sudah dinazarkan.
Kecuali Masjid Nabawi dan Masjidil Aq-

sha, di mana keduanya harus didatangi
bila sudah dinazarkan untuk dikunjuflgi.
Hal ini berdasarkan hadits terdahulu, "Ti-

dak boleh mengadakan perjalanan untuk
meng ag ung kan m a sj i d tertentu...."

Apabila seseorang bernazar untuk sema-

ta-mata menyembelih kurban di Mekah,

dia harus menyembelihnya di sana [me-
nurut madzhab Syafi'i) dan membagikan
dagingnya kepada kaum fakir miskin di
Tanah Suci. Seandainya dia bernazar me-

nyembelih kurban di negeri lain, nazarnya

tidak sah (menurut pendapat yang paling

shahih dalam madzhab ini).

10.

LL.

L2.

13.

of ;li ?}\aU cri 'a-r\ J.i Y

7275 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, sebagai bagian dari hadits terdahulu, "Sesungguhnya Mekah telah diharamkan oleh Allah,

bukan oleh manusia. Maka dari itu, tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk menumpahkan
darah di sana."

Bagian 1: lbadah
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14. Menurut madzhab Syafi'i, diharamkan
menghadap maupun membelakangi Ka'-

bah ketika kencing atau buang air besar di
tanah lapang.

15. Shalat dan ibadah lainnya di Masjidil Ha-

ram dilipatgandakan pahalanya.

16. Bagi penduduk Mekah disunnahkan me-

nunaikan shalat Id di Masjidil Haram. Se-

dangkan bagi selain pendudzuk Mekah,

lebih afdhal menunaikan shalat Id dila-
pangan tempat shalat Id jika Masjidil Ha-

ram sempit/sesak (menurut madzhab Sya-

fi'il.tzro Tetapi jika masjid masih lapang,

masjid lebih afdhal daripadalapangan.

17. Orang yang menetap di Tanah Suci tidak
boleh melaksanakan ihram haji di luar
Tanah Suci.

g. Mengunjungi Tempat.Tempat Bersejarah
Terpenting di Mekah

lbnu lazzi berkata,1217 di antara tempat-
tempat yang seharusnya didatangi untuk men-

dapat keberkahannya adalah kuburan Nabi

Isma'il a.s. dan ibunya, Hajar; yang berada di
Hijr Isma'il; juga kuburan Nabi Adam di Gu-

nung Abu Qubais, gua yang disebutkan dalam

Al-Qur'an (yaitu Gunung Tsaur), gua yang

berada di Gunung Hira'tempat permulaan tu-
runnya wahyu kepada Rasulullah saw, serta
mengunjungi kuburan para sahabat, tabi'in,
dan para ulama yang berada di Mekah dan

Madinah.

Gunung Hira'atau Gunung an-Nur terletak
5 km di sebelah utara Mekah, berada di sisi kiri
orang yang pergi ke Arafah. Tingginya sekitar
200 m. Di sanalah pertama kali turun wahyu ke-
pada Nabi saw dengan turunnya surah al-Alaq.

Gunung Tsaur merupakan satu di antara
sekian banyak gunung yang mengitari Mekah

dengan ketinggian sekitar 500 m. Letaknya

7216 Al-Majmuu'(5/5).
121,7 Al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 143J.

di sebelah selatan Mekah, berjarak 6 mil dari
sana. Di sanalah Nabi saw. dan sahabat beliau,

Abu Bakar; bersembunyi selama tiga hari ke-

tika berhijrah.

Yang juga termasuk tempat bersejarah

adalah Darul Arqam, yang berada di dekat bukit
Shafa. Al-Arqam al-Makhzumiy masuk Islam

setelah enam orang sahabat. Rumahnya men-
jadi pusat dakwah Islam yang pada awalnya

dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dan di

rumah inilah Umar menyatakan masuk Islam.

Tempat bersejarah lainnya adalah pema-

kaman Mu'allah atau Hujun, yang berada di

sebelah timur Laut Mekah. Ini adalah pema-

kaman penduduk Mekah sejak masa |ahiliyah
hingga masa kini. Di sinilah adanya kuburan
Bani Hasyim (para kakek dan paman Rasu-

lullah saw.), serta kuburan sebagian sahabat

dan tabi'in. Di sinilah dikuburkan dua kakek
Rasulullah saw [Abdu Manaf dan Abdul Mu-

ththalib), paman beliau (Abu Thalib), ibunda
beliau (Aminah), istri beliau [Khadijah), Ab-

dullah bin Zubair, serta ibunya (Asma' binti
Abu Bakar).

Adapun Mina adalah sebuah desa yang le-

taknya 7 km dari Mekah. Di sana terdapat tiga
jumrah (shughra, wustha, dan kubra), Masjid
al-Kabsy-nama ini diambil dari kabsy [dom-
ba) yang dikurbankan oleh Nabi Isma'il-,
Masjid al-Bai'ah [yang didirikan di tempat
penduduk Madinah dahulu membaiat Rasu-

lullah saw.), serta Masjid al-Khaif al-Kabir.

Adapun Arafah adalah sebuah gunung
yang tingginya mencapai 225 m dari permu-

kaan laut dan berjarak 25 km di sebelah teng-
gara Mekah. Di sebelah utaranya ada gunung

ar-Rahmah, yang menjadi tempat wuquf-nya
Rasulullah saw tatkala beliau menunaikan
haji Wada'pada tahun 10 H. Di tempat inilah
turunnya ayat,

Bagian 1: lbadah



Isr."A.M ]rLrD 3

"...Pada hari ini telah Aku sempurnakan

agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam

sebag ai ag amamu.-." (al-Maa'idah: 3)

2. TAITIAH SUC! MADINAH

Di sini akan dibahas tentang batas Tanah

Suci Madinah, keutamaan Masjid Nabawi,

karakteristik Tanah Suci Madinah atau hal-

hal yang terlarang di sana, aspek-aspek yang

membedakan antara Tanah Suci Madinah dan

Tanah Suci Mekah, ziarah ke Masjid Nabawi

dan kuburan baginda Nabi, serta ziarah ke

tempat-tempat bersejarah di Madinah.

a. Batas Tanah Suci Madinah

Tanah Suci Madinah, sebelah utara dan

selatan, berjarak satu bariid persegi, menca-

kup area antara Gunung Air sampai Gunung

Tsaur. Disebutkan dalam hadits Bukhari dan

Muslim,

oi i, o' o tt. 
"' 

c/

); J\ ii c ir u':tt
"Madinah odalah kawasan Tanah Suci, dari

Gunung Air sampai Gunung Tsaur."

Air atau Air adalah nama gunung yang

terkenal di dekat Madinah, sedangkan Tsaur

adalah gunung kecil di balik Gunung Uhud dari
arah utara. Gunung Uhud termasuk wilayah

Tanah Suci.1218

Batas Tanah Suci Madinah, di sebelah

timur dan barat, juga berjarak satu bariid per-

segi, mencakup area yang berada di antara dua

padang tandus Madinah. Hal ini didasarkan

atas hadits,

?yt f\ ; uw;" i;;i;
"Rasulullah saw. telah menetapkan ka-

wasan yang berada di antara dua padang tan-

dus Madinah sebagai Tanah Suci.'121e

fadi,luas Tanah Suci Madinah adalah satu

bariid persegi pada keempat sisinya. Tembok

kota Madinah yang ada sekarang itulah tepian

kota ini pada zaman Nabi saw..

Nabi saw. menetapkan Tanah Suci di seki-

tar Madinah berjarak 12 mil.

Lebih baik Madinah tidak disebut dengan

"Yatsribi' sebab ini adalah namanya pada za-

man fahiliyah. Kota ini bernama Thaibah,

Thabah, ad-Dar, Madinah, dan Yatsrib.'

b. Keutamaan Masjid ltlabawi

Rasulullah saw. membangun masjid ini
bersama para sahabat dengan luas 70x60

hasta, kemudian Umar memperluasnya, lalu

Utsman, lalu Abdul Malik bin Marwan serta

putranya, al-Walid.1220 Perluasan terakhir di-

adakan oleh Raja Abdul Aziz Aal Sa'ud, di mana

dia menggabungkan area yang luas di sebelah

barat ke bagian masjid sebagai mushalla pada

musim haji. Sekarang sedang diadakan per-

luasan terbesa[ sehingga masjid ini hampir
meliputi seluruh kota Madinah zaman dulu.

Shalat di masjid ini lebih utama seribu

kali lipat dibanding shalat di masjid lain. Ha-

dits Abu Hurairah dalam Shahih Bukhari dan

Shahih Muslim menjelaskan hal ini,

,*4' pt ti 6,x-)., eir;
it'';l i.".;:jr v1 lr;, r;

LZLB I'laamusSaajidl<aryaZarkasyi(hlm.226-229),MughnilMuhtaaj(l/529),GhaayatulMuntahaa(l/397).
l2l9 Diriwayatkan oleh Muslim dari Utbah bin Muslim, Abu Sa'id al-Khudri, dan fabir bin Abdullah. Laabah artinya daerah yang

banyak terdapat bebatuan hitamnya. Laabah Madinah ada dua: di sebelah timur dan di sebelah barat. Lihat/aami'ul Ushuul

(10/Le4).
l22O I'laamus Saajid (hlm. 223-225).
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"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada
seribu shalat di masjid lain kecuali di Masjidil
Hqrem."

Imam an-Nawawi berkata, "Keutamaan

ini meliputi shalat fardhu maupun shalat sun-

nah, sama seperti Mekah." Para ulama berkata,

hal ini hanya berkaitan dengan pahala yang

diperoleh [yakni, pahala satu shalat di Masjid
Nabawi lebih besar daripada pahala seribu
shalat di masjid lain), tidak merembet ke soal

keabsahan fyakni, seandainya seseorang pu-

nya tanggungan dua shalat lalu dia menunai-
kan satu shalat di Masjid Nabawi, maka satu

shalat ini tidak cukup untuk menggugurkan
kedua shalat tadi). Para ulama tidak ada yang

berbeda pendapat dalam masalah ini.

Imam an-Nawawi memandang bahwa

keutamaan ini khusus untuk Masjid Nabawi
sendiri yang ada di zaman Nabi, tidak menca-

kup area yang merupakan tambahan perluas-

an sepeninggal beliau, sebab beliau bersabda
"di masjidku ini." Ulama lain berpendapat bah-

wa jika masjid ini diperluas, keutamaan ini
pun mencakup area tambahan tersebut; sama

halnya dengan Masjidil Haram di Mekah apa-

bila diperluas, di mana keutamaan tersebut
tetap tercakup untuk area tambahan itu. Ibnu
Umar pernah berkata, "Umar ibnul Khaththab
dulu memperluas area masjid, dan dia berka-
ta, 'Seandainya kami memperluasnya sampai

ke daerah al-Jabanah,1227 ia masih terhitung
sebagai masjid Rasulullah."'1222

Dalam sebuah hadits yang menjelaskan
keutamaan shalat di masjid ini disebutkan,

yqt;;i*') r.At qi;:ifr ryiU
"Barangsiapa menunaikan shalat di mas-

jidku sebanyak empot puluh shalat tanpa ke-

tinggalan satu pun, niscaya dia mendapat ke-

bebason dari neraka dan keselamatan pada

hari Kiamat.'4223

fika seseorang bernazar untuk pergi ke

Masjid Nabawi atau ke Masjidil Aqsha, disun-

nahkan baginya [menurut pendapat paling

shahih dalam madzhab Syafi'i) pergi ke sana,

tidak wajib. Nazar tersebut terhitung sudah

terlaksana meskipun hanya dengan beri'tikaf
sesaat [menurut pendapat paling shahih), te-

tapi lebih utama jika dengan menunaikan sha-

lat dua rakaat di sana.

c. Karakteristik Tanah Suci Madinah

Tanah Suci Madinah adalah kawasan yang

berada di antara dua padang tandus Madinah,

yaitu area yang banyak batuan hitamnya, se-

perti telah kami jelaskan sebelumnya. Tanah

Suci ini memiliki beberapa hukum yang is-

timewa, antara lain:1224

1. Diharamkan membunuh hewan buruan
maupun menebang pohon di Madinah ba-

gi orang yang sedang ihram maupun yang

tidak ihram, sama seperti Mekah, menurut
jumhur selain Abu Hanifah. Dalam hadits

disebutkan,

:6:.\ j
,t ,, /. r' . . ,r; o o. .oi3ri ) ;>\4 jy'.)t 6,;'*--* ut

,qAi, &ft \5:! J, t1

t;r*,*;
1,221 Area pemakaman di Madinah.
7222 I'laamus Saajid {hlm.246-247).
1.223 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dari Anas bin Malik, sementara yang meriwayatkan dari Anas hanya Nubaith

seorang, dan hanya lbnu Abi Rijal yang meriwayatkan darinya.
1224 I'laamus Saalld (hlm. 242-273), al-Qawaaniinul Fiqhilyah (hlm. 143), asy-Syarhush Shaghiir (2/ll1-ll2), al-Majmuu' (7 /447-

455), al-lidhaaft (hlm. 96J, al-Muhadzdzab (l/2L9), Mughnil Muhtaaj (l/529), al-Mughnii (3/353-355), Ghaayatul Muntahaa
(l / 397 ), ad- Durrul M ukhtaar (2 / 354).

o

a--(,Jl
ttrz' tr '4! lJ> e';L:'t

) oo. ol,.ur dls



"Sesungguhnya Nabi Ibrahim telah
menjadikan Mekah sebagai Tanah Suci,

sedangkan aku menjadikan Madinah se-

bagai Tanah Suci. Siapa pun tidak boleh
menebang pohon maupun membunuh he-

wan buruan di kawasan yang berada di
antara dua padang tandus Madinahr'122s

|ika seseorang melanggar larangan ini,

hendaknya dia beristigfar kepada Allah,

tetapi dia tidak wajib menebus apa pun,

tidak harus membayar denda fmenurut
jumhur serta menurut pendapat baruyang

paling shahih dalam madzhab Syafi'i).

Hal ini didasarkan atas hadits yang akan

disebutkan nanti, "Wahai Abu Umair...." fu-
ga, karena daerah ini bukan menjadi tem-
pat manasik haji. Berbeda dengan Mekah, 4.
yang harus dikenai denda atas pelanggaran

terhadap hewan buruan atau pohonnya.

Barangkali Abu Hanifah berargumen
dengan hadits,

Y;3t S;; c ,;-i, ti t
"Hai Abu llmair, bagaimanla keadaan

burung kecilmu itu?"1226

Akan tetapi jumhur membantahnya; kata

mereka, ada kemungkinan hal ini sebelum

ditetapkannya Madinah sebagai Tanah

Suci, atau burung itu ditangkap di luar ka-

wasan Tanah Suci Madinah.

2. Haram, menurut Imam an-Nawawi, ffi€-
mindahkan debu atau bebatuan yang ada di
kawasan Tanah Suci Madinah ke luarnya.

3. Menurut madzhab Syafi'i dan Hambali,

disunnahkan menetap di Madinah karena
hal itu menambah tinggi derajat dan ke-

muliaan seseorang. Rasulullah saw ber-
sabda,

A.yt iyt ;t)\ J. ;; y
?;r3t;'; tG; fJi {

\J' J 'u

" Barang siapa bersabar terhadap kesu-

sahan hidup di Madinah, niscaya aku men-

jadi saksi dan pemberi syafaat baginya

pada hari ftiqn1qg.'rt2zz

Pendapat yang rajih dalam madzhab

Hanafi, seperti telah dijelaskan sebelum-

nya, menyatakan bahwa tidak makruh me-

netap di Madinah, begitu pula di Mekah,

bagi orang yang yakin bahwa dirinya da-

pat menjaga kesucian kota ini.

Disunnahkan, menurut madzhab Syafi'i,

berpuasa di Madinah dan bersedekah ke-

pada orang-orang yang tinggal di sana

serta menyantuni mereka sebab mereka

adalah tetangga Rasulullah saw., khusus-

nya penduduk Madinah. Ath-Thabrani
meriwayatkan dengan sanad yang lemah

bahwa Nabi saw pernah bersabda,

i:luj'w'
or-rijr u i\r*

"Sebulan Ramadhan di Madinah lebih

baik daripada seribu bulan Ramadhan di
negeri lain."

5. Penduduk Madinah mendapat lebih besar

syafaat dan kemuliaan dibandingkan pen-

duduk negeri lain. Hal ini didasarkan atas

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Abu Hurairah, "Barangsiapa

,r)

oa

t1 o6).ili d/

1225 Diriwayatkan oleh Muslim. 'ldhaah adalah pohon yang besar dan berduri.
1226 Diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Shahih-nya dari Syurahbil bin Sa'ad. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Mus-

lim dari Anas. Nughair adalah burung kecil yang mirip dengan burung pipit, berparuh merah.
1227 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Ibnu Umar.
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bersabar terhadap kesusahon hidup di Ma-

dinah...." Dalam hadits lain dinyatakan,

t o t / 
' o 11 s'o" o' ''n1r *,-rr J;i Fi i" I uJl u J")1

ati^ti;f i ,* i;i
"Di antara umatku, yang pertama-ta-

ma kuberi syafaat adalah penduduk Ma-

dinah, kemudian penduduk Mekah, lalu
penduduk Tha'ifnzze

6. Apabila seseorang telah melihat dinding
kota Madinah, hendaknya dia mengucap-

kan shalawat kepada Nabi saw. dan ber-

kata,

io t,

9$!'

z -i- o.
Ut lJ JLJI

u ,t a-ti)'^f,v * i; ti;'&!i

"n ettrn, ini aaaiatr d"u.ri yrng,.t"t',
ditetapkan sebagai Tanah Suci oleh na-

bi-Mu, maka jadikanlah ia sebagai pelin-

dungku dari neraka dan keamanan dari
azab dan hisab yang berat."

d. Perbedaan antara Tanah Suci Madinah
dan Tanah Suci Mekah

Ada dua perbedaan antara Tanah Suci

Madinah dan Tanah Suci Mekah:122e

Pertama, boleh mengambil pohon Tanah

Suci Madinah yang diperlukan untuk tiang
kerekan sumuL bantal, dan sadel/pelana unta,

serta boleh mengambil rumputnya yang di-
perlukan untuk makanan ternak. fabir meri-
wayatkan,

i;; u tis ,u.gtiT \a w o;r i'i

,o
t-6-.

"Pada waktu Nabi saw menetapkan Ma-

dinah sebagai Tanah Suci, penduduk berkata,

'Wahai Rasulullah, kami ini bekerja di ladang

dan menyiram tanaman, sementara kami tidak
dapat menggarap tanah selain di negeri kami

sendiri, maka berilah kami keringanan.' Beliau

bersabda, 'Boleh kalian tebang pohon untuk

keperluan tiang sumur, bantal, kusen pintu, dan

penyangga. Adapun untuk selain keperluan itu,

pohon tidak boleh ditebang dan rumput tidak
boleh dipotong."4230

fadi, Nabi saw. mengecualikan hal-hal ter-
sebut dan menyatakannya mubah, sama se-

perti pengecualian idzkhir di Mekah.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ali
dinyatakan,

#-'! ,ri JL1G J5. v ir; *'at
'&ii {a\'),G3* A,ti,6G

t. . ', , ' o' a $ ' .o;:; ,Vt.;.ti .rT \Lrfu W,
"Madinah adalah mrrn Sucf, melfputi

kawasan antara Gunung A'ir sampai Gunung

Tsaur. Rumputnyayang masih segar tidakboleh
dipotong, hewan buruannya tidok boleh dike-

jar, dan pohonnya tidak boleh ditebang, kecuali

untuk keperluan makan ,n7q.'4237

1228 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar dari Abdul Malik bin Abbad bin la'far; akan tetapi hanya hadits ini yang diriwa-
yatkannya dan dengan sanad ini.

1229 Mughnil Muhtaaj (l/528), I'laamus Saajid (hlm. 243).

t230 Diriwayatkan oleh Ahmad.

l23l Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Cb
,. o .1,.

cJE*Jl-1
t. o

i;rtlJtt i;;Sri .rr*uir
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4''w

Diriwayatkan dari fabir bahwa Rasulullah

saw. pernah bersabda,

AtJy_,q#-\3
, - ,, I ,twiv^ H-

"Kewasen yang dilindungi Rasulullah saw.

tidak boleh dipotong atau ditebang pohonnya,

tetapi boleh digoyang (untuk merontokkan

daunnya) secaro p erlahan.'az32

Alasan lainnya adalah di Madinah banyak
pohon dan tanaman sehingga akan timbul ke-

susahan bila kita larang memotongnya, pada-

hal ada kebutuhan untuk itu; berbeda dengan

Mekah. Menurut madzhab Maliki (berbeda de-

ngan madzhab lain), tidak ada denda atas pem-

bunuhan hewan buruan maupun penebangan

pohon yang ada di Madinah; iika seseorang

melakukannya, dia cukup beristigfar saja.

Kedua,barangsiapa menangkap hewan bu-
ruan di luar Madinah kemudian membawanya

masuk Madinah, dia tidak harus melepaskan-

nya, sebab Nabi saw. pernah bersabda, '?ai
Abu Umain bagaimana keadaan nughair (bu-

rung pipit)mu itu?" An-Nughair adalah seekor

burung kecil. Ini menunjukkan bahwa Nabi

saw. membolehkannya mengurung/memeli-
hara burung tersebut di Madinah, sebab beliau
tidak menegurnya.

Kesucian Mekah lebih tinggi daripada ke-

sucian Madinah, dengan bukti bahwa orangyang

masuk Mekah harus dalam keadaan berihram.

e. Berziarah ke Masjid Nabawi dan Makam
Itlabi saw.

Disunnahkan berziarah ke Masjid Naba-

wi, sebab ia adalah satu di antara tiga masjid
yang boleh diagungkan dengan mengadakan
perjalanan ke sana. Disunnahkan pula berzia-
rah ke makam Nabi saw. dan dua sahabat be-

liau, sebab tempat yang menjadi kuburan Nabi

saw adalah area paling mulia di muka bumi.
Etika berziarah antara lain:1233

L. Disunnahkan berziarah ke makam Rasu-

lullah sebab beliau pernah bersabda,

"Barangsiapa berziarah ke makamku
niscaya dia mendapat syafaatku.'\z34

Beliau bersabda pula,

,€r6.)vri;r ;f pt";6 A.;G a
(# { i'ft ii Jul;1' J;k'oG

-,,..1, , ,,yY'?r-
"Barongsiapa datang berziarah kepa-

daku tanpa didorong oleh suatu kebutuhan

selain untuk berziarah, niscaya aku akan
memberinya syafaat pada hari Kiamat.'\23s

Lxt

Vtt { 1r q* 7:,y

L232 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.
1233 Al-lidhaah (hlm. 86-88, 91J, al-Qawaaniinul Fiqhiyyah (hlm. 143), Mughnil Muhtaaj (l/512), Ghaayatul Muntahaa (l /396), al-

M ug h n i i (3/5 5 6- 5 59), M a ra a q i l Fa l a a h (hlm. 127 - 129).

1234 Diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, al-Bazzar, dan ad-Daruquthni dari lbnu Umar. Lihat Nai/u/ Authoar
(s/es).

1235 Diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dalam Sunan-nya yang shahih dan ma'tsur. Abu Dawud meriwayatkan pula sebuah hadits dhaif
dari Abu Hurairah,

d_t,*3',i e_ er3 ybt.",il;* *.fi ir
"Setiap ada seseorang yang mengucapkan salam kepadaku, pasti Allah mengembalikan ruhku ke tubuhku agar aku dapat

menjawab salamnya."

Ad-Daruquthni iuga meriwayatkan hadits lain yang lemah,

46 ,g{5*K;!t ";;.s;'rti e; i
"Barangsiapa menunaikan haji lalu berziarah ke makamku setelah aku mati, maka seakan-akan ia berkunjung kepadaku

ketika aku masih hidup."
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tk *ktFr| ;i''L:* * A
,:i.g5J

Imam Bukhari meriwayatkan, tidak berziarah kepadaku, berarti dia ber-

paling dqriku.'1236

fuga, hadits,

3v
"Barangsiapa berziarah ke makamku

setelah aku mati, maka ia seakan-akan

berziarah kepadaku sewaktu aku masih

hidup,'4237

Disunnahkan bagi penziarah meniatkan

ziarahnya sebagai pendekatan diri (iba-

dah) kepada Allah dengan cara melaku-

kan perjalanan jauh ke masjid Nabi saw.

dan shalat di dalamnya.

Sepanjang perjalanan untuk ziarah ini di-

sunnahkan memperbanyak shalawat dan

salam kepada Nabi saw, terutama apabila

telah melihat pohon-pohon dan kawasan

Tanah Suci Madinah.

Sebelum masuk Madinah disunnahkan

mandi terlebih dulu dan mengenakan pa-

kaian yang paling bersih.

Pada saat itu hendaknya dia mengingat-

ingat dalam hati akan kemuliaan Madinah

dan bahwa kota ini adalah negeri paling

baik sesudah Mekah.

Di depan pintu masjid hendaknya dia

mengucapkan doa seperti doa ketika

hendak masuk Masjidil Haram dan mas-

jid-masjid lain, serta hendaknya dia men-

dahulukan kaki kanan ketika masuk dan

mendahulukan kaki kiri ketika keluar.

Selanjutnya dia menuju Raudhah1238

yang mulia, yaitu tempat yang berada di

-t ')"f', aK .o 'c' 
"o' 

c " t'' c '
e. q.,. \:i.:/ 4 G)t) t-f

ti
4)

i@t i'*t-x4:,'ri t$\ J' -v

"Barangsiapa mengucopkan shalawat

kepadaku di dekat makamku, niscaya Allah

menugaskan seorang malaikat untuk me-

nyampaikan shalawat tadi kepadaku, Dia

akan meloncarkan urusan dunia dan akhi'
rqtnya, dan pasti qku akan menjadi pem-

beri syafaat-atau saksi-baginya pada

hari Kiamat."

Ziarah ke makam Nabi saw. termasuk

ibadah yang paling afdhal dan usaha yang

paling manjur; sebab Allah SWT berfir-
man, "Sesungguhnya jikalau mereka ketika

menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu

memohon ompun kepada Allah, dqn Rasul

pun memohonkan ampun untuk mereka,

tentulah mereka mendapati Allah Maha

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang."

[an-Nisaa': 64) Anjuran berziarah ini le-

bih ditekankan lagi bagi pelaksana haji

dan umrah karena dua alasan: pertama,

biasanya para jamaah haji datang dari
tempat-tempat yang jauh, maka apabila

mereka telah dekat dengan Madinah, jelek

kesannya jika mereka tidak melakukan

ziarah ke makam Nabi saw.. Alasan kedua

adalah hadits Ibnu Umar;

o.r'., o'-t, o.ol. oi. t / c,

,J.w * €,-sl e) C d
"Barangsiapa menunaikan haji tapi

2.

3.

4.

5.

6.

1236 DiriwayatkanolehlbnuAdidalamal-Kaamil,ad-Daruquthni, IbnuHibban,danal-Bazzar.LihatNailulAuthaar(S/95).Haditsini
lemah.

1237 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, Abu Ya'la, al-Baihaqi, dan Ibnu Adi dari lbnu Umar. Para perawi lain iuga meriwayatkannya,

dengan ialur periwayatan yang banyak, sehingga saling menguatkan satu sama lain.

1.238 larak antara mimbar dan tempat berdirinya Nabi saw. dalam shalat adalah 14 hasta 1 jengkal, sedang jarak antara mimbar dan

makam adalah 53 hasta 1 jengkal.

f4]\.a Bagian 1: tbadah
.o48r*\s.-rl-



FIQIH ISIAM IILID 3

antara mimbar dan makam, Ialu menu-

naikan shalat tahiyatul masiid di sam-

ping mimbar sementara lengkungan din-

ding yang berada di kiblat masjid tepat

berada di hadapannya, dan itulah tempat

berdirinya Rasulullah saw. dalam shalat.

7. Setelah menunaikan shalat tahiyatul mas-

jid di Raudhah atau di bagian lainnya,

hendaknya dia bersyukur kepada Allah

atas nikmat ini, memohon agar ziarahnya

terlaksana dengan lancar dan dirinya di-

beri pahala. Kemudian hendaknya dia

mendatangi makam yang mulia, membe-

lakangi kiblat dan menghadap dinding

makam, berdiri dalam jarak sekitar em-

pat hasta dari kepala makam sambil me-

natap ke bawah, dengan khusYuk, me-

ngosongkan hati dari hal-hal duniawi,

dan mengingat dalam hatinya tentang ke-

agungan Rasulullah saw. Setelah itu dia

mengucapkan salam begini dengan suara

perlahan,

&; ir^ri ,ir Ji, U &; i>r:ll

,ir i'ft- A; iru:ll ,otr U u

ia:^li ,.tr * tU tt; ir^j-ri

,ii(- i)1; ir^Ji ,at ,-i$ A1;

,'Jitl tX; ;)*li
i)l;iu^,l ,',.G (- AX; i:veJi ,';b

,!'u\ :; (. lr:"iv,:li ,flt b: u.

,r-,uir $6 tf'lr':;li
t1-&;irU;J1 \4uJ, i', J;t

o1 o

'q.r!i it:" J.) q; 
iru:^.!i ,jb;\

$) J.)

t:..i1; iru:ri

"Salam sejahtera kepadamu, watrai Ra-

sulullah. Salam sejahtera kepadamu, wa-

hai Nabi Allah. Salam sejahtera kepadamu,

wahai manusia pilihan Allah. Salam sejah-

tera kepadamu, wahai makhluk terbaik.

Salam sejahtera kepadamu, wahai kekasih

Allah. Salam sejahtera kepadamu, wahai

pembawa peringatan. Salam sejahtera ke-

padamu, wahai pembawa berita gembira.

Salam sejahtera kepadamu, wahai kesuci-

an. Salam sejahtera kepadamu, wahai ma-

nusia suci. Salam sejahtera kepadamu,

wahai Nabi pembawa rahmat. Salam se-

jahtera kepadamu, wahai Nabi umat ini.

Salam sejahtera kepadamu, wahai Abul

Qasim. Salam sejahtera kepadamu, wahai

utusan Tuhan semesta alam. Salam sejah-

tera kepadamu, wahai pemimPin Para

rasul dan penutup para nabi.

Salam sejahtera kepadamu, wahai ma-

nusia terbaik. Salam sejahtera kepadamu,

wahai pemimpin orang-orang beriman.

Salam sejahtera kepadamu, keluargamu,

istri-istrimu, keturunanmu, dan seluruh

sahabatmu. Salam seiahtera kepadamu,

kepada para nabi yang lain, dan kepada

seluruh hamba Allah yang saleh."

_ . . oi a.
LS -V V ;[-.a;l Le

iUp ii, ,rL*)

it Jyru.it tt;
t,

4c o / - ) - ze\ f \-r_t) Ui.:ftt'),'i?';jt

Bagian 1: lbadah

ir.J;i ,j*-JJt
ku (_ A; r:Ji, ;Gi e>v:tt i

,or'.1
P

;Ftb
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,tG ,f : ,f .P, Ys a5i vts

fl & JLp u +bi, *sij J$i
'co*;iPtq

"Wahai Rasulullah, semoga Allah mem-

berimu balasan paling baik yang diberi-
kan-Nya kepada para nabi dan rasul.

Semoga Allah melimpahkan shalawat ke-

padamu setiap kali ada yang menyebut

namamu dan setiap kali ada yang lalai me-

nyebut namamu, dengan shalawat paling

baik dan paling sempurna yang dilim-
pahkan-Nya kepada seluruh makhluk."

,,o '
oJ-> 1

| ,,, t)o.4_fs) oJ1e

oo. o. ..4 r.oi, o.. 
oilt-')r gJi -r5 4;l #i) .aA, j,

' ,o .'o'

LiG3,al<tt jJ.53,u6\t e\i )

::u *)'e
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan se-

lain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan

aku bersaksi bahwa'engkau adalah ham-

ba-Nya, rasul-Nya, dan manusia yang di-
pilih-Nya di antara para makhluk-Nya.

Aku bersaksi pula bahwa engkau telah

menyampaikan tugas kerasulan, melaksa-

nakan amanah, menasihati umat, dan

berjihad di jalan Allah sepenuh tenaga."

6;. i,;t, a*:ati yjt lt #i
-, ,.c,, -1 t t o .t a.l-W a3l t aJJ.e 1 #;-tJl l:3^-*-.

ornlt {*'oi
"Ya Allah, berilah dia kedudukan ting-

gi dan keutamaan, serta angkatlah dia ke

tempat terpuji yang telah Engkau janjikan

kepadanya, dan berilah dia karunia ter-
tinggi yang patut dimohon oleh orang-

orang yang memohon."

Lu;, !t; rJ.-i d; k
' ' . '! o

:t:)i: f JT ,b',r.i!i
a '.

#1

"lt&t ,1t;\ * 4; u :)tt
E<!\ +)t y -P t,t, et;t)1
G ^;-:rit ^*t;i3 rYJ JT ,*',

' .' o

G,e';t)\ *'eG\&*siu.
Yel t.2J *

.1 , oi t.o1
4Jl Y Jl r.{rl
,; ,-ol- /JII r,e;,\) caJ

t,r lt :*1"; rty4tlt
"Ya Allah, limpahkanlah shalawat ke-

pada Muhammad, hamba dan rasul-Mu,

sang nabi yang buta huruf; dan limpahkan

shalawat kepada keluarga Muhammad,

para istrinya, dan keturunannya, sebagai-

mana telah Engkau limpahkan shalawat

kepada lbrahim dan kepada keluarga

Ibrahim. Limpahkan berkah kepada Mu-

hammad, sang nabi yang buta huruf, ser-

ta kepada keluarga Muhammad, para is-

trinya, dan keturunannya, sebagaimana

telah Engkau limpahkan berkah kepada

Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim di
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Ma-

ha Terpuji lagi Mahaagung."

Bagi orang yang ingin doa ringkas,

hendaknya dia berkata,

i* bt -u At i y, t:. tt;iyri
.i- -t"t

"Salam sejahtera kepadamu, wahai Ra-

sulullah. Semoga Allah melimpahkan sha-

lawat dan keseiahteraan kepadamu."

tt
43_P )

. -r,.j.l
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Setelah itu dia mundur ke sebelah ka-

nannya, ke arah timuc sejauh satu hasta,

lalu mengucapkan salam kepada Abu

Bakar r.a. dan berkata,

,lnt 1-1 :f f q(.Aui)ri
-l-ct.* iI f xt !t; ,rrJt *q +ts

rFw
"Salam sejahtera kepadamu, wahai

Abu Bakar; sahabat pilihan Rasulullah

dan rekannya di dalam gua. Semoga Allah

memberimu ganjaran terbaik."

Kemudian dia mundur ke sebelah

kanannya sejauh satu hasta lalu meng-

ucapkan salam kepada Umar r.a. dan ber-

kata,

i)r:)' + i' Vi ,;J t:. tt; irl':.ll

t?wyyi;bttt;
"Salam sejahtera kepadamu, wahai

Umar. Allah telah memuliakan Islam de-

nganmu. Semoga Allah memberimu gan-

jaran terbaik."

Setelah itu dia bergeser lagi ke arah

semula sekitar setengah hasta lalu ber-

kata,

t

.It ,\ J', '-;i ( 6J; i:yd;]iJ 9' - I'*)a\ 
i4t it'':i Pt'

it*, ;;st;lt ,u.--r)t € l?t J; ';

3;i lnt Kt.r ,$)At C,w,
tc

,.t-f,.

"Salam sejahtera kepada kalian, wa-

hai dua sahabat yang dikuburkan di

samping Rasulullah saw, yang menjadi
penasihat beliau, pembantu beliau dalam

menegakkan agama, dan pengganti beliau

fsetelah beliau wafat) dalam mengurusi

urusan kaum muslimin. Semoga Allah

memberi kalian balasan terbaik."

Selanjutnya, dia kembali ke bagian ke-

pala makam Nabi saw., di sudut ruangan
yang dikelilingi pagar. Sambil menghadap

kiblat dia memuji dan mengagungkan

Allah, serta berdoa untuk dirinya dengan

permohonan yang diinginkannya, juga

berdoa untuk kedua orang tuanya serta

para kerabatnya, para gurunya, saudara-

saudaranya, dan seluruh kaum Muslimin.

Hendaknya dia memulai doanya dengan

ucapan,

t;ri\l#r
'i;;t, iirr

yt- .t--,stj ry ;, rb i$ l, y;-

't\y JAr ,tui', ai ciL #i
t;;*v tsr;; #i
iur t:k) J;tt #

It r:rt*,Jr] $Arttrt

9e; C'
'/ -i', a* $tnt )l-DJ a':; 6.-r\l *., - e.

eL ;y:t .,i,1:.; ot;:) ,.sth -,ri

4U',t

I
l:
r,

i) , /o

3i u\

q)

a , _ ,,

iilJ )l.; t+rl,
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"Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah
berfirman-dan firman-Mu adalah kebe-

naran, 'Sesungguhnya jikalau mereka ketika

menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ompun kepada Allah, dan Rasul

pun memohonkan ampun untuk mereko,

tentulah mereka mendapati Allah Maha

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.'

[an-Nisaa': 64) Kami telah datang dan

mendengar firman-Mu, menaati perintah-

Mu, serta meminta syafaat dari nabi-Mu.

Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa

kami dan dosa saudara-saudara kami
yang telah beriman lebih dulu dari kami,
dan janganlah Engkau membiarkan ke-

dengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang beriman. Wahai Tuhan kami,
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun

lagi Maha Penyayang. Wahai Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan ke-

baikan di akhirat, serta lindungilah kami
dari siksa neraka. Mahasuci Tuhanmu
Yang mempunyai keperkasaan dari apa

yang mereka katakan. Kesejahteraan di-
limpahkan kepada para rasul. Dan segala

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam."

Selanjutnya, dia mendatangi Raudhah

dan memperbanyak doa dan shalat di sa-

na. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah,
Rasulullah saw pernah bersabda,

.r. o !1o. o .o. o oi .c/e\: ,-r es: e-i-s q; G t1
' 

o,o"'i' o 
'o ' -a'o|*"F ,* q*'J t;Jlv.-

"Tempat yang berada di antara ma-

kamku dan mimbarku adalah salah satu

raudhah (taman) surge, dan mimbarku be-

rada di atas telagaku."

Hendaknya dia berdiri di samping
mimbar dan berdoa.

Kemudian dia mendatangi tiang di
mana Abu Lubabah mengikat tubuhnya
sampai Allah menerima tobatnya. Tiang
ini terletak di antara makam dan mimbar.
Di sana hendaknya dia menunaikan sha-

lat dua rakaat, bertobat kepada Allah,
dan berdoa sesukanya. Setelah itu hen-

daknya dia mendatangi tiang yang di sa-

na terdapat sisa batang kurma yang dulu
merindukan Nabi saw. ketika beliau me-

ninggalkannya dan berkhotbah di atas

mimbac sampai akhirnya beliau pun tu-
run dan memeluknya sehingga batang
kurma tersebut diam.

B. Tidak boleh melakukan thawaf [berkeli-
ling) di makam Nabi saw.. Makruh meng-

usapnya dengan tangan atau mencium-
nya. Menurut etika, justru seseorang ha-

rus berdiri agak jauh dari makam beliau

sebagaimana dia berdiri agak jauh apabila
beliau hadir pada waktu masih hidup.

9. Selama tinggal di Madinah, selayaknya dia
menunaikan semua shalat di Masjid Na-

bawi, serta meniatkan i'tikaf di dalamnya

sebagaimana dia patut meniatkan i'tikaf
di Masjidil Haram. Apabila dia hendak
meninggalkan Madinah, hendaknya dia

menunaikan shalat dua rakaat dan berdoa,

,il.r:l.4yttl

,N,G:pc" 
grrS,.,

"Ya Allah, jangan jadikan ini sebagai

kesempatan terakhirku untuk berkunjung
ke Tanah Suci rasul-Mu. Mudahkanlah ba-

giku untuk kembali berkunjung ke dua

Tanah Suci. Berilah aku ampunan dan ke-

sejahteraan di akhirat dan di dunia. Kem-
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balikanlah kami ke sini dalam keadaan

selamat dan beruntung."

10. Imam Malik menganggap makruh bagi

penduduk Madinah untuk berdiri di de-

kat makam setiap kali masuk atau keluar
masjid. Menurut beliau, anjuran berdiri
di dekat makam tersebut hanya diper-
untukkan bagi orang-orang asing, atau

bagi penduduk Madinah yang baru saja

datang dari perjalanan jauh atau hen-

dak melakukan perjalanan jauh. Bagi me-

reka inilah dianjurkan berdiri di dekat

makam Nabi saw.,lalu mengucapkan sha-

lawat kepada beliau, mendoakan beliau,

serta mendoakan Abu Bakar dan Umar.

Penduduk Madinah dibedakan dalam hal

ini karena mereka menetap di kota ini,

sementara Rasulullah saw pernah ber-

doa,

U6')&,:i"frrdui
"Ya Allah, langanlah Engkau jadikan

makamku sebagai berhala yang disembah-

sembah."

f. Mengunjungi Tempat-Tempat Bersejarah
Terpenting di Madinah

Disunnahkan berkunjung ke tempat-

tempat bersejarah di Madinah, yang jumlah-

nya sekitar 30 buah dan dikenal oleh pendu-

duk Madinah. Yang terpenting di antaranya

adalah:123e

L. Berziarah ke masjid-masjid lainnya di Ma-

dinah, seperti Masjid Quba'yang letaknya

di sebelah barat daya dari kota Madinah
dan merupakan masjid pertama yang di-

dirikan di Madinah, yakni pada hari Sab-

tu. Hendaknya dia datang ke sana dengan

niat beribadah, lalu menunaikan shalat di
sana. Dalam hadits disebutkan,

-,ot) 
t +tz

;'j,;{ ,V .t :-- G ;>C
,,

"Satu shalat di Masjid Quba' nilainya
sama dengar satu umrah.'4240

Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dari Ibnu Uma[

qt,q:t, €UW at j;'_, ots

rrkt', ^) , 
j;5 ,erviJ-9

"Rasulullah saw. arirr, sering da-

tang ke masjid Quba', kadang sambil ber-
kendaraan dan kadang sambil berjalan
kaki, lalu beliau menunaikan shalat dua

rakaat di sana."

Dalam sebuah riwayat yang shahih
disebutkan,

t, o -

-t -lg n;U ir
"Beliau datang PJ ,rro setiap hari

Sabtu."

Hendaknya dia berdoa memohon le-

nyapnya kesusahan dan kesedihan seba-

gaimana telah dilenyapkan kesedihan dan

kesusahan Rasulullah saw. di tempat ini.

fuga, Masjid al-Mushalla atau Masjid
al-Ghamamah, yang dibangun di tempat
yang dahulu dipakai Rasulullah saw un-

tuk menunaikan shalat Idul Fitri dan Idul
Adha.

Begitu pula Masjid al-Fath, yang ter-
letak di sebelah barat laut Madinah, di

lereng Gunung Salal tepat di atas parit

[yang dahulu digali di zaman Rasulullah

saw. menjelang Perang al-Ahzab).

t239 Al-lidhaah (hlm. 90-91), Mughnil Muhtaaj (l/512-5t3).
1240 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain dari Usaid bin Zhuhair r.a.. Hadits ini shahih.
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fuga Masjid al-Qiblatain, sebuah mas-

jid kecil yang dibangun di tepi Lembah al-

Aqiq, sebelah barat laut Madinah. Masjid

ini dinamakan demikian karena di sana

dahulu pernah didirikan shalat dengan

menghadap ke dua kiblat: yang pertama

ke arah utara [ke Baitul Maqdis), dan yang

kedua ke arah selatan [ke Mekah).

2. Berziarah ke pemakaman al-Baqi', yang

letaknya beberapa ratus meter ke arah

timur dari Masjid Nabawi. Di sana dima-

kamkan lebih dari sepuluh ribu sahabat

senio4 termasuk keluarga Nabi saw, pa-

ra syuhada Perang Uhud, dan sebagian

syuhada Perang Badar. Ziarah ini dianjur-

kan terutama pada hari fumat atau hari

Kamis. Setelah mengucapkan salam kepa-

da Rasulullah saw., peziarah berkata,

I

$t,*t ,+t:'rr 5.,, lir

A'ta'+t#i,i'i

,i te
J>l

it: oyG$ ;-y # it; W ir^ri
,-a)

"Salam sejahtera kepada kalian, para

penghuni makam ini yang beriman. Se-

sungguhnya kami akan menyusul kalian
jika Allah menghendaki. Ya Allah, am-

punilah dosa para penghuni makam Baqi'

ini. Ya Allah, ampunilah dosa kami dan

dosa mereka."

Setelah itu dia menziarahi makam-

makam yang menonjol, seperti makam

Ibrahim (putra Rasulullah saw.), makam

Utsman, al-Abbas, al-Hasan bin Ali, Ali

ibnul Husain, )a'far bin Muhammad, dan

lain-lain. Hendaknya dia mengakhiri zia-

rahnya dengan menziarahi makam Shafi-

yah, bibi Rasulullah saw.. Ada banyak ha-

dits shahih tentang keutamaan menziara-

hi makam-makam tersebut.

3. Berziarah ke tempat-tempat bersejarah'

Dianjurkan berziarah ke sumur Aris. Di-

riwayatkan bahwa Nabi saw pernah me-

ludah sedikit ke dalamnya lalu minum

airnya dan berwudhu. Sumur ini berada

di dekat Masjid Quba'.

Dianjurkan pula berkunjung ke rumah

Abu Ayub al-Anshari yang terletak di sebelah

timur Masjid Nabawi di sisi selatannya. fuga,

berkunjung ke rumah Utsman bin Affan, tem-

pat dia mati syahid, yang berada di samping

rumah Abu Ayub, dan di rumah inilah sekarang

terdapat makam Asaduddin Syirkuh, paman

Sultan Shalahuddin al-Ayyubi, serta makam

ayah Shalahuddin yang dikuburkan bersama

saudaranya.

fuga, berkunjung ke rumah Abdullah bin

Umar ibnul Khaththab, rumah Abu Bakax, dan

rumah Khalid bin Walid, yang terletak di seke-

liling Masjid Nabawi.

Dianjurkan pula berkunjung ke desa Ba-

dar di sebelah barat daya dari Madinah, ber-

jarak 156 km. Di desa inilah kaum Muslimin

mengalahkan kaum musyrikin pada tanggal

17 Ramadhan tahun 2 H. Sejauh 1 mil sebelah

selatan desa ini terdapat makam para syuhada

Perang Badar.

fuga dianjurkan berkunjung ke Gunung

Uhud, yang berjarak 4 km di sebelah utara

Madinah. Panjang gunung ini dari timur ke

barat 6 km, tingginya L200 m. Rasulullah saw.

pernah bersabda tentang gunung ini,

tt l. ,,t , ur,.
4-:-.1 r ti.*.1 t-t.J

"Gunung llhud mencintai kita, dan kita pun

mencintainya.'a2al

l}4l Diriwayatkan oleh Bukhari dari Sahal bin Sa'ad, dan oleh at-Tirmidzi dari Anas. Hadits ini shahih.

Bagian 1: lbadah
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Di lerengnya terdapat makam Sayyidusy

Syuhada, Hamzah bin Abdul Muththalib r.a.,

paman Rasulullah saw. yang gugur syahid

dalam Perang Uhud. Di dekatnya terdapat ma-

kam para sahabat yang gugur dalam perang

ini.

C. ETIKA PERJALANAN (HAJI DAN

LAINNYA) DAN ETIKA PULANG HAJI

1. ETIKA PERJALANAIII (HAJI DAttl LAlltlt{YA)

Imam an-Nawawi menyebutkan bebera-

pa etika yang berguna untuk perjalanan jauh,

antara lain:12a2

a. Musyawarah. Dalam haji disunnahkan

bermusyawarah dengan orang dipercaya

agamanya, pengalamannya, dan pengeta-

huannya. Orang yang diajak musyawarah

harus memberi nasihat dengan tulus, se-

bab orang yang dimintai saran itu diserahi

amanah, dan agama adalah nasihat.

b. Istikharah. Apabila seseorang bermaksud
pergi haji atau lainnya, sepatutnya dia

meminta petunjuk kepada Allah dengan

menunaikan shalat dua rakaat yang bukan

shalat fardhu, lalu berdoa setelahnya,

u::;1r fu,; u'4'y'J)i
,,*u,lr Ah b uuii ,tvi-6

eit &\r :-'t'r-tii'tj 3* tfy

"i;i # i3 :tr r{i.d,l rrq

,:ri *e t olai,sq', b: e. C.
loz o : c,. ot. )o o.1 t :.* ?fr: ,f N-tb ol*l; oi-b-:

,'1. n! ,,; ;,. "','-i, .','i,r,.4, -1,..a. -r clJD qb -.*.Jl ) ,J9l-.
.'.Q..- \ ' J' 9.-

"Ya Allah, sesungguhnya aku minta
Engkau pilihkan yang baik dengan penge-

tahuan-Mu, aku minta Engkau berikan

aku kekuatan dengan kekuasaan-Mu, aku

minta karunia-Mu yang luas, karena se-

sungguhnya Engkau berkuasa sedangkan

aku tidak berkuasa, Engkau mengetahui

sedangkan aku tidak mengetahui, dan

Engkau amat mengetahui perkara-perka-

ra yang gaib.

Ya Allah, kalau Engkau mengetahui

bahwa kepergianku untuk haji tahun ini
baik bagiku buat agamaku, duniaku, peng-

hidupanku, hari penghabisanku, serta baik
buatku di masa kini maupun masa depan

maka berikanlah dia kepadaku, mudah-

kanlah (urusannya) buatku, dan berkat-

kanlah dia bagiku.

Ya Allah, kalau Engkau mengetahui

bahwa kepergianku ini tidak baik bagiku

buat agamaku, duniaku, penghidupanku,

hari penghabisanku, serta tidak baik buat-
ku di masa kini maupun masa depan, ma-

ka jauhkanlah dia dariku dan jauhkanlah

aku darinya. Dan berikanlah kepadaku ke-

baikan itu walau di manapun adanya. Ser-

ta jadikanlah aku orang yang ridha akan

(pemberian) itul'

Setelah membaca al-Faatihah dalam

shalat ini, disunnahkan baginya membaca

surah al-Kaafiruun pada rakaat pertama

dan surah al-lkhlaash pada rakaat kedua.

Setelah itu silakan dia melaksanakan pi-

31 # ,-s i'y ,Ti ,iptir';

A [iv l.u*\t d*G)

/O

lii ) :;Jt Jr '-,1^5
\P- g Q' 9.,

')177', ,"riul3', o-.,) 
-t

*, J Y' t *:, C,

d. i rat
o oi -.-,. .
€-tt *w)
n!,' . r'rl "..r coryt

1242 Al-lidhaah (hlm. 4-11).
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C.

lihan yang dirasanya paling baik usai me-

laksanakan shalat istikharah ini.

Bertobat, mengembalikan barang yang

diambil tanpa hak, dan melunasi utang.

Apabila seseorang bermaksud melakukan
perjalanan jauh, hendaknya dia bertobat
dari semua maksiat, mengembalikan ba-

rang yang diambilnya tanpa hak kepada

pemiliknya yang sah, melunasi utang-

utangnya, memulangkan barang-barang
yang dititipkan orang kepadanya, memin-

ta maaf kepada orang-orang yang ber-
gaul dengannya, menulis wasiat serta

mempersaksikan surat wasiat tersebut,

menunjuk seseorang yang akan melunasi

utangnya jika dia belum mampu melu-

nasinya, dan meninggalkan sejumlah har-

ta untuk nafkah keluarganya.

Menyenangkan hati kedua orang tua dan

suami. Hendaknya dia berusaha menye-

nangkan hati kedua orang tuanya dan

semua orang yang berlaku baik kepada-

nya. Bagi wanita, hendaknya dia menye-

nangkan hati suaminya dan para kera-

batnya. Suami dianjurkan berangkat haji

bersama istrinya.

Ayah tidak berhak mencegah anaknya

menunaikan haji fardhu, tetapi dia boleh

mencegahnya menunaikan haji sunnah;

dan jika si anak sudah berihram, ayahnya

boleh menyuruhnya bertahalul dari haji

ini fmenurut pendapat paling shahih da-

lam madzhab Syafi'i).

Suami juga boleh mencegah istrinya
menunaikan haji sunnah, begitu pula haji

fardhu (menurut pendapat paling kuat
dalam madzhab Syafi'i), sebab hak suami

bersifat segera (harus cepat ditunaikan).

fika si istri sudah ditalak/diceraikan,
mantan suami boleh menahannya agar

menjalani masa idah, tapi dia tidak boleh

menyuruhnya bertahalul. Hanya saja jika

talak tersebut adalah talak raj'i, suami

boleh rujuk kepada istrinya lalu menyu-

ruhnya bertahalul, yakni menyuruhnya

menyembelih seekor kambing dengan niat
bertahalul, serta memotong rambutnya

tiga helai atau lebih.

Nafkahnya harus halal. Hendaknya dia ber-

usaha agar nafkah yang dipakainya halal,

bersih dari syubhat. fika dia berangkat ha-

ji dengan nafkah yang mengandung syub-

hat atau dengan harta rampasan, hajinya

terhitung sah menurut jumhur tapi bukan

haji mabrur. Sementara, Imam Ahmad

berpendapat bahwa haji yang dilakukan

dengan harta/uang haram tidak sah.

Memperbanyak bekal dan nafkah yang

baik. Disunnahkan membawa bekal yang

banyak agar dapat dipergunakan untuk
membantu orang-orang yang perlu bantu-

an. Allah berfirman, "Wahai orang-orang
yang beriman! Infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagi'

an dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yang buruk untuk kamu keluarkan...." (al-

Baqarah: 267) Yang dimaksud dengan

thayyib di sini adalah yang berkualitas

bagus, sedangkan khabiits artinya yang

berkualitas buruk.

Tidak bertengkar ketika membeli barang.

Hal ini dianjurkan lantaran dia sedang

menunaikan haji, begitu pula ketika se-

dang melakukan ibadah lain.

Tidak berserikat dalam perbekalan, ken-

daraan, dan ongkos. Hal ini dianjurkan un-

tuk menghindari kemungkinan terjadinya
percekcokan.

Memakai kendaraan yang kuat dan nya-

man. Hal ini dianjurkan. Dalam perjalanan

haii, berkendaraan lebih afdhal daripada

berjalan kaki (menurut pendapat yang

shahih dalam madzhab Syafi'i). Dalam

hadits-hadits yang shahih disebutkan

bahwa Rasulullah saw dahulu pergi haji

e.

d.

ob'

h.
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k.

dengan berkendaraan, dan hewan tung-
gangan beliau adalah zaamilah (unta) be-

liau. Zaamilah adalah unta yang dipakai

untuk mengangkut makanan dan barang.

Mempelajari tata cara haji. Apabila sese-

orang akan pergi haji, dia mesti mempe-

lajari tata caranya. Ini hukumnya fardhu

ain, sebab ibadah tidak akan sah jika se-

seorang tidak mengetahui tata caranya.

Dianjurkan baginya membawa sebuah

buku yang jelas tentang manasik haji.

Dianjurkan membacanya terus menerus,

mengulang-ulangnya sepanjang perjalan-

annya agar dipahami dan diingatnya be-

nar-benar.

Membawa rekan perjalanan. Sepatutnya

mencari rekan yang sepaham, yang suka

pada kebajikan dan benci kepada keiahat-

an, sehingga rekan ini akan mengingat-

kannya bila dia lupa dan membantunya

bila dia ingat. Hendaknya dia berusaha

menyenangkan rekannya sepanjang per-
jalanan, masing-masing harus membantu

dan menghormati temannya, tidak boleh

mementingkan diri sendiri, serta harus

sabar terhadap kekasaran yang terkadang

ditunjukkan temannya. Rasulullah saw. ti-
dak menyukai perjalanan yang dilakukan

sendirian. Beliau bersabda,

u>a\ outL* tnsryt ) 3,i+,SUi
tto

3i
"Seorang musafir adalah satu setan,

dua orang musafir adalah duo setan, se-

dangkan tiga orang musafir adalah rom-

bongen.'4243

Apabila tiga orang atau lebih meng-

adakan perjalanan bersama, hendaknya

mereka menunjuk salah satu dari mereka,

yang terbaik dan paling bijaksana, untuk
menjadi pemimpin rombongan. Dalam se-

buah hadits dinyatakan,

#1;i tr4* rx tr:rs t;1

'Apabila tiga orang melakukan perja-

lanan bersama, hendaknya mereka menun-
juk salah satu dari mereka untuk menjadi
pemimpin.'a2aa

l. Memusatkan diri untuk beribadah dan

ikhlas. Dianjurkan memusatkan diri un-

tuk ibadah saja, tidak sambil berdagang,

sebab kegiatan dagang menyibukkan ha-

ti. fika dia berhaji sambil berdagang, ha-

jinya tetap sah sebab Allah berfirman,
"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari

karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tu-

hanmu." [al-Baqarah: 198) Hendaknya

dia mengikhlaskan amalnya kepada Allah

Ta'ala. Dia berfirman, "Padahal mereka

tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepa-

da-Nya dalam (menjalankan) agama yang

lurus." (al-Bayyinah: 5) Rasulullah saw.

pun bersabda,

:gtjcli r;1

"Sesungguhnya semua amal bergan-

tung pada niatnya."

Dalam melaksanakan haji atas nama

orang lain, lebih afdhal hal itu dilakukan
secara sukarela (gratis, tanpa minta upah).

fika dia melakukannya dengan upah, dia

terhitung meninggalkan perkara yang af-

dhal, tetapi ibadahnya tetapi sah bagi orang

yang diwakilinya, sementara dia sendiri

1243 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, atrTirmidzi, dan Hakim dari Abdullah bin Amr. Hadits ini shahih.

1244 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Abu Hurairah.
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pun mendapat pahala karena mengunjungi

tempat-tempat yang mulia tersebut.

m. Memulai perialanan pada hari Kamis dan

berangkat pagi-pagi. Dianjurkan memulai
perjalanan pada hari Kamis, sebab dalam

sebuah hadits disebutkan,

Falaq, dan surah an-Naas. Setelah itu, hen-

daknya dia berdoa dengan penuh konsen-

trasi dan rasa ikhlas, menyangkut perka-

ra duniawi dan ukhrawi. Hendaknya dia

memohon kepada Allah agar dimudahkan

dalam perjalanannya dan semua urusan-

nya. Setelah bangkit dari duduknya, hen-

daknya dia mengucapkan doa yang diri-
wayatkan oleh Anas,

{j;i,lx;t+i L;:i,-xrt#i

#' ,:,#i i,1t:t'1 " :{'
;it A. ry\ ,a'fri G.\))

"Ya Allah, kepada-Mu aku menuju

dan kepada-Mu aku berlindung. Ya Allah,

selesaikanlah perkara yang membebani-

ku dan perkara yang tidak membebani-

ku. Ya Allah, berilah aku bekal takwa dan

ampunilah dosaku."

Berpamitan. Dianjurkan berpamitan kepa-

da keluarga, para tetangga, dan sahabat

serta beramah tamah dengan mereka.

Hendaknya masing-masing berkata kepa-

da temannya,

a, e.t;'),tici'r,ti,'lnt L: fi1
,! ';) Ait i3 ctt !'t ::;3;

'Aku berdoa semoga Allah menjaga

agamamu, amanahmu (harta dan keluarga

7-*9-/i;.\\* effi I'
a,

t.l.li

c

O*-'at
"Setiap kali mengadakan perialanan

jauh, Rasulullah saw. hampir selalu be'

rangkat pnda hari Kamis'\z+s

fika tidak bisa hari Kamis, maka hari
Senin, sebab pada hari inilah Rasulullah

saw. berangkat hijrah dari Mekah. Disun'
nahkan berangkat pagi-pagi. Dalam ha-

dits Shakhr al-Ghamidi disebutkan doa

Rasulullah saw.,

6r.6 €;i,!,:\t:.'ihi
"Ya Allah, Iimpahkan berkah kepada

umatku di waktu pagipagiilza6

Menunaikan shalat sunnah safar. Apabila

seseorang hendak berangkat dari rumah-

nya, disunnahkan baginya mengerjakan

shalat dua rakaat. Pada rakaat pertama

setelah al-Faatihah ia membaca surah al-

Kaafiruun, dan pada rakaat kedua mem-

baca surah al-lkhlaash.12a7 Setelah salam,

disunnahkan membaca ayat kursi, surah

al-Quraisy,l2as surah al-lkhlaash, surah al-

t
t lz)-r t

L24S Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ka'ab bin Malik
1246 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "lni hadits hasan."

1247 Dalam sebuah hadits dinyatakan,

';t'+:4 i+#; ,*?, r,pt *t .;' ;i J; Y

"Tidak ada peninggalan seseorang untuk keluarganya yang lebih afdhat daripada shalat dua rakaat yang dilakukannya ketika

hendak mela kuka n perj alanan

1248 Tentang dua hal ini, ada beberapa atsar dari kaum salaf, di antaranya berbunyi, "Barangsiapa membaca ayat kursi ketika hendak

keluar dari rumahnya, niscaya dia tidak akan tertimpa kemalangan sampai dia pulang dari manasiknya."



piil",piLi i+iA Ule'
, .cl . o, . a _) . o I

Ji:t i\ '*1 'tl'JJ,t )t UI ti J)t il

yang ditinggalkan), dan penutup amalmu.

Semoga Allah memberimu bekal takwa,

mengampuni dosamu, dan memudahkan

kebaikan untukmu di mana Pun kamu

berada."

Berdoa ketika keluar dari rumah. Apa'

bila seseorang hendak keluar rumah, di-

sunnahkan mengucapkan doa yang shahih

diriwayatkan dari Rasulullah saw.,

ni. 
,rt c t cl

sF )*- 1t

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu

dari tersesat atau disesatkan, tergelincir
atau digelincirkan, berbuat zalim atnu di'
zalimi, dan melakukan perbuatan bodoh

atau dilakukan perbuatan bodoh terha'

dapku."

Anas meriwayatkan bahwa Nabi saw.

bersabda,

,l' fi ,l* I 4,htt Cr ttt

ly ,l i";,t, ,l; ,t 
:t ,I' ar;

U|i LJt r;**i 
' 

jE
'Apabila seseorang hendak keluar dari

rumahnya dan berkata,'Dengan menyebut

nama Allah, aku bertawokal kepada Allah.

Tiada daya maupun kekuatan kecuali de'

ngan pertolongan Allah,' niscaya ada ma-

laikat yang mendoakannya, 'Engkau telah

diberi petunjuli pertolongan, dan penia-

gean."'

Dianjurkan baginya bersedekah sesua-

tu ketika berangkat. Demikian pula ketika

hendak melakukan keperluan apa pun.

q. Berdoa ketika akan naik kendaraan. Apa-

bila hendak naik kendaraan, disunnahkan

mengucapkan basmalah. Setelah duduk di

atas kendaraan, hendaknya dia berdoa,

r1j ti 6';.,sir ot;),"h .kji
t,UA 6.i JLU* Giir rir;:JiIkot tl.ol

"segall puii bagiellJ uahasuci euah

yang telah menundukkan semua ini bagi

kami, padahal kami sebelumnya tidak
mampu menguasainya. Sesungguhnya ka-

mi akan kembali kepada Tuhan kami."

Selanjutnya dia mengucapkan alham-

dulillah (segala puji bagi Allah) tiga kali

dan allahu akbar (Allah Mahabesar) tiga

kali.

Kemudian dia berdoa,

*" e JAb Ad'iit;:)
.oin . ,{ . c.. ,a.Ji yl +;t:t',;4\;r!i #

"Mahasuci Engt rr, ya ett"t. Surrggri
aku telah menganiaya diriku, maka am-

punilah dosaku. Sesungguhnya tiada yang

mengampuni dosa selain Engkau."

Ada hadits shahih yang mengajarkan

demikian.

Disunnahkan menambahnya dengan

doa,

')t l.i; (rr €. eU r31 #i

Bagian 1: lbadah

e+61 ei &)i

tl
. c -'LdJ) 

-t, ot _e. ,o ..
coJa:. l:.e 3bl I

,spt)

L";'r,'t,t

;u-lAt, g.rt
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i +t; nt-*l' .f6tt S^\t q
jbt ,;') . -lti"'*ir fiti -;.tr ,Gi

,ljr; Jrjr; Ui,i ,:...U ,y _ \i,
"Ya Allah, sesungguhnya dalam perja-

lanan ini kami memohon dikaruniai ke-

baikan, ketakwaan, dan amal yang Eng-

kau cintai dan Engkau ridhai. Ya Allah,
mudahkan perjalanan ini bagi kami dan

dekatkan jaraknya yang jauh. Ya Allah,
Engkaulah rekan dalam perjalanan dan
pengganti kami dalam mengurusi keluar-
ga dan harta. Ya Allah, kami berlindung
kepada-Mu dari perjalanan yang suka4

kepulangan yang menyedihkan, serta pan-

dangan yang buruk dalam keluarga, harta,
dan anak."

Ada hadits shahih yang mengajarkan
demikian.

Perjalanan pada malam hari dan berlaku
lembut kepada hewan tunggangan. Dian-
jurkan memperbanyak perjalanan pada

malam hari. Dalam hadits Anas disebut-
kan,

& o t . '- o o , cU )-.

,)UU. ch e':<lt,..r!i ca*J-rJt{ F$' 
"Lakukanlah perjalonrl poao malam

hari sebab bumi itu dilipat fiaraknya tera-
sa dekat) pada malam hari.'424e

Hendaknya turun dari punggung he-

wan tunggangan setiap pagi dan petang

agar hewan tersebut beristirahat; jangan

tidur di atas punggung hewan tunggangan.

Sebab, ada hadits shahih yang melarang
kita menjadikan punggung hewan tung-
gangan sebagai mimbar. Akan tetapi, hal

itu boleh jika diperlukan, sebab ada ha-

dits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim bahwa Rasulullah saw. pernah

menyampaikan khotbah sambil berdiri di
atas punggung untanya.

Haram membebani hewan lebih dari
batas kemampuannya, serta haram mem-

buatnya kelaparan jika tidak ada kondisi
darurat yang memaksa berbuat demikian.

Boleh berboncengan di atas satu he-

wan tunggangan jika hewan ini kuat sebab

ada sejumlah hadits shahih tentang hal

ini.

s. Menjalani hidup sederhana dan bersikap

santun dalam perjalanan. Hendaknya ti-
dak makan terlalu kenyang, tidak berme-
wah-mewah, dan tidak menuruti nafsu

dengan aneka macam makanan, sebab pe-

laksana haji seharusnya berambut kusut

dan berdebu. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah

meriwayatkan bahwa Ibnu Umar berkata,

c

I

;
v+

titAt ,.,, :Jw ?' jl 'Pt its

pfut,*^tt:its
"seorang laki-laki U".t"ry, kepada

Nabi saw, 'Siapakah orang yang berhaji
itu?'Beliau menjawab, 'Orang yong berha-
ji adalah orang yang berambut kusut dan

berbau badan tidak sedap."'

Seyogianya dia bersikap santun dan

sopan kepada semua orang, menghindari
percekcokan, serta tidak mendesak orang
lain di jalan atau di sumber air apabila hal

itu memungkinkan.

Hendaknya dia tidak mencaci, melaku-

kan ghibah, mengutuk hewan tunggangan,

dan ucapan buruk lainnya. Dalam hadits

dinyatakan,

1249 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari Anas. Hadits ini shahih.
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,rl ,o.' ' ,,
$'$nJ {f *y'

"Barangsiapa menunaikan'haji ionOo

mengucapkan kata-kata kotor dan tidak
berbuat maksiat, niscaya dia bersih dari
dosa-dosanya seperti ketika dia baru saja

dilahirkan ibunya."

t. Tidak membawa anjing atau lonceng.

Makruh membawa anjing atau lonceng.

Nabi saw. bersabda,

t# y ,./'-rJt U dt 4t';tt
lr' '
4\DLJI

"Rombongan yang di dalamnyi ter-
dapat lonceng tidak diiringi oleh para ma-

laikat.'42s0

Beliau bersabda pula,

g*:4*t.;5,t
J;

"Para malaikat tidak mengiringi rom-
bongan yang di dalomnyo ada anjing atau
lonceng.'azsr

Beliau juga bersabda,

i&')YtlA
"Lonceng adalah alat musik sssqn.'4zs2

u. Bertakbir dan bertasbih. Disunnahkan
mengucapkan takbir ketika mendaki dan

mengucapkan tasbih ketika menuruni

lembah dan seienisnya, tanpa meninggi-
kan suara.

v. Berdoa ketika melihat suatu negeri. Apa-

bila memasuki perbatasan suatu desa/
kota, disunnahkan berdoa,

'F')'4;1 'Fi6'FeU A:gt
t*i ";', S";

"Ya Allah, aku memohon Engkau

memberiku kebaikan negeri ini, kebaikan
penduduknya, dan kebaikan apa saja yang

ada di dalamnya; dan aku berlindung ke-
pada-Mu dari kejahatan negeri ini, keja-

hatan penduduknya, serta kejahatan apa

pun yang ada di dalamnya."

Berdoa ketika berhenti untuk beristirahat
di suatu tempat. Apabila berhenti di suatu

tempat untuk beristirahat, disunnahkan
mengucapkan doa,

U ou16r ,lr :ry, iA
.-i -.

F
'Aku berlindung dengan kalimat-ka-

limat Allah yang sempurna dari kejahatan
makhluk ciptaan-Nya."

Hal ini didasarkan atas hadits Khaulah
binti Hakim yang diriwayatkan oleh Mus-

lim,

c .,. c ,o., oi. ? !., ,i: a, o.
q. ef P- 7s ttt- rD ei ./

i+"ritUu
wLi?i

' czji {5 u/

:' :*,iA ,i6 ? \t ii u
? u .>ul6r

o ', Lo. tz

U,-fJ e
ryi'riil*tJ,

1250 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan dari Ummu Habibah, istri Nabi saw..

l25l Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah.
7252 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain.

il.t !/



rrqlH Isr"A,M IrrrD 3

"Barangsiapa singgah di suatu tem-

pat lolu berdoa, Aku berlindung dengan

kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kejahatan makhluk ciptaan-Nya,' niscaya

tak ada sesuatu pun yang mendatangkan

mudarat kepadanya sampoi dia mening-

galkan tempat tersebut."

Disunnahkan bertasbih ketika menu-

runkan barang perbekalan. Anas berkata,
"Biasanya kami mengucapkan tasbih ke-

tika turun dari kendaraan sampai kami

menurunkan barang perbekalan."

Makruh beristirahat di tengah jalan.

Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan,

it;.;lt ,s')U AV a,Ut J; tii't
uilt,

"Janganlah kalian beristirahat'prai
malam hari di tengah jalan, sebab itu ada-

lah tempat berkumpulnya serangga-se-

rangga berbahaya di malam hari.'42s3

Berdoa ketika malam datang. Apabila ma-

lam menjelang, disunnahkan mengucap-

kan doa yang diriwayatkan oleh Abu Da-

wud dari Ibnu Uman

, 4 . o1. \ ,

,J:Ur #li ?t-' sLW 
^t 

Jit ot<

yrjr{ ,*nt C.r: :;rt ,rb)ir; 'i6
c+,#6?)d+ir,
yi ,4 )t,'t,j * l+ c ";t

llt,fti ;yi q Jltr #ti,;;i,
.1- o /J-l Ul $l-l ,yS,.

Diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dari fabir dengan lafal lain.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan lain-lain.

n1, .rt1 c

fStP,Y

'Apabila Rasulullah saw sedang me-

nempuh perjalanan dan malam menjelang,

beliau biasanya berdoa, 'Wahai bumi,

Tuhanku dan Tuhanmu odalah Allah. Aku

berlindung kepada Allah dari keiahatan-

mu, dari kejahatan srfatmu, dari keiahatan

makhluk yang ada di dalammu, dan dari
kejahatan binatang yang merayap di atas-

mu. Aku berlindung kepada Allah dari si'

nga, ular besan ular kecil, kalaiengking,

(manusia dan jin) penghuni daerah ini, dan

dari semua makhlukyang beranak pinak."'

y. Berdoa ketika takut. Apabila takut terha-

dap suatu kaum, seseorang, atau lainnya,

hendaknya dia mengucapkan doa yang

diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari,

:Jv ,t1? ;r1 t;y oC W ;3t itS

+'t;i,e)F €$;j1#',
o ,l ,

t)sr q
'Apabila takut terhadap suatu kaum,

Nabi saw. berdoa begini, 'Ya Allah, kami

memohon Engkau menolak keiahatan me'

reka dari kami. Kami berlindung kepada-

Mu dari kejahatan-kej ahatan mereka."4zs4

Disunnahkan sering-sering membaca

doa kesusahan dalam situasi seperti ini
dan dalam segala situasi, yaitu doa,

Y ,{at *;7t t,r vt ;jt y

\\i\r ,;1r ;ir
2o c r 1o t

- SJr , ?',)t j',i.r>)\t +r,.>trAtf-./. at .JJ
' 

"Ti"d" tuhan selain Allah Yang Maha-

agung lagi Maha Penyantun. Tiada tuhan

o-.
)! .Jl

,":./.l {rrl
t, ;t,

,.?-,t dl

t253
t2s4



selain AIIah, Tuhan Arsy Yang A,gung. Tiada

tuhan selain Allah, Tuhan langit dan Tuhan
bumi serta Tuhan Arsy Yang Muliar'12ss

Apabila menghadapi suatu kesukaran,

Nabi saw. biasanya berdoa,

! .,oi 1,... .t 5i,.4, ,d-iiJ,i ,*;; i* 6- 3; t:"

"Wahai funon Vorg Hiaup kekal lagi
terus menerus mengurus makhluk-Nya,

dengan rahmat-Mu aku memohon perto-

longan,'a2s6

Membaca dzikir-dzikir tertentu di saat

menghadapi kesulitan. Apabila hewan
tunggangannya mogok, hendaknya dia
membaca ayat ini di kedua telinga he-

wannya, "Maka mengapa mereka mencari
agama yang lain selain agama Allah, pa-

dahal apa yang di langit dan di bumi ber-

serah diri kepada-Nya, (baik) dengan suka

maupun terpaksa, dan hanya kepada-Nya

mereka dikembalikan?" (Ali 'lmraan: 83)

Apabila hewan tunggangannya terle-
pas, hendaknya dia berseru dua atau tiga
kali, "Wahai hamba-hamba Allah, tahan-
lah hewan itu!"

Apabila hendak naik kapal, hendaknya

dia membaca a)rat, "...dengan (menyebut)

nama Allah pada waktu berlayar dan ber-

labuhnya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pe-

ngampun, Maha Penyayang."(Huud: 41) dan

ayat, "Mereka tidak mengagungkan Allah
sebagaimana mestinya...." [al-An'aam: 91)

Berdoa dalam perjalanan. Disunnahkan
memperbanyak doa sepanjang perialanan

untuk dirinya sendiri, orang tuanya, orang-

orang yang dicintainya, para pemimpin
kaum Muslimin, dan kaum Muslimin lain-
nya. Nabi saw. bersabda,

,Lr:.t;* iti;
i;;i ,stAt i';;i,pjiir i';;

.cji ')'":tSt
'Ada tiga doa yang posti terkabul: doa

orang yang teraniaya, doa musafir, dan doa

orang tua atas aneknya.'azs1

ab. Menjaga kesucian dan shalat. Dianjurkan
senantiasa berada dalam keadaan suci

dan tidur dalam keadaan suci, serta me-

nunaikan shalat tepat pada waktunya.
Menurut madzhab Syafi'i, musafir boleh
meng-qashar dan menjamak shalat, boleh
pula tidak menjamak dan tidak meng-
qashar. Menurut madzhab ini, musafir
boleh pula melakukan salah satunya saja.

Akan tetapi, yang paling afdhal adalah

meng-qashar saja tanpa menjamak. Hal ini
demi menghindari perbedaan pendapat,

sebab Abu Hanifah mewajibkan qashar

dan tidak membolehkan jamak kecuali di
Arafah dan Muzdalifah.

fika dia menjamak dua shalat, dia ber-
adzan pada waktu shalat yang pertama, lalu
beriqamat untuk masing-masing shalat yang

dijamak. Hal ini sudah diterangkan dalam
pembahasan tentang shalat bagi musafir.

Dianiurkan melakukan shalat jamaah da-

lam perjalanan, akan tetapi anjuran ini tidak
sekuat anjuran untuk melakukan shalat ja-

maah bagi orangyang mukim.

drX
-azz

:ja=i cL Y

aa.

72SS Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari lbnu Abbas.

1256 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bin Malik Kata al-Hakim, "Sanadnya shahih."
1257 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Dalam riwayat Abu Dawud tidak terdapat ungkapan "atas

anaknya."
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Disunnahkan melakukan shalat-shalat
sunnah rawatib setelah menunaikan shalat
fardhu dalam perjalanan, sebagaimana disun-
nahkan pada saat mukim.

2. ETIKA PULA]IIG HAJI

Ada beberapa etika yang patut diperha-
tikan oleh orang yang baru pulang haji mau-
pun musafir lainnya secara umum, yang ter-
penting di antaranya adalah:12s8

a. Disunnahkan mengucapkan doa yang di-
riwayatkan dari Ibnu Umarl bahwa dalam

perjalanan pulang setelah melakukan pe-

perangan, haji, atau umrah, biasanya Ra-

sulullah saw. bertakbir tiga kali setiap kali
berjalan di tanjakan,lalu beliau berkata,

jri:j' '; ,ij br; \ i;')t',r lt ;jt v
i t;,, : .1",) i' -','o'.
oy-.t r-:,,e f ,)t';i;:;t {,
otl6 91 3t\6 otnc |iG
,tt;i\ i r') i^L151 ii, it r ";

"Tiada tuhan selain Allah, rr,O,i*!,/,
bagi-Nya. Segenap kekuasaan dan pujian

adalah milik-Nya, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu. Kami pulang, bertobat, ber-

ibadah, bersujud, dan memuji Tuhan kami.

Allah telah menepati janji-Nya, memenang-

kan hamba-Nya, dan mengalahkan perse-

kutuan kaum kafir sendirian.'azse

b. Setelah dekat dengan kampung halaman,

disunnahkan mengutus seseorang untuk
memberi kabar kepada keluarga (istri),
agar mereka tak terkejut dengan keda-

tangannya yang tiba-tiba.

c. Apabila telah melihat perbatasan kam-
pung halamannya, dianjurkan mengucap-

kan doa,

,. ,..:.
Y" rs

"Ya Allah, aku memohon Engkau mem-

beriku kebaikan negeri ini, kebaikan pen-

duduknya, dan kebaikan apa saja yang ada

di dalamnya; dan aku berlindung kepada-

Mu dari kejahatan negeri ini, kejahatan

penduduknye, serta kejahatan apa pun

yang ada di dalamnya."

Sebagian ulama menganjurkan mem-

baca doa,

1:;t tA;1'F') 6'F eii Ul ei
qi fiG? i+i;i;,.e*'Y

d.

1258 Al- Iidhaah (hlm. 100-101), al-Mughnii (3/5591.

t259 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari lbnu Umar.

#ti,UG)rrrl7wa ;;;'#1
J\ c1r;r, e|:ii r;u;- G);

ql qi u;w+,qi
"Ya Allah, berilah kami kedamaian

dan rezeki yang baik di kampung ini. Ya

Allah, berilah kami rezeki yang lapang di
sini, lindungilah kami dari wabah penyakit

di sini, jadikanlah kami dicintai oleh pen-

duduknya, dan buatlah penduduknya yang

saleh dicintai oleh kami."

Doa ini diriwayatkan oleh Ibnus Sunni

dalam al-Adzkaar.

Apabila telah tiba, janganlah dia menda-

tangi keluarga (istri)nya pada malam hari.
Hendaknya dia masuk kampung pada

pagi hari, atau pada sore hari. Muslim
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meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah

saw tidak pernah mendatangi keluarga-

nya [sekembalinya dari perjalanan jauh)

pada malam hari; beliau mendatangi me-

reka pada pagi atau sore hari.

Setelah sampai di rumah, disunnahkan

masuk dulu ke masjid lalu menunaikan

shalat dua rakaat. Setelah masuk rumah,

hendaknya dia juga menunaikan shalat

dua rakaat, berdoa dan bersyukur kepada

Allah.

Bagi orang yang memberi ucapan selamat

kepada orang yang baru pulang haji, di-
sunnahkan mengucapkan,

.'oi. '..o1 ':. ',o. ,), ',i
.ili-l . eli;i '*: el;- Iut J+

,...,
djjn

"Semoga Allah menerima hajimu, meng-

ampuni dosamu, dan mengganti biaya

yang telah kau keluarkan."

Hal ini didasarkan atas hadits,

i*i' d';;;t #, cl.'tt'Ai
"Ya Allah, ampunilah dosa orang yang

menunaikan haji dan dosa orang yang di-

mintakan ampunan oleh orang yang me-

nunaikan haji."tzso

Sebagian orang awam terkadang me-

nyembelih kambing dengan membaring-

kannya di antara dua kaki orang yang

baru pulang haji. Ritual ini menyebabkan

daging kambing tersebut haram dimakan,
sebab hewan yang disembelih dengan niat
untuk mengagungkan seseorang adalah

haram dimakan meskipun sudah dibaca-

kan nama Allah pada waktu menyembe-

lihnya. Adapun acara-acara penyambutan

yang berlebihan merupakan bentuk riya
(pamer), yang bertentangan dengan nilai
keikhlasan dalam ibadah.

g. Setelah masuk rumah, dianjurkan meng-

ucapkan doa seperti yang diucapkan oleh

Nabi saw. sebagaimana diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas,

"Setelah pulang dari perjalanan jauh

dan sesudah masuk rumah menemui ke-

luarganya, biasanya Nabi saw. berkata,'(Ya
Allah), kami memohon Engkau memberi

kami tobat yang sempurna. Kami kembali

kepada Tuhan kami, semoga tak tersisa

lagi dosa kamL"'

Setelah pulang seyogianya dia berperila-
ku lebih baik dari sebelumnya, sebab itu
adalah salah satu tanda diterimanya iba-

dah hajinya. Selayaknya pula kebaikan di-

rinya itu terus meningkat.

tsyffigJr

'j6,"*f

liJ9 co e-, 'J. D Iu _t_ t-t- I .

't t'ti L|) ,(.? (.?

ot.f

h.

1260 Diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Kata al-Hakim, "Hadits ini shahih, sesuai dengan syarat Muslim."
Doa di atas diriwayatkan secara marfrr'oleh Ibnus Sunni.

,,ffiFl; .
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